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Syarah Shahih Al-Bukhari yang ditulis oleh Syaikh Muhammad bin 
Shalih Al-Utsaimin merupakan Syarah Shahih Al-Bukhari yang ditulis 
oleh ulama hadits di era sekarang. Sistematika kitab ini lebih ringkas dari 
Syarah kitab Shahih Al-Bukhari yang ma'ruf di kalangan umat Islam, Fath 
Al-Bari Syarah Shahih Al-Bukhari karya Al-mam Al-Hafizh Muhammad 
bin Hajar Al-Asgalani Al-Misri (w 852 H). 

Penulis mensyarah hadits —dalam kitab ini- dengan lebih ringkas 
tanpa mengurangi substansi kandungan hadits, makna, dan faidah yang 
terkandung di dalamnya, namun memudahkan pembaca dalam mema- 
hami makna hadits. Sistematika dalam mensyarah hadits dimulai dengan 
menguraikan makna perkata hadits yang dipandang penulis butuh ada- 
nya penjelasan, kemudian diikuti dengan syarah hadits secara umum, 
dan ditutup dengan menyimpulkan intisari faidah dari hadits, baik yang 
menyangkut masalah hukum, fikih, dan faidah lainnya. 

Pada jilid kedelapan ini, pembahasannya meliputi Kitab Al-sti'- 
dzan (Meminta Izin), Kitab Doa-Doa, Kitab Kelembutan Hati, Kitab Takdir, 
Kitab Sumpah dan Nadzar. 
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Pengantar Penerbit 


tolongan dan memohon ampunan, kami berlindung kepada 

Allah dari kejahatan diri kami serta keburukan amal perbuatan 
kami. Siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang 
bisa menyesatkannya, dan siapa yang disesatkan maka tidak ada yang 
mampu memberinya petunjuk. Kami bersaksi tidak ada ilah yang 
hak disembah selain Allah yang tidak ada sekutu bagi-Nya, dan kami 
bersaksi bahwa Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah hamba 
dan Rasul-Nya. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Telah aku tinggal- 
kan kepada kalian dua hal, kalian tidak akan tersesat jika berpegang teguh 
dengan keduanya, kitabullah (Al-Gur'an) dan sunnah Nabi-Nya (hadits)." 
Al-Muwaththa' (5/3711. 

Hadits mempunyai kedudukan yang agung dalam Islam. Hadits 
adalah sumber hukum Islam kedua setelah Al-Our'an yang berfungsi 
sebagai penjelas keterangan-keterangan yang masih global atau hal-hal 
yang belum diatur di dalam Al-Gur'an. Tanpa didukung pemahaman 
hadits yang benar, sulit bagi seorang muslim dapat memahami Islam 
sekaligus mengaplikasikannya dengan benar. 


egala puji bagi Allah Ta'ala, kepada-Nya kami memohon per- 


Untuk itu, melihat pentingnya umat Islam mengetahui dasar-da- 
sar hukum Islam, yakni memahami hadits-hadits Rasulullah sebagai 
landasan dalam setiap amal ibadahnya, maka kami terbitkan Syarah 
Shahih Al-Bukhari yang ditulis oleh Syaikh Muhammad bin Shalih Al- 
Utsaimin. Kitab ini merupakan Syarah Shahih Al-Bukhari yang ditulis 
oleh ulama hadits di era sekarang. Sistematika kitab ini lebih ringkas 
dari Syarah kitab Shahih Al-Bukhari yang ma'ruf di kalangan umat 


vi Kana 
Islam, Fath Al-Bari Syarah Shahih Al-Bukhari karya Al-Imam Al-Hafidz 
Muhammad bin Hajar Al-Atsgalani Al-Misri (w 852 H). 

Penulis mencoba menyajikan syarah hadits -dalam kitab ini- 
dengan lebih ringkas tanpa mengurangi substansi kandungan hadits, 
makna, dan faidah yang terkandung di dalamnya, namun memudah- 
kan pembaca dalam memahami makna hadits. Sistematika dalam 
mensyarah hadits dimulai dengan menguraikan makna perkata hadits 
yang dipandang penulis butuh adanya penjelasan, kemudian diikuti 
dengan syarah hadits secara umum, dan ditutup dengan menyimpul- 
kan intisari faidah dari hadits, baik yang menyangkut masalah hu- 
kum, fikih, dan faidah lainnya. 

Semoga kehadiran buku ini dapat menambah hasanah dan wa- 
wasan keilmuan bagi umat Islam. Pada jilid kedelapan ini, pembaha- 
sannya meliputi Kitab Al-Isti'dzan (Meminta Izin), Kitab Doa-doa, Ki- 
tab Kelembutan Hati, Kitab Takdir, dan Kitab Sumpah dan Nadzar. 

Segala tegur sapa, masukan, ataupun kritik akan kami terima 
dengan lapang dada demi kesempurnaan buku ini. 


Penerbit Darus Sunnah 


Sa 





Mugaddimah Penerbit 


memuji, meminta pertolongan dan ampunan kepada-Nya. Kita 

berlindung kepada Allah dari semua kejahatan jiwa kita dan 
keburukan amal kita. Barangsiapa Allah beri petunjuk, maka tidak ada 
yang dapat menyesatkannya. Dan barangsiapa Allah sesatkan, maka 
tidak ada yang dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa 
tidak ada ilah yang berhak disembah dengan sebenarnya melainkan 
Allah semata yang tiada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya. 

Sidang pembaca yang mulia, di hadapan Anda ada sebuah permata 
ilmiah nan indah, yang disemai oleh Fadhilah Al-Allamah Muhammad 
bin Shalih Al-Utsaimin Rahimahullah di segenap penjuru kebun Shahih 
Imam Al-Bukhari, guna memetikkan beraneka bunga yang bersemi, 
mutiara yang terpendam dan permata yang tersimpan untuk kita. 
Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah telah memperlihatkan ungkapan- 
ungkapannya yang dalam, berbagai komentar yang bermanfaat berikut 
kata-kata yang mudah, gaya bahasa yang lugas serta penjelasan yang 
apik, tidak terlalu ringkas sehingga ada yang tertinggal, tidak pula 
terlalu panjang sehingga menimbulkan kebosanan. 


: , esungguhnya segala puji hanya milik Allah Ta'ala semata. Kita 


Di kalangan para penuntut ilmu dan ulama, kedalaman berbagai 
disiplin ilmu yang dimiliki oleh Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah 
bukanlah sesuatu yang asing. Baik dalam ilmu fikih berikut ushulnya, 
akidah beserta cabang-cabangnya, serta bahasa dengan berbagai 
ilmunya. Ini pulalah yang memberikan bobot ilmiah yang besar bagi 
kitab mulia ini. 


vii Maan 

Ada keistimewaan lain yang dimiliki oleh kitab beliau ini, yaitu 
kandungannya yang mencakup berbagai persoalan terkini yang be- 
liau sisipkan di sela-sela penjelasan beliau Rahimahullah atas berba- 
gai permasalahan kontemporer kepada para muridnya, ditambah 
lagi dengan hipotesa beliau terhadap berbagai persoalan sekaligus 
menyampaikan jawabannya. Dan kami telah mengecek hal itu pada 
tempatnya. 

Demikianlah, kitab ini juga menguraikan beragam permasalahan 
kontemporer yang beliau cantumkan ketika menguraikan beberapa 
hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang ada di dalam kitab yang 
berharga ini. 

Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah juga menukilkan beberapa ko- 
mentar yang penuh faedah dari sejumlah pensyarah Shahih Al-Bukhari 
sebelumnya yang paling terkemuka, di samping syarah beliau sendiri. 
Di antara mereka ialah: 

1. Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asgalani Rahimahullah. 

2. Al-Hafizh Ibnu Rajab Al-Hambali Rahimahullah. 

3. Al-Imam Badruddin Al-Aini Rahimahullah. 

4. Al-Imam Syihabuddin Al-9asthallani Rahimahullah. 

Beliau memberikan penjelasan sejumlah kata-kata asing yang dise- 
butkan dalam sebuah hadits. Dan sebagaimana kebiasaannya, beliau 
memberikan defenisi terhadap sejumlah istilah-istilah yang berkaitan 
dengan masalah fikih, seperti tayammum, al-ghus! (mandi), al-ihshaar 
dan sebagainya. 

Tidak semua hadits yang terdapat dalam Shahih Al-Bukhari beliau 
syarah, hanya sebagian besar saja, sehingga beliau memberikan faedah 
yang amat banyak sebagaimana yang menjadi kebiasaannya. 

Adapun yang kami lakukan dalam kitab ini berkisar pada beberapa 
langkah berikut: 

1. Memutar kaset-kaset atau rekaman lainnya yang keseluruhan- 
nya mencapai 287 buah, dan mendengarkannya dengan teliti 
secara berulang kali, untuk menjamin keotentikan nash (uca- 
pan) Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah yang mensyarah kitab 
ini. 

2. Menghilangkan beberapa kata yang disebutkan berulang kali, 
atau kata yang beliau sebutkan dalam bahasa Arab “Amiyah 
(tidak fasih) jika hal itu tidak menimbulkan kerancuan terha- 
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dap materi ilmiahnya. Bila kata tersebut memiliki faedah yang 
besar maka akan diganti dengan ungkapan yang semakna. Itu 
pun dilakukan ketika amat diperlukan. 


3. Mengoreksi kembali kitab ini sepenuhnya, dan itu kami laku- 
kan dengan mengandalkan kitab-kitab Mu'jam serta kamus- 
kamus yang terpercaya. 

4. Melakukan verifikasi terhadap serangkaian munagasyah (dis- 
kusi) yang dilakukan oleh Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah 
kepada para penuntut ilmu, berikut verifikasi terhadap berba- 
gai permasalahan yang beliau kemukakan atau yang ditujukan 
kepadanya lalu beliau menjawabnya. Di samping itu kami pun 
melakukan verifikasi terhadap berbagai pembahasan ilmiah 
yang Syaikh Rahimahullah bebankan kepada para penuntut il- 
mu untuk menyusunnya, serta menerangkan berbagai komen- 
tar Syaikh Rahimahullah terhadapnya. 

5. Menunjukkan hadits-hadits yang telah disepakati periwaya- 
tannya oleh Imam Al-Bukhari Rahimahullah dan Imam Muslim 
Rahimahullah. 

6. Menyebutkan nomor-nomor hadits yang disaring dalam Sha- 
hih Al-Bukhari, dan itu ada pada tempat pertama disebutkan- 
nya sebuah hadits dalam kitab ini. 

7. Mentakhrij hadits-hadits dan berbagai atsar yang disebutkan 
di sela-sela penjelasan. 

8. Membahas berbagai ta'lig (komentar) terhadap Shahih Al- 
Bukhari, dengan lebih sering merujuk kepada Fath Al-Bari ser- 
ta Taghlig At-Ta'lig. Keduanya merupakan kitab karangan Al- 
Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah. 

9. Mencantumkan beberapa indeks terperinci untuk semua tema 
pembahasan, dan itu dicantumkan di bagian akhir dari setiap 
jilid kitab ini. Sehingga mudah bagi pembaca yang mulia untuk 
kembali mencarinya. 

Akhirnya, di hadapan Anda wahai sidang pembaca yang mu- 
lia, terpampang sebuah sumbangsih orang yang masih memiliki 
kekurangan. Dan amal anak Adam tidak ada yang terbebas dari 
kekeliruan. Kebenaran yang Anda temukan maka ia berasal dari Allah 
Ta'ala, dan kami meminta Anda untuk mendoakan kami dari lubuk hati 
yang dalam. Sedangkan kekeliruan yang ada, maka Allah dan rasul- 


, Gina 
Nya berlepas diri darinya dan kami memohon kepada Anda untuk 
memberikan nasehat dan masukan. Kami memohon kepada Allah 
Ta'ala untuk memberikan manfaat di dunia dan di akhirat dengan amal 
ini. Allah Ta'ala mengetahui niat semua hamba-Nya dan Dialah yang 
memberikan petunjuk kepada jalan yang lurus. Ya Allah, limpahkanlah 
shalawat kepada Muhammad, keluarga berikut para sahabatnya dan 
Siapa saja yang mengikutinya. 


Departemen Tahgig 


Al-Maktabah Al-Islamiyyah 
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2 Bab Firman Allah Ta'ala, “Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu memasuki rumah yang bukan rumahmu..." 
(OS. An-Nur: 27-29) m.oooooooooooo mesen 


3. Bab Salam Adalah Salah Satu Nama Allah Ta'ala. Allah Ta'ala 
berfirman, "Dan apabila kamu dikormati dengan suatu (salam) 
penghormatan, maka balasiah penghormatan itu dengan yang lebih 
baik, atau balaslah penghermakan itu, yang in dengannya.” 
(OS. An-Nisaa': 86). ana 


4. Bab Yang Sedikit Mengucapkan Salam Kepada Yang Banyak...... 


5. Bab Yang Berkendaraan Memberi Salam Kepada, Yang Perjalan 
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Bab Yang Kecil Memberi Salam Kepada Yang Besa 
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Bab Mengucapkan Salam Kepada Anak-Anak 


Bab Pengucapan Salam Kaum Pria Kepada Kaum Wanita, dan 
Kaum Wanita Kepada Kaum Pria errooorio..oo 
Bab Jika Ditanya, “Siapa Ini?” Lantas DiJawab, "Aku" ... 


Bab Orang Yang Menjawab Dengan Ucapan, “Alaikassalam.” 
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Wabarakatuh.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
"Jawaban malaikat kepada adam, “Assalamu "Alaika 
Warahmatullah." senveraneroe : 
Bab Jika Orang Mengatakan, "Fulan Menyampaikan Salam 
Kepadamu" “eeroono-voee meverewnsonoenaan 5 
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Bab Orang Yang Tidak Mengucapkan Salam Kepada Orang Yang 
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Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, 
“Berdirilah kamu,” maka berdirilah.” (OS. Al-Mujaadilah: 11)...... 
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Bab Memulai Salam 


Perkataannya, OliE2YI LES “Kitab Allst'dzan." Isti'dzan artinya 
meminta izin, maksudnya: seseorang mesti meminta izin terlebih da- 
hulu apabila hendak memasuki rumah orang lain, bahkan terkadang 
ketika hendak memasuki rumahnya sendiri. 


Mu'allif mengawalinya dengan bab salam, karena salam adalah 
bagian dari meminta izin. Allah Ta'ala berfirman, 


then 42. nd CAM en gran AN 
PER ag PA ESA KN EK 
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memasuki rumah yang 


bukan rumahmu sebelum meminta izin." (OS. An-Nur: 27) Kemudian di- 
lanjutkan dengan firman setelahnya, 


negro 
Usai 355 

“Dan memberi salam kepada penghuninya.” (OS. An-Nur: 27) 
Perkataannya, (XLM ,& LG "Bab memulai salam.” Dalam naskah 
asli disebutkan dengan lafazh, (X4 yi LX yaitu dengan huruf Wawu 
pengganti Hamzah, ini mungkin termasuk dari Bab At-Takhfif: karena 
tidak dibenarkan jika itu berasal dari asal kata 15 - 1 sebab lafazh 
HS - 1G bentuk mashdarnya adalah 154 seperti (pat — yA — ME, Akan 
tetapi yang zhahir adalah bahwa itu termasuk dalam Bab At-Takhfif 

(perubahan dari huruf Wawu ke huruf Hamzah). 


SEA GP Aka IE SIN AE GAS BA II SES ANN 


2 





Kaitan D 3 
Jean gis dada Go DAA 
IS FE alas LA IE His Una SA bah ah 





Kania Bln EP LP UR Spa ip Ah 
An kap Ole SU ya Sis Da IS 333 
Ia ine Je Pa Ra bg 

IM FE Ag ya SI 


6227. Yahya bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ma'mar, dari Hammam, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 
“Allah telah menciptakan Adam sesuai dengan bentuk-Nya. Tinggi- 
nya mencapai enampuluh hasta. Setelah Allah menciptakannya, maka 
Dia berfirman, “Pergilah lalu ucapkan salam kepada sekelompok dari 
kalangan malaikat yang duduk-duduk, dan dengarlah ucapan salam 
yang akan mereka lontarkan, karena itu akan menjadi ucapan salammu 
dan ucapan salam anak cucumu.” Lantas Adam mengucapkan, “Assa- 
lamu'laikum.” Para malaikat menjawab, “Assalamu'alaika Warahma- 
tullah.” Mereka menambah dengan lafazh “Warahmatullah.” Maka 
setiap orang yang masuk surga akan berbentuk seperti bentuk Adam, 
kemudian bentuk manusia terus berkurang setelah itu hingga seka- 
rang." 


Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan bahwa Allah menciptakan Adam sesuai 
dengan bentuknya. Telah dimaklumi bahwa Adam diciptakan dari ta- 
nah, dan bahwasanya ia muncul baru setelah sebelumnya tidak ada, 
sesuatu yang baru tidak mungkin menjadi seperti wajib adanya, kare- 
na sesuatu yang baru bisa ada, tapi bukan wajib ada. 

Orang-orang berselisih tentang sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “552 J5 (MA J5 “Allah telah menciptakan Adam sesuai dengan 
bentuk-Nya.”? Di antara mereka ada yang memandang cacat hadits ini 


1 HR. Muslim (2841) (28). 
2 Lihat: Musykil Al-Hadits wa Bayanuhu (1/48-68) dan Fath Al-Bari (5/183). 
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dan menolaknya seraya mengatakan, “Ini adalah khabar Ahad yang 
menyelisihi Al-Gur'an sehingga tidak dianggap.” Yang demikian itu 
karena mereka merasa ragu (menganggap lemah) pada sabda beliau, 


Mp3 Je #ST AI GiS “Allah telah menciptakan Adam sesuai dengan bentuk- 
Nya" bahwa ini mengharuskan At-Tamtsil (penyerupaan), jika meng- 
haruskan adanya Af-Tamisil berarti bertentangan dengan Al-9ur'an 
yang mana Allah Ta'ala berfirman, 


: sa Da 5g 

OSAKA Ms 

“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang Maha Men- 

dengar, Maha Melihat.” (OS. Asy-Syura: 11) Dan nash-nash lain yang 
menunjukkan bahwa Allah tidak ada yang menyerupai-Nya. 

Sudah maklum, bahwa pendapat ini tentu dikatakan batil, namun 
terlepas dari keadaan tersebut, apakah benar jika hadits ini menunjuk- 
kan adanya Wahm (lemah dan meragukan) seperti yang mereka kata- 
kan? 

Inilah yang menjadi perdebatan, sebab mereka menyangka bahwa 
hadits tersebut dengan lafazhnya mengharuskan adanya At-Tamtsil, 
sedangkan At-Tamtsil bertentangan dengan Al-Gur'an dan hal-hal yang 
ditunjukkan oleh akal, sehingga wajib ditolak. Mereka bahkan me- 
ngatakan, “Ini adalah kesalahan dari pihak penukil hadits.” (ini pen- 
dapat yang pertama P”t) 

Pendapat kedua: Sesungguhnya hadits ini shahih, tetapi makna 
lafazh 6550 JE gs Mi Gis di Sf “Bahwasanya Allah telah menciptakan 
Adam sesuai dengan bentuknya" yaitu: sesuai dengan gambaran yang 
disebutkan setelahnya, yaitu, “Bentuk tubuh setinggi enampuluh has- 
ta.” Mereka menjadikan kalimat ini sebagai penjelas (keterangan) gam- 
baran (bentuk ciptaan) yang tidak jelas tersebut, atau keterangan dari 
kalimat mujmal (global) pada sabda Nabi “Allah telah menciptakan Adam 
sesuai dengan bentuknya" yakni: Allah menciptakannya sesuai dengan 
bentuk ini. Sehingga kalimat W53 5, 5,5 “Bentuk tubuh setinggi enam- 
puluh hasta" adalah perincian dari kalimat Mujmal (global) pada lafazh 
@5yo "Sesuai dengan bentuknya.” Berdasarkan ini maka dhamir (kata 
ganti “nya”) yang ada berarti kembali kepada Adam, dengan angga- 
pan bahwa tingginya mencapai enampuluh hasta. 

Dengan demikian maka pembicaraan tidak menghasilkan kesim- 
pulan, karena di antara ahli ilmu ada yang menolak pendapat bahwa 
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dhamir ita kembali kepada Adam. Segala sesuatu diciptakan sesuai de- 
ngan bentuknya, sampaipun anjing, ia diciptakan sesuai dengan ben- 
tuknya, lalat juga diciptakan sesuai dengan bentuknya, dan demikian- 
lah seterusnya. 

Akan tetapi apabila dikatakan: Bahwa bentuk yang dimaksud 
merupakan kalimat mujmal (global) yang diperinci dengan kalimat 
“tingginya mencapai enampuluh hasta” maka permasalahan selesai, 
sehingga penyandaran tersebut memiliki makna. 

Pendapat ketiga: Bahwa Allah Ta'ala menciptakan Adam sesuai 
dengan bentuk-Nya, yakni: bentuk Rabb Azza wa Jalla, maksudnya: 
Bahwa Allah memilihkan bentuk ciptaan dengan sebaik-baik bentuk. 
Allah Ta'ala berfirman, 


Ori Dasar 


“Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baik- 


nya." (9S. At-Tin: 4) dan firman-Nya, GPAS 9 SOYI GE AD “Sung- 
guh, Kami telah menciptakan manusia berada dalam susah payah.” (OS. Al- 
Balad: 4) maksudnya: di tempat yang tinggi, karena Al-Kabad dari bu- 
mi adalah sesuatu yang tinggi menurut salah satu penafsiran ulama. 


Sehingga maksud dari lafazh «#5,» “Sesuai dengan bentuk-Nya," 
adalah: sesuai dengan bentuk Allah, dan Idhafah (penyandaran) di sini 
termasuk dari bab penyandaran Makhluk kepada Khalignya, sebagai- 
mana firman-Nya, Sl 156 “Unta betina Allah,” atau A8 &$ “Rumah 
Allah,” Ss | Imut “Masjid Allah,” dan lain-lain yang semisal, padahal te- 
lah dipahami bahwa unta, rumah, dan masjid adalah makhluk, akan 
tetapi penyandaran makhluk tersebut kepada Allah adalah sebagai 
bentuk kemuliaan dan keagungan. 

Seakan-akan Allah Ta'ala menyandarkan bentuk ini yakni: bentuk 
Adam kepada Dzat Allah- sebagai bentuk pengagungan dan pemu- 
Jiaan, dengan dalil riwayat dalam hadits yang menyebutkan adanya 
larangan memukul wajah dan memburukkannya?, karena wajah apa- 


3 HR. Ahmad dalam Musnadnya (2/251) (7420), dishahihkan oleh Ibnu Hibban da- 
lam Shahihnya (5710), dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian memukul 
maka jauhilah wajah, dan jangan mengatakan, “Semoga Allah memburukkan wajahmu 
dan wajah yang serupa dengan wajahmu, karena Allah Ta'ala menciptakan Adam sesuai 
dengan bentuk-Nya”. 

Al-Bukhari (2559) dan Muslim (2612) (112) juga meriwayatkan dari Abu Hurairah, 


s esa 
bila dipukul maka itu aib secara hissi dan jika diburukkan berarti aib 
secara makna. 

Dan sesuatu yang telah dikhususkan oleh Allah serta dibentuk se- 
suai dengan hikmah penciptaan-Nya maka tidak boleh diburukkan, ti- 
dak pula boleh dipukul, sebab itu akan mengakibatkan aib secara hissi 
dan makna. 

Pendapat keempat: Bahwa Allah telah menciptakan Adam sesuai 
dengan bentuk Rabb Azza wa Jalla yang merupakan bentuk Allah dan si- 
fat Allah, akan tetapi tidak berarti sesuatu yang merupai bentuk Allah 
mesti menyamai Allah, karena sesuatu bisa jadi sesuai dengan bentuk 
sesuatu yang lain dari segi keseluruhan, tetapi tidak sama dari segi pe- 
rinciannya. 

Para ulama yang berpendapat ini memberikan perumpamaan bah- 
wa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengabarkan tentang golo- 
ngan pertama yang akan masuk surga memiliki wajah-wajah seperti 
wajah rembulanf, sudah diketahui bahwa mereka tidak bermaksud me- 
nyamakan bulan dari segala sisi, sebab bulan tidak memiliki hidung, 
mata ataupun mulut, sedangkan mereka memiliki itu semua. 

Tetapi yang dimaksud “seperti wajah bulan”, yakni: dilihat dari 
segi keseluruhan, dengan demikian kita mengambil zhahirnya hadits, 
dan mengambil nafyu (peniadaan) dalam firman Allah Ta'ala, “Tidak 
ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia.” (OS. Asy-Syura: 11) Sehingga 
kita katakan: Adam diciptakan sesuai dengan bentuk Allah tanpa ada 
penyerupaan, dengan demikian kami mengamalkan seluruh nash yang 
ada. Pendapat ini -sebagaimana yang kalian lihat- sangat kuat sekali. 

Masih tersisa permasalahan, “Apakah posisi kalimat 153 5.£x 3,5 
“Tingginya mencapai enampuluh hasta” jika dihubungkan dengan 
kalimat yang sebelumnya?” 

Kita katakan: Ia adalah Jumlah Isti'nafiyah (kalimat permulaan), 
bukan sebagai penjelas, tetapi untuk mendatangkan makna secara 
terpisah, yakni: terpisah dari bentuknya. Jadi, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengabarkan, “Bahwa Allah Ta'ala telah menciptakan 
Adam sesuai dengan bentuk-Nya,” kemudian menjelaskan bahwa ting- 
ginya mencapai enampuluh hasta. 


dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian 
memerangi (berkelahi dengan) saudaranya maka jauhilah wajah”. 
4 Telah berlalu takhrijnya 
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Keberadaan tinggi Adam yang mencapai enampuluh hasta telah 
disebutkan dalam Ash-Shahihain dan lainnya, kemudian berapa lebar- 
nya? 


Dalam As-Sunan disebutkan riwayat: bahwa lebarnya mencapai 
tujuh hasta, dan bahwasanya ahli surga akan memasuki surga dengan 
bentuk seperti itu, yakni: Tingginya enampuluh hasta dan lebar se- 
orang dari mereka adalah tujuh hasta. 

Hal ini tidak dianggap aneh atau diingkari apabila seluruh manu- 
sia dalam bentuk dan sifat yang demikian, tetapi seandainya mereka 
lebih kecil dari itu atau lebih besar pasti akan dianggap aneh dan di- 
takuti. Oleh karena itu, seandainya Allah Ta'ala menciptakan kita dalam 
bentuk setengah dari bentuk kita sekarang ini, maka itu tidak akan di- 
anggap aneh. Namun apabila sekarang ada seorang dari kita yang su- 
dah besar dan dewasa memiliki tubuh separo dari bentuk kita ini pasti 
kita akan menganggapnya aneh. Kesimpulannya: Tidak ada keanehan 
apabila manusia yang memasuki surga pada hari kiamat dalam bentuk 
seperti yang digambarkan di atas. 

Dan syahid (inti pembahasan) dari hadits ini adalah ketika Allah 
Ta'ala berkata kepada Adam, “Pergilah lalu ucapkan salam kepada mereka 
-sekelompok dari Malaikat-: karena itu akan menjadi ucapan salammu dan 
ucapan salam anak cucumu.” Lantas Adam mengucapkan, “Assalamu'lai- 
kum.” Para malaikat menjawab, “Assalamu 'alaika Warahmatullah.” Mereka 
menambah dengan lafazh “Warahmatullah." 

Faedah yang bisa kita ambil dari hadits ini: Bahwa apabila engkau 
mengucapkan salam kepada orang banyak, maka lafazh yang engkau 
lontarkan adalah, “Assalamu'alaikum,” yaitu: dengan bentuk jamak (ka- 
ta ganti untuk orang banyak). Kemudian apabila mereka menjawab sa- 
lammu, sementara engkau hanya sendirian, maka lafazh jawabannya 
adalah “Wa'alaika As-Salam,"” dengan kata ganti tunggal, dan boleh juga 
dengan kata ganti jamak. “ 

Jika engkau mengucapkan salam kepada satu orang maka engkau 
katakan, “Assalamu 'alaika,” boleh juga dengan bentuk jamak, yaitu, 
“Assalamu'alaikum.” 


Perkataannya, It 11555 SE FAN 15 “Mereka mengatakan, “Kese- 
jahteraan atasmu dan Rahmat Allah.” 
5 HR. Ahmad dalam Musnadnya (2/295) (7933) dan Ath-Thabrani dalam Ash-Sha- 


ghir (808). Al-Haitsyami dalam Majma' Az-Zawa'id (10/399): “Ath-Thabrani meri- 
wayatkannya dalam “Ash-Shaghir' dan 'Al-Ausath' dengan isnadnya yang hasan. 


8 £ TANAH aa 
Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (11/6): 
Demikian menurut kebanyakan perawi dalam Al-Bukhari di sini, 

demikian juga untuk semua dalam Bad'u Al-Khalg (penciptaan awal). 

Sedangkan versi Ahmad dan Muslim dari sisi ini, dari riwayat Abdur- 

razzag, juga disebutkan oleh Al-Kusymihani di sini, mereka mengata- 

kan dalam lafazh, & 153 Sai Ode, “Dan atasmu kesejahteraan serta 

Rahmat Allah.” Hal itu disebutkan pula secara jelas oleh Al-Khaththa- 

bi, dan berdalil dengan riwayat yang paling banyak bagi orang yang 

mengatakan, “Balasan salam dianggap sah apabila berupa lafazh yang 
sama dengan lafazh pemberi salam,” seperti yang telah lalu. 

Ada yang berkata, “Cukup juga membalas dengan lafazh Ifrad 
(kata ganti tunggal).” Pembahasan hal ini akan dijelaskan dalam “Bab 
Man Radda Fa Jala: Alaika As-Salam.” Demikian yang dikatakan oleh Al- 
Hafizh Rahimahullah. 

Jika ada yang bertanya, “Apakah hadits ini menunjukkan bahwa 
bahwa para malaikat berbicara dengan bahasa Arab? Sebab mereka 
mengatakan, “Assalamu 'alaika Warahmatullah?” 


Kami katakan: Tidak, ini bukan dalil yang menunjukkan hal itu, 
kami tidak bisa menetapkan secara pasti bahwa mereka berbicara de- 
ngan bahasa Arab atau lainnya. 

Jika ditanyakan lagi, “Apakah itu berarti kalimat yang diterjemah- 
kan ke dalam bahasa Arab?” 

Kami katakan: Ya, benar itu adalah terjemahan ke dalam bahasa 
Arab, dan semua yang dinukil di dalam Al-Our'an ataupun di dalam 
As-Sunnah dari selain orang-orang Arab maka itu adalah terjemahan. 

Perkataannya, 5! Ax IX yaris Jd Jg db “Kemudian bentuk manu- 
Sia terus berkurang setelah itu hingga sekarang.” Apakah perkara ini terus 
terjadi hingga sekarang? 

Secara zhahir bahwa setelah sekarang tidak berkurang: karena umat 
ini adalah umat yang terakhir. Berdasarkan ini maka tidak mungkin 
bentuk tubuh sahabat pada zaman dulu lebih tinggi menjulang dari kita, 
tetapi mereka sama sejenis dengan kita, bersamaan dengan ini masing- 
masing manusia berbeda-beda sesuai dengan kondisi lingkungannya. 
Engkau mungkin akan dapati sekelompok orang yang memiliki badan 
besar, ada juga kaum dengan tubuh yang kecil, bukan didasarkan pada 
individual, namun berdasarkan pada keseluruhan umat. 
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Dan ini -Wallahu A'lam- kembali pada asal bapak mereka, atau 
kembali pada tabiat tempat yang mereka huni. 
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GEN Sage Boa Idi aah jaka 23 
Bab Firman Allah Ta'ala, “Hai orang-orang yang beriman, 
Janganlah kamu memasuki rumah yang bukan rumahmu 
sebelum meminta izin dan memberi salam kepada penghuninya. 
Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat. 
Jika kamu tidak menemui seorangpun didalamnya, maka 


Janganlah kamu masuk sebelum kamu mendapat izin. Dan 
Jika dikatakan kepadamu: "Kembali (saja)lah, maka hendaklah 
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kamu kembali. Itu lebih bersih bagimu dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan. Tidak ada dosa atasmu 
memasuki rumah yang tidak disediakan untuk didiami, yang di 
dalamnya ada keperluanmu, dan Allah mengetahui apa yang 
kamu nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan." (OS. An-Nur: 
27-29) 

Said bin Abu Al-Hasan berkata kepada Al-Hasan, 
“Sesungguhnya para wanita-wanita Ajam (selain Arab) 
membuka dada dan kepala mereka.” Ia melanjutkan, “Maka 
palingkanlah pandanganmu dari mereka. Allah Ta'ala berfirman, 
“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman, “Hendaklah 
mereka menahan (sebagian) pandanga mereka, dan memelihara 
kemaluan mereka.” (AS. An-Nur: 30) 

Gatadah berkata, “Dari hal-hal yang tidak dihalalkan bagi 
mereka,” “Dan katakanlah kepada wanita yang beriman, 
“Hendaklah mereka menahan (sebagian) pandangan 
mereka, dan memelihara kemaluan mereka." (AS. An-Nur: 31) 
“Pandangan) mata yang khianat" adalah pandangan kepada 
apa yang dilarang darinya.” 

Dan Az-Zuhri berkata tentang melihat kepada wanita yang 
belum haid (belum baligh), “Tidak boleh melihat sesuatu dari 
mereka yang bisa melenakan pandangan, meskipun Ia masih 
kecil.7 
Atha' tidak suka memandang kepada budak wanita yang dijual 
di Mekah kecuali jika ada maksud untuk membelinya? 


6 Al-Bukhari Rahimahullah telah men-ta'lig-nya dengan Shighah Jazm (bentuk lafazh 
yang pasti), dan dimaushulkan oleh Ibnu Abi Hatim, ia berkata, 'Muhammad bin 
Yahya telah memberitahukan kepada kami, Al-Abbas bin Al-Walid telah memberitahukan 
kepada kami, Yazid bin Zurai' telah memberitahukan kepada kami, Said telah memberita- 
hhukan kepada kami, dari Oatadak, Firman Allah Ta'ala, “Dan memelihara kemaulan mere- 
ka." (OS. An-Nur: 30) dari apa yang tidak halal bagi mereka." Taghlig At-Ta'Tig (6/120). 
As-Suyuthi menganggapnya sebagai hadits Aziz dalam “Ad-Dur Al-Mantsur" 
(6/176) kepada Abd bin Humaid. 

7 Al-Bukhari Rahimahullah telah men-ta'lig-nya dengan Shighah Jazm (bentuk lafazh 
yang pasti) dan Al-Hafizh tidak menyebutkan orang yang me-maushul-kannya. Li- 
hat Al-Fath (11/9) dan Taghlig At-Ta'lig (5/120) 

8 Al-Bukhari Rahimahullah telah men-ta'lig-nya dengan Shighah Jazm (bentuk la- 
fazh yang pasti) dan dimaushulkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannifnya 
(4/289), ia berkata, “Ibnu Al-Mubarak telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Au- 
za'i, saya telah mendengar Atha', dan ia ditanya tentang budak wanita yang dijual di 
Makkah, maka ia menyatakan larangan memandang mereka kecuali bagi orang yang ber- 
maksud membelinya." Al-Hafizh berkata dalam Taghlig At-Ta'lig (5/121), 'Isnadnya 
Shahih'. 
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Al-Muwallif (Al-Bukhari) Rahimahullah membuka bab ini dengan 
ayat-ayat Al-Our'an. Ia berkata, “Bab Firman Allah Ta'ala, 


jhon aj TE Pa AG MAS Ga ae 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah yang bu- 
kan rumahmu sebelum meminta izin." Maksudnya: hingga keterasingan 
hilang berganti dengan keramahan, hal itu didapatkan dengan cara me- 
minta izin karena apabila seseorang meminta izin, lalu dipersilahkan 
atau diizinkan untuk masuk, maka keterasingan dan rasa tidak aman 
ketika memasuki rumah yang bukan miliknya akan hilang. 

Dan bacaan yang dikemukakan oleh Al-Murallif sifatnya lebih 
umum dari bacaan yang disebutkan padanya, '! ts “Sebelum 
meminta izin.”' Yang demikian itu karena Isti'nas (keramahan dan 
kelembutan) kemungkinan diperoleh dengan adanya perizinan, bisa 
pula dengan tanpa izin. Bisa jadi Isti"nas diperoleh dengan adanya kabar 
sebelumnya antara orang yang hendak masuk dengan pemilik rumah, 
seperti dikatakan, “Silahkan datang pada waktu demikian, niscaya 
engkau akan dapati pintu dalam keadaan terbuka.” Jika sudah terjadi 
kesepakatan demikian maka orang yang datang boleh langsung masuk 
tanpa harus meminta izin lagi: karena ia sudah mendapatkan Isti'nas. 


Oleh sebab itu, bacaan istsok bersifat lebih umum. 

Firman-Nya, Ugll ge (2135 “Dan memberi salam kepada penghuni- 
nya.” Maksudnya: sebelum masuk rumah, karena Allah Ta'ala berfir- 
man, “Janganlah kamu memasuki rumah yang bukan rumahmu sebelum me- 
minta izin dan memberi salam kepada penghuninya.” Contohnya: kamu me- 
ngetuk pintu kemudian mengucapkan salam. 

Mungkin juga bisa kita katakan: Tidak mengapa engkau masuk, 
lalu mengucapkan salam sebelum sampai ke tempat duduk. 


Firman-Nya, Gis E GI S IE K5 “Yang demikian itu lebih baik 
bagimu, agar kamu (selalu) ingat.” Yang demikian itu, maksudnya: Tidak 
masuk kecuali memperoleh Isti'nas (izin) dan mengucapkan salam. 

Firman-Nya, s 1 rs “Yang demikian itu lebih baik bagimu.” Mut- 
lak, sehingga bersifat umum, yaitu: lebih baik bagimu dalam agama, 
agar engkau tidak melihat aurat-aurat manusia. 


9 Lihat: Tafsir Ats-Tsauri (1/224), Ath-Thabari (18/109, 110), Ad-Dur Al-Mantsur 


(6/171), Tafsir Ats-Tsa'alabi (3/15), Tafsir Al-Baghawi (3/396), Tafsir Ibnu Katsir 
(8/280, 281) dan Fath Al-Ondir (4/19-21). 
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Dan lebih baik bagimu dalam masalah dunia: supaya engkau tidak 
mendapatkan tuduhan jelek berkenaan dengan kehormatanmu dan ke- 
percayaan dirimu, karena memasuki rumah orang lain tanpa izin. 

Mungkin engkau akan mendapatkan celaan dalam kehormatan- 
mu, sehingga dikatakan, “Orang ini masuk rumah tanpa izin dahulu, 
jangan-jangan ia mencari kelengahan penghuni rumah lantas berbuat 
jahat kepada mereka, atau ia berusaha mencari kelengahan penghuni 
rumah lantas mencuri harta mereka.” 


Firman-Nya, G3& KLS “Agar kamu (selatu) ingat,” Ini adalah Ta'lil 
(alasan) dari perintah. 


Firman-Nya, SI SE “Sebelumkamu mendapat izin.” Maksudnya: 
kamu telah diberi izin sebelumnya, seperti penghuni rumah berkata 
kepadamu, “Datanglah ke rumahku dan tolong bawakan sesuatu un- 
tukku.” Kalimat ini sudah mewakili pelan. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, pb ass SII-3af, “Dan jika di- 
katakan kepadamu, “Kembali (saja)lah, Ha hendaklah kamu kembali.” Mak- 
sudnya: Apabila engkau meminta izin kepada seseorang pada waktu 
yang tidak tepat, lalu orang tersebut berkata kepadamu, “pulanglah,” 
maka hendaknya engkau segera pulang. Mungkin kalimat semacam ini 
amat berat bagi sebagian orang, yaitu: ketika engkau mengatakan “Pu- 
langlah.” Orang menyangka bahwa ucapan ini mengisyaratkan pada 
penghinaan dan sikap merendahkan orang lain. 

Akan tetapi simaklah baik-baik Firman Allah Ta'ala berikutnya, 42 
s SG “Itu lebih bersih bagimu." Ketika terbetik pada diri seseorang 
perasaan terhina dan merasa dilecehkan akibat perkataan penghu- 
ni rumah “Pulanglah kamu,” maka Allah menghilangkan keraguan 
dan kelemahan tersebut dengan firman-Nya, “Itu lebih bersih bagimu." 
Adakah di antara kita seseorang yang tidak menginginkan dirinya le- 
bih bersih (suci)?! Allah Ta'ala berfirman, Y R3 Pa 2 abi 38 “Sungguh 
beruntung orang yang mensucikannya (jiwa itu)” (OS. Asy-Syams: 9) Se- 
tiap orang pasti menginginkan dirinya dalam keadaan suci. 

Apabila penghuni rumah berkata kepadamu “pulanglah, karena se- 
karang aku sedang sibuk,” maka tidak diragukan bahwa hatimu akan 
terasa hancur (tersinggung berat) mendengarnya, engkau pasti me- 
nyangka bahwa penghuni rumah itu telah memandang rendah dirimu, 
tetapi jika engkau mengingat firman Allah, “Itu lebih bersih bagimu," 
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niscaya panasnya hati yang ada dalam dirimu akan mereda dan sejuk. 
Engkau akan mengatakan, “Alhamdulillah, selama ini menjadi lebih ber- 
sih bagiku, maka tiada yang aku inginkan selain kesucian.” 

Selanjutnya Allah Ta'ala berfirman, 26 GJKS K2, “Dan Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” Maksudnya: Allah Maha me- 
ngetahui setiap apa yang kita lakukan, baik berupa amalan-amalan ha- 
ti, amalan-amalan lisan maupun amalan- amalan anggota badan yang 
nyata dan tersembunyi. 

Lima amalan ini kita ambil dari keumuman lafazh Isim Maushul 
L “Apa” ia berfungsi universal (umum). Maka setiap kita beramal 
dengan hati kita, lisan kita, anggota badan kita, dan yang nampak 
maupun yang tidak nampak dari manusia, sesungguhnya Allah Maha 
mengetahuinya. 

Namun di sini ada kejanggalan berkenaan dengan firman-Nya, 415 
24 GJXSG, Kalau berdasarkan kaidah maka jika Ma'mul dari satu 
kalimat dikedepankan, maka memiliki fungsi Al-Hashr (pembatasan), 
dan Ma'mul di sini benar-benar dikedepankan, yaitu lafazh, GA & 
sedangkan Amil-nya diakhirkan, yaitu lafazh, & Je: semestinya berdasar- 
kan kaidah maka lafazh yang sebenarnya adalah 5 Ola tg He 3, 5. Se- 
kiranya itu berfungsi Hashr (pembatasan) maka di sini timbul perma- 
salahanj karena itu berarti ilmu Allah dibatasi dengan apa yang kita 
kerjakan saja. 

Akan tetapi untuk menjawab kejanggalan ini kita katakan: Bahwa 
maksud dari pembatasan ini adalah Tahdid Al-Mukhathab (untuk mem- 
peringatkan orang yang diajak bicara), maksudnya: seandainya ada se- 
suatu yang tersembunyi dari Allah -dan tidak mungkin ada sesuatu 
yang tersembunyi dari Allah- maka Allah pasti mengetahui amalan- 
mu, sehingga Hashr (pembatasan) di sini maksudnya adalah Tahdid (an- 
caman), bukan Yashr (menyedikitkan cakupan), karena seseorang apa- 
bila mengetahui hal ini niscaya ia akan benar-benar takut kepada Allah 
Azza wa Jalla. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 


£ aga Ai » LX ban 
TE WE EN ET aa TEA 
“Tidak ada dosa atasmu memasuki rumah yang tidak disediakan untuk didia- 
mi, yang di dalamnya ada keperluanmu.” Yang demikian karena masuknya 
yang Yi g yi 
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ke dalam rumah tersebut untuk suatu keperluan. 

Firman-Nya, “Rumah yang tidak disediakan untuk didiami.” Maksud- 
nya seperti: tempat penyimpanan (gudang), tempat penitipan dan yang 
semisalnya. Maka tidak ada dosa bagi kita apabila memasuki tempat- 
tempat tersebut tanpa izin, tidak pula salam: karena tempat itu tidak 
didiami, dan kita memiliki kemaslahatan (keperluan) di dalamnya. 
Adapun meskipun rumah itu tidak didiami, namun kita tidak memi- 
liki kemaslahatan (keperluan) di sana maka kita tetap tidak boleh me- 
masukinya kecuali mendapatkan izin terlebih dahulu. 

Ayat ini menunjukkan bahwa Islam sangat memperhatikan masa- 
lah keamanan harta, itu nampak sekali bagi kita dan kita ketahui, juga 
semestinya seseorang tidak berusaha untuk selalu ingin mengetahui 
milik orang lain, sampaipun rumah yang tidak ada penghuninya, kita 
tetap tidak boleh memasukinya tanpa mendapatkan izin. 


Firman-Nya, ea C3 WR Al) “Dan Allah menge-tahui 
apa yang kamu nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan.” Maka se- 
mua yang kita nampakkan dan kita sembunyikan niscaya Allah me- 
ngetahuinya. Penutupan ayat dengan lafazh yang menunjukkan penge- 
tahuan yang menyeluruh sebagai isyarat jelas bahwa seseorang mesti 
dan wajib merasa takut kepada Allah Azza wa Jalla, dan tidak mengata- 
kan, “Demi Allah, tidak ada satupun yang mengetahuiku, apabila aku 
memasuki rumah ini.” 

Kita katakan, “Jika tidak ada seorang pun yang berada di sekitar- 
mu, tidak juga satu pun yang melihatmu, maka sungguh di atasmu ada 
Yang Esa, Yang Tunggal Azza wa Jalla, Yang mengetahui segala sesua- 
tu, maka hendaknya engkau merasa takut kepada-Nya.” 

Kemudian atsar Said bin Abi Al-Hasan tentang wanita-wanita 
Ajam, maka ini mengandung faedah bahwa seseorang apabila melihat 
kemungkaran yang tidak bisa dihindari darinya maka ia wajib mem- 
perbaiki dirinya dengan berusaha menundukkan pandangan atau me- 
malingkannya. 

Atsar ini berkaitan erat dengan kondisi kita sekarang ini, di seba- 
gian daerah engkau akan melihat sesuatu yang engkau benci ketika me- 
masuki pasarnya. 

Perkataannya, Ab As “Wanita-wanita Ajam.” Maksudnya: wani- 
ta-wanita selain Arab, seperti: Amerika, Inggris, Perancis dan lainnya. 
Kemudian di sebagian negara muslim sekarang ini juga banyak wani- 


SYARAH SHAHIH 
16 AL-BUKHARI 8 
ta-wanita yang memperlihatkan kemungkaran besar yang sebenarnya 
tidak pernah diinginkan oleh Islam, bahkan tidak pula oleh akal sehat. 
Lalu apa yang mesti engkau lakukan? Apakah engkau katakan: Aku 
akan meninggalkan keperluanku di pasar, atau aku akan meninggal- 
kan tokoku, meninggalkan barang-barang pembelianku, atau tidak 
mau menyeberang jalan menuju masjid: karena sekarang pasar-pasar 
banyak dipenuhi oleh kemungkaran? 

Jawaban: Tidak, apabila aku melihat suatu kemungkaran yang ti- 
dak bisa aku merubahnya maka aku akan segera memperbaiki diri, de- 
ngan cara memalingkan pandanganku dan tidak melihatnya. 

Apabila ada yang berkata, “Jika aku memalingkan wajahku dari 
kemungkaran yang ada di depan, tetapi ternyata di samping kanan 
juga banyak wanita,” maka kita katakan, “palingkan matamu ke arah 
kiri,” jika di sana masih juga ada wanita, maka “lihatlah ke arah ba- 
wah.” Ini semua termasuk dalam kategori memalingkan pandangan 
(menundukkan pandangan), engkau hanya boleh (tidak berdosa) pada 
pandangan pertama kali saja, dan tidak diperkenankan untuk melihat 
yang kedua kalinya, jika wanita-wanita itu memang sengaja berbuat 
keji kepadamu di tempat tersebut maka tidak ada dosa bagimu, akan 
tetapi jangan kembali memandanginya. 

Demikian juga Allah Ta'ala berfirman, 


AA Prona Lau 
HB IA ana Sa Sasa 


“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman, “Hendaklah mereka mena- 
han (sebagian) pandangan mereka, dan memelihara kemaluan mereka.” Di- 
sebutkan secara beriringan antara menjaga kemaluan dengan mena- 
han pandangan memiliki hikmah yang sangat agung dan jelas: karena 
mengumbar pandangan bagian dari sebab binasanya kemaluan, dan 
hilangnya penjagaan, sebab perbuatan zina berawal dari pandangan, 
yang akan mengarah kepada perzinaan -Kita berlindung pada Allah.- 

Sama saja hukumnya, apakah memandang kepada wanita secara 
langsung atau melalui gambar (foto): karena memandang gambar wa- 
nita juga menimbulkan fitnah yang tidak kalah kerusakannya. Ketika 
seseorang mengamati foto wanita, mungkin saja ia akan tertarik pa- 
danya kemudian mencari berbagai cara untuk bisa bertemu dengan 
wanita yang dimaksud. 

Dari sini kita bisa mengetahui kesalahan yang dilakukan oleh se- 
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bagian orang ketika meminang wanita, ia mengatakan kepada keluar- 
ga si wanita, “Perlihatkan kepadaku fotonya.” Ini jelas haram dan tidak 
boleh: karena foto itu biasanya akan terus 'bersama laki-laki tersebut. 

Kemudian kita juga tidak bisa mengetahui kevalidan sebuah foto, 
kadang-kadang foto tidak sesuai dengan aslinya, berapa banyak sese- 
orang yang melihat sebuah foto hingga mengatakan, “Masya Allah, 
alangkah cakepnya dia!” Tetapi ketika bertemu langsung dengan orang- 
nya ternyata lebih jelek dari orang yang berada di bawahnya. 

Sebaliknya, ada orang yang ketika melihat foto mengatakan, “Sub- 
hanallah, mengapa ada orang sejelek ini?!” 

Bisa saja seorang wanita yang hendak dipinang oleh laki-laki yang 
telah diberikan fotonya, ia berhias, memakai celak, menggunakan wars 
(wewangian) dan berpenampilan menarik kemudian difoto, sehingga 
sang laki-laki akan tertipu dengan fotonya. 

Yang penting: Bahwasa melihat dengan melalui media foto tidak 
ada manfaatnya, bahkan sangat berbahaya sekali ketika wanita kaum 
mukminin dijadikan seperti barang dagangan, setiap orang bisa meli- 
hatnya. 


Perkataannya, 4 Jas Y 2 36 IE, “Oatadah berkata, “Dari hal-hal 
yang tidak dihalalkan bagi mereka.” Maksudnya: hendaknya mereka 
menahan pandangan mereka dari hal-hal yang tidak dihalalkan atas 
mereka. Adapun hal-hal yang dihalalkan bagi mereka maka tidak wa- 
jib bagi mereka untuk menundukkan pandangan, seperti: pandangan 
seorang laki-laki terhadap pinangannya, pandangan seorang dokter 
kepada wanita untuk suatu pengobatan dan lain-lain yang menurut 
ahli ilmu diperbolehkan." 

Kemudian Firman Allah Ta'ala, 





10 Al-Bukhari Rahimahullah telah menta'lignya dengan Shighah Jaam (bentuk lafazh 
yang pasti), dan dimaushulkan oleh Ibnu Abi Hatim, ia berkata, 'Muhammad bin 
Yahya telah memberitahukan kepada kami, Al-Abbas bin Al-Walid telah memberitahu- 
kan kepada kami, Yazid bin Zurai' telah memberitahukan kepada kami, Said telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Gatadah, Firman Allah Ta'ala, “Dan memelihara kemaulan 
mereka.” (OS. An-Nur: 30) dari apa yang tidak halal bagi mereka. Taghlig At-Ta'lig 
(5/120). 

'As-Suyuthi menganggapnya sebagai hadits Aziz dalam “Ad-Dur Al-Manisur"” 
(6/176) kepada Abd bin Humaid. 

11 Lihat Al-Mughni (9/498), Kasysyaf Al-Ganma' (5/13), juga lihat Fifi Ahkam An-Nazhr, 
karya Ibnu Al-Gaththan (hal. 176) dan setelahnya, Al-Fath (10/142), Al-Mushannaf 
karya Ibnu Abi Syaibah (5/64), Al-Adab Asy-Syar'iyyah karya Ibnu Muflih (2/442, 
449) dan Majmu' Al-Fatawa (5/419). 


SYARAH SHAHIH 
18 AL-BUKHARI 8 


SL 38 nyetonn G 0...» Lee 2 
HP SERA Gap Ia ola 2 S3 
“Dan katakanlah 2. wanita yang beriman, “Hendaklah mereka menahan 
(sebagian) pandangan mereka, dan menjaga kemaluan mereka.” Kita menga- 
takan dalam hal ini sebagaimana kita katakan tentang laki-laki. Dan 
lafazh &- pada dua tempat (ayat) di atas berfungsi untuk At-Tab'idh 
(menyatakan sebagian): karena tidak semua pandangan wajib ditahan 
atau ditundukkan, akan tetapi laki-laki menundukkan pandangannya 
terhadap wanita itu lebih ditekankan dan dipersempit (maksudnya pe- 
nekanan larangannya lebih daripada larangan wanita memandang laki- 
laki), sehingga pandangan wajib ditahan dari wanita. 

Adapun para wanita maka mereka tidak diwajibkan untuk me- 
nahan pandangan mereka terhadap laki-laki jika memang bukan da- 
lam rangka Tamattu' (menikmati) atau Taladzdzudz (menikmati). Jadi, 
seorang wanita diperbolehkan melihat laki-laki dengan syarat tanpa 
dibarengi dua hal tersebut. 

Ada perbedaan antara Tamattu' dan Taladzdzudz: Tamattu' adalah 
seseorang menikmati dan merasa nyaman dengan apa yang dilihat- 
nya, seperti ketika dia melihat pepohonan, sungai, gunung dan semi- 
salnya. 

Sedangkan Taladzdzudz adalah menikmatinya dengan syahwat se- 
hingga tergerak nafsunya. Tidak diperbolehkan bagi wanita meman- 
dang laki-laki jika ada dua hal tersebut, adapun jika memandang un- 
tuk selain keduanya maka tidak mengapa. 

Dalil dari pernyataan ini adalah Firman Allah Ta'ala, Ga, Bp Ia 
“(Sebagian) pandangan mereka” bahwa lafazh £» di sini berfungsi seba- 
gai At-Tab'idh (menyatakan sebagian), dan setiap pernyataan sebagian 
sifatnya Mubham (belum jelas). Seandainya engkau mengatakan, “Aku 
memberikan sebagian rumah ini kepadamu.” Maka tidak diketahui 
dari sebagian rumah yang dimaksud, apakah maksudnya adalah sete- 
ngah, sepertiga, atau seperempatnya. Sehingga kalimat “(Sebagian) pan- 
dangan mereka” masih Mubham, dan kita tidak mengetahui apa yang wa- 
jib ditahan? Hanya saja As-Sunnah telah menerangkan hal itu'2, Berke- 
naan dengan ini ada beberapa orang yang memprotes kami dengan 
mengatakan, “Jika engkau melarang laki-laki untuk. melihat wajah wa- 
nita, maka larang pula para wanita untuk melihat wajah laki-laki: ka- 
rena bentuk perintah dalam dua ayat di atas sama?” 


12 Syaikh Rahimahullah akan menyebutkan dalil-dalil tersebut sebentar lagi. 
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Pada hakekatnya apa yang diucapkan orang ini sebuah hujjah (da- 
lil yang bisa diterima), namun kita tidak mungkin membedakan dua 
ayat ini kecuali dengan dalil, jika tidak ada dalil maka ucapan kami ber- 
arti menghukumi tanpa dasar. Hanya saja kami memiliki beberapa da- 
lil yang menunjukkan wajibnya seorang wanita untuk menutup wajah- 
nya, yaitu: yang terpisah dari ayat ini, sebagai penjelas dari makna “se- 
bagian pandangan” yang belum jelas. 

Dalam hadits Fathimah binti Oais yang disebutkan dalam Ash-Sha- 
hih: bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda padanya, 
“Ber-iddahlah kamu di rumah Ibnu Ummi Maktum, sesungguhnya dia adalah 
laki-laki buta, engkau bisa meletakkan (menanggalkan) pakaianmu padanya.” 

Tentu wanita tersebut tidak mungkin meletakkan seluruh pakaian- 
nya hingga telanjang, tetapi meletakkan pakaian yang wajib dikenakan 
saat bersama laki-laki. 

Pada awalnya ia hendak ber-iddah di rumah Ummu Syuraik, na- 
mun Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Wanita itu banyak di- 
kunjungi oleh para sahabatku,” maksudnya: mereka banyak menemui 
Ummu Syuraik. Lantas beliau berkata kepadanya, “Ber-iddahlah di ru- 
mah Ibnu Ummi Maktum, sesungguhnya dia adalah laki-laki buta, engkau bi- 
sa meletakkan (menanggalkan) bajumu padanya.” 

Dalil lainnya: Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah me- 
nutupi Aisyah ketika melihat sekelompok laki-laki Habasyah yang 
sedang bermain pedang di Masjid!" Seandainya wanita diharamkan 
untuk melihat laki-laki niscaya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
akan membiarkan Aisyah melihat kaum laki-laki tersebut. 

Ahlul Jimi juga mengatakan, “Seandainya wanita diharamkan un- 
tuk melihat lelaki, niscaya lelaki juga diwajibkan untuk berhijab (ber- 
cadar) dari wanita, sebagaimana wanita diwajibkan untuk berhijab 
darinya. Sehingga ketika seorang laki-laki keluar menuju pasar-pasar 
mesti menutup wajahnya dengan ghutrah (selendang): karena wanita 
diharamkan untuk melihat laki-laki, dan tidak ada wasilah untuk me- 
Jarang pandangan wanita kepadanya kecuali dengan cara ini. 

Pada intinya: pendapat yang rajih tentang masalah ini adalah 
yang dipegang oleh Imam Ahmad Rahimahullah, yaitu: Bahwa wanita 
diperbolehkan untuk melihat kaum lelaki, akan tetapi dengan syarat 


13 HR. Muslim (1480) (36). 
14 Sama dengan riwayat sebelumnya. 
15 HR. Al-Bukhari (950) dan Muslim (892) (18, 19)) 


SYARAH SHAHIH 
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sebagaimana yang telah kami sebutkan, yaitu: Jika tidak disertai de- 
ngan Tamattu' (menikamati) atau Taladzdzudz (menikamati dengan naf- 
su), jika ternyata diiringi oleh dua hal tersebut maka menjadi haram 
hukumnya. 

Kaidah: Bahwa semua hal yang mubah bisa berubah hukumnya 
menjadi salah satu dari lima hukum yang ada, yakni: Ada kemungki- 
nan menjadi wajib, haram, sunnah, makruh atau berdasarkan asalnya, 
yaitu: mubah. Ini tergantung dari wasilah yang ada, karena wasilah- 
wasilah memiliki hukum-hukum yang dituju. 

Kemudian Murallif Rahimahullah berkata, &£ 4g U S SE are 1 as 
“(Pandangan) mata yang khianat” adalah pandangan kepada apa yang dila- 
rang darinya." 


Lafazh Ha “Yang khianat” adalah sifat yang disandarkan kepada 
Maushuf-nya (yang disifati): maksudnya: YUL PES “Mata yang khianat,” 
Dan mata yang berkhianat maksudnya yang memandang kepada apa 
yang diharamkan untuk dipandang. 

Sebagian ahli ilmu mengatakan bahwa makna «29! MX adalah 
mencuri pandang. Pendapat ini lebih shahih, karena curi-curi pandang 
adalah perbuatan yang tersembunyi dari manusia. Kita contohkan: ada 
seorang laki-laki -mudah-mudahan kita dilindungi oleh Allah- diuji de- 
ngan pandangan kepada yang diharamkan, akan tetapi orang-orang 
tidak menyadarinya, karena orang itu memang sengaja mencari saat- 
saat orang sedang lalai. Ketika mereka tidak menghiraukan orang ter- 
sebut maka ia akan mencuri pandang. Di sela-sela pembicaraan dan 
duduk-duduk bersama temannya terkadang matanya melirik kepada 
wanita, yaitu: ketika teman-temannya sedang tidak menghiraukan di- 
rinya. Inilah yang dimaksud dengan “Mata yang khianat.” 

Terkadang ada orang yang kelihatannya mengarahkan wajahnya 
pada seseorang, namun hakekatnya sedang mengarahkan pada orang 
lain. Ini fenomena yang banyak terjadi, dan ini termasuk mata yang 
berkhianat. Makna inilah yang lebih shahih, dan Allah Ta'ala mengan- 
cam kita agar tidak berkhianat, meskipun hanya dengan pandangan 
atau penglihatan, karena Allah Ta'ala Maha Mengetahui siapakah yang 
memiliki mata-mata penghianat, walaupun orang-orang di sekitar kita 


16 Lihat Al-Mughmi (9/506, 507), Al-Kafi Fi Figh Al-Imam Ahmad (3/9) dan Kasysyaf Al- 
Oana' (5/14-15). 
17 Lihat Tafsir Al-Gurthubi (15/303). 
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tidak mengetahuinya. Kita memohon kepada Allah Azza wa Jalla agar 
menjaga diri kita semuanya. 

Kemudian mua"llif (penulis) melanjutkan, 

Bh 2... AM ui Hipi Bata 
Ja daa 3 ai dai BBI 3 A5 
Ini ES pd BAN HA Ika Ia og 
“Dan Az-Zuhri berkata tentang melihat kepada wanita yang belum haid (be- 
lum baligh), “Tidak boleh melihat sesuatu dari mereka yang bisa melenakan 
pandangan, meskipun ia masih kecil.” Ini tentu benar, dan merupakan tu- 
juan figih dalam menjadikan hukum itu terkait (tergantung) pada ada- 
nya syahwat. Seorang wanita yang diminati (yang bisa melenakan pan- 
dangan karena kecantikannya), maka tidak boleh dilihat, meskipun dia 
masih kecil. Sedangkan wanita yang sudah tidak ada unsur syahwat 
(tidak diminati) ketika dilihat, meskipun sudah besar bahkan mendeka- 
ti pubertas, maka tidak mengapa dilihat, karena hukum sangat erat hu- 
bungannya dengan Illat (alasan dan sebab), jika sebab tidak ada maka 

hukumpun tidak ada, sebaliknya jika sebab ada maka hukumpun ada. 

Jika kita melihat anak kecil yang pertumbuhannya sangat lambat, 
sudah berumur dua belas tahun, tetapi hawa nafsu sama sekali tidak 
tertarik padanya, karena badannya yang kecil, tambah lagi ia memiliki 
wajah yang tidak cantik, maka wanita seperti ini tidak wajib untuk ber- 
hijab. 

Atau sebaliknya, kita dapati anak kecil berumur sembilan tahun, 
namun pertumbuhannya sangat bagus, dan Allah memberikan bias 
kecantikan di wajahnya, maka wanita yang demikian sudah wajib ber- 
hijab: karena orang-orang akan tertarik kepadanya. 

Dalil dari pernyataan ini adalah Firman Allah Ta'ala, 


£ 1 5 3 3 LT . 2anaa 
Nan Y sa Pn 
-. aah -. -.. 
“Dan para perempuan tua yang telah - (dari haid dan an 
yang tidak ingin menikah (lagi), maka tidak ada dosa menanggalkan pakaian 
(Tuar) mereka dengan tidak (bermaksud) menampakkan perhiasan.” (OS. An- 
Nur: 60) 


22 KE anda 

Perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haid dan me- 
ngandung), yang tidak memiliki hasrat untuk menikah lagi: karena ia 
sudah terlalu tua, sehingga tidak ada seorangpun yang menginginkan- 
nya. Maka orang semacam ini tidak mengapa untuk menanggalkan hi- 
jabnya, dengan syarat tidak bermaksud untuk menampakkan perhia- 
sannya. Jika ternyata ada seorang wanita tua yang mengenakan baju 
yang paling bagus, barangkali Allah akan menjadikan kecondongan se- 
seorang kepadanya, maka yang demikian berarti masih mengharapkan 
untuk menikah, sehingga ia tidak boleh melakukan hal semacam itu. 

Namun jika kita misalkan: seorang wanita berpakaian dengan pa- 
kaian yang biasa, ia sudah tua dan tidak ada hasrat kawin lagi, maka 
orang semacam ini boleh meletakkan pakaiannya, sebagaimana yang 
difirmankan Allah Azz2 wa Jalla. 

Kalau begitu: Menjadi jelas bagi kita bahwa Illat (alasan dan sebab) 
diwajibkannya hijab adalah adanya syahwat dan keterkaitan nafsu ke- 
padanya, sehingga tidak bisa dibatasi dengan umur sembilan tahun. Di 
antara ulama ada yang berpendapat, “Bahkan batasannya adalah sem- 
bilan tahun. Wanita yang sudah mencapai usia sembilan tahun wajib 
berhijab, sebagaimana yang telah kita kemukakan, “Bahwa Tamyiz 
(umur ketika anak kecil sudah bisa membedakan) tergantung dengan 
sempurnanya umur tujuh tahun, padahal sebagian orang ada yang su- 
dah Tamyiz sebelum itu, dan sebagian lain ada yang belum Tamyiz ke- 
cuali setelahnya.” Mereka mengatakan, “Maka yang lebih utama adalah 
kita harus membatasi dengan batasan tertentu karena yang demikian 
lebih kuat dan terarah, karena masalah keterkaitan jiwa kepadanya juga 
merupakan perkara yang tidak pasti berdasarkan sebab: sebab masing- 
masing orang berbeda-beda, sebagian orang ada yang tertarik nafsu- 
nya meskipun kepada anak kecil yang mungkin nafsu ini tidak ada pa- 
da diri orang lain. Sehingga apabila kita membatasi masalah dengan 
menentukan tahun tertentu, dan kita katakan bahwa sesuatu yang ja- 
rang tidak bisa dijadikan pedoman hukum, maksudnya: Keberadaan 
seorang wanita yang sudah berusia dua belas tahun, tetapi nafsu tidak 
terkait dengannya maka ini adalah perkara yang jarang sekali terjadi, 
sehingga tidak bisa dijadikan patokan. Pernyataan semacam ini tidak 
diragukan lebih dekat kepada ketepatan, sedangkan pendapat perta- 
ma lebih dekat kepada makna. 

Berdasarkan ini semua, masih tersisa masalah pandangan dalam ji- 
wa Orang tertentu ketika melihat anak wanita kecil yang belum baligh, 
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dan tidak ada kaitan nafsu kepadanya sama sekali, maka pada yang 
demikian kita katakan: Tidak wajib bagimu untuk mengingkari wanita 
itu, dan tidak pula berpaling darinya, jika engkau melihat pada dirimu 
adanya keterkaitan nafsu atasnya, meskipun ia belum berusia sepuluh 
tahun maka inkarilah dan tundukkan pandangamu kepadanya, sela- 
ma masalah tidak ada kepastian atasnya. 


Selanjutnya Al-Bukhari menyebutkan, 


As ag In Kas SA JI BN AGE 23 


“Atha" tida menyukai memandang kepada budak wanita yang dijual di Mekah 
kecuali jika ada maksud untuk membelinya.” Perkataannya, “Yang dijual di 
Mekah,” ini adalah penjelasan terhadap fakta yang ada, karena Atha" 
adalah salah seorang Alim Mekah, oleh karena itu, pilihannya pada 
waktu manasik merupakan pilihan yang sangat kuat. 

Ia mengatakan, “Tidak boleh melihat kepada mereka kecuali ada 
maksud untuk membelinya. Dan masih ada syarat lainnya juga, yaitu: 
aman dari fitnah. Apabila seseorang ingin membeli budak wanita, atau 
dia merasa aman dari fitnah maka tidak mengapa ia melihat kepada- 


nya. 


Gol gai 
Ie os da : 
Be pati es SA laa kah 
Ae aan 
Io 3 Teng B3 Ia AB de ol la 

ea kai, We sh JA Gas das Aan 
ag Sis uh abs Jak dl ale In Jia aan BE 
da 3 ES BI A33 OI JA ia 356 
Ya Kb Kh 5 de te gai Iyan 





18 Lihat Al-Mughni (9/501-502). 


2 akan 9, 


Jb 2 TANTE gak Jp la Ie gpu kang 

6228. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah menga- 
barkan kepada kami, dari Az-Zuhri, ia berkata, Sulaiman bin Yasar telah 
mengabarkan kepadaku, Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhuma 
telah mengabarkan kepadaku, ia berkata, “Pada Hari An-Nahr (hari ra- 
ya gurban) Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memboncengkan 
Al-Fadh! bin Abbas di bagian belakang hewan tunggangan beliau. Al- 
Fadhl adalah sosok laki-laki yang memiliki wajah menawan. Ketika Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berhenti di antara manusia untuk mem- 
berikan fatwa kepada mereka, ada seorang wanita cantik dari Khasy- 
'am yang datang meminta fatwa kepada beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Maka Al-Fadhl mulai melihat kepada wanita tersebut dan ter- 
pesona dengan kecantikannya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun 
menengok, sementara Al-Fadh! masih memandangi wanita tersebut, 
beliau langsung menggunakan tangannya memegang dagu Al-Fadh! 
dan memalingkan wajahnya dari melihat wanita tersebut. Wanita itu 
bertanya, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya ibadah haji telah diwa- 
jibkan kepada para hamba-Nya, sedangkan ayahku sudah sangat tua, ia 
tidak mampu meski hanya menaiki hewan tungangannya, apakah aku 
boleh berhaji untuk mewakilkan hajinya?” Beliau menjawab, “Ya, bo- 
leh. "1? 


Syarah Hadits 


Hadits ini terjadi pada waktu haji wada', di akhir hayat Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, karena haji wada' terjadi pada tahun kesepuluh 
Hijriyah. Sebelumnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membonceng- 
kan Usamah bin Zaid di belakangnya saat beliau bertolak dari Arafah 
menuju Muzdalifah, setelah itu beliau memboncengkan Al-Fadhi bin 
Abbas di belakangnya ketika bertolak dari Muzdalifah menuju Mina.” 

Lalu ada seorang wanita yang meminta fatwa kepada Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam, ia adalah wanita yang berparas cantik, sementara 
Al-Fadhl juga pemuda berwajah tampan. Maka Al-Fadhl mulai me- 
mandang wanita tersebut, sementara wanita itu juga memandang ke- 


19 HR. Muslim (1384) (407). 
20 HR. Al-Bukhari (1686, 1687) dan Muslim (1280) (266). 
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padanya: karena Al-Fadhl merasa takjub dengan kecantikannya. Keti- 
ka hal itu dilihat oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau 
langsung memalingkan wajah Al-Fadhl darinya. 

Ahlul Ilmi berkata, “Hadits ini mengandung dalil tidak diperbo- 
lehkannya seorang laki-laki melihat wanita, terlebih lagi jika panda- 
ngannya berupa pandangan Tamattu' (menikmati) dan penuh syah- 
wat.”2 

Mungkin saat itu syahwat terjauh dari diri Al-Fadhl bin Abbas, 
karena ia sedang membonceng di belakang Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan sedang dalam keadaan Ihram, namun bisa saja seseorang 
menikmati pandangannya kepada wanita yang cantik tanpa disertai 
hawa nafsu yang bergelora, hanya saja ia merasa ta'jub saat melihat 
wanita itu. Dan pandangan Al-Fadhl masuk dalam jenis ini, bersama- 
an dengan itu ternyata Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tetap tidak 
membiarkannya, bahkan beliau memalingkan wajah Al-Fadhl darinya. 

An-Nawawi Rahimahullah berkata, “Hadits ini mengandung dalil 
diharamkannya seorang laki-laki melihat wanita.”2 Pendapat ini di- 
perkuat oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Al-Fath?, dan memang begi- 
tulah kenyataannya. 

Jika ada yang berkata, “Dalam hadits ini terdapat kejanggalan, 
bahwa sang wanita saat itu menyingkap wajahnya, sementara orang- 
orang berada di sekitanya?” 

Bisa dikatakan untuk menjawab masalah ini, yaitu: Bahwa yang 
disyariatkan pada hak seorang wanita adalah menyingkap wajahnya 
ketika Ihram, dan wanita ini memang menyingkap wajahnya. Bisa jadi 
ia belum mengetahui kewajiban mengenakan hijab (cadar) apabila di 
sekitarnya ada laki-laki. Oleh karena itu, ia masih tetap dalam keadaan 
tersingkap wajahnya. 

Akan tetapi jawaban ini mengandung kelemahan, karenanya bisa 
saja dikatakan, “Seandainya ia wanita jahil niscaya Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam akan memberitahukannya, dan akan bersabda ke- 
padanya, “Tutuplah wajahmu” namun ternyata beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak mengatakannya.” 

Jawaban yang benar dalam masalah ini adalah bahwa kita sama- 
sama mengetahui, bahwasanya termasuk di antara petunjuk Nabi Shal- 
21 Lihat Al-Mughni (9/498-500) 


22 Syarah Muslim, karya An-Nawawi (4/449). 
23 Fath Al-Bari (4/70). 


2 Giaa 
lallahu Alaihi wa Sallam adalah, beliau tidak suka mengingkari laki-laki 
atau perempuan yang melakukan satu kesalahan dengan cara tiba-ti- 
ba, beliau selalu mengajarkan kepada mereka sedikit demi sedikit dan 
pelan-pelan. Bisa jadi beliau mengabarkan kepada wanita tersebut se- 
telah itu, kemudian mewajibkan kepadanya, atau memerintahkan ke- 
padanya agar menutupi wajahnya. Itulah sebabnya Aisyah Radhiyalla- 
hu Anha menyifati keadaan para wanita pada waktu Ihram, “Apabila 
ada beberapa penunggang kuda dari sekitar mereka yang lewat, ma- 
ka ia menutupi kerudungnya, dan apabila mereka telah jauh dari para 
wanita maka ia membuka kembali kerudungnya.”4 

Bagaimanapun keadaannya: maka setidak-tidaknya dikatakan ber- 
kenaan dengan hadits ini, bahwa hal itu termasuk permasalahan yang 
Musytabihat (samar antara haram dan tidak): karena seseorang terka- 
dang merasa tidak mampu memberikan jawaban yang memuaskan 
tentang hal ini, sehingga yang ma'ruf, bahkan wajib bagi para ulama 
untuk mengembalikan sesuatu yang Musytabihat kepada yang Muhkam 
(jelas hukumnya). Apabila kita kembalikan suatu yang Musytabihat ke- 
pada yang Muhkam, maka nash-nash dari kitab Allah dan sunnah Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam semuanya menunjukkan bahwa se- 
orang wanita tidak dihalalkan untuk menampakkan wajahnya kepada 
laki-laki asing, sehingga kita wajib mengembalikan sesuatu yang Musy- 
tabihat ini dan yang semisalnya kepada yang Muhkam. 

Kemudian kalau kita misalkan bahwa kita belum sampai kepada 
akhir permasalahan, yakni: kita belum bisa merasa tenang terhadap 
kewajiban menutupi wajah maka kita menjadikannya pada salah satu 
bagian hukum, yaitu: mubah, dan suatu yang mubah apabila digunakan 
dalam rangka menutupi hal-hal yang haram maka berubah statusnya 
menjadi haram juga. Dan hubungan antara membuka wajah dengan 
membuka hal yang lebih dahsyat dari itu amat sangat dekat sekali. 

Jika engkau ingin mengetahui perkara ini, maka lihatlah negeri- 
negeri yang memperbolehkan para wanitanya untuk memperlihatkan 
wajah mereka. Apakah kemudian para wanita cukup dan membatasi 
Giri dengan hanya membuka wajah mereka saja? Jawaban: sama seka- 
li tidak, mereka tidak hanya terbatas membuka wajah, bahkan mereka 
menampakkan wajah, kepala, leher dan lain sebagainya, Masya Allah. 


24 HR. Ahmad dalam Al-Musnad (6/30) (24021), Abu Dawud (1833) dan Ibnu Majah 
(2935). 
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Sudah bisa dipahami bersama bahwa syariat Islam mengajarkan 
Saddu Dzari'ah (menutup kemungkinan-kemungkinan yang bisa me- 
nimbulkan fitnah): Allah Ta'ala berfirman, 51 54 Ns “Janganlah eng- 
kau dekati zina." (OS. Al-Isra": 32) Tidak diragukan lagi bahwa seorang 
wanita yang memiliki paras cantik yang masih muda belia, jika ia me- 
nampakkan wajahnya, maka amat sangat memungkinkan sekali terja- 
dinya perzinaan. 

Untuk itu, kami tidak ragu lagi untuk mengatakan wajibnya se- 
orang wanita menutupi wajahnya, dan membawa nash-nash yang me- 
ngandung unsur Mutasyabih (ketidak jelasan) kepada nash-nash yang 
Muhkam (jelas). Apa celakanya jika seorang wanita apabila menutupi 
wajahnya?! Pada kenyataannya tidak akan memberikan kemadharatan 
apa-apa, dan sudah menjadi kesepakatan kaum muslimin bahwa itu 
merupakan hal yang lebih utama, jika ternyata memang menjadi hal 
yang lebih utama, sedangkan membuka wajah mendatangkan bahaya 
dan menimbulkan bencana serta fitnah, maka setiap akal pasti tidak 
ada pilihan selain menutup wajah. 

Jika ada yang berkata, “Yang zhahir bahwa termasuk kebiasaan 
para sahabat wanita adalah mengenakan Nigab, dalilnya adalah sab- 
da Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika berbicara mengenai pakaian 
yang mesti dikenakan oleh orang-orang muhrim, yaitu, “Dan wanita ti- 
dak boleh memakai Nigab,”2 ini menunjukkan bahwa Nigab sudah dike- 
nal di kalangan mereka, lalu apakah engkau mengizinkan para wanita 
untuk memakai Nigab?” 

Jawaban: Sekiranya kami mengetahui bahwa Nigab# akan mencu- 
kupkan para wanita pada hal-hal yang diperlukan saja, niscaya kami 
akan mengizinkan mereka melakukan hal itu. Akan tetapi kami me- 
ngetahui -dengan bukti banyaknya fakta yang ada- bahwa para wa- 
nita tidak merasa cukup terhadap ukuran keperluan pada Nigab. Eng- 
kau akan dapati seorang Wanita pada hari pertama membuka Nigab 
dengan menampakkan bagian hitam matanya saja, pada hari kedua 
nampak warna putih mata beserta hitamnya, pada hari ketiga bulu 


25 Telah berlalu takhrijnya. 

26 Maksud Syaikh Rahimahuliah adalah apa yang dilakukan oleh beberapa orang 
wanita, berupa mengenakan sesuatu yang menutupi wajah dengan menampakkan 
kedua matanya yang akan menimbulkan fitnah. Dan yang diinginkan Syaikh Ra- 
himahullah adalah agar wanita menutupi wajah tanpa memperlihatkan kedua rna- 
tanya, kalau tidak demikian maka pendapat yang sudah ma'ruf dipegang oleh be- 
Iiau Rahimahullah adalah mewajibkan wanita untuk menutupi wajahnya. 


28 Handa 
mata mulai kelihatan, pada hari keempat alisnya kelihatan, pada hari 
kelima nampak bagian atas pipinya yang menonjol, pada hari keenam 
merambat sampai setengah pipinya, hingga tidak sampai sepuluh ha- 
ri ternyata seluruh wajahnya sudah tidak tertutupi. Inilah yang sudah 
dikenal dari sikap ngawurnya para wanita. Oleh karena itu, kami ti- 
dak ingin memberikan fatwa kepada para wanita untuk mengenakan 
Nigab pada zaman sekarang ini: karena menimbulkan keburukan dan 
fitnah, kemudian bersamaan dengan ini, duhai seandainya wanita itu 
merasa cukup dengan Nigab yang syar'i, namun kenyatannya mereka 
mencelaki kedua matanya, mewarnai bulu matanya, seolah-olah bulu 
matanya adalah emas. Tidak cukup sampai di situ saja, ia juga menja- 
dikan Nigab seperti Burgu' (berguk), yakni: menjadi bahan yang disu- 
lam indah hingga menimbulkan fitnah. 

Oleh karena itu, diwajibkan kepada para penuntut ilmu agar me- 
miliki ilmu-ilmu teori, serta tata cara mendidik untuk mengarahkan 
manusia, lalu mengamati bagaimana dampaknya. Semua sepakat bah- 
wa membuka wajah bukanlah perkara yang wajib, bukan pula perka- 
ra yang sunnah, paling tingginya hukum berkenaan dengan masalah 
membuka wajah adalah mubah. Namun apabila ternyata kita menda- 
patkan bahwa hal itu menimbulkan beberapa kerusakan, maka kaidah 
syar'iyyah menyatakan bahwa “sesuatu yang mubah apabila melam- 
paui batasannya, maka hukumnya akan berubah menjadi wajib, ha- 
ram, makruh, atau sunnah.” 

Dan seorang yang berakal tentu akan mengarahkan manusia ke- 
pada kemaslahatan mereka. Inilah Umar bin Al-Khaththab Radhiyal- 
lahu Anhu, awalnya berpendapat dengan dua sahabat pendahulunya 
(yaitu Rasulullah dan Abu Bakar): Bahwa Talak tiga dianggap satu, 
yakni: apabila seseorang mentalak (menceraikan) isterinya tiga kali se- 
kaligus maka itu dianggap baru satu kali. Keadaan ini terus berlang- 
sung pada zaman Nabi, Abu Bakar dan dua tahun pertama dari kekhi- 
lafahannya, ketika Talak tiga semakin menyebar di kalangan manusia 
-padahal Talak tiga adalah haram- maka Umar melihat dengan hik- 
mahnya untuk melarang manusia merujuk para isteri yang ditalak ti- 
ga sekaligus. Ia berkata, “Aku mengamati bahwa orang-orang sudah 
mulai menyegerakan perkara yang dahulu dilakukan dengan hati-hati 
(pelan-pelan), seandainya aku menghukumi mereka dengan hal itu.? 
Akhirnya Umar melarang manusia dari suatu kebenaran yang akan 


27 HR. Muslim (1472) (15). 
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berakibat permasalahan besar. Bisa jadi ketika itu ada seorang isteri 
yang menjadi ibu dari anak-anak seorang suami, sementara dia (sang 
suami) adalah seorang yang fakir, sudah tua renta, buta dan tuli. Ketika 
sang isteri pergi -padahal dialah yang mengurusi suaminya dan anak- 
anaknya- maka ia (sang suami) tinggal menjadi bujang yang apabila 
melamar tidak mungkin ada yang menerimanya. Bersamaan dengan 
itu Umar melarang suatu kebenaran karena khawatir jika orang-orang 
akan meremehkan sesuatu perkara yang diharamkan. 

Kita ambil contoh lain dari penghulu para rasul, Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika berkata kepada Aisyah, “Seandainya 
kaummu tidak baru saja masuk Islam (keluar dari kekufuran) niscaya aku akan 
hancurkan ka'bah dan membangun kembali sesuai dengan dasar bangunan Ib- 
rahim. Aku akan buatkan satu pintu sehingga manusia bisa masuk darinya 
dan pintu tempat keluarnya.” Namun karena beliau melihat adanya fitnah 
yang dikhawatirkan maka beliau meninggalkan hal itu. Oleh sebab itu, 
sisi sebelah utara Ka'bah sekarang tidak sama dengan dasar bangunan 
yang dibuat oleh Ibrahim, karena orang-orang Ouraisy dahulu ketika 
hendak membangunnya, maka mereka menggalang dana dari mereka 
sendiri, namun dana? yang mereka kumpulkan tidak cukup sehingga 
mereka memotongnya pada sisi sebelah utara dan membangun tem- 
bok padanya, sehingga ia dinamakan Hijir. Orang-orang awam menga- 
takan bahwa itu adalah Hijir Ismail dan Ismail dikuburkan di dalam- 
nya. Subhanallah (Maha Suci Allah)! Padahal Ismail Alaihissalam sama 
sekali tidak mengetahui Hijir tersebut dan tidak pula mengalaminya. 
Ia dinamakan Hijir karena dibuat ruangan pada sisa halaman Ka'bah 
(yang tidak bisa dibangun pada saat orang-orang Ouraisy mengga- 
lang dana). Akan tetapi mayoritas ulama mengatakan, “Bagian yang 
masuk dalam lingkup Ka'bah kira-kira seluas enam hasta setengah, 
dan tidak semua yang melingkar itu,” maksudnya: batas ujungnya dari 
permulaan lengkungan. 

Yang penting: Bahwa syahid (inti) dari hadits di atas adalah se- 
sungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggalkan sesuatu 
yang beliau sukai karena khawatir adanya fitnah yang ditimbulkan. 

Permasalahan semacam ini mesti diketahui oleh para penuntut il- 
mu, dan berusaha untuk memperhatikan kondisi untuk memperbaiki 
manusia: karena ilmu tidak hanya berdasarkan teori saja, tetapi ilmu 
harus mencakup teori dan tarbawi (pendidikan atau pengajaran), se- 


28 HR. Al-Bukhari (126) dan Muslim (1333) (402) 


SYARAH SHAHIH 
30 AL-BUKHART 8 
dangkan syariat Islam tidak datang melainkan untuk memperbaiki ke- 
adaan manusia dan meluruskannya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan akhlak 
manusia. Bagaimana pendapatmu jika ada seorang wanita yang can- 
tik lagi memesona kemudian membuka wajahnya, niscaya engkau akan 
melihat para pemuda bagaikan lebah yang mengikuti Ya'sub?. Ini ada- 
lah fakta yang bisa disaksikan dan kami banyak mendengar hal itu. 
Engkau akan melihat salah seorang pemuda berdiri mematung ketika 
melihat ada wanita cantik berdiri di depan tokonya atau toko lainnya. 
Pemuda itu kemudian mencari-cari kesibukan, berkelakar dan berca- 
kap dengan pemilik toko, demi agar dilihat oleh wanita tersebut, agar 
sang wanita melihat kelakarnya, tertawanya, dan lain sebagainya. 

Dari hadits ini bisa kita ambil faedah dalam masalah figih, yaitu: 
Apabila ada seorang yang tidak mampu menunaikan ibadah haji, dan 
tidak ada harapan untuk menghilangkan kelemahannya, maka ia bo- 
leh dihajikan. Dan juga bolehnya seorang wanita menggantikan haji 
seorang laki-laki. 

Faedah lain: Tidak disyaratkan pada wajibnya haji adanya kekua- 
tan fisik (tubuh): berdasarkan perkataan si wanita dalam hadits, “Se- 
sungguhnya ibadah haji telah diwajibkan kepada para hamba-Nya,” dan Ra- 
sulullah tidak mengatakan padanya, “Sesungguhnya ayahmu tidak ada 
kewajiban atasnya.” Jadi, apabila ada seseorang yang memiliki kelua- 
san harta namun fisiknya lemah maka ia tetap mendapatkan kewaji- 
ban haji. 
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29 HR. Al-Bazar (2740/Kasyf As-Sitar), Al-Haitsami berkata dalam Al-Majma' (9/15), 
'Dan para perawinya adalah perawi-perawi Ash-Shahih selain Muhammad bin 
Rizgillah Al-Kulwadani, namun ia seorang perawi yang tsigah. 

30 Ya'sub adalah ratu lebah, ia adalah lebah betina. Dahulu orang-orang Arab me- 
nyangkanya jantan karena bentuknya yang besar, sehingga dikatakan: ia adalah 
ketua, pemimpin, pemuka dan pembesar lebah-lebah lainnya. Demikian perkata- 


an beliau. Lihat pula di Al-Mu'jam Al-Wasith pada kata dasar: » 4 
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Ch # 23 


6229, Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Amir telah mengabarkan kepada kami, Zuhair telah memberitahukan 
kepada kami, dari Zaid bin Aslam, dari Atha” bin Yasar, dari Abu Said 
Al-Khudri Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bersabda, “Hindarilah duduk-duduk di jalanan.” Maka para saha- 
bat berkata, “Kami terpaksa harus berbicara di jalan." Beliau berkata, 
“Apabila kalian memang terpaksa harus duduk-duduk di jalan maka 
berikanlah hak jalan.” Mereka bertanya, “Apakah hak jalan itu, wahai 
Rasulullah?” Nabi menjawab, “Menahan pandangan, menghindarkan 
gangguan, menjawab salam, dan berbuat amar ma'ruf serta mencegah 
kemungkaran." 


Syarah Hadits 


Faedah hadits: Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memperi- 
ngatkan agar tidak duduk-duduk di jalanan, karena hal itu akan mem- 
buat para pengguna jalan kurang nyaman, keadaan-keadaan mereka 
akan diketahui, setelah kepergian mereka biasanya akan digunjingkan, 
sehingga timbul beberapa masalah yang tidak diridhai. Akan tetapi, 
para sahabat Radhiyallahu Anhum menjelaskan bahwa mereka mau ti- 
dak mau harus duduk di pinggir jalan (karena satu keperluan), sehing- 
ga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila kalian memang 
terpaksa harus duduk-duduk di jalanan maka berikanlah hak jalan." Para sa- 
habat pun bertanya, “Apakah hak jalan itu, wahai Rasulullah?” Sampai 
akhir hadits. : 

Faedah lain: Dalil bahwa suatu yang Mujmal (bersifat universal) 
tidak wajib untuk diamalkan sampai datang keterangan yang mempe- 
rincinya, dan bahwasanya suatu yang Mujmal dalam setiap nash mesti 
dijelaskan dengan wasilah apa saja. Dalam hadits ini, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memperinci suatu yang Mujmal setelah ditanya, beliau 
bersabda, “Menahan pandangan, menghindarkan gangguan, menjawab sa- 
lam, dan berbuat amar ma'ruf serta mencegah kemungkaran.” 





31 HR. Muslim (2121) (114). 


32 Ke ua 

Ada lima perkara dalam hadits tersebut, dan masalah menahan 
pandangan berlaku meskipun pada sesuatu yang bersifat mubah. 
Apabila ada seorang yang lewat sambil membawa serumpun bunga 
atau seranjang buah, maka tahanlah pandanganmu darinya, karena 
pandanganmu terhadapnya bisa membuatnya terganggu. 

Adab yang kedua: menghindari gangguan, baik gangguan yang 
ditimbulkan oleh lisan maupun perbuatan. Gangguan lisan seperti: 
apabila ada seorang yang sedang lewat kemudian orang yang duduk 
berkata, “Lihat, apa yang sedang dia bawa, apa itu?” 

Sedangkan contoh gangguan perbuatan adalah menjulurkan kaki 
kejalanan hingga orang yang lewat merasa sempit. 

Adab yang ketiga: Menjawab salam orang yang mengucapkan 
salam. Telah kita kemukakan bahwa menjawab salam dengan lafazh 
“Alaikumussalam," sebagaimana engkau diberi penghormatan dengan 
salam orang yang mengucapkan salam. 

Adab yang keempat: Amar Ma'ruf, yaitu semua hal yang di- 
perintahkan oleh syariat. 

Adab yang kelima: Nahi Munkar, yaitu semua hal yang dilarang 
oleh syariat. 

Jika ada yang bertanya, “Apakah trotoar masuk dalam lingkup 
jalan?” 

Jawaban: secara zhahir trotoar yang memang diletakkan untuk 
diduduki tidak termasuk jalan. 

Jika ada yang mengatakan, “Apakah tidak mungkin kita katakan 
berkaitan dengan hadits ini dan lainnya yang semisal: Bahwa larangan 
yang berkenaan dengan masalah adab adalah larangan yang menun- 
jukkan hukum makruh, dan bukan haram?” 

Kita katakan: Pendapat yang menyatakan bahwa perintah dalam 
masalah adab bersifat sunnah, dan larangan di dalamnya bersifat mak- 
ruh, adalah pendapat yang bagus, akan tetapi kadang-kadang perintah 
dalam masalah adab bersifat wajib, seperti: perintah menyebut nama 
Allah ketika hendak makan,? maka yang shahih dalam hal ini adalah 
wajib. 

32 HR. Al-Bukhari(5378), Muslim (2022) (108) dari Umar bin Abu Salamah Radhiyallahu 

Anhu berkata, “Suatu ketika aku berada di pangkuan Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam, sementara tanganku berseliweran tak karuan di dalam piring, maka 


beliau bersabda kepadaku, “Wahai anak kecil, sebutlah nama Allah, makanlah dengan 
tangan kananmu dan makanlah apa yang dekat denganmu". Lafazh ini milik Muslim. 
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Terkadang larangan dalam adab juga bersifat haram, seperti: La- 
rangan makan dengan tangan kiri. 

Akan tetapi tidak diragukan bahwa pendapat yang mengatakan 
bahwa larangan dalam adab bersifat makruh dan perintah bersifat 
sunnah lebih mendekati. 


Apabila ada orang yang berkata, “Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Apabila kalian memang terpaksa” apakah bisa dipahami da- 
lam kalimat ini bahwa para sahabat menyelisihi perintah Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam?” 

Kita katakan: Yang dimaksud “terpaksa” di sini bukan karena ke- 
engganan secara syariat, akan tetapi maksudnya, “Jika kalian enggan 
(terpaksa) karena keperluan kalian.” Kalau tidak demikian, maka sung- 
guh mereka tidak mungkin akan menyelisihi dan membangkang dari 
perintah syariat. 


sebt 


38 HR. Muslim (2021) (107), dari Iyas bin Salamah bin Al-Akwa' bahwa ayahnya te- 
lah memberitahukan kepadanya: Ada seorang laki-laki yang makan di sisi Rasu- 
Tullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan tangan kirinya. Maka Nabi berkata: "Ma- 
kanlah dengan tangan kananmu!” Orang itu menjawab: "Saya tidak bisa". Maka Nabi 
bersabda: “Engkau tidak akan bisa”, tidaklah menghalanginya selain kesombongan, 
maka ja tidak bisa mengangkat tangannya ke mulutnya. 
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Bab Salam Adalah Salah Satu Nama Allah Ta'ala. Allah Ta'ala 
berfirman, "Dan apabila kamu dihormati dengan suatu (salam) 
penghormatan, maka balaslah penghormatan itu dengan yang 
lebih baik, atau balaslah (penghormatan itu, yang sepadan) 
dengannya." (AS. An-Nisaa': 86) 
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6230. Limar bin Hafsh telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 
memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan kepa- 
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da kami, ia mengatakan, Syagig telah memberitahukan kepadaku dari 
Abdullah, ia mengatakan, “Saat kami menunaikan shalat bersama Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, kami mengucapkan, "Assalamu 'Alallah 
Oabla Tbadihi (Salam kepada Allah sebelum hamba-hamba-Nya), Assa- 
Jamu "Ala Jibril (salam kepada Jibril), Assalamu "Ala Mika'il (salam ke- 
pada Mikail), Assalamu "Ala Fulan wa Fulan (salam kepada fulan dan 
fulan). Begitu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selesai, beliau meng- 
hadapkan wajah beliau kepada kami, lantas bersabda, "Sesungguhnya 
Allah Dialah As-Salam (Maha Selamat). Jika seorang di antara kalian 
duduk dalam shalat, hendaknya ia mengucapkan, “Penghormatan kepa- 
da Allah, shalawat dan kebajikan serta salam bagimu wahai Nabi dan 
rahmat Allah serta berkah-Nya, serta kepada hamba-hamba Allah yang 
shalih — karena jika ia mengucapkan itu maka mencakup seluruh hamba 
yang shalih di langit dan di bumi — aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan 
selain Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba-Nya 
dan utusan-Nya.” Kemudian setelahnya ia dapat memilih bacaan yang 
dikehendakinya.”4 


Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung dalil yang jelas bahwa As-salam (Maha Me- 
nyelamatkan) merupakan nama Allah. Namun jika ada yang meng- 
ucapkan, Assalamu'alaika Ayyuhan Nabi “Salam kepadamu wahai Nabi” 
apakah artinya “Allah di atasmu”? 

Jawab: kami katakan, secara tekstual dari paparan Al-Bukhari 
bahwa memang demikianlah maknanya, karena ia mengatakan, salam 
adalah nama Allah. Kemudian menyitir firman Allah Ta'ala, 

Bh 3g aman 55001 LA LS U3 

OB 5 AP 

“Dan apabila kamu dihormatidengan suatu (salam) penghormatan, maka ba- 

laslah penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah (penghormatan 
itu, yang sepadan) dengannya...” (OS. An-Nisaa': 86) 

Atas dasar paparan ini maka makna “Allah di atasmu” adalah Allah 
Ta'ala menyayangimu, mengasihimu dan makna lain yang serupa. Mak- 
na ini berimplikasi pada adanya perhatian khusus terhadap orang yang 
mendapatkan salam ini. 


34 HR. Muslim (402) (55). 





x Kitagan 

Pendapat kedua terkait arti Assalamu'alaika "salam kepadamu" ada- 
lah dalam keselamatan. Maksudnya keselamatan bagimu dari rinta- 
ngan dan kekurangan. Inilah makna yang lebih tepat. Dalil atas mak- 
na ini adalah ketika para shahabat mengucapkan, Assalamu 'Alallah 
Nabila Ibadihi (Salam kepada Allah sebelum hamba-hamba-Nya), Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah Dialah As-Sa- 
lam (Maha Selamat)” artinya yang selamat dari segala kekurangan dan 
dari semua cacat. Ini menunjukkan bahwa ucapan orang, Assalamu- 
'alaika "salam kepadamu” dan Assalamu'alaina "salam kepada kami" ar- 
tinya keselamatan dari segala kekurangan. 

Ini mengandung dalil bahwa nama yang mengesankan kekura- 
ngan tidak mungkin ada di antara nama-nama Allah, karena jika anda 
mengucapkan, “Salam kepada Allah” ini mengesankan bahwa dapat 
dibayangkan ada kekurangan pada-Nya, lantas anda berdoa kepada 
Allah agar Dia mendapatkan keselamatan dari itu, padahal tidak ada 
dalam nama-nama Allah Ta'ala selain nama terbaik. 

Dengan demikian kami mengatakan, sesungguhnya yang dinis- 
batkan kepada Allah dalam hal ini adalah nama dan kabar. Ada kabar 
yang dibolehkan dan ada yang tidak dibolehkan. 

Terkait nama, maka semuanya baik, dan semuanya bagus. Tidak 
ada satu nama pun dari nama-nama Allah yang tidak mencakup mak- 
na yang terbaik, bukan sekadar makna baik saja, berdasarkan firman 
Allah Ta'ala, 


da ane 5 
WA gadi KAN A3 
“Dan Allah memiliki Asma'ul Husna (nama-nama yang terbaik), maka ber- 
mohonlah kepada-Nya dengan menyebut Asma'ul Husna itu..." (OS. Al- 
A'raaf: 180) 

Dengan demikian tidak benar bila Allah Ta'ala disebut dengan na- 
ma masa (Ad-Dahr), karena masa tidak mengandung makna baik tidak 
pula yang terbaik. Masa adalah zaman dan waktu. 

Kaitan kedua adalah kabar (kata atau kalimat yang mengandung 
pemberitaan). Ada kabar yang dibolehkan untuk disampaikan dari 
Allah, dan ada kabar yang tidak boleh disampaikan. Jika itu merupa- 
kan sifat kesempurnaan namun kaitannya bisa berupa kekurangan 
maka dapat disampaikan dari Allah akan tetapi Dia tidak disebut de- 
ngan nama yang disampaikan ini, karena kaitannya bisa merupakan 
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kekurangan. Jika kaitannya bisa berupa kekurangan maka ia tidak 
mengandung makna yang terbaik. 

Berikutnya, ada kabar yang mengandung makna yang kurang. Ini 
mutlak tidak boleh disampaikan dari Allah sama sekali. 

Contoh kabar yang kaitannya bisa berupa kekurangan, yang ber- 
bicara, yang berkeinginan (Al-Mutakallim Al-Murid). Ini boleh disam- 
paikan dari Allah, namun Dia tidak boleh disebut dengan nama Yang 
Berbicara dan Yang Berkeinginan, karena tema pembicaraan bisa be- 
rupa kekurangan, dan obyek keinginan bisa berupa kekurangan juga. 
Akan tetapi dari segi pembicaraan dan dari segi keinginan tidak di- 
ragukan bahwa itu merupakan sifat kesempurnaan, karena yang ber- 
bicara lebih sempurna daripada yang tidak bisa berbicara, dan yang 
memiliki keinginan serta inisiatif lebih sempurna daripada yang tidak 
mempunyai keinginan dan inisiatif. Ini tidak masalah, maka boleh di- 
sampaikan namun Allah tidak disebut dengan nama ini. 

Contoh yang mengandung makna yang kurang: buta (AI-A'maa), 
tuli (Al-Ashamm), lemah (Al-'Ajiz). Ini tidak mungkin sama sekali da- 
pat disampaikan dari Allah, karena hanya mengandung makna yang 
kurang, semuanya berupa kekurangan. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam melarang pengucapan salam kepada Allah karena mendoakan ke- 
selamatan bagi-Nya yang mengandung makna bahwa kekurangan ada- 
lah sifat yang boleh ada pada-Nya. Maka dari itu Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam melarang doa keselamatan kepada Allah, dan menyata- 
kan bahwa Allah Dialah As-salam (Yang Maha Selamat). Yakni, Yang 
selamat dari segala kekurangan dan cacat, sehingga salam adalah sifat 
yang harus menyertai-Nya. 


11 


Kr 
ASN Je Jalak paka DG 


Bab Yang Sedikit Mengucapkan Salam Kepada Yang Banyak 
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6231. Muhammad bin Mugatil Abu Al-Hasan telah memberitahukan kepada 

kami, Abdullah telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah menga- 

barkan kepada kami, dari Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurai- 

rah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Yang 

kecil memberi salam kepada yang besar, yang berjalan (memberi salam) 


kepada yang duduk, dan yang sedikit (memberi salam) kepada yang 
banyak." 


Syarah Hadits 


Ini jelas, dan bahwa kalimat berita "memberi salam” di sini bermak- 
na sebagai perintah. Akan tetapi apakah maksudnya 'yang kecil' itu ada- 
lah yang kecil dari segi usia atau kecil dari segi tingkatan martabat? 

Jawab: makna yang dominan adalah yang kecil dari segi usia, ka- 
rena kecilnya (mudanya) usia merupakan tanda yang jelas, berbeda 
dengan tingkatan martabat yang tidak dapat diketahui bila misalnya 
orang ini mempunyai martabat, kemuliaan, kedudukan, dan ilmu, atau 
yang semacam itu yang lebih tinggi dibandingkan lainnya. Sedangkan 
kecil dari segi usia merupakan tanda yang jelas. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Yang berjalan kepada yang 
duduk.” Yakni, orang yang berjalan kaki mengucapkan salam kepada 
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orang yang duduk. Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Yang sedi- 
kit kepada yang banyak." Jika ini tidak dilakukan, maka sebaliknya. Yaitu 
yang besar kepada yang kecil, dan yang banyak kepada yang sedikit. 
Akan tetapi terkait yang duduk kepada yang berjalan kaki, apakah per- 
lu memberi salam atau tidak perlu memberi salam, karena yang duduk 
sebagai pihak yang dilewati, atau minimal mengucapkan misalnya, 
“Semoga Allah melimpahkan kebaikan kepadamu wahai fulan" atau 
"Selamat datang wahai fulan”? 

Jawab: makna yang dominan adalah hendaknya tetap memberi 
salam demi menghilangkan kesenjangan dan keterputusan hubungan 
bahwa jika orang duduk dilewati oleh orang yang berjalan tanpa mem- 
beri salam, maka ia mengatakan kepadanya, “Bagaimana keadaanmu 
wahai Abu fulan?” 

Jika ditanyakan, bila ada dua orang namun seorang dari keduanya 
tidak memberi salam kepada yang lain, apakah ada dosa? 

Jawab: jika tidak ada perseteruan maka tidak berdosa, karena me- 
ninggalkan salam secara umum mengindikasikan adanya perseteruan. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Dati an ip 0g di ai 
ar 333 Art 303 3 0. - 

“Xx GP AE nyi See Ja Y 

“Seorang muslim tidak boleh mendiamkan saudaranya lebih dari tiga hari." 


Ini menunjukkan bahwa mendiamkan seseorang kurang dari tiga hari 
diperkenankan. 


Adapun perintah yang terdapat dalam hadits yang kita bahas, di- 
maksudkan sebagai anjuran. 


35 HR. Al-Bukhari (6237): HR. Muslim (2560) (25). 
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Bab Yang Berkendaraan Memberi Salam Kepada Yang Berjalan 
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6232. Muhammad bin Salam telah memberitahukan kepada kami, Makhlad 
telah mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada 
kami, ia mengatakan, Ziyad telah mengabarkan kepadaku bahwa ia 
mendengar Tsabit pelayan Abdurrahman bin Zaid, ia mendengar Abu 
Hurairah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Yang berkendaraan memberi salam kepada yang berjalan kaki, yang 
berjalan kaki (memberi salam) kepada yang duduk, dan yang sedikit 
(memberi salam) kepada yang banyak.” 


1. 


36 HR. Muslim (2160) (1). 
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6233. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Rauh bin Uba- 
dah telah mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij telah memberitahu- 
kan kepada kami, ia mengatakan, Ziyad telah mengabarkan kepadaku 
bahwa Tsabit telah mengabarkan kepadanya, Tsabit adalah pelayan 
Abdurrahman bin Zaid, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Yang 
berkendaraan memberi salam kepada yang berjalan kaki, yang berjalan 
kaki (memberi salam) kepada yang duduk, dan yang sedikit (memberi 
salam) kepada yang banyak.” 


Syarah Hadits 

Jika ada yang bertanya, "Seandainya ada orang yang melewati wa- 
nita-wanita yang sedang duduk, apakah ia memberi salam kepada me- 
reka?” 

Jawab: kami katakan tidak, tidak perlu memberi salam, kecuali jika 
seseorang mengenal mereka: karena dipandang tidak ada faktor goda- 


M4 


SYARAH SHAHIH 
42 AL-BUKHARI 8 
an di sini. Demikian pula jika seorang wanita melewati anda dan mem- 
beri salam maka anda tidak perlu menjawab salamnya. 

Jika ditanyakan, "Ada orang yang jika lewat maka ia mengucap- 
kan “assalam" saja dan tidak mengucapkan “alaikum” lantas bagaimana 
kita menjawabnya? 

Jawab: itu tidak masalah dan dapat dijawab: karena ketika para 
malaikat datang kepada Ibrahim dengan membawa kabar gembira, 
mereka mengucapkan seperti yang disebutkan dalam firman Allah 
Ta'ala, 


DO 5 je a ti 
"Mereka mengucapkan, “Selamat.” Dia (Ibrahim) menjawab, “Selamat (atas 
kamu)...” (OS. Hud: 69) 
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Bab Yang Kecil Memberi Salam Kepada Yang Besar 
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6234. Tbrahim bin Thahman mengatakan dari Musa bin Ugbah dari Shafwan 
bin Sulaim dari Atha" bin Yasar dari Abu Hurairah, ia mengatakan, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Yang kecil mem- 
beri salam kepada yang besar, yang berjalan (memberi salam) kepada 
yang duduk, dan yang sedikit (memberi salam) kepada yang banyak." 


pot 


37 HR. Muslim (2160) (1). 
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6235. Outaibah telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Asy-Syaibani, dari Asy'ats bin Abi Asy-Sya'tsa', 
dari Muawiyah bin Suwaid bin Mugarrin, dari Al-Bara” bin Azib Ra- 
dhiyallahu Anhu, ia mengatakan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memerintahkan tujuh (perkara) kepada kami: menjenguk orang 
sakit, mengiringi jenazah, mendoakan orang yang bersin, membela 
orang yang lemah, menolong orang yang dizalimi, menyebarkan salam, 
dan melaksanakan sumpah. Dan beliau melarang minum dengan bejana 
dari perak, melarang mengenakan cincin emas, berkendara dengan ban- 
talan pelana dari sutra, mengenakan kain sutra dan pakaian sutra, ser- 


ta sutra tipis maupun sutra tebal.” 


38 Hadits ini diriwayatkan Al-Bukhari secara mu'allag dengan lafazh yang pasti, 
sebagaimana dalam Al-Fath (11/16). Beliau menyampaikannya secara maushul da- 
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Syarah Hadits 


Acuan dalil yang dimaksud dari hadits ini adalah, "Menyebarkan 
salam.” Yang dimaksud menyebarkan salam adalah mengungkapkan- 
nya. Mengungkapkan salam dapat dilakukan dengan dua cara: 

Pertama, sering mengucapkannya. Setiap kali ada sebabnya maka 
salam diucapkan. 

Kedua, menyatakannya dan mengungkapkannya di mana sese- 
orang mengucapkan salam dengan suara yang terdengar dan semangat. 
Bukan seperti yang dilakukan oleh sebagian orang saat mengucapkan 
salam. Yaitu ia mengucapkan salam dengan hidungnya (hanya mende- 
nguskan hidung) dan dengan suara yang sangat lemah nyaris tak ter- 
dengar. Ini berbeda dengan menyebarkan salam. Maksudnya adalah 
dengan suara yang keras sampai pada batas suara keras yang tidak 
dimaksudkan untuk membuat kebisingan. Akan tetapi dengan suara 
yang dapat diketahui dari seseorang bahwa ia memberi salam dengan 
senang hati, antusias, dan semangat. Ini juga berlaku bagi jawaban sa- 
lam dan yang memulai salam. Dengan demikian, yang memulai salam 
mengangkat suara, demikian pula yang menjawabnya. 

Bila orang memberi salam dengan suara yang keras, hidup, dan 
penuh semangat, lantas dijawab oleh yang lain dengan suara yang 
lemah dan dengan dengusan hidungnya, maka orang yang menjawab 
ini tidak menunaikan kewajiban, karena Allah berfirman, 


Edhi ggna ot rhn 2 e Lu C 
OS PA RAY 
“Dan apabila kamu dihormati dengan suatu (salam) penghormatan, maka ba- 
laslah penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah (penghormatan 
itu, yang sepadan) dengannya...” (OS. An-Nisaa': 86) 
Namun orang yang menjawab tersebut tidak membalas dengan 
yang serupa tidak pula dengan yang lebih baik. 
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lam Al-Adab Al-Mufrad (1001). Ia mengatakan, "Ahmad bin Abu Amr telah mem- 
beritahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim 
telah memberitahukan ini kepada kami.“ Taghlig At-Ta'lig (5/121). 
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Bab Salam Bagi Yang Dikenal Maupun Yang Tidak Dikenal 
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6236. Abdullah bin Yusuf telah secsiberitatikas kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, ia mengatakan, Yazid telah memberi- 
tahukan kepadaku, dari Abu Al-Khair, dari Abdullah bin Amr, bahwa 
seorang bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Islam apa 
yang baik? Beliau menjawab, “(Hendaknya) kamu memberikan maka- 
nan, mengucapkan salam kepada orang yang kamu kenal, dan kepada 
orang yang tidak kamu kenal.” 


Ioi Abe SE GAN 3 SL CAS da AG Eh. UYYV 
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39 HR. Muslim (39) (63). 
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6237. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufiyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri dari Atha' bin Yazid Al- 
Laitsi dari Abu Ayyub Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, beliau bersabda, "Seorang muslim tidak boleh mendiam- 
kan saudaranya di atas tiga (hari). Keduanya bertemu lantas yang ini 
berpaling, dan yang itu berpaling. Yang terbaik dari keduanya adalah 
yang memulai salam.” Sufyan menyebutkan bahwa ia mendengarnya 
dari beliau tiga kali. 


Syarah Hadits 


Perkataannya, "Bab Salam Bagi Yang Dikenal Maupun Yang Tidak Di- 
kenal." Kata “bagi” dalam perkataannya “bagi yang dikenal” fungsinya 
untuk menyatakan alasan. Maksudnya baik salam itu dikarenakan an- 
da mengenal orang yang anda beri salam ini maupun tidak mengenal- 
nya, lantaran anda memberi salam dikarena terkait salam itu sendiri 
bukan karena orang yang diberi salam. 

Kemudian menyebutkan hadits, “Islam apa yang baik?" Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “(Hendaknya) kamu memberikan maka- 
nan.” Ini mencakup pemberian makanan kepada keluarga, karena 
memberikan makanan kepada keluarga adalah sedekah. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Mengucapkan salam." Yakni 
anda ucapkan, “Assalamu 'alaik” kepada orang yang anda kenal dan 
kepada orang yang tidak anda kenal. Banyak orang saat ini yang tidak 
memberi salam kecuali kepada orang yang dikenalnya saja. Orang yang 
memberi salam hanya kepada orang yang dikenalnya berarti ia memberi 
salam dikarenakan perkenalan bukan karena salam itu sendiri. 

Jika ada yang mengatakan, “Seandainya saya lewat di pasar apakah 
saya memberi salam kepada setiap orang yang saya lewati padahal 
mereka banyak?” . 

Jawab: ya, ucapkan salam, karena inilah ketentuan Sunnah. Jika 
dikatakan kepada anda, “Setiap orang yang akan kamu lewati akan 
memberimu sepuluh dirham, apakah kamu bosan atau tidak bosan?” 

Jawab: kamu tidak bosan. Dernikian pula dengan salam yang 
membuat anda mendapatkan pahala sepuluh kebaikan. Padahal setiap 
orang anda beri salam. 





40 HR. Muslim (2560) (25). 


SYARAH SHAHIN 
48 Kas 
Adapun hadits kedua, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Seorang muslim tidak boleh mendiamkan saudaranya di atas tiga (hari). Ke- 
duanya bertemu lantas yang ini berpaling, dan yang itu berpaling.” Ini me- 
nunjukkan bahwasanya orang wajib memberi salam hingga sekalipun 
kepada orang fasik, karena orang fasik pun merupakan saudara anda, 
sebagaimana firman Allah Te'ala dalam ayat tentang gishash, 
0 dea PKM, Ke snnh era 
Om ga LA AS 
“... Tetapi barangsiapa memperoleh maaf dari saudaranya, hendaklah dia meng- 
ikutinya dengan baik...” (OS. Al-Bagarah: 178) 
Allah Ta'ala berfirman terkait orang-orang beriman yang terlibat 
dalam konflik di antara mereka, 


Egi R0 s LX ore, 
OKE TEBAK 
“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah 
antara kedua saudaramu (yang berselisih)...” (OS. Al-Hujuraat: 10) 

Anda pun tidak boleh mendiamkan orang yang berbuat durhaka, 
kecuali jika mendiamkannya mengandung kemaslahatan. Misalnya 
mendiamkan orang itu justru semakin meminimalisir kedurhakaan- 
nya, atau membuatnya tobat dari kedurhakaan. Dengan demikian bo- 
leh melalukannya. Adapun jika tidak ada maslahatnya maka ia seba- 
gai saudara anda yang tidak boleh anda diamkan lebih dari tiga hari. 
Banyak orang fasik yang jika didiamkan maka mereka semakin fasik 
dan menjauhi orang-orang baik. Namun jika mereka mendapatkan uca- 
pan salam maka mereka pun bersikap lunak, dan barangkali mereka 
mau menerima saran serta bimbingan. 

Dalam hadits ini terkandung dalil bahwa memulai salam tidak 
wajib. Dengan demikian sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam 
Hadits riwayat Abu Hurairah, “Hak muslim atas muslim enam" beliau 
menyebutkan di antaranya, “Jika kamu bertemu dengannya maka ucapkan 
salam kepadanya," bahwa hak ini tidak wajib, karena seandainya wa- 
jib niscaya beliau tidak memberi keringanan terkait mendiamkan se- 
seorang dalam kurun waktu tiga hari. 

Dapat disimpulkan dari hadits ini bahwa perseteruan dapat hilang 
dengan salam, berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Yang terbaik dari keduanya adalah yang memulai salam.” Memang demi- 


41 HR. Muslim (2162) (5). 
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kian, karena jika anda mengucapkan, "Assalamu “alaik” berarti anda te- 
lah berbicara dengan seseorang dan dengan demikian hilanglah per- 
seteruan. 

Jika dikatakan, di antara ulama ada yang menyatakan bahwa men- 
diamkan seseorang tidak terikat dengan waktu tiga hari jika dimak- 
sudkan untuk kemaslahatan. Mereka berhujah dengan kisah Aisyah 
dengan Abdullah bin Az-Zubair Radhiyallahu Anhuma.? Apakah ini be- 
nar? 

Jawab: ya, ini benar, jika dimaksudkan untuk kemaslahatan. 

Jika dikatakan, bagaimana kita menemukan titik temu antara kisah 
Aisyah yang mendiamkan Abdullah bin Az-Zubair dengan hadits, 
"Seorang muslim tidak boleh mendiamkan saudaranya di atas tiga 
(hari)”? 

Jawab: kami katakan jika mendiamkan seseorang itu dimaksudkan 
untuk kemaslahatan maka boleh. Di antara bentuk kemaslahatan ada- 
lah bila mendiamkannya merupakan tindakan penyadaran bagi orang 
yang tersebut hingga dapat memperbaiki dirinya. Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam pernah mendiamkan Ka'ab bin Malik dan kedua sahabat- 
nya selama lima puluh malam, dan beliau pun menyuruh kaum mus- 
lim untuk mendiamkan mereka. 


rt 


42 HR. Al-Bukhari (6073, 6074, 6075). 
43 HR. Al-Bukhari (4418). 
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6238. Yahya bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb te- 
lah memberitahukan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, 
dari Ibnu Syihab, ia mengatakan, Anas bin Malik telah mengabarkan 
kepadaku, bahwa ia berusia sepuluh tahun saat kedatangan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ke Madinah. Aku melayani Rasulullah 
Shaliallahu Alaihi wa Sallam selama sepuluh tahun dari kehidupan be- 
liau. Aku adalah orang yang paling tahu tentang hijab saat diturunkan. 
Ubay bin Ka'ab bertanya kepadaku tentang hijab. Itu merupakan yang 
pertama turun terkait hubungan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dengan Zainab binti Jahsy. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menjadi pengantin dengannya. Beliau mengundang orang-orang dan 
mereka pun mendapat jamuan makan kemudian mereka keluar. Tersi- 
sa beberapa orang dari mereka yang cukup lama bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bangkit lantas keluar, dan aku pun keluar bersama beliau agar mereka 
keluar, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berjalan dan aku pun 
berjalan bersama beliau, hingga beliau sampai di pintu kamar Aisyah. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengira bahwa mereka telah 
keluar, maka beliau kembali dan aku pun kembali bersama beliau hing- 
ga beliau menemui Zainab, namun ternyata mereka masih duduk tanpa 
membubarkan diri. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kembali lagi dan 
aku kembali bersama beliau, hingga sampai di pintu kamar Aisyah, be- 
liau mengira bahwa mereka telah keluar, maka beliau pun kembali dan 
aku kembali bersama beliau. Ternyata mereka telah keluar. Lalu ditu- 
runkanlah ayat hijab. Beliau pun membuat tabir pembatas antara aku 
dengan beliau.“ 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Ayat Hijab" Yakni berhijabnya istri-istri Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam dari orang-orang. Yaitu hijab yang le- 
bih khusus daripada hijab umum yang berupa penutupan wajah, ke- 
dua telapak tangan, dan bagian badan yang lain. Dengan demikian ini 
merupakan hijab yang menghalangi keterlihatan istri-istri Nabi Shal- 


44 Diriwayatkan Muslim (1428) (93). 
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lallahu Alaihi wa Sallam secara penuh dari orang-orang seperti adanya 
pembatas. Maka dari itu Allah Ta'ala berfirman, - 
w3 Wee LA TAKE TA A PO RAY 
“...Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri-istri 
Nabi), maka mintalah dari belakang tabir...” (OS. Al-Ahzaab: 53) 

Yakni ada pembatas antara kalian dengan mereka. Ini didasarkan 
pada hadits tentang Aisyah terkait kisahnya dengan Abdullah bin Az- 
Zubair Radhiyallahu Anhu,5 yaitu bahwa istri-istri Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mempunyai hijab khusus bagi mereka, hingga orang-orang 
tidak melihat orang per orang dari mereka. 

Beberapa kesimpulan dari hadits ini 
1. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat pemalu, karena beliau Shal- 

lallahu Alaihi wa Sallam menginginkan agar orang-orang yang da- 

tang itu segera bergegas, namun mereka belum bergegas juga kare- 
na merasa nyaman berada di dalam rumah Rasulullah Shallallahu 

— Alaihi wa Sallam, padahal Allah telah mengingatkan hal ini dalam 
firman-Nya 
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CN 
“...Dan apabila kamu Pa Fs keluarlah kamu Me memperpan- 
jang percakapan. Sesungguhnya yang demikian itu adalah mengganggu 
Nabi sehingga dia (Nabi) malu kepadamu (untuk menyuruhmu keluar), 
dan Allah tidak malu (menerangkan) yang benar...” (OS. Al-Ahzaab: 
53) Yakni janganlah kalian duduk untuk meneruskan pembica- 
raan. Perhatikan hadits tersebut. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kembali beberapa kali, dan beliau keluar barangkali mereka pun 
keluar. 

2. Dalil bahwa sebagai sikap yang etis dan akhlak yang baik hendak- 
nya orang berbuat sesuatu yang menunjukkan keinginannya tan- 
pa menjelaskan dengan kata-kata. Maka dari itu Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam keluar dari rumah Zainab, dan berjalan kaki hing- 
ga sampai di rumah Aisyah, lantas kembali lagi dengan harapan 
mereka akan bergegas meninggalkan tempat. 


45 Takhrijnya baru saja disebutkan. 
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3. Dalil bahwa selayaknya orang memiliki kepekaan diri. Jika sese- 
orang merasa bahwa rekannya tidak menginginkan sesuatu ini, 
maka semestinya ia tidak membuatnya menjadi keberatan dan de- 
ngan berat hati menjelaskannya dengan kata-kata yang bisa jadi 
tidak disukainya, baik dari sisi dirinya sendiri maupun sisi me- 
reka. 

4. Penetapan ketentuan walimah: karena Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengundang para shahabat yang lantas menikmati ja- 
muan makan. 
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6239. Abu An-Nu'man telah. memberitahukan kepada kami, Mu 'tamir telah 
memberitahukan kepada kami, ayahku mengatakan, Abu Mijlaz telah 
memberitahukan kepada kami dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia me- 
ngatakan, ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menikahi Zainab, 
orang-orang masuk lantas menyantap makanan. Kemudian mereka du- 
duk sambil berbincang-bincang. Lalu beliau tampak seakan-akan ber- 
siap hendak berdiri namun mereka tidak berdiri. Begitu melihat hal ini, 
beliau pun berdiri yang lantas diikuti oleh sejumlah orang, namun sele- 


bihnya tetap duduk. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam datang untuk 
masuk rumah, namun ternyata orang-orang masih duduk. Kemudian 


5 Gin D 
mereka berdiri dan bergegas meninggalkan tempat. Aku pun membe- 
ritahu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang lantas datang hingga 
masuk rumah. Aku turut masuk, lalu beliau memasang hijab antara 
aku dengan beliau, dan Allah Ta'ala menurunkan ayat, " Wahai orang- 
orang yang beriman! Janganlah kamu memasuki rumah-rumah Nabi.." 
(OS. Al-Ahzaab: 53). 

Abu Abdillah (Al-Bukhari) mengatakan, “Dalam hadits ini terkandung 
pemahaman fikih terkait bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ti- 
ak meminta izin kepada mereka saat berdiri dan keluar. Dalam hadits 

. ni juga dinyatakan bahwa beliau bersiap-siap untuk berdiri, sementara 
beliau pun menginginkan mereka berdiri. 
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6240. Ishag telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub bin Ibrahim telah 
mengabarkan kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepada ka- 
mi, dari Shalik, dari Ibnu Syihab, ia mengatakan, Urwah bin Az-Zubair 
telah mengabarkan kepadaku, bahwa Aisyah Radhiyallahu Anha istri 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, Umar bin Al-Khaththab 
mengatakan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tutu- 
pilah istri-istrimu.” Aisyah Radhiyallahu Anha mengatakan, "Beliau 
tidak melakukan." Istri-istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar 
pada waktu malam secara rutin ke tempat buang hajat. Saudah binti 


46 HR. Muslim (1428) (92). 
47  Manashi' adalah tempat-tempat yang digunakan untuk buang hajat. Bentuk tung- 
galnya mansha' (artinya, tempat yang menonjol), karena didatangi untuk buang 
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Zam'ah dengan posturnya yang tinggi itu keluar lantas Umar bin Al- 
Khaththab yang berada di majelis melihatnya. Umar berkata, "Aku 
mengenalimu wahai Saudah.” Umar mengatakan ini lantaran sangat 
berharap turunnya ayat hijab. Aisyah Radhiyallahu Anha mengata- 
kan, "Lalu Allah Ta'ala menurunkan ayat hijab.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini juga merupakan sebab lain terkait turunnya ayat hijab, 
dan tidak masalah bila ada sejumlah sebabnya sebagaimana yang dika- 
takan kalangan ulama. Satu ayat bisa saja memiliki dua sebab. Dimung- 
kinkan bahwa perkataan Anas dalam hadits di atas, “Lantas diturun- 
kanlah ayat hijab, maksudnya adalah jelas dan teranglah ketentuan-ke- 
tentuan hukumnya. Akan tetapi makna ini tidak selaras dengan makna 
secara tekstual. Dengan demikian kami mengatakan, bahwa hadits ri- 
wayat Aisyah dan hadits riwayat Anas bin Malik menunjukkan bahwa 
ayat ini memiliki dua sebab. Al-Oasthalani mengatakan, “Yang diper- 
masalahkan bahwa dalam riwayat dinyatakan bahwa kisah Zainab me- 
rupakan sebab turun ayat hijab, sehingga kedua hadits tersebut men- 
jadi kontradiktif.” Jawabannya, Umar sangat menginginkan itu hingga 
berkata kepada Saudah sebagaimana yang telah dikatakannya, lantas 
terjadilah kisah yang berkaitan dengan Zainab, lalu turunlah ayat. De- 
ngan demikian masing-masing dari keduanya merupakan sebab tu- 
runnya ayat. 

Atau bahwa Umar menyampaikan kata-kata ini berulang-ulang 
sebelum turun ayat hijab dan setelahnya, atau bahwa di antara para 
periwayat ada yang menggabungkan satu kisah pada kisah yang lain. 
Telah dipaparkan sebelumnya bahwa ada beberapa kesesuaian Umar 
Radhiyallahu Anhu dalam surah Al-Ahzab. 

Jika dikatakan, dalam hadits ini Umar berkata kepada Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, tutupilah istri-istrimu. Namun beliau Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam tidak melakukan. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah bersabda, 

ab Serai 
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hajat dan dibuat terlihat jelas. Lihat An-Nihayah karya Ibnu Al-Atsir, suku kata 4 


tur 
48 HR. Muslim (2170) (18). 
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“Apakah kalian heran pada kecemburuan Sa'ad? Demi Allah, sesungguhnya 
aku benar-benar lebih pencemburu daripada dia, dan Allah lebih pencemburu 
daripada aku.”£ Bagaimana menyimpulkan adanya titik temu di antara ke- 
duanya? 

Jawab: pada dasarnya tidak ada larangan terkait keluarnya istri-is- 
tri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagaimana keluarnya wanita-wa- 
nita yang lain, akan tetapi sebagai kesempurnaan pemuliaan para sha- 
habat terhadap Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam maka mereka meng- 
inginkan agar istri-istri beliau tertutup dari orang-orang agar para istri 
beliau itu tidak terlihat. 


tt 


49 HR. Al-Bukhari (6846), dan Muslim (1499) (17). 








tu? 
FA YA Oa DAN SU 
Bab Meminta Izin Demi Pandangan Mata 


BUS Bias GAM JB SES Gis Wae 3 UE EA 
DA an ja ea jga SA YA U 
DL ska alay ale hn Ja gn ya , I23 de An Ia 
Je Ie Ha SR j5 DA AIR IE Ah 
PB JA Ip GABANI 


6241. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, Az-Zuhri mengatakan, aku menghafal- 
nya sebagaimana kamu di sini dari Sahl bin Sa'ad, ia mengatakan, mun- 
cul seorang dari salah satu kamar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
sementara Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membawa sisir kayu un- 
tuk menggaruk kepala beliau, lantas bersabda, "Seandainya aku tahu 
bahwa kamu memandang, niscaya aku cederai matamu dengannya. Se- 
sungguhnya ditetapkan ketentuan meminta izin itu hanya demi pan- 
dangan mata.” 


202 
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50 HR. Muslim (2156) (40). 
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6242. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Zaid telah 
memberitahukan kepada kami dari Ubaidullah bin Abu Bakar dari Anas 
bin Malik bahwa seorang melongok ke satu kamar Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menghampirinya 
dengan membawa panah bermata lebar atau beberapa panah bermata 
lebar, seolah-olah aku melihat beliau mengintai orang tersebut untuk 

mencederainya" 
(Hadits 6242 kelanjutannya terdapat pada nomor 6889, 6900) 


Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung dalil bahwa orang tidak boleh melongok 
rumah orang lain, dan bahwasanya jika ia melongok rumah orang lain 
maka ia telah menghalalkan kehormatan matanya, serta pemilik ru- 
mah boleh mencungkil matanya dengan tombak, tanduk, atau apa saja 
yang dikehendakinya. Ini bukan sebagai upaya pembelaan diri dari 
orang yang berlaku agresif (menyerang), akan tetapi sebagai bentuk 
hukuman terhadap pelaku kejahatan. Dalil terkait bahwa itu bukan 
sebagai upaya pembelaan diri dari orang yang berlaku agresif adalah 
bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengintai orang terse- 
but untuk mencungkil matanya. Seandainya itu sebagai pembelaan di- 
ri dari orang yang agresif niscaya beliau memperingatkannya terlebih 
dulu. Kemudian jika ia tetap memandang dan tidak menghindarkan 
diri kecuali dengan pencungkilan matanya maka beliau mencungkil 
matanya. Akan tetapi begitu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
melakukan namun beliau memperdayanya maka ini menunjukkan 
bahwa pencukilan mata orang yang memandang itu merupakan ben- 
tuk hukuman bagi pelaku kejahatan, bukan sebagai pembelaan diri 
dari orang yang agresif. Dengan demikian anda boleh mengintai orang 
yang melongok ke dalam rumah anda hingga anda dapat menghantam 
matanya dengan paku atau lainnya. 

Jika dikatakan, “Apakah terkait telinga seperti itu juga, yakni jika 
seorang berusaha mendengar anda dari balik pintu apakah anda boleh 
melukai telinganya?” 


51 HR. Muslim (2157) (42). 
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Jawab: para ulama mengatakan tidak boleh, tidak seperti itus ka- 
rena penggapaian dengan pandangan mata dan melongok untuk me- 
lihat aurat lebih besar daripada mendengar. Juga, mendengar hanya 
terjadi setelah suara dikeraskan. Jika penghuni rumah mengangkat 
suara mereka hingga terdengar di pasar maka mereka sendirilah yang 
membuat suara mereka terdengar. Maka dari itu jika pintu terbuka 
dan ada orang yang berdiri di depan pintu lantas melihat, maka orang 
itu tidak boleh dicungkil matanya, karena kelalaian terjadi dari pihak 
penghuni rumah, karena merekalah yang tidak menutup pintu. Akan 
tetapi jika pintu ditutup dan ada orang yang datang melihat, maka ke- 
tentuan itulah sebagai balasannya. 

Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa meminta izin mempunyai 
hikmah tersendiri yaitu terkait pandangan mata. Allah Ta'ala berfir- 
man, 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memasuki rumah yang 
bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada penghu- 
ninya..” (OS. An-Nuur: 27) 

Maka dari itu di antara kalangan ulamaada yang mengatakan, adab- 
nya jika anda berdiri di dekat pintu maka posisikan pintu di samping 
kanan anda atau kiri anda, agar jika ada orang datang hendak mem- 
buka pintu maka anda tidak lantas melihat ke dalam rumah kecuali 
setelah ia membuka pintu. Misalnya jika pintu berada di samping kiri, 
maka berdirilah di sebelah kanan. Dan jika pintu di sebelah kanan maka 
berdirilah di sebelah kiri. Tidak diragukan bahwa ini merupakan adab 
yang baik lebih-lebih terkait pintu-pintu lama yang ada celah-celahnya 
antara dinding dan pintu. Maka sebaiknya posisi anda di sebelah ka- 


nan atau kiri, agar jika ada orang yang hendak membuka pintu lebih- 
lebih bila ia seorang wanita maka anda tidak melihatnya. 


pt 


52 Lihat Al-Mughni (12/539-541). 
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6243. Al-Humaidi telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah mem- 


beritahukan kepada kami, dari Ibnu Thawus dari ayahnya dari Ibnu 
Abbas Radhiyallahu Anhu, ia mengatakan, aku tidak pernah melihat 
sesuatu pun yang lebih mirip dengan kesalahan-kesalahan kecil dari- 
pada perkataan Abu Hurairah. Mahmud telah memberitahukan ke- 
padaku, Abdurrazzag telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah 
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Thawus dari ayahnya dari Ibnu 
Abbas, ia mengatakan, "Aku tidak pernah melihat sesuatu pun yang 
lebih mirip dengan kesalahan-kesalahan kecil daripada yang dikatakan 
Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguh- 
nya Allah menetapkan pada anak Adam (manusia) porsinya dari zina, 
ia pasti mengalami itu tak terelakkan. Zina mata adalah pandangan, zi- 


60 
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na lisan adalah pembicaraan, sementara jiwa berangan-angan dan ber- 
hasrat, dan kemaluan membenarkan itu semuanya atau mendustakan- 
nya.” 

(Hadits 6243 kelanjutannya terdapat pada nomor 6612) 


Syarah Hadits 


Al-Bukhari menyebutkan zina anggota badan selain kemaluan, dan 
menyebutkan dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu bahwa ia mengata- 
kan, "Aku tidak pernah melihat yang lebih mirip dengan kesalahan- 
kesalahan kecil daripada yang dikatakan Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu.” Yakni bahwa zina yang tidak terkait dengan kemaluan adalah 
termasuk kesalahan-kesalahan kecil yang diungkap dalam firman 
Allah, 


tg 4 . 2“. 2, # 
DAN NN 
"Yaitu) mereka yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan 2 kecuali 
kesalahan-kesalahan kecil....” (OS. An-Najm: 32) 

Berdasarkan paparan ini, maka pengecualian dalam ayat tersebut 
bersifat lepas (putus, tidak terkait dengan yang sebelumnya), karena 
kesalahan-kesalahan kecil tidak sejenis dengan dosa-dosa besar dan 
perbuatan keji. Kesalahan-kesalahan kecil adalah dosa-dosa kecil, dan 
dosa-dosa kecil dapat terhapus dengan amal-amal kebajikan. Sebagai- 
mana firman Allah Ta'ala, 


Kana Ke Pu KS 
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“Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang me- 
ngerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu dan akan Kami 
masukkan kamu ke tempat yang mulia (surga).” (OS. An-Nisaa': 31) 

Di antara bentuk zina adalah zina mata. Yaitu orang memandang 
sesuatu yang tidak boleh untuk dipandang pada diri wanita. Jika 
orang berada di negeri yang mana semua wanitanya membuka wajah 
mereka dan melakukan perbuatan-perbuatan yang memicu fitnah, 
maka ia wajib menundukkan pandangan mata. Pandangan pertama 


58 HR. Muslim (2657) (20). 
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dapat dimaafkan, yakni pandangan yang terjadi secara tiba-tiba yang 
tidak dirasakan motivasinya oleh orang yang mengalaminya, maka 
ini dimaafkan. Sementara terkait pandangan selebihnya maka ia wajib 
menghindarkan diri. 

Bentuk zina lainnya adalah zina lisan yang terjadi melalui pembi- 
caraan. Bisa saja orang berbicara dengan seorang wanita dan ia mera- 
sakan kenikmatan pembicaraan dengannya. Bisa berupa kenikmatan 
terkait ucapan kata-kata dan keindahannya, atau bisa juga kenikmatan 
syahwat dan keduanya haram. 

Zina jiwa (diri) terjadi dengan angan-angan dan hasrat. Yakni se- 
seorang berangan-angan dan berhasrat untuk berzina dengan wanita 
tersebut, kami mohon keselamatan kepada Allah. 

Setelah itu barulah zina kemaluan yang membenarkan hal-hal ter- 
sebut atau mendustakannya. 


Dalam hadits ini terdapat peringatan untuk mewaspadai hal-hal 
yang mengawali perbuatan zina ini, pandangan mata, pembicaraan, dan 
kecondongan hati, karena hal-hal ini membawa orang untuk berbuat 
zina besar, yaitu melakukan perbuatan keji. Kita memohon keselama- 
tan kepada Allah dari semua hal tersebut. 

Jika ditanyakan, “Apakah pandangan mata kepada laki-laki tam- 
pan tak berjenggot dan tak berkumis disertai syahwat termasuk dalam 
ketentuan hadits?” 

Jawab: kami katakan ya, pandangan kepada laki-laki seperti itu 
disertai syahwat lebih parah daripada pandangan kepada wanita, 
sebagaimana homoseksual lebih parah daripada zina. Maka dari itu 
pendapat yang kuat terkait homoseksual adalah hukumannya lebih be- 
sar daripada hukuman zina, dan bahwa pelakunya serta orang yang 
menjadi obyek perlakuan homoseksual keduanya dikenai hukuman 
mati dalam kondisi apa pun meski keduanya belum menikah, karena 
ini merupakan perbuatan keji yang besar, sementara penghindaran- 
nya sulit, maka hukuman mati dikenakan pada pelaku dan korbannya. 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menyampaikan adanya kesepakatan 
(ijma') generasi shahabat terkait hal ini. Yakni hukuman mati pada 
pelaku homoseksual meskipun mereka belum menikah. Akan tetapi 
beliau mengatakan, para ulama berselisih terkait bagaimana hukuman 
mati yang diterapkan. Di antara mereka ada yang mengatakan, “Dua 
orang yang melakukan homoseksual dibakar dengan api.” Yang lain 
mengatakan, “Keduanya dirajam dengan batu.” Dan ada kalangan 
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yang mengatakan, “Keduanya dilempar dari tempat paling tinggi di 
negeri setempat dan didorong dengan batu.” Intinya, generasi shaha- 
bat sepakat pada hukuman mati bagi pelaku homoseksual, karena ke- 
rusakan perbuatan ini besar. Akibatnya seorang laki-laki, bahkan para 
laki-laki semuanya menjadi seperti wanita. 

Ketahuilah bahwa orang yang menjadi objek dari praktik homo- 
seksual jiwanya mengalami guncangan hingga memandang laki-laki 
sebagaimana wanita memandang laki-laki. Kita memohon keselama- 
tan kepada Allah dari hal tersebut. Dengan demikian, kaum laki-laki 
menjadi seperti kaum wanita. Maka dari itu dosanya besar bahkan le- 
bih besar daripada zina. 

Orang yang memandang laki-laki tanpa kumis dan jenggot maka ia 
seperti orang yang memandang wanita, bahkan lebih parah. Maka da- 
ri itu di antara kalangan berilmu ada yang mengatakan, jauhilah lela- 
ki tersebut, karena mereka lebih besar fitnahnya daripada para gadis." 
Yakni wanita-wanita yang belum menikah. Akan tetapi ini bagi seba- 
gian orang. Adapun kalangan yang lain memandang mereka sebagai- 
mana memandang manusia biasa lainnya. 

Jika ditanyakan, “Apa relevansi pemaparan hadits ini dalam bab 
meminta izin?” 

Kami katakan, relevansinya jelas, karena meminta izin hanya di- 
tetapkan demi menjaga pandangan mata, sementara memandang Wa- 
nita termasuk di dalam hadits ini. 

Jika dikatakan, “Jika di dalam negeri terdapat wanita-wanita yang 
membuka jilbab dan dipandang oleh laki-laki, namun syahwat sese- 
orang tidak tergerak, apakah juga termasuk dalam ketentuan ini, atau 
tidak termasuk kecuali jika syahwatnya tergerak?” 

Kami katakan, makna yang dominan dari ayat yang mulia tersebut 
adalah berlaku umum. Dengan demikian anda wajib menundukkan 
pandangan anda, sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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54 Lihat Majmu' Fatawa Syaikhil Islam Rahimahullah (28/334, 335) (15/412) (21/245). 

55 Al-Baihagi meriwayatkan dalam Syu'ab Al-liman (5396) dari Al-Hasan bin Dzak- 
wan, ja mengatakan, jangan bergaul dengan anak-anak orang kaya, karena mereka 
mempunyai bentuk seperti bentuk wanita, dan mereka lebih besar godaannya 
daripada para gadis. 

56 Syaikh Utsaimin mensinyalir firman Allah Ta'ala, “Katakanlah kepada laki-laki yang 
beriman, agar mereka menjaga pandangannya” (OS. An-Nuur: 30). 


SYARAH SHAHIH 
64 & AL-BUKHARI 8 
“Pandangan pertama untukmu, namun pandangan berikutnya tidak diperke- 
nankan bagimu.” 

Barangkali orang tidak berhasrat dan bisa juga ia tidak menyukai 
perbuatan ini. Lazim diketahui bahwasanya dengan tidak adanya ke- 
sukaan berarti tidak ada hasrat, akan tetapi setan merasuki manusia 
sebagaimana aliran darah. Maka dari itu perhatikan ungkapan ayat Al- 


Our'an, 
ha pena 
OLES, 
“Dan janganlah kamu mendekati zina..." (OS. Al-Israa': 32) 
Allah Ta'ala melarang mendekati zina, karena siapa yang mende- 
katinya berarti ia masuk pintu menuju zina. 


1 


57 HR. Ahmad dalam Musnad-nya (1/159) (1369): HR. Al-Hakim dalam Al-Mustadrak 
(2/212) dari Salamah bin Abu Ath-Thufail, dari Ali Radhiyallahu Anhu. Dinyatakan 
shahih oleh Al-Hakim dan disetujui Adz-Dzahabi. Dan diriwayatkan oleh Ahmad 
(5/351, 352), At-Tirmidzi (2777), dan Abu Dawud (2149) dari Buraidah dari Ali 
Radhiyallahu Anhu.Dalam sanadnya terdapat Syarik bin Abdullah An-Nakha'i, ia 
buruk hafalannya. At-Tirmidzi mengatakan, “Ini hadits hasan gharib yang tidak 
kami ketahui selain dari hadits Syarik.” 
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Bab Mengucapkan Salam dan Meminta Izin Tiga Kali 
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6244. Ishag telah memberitahukan kepada kami, Abdushshamad telah menga- 

barkan kepada kami, Abdullah bin Al-Mutsanna telah memberitahukan 

kepada kami, Tsumamah bin Abdullah telah memberitahukan kepada 

kami, dari Anas Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu Alai- 

hi wa Sallam jika mengucapkan salam maka beliau mengucapkan salam 


tiga kali, dan jika mengucapkan suatu kata maka beliau mengulangnya 
tiga kali. 


Syarah Hadits 


Perkataannya, O& “adalah.” Dalam hadits ini kata S8 tidak ber- 
fungsi untuk menyatakan makna keberlanjutan dan kondisi terus-me- 
nerus, bahkan secara mutlak tidak berfungsi demikian. Sehingga, kata 
5 tidak berfungsi untuk menyatakan makna berkelanjutan akan teta- 
pi untuk menyatakan sifat. Maka dari itu anda dapati dalam hadits, 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca dalam shalat Jum'at surah 
Al-A'la dan Al-Ghaasyiyah. Dan beliau membaca surah Al-Jumu'ah 


serta Al-Munaafiguun.” Seandainya kami katakan kata 5S berfungsi 


58 HR. Muslim (878) (62). 
59 HR. Muslim (877) (61). 
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untuk menyatakan makna berkelanjutan niscaya terjadi kontradiksi 
dalam hal ini. Kata 5S dalam hadits ini tidak berfungsi untuk menya- 
takan makna berkelanjutan, akan tetapi bisa berfungsi untuk menya- 
takan makna berkelanjutan dengan adanya variabel eksternal (kata lain 
yang mempengaruhi). 

Perkataannya, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam jika mengucap- 
kan salam maka beliau mengucapkan salam tiga kali.” Lazim diketa- 
hui bahwasanya beliau tidak mengulang-ulang salam akan tetapi ba- 
tas maksimal salam beliau adalah tiga kali. Yakni beliau mengucapkan 
salam. Jika orang yang diberi salam tidak mendengar, maka beliau 
mengulangi hingga orang yang diberi salam mendengar. Demikian 
pula dengan meminta izin, beliau meminta izin tiga kali. Yakni jika be- 
liau mendatangi rumah seseorang maka beliau meminta izin sekali. Ji- 
ka belum diperkenankan maka beliau mengulang untuk kedua kalinya 
dan ketiga kalinya sebagaimana yang akan dipaparkan dalam hadits 
berikutnya. 

Demikian juga jika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan 
satu kata, maka beliau mengulanginya tiga kali. Akan tetapi apakah se- 
tiap kali mengucapkan satu kata beliau mengulanginya tiga kali? 

Jawab: tidak, akan tetapi jika belum dipahami maka beliau meng- 
ulanginya tiga kali. Namun apakah setelah tiga kali beliau mengula- 
nginya lagi? 

Jawab: tidak, karena jika beliau berbicara tiga kali namun lawan 
bicara belum paham juga maka ini menunjukkan pada satu dari dua 
hal, bisa jadi lantaran kedunguan yang sangat parah, atau bisa lanta- 
ran lalai, sehingga tidak layak untuk mendapat pengulangan. Ini juga 
berlaku di luar konteks pengajaran. Adapun dalam konteks pengaja- 
ran maka jelas bahwa orang dapat mengajari dan mengulangi sampai 
dapat dipahami. Akan tetapi pada pembicaraan pada umumnya tidak 
perlu ada pengulangan melebih tiga kali. 
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6245. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan 
telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin Khushaifah telah 
memberitahukan kepada kami dari Busr bin Sa'id dari Abu Sa'id Al- 
Khudri, ia mengatakan, aku berada di suatu majelis kaum Anshar. Tiba- 
tiba datanglah Abu Musa yang tampak panik, lantas ia berkata, "Aku 
meminta izin kepada Umar tiga kali namun aku tidak diizinkan. Aku 
pun pulang. Umar lantas bertanya, "Apa yang menghambatmu?” Aku 
menjawab, "Aku meminta izin tiga kali namun aku tidak diizinkan, 
maka aku pulang. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Jika seorang di antara kalian meminta izin tiga kali namun belum 
diizinkan, hendaknya ia pulang.” Umar berkata, “Demi Allah, kamu 
harus menunjukkan buktinya.” Apakah di antara kalian ada yang 
mendengarnya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam?” Ubay bin 
Ka'ab berkata, "Demi Allah, tidak ada yang berdiri bersamamu kecuali 
orang yang paling muda.” Aku (Abu Sa'id) adalah orang yang paling 
muda saat itu di antara mereka. Aku pun berdiri bersamanya lantas 
memberitahukan kepada Umar bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengatakan itu. 
Tonu Al-Mubarak mengatakan, “Ibnu Uyainah mengabarkan kepadaku, 
ia mengatakan, Yazid memberitahukan kepadaku dari Busr, aku 
mendengar Abu Sa'id terkait hal ini? 


60 FHIR. Muslim (2153) (33). 
61 Hadits ini diriwayatkan Al-Bukhari secara mu'allag dengan lafazh yang pasti, se- 


SYARAH SHAHIH 
68 AL-BUKHARI 8 


Syarah Hadits 

Hadits ini juga mengandung dalil bahwa jika orang meminta izin 
tiga kali namun tidak diizinkan hendaknya ia pulang: karena ini ber- 
arti bahwa jika ia meminta izin tiga kali namun tidak diizinkan maka ini 
tidak terlepas dari satu di antara dua hal: 

Pertama, bisa jadi penghuni rumah tidak ada 

Kedua, bisa jadi ada penghuninya akan tetapi tidak ingin meng- 
izinkan seorang pun, maka pulanglah. 

Bahkan jika diasumsikan bahwa ia membuka pintu untuk anda 
lantas mengatakan kepada anda, "Pulanglah" maka hendaknya anda 
pulang. Ini lebih suci dan lebih nyaman bagi anda. Sebagaimana fir- 


man Allah Ta'ala, 
OOT Alai Kiba 


"...Dan jika dikatakan kepadamu, “Kembalilah!” Ha (hendaklah) kamu 
kembali. Itu lebih suci bagimu..." (OS. An-Nuur: 28) 

Dalam kisah yang melibatkan Umar Radhiyallahu Anhu ini terdapat 
kejanggalan, karena Abu Musa meriwayatkan sebuah hadits, lazim di- 
ketahui bahwa hadits itu diterima meskipun dari seorang periwayat 
tepercaya, lantas bagaimana Umar meminta bukti kepada Abu Musa 
padahal Abu Musa tepercaya? 

Seandainya kami katakan, “Kita tidak menerima hadits kecuali 
dengan saksi niscaya lenyaplah seluruh hadits yang hanya diriwayat- 
kan oleh seorang shahabat, lantas apa yang kita katakan?” 

Kami mengatakan, lantaran itu terjadi dalam konteks pembelaan 
diri, dan kami tidak meragukan kejujuran Abu Musa Radhiyallahu Anhu, 
akan tetapi bisa saja orang lain datang dengan membuat hadits sendiri 
untuk membela diri. Demi menutup pintu ini, maka Umar meminta 
kepada Abu Musa untuk menunjukkan bukti, agar tidak ada orang se- 
lain Abu musa yang datang lantas begitu Umar hendak mengecamnya 
ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan begini,” demi 


bagaimana dalam Al-Fath (11/27). Hal ini yang dimaksudkan Al-Bukhari untuk 
menjelaskan bahwa Busr mendengarnya dari Abu Sa'id. Abu Nu'aim menyam- 
paikannya secara maushul dalam Al-Mustakhraj melalui jalur Al-Hasan bin Sufyan, 
Hibban bin Musa telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin Al-Muba- 
rak telah memberitahukan kepada kami. Demikian pula penjelasan yang terdapat 
pada Muslim dari Amr An-Nagid. Lihat Fath Al-Bari (11/29), dan Taghlig At-Ta'lig 
6/122). 
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menyelamatkan dirinya. Oleh karena itu, Umar hendak menutup pin- 
tu kemungkinan ini hingga sekalipun terhadap sosok yang jujur, Abu 
Musa Radhiyallahu Anhu. Inilah paparan yang paling dimungkinkan. 

Umar tidak mencurigai Abu Musa tidak pula ingin meminta pe- 
ngukuhan atau bahkan pengukuhan yang lebih kuat, karena perkara 
ini baginya sudah valid. Akan tetapi Umar khawatir bila datang orang 
yang tidak bertanggungjawab lantas dicurigai terkait sesuatu atau sua- 
tu perkara ditujukan kepadanya lantas dengan seenaknya ia mengata- 
kan, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan begini,” demi mem- 
bela diri. Misalnya dikatakan, "Jika Umar meminta pembuktian ke- 
pada Abu Musa, padahal Abu Musa merupakan sosok yang tepercaya 
dan memiliki integritas, lantas bagaimana dengan yang lain?” 

Ini yang paling mendekati kemungkinan, karena terkait tambahan 
pengukuhan ini seandainya ada yang menyanggah maka dimungkin- 
kan, sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meminta penguku- 
han dari para shahabat dalam kisah Dzul Yadain berkenaan dengan 
sujud sahwi.? Adapun bila tidak ada yang menyanggah maka tidak 
ada relevansinya, agar tidak ada seorang pun yang mengatakan setiap 
kali disampaikan kepadany satu hadits melalui satu periwayat, "Tun- 
jukkan bukti tambahan.” 

Akan tetapi begitu konteksnya adalah konteks pembelaan diri, 
dan dimungkinkan orang selain para shahabat yang datang, begitu pe- 
mimpin hendak menghukumnya terkait sesuatu misalnya, ia pun lan- 
tas berdusta terhadap Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sebagaimana 
yang ada sekarang di antara ahli bid'ah, mereka membicarakan ha- 
dits-hadits palsu. Dan di antara kalangan yang fanatik terhadap suatu 
madzhab mengatakan, "Fulan memberitahukan kepadaku, dari fulan, 
dari fulan, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Di an- 
tara umatku ada seorang yang lebih berbahaya bagi mereka daripada iblis, ia 
dipanggil dengan nama Muhammad bin Idris (Asy-Asyafi')."8 


rta 


62 HR. Al-Bukhari (714), dan Muslim (573) (97). 

63 Hadits ini palsu. Disampaikan oleh Ma'mun bin Ahmad As-Sulami, ia sangat 
buruk hafalannya dan suka merekayasa, dari Ahmad Al-Jaubari Al-Kadzdzab, 
dari Abdullah bin Mi'dan Al-Azdi, dari Anas dengan bersanad. Lihat Al-Majruhin 
karya Ibnu Abi Hatim (3/46), Adh-Dhu'afa" karya Abu Nu'aim (1/150), dan Kasyf 
Al-Khafa” (1/33). 


tur 
Bl GP 33 GP Lana Ji tag Ja ad JA 3 Oa 


By yh Jd day lain Jo Sp IIA di 


Bab Jika Orang Diundang Lantas Datang Apakah Ia Perlu 
Meminta Izin? 
Sa'id mengatakan dari Gatadah dari Abu Rafi' dari Abu Hurairah 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Itu 


izinnya.” 
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6246. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, Umar bin Dzar 
telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Mugatil telah 
memberitahukan kepadaku, Abdullah telah mengabarkan kepada kami, 


2 


64 Hadits ini diriwayatkan Al-Bukhari secara mu'allag dengan lafazh yang pasti, se- 
bagaimana dalam Al-Fath (11/31). Al-Bukhari Rahimahullah menyampaikannya 
secara maushul dalam Al-Adab Al-Mufrad (1075), beliau mengatakan, "Ayyasy bin 
Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, Abdul A'la telah memberitahukan 
kepada kami, Sa'id mengabarkan kepada kami, dari Oatadah, dari Abu Rafi', dari 
Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Jika seorang 
dari kalian diundang lantas datang bersama utusan maka itulah izinnya.” Demikian 
pula yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunan-nya (5090), dan di bagian 
akhirnya ia mengatakan, "Hadits ini mungathi”, Oatadah tidak mendengar dari Abu 
Rafi". Namun ia dinyatakan telah mendengar darinya dalam Shahih Al-Bukhari. 
Taghlig At-Ta'lig (5/123). 
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Umar bin Dzarr telah mengabarkan kepada kami, Mujahid telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia 
mengatakan, "Aku masuk bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, lantas beliau mendapati susu dalam gelas. Beliau bersabda, 
"Wahai Abu Hurairah, temuilah Ahlush Suffah (para shahabat yang 
miskin dan sering duduk di Shuffah, area dekat masjid Nabawi), lantas 
ajaklah mereka kepadaku." Ia mengatakan, aku pun mendatangi mere- 
ka dan mengajak mereka. Begitu tiba, mereka pun meminta izin lantas 
diizinkan, lalu mereka masuk. 


Syarah Hadits 


Di sini ada suatu masalah, yaitu jika orang diundang lantas datang, 
apakah ia perlu meminta izin? Atau kita katakan bahwa undangannya 
adalah izin untuknya? 

Jawab: dalam hal ini terdapat perselisihan di antara ulama. Di anta- 
ra mereka ada yang mengatakan itu adalah izinnya. Yakni, undangan- 
nya adalah izinnya, dan ia tidak perlu meminta izin. 

Dan di antara ulama ada yang mengatakan bahwa ia perlu minta 
izin. Barangkali ini merujuk pada kebiasaan dan tradisi. Jika tradisi 
yang berlaku menyatakan bahwa undangannya adalah izin maka itu- 
lah izinnya. Sebagaimana jika seseorang tiba di rumah dan mendapati 
pintunya terbuka sementara orang-orang masuk, maka ini adalah izin 
dan ia tidak perlu meminta izin. Adapun jika ia mendapati pintunya 
tertutup, maka ia perlu meminta izin meskipun ia diundang, karena 
bisa saja orang telah masuk rumah dan menutup pintu, dengan demi- 
kian selayaknya anda tidak masuk kecuali dengan meminta izin. 

Masalah ini perlu ada penjelasan secara rinci. Hadits riwayat Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu terkait kisah Ahlush Shuffah merupakan 
kisah yang masyhur. Dalam kisah ini dinyatakan bahwa Abu Hurai- 
rah Radhiyallahu Anhu minum hingga puas. Lantas Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam berkata, "Minumlah wahai Abu Hurairah.” Ia mengatakan, 
" Aku tidak mendapati tempat air lagi di perutku.”S Dari kisah ini da- 
pat disimpulkan bahwasanya terkadang seseorang boleh memenuhi 
perutnya akan tetapi juga dengan sesuatu yang ringan, karena susu 
merupakan santapan yang ringan, bukan sebagai santapan yang berat. 
Maka dari itu Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah mengatakan, 





65 HR. Al-Bukhari (6452). 


SYARAH SHAHIH 
1 & AL-BUKHARI 8 
“Orang tidak boleh menyantap makanan yang mengganggunya, atau 
menyebabkan gangguan pencernaan yang merubah perut dan lam- 
bung, karena ini merupakan perbuatan yang membahayakan badan. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Ie V3 PI 
“Jangan membahayakan diri sendiri dan jangan membahayakan orang lain.” 


et 


66 HR. Ad-Daraguthni (3/77), HR. Al-Hakim (2/58). HR. Malik dalam Al-Muwaththa" 
(2/745) dari Yahya bin Imarah secara mursal. Lihat Al-Irwa' (896). 

67 HR. Ahmad dalam Musnad-nya (5/326, 327) (22778), dan Ibnu Majah (2340) dari 
Ubadah bin Ash-Shamit. Syaikh Al-Albani Rahimakullah mengatakan dalam ko- 
mentarnya terhadap Sunan Abu Dawud bahwa hadits ini shahih. 
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Bab Mengucapkan Salam Kepada Anak-Anak 
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6247. Ali bin Al-Ja'd telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
mengabarkan kepada kami, dari Sayyar dari Tsabit Al-Bunani, dari 
Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu bahwa ia melewati anak-anak lantas 
mengucapkan salam kepada mereka, dan ia berkata, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melakukannya.” 


Syarah Hadits 


Ini juga merupakan tuntunan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bah- 
wa beliau mengucapkan salam kepada anak-anak saat melewati me- 
reka. Ini merupakan akhlak mulia dan sebagai pengajaran bagi anak- 
anak juga. Ada dua hal yang dapat disimpulkan di sini: 

Pertama, tawadhu dan akhlak yang mulia. 


Kedua, pengajaran bagi anak-anak terkait adab dan akhlak yang 
luhur. 


Jika dikatakan, "Apakah anak-anak wajib menjawab salam?” 


Jawab: dapat dikatakan wajib, karena ini mencakup hak manusia. 
Namun dapat pula dikatakan tidak wajib: karena mereka belum mu- 
kallaf (dibebani kewajiban syariat). Akan tetapi tidak diragukan bah- 


68 HR. Muslim (2168) (14, 15). 
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SYARAH SHAHIH 
14 & AL-BUKHARI 8 
wa mereka harus diajari hingga sekalipun kita katakan itu tidak wajib, 
namun mereka mesti diajari dan disuruh untuk menjawab salam. 


at 
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Bab Pengucapan Salam Kaum Pria Kepada Kaum Wanita, dan 
Kaum Wanita Kepada Kaum Pria 
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6248. Abdullah bin Salamah telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abi 
Hazim telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari Sahl, ia 
mengatakan, kami gembira saat hari Jum'at. Aku bertanya, “Kenapa?” 
Ia menjawab, "Bersama kami ada seorang wanita tua yang mendata- 
ngi Budha'ah — Ibnu Salamah mengatakan, kebun kurma di Madinah 
— lantas mengambil akar-akar lobak lalu menuangkannya ke dalam 
periuk. Kemudian ia mengaduk biji-biji jewawut. Begitu kami telah me- 
nunaikan shalat Jum'at, kami segera bergegas dan mengucapkan salam 
kepadanya, lalu ia menghidangkannya kepada kami. Kami pun gembi- 
ra lantaran itu. Kami tidak tidur siang tidak pula makan siang kecuali 
setelah shalat Jum'at. 
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76 Ken Sania 
Syarah Hadits 


Allahu Akbar, hadits ini mengungkap tentang keadaan para sha- 
habat Radhiyallahu Anhum dan kondisi mereka yang sangat miskin, na- 
mun mereka bergembira pada hari Jum'at lantaran makanan yang di- 
hidangkan oleh wanita tua ini kepada mereka. 

Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa kaum pria mengucapkan 
salam kepada kaum wanita. Jika masalahnya seperti dalam kisah ini, 
maka tidak apa-apa bila kaum pria mengucapkan salam kepada wa- 
nita, karena tidak ada godaannya, tidak termasuk dalam hal khalwat 
(berduaan) denganya, serta tidak ada hal yang dilarang. Kaum pria itu 
datang secara berombongan sementara wanitanya sudah tua. Adapun 
jika yang wanita masih muda sementara yang pria hanya seorang, ma- 
ka salam di sini menimbulkan fitnah. Maka dari itu kami tidak menga- 
takan disyariatkannya salam, karena dalam hal ini terdapat godaan 
yang menimbulkan fitnah bagi pria maupun wanita. Seandainya kita 
katakan bahwa jika pemuda melewati pemudi ia dapat mengucapkan 
salam kepadanya, niscaya terjadilah keburukan besar dalam hal ini, 
dan niscaya setiap pemuda yang tidak ada kebaikan pada diri mere- 
ka ingin menemui pemudi berkali-kali. Begitu ada pemudi maka ia 
segera menghampirinya secara mengucapkan, “Assalamu “alaik.” Dan 
terjadilah fitnah besar terkait hal ini. 

Maka dari itu kami mengatakan, jika masalahnya seperti masalah 
para shahabat Radhiyallahu Anhum ini dan aman dari fitnah dari segala 
sisi, maka tidak apa-apa. 

Yang terpenting adalah pada dasarnya dibolehkan, akan tetapi jika 
ada sesuatu yang terlarang maka wajib dihindari. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah mengatakan: 

Dengan paparan ini ia mensinyalir sanggahan terhadap apa yang 
ditakhrij oleh Abdurrazzag dari Ma'mar dari Yahya bin Abu Katsir: aku 
diberitahu bahwasanya makruh hukumnya laki-laki mengucapkan sa- 
lam kepada perempuan, dan perempuan kepada laki-laki. Ini magthu' 
atau mu'dhal, dan yang dimaksud dengan dibolehkan salam tersebut 
adalah dalam kondisi aman dari fitnah. 

Ia menyebutkan dua hadits terkait bab ini dengan menyimpulkan 
bolehnya mengucapkan salam tersebut dari dua hadits ini. Ada juga 
hadits namun tidak sesuai dengan syaratnya, yaitu hadits riwayat As- 
ma binti Yazid, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melewati kaum 
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wanita lantas beliau mengucapkan salam kepada kami. Dinyatakan 
sebagai hadits hasan oleh At-Tirmidzi, namun tidak sesuai dengan sya- 
rat Al-Bukhari, maka yang dijadikan acuan cukup dengan yang sesuai 
dengan syaratnya, dan juga mempunyai riwayat pendukung dari ha- 
dits riwayat Jabir yang terdapat pada Ahmad. 

Al-Halimi mengatakan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam aman da- 
ri fitnah lantaran beliau terpelihara dari dosa. Dengan demikian, siapa 
yang merasa yakin dapat menjaga diri maka ia dapat mengucapkan 
salam, namun jika tidak maka diam adalah lebih tepat baginya. 

Abu Nu'aim menyampaikan terkait bab amal siang dan malam da- 
ri hadits riwayat Watsilah secara marfu', "Kaum laki-laki mengucap- 
kan salam kepada kaum perempuan, namun kaum perempuan tidak 
mengucapkan salam kepada kaum laki-laki.” Sanadnya lemah. Dari ha- 
dits riwayat Amr bin Huraits serupa dengan ini secara marfu' dengan 
sanad yang bagus. Terdapat dalam riwayat Muslim hadits riwayat 
Ummu Hani', "Aku mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam saat 
beliau mandi, lalu aku mengucapkan salam kepada beliau.” 

Bagaimana pun paparan penulis cukup jelas. Masalahnya, jika 
menimbulkan fitnah maka pengucapan salam tersebut dilarang. Dan 
jika aman dari fitnah maka tidak apa-apa. 
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6249. Ibnu Mugatil telah memberitahukan kepada kami, Abdullah telah me- 
ngabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, dari 
Az-Zuhri dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari Aisyah Radhi- 


yallahu Anha, ia mengatakan, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Wahai Aisyah, ini Jibril mengucapkan salam kepadamu." 





69 Fath Al-Bari (11/33, 34). 


» Kituaan 
Aisyah mengatakan, “Aku berkata, “Wa 'alaihis salam Warahmatullah 
(semoga keselamatan dan rahmat Allah dilimpahkan kepadanya),” eng- 
kau melihat apa yang tidak kami lihat. Maksudnya Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam.” Syuaib menyampaikan riwayat terkait de- 
ngannya. Yunus dan An-Nu'man mengatakan dari Az-Zuhri riwayat 
yang berbunyi, “Wabarakatuh (dan semua keberkahan-Nya).! 


Syarah Hadits 


Hadits ini juga mengungkap salam para malaikat kepada wanita. 
Akan tetapi kisah ini jauh untuk dapat dikatakan sebagai hujah dalam 
masalah ini, lantaran beberapa sebab, antara lain: 


Pertama, apakah boleh kita mendeskripsikan malaikat sebagai so- 
sok laki-laki, atau mengatakan malaikat adalah malaikat saja? Tidak 
diragukan bahwa kita tidak mendeskripsikan mereka sebagai perem- 
puan, karena Allah tidak menerima pendeskripsian mereka ini. 

Kedua, alam malaikat tidak seperti alam manusia. 


Menurut pendapat saya, berhujah dengan hadits ini jelas sangat 
jauh dari kebenaran. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan dalam Al-Fath, Ibnu At-Tin me- 
nyampaikan bahwa Ad-Dawudi menyanggah dengan mengatakan, 
“Tidak dikatakan bahwa malaikat itu laki-laki, akan tetapi Allah me- 
nyebut mereka dengan bentuk kata mudzakkar (kata yang menunjuk- 
kan laki-laki).” 

Jawab: Jibril mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan 
wujud seorang laki-laki sebagaimana yang telah dipaparkan terkait 
permulaan wahyu. 


70 HR. Muslim (2447) (90, 91). 

71 Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah mengatakan, adapun hadits riwayat Syuaib, 
maka Al-Bukhari menyatakan sanadnya dalam Ar-Rigag. Sedangkan hadits ri- 
wayat Yunus, penulis menyatakan sanadnya dalam Fadh! Aisyah (3768). Adapun 
riwayat terkait yang disampaikan An-Nu'man, yakni An-Nu'man bin Rasyid, 
disampaikan oleh Ath-Thabrani dalam Al-Kabir, ia mengatakan, “Ibrahim bin 
Os'ilah telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Abu Bakar telah 
memberitahukan kepada kami, Wahb bin Jarir telah memberitahukan kepada 
kami, ayahku memberitahukan kepada kami, dari An-Nu'man bin Rasyid dari 
Az-Zuhri, dari Abu Salamah dari Aisyah, ia mengatakan, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, “Wahai Aisyah, ini Jibril mengucapkan salam 
kepadamu.” Aku pun menjawab, “Wa'alaihissalam warahmatullah wabarakatuh” Taghlig 
At-Ta'lig (5/123, 124), dan Al-Fath (11/35). 
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Ibnu Baththal mengatakan dari Al-Muhallab, “Ucapan salam laki- 
laki kepada perempuan dan perempuan kepada laki-laki boleh jika 
aman dari fitnah.” Para ulama madzhab Maliki membedakan antara 
wanita muda dengan wanita tua untuk mencegah timbulnya keburu- 
kan. Rabi'ah melarang itu secara mutlak. 

Ulama Kufah mengatakan bahwa tidak dianjurkan kepada perem- 
puan untuk memulai salam kepada laki-laki, karena wanita dilarang 
adzan, igamah, dan mengangkat suara. Mereka mengatakan, “Dike- 
cualikan bagi mahram, maka wanita boleh mengucapkan salam ke- 
pada keluarga lelaki yang merupakan mahramnya." 

Al-Muhallab mengatakan, “Hujah Malik adalah hadits riwayat Sahl 
terkait bab ini, karena para pria yang mengunjungi wanita tua yang 
lantas memberi mereka makan tersebut dan mereka bukan mahram- 
nya.” 

Al-Mutawalli mengatakan, “Jika seorang laki-laki mempunyai istri 
atau mahram atau budak perempuan, maka ini seperti laki-laki dengan 
laki-laki. Namun jika wanita itu bukan mahram dengan paras cantik 
yang jika dipandang akan menimbulkan fitnah, maka tidak dianjurkan 
mengucapkan salam baik sebagai permulaan maupun sebagai jawa- 
ban. Seandainya seorang dari keduanya memulai, maka makruh bagi 
yang lain untuk menjawabnya. Namun jiwa wanitanya sudah tua yang 
tidak menimbulkan fitnah, maka boleh.” 

Kesimpulan dari perbedaan antara pendapat ini dengan penda- 
pat ulama madzhab Maliki adalah adanya pembedaan terkait wanita 
muda yang cantik dengan yang tidak cantik, karena kecantikan rentan 
terhadap timbulnya fitnah berbeda dengan yang hanya muda saja. 
Namun jika di satu majelis terhimpun antara para laki-laki dan kaum 
perempuan, maka boleh mengucapkan salam dari kedua belah pihak 
bila aman dari fitnah.? 5 


72 Fath Al-Bari (11/34, 35). 
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6250. Abu Al-Walid Hisyam bin Abdul Malik telah memberitahukan kepada 
kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami dari Muhammad bin 
Al-Munkadir, ia mengatakan, aku mendengar Jabir Radhiyallahu Anhu 
mengatakan, aku mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terkait 
utang yang ditanggung ayahku. Begitu aku mengetuk pintu, beliau 
bertanya, "Siapa ini?” Aku menjawab, "Aku." Beliau berkata, "Aku, 
aku." Seakan-akan beliau tidak menyukai jawaban ini.” 


Syarah Hadits 

Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa makruh hukumnya jika 
orang meminta izin dan saat ditanya, “Siapa ini?” lantas ia menjawab, 
“Aku,” karena ini tidak menunjukkan pada sosok tertentu, akan tetapi 
hendaknya ia menjawab, "Fulan bin fulan” yakni namanya sendiri. 

Tapi apakah hukum makruh ini berlaku secara mutlak atau ke- 


tentuan makruh ini berlaku selama tidak diketahui melalui suaranya 
bahwa ia si fulan? 


73 HR. Muslim (2155) (39). 
80 
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Semestinya dikatakan bahwa ketentuan makruh ini berlaku seca- 
ra mutlak, karena suara dapat ditiru, dan untuk antisipasi secara total, 
dan karena itu lebih nyaman bagi penghuni rumah jika orang yang 
meminta izin berkata, "Aku fulan bin fulan.” Namun yang lebih tepat 
jika anda meminta izin dan ditanya, “Siapa yang di pintu?" hendaknya 
anda tidak menjawab, “Aku,” saja, akan tetapi jawablah, "Fulan bin 
fulan.” Atau katakan, "Aku fulan putra fulan,” karena Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pun mengulanginya dan berkata, "Aku, aku." Artinya, 
siapa kamu? 


xx 
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Bab Orang Yang Menjawab Dengan Ucapan, "Alaikassalam.” 
Aisyah Mengatakan, "Wa'alaihissalam Warahmatullah 
Wabarakatuh.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


"Jawaban malaikat kepada adam, "Assalamu "Alaika 
Warahmatullah.” 
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74 Hadits ini diriwayatkan Al-Bukhari secara mu'aliag dengan lafazh yang pasti. Te- 
lah dipaparkan dalam bahasan sebelumnya. Af-Taghlig (5/124). 

75 Hadits ini diriwayatkan Al-Bukhari secara mu'allag dengan lafazh yang pasti. Be- 
liau meriwayatkan dengan sanadnya pada permulaan kitab Isti'dzan (6227), dari 
hadits riwayat Hammam dari Abu Hurairah. At-Taghlig (5/124 — 125). 
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6251. Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin 
Numair telah mengabarkan kepada kami, Ubaidullah telah membe- 
ritahukan kepada kami dari Sa'id bin Abu Sa'id Al-Magburi dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa seorang masuk masjid sementa- 
ra Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang duduk di sisi mas- 
jid, lalu ia menunaikan shalat. Kemudian datang menghampiri dengan 
mengucapkan salam kepada beliau. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjawabnya, "Wa'alaikassalam. Kembalilah lantas shalatlah, 
karena kamu belum shalat.” Ia pun kembali dan menunaikan shalat. 
Kemudian datang dan mengucapkan salam. Beliau menjawab, "Wa- 
"alaikassalam. Kembalilah lantas shalatlah, karena kamu belum sha- 
lat.” Pada kali keduanya atau setelahnya ia mengatakan, “Ajari aku 
wahai Rasulullah." Beliau bersabda, “Jika kamu hendak menunaikan 
shalat maka sempurnakan wudhu, kemudian menghadap kiblat lantas 
bertakbirlah. Kemudian bacalah yang mudah dari Al-Jur'an yang 
ada padamu. Kemudian rukuklah hingga kamu rukuk dengan mapan. 
Kemudian bangkitlah hingga kamu berdiri dengan tegak. Kemudian 
sujudlah hingga kamu sujud dengan mapan. Kemudian bangkitlah 
hingga kamu duduk dengan mapan. Kemudian sujudlah hingga kamu 
sujud dengan mapan. Kemudian bangkitlah hingga kamu duduk de- 
ngan mapan. Kemudian lakukan itu dalam shalatmu seluruhnya." 
Abu Usamah mengatakan di bagian akhir menyebutkan, "Hingga kamu 
berdiri tegak." 7 


76 HR. Muslim (397) (45). 

77 Ibnu Hajar Rahimahullah mengatakan dalam Af-Taghlig (5/125): hadits Abu Usa- 
mah dari Ubaidullah terkait kisah ini, diriwayatkan penulis dengan sanadnya se- 
cara penuh dalam Al-Aiman wa An-Nudzur (6667). 
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6252. Ibnu Basysyar telah memberitahukan kepada kami, ia mengatakan, Yah- 
ya telah memberitahukan kepadaku, dari Ubaidullah, Sa'id telah mem- 
beritahukan kepadaku dari ayahnya dari Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu, ia mengatakan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Kemudian bangkitlah hingga kamu duduk dengan mapan." 


Syarah Hadits 


Ibnu Hajar mengatakan dalam Al-Fath (11/36 - 37): 

Perkataannya, “Bab Orang Yang Menjawab dengan Ucapan, "Alai- 
kassalam.” Ini dimungkinkan untuk mensinyalir beberapa kalangan 
yang berbeda pendapat, yakni: 

1. Kalangan yang mengatakan, “Tidak ada kata apa pun yang men- 
dahului lafazh Assalam. Yang dikatakan untuk memulai dan men- 
jawab salam adalah “Assalamu “Alaik.” 

2. Kalangan yang mengatakan, "Tidak boleh hanya dengan bentuk 
tunggal, namun mesti dengan menggunakan bentuk jamak.” 

3. Kalangan yang mengatakan, “Tidak boleh menghilangkan kata wa 
(dan), tapi wajib dengan wa sebagai kata penghubung, yaitu dengan 
mengucapkan, "Wa'alaikassalam.” 

4. Kalangan yang mengatakan, “Terkait jawabannya cukup dengan 
hanya mengucapkan, “alaik” tanpa lafazh "salam." 

5. Kalangan yang mengatakan, "Tidak boleh hanya mengucapkan, 
"alaikassalam,” tapi harus menambahkan “Warahmatullah.” 

Ini semua menjadi lima bentuk yang diungkap dalam beberapa 
hadits yang menjadi dasarnya, antara lain: 

Pertama, diambil dari hadits yang telah dipaparkan sebelumnya 
bahwa as-salam adalah nama Allah, maka tidak boleh ada sesuatu pun 
yang mendahului nama Allah. Hal ini diingatkan oleh Ibnu Dagig Al- 
Id, dan dinukil dari sebagian Ulama madzhab Syafi'i bahwa orang yang 
memulai ucapan salam mengatakan, 'alaikassalam, maka ini tidak sah. 





£ ALASIIDZAN Pp 85 


An-Nawawi menyebutkan dari Al-Mutawalli bahwa orang yang 
memulai ucapan salam dengan “Wa'alaikumussalam,” bukan sebagai 
salam dan ia pun tidak layak untuk mendapatkan jawaban. Selanjut- 
nya dipaparkan terkait jawaban salam, bahwasanya disyariatkan un- 
tuk mendahulukan lafazh “alaikum.” An-Nawawi mengatakan, “Sean- 
dainya orang meniadakan kata wa (dan) dengan mengucapkan, 'alai- 
kumussalam saja maka menurut Al-Wahidi itu merupakan salam dan 
layak untuk dijawab, meskipun ia membalikkan lafazh yang berlaku 
sebagaimana biasanya.” 

Demikian pula yang dinyatakan An-Nawawi terkait perselisihan 
tentang peniadaan dan penetapan kata wa (dan). Yang dapat ditang- 
kap bahwa perselisihan terkait didahulukannya 'alaikum daripada Assa- 
lam adalah sebagaimana yang disinggung dalam paparan Al-Wahidi. 
An-Nawawi mengatakan, "Dalam hal ini ada perbedaan pendapat se- 
perti halnya orang yang memulai ucapan salam dengan lafazh 'Alaiku- 
mussalam. Namun yang paling kuat adalah penetapa kata wa (dan)." 

Kemudian ia menyebutkan hadits riwayat Abu Juraij sebagaimana 
yang telah dibahas pada bab pertama.” 

Yang afdhal adalah memulai salam dengan mengucapkan, “Assa- 
lamu 'alaik," dan jawabannya dengan mengucapkan, 'alaikassalam, agar 
jelas perbedaannya antara salam permulaan dengan salam sebagai ja- 
waban. 

Kedua, Al-Bukhari meriwayatkan dalam Al-Adab Al-Mufrad mela- 
lui Muawiyah bin Ourrah, ia mengatakan, Abu Ourrah bin Iyas Al- 
Muzani, salah seorang shahabat mengatakan kepadaku, "Jika orang 
melewatimu lantas mengucapkan, “Assalamu'alaikum,” maka jangan 
ucapkan "Wa'alaikassalam,” dengan mengkhususkannya dia saja, karena 
ia tidak sendirian.” Sanadnya sahih. 

Di antara cabang-cabang masalah ini” adalah jika salam permulaan 
diucapkan dengan bentuk jamak, maka jawabannya tidak cukup ha- 
nya dengan bentuk tunggal, karena bentuk jamak berimplikasi sebagai 
penghormatan sehingga jawabannya tidak akan setara dengan salam 
yang diucapkan apalagi lebih baik darinya. Hal ini diungkapkan oleh 
Ibnu Dagig Al-Id. 


78 Fath Al-Bari (11/36 -37). 
79 Syaikh Utsaimin Kahimahullah mengomentari perkataan Al-Hafizh ini dengan 
mengatakan, "Itulah yang menjadi permasalahannya.” 


86 Mag 

(Yakni jika seseorang mengucapkan, “Assalamu'alaikum,” maka ja- 
ngan anda jawab Wa'aloikassalam, karena dilarang menjawab dengan 
bentuk tunggal bila orang mendapat salam dengan bentuk jamak)” 

Ketiga, An-Nawawi mengatakan, "Sahabat-sahabat kami sepakat 
bahwa yang menjawab salam seandainya mengucapkan, “alaik, tanpa 
kata w4 (dan), maka ini tidak sah. Dan jika ia mengucapkan wa (dan) 
maka dalam hal ini terdapat dua pendapat. 

(Salah satu pendapat itu adalah jika sessorang mengatakan, wa 'alai- 
ka (dan untukmu juga demikian) maka maksudnya dan bagimu kese- 
lamatan yang kamu awali pengucapannya. Adapun jika ia mengata- 
kan, “alaik, maka kalimat ini tidak didasarkan pada kalimat sebelum- 
nya. Lantas apa yang didoakan baginya? Apakah itu keselamatan atau 
bagi begini dan begitu terkait hal-hal lainnya)" 

Keempat, Al-Bukhari meriwayatkan dalam Al-Adab Al-Mufrad de- 
ngan sanad shahih dari Ibnu Abbas bahwa jika seseorang mendapat 
ucapan salam, maka ia menjawab, wa 'alaika Warahmatullah. Terdapat 
ungkapan semacam ini dalam hadits-hadits marfu" yang akan saya pa- 
parkan dalam bab bagaimana menjawab salam ahlu dzimmah.£ 

Al-Hafizh juga mengatakan dalam Al-Fath (11/6): 

Dalam hadits ini terkandung ketentuan penambahan jawaban ke- 
pada salam yang diucapkan sebagai permulaan, dan ini merupakan 
anjuran menurut pendapat yang disepakati ulama, lantaran adanya 
penghormatan dalam hal ini sebagaimana diungkap dalam firman 
Allah Ta'ala, 


2 
TA Lama 0 hn 
Oia 
"...maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau balasiah 
(penghormatan itu, yang sepadan) dengannya..." (OS. An-Nisaa': 86) 
Seandainya yang memulai salam menambahkan, "Warahmatullah” 
maka dianjurkan pada jawabannya untuk menambahkan, "wabaraka- 
tuh.” Namun jika yang memulai salam menambahkan, “wabarakatuh" 
apakah dianjurkan untuk mengucapkan tambahan pada jawabannya? 
Demikian pula jika yang memulai memberi tambahan kata setelah wa- 
barakatuh, apakah dianjurkan untuk memberi tambahan atas itu? 
80 Kalimat dalam kurung ini merupakan paparan dari Syaikh Utsaimin Rahima- 
hudiah. 
81 Kalimat dalam kurung ini merupakan paparan dari Syaikh Utsaimin Rahima- 
hullah. 
82 Fath Al-Bari (11/37). 
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Dalam Al-Muwaththa”, Malik meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan, salam berakhir pada kata “wabarakatuh.” 

Al-Baihagi meriwayatkan dalam Asy-Syu'ab melalui jalur Ab- 
dullah bin Babaih, ia mengatakan, seorang datang kepada Ibnu Umar 
lantas mengucapkan, “Assalamu'alaikum Warahmatullah Wabarakatuh 
Wamaghfiratuh (semoga kamu mendapatkan keselamatan juga rahmat 
Allah, berkah-Nya, dan ampunan-Nya). Ibnu Umar mengatakan, kamu 
cukup mengucapkan sampai kata “wabarakatuh.” 

Diriwayatkan juga melalui jalur Zahrah bin Muabbid, "Ia menga- 
takan, "Umar berkata, salam berakhir sampai kata "wabarakatuh.” Para 
periwayatnya tepercaya. Disampaikan dari Ibnu Umar bahwa itu bo- 
leh. Malik juga meriwayatkan dalam Al-Muwaththa" dari Ibnu Umar 
bahwa dia menambahkan dalam jawaban salam, walghadiyaat warrai- 
haat (serta yang dilimpahkan pada pagi dan petang). 

Al-Bukhari meriwayatkan dalam Al-Adab Al-Mufrad melalui jalur 
Amr bin Syw'aib dari Salim pelayan Ibnu Umar, ia mengatakan, Ibnu 
Umar menambahkan jika menjawab salam. Suatu kali, "Aku menda- 
tanginya lantas aku ucapkan, “Assalamu'alaikum.” Ia menjawab, "Assa- 
lamu'alaikum Warahmatullah.” Kemudian aku mendatanginya dengan 
menambahkan ucapan salam, "wabarakatuh.” Ta menjawab dengan tam- 
bahan, wathayyibu shalawaatih (dan shalawat-Nya yang bagus). 

Diriwayatkan melalui jalur Zaid bin Tsabit bahwa ia menulis surat 
kepada Muawiyah yang dimulai dengan, “Assalamu'alaikum ya Amiral 
Mu'miniin Warahmatullah wabarakatuh wamaghfiratuh wathayyibu shala- 
watih.” 

Ibnu Dagig Al-Id menukil dari Abu Al-Walid bin Rusyd, bahwasa- 
nya hal itu dipahami dari firman Allah Ta'ala, 

z Gan oa 

0 Otingaus 

"..maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah 
(penghormatan itu, yang sepadan) dengannya...” (OS. An-Nisaa”: 86) 

Oleh karena itu, dibolehkan ada tambahan pada setelah kalimat 
"wabarakatuh" jika orang yang memulai ucapan salam diakhiri dengan 
kalimat “wabarakatuh.” 

Abu Dawud, At-Tirmidzi, dan An-Nasa'i meriwayatkan dengan 
sanad yang kuat dari Imran bin Hushain, ia mengatakan, seorang da- 
tang kepada Nabi Shallallahu Alaiki wa Sallam, lantas mengucapkan, 


8 Kanan 
“Assalamu'alaikum.” Setelah menjawabnya, beliau bersabda, “Sepuluh 
(kebaikan).” Kemudian datang orang lain lantas mengucapkan, Assa- 
lamu'alaikum Warahmatullah. Beliau pun menjawabnya dan bersabda, 
“Dua puluh (kebaikan).” Kemudian datang lagi yang lain dengan me- 
nambahkan "wabarakatuh.” Beliau menjawabnya dan bersabda, “Tiga 
puluh (kebaikan).” 

Al-Bukhari meriwayatkan dalam Al-Adab Al-Mufrad dari hadits ri- 
wayat Abu Hurairah, dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban, ia me- 
ngatakan, “Tiga puluh kebaikan.” Demikian pula yang terdapat pada 
riwayat sebelumnya bahwa ia menyatakan jumlahnya dengan jelas. 
Riwayat yang terdapat pada Abu Nu'aim dalam Amal Yam wa Lailah, 
dari hadits riwayat Ali, bahwasanya itulah yang terjadi padanya ber- 
sama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

'Ath-Thabrani menyebutkan riwayat dari Sahal bin Hunaif dengan 
sanad lemah, yang dinyatakannya marfu': 

ban ea ama ba MEA BEN NA 
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“Siapa yang mengucapkan “Assalamu'alaikum,” maka ditetapkan baginya se- 
puluh kebaikan. Siapa yang menambahkan, “Warahmatullah," maka ditetapkan 
baginya dua puluh kebaikan. Dan siapa yang menambahkan, “Wabarakatuh,” 
maka ditetapkan baginya tiga puluh kebaikan.” 

Abu Dawud meriwayatkan dari hadits riwayat Sahal bin Muadz 
bin Anas Al-Juhani dari ayahnya dengan sanad lemah yang serupa de- 
ngan hadits riwayat Imran, dan ia menambahkan di bagian akhirnya, 
“Kemudian datang lagi yang lain dengan menambahkan, Wamaghfira- 
tuh (dan ampunan-Nya).” Beliau bersabda, “Empat puluh (kebaikan).” Ia 
mengatakan, demikianlah keutamaan-keutamaan itu. 

Ibnu As-Sunni meriwayatkan dalam bukunya menyebutkan ha- 
dits dengan sanad yang lemah dari riwayat Anas, ia mengatakan, “Ada 


orang yang lewat lalu mengucapkan, Assalamu 'alaika Ya Rasulullah. 
Beliau pun menjawabnya: 


Roby Eoiha IS 3 MA S3 PN Sala, 


“Semoga kamu mendapat keselamatan juga rahmat Allah, berkah-berkah-Nya, 
ampunan-Nya, dan ridha-Nya.” | 


PJ 
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Al-Baihagi meriwayatkan dalam Asy-Syu'ab dengan sanad lemah 
juga dari Zaid bin Argam, bahwa jika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengucapkan salam kepada kami, maka kami menjawab, “Wa'alai- 
kassalam warahmatulah wabarakatuh wamaghfiratuh." 

Hadits-hadits lemah ini jika digabungkan maka menjadi kuatlah 
titik temunya terkait disyariatkannya tambahan setelah kalimat waba- 
rakatuh. 

Ulama sepakat bahwa menjawab salam adalah wajib dengan ke- 
tentuan fardhu kifayah. Disampaikan dari Abu Yusuf bahwasanya ia 
mengatakan, "Wajib menjawab salam bagi setiap orang.” 

Pendapat yang lebih kuat -Wallahu A'lam- adalah cukup sampai pa- 
da kalimat wabarakatuh, dan bahwasanya kalimat ini merupakan kali- 
mat yang paling terakhir dari salam, kecuali jika kondisinya membu- 
tuhkan keakraban dengan orang yang diberi salam atau jawaban salam 
bagi anda, maka ini tidak apa-apa. Alasannya, karena pada umumnya 
bahwa ucapan anda Assalamu'alaika Warahmatullah wabarakatuh, me- 
ngandung kebaikan dan keberkahan, dan bahwasanya yang melebihi 
tiga ungkapan bisa menimbulkan kebosanan, karena jika ada orang 
yang memberi salam kepada anda dengan mengucapkan, “Assalamu 
'alaika Warahmatullah wabarakatuh wamaghfiratuh wamardhatuh wathayyi- 
bu shalawaatih, maka ini merupakan enam ungkapan yang panjang, se- 
mentara sebagian orang merasa bosan dengan ini, maka cukup dengan 
tiga ungkapan saja. Ada juga tambahan berupa, marhaban bika wa ahlan 
(senang sekali berjumpa dengan anda). Saat Rasul Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memberi salam kepada para nabi pada malam terjadinya Isra 
dan Miraj, mereka menjawab salam dengan mengucapkan, “Marhaban 
bil akh ash-shalih wannabi ash-shalih (selamat datang saudara yang shalih 
dan nabi yang shalih). Adam dan Ibrahim mengucapkan, "Marhaban bil 
ibmi ash-shalih wannabi ash-shalih (Selamat datang putra yang shalih dan 
nabi yang shalih)? 

Perkataan Al-Bukhari terkait hadits dalam bab ini, “mengucapkan 
salam kepada beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Al-Bukhari tidak me- 
nyebutkannya dengan ungkapan salam sehingga dimungkinkan orang 
yang disebutkan dalam hadits itu mengucapkan, “Assalamu 'alaik,” dan 
juga dimungkinkan ia mengucapkan, “Assalamu'alaikum.” 





83 HR. Al-Bukhari (349), HR. Muslim (164) (264). 
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Bagi yang memandang pada ucapannya, “mengucapkan salam ke- 
pada beliau,” maka lebih menguatkan salam dengan bentuk tunggal 
yaitu “Assalamu 'alaik.” Sedangkan yang memandang pada konteks dan 
bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk bersama shaha- 
bat-shahabat beliau, maka ia menguatkan pendapat yang menyatakan 
bahwa orang yang datang tersebut mengucapkan, “Assalamu'alaikum” 
yakni dalam bentuk jamak. 

Akan tetapi jawaban Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Wa'alai- 
kassalam,” dapat menguatkan juga bahwa orang itu mengucapkan, 
“Assalamu 'alaik" saja, karena bentuk tunggal dijawab dengan bentuk 
tunggal pula. 

Dapat dikatakan bahwa ini tidak menguatkannya, karena orang 
tersebut mengucapkan salam kepada jamaah, maka implikasinya ia 
mengucapkan, “Assalamu'alaikum.” Meskipun dimungkinkan makna 
lain namun pendapat inilah yang lebih tepat. Berbeda dengan jawa- 
bannya, maka dapat disampaikan kepada satu orang dengan bentuk 
tunggal, yaitu mengucapkan, “wa 'alaik.” 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kamu belum shalat.” Beliau 
menafikan shalatnya, karena shalatnya ini tidak sesuai dengan keten- 
tuan syariat. Dari hadits ini dapat kita simpulkan bahwa perbuatan 
yang tidak sesuai dengan ketentuan syariat dapat dinafikan meskipun 
sudah dilakukan oleh seseorang. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jika kamu hendak menunai- 
kan shalat, maka sempurnakan wudhu, kemudian menghadap kiblat lantas ber- 
takbirlah. Kemudian bacalah yang mudah dari Al-Jur'an yang ada padamu.” 
Ini bersifat umum terkait yang mudah dari Al-Our'an. Akan tetapi ha- 
dits-hadits menunjukkan bahwasanya wajib membaca Al-Fatihah.# 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kemudian rukuklah hingga 
kamu rukuk dengan mapan. Kemudian bangkitlah hingga kamu berdiri de- 
ngan tegak." Dalam lafazh lain, "Hingga kamu berdiri dengan mapan." Ti- 
dak ada kontradiksi, karena tegak berarti sama dengan kondisi yang 
mapan dan tenang. 


84 Di antaranya adalah hadits HR. Al-Bukhari (756), dan Muslim (394) (34) dari 
Ubadah bin Ash-Shamit Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, "Tiada shalat bagi orang yang tidak membaca surat Al-Fatihah.” 

85 HR. Ahmad dalam Musnad-nya (4/340) (18997), dan Ibnu Majah (1060). Syaikh Al- 
Albani Rahimahullah mengatakan dalam komentarnya terhadap Sunan Ibni Majah 
bahwa hadits ini shahih. 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kemudian sujudlah hingga 
kamu sujud dengan mapan. Kemudian bangkitlah hingga kamu duduk dengan 
mapan. Kemudian sujudlah hingga kamu sujud dengan mapan. Kemudian 
bangkitlah hingga kamu duduk dengan mapan.” Sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, "Kemudian bangkitlah hingga kamu duduk dengan mapan,” 
yakni setelah sujud kedua. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kemudian lakukan itu da- 
lam shalatmu seluruhnya.” Di bagian akhir, Abu Usamah mengatakan, 
"Hingga kamu berdiri tegak." Seolah Al-Bukhari menyanggah lafazh 
yang dipaparkan oleh Abdullah bin Numair dengan lafazh yang di- 
sampaikan oleh Abu Usamah. Ini menunjukkan bahwasanya Al-Bukha- 
ri menguatkan lafazh yang diriwayatkan oleh Abu Usamah. Dengan 
demikian kita mengetahui bahwa hadits ini tidak mengandung sesuatu 
yang menunjukkan adanya duduk istirahat, karena jika lafazh ini sha- 
hih, “Hingga kamu duduk dengan mapan,” niscaya menunjukkan bahwa- 
sanya duduk istirahat merupakan salah satu rukun shalat, karena Ra- 
sul Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kamu belum shalat.” Kemudian 
menyuruh orang itu untuk menunaikan shalat dengan ketentuan ini. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa orang itu meluputkan apa yang wa- 
jib dilakukannya, di antaranya adalah bangkit dari sujud kedua hing- 
ga duduk dengan mapan. Akan tetapi pada seluruh lafazh tidak ter- 
dapat kalimat, “Hingga kamu duduk dengan mapan," kecuali ungkapan 
yang disebutkan dari hadits riwayat Abdullah bin Numair ini. Adapun 
para periwayat selebihnya, maka ada kalangan yang meniadakannya, 
dan ini merupakan kalangan yang terbanyak, karena tidak disebutkan 
duduk istirahat tidak pula berdiri. Dengan demikian, dari segi istilah 
dapat kita katakan bahwa lafazh ini menyimpang, karena kebanya- 
kan mereka yang meriwayatkannya tidak mengungkapkannya. Lazim 
diketahui bahwa jika periwayat tepercaya menyelisihi riwayat yang 
lebih kuat darinya terkait jumlah atau terkait ketepercayaan, maka ha- 
ditsnya menjadi hadits menyimpang. 

Ibnu Hajar Rahimahullah mengatakan dalam Al-Fath (11/37): 

Perkataan Al-Bukhari, “Abu Usamah mengatakan di bagian akhir, 
"Hingga kamu berdiri tegak.” Al-Bukhari melanjutkan dengan riwayat 
Abu Usamah ini dalam Kitab Sumpah dan Nadzar sebagaimana yang 
akan dipaparkan kemudian. Saya telah menjelaskan tata cara shalat 
terkait sisi peringkasan Al-Bukhari dengan menggunakan lafazh ini 
dari hadits ini. Kesimpulannya bahwa di bagian akhirnya terdapat, 
“Kemudian bangkitlah hingga kamu duduk dengan mapan.” 


Pri Kind 

Al-Bukhari hendak menjelaskan bahwa ia tidak menyelisihi peri- 
wayatnya dengan menyebutkan riwayat Abu Usamah seraya mensi- 
nyalir penguatan riwayatnya. Ad-Dawudi menjawab tentang pokok 
permasalahannya bahwa orang yang duduk dapat disebut dengan ka- 
ta S6 (berdiri), berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


Pa Bh 4 
Keane 
“... Kecuali jika engkau selalu menagihnya..." (OS. Ali Imran: 75). 

Ibnu At-Tin mengomentarinya bahwa pengajaran tersebut hanya 
dilakukan untuk menjelaskan satu rakaat, sementara yang berikutnya 
adalah berdiri untuk rakaat kedua. Yakni, dengan demikian sabda Na- 
bi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Hingga kamu berdiri tegak," yang dija- 
dikan sebagai acuan. Namun perlu dicermati karena Ad-Dawudi me- 
ngetahui itu dan ia menetapkan pemaknaan “berdiri” sebagai “duduk” 
dan berhujah dengan ayat. Permasalahannya hanya terjadi terkait per- 
kataannya tentang riwayat lain yang berbunyi, “Hingga kamu duduk 
dengan mapan.” Duduk istirahat dengan asumsi sebagai duduk yang 
dikehendaki tidak dikenai ketentuan f#huma'ninah (mapan) padanya. 
Maka dari itu Ad-Dawudi perlu menakwilkannya, akan tetapi hujah 
yang disampaikannya justru berlawanan dengan yang dikehendaki. 
Yang diperlukan di sini adalah hendaknya ia menyampaikan hujah 
yang menunjukkan bahwa “berdiri” dapat disebut dengan kata “du- 
duk”.7 

Singkatnya, yang dapat dijadikan acuan adalah penetapan riwayat 
yang kuat sebagaimana yang disinyalir oleh Al-Bukhari dan ditegas- 
kan oleh Al-Baihagi. Di antara mereka ada yang memungkinkan bah- 
wa maksudnya adalah duduk tasyahud. Wallahu A'lam. 

Perkataan Al-Bukhari terkait cara yang terakhir, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Kemudian bangkitlah hingga kamu duduk de- 
ngan mapan.” Demikian ia meringkas hadits sedemikian rupa namun ia 
memaparkan selengkapnya dalam kitab Shalat. 


86 Syaikh Utsaimin Rahimahullah mengomentari paparan Ad-Dawudi, “Ini berlawa- 
nan dengan maknanya.” 

87 Syaikh Utsaimin Rahimahullah mengomentari paparan Al-Hafizh Ibnu Hajar, 
“Perkataan Ibnu Hajar jelas benar. Maknanya: bahwa kita tidak menghendaki 
bahwa “berdiri” diartikan sebagai "duduk”, akan tetapi kita menginginkan bahwa 
“duduk” diartikan sebagai “berdiri.” 

88 Fath Al-Bari (11/37 —38). 
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Di antara pelajaran yang dapat dipetik dari hadits ini adalah 
1. Jika orang meninggalkan rekan-rekannya kemudian kembali 

kepada mereka, maka ia perlu memberi salam sekali lagi, karena 

orang tersebut dalam hadits meninggalkan para shahabat Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam dan menunaikan shalat kemudian ia 

kembali dan mengucapkan salam. 

2. Sikap bijak Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam saat mengajarinya. Di 
mana beliau membuatnya pergi lantas menunaikan shalat, dan 
pergi lagi lantas menunaikan shalat. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam tidak langsung mengajarinya pada kali pertama, dengan ala- 
san agar ia antusias terhadap ilmu dan pengetahuan sehingga ia 
dapat mengerti dan menerima ilmu. 

Dengan demikian tidak dikatakan bagaimana Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam menyuruhnya untuk menunaikan shalat yang tidak sah 
ini, padahal ini merupakan perintah pada perkara yang batil. Akan 
tetapi dikatakan bahwa Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak me- 
nyuruhnya untuk menunaikan shalat yang tidak sah, akan tetapi be- 
liau menyuruhnya untuk mengulangi sekali lagi barangkali ia dapat 
menunaikannya dengan benar. Dan pada akhirnya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam akan mengajarinya sebagaimana yang wajib dilakukan 
dalam hal ini. 

Dari beberapa sisi, hal ini serupa dengan hadits riwayat Barirah 
Radhiyallahu Anha, di mana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
kepada Aisyah, “Ambillah ia dan ajukan syarat perwaliannya pada mereka.” 
Padahal syarat ini adalah syarat yang tidak tepat, akan tetapi Rasul 
Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak menjelaskan bahwa jika orang me- 
lakukan akad (transaksi) yang rusak maka ia wajib membatalkannya 
meskipun akad telah dilakukan. 

Jika dikatakan, “Apakah dari hadits ini dapat disimpulkan bahwa 
orang tidak dapat dimaafkan lantaran ketidaktahuannya, karena Ra- 
sul Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada orang tersebut, “Kem- 
balilah lantas shalatlah, karena kamu belum shalat?” 

Kami jawab: bisa saja dikatakan demikian. Namun juga dapat 
dikatakan, justru dari hadits ini dapat disimpulkan bahwa itu orang 
dapat dimaafkan lantaran ketidaktahuannya: karena Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak menyuruh untuk mengulangi yang telah dilaku- 


89 HR. Al-Bukhari (2168), dan Muslim (1504) (8). 
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kan meskipun ia belum shalat, akan tetapi lantaran ia masih berada 
pada waktu shalat yang mana ia dituntut untuk menunaikannya se- 
karang, maka tanggunggannya belum tertunaikan selama masih ada 
waktunya kecuali dengan shalat yang sah. 

Bagaimana pun juga, ini merupakan perkara yang penting, lan- 
taran dalam hadits ini terdapat dalil bahwa orang dapat dimaafkan 
lantaran ketidaktahuan selama tidak dapat dibenahi. Namun jika da- 
pat dibenahi dengan diminta untuk menunaikannya sekarang maka 
harus dilakukannya dengan benar. Akan tetapi mesti dikatakan, “Ini 
berlaku selama ia tidak melakukan pengabaian.” 

Masalah ini harus diperhatikan karena cukup penting dan terkait 
dengan banyak masalah lainnya. Kebanyakan yang mengalami ma- 
salah ini adalah wanita saat haid sementara ia masih kecil dan belum 
berpuasa. Namun dengan catatan orang tidak mengabaikan, yakni 
tidak dikatakan kepadanya bahwa, "Kamu wajib melakukan begini.” 
Akan tetapi ada orang yang jika dikatakan kepadanya, “Ini wajib maka 
tanyakan kepada ulama tentangnya” Ia menjawab dengan membaca 
firman Allah Ta'ala, “Janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal- 
hal yang jika diterangkan kepadamu, (justru) menyusahkan kamu.." (OS. Al- 
Maaidah: 101) maka orang ini melakukan pengabaian, tidak layak di- 
katakan kepadanya, “Kamu tidak mengganti yang telah terluputkan.” 
Adapun jika ja tidak melakukan pengabaian misalnya ia masih rema- 
ja dan tinggal di daerah pedalaman yang jauh dari ulama juga tempat 
pengajaran, atau perkaranya tidak terbayangkan di benaknya bahwa 
itu merupakan suatu kewajiban, maka ini juga dapat dimaklumi. Con- 
tohnya ada orang yang bermimpi hingga mengeluarkan mani, akan 
tetapi ia tidak tahu bahwa mimpi merupakan sebab diwajibkannya 
mandi, dan itu tidak terbayangkan di benaknya, lantas ia mengatakan, 
“Aku kira ini sejenis kencing maka aku membasuhnya, lantas aku ber- 
wudhu dan menunaikan shalat.” Orang ini tidak melakukan peng- 
abaian dan juga kami tidak menyuruhnya untuk meng ganti shalat 
yang telah ditinggalkannya. 

Kesimpulannya, dalil-dalil tersebut secara umum menunjukkan 
bahwa orang yang meninggalkan suatu kewajiban lantaran ketidakta- 
huannya bahwa hal itu wajib, maka ia tidak diharuskan untuk meng- 
gantinya, kecuali bila ia masih dapat diminta untuk menunaikannya 
maka ia harus menunaikannya segera. Akan tetapi jika seseorang me- 
mang sengaja mengabaikan kewajiban syariat, maka di sini kamu ha- 
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rus menyuruhnya untuk mengganti kewajiban itu dengan alasan ada- 
nya pengabaian yang dia lakukan. 

Masih dapat dikatakan, jika kewajibannya itu merupakan peng- 
ganti apakah kalian menggugurkan pengganti itu darinya atau meng- 
haruskannya? Contoh: jika seseorang meninggalkan salah satu kewa- 
jiban ibadah haji lantaran ketidaktahuannya, misalnya ia meninggal- 
kan mabit di Muzdalifah atau meninggalkan lempar jumrah karena 
ketidaktahuannya. Apa yang harus dilakukannya? 

Kami mengatakan, orang ini tidak berdosa tanpa diragukan, kecua- 
li bila ia tidak bertanya. Tapi apakah kita katakan, “Kamu wajib me- 
ngerjakan penggantinya" atau kita katakan, “Jika yang kewajiban yang 
pokok telah gugur maka gugur pula penggantinya?” 

Terkait masalah ini saya pernah berpendapat bahwa orang terse- 
but wajib mengerjakan penggatinya, akan tetapi sekarang saya lebih 
memilih untuk tidak berpendapat apa-apa: karena kami mengatakan, 
“Jika yang pokok telah gugur maka pengganti merupakan cabang 
darinya.” Dalam hal ini kami mengatakan, “Kewajiban yang pokok di- 
batasi dengan waktu tertentu atau terikat dengan keadaan, sementara 
penggantinya tidak demikian.” 

Misalnya mabit di Muzdalifah terbatas hanya pada waktu tertentu 
dan kemudian tidak berlaku lagi pada waktu yang lain, akan tetapi pe- 
nyembelihan hewan sebagai pengganti dari meninggalkan kewajiban 
tidak terikat dengan waktu dan keadaan. Lantaran inilah saya bim- 
bang untuk memutuskannya. 

Adapun melakukan sesuatu yang dilarang apapun bentuknya, 
jika terjadi lantaran ketidaktahuan seseorang maka dia tidak berdosa 
dan tidak berimplikasi pada dampak tertentu, baik kafarat (hukuman) 
maupun yang lainnya. Kaidah ini telah kami paparkan berulangkali. 


spt 
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SIA OI, 38 IBI 0G 
Bab Jika Orang Mengatakan, "Fulan Menyampaikan Salam 
Kepadamu" 


Aje Ist AE Lha 2 JET Bis ai Gas. 1ror 


Aoa ganti Suap gac 


des S6 Hn ae, dur IN db, se Ja 
S0 31353 (III 
6253. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, Zakariya telah mem- 
beritahukan kepada kami, ia mengatakan, aku mendengar Amir berka- 
fa, Abu Salamah bin Abdurrahman telah memberitahukan kepadaku 
bahwa Aisyah Radhiyallahu Anha memberitahukan kepadanya bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, "Jibril meng- 
ucapkan salam kepadamu.” Aisyah menjawab, “Wa'alaihissalam Wa- 
rahmatullah.”2 


Syarah Hadits 


Ini merupakan dalil bahwa para malaikat membutuhkan rahmat 
Allah dan penyelamatan oleh Allah dari berbagai rintangan. Maka 
dari itu Aisyah menjawab, Wa'alaihissalam Warahmatullah (semoga ia 
mendapat keselamatan dan rahmat Allah). 

Dalam hadits ini juga terkandung dalil bahwa jika ada orang yang 
menyampaikan salam orang lain kepada anda maka anda tidak harus 


90 HR. Muslim (2447) (90). 
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mengatakan kepadanya, “Alaika Wa'alaihissalam (Semoga kamu dan dia 
mendapatkan keselamatan). Ini bukan syarat, karena orang yang me- 
ngatakan ini hanya menyampaikan salam orang lain, sementara yang 
mendoakan keselamatan dengan salam tersebut adalah orang yang 
mengirim salam. Maka dari itu Aisyah menjawab, “Wa'alaihissalam.” 


ra 


22 
GEA Genkai Ga DE ah ora dala SG 


Bab Mengucapkan Salam di Majelis Umum yang Dihadiri Kaum 
Muslimin dan Musyrikin 


GAN Ppap Ka Af ga 3 AA Gi 1yot 
Ii la gan Bat Sal pel Ie Ai BAE 
Sa BT Hi ti Sh ME San en lan da 
ws SBB R3 Ah WB tai 8153 
De geni gp Ja Bab gg 
a 3 2nd OEI ang SPAN Snake Ia 
Sen ab Kang GAN IS salah Yi dala AG 
s3 Pat TA GA an 5 in ss yaah 
Si da deh Jo ga gala da day 
BAG SS ade Bh Jen Ia 
BE Ih USS BA da Ga ina 
JB da Jab CIA 33 3 MG IS EA 
na daa am SA 


Ip AB Ag Ola SG SAS, GyAladh 
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j3 & B3 asn ibn dls dahi Ja gg 
Je Abu Sk Si Bak AB Si jaka 
aa es S SAI KE OA Ly 
Ja lahan 13, Bb sah & dat AS A3 ri, 
Gaby DN An 3 bala LAS ARI adi 


saus hu 4 j3 DI Uli Gp 2 Bei sah 
da3 deh ls 


6254. Ibrahim bin Musa telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah 
mengabarkan kepada kami, dari Ma'mar dari Az-Zuhri dari Urwah 
bin Az-Zubair, ia mengatakan, Usamah bin Zaid telah mengabarkan 
kepadaku bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengendarai kele- 
dai yang mengenakan pelana,” di bawahnya terdapat sepotong seli- 
mut beludru tua buatan Fadak, dan beliau membonceng Usamah bin 
Zaid di belakang beliau. Beliau menjenguk Sa'ad bin Ubadah yang 
berada di Bani Al-Harits bin Al-Khazraj, dan itu sebelum Perang Ba- 
dar. Begitu melewati majelis yang dihadiri berbagai kalangan kaum 
muslim dan musyrik penyembah berhala serta kaum Yahudi, terma- 
suk di antara mereka ada Abdullah bin Ubay bin Salul, di majelis itu 
juga ada Abdullah bin Rawahah, begitu majelis telah dipenuhi de- 
ngan gemuruh hewan tunggangan, Abdullah bin Ubay menutupi hi- 
dungnya dengan kain bajunya kemudian berkata, "Jangan buat kami 
berdebu,” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan salam ke- 
pada mereka. Kemudian berhenti dan turun. Beliau menyeru mereka 
untuk menyembah Allah dan membacakan Al-Jur'an kepada mereka. 
Abdullah bin Ubay bin Salul berkata, "Wahai orang ini, tidak ada yang 
lebih baik dari ini jika yang kamu katakan benar, namun jangan gang- 
gu kami di majelis kami, kembalilah ke kendaraanmu. Jika di antara 
kami ada yang datang kepadamu maka ceritakan saja kepadanya.” Ibnu 
Rawahah berkata, “Bergabunglah dengan kami di majelis-majelis kami, 
karena kami menyukai itu." Akibatnya terjadilah saling caci di antara 


91 Syaikh Utsaimin Rahimahullah menuturkan, "Kata 5) adalah bantalan yang di- 
ikatkan pada punggung hewan tunggangan. 
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kaum muslim, kaum musyrik, dan kaum Yahudi hingga nyaris terjadi 
bentrokan di antara mereka. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terus 
menenangkan mereka sampai beliau mengendarai hewan tunggangan 
beliau dan menemui Sa'ad bin Ubadah. Beliau bersabda, “Wahai Sa'ad, 
tidakkah kamu mendengar apa yang dikatakan Abu Hubab?” Maksud 
beliau Abdullah bin Ubay yang mengatakan begini dan begitu. Sa'ad 
menjawab, “Maafkan dia wahai Rasulullah, maafkan dia. Demi Allah, 
sesungguhnya Allah telah memberimu sebagaimana yang telah diberi- 
kan kepadamu, namun penduduk daerah ini hendak memberinya mah- 
kota dan mengenakan pakaian kebesaran kepadanya. Begitu Allah me- 
nolak hal itu dengan kebenaran yang diberikan-Nya kepadamu, maka 
ia geram dan malu lantaran itu. Oleh karena itu ia melakukan seba- 
gaimana yang kamu lihat." Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun 
memaafkannya.? 


Syarah Hadits 
Dalam hadits ini dinyatakan bahwa jika orang melewati majelis 


yang di dalamnya terdapat orang-orang kafir dan orang-orang muslim 
maka ia dapat mengucapkan salam. Akan tetapi ulama mengatakan, 
“Hendaknya ia meniatkan salam itu bagi orang-orang muslim bukan 
orang-orang musyrik yang bersama mereka.” 
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Beberapa pelajaran yang dapat dipetik dari hadits ini antara lain: 
Sikap rendah hati Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lantaran beliau 
mengendarai keledai dan membonceng Usamah bin Zaid. Tokoh 
besar suatu negara biasanya tidak mengendarai hewan seperti ke- 
ledai namun mereka mengendari kuda yang bagus, juga mereka 
tidak membonceng seorang pun bersama mereka, akan tetapi ken- 
daraan hanya dikhususkan bagi mereka. Namun Rasul Shallallahu 
Alaihi wa Sallam adalah manusia yang paling rendah hatinya. 
Berkendara untuk menjenguk orang sakit. Yakni, orang yang sa- 
kit tetap dijenguk meskipun dari tempat yang jauh, dan walaupun 
orang yang menjenguk perlu mengendarai mobil untuk menje- 
nguknya di tempat yang jauh, ini tidak masalah. 

Penjelasan tentang betapa besar permusuhan orang-orang muna- 
fik terhadap Islam dan orang yang mengemban misi agama Islam. 


HR. Muslim (1798) (116). 
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Kesombongan dan arogansi Abdullah bin Ubay. Yaitu ia menutupi 
hidungnya dengan kain bajunya karena sombong dan meremeh- 
kan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka dari itu ia berka- 
ta, “Jangan buat kami berdebu.” 

Tidaklah ada kesempatan yang ditinggal Rasul Shallallahu Alaihi wa 
Sallam untuk mendakwahi manusia agar mereka menyembah Allah 
melainkan beliau memanfaatkan kesempatan tersebut. Maka dari 
itu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam berhenti dan menyeru mere- 
ka agar menyembah Allah Ta'ala. 

Seorang dai semestinya tidak mendakwahi orang lain dengan 
pembawaan diri seolah ia tidak ingin berada di tempat dengan 
tenang. Yakni, jika ia berada di atas kendaraan maka ia mesti turun 
untuk menunjukkan kepada mereka bahwa ia merasa tenang saat 
melakukan itu, dan untuk menjelaskan kepada mereka bahwa ia 
rendah hati pada saat turun dari kendaraannya untuk mendak- 
wahi mereka. 

Materi yang paling afdhal untuk mendakwahi manusia adalah fir- 
man Allah Ta'ala. Maka dari itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
membacakan Al-Our'an kepada orang-orang tersebut. Tidak dira- 
gukan bahwa Al-Our'an memiliki pengaruh yang sangat menda- 
lam, khususnya jika orang membacanya dari hati dan berhenti 
pada bagian-bagian yang semestinya berhenti. Dengan demikian 
maknanya dapat dipahami dengan jelas, berbeda dengan jika orang 
membacanya dengan lisannya tanpa berhenti pada bagian-bagian 
yang semestinya berhenti. 

Orang munafik tidak menolak kebenaran secara tegas akan tetapi 
ia meragukan. Maka dari itu Abullah bin Ubay berkata, “Tidak ada 
yang lebih baik dari ini jika yang kamu katakan benar.” Ia tidak 
mengatakan, “Ini perkataan yang batil,” atau “Dongeng-dongeng 
yang dibuat oleh orang-orang terdahulu,” atau yang serupa itu. 
Akan tetapi pandangan kelam ini terhapus oleh perkataannya, 
“Jika yang kamu katakan benar.” Karena di antara kebiasaan orang- 
orang munafik adalah mengelak, tidak menyatakan dengan tegas 
dan tidak pula dengan jelas. 

Dalil bahwa orang-orang munafik terganggu dengan adanya dak- 
wah yang menyerukan penyembahan kepada Allah, dan mereka 
sangat kesal terhadapnya. Maka dari itu Abdullah bin Ubay ber- 
kata, “Jangan ganggu kami di majelis kami.” Akan tetapi pribadi 
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yang beriman, Abdullah bin Rawahah Radhiyallahu Anhu berkata, 
“Bergabunglah dengan kami di majelis-majelis kami, karena ka- 
mi menyukai itu.” Perhatikan perbedaan di antara dua orang ini 
padahal mereka semua adalah manusia keturunan Adam. Akan 
tetapi, yang itu munafik dan yang ini mukmin. 

- Dalil bahwa Abdullah bin Ubay menyindir Al-Our'an ini lantaran 
ia berkata, “Jika di antara kami ada yang datang kepadamu ma- 
ka ceritakan saja kepadanya.” Ia memandang Al-Our'an sebagai 
kumpulan cerita, seakan-akan sebagai dongeng orang-orang terda- 
hulu. Ia pun memandang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai 
tukang dongeng yang berjalan untuk menemui orang-orang dan 
menceritakan berbagai kisah kepada mereka terlepas kisah itu be- 
nar ataupun tidak. 

- Di antara tuntunan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah beliau 
tidak mudah terpancing untuk bertindak agresif agar tidak terjadi 
konflik terkait perkara-perkara seperti ini. Jika terjadi adu mulut 
dan cacian selayaknya orang-orang tidak bersengketa hingga me- 
nimbulkan konflik. Maka dari itu saat mereka nyaris bentrok, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menenangkan mereka dan meredakan 
ketegangan mereka, karena sikap inilah yang diperlukan dalam 
konteks ini. 

- Dalil dibolehkannya mengadu kepada pemuka kaum dan pemim- 
pin mereka, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengadukan 
Abdullah bin Ubay kepada Sa'ad bin Ubadah yang merupakan 
pemuka kaum Al-Khazraj, dan Abdullah bin Ubay berasal dari 
kaum Al-Khazraj. 

- Dalil dibolehkannya menyebutkan julukan orang kafir atau mu- 
nafik. Maka dari itu Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan, 
“Tidakkah kamu mendengar apa yang dikatakan Abu Hubab?" Beliau ti- 
dak mengatakan, “Apa yang dikatakan Ibnu Ubay,” atau “Abdul- 
lah bin Ubay,” tapi beliau menyebutkan julukannya. Julukan bagi 
orang-orang Arab adalah sebuah kehormata. Maka dari itu penyair 
mengatakan: 
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Lain han, II, KA da 


Aku sebut julukannya saat aku memanggilnya untuk memuliakannya 
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Aku tidak menyebutkan gelarnya lantaran keburukan ada pada 
gelarnya" 

Terkadang orang menolak kebenaran jika tujuannya tidak tercapai 
terkait kedudukan dan kepemimpinan, karena Abdullah bin Ubay 
adalah pemimpin kaumnya, hingga mereka hendak memberinya 
mahkota dan mengenakan pakaian kebesaran kepadanya. Namun 
begitu Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam datang, maka batallah apa 
yang hendak mereka lakukan itu, dan orang-orang pun beralih pa- 
da kebenaran dan kepada Islam. Ja cemburu karena hal itu hingga 
membawanya pada kemunafikan. 

Dalil dibolehkannya pengajuan pengampunan (syafaat) pada 
orang kafir, lebih-lebih jika diketahui bahwa perkara yang diala- 
mi disebabkan kecemburuan. Maka dari itu banyak ulama yang 
berpendapat bahwa cacian dan kecaman hingga tuduhan bila 
terjadi lantaran kecemburuan maka tidak dikenai ketentuan hu- 
kum,” karena cemburu adalah sifat yang tidak mungkin terlepas 
dari diri seseorang. Ummul Mukminin Aisyah Radhiyallahu Anha 
pun pernah melakukan hal-hal tertentu lantaran cemburu, dan 
Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam memaafkannya.” Karena beliau 
tahu bahwa cemburu adalah sesuatu yang dialami manusia tanpa 


Bait syair ini karya seorang dari Bani Fazarah, dan terdapat di Khizanah Al-Adab 
Baghdad (9/142), Muhadharat Al-Udaba' (2/371), dan Al-Hamasah Al-Bashriyyah (2/7). 
Lihat Al-Mubdi' (9/86, 87), Al-Furu' (6/87) dan Al-Inshaf (10/202). 

Di antara contohnya adalah: 

1. HR. Al-Bukhari (3821): HR. Muslim (2437) (78) dari Aisyah Radhiyallahu An- 
ha, ia mengatakan, “Halah binti Khuwailid, saudara perempuan Khadijah, 
meminta izin untuk menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau 
pun mengenali cara Khadijah meminta izin, hingga membuat beliau merasa 
nyaman lantaran itu dan mengucapkan, "Yg Allah, Halah binti Khuwailid." 
Aku pun cemburu lantas berkata, “Tidakkah engkau ingat seorang wanita 
tua Ouraisy, kedua rahangnya merah, ia telah tiada ditelan masa, lalu Allah 
memberimu pengganti yang lebih baik darinya.” 

2. Hadits yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i (3956) dari Ummu Salamah Radhi- 
yallahu Anha bahwa ia membawakan makanan di atas nampannya kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan shahabat-shahabat beliau. Lalu 
datanglah Aisyah Radhiyallahu Anha bersarungkan kain dengan membawa 
batu. Ia pun memecah nampan dengan batu itu. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengumpulkan pecahan-pecahan nampan, dan bersabda, "Makanlah, 
ibu kalian sedang cemburu.” Beliau ucapkan sebanyak dua kali. Kemudian Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengambil nampan Aisyah dan mengi- 
rimkannya kepada Ummu Salamah, dan memberikan nampan Ummu Sa- 
lamah kepada Aisyah. Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5225) dari 
Anas Radhiyallahu Anhu tanpa menyebutkan Aisyah dan Umumu Salamah Ra- 
@hiyallahu Anhuma. 
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dapat dielakkan. Jika seorang mendapat pengajuan pengampunan 

pada orang kafir dengan pertimbangan bahwa yang dilakukannya 

didasarkan pada suatu perkara yang diinginkannya, akan tetapi 
tidak terjadi padanya maka ini tidak apa-apa. Maka dari itu Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam menerima pengajuan pengampunan 

dari Sa'ad bin Ubadah dan memaafkannya. 

- Dalil terkait kebaikan akhlak Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, ya- 
itu beliau memaafkan Abdullah bin Ubay, padahal beliau mam- 
pu memberikan hukuman penyadaran terhadap orang itu dengan 
pertimbangan paling minimal, karena ia telah melakukan sejum- 
lah hal yang dianggap sebagai kedurhakaan: 

# Pertama, menutup hidungnya, dan mengatakan, “Jangan buat 

kami berdebu.” 

» Kedua, ia mengatakan, “Jika yang kamu katakan benar." 

» Ketiga, ia mengatakan, “Jangan ganggu kami di majelis kami.” 

» Keempat, ia mengatakan, “Ceritakan saja kepadanya.” 

Ini semua layak untuk mendapatkan sanksi yang sangat berat, 
akan tetapi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memaafkannya dengan 
memperhatikan keadaannya. 

Barangkali dapat disimpulkan dari hadits ini pula bahwasanya 
dibolehkan adanya pengajuan pengampunan terkait suatu sanksi hu- 
kum. Yakni, terkait hukuman atau penentangan yang harus dikenai 
ta'zir (sanksi hukum berdasarkan kebijaksanaan hakim). Dalam hal ini 
berbeda dengan had (hukuman yang telah ditetapkan syariat), karena 
tidak boleh ada pengajuan pengampunan padanya. Maka dari itu Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


SANA DA ga II BU IL Ya 
LE e . 
“Siapa yang pengajuan pengampunannya menghalangi suatu ketentuan hu- 
kum Allah maka sesungguhnya ia telah melawan perintah Allah.” 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam marah terhadap Usamah bin Zaid 


ketika ia memberi pengajuan pengampunan bagi wanita dari Bani 
Makhzum yang mencuri, dan bersabda kepadanya, 


96 HR. Ahmad (2/5385): HR. Abu Dawud (3597), HR. Al-Hakim dalam Al-Mustadrak 
(2/32). Ia mengatakan, “Shahih sanadnya namun Al-Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya,” disetujui oleh Adz-Dzahabi. Syaikh Al-Albani Rahimahullah 
mengatakan dalam komentarnya terhadap Sunan Abi Dawud, “Hadits ini shahih.” 
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“Apakah kamu memberi pengajuan pengampunan terkait suatu ketentuan 
hukum Allah.” 

Adapun ta'zir, boleh ada pengajuan pengampunan padanya mes- 
kipun kejahatan seseorang itu telah sampai pada penguasa, karena pe- 
nguasa atau pemimpin boleh melaksanakan ta'zir dan boleh pula tidak 
melaksanakannya, meskipun yang dominan dari paparan ulama fikih 
bahwa ta'zir wajib dilaksanakan dan tidak boleh digugurkan. Akan 
tetapi pendapat yang benar adalah jika pemimpin memandang ada 
kemaslahatan terkait pengguguran ta'zir, maka dia boleh mengambil 
kebijakan ini. 

Jika ditanyakan, “Apa batasan ta'zir?” 

Kami mengatakan, tidak ada batasan baik terkait macamnya, tata 
caranya, tidak pula kuantitasnya, hanya saja jika suatu kejahatan yang 
sejenis dengan kejahatan lain di mana hukum had diterapkan pada- 
nya, maka batasannya tidak sampai pada hukuman had. Namun di- 
mungkinkan juga kita menjatuhkan ta'zir terhadap pelaku kejahatan ini 
dengan mengambil sebagian dari hartanya. 

Sekarang kita menghadapi sejumlah kejahatan khususnya yang 
berkaitan dengan lalu lintas, ta'zir yang dikenakan adalah beberapa 
dirham. Ini merupakan ta'zir dengan harta. 

Bisa juga ta'zir berupa kecaman, dengan mendatangkan orang 
terpandang yang mempunyai kedudukan yang kecamannya lebih 
menyakitkan daripada semua orang. Lantas orang yang dikenai ta'zir 
dikecam di hadapan orang-orang. Ini pun merupakan satu bentuk 
ta'zir. Bisa juga berupa penahanan, atau dengan hukuman cambuk. 
Akan tetapi jika dengan cambukan bila terkait suatu pelanggaran yang 
sejenis dengan kejahatan yang dikenai hukum had, maka ta'zirnya ti- 
dak sampai pada hukum had. 

Misalnya ada orang yang mencium wanita bukan mahramnya, 
maka kita kenakan hukuman ta'zir kepadanya, tapi kita tidak men- 
cambuknya sebanyak seratus kali, karena ketentuan had pada zina 
adalah seratus kali cambukan. Jika kita mencambuknya sampai sera- 
tus kali terkait hukuman mencium, maka artinya kita telah menyama- 
kan mencium dengan berzina, padahal ada perbedaan besar di antara 
keduanya. 


97  Takhrijnya telah disebutkan dalam bahasan tentang nabi-nabi. 
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Dalam hadits tersebut terdapat masalah yang berkaitan dengan 
salam, yaitu bahwa orang dapat mengatakan, Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengucapkan salam kepada kaum muslim dan kaum kafir, 
dan mereka berada di satu majelis, jika saya melewati majelis yang di 
dalamnya ada orang-orang Nasrani dan orang-orang muslim apakah 
saya boleh mengkhususkan salam bagi orang-orang muslim dengan 
mengucapkan, “Assalamu'alaikum gauman mu'minin (semoga keselama- 
tan dilimpahkan kepada anda semua wahai orang-orang yang ber- 
iman)? 

Jawab: tidak, karena jika salam ditujukan kepada orang-orang 
beriman saja, maka ini dapat menimbulkan semacam konflik. Namun 
hendaknya mengucapkan, “Assalamu'alaikum.” Dan amal tergantung 
pada niat seseorang. 

Dari sini barangkali kita juga dapat menyimpulkan bahwa niat da- 
pat memberikan pengkhususan pada sesuatuu yang umum, dan me- 
mang demikian, karena jika orang menyebutkan lafazh umum semen- 
tara ia meniatkan yang khusus, maka itu sesuai dengan niatnya. Se- 
kalipun seseorang bersumpah terkait sesuatu hal dengan mengguna- 
kan lafazh umum akan tetapi yang diinginkannya adalah yang khusus, 
maka itu sesuai dengan niatnya. Seandainya seseorang mengatakan, 
“Demi Allah, aku tidak makan makanan,” sementara niatnya tidak ma- 
kan makanan yang mengandung lemak misalnya, maka itu sesuai de- 
ngan niatnya dan berlaku khusus sesuai dengan yang diniatkannya. 

Akan tetapi perlu diketahui bahwasanya tidak boleh memulai 
pengucapan salam kepada orang-orang kafir, karena Rasul Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


MEIY SILAIN SMI AAN 
“Jangan memulai ucapan salam kepada kaum Yahudi dan Nasrani.” 


98 HR. Muslim (2167) (13). 
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. 3 & 3 
Bab Orang Yang Tidak Mengucapkan Salam Kepada Orang Yang 
Berbuat Dosa, Dan Tidak Menjawab Salamnya Hingga Jelas 
Tobatnya, Dan Sampai Kapan Kejelasan Tobat Pelaku Dosa. 


Abdullah bin Amr mengatakan, "Jangan mengucapkan salam 
kepada para peminum khamar.”” 
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99 Hadits ini diriwayatkan Al-Bukhari secara mu'allag dengan lafazh yang pasti, dan 
beliau menyampaikannya secara maushul dalam Al-Adab Al-Mufrad (1017), dan 
mengatakan, Sa'id bin Abu Maryam telah memberitahukan kepada kami, Bakar 
bin Mudhar memberitahukan kepada kami, Ubaidullah bin Zahr mendengar dari 
Hibban bin Abu Jabalah dari Abdullah bin Amru bin Ash, ia mengatakan, "Jangan 
mengucapkan salam kepada para peminum khamar.” Taghlig At-Ta'Tig (5/126). 
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6255. Ibnu Bukair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah membe- 
ritahukan kepada kami dari Ugail dari Ibnu Syihab dari Abdurrahman 
bin Abdullah bin Ka'ab bahwa Abdullah bin Ka'ab mengatakan, "Aku 
mendengar Ka'ab bin Malik berbicara saat tidak ikut Perang Tabuk, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang pembicaraan de- 
ngan kami. Aku mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
lantas mengucapkan salam kepada beliau dan aku mengatakan di dalam 
hati, "Apakah beliau menggerakkan kedua bibir untuk menjawab sa- 
lam atau tidak?” hal ini berlangsung sampai genap lima puluh malam. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengumumkan penerimaan Allah 
terhadap tobat kami saat beliau menunaikan shalat Subuh.” 


Syarah Hadits 


Perkataan Al-Bukhari “Bab Orang Yang Tidak Mengucapkan Sa- 
lam Dan Yang Tidak Menjawab Salam.” Penjelasannya terkait dengan 
dua masalah: 

Pertama, orang yang tidak mengucapkan salam. 

Kedua, orang yang tidak menjawab salam. 

Lazim diketahui bahwa memulai salam adalah sunah, dan men- 
jawabnya adalah wajib. 


Perkataan Al-Bukhari, "Orang yang tidak mengucapkan salam.” 
Mengesankan bahwa ada perkataan lain yaitu salam kepada orang yang 
melakukan dosa, sebagai jawaban maupun permulaan salam. Masa- 
lah ini diperselisihkan di antara kalangan ulama dan perlu diperjelas. 
Menurut kami, orang yang melakukan suatu perbuatan dosa secara 
tersembunyi dan tidak terang-terangan, maka ia boleh mengucapkan 
salam kepadanya, karena orang ini tidak menampakkan perbuatan 
dosa. Ketentuan dasarnya adalah memulai salam dan menjawab salam 
bagi seorang muslim. Namun jika orang ini berbuat dosa, akan tetapi 
ia tidak menampakkan perbuatan dosanya maka ia tetap diberi salam 
baik salam permulaan maupun jawaban. 

Jika ia menampakkan perbuatan dosanya maka salam yang di- 
sampaikan tidak lepas dari suasana saat ia dalam perbuatan dosa atau 
setelah meninggalkannya. Misalnya seorang yang minum khamar, ma- 
ka kondisinya saat minum khamar berbeda dengan kondisinya setelah 
minum khamar dan selesai darinya, sehingga ada perbedaan di antara 


100 HR. Muslim selengkapnya (2769) (53). 
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keduanya. Kami mengatakan, jika ia tengah terlibat dalam perbuatan 
dosa maka tidak mengucapkan salam kepadanya adalah sesuatu yang 
relevan. Namunjika ada orang yang hendak mengucapkan salam kepa- 
danya dengan maksud untuk mendakwahinya dan melarangnya agar 
tidak berbuat kemungkaran, maka salam di sini pun sangat relevan, 
karena dengan salam maka tujuan yang dikehendaki akan lebih mudah 
terwujud. Sebab, dalam kondisi ini salam menjadi lebih baik dibanding 
jika anda mencecarnya dengan kata-kata sebelum anda mengucapkan 
salam. 

Adapun jika setelah ia meninggalkan perbuatan dosa dan tidak 
terlibat lagi dalam perbuatan dosa, maka ia diucapkan salam kepada- 
nya, namun ini pada orang yang tidak menampakkan perbuatan dosa. 
Sedangkan orang yang menampakkan perbuatan dosa sebagaimana 
yang telah dipaparkan sebelumnya, yaitu tidak perlu mengucapkan sa- 
lam kepadanya kecuali jika dipandang memberikan kemaslahatan. De- 
mikian penjelasannya terkait masalah ini. 

Ibnu Hajar Rahimahullah mengatakan dalam Al-Fath (11/40 — 41): 

Perkataan Al-Bukhari, "Bab Orang Yang Tidak Mengucapkan 
Salam Kepada Pelaku Dosa, Dan Tidak Menjawab Salamnya Hingga 
Jelas Tobatnya, Dan Sampai Kapan Kejelasan Tobat Pelaku Dosa." 
Adapun ketentuan hukum terkait yang pertama, ia mensinyalir ada- 
nya perselisihan ulama padanya. Mayoritas ulama berpendapat bah- 
wa orang fasik tidak perlu diberi salam, dan ahli bid'ah pun tidak per- 
lu diberi salam. An-Nawawi mengatakan, “Jika seseorang terpaksa 
mengucapkan salam lantaran khawatir jika tidak mengucapkan salam 
akan mengalami suatu resiko terkait agama atau dunia, maka ia dapat 
mengucapkan salam.” Demikian pula yang dikatakan oleh Ibnu Al- 
'Arabi dengan menambahkan, “Dan berniat bahwa salam merupakan 
nama Allah Ta'ala, sehingga sekan-akan ia mengatakan, “Allah meng- 
awasi kalian.” 5 

(Tidak mesti demikian, namun kami mengatakan, Assalamu'alai- 
kum, dan berniat bahwa Allah menyelamatkan mereka dari dosa-dosa 
yang ada pada mereka)" 

Al-Muhallab mengatakan, "Tidak mengucapkan salam kepada 
para pelaku kemaksiatan adalah tuntunan yang berlaku.” Demikian 
pula yang dikatakan oleh banyak ulama terkait ahli bid'ah. Namun ada 


101 Kalimat dalam kurung merupakan paparan Syaikh Utsaimin Rahimahullah. 
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kalangan yang tidak berpendapat demikian sebagaimana yang telah 
dipaparkan pada bab sebelumnya. 
Ibnu Wahb mengatakan, “Boleh memulai salam kepada setiap 
orang meskipun ia kafir.” Ia berhujah dengan firman Allah Ta'ala, 


OA 
“...Dan bertutur katalah yang baik kepada manusia...” (OS. Al-Bagarah: 
83) 

Kemudian dikomentari bahwa dalil lebih umum daripada klaim 
seseorang. 

(Perkataannya bahwa dalil lebih umum daripada klaim seseorang 
ini disanggah kecuali bila ada yang menetapkan pengkhususannya, 
karena yang ditolak adalah bila dalil lebih khusus daripada klaim. 
Adapun jika dalil lebih umum daripada klaim, maka yang mengklaim 
dapat mengatakan, “Lafazhnya umum mencakup bentuk khusus ini." 
Paparan dari orang yang menyanggah ini tidak tepat, karena kami 
mengatakan bahwa jika dalil lebih umum daripada klaim maka itu 
benar. Akan tetapi jika ada pengkhususan terhadap keumuman ini 
maka itu batal. Pengkhususan ini yakni dinyatakan pengkhususannya 
oleh sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Janganlah kalian memulai 
salam kepada kaum Yahudi dan Nasrani." 2) 


Sebagian ulama madzhab Hanafi menggolongkan orang yang me- 
lakukan perbuatan-perbuatan yang mengurangi kewibawaan terma- 
suk kalangan yang berbuat kemaksiatan, seperti banyak bercanda dan 
hura-hura, berkata keji, duduk di pasar untuk melihat wanita-wanita 
yang melintas, dan semacamnya. 

(Memandang wanita adalah kemaksiatan namun bukan hanya 
mengurangi kewibawaan. Adapun sering bercanda maka itu memang 
mengurangi kewibawaan. Barangkali kita dapat mengatakan itu bu- 
kan kemaksiatan, akan tetapi mengurangi kewibawaan)! 

Ibnu Rusyd menyampaikan riwayat dengan mengatakan, Malik 
berkata, "Tidak boleh mengucapkan salam kepada kalangan yang 
memperturutkan hawa nafsu.” Ibnu Dagig Al-Id memberikan alasan- 
nya, “Itu sebagai tindakan penyadaran bagi mereka dan sikap tidak 
berpihak kepada mereka.” 


102 Takhrijnya baru saja disebutkan. 
108 Yang terdapat dalam kurung merupakan paparan Syaikh Utsaimin Rahimahullah. 
104 Yang terdapat dalam kurung merupakan paparan Syaikh Utsaimin Rahimahullah. 
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Adapun ketentuan hukum yang kedua, juga diperselisihkan. Ada 
yang mengatakan, “Ta diisolir selama satu tahun.” Ada yang mengata- 
kan enam bulan. Pendapat lain mengatakan lima puluh hari sebagai- 
mana yang tercantum dalam kisah Ka'ab. Dan ada yang mengatakan 
tidak ada batasan tertentu dalam hal ini. Akan tetapi acuannya adalah 
adanya faktor-faktor terkait yang menunjukkan pada pengakuan per- 
tobatan orang tersebut dengan jujur. 

(Yadi, ketentuan hukum kedua adalah sampai kapan ada kejelasan 
tentang dirinya. Akan tetapi ketentuan hukum pertama mencakup dua 
hukum, yaitu memulai salam dan menjawab salam. Tidak diragukan 
bahwa tidak menjawab salam adalah lebih beresiko dibanding memu- 
lai salam. Seandainya dikatakan, “Kita tidak memulai salam kepada 
orang yang berbuat kemaksiatan dan kepada orang yang berbuat 
dosa.” Maka kami tidak mengatakan, "Demikian pula kami tidak men- 
jawabnya, karena yang mengucapkan salam adalah orang yang ber- 
sikap lembut kepada kami.” Akan tetapi sebagaimana yang saya kata- 
kan jika ada maslahatannya maka kita tidak memulai salam tidak pula 
menjawabnya)'” 

Namun itu tidak cukup dalam satu jam tidak pula satu hari. Itu ber- 
beda-beda tergantung pada macam-macam kejahatan dan pelakunya. 

Ad-Dawudi menyanggah kalangan yang membatasinya selama 
lima puluh malam sebagai penerapan dari kisah Ka'ab. Ad-Dawudi 
mengatakan, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak membatasinya da- 
lam waktu lima puluh malam. Akan tetapi beliau menunda pembica- 
raan dengan orang-orang yang tidak mau berperang tersebut sampai 
Allah memperkenankannya. Yakni, hal itu sesuai dengan kenyataan 
yang terjadi dan tidak berlaku secara umum.” . 

An-Nawawi mengatakan, “Adapun ahli bid'ah dan orang yang 
berbuat dosa besar namun belum tobat darinya, maka mereka tidak 
diberi salam dan salam mereka pun tidak dijawab sebagaimana yang 
dikatakan oleh sejumlah kalangan ulama. Al-Bukhari berhujah terkait 
hal ini dengan kisah Ka'ab bin Malik.” 

Pembatasan hanya bagi yang belum bertobat adalah pembatasan 
yang bagus, akan tetapi penetapan hujahnya dengan kisah Ka'ab per- 
Ju diteliti. Sebab, Ka'ab telah menyesali apa yang telah dilakukannya 
dan bertobat, akan tetapi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menunda 


105 Yang terdapat dalam kurung merupakan paparan Syaikh Utsaimin Rahimahullah. 
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pembicaraan dengannya sampai Allah menerima tobatnya. Masalah- 
nya adalah ia tidak diajak berbicara sampai tobatnya diterima. Ini da- 
pat dijawab bahwa upaya untuk mengetahui penerimaan tobat dalam 
kisah Ka'ab adalah sesuatu yang dimungkinkan. Adapun bagi selain 
Ka'ab pada masa setelah itu, maka cukup dengan terlihatnya tanda 
penyesalan dan kejeraan serta indikasi kebenaran hal itu. 


Perkataannya, SA “berbuat.” inilah tafsir kebanyakan kalangan 
ulama. Abu Ubaidah mengatakan, artinya "dicurigai melakukan sesua- 
tu. 


Perkataannya, AA R3 Pra Pala Y, js 8 & kg 63 “Abdullah 
bin Amr mengatakan, ji jangan mengucapkan salam kepada para peminum kha- 


" 


mar. 


Kata 555 "Para peminum” adalah bentuk jamak dari kata w 
(syarib). Ibnu At-Tin mengatakan bahwa pakar bahasa arab tidak me- 
nyatakan bentuk jamaknya demikian, akan tetapi mereka mengatakan, 
“Je (syarib) bentuk jamaknya adalah w,: (syarb) yang artinya orang 
yang minum, seperti kata c-L- (shahib) bentuk jamaknya adalah we 
(shahb) yang artinya sahabat. Terkadang pakar bahasa arab mengata- 
kan, tis (fasagah) dan 4S (kadzabah) bentuk jamak dari 3-4 (fasig) dan 
Gb kadzib (fasik dan pendusta). 

Riwayat ini disampaikan oleh Al-Bukhari dalam Al-Adab Al-Muf- 
rad melalui jalur Hibban bin Abu Jabalah dari Abdullah bin Amr bin 
Al-Ash, "Jangan mengucapkan salam kepada para peminum khamar.” 
Lantaran itu ia mengatakan, "Jangan menjenguk para peminum kha- 
mar jika mereka sakit.” Ath-Thabari meriwayatkan dari Ali secara mau- 
guf riwayat yang serupa'dengan itu. 

Pada sebagian redaksi dari kitab Ash-Shahih disebutkan, “Abdullah 
bin Umar mengatakan...” bukan Abdullah bin Amr. Demikian yang 
disebutkan oleh Al-Ismaili. Sa'id bin Manshur meriwayatkan dengan 
sanad lemah dari Ibnu Umar, “Jangan mengucapkan salam kepada 
orang yang minum khamar, dan jangan menjenguk mereka jika mereka 
sakit, serta jangan menshalati mereka jika mereka mati.” Diriwayatkan 
oleh Ibnu Adi dengan sanad lebih lemah darinya dari Ibnu Umar secara 
marfu' 
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6256. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, ia mengatakan, Urwah telah 
mengabarkan kepadaku bahwa Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, 
"Sejumlah orang Yahudi menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam lantas berkata, Assamu “Alaik (kebinasaan bagimu). Aku pun 
memahaminya hingga aku menjawab, “Alaikumussam Walla'nah (bagi 
kalian kebinasaan dan laknat). Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, "Tahan diri hai Aisyah. Sesungguhnya Allah menyukai sikap 
santun dalam segala hal." Aku berkata, “Wahai Rasulullah tidakkah 
engkau mendengar yang mereka ucapkan?” Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku telah mengatakan, “Wa' Alaikum 
(Dan untuk kalian juga demikian) 
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6257. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar dari Abdullah bin 
Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, "Jika kaum Yahudi mengucapkan salam kepada ka- 
lian, sesungguhnya seseorang di antara mereka mengucapkan, "As- 
samu “Alaikum.” Maka ucapkanlah, wa' Alaik (Dan untukmu juga de- 
mikian).17 
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6258. Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Hu- 
syaim telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah bin Abu Bakar 
bin Anas telah mengabarkan kepada kami, Anas bin Malik Radhiyallahu 
Anhu telah memberitahukan kepada kami, ia mengatakan, Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jika Ahli Kitab mengucapkan sa- 
lam kepada kalian, maka ucapkanlah, "Wa' Alaikum (Dan untuk kalian 
juga demikian)."18 

(Hadits 6258 juga dicantumkan pada hadits nomor 6926) 


Syarah Hadits 


Bab ini sebagaimana yang dikatakan Al-Bukhari adalah bagaima- 
na menjawab salam kaum kafir dzimmi (Yahudi dan Nasrani). Dia me- 
nyatakannya dengan bentuk kalimat tanya untuk mengalihkan per- 
hatian pada apa yang dapat dipahami dari hadits-hadits yang ada. Al- 


107 HR. Muslim (2164) (8). 
108 HR. Muslim (2163) (6). 
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Bukhari menyebutkan hadits riwayat Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa 
ada sejumlah orang Yahudi menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam lantas mereka mengucapkan, “Assamu “Alaik.” Assamu artinya 
kematian. Dengan demikian perkataan “Assamu “Alaik" serupa dengan 
perkataan “kematian bagimu.” Aisyah Radhiyallahu Anha memahaminya 
maka ia menjawab, “Alaikumussam Walla'nah (bagi kalian kebinasaan 
dan laknat)” 

Perkataannya, Gin AL Sa “ Alaikumussam Walla'nah (bagi kalian 
kebinasaan dan laknat). Laknat adalah terusir dan jauh dari rahmat 
Allah. Aisyah menjawab mereka dengan yang lebih buruk dari yang 
mereka ucapkan. Tidak diragukan bahwa kaum Yahudi adalah kaum 
yang memang mendapatkan hal itu. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda tentang mereka: 
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“Laknat Allah bagi kaum Yahudi dan Nasrani, mereka menjadi makam nabi- 
nabi mereka sebagai tempat ibadah." 9 

Akan tetapi konteksnya tidak terkait dengan hal ini, maka dari 
itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Aisyah, “Tahan 
diri hai Aisyah. Sesungguhnya Allah menyukai sikap santun dalam segala 
hal,” Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan kata-kata yang 
agung ini kepada Aisyah. Allah Ta'ala menyukai sikap santun dalam 
segala hal, bukan dalam hal ibadah saja, bukan dalam hal muamalah 
(interaksi) saja, bukan dalam hal tutur kata saja, bukan pula hanya da- 
lam hal menyuruh pada kebaikan dan mencegah kemungkaran saja, 
tapi Allah menyukai sikap santun di semua aspek kehidupan. 

Perhatikan kaidah ini dan terapkan dalam segala urusan anda, dan 
jadilah orang yang santun, walaupun sikap santun anda tidak maksi- 
mal namun ini disukai Allah Ta'ala dan ini sudah cukup bagi anda. Ji- 
ka anda menunjukkan kepada Allah apa yang disukai-Nya maka Allah 
pun memberi anda apa yang anda sukai. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengabarkan dalam lafazh lain, 
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“Sesungguhnya Allah memberikan (karunia) atas sikap santun apa yang tidak 
diberikan-Nya atas sikap keras. "10 

Ini merupakan keuntungan yang disegerakan. Jika anda bersikap 
santun dalam urusan anda, maka Allah memberi anda apa yang tidak 
diberikan-Nya pada sikap keras. 

Dalam kasus ini, lantaran Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Sesungguhnya Allah menyukai sikap santun dalam segala hal,” semen- 
tara kaum Yahudi mendengar perkataan Rasul kepada Aisyah, maka 
Aisyah mengatakan, “Wahai Rasulullah tidakkah engkau mendengar 
apa yang mereka ucapkan?” Beliau pun menjawab, “Aku telah menga- 
takan, "Wa' Alaikum (Dan untuk kalian juga demikian)” Yakni, kebinasaan 
bagi kalian. Maka beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi mereka 
sebagaimana yang mereka berikan kepada beliau dengan sikap santun 
dan tenang. Allah Ta'ala berfirman, 


“Dan jika kamu membalas, maka balaslah dengan (balasan) yang sama dengan 
siksaan yang ditimpakan kepadamu...” (OS. An-Nahl: 126) 

Jika ada yang mengatakan, “Apakah dari perbuatan Aisyah ter- 
hadap kaum Yahudi ini dapat disimpulkan bahwa mengutuk pihak 
tertentu secara khusus dibolehkan?” 

Jawab: sebagian ulama menjadikan ini sebagai hujah atas dibo- 
lehkannya mengutuk pihak tertentu saat menghadapi situasi yang me- 
nyebabkan terlontarnya kutukan, namun ini tidak berlaku secara mut- 
lak. 

Di antara mereka ada yang mengatakan tidak boleh, lantaran Aisyah 
menghendaki hal ini sebagai pemberitaan, karena Rasul bersabda, 
“Laknat Allah bagi kaum Yahudi dan Nasrani, mereka menjadikan makam 
nabi-nabi mereka sebagai tempat ibadah." 

Akan tetapi kedua kesimpulan ini perlu diteliti, karena makna yang 
dominan dari hadits bahwa Aisyah menginginkan sebagai doa, namun 
dimaknai bahwa ini sebagai bentuk kecemburuan. Dengan demikian 
lantaran begitu besar kecemburuan Aisyah Radhiyallahu Anha hingga 
ia tidak mampu menahan diri. Maka dari itu Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menyuruhnya untuk bersikap santun. 


110 HR. Muslim (2593) (77). 
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Adapun hadits kedua, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Jika kaum Yahudi mengucapkan salam kepada kalian, sesungguhnya sese- 
orang di antara mereka mengucapkan, “Assamu “Alaikum.” Maka ucapkan- 
lah, “wa' Alaik (Dan untukmu juga demikian).” Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengabarkan bahwa kaum Yahudi menyimpangkan ucapan 
mereka, yaitu seseorang di antara mereka mengatakan, “Assamu “Alai- 
kum,” tanpa memberikan penjelasan. Maka beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pun bersabda, “wa' Alaik (Dan untukmu juga demikian)” 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya seseorang 
di antara mereka mengucapkan, "Assamu “Alaikum,” dari hadits ini dapat 
disimpulkan bahwa jika kita mengetahui orang kafir mengucapkan, 
“Assalamu” maka kita jawab, “Wa'Alaikumussalam.” Ini tidak masalah, 
karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ucapkanlah, 
"Wa' Alaik,: hanya lantaran mereka mengucapkan, " Assamu “Alaik.” 

Kemudian kami mengatakan, tidak masalah bila anda mengucap- 
kan, “Alaikassalam, jika ia mengucapkan salam dengan jelas, karena ja- 
waban anda “wa'Alaik” adalah jika mereka telah mengucapkan “assa- 
lamu," lantaran yang diucapkan bagi mereka adalah salam yang sebe- 
narnya. 

Adapun hadits ketiga, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
"Jika Ahli Kitab mengucapkan salam kepada kalian.” Ini lebih umum dari- 
pada yang sebelumnya, karena hadits sebelumnya menyebutkan, “Jika 
kaum Yahudi mengucapkan salam kepada kalian.” Sementara hadits ketiga 
ini mencakup kaum Yahudi dan Nasrani. Namun apakah kita dapat 
menetapkan secara umum dan mengatakan bahwa termasuk dalam hal 
ini adalah kaum musyrik? 

Jawab: ya, karena alasannya sama. 

Jika ada yang mengatakan, “Apakah kita boleh mengucapkan sa- 
lam kepada kaum Nasrani untuk membuat mereka bersimpati pada 
Islam?” 

Untuk menjawabnya kami mengatakan, apakah anda mengira bah- 
wa kaum Nasrani sekarang memiliki sikap lembut - lebih-lebih kaum 
Nasrani Arab - yang membuat mereka condong kepada Islam jika an- 
da mengucapkan salam kepada mereka? 

Jawab: sama sekali tidak, justru sebaliknya. Jika diberi salam me- 
reka mengatakan, “Orang ini sungguh nista bagi kita.” Adapun selain 
Arab, barangkali mereka lebih dekat kepada Islam dibanding orang- 
orang Arab. Yang penting adalah kita tidak mengucapkan salam ke- 
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pada mereka sama sekali. Jika kita hendak mengajak mereka kepada 
Islam, maka kita dapat mengatakan, “Selamat datang.” Ini cukup untuk 
melembutkan hati mereka. 

Jika dikatakan, "Apakah dari hadits ini dapat disimpulkan adanya 
jawaban bagi orang yang mencela saya?” 

Jawab: yang utama hendaknya anda mengucapkan, "Bagimu se- 
perti yang kamu ucapkan kepadaku.” Sebagaimana sabda Rasul Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, "Ucapkanlah, Wa' Alaikum (Dan untuk kalian juga 
demikian)." Jika tidak demikian, maka pada dasarnya boleh memberi 
jawaban dengan dasar firman Allah Ta'ala, 


Or Keaa A Ban agae Kata 

Ahn Khan GA 
“Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang setimpal...” (OS. Asy- 
Syuuraa: 40) 

Hukum asalnya boleh tapi Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam meng- 
anjurkan untuk bersikap santun, dan setiap konteks ada kata-kata 
yang tepat. Jangan mengira bahwa satu ketentuan hukum terkait sua- 
tu masalah seperti ketentuan hukum terkait semua masalah yang ada, 
karena perkaranya bisa jadi berbeda. 
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6259. Yusuf bin Bahlul telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Idris telah 
memberitahukan kepada kami, ia mengatakan, Hushain bin Abdurrah- 
man telah memberitahukan kepada kami dari Sa'ad bin Ubaidah dari 
Abu Abdurrahman As-Sulami, dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia me- 
ngatakan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus aku dan 
Zubair bin Awam serta Abu Martsad Al-Ghanawi — kami semua ada- 
lah penunggang kuda- beliau bersabda, “Pergilah sampai ke taman 
Khakh, di sana ada seorang wanita musyrik yang membawa surat da- 
ri Hathib bin Abu Balta'ah kepada kaum musyrik.” Ali mengatakan, 
kami mendapatinya tengah berjalan dengan mengendarai untanya, 
sebagaimana yang dikatakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kepada kami. Ali mengatakan, “Kami bertanya, "Di mana surat yang 
ada padamu?" Ia menjawab, "Aku tidak membawa surat." Kami pun 
merundukkannya dan menggeledah kendaraannya. Kami tidak mene- 
mukan apa-apa. Ali berkata, “Wahai dua sahabatku, kita tidak melihat 
surat.” Ali mengatakan, aku berkata, "Sungguh aku tahu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak berdusta. Demi Dzat yang dise- 
butkan dalam sumpah, kamu mengeluarkan surat itu atau aku akan 
melucutimu.” Ali mengatakan, "Begitu melihat keseriusanku, ia pun 
menggerakkan tangannya pada ikatan kainnya — ia mengenakan kain 
pengikat pakaian — lantas mengeluarkan surat. Kami pun membawa 
surat itu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau ber- 
tanya, "Wahai Hathib, apa yang mendorongmu berbuat demikian?" Ia 
menjawab, "Aku hanya mengimani Allah dan Rasul-Nya tanpa meru- 
bah tidak pula mengganti. Aku ingin agar aku mempunyai jasa pada 
kaum itu (kaum musyrik) sehingga dengan itu aku berharap Allah 
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melindungi keluarga dan hartaku. Sementara shahabat-shahabatmu di 
sana mempunyai orang yang dengannya Allah melindungi keluarga 
dan hartanya.” Beliau bersabda, “Ia benar, maka janganlah kalian me- 
ngatakan kepadanya selain kebenaran.” Ali mengatakan, "Umar bin 
Al-Khaththab berkata, "Sesungguhnya dia berkhianat kepada Allah 
dan Rasul-Nya serta kaum mukmin, biarkan aku menebas lehernya.” 
Ali mengatakan, lalu beliau bersabda, “Wahai Umar, apakah kamu ta- 
hu barangkali Allah telah menyampaikan pemberitahuan kepada pa- 
ra pejuang Badar, lantas berfirman, “Berbuatlah sekehendak kalian, 
sesungguhnya surga telah ditetapkan bagi kalian.” Ali mengatakan, 
“Umar pun berlinangan air mata dan berkata, "Allah dan Rasul-Nya 
lebih mengetahui.” 


Syarah Hadits 


Al-Bukhari mengatakan, “Bab Orang Yang Melihat Surat Orang 
Yang Diwaspadai Bahayanya Terhadap Kaum Muslim Agar Perkara- 
nya Jelas.” Ini termasuk perkara yang harus diperhatikan oleh umat Is- 
lam, karena musuh-musuh Islam melakukan tipu daya terhadap Islam 
dari segala sisi, dan mereka menyusupkan racun pada lemak. Mereka 
menulis buku-buku dan berlagak seperti para dukun yang menyam- 
paikan seratus kata tanpa ada yang dipungkiri, namun mereka me- 
nyampaikan satu kata yang menghancurkan apa-apa yang telah mere- 
ka tulis. Maka dari itu jangan sampai kalian mempercayai buku-buku 
musuh Islam, baik karya orang yang menunjukkan permusuhannya 
maupun yang tidak menunjukkannya, dan baik itu mereka termasuk 
yang berbicara tentang akidah maupun yang berbicara tentang 
selain akidah, harus diwaspadai, agar kita tidak terjerumus dalam 
keburukan. 

Kemudian Al-Bukhari menyebutkan hadits yang di dalamnya ter- 
dapat ayat-ayat Allah Ta'ala ini. Di dalamnya dinyatakan bahwa Rasul 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus mereka bertiga, Ali bin Abi Tha- 
lib, Zubair bin Awam, dan Abu Martsad, mereka semua adalah pe- 
nunggang kuda. Yakni setiap orang dari mereka adalah penunggang 
kuda yang piawai. Lazim diketahui bahwa dalam kondisi seperti ini 
hendaknya tidak mengutus selain orang-orang yang piawai dalam ber- 
kuda agar mereka dapat menangkap wanita tersebut. 


Perkataannya, 5: 20 es, “Kami semua adalah penunggang kuda,” ter- 
dapat kerancuan, lantaran khabar tidak sesuai dengan mubtada' (kete- 
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rangan tidak sesuai dengan yang diterangkan). Sebab, perkataannya 
ds, “kami semua" sebagai mubtada” adalah jamak, maka kata yang me- 
nerangkannya (khabar) harus dengan bentuk jamak, namun Ali menga- 
takan, 5 As artinya penunggang kuda dengan bentuk tunggal. Namun 
kata 5 P5 dapat digunakan untuk menyatakan yang tunggal maupun 
yang jamak. 

Dan dapat pula dikatakan, perkataannya us, “kami semua” serupa 
dengan setiap orang dari kami, seperti firman Allah Ta'ala, 


(WC ENITA 
“...Dan jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa.” (OS. 
Al-Furgaan: 74) 
Yakni jadikanlah setiap orang dari kami sebagai imam (pemimpin) 
bagi orang-orang yang bertakwa. 
Dalam hadits tersebut terkandung beberapa pelajaran yang luhur, 
antara lain: 


- Adanya salah satu tanda kekuasaan Allah pada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang disampaikan kepada beliau melalui wahyu 
adanya surat dari Hathib. 

- Jika orang mengetahui kebenaran hendaknya ia tidak bersikap lu- 
nak di hadapan kebatilan, tapi harus kuat pendirian, dan teguh 
dalam kebenaran, karena jika orang telah meneguhkan tekadnya 
maka sesuatu yang dihadapinya akan dapat dikalahkannya. Akan 
tetapi jika ia merasa Jemah walaupun kebenaran berada di pihak- 
nya maka ia pun terkalahkan, karena pedang itu, sebagaimana 
yang dikatakan pepatah tergantung pada orang yang menebas- 
kannya. Bisa saja pedang tajam terhunus di tangan orang pengecut 
dan begitu ia melihat sosok pemberani ia terperanjat dan jatuhlah 
pedang itu dari tangannya. Dan bisa jadi orang yang pemberani 
membawa pedang yang tidak setajam itu, namun ia dapat meng- 
gunakannya untuk memenggal kepala sesoerang. Pedang tergan- 
tung pada orang yang menebaskannya. Jika kebenaran bersama 
anda, maka teguhkanlah pendirian anda dan jangan lunak, serta 
jangan pula memandang remeh. Oleh karena itu ketika Ali bin Abi 
Thalib menunjukkan keseriusannya maka wanita tersebut baru 
mau mengeluarkan surat. 
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Boleh membunuh mata-mata muslim. Jika kita mengetahui bahwa 
orang tersebut adalah mata-mata yang berpihak pada musuh kita, 
maka ia boleh dibunuh, bahkan bisa wajib dibunuh. Ini karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyebutkan hal yang mencegah 
hukuman mati bagi Hathib selain bahwa ia turut dalam Perang 
Badar, dan turut dalam Perang Badar adalah lebih khusus diban- 
ding statusnya sebagai muslim. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak menyebutkan alasannya bahwa ia muslim, tapi beralasan 
bahwa ia turut dalam Perang Badar. Keistimewaan ini tidak dida- 
patkan oleh orang yang tidak turut dalam Perang Badar. Dengan 
demikian, jika kita tahu bahwa orang ini melakukan tindakan ma- 
ta-mata untuk kepentingan musuh, maka kita wajib mengekseku- 
si mati orang ini, kecuali jika pemegang kekuasaan memandang 
adanya kemaslahatan bila ia tidak dibunuh maka tidak apa-apa. 
Akan tetapi membunuhnya adalah boleh, dan bisa jadi wajib jika 
dapat dipastikan lebih baik ia dibunuh. 

Penjelasan terkait kekuatan Umar Radhiyallahu Anhu di mana ia 
meminta kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam agar diperkenan- 
kan untuk membunuhnya. 


Kesempurnaan adabn Umar Radhiyallahu Anhu karena ia tidak 
bertindak gegabah dengan langsung membunuh orang tersebut. 
Dari sini kita dapat menyimpulkan bahwa selayaknya kita tidak 
bertindak gegabah dalam berbagai hal yang mana kita tidak ber- 
kompeten di dalamnya dengan memberanikan diri untuk meng- 
hadapinya. Misalnya kita melihat suatu kemungkaran lantas kita 
memberantasnya atau tindakan yang serupa itu, padahal kita tidak 
memiliki kewenangan padanya baik secara khusus maupun secara 
umum. Memang benar, jika anda melihat kemungkaran di suatu 
tempat yang mana anda memiliki kewenangan khusus di tempat 
itu maka berantaslah kemungkaran itu. Akan tetapi di tempat yang 
kewenangannya bersifat umum, berarti perkaranya berada pada 
pihak lain, maka mintalah izin, dan anda bisa jadi diizinkan, bi- 
sa juga tidak diizinkan. Yang penting adalah perkaranya bukan 
ada pada anda. Tindakan mata-mata yang dilakukan oleh Hathib 
Radhiyallahu Anhu tersebut sebenarnya pantas untuk dikenai hu- 
kuman mati, namun demikian Umar meminta izin kepada Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lantas Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menyebutkan alasan yang membuat beliau tidak memper- 
kenankannya. 


4 Tau 

- Keutamaan para pejuang Badar, di mana Allah berfirman, “Ber- 
buatlah sekehendak kalian, sesungguhnya surga telah ditetapkan bagi 
kalian.” Dalam riwayat lain, “Sesungguhnya Aku telah mengampuni 
kalian.”12 Ada suatu permasalahan terkait hal ini. Yakni firman 
Allah Ta'ala, “Berbuatlah sekehendak kalian.” Apakah perintah dalam 
hadits gudsi ini menunjukkan hukum mubah (boleh) dan berimp- 
likasi pada dibolehkannya bagi para pejuang Badar untuk ingkar 
atau tidak? 
Jawab: hal ini dimaksudkan Sta ujian bukan untuk menun- 
jukkan ketentuan mubah tidak pula pengharusan, sebagaimana 
jika orang memberi anda sesuatu, lantas anda mengatakan kepada- 
nya setelah ini, “Lakukan apa yang kamu sukai.” Yakni sesuatu 
yang kamu lakukan ini menghapus semua yang kamu lakukan. 
Kebaikan besar yang diperoleh para pejuang Badar menghapus se- 
mua dosa yang mereka lakukan sebelumnya. Akan tetapi dari sisi 
lain terdapat kabar gembira padanya bahwa para pejuang Badar 
tidak akan musyrik tidak pula murtad setelah keislaman mereka, 
karena jika mereka murtad setelah keislaman mereka niscaya sia- 
sialah amal-amal mereka. Allah Ta'ala berfirman, 


Bg KAA Ala A3 LI ana Pati an 
DO AAA 


“.. Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia 
mati dalam kekafiran, maka mereka itu sia-sia amalnya di dunia dan di 
akhirat...” (0S. Al-Bagarah: 217) 

Dengan demikian sebagai kabar gembira bagi para pejuang Badar 
bahwa meski bagaimana pun kedurhakaan yang mereka lakukan 
maka itu tidak sampai pada syirik, dan pada gilirannya dosanya 
akan terhapus serta tidak menghalangi mereka untuk masuk sur- 
ga, karena mereka telah melakukan kebaikan besar yang menjadi 
sebab penghapusan seluruh keburukan yang mereka lakukan. 

- Dalil atas kelembutan hati Umar Radhiyallahu Anhu meski dengan 
sikap tegasnya dalam kebenaran. Dengan demikian terdapat tiga 
hal padanya: Pertama, sikap tegasnya dalam kebenaran. Kedua, 
adabnya terhadap Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ketiga, kelem- 
butan hatinya saat kebenaran telah jelas baginya. Hal ini terlihat 
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ketika ia bercucuran air mata dan mengatakan, “Allah dan Rasul- 

Nya lebih mengetahui.” Umar Radhiyallahu Anhu menyerahkan 

perkara kepada yang mengetahuinya. 

- Dalil bahwa tindakan mata-mata untuk kepentingan orang-orang 
kafir adalah pengkhianatan kepada Allah dan Rasul-Nya, karena 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menetapkan pernyataan Umar, 
“Sesungguhnya dia berkhianat kepada Allah dan Rasul-Nya.” Akan te- 
tapi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan alasan ia tidak 
boleh dibunuh bahwa ia pernah ikut dalam Perang Badar. 

- Penetapan kalam Allah, berdasarkan firman-Nya Ta'ala dalam ha- 
dits Oudsi, “Berbuatlah sekehendak kalian, sesungguhnya Aku telah 
mengampuni kalian.” 

- Ketentuan terkait pernyataan yang disampaikan tetap berlaku, 
meskipun pihak yang dimaksud tidak mendengarnya, karena pa- 
ra pejuang Badar tidak mendengar firman Allah Ta'ala, “Berbuat- 
lah sekehendak kalian.” Akan tetapi Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang mengabarkannya. 

- Jika orang menceraikan istrinya sementara istrinya tidak ada di 
tempat, maka ia tetap dikenai talak meskipun tidak mendengar- 
kan. Hukum ini berdasarkan firman Allah Ta'ala, "berbuatlah seke- 
hendak kalian,” yang ditujukan bagi para pejuang Badar padahal 
mereka tidak mendengarnya. 

- Penetapan kehendak pada hamba. Hadits ini merupakan sangga- 
han terhadap golongan Jabariyah yang mengatakan, “Sesungguh- 
nya manusia tidak mempunyai kehendak, dan bahwasanya ma- 
nusia dipaksa dalam melakukan perbuatannya.” 

Jika dikatakan, apakah dari paparan Al-Bukhari dapat dipahami 
boleh mencermati buku-buku kaum kafir dengan maksud untuk me- 
waspadainya? - 

Jawab: Dapat dikatakan demikian hingga sekalipun kita tidak me- 
mahami ini dari paparan tersebut. Hal ini merupakan kewajiban yang 
harus ditunaikan oleh orang yang memiliki kepercayaan diri dan ilmu 
pada saat mendapati suatu buku —misalnya- dari buku-buku karya ahli 
filsafat atau kalangan yang ingkar atau lainnya yang muncul belaka- 
ngan ini, karena pengingkaran pada dasarnya adalah sama, hanya ber- 
ubah bentuk dan warnanya saja sesuai dengan waktunya. Pengingka- 
ran dari awal dunia hingga akhirnya adalah sama, akan tetapi mun- 
cul dengan bentuk-bentuk yang sesuai dengan tuntutan keadaan dan 
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dikemas dengan sampul yang tidak dipungkiri oleh kalangan pada ma- 
sanya tersendiri. Jika tidak maka pengingkaran tetap pengingkaran. 
Akan tetapi misalnya jika berada di suatu masa yang mana adab atau 
yang semacam itu dihormati serta diperhatikan, maka pengingkaran 
muncul dengan bentuk sastra yang zhahirnya berupa rahmat namun 
batinnya berupa azab. Jika berada di suatu masa atau tempat yang 
mana logika diagungkan, maka pengingkaran muncul dengan bentuk 
logika dan semisalnya, akan tetapi pada dasarnya tetap sebagai peng- 
ingkaran. 


sent 





tar 
PE ya Ji Si SIA aa 
Bab Bagaimana Penulisan Surat Kepada Ahli Kitab 


IE ep A3 Ca Lah JR yak H Inna Ita ES AYU 
AE piByhe gak 13 Gal de 
42 gn He 2. . 


Nan 





naa 
Ke Bg 


6260. Muhammad bin Mugatil Abu Al-Hasan telah memberitahukan kepada 
kami, Abdullah telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah menga- 
barkan kepada kami dari Az-Zuhri, ia mengatakan, "Ubaidullah bin 
Abdullah bin Utbah telah mengabarkan kepadaku bahwa Ibnu Abbas 
mengabarkan kepadanya, bahwa Abu Sufyan bin Harb mengabarkan 
kepadanya, bahwa Herakliuss mengirim utusan kepadanya bersama 
sejumlah orang (uraisy, mereka adalah para pedagang yang tengah 
berada di Syam. Kemudian mereka mendatangi Heraklius — lantas me- 
nyebutkan hadits — ia mengatakan, kemudian Heraklius menyuruh di- 
ambilkan surat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan dibacakan. 
Bunyinya adalah, "Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Penga- 
sih Maha Penyayang dari Muhammad hamba Allah dan utusan-Nya 
kepada Heraklius pembesar Romawi. Keselamatan bagi yang mengikuti 
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SYARAH SHAHIH 
128 AL-BUKHARI 8 


petunjuk. Amma Ba'du.. 18 


Syarah Hadits 


Jadi, jika kita hendak menulis surat kepada Ahli Kitab, maka kita 
melakukan sebagaimana yang dilakukan Rasul Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Misalnya jika penguasa hendak menulis surat, maka ia menga- 
takan, “Dari fulan kepada fulan,” dan mengungkapkan sebagaimana 
yang diungkapkan dalam surat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ter- 
sebut. Yakni tidak merendahkan kedudukannya, sebagaimana yang 
dikatakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dari Muhammad hamba 
Allah dan utusan-Nya — Shallallahu Alaihi wa Sallam — kepada Heraklius 
pembesar Romawi." Beliau tidak mengatakan, al-'azhim (pembesar) tapi 
azhim ar-ruum (pembesar Romawi), karena Heraklius sebagai pembe- 
sar kaumnya saja, dan ia tidak memiliki kebesaran yang mutlak. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Keselamatan bagi yang meng- 
ikuti petunjuk.” Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengatakan, 
"Salam kesejahteraan bagimu,” karena kaum Yahudi dan Nasrani ti- 
dak diberi salam terlebih dahulu. 

Terkait sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Keselamatan bagi 
yang mengikuti petunjuk,” terdapat apa yang dalam balaghah (sastra 
Arab) disebut bara'ah al-istihlal. Artinya, di bagian permulaan perkata- 
an disampaikan hal yang sesuai dengan konteks. Maka seolah beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan, “Ikutilah petunjuk agar kamu 
mendapatkan keselamatan.” 

Lebih dari itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mensinyalir perin- 
tah Allah Ta'ala dalam firman-Nya, 


OA d1 Kena ai 
“Mereka itulah (para nabi) yang telah diberi me Oleh Allah, maka ikut- 
lah petunjuk mereka...” (OS. Al-An'aam: 90) 


Musa Alaihissalam berkata kepada Fir'aun seperti yang disebutkan 
dalam firman Allah Ta'ala, 


ago ae - Lane a01, 
DU TE Ai o3 AG Kan 3 


113 HR. Muslim dengan redaksi yang panjang (1773) (74). 
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“Sungguh, kami datang kepadamu dengan membawa bukti (atas kerasulan 
kami) dari Tuhanmu. Dan keselamatan itu dilimpahkan kepada orang yang 
mengikuti petunjuk.” (OS. Thaahaa: 47) 

Hal ini juga serupa dengan yang dikatakan Ibrahim Alaihissalam 
sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah Ta'ala, 

a... at 
VA KIE 

“Dia (Ibrahim) menjawab, “Sebenarnya (patung) besar itu yang melakukan- 

nya...." (OS. Al-Anbiyaa': 63) 

Dengan ungkapan ini, berarti Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam te- 
lah mengamalkan perintah Allah dalam firman-Nya, "Mereka itulah 
(para nabi) yang telah diberi petunjuk oleh Allah, maka ikutlah petunjuk me- 
reka..." (OS. Al-An'aam: 90) 

- Dalil bahwa hendaknya diawali dengan kalimat basmalah (Bismil- 
lahirrahmanirrahim) hingga sekalipun dalam surat yang ditujukan 
kepada Ahli Kitab, karena basmalah merupakan keberkahan dan 
kebaikan. Yang menarik, basmalah dapat membalikkan yang bu- 
ruk menjadi bagus, dan yang bagus menjadi buruk. Jika anda me- 
nyembelih hewan sembelihan, bila anda mengucapkan basmalah 
maka sembelihan tersebut menjadi bagus dan halal, dan jika anda 
tidak mengucapkan basmalah maka sembelihan menjadi buruk 
dan haram. Demikian pula makanan, jika anda mengucapkan bas- 
malah maka setan tidak dapat menjamahnya. Namun jika anda ti- 
dak mengucapkan basmalah, maka setan menyertai anda hingga 
memanfaatkan dan menyusahkan anda. Maka dari itu dalam ha- 
dits dinyatakan, 


Aa Sa 2 aa. 

SE mata AS 

"Setiap perkara yang tidak dimulai dengan basmalah padanya maka per- 
kara itu terputus."'4 Yakni kurang berkah. 

- Nama penulis surat didahulukan atas orang yang dikirimi surat, 

karena inilah urutan yang sewajarnya secara alami. Jadi, saya ada- 

lah penulis surat dari permulaan, sementara anda adalah yang di- 

kirimi surat sampai akhirnya. Dengan demikian didahulukannya 


114 Diriwayatkan oleh Al-Khathib dalam Al-jami' (1210). Dinyatakan sebagai hadits 
lemah oleh As-Suyuthi Rahimahullah dalam Al-Jami' Ash-Shaghir. Demikian pula 
Syaikh Al-Albani Rahimahullah sebagaimana dalam Al-Irwaa" (1 129 -30). 
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penulis surat adalah sesuai dengan urutan yang sewajarnya se- 
cara alami. Anda mengatakan, “Dari fulan kepada fulan.” Inilah 
yang utama. Akan tetapi kondisinya sekarang berubah dan orang- 
orang menulis surat dengan ungkapan, yang mulia, paduka, yang 
terhormat. Mereka menyebutkan julukan-julukan ini dan di ba- 
gian akhir ditulis namanya. Ini tidak sesuai dengan yang dian- 
jurkan dalam syariat. Yang dianjurkan dalam syariat adalah hen- 
daknya anda memulai dengan nama anda sebagaimana yang sela- 
ras dengan kewajaran yang alami. Akan tetapi anda tahu Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah menulis surat kepada fulan bin 
fulan dari fulan." Beliau mendahulukan nama orang yang dikirimi 
surat. Seakan-akan beliau menghendaki hal itu sebagai sarana un- 
tuk melunakkan hati orang yang dikirimi surat, karena pada masa 
beliau dan masa lainnya ada kalangan yang "akal mereka berada 
di tangan mereka” sebagaimana yang dikatakan orang-orang bijak. 
Jika mereka melihat orang yang mengatakan, “Dari fulan kepada 
fulan,” mereka pun berkata, "Orang ini memandang dirinya lebih 
besar dariku dan lebih tahu daripada aku, maka tinggalkan ia be- 
serta semua tulisannya. Namun jika mereka melihat seseorang me- 
ngatakan, “Kepada fulan bin fulan dari fulan,” barangkali akan 
bersikap lunak dan menerima. Jika orang meninggalkan ketentuan 
ini niscaya ia tidak dapat mengharapkan apa yang lebih berguna. 
Dengan demikian hal ini yakni mendahulukan yang dikirimi su- 
rat tidak apa-apa. Namun demikian yang lebih utama adalah me- 
mulai dengan nama penulis terlebih dahulu. 

Jika ada yang bertanya, "Apa yang kalian katakan terkait orang 
yang menulis surat dengan mengatakan, “Dari fulan kepada As-Say- 
yid (pemimpin atau pemuka) fulan dari kaum kafir”? 

Kami katakan bahwa ini tidak boleh dengan alasan berikut: 

Pertama, karena berarti anda memberinya status kepemimpinan 
mutlak. Jika ia mengatakan, "Namun saya menghendaki secara khusus, 
sementara penggunaan lafazh umum dengan maksud yang khusus 
diperkenankan menurut bahasa Arab, seperti yang disebutkan dalam 


firman Allah Ta'ala, 
- Ss sat 1 G4 
GTK Esai aat BEA 


115 Sebagaimana yang terdapat dalam surat Ibnu Taimiyah kepada Imam Syam- 
suddin, sebagaimana yang terdapat dalam Majmu” Al-Fatawa (6/351). 
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“(Yaitu) orang-orang (yang menaati Allah dan Rasul) yang ketika ada orang- 
orang mengatakan kepadanya, “Orang-orang (Ouraisy) telah mengumpulkan 
pasukan untuk menyerang kamu...” (OS. Ali Imran: 173) 

Yang mengatakan satu orang dan yang menghimpun juga satu 
orang.! 

Kami katakan, Subhanallah (Mahasuci Allah), maknanya yang do- 
minan tidak demikian. Lebih dari itu, orang yang dikirimi surat tidak 
paham bahwa anda menghendaki secara khusus, tapi yang dipahami- 
nya bahwa anda menghendaki secara umum, dan anda mengagung- 
kannya secara mutlak. 

Kami menyebutkan bahwa Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mempunyai keteladanan terkait sabda beliau, “Keselamatan bagi yang 
mengikuti petunjuk.” Apakah mungkin kita katakan bahwa penyebu- 
tan “Azhim Ar-Rum (pembesar Romawi)” memiliki keteladanan dalam 
hal ini? 

Jawab: ya. Ibrahim berkata seperti disebutkan dalam firman Allah 
Ta'ala, 


Ih 1 
Wa ASI J6 
“..Sebenarnya (patung) besar itu yang melakukannya." (OS. Al-Anbiyaa': 
63) 

Tidak dikatakan, al-kabir (yang besar) saja, tapi kabiruhum (yang be- 
sar di antara mereka). Patung yang besar dinyatakan besar untuk sia- 
pa? Bagi patung-patung, bukan bagi setiap orang. Maka dari itu Yusuf 
Alaihissalam berhati-hati untuk tidak menyatakannya sebagai yang be- 
sar secara mutlak. 


pt 


116 Silakan lihat Al-Fath (8/229). 


3 
2 2 
NN ka" 
Bab Siapa Yang Disebut Di Awal-Penulisan Surat 


BA Oh HEM IE IP Haag G Jika la SAN IU, ANN 
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Bdg ee Jo Ipa BEN gn BA 
PN EN AN TAN Ta ALAN ta SET PI Ly 
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6262. Al-Laits mengatakan, Ja'far bin Rabi'ah telah memberitahukan kepada- 

ku dari Abdurrahman bin Hurmuz dari Abu Hurairah Radhiyallahu 

Anhu dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau 

menyebutkan seorang dari Bani Israil, “Ia mengambil sebatang kayu 

lantas melubanginya dan memasukkan seribu dinar ke dalamnya serta 

lembaran darinya kepada sahabatnya.” Umar bin Abu Salamah me- 

ngatakan dari ayahnya dari Abu Hurairah, Nabi Shallallahu Alaihi wa 


Sallam bersabda, “Ia mengetam (membentuk) kayu lantas meletakkan 
harta di bagian dalamnya dan menuliskan satu lembaran padanya, 


117 Hadits ini diriwayatkan Al-Bukhari secara mu'allag dengan lafazh yang pasti, 
sebagaimana dalam Al-Fath (11/48). Al-Bukhari Rahimahullah menjelaskan peri- 
wayatan hadits ini secara maushul dengan mengatakan, Abdullah bin Shalih te- 
lah memberitahukan kepadaku, ALaits telah memberitahukannya kepadaku. 
Al-Bukhari memaparkan hal ini terkait jual beli, yakni hadits nomor (2063). Lihat 
Al-Fath (4/300), dan At-Taghlig (5/126). 
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“Dari fulan kepada fulan." 


Syarah Hadits 


Hadits ini seperti hadits sebelumnya. Yakni dimulai dengan nama 
penulis surat lantas orang yang dituju. Dalam hadits ini terkandung 
dalil bahwa jika orang menulis surat terkait titipannya pada sesorang 
maka ia cukup melakukan demikian. Yaitu jika seseorang memberi- 
mu uang beberapa dirham dan mengatakan, “Ambillah ini bagimu,” 
maka tulislah surat yang di dalamnya dinyatakan, “Ini untuk fulan” 
sebagaimana yang dipaparkan dalam hadits ini. 


wet 


118 Hadits ini diriwayatkan Al-Bukhari secara mu'allag dengan lafazh yang pasti, se- 
bagaimana dalam Al-Fath (11/48). Al-Bukhari menyampaikannya secara maushul 
dalam Al-Adab Al-Mufrad (1128). Beliau mengatakan, Musa bin Ismail telah mem- 
beritahukan kepada kami, Abu Awanah telah memberitahukan kepada kami dari 
Umar bin Abu Salamah. At-Taghlig (5/126). 


tzr 
(aSana BNP sia SEA la GAN IP LA 


Bab Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Berdirilah 


Kepada Pemuka Kalian.” 


. 2. 


bd ep mah jar as Gis aah A dis Ar 


PENA Nana NP Ie gi 
Aas ae Ja gp tea PA Pn 
Haa JB ISA JP SAS JA Ap IG 
Ae BB ag SE ag SAK IBI RJ 33 
aa SIP ir BP SP cai Aa 

AI 


6262. Abu Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Sa'ad bin Ibrahim dari Abu Uma- 
mah bin Sahl bin Hunaif dari Abu Sa'id: bahwa penduduk Ouraizhah 
menyetujui keputusan hukum Sa'ad. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pun mengirim utusan kepadanya. Begitu Sa'ad datang, beliau bersabda, 
"Berdirilah kepada pemuka kalian.” Atau bersabda, "Orang terbaik di 
antara kalian.” Lalu ia duduk di sisi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Beliau bersabda, "Mereka menyetujui keputusan hukummu.” Sa'ad 
berkata, "Aku menetapkan agar orang-orang yang berperang di antara 
mereka dibunuh, dan kaum wanita serta anak-anak mereka ditawan." 
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Beliau bersabda, "Sesungguhnya kamu telah menetapkan keputusan 
hukum sebagaimana yang ditetapkan oleh Maha Raja (Allah Ta'ala). 
Abu Abdullah mengatakan, "Di antara sahabat-sahabatku ada yang 
menjelaskan kepadaku dari Abu Al-Walid terkait perkataan Abu Sa'id, 
"Kepada keputusan hukummu." 


Syarah Hadits 


Perkataan penulis, “Bab sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Berdirilah kepada pemuka kalian.” Seakan Al-Bukhari Rahimahullah 
mensinyalir adanya perbedaan antara perkataan “Berdirilah untuk pe- 
muka kalian” dan “Kepada pemuka kalian.” Para ulama menyebutkan 
bahwa masalah ini yakni kata es “giyam” yang artinya berdiri adalah 
kata yang membutuhkan obyek dengan kata bantu Sd (kepada) atau 


P3 (terhadap) atau J (untuk). Jadi dalam hal ini ada beberapa bentuk, 
yaitu: 

Pertama, jika diperlukan obyek dengan kata bantu 3 (kepada), 
maka tidak masalah, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
"Berdirilah kepada pemuka kalian.” Ini menunjukkan bahwa maksudnya 
berjalanlah kepadanya, karena “kepada” fungsinya untuk menyatakan 
tujuan maka harus ada yang dituju. Jika anda mengatakan, “Berdiri- 
lah kepada fulan,” artinya bahwa fulan berada jauh dari anda dan per- 
lu berjalan hingga posisi berdiri anda berakhir kepadanya. Ini tidak 
masalah. Jika seseorang masuk rumah melalui pintu lantas kita berdiri 
dan berjalan kepadanya, maka ini boleh dan tidak masalah. Jika orang 
tersebut layak untuk dimuliakan, maka pemuliaan kita terhadapnya 
merupakan perkara yang dianjurkan dalam syariat, dan kita boleh me- 
nyambutnya di pintu jika kita melihatnya, karena Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, “Berdirilah kepada pemuka kalian.” Sa'ad bin Mu- 
adz Radhiyallahu Anhu terkena panah di bagian matanya dalam Perang 
Al-Khandag, dan lantaran kecintaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kepadanya serta lantaran kemuliaan kedudukannya bagi beliau, maka 
beliau menyuruh dibuatkan tenda untuknya di masjid Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallamagar beliau dapat menjenguknya dari dekat.'? Hal 
itu karena Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam mencintainya, dan ia pun 
layak untuk itu. Sa'ad berdoa, “Ya Allah, jangan Engkau wafatkan aku 


119 HR. Muslim (1768) (64). 
120 HR. Al-Bukhari (4122), dan Muslim (1769) (65). 
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sampai mataku sejuk melihat Bani Ouraizhah."” Ta mengucapkan doa 
ini saat Perang Al-Ahzab (Khandag). Allah membuatnya merasa puas 
dan membuat orang-orang menyetujui keputusan hukumnya, dan 
mereka sendirilah yang memilih Sa'ad bin Muadz untuk menetapkan 
keputusan bagi mereka. Mereka memilihnya tidak lain karena ia per- 
nah menjadi sekutu mereka, maka mereka mengira ia akan membalas 
budi bagi mereka dan akan mengajukan pengampunan bagi mereka 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Namun Sa'ad Radhiyal- 
lahu Anhu tidak goyah oleh celaan orang yang mencela. Begitu datang, 
ia berkata, "Keputusan hukumku berlaku di antara mereka.” Mereka 
menjawab, "Ya, jawab.” Ja berkata, “Dan atas persetujuan orang yang 
di sini.” Ia menunjuk ke Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam namun tidak 
memandang beliau sebagai penghormatan kepada beliau. Rasul Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ya."2 

Yang dijadikan hujah dari hadits ini adalah sabda Rasul Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Berdirilah kepada pemuka kalian.” 


Kedua, kata #8 (berdiri) membutuhkan obyek dengan kata bantu 
de (terhadap, pada, atas). Dikatakan, os SE (8 (berdiri terhadap fu- 
lan). Ini tidak boleh, karena Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam mela- 
rangnya kecuali dalam konteks yang dimaksudkan untuk menyulut 
kemarahan musuh. Dalilnya bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


Bon at han akan ngalah Pata ya ROA 

Mg Hak PER ENI GE US WAY 

“Janganlah kalian berdiri sebagai orang-orang asing berdiri, mereka saling 
mengagungkan antara yang satu dengan yang lain. 8 

Hingga pada saat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menunaikan 

shalat dengan posisi duduk sementara mereka berdiri, maka beliau 

memberi isyarat kepada para shahabat Radhiyallahu Anhum untuk 


duduk agar mereka tidak berdiri pada posisi lebih tinggi dari kepala 
beliau yang akibatnya mereka berbuat sebagaimana yang dilakukan 





121 HR. Ahmad dalam Musnad-nya (3/350) (14773): HR. At-Tirmidzi (1582), beliau 
mengatakan, “Hadits ini hasan shahih.” 

122 Disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsigat (1/277). 

123 HR. Ahmad dalam Musnad-nya (5/253) (22181) HR. dan Abu Dawud (5230). Di- 
nyatakan sebagai hadits lemah oleh Syaikh Al-Albani Rahimahullah sebagaimana 
dalam komentarnya terhadap Sunan Abi Dawud. 
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oleh orang-orang asing terhadap raja mereka.“ Akan tetapi pada Pe- 
rang Hudaibiyah pada tahun keenam hijrah, Al-Mughirah bin Syu'bah 
Radhiyallahu Anhu berdiri di atas posisi kepala Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sementara ia memegang pedang,'? dengan maksud untuk mem- 
buat marah orang-orang musyrik: karena kaum musyrik mengutus pa- 
ra utusan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk pertukaran. 
Para shahabat saat itu melakukan sesuatu yang tidak mereka lakukan 
di luar kondisi ini. Jika Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam mengeluar- 
kan dahak, maka mereka menangkapnya dengan tangan mereka lan- 
tas menekan-nekankan di dada mereka serta wajah mereka. Jika beliau 
berwudhu, mereka nyaris bentrok untuk memperebutkan air wudhu 
beliau. Mereka melakukan ini hanya untuk membuat marah orang- 
orang musyrik, dengan maksud mereka akan pulang dan mengatakan 
kepada kaum mereka, “Kami benar-benar melihat demikian.” Maka 
dari itu ketika seorang utusan orang-orang musyrik kembali ia pun ber- 
kata, “Demi Allah, aku telah menemui raja-raja, Kisra, Kaisar, dan An- 
Najasyi, namun aku belum pernah melihat seorang yang diagungkan 
oleh sahabat-sahabatnya yang seperti pengagungan shahabat-shaha- 
bat Muhammad kepada Muhammad.” 


Kesimpulan, jika perbuatan itu dilakukan untuk membuat marah 
musuh maka tidak masalah, sebagaimana yang dilakukan oleh Al- 
Mughirah bin Syu'bah terhadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Ini mengandung dalil bahwa membuat marah musuh-musuh Allah 
adalah disukai Allah Ta'ala. 


Orang juga boleh berjalan dengan angkuh di hadapan musuh-mu- 
suh Allah, meskipun angkuh merupakan dosa besar. Boleh juga me- 
ngenakan sutera jika anda maksudnya untuk menyulut kemarahan 
musuh-musuh Allah. Adapun sekarang, kita tidak mampu melakukan 
hal-hal ini, bahkan sekarang musuh-musuh Allah nyaris menjadi pihak 
yang mengayomi kita, kita mohon kepada Allah agar memperlakukan 
kita dengan limpahan ampunan-Nya, padahal musuh-musuh Allah 
adalah kaum kafir yang mana kita wajib menyulut kemarahan mereka. 
Allah Ta'ala berfirman, 


Lan 


OP It ama Ip KN sa GAN 


124 HR. Muslim (413) (84). 
125 HR. Al-Bukhari (2731, 2732). 
126 Takhrijnya sama dengan sebelumnya. 


SYARAH SHAHIH 
138 AL-BUKHARI 8 


“Wahai Nabi! Perangilah orang-orang kafir dan orang-orang munafik dan ber- 
sikap keraslah terhadap mereka...” (OS. At-Tahriim: 9) 

Ketiga, kata fts (berdiri) membutuhkan obyek dengan kata bantu 
4 (untuk), dan dalam kalimat disebutkan AN aa (berdiri untuk 
seseorang). Tidak diragukan bahwa yang utama terkait hal ini adalah 
ditinggalkan. Seandainya orang-orang membiasakan diri tidak berdiri 
untuk seseorang niscaya ini lebih tepat, karena demikianlah yang 
diterapkan para shahabat terhadap Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
lantaran mereka tahu bahwa beliau tidak menyukainya. Akan tetapi 
tidak masalah bila dimaksudkan untuk penghormatan, karena saat 
kedatangan utusan Tsagif sementara Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berada di Ji'ranah beliau pun berdiri untuk menyambut mereka.!7 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan, “Jika orang-orang 
terbiasa berdiri antara yang satu dengan yang lainnya maka tidak 
masalah.”'2 Jika seseorang berdiri untuk orang lain yang masuk ke 
dalam rumahnya sebagaimana yang terjadi pada kebiasaan sebagai 
penghormatan baginya maka tidak masalah. Akan tetapi ini dapat di- 
hindari dengan berdiri sambil berjalan ke arahnya bukan berdiri di 
tempat. Dengan demikian ia telah berdiri kepadanya, meskipun ber- 
diri untuknya tidak masalah dan ini tidak bertentangan dengan sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


JB ga asa ab ag Ja Ojias eahaa 


127 Yagut bin Abdullah Al-Hamawi mengatakan dalam Mu'jam Al-Buldan (2/142), 

"Ji'ranah, dengan bacaan kasrah pada awalnya tanpa diperselisihkan, sementara 
kalangan ahJul hadits membaca dengan harakat kasrah pada huruf 'ain dan tasydid 
pada huruf ra" (J'irranah), namun ini salah menurut kalangan yang berkompe- 
ten dan kalangan sastra yang membacanya dengan sukun pada 'ain sementara ra" 
tanpa tasydid (Ji'ranah). Diriwayatkan dari Imam Syafi'i bahwa ia mengatakan, 
"Kalangan Ahli hadits salah terkait penetapan tasydid pada kata Ji'ranah dan tidak 
ada tasydid pada Hudaibiyah." 
Menurut kami keduanya merupakan riwayat yang bagus. Ismail bin Al-Oadhi 
menyampaikan dari Ali bin Al-Madini bahwa ia mengatakan, penduduk Irag 
membacanya tanpa tasydid. Madzhab Syafi'i adalah tampa tasydid pada Ji'ranah. 
Namun dapat didengar dari orang-orang Arab ada yang membacanya dengan 
tasydid dan juga tanpa tasydid sebagaimana yang ditetapkan oleh Al-Khaththabi. 
J'ranah adalah sumber air yang terletak di antara Thaif dan Mekah, namun lebih 
dekat ke Mekah. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam singgah di Ji'ranah saat membagi 
harta pampasan perang dari Hawazin sepulang beliau dari Perang Hunain, dan 
beliau menunaikan ihram darinya. Di sana beliau membangun masjid. 

128 Majmu' Al-Fatawa (1/374-— 375). 
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“Siapa yang menyukai orang-orang berdiri untuk menyambutnya maka silah- 
kan ia mengambil tempatnya di neraka."19 . 

Karena ini berkaitan dengan orang yang masuk ke suatu tempat. 
Jika orang yang masuk menginginkan orang-orang berdiri untuk me- 
nyambutnya maka tidak diragukan bahwa ia mempunyai sifat mem- 
banggakan diri dan sombong. Dengan demikian terdapat tiga penjela- 
san terkait berdiri untuk seseorang. 


xtt 


129 HR. Ahmad dalam Musnad-nya (4/91) (16830): HR. Abu Dawud dengan para pe- 
riwayat yang merupakan para periwayat dalam Shahih Al-Bukhari dan Muslim, 
HR. At-Tirmidzi (2755) dan ia mengatakan, “Hadits ini hasan.” Syaikh Al-Albani 
mengatakan dalam komentarnya terhadap Sunan Abi Dawud, “Hadits ini shahih." 


tz? 
dua DG 
ag Ka EU Ne lz Hi ia e 1g Bon dog “US 
G3 3 KEB Ah dea Aa 3 Gal dana OA J5 
ale An JA Opa SP domna ES cat Gi LAS J3 KAS 
Tawa Dhan ae KA Ig sek Ae bei ak Dian UEA 
dung gula FP Iga Al Aa Gi Ih DIA lag 
Bab Berjabat Tangan 
Ibnu Mas'ud mengatakan, "Nabi Shallallahu Alaih! wa Sallam 
mengajariku tasyahud sementara telapak tanganku di antara 
kedua telapak tangan beliau.” Ka'ab bin Malik mengatakan, 
"Aku masuk masjid ternyata ada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Lalu Thaihah bin Ubaidillah berdiri kepadaku dengan 


bergegas hingga menjabat tanganku dan mengucapkan selamat 
kepadaku.” 51 


IE IE BS AE ee Hj yAE SAS ANA 
Pa PEN . 2 2. . a33 
IE alay de Io CD AA 3 SAN SA 


6263. Amru bin Ashim telah memberitahukan kepada kami, Hammam te- 
lah memberitahukan kepada kami dari Ratadah, ia mengatakan, aku 
bertanya kepada Anas, "Apakah berjabat tangan terjadi di antara sha- 


130 Hadits ini diriwayatkan Al-Bukhari secara mu'allag dengan lafazh yang pasti, dan 
beliau menyampaikan sanadnya dalam bab setelahnya dengan nomor (6265). At- 
Taghlig (5/129). 

181 Hadits ini diriwayatkan Al-Bukhari secara mu'allag dengan lafazh yang pasti. Ha- 
dits ini merupakan ringkasan dari kisah pertobatan Ka'ab. Beliau menyampaikan 
sanadnya dalam Al-Maghazi (4418) dan lainnya. At-Taghlig (5/129). 
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habat-shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam?” Dia menjawab, 
ya." 


Ip3 GAS IG An GI Sis J8 bala GRI CAS NYA 
ng ni ea aa ASI 
pb da eh ag ae 


ALAN 


6264. Yahya bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, ia mengatakan, 
Ibnu Wahb telah memberitahukan kepadaku, ia mengatakan, Haiwah 
telah mengabarkan kepadaku dengan mengatakan, Abu Ugail Zahrah 
bin Ma'bad telah memberitahukan kepadaku, ia mendengar kakeknya, 
Abdullah bin Hisyam, berkata, "Kami bersama Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam sementara beliau meraih tangan Umar bin Al-Khaththab." 


Syarah Hadits 


Perkataan Al-Bukhari, "Bab Berjabat tangan.” Terkait maksud dari 
jabat tangan apa hukumnya boleh, sunah atau apa? 

Al-Bukhari menyebutkan hadits riwayat Ibnu Mas'ud Radhiyallahu 
Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengajarinya tasyhud, 
sementara telapak tangannya di antara telapak tangan beliau. Yakni 
bahwa telapak tangan Ibnu Mas'ud berada di antara kedua telapak 
tangan Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, di mana beliau memengang 
keduanya sekaligus. Hikmahnya adalah agar ia memperhatikan apa 
yang disampaikan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepadanya. 

Kemudian Al-Bukhari menyebutkan hadits riwayat Ka'ab bin Ma- 
lik Radhiyallahu Anhu ketika Allah menerima tobatnya lantas masuk 
masjid. Ia mengatakan, “Thalhah bin Ubaidillah berdiri kepadaku de- 
ngan bergegas hingga menjabat tanganku dan mengucapkan selamat 
kepadaku.” Lazim diketahui bahwa Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melihatnya karena beliau ada di tempat dan ada jabatan tangan serta 
ucapan selamat terkait hal yang menggembirakan. Dalam hal ini tidak 
perlu ada pembatasan tertentu. Seandainya seorang mendapatkan se- 
suatu yang menggembirakannya lantas kita mengucapkan selamat 
kepadanya maka tidak perlu dikatakan, "Apakah para shahabat mem- 
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beri ucapan selamat dalam hal seperti ini atau tidak?” Karena jika ada 
pokok masalahnya maka tidak perlu ada penetapan pada masing-ma- 
sing bentuk darinya, karena acuannya adalah pada konteks yang se- 
rupa. Maka dari itu kami mengatakan bahwa menghadiahkan pahala 
amal kebaikan dan ibadah kepada orang-orang mati adalah boleh, mes- 
kipun itu tidak ada acuannya selain masalah sedekah, haji, dan pua- 
sa. Akan tetapi selama jenis ini ada yakni masalah perorangan maka 
pengkhususannya ditetapkan pada yang ini menurut pendapat yang 
disepakati. Namun jika ada sesuatu yang lain, apakah Rasul Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam mencegah hal itu misalnya? Ini merupakan masa- 
lah yang jarang diperhatikan, yaitu bahwa acuannya pada jenis bukan 
pada macam atau bentuknya, khususnya terkait masalah-masalah per- 
orangan yang tidak dikatakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ada- 
pun hadits berupa perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam maka 
memang demikian adanya. Jika perkataan disampaikan sebagai peng- 
khususan terhadap sesuatu maka pengkhususannya berlaku pada se- 
suatu itu. Akan tetapi jika ada bentuk ibadah dengan jenis yang sama, 
maka tidak perlu ada penetapan secara khusus. Jika Rasul Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menetapkan pemberian hadiah amal ibadah berupa 
sedekah, haji, dan puasa lantaran amal-amal ini terjadi pada masa be- 
liau, maka kami mengatakan, amal-amal ibadah lainnya pun seperti 
itu, karena semuanya merupakan ibadah hanya saja tidak terjadi pada 
masa Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam. Namun yang terjadi menurut 
yang disepakati para ulama, maka lazim diketahui bahwasanya tidak 
menjadi suatu ketentuan syariat, dalam arti tidak dikhususkan pada 
hal-hal yang telah disebutkan dalam hadits saja. Demikian pula saat Ka- 
"ab bin Malik mendapatkan ucapan selamat lantaran Allah menerima 
tobatnya, tidak dikatakan, "Kita tidak memberi ucapan selamat kepa-da 
seorang pun kecuali terkait pertobatan.” Akan tetapi kita dapat mem- 
beri ucapan selamat kepada orang lain terkait semua yang menggem- 
birakannya baik dalam perkara agamanya maupun perkara dunianya, 
hingga seandainya diasumsikan ia mendapat keuntungan yang tidak 
biasa dalam jual beli maka kita dapat memberikan ucapan selamat ke- 
padanya, karena itu menggembirakannya. Akan tetapi ucapan selamat 
tidak diberikan kepadanya terkait sesuatu yang menggembirakannya 
jika yang menggembirakannya berupa kemaksiatan, karena ucapan se- 
lamat terkait kemaksiatan berarti meridhai hal itu. Maka dari itu kami 
mengatakan, tidak boleh memberi ucapan selamat kepada orang-orang 
musyrik terkait perayaan-perayaan mereka secara mutlak menurut ke- 
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sepakatan ulama, karena mengucapkan selamat kepada mereka da- 
lam hal ini berarti ucapan selamat terhadap kemusyrikan, kekafiran, 
dan pengukuhan terhadap agamanya. 

Al-Bukhari menyebutkan dari @atadahbahwaia mengatakan, “Aku 
bertanya kepada Anas, "Apakah berjabat tangan terjadi di antara shahabat- 
shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam?" Dia menjawab, “Ya.” Anas 
menetapkan adanya jabat tangan. Namun apakah jabat tangan di setiap 
waktu dan di setiap saat, misalnya mereka duduk semuanya, kemu- 
dian muncul inisiatif di antara mereka untuk berjabat tangan, apakah 
mereka melakukan hal ini? 

Jawab: tidak, tapi jabat tangan dilakukan saat bertemu. 

Selanjutnya ada masalah di sini, jika orang masuk ke suatu majelis, 
apakah ia menjabat tangan orang-orang di majelis satu per satu? 

Ini saya kira bukan merupakan sunnah, meskipun ada kalangan 
yang melakukannya sekarang. Jika masuk ia menghadap ke majelis da- 
ri orang terdepan sampai orang yang paling belakang seraya menjabat 
tangannya, ini bukan tuntunan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ka- 
'ab bin Malik dalam kisahnya ini, ia datang dan duduk tanpa menjabat 
tangan setiap orang, meskipun majelis tersebut adalah majelis dzikir. 

Dapat dikatakan, ia meninggalkan jabat tangan agar tidak meng- 
alihkan perhatian mereka dari dzikir. Namun kami mengatakan, kita 
tidak tahu bahwa jika Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk majelis 
maka beliau memegang tangan orang-orang untuk menjabat tangan 
mereka satu persatu, dan para shahabat pun tidak melakukannya, se- 
bagaimana mereka tidak mengucapkan salam kepada setiap orang satu 
persatu. Akan tetapi jika seorang masuk majelis maka ia cukup meng- 
ucapkan salam kepada semuanya bukan kepada setiap orang. Demi- 
kian pula dengan jabat tangan. 

Selanjutnya Al-Bukhari menyebutkan hadits riwayat Abdullah bin 
Hisyam yang mengatakan, "Kami bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam saat beliau meraih tangan Umar bin Al-Khaththab. Namun kami 
tidak tahu apakah beliau meraihnya, yakni memegangnya, atau berja- 
bat tangan?” Yang dominan dari paparan Al-Bukhari adalah beliau 
berjabat tangan. Akan tetapi ini membutuhkan hadits penguat lainnya. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah mengatakan dalam Al-Fath 
(11/55): 





132 Ahkam Aki Adz-Dzimmah karya Ibnu Al-Oayyim (1/441). 


ya Keran 

Relevansi pengelompokan hadits ini dalam jabat tangan adalah 
lantaran meraih tangan mengharuskan adanya pertemuan telapak ta- 
ngan seseorang dengan telapak tangan orang lain pada umumnya. De- 
ngan demikian, Al-Bukhari memaparkannya secara tersendiri setelah 
ini, lantaran dibolehkan terjadinya peraihan tangan tanpa ada jabat ta- 
ngan. 

Ibnu Abdul Barr mengatakan, “Ibnu Wahb meriwayatkan dari Ma- 
lik bahwa ia tidak menyukai berjabat tangan dan pelukan.” Pendapat 
ini dianut oleh Suhnun dan beberapa kalangan. Diriwayatkan dari Ma- 
lik bahwa berjabat tangan dibolehkan, dan inilah yang disinyalirnya 
dalam Al-Muwaththa', dan bahwa berjabat tangan dibolehkan menu- 
rut berbagai kalangan ulama baik ulama salaf mupun ulama khalaf. 
Wallahu A'lam. 

Bagaimanapun, meraih tangan Umar di sini tidak mesti merupakan 
jabat tangan, karena dimungkinkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
meraih tangannya untuk suatu tujuan tertentu. Bisa saja beliau meraih 
tangannya saat beliau berjalan bersamanya. Yang dominan — Wallahu 
A'lam — bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meraih tangannya se- 
raya berbicara dengannya agar ia memperhatikan. Biasanya orang pun 
meraih telapak tangan dan lengan orang lain, namun hal ini bukan ber- 
jabat tangan. 





tar 


dia De GA 3 HA S0 HN AI 
Bab Meraih Kedua Tangan. Hammad bin Zaid Menjabat Kedua 
Tangan Ibnu Al-Mubarak 


Pada judul bab ini terdapat sanggahan terhadap pendapat yang 
menyatakan bahwa berjabat tangan hukumnya makruh. Sebab, ada ka- 
langan ulama yang menyatakan makruh jika anda bertemu seseorang 
dan menjabat tangannya dengan meletakkan tangan kiri anda di atas 
punggung telapak tangannya. 

Yang benar tidak makruh, dan bahwa ini merupakan tambahan 
penghormatan serta kecintaan kepada orang yang disalami. 


1.0 1. 


Bis Ii Matah Sina IE Saga Cit (BH is ayno 


ko. 20 so 
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US KI LS 3 BI Ah EM Ie dye 
Pant San Sign Lain JA Ga AN AR 
In ate ey Cie AN B3 M5 LI ng 
2353 Be IE NYA MI Sa 
2 . - - #e ae un ok 
IA Ie 3 IE gi BB Jas US Wa 53 3 
6265. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, Saif telah memberi- 

tahukan kepada kami, ia mengatakan, aku mendengar Mujahid berkata, 
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ye Kuan 

Abdullah bin Sakhbarah Abu Ma'mar telah memberitahukan kepadaku, 
ia mengatakan, aku mendengar Ibnu Mas'ud mengatakan, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengajariku tasyahud sementara tela- 
pak tanganku di antara kedua telapak tangan beliau, sebagaimana be- 
liau mengajariku surah dari Al-Our'an, “Penghormatan bagi Allah, 
shalawat, dan kebaikan. Keselamatan semoga dicurahkan kepadamu 
wahai Nabi, dan rahmat Allah serta berkah-berkah-Nya. Keselamatan 
semoga dicurahkan kepada kami dan hamba-hamba Allah yang shalih. 
“Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah 
dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya.” 
Ini saat beliau ada di antara kami. Begitu beliau wafat, kami mengucap- 
kan, "Keselamatan." Yakni keselamatan bagi Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam (tanpa mengucapkan kata "kepadamu”)'5 


Syarah Hadits 


Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan dalam Al-Fath (11/56, 57): 

Demikian yang disampaikan dalam riwayat. Sebelumnya telah di- 
bahas mengenai hadits tasyahud ini di bagian akhir sifat shalat sebe- 
lum kitab Jumat dari riwayat Syagig bin Salamah dari Ibnu Mas'ud, di 
dalamnya tidak ada tambahan ini. Penjelasannya pun telah disampai- 
kan secukupnya. 

Terkait tambahan ini, yang dominan adalah para shahabat meng- 
ucapkan, "Assalamu “Alaika Ayyuhannabiyyu" (Keselamatan semoga di- 
curahkan kepadamu wahai Nabi), dengan kata ganti “mu” saat masa 
hidup Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Begitu Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam wafat, mereka meninggalkan bacaan dengan kata ganti “mu” 
ini, dan mereka menyebutkannya dengan lafazh orang ketiga, yang ma- 
na mereka mengucapkan, “Assalamu 'Alannabi"” (Keselamatan semoga 
dicurahkan kepada Nabi). 

Adapun perkataannya di bagian akhir, "yakni bagi Nabi,” yang me- 
ngatakan “yakni” adalah Al-Bukhari. Jika tidak maka Abu Bakar bin 
Abu Syaibah pun meriwayatkannya dalam Musnad-nya dan Mushan- 
naf-nya dari Abu Nw'aim, guru Al-Bukhari, yang di bagian akhirnya 
ia mengatakan, “Begitu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat, kami 
mengucapkan, Assalamu 'Alannabiyyi (Keselamatan semoga dicurah- 
kan kepada Nabi). Demikian pula yang diriwayatkan oleh Al-Ismaili 


133 HR. Muslim (402) (59). 
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dan Abu Nu'aim melalui jalur Abu Bakar. Saya telah memaparkan hal 
ini cukup sering hingga tidak perlu ada penambahan, yaitu saat saya 
menjelaskan hadits tersebut. 

Ibnu Baththal mengatakan bahwa meraih tangan adalah berjabat 
tangan yang intensif atau penuh kehangatan, dan ini dianjurkan oleh 
para ulama. Yang mereka perselisihkan hanyalah terkait mencium 
tangan. Malik memungkiri adanya cium tangan juga memungkiri ri- 
wayatnya. Sementara kalangan yang lain memperkenankan cium ta- 
ngan. Mereka berhujah dengan riwayat dari Umar bahwa ketika para 
shahabat pulang dari perang, di mana mereka melarikan diri, mereka 
berkata, "Kami melarikan diri.” Umar berkata, "Bukan, tapi kalian 
berbalik untuk menyusun siasat, aku adalah pihak kaum mukmin.” 
Salah seorang shahabat mengatakan mengatakan, "Kami pun men- 
cium tangannya.” 

Ibnu Baththal mengatakan, "Abu Lubabah dan Ka'ab serta dua sa- 
habatnya mencium tangan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam saat Allah 
menerima tobat mereka.” Hal ini disebutkan oleh Al-Abhari. Abu Ubai- 
dah mencium tangan Umar saat ia datang. Zaid bin Tsabit mencium 
kedua tangan Ibnu Abbas saat Ibnu Abbas meraih tali kekang utannya. 

Al-Abhari mengatakan, “Malik menyatakan itu makruh tidak lain 
bila dilakukan sebagai bentuk kesombongan dan pengagungan diri. 
Adapun jika dilakukan sebagai bentuk ketaatan kepada Allah lantaran 
agama seseorang atau ilmunya atau kemuliaannya maka itu boleh.” 

Al-Bukhari menyebutkan dua kemungkinan: 

Pertama, jika mencium tangan sebagai bentuk kesombongan dan 
pengagungan diri orang yang dicium tangannya, sebagaimana yang di- 
lakukan orang yang begitu orang-orang mengucapkan salam kepada- 
nya maka ia menyodorkan tangannya, maka tidak diragukan bahwa 
inilah yang tercela. ' 

Kedua, sebagai bentuk peribadahan kepada Allah dan mendekat- 
kan diri kepada-Nya melalui pengagungan terhadap orang yang di- 
cium tangannya itu. Namun ini menyisakan sesuatu yang mengganjal 
di hati. 

Ada kemungkinan ketiga yang tidak disebutkan oleh Al-Bukhari, 
yaitu dilakukan sebagai bentuk penghormatan dan pengagungan ter- 
hadap orang yang dicium tangannya ini dari orang yang melakukan- 
nya, sementara orang yang tangannya dicium tidak mempedulikan ia 
dicium tangannya ataupun tidak dicium, serta tidak memperhatikan, 


148 Mana 
bahkan barangkali ia tidak menyukainya, maka ini tidak masalah, dan 
tidak diragukan bahwa ini boleh. Namun anehnya penulis tidak me- 
nyebutkan bentuk cium tangan yang ketiga ini padahal inilah yang pa- 
ling sering terjadi. 

Perbedaannya, bentuk yang kedua adalah cium tangan dengan 
maksud untuk beribadah kepada Allah, sementara yang ketiga adalah 
cium tangan sebagai pengagungan dan penghormatan terhadap orang 
yang dicium tangannya itu sendiri, sementara pelakunya tidak merasa 
bahwa ia melakukan ketaatan kepada Allah dengan perbuatannya itu. 

Perkataannya, “yakni.” Telah kami paparkan sebelumnya terkait 
riwayat yang disebutkan penulis bahwa tafsir ini bukan dari Abdul- 
lah bin Mas'ud, tapi sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Hajar dari Al- 
Bukhari, sementara Al-Bukhari mungkin mengacu pada riwayat Al- 
Ismaili dan lainnya terkait bahwa itu dari perkataan Ibnu Mas'ud. 
Akan tetapi telah kami paparkan sebelumnya bahwa ini merupakan 
pemahaman dari Abdullah bin Mas'ud, tapi ini tidak tepat. Kami pun 
telah menjelaskan bahwa Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu 
setelah menjadi Khalifah, ia menyampaikan khutbah kepada jamaah 
dan mengajari mereka tasyahud sementara ia tetap di atas mimbar. Di 
dalamnya dinyatakan bahwa ia mengucapkan, "Assalamu “Alaika Ayyu- 
hannabiyyu Warahmatullahi Wabarakatuh (Semoga keselamatan dicurah- 
kan kepadamu wahai Nabi dan rahmat Allah serta berkah-berkah- 
Nya).8 Umar lebih paham daripada Abdullah bin Mas'ud, dan ia me- 
ngatakan ini di hadapan para shahabat tanpa ada seorang pun yang 
me-mungkirinya. 

Kemudian ketika para shahabat Radhiyallahu Anhum mengucapkan, 
“Assalamu Alaika ayyuhannabiyyu, sama sekali tidak mereka maksud- 
kan untuk berbicara langsung dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
karena mereka tidak memperdengarkannya kepada beliau. 

Di antara para shahabat pun ada yang tidak menunaikan shalat di 
belakang beliau, tapi menunaikan shalat di pinggiran Madinah, atau 
menunaikan shalat di Mekah, atau menunaikan shalat di Thaif, atau 
menunaikan shalat di tanah lapang di luar perkampungan. Namun ma- 
salahnya bukan penyampaian ucapan dalam bentuk kata ganti orang 
kedua hingga kita katakan, "Orang yang diajak bicara telah wafat dan 
tiada.” 


134 HR. Malik dalam Al-Muwaththa' (1/100) (53). Az-Zaila'i mengatakan dalam Nashb 
'Ar-Rayah (1/422), "ini sanad yang shahih." 
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Ketiga, Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam mengajari Abdullah bin 
Abbas dan mengajari Abdullah bin Mas'ud tasyahud ini secara mutlak, 
dan beliau tidak mengatakan, “Cara ini berlaku selama aku masih hi- 
dup, dan begitu aku wafat maka ucapkanlah, ” Assalamu Alannabiyyi.” 
Lazim diketahui bahwa perkataan yang ditujukan kepada Rasul Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam berlaku pula bagi umat sampai hari Kiamat. 

Dengan demikian jelaslah bahwa pendapat tersebut adalah pen- 
dapat yang lemah dan tidak kuat. Yang benar adalah hendaknya orang 
mengucapkan “Assalamu “Alaika ayyuhannabiyyu" sampai masa kita se- 
karang ini, bahkan sampai hari Kiamat. 

Tersisa satu hal yakni dikatakan, “Bagaimana seseorang meng- 
ucapkan Assalamu “Alaika (semoga keselamatan dicurahkan kepada- 
mu) , sementara Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mendengar?” 

Jawaban atas hal ini dari dua sisi: 

Pertama, orang yang mengucapkan salam kepada Rasul -Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam maka baginya ada malaikat yang menyampaikan 
salamnya kepada Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Selanjutnya, dimungkinkan bahwa Rasul Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam mendengarnya. Ini karena jika pembicaraan dengan lafazhnya yang 
dilakukan manusia saja dapat mereka dengar dari jauh, lantas bagai- 
mana menurutmu dengan para malaikat. Bisa saja para malaikat me- 
nyampaikan perkataan apa adanya dengan wujud suara manusia lan- 
tas Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam mendengarnya, atau mereka me- 
nyampaikannya dengan mengatakan, "Fulan mengucapkan salam ke- 
padamu.” Wallahu A'lam. Akan tetapi yang pertama tidaklah aneh. Te- 
lepon sekarang dapat digunakan untuk menyampaikan salam kepada 
orang yang berada di Amerika dengan mengatakan, “Assalamu “Alaik.” 

Kedua, kami mengatakan sebagaimana yang dikatakan Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah dalam. Igtidha" Ash-Shirath Al-Mustagim, disam- 
paikan dengan bentuk pernyataan untuk orang kedua (“Alaika) lanta- 
ran begitu kuatnya penghayatan hamba, dan seakan-akan Rasul Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam berada di depannya yang dapat diajaknya ber- 
bicara secara langsung." 


1 
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6266. Ishag telah memberitahukan kepada kami, Bisyr bin Syu'aib telah me- 
ngabarkan kepada kami, ayahku telah mengabarkan kepadaku dari Az- 
Zuhri, ia mengatakan, Abdullah bin Ka'ab telah mengabarkan kepada- 
ku, bahwa Abdullah bin Abbas telah mengabarkan kepadanya bahwa Ali 
— yakni Ali bin Abi Thalib — keluar dari tempat Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Ahmad bin Shalih telah memberitahukan kepada kami, An- 
basah telah memberitahukan kepada kami, Yunus telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Ibnu Syihab, ia mengatakan, Abdullah bin Ka'ab 
bin Malik telah mengabarkan kepadaku, bahwa Abdullah bin Abbas te- 
lah mengabarkan kepadanya bahwa Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu An- 
hu keluar dari tempat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau 
menderita sakit yang menyebabkan beliau wafat. Orang-orang berta- 
nya, "Wahai Abu Hasan, bagaimana keadaan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam?” Ia menjawab, “Alhamdulillah beliau sembuh." Al- 
Abbas pun meraih tangannya lantas bertanya, "Bukankah kamu meli- 
hat beliau? Demi Allah, kamu setelah tiga hari ini tampak murung. De- 
mi Allah, aku benar-benar melihat Rasulullah akan wafat lantaran sa- 
kit beliau. Aku sangat tahu kematian di wajah Bani Abdul Muththalib. 
Pergilah bersama kami untuk menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, hendaknya kita menanyakan kepada beliau siapa yang akan 
diserahi kewenangan (kekuasaan)? Jika ada di antara kita maka kita me- 
ngetahui itu, dan jika tidak di antara kita maka kita suruh beliau untuk 
mewasiatkan kepada kita." Ali berkata, "Demi Allah, jika kita memin- 
tanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lantas beliau 
melarang kita dari kewenangan itu maka selamanya orang-orang tidak 
memberikannya kepada kita. Aku sama sekali tidak akan memintanya 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini dijadikan dalil oleh Al-Bukhari atas perkataan orang, 
“Bagaimana keadaanmu?” Namun pada kenyataannya tidak sesuai 
dengan paparan hadits, karena orang-orang bertanya kepada Ali, “Ba- 
gaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam?” bukan sebagai penghor- 
matan. Sementara orang-orang mengatakan antara yang satu dengan 
yang lain, "Bagaimana keadaanmu?” sebagai bentuk penghormatan. 
Mereka bertanya kepada Ali untuk mengetahui keadaan Rasul Shal- 


s2 Kian 
lallahu Alaihi wa Sallam, apakah beliau membaik atau kondisi keseha- 
tan beliau semakin kritis, atau semacam itu. Menjadikan hadits ini se- 
bagai dalil atas judul bab perlu diteliti, karena ada perbedaan antara 
saya mengatakan, “Bagaimana keadaamu?” kepada orang yang sakit, 
dengan perkataan saya, "Bagaimana keadaanmu?” kepada orang yang 
menemui saya. Yang pertama untuk mencari tahu bukan sebagai peng- 
hormatan, sementara yang kedua sebagai penghormatan. 


Tapi bagaimana pun tidak masalah bila anda mengatakan, “Ba- 
gaimana keadaanmu?” karena pada dasarnya perbincangan-perbinca- 
ngan di antara manusia adalah dibolehkan kecuali yang dimaksudkan 
untuk tujuan peribadahan, maka perlu ada dalilnya. Sedangkan yang 
tidak dimaksudkan untuk peribadahan, pada dasarnya dibolehkan. 
Atas dasar kaidah yang lazim diketahui di antara para ulama ini, maka 
penyair mengatakan, 


. #. 3 age ha, 
KAM Op Sste Sg Jr EN 3 IS, 
Pada dasarnya segala sesuatu diperkenankan 


Namun jangan lakukan peribadahan kecuali Pembuat syariat memper- 

kenankan' 

Dengan demikian kita tidak perlu mengatakan, “Apa dalilnya bah- 
wa ini boleh?” Namun kami mengatakan kepada orang yang melarang, 
“Apa dalilnya bahwa ini dilarang?” Saya tidak melakukan itu dengan 
maksud sebagai peribadahan kepada Allah, tapi menurut kebiasaan 
yang berlaku bahwa orang-orang mengatakan ucapan ini maka aku 
pun mengucapkannya. Jika ia mengatakan, “Selamat datang, semoga 
Allah memakmurkan dan menyejahterakanmu, serta melapangkan 
tempatmu,” dan ucapan lain yang semacam itu, maka tidak dikatakan 
bahwa ini haram. Tidak pula dikatakan, harus ada dalilnya bahwa pa- 
ra shahabat melakukannya dan mengucapkannya, karena pada dasar- 
nya dibolehkan. 

Perlu diketahui bahwa peneladanan berarti anda mengikuti tun- 
tunan mereka, dan di antara para shahabat Radhiyallahu Anhum terda- 
pat keleluasaan yang tidak ada di antara banyak kalangan yang me- 
nyatakan diri sekarang ini bahwa mereka adalah kelompok salafi, na- 
mun anda dapati di antara mereka ada orang-orang yang mempersulit 
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berbagai hal, dan mengatakan, "Tunjukkan dalil atas masalah terten- 
tu ini?” Hingga ada kalangan yang mengatakan, “Sunnahnya adalah 
hendaknya kamu melepaskan kancing-kancingmu karena Muawiyah 
bin Haidah melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melepas kancing- 
kancing beliau.”"” Jawaban atas hal ini dapat dikatakan, ini merupakan 
masalah perorangan tertentu yang dimungkinkan bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam saat itu kegerahan, atau merasakan panas di 
dada beliau, maka beliau membuka kancing baju lantaran itu. 

Adapun saya katakan terkait perkara yang dimungkinkan, “Ini 
ibadah dan disyariatkan,” maka setiap orang dapat menyanggahmu 
dengan sangat mudah, dan mengatakan, “Mengapa kancing dibuat 
untuk dikancingkan? Jika demikian, maka artinya kita memaknai bah- 
wa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membuka kancing saat ber- 
temu Muawiyah itu memiliki sebab. Apa sebabnya? Allah lebih me- 
ngetahui.” Kami mengatakan, "Jika anda memiliki sebab dan anda me- 
rasakan suatu ketidaknyamanan di badan anda, maka bukalah tidak 
ada larangan, ini hanya berkaitan dengan kenyamanan.” 

Saya katakan bahwa orang yang terpelajar hendaknya mencermna- 
ti perkara-perkaranya secara utuh, agar dapat menilai syariat dengan 
semestinya. 

Jadi perkataannya, “bagaimana keadaanmu?” baik kita katakan 
bahwa pertanyaan orang-orang kepada Ali bin Abi Thalib bagaima- 
na Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam termasuk dalam kategori ini 
maupun tidak maka pada dasarnya adalah dibolehkan, dan bahwasa- 
nya ini tidak masalah, sampai ada dalil yang menyebutkan pelarangan- 
nya. 

Dalam hadits ini dapat disimpulkan beberapa pelajaran 
1. Ada sesuatu yang disebut dengan istilah kemampuan turun temu- 

run, hingga sekalipun terkait kondisi-kondisi yang muncul seperti 

sakit atau lainnya. Maka dari itu Abbas Radhiyallahu Anhu berkata, 

" Aku sangat tahu kematian di wajah Bani Abdul Muththalib. Tam- 

paknya ini merupakan sesuatu yang khusus terdapat pada mereka. 

Mereka mengetahui dekatnya ajal mereka saat mereka telah sam- 

pai pada batas tertentu.” Dengan demikian ini merupakan kemam- 

puan turun temurun. Ini bisa menjadi turun temurun pada manu- 
sia saat ia sakit maka ia akan mengalami suatu kondisi tertentu 
yang membedakannya dari orang-orang lain. 
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1s Ketusan 
Jika ada yang mengatakan, “Dalam hadits ini terdapat suatu per- 
masalahan, yaitu ambisi Abbas terhadap kekuasaan.” 

- Kami mengatakan, jika perkaranya berkisar di antara buruk sang- 

ka dan baik sangka terhadap seorang dari generasi shahabat, ma- 
ka yang wajib adalah baik sangka, hingga sekalipun terkait kala- 
ngan selain generasi shahabat. Maka dari itu ulama mengatakan, 
dilarang berburuk sangka terhadap muslim yang secara lahir 
tampak memiliki integritas (kepribadian yang baik). Orang yang 
tampak memiliki integritas tidak boleh bagi kita berburuk sangka 
terhadapnya, lantas bagaimana dengan generasi shahabat. 
Ambisi Abbas terhadap hal ini — Allah yang lebih tahu - dimaksud- 
kan agar orang-orang tidak terlibat dalam perselisihan di antara 
mereka, karena Bani Hasyim dikenal di antara bangsa Arab sebagai 
suku yang paling terhormat. Dengan demikian, jika kewenangan 
kekuasaan lepas dari tangan mereka maka dikhawatirkan akan ter- 
jadi perselisihan, konflik, dan perpecahan. Oleh karena itu Abbas 
memandang tampuk kekuasaan mesti berada pada Bani Abbas 
atau Bani Hasyim, agar tidak menimbulkan perpecahan di antara 
umat. Inilah yang membuatnya melontarkan pernyataan itu. 

2. Dalil atas jauhnya pandangan Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu 
dan kecerdasannya. Maka dari itu ia dijadikan sebagai perumpa- 
maan terkait kecerdasan dan pemahaman. Hingga kalangan ahli 
bahasa arab mengatakan terkait kata bantu Ia (tidak) yang mena- 
fikan jenis dalam perkataannya, SY, Is “suatu masalah 
yang Abu Hasan pun tidak menguasainya.” Yakni, ini merupa- 
kan masalah besar dan Abu Hasan tidak mengetahuinya. Yang di- 
maksud Abu Hasan oleh para shahabat adalah Ali bin Abi Thalib, 
karena ia dikenal dengan kecerdasannya. Kalangan ahli faraidh 
mengatakan, seorang masuk lantas bertanya kepada Ali bin Abi 
Thalib yang sedang menyampaikan khutbah, “Apa pendapatmu 
terkait bagian dua anak perempuan, kedua orangtua, dan istri 
dalam warisan?” Ali bin Abi Thalib menjawab, “Segala puji bagi 
Allah yang pasti memutuskan dengan kebenaran, dan membalas 
setiap usaha manusia. Seperdelapan bagian wanita menjadi se- 
persembilan.” Ali mengatakan bahwa bagian seperdelapan wani- 
ta menjadi sepersembilan, karena masalahnya mengalami aul (aul, 
pertambahan bagian melebihi bagian wajib sehingga ada pengu- 
rangan nilai sesuai bagian) dari dua puluh empat menjadi dua pu- 
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luh tujuh. Dengan demikian bagian seperdelapan yang berarti ti- 

ga dari dua puluh empat menjadi tiga dari dua puluh tujuh, yakni 

sepersembilan. 

Bagaimana pun, hadits ini dan lainnya menunjukkan bahwa Ali bin 
Abi Thalib Radhiyallahu Anhu adalah sosok yang cerdas dan cerdik. Ia 
mengatakan, “Seandainya Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang 
kita dari kewenangan itu. Ada kemungkinan kuat bahwa beliau akan 
mencegah permintaan kekuasaan ini,” karena Ali bin Abi Thalib tahu 
bahwa Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam menunjuk Abu Bakar untuk 
menggantikan beliau sebagai mengurusi jamaah saat menunaikan iba- 
dah haji,” dan beliau pun menunjuk Abu Bakar untuk menggantikan 
sebagai imam shalat,"” serta beliau bersabda, 


Ii Ot ami 3 BE SEN SUS AI SIA 
SAN is 
“Seandainya aku mengangkat seorang khalil (sahabat dekat) di antara umat- 


ku, niscaya aku mengangkat Abu Bakar. Tidak tersisa satu pintu pun di mas- 
jid melainkan telah ditutup kecuali pintu Abu Bakar. "1 


Ini semua menunjukkan bahwa Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam 
akan menunjuk Abu Bakar Radhiyallahu Anhu sebagai khalifah peng- 
ganti beliau. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda kepada 
seorang wanita, 


“Jika kamu tidak mendapati aku maka temuilah Abu Bakar." 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda, 


KEY S3 03253 8 JG 
“ Ailah dan Rasul-Nya serta kaum mukmin enggan kecuali bagi Abu Bakar." 


Dan banyak lagi yang menunjukkan bahwa Abu Bakar sebagai kha- 
lifah pengganti. Ali Radhiyallahu Anhu khawatir bila ia mau meminta 
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16 Keman 
kekuasaan maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarangnya. 
Maka dari itu ia mengatakan, “Demi Allah, jika kita memintanya kepa- 
da Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lantas beliau melarang kita 
darinya -atau melarang kita-? maka orang-orang tidak akan memberi- 
kannya kepada kita selamanya, dan aku sama sekali tidak memintanya 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." Ini mengandung 
sinya-lemen bahwa kekuasaan didapatkan melalui kesepakatan ahlul 
halli wal agdi (pihak yang diberi mandat), Karena perkataannya, “Maka 
orang-orang tidak memberikannya kepada kita selamanya,” menun- 
jukkan bahwa kekuasaan ditetapkan melalui kesepakatan ahlul halli 
wal agdi, dan demikianlah yang terjadi. Kekuasaan dapat ditetapkan 
melalui sejumlah hal, di antaranya konstitusi, kesepakatan dan keme- 
nangan. Jika khalifah terdahulu menetapkan bahwa khalifah setelah- 
nya adalah fulan maka ia yang ditetapkan dan dilarang menentang- 
nya, serta semua pihak wajib menjadikannya sebagai khalifah. Jika ahlul 
halli wal agdi telah sepakat pada seseorang, maka demikian pula dialah 
yang wajib menjadi khalifah dan tidak boleh ditentang. Selanjutnya, 
kemenangan dan dominasi. Misalnya sebagaimana yang terjadi pada 
masa permulaan umat ini, ketika Abdullah bin Az-Zubair Radhiyallahu 
Anhu terbunuh dan Abdul Malik menguasai Hijaz dan lainnya maka 
orang-orang pun tunduk kepadanya. Di sini wajib mendengar dan 
taat terhadap khalifah yang menang ini. 

Sekiranya ada yang mengatakan, apakah jika orang memandang 
dirinya mempunyai kemampuan dan ia mengkhawatirkan kekuasaan 
akan jatuh di tangan orang yang tidak baik, apakah ia mesti melirik ke- 
kuasaan, atau dikatakan, dikhawatirkan bila berada pada orang yang 
memintanya maka akan dibebankan kepadanya, karena Rasul Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Abdurrahman bin Samurah, 
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“Janganlah engkau meminta kekuasaan. Sesungguhnya jika engkau mendapat- 

kannya lantaran permintaan maka ia akan dibebankan kepadamu, namun jika 

engkau mendapatkannya tanpa permintaan maka kamu akan terbantu pada- 
nya 
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Jawab: masalah ini membutuhkan penelitian terkait konteks per- 
masalahan tertentu. Kadang anda mengetahui bahwa orang-orang 
membaiat seorang yang tidak ada kebaikan padanya dan membawa 
mereka pada keburukan dan kemaksiatan. Di sini dapat ditetapkan 
bahwa anda mesti mencari kekuasaan, akan tetapi jangan menyatakan 
secara terbuka dengan mengatakan, "Aku menginginkan agar akulah 
yang menjadi penguasa.” Hendaknya anda memberikan saran kepada 
sejumlah kalangan agar mereka mengupayakan kekuasaan bagi an- 
da. Ini lebih baik dibanding anda membiarkan orang yang tidak baik 
memegang tampuk kekuasaan. 
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6267. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah 

memberitahukan kepada kami dari Oatadah dari Anas Radhiyallahu 

Anhu dari Muadz Radhiyallahu Anhu, ia mengatakan, aku dibonceng 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau bersabda, “Hai Muadz.” Aku 

menjawab, “Labbaik wa Sa'daik.” Kemudian beliau mengatakan seperti 

itu tiga kali, "Apakah kamu tahu apa hak Allah atas hamba-hamba?"” 

Aku menjawab, "Tidak." Beliau bersabda, "Hak Allahatas hamba-hamba 

adalah hendaknya mereka menyembah-Nya dan tidak menyekutukan- 

Nya dengan apa pun.” Kemudian beliau melanjutkan perjalanan sesa- 

at. Lalu beliau bersabda, “Hai Muadz.” Aku menjawab, “Labbaik wa 


Sa'daik." Beliau bersabda, “Apakah kamu tahu hak hamba-hamba atas 
Allah jika mereka melakukan itu? Dia tidak menyiksa mereka.”"6 Hud- 


146 HR. Muslim (30) (48). 
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bah telah memberitahukan hadits ini kepada kami, Hammam telah mem- 
beritahukan kepada kami, Oatadah telah memberitahukan kepada kami, 
dari Anas Radhiyallahu Anhu, dari Muadz Radhiyallahu Anhu. 


Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung dalil atas dibolehkannya orang dibon- 
ceng di atas hewan kendaraan, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
membonceng Muadz bin Jabal. Akan tetapi dengan syarat itu tidak bo- 
leh memberatkan hewan kendaraan. Jika memberatkannya, maka tidak 
boleh, karena itu merupakan kesewenang-wenangan dan permusuhan 
terhadapnya. 

Mengajukan masalah kepada penuntut ilmu untuk mengujinya, 
karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengajukan masalah ini kepa- 
da Muadz bin Jabal, untuk mengujinya apakah ia paham atau tidak? 

Dalam hadits ini juga terdapat dalil atas dibolehkannya menja- 
wab dengan ucapan, “Labbaik wa Sa'daik.” Makna kata labbaik adalah 
memenuhi panggilan dengan antusias. Kata Sa'daik yakni kebahagiaan 
demi kebahagiaan. Dengan demikian seolah anda mengatakan, "Aku 
memenuhi panggilanmu dan aku memohon kepada Allah agar kamu 
diberi kebahagiaan.” 5 

Dalam hadits ini terdapat dalil adanya hak Allah atas hamba-ham- 
ba, dan hak hamba-hamba atas Allah. Adapun hak Allah atas hamba- 
hamba tidak ada masalah padanya, karena Dialah yang menciptakan 
mereka dan memberi mereka anugerah serta rezeki, maka tidak ada 
salahnya bila Dia memiliki hak atas mereka. Namun apakah makhluk 
dapat menetapkan sesuatu terhadap Sang Maha Pencipta? 

Jawab: tidak, akan tetapi Allah, Sang Maha Pencipta yang mene- 
tapkan atas diri-Nya sendiri sebagai kemurahan dan kemuliaan dari- 
Nya. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


8 me 00 aa ega AM kt  ua 3 
DE G SB SIG KUE 
“Katakanlah (Muhammad), “Milik siapakah apa yang di langit dan di bumi?” 
Katakanlah, “Milik Allah.” Dia telah menetapkan (sifat) kasih sayang pada 
diri-Nya.” (OS. Al-An'aam: 12) 

Allah Ta'ala Dialah yang menetapkan. Maka dari itu Ibnu Al- 
Oayyim mengatakan dalam sebuah syair, 


SYARAH SHAHIH 
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Hamba sama sekali tidak memiliki hak wajib atas-Nya (Allah) 

Dialah yang menetapkan besarnya pahala 
Namun tidak ada amal yang sia-sia baginya " 

Jika dilakukan dengan ikhlas dan baik pula 

Dalam hadits juga terdapat dalil bahwa tauhid yang murni diser- 
tai ibadah menyebabkan ditiadakannya azab dari hamba, berdasarkan 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Apakah kamu tahu hak hamba- 
hamba atas Allah jika mereka melakukan itu? Dia tidak menyiksa mereka." 
Yakni jika para hamba beribadah kepada Allah Ta'ala dan tidak me- 
nyekutukan-Nya. 

Ibadah adalah penyembahan kepada Allah Ta'ala sesuai syariat- 
Nya dengan melaksanakan yang diperintahkan dan meninggalkan 
yang dilarang, serta membenarkan firman-Nya. Allah Ta'ala berfirman, 
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“Maka barangsiapa memberikan (hartanya di sat Allah) dan bertakwa, dan 
membenarkan (adanya pahala) yang terbaik (surga), maka akan Kami mudah- 
kan baginya jalan menuju kemudahan (kebahagiaan). (OS. Al-Lail: 5-7) 

Firman Allah Ta'ala, "Maka barangsiapa memberikan (hartanya di jalan 
Allah)” yakni menunaikan apa yang diperintahkan Allah. Firman Allah 
Ta'ala, "dan bertakwa” maksudnya menjauhi apa yang dilarang Allah. 
Firman Allah Ta'ala, “Dan membenarkan (adanya pahala) yang terbaik (sur- 
ga)" yaitu semua yang difirmankan Allah Ta'ala. 

Jika ada yang berkata, "Ulama mengatakan bahwa pelaku dosa be- 
sar berada dalam kehendak Allah, jika mau maka Dia dapat menyik- 
sanya, dan jika mau maka Dia dapat merahmatinya, sementara hadits 
tersebut menyatakan bahwa orang yang menyembah Allah maka pasti 
Allah tidak menyiksanya, lantas bagaimana mencari titik temunya?” 

Untuk menjawabnya dapat dikatakan, hadits menyatakan, “Hen- 
daknya mereka menyembah-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan apa 
pun,” sementara pelaku dosa besar tidak menyembah Allah, karena 
ia durhaka kepada Allah Ta'ala dengan dosa besarnya. Ini merupakan 








Lai Y 


syarat yang berat dan bukan perkara mudah, hendaknya hamba me- 
nyembah Alah Ta'ala dan tidak menyekutukan-Nya dengan apa pun. 
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6268. Limar bin Hafsh telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 
memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan ke- 
pada kami, Zaid bin Wahb telah memberitahukan kepada kami, demi 
Allah Abu Dzar telah memberitahukan kepada kami di Rabadzah, ia 
mengatakan, "Aku berjalan bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pada waktu malam di daerah bebatuan hitam di Madinah sementara 
posisi gunung Uhud di hadapan kami. Beliau bersabda, "Wahai Abu 
Dzar, tidaklah aku menginginkan emas sebesar gunung Uhud, dengan 
kondisi aku melalui satu atau tiga malam sementara padaku terdapat 
satu dinar darinya, kecuali yang aku simpan untuk utang, melainkan 
Aku mengatakannya pada hamba-hamba Allah sekian, sekian, dan se- 
kian." —beliau memperlihatkan tangan beliau kepada kami- kemudian 
beliau bersabda, "Wahai Abu Dzar.” Aku menjawab, "Labbaik wa 
Sa'daik, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, "Kalangan yang paling 
banyak adalah kalangan yang paling sedikit kecuali yang mengatakan 
sekian dan sekian.” Kemudian beliau bersabda kepadaku, "Tetap di 
tempatmu jangan pergi, wahai Abu Dzar, hingga aku kembali.” Beliau 
pun bergegas pergi hingga tidak terlihat olehku. Lalu aku mendengar 
suara yang membuat aku khawatir Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengalami hambatan. Begitu ingin pergi, aku teringat pada 
pesan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Jangan pergi.” Aku 
pun tetap di tempat. Aku berkata, “Wahai Rasulullah, aku mendengar 
suara yang membuat aku khawatir engkau mengalami hambatan.” Ke- 
mudian aku ingat pesanmu hingga aku berdiri. Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Itu Jibril yang datang kepadaku lantas menga- 
barkan kepadaku bahwa orang yang mati di antara umatku tanpa me- 
nyekutukan Allah dengan apa pun, maka ia masuk surga.” Aku berta- 
nya, “Wahai Rasulullah, meskipun ia berzina dan mencuri?” Beliau 
bersabda, "Meskipun ia berzina dan mencuri." 
Aku (Al-A'masy) berkata kepada Zaid, “Aku diberitahu bahwa dia 
adalah Abu Darda”.” Ia (Zaid) mengatakan, "Aku bersaksi Abu Dzar 
benar-benar memberitahukannya kepadaku di Rabadzah." 
AI-A'masy mengatakan, "Abu Shalih telah memberitahukan kepadaku 
dari Abu Darda' serupa dengannya.” 


147 Al-Hafizh mengatakan dalam Al-Fath (11/61): yang mengatakan adalah Al- 
A'masy, dan hadits ini maushul dengan sanad tersebut. 

148 Rabadzah adalah tempat yang dijadikan Umar Radhiyallahu Anhu sebagai peng- 
amanan bagi unta-unta zakat. Lihat Mu'jam Masta'jam (2/633). 
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Abu Syihab meriwayatkan dari Al-A'masy, “Ia tinggal di tempatku 
lebih dari tiga (hari). 


Syarah Hadits 
Hadits ini juga mengungkap tentang jawaban dengan mengucap- 


kan labbaik wa Sa'daik. Dari hadits ini dapat diambil beberapa kesimpu- 
lan, di antaranya: 


Boleh bersumpah atas sesuatu tanpa diminta bersumpah seba- 
gai bentuk penegasan, berdasarkan perkataan Ibnu Wahb, “Demi 
Allah Abu Dzar telah memberitahukan kepada kami.” Ia menegas- 
kan ini juga dengan mengatakan, “Di Rabadzah.” Ia bersumpah 
dan menyebutkan tempat untuk menghilangkan kesamaran yang 
disinggung di bagian akhir hadits, yaitu bahwa yang memberita- 
hukan itu adalah Abu Darda', padahal Abu Darda' meriwayatkan 
hadits serupa dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam." 

Dalil atas dibolehkannya berjalan di waktu malam, karena Abu 
Dzar berjalan bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di waktu 
malam, akan tetapi apa keperluan mereka berdua? Kami menga- 
takan, Allahu A'lam, dimungkinkan mereka berdua melakukan se- 
bagaimana yang dilakukan sebagian orang di musim panas, yaitu 
pergi ke luar daerah untuk berjalan-jalan dan mencari udara di- 
ngin. Dulu orang-orang melakukan itu. Adapun sekarang, keba- 
nyakan orang sibuk di dalam rumah. 

Dalil terkait bahaya harta. Bahaya ini akan menyertai jika orang 
menyimpan harta. Adapun jika ia mempergunakannya di sini dan 
di sana untuk mendapatkan ridha Allah Ta'ala, maka sebaik-baik 
harta yang baik adalah yang terdapat pada orang yang baik. 

Dalil bahwa para shahabat Radhiyallahu Anhum melaksanakan pe- 
rintah dengan baik dan tidak tergesa-gesa. Jika tidak demikian, 
tentunya kondisi tersebut menuntut Abu Dzar untuk segera mem- 
bantu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena beliau pergi me- 


ninggalkannya di waktu malam, dan ia mendengar suara, serta 
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Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah mengatakan dalam At-Taghlig (5/130), hadits 
riwayat Abu Syihab disebutkan sanadnya oleh penulis dalam Al-Istigradh (2388). 
Pembicaraan terkait hadits riwayat Abu Shalih akan disampaikan kemudian da- 
Jam Ar-Rigag. 

HR. Ahmad dalam Musnad-nya (6/442) (27561), sanadnya lemah, karena di dalam- 
nya ada Ibnu Luhaf'ah, dan lantaran keterputusannya antara periwayatnya Wa- 
hib bin Abdullah — yaitu Wahib bin Abdullah Ai-Ma'afiri - dan Abu Ad-Darda'. 


164 Maba 
mengkhawatirkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai sosok yang menjadi target mu- 
suh. Di Madinah pun terdapat kaum munafik yang merupakan 
musuh Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam. Akan tetapi lantaran 
mereka melaksanakan perintah Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dengan baik maka ia tidak pergi meninggalkan tempatnya dan 
tetap bertahan. 

- Dalil atas terpuji sikap teguh dan tidak tergesa-gesa, serta hendak- 
nya orang memperhatikan akibat-akibat dan tujuan-tujuan bukan 
pada pertimbangan-pertimbangan prematur. Jika tidak demikian, 
seandainya diasumsikan bahwa Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengalami suatu hambatan, apakah dikatakan, “Abu Dzar tercela 
lantaran tidak segera bergegas atau tidak tercela?” 

Kami katakan, “Tidak, karena orang mesti bersikap teguh dalam 
urusan-urusannya dan tidak tergesa-gesa.” 

- Dalil atas keutamaan tauhid dan kesudahan yang bagus bagi orang 
yang bertauhid, yaitu bahwa orang yang wafat di antara umat Rasul 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tanpa menyekutukan Allah dengan apa 
pun maka ia masuk surga. 

Hadits ini mugayad (terikat) tentang hamba yang menyembah 
Allah tanpa menyekutukan-Nya dengan apa pun. Namun anda 
dapat mengatakan, hadits ini mutlak yang dimaknai secara mu- 
gayad. Jika mau maka anda dapat mengatakan, penafian syirik 
(penyekutuan) menunjukkan pada pokok amal, karena jika bukan 
merupakan amal maka itu merupakan ketiadaan, sementara ke- 
tiadaan bukan sesuatu hingga dikatakan, "Ia menyekutukan di 
dalamnya atau tidak menyekutukan.” Hal ini perlu diperhatikan, 
karena banyak orang yang mengira bahwa seorang hamba masuk 
surga walaupun tidak melakukan amal apa pun. Ini merupakan 
kesalahan besar pada pemahaman, karena itulah menjawab ke- 
raguan dalam makna hadits dengan satu di antara dua sisi: 
Pertama, bisa dimaknai secara mugayad, yaitu hadits riwayat 
Muadz bin Jabal, “Hak hamba-hamba atas Allah adalah Dia tidak me- 
nyiksa hamba yang menyembah-Nya tanpa menyekutukan-Nya dengan 
apa pun. 


151 Takhrijnya telah disebutkan. 
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Kedua, bisa dikatakan bahwasanya tidak perlu ada pemaknaan ter- 
sebut, karena hadits ini sudah mencakup amal. Pemahaman kami 
ini dari sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak menyeku- 
tukan Allah." adalah karena seandainya tidak ada amal maka tidak 
dapat dikatakan bahwa seseorang tidak menyekutukan Allah Ta- 
'ala. Sebab, tidak adanya amal merupakan ketiadaan, sementara 
ketiadaan bukanlah apa-apa, hingga seorang hamba dinyatakan 
menyekutukan Allah atau tidak menyekutukan-Nya. Dengan de- 
mikian hadits ini menunjukkan bahwasanya ada amal tapi tanpa 
penyekutuan. 

Lebih dari itu, sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Masuk 
surga,” tidak menutup kemungkinan seorang hamba disiksa se- 
suai dengan kadar dosanya jika ia layak untuk mendapat siksa, 
karena orang yang kesudahannya di surga bisa disiksa sebelum 
masuk. Atas dasar ini, seandainya ada pelaku dosa besar dan ia 
tidak mengadakan suatu sebab yang membuatnya layak untuk 
diampuni, maka ia masuk neraka karenanya, kemudian ia keluar 
darinya, sebagaimana madzhab Ahlussunnah wal Jamaah, dan ia 
masuk surga.” 

Dalil atas kezuhudan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di dunia, 
dan bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengumpulkan 
harta, tapi beliau melalui malam dalam kondisi lapar, dan mem- 
beri sebagaimana pemberian orang yang tidak takut miskin,” se- 
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Syaikh Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Dalam hadits dinyatakan bahwa Allah 
Ta'ala mengeluarkan sejumlah hamba yang tidak berbuat kebaikan sama seka- 
li. Bukankah ada kerancuan padanya, yakni bagaimana mereka disebut sebagai 
muslim sementara itu mereka tidak berbuat kebaikan sama sekali? 

Syaikh Utsaimin Rahimahullah menjawab dengan mengatakan, "Ya, mereka mus- 
im, akan tetapi mereka tidak berbuat kebaikan sama sekali bisa jadi lantaran me- 
reka tidak tahu tentang Islam, dan bisa jadi mereka wafat sebelum dapat melaku- 
kan amal kebaikan. Atau lantaran mereka tidak melakukan amal kebaikan sama 
sekali yang tidak menyebabkan keluar dari Islam. Adapun yang mengeluarkan 
dari Islam maka ia tinggalkan, seperti shalat misalnya, maka dalam hal ini terda- 
pat dalil khusus yang berkaitan dengan ketentuan umum ini. 

Al-Bukhari meriwayatkan (4101) dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu, ia me- 
ngatakan, pada saat Perang Khandag, kami menggali tanah, lalu ada bongkahan 
keras yang menghalangi. Para shahabat pun mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan berkata, "Ini ada bongkahan yang melintang di dalam parit.” Beliau 
bersabda, "Aku turun.” Kemudian beliau berdiri sementara perut beliau diganjal 
batu. Kami bertahan selama tiga hari tanpa merasakan suatu santapan.” 

Muslim meriwayatkan (2312) (57) dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia mengatakan, 
"Tidaklah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dimintai sesuatu atas Islam me- 
lainkan beliau memberikannya.” Ia mengatakan, “Beliau pernah didatangi sese- 
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moga shalawat Allah dan salam-Nya dilimpahkan kepada beliau. 
Dengan demikian beliau tidak termasuk kalangan yang meng- 
inginkan harta, akan tetapi beliau ingin memberi manfaat kepada 
umat dengan harta. 

- Sanggahan terhadap kaum Nasrani, laknat Allah bagi mereka 
sampai hari Kiamat, yang mengatakan bahwa Muhammad meng- 
inginkan kekuasaan dan bahwasanya beliau adalah orang yang 
tergila-gila pada nafsu syahwat dan hanya menginginkan wanita. 
Kami katakan kepada mereka, semoga Allah menistakan kalian 
dan membutakan penglihatan kalian, seandainya beliau tergila-gi- 
la pada nafsu syahwat niscaya beliau menikahi gadis-gadis yang 
cantik. Apa yang menghalangi beliau untuk menikahi gadis-ga- 
dis cantik, sementara shahabat-shahabat beliau seandainya beliau 
perintahkan agar mereka memenggal kepala mereka dari leher 
mereka niscaya mereka melaksanakannya karena sangat patuh? 
Apa yang menghalangi beliau, sementara setiap wanita dan setiap 
orang sangat berharap beliau menikahi putrinya? Namun ternya- 
ta beliau tidak mengambil mereka, tapi beliau mengambil wanita- 
wanita yang telah menikah, dan tidak pernah menikahi gadis selain 
Aisyah Radhiyallahu Anha, lantaran untuk menjalin hubungan de- 
ngan ayahnya, Abu Bakar Radhiyallahu Anhu. Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam juga menikahi wanita-wanita dengan maksud agar di 
setiap suku Arab beliau memiliki hubungan kerabat, karena lazim 
diketahui bahwa hubungan kekeluargaan lantaran pernikahan me- 
rupakan salah satu sebab hubungan di antara sesama manusia. Se- 
bagaimana firman Allah Ta'ala, 


an 2 Be opiga 0 y0n HOLA Ye Keren LA Ge rx 
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"Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air, lalu Dia jadikan 
manusia itu (mempunyai) keturunan dan musharah dan Tuhanmu adalah 
Mahakuasa.” (OS. Al-Furgaan: 54) 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memilih suatu hubungan dari 
setiap suku dengan perantaraan nikah, dan kadang beliau menikah 
untuk memikat hati. Shafiyah binti Huyai Radhiyallahu Anka, ayahnya 


orang lalu beliau memberinya kambing-kambing sepenuh lembah yang ada di 
antara dua gunung. Begitu kembali kepada kaumnya, orang itu berkata, "Wahai 
kaumku, masuklah ke dalam agama Islam, karena Muhammad memberikan pem- 
berian tanpa takut miskin.” 
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adalah pemuka Bani Nadhir, dan ia dijadikan sebagai tawanan ber- 
sama tawanan yang lain. Apa yang kalian duga terkait seorang wa- 
nita yang merupakan putri seorang pemuka suku kemudian menjadi 
tawanan yang dijual dan diperjualbelikan, tidak diragukan hatinya 
pasti hancur. Namun, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memulihkan- 
nya dan memilihnya untuk menjadi istri beliau!“ Dengan demikian 
tidak diragukan ia tentu gembira dan merasakan keindahan dalam 
hidupnya. Akan tetapi yang terpenting adalah Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memulihkan hatinya yang hancur karena dijadikan sebagai 
budak, padahal ia adalah putri pemuka Bani Nadhir. 

Apakah dikatakan bahwa Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah 
seorang yang tergila-gila pada nafsu syahwat yang ingin bersenang- 
senang dengan wanita? 

Sama sekali tidak, demi Allah, beliau tidak demikian, tapi kaum 
Nasrani, laknat Allah bagi mereka sampai hari Kiamat, tidak meng- 
inginkan selain mengaburkan fakta yang sebenarnya, sebagaimana me- 
reka mengaburkan fakta terkait Isa putra Maryam. Mereka mengata- 
kan, sesungguhnya ia anak Allah, dan ia yang ketiga dari tiga. Padahal 
Isa sendiri mengatakan seperti yang diterangkan dalam firman Allah 
Ta'ala, 


2, 3 ... . . Bd 
Kb iga HULKA Jan 3 ACA SSC 
2 sae 5) ra € Lan ea ». 6 
Haa ena Feb aa 2G 
£. 
DL 
“Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali apa yang Engkau 
perintahkan kepadaku (yaitu), “Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu," 
dan aku menjadi saksi terhadap mereka, selama aku berada di tengah-tengah 
mereka. Maka setelah Engkati mewafatkan aku, Engkaulah yang mengawasi 


mereka, Dan Engkaulah Yang Maha Menyaksikan atas segala sesuatu." (OS. 
Al-Ms'aidah: 117) 


154 Takhrijnya telah disebutkan dalam kitab nikah. 


ta? 
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Bab Jangantah Seseorang Menyuruh.Berdiri Orang Lain dari 
Tempat Duduknya 


PP Pi IA ae 5 Ja GAL NYA 
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6269. Ismail bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, ia mengata- 
kan, Malik telah memberitahukan kepadaku, dari Nafi" dari Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau ber- 
sabda, "Janganlah seseorang menyuruh berdiri orang lain dari tempat 
duduknya kemudian ia mendudukinya."5 


Syarah Hadits 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Jai "Duduk" boleh dibaca 
yajlisa dan yajlisu. Penjabarannya, Jdxy 34 5 @ “kemudian ia duduk." De- 
ngan pertimbangan sebagai kalimat baru. aa Ae £ "kemudian du- 
duk."56 dengan ketentuan kata sambung tsumma ea udian) bermak- 
na wa al-ma'iyyah (kata 'dan' yang berfungsi untuk menyatakan keser- 


155 HR. Muslim (2177) (27). 
156 Sebagaimana dalam hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu yang terdapat pada 
Al-Bukhari (239), ia mengatakan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 
BIS PA aa ad JA II 
"Janganlah seseorang dari kalian kencing di air diam yang tidak mengalir kemudian ia 
mandi padanya.” Berdasarkan riwayat yang dengan bacaan fathah pada kata J-iis 
(yaghtasila). 
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taan). Maksudnya, tidak menggabungkan antara dua hal. Ini lebih 


tegas. Akan tetapi berdasarkan riwayat dengan bacaan s4, maka 
larangan berlaku pada setiap orang secara tersendiri. Maksudnya, ja- 
nganlah seseorang menyuruh orang lain berdiri secara mutlak baik ia 
duduk maupun tidak duduk, dan janganlah ia duduk di tempat orang 
lain itu. 

Di sini ada masalah yang ditanyakan oleh banyak orang, "Jika saya 
datang untuk ibadah hari Jumat, lantas saya mendapati barisan per- 
tama semuanya telah terisi, lalu saya mendapati di barisan pertama ada 
tongkat, sapu tangan, kursi, mushaf, sikat gigi, atau kunci, apakah saya 
perlu menyingkirkan benda-benda ini?” 

Kami mengatakan, "Ya, saya menyingkirkannya selama saya ti- 
dak khawatir akan timbul fitnah. Jika saya khawatir akan timbul fitnah 
antara saya dengan orang yang meletakkannya, atau permusuhan, ke- 
bencian, atau saling caci, maka meninggalkan keburukan adalah le- 
bih utama daripada menggapai manfaat. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui niat saya bahwa saya menginginkan barisan pertama na- 
mun aku terhalang darinya oleh kekhawatiran akan timbulnya fitnah, 
maka Allah akan mencatat pahalanya bagi saya. Ini bagi orang yang 
masuk dan menjumpai barang-barang tersebut. 

Adapun bagi orang yang meletakkannya, sudah sering kami pa- 
parkan sebelumnya bahwa meletakkan barang-barang tersebut adalah 
dilarang, dan bahwasanya tidak ada relevansinya pendapat para ula- 
ma yang mengatakan, “Meletakkannya adalah boleh.” Sesungguhnya 
pendapat ini sangat lemah. Hanya saja kami memberikan pengecua- 
lian, yaitu jika orang tersebut di dalam masjid namun ia meletakkan ba- 
rang-barang ini di tempatnya di barisan pertama, dan ia pergi ke tem- 
pat yang jauh agar dapat membaca Al-Our'an dengan nyaman, atau 
menghafal, atau menelaah suatu masalah, atau anda hendak pergi ke 
toilet, atau anda bersin lantas keluar untuk minum. Maksudnya untuk 
suatu tujuan. Akan tetapi kami menetapkan syarat terkait masalah 
ini bahwa ia tidak melangkahi tengkuk jamaah yang sedang duduk. 
Maksudnya ia mesti memperhatikan dan mengawasi tempatnya. Jika 
ia mendapati barisan kedua misalnya yang telah dicapainya maka ia 
dapat maju ke barisan kedua dan tidak mundur. 

Ini merupakan masalah yang harus diperhatikan oleh umat seca- 
ra umum, dan kalangan terdidik pada khususnya. Jangan sampai me- 
reka terjebak dalam masalah ini, karena jika orang-orang saling mem- 
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perhatikan antara yang satu dengan yang lainnya maka mereka mem- 
perhatikan dengan dua mata, namun mereka akan memperhatikan ka- 
langan terdidik dengan empat mata. 

Masih ada satu masalah yang perlu kami paparkan, yaitu masa- 
lah itsar (mendahulukan orang lain) terkait ibadah. Itsar terkait sesua- 
tu yang bukan merupakan ibadah adalah perilaku yang terpuji. Allah 
memuji kaum Anshar yang berbuat istar dalam firman-Nya, 


£ GG 4 - cg. 

Ko) tag a33 aa Be Lai 

“...Dan mereka mengutamakan (Muhajirin), atas dirinya sendiri, meskipun 
mereka juga memerlukan...” (OS. Al-Hasyr: 9) 

Adapun sikap itsar pada ibadah yang tidak wajib, maka diperseli- 
sihkan oleh para ulama. Di antara mereka ada yang mengatakan bah- 
wa itu terpuji. Dan ada yang mengatakan bahwa itu makruh. 

Yang masyhur dari pendapat ulama yang bermadzhab Hanbali 
adalah perbuatan itu makruh. Hukumnya makruh jika anda melihat 
orang lain saat anda berada di barisan pertama lantas anda mundur 
ke belakang dan mengatakan kepadanya, “Silakan di sini.” Mereka 
menyebutkan alasannya bahwa itsar pada ibadah merupakan tanda 
ketidaksukaan orang terhadapnya. Allah Ta'ala berfirman, 


K3 KENA Ko KIE STAN AA 


Da3 
“,..Maka berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan...” (OS. Al-Bagarah: 
148) 

Bagaimana mungkin anda mengutamakan orang lain sementara 
anda diperintahkan untuk berlomba-lomba dan bersegera melakukan- 
nya. 

Yang benar adalah perlu ada penjelasan terkait hal ini. Jika orang 
melihat bahwa ada kemaslahatannya bila ia mengutamakan orang lain 
berada di tempatnya yang utama: karena lazim diketahui bahwa me- 
ninggalkan sebuah perbuatan yang dianjurkan anjuran tidak mesti di- 
katakan makruh. Inilah kaidah yang berlaku di antara para ulama. Na- 
mun jika ada orang yang meninggalkan amalan yang dianjurkan apa- 
kah kami mengatakan bahwa dia melakukan perbuatan yang makruh? 
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Jawab: tidak, tapi dikatakan kepadanya, "Kamu telah meninggal- 
kan suatu keutamaan, namun kamu tidak melakukan yang makruh." 

Jika ada maslahatnya bila ia mengutamakan orang lain dalam hal 
ini, maka tidak masalah. Misalnya, jika ayah anda datang sementara 
anda tahu bahwa ia suka bila anda memuliakannya dengan tempat 
anda, dan seandainya anda terlambat ke tempat anda yang utama dan 
anda lebih mengutamakan ayah anda untuk menempatinya, niscaya 
ada sesuatu yang mengganjal di dalam hatinya. Terkait hal ini kami 
mengatakan bahwa yang utama adalah itsar, karena ini termasuk bakti 
kepada orangtua. Dan pada akhirnya anda dinilai mengurungkan diri 
dari perbuatan yang dianjurkan demi amal yang lebih utama darinya. 

Demikian pula jika diasumsikan bahwa ada penguasa atau pe- 
mimpin daerah yang datang sementara anda tahu bahwa jika anda 
tidak mengutamakannya maka luputlah dari anda banyak kebaikan 
yang anda inginkan darinya. Namun seandainya anda mengutama- 
kannya maka anda bisa mendapatkan kebaikan yang banyak, karena 
hati orang berbeda-beda. Ada orang yang jika anda beri pengutamaan 
berupa tempat maka dia memandang ini sebagai kebaikan yang besar, 
dan anda pun mendapatkan apa yang anda inginkan darinya. Danjika 
anda tidak melakukannya, maka dia memandangnya sebagai kesala- 
han yang besar, dan anda dinilai meremehkannya. Akibatnya anda ti- 
dak mendapatkan banyak kemaslahatan yang anda inginkan. Di sini 
itsar adalah lebih utama. 

Bagian ketiga adalah itsar pada ibadah yang wajib. Itsar pada amal 
yang wajib adalah haram. Misalnya adalah seorang yang membawa 
sedikit air. Jika ia gunakan untuk berwudhu maka air tidak mencuku- 
pi untuk rekannya, dan jika rekannya berwudhu maka tidak cukup ba- 
ginya, apakah ia mengutamakan rekannya sementara ia sendiri mela- 
kukan tayamum? 

Jawab: tidak, tapi ia sendiri wajib menggunakannya dan tidak ta- 
yamum, sementara rekannya yang melakukan tayamum. 


xt 
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Bab Firman Allah Ta'ala, "Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 
dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah.” (OS. Al- 
Mujaadilah: 11) 


Firman Allah Ta'ala, “Berilah kelapangan,” yakni buatlah tempat 
menjadi lapang dan tuas. Firman Allah Ta'ala, "niscaya Allah akan mem- 
beri kelapangan untukmu” yakni Allah meluaskan majelis yang kalian 
lapangkan. Jika kalian mengira bahwa tempat ini tidak dapat menam- 
pung lagi orang yang masuk namun kalian melapangkan, maka ia da- 
pat tertampung dan majelis pun tidak sempit. 

Dimungkinkan bahwa yang dimaksud dengan firman Allah Ta'a- 
la, "niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu” adalah yang lebih 
umum. Yakni niscaya Allah memberi kalian kelapangan di hati kalian, 
harta kalian, dan anak-anak kalian. Balasan pun menjadi lebih banyak 
daripada amal. Allah Ta'ala berfirman, 


O ph s aus 


“Dan yang demikian itu tidak sukar bagi Allah.” (OS. Ibrahim: 20) 

Firman Allah Ta'ala, “Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka 
berdirilah.” Yakni bangkitlah dan berdirilah, baik dikatakan kepada 
anda, “Berdirilah dan keluarlah dari rumah,” maupun dikatakan, “Ber- 
dirilah dari tempat ini ke tempat itu,” karena adabnya adalah hendak- 
lah orang memposisikan diri sebagai pihak yang menerima tamu. Ada 
perumpamaan yang benar di antara kalangan awam, yaitu tamu diper- 
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lakukan sebagaimana tuan rumah. Jika tuan rumah mengatakan ke- 
pada anda, "Berdirilah dari tempat ini dan duduklah di tempat lain,” 
maka jangan kesal dan hendaknya anda berdiri. Ada orang yang jika 
dikatakan kepadanya, “Berdirilah dari tempat ini dan pergilah ke tem- 
pat lain,” maka ia pun keluar dari rumah dan berkata, “Ini pengusi- 


" 


ran. 

Kami katakan kepadanya, tidak, saudaraku, ini bukan pengusiran, 
tapi bisa jadi sebagai bentuk pengaturan majelis. Barangkali anda ma- 
sih muda, sementara orang yang datang lebih berhak untuk berada di 
tempat ini daripada anda. Terkait dengan firman Allah Ta'ala, "Dan 
apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah." maka jika dikatakan 
kepada anda, “Berdirilah dan keluar dari rumah ini,” maka keluarlah 
dari rumah orang itu. 

Demikian pula jika dikatakan kepada anda saat anda mengetuk 
pintu, “Pulanglah,” maka pulanglah, karena Allah Ta'ala berfirman, 


bo Kana a ana AAL. 

DST 5 bani basil Sidaoh 

“Dan jika dikatakan kepadamu, “Kembalilah!” Maka (hendaklah) kamu 
kembali. Itu lebih suci bagimu...” (OS. An-Nuur: 28) 

Dalam hal ini terdapat kesucian bagi anda, keluhuran, juga ke- 
berkahan. 

Kesimpulan, adab-adab Islam menjadikan orang selalu merasa 
gembira, karena jika dikatakan kepadanya, "pulanglah," atau, “berdi- 
rilah,” maka tidak diragukan ia akan sedih. Akan tetapi jika ia pulang 
dan berdiri karena menunaikan perintah Allah, serta mengharapkan 
pahala, maka tidak diragukan bahwa kegelisahan ini akan berubah 
menjadi kegembiraan dan kelapangan hati. 


Jek ab ii Mag PI Bis ES BAL AV 
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6270. Khallad bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah dari Nafi" dari Ibnu 


ina Kuan 
Umar dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasanya beliau me- 
larang orang disuruh berdiri dari tempat duduknya lantas yang lain 
mendudukinya, akan tetapi hendaknya kalian melapangkan dan mem- 
perluas tempat. Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu tidak suka bila ada 
orang yang berdiri dari tempat duduknya kemudian dia duduk di tem- 
pat orang itu. 


Syarah Hadits 


Hadits ini lafazhnya berbeda dengan hadits pertama, akan tetapi 
yang pertama adalah yang dimaksudkan, yaitu orang disuruh berdiri 
dan yang menyuruh duduk di tempat yang ditempati orang itu. 

Adapun jika yang terjadi sebagaimana yang kami paparkan terkait 
masalah tuan rumah yang menyuruh berdiri anak kecil, karena ia telah 
menyediakan tempat ini untuk orang dewasa, maka ini tidak masuk 
dalam cakupan hadits, meskipun yang dominan dari lafazh kedua 
mencakup hal ini. Akan tetapi lafazh kedua harus dimaknai sebagai- 
mana lafazh pertama. Ini karena haditsnya sama, periwayatnya sama, 
dan bahwa ini merupakan hal yang dilakukan oleh para periwayat. 

Perkataannya, “Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu tidak suka bila ada orang 
yang berdiri dari tempat duduknya kemudian dia duduk di tempat orang itu." 
Ini lantaran ia khawatir bahwa orang berdiri untuknya karena malu 
dan segan. Jika anda tahu bahwa seseorang berdiri karena malu dan 
segan, maka jangan anda terima tawarannya untuk duduk di tempat- 
nya. Maka dari itu para ulama mengatakan, "Orang dilarang meneri- 
ma hadiah dan hibah jika ia tahu bahwa pemberinya ternyata membe- 
rikan itu karena segan dan malu." 

Contoh lainnya, jika anda melihat ada pena bagus yang dibawa 
saudara anda, lantas anda katakan, "Masya Allah, ini pena yang bagus, 
dari mana kamu membelinya? Beritahu aku agar aku dapat membe- 
linya.” Lantas saudara anda mengatakan, “Ini untukmu,” apakah anda 
menerimanya atau tidak menerimanya? 

Jawab: Jangan menerimanya, karena jika ia ingin menghadiahkan- 
nya kepada anda, niscaya ia sudah memberikannya kepada anda tan- 
pa perlu anda sampaikan perkataan tersebut. Dalam hal ini hendaknya 
anda tidak menerimanya, lantaran anda tahu bahwa ia memberikan- 
nya kepada anda hanya karena malu. 


157 HR. Muslim (2177) (28, 29). 
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Bab Orang yang Berdiri dari Tempat Duduknya atau Rumahnya 
Tanpa Meminta Izin Kepada Sahabat-sahabatnya, Atau Bersiap 
untuk Berdiri Agar Orang-orang Berdiri 
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6271. Al-Hasan bin Umar telah memberitahukan kepada kami, Mu'tamir te- 
lah memberitahukan kepada kami, aku mendengar ayahku menyebut- 
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16 Gituan 
kan dari Abu Mijlaz dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia me- 
ngatakan, "Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menikahi 
Zainab binti Jahsy, beliau mengundang orang-orang, mereka menyan- 
tap makanan kemudian mereka duduk berbincang-bincang.” Anas me- 
ngatakan, "Lalu beliau tampak hendak berdiri, namun mereka tidak ber- 
diri. Begitu melihat hal ini, beliau pun berdiri. Setelah beliau berdiri, 
maka orang-orang yang bersama beliau pun berdiri dan tersisa tiga 
orang. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam datang untuk masuk rumah, 
ternyata orang-orang masih duduk. Kemudian mereka pun berdiri dan 
pergi.” Anas mengatakan, "Aku pun mendatangi lantas memberitahu 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa mereka telah pergi. Kemu- 
dian beliau datang hingga masuk rumah. Aku pun turut masuk. Beliau 
memasang tabir antara aku dengan beliau, dan Allah Ta'ala menurun- 
kan ayat, "Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mema- 
suki rumah-rumah Nabi kecuali jika kamu diizinkan -sampai pada fir- 
man-Nya- Sungguh, yang demikian itu sangat besar (dosanya) di sisi 
Allah." (05. Al-Ahzaab: 53) 


Syarah Hadits 


Al-Bukhari Rahimahullah memaparkan tiga masalah terkait tafsir 
hadits ini. Pertama, orang yang berdiri dari tempat duduknya atau 
rumahnya namun ia tidak meminta izin kepada sahabat-sahabatnya. 
Kedua, orang yang bersiap-siap untuk berdiri agar orang-orang yang 
hadir di rumahnya berdiri. Ketiga, orang yang berdiri dari tempat du- 
duknya walaupun bukan di rumahnya, atau berdiri lantas pergi dari 
rumahnya. Tanya, jika ada banyak orang duduk di dekat tuan rumah, 
lantas tuan rumah berdiri tanpa meminta izin, atau bersiap-siap untuk 
berdiri agar mereka berdiri. Apakah ini boleh atau tidak boleh? 

Jawab: ini boleh. Orang boleh berdiri dari tempat duduk tanpa 
meminta izin, baik ia berada di rumahnya maupun tidak berada di 
rumahnya. 

Ia juga boleh bersiap-siap untuk berdiri agar orang-orang berdiri. 
Bersiap untuk berdiri merupakan isyarat bahwa ia menginginkan agar 
mereka berdiri. Ia boleh melakukan sesuatu yang membuat mereka me- 
rasa bahwa ia menginginkan agar mereka berdiri, tanpa bersiap-siap 
untuk berdiri, seperti mencuci cangkir kopi, menuangkan sisa kopi, 
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mematikan sebagian lampu listrik, atau yang semacam itu. Yang pen- 
ting bahwa orang-orang merasa bahwa ia ingin agar mereka berdiri. 

Saya menyebutkan bahwasanya ada orang-orang pada zaman du- 
Ju saat menggunakan lampu, ketika di antara mereka ada yang meng- 
inginkan agar saudara-saudaranya berdiri maka ja memendekkan 
sumbu lampu agar lampu cepat padam, karena lampu yang bersumbu 
dapat dipanjangkan dan dipendekkan sumbunya. Namun jika ini ti- 
dak berfungsi maka ia langsung memadamkan lampu. 

Yang penting bahwa seseorang membuat para tamu merasa bah- 
wa ia ingin mereka berdiri. Jika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
merupakan manusia terbaik akhlaknya melakukan hal itu sendiri, ma- 
ka orang yang tingkatannya di bawah beliau lebih diperkenankan un- 
tuk melakukannya. Akan tetapi jika seseorang meminta izin saat ingin 
keluar dengan mengatakan, "Para hadirin, aku minta izin,” apakah ini 
boleh atau tidak? 

Jawab: ya, boleh, tidak masalah. Tapi jika ia bersama pemuka kaum 
sementara mereka sedang menghadapi perkara terkait kepentingan 
bersama, maka ia tidak boleh pergi tanpa meminta izin, berdasarkan 
firman Allah Ta'ala, 
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“Yang disebut) orang mukmin hanyalah orang yang beriman kepada Allahdan 
Rasul-Nya (Muhammad), dan apabila mereka berada bersama-sama dengan 
dia (Muhammad) dalam suatu urusan bersama, mereka tidak meninggalkan 
(Rasulullah) sebelum meminta izin kepadanya...” (OS. An-Nuur: 62) 
Karena jika seseorang pergi saat menghadapi perkara yang men- 
jadi kepentingan bersama ini tanpa meminta izin, niscaya ia merusak 
pertemuan mereka, dan ia menjadi mirip dengan orang yang berpaling 
dari jihad di saat terjadi pertempuran. Adapun terkait undangan umum 
yang biasa, maka tidak apa-apa bila seseorang berdiri tanpa meminta 
Perkataannya, "Dan Allah Ta'ala menurunkan ayat, “Wahai orang- 
orang yang beriman! Janganlah kamu memasuki rumah-rumah Nabi kecuali 
jika kamu diizinkan -sampai pada firman-Nya- Sungguh, yang demikian itu 
sangat besar (dosanya) di sisi Allah." (OS. Al-Ahzaab: 53) Insya Allah kami 
akan menyampaikan sedikit pembicaraan terkait ayat-ayat ini. 


ie Gian 

Firman Allah Te'ala, “Janganlah kamu memasuki rumah-rumah Nabi" 
Rumah dalam hal ini dinisbatkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, dan kadang dinisbatkan kepada Aisyah, Hafshah, Ummu Sa- 
lamah, Zainab, atau kepada seorang dari istri-istri beliau. Titik temu 
di antara dua penisbatan cukup jelas. Penisbatan rumah kepada Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah penisbatan kepemilikan. Se- 
mentara penisbatan rumah kepada para istri merupakan penisbatan 
kekhususan bukan penisbatan kepemilikan. Dengan demikian kepe- 
milikannya pada Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam dan kekhususannya 
pada istri-istri beliau. Setiap istri memiliki rumah yang dikhususkan 
baginya. 

Firman Allah Ta'ala, "kecuali jika kamu diizinkan untuk makan tanpa 
menunggu waktu masak (makanannya)” Yakni kecuali jika kalian diizin- 
kan untuk makan. Ini merupakan penjelasan terkait kenyataan yang 
terjadi. Jika tidak demikian, bila para shahabat diperkenankan bukan 
untuk makan pun maka tidak masalah mereka masuk rumah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagaimana yang beliau kehendaki. 

Firman Allah Ta'ala, “Tetapi jika kamu dipanggil maka masuklah dan 
apabila kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa memperpanjang percaka- 
pan" Sekarang pada kita terdapat perintah dan larangan. Larangan ter- 
dapat dalam firman Allah Ta'ala, "Janganlah kamu memasuki rumah-ru- 
mah Nabi.” dan perintah terdapat dalam firman-Nya Ta'ala, “Tetapi jika 
kamu dipanggil maka masuklah.” maksudnya, jika belum disuruh maka 
janganlah kalian masuk. 

Apakah perintah dalam firman Allah Ta'ala, "Maka masuklah.” di- 
maksudkan sebagai ketentuan mubah atau sebagai permintaan? 

Kami mengatakan, dimungkinkan bahwa maksudnya sebagai ke- 
tentuan mubah, karena perintah itu disebutkan setelah larangan yang 
terdapat dalam firman Allah Ta'ala, “Janganlah kamu memasuki rumah- 
rumah Nabi." Ini seperti firman Allah Ta'ala, 


5 « PL 

Ob ana, 

" . Apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah kamu berburu..." 
(OS. Al-Ma'aidah: 2) 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, "Dan apabila kamu selesai makan, 
keluarlah kamu.” Ini merupakan perintah bahwa jika orang sudah me- 
nyantap makanan maka undangan telah selesai dan hendaknya ia se- 
gera berdiri, meninggalkan tempat, dan membubarkan diri. 
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Firman Allah Ta'ala, “Tanpa memperpanjang percakapan.” Yakni ja- 
ngan duduk untuk memulai pembicaraan, karena jika orang duduk 
untuk memulai pembicaraan, maka duduknya menjadi lama. 

Setelah itu disebutkan alasannya dalam firman Allah Ta'ala, "Se- 
sungguhnya yang demikian itu adalah mengganggu Nabi sehingga dia (Na- 
bi) malu kepadamu (untuk menyuruhmu keluar)." Sebab, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak mengatakan kepada mereka, “Berdirilah.” Akan 
tetapi beliau merasa terganggu dengan hal ini, namun Allah tidak malu 
menerangkan kebenaran, dan bubarnya kalian setelah menyantap ma- 
kanan adalah suatu kebenaran. Maka dari itu Allah memerintahkan 
demikian kepada kita. 

Dalam firman Allah Ta'ala, "Dan Allah tidak malu (menerangkan) 
yang benar” terdapat dalil atas sifat malu yang dimiliki Allah Ta'ala. 
Malu yang sesuai dengan kaidah salaf, yaitu malu yang pantas dengan 
keagungan Allah Ta'ala, bukan malu yang disertai kegusaran seperti 
rasa malu manusia, akan tetapi malu yang pantas dengan keagungan 
dan kebesaran Allah Ta'ala. 

Allah Ta'ala berfirman, "Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) 
kepada mereka (istri-istri Nabi), maka mintalah dari belakang tabir.” Kata 
ganti 'mereka' dalam firman Allah ini maksudnya adalah istri-istri Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Akan tetapi apakah istri-istri Nabi telah 
disebutkan sebelumnya hingga kita katakan bahwa kata ganti 'mere- 
ka' tersebut merujuk pada mereka? 

Kami katakan, Tidak, tapi itu diketahui dari konteks ayat. 

Allah Ta'ala berfirman, (Cara) yang demikian itu lebih suci bagi 
hatimu dan hati mereka.” Yakni pertanyaan kalian kepada mereka dari 
balik tabir tanpa berhadapan langsung adalah lebih suci bagi hati kalian 
dan hati mereka. Kata & 3 (Lebih suci) di sini adalah ism tafdhiil (kata 
untuk menyatakan lebih). Jika pernyataan ini ditujukan kepada para 
shahabat bersama istri-istri Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu 
bahwa bertanya kepada para istri beliau dari balik tabir adalah lebih suci 
bagi hati mereka. Bagaimana menurut anda dengan hati para 'serigala' 
sekarang, bukankah kewajiban menggunakan tabir pada masa kita 
sekarang merupakan perkara yang jelas? 

Jawab: benar, kewajiban tabir pada masa sekarang ini adalah per- 
kara yang jelas, hingga sekalipun diasumsikan bahwa syariat Islam 
membolehkan wanita memperlihatkan wajah, namun kaum wanita 
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pada masa sekarang ini harus dilarang memperlihatkan wajah untuk 
mengantisipasi perkara buruk. Syariat menyatakan kewajiban meng- 
gunakan tabir penghalang dan memperingatkan bahaya membuka 
wajah. Lazim diketahui bahwa pada sarana dan perantara berlaku pu- 
la ketentuan hukum terkait tujuan. Asy-Syaukani Rahimahullah meri- 
wayatkan dari Ibnu Ruslan bahwa ia berkata, itu - yakni hijab (tabir) 
— wajib menurut pendapat yang disepakati umat Islam pada masa se- 
karang ini, lantaran kerusakan moral yang melanda kaum laki-laki dan 
perempuan.'? 

Allah Ta'ala berfirman, “(Cara) yang demikian itu lebih suci bagi hatimu 
dan hati mereka.” Dalam ayat ini terdapat dalil bahwa yang menjadi acuan 
adalah kesucian hati, dan bahwa kecondongan kepada perbuatan keji 
merupakan kotoran, najis, dan noda bagi hati, karena kesucian hanyalah 
keterbebasan dari sesuatu yang berlawanan dengannya. 

Allah Ta'ala berfirman, “Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasu- 
Tullah dan tidak boleh (pula) menikahi istri-istrinya selama-lamanya setelah 
(Nabi wafat)” Allahu Akbar, ini merupakan perlindungan yang besar. 
Dimulai dengan masalah yang terdapat pada ayat yang sama yakni 
duduk untuk memulai pembicaraan setelah menyantap makanan, ma- 
ka demikian pula bila kalian bertanya kepada istri-istri beliau dengan 
berhadapan langsung tanpa tabir, karena ini menyakiti hati beliau. 
Tidak boleh pula sama sekali kalian menikahi istri-istri beliau sepe- 
ninggal beliau. Yakni tidak diperkenankan bagi kalian menikahi istri- 
istri Nabi sepeninggal beliau selama-lamanya adalah sebagai penghor- 
matan terhadap beliau. Maka dari itu pada masa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam ada kalangan yang tidak menikahi wanita yang dicerai orang 
yang dikenal pencemburu sementara ia masih hidup, sebagai peng- 
hormatan kepadanya.# Dengan demikian di antara hak-hak Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam atas umat beliau adalah mereka tidak bo- 
leh menikahi istri-istri beliau sepeninggal beliau selama-lamanya. Ini 
159 Nail Al-Authar (6/245). 

160 Ahmad meriwayatkan dalam Musnad-nya (1/238) (2131) dari Ibnu Abbas hadits 
yang di dalamnya dinyatakan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Wahai seluruh kaum Anshar, tidakkah kalian mendengar apa yang dikatakan pemuka 
kalian?” — maksudnya Sa'ad bin Ubadah — kemudian mereka berkata, "Wahai 
Rasulullah, jangan cela dia, karena dia orang yang sangat pencemburu. Demi 
Allah, ia tidak pernah sama sekali menikahi selain gadis perawan, dan dia tidak 
pernah sama sekali menceraikan seorang istrinya lantas ada seorang dari kami 
yang berani menikahinya, karena begitu besar kecemburuannya. Al-Haitsami 


mengatakan dalam Al-Majma' (4/329), "Para periwayat hadits yang disebutkan 
Ahmad tepercaya.” 
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merupakan larangan yang berlaku untuk selamanya yang disebab- 
kan oleh hubungan pernikahan dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, akan tetapi istri-istri beliau itu haram dinikahi tapi bukan 
mahram. Para istri Nabi tersebut lantaran begitu antusiasnya meng- 
umumkan tiadanya keinginan untuk menikah, mereka memotong ram- 
but kepala mereka hingga kepala mereka tampak seperti gumpalan 
yang menumpuk." Yakni sampai batas kedua bahu atau lebih menju- 
lur ke bawah sedikit, agar tampak bagi orang-orang bahwa mereka 
adalah kaum wanita yang sangat tidak menginginkan pernikahan, 
karena lazim diketahui bahwa wanita menjadi semakin cantik lanta- 
ran penampilan kepalanya, dan bahwa kepalanya adalah separuh dari 
kecantikannya. Maka dari itu para istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam memotong rambut kepala mereka. 

Perhatikan kebijaksanaan Allah Ta'ala bahwa lantaran kepala wa- 
nita merupakan bagian dari kecantikannya, maka tidak mewajibkan 
potong rambut kepadanya dalam ibadah haji kecuali hanya sebatas 
ujung jari, yakni sebatas ruas jari, agar hiasan kecantikannya tetap ada 
tanpa perubahan. 

Akan tetapi begitu kaum kafir menduduki negeri-negeri dan pe- 
mikiran-pemikiran kita, kaum wanita sekarang suka memotong ram- 
but kepala mereka dan jadilah rambut wanita hanya sampai leher saja, 
hingga nyaris tidak dapat dibedakan antara kepala wanita dengan ke- 
pala laki-laki. Lazim diketahui bahwa jika rambut wanita hanya sam- 
pai pada batas ini, maka sudah termasuk dalam kategori yang dilarang, 
karena menyerupai laki-laki. Ini semua pada hakikatnya terkait dengan 
kelalaian kaum laki-laki, sementara kaum perempuan tanpa diragukan 
lagi adalah kurang akal dan lemah agama. Jika kendalinya diserahkan 
begitu saja kepada kaum perempuan, maka mereka pun melakukan 
berbagai hal yang tidak terpuji kesudahannya. Seandainya kaum laki- 
laki menyadari hal ini dan tahu bahwa penerimaan kaum perempuan 
terhadap semua yang datang kepada kita dari luar negeri memiliki ba- 
haya yang besar, niscaya mereka membuat batasan bagi gerak-gerik 
dan perilaku kaum wanita terkait hal-hal tersebut. 

Allah Ta'ala berfirman, "Sungguh, yang demikian itu sangat besar (do- 
sanya) di sisi Allah.” Yang disinyalir demikian itu adalah hal-hal yang 
telah disebutkan sebelumnya berupa menyakiti Rasul Shallallahu Alaihi 
wa Sallam atau menikahi istri-istri beliau sepeninggal beliau. 
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Bab Duduk Ihtiba' Dengan Tangan, Yaitu Duduk Gurfusha" 
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6272. Muhammad bin Abu Ghalib telah memberitahukan kepada kami, Ibra- 
him bin Al-Mundzir Al-Hizami telah mengabarkan kepada kami, Mu- 
hammad bin Fulaih telah memberitahukan kepada kami dari ayahnya 
dari Nafi" dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu, ia mengatakan, “Aku 
melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk ihtiba' dengan 
tangan beliau seperti ini di halaman Ka'bah. 


Syarah Hadits 


Duduk ihtiba' (memeluk lutut) dilakukan dengan tangan, bisa 
juga tanpa menggunakan tangan. Duduk ihtiba' dengan menggunakan 
tangan yakni dengan menggabungkan salah satunya pada yang lain 
sambil memeluk lutut. Imam Ahmad mengatakan, “Tidak ada cara 
duduk yang lebih khusyuk darinya.” 


162 Ibnu Muflih Rehimahullah mengatakan dalam Al-Furu' (2/95): Ahmad sengaja 
duduk dengan cara duduk ini. yakni duduk bertumpu pada kedua pantatnya, de- 
ngan mengangkat kedua lututnya sampai dadanya, dan menghamparkan kedua 
telapak kaki ke lantai, dan barangkali duduk memeluk lututnya, dan tidak ada 
cara duduk yang lebih khusyuk darinya. Lihat Kasysyaf Al-Gina'” (2/37). 
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Duduk gurfusha" tanpa menggunakan tangan, yakni orang meng- 
ikat antara kedua betisnya dengan punggungnya dengan mengguna- 
kan tali. Duduk Ourfusha" sebenarnya adalah posisi duduk seakan- 
akan orang sedang bersandar, seolah ada dinding yang menjadi sanda- 
rannya. Posisi duduk ini memberikan perasaan yang sangat nyaman. 

Ini semua boleh tanpa ada suatu apa pun yang dinyatakan makruh, 
baik dilakukan saat bersama orang lain maupun tanpa ada orang lain. 


v.. 
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Bab Orang Yang Bertelekan di Hadapan Sahabat-sahabatnya. 
Khabbab mengatakan, “Aku mendatangi Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sementara beliau berbantalkan selimut. Aku 
mengatakan, “Mengapa engkau tidak memohon kepada Allah?” 
Lalu beliau duduk? 
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6273. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Bisyr bin Al- 
Mufadhdhal telah memberitahukan kepada kami, Al-Jurairi telah mem- 
beritahukan kepada kami dari Abdurrahman bin Abu Bakrah, dari ayah- 
nya, ia mengatakan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Maukah kalian aku beritahu tentang dosa terbesar?" Mereka men- 


jawab, "Tentu, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Menyekutukan 
Allah, dan durhaka kepada kedua orangtua.” 








163 Hadits ini diriwayatkan Al-Bukhari secara mu'allag dengan lafazh yang pasti. 
Beliau menyampaikan dengan sanadnya dalam Alamat An-Nubuwah (3612), dan 
dalam Managib Al-Anshar (3852), dari hadits riwayat Oais bin Abu Hazim dari 
Khabbab bin Al-Aratt, At-Taghlig 5/130). 
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6274. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Bisyr telah memberi- 
tahukan kepada kami hadits serupa, beliau saat itu bertelekan lalu du- 
duk. Kemudian beliau bersabda, “Ketahuilah, dan perkataan dusta.” Be- 


liau terus mengulanginya hingga kami mengatakan andai saja beliau 
diam 


Syarah Hadits 


Yang dijadikan petunjuk dalil dari hadits ini adalah Perkataan- 
nya, “Beliau bertelekan lalu duduk.” Bertelekan di sini maksudnya adalah 
dengan salah satu dari kedua tangan. Bisa juga dipahami bersandar 
dengan punggung, akan tetapi dalam hadits maksudnya adalah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bertumpu dengan salah satu dari kedua 
tangan. Dalilnya adalah Perkataannya, “Lalu beliau duduk.” Yakni 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lantas duduk dengan mapan kemu- 
dian bersabda, “Ketahuilah, dan perkataan dusta." Beliau terus mengula- 
nginya hingga kami mengatakan, “Anda saja beliau diam.” Karena ba- 
haya perkataan dusta dan yang terbesar adalah kesaksian dusta sangat 
besar. Berbohong adalah perkataan dusta, dan kesaksian dusta adalah 
perkataan dusta. Nabi Shallallahu Alaiki wa Sallam terus mengulanginya 
hingga para shahabat mengatakan, “Anda saja beliau diam,” lantaran 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mengulanginya berkali-kali. 

Jadi dapat disimpulkan dari hadits ini bahwasanya orang boleh 
bersandar di hadapan sahabat-sahabatnya, akan tetapi ini dalam kon- 
teks tanpa beban. Adapun bersama orang-orang terpandang yang di- 
khawatirkan anda dituduh sebagai orang yang beradab buruk di ha- 
dapan mereka jika anda melakukan itu, maka selayaknya anda tidak 
duduk demikian, karena tidak sesuai dengan tuntunan adab. Akan 
tetapi jika pemuka kaum duduk di antara sahabat-sahabatnya, maka 
tidak masalah, karena mereka tidak memandang hal ini sebagai adab 
yang buruk. Jika anda menghadap seorang ulama besar di suatu ma- 
jelis ulama dan anda duduk bersandar, maka semua orang akan me- 
nuduh anda sebagai orang yang beradab buruk. Namun bila pemuka 





164 HR Muslim (87) (143). 


ie Gan 
dari jamaah tersebut duduk bersandar, maka mereka pun memandang 
bahwa ini merupakan sesuatu yang ringan dan tidak perlu diperma- 
salahkan. 

Ibnu Hajar Rahimahullah mengatakan dalam Al-Fath (11/66, 67): 

Perkataan Al-Bukhari, “Bab orang yang bersandar di hadapan sa- 
habat-sahabatnya.” Ada yang mengatakan, kata ira (bertelekan) di si- 
ni maksudnya berbaring. Telah dipaparkan sebelumnya terkait hadits 
Umar dalam kitab talak, yaitu beliau berbaring pada ranjang. Dalilnya 
adalah Perkataannya, “Ranjang itu membekas pada lambung beliau.” 
Demikian yang dikatakan oleh Iyadh. Ini perlu diteliti, karena itu da- 
pat terjadi dengan posisi berbaring yang tidak sempurna. Al-Khath- 
thabi mengatakan, “Setiap yang bersandar pada sesuatu dengan ma- 
pan maka ia disebut bertelekan.” 

Dimuatnya hadits riwayat Khabbab oleh Al-Bukhari secara mu- 
'allag mengindikasikan bahwa berbaring adalah bertelekan dan ada 
tambahan posisi lagi. Ad-Darimi meriwayatkan dan At-Tirmidzi yang 
menyatakan shahih serta Abu Awanah dan Ibnu Hibban dari Jabir bin 
Samurah, “Aku melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertelekan pa- 
da bantal.” 

Ibnul Arabimenukildariseorangtabib bahwaia tidak sukabertumpu 
pada sesuatu. Ia mengomentarinya bahwa bertelekan memberikan 
kenyamanan seperti bersandar dan duduk sambil memegang lutu. 

Perkataannya, “Khabbab mengatakan.” Maksudnya adalah Khabbab 
bin Al-Aratt Ash-Shahabi. Hadits mu'allag ini merupakan bagian da- 
ri hadits telah disampaikan secara maushul terkait tanda-tanda kena- 
bian. 

Kemudian Al-Bukhari menyebutkan hadits riwayat Abu Bakrah 
tentang dosa terbesar, dan memuatnya dari dua jalur periwayatan, lan- 
taran di dalamnya ia mengatakan, “Beliau bertelekan lalu duduk.” Ini 
telah disinyalir di permulaan kitab adab. Yang seperti ini juga terda- 
pat dalam hadits riwayat Anas terkait kisah Dhammam bin Tsa'labah, 
saat ia bertanya, “Siapa di antara kalian yang merupakan putra Abdul 
Muththalib?” Mereka menjawab, "Orang putih yang bertelekan itu.” 

Al-Muhailab mengatakan, “Ulama, mufti, dan imam (pemimpin) 
boleh bertelekan di majelisnya dengan adanya jamaah yang hadir, ka- 
rena sakit yang dialaminya di bagian dari tubuhnya, atau untuk ke- 
nyamanan yang diinginkannya. Namun itu tidak dilakukan di keba- 
nyakan duduknya.” 
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Bab Orang yang Berjalan Ce Kiba Suatu Keperluan atau 
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6275. Abu Ashim telah memberitahukan kepada kami dari Umar bin Sa'id 
dari Ibnu Abi Mulaikah bahwa Ugbah bin Al-Harits Radhiyallahu An- 
hu memberitahukan kepadanya, ia mengatakan, “Nabi Shallallahu Alai- 


hi wa Sallam menunaikan shalat Ashar, lantas berjalan dengan cepat 
kemudian masuk rumah." 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Bab orang yang berjalan cepat karena suatu keper- 
luan atau maksud tertentu.” Ini karena pada dasarnya orang mesti 
berjalan dengan perlahan bukan cepat. Namun jika ada sesuatu yang 
membuat perlu berjalan cepat, maka tidak masalah, karena Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan suatu keperluan maka beliau ber- 
jalan cepat. 
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6276. utaibah telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Adh-Dhuha, dari Masrug, 
dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia mengatakan, “Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam menunaikan shalat di tengah ranjang, sementara 


aku berbaring antara beliau dengan kiblat. Aku mempunyai keperluan 
namun mau bangun maka aku menghadap beliau dengan merambat.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Merambat.”'8 Yakni turun dengan perlahan-lahan 
dan bertahap. Ini merupakan penjelasan tentang kesempurnaan adab 
Aisyah Radhiyallahu Anha. 


Yang dimaksud dengan tengah ranjang adalah sejajar dengan te- 
ngah ranjang, dan bukan di atas ranjang. 


ex 


165 Lihat An-Nihayah karya Ibnu Al-Atsir (JJ). 
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Bab Orang yang Diberi Bantal dengan Cara Dilemparkan 
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6277. Ishag telah memberitahukan kepada kami, Khalid telah memberitahukan 
kepada kami. (H) Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan ke- 
padaku, Arr bin Aun telah memberitahukan kepada kami, Khalid telah 
memberitahukan kepada kami, dari Khalid, dari Abu Oilabah, ia menga- 
takan, Abu Al-Malih telah mengabarkan kepadaku, ia mengatakan, aku 
masuk bersama ayahmu, Zaid, untuk menemui Abdullah bin Amr, laluia 


memberitahukan kepada kami bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
diberitahu tentang puasaku. Lalu beliau menemuiku, aku melempar- 


PP 
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kan untuk beliau bantal dari kulit, isinya sabut. Namun beliau duduk 
di atas lantai sementara bantal berada di antara aku dan beliau. Beliau 
bertanya kepadaku, “Tidak cukupkah bagimu tiga hari setiap bulan?” 
Aku katakan, “Wahai Rasulullah (tambahkanlah).” Beliau bersabda, 
“Lima hari.” Aku katakan, “Wahai Rasulullah (tambahkanlah)." Beliau 
bersabda, “Tujuh hari." Aku katakan, “Wahai Rasulullah (tambahkan- 
lah).“ Beliau bersabda, “Sembilan hari.” Aku katakan, “Wahai Rasulul- 
lah (tambahkanlah)." Beliau bersabda, “Sebelas hari." Aku katakan, 
“Wahai Rasulullah (tambahkanlah)." Beliau bersabda, “Tidak ada pua- 
sa melebihi puasa Dawud, separuh masa, puasa sehari dan tidak puasa 
sehari." 


Syarah Hadits 


Riwayat yang disampaikan dari Abdullah bin Amru dinyatakan 
bahwa Abu Al-Malih berkata, “Sungguh, aku akan berpuasa di siang 
hari dan shalat di malam hari selama aku hidup.” Begitu mengetahui 
hal ini, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menegurnya dengan bersabda 
kepadanya, 


US SE II yg dis dala Ik D) 


“Sesungguhnya ada hak bagi dirimu sendiri yang harus kamu tunaikan, dan 
ada hak Tuhanmu yang harus kamu tunaikan.” 

Beliau terus berdialog dengannya hingga sampai pada kesimpu- 
lan bahwa beliau memberi keringanan kepadanya untuk berpuasa satu 
hari dan tidak berpuasa satu hari, tidur separuh malam, bangun seper- 
tiga malam, dan tidur seperenamnya. Beliau bersabda, 

SIS Ae Ming SS A3 Ma) 
“Sesungguhnya ini adalah shalat Dawud, dan ini puasa Dawud.” 

Akan tetapi setelah Abu Al-Malih Radhiyallahu Anhu tua, ia mem- 
bayangkan kiranya di waktu masih mudah menerima keringanan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena sulit baginya untuk berpuasa sehari 
dan tidak berpuasa sehari. Dengan demikian ia berpuasa lima belas ha- 
ri berurutan, dan tidak puasa lima belas hari berurutan.” 


166 HR. Muslim (1159) (191). 
167 HR. Al-Bukhari (1974, 1980): HR. Muslim (1159) (181, 182, 189). 
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Petunjuk dalil dari hadits ini adalah bahwa ia meletakkan bantal 
untuk beliau. Ini menunjukkan dibolehkannya meletakkan bantal agar 
orang bertumpu padanya, dan bahwasanya ini tidak dianggap seba- 
gai kemewahan yang terlarang, tapi ini termasuk memberikan hak jiwa 
berupa kenyamanan dan ketenangan. 
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6278. Yahya bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Yazid telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Syu'bah, dari Mughirah, dari Ibrahim, 
dari Algamah, bahwa ia tiba di Syam. (H) Abu Al-Walid telah mem- 
beritahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, 
dari Mughirah, dari Ibrahim, ia mengatakan, Algamah pergi ke Syam. 
Ia mendatangi masjid lantas menunaikan shalat dua rakaat. Ia meng- 
ucapkan, "Ya Allah, karuniailah aku seorang teman." Kemudian ia 
duduk dengan Abu Ad-Darda” dan bertanya, “Dari penduduk mana 
kamu?” Dia menjawab, “Dari penduduk Kufah,"” Abu Darda' berkata, 
"Bukankah di antara kalian ada pengemban rahasia yang tidak diketa- 
hui oleh orang lain — yakni Hudzaifah — bukankah di antara kalian atau 


pernah ada di antara kalian orang yang dilindungi Allah dari setan 
melalui lisan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam - yakni Ammar 
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— bukankah di antara kalian ada pemilik siwak dan bantal — yakni Ib- 
nu Mas'ud — bagaimana Abdullah membaca ayat, Wallaili Idzaa Yagh- 
syaa “Demi malam apabila menutupi (cahaya siang)” (OS. Al-Lail: 
1) dan mengatakan, “Wadz-dzakari wal untsaa” (demi laki-laki dan 
perempuan). Lalu Algamah berkata, “Mereka terus mengatakan hing- 
ga mereka nyaris membuatku ragu, padahal aku telah mendengarnya 
langsung dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung dalil bahwa semestinya orang memohon 
kepada Allah Ta'ala agar diberi teman yang baik, karena teman yang 
baik sebagaimana yang diungkapkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah seperti pembawa minyak wangi. Bisa jadi ia memberi- 
nya atau menghadiahkannya kepada anda, dan bisa jadi ia menjual- 
nya kepada anda, serta bisa juga anda mendapatkan bau yang wangi. 
Berbeda dengan teman yang buruk, maka ia seperti tukang besi. Bisa 
jadi pakaian anda terbakar, dan bisa juga anda mendapatkan bau yang 
tidak sedap darinya." 

Dalam hadits ini juga terdapat dalil terkait keutamaan Abdullah 
bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, karena ia adalah pemilik siwak dan ban- 
tal. Inilah petunjuk dalilnya dari hadits yakni siwak dan bantal Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan kebijaksanaan beliau 
menyebutkan shahabat-shahabat beliau secara berurutan dan mene- 
tapkan suatu kekhususan bagi masing-masing dari mereka,'8 lantaran 
demikian amal menjadi tidak berat, karena berbagai amal yang ter- 
himpun pada satu orang sebenarnya akan menyia-nyiakan amal dan 
memberatkan orang. Akan tetapi jika amal dibagi-bagi maka ini mem- 
berikan kenyamanan bagi orang dari satu sisi, dan kenyamanan bagi 
pelakunya dari sisi lain. Kebanyakan kelemahan yang terjadi adalah 
lantaran menumpuknya amal. Artinya amal-amal tersebut menumpuk 
pada satu orang sebab manusia tidak mampu melakukan segala hal. 
Oleh karena itu, Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam membagi shahabat- 
shahabat beliau. 


168 HR. Al-Bukhari (5534), dan Muslim (2628) (146). 
169 Lihat pembahasan ini dalam Zad Al-Ma'ad (1/116 — 117). 
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Perkataannya, “Bukankah di antara kalian ada pengemban rahasia?” 
Yakni Hudzaifah, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengabari- 
nya tentang nama-nama orang munafik yang tidak diketahui oleh 
seorang pun selain dia.” Hingga Umar bin Al-Khaththab berkata 
kepada Hudzaifah, "Aku mohon dengan nama Allah, apakah Rasul 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan namaku bersama orang- 
orang munafik yang disebutkan namanya.””! Allahu Akbar! Umar 
mengkhawatirkan kemunafikan pada dirinya, sementara ada orang 
yang sekarang ini memandang bahwa dirinya sebagai orang yang ber- 
iman seperti keimanan Abu Bakar atau bahkan melebihinya, ia tidak 
mengkhawatirkan kemunafikan pada dirinya, padahal kemunafikan 
sangat tersembunyi keberadaannya, memasuki hati tanpa dirasakan. 
Kemunafikan terdapat pada segala hal hingga terkait keyakinan se- 
kalipun. Bisa saja ada kemunafikan terkait keyakinan pada seseorang 
seperti riya" namun ia tidak menyadari. Maka dari itu Rasul bersabda, 


pe, sae Tek Mon eele NE ga It Men eta Petata sat 
BL GP dah JA (3 OI SI AAN (SS SATU S3 
S3 Bip ea 

“Yang paling mengkhawatirkan di antara yang aku khawatirkan pada ka- 
lian adalah syirik tersembunyi, yakni seseorang berdiri lantas menunaikan 
shalat dan memperbagus shalatnya lantara ia tahu ada orang lain yang mem- 
perhatikan. 

Kesimpulannya, Hudzaifah disebut sebagai pengemban rahasia. 

Perkataannya, “Bukankah di antara kalian ada yang dilindungi Allah 
dari setan melalui lisan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam?" Yakni Am- 
mar bin Yasir Radhiyallahu Anhu dan ini merupakan keutamaannya. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah mengatakan dalam Al-Fath 
(7192): f 

Perkataannya, “Yang dilindungi Allah dari setan." Yakni melalui li- 
san Nabi-Nya. Dalam riwayat Syu'bah disebutkan, “Dilindungi Allah 
melalui lisan Nabi-Nya -yakni dilindungi dari setan.” Dalam riwayat Syu'- 
bah terdapat tambahan, “yakni Ammar.” Ibnu At-Tin menduga kuat 





170 HR. Muslim (2779) (9). 

171 Disebutkan oleh Ar-Rabi' dalam Musnad-nya (1/361) (929). 

172 HR. Ahmad dalam Musnad-nya (3/30) (11252): HR. Ibnu Majah (4204). Al-Haitsami 
mengatakan dalam Al-Majma' (1/315): diriwayatkan oleh Ahmad dengan para pe- 
riwayat dipercaya. Dinyatakan sebagai hadits hasan oleh Syaikh Al-Albani Rahi- 
mahullah sebagaimana dalam komentarnya terhadap Sunan Ibni Majah. 


SYARAH SHAHIH 
194 Serie 8 
bahwa yang dimaksud dengan Perkataannya, “melalui lisan Nabi-Nya" 
adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


& 1 Iga On 11 1 02028 a2 Lo. 
33 SA 2 Sr IE 
“Betapa tragis nasib Ammar, ia menyeru mereka ke surga namun mereka me- 
nyerunya ke neraka.” Ini dimungkinkan. 
Kemungkinan lainnya bahwa maksudnya adalah hadits riwayat 
Aisyah secara marfu' yang berbunyi, 


ab en Ny oral an aa 


"Tidaklah Ammar disuruh memilih antara dua hal melainkan ia memilih yang 
paling lurus dari keduanya.” (HR. At-Tirmidzi). 

Riwayat Ahmad dari Ibnu Mas'ud serupa dengan itu. Keduanya ju- 
ga diriwayatkan oleh Al-Hakim. Terkait bahwa Abdullah bin Mas'ud 
memilih yang paling lurus dari dua hal maka pilihan ini selalu mem- 
posisikannya sebagai pihak yang dilindungi dari setan yang memang 
suka menyesatkan. Al-Bazzar meriwayatkan dari hadits riwayat Ai- 
syah, aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


MEA II BU GA 
“Ta dipenuhi iman sampai pada hati nuraninya.” Maksudnya Ammar. 

Sanadnya shahih. Riwayat Ibnu Sa'ad dalam Ath-Thabagat melalui 
jalur Al-Hasan,ia mengatakan, Ammar berkata, “Kami singgah di suatu 
tempat lantas aku mengambil kantong airku dan emberku untuk mi- 
num. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Akan datang kepadamu 
orang yang mencegahmu dari air." Begitu aku berada di atas sumber air, 
tiba-tiba ada seorang berkulit hitam tampaknya ia seorang yang ter- 
latih. Aku berhasil membantingnya.” Kemudian disebutkan lanjutan 
haditsnya. Dalam riwayat itu dinyatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Itu setan.” Barangkali Ibnu Mas'ud mensinyalir 
kisah ini. 

Barangkali perlindungan yang disinyalir tersebut ditujukan pada 
keteguhan Ammar dalam iman saat orang-rang musyrik memaksanya 
untuk mengucapkan kata kafir, lantas turun ayat terkait dia yaitu fir- 
man Allah Ta'ala, 
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Ob aa AA) 
"Kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam 
beriman (dia tidak berdosa), tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk 
kekafiran, maka kemurkaan Allah menimpanya dan mereka akan mendapat 
adzab yang besar...” (OS. An-Nahi: 106) 
Dalam hadits lain disebutkan bahwa Ammar dipenuh iman hingga 
hati nuraninya, diriwayatkan oleh An-Nasa'i dengan sanad shahih. 
Kata 2144 (hati nurani) merupakan keluhuran sifat yang tidak ada 
selain pada orang yang dilindungi Allah dari setan. Penjelasannya te- 
lah dipaparkan secara memadai terkait hadits yang disinyalir oleh Ib- 
nu At-Tin dalam bab tolong menolong dalam membangun masjid. 
Perkataannya, “Bukankah di antara kalian ada pemilik siwak 
dan bantal? -Yakni Ibnu Mas'ud-. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


memberikan anjuran agar orang mempelajari bacaan Al-Our'an dari 
Ibnu Mas'ud, dalam sabda beliau, 


- La... s R, £ 0 7.0 
HE Rap seba Gi IN US AR TA GA aa ja 
“Siapa yang senang membaca Al-Gur'an dengan segar sebagaimana saat di- 


turunkan, hendaknya ia membaca sebagaimana bacaan Ibnu Ummi Abd." 
Yakni Ibnu Mas'ud. Dia membaca surat Al-Lail, ' 


Are ya Tera anna Ate eaa 
S3 SG ada BL AN ARI) Ja 
“Demi malam apabila menutupi (cahaya siang), demi siang apabila terang 
benderang, demi laki-laki dan perempuan.” 
Demikian yang ia dengar dari mulut Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Sementara bacaan yang dikenal secara mutawatir adalah 


Abon Ten pian 0 
OS Sange 

“Demi penciptaan laki-laki dan perempuan” (OS. Al-Lail: 3) 
Boleh juga diartikan "Demi yang menciptakan laki-laki dan pe- 
rempuan.” Dengan demikian itu merupakan bentuk sumpah dengan 


173 HR. Ahmad dalam Musnad-nya (1/7) (35): HR. Ibnu Majah (138): HR. Al-Hakim 
dalam Al-Mustadrak (3/358), ia mengatakan, shahih sanad namun Al-Bukhari 
dan Muslim tidak meriwayatkannya. Dinyatakan shahih oleh Syaikh Al-Albani 
Rahimahullah sebagaimana dalam komentarnya terhadap Sunan Abi Dawud. 
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nama Allah atau salah satu sifat-Nya. Jika kita menyatakan kata L se- 
bagai ism maushul (kata sambung) maka itu sebagai sumpah dengan 
nama Allah. Namun jika kita menetapkan kata L sebagai mashdariyyah 
maka itu sebagai sumpah dengan sifat dari sifat-sifat-Nya. Yakni de- 
mi penciptaan yang dilakukan oleh Allah. Bacaan Ibnu Mas'ud selaras 
dengan bentuk susunan ayat-ayat. Allah bersumpah dengan makhluk- 
makhluk-Nya. Allah Ta'ala berfirman, 


1g. 251 100 KE 

VEMBO Su 

“Demi malam apabila menutupi (cahaya siang), demi siang apabila terang 
benderang” (OS. Al-Lail: 1-2) 

Dua ayat ini merupakan pasangan yang berlawanan. Begitu juga 
dengan ayat yang didengar oleh Ibnu Mas'ud “Demi laki-laki dan pe- 
rempuan” merupakan pasangan yang berlawanan. Dengan demikian 
tiga ayat dalam surah ini memiliki keselarasan. Semuanya adalah ben- 
tuk sumpah dengan makhluk-makhluk Allah yang berlawanan atas 
sesuatu yang juga berlawanan, yaitu firman Allah Ta'ala, : 


OS tan 3 Fe 


“Sungguh, usahamu memang beraneka macam." (OS. Al-Lail: 4) . 

Yang dijadikan objek sumpah adalah hal-hal yang berlawanan, 
sementara yang disumpahkan juga hal-hal yang berlawanan. 

Namun demikian Al-Gira'ah As-Syab'ah (tujuha bacaan Al-Our'an) 
sudah lazim dikenal, yaitu berupa sumpah dengan nama Allah, atau 
sumpah dengan sifat dari sifat-sifat-Nya. 

Akan tetapi kita masih dihadapkan pada satu permasalahan jika ki- 
ta tetapkan U sebagai ism maushul (kata sambung). Yang lazim diketa- 
hui adalah jika makhluk bernyawa di dalam bahasa arab diungkapkan 
dengan bentuk ism maushul maka dikatakan (/ (yang atau siapa), tapi 
kenapa diungkap dengan bentuk & (apa)? 

Jawab: jika maksudnya adalah sifat maka yang digunakan ma bu- 
kan man. Sebagaimana dalam firman Allah Ta'ala, 


O Kp Seri 
”...Maka nikahilah perempuan (lain) yang kamu senangi..." (OS. An-Nisaa': 
3) 
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Tidak dikatakan LW 5: “siapa yang disenangi” karena fokusnya di 
sini adalah pada sifat wanita bukan pada sosok wanita. Jika maksud- 
nya adalah sifat maka yang digunakan adalah kata U. 

Di sini, tidak diragukan bahwa maksudnya adalah sifat. Yakni, ber- 
sumpah dengan nama Allah dengan menyebutkan sifat-Nya sebagai 
pencipta. Maka dikatakan, 


rage “50 ay ee 
OB, Sigra 
“Demi penciptaan laki-laki dan perempuan” (OS. Al-Lail: 3) 

Tapi apakah kita boleh membaca dengan bacaan Ibnu Mas'ud ya- 
itu, SV 35, "demi laki-laki dan perempuan." 

Jawab: ya, boleh. Inilah pendapat yang benar, bahwasanya boleh 
membaca dengan bacaan yang diriwayatkan secara shahih dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam meskipun tidak mutawatir. Dan bacaan ini 
shahih dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Akan tetapi kita telah mengatakan bahwa bacaan dengan cara yang 
tidak dikenal kalangan pada umumnya tidak selayaknya digunakan, 
karena dapat menimbulkan fitnah dan keraguan terhadap Al-Gur'an. 
Bisa saja kalangan awam pergi dan mengatakan, “Orang-orang mulai 
bermain-main hingga Al-Ouran pun dibuat mainan.” Ini merupakan 
fitnah besar. Namun jika seseorang membaca untuk dirinya sendiri, atau 
bersama kalangan terdidik yang mengetahui kebenaran, hendaknya 
ia membaca dengan cara ini sekali dan dengan cara yang berbeda di 
waktu yang lain. 

Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa Abu Ad-Darda” Radhiyallahu 
Anhu mendengar bacaan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
membacanya, S3 3 s IW, "demi laki-laki dan perempuan.” Dengan de- 
mikian bacaan ini diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
oleh Ibnu Mas'ud dan Abu Ad-Darda" Radhiyallahu Anhuma. 


pb 
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Bab Tidur Siang Setelah Shalat Jum'at 


Tn SA 3S Ip AESA GIS ANVA 
kaka Aki si Jai US JB aka 


6279. Muhammad bin Katsir telah memberitahukan kepada kami, Sufyan te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Abu Hazim dari Sakal bin Sa- 
'ad Radhiyallahu Anhu, ia man “Kami tidur siang dan makan 

: siang setelah shalat Jum'at... 


v1 


174 HR. Muslim (859) (30). 
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Bab Tidur Siang di Masjid 
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6280. Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz 

bin Abu Hazim telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Hazim, 

dari Sahal bin Sa'id, ia mengatakan, tidak ada nama yang lebih disukai 

Ali daripada nama Abu Turab. Ia benar-benar gembira dengannya jika 

dipanggil dengan nama Abu Turab. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam mendatangi rumah Fathimah Radhiyallahu Anha namun tidak 


mendapati Ali di rumah. Beliau bertanya, "Di mana putra pamanmu?" 
Fathimah menjawab, "Ada sesuatu antara aku dan dia, lalu ia marah 
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2 Ke 
padaku dan keluar tanpa tidur siang di sisiku.” Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkata kepada seseorang, “Lihat di mana dia?” Orang 
itu datang dan berkata, "Wahai Rasulullah, dia di masjid sedang tidur.” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang sementara Ali tengah 
berbaring dan pakaiannya terjatuh dari badannya hingga terkena debu. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun mengusap debu darinya 
sambil bersabda, “Bangunlah Abu Turab (orang berdebu), bangunlah 
Abu Turab." & 


Syarah Hadits 


Al-Bukhari Rahimahullah menyebutkan waktu tidur siang dan tem- 
patnya. Tidur siang adalah tidur di tengah hari dan dulu tidur ini cu- 
kup dikenal, lebih-lebih pada musim panas yang panjang, karena ba- 
dan perlu tidur pada musim panas. Adapun pada musim dingin, ada 
keleluasaan dalam hal ini. 

Perkataannya, “Dari Sa'ad, ia mengatakan, “Kami tidur siang dan makan 
siang setelah Jum'at.” Karena para sahabat Radhiyallahu Anhum datang 
lebih awal untuk ibadah Jum'at, berdasarkan sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 


2 5 Sa ai IE ji am IPA 8 Kan 
Ag At 2m 39 TAS 3 das 9 Gk 


“Siapa yang pergi di jam (saat) pertama setelah mandi maka seakan ia berkurban 
unta, pada jam kedua (seakan ia berkurban) sapi, pada jam ketiga (seakan ia 
berkurban) domba bertanduk, pada jam keempat (seakan ia berkurban) ayam, 
dan pada jam kelima (seakan ia berkurban) telur." 

Mereka tidur siang dan makan siang setelah shalat Jum'at. Adapun 
di luar hari Jum'at, mereka makan siang sebelum shalat, karena kata 
ghada" (makan siang) adalah jamuan makan yang dilakukan pada wak- 
tu siang. 

Di antara ulama ada kalangan yang menjadikan hadits ini sebagai 
hujah dibolehkannya shalat Jum'at sebelum matahari condong, dida- 
sarkan bahwa tidur siang adalah tidur di tengah hari. Jika mereka tidak 
tidur siang hari Jum'at kecuali setelah shalat Jum'at, ini menunjukkan 
bahwa mereka menunaikan shalat sebelum waktu tidur siang. Penda- 


175 Takhrijnya telah disebutkan dalam bab Jumat. 
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pat ini dianut oleh Imam Ahmad bin Hanbal Rahimahullah dan ia me- 
ngatakan, “Shalat Jum'at boleh dilaksanakan walaupun setelah ma- 
tahari condong.” Bahkan ia mengatakan, “Waktunya masuk seiring de- 
ngan masuknya waktu shalat hari raya.” Yakni sejak matahari naik 
sepenggalahan sampai waktu Ashar. 

Atas dasar ini maka waktu Jum'at lebih adalah waktu shalat yang 
paling panjang, karena waktu Isya dimulai dari hilangnya sinar merah 
sampai tengah malam saja, tidak berlanjut sampai terbit fajar. Sean- 
dainya berlanjut sampai terbit fajar, niscaya waktu shalat Isya lebih 
Jama daripada shalat Jum'at. Akan tetapi berdasarkan pendapat yang 
kuat bahwa waktu shalat Isya sampai tengah malam saja. Dengan de- 
mikian waktu shalat Jum'at lebih lama dibanding waktu shalat-shalat 
yang lain. 

Akan tetapi kebanyakan ulama termasuk tiga imam berpendapat 
bahwa waktu Jum'at hanya saat matahari mulai condong ke arah 
barat. 


Sementara kalangan yang lain bersikap pertengahan dengan me- 
ngatakan, “Boleh dilakukan sebelum matahari condong ke barat se- 
kitar satu jam, namun tidak boleh sebelum matahari condong dengan 
keterpautan waktu yang lama.” Kelompok ini juga mengatakan, “Per- 
nyataan Sahal Radhiyallahu Anhu bahwa mereka tidak tidur siang tidak 
pula makan siang kecuali setelah shalat Jum'at menunjukkan bahwa ini 
tidak seperti biasanya, dan bahwa mereka menangguhkan tidur siang 
dan makan siang untuk menunaikan shalat Jum'at.” Pendapat ini lebih 
lebih tepat. 

Adapun terkait tempat, pada dasarnya tidur siang dilakukan di ru- 
mah seperti tidur pada umumnya. Syaikhul Islam mengatakan, “Orang 
tidak boleh menjadikan masjid sebagai tempat tidur siang dan tempat 
tidur secara berkelanjutan, karena masjid tidak dibangun untuk ke- 
perluan ini, akan tetapi dibangun untuk shalat, membaca Al-Our'an, 
dzikir dan semacamnya.”7 Akan tetapi tidak masalah bila orang tidur 
di masjid saat ada keperluan atau saat mengalami kendala. Misalnya 
tidur di masjid di hari-hari bulan Ramadhan, karena orang-orang me- 
nunaikan shalat Zhuhur lantas tidur. Atau saat dalam perjalanan me- 


176 Lihat: Al-Kafi fi Figh Alimam Ahmad (1/215): A-Mubdi' (1/340) (2/18): Al-Furu' 
(2/72), Syarh Al-Umdah (4/201 — 202), dan Al-Inshaf (2/364). 

177 Lihat: Al-Umm (1/194), At-Tamhid (8/71), Al-Majmu' (4/430), dan Al-Mabsuth karya 
'As-Sarkhasi (2/24). 

178 Majmu' Al-Fatawa (22/195 - 196). 


an Tanpa 
lewati sebuah negeri dan tidur siang di dalamnya atau tidur untuk me- 
nginap. Atau orang yang belum menikah sementara ia tidak memili- 
ki keluarga, maka merupakan suatu keperluan untuk boleh tidur di 
dalamnya. Adapun jika tidak ada keperluan, tidak pula ada kendala, 
maka masjid tidak dibangun untuk keperluan ini. Adapun yang di- 
lakukan oleh Ali Radhiyallahu Anhu adalah karena ada suatu kendala. 
Ia tidak melakukan ini kecuali pada saat marah kepada Fathimah Ra- 
dhiyallahu Anhuma. 

Dalam tindakan Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap Ali bin 
Abi Thalib terkandung dalil atas kelembutan seorang mertua kepada 
menantunya, karena Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam datang kepada 
Ali dan mendapatinya sedang tidur. Lalu beliau mengibaskan debu da- 
ri punggungnya dan bersabda, “Bangunlah Abu Turab, bangunlah Abu 
Turab.” Tidak diragukan bahwa ini merupakan sikap lembut dengan 
perkataan dan perbuatan. Tidak diragukan pula bahwa ini termasuk 
akhlak yang mulia. 


et 
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6281. Gutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Muhammad 
bin Abdullah Anshari telah memberitahukan kepada kami, ia mengata- 
kan, ayahku telah memberitahukan kepadaku dari Tsumamah dari Anas 
bahwa Ummu Sulaim menghamparkan alas kulit untuk Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam lalu beliau tidur siang di tempatnya di atas alas 
itu. Ia mengatakan, “Begitu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidur, 
Ummu Sulaim mengambil keringat dan rambut beliau lalu dikumpul- 
kannya di dalam botol. Kemudian ia menggabungkannya pada minyak 
wangi suk sementara beliau tidur. Ummu Sulaim mengatakan, “Ketika 
Anas bin Malik menghadapi ajal, ia berpesan kepadaku agar wewangi 
jenazahnya diberi minyak wangi suk tersebut.” Ia mengatakan, “We- 
wangian jenazahnya pun diberi minyak wangi suk tersebut." 
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6282, 6283. Ismail telah memberitahukan kepada kami, ia mengatakan, Ma- 


lik telah memberitahukan kepadaku, dari Ishag bin Abdullah bin Abu 
Thalhah, dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu bahwa ia mende- 
ngarnya berkata, “Saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pergi 
ke Juba', beliau menemui Ummu Haram binti Milhan yang kemudian 
menghidangkan makanan untuk beliau. Ummu Haram adalah istri 
Ubadah bin Ash-Shamit. Pada suatu hari, beliau masuk ke rumahnya 
lantas ia memberi beliau makanan. Lalu Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam tidur. Begitu terbangun, beliau tertawa. Ia (Ummu Ha- 
ram) mengatakan, “Aku bertanya, apa yang membuatmu tertawa wa- 
hai Rasulullah?” Beliau bersabda, “Manusia dari kalangan umatku, 
mereka diperlihatkan kepadaku dalam keadaan berperang di jalan Allah. 
Mereka mengarungi tengah laut ini, sebagai raja-raja yang berada di 
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atas singgasana-singgasana, -atau beliau bersabda, “Seperti raja-raja 
yang berada di atas singgasana” —Ishag ragu tentang lafazh hadits- 
nya. Aku (Ummu Haram) berkata, “Berdoalah kepada Allah agar men- 
jadikan aku termasuk di antara mereka.” Beliau pun berdoa kemudian 
meletakkan kepala beliau lantas tertidur. Begitu bangun, beliau ter- 
tawa. Aku bertanya lagi, “Apa yang membuatmu tertawa wahai Ra- 
sulullah?” Beliau bersabda, “Manusia dari kalangan umatku, mereka 
diperlihatkan kepadaku dalam keadaan berperang di jalan Allah. Mere- 
ka mengarungi tengah laut ini, sebagai raja-raja yang berada di atas 
singgasana-singgasana, -atau beliau bersabda, “Seperti raja-raja yang 
berada di atas singgasana-.” Lalu aku berkata, "Berdoalah kepada Allah 
agar menjadikan aku termasuk di antara mereka." Beliau bersabda, 
“Engkau termasuk kalangan yang pertama.” Ternyata Ummu Haram 
mengarungi lautan pada masa pemerintahan Muawiyah, namun ia 
terpelanting dari hewan tunggangannya saat keluar dari laut (berla- 
buh) , dan ia pun meninggal.” 


Syarah Hadits 
Ibnu Hajar Rahimahullah mengatakan dalam Al-Fath (11/72): 


Perkataannya, Ia «$ “Pada minyak wangi suk.” Suk adalah minyak 
wangi yang terdiri dari beberapa ragam minyak wangi. Dalam kitab 
An-Nihayah disebutkan bahwa suk minyak wangi terkenal yang ditam- 
bahkan pada minyak wangi lain dan dipakai. 

Dalam riwayat Al-Hasan bin Sufyan tersebut dinyatakan, “Kemu- 
dian ja menggabungkannya pada minyak wangi suk miliknya.” Da- 
lam riwayat Tsabit tersebut yang terdapat pada Muslim dinyatakan, 
"Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menemui kami lantas tidur siang di 
tempat kami. Begitu beliau berkeringat, ibuku datang dengan memba- 
wa botol lantas menuangkan keringat ke dalam botol. Begitu bangun, 
beliau bertanya, "Wahai Ummu Sulaim, apa yang kamu perbuat ini?” Ia 
menjawab, “Ini keringatmu, kami menuangkannya pada minyak wa- 
ngi kami, dania adalah minyak wangi yang paling wangi.” 

Dalam riwayat Ishag bin Abu Thalhah disebutkan, “Beliau berke- 
ringat lantas keringat beliau menggenang di alas yang terbuat dari 
kulit. Ummu Sulaim pun membuka kerangjangnya lantas mengelap 
keringat itu dan memerasnya ke dalam botolnya. Begitu terbangun, be- 


179 HR. Muslim (1912) (160). 


206 Kuan 
liau bertanya, “Apa yang kamu perbuat?” Ta menjawab, “Kami mengha- 
rapkan keberkahannya untuk anak-anak kami.” Beliau bersabda, “Ka- 
mu benar.” 

Dalam riwayat Abu Oilabah disebutkan, “Ia (Ummu Sulaim) me- 
ngumpulkan keringat beliau lantas menuangkannya pada minyak wa- 
ngi dan botol-botol. Beliau bertanya, “Apa ini?” Ia menjawab, “Keri- 
ngatmu, aku mencampurkannya dengan minyak wangiku.” Dari riwa- 
yat-riwayat ini dapat disimpulkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengetahui apa yang diperbuat oleh Ummu Sulaim, dan beliau 
membenarkannya. Tidak ada kontradiksi antara perkataannya bahwa 
ia mengumpulkannya untuk dijadikan sebagai minyak wangi, dengan 
perkataannya bahwa itu untuk keberkahan. Tapi dimaknai bahwa 
Ummu Sulaim melakukannya untuk dua hal itu sekaligus. 

Al-Muhallab mengatakan, “Dalam hadits ini terkandung anjuran 
untuk tidur siang bagi orang dewasa di rumah orang-orang yang ia ke- 
nal, lantaran ini menguatkan kasih sayang dan mengukuhkan kecin- 
taan. Dapat disimpulkan pula bahwa rambut serta keringat manusia 
adalah suci.” Ulama lain mengatakan, “Alasan ini tidak relevan, kare- 
na itu merupakan kekhususan bagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Indikasinya cukup kuat dalam hal ini, lebih-lebih bila dalilnya valid 
terkait bahwa masing-masing dari keduanya tidak suci.” Demikianlah 
perkataan Ibnu Hajar. 

Pendapat yang benar tanpa diragukan adalah tidak ada pengkhu- 
susan bagi Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam terkait kotoran, dan bahwa 
kotoran Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti yang lainnya, yang 
najis darinya adalah najis, dan yang suci darinya adalah suci. Seandai- 
nya tidak demikian niscaya kita tidak bisa berhujah atas kesucian air 
mani misalnya, karena dimungkinkan setiap orang mengatakan bah- 
wa ini merupakan kekhususan Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam. Jadin, 
pendapat yang benar bahwa yang suci dari Rasul Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah suci pula dari anda, dan yang najis dari anda juga najis 
dari Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena ini merupakan kelaziman 
yang berkaitan dengan sisi yang alami pada manusia. 

Dalam hadits ini terdapat dalil - sebagaimana dalam riwayat Mus- 
lim - bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memiliki kekhususan-ke- 
khususan - yang berkaitan dengan kaum wanita — di antaranya bahwa 
wanita tidak dilarang berinteraksi langsung dengan beliau. Yakni me- 
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nyentuh kulit beliau." 

Dalam hadits ini juga terdapat dalil dibolehkannya Rasul Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam berkhalwat (berduaan) dengan wanita, dan ini juga 
merupakan kekhususan beliau. Sebagaimana di antara kekhususan- 
kekhususan beliau adalah wanita tidak wajib berkerudung di hadapan 
beliau, dan ini didasarkan pada sejumlah dalil." 


Ibnu Hajar Rahimahullah mengatakan dalam Al-Fath (11/72 - 78): 

Hadits kedua berupa kisah Ummu Haram binti Milhan, saudara 
perempuan Ummu Sulaim. 

Perkataannya, “ Ismail telah memberitahukan kepada kami” yaitu 
Ismail bin Abi Uwais. 

Perkataannya, “Pergi ke Ouba”.” Tidak ada seorang pun dari para 
periwayat dalam Al-Muwaththa" yang menyebutkan tambahan ini se- 
lain Ibnu Wahb. Ad-Daruguthni mengatakan, “Ismail mencermatinya 
terdapat Atig bin Ya'gub dari Malik.” 

Perkataannya, “Ummu Haram”. Ia adalah bibi Anas dari pihak ibu. 
Ia dipanggil dengan nama Ar-Rumaisha'. Sementara Ummu Sulaim 
dengan Al-Ghumaisha”. Iyadh mengatakan, “Ada yang mengatakan 
sebaliknya.” Ibnu Abdil Bar mengatakan, “Al-Ghumaisha', dan Ar- 
Rumaisha” adalah gelar Ummu Sulaim.” Ini disanggah oleh riwayat 
yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad shahih dari Atha 
bin Yasar dari Ar-Rumaisha" saudara perempuan Ummu Sulaim. Ia 
menyebutkan yang serupa dengan hadits dalam bab ini. 

Riwayat Abu Awanah melalui Ad-Darurudi dari Abu Thuwalah 
dari Anas bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meletakkan kepala 
beliau dan tidur di rumah Binti Miihan, salah satu bibi Anas. 

Al-Ghumaisha' dari akar kata al-ghamsh dengan makna yang ber- 
dekatan. Yaitu terhimpunnya kotoran di bagian belakang mata, dan 
pada bulu mata. Ada yang mengatakan, “Kekenduran dan kerusakan 
pada kelopak mata.” 


180 Telah ditakhrij sebelumnya. 

181 Di antaranya adalah yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (2492) dari Atha' bin 
Yasar dari saudara perempuan Ummu Sulaim yang dijuluki Ar-Rumaisha', ia 
mengatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidur lantas terbangun, 
sementara ia sedang membasuh kepalanya, beliau terbangun sambil tertawa. Ar- 
Rumaisha' bertanya, "Wahai Rasulullah apakah kamu menertawakan kepalaku?” 
Beliau menjawab, “Tidak.” Dinyatakan shahih oleh Syaikh Al-Albani Rahimahullah 
sebagaimana dalam komentarnya terhadap Sunan Abi Dawud. Lihat paparan Al- 
Hafizh Ibnu Hajar berikutnya. 


Pan 


28 Tenan 

Hadits dalam bab ini telah dipaparkan pada permulaan bab jihad 
di beberapa bahasan darinya, namun diperselisihkan periwayatannya 
dari Anas. Di antara ulama ada yang menyatakan dari musnadnya, 
dan ada yang menyatakan dari musnad Ummu Haram (musnadj rang- 
kaian para periwayat). Setelah diteliti, bahwasanya itu dari musnad 
Anas, sementara kisah tidurnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari 
musnad Ummu Haram. Sebab, Anas hanya menyampaikan kisah tidur 
tersebut dari Ummu Haram, dan ini telah dipaparkan di tengah riwa- 
yat ini. Ummu Haram mengatakan, “Aku bertanya, wahai Rasulullah, 
apa yang membuatmu tertawa?” Telah dijelaskan sebelumnya terkait 
orang yang mengatakannya dari Anas dari Ummu Haram dalam bab 
Seruan Berjihad. Akan tetapi bagian awal hadits ditiadakan dan dimu- 
lai dengan perkataan Anas: Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ba- 
ngun dari tidur... dan seterusnya sampai akhir hadits. 

Telah dipaparkan terkait mengarungi lautan, melalui jalur riwayat 
Muhammad bin Yahya bin Habban dari Anas, “Ummu Haram bin Mil- 
han saudara perempuan Ummu Sulaim telah memberitahukan kepa- 
daku, bahwa pada suatu hari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidur 
siang di rumahnya. Lalu beliau bangun.” 

Perkataannya, “Ummu Haram adalah istri Ubadah bin Ash-Shamit.” Ini 
makna dominannya berarti ia pada saat itu sebagai istri Ubadah. Telah 
disampaikan sebelumnya dalam bab tentang wanita yang berperang 
di laut, dari riwayat Abu Thuwalah dari Anas, ia mengatakan, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menemui anak perempuan Milhan,” lalu 
menyebutkan hadits hingga Perkataannya, “Ia menikah dengan Uba- 
dah bin Ash-Shamit.” 

Telah dipaparkan pula dalam bab tentang mengarungi laut mela- 
lui jalur riwayat Muhammad bin Yahya bin Habban dari Anas, "Uba- 
dah menikahinya. Lalu Ubadah keluar dengannya untuk berperang.” 
Dalam riwayat Muslim dari jalur ini disebutkan, “Kemudian Ubadah 
menikahinya.” 

Sebelumnya juga telah dijelaskan terkait titik temu tersebut da- 
lam bab wanita yang berperang di lautan, dan bahwa yang dimaksud 
dengan perkataannya di sini, “Dia adalah istri Ubadah bin Ash-Shamit,” 
sebagai pemberitahuan tentang Ummu Haram setelah peristiwa yang 
disebutkan dalam itu. Kesimpulan inilah yang dijadikan acuan oleh 
An-Nawawi dan lainnya mengikuti pendapat Iyadh. 
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Akan tetapi terdapat dalam paparan tentang Ummu Haram dari 
Thabagat Ibnu Sa'ad, bahwa Ummu Haram adalah istri Ubadah yang 
lantas melahirkan putra yang diberi nama Muhammad. Kemudian 
setelah bercerai Ummu Haram dinikahi oleh Amru bin Oais bin Zaid 
Anshari An-Najari, lantas ia melahirkan anak yaitu Oais, Abdullah, 
dan Amru bin Oais. Pakar sejarah perang sepakat bahwa Amru bin 
@ais mati syahid dalam Perang Uhud. Demikian pula yang disebutkan 
oleh Ishag bahwa putranya, Oais bin Amru bin Oais, mati syahid dalam 
Perang Uhud. Seandainya perkaranya sebagaimana yang disebutkan 
oleh Ibnu Sa'ad, maka Muhammad termasuk generasi shahabat, karena 
dia dilahirkan dari ayah yang bernama Ubadah sebelum berpisah da- 
ri Ummu Haram. Setelah itu Ummu Haram menikahi seseorang yang 
darinya ia melahirkan Oais yang mati syahid dalam Perang Uhud. 
Dengan demikian Muhammad lebih tua dari Oais bin Amru. Kecua- 
Ii bila dikatakan bahwa Ubadah menamai anaknya Muhammad pada 
masa jahiliyah, sebagaimana nama ini pun digunakan oleh lebih dari 
satu orang, dan Muhamumad meninggal dunia sebelum keislaman 
kaum Anshar, yakni sebelum hijrah. Maka dari itu para ulama tidak 
menyebutkannya dalam jajaran generasi shahabat. Ini diperkeruh de- 
ngan pernyataan bahwa mereka tidak menganggap Muhammad bin 
Ubadah termasuk di antara orang-orang yang diberi nama ini sebelum 
Islam, dan itu bisa dijawab. 

Dengan demikian, Ubadah menikahi Ummu Haram terlebih du- 
lu, kemudian menceraikannya, lantas ia dinikahi oleh Amru bin Oais. 
Kemudian Amru bin Oais mati syahid sehingga ia kembali kepada 
'Ubadah. Yang jelas bagi saya bahwa perkaranya kebalikan dari yang 
terdapat dalam Ath-Thabagat, dan bahwa Amru bin Oais menikahinya 
terlebih dulu, lantas melahirkan anak darinya, kemudian Amru bin 
@ais mati syahid bersama putranya yang bernama @ais. Setelah itu ia 
dinikahi oleh Ubadah. 

Dalam bab tentang perang Romawi telah dijelaskan tentang tem- 
pat yang disinggahi Ummu Haram bersama Ubadah saat perang. La- 
fazhnya diriwayatkan melalui Umair bin Al-Aswad bahwa dia menda- 
tangi Ubadah bin Ash-Shamit yang singgah di pantai Homs, ketika itu 
ia bersama Ummu Haram. Umair mengatakan, “Ummu Haram mem- 
beritahukan kepada kami.” Lalu ia menyebutkan tentang tidurnya Na- 
bi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


210 Ken 

Perkataannya, “Pada suatu hari beliau masuk beliau masuk ke rumah- 
nya.” Al-Oa'nabi menambahkan riwayat yang berasal dari Malik, "Me- 
nemuinya.” Lafazh ini diriwayatkan oleh Abu Dawud. 

Perkataannya, “Lalu ia memberi beliau makanan.” Saya tidak mene- 
mukan riwayat yang menyebutkan dengan pasti makanan apa yang 
Ummu Haram berikan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam saat itu. 
Al-Ga'nabi menambahkan dalam Bab Seruan Jihad, “Dia membersih- 
kan kepala beliau dari kutu." Penjelasannya telah disebutkan dalam bab 
tentang adab. 

Perkataannya, “Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidur." 
Al-Oa'nabi menambahkan dalam riwayat Al-Laits dari Yahya bin Sa- 
'id dalam bab jihad, "Beliau tidur di dekatku." Dalam riwayat Abu Thu- 
walah dalam bab jihad disebutkan, “Beliau bertumpu dengan sesua- 
tu." Dalam riwayatnya juga riwayat Malik tidak ada penjelasan terkait 
waktu tidur tersebut. Yang lain menambahkan bahwa itu pada waktu 
tidur siang. 

Dalam riwayat Hammad bin Zaid dari Yahya bin Sa'id dalam bab 
jihad diterangkan bahwa pada suatu hari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam tidur siang di rumah Ummu Haram. Riwayat Muslim dari jalur ini, 
“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatangi kami lalu beliau tidur siang 
di tempat kami.” Riwayat Ahmad dan Ibnu Sa'ad melalui Hammad bin 
Salamah dari Yahya disebutkan, “Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidur siang di rumahku.” Dan riwayat Ahmad dari riwayat Abdul 
Warits bin Sa'id dari Yahya dinyatakan, “Beliau tidur di tempatnya, -atau 
mengatakan-” terdapat keraguan periwayat hadits. Al-Bukhari mensi- 
nyalir riwayat Yahya bin Sa'id pada judul bab. 

Perkataannya, “Kemudian beliau terbangun sambil tertawa.” Dalam 
Bab Jihad telah dipaparkan dari jalur ini, dengan Lafazh, “Beliau ter- 
tawa.” Demikian yang terdapat pada sebagian riwayat yang saya se- 
butkan. 

Perkataannya, “Aku bertanya, "Apa yang membuatmu tertawa?” Da- 
lam riwayat Hammad bin Zaid yang terdapat pada Muslim disebut- 
kan, “Demi ayah dan ibuku sebagai tebusan.” Dalam riwayat Abu Thu- 
walah dinyatakan, “Kenapa engkau tertawa?” Riwayat yang terdapat pa- 
da Ahmad dari jalur periwayatannya, “Apa yang membuatmu tertawa?” 
Dalam riwayat Atha' bin Yasar dari Ar-Rumaisha' disebutkan, “Kemu- 
dian beliau bangun dan beliau tertawa, sementara Ummu Haram membasuh 
kepalanya. Ia bertanya, “Wahai Rasulullah, engkau menertawai kepalaku?” 
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Beliau menjawab, “Tidak.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud, namun ia 
tidak memaparkan matan hadits tapi mengalihkannya pada riwayat 
Hammad bin Zaid, dan mengatakan, “Kurang lebih demikian riwayat- 
nya.” 

Abdurrazzag meriwayatkan dari jalur yang disebutkan oleh Abu 
Dawud, ia mengatakan, “Diriwayatkan dari Atha' bin Yasar bahwa 
seorang wanita memberitahukan kepadanya.” Lalu menyebutkan ma- 
tan hadits, dan lafazhnya menunjukkan bahwa itu dalam kisah lain bu- 
kan kisah Umumu Haram ini. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, “Manusia dari kalangan umatku, mereka diperlihatkan 
kepadaku dalam keadaan berperang.” Dalam riwayat Hammad bin Zaid, 
beliau bersabda, “Aku kagum pada suatu kaum dari umatku.” Riwayat 
Muslim dari jalur ini menerangkan, “Diperlihatkan kepadaku suatu kaum 
dari umatku." Ini mengesankan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tertawa karena kagum dan gembira terhadap umat beliau lantaran me- 
lihat kedudukan yang tinggi bagi mereka. 


Perkataannya, A3 Ia # 535 "Mereka mengarungi tengah laut 
ini.” Dalam riwayat Al-Laits dinyatakan, “Mereka mengarungi laut yang 
hijau ini.” Dalam riwayat Hammad bin Zaid, “Mengarungi laut.” Dalam 
riwayat Muslim melalui jalur periwayatannya, “Mengarungi permuka- 
an laut.” Dalam riwayat Abu Thuwalah, “Mengarungi laut yang hijau di 
jalan Allah." 


Kata s artinya permukaan atau tengah dari sesuatu. Demikian 
tafsir sejumlah kalangan. Al-Khaththabi mengatakan, bagian atas dan 
permukaan laut. Al-Ashma'i mengatakan, artinya bagian tengah. 

Perkataannya, 33 & (£ jk " Raja-raja di atas singgasana.” Demikian 
Lafazh kebanyakan periwayat. Riwayat Abu Dzar menyebutkan, 3 e 
dengan dhammah. . 

Perkataannya, “-atau beliau bersabda, “Seperti raja-raja yang berada di 
atas singgasana” -Ishag ragu tentang lafazh haditsnya.” Yakni periwa- 
yat dari Anas. 

Terdapat dalam riwayat Al-Laits dan Hammad yang disinyalir 
sebelumnya, “Seperti raja-raja di atas singgasana.” Tanpa keraguan. Da- 
lam riwayat Abu Thuwalah, "Bagaikan raja-raja di atas." Tanpa keraguan 
juga. Riwayat Ahmad melalui jalur periwayatannya, “Perumpamaan 
mereka seperti raja-raja di atas singgasana.” 
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Ibnu Abdil Bar mengatakan, “Maksudnya - Wallahu A'lam — Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bermimpi melihat para pejuang dari umat 
beliau di laut sebagai raja-raja di atas singgasana di surga, dan mimpi 
beliau adalah wahyu. Allah Ta'ala berfirman tentang penghuni surga, 


AE ana 
O Gada pra de 
“(mereka duduk) berhadap-hadapan di atas dipan-dipan” (OS. Ash-Shaaf- 
faat: 44) 
Firman Allah Ta'ala, 


Da E IN 3 art if FE 
“Bersandar di atas dipan-dipan.” (OS. Yaasiin: 56) 


Kata dasi artinya dipan-dipan atau singgasana-singgasana di is- 
tana-istana berkubah. 

Iyadh mengatakan, “Ini merupakan makna yang dimungkinkan. 
Kemungkinannya juga bahwa itu sebagai pengabaran tentang keada- 
an mereka saat perang lantaran kelapangan kondisi mereka, teguhnya 
pendirian mereka, banyaknya jumlah mereka, dan amunisi mereka 
yang sangat memadai, maka seolah-olah mereka sebagai raja di atas 
singgasana.” 

Saya (An-Nawawi) katakan bahwa kemungkinan makna ini jauh. 
Makna yang pertama lebih dominan, tapi adanya perumpamaan di 
sebagian besar periwayatannya menunjukkan bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melihat pencapaian yang mereka raih di kemudian ha- 
ri bukan mereka memperolehnya pada saat itu juga. Dapat juga diarti- 
kan bahwa dengan kenikmatan yang mereka rasakan sebagai balasan 
atas jihad membuat mereka seperti raja-raja di dunia di atas singgasana. 
Perumpamaan dengan sesuatu yang nyata lebih mengesankan di hati 
orang yang mendengar. 

Perkataannya, “Aku berkata, “Berdoalah kepada Allah agar menjadikan 
aku termasuk di antara mereka.” Lalu beliau berdoa.” Di awal bab Jihad te- 
lah dipaparkan dengan Lafazh, “Lalu beliau mendoakannya.” Ini serupa 
dengan yang terdapat dalam riwayat Al-Laits. 

Perkataannya, “Kemudian beliau meletakkan kepala beliau lantas tidur.” 
Dalam riwayat Al-Laits, "Kemudian beliau bangun lagi lantas melaku- 
kan seperti itu. Ia pun mengatakan seperti yang telah dikatakannya. 
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Jawaban beliau seperti itu.” Dalam riwayat Hammad bin Zaid dinya- 
takan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan hal itu dua 
atau tiga kali. 

Perkataannya, “Engkau termasuk kalangan yang pertama.” Dalam 
riwayat Ad-Darurudi dari Abu Thuwalah terdapat tambahan, “Dan 
kamu tidak termasuk kalangan yang terakhir.” Dalam riwayat Umair bin 
Al-Aswad yang kedua disebutkan, “Lalu aku bertanya, wahai Rasulullah 
apakah aku termasuk mereka?" Beliau menjawab, “Tidak.” Saya (An-Nawa- 
wi) mengatakan, “Makna yang dominan dari Perkataannya, “Menga- 
takan seperti itu,” bahwa golongan kedua mengarungi laut juga. Tapi 
riwayat Umair bin Al-Aswad menunjukkan bahwa yang kedua hanya 
berperang di darat, berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, "Menyerang kota Kaisar." Ibnu At-Tin menyampaikan bahwa yang 
kedua berkaitan dengan para pejuang yang berperang di darat, dan ia 
menetapkan ini. 

Dengan demikian perumpamaan dalam hadits tersebut perlu di- 
maknai terkait sebagian besar perang yang diikuti oleh kedua kelom- 
pok, bukan dikhususkan pada yang mengarungi lautan. Dan dimung- 
kinkan bahwa sebagian pasukan yang menyerang kota Kaisar pun 
mengarungi laut untuk menuju kota tersebut, dengan asumsi bahwa 
maksudnya sebagaimana yang disampaikan oleh Ibnu At-Tin. Ma- 
ka terkait golongan yang pertama itu meski berada di darat namun 
terikat dengan tujuan ke kota Kaisar. Jika tidak diartikan demikian, se- 
sungguhnya para shahabat selalu berperang di darat sebelum itu. 

Al-Ourthubi mengatakan, Mimpi pertamaterkait generasi. shahabat 
yang pertamakali berperang dengan mengarungi laut, sementara mimpi 
kedua terkait generasi tabi'in yang pertama kali berperang dengan 
mengarungi laut.” Saya (An-Nawawi) mengatakan, “Justru itu terkait 
masing-masing dari kedua kelompok, namun sebagian besar kelompok 
pertama dari generasi shahabat, sementara yang kedua sebaliknya.” 

Iyadh dan Al-Ourthubi mengatakan, “Pada paparan hadits terse- 
but terdapat dalil bahwa mimpi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
kedua berbeda dengan mimpi beliau yang pertama, dan bahwa di se- 
tiap kali tidur ada sekelompok pejuang yang diperlihatkan.” 

Adapun perkataan Ummu Haram, “Berdoalah kepada Allah agar 
menjadikan aku termasuk mereka,” adalah pada mimpi yang kedua, 
lantaran ia mengira bahwa yang kedua sama dengan yang pertarna ter- 
kait tingkatannya, maka ia meminta untuk yang kedua kali agar pa- 
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halanya berlipat, bukan lantaran ia meragukan pengabulan doa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam untuknya pada kali yang pertama, bukan 
pula meragukan penegasan beliau atas hal itu. 

Saya (An-Nawawi) mengatakan bahwa tidak ada kontradiksi an- 
tara pengabulan doa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan penegasan 
beliau bahwa Ummu Haram termasuk kalangan yang pertama, dengan 
permintaannya agar ia termasuk kalangan yang kedua. Sebab, tidak 
ada pernyataan tegas kepadanya bahwa ia meninggal dunia sebelum 
masa perang kedua sehingga dapat dikatakan bahwa ummu Haram 
mendapatinya lantas berperang bersama kelompok pejuang dan ia pun 
mendapatkan pahala dua kelompok. Namun, Nabi Shallallahu Alai-hi 
wa Sallam memberitahukan kepadanya bahwa ia tidak mendapati masa 
perang kedua, dan ternyata yang terjadi sebagaimana yang dikatakan 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Perkataannya, “Ternyata Ummu Haram mengarungi lautan pada masa 
pemerintahan Muawiyah.” Dalam riwayat Al-Laits disebutkan, “Ia ke- 
luar bersama suaminya, Ubadah bin Ash-Shamit, untuk berperang 
yang mana umat Islam pertama mengarungi lautan bersama Muawi- 
yah.” Dalam riwayat Hammad dinyatakan, “Lalu ia dinikahi Ubadah 
yang lantas membawanya keluar untuk berperang.” Dalam riwayat 
Abu Thuwalah dijelaskan, “Lalu ia menikah dengan Ubadah, dan 
mengarungi laut bersama Binti Oarazhah.” Nama asli binti Garazhah 
ini telah dipaparkan sebelumnya dalam bab Tentang Wanita Yang 
Berperang Di Laut. 

Telah disampaikan sebelumnya dalam bab Keutamaan Orang 
Yang Meninggal Dalam Berjuang Di Jalan Allah, penjelasan tentang 
waktu yang mana umat Islam pertama kali mengarungi laut untuk ber- 
perang, dan bahwasanya itu terjadi pada tahun kedua puluh delapan 
Hijriyah, pada masa pemerintahan Utsman, sementara Muawiyah saat 
itu menjadi gubernur Syam. 

Secara tekstual ungkapan hadits tersebut mengesankan bahwa itu 
terjadi pada pemerintahan Muawiyah sebagai khalifah, padahal tidak 
demikian. Sebagian kalangan terkecoh oleh paparan hadits ini seca- 
ra tekstual hingga mereka pun menduga-duga. Sesungguhnya kisah 
ini hanya berkaitan dengan kalangan yang bertama kali berperang di 
laut, dan Umar saat itu melarang pasukan melalui laut. Begitu Uts- 
man berkuasa, Muawiyah meminta izin kepadanya agar diperkenan- 
kan berperang di laut, dan Utsman pun memperkenankannya. Abu 
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Ja'far Ath-Thabari menukilnya dari Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. 
Untuk menyanggahnya cukup dengan adanya pernyataan tegas yang 
disebutkan dalam hadits shahih adalah bahwa itu merupakan perang 
di laut pertama yang dilakukan umat Islam. Disampaikan pula mela- 
lui jalur Khalid bin Ma'dan, ia mengatakan, “Yang pertama kali ber- 
perang di laut adalah Muawiyah pada masa Utsman. Muawiyah per- 
nah meminta izin kepada Umar namun tidak diizinkan. Muawiyah te- 
rus mengajukan kepada Utsman hingga mengizinkannya, dan berkata, 
“Jangan memilih seorang pun, tapi siapa yang memilih perang di laut 
dengan kepatuhan maka bantulah ia.” Muawiyah pun melaksanakan 
perintah Utsman itu.” 

Khalifah bin Khayyath mengatakan dalam kitab Tarikh-nya terkait 
kejadian-kejadian pada tahun kedua puluh delapan Hijriyah, “Saat itu 
Muawiyah berperang di laut disertai istrinya, Fakhitah binti Oarazhah, 
dan bersama Ubadah bin Ash-Shamit yang disertai istrinya, Ummu 
Haram. Lebih dari satu pihak melakukan pencatatan sejarah terkait 
perang yang terjadi pada tahun kedua puluh delapan itu. Demikian 
pula yang ditegaskan oleh Ibnu Abi Hatim. Ya'gub bin Sufyan menca- 
tat sejarah ini terjadi pada bulan Muharram tahun kedua puluh tujuh 
Hijriyah. Ia mengatakan, “Saat itu terjadi perang Cyprus pertama.” 

'Ath-Thabari meriwayatkan melalui Al-Wagidi, bahwa Muawiyah 
berperang melawan Romawi pada masa pemerintahan Utsman. Ja pun 
menerima perdamaian dengan penduduk Cyprus, dan ia menyebut- 
kan nama istri Muawiyah dengan Kabrah. Ada yang mengatakan 
bahwa namanya Fakhitah binti Oarazhah, dan keduanya adalah dua 
perempuan bersaudara yang dinikahi Muawiyah secara terpisah satu 
sama lainnya. 

Diriwayatkan melalui Ibnu Wahb dari Ibnu Luhai'ah, bahwa Mu- 
awiyah berperang bersama istrinya sampai Cyprus pada masa peme- 
rintahan Utsman. Lalu ia berdamai dengan penduduknya. Diriwayat- 
kan melalui Abu Ma'syar Al-Madini bahwa itu terjadi pada tahun ke- 
tiga puluh tiga Hijriyah. 

Dengan demikian ada tiga pendapat yang dapat kita simpulkan 
namun yang paling benar adalah yang pertama, dan semuanya terjadi 
pada masa pemerintahan Utsman juga, karena ia terbunuh di akhir 
tahun ketiga puluh lima Hijriyah. 

Perkataannya, “Namun ia terpelanting dari hewan tunggangannya saat 
keluar dari laut (berlabuh), dan ia pun meninggal.” Dalam riwayat Al-Laits 
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disebutkan, “Ketika mereka beranjak pergi dari peperangan mereka 
dan bergerak secara berombongan menuju Syam, hewan tunggangan 
Ummu Haram didekatkan agar dapat dikendarainya, namun ia terpe- 
lanting dan meninggal dunia.” Dalam riwayat Hammad bin Zaid yang 
terdapat pada Ahmad dinyatakan, “Ia dikejutkan oleh bigalnya yang 
berwarna abu-abu hingga terjatuh dan tewas.” Dalam riwayat dari- 
nya yang telah diungkapkan dalam Bab Mengarungi Laut, "Ta terjatuh 
hingga lehernya patah.” Hamad menggabungkan dua riwayat ini da- 
lam Bab Keutamaan Orang Yang Meninggal Dalam Berjuang Di Jalan 
Allah. 

Kesimpulannya bahwa bigal abu-abu didekatkan kepada Ummu 
Haram agar ia mengendarainya, begitu mulai mengendarai ia terjatuh 
hingga lehernya patah dan ia pun meninggal dunia. Yang dominan dari 
riwayat Al-Laits bahwa peristiwa ini terjadi di pantai Syam, ketika ia 
berlabuh setelah pasukan pulang dari perang Cyprus. Ibnu Abi Ashim 
meriwayatkan dalam kitab Jihad dari Hisyam bin Ammar dari Yahya 
bin Hamzah dengan sanad yang telah disebutkan terkait kisah Ummu 
Haram tepatnya pada Bab Tentang Perang Dengan Romawi dinyata- 
kan, “Ubadah turun di pantai Homs.” Hisyam bin Ammar mengata- 
kan, “Aku melihat makamnya di pantai Homs.” Sejumlah ulama mene- 
gaskan bahwa makam Ummu Haram berada di pulau Cyprus. 

Ibnu Hibban mengatakan setelah meriwayatkan hadits ini melalui 
Al-Laits bin Sa'ad dengan sanadnya, "Makam Ummu Haram berada di 
suatu pulau di laut Romawi yang disebut Cyprus. Jarak antara negeri 
muslim dengan pulau itu adalah tiga hari perjalanan.” Ibnu Abdil Bar 
menegaskan bahwa ketika Ummu Haram berlabuh ke pulau Cyprus, 
hewan tunggangannya didekatkan kepadanya lantas menjatuhkannya. 

Ath-Thabari meriwayatkan melalui Al-Wagidi, bahwa Muawiyah 
berdamai dengan penduduk Cyprus setelah menaklukkannya dengan 
ketentuan mereka harus menyerahkan 7.000 dinar pada setiap tahun. 
Begitu mereka hendak keluar dari pulau itu, hewan tunggangan dide- 
katkan kepada Ummu Haram agar ia mengendarainya, namun kemu- 
dian ia terjatuh dan meninggal dunia. Makamnya ada di sana. Pendu- 
duk pulau menjadikannya sebagai perantara meminta hujan, dan me- 
reka mengatakan, “Makam wanita yang shalih.” 

Atas dasar ini maka barangkali maksud perkataan Hisyam bin 
Ammar, "Aku melihat makamnya di pantai,” adalah di pantai pulau 
Cyprus. Tampaknya Hisyam menuju Cyprus ketika Ar-Rasyid me- 
nyerang Cyprus pada masa pemerintahannya. 
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Titik temuanya adalah, ketika pasukan tersebut sampai di pulau 
Cyprus langsung terjadi pertempuran. Sementara kalangan yang ie- 
mah seperti para wanita tertinggal. Ketika umat Islam mendang dan 
berdamai dengan mereka, Ummu Haram muncul dari perahu menuju 
negeri tersebut untuk melihatnya lalu kembali ke Syam. Saat itulah 
ia terjatuh. Perkataan Hammad bin Zaid dalam riwayatnya dimaknai 
demikian, "Ketika ia pulang.” Sementara perkataan Abu Thuwalah, “Ke- 
tika naik.” Yakni hendak pulang. Demikian pula perkataan Al-Laits da- 
lam riwayatnya, “Ketika mereka beranjak dari peperangan mereka secara be- 
rombongan.” Yakni hendak beranjak. 

Kemudian saya menemukan sesuatu yang dapat menyudahi per- 
masalahan ini secara mendasar, yaitu riwayat yang diriwayatkan oleh 
Abdurrazzag dari Ma'mar dari Zaid bin Aslam dari Atha' bin Yasar, 
bahwasanya seorang wanita memberitahukan kepadanya, ia menga- 
takan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidur, kemudian bangun 
dan beliau tertawa.” Aku (Ummu Haram) bertanya, “Apakah engkau 
menertawaiku wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Tidak, tapi lanta- 
ran suatu kaum dari umatku yang keluar untuk berperang di laut. Perumpa- 
maan mereka seperti raja-raja di atas singgasana." Kemudian beliau tidur. 
Begitu terbangun, beliau mengatakan sama seperti itu. Tapi beliau 
bersabda, “Mereka pulang dengan harta pampasan perang yang sedikit, 
mereka diampuni.” Ummu Haram berkata, “Berdoalah kepada Allah 
agar menjadikan aku termasuk mereka.” Beliau pun mendoakannya.” 
Atha' mengatakan, “Aku melihat wanita itu pada suatu peperangan 
yang diikuti oleh Al-Mundzir bin Az-Zubair menuju negeri Romawi. 
Ia meninggal dunia di negeri Romawi. Sanad ini berdasarkan syarat 
Shahih. 

Abu Dawud meriwayatkan melalui Hisyam bin Yusuf dari Ma'- 
mar, ia mengatakan dalam riwayatnya, “Dari Atha' bin Yasar dari 
Ar-Rumaisha” saudara perempuan Ummu Sulaim, diriwayatkan 
oleh Ibnu Wahb, dari Hafsh bin Maisarah, dari Zaid bin Aslam, ia 
mengatakan dalam riwayatnya, “Dari Ummu Haram.” Demikian pula 
yang dikatakan oleh Zuhair bin Abbad dari Zaid bin Aslam. Yang 
jelas bagi saya bahwa perkataan kalangan yang mengatakan terkait 
hadits riwayat Atha' bin Yasar ini, dari Ummu Haram, adalah lemah, 
akan tetapi ia adalah Ar-Rumaisha” bukan Ummu Sulaim, meskipun 
ia juga dipanggil dengan nama Ar-Rumaisha', sebagaimana yang te- 
lah disebutkan terkait keutamaan-keutamaan dari hadits riwayat Ja- 
bir, karena Ummu Sulaim tidak meninggal dunia di negeri Romawi, 
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barangkali ia adalah saudara perempuannya, Ummu Abdillah bin 
Milhan. Ibnu Sa'ad menyebutkannya dalam jajaran generasi shahabat 
yang perempuan, dan mengatakan, “Ia masuk Islam dan berbaiat.” Sa- 
ya (An-Nawawi) tidak menemukan sesuatu pun tentang dia kecuali 
yang disebutkan oleh Ibnu Sa'ad. Dengan demikian, dimungkinkan 
bahwa ia adalah wanita yang menyampaikan kisah yang disebutkan 
oleh Atha' bin Yasar, dan ia masih ada di kemudian hari hingga Atha" 
menjumpainya. Kisahnya pun berbeda dengan kisah Ummu Haram 
dari beberapa sisi: 

Pertama: dalam hadits Ummu Haram dinyatakan bahwa ketika 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidur, ia membersikah kepala beliau. 
Dalam hadits lainnya dinyatakan bahwa perempuan itu membasuh 
kepalanya, sebagaimana yang telah disebutkan dari riwayat Abu Da- 
wud. 


Kedua, makna yang dominan dari riwayat Ummu Haram bahwa 
kelompok kedua berperang di darat. Sementara makna yang dominan 
dari riwayat yang lainnya dinyatakan bahwa kelompok kedua berpe- 
rang di laut. 

Ketiga, dalam riwayat Ummu Haram dinyatakan bahwa ia terma- 
suk kelompok pertama, sementara dalam riwayat lain dinyatakan bah- 
wa ia termasuk kelompok kedua. 


Keempat, dalam hadits riwayat Ummu Haram dinyatakan bahwa 
komandan perang saat itu adalah Muawiyah, sementara pada riwayat 
yang lain dinyatakan bahwa komandannya adalah Al-Mundzir bin Az- 
Zubair. 

Kelima, Atha' bin Yasar menyebutkan bahwa Ummu Haram mem- 
beritahukan kepadanya, padahal ia masih cukup kecil untuk menjum- 
pai Ummu Haram dan juga untuk berperang pada tahun kedua puluh 
delapan Hijriyah, bahkan pada tahun ketiga puluh tiga Hijriyah, kare- 
na kelahiran Atha', sebagaimana yang ditegaskan Amru bin Ali dan 
lainnya adalah pada tahun kesembilan belas Hijriyah. 

Atas dasar ini maka terdapat sejumlah kisah dari Ummu Haram, 
dan juga terkait saudara perempuannya, Ummu Abdillah. Barangka- 
li salah satu dari keduanya dimakamkan di pantai Cyprus, sementara 
yang lain di pantai Homs. Namun saya tidak melihat ada yang menca- 
tat itu, segala puji bagi Allah atas limpahan nikmat-Nya. 

Dalam hadits ini terkandung beberapa kesimpulan selain yang 
telah disebutkan, antara lain: 
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Anjuran dan dorongan untuk berjihad serta penjelasan keutamaan 
seorang mujahid. 

Boleh mengarungi lautan untuk tujuan perang. Telah dijelaskan 
sebelumnya terkait perbedaan pendapat mengenai hal ini, dan 
bahwa Umar melarangnya, kemudian Utsman memperkenankan- 
nya. Abu Bakar bin Al-Arabi mengatakan, “Kemudian Umar bin 
Abdul Aziz melarangnya. Kemudian diperkenankan oleh khalifah 
setelahnya dan menjadi ketentuan yang berlaku.” Diriwayatkan 
dari Umar bahwa ia hanya melarang pelayaran laut selain untuk 
haji, umrah, dan lainnya. Ibnu Abdil Bar meriwayatkan bahwasa- 
nya menurut pendapat yang disepakati dilarang berlayar di laut 
saat terjadi ombak besar. Imam Malik melarang secara mutlak 
kaum wanita berlayar di laut, karena dikhawatirkan mereka akan 
melihat aurat kaum laki-laki lantaran sulit untuk dihindari. Sa- 
habat-sahabat Malik mengkhususkan itu pada perahu-perahu ke- 
cil. Adapun perahu-perahu besar yang dimungkinkan bagi mere- 
ka untuk berada di tempat-tempat tertutup yang dikhususkan bagi 
mereka maka tidak masalah. 

Boleh mengharapkan mati syahid, dan bahwa orang yang mati 
sebagai pejuang maka ia dikategorikan termasuk orang yang mati 
dalam peperangan. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Abdil Bar 
dan merupakan makna yang dominan dari kisah tersebut. Akan 
tetapi kesamaan terkait pokok keutamaan tidak mesti adanya 
kesamaan terkait tingkatannya. Saya sering menyebutkan dalam 
Bab Syuhada dari Kitab Jihad tentang orang yang disebut mati 
syahid meskipun tidak terbunuh dalam perang. 

Anjuran untuk berombongan lantaran dengan berombongan akan 
cukup membantu untuk menunaikan shalat malam. Dan, boleh 
mengeluarkan sesuatu yang mengganggu badan seperti kutu dan 
semacamnya. : 

Disyariatkan jihad bersama setiap imam (pemimpin), lantaran 
mengandung pujian bagi orang memerangi kota Kaisar, dan ko- 
mandan perang saat itu adalah Yazid bin Muawiyah. 

Adanya keutamaan orang yang berperang jika niatnya benar. 

Di antara ulama yang menjelaskan hadits ada yang mengatakan 
bahwa dalam hadits ini terkandung keutamaan para mujahid 
sampai hari Kiamat, didasarkan pada sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, "Kamu tidak termasuk kalangan yang terakhir.” Sementara 
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kalangan yang terakhir tidak ada batas akhirnya sampai hari Kia- 
mat. Namun makna yang dominan bahwa yang dimaksud dengan 
kalangan yang terakhir dalam hadits adalah kelompok kedua. Me- 
mang benar, bahwa dapat disimpulkan adanya keutamaan para 
mujahid secara global, namun bukan kekhususan keutamaan yang 
dipaparkan dalam hadits terkait orang-orang yang disebutkan. 

- Sejumlah pengabaran Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terkait apa 
yang akan terjadi, dan kemudian benar-benar terjadi sebagaima- 
na yang beliau katakan. Ini termasuk dalam tanda-tanda kenabian 
beliau. Di antaranya adalah beliau memberitahukan tentang tetap 
eksisnya umat beliau sepeninggal beliau, di antara mereka ada 
kalangan yang memiliki kekuatan, ketangguhan, dan keunggulan 
terhadap musuh. Di samping itu, mereka dapat menguasai berba- 
gai negeri, hingga berperang di laut, dan bahwa Ummu Haram hi- 
dup sampai masa itu, ia bersama pasukan yang berperang di laut, 
dan ia tidak menjumpai masa perang yang kedua. 

- Boleh bergembira lantaran nikmat yang didapat, dan tertawa saat 
mengalami kegembiraan, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tertawa kagum lantaran melihat kepatuhan umat terhadap perin- 
tah beliau untuk berjihad melawan musuh, serta pahala yang Allah 
berikan kepada mereka atas ketaatan mereka itu. Yang diungkap 
dalam beberapa jalur periwayatan dengan lafazh kekaguman di- 
maknai demikian. 

- Tamu boleh tidur siang di rumah orang lain dengan syarat yang 
diajukan orang itu, seperti dengan izin dan aman dari fitnah. 

- Wanita bukan mahram boleh melayani tamu seperti menyediakan 
dan menghidangkan makanan untuknya dan semisalnya. (Ini dapat 
dikatakan merupakan perkara yang perlu dicermati. Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam tidak sama dengan manusia lain dalam hal ini, 
karena Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat aman dari fitnah, 
berbeda dengan yang lain. Telah dipaparkan sebelumnya bahwa di 
antara kekhususan-kekhususan Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam 
adalah boleh memandang wanita yang bukan mahramnya, boleh 
berkhalwat (berduaan) dengannya, boleh berbicara dengannya, 
dan dibolehkan bagi wanita bukan mahram membersihkan ram- 
but kepala beliau, dan yang semacam itu. Kesimpulan ini perlu di- 
cermati. Seandainya ini dapat dijadikan sebagai landasan, niscaya 
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itu wajib dengan adanya mahram dan terbebas dari fitnah)? 

-  Dibolehkan bagi wanita memberikan hidangan dari harta suami- 
nya untuk tamu, karena pada umumnya yang ada di rumah wanita 
merupakan harta laki-laki. Demikian pula yang dikatakan oleh Ib- 
nu Baththal. Ia mengatakan, “Dapat disimpulkan dari hadits ini 
bahwa wakil dan orang yang diberi kepercayaan jika mengetahui 
bahwa yang dilakukannya itu membuat senang pemiliknya maka 
itu boleh dia dilakukan. Tidak diragukan bahwa Ubadah mera- 
sa senang bila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyantap 
makanan yang dihidangkan oleh istrinya, walaupun itu tanpa izin 
khusus darinya.” Al-Gurthubi memberikan keterangan bahwa 
Ubadah pada saat itu belum menjadi suami Ummu Haram seba- 
gaimana yang telah dipaparkan sebelumnya. Saya (An-Nawawi) 
mengatakan bahwa dalam hadits tidak ada keterangan yang me- 
nafikan bahwa pada saat itu Ummu Haram memiliki suami. Hanya 
saja dalam perkataan Ibnu Sa'ad ada yang dapat dimaknai bahwa 
saat itu ia belum bersuami. 

- Pelayanan wanita bagi tamu adalah membersihkan rambut kepa- 
lanya. Sejumlah kalangan mempermasalahkan ini. Ibnu Abdil Bar 
mengatakan, saya mengira bahwa Ummu Haram atau saudara pe- 
rempuannya, Ummu Sulaim pernah menyusui Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam. Dengan demikian masing-masing dari kedua- 
nya sebagai ibu beliau, atau bibi beliau karena sesusuan. Maka dari 
itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidur di tempatnya dan ia pun 
mendapatkan dari beliau apa yang didapatkan dari mahramnya. 
Kemudian Ibnu Abdil Bar memaparkan dengan sanadnya pada 
Yahya bin Ibrahim bin Muzayyin, ia berkata, "Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam memperkenankan Ummu Haram membersih- 
kan rambut beliau tidak lain karena ia sebagai mahram beliau dari 
pihak bibi-bibi beliau, karena ibu Abdul Muththalib, kakek beliau 
adalah dari Bani Najjar.” Diriwayatkan melalui jalur Yunus bin Ab- 
dul A'la,iamengatakan, “Ibnu Wahb berkata kepada kami, "Ummu 
Sulaim adalah salah satu bibi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ka- 
rena susuan. Maka dari itu beliau tidur siang di tempatnya dan ti- 
dur di pangkuannya serta rambut beliau dibersihkannya.” Ibnu Ab- 
dil Bar mengatakan, “Siapa pun itu dari keduanya maka ia adalah 
mahram beliau.” Abu Al-Oasim bin Al-Jauhari, Ad-Dawudi, dan 





182 Yang terdapat dalam kurung adalah perkataan Ibnu Utsaimin. 
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Al-Muhallab dalam riwayat yang disampaikan oleh Ibnu Baththal 
darinya, menegaskan apa yang dikatakan oleh Ibnu Wahb, ia dan 
lainnya mengatakan, “Sebenarnya Ummu Sulaim adalah bibi dari 
pihak bapak Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, atau kakek beliau, 
Abdul Muththalib.” Ibnu Al-Jauzi mengatakan, “Aku mendengar 
di antara para hafizh (penghafal hadits) ada yang mengatakan, 
Ummu Sulaim adalah saudara perempuan Aminah binti Wahb, 
ibu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sepersusuan.” Ibnul Ara- 
bi mengisahkan apa yang dikatakan oleh Ibnu Wahb, kemudian 
mengatakan, “Dan yang lain berkata, " Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah orang yang ma'shum (terlindungi), beliau mampu 
menahan hasrat beliau'” terhadap istri beliau. Lantas bagaimana 
dengan wanita lain yang mana beliau terjaga darinya? Dan beliau 
pun terbebas dari segala perbuatan buruk dan perkataan kotor. 
Dengan demikian hal itu termasuk dalam kekhususan-kekhusu- 
san beliau.” Kemudian Ibnul Arabi mengatakan, “Dimungkinkan 
bahwa itu terjadi sebelum turun ayat hijab (jilbab).” 

Namun ini disanggah lantaran dipastikan bahwa peristiwa ini ter- 
jadi setelah turunnya ayat hijab. Saya telah memaparkan sebelumnya 
bahwa itu terjadi setelah Hajji Wada”. 

Iyadh menyanggah pendapat yang pertama bahwa jika dipahami 
dari hadits itu ada kekhususan-kekhususan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam maka tidak valid karena disertai adanya kemungkinan, semen- 
tara adanya keterlindungan dapat ditetapkan. Akan tetapi pada dasar- 
nya tidak ada kekhususan, dan boleh meneladani beliau terkait per- 
buatan-perbuatan beliau, sampai ada dalil yang menyatakan kekhu- 
susannya. 


Ad-Dimyathi menyanggah keras orang yang menyatakan adanya 
hubungan mahram Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan Ummu 
Sulaim. Ia mengatakan, “Setiap orang yang menyatakan bahwa Um- 
mu Haram adalah salah satu dari bibi-bibi Nabi Shallallahu Alaihi wa 


188 An-Nawawi Rahimahullah mengatakan dalam syarahnya terhadap Shahih Mus- 
lim (4/234): lafazh ini diriwayatkan para perawi dengan dua bacaan, yang pa- 
ling masyhurnya adalah riwayat kebanyakan kalangan yakni bacaan &'1 (irbahu). 
Demikian yang dinukil oleh Al-Khaththabi dan Al-Oadhi dari riwayat kebanya- 
kan kalangan. Cara kedua, 551 (arabahu). Kata irbahu artinya hasrat dan keinginan. 
Demikian pula arti kata arabahu, namun kata ini juga diartikan sebagai organ tu- 
buh.Al-Khaththabi mengatakan dalam Mg'alim As-Sunan (2/98): lafazh ini diriwa- 
yatkan dengan dua cara: irbahu dan arabahu yang artinya sama, yaitu keinginan 
dan hasrat jiwa. 





La 223 


Sallam karena susuan atau karena nasab (keturunan) adalah orang 
yang kebingungan. Dan setiap orang yang menetapkan bagi Ummu 
Mahram hubungan bibi maka implikasinya sebagai mahram, karena 
ibu beliau dari nasab dan yang menyusui beliau lazim diketahui tidak 
ada di antara mereka seorang pun yang berasal dari Anshar selain ibu 
dari Abdul Muththalib, yaitu Salma binti Amru bin Zaid bin Labid 
bin Khirasy bin Amir bin Ghunum bin Adi bin Najjar. Adapun silsilah 
Ummu Haram adalah Ummu Haram binti Mithan bin Khalid bin Zaid 
bin Haram bin Jundub bin Amir tersebut. Dengan demikian Ummu 
Haram dan Salma tidak mengalami pertemuan hubungan kecuali pa- 
da Amir bin Ghunum, kakek buyut mereka berdua. Status bibi ini ti- 
dak dapat dijadikan sebagai dasar adanya hubungan mahram, karena 
merupakan hubungan bibi secara kiasan, bukan sebenarnya. Hal ini 
seperti perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Sa'ad bin 
Abi Waggash, “Ini pamanku.” Karena ia berasal dari Bani Zuhrah yang 
merupakan kerabat ibu beliau, Aminah, namun Sa'ad bukan saudara 
Aminah, baik dari segi nasab maupun sepersusuan.” 

Ad-Dimyathi melanjutkan, “Jika ini dinyatakan valid, maka dalam 
Kitab Shahih terdapat riwayat yang menyatakan bahwa Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam tidak menemui seorang wanita pun selain istri-istri 
beliau kecuali Ummu Sulaim. Begitu ditanya, beliau menjawab, "Aku 
menyayanginya, saudaranya terbunuh ketika bersamaku.” Yakni Haram bin 
Milhan, ia terbunuh pada Perang Bi'r Ma'unah. 

Saya (An-Nawawi) mengatakan, “Kisahnya telah disebutkan dalam 
Kitab Jihad Bab Keutamaan Orang Yang Mempersiapkan Keperluang 
Orang Yang Berjihad. Di sana saya menjelaskan titik temu antara yang 
dipahami dalam paparan terbatas ini dengan yang disinyalir dalam 
hadits bab ini terkait Ummu Haram. Kesimpulannya adalah bahwa 
keduanya merupakan dua wanita bersaudara yang berada di satu ru- 
mah, masing-masing dari keduanya di satu kamar dari rumah itu, dan 
juga Haram bin Milhan, saudara laki-laki mereka berdua. Dengan de- 
mikian alasannya sama-sama berkaitan dengan keduanya. Jika kisah 
Ummu Abdillah binti Milhan yang baru saja saya paparkan itu valid, 
maka paparan tentang ia seperti paparan tentang Ummu Haram. Ala- 
san tersebut juga terkait dengan status Anas sebagai pembantu Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Menurut kebiasaan yang berlaku terjadi 
perbauran antara yang dibantu dengan pembantunya, serta keluar- 
ga pembantunya, dan tidak ada padanya kecanggungan sebagaimana 
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yang berlaku di antara orang-orang yang tidak memiliki hubungan 
mahram. 

Ad-Dimyathi lalu mengatakan, “Dengan catatan bahwa dalam ha- 
dits ini tidak ada yang menunjukkan adanya indikasi Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berduaan dengan Ummu Haram, dan barangkali itu 
terjadi disertai anak, pembantu, atau suami, atau pengikutnya.” 

Saya mengatakan, “Itu merupakan kemungkinan yang kuat, akan 
tetapi tidak menuntaskan permasalahan setara mendasar lantaran ma- 
sih ada persentuhan terkait Ummu Sulaim yang membersihkan ram- 
but kepala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, demikian pula tidur di 
pangkuannya.” 

Jawaban terbaik adalah dengan menyatakan adanya kekhususan 
bagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan ini tidak dapat disanggah 
dengan pernyataan bahwa kekhususan tidak berlaku kecuali dengan 
adanya dalil, karena dalilnya jelas, Wallahu A'lam.” Demikian paparan 
Al-Hafizh Ibnu Hajar. 

Yang dominan adalah pendapat yang terakhir yang juga dijadikan 
acuan, bahwa ini merupakan kekhususan bagi Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, karena penetapan status bibi dan susuan pada dasarnya ti- 
dak ada. Hal ini sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memili- 
ki kekhususan boleh menikahi lebih dari empat wanita. Dengan demi- 
kian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memiliki kekhususan-kekhususan 
yang berkaitan dengan pernikahan dan hubungan kemahraman yang 
tidak berlaku bagi orang lain. 
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6284. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufijan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Atha'" bin Yazid Al- 
Laitsi, dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia mengatakan, 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang dua cara berpakaian dan 
dua bentuk jual beli: berselubung dengan pakaian dan seseorang duduk 
sambil mendekap dua kaki dengan mengenakan satu kain tanpa ada 
kain yang menutup kemaluan orang itu, serta Mulamasah dan Muna- 
badzah.! Riwayat ini juga disampaikan pula oleh Ma'mar, Muham- 
mad bin Abu Hafshah, dan Abdullah bin Budail, dari Az-Zuhri 8 





184 HR. Muslim (1512) (3), hadits yang serupa. 

185 Al-Hafizh Ibnu Hajar Rehimahullah mengatakan, adapun hadits riwayat Ma'mar, 
Al-Bukhari menyebutkan sanadnya dalam bahasan tentang jual beli (2147). Se- 
dangkan jalur periwayatan yang disampaikan oleh Muhammad bin Abu Hafsh 
terdapat pada Abu Ahmad bin Adi dalam naskah Ahmad bin Hafsh An-Nisabu- 
ri, dari ayahnya, dari Ibrahim bin Thahman, dari Muhammad bin Abu Hafsh. 
Sedangkan jalur periwayatan yang disampaikan oleh Abdullah bin Budail, saya 
menduganya terdapat dalam Az-Zuhriyyat, kumpulan riwayat Az-Zuhri, Wallahu 
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Syarah Hadits 


Perkataannya, “Bab duduk bagaimana pun yang mudah.” Ini da- 
pat dimaknai berkaitan dengan tempat, dan juga berkaitan dengan ca- 
ra. Kedua-duanya benar. 

Adapun terkait tempat, orang duduk bagaimana pun yang mudah 
baginya, boleh di bagian belakang hadirin, di tengah mereka, atau di 
bagian depan mereka, bagaimana pun yang mudah baginya tanpa 
membebani diri tidak pula orang lain. 

Terkait caranya pun demikian. Ia dapat duduk bagaimana pun 
yang mudah baginya tanpa memberatkan diri. Jika ia tidak nyaman ke- 
cuali dengan duduk bersila maka ia duduk bersila, atau yang nyaman 
duduk iftirasy maka ia duduk iftirasy (seperti dalam shalat), bagaimana 
pun cara duduk yang mudah baginya. Sebab, ada suatu kaidah yang 
telah kita bahas sebelumnya, yakni hendaknya orang mempermudah 
bagi dirinya semampunya dalam segala hal, kecuali yang dilarang oleh 
Allah Ta'ala. 

Kemudian Al-Bukhari menyebutkan hadits riwayat Abu Sa'id, 
bahwa Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang dua cara berpa- 
kaian dan dua bentuk jual beli, yakni berselubung dengan pakaian 
dan duduk sambil mendekap dua kaki dengan mengenakan satu kain 
tanpa ada kain yang menutup kemaluan seseorang, serta Mulamasah 
dan Munabadzah. 

Kalimat sal JSM artinya berselubung dengan pakaian tanpa 
mengeluarkan kedua tangan. Cara ini sebagaimana yang dikatakan 
Oleh para ulama, membuat seseorang tidak bisa membela diri bila ada 
sesuatu yang menyerangnya. 

Demikian pula duduk ihtiba' yakni duduk sambil mendekap dua 
kaki dengan mengenakan satu kain, juga dilarang, karena jika orang 
melakukannya dengan satu pakain maka auratnya terlihat dari atas. 
Jika seseorang melakukan ini maka auratnya akan terlihat dari atas, 
dan barangkali ia terjatung ke belakang hingga uratnya terbuka. Maka 
dari itu disebutkan, “Tanpa ada kain yang menutup kemaluan orang itu.” 
Adapun jika diasumsikan bahwa satu pakaian ini, misalnya secarik 
atau sebagian darinya dibalutkan pada kemaluan secara khusus, maka 
ini tidak masalah, karena tiadanya faktor yang dilarang. 


La ma 
A'lam. Al-Fath (11/79), At-Taghlig (5/131), dan lihat Hadyu As-Sari (hal. 64). 
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Sedangkan dua jual beli, perkataannya, “Mulamasah dan Muna- 
badzah.” Kata Mulamasah secara bahasa artinya menyentuh, sementara 
kata Munabadzah artinya melempar atau melontar. Transaksi Mula- 
masah adalah seseorang mengatakan, “Pakaian mana pun yang kamu 
sentuh maka harganya sekian untukmu.” Cara ini haram, lantaran 
adanya unsur penipuan, karena bisa saja orang menyentuh pakaian 
yang dihargai seratus riyal padahal sebenarnya hanya seharga satu ri- 
yal, karena dia tidak mengetahuinya. Demikian pula seseorang dapat 
menyentuh pakaian putih, merah, atau hijau, sehingga yang dibelinya 
tidak diketahui, bisa tidak diketahui harganya dan bisa juga tidak di- 
ketahui barangnya. 

Adapun transaksi Munabadzah yakni orang mengatakan, “Pakaian 
mana pun yang aku lempar kepadamu maka harga sepuluh dirham,” 
misalnya. Ini juga tidak diperkenankan, karena barangnya tidak dike- 
tahui, dan harganya pun tidak diketahui. Bisa saja seseorang melem- 
parkan kepada saya barang yang harganya tidak sampai satu dirham, 
sementara ia menjualnya kepada saya dengan harga sepuluh dirham, 
dan saya harus membelinya. Bisa juga ia melemparkan kepada saya pa- 
kaian yang harganya seratus dirham, karena barangnya tidak diketa- 
hui dengan pasti. Dan bisa saja ia melemparkan kepada saya pakaian 
hitam, dan bisa juga melemparkan kepada saya pakaian putih. Dengan 
demikian cara ini pun mengandung unsur penipuan terhadap barang 
yang diperjualbelikan. 
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Bab Orang yang Berbisik di Hadapan Orang-orang, dan Orang 
yang Tidak Memberitahukan Rahasia Sahabatnya, Namun Ketika 
Sahabatnya Wafat Ia Memberitahukannya 
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6285, 6286. Musa telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Awanah, Fi- 
ras telah memberitahukan kepada kami, dari Amir, dari Masrug, Aisyah 
Ummul Mukminin Radhiyallahu Anha telah memberitahukan kepada- 
ku, ia mengatakan, kami istri-istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berada di tempat beliau semuanya tanpa ada seorang pun dari kami yang 
meninggalkan tempat. Lalu datanglah Fathimah Alaihassalam dengan 
berjalan kaki, demi Allah cara jalannya benar-benar seperti cara jalan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Begitu melihatnya, beliau 
menyambut dan mengatakan, “Selamat datang putriku.” Kemudian 
mendudukkannya di sebelah kanan beliau, atau sebelah kiri beliau, ke- 
mudian beliau membisikkan rahasia kepadanya. Lalu ia menangis ter- 
sedu-sedu. Begitu melihat kesedihannya, beliau membisikkan rahasia 
lagi kepadanya. Tiba-tiba ia tertawa. Aku pun bertanya kepadanya 
sebagai salah satu istri beliau, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam membisikkan rahasia secara khusus kepadamu di antara kami, ke- 
mudian kamu menangis.” Setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bergegas, aku bertanya kepadanya, "Apa rahasia yang beliau 
bisikkan kepadamu?” Fathimah menjawab, “Aku tidak akan menye- 
barkan rahasia Rasulullah." Begitu beliau wafat, aku berkata kepa- 
danya, "Aku bermaksud menuntut hakku atas kamu saat kamu tidak 
memberitahukan kepadaku.” Ia menjawab, “Kalau sekarang ya.” Fa- 
thimah pun memberitahukan kepadakku. Fathimah mengatakan, “Ada- 
pun pembicaraan rahasia pertama yang beliau bisikkan kepadaku, be- 
Tiau memberitahukan kepadaku, "Bahwa Jibril memaparkan Al-Our'an 
kepada beliau setiap tahun satu kali, namun tahun ini Jibril memapar- 
kannya kepadaku dua kali. Aku melihat ini tidak lain hanyalah lanta- 
ran ajal telah dekat, maka bertakwalah kepada Allah dan bersabarlah, 
sesungguhnya sebaik-baik pendahulu bagimu adalah aku.” Fathimah 
mengatakan, "Aku pun menangis dengan tangisan yang telah kamu li- 
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hat. Begitu melihat kesedihanku, beliau membisikkan rahasia kepadaku 
untuk yang kedua kali. Beliau mengatakan, “Wahai Fathimah, tidakkah 
kamu ridha bila kamu menjadi pemuka para wanita mukmin atau pe- 
muka kaum wanita umat ini?” 


Syarah Hadits 
Allahu Akbar, dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran yang 


dapat disimpulkan sebagai berikut, antara lain: 


186 


Berkumpulnya istri-istri Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam pada be- 
liau yang menunjukkan bahwa kecemburuan yang berada dalam 
hati mereka menjadi sirna saat mereka berkumpul dengan kemas- 
lahatan yang ada padanya. Inilah yang semestinya dilakukan oleh 
para istri yang dipoligami, dan hendaknya mereka menghilangkan 
kecemburuan di hati mereka dengan semampunya. 

Anak menyerupai ayahnya terkait sifat, pembawaan, cara jalan, 
suara, atau terkait hal lainnya, karena Aisyah mengatakan, "Se- 
sungguhnya cara jalan Fathimah seperti cara jalan Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam." 

Kebaikan akhlak Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam dan perlakuan 
beliau terhadap anak-anak beliau serta penyambutan beliau Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam terhadap mereka. Hendaknya seperti ini 
yang dilakukan oleh orangtua terhadap anak-anaknya, dan hen- 
Gaknya orangtua tidak memandang mereka dengan pandangan 
yang meninggikan diri dikarenakan ia sebagai ayah mereka misal- 
nya, tapi hendaknya ia memandang mereka dengan pandangan 
kasih sayang dan empati. Maka dari itu ketika Fathimah datang 
dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melihatnya, beliau pun me- 
nyambutnya dan mengatakan, “Selamat datang putriku.” Kata 45”: 
(selamat datang) akar katanya adalah £-5 artinya luas dan lapang. 
Maksudnya, kamu berada di tempat yang luas. Ini mengandung 
dua makna: 

Pertama, yang dimaksud adalah dadaku sangat luas untuk me- 
nyambutmu. 

Kedua, keluasan tempat dalam arti bahwa kamu tidak akan mem- 
buat aku kesempitan. 


HR. Muslim (2450) (98). 
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Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendudukkannya di 
sebelah kanan atau kiri beliau. Keraguan ini dari periwayat hadits. 
Kemudian beliau berbicara rahasia kepadanya yang membuatnya 
menangis. Ini mengandung dalil atas dibolehkannya membisik- 
kan rahasia jika orang yang tidak dibisiki rahasia jumlahnya lebih 
dari satu. Berbeda dengan jika yang bersama keduanya hanya sa- 
tu orang, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarangnya. Hal 
ini seperti terdapat dalam hadits yang menyatakan bahwa jika ada 
tiga orang duduk pada sebuah tempat lalu dua orang di antaranya 
saling berbisik maka itu akan membuat sedih orang yang ketiga.” 
Adapun jika majelis dihadiri oleh banyak orang, maka tidak ma- 
salah bila dua orang berbisik rahasia, tidak ada masalah dalam hal 
ini. 

Allah menetapkan manusia dapat berubah sikap dalam sekejap. 
Pada mulanya Fathimah menangis, namun kemudian pada saat 
yang sama setelah dibisiki Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ia pun 
tertawa. 

Dalil bahwa hendaknya orang menghapus kesedihan dan kegun- 
dahan yang ditimbulkan oleh pembicaraannya dengan sesuatu 
yang dapat memupus dan menghapusnya, karena ketika Fathi- 
mah Radhiyallahu Anha sedih dan menangis Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam membisikkan kepadanya sesuatu yang membuatnya 
gembira hingga tertawa. 

Keberanian Aisyah Radhiyallahu Anha, karena ia percaya diri ter- 
hadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lantaran tidak ada 
seorang pun dari istri-istri beliau yang bertanya kepada Fathimah 
selain Aisyah Radhiyallahu Anha. 

Orang boleh bertanya tentang rahasia yang ada di antara dua 
orang, karena Aisyah bertanya kepada Fathimah Radhiyallahu An- 
ha. Namun dengan syaraf ada maslahatnya. Adapun jika tidak ada 
maslahatnya maka sebagai kebaikan keislaman seseorang adalah 
ia meninggalkan apa yang tidak berguna baginya. Dan seandainya 
dua orang yang membisikkan rahasia menginginkan agar orang- 
orang yang hadir juga mengetahuinya niscaya mereka menyebar- 
kannya dan tidak merahasiakannya. 

Tidak boleh menyebarkan rahasia, berdasarkan perkataan Fathi- 


187 Takhrijnya akan disebutkan dalam bab berikutnya. 
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mah, “Aku tidak akan menyebarkan rahasia Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.” Tapi bagaimana kita tahu bahwa ini rahasia? 
Kami katakan, cara untuk mengetahui itu banyak, di antaranya 
jika orang memanggil saya agar berada di sisinya dan ia berbicara 
dengan saya dengan cara berbisik, maka ini menunjukkan bahwa 
pembicaraannya rahasia. Cara lainnya, jika orang menuliskan pada 
selembar kertas untuk saya sementara saya duduk bersama orang- 
orang dan ia memberikannya kepada saya seraya menginginkan 
jawaban lantas saya menjawabnya, maka ini juga rahasia. Cara 
Jainnya, seseorang meminta agar ia dihubungi di tempat khusus, 
lalu aku menghubunginya dan berbicara dengannya, maka ini juga 
rahasia. Jikaadasesuatu yang menunjukkanbahwa pembicaraannya 
rahasia maka itu adalah rahasia. Hingga di antara kalangan 
salafush-shalih ada yang mengatakan, “Jika orang berbicara 
denganmu sambil menoleh maka ini rahasia,” karena ia tidak 
menoleh kecuali karena khawatir didengar oleh seseorang. Jika ini 
yang terjadi maka ini adalah rahasia, jangan anda sebarkan. 


Jika tidak ada lagi sesuatu yang dilarang, maka rahasia ini boleh 


disebarkan. Ini karena setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
wafat, Fathimah Radhiyallahu Anha memberitahukan rahasia yang 
beliau bisikkan kepadanya. Bukan seperti yang dikatakan oleh Al- 
Bukhari Rahimahullah, orang yang berbisik di hadapan orang-orang 
dan tidak memberitahukan rahasia sahabatnya namun ketika 
sahabatnya wafat ia memberitahukannya, yakni jika sahabatnya 
wafat ia pun memberitahukan rahasia secara mutlak. Namun kami 
katakan, beritahukanlah rahasia jika ada maslahatnya, dan jika 
tidak ada maslahatnya jangan anda beritahukan, karena bisa jadi 
ia menyampaikan rahasia yang khusus berkaitan dengan dirinya 
sendiri dan tidak mau diketahui oleh orang lain. 

Apakah kita katakan, jika ia wafat maka tidak masalah bila anda 
menyebarkan rahasianya? 

Jawab: tidak, kami tidak mengatakan demikian. Judul bab secara 
mutlak dalam perkataan Al-Bukhari pada bab ini perlu dicermati, 


Dalilnya adalah yang diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya (3/324) 
(14474), HR. Abu Dawud (4868): HR At-Tirmidzi (1959), dari jabir bin Abdillah Ra- 
dhiyallahu Anhu, ia mengatakan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
"Jika orang menyampaikan pembicaraan kemudian ia menoleh maka itu adalah amanah." 
Syaikh Al-Albani Rahimahullah mengatakan dalam komentarnya terhadap As- 
Sunan, “Hadits ini hasan.” 
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dan hadits tersebut pun tidak mengindikasikan hal itu boleh se- 
cara mutlak. 

Di samping itu, yang lebih khusus tidak dapat dijadikan sebagai 
hujah atas yang lebih umum, akan tetapi yang lebih umum sebagai 
hujah atas yang lebih khusus. Maksudnya, jika dalilnya bersifat 
umum maka keumuman ini dapat kita jadikan sebagai hujah atas 
setiap bagian dari bagian-bagian yang termasuk dalam cakupan 
yang umum ini. Akan tetapi jika haditsnya bersifat khusus, maka 
kita tidak dapat menjadikan hadits yang khusus ini sebagai hujah 
atas hadits yang umum. 

Yang jelas bagi saya (Syaikh Utsaimin) adalah orang yang dibisi- 
ki suatu rahasia oleh orang lain kemudian orang yang membisiki 
ini wafat, maka ia tidak boleh menyebarkan rahasia ini, kecuali 
jika alasan yang membuat orang itu membisikkan rahasia telah 
tiada. Misalnya orang membisikkan suatu rahasia kepada orang 
lain karena khawatir bila terungkap maka ia akan dibunuh atau 
sahabatnya disakiti, kemudian orang yang membisikkan rahasia 
ini wafat, maka dengan demikian ia boleh menyebarkannya, kare- 
na kendala yang dikhawatirkannya telah tiada. Adapun jika yang 
dirahasiakannya itu adalah sesuatu yang berkaitan dengan pri- 
badinya, yakni seandainya disebarkan setelah kematiannya akan 
menyebabkan aib baginya, maka ini tidak boleh disebarkan. 
Fathimah Radhiyallahu Anha menyebarkan rahasia yang dibisikkan 
oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena makna yang me- 
nyebabkan beliau membisikkan secara rahasia itu telah tiada, lan- 
taran beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam membisikkan kepadanya 
terkait sesuatu yang membuat beliau diratapi, dan alasan ini hi- 
lang seiring dengan wafatnya beliau. Sebab, seandainya Fathimah 
memberitahukannya saat beliau masih hidup, maka orang-orang 
pun tahu sudah dekatnya ajal beliau. Seandainya tidak disebabkan 
karena beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mau orang-orang 
tahu, lebih-lebih para istri beliau bahwa ajal beliau sudah dekat, 
niscaya beliau tidak membisikkannya secara rahasia. Namun ke- 
tika beliau wafat, maka kendala yang dikhawatirkan ini menjadi 
tiada. Demikian pula dengan Fathimah saat Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda kepadanya, "Kamu adalah pemuka wanita-wa- 
nita kaum mukmin.” Ini termasuk membicarakan nikmat Allah, se- 
mentara kecemburuan yang dapat diwaspadai telah tiada seiring 
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dengan wafatnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka me- 
nyebarkan rahasia ini menjadi tidak dilarang. 
Atas dasar ini kami mengatakan, menyebarkan rahasia orang 
setelah ia wafat, perlu diperjelas. Jika sebab rahasia itu masih ada, 
maka menyebarkannya adalah haram. Namun jika sebabnya telah 
tiada, maka tidak masalah bila rahasia itu disebarkan. 

- Dalil atas keutamaan Fathimah Radhiyallahu Anha dan bahwa ia 
adalah pemuka wanita-wanita kaum mukmin, atau kaum wanita 
umat ini. Adanya perbedaan pendapat hanya berkaitan denga La- 
fazh saja, karena kaum mukmin yang paling utama sejak Adam 
Alaihissalam diciptakan sampai hari Kiamat adalah kaum mukmin 
umat ini. Jika Fathimah sebagai pemuka kaum wanita umat ini, 
tentu 'ia pun menjadi pemuka bagi wanita-wanita kaum mukmin 
sejak p penciptaan Adam Alaihissalam sampai hari Kiamat. 

- Dalam hadits i ini juga terdapat penerapan indikasi yang menyer- 
tai, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menerapkan indikasi 
pemaparan Al-Our'an kepada beliau dua kali dalam setahun se- 
bagai. tanda bahwa ajal beliau sudah dekat. Pengamalan indika- 
si-indikasi yang menyertai pun benar adanya, karena indikasi ter- 
masuk bagian dari bukti, karena bukti adalah setiap apa pun yang 
memperjelas kebenaran. Maka dari itu hakim yang menengahi 
antara Yusuf dengan istri Al-Aziz berhujah dengan terkoyaknya 
baju Yusuf. Ia mengatakan seperti yang disebutkan dalam firman 
Allah Ta'ala, 


.. Ket 
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“Dia (Yusuf) berkata, “Dia yang menggodaku dan merayu diriku." 
Seorang saksi dari keluarga perempuan itu memberikan kesaksian, “Jika 
baju gamisnya koyak di bagian depan, maka peerempuan itu benar, dan 
dia (Yusuf) termasuk orang yang dusta. Dan jika baju gamisnya koyak 
di bagian belakang, maka perempuan itulah yang dusta, dan dia (Yusuf) 
termasuk orang yang benar.” (OS. Yusuf: 26-27) 
Relevansinya, jika bajunya terkoyak di bagian depan maka artinya 
Yusuflah yang mendatanginya, lalu ia hendak melepaskan diri da- 
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ri Yusuf hingga membuat baju Yusuf terkoyak. Namun jika baju 
Yusuf terkoyak di bagian belakang, maka dialah yang mengejar 
dan memegang baju Yusuf hingga terkoyak. 

Bagaimana pun, indikasi dapat diterapkan dalam pembuktian. Kita 
sering melihat contoh-contoh terkait hal ini. Di antaranya, jika ada 
orang yang tidak mengenakan serban mengejar orang lain yang 
mengenakan serban sambil berkata, "Berikan kepadaku serban- 
ku," apakah perkataan orang yang mengejar dapat diterima? 

Kami katakan, ya, diterima, walaupun serban berada di tangan 
orang yang dikejar. Akan tetapi kami mengatakan, kami memiliki 
indikasi, yaitu keberadaan orang ini yang tidak mengenakan ser- 
ban sama sekali, sementara pada orang yang lari itu terdapat dua 
serban. Ini merupakan indikasi untuk memberikan keputusan bagi 
orang yang mengklaim kepemilikan serban tersebut. 

Demikian pula jika suami istri bersengketa terkait barang-barang 
di rumah. Kami mengatakan, yang layak untuk wanita maka itu 
untuk istri, dan yang layak untuk pria maka itu untuk suami. Ada 
banyak hal yang semacam ini, namun yang terpenting bahwa Rasul 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menerapkan indikasi dalam hadits di 
atas. 

Dianjurkan agar orang menasihati seseorang untuk bertakwa 
kepada Allah Ta'ala dan bersabar, berdasarkan sabda Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam kepada Fathimah, “Bertakwalah kepada Allah 
dan bersabarlah.” Ini merupakan perintah kepadanya agar bersa- 
bar atas berita dan musibah yang diberitahukan kepadanya. Dika- 
renakan Fathimah akan mengalami kesedihan lantaran berita ter- 
sebut, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruhnya agar 
bertakwa kepada Allah dan bersabar. 

Orang boleh memuji dirinya sendiri dengan pujian yang mengan- 
dung kemaslahatan, berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Sesungguhnya sebaik-baik pendahulu bagimu adalah aku." De- 
mi Allah, beliau adalah sebaik-baik pendahulu bagi Fathimah, ka- 
rena orang yang masuk dalam syafaat beliau adalah Fathimah Ra- 
dhiyallahu Anha, dan beliau adalah pendahulu umat seluruhnya. De- 
ngan demikian beliau adalah sebaik-baik pendahulu bagi Fathimah 
dan juga bagi hamba-hamba Allah yang shalih dari umat ini. Akan 
tetapi jika tidak ada kemaslahatan pada pujian tersebut, maka tidak 
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layak orang memuji dirinya sendiri, karena dikhawatirkan ia akan 
membanggakan diri. 


Kur 
pakai Su 
Bab Telentang 
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6287. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, Az-Zuhri telah memberitahukan kepada 
kami, ia mengatakan, Abbad bin Tamim telah mengabarkan kepadaku, 
dari pamannya, ia mengatakan, "Aku melihat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telentang di masjid dengan meletakkan salah satu ka- 
ki beliau di atas yang lain. 


Syarah Hadits 


Dalam hadits ini terdapat dalil dibolehkannya telentang. Ini karena 
telentang tidak lepas dari satu posisi dari posisi-posisi berbaring. Akan 
tetapi orang harus memastikan bahwa auratnya tidak tersingkap. Jika 
dikhawatirkan auratnya akan tersingkap maka ia tidak boleh telen- 
tang, karena ada orang yang begitu tidur telentang maka ia mengang- 
kat salah satu dari kedua kakinya. Jika ia mengangkat kakinya semen- 
tara ia tidak mengenakan celana hanya mengenakan baju gamis, maka 
tersingkaplah auratnya. 

Demikian pula disyaratkan harus aman dari fitnah. Makajangan-lah 
wanita telentang di tempat yang ada orang laki-laki selain suaminya. Ini 


189 HR. Muslim (2100) (75). 
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pun terjadi di Masjidil Haram pada hari-hari di bulan Ramadhan dan 
juga di luar bulan Ramadhan. Ada wanita yang menyebabkan timbul- 
nya fitnah bagi orang yang melewatinya jika ia telentang. Oleh karena 
itu harus terpenuhi dua syarat tersebut. Jika terbebas dari terbukanya 
aurat dan aman dari fitnah maka tidak masalah melakukannya (telen- 
tang) sebagaimana yang dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah mengatakan dalam Al-Fath 
(41/81): : 

Perkataan Al-Bukhari, “Bab telentang.” Yaitu berbaring dengan 
posisi wajah menghadap ke atas, baik itu disertai dengan tidur maupun 
tidak tidur. Judul bab hadits ini telah disebutkan sebelumnya beserta 
haditsnya di akhir Kitab Pakaian sebelum Kitab Adab. Telah dijelaskan 
pula hukumnya dalam bab-bab tentang masjid dari Kitab Shalat. Di 
sana saya menyebutkan pendapat kalangan yang menyatakan bahwa 
larangannya telah dihapus, dan bahwa mengacu pada titik temu antara 
dibolehkan dan dilarang adalah lebih tepat, serta bahwa sisi larangan 
itu terkait bila aurat terlihat, sementara pembolehannya terkait bila 
aurat tidak terlihat. Ini merupakan jawaban Al-Khaththabi dan orang 
yang sependapat dengannya. 

Saya menukil pendapat kalangan yang menyatakan hadits yang 
berkaitan dengan hal ini lemah, dan menyatakan bahwasanya hadits ini 
tidak ditakhrij dalam Kitab Shahih. Saya memaparkan padanya bahwa 
ia tidak tahu yang terdapat dalam kitab tentang pakaian dari Kitab Sha- 
hih. Maksudnya adalah Shahih Muslim. Namun di sana saya terlanjur 
menulis Shahih Al-Bukhari. Saya telah meralatnya pada naskah aslinya. 


Hadits riwayat Abdullah bin Zaid dalam bab ini memiliki petunjuk 
dalil dari hadits riwayat Abu Hurairah yang dinyatakan shahih oleh Ib- 
nu Hibban. Demikianlah perkataan Ibnu Hajar. 

Sernoga Allah memberi balasan kebaikan kepada Ibnu Hajar. Ini 
merupakan sikap yang bagus untuk mengingatkan. Ia mengatakan, “Ji- 
ka ada dua syarat yang telah kami sinyalir tersebut maka hadits lara- 
ngan'? hanya berkaitan dengan orang yang mengkhawatirkan terbu- 
kanya aurat.” 


190 Syaikh Utsaimin Rahimahullah mensinyalir hadits yang diriwayatkan Muslim 
(2099) (74) dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, "Janganlah sekali-kali seseorang di antara kalian telentang kemu- 
dian meletakkan salah satu kakinya di atas yang lain.” 
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Bab Janganiah Dua Orang Berbisik Tanpa Yang Ketiga, dan 
Firman Allah Ta'ala, “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila 
kamu mengadakan pembicaraan rahasia, janganlah kamu 
membicarakan perbuatan dosa, permusuhan dan durhaka 
kepada Rasul. Tetap! bicarakanlah tentang perbuatan kebajikan 
dan takwa. Dan bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nya 
kamu akan dikumpulkan kembali. Sesungguhnya pembicaraan 
rahasia itu termasuk (perbuatan) setan, agar orang-orang yang 
beriman itu bersedih hati, sedang (pembicaraan) itu tidaklah 
memberi bencana sedikit pun kepada mereka, kecuali dengan 
Izin Allah. Dan kepada Allah hendaknya orang-orang yang 
beriman bertawakal.” (AS. Al-Mujaadilah: 9 - 10) Dan firman 
Allah Ta'ala, "Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu 
mengadakan pembicaraan khusus dengan Rasul, hendaklah 
kamu mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin) sebelum 
(melakukan) pembicaraan itu. Yang demikian itu lebih baik 
bagimu dan lebih bersih. Tetapi jika kamu tidak memperoleh 
(yang akan disedekahkan) maka sungguh, Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.” (OS. Al-Mujaadilah: 12) -Sampai 
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Firman Allah Ta'ala, "Dan Allah Mahateliti apa yang kamu 
kerjakan.” (OS. Al-Mujaadilah: 13) 


LA 
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6288. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami (H) Ismail telah memberitahukan kepada ka- 
mi, ia mengatakan, Malik telah memberitahukan kepadaku, dari Nafi" 
dari Abdullah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, "Tika ada tiga orang maka janganlah dua orang 
berbisik tanpa yang ketiga." 
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Syarah Hadits 

Perkataan Al-Bukhari Rahimahullah, "Bab janganlah dua orang ber- 
bisik tanpa yang ketiga.” Dalam bab ini Al-Bukhari mengungkapkan 
hadits yang persis sesuai dengan judul bab,-akan tetapi pada Lafazh 
hadits yang lain disebutkan, 


Ha IS JAN Ia 
"Karena itu membuatnya sedih.” 
Dalam Lafazh hadits ini alasannya dijelaskan. 


Berbisik adalah berbicara secara rahasia. Sebagaimana dalam fir- 
man Allah Ta'ala, 


penege 


DE asa R9 
“Dan Kami telah memanggilnya dari sebelah kanan gunung (Sinai) dan Kami 
dekatkan dia untuk bercakap-cakap.” (OS. Maryam: 52) 


191 HR. Muslim (2183) (36). 
192 HR. Al-Bukhari (6290): HR. Muslim (2184) (38). 
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Seruan dilakukan dengan suara yang tinggi, namun bisikan dila- 
kukan dengan suara lirih. 
Al-Bukhari Rahimahullah memuat firman Allah Ta'ala, 


" 010 20 2 23 
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BR engte ae terate 

Opa, 

"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu mengadakan pembicara- 

an rahasia, janganlah kamu membicarakan perbuatan dosa, permusuhan dan 

durhaka kepada Rasul. Tetapi bicarakanlah tentang perbuatan kebajikan dan 
takwa..." (OS. Al-Mujaadilah: 9) 

Hal ini untuk menjelaskan bahwa berbisik ada dua macam, berbi- 
sik yang diperkenankan dan berbisik yang dilarang. 

Berbisik yang diperkenankan adalah yang mengandung kebajikan 
dan ketakwaan. Sementara berbisik yang dilarang adalah yang me- 
ngandung dosa, permusuhan, dan penentangan terhadap Rasul Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. Yang berdosa adalah bila dua orang berbisik 
untuk melakukan suatu kemungkaran. Misalnya keduanya berbisik 
untuk minum khamar atau yang semacam itu. Berbisik yang mengan- 
dung permusuhan adalah bila keduanya berbisik untuk melakukan 
kemungkaran yang merugikan orang lain. Misalnya keduanya berbi- 
sik untuk mencuri harta. Sedangkan berbisik untuk menentang Rasul 
adalah bila keduanya berbisik untuk menentang perintah Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam terkait pengaturan perkara seperti jihad atau 
lainnya. Kami dapat mengatakan bahwa siapa yang mewakili Rasul 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka ia menggantikan posisi beliau terkait 
bab ini. Dengan demikian jangan dua orang berbisik untuk melakukan 
penentangan terhadap pemerintah jika perkaranya ini termasuk yang 
wajib dipatuhi. : 

Selanjutnya adalah firman Allah Ta'ala, 


Ie Leg ra eee 

OLI 

“Tetapi bicarakanlah tentang perbuatan kebajikan dan takwa..." (OS. Al- 
Mujaadilah: 9) 


Kata Ba, artinya kebaikan atau kebajikan. Misalnya dua orang ber- 
bisik untuk melaksanakan ketaatan kepada Allah Ta'ala. Takwa, misal- 
nya dua orang berbisik untuk meninggalkan perbuatan yang dilarang. 


242 Kan 
Akan tetapi masih ada kategori ketiga, karena pembagian yang logis 
bahwa berbisik terbagi dalam tiga kategori, yang berdosa, yang berupa 
kebajikan, dan ketiga tidak berdosa tidak pula berupa kebajikan. Yang 
tidak mengandung dosa tidak pula kebajikan maka ini adalah berbisik 
yang boleh, tidak diperintahkan tidak pula dilarang. Akan tetapi jika 
mengandung sisi kebajikan maka ini termasuk berbisik yang berupa 
kebajikan. Dan jika mengandung sisi dosa, maka ini termasuk berbisik 
yang berdosa. : 
Firman Allah Ta'ala, 


13 40 zee 

OLS Isak 

"...Dan bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nya kamu akan dikumpulkan 
kembali." (OS. Al-Mujaadilah: 9) 

Allah Ta'ala memerintahkan kita untuk bertakwa kepada-Nya, dan 
mensinyalir bahwasanya kita pasti menghadap-Nya lalu Dia meminta 
pertanggungjawaban kita atas komitmen kita terhadap perintah ini. 
Maka dari itu Allah berfirman, “Yang kepada-Nya kamu akan dikumpul- 
kan kembali” (OS. Al-Mujaadilah: 9) 

Firman Allah Ta'ala, 


Otak at an at ang 
"Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu termasuk (perbuatan) setan, agar 
Orang-orang yang beriman itu bersedih hati.” (OS. Al-Mujaadilah: 10) 

Ini dulu dilakukan oleh banyak kalangan munafik pada masa Rasul 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Mereka berbisik-bisik dan saling menebar 
fitnah dari yang satu kepada yang lain. Begitu seorang dari keduanya 
berbisik kepada sahabatnya maka ia memandang seorang dari kaum 
mukmin untuk menakut-nakutinya, seolah-olah ia mengancamnya, 
dan berkata, "Kami akan membuat konspirasi terhadapmu.” 

Allah Ta'ala berfirman, “Agar orang-orang yang beriman itu bersedih 
hati.” (OS. Al-Mujaadilah: 10) Yakni untuk menimbulkan kesedihan di 
dalam hati mereka. Firman Allah Ta'ala, 


tgn 4 - 3 
O Moip ES mask 3, 


193 Lihat Tafsir Ath-Thabari (28/15 - 16), dan Tafsir Ash-Shan'ani (3/279). 
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"...Sedang (pembicaraan) itu tidaklah memberi bencana sedikit pun kepada 
mereka, kecuali dengan izin Allah...” (OS. Al-Mujaadilah: 10) 

Yakni bisik-bisik ini meskipun berupa konspirasi terhadap kaum 
mukmin tidak akan membahayakan mereka kecuali dengan izin Allah. 
Dan jika terjadi dengan izin Allah, maka mukmin pun ridha terhadap 
apa yang terjadi atas izin Allah Ta'ala. 

Allah Ta'ala berfirman, 


8 te yA 
Oi Is AG 
«Dan kepada Allah hendaknya orang-orang yang beriman bertawakal" (OS. 
Al-Majaadilah: 10) 

Allah Ta'ala memerintahkan kita agar bertawakal kepada-Nya, dan 
tidak memedulikan konspirasi serta bisik-bisik orang kafir untuk me- 
nimbulkan kesedihan bagi kita. 

Dari ayat yang mulia ini dapat disimpulkan bahwa setiap yang 
menimbulkan kesedihan bagi manusia maka itu dari setan hingga 
sekalipun merupakan takdir Allah. Jika kesedihan membawa pada 
kesedihan lain yang ditakdirkan Allah disertai kemurkaan, maka ini 
dari setan. Adapun kesedihan yang wajar secara alami tanpa disertai 
kemurkaan, maka ini bukan dari setan. Ketika putra Rasul Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, Ibrahim, diangkat untuk diserahkan kepada beliau 
dan saat itu Ibrahim dalam kondisi sakaratul maut, beliau bersabda, 


G Bagi Us LP PI 93 3s Li, Kai Ga 


DPI Ga 


“Mata mengeluarkan air mata dan hati bersedih, namun kami tidak meng- 
ucapkan selain yang diridhai Tuhan, dan sesungguhnya kami benar-benar ber- 
sedih atas perpisahan denganmu wahai Ibrahim." 

Kesimpulan: setan melakukan hal-hal seperti ini, atau menyuruh 
para pengikutnya untuk melakukan itu demi menimbulkan kesedihan 
bagi orang-orang yang beriman. Di antaranya juga adalah yang diper- 
lihatkan setan kepada orang tidur berupa mimpi-mimpi buruk yang 
membuat manusia sakit. Maka dari itu hendaknya orang melakukan 
hal-hal yang diperintahkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


194 Takhrijnya telah disebutkan dalam Bab Jenazah. 


SYARAH SHAHIH 
244 & AL-BUKHARI 8 
saat melihat sesuatu yang dibenci dalam mimpi, yakni hendaknya ia 
meludah ke samping kirinya tiga kali, dan mengucapkan, 


Bagi ML ln du Sei 
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"Aku berlindung kepada Allah dari kejahatan setan dan dari kejahatan yang 
aku lihat.” 


Dan hendaknya ia tidak membicarakannya dengan seorang pun, 
serta hendaknya ia membalik posisi tidur badannya ke sisi yang lain. 
Jika mimpi buruk itu kembali menghampirinya, hendaknya ia bangun 
dan berwudhu lantas menunaikan shalat. Jika ia melakukan ini 
maka itu tidak membayakannya sama sekali meski bagaimana pun 
kejadiannya, dan meski berapa kali pun terulangnya. Banyak mimpi 
menyedihkan yang dialami orang secara berulang-ulang, hingga ada 
yang mengatakan, “Ini bukan mimpi dari setan, akan tetapi ini hanya 
sekadar mimpi.” Jika tidak demikian lantas kenapa terulang-ulang? Ji- 
ka ini yang terjadi maka terapinya adalah sebagaimana yang diperin- 
tahkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tersebut kemudian mimpi 
tersebut akan hilang setelah itu dan tidak terulang kembali. 

Kemudian Al-Bukhari mengatakan, “Dan firman Allah Ta'ala, 
“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu mengadakan pembicaraan 
khusus dengan Rasul, hendaklah kamu mengeluarkan sedekah (kepada orang 
miskin) sebelum (melakukan) pembicaraan itu. Yang demikian itu lebih baik 
bagimu dan lebih bersih” (9S. Al-Mujaadilah: 12). 

Firman Allah Ta'ala, “Apabila kamu mengadakan pembicaraan khusus 
dengan Rasul” Yakni jika kalian hendak mengadakan pembicaraan khu- 
sus dengan beliau. Dalilnya adalah firman Allah, "Hendaklah kamu me- 
ngeluarkan sedekah (kepada orang miskin) sebelum (melakukan) pembicaraan 
itu." Seandainya pembicaraan khusus tersebut telah terjadi sebelum- 
nya maka tidak perlu bersedekah. Jadi maksudnya, jika kalian hendak 
mengadakan pembicaraan khusus dengan Rasul Shallallahu Alaihi wa 
Sallam maka hendaknya kamu mengeluarkan sedekah menjelang pem- 
bicaraan khusus kalian. Ini pada mulanya diberlakukan, karena begi- 
tu banyaknya pembicaraan khusus dengan Rasul Shallallahu Alaihi wa 
Sallam hingga ada orang yang benar-benar datang untuk berbicara khu- 
sus dengan Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, yakni ia memang periu 
berbicara secara khusus dengan beliau. Dan ada yang tidak demikian. 


195 Lihat: Shahih Al-Bukhari (3292), dan Shahih Muslim (2261) (5), (2263) (6). 
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Akan tetapi karena kecintaan mereka kepada Rasul Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, maka mereka selalu ingin berbicara secara khusus dengan 
beliau. Lazim diketahui bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah 
sosok yang pemalu namun dermawan, beliau malu bila menolak me- 
reka. Lalu Allah Ta'ala hendak menguji orang-orang beriman untuk 
melihat mana yang tulus dan mana yang tidak, maka Allah memerin- 
tahkan mereka jika hendak mengadakan pembicaraan khusus hen- 
daknya mereka mengeluarkan sedekah.'# Kata “Sedekah” dalam ayat 
di atas diungkapkan secara mutlak tanpa penjelasan sehingga menca- 
kup yang sedikit maupun yang banyak. 
Firman Allah Ta'ala, 


a92 ata RL 
Desk ae batok 
"Tetapi jika kamu tidak memperoleh (yang akan disedekahkan) maka sungguh, 
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (OS. Al-Mujaadilah: 12) 
Maksudnya, karena ampunan dan kasih sayang-Nya maka Allah 
menggugurkan hukuman dari mereka. Di sini Allah berfirman, “Tetapi 
jika kamu tidak memperoleh (yang akan disedekahkan) maka sungguh, Allah 
Maha Pengampun, Maha Penyayang." (OS. Al-Mujaadilah: 12) Ketentuan 
hukum ini tidak aneh, maksud saya terkait pengguguran kewajiban 
mengeluarkan sedekah bagi orang yang tidak memperolehnya, karena 
ketentuan ini didasarkan pada kaidah pokok dalam syariat, yaitu tidak 
ada kewajiban yang menyertai ketidakmampuan, dan bahwa seluruh 
kewajiban gugur lantaran ketidakmampuan. 
Kemudian Al-Bukhari menyitir firman Allah Ta'ala, 


ar ee en Lon Ketan Kb LT RA -2h arang, 
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OLS 

" Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu memberikan sede- 
kah sebelum (melakukan) pembicaraan dengan Rasul? Tetapi jika kamu tidak 
melakukannya dan Allah telah memberi ampun kepadamu, maka laksanakan- 


lah shalat, dan tunaikanlah zakat serta taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya! 
Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan.” (OS. Al-Mujaadilah: 13) 





196 Perhatikan Tafsir Ash-Shan'ani (3/280), Ath-Thabari (28/19 —21), Ibnu Katsir 4/328), 
dan Ad-Durr Al-Manisur (8/84). 
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Maksudnya, apakah kalian takut mengeluarkan sedekah sebelum 
kalian mengadakan pembicaraan khusus, hingga itu menjadi berat ba- 
gi kalian. Sebab, bisa jadi orang memerlukan pembicaraan khusus mes- 
kipun itu bukan keperluan yang mendesak. Jika tidak maka yang me- 
merlukan dan mampu mengeluarkan sedekah maka ia mengeluarkan 
sedekah, sementara yang tidak mampu maka ia dimaklumi. Namun 
demikian itu berat bagi mereka. Bisa jadi orang tidak mempunyai se- 
suatu apa pun pada saat ia hendak mengadakan pembicaraan khusus 
dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam maka Allah memaafkannya. 
Maka dari itu Allah berfirman, “Tetapi jika kamu tidak melakukan- 
nya dan Allah telah memberi ampun kepadamu, maka laksanakanlah 
Shalat.” Yakni Allah Ta'ala memaafkan kalian dan kewajiban ini gugur. 
Akan tetapi kita diperintahkan untuk melaksanakan shalat dan menu- 
naikan zakat. Allah Ta'ala berfirman, “Serta taatlah kepada Allah dan Ra- 
sul-Nya! Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan.” (OS. Al-Mujaadi- 
lah: 13) 

Selanjutnya Al-Bukhari menyebutkan hadits riwayat Abdullah bin 
Umar Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Jika ada tiga orang maka janganlah dua orang berbisik tanpa 
yang ketiga.” Maksudnya, janganlah berbisik dengannya sementara 
ada orang yang ketiga. Semakna dengan ini bila dua orang berbicara 
menggunakan bahasa yang tidak dipahami oleh orang ketiga. Ini ma- 
suk dalam makna berbisik, karena alasannya sama, yaitu membuatnya 
sedih. : 

Jika dua orang berkumpul dan berbincang-bincang dengan meng- 
gunakan selain bahasa Arab, sementara bersama mereka berdua ada 
orang ketiga yang hanya mengetahui bahasa Arab, sehingga dua orang 
itu berbicara dengan bahasa yang tidak dimengerti oleh orang ketiga, 
maka ini serupa dengan berbisik-bisik. 
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6289. Abdullah bin Shabbah telah memberitahukan kepada kami, Mu'tamir 
bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, ia mengatakan, aku 
mendengar ayahku berkata, aku mendengar Anas bin Malik (berkata), 
"Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan suatu rahasia kepa- 
daku. Aku tidak memberitahukannya kepada seorang pun sepeninggal 


beliau. Ummu Sulaim bertanya kepadaku namun aku tidak membe- 
ritahukan rahasia itu kepadanya.” 


Syarah Hadits 


Ummu Sulaim adalah ibu Anas bin Malik, namun demikian ia 
tetap tidak mau memberitahukan kepadanya demi menjaga rahasia 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Menjaga rahasia adalah wajib sebagai- 
mana yang telah kami paparkan sebelumnya. Dengan demikian orang 
wajib menjaga rahasia jika ada pembicaraan rahasia yang disampaikan 
kepadanya, dan tidak menyebarkannya. 

Telah dipaparkan sebelumnya bahwa jika pemberi rahasia mening- 
gal dunia maka tidak masalah bila seseorang menyebarkannya dengan 
syarat bahwa alasan yang membuat pemberi rahasia merahasiakan- 


197 HR. Muslim (2482) (146). 
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nya sudah tidak ada. Jika masih ada, maka orang itu wajib menjaga 
rahasia. Akan tetapi ada orang - kami memohon petunjuk kepada 
Allah bagi kami dan kalian - menjadi angkuh begitu ada pejabat yang 
menyampaikan suatu rahasia kepadanya, dan ia mengatakan kepada 
orang-orang, “Fulan mengatakan begini kepadaku, fulan mengatakan 
begitu kepadaku.” Tujuannya agar ia menjadi rujukan bagi para peja- 
bat. Atau jika ia hendak menunjukkan diri sebagai orang yang jujur ter- 
hadap seseorang, maka ia berkata, “Fulan mengatakan ini kepadaku, 
dan fulan mengatakan itu kepadaku." Padahal yang dikatakan fulan itu 
rahasia. Perbuatan ini haram. 

Saya mengatakan kepada kalian bahwa sembunyikan saja dirimu, 
orang-orang sudah tahu dengan jelas. Sebab, orang dapat dikenali de- 
ngan jelas melalui perbuatan-perbuatannya dan perkataan-perkataan- 
nya bukan melalui apa yang diklaimnya. Begitu orang semakin me- 
nyembunyikan perkaranya, maka ia pun menjadi paling menonjol 
bagi orang lain, karena bagaimana pun orang menyembunyikan sesua- 
tu namun Allah tetap mengetahuinya. Jika Allah mengetahui bahwa 
seseorang menyembunyikan amalnya karena Allah, maka sesungguh- 
nya Allah Ta'ala yang menampakkan dan menjelaskannya. Penyair me- 
ngatakan, 


Tes 8 te Tenan Se 2012 0 ag. 0 re. 
B3 SE AS BE Op ARI Ja te Ke ISS Ui) 
Meski bagaimana pun tabiat seseorang 


Dan meski ia menduga hal itu tersebunyi dari orang-orang, maka tabiat- 

nya akan tetap diketahui'"8 

Yang penting bahwa ada orang-orang -semoga Allah memberi pe- 
tunjuk kepada kita dan mereka- yang jika diberi suatu pembicaraan 
rahasia maka mereka membicarakannya, untuk menunjukkan kepada 
orang-orang bahwa mereka sebagai rujukan dan layak untuk dimintai 
saran serta hal yang semacamnya. Ini kesalahan kecuali jika orang 
yang memberikan rahasia memperkenankan mereka maka tidak ma- 
salah, karena kadang ia mengizinkan itu untuk menghindarkan celaan 
darinya atau untuk mendapatkan suatu maslahat, namun ia tidak mau 
menyampaikan sendiri secara langsung. Misalnya, ada orang yang 
dicurigai terkait sesuatu lantas ia merahasiakannya kepada anda, dan 


198 Bait syair karya Zuhair, terdapat dalam Ma'ahid At-Tanshish (1/329), (2/112), Khi- 
zanah Al-Adab karya Al-Hamawi (2/492), Khizanah Al-Adab karya Al-Baghdadi 
(9/28), dan Al-Kamil fi Al-Adab (2/16). 
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mengatakan, "Tidak masalah bila anda menjelaskan apa yang anda de- 
ngar dari saya,” karena ia tidak ingin menolak sendiri celaan dari di- 
rinya. Akan tetapi ia ingin melakukannya dengan perantaraan orang 
lain, sehingga ia mendatangi seseorang yang ia percayai, dan menje- 
laskan kepadanya, serta mengatakan, "Jika mau maka kamu dapat 
mempublikasikan ini dari saya.” Adapun jika pemilik rahasia tidak 
mengizinkan kepada kita, maka tidak boleh dilakukan. 

Dalam hadits ini terdapat dalil bahwasanya orang harus menu- 
naikan kewajiban hingga sekalipun terhadap orang terdekatnya, dan 
orang yang paling berhak terhadap baktinya, yaitu ibu. 
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Bab Jika Ada Lebih dari Tiga Orang Maka Tidak Masalah dengan 
Pembicaraan Rahasia dan Berbisik-Bisik 


“k 


Na SPG NIP ppi GP Sapa Ga buta ia. AT 
5 3 dag BE Jo GI ya, 
SS al ja ya REA IS ASI Op 033 AT 


2... 





6290. Utsman telah memberitahukan kepadaku, Jarir telah memberitahukan 
kepada kami, dari Manshur, dari Abu Wa'il, dari Abdullah Radhiyal- 
lahu Anhu, ia berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Jika kalian bertiga maka janganlah dua orang berbisik tanpa yang lain 
hingga kalian berbaur dengan orang-orang, karena itu membuatnya se- 
dih. "19 


Syarah Hadits 


Perkataannya, Ii “Karena” dari kata ajla. Penulisannya dengan 
nashb (fathah) di akhirnya. Ini merupakan contoh yang jarang yang 


199 HR. Muslim (2184) (37). Al-Hafizh Rahimahullah mengatakan dalam Al-Fath 
(11/82): sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Janganlah dua orang berbisik tanpa 
yang ketiga.” Demikian riwayat kebanyakan, dengan alif magskurah yang berada 
pada tulisan berbentuk yaa", dan tidak dituliskan pada lafazh lantaran pertemuan 
dua sukun. Ini merupakan lafazh dengan bentuk berita namun maknanya sebagai 
larangan. Pada sebagian redaksi dengan huruf jim saja dengan lafazh larangan dan 
bermakna larangan. 


250 


Hat 251 


mesti diperhatikan oleh ahli nahwu (sintaksis). Apa yang membuatnya 
jadi nashb? 

Jawab: bisa jadi nashb ini lantaran dengan meniadakan huruf 
sebelumnya. Dengan demikian penjabarannya adalah Jt & Ketentuan 
seperti ini bagi huruf Si dan SI berlaku umum, sebagaimana yang di- 
katakan oleh Ibnu Malik, “Pada Si dan St berlaku umum." 


Akan tetapi pada selain if dan Si didasarkan pada bacaan atau 
ucapan secara turun temurun tanpa mengacu pada tata bahasa yang 
umum. 

Dan dapat diuraikan (#'rab) sebagai maf'ul min ajlih sehingga tidak 
membutuhkan penjabaran?! 

Petunjuk dalil ari hadits ini adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Hingga kalian berbaur dengan orang-orang.” Karena jika me- 
reka berbaur dengan orang-orang maka mereka menjadi lebih dari ti- 
ga orang. Dengan demikian, hadits ini persis sesuai dengan judul bab. 
Jika mereka lebih dari itu maka tidak masalah bila dua orang berbisik. 
Jika tiga orang berbisik dan tersisa satu orang, atau tiga orang berbisik 
tanpa yang keempat, maka hukumnya sama, seperti dua orang yang 
berbisik tanpa melibatkan yang ketiga. 


IE 3f sah PE Kas NIP IE Ci ANA 
Ia Jas Ik inna Up lah dea Ja 2D 3 db 


Ka 3 ui 153 Up Sad UK oa 3 ui 


Ps ” 


Ski Bei Ya ha BU dan da at Jua ga 
Ki Ia BA Ga cah en I 


“ 


200 Al-Alfiyah bab fi'il muta'addi dan fil lazim. Bait syair nomor (273). Selengkapnya: 
Agt Emas 
Dengan ketentuan terbebas dari kerancuan misalnya “aku heran bila mereka membayar 
diyat." 
201 Inilah yang lebih tepat. Pada dasarnya tidak ada penjabaran. 


22 Ken 

6291. Abdan telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Hamzah, dari Al- 
A'masy, dari Syagig, dari Abdullah, ia mengatakan, “Pada suatu hari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan suatu pembagian. Lalu 
seorang dari kaum Anshar berkata, “Sesungguhnya ini benar-benar 
pembagian yang tidak mengharapkan Wajah Allah.” Aku (Abdullah) 
mengatakan, “Demi Allah, aku akan mendatangi Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.” Aku pun mendatangi beliau yang tengah berada di 
antara sejumlah orang. Lalu aku berbisik kepada beliau. Beliau marah 
hingga wajah beliau memerah. Kemudian beliau bersabda, “Semoga rah- 
mat Allah dilimpahkan kepada Musa, ia disakiti lebih dari ini namun ia 
tetap sabar.” 


Syarah Hadits 


Petunjuk dalil dari hadits ini adalah Perkataannya, “Aku pun menda- 
tangi beliau yang tengah berada di antara sejumlah orang. Lalu aku berbisik 
kepada beliau.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak melarang Abdullah 
bin Mas'ud berbisik karena beliau berada di antara sejumlah orang. 

Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa setan merasuki manusia 
sebagaimana aliran darah. Karena orang Anshar tersebut mengatakan 
kata-kata yang kasar ini, “Sesungguhnya ini benar-benar pembagian yang 
tidak mengharapkan Wajah Allah.” Setan dapat memengaruhi manusia 
hingga manusia mengatakan perkara besar yang direkayasa. Jika 
Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam menetapkan bagian yang tidak beliau 
kehendaki karena Allah, lantas siapa yang menghendaki karena Allah 
setelah itu? 

Jawab: tidak seorang pun. Ini serupa dengan perkataan orang 
Anshar saat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menetapkan keputusan 
hukum bagi Zubair bin Awwam terkait masalah aliran air di daerah 
Al-Harrah?” Pada saat itu Zubair memiliki kebun, dan tetangganya 
seorang Anshar juga mempunyai kebun, sementara aliran air melalui 
kebun Zubair sebelum melalui kebun orang Anshar itu. Yang paling 


202 HR. Muslim (1062) (141). 

203 Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah mengatakan dalam Al-Fath (5/36): 3 5 aa 
(aliran air di daerah Harrah). Kata g1,: (syiraj) adalah bentuk jamak dari £ 5 dan 
seperti kata 5x: dan ki (laut). Bentuk jamak lainnya adalah & BA Ibnu Duraid 
menyampaikan dengan bacaan £:5. Al-Gurthubi menyampaikan bacaan Ih 
Maksudnya di sini adalah aliran air. Dan disandarkan kepada Harrah lantaran 
terletak di daerah itu. Harrah adalah daerah yang terkenal di Madinah. 
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berhak dari keduanya adalah pemilik kebun yang lebih tinggi yaitu 
Zubair. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, 
“Siramilah (kebunmu) wahai Zubair, kemudian alirkan kepada tetanggamu.” 
Sabda beliau, “Siramilah,” bersifat mutlak yang dapat dimaknai sebagai 
apa pun yang disebut pengairan meskipun sedikit. Namun orang An- 
shar marah, dan berkata, “Apakah lantaran ia anak pamanmu wahai 
Rasulullah?” Ibu Zubair bin Al-Awam, Shafiyah adalah anak dari Ab- 
dul Muththalib. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam marah dan bersabda, 


Ie II Bab Jas SE EGA 


“Siramilah wahai Zubair hingga sampai pematang, kemudian alirkan kepada 
tetanggamu."” 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjaga pemenuhan hak Zubair. 
Kata Aa (pematang) adalah batas-batas yang mernisahkan antara area 
tanaman yang diairi di sawah. 

Pada mulanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan se- 
bagian dari hak Zubair bin Awwam karena itu sudah cukup baginya, 
dan sisanya dapat digunakan oleh tetangganya. Dengan demikian da- 
lam pembagian ini terdapat dua maslahat, maslahat Zubair berupa 
pengairan meskipun sedikit, dan maslahat tetangganya di mana ia 
tetap mendapatkan pengairan. Begitu tetangganya melontarkan kata- 
kata yang kasar ini, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjaga 
pemenuhan hak Zubair secara utuh, dan memerintahkannya agar ia 
mengairi sampai pada pematang kemudian mengalirkannya kepada 
tetangganya. 

Dalam hadits ini Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam marah dan ber- 
sabda, “Semoga rahmat Allah dilimpahkan kepada Musa, ia disakiti lebih dari 
ini namun ia tetap sabar.” Maka dari itu Allah Ta'ala berfirman, 


Ga 2 aeea sira ik 3 net 
BNIB IG aa BAK GE G3 Ya Kak 
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu seperti orang-orang yang 


menyakiti Musa, maka Allah membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang 
mereka lontarkan...” (OS. Al-Ahzaab: 69) 


Maksudnya jangan sakiti Muhammad sebagaimana Musa disakiti. 
Musa Alaihissalam disakiti secara fisik maupun mental: disakiti terkait 


204 HR. Al-Bukhari (4585): HR. Muslim (2357) (129). 


254 an 
agamanya dan terkait bentuk tubuhnya, hingga kaumnya mengata- 
kan, “dia orang yang biji pelirnya besar,” dan ini merupakan cacat. Na- 
mun kemudian Allah Ta'ala membebaskannya dari apa yang mereka 
katakan. Pada suatu hari Nabi Musa mandi dengan meletakkan baju- 
nya di atas batu. Kemudian batu itu lari membawa bajunya hingga 
sampai ke tempat Bani Israil, sementara Musa mengejarnya dalam ke- 
adaan telanjang, sambil berkata, “Kembalikan bajuku wahai batu, Kem- 
balikan bajuku wahai batu.” Hingga sampai pada kerumunan orang 
dari Bani Israil, dan mereka menyaksikan Musa tidak memiliki cacat. 
Allah Ta'ala membebaskannya dari apa yang mereka katakan.” 


rtt 


205 HR. Al-Bukhari (278), dan Muslim (339) (75). 





tar 
Ap AAS LES Ip Jikah | TARI UP3 SAI Jap Di 
sa gadi 
Bab Berbisik Yang Lama. Firman Allah Ta'ala, “Dan sewaktu 


mereka berbisik-bisik" (OS. Al-israa': 47) kata cp adalah 


bentuk mashdar dari kata &-55 (aku berbisik). Allah 
mengungkapkan bahwa mereka dengan hal ini, dan maknanya 
adalah "saling berbisik.” 


Perkataan Al-Bukhari Rahimahullah, “Bab Berbisik Yang Lama.” 
Yakni apakah boleh orang berbisik dalam waktu yang lama dengan 
sahabatnya atau tidak boleh? Lazim diketahui bahwa jika merujuk ke- 
pada sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


eng Pns JS AN 33 A4 Ia IS SA 
“Siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir hendaknya ia berkata baik 
atau diam.» 

Kita telah mengetahui dari pembahasan sebelumnya bahwa jika 
bisikan terkait kebaikan meskipun lama tidak masalah dan tidak apa- 
apa. Namun jika bisikan tidak mengandung kebaikan, maka tidak di- 
perlama adalah lebih utama. 

Perkataannya, “Firman Allah Ta'ala, “Dan sewaktu mereka berbisik- 
bisik” (OS. Al-Israa': 47) kata s#5 adalah bentuk mashdar dari kata 
&:26 (aku berbisik). Allah mengungkapkan bahwa mereka dengan 
hal ini.” Kata "Mereka" adalah kata ganti orang ketiga jamak dan kata 
(S5#5 adalah bentuk tunggal seperti kata (5325 (dakwaan). Penyebutan 


206 Takhrijnya telah disebutkan dalam bab adab. 
255 


SYARAH SHAHIH 
256 AL-BUKHARI 8 
"mereka" dengan sifat dalam bentuk tunggal adalah karena sifat yang 
disebutkan dengan bentuk mashdar (kata kerja yang tidak terikat waktu 
tertentu) mesti dalam bentuk tunggal pula dan mudzakkar (untuk laki- 
laki). Ibnu Malik mengatakan, 


aan SY AU La ian 13 
Mereka menyatakan sifat orang banyak (jamak) dengan bentuk mashdar 

Maka mereka mesti mengungkapkan dengan bentuk mufrad (tunggal) dan 

mudzakkar (laki-laki) 

Demikian pula jika khabar (kata yang menerangkan) diungkap- 
kan dengan bentuk mashdar maka khabar Giungkapkan dengan bentuk 
mufrad mudzakkar. Maka anda katakan, Ie 5 (Zaid adil), Ju 01355 (dua 
Zaid adil), dan J3£ 945 (para Zaid adil). Jangan merubahnya. 

Perkataannya, “Allah mengungkapkan bahwa mereka dengan hal 
ini, dan maknanya adalah “saling berbisik.” Yakni saat mereka saling 
berbisik antara yang satu dengan yang lain. 

Dalam tafsir Al-Bukhari Rahimahullah atau penjelasannya terha- 
dap kata ini terkandung dalil bahwa ahli hadits mesti memiliki penge- 
tahuan tentang ilmu nahwu (sintaksis), karena yang paling mendu- 
kung anda dalam mengetahui makna adalah bila anda memiliki pe- 
ngetahuan tentang nahwu dan sharaf (tata bahasa Arab), karena lafazh 
menunjukkan makna, mengindikasikannya dan mengungkapkannya. 


Fah G SA ES yA SA ALAN 
F3 Ban li Se ds 2 
Ma ja an dan ea Ja drs 


Ja 


6292. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Muham- 
mad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Abdul Aziz, dari Anas Radhiyallahu An- 
hu, ia mengatakan, igamah shalat telah dikumandangkan, sementara 
seorang membisiki Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Orang itu 





207 Al-Alfiyah bait nomor (513) bab An-Na't. 
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terus membisiki beliau hingga shahabat-shahabat beliau tertidur, ke- 
mudian bangun dan menunaikan shalat.?" 


Syarah Hadits 


Dalam haditsini terdapat dalil dibolehkannya berbisik denganimam 
setelah igamah, dan bahwa lamanya berbisik juga tidak masalah, serta 
tidak disyaratkan harus berkelanjutan antara igamah dengan shalat, 
karena para shahabat Radhiyallahu Anhum tertidur, kemudian bangun 
lantas menunaikan shalat. Ini menunjukkan bahwa lamanya jeda antara 
igamah dengan shalat tidak masalah, akan tetapi dengan syarat iga- 
mah dilakukan pada saat hendak menunaikan shalat. Yakni, hendak- 
nya orang tidak mengumandangkan igamah sementara ia tahu shalat 
tidak akan dilaksanakan kecuali setelah beberapa waktu kemudian. 
Akan tetapi ia mengumandangkan igamah kemudian bila terjadi se- 
suatu yang menghalangi atau menimbulkan jeda antara igamah de- 
ngan shalat - maka ini tidak masalah — meskipun jedanya lama. 

Dalam hadits ini juga terdapat dalil bahwa tidur tidak membatal- 
kan wudhu. Ini karena tidur itu sendiri bukan hadas akan tetapi hanya 
diduga rentan terhadap hadas. Yakni, orang yang tidur ia rentan ber- 
hadas, karena ia sebagaimana diungkap dalam hadits, 


AS Gibas ME AE NI, Ia 

“Mata adalah tali pengikat dubur. Jika kedua mata tidur maka terlepaslah tali 
pengikatnya.”” 

Ini terkait jika seseorang tidur dengan pulas di mana ia tidak me- 


nyadari dirinya sendiri seandainya ia berhadas maka wudhunya batal. 
Adapun tidur ringan yang seandainya orang mengalami hadas nis- 


208 HR. Muslim (376) (124). 

209 HR. Ahmad dalam Musnad-nya (4/97) (16879) dari hadits riwayat Muawiyah. 
Az-Zaila'i mengatakan dalam Nashb Ar-Rayah (1/46), ada catatan terkait dua sisi 
salah satunya pembicaraan terkait Abu Bakar bin Abu Maryam. Kedua, Marwan 
bin Junah telah meriwayatkannya dari Athiyah bin Oais dari Muawiyah secara 
mauguf. 

HR. Ahmad (1/111): HR. Abu Dawud (203), dan HR. Ibnu Majah (477) dari Ali 
dengan lafazh, "Mata adalah tali pengikat dubur. Maka siapa yang tidur hendaknya ia 
berwudhu." 

Ibnu Abi Hatim mengatakan dalam AI-'Ilal (106), “Hadits ini dan yang setelahnya 
tidak kuat.” Tonu Hajar mengatakan dalam At-Talkhish (159), “Dinyatakan sebagai 
hadits hasan oleh Al-Mundziri, Ibnu Ash-Shalah, dan An-Nawawi dari hadits 
riwayat Ali.” 


258 Kesutan 
caya ia merasakannya sendiri, maka ini tidak membatalkan wudhu wa- 
laupun lama, dan walaupun posisinya berbaring, bersila atau bersan- 
dar, karena yang dijadikan acuan adalah kesadaran. Jika seseorang 
menyadari dirinya di mana seandainya ia berhadas niscaya ia mera- 
sakan, maka wudhunya tidak batal. Adapun jika ia tidak merasakan 
seandainya berhadas, maka wudhunya batal. 





Kar 
AI Iis oagi P IU IBI LG 
Bab Api Tidak Boleh Dibiarkan Menyala di Rumah Saat Tidur 


” 


Pe GA AN pa PES ar si Abas. “Yr 
Se Sit JIN Sa aan Mae at 


6 AS 
6293. Abu Nua'im telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Uyainah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayah- 
nya, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Jangan 
biarkan api menyala di rumah kalian saat kalian tidur."7 


6 4 


: kn bongedund 
Pasi Jatpts Us SS gali ga at Je 
Ker jab an Ep Lam SN lh 3 


6294, Muhammad bin Al-Ala" telah memberitahukan kepada kami, Abu Usa- 
mah telah memberitahukan kepada kami, dari Buraid bin Abdullah, 
dari Abu Burdah, dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, ia mengatakan, 
“Sebuah rumah terbakar beserta penghuninya di Madinah pada waktu 
malam. Begitu diberitahu tentang mereka, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sesungguhnya api ini hanyalah musuh kalian. Jika 


210 HR. Muslim (2015) (100). 
259 


SYARAH SHAHH 
260 AL-BUKHARI 8 


kalian tidur maka padamkan ia dari kalian.1 
GA MbE Gp pala AA AS GA SUS G 15 ES GALNY AO 
In Je In Iyan IE SEE gag ae G3 
5g wa Labs cas Ikon RV 315 alas ala 
GA tia ala Sex Tagih 


6295. Mutaibah telah memberitahukan kepada kami, Hammad telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Katsir —yaitu Katsir bin Syanthir- dari 
Atha" dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu, ia mengatakan, Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tutuplah bejana, tu- 
tuplah pintu, dan padamkan lampu. Barangkali tikus menarik sumbu 
lantas membakar penghuni rumah.” 


Syarah Hadits 


Bab ini sebagaimana dikatakan oleh Al-Bukhari Rahimahullah, “Bab 
Api Tidak Boleh Dibiarkan Menyala di Rumah Saat Tidur” Karena di- 
khawatirkan akan menyebabkan kebakaran. 

Dalam hadits ini terkandung beberapa pelajaran peting, antara 
lain: 

- Dalil atas pencegahan dari sesuatu sebelum menimpa. Seperti yang 
populer dalam ucapan orang-orang, pencegahan lebih baik dari 
pengobatan. 

- Boleh membiarkan api menyala di rumah jika penghuninya dalam 
kondisi terjaga, berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, “Saat kalian tidur.” 

- Dalil bahwa jika api ini aman maka tidak masalah bila tetap me- 
nyala. Atas dasar ini kami mengatakan, jika sekarang lampu listrik 
aman jika tetap menyala di tempat, atau penghangat misalnya, ma- 
ka ini tidak masalah, karena aman. 

- Dalil bahwa hendaknya pada musim dingin penghangat tidak di- 
letakkan di dekat ranjang, karena orang yang tidur bisa memba- 
likkan badan padanya yang akibatnya bisa membakarnya. Alasan 


211 HR. Muslim (2016) (101). 
212 HR. Muslim (2013) (96), hadits yang serupa. 
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yang disebutkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah 

jika alasannya ada maka ketentuannya berlaku, dan jika tidak ada 

maka tidak berlaku. 

- Anjuran untuk membunuh tikus, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menyebut tikus sebagai fuwaisigah (fasik). Beliau bersabda, 
“Barangkali tikus menarik sumbu lantas membakar penghuni rumah." 
Memang tikus demikian. Tidak ada yang lebih parah dari ulah ti- 
kus. Tikus juga menyukai emas. Jika melihat emas maka ia memu- 
ngutnya lantas membawanya pergi ke kandangnya untuk diper- 
mainkan, namun tikus tidak mengenakannya untuk perhiasan. 
Syekh kami, Abdurrahman bin Sa'adi Rahimahullah memberita- 

hukan bahwa seorang ulama duduk menulis buku. Lalu didatangi se- 

ekor tikus. Ia meletakkan sesuatu agar tikus itu tidak lari. Kemudian 
teman tikus datang untuk menghampirinya namun tidak dapat men- 
jangkaunya. Tikus itu pun naik ke atap dan membawakan uang satu 
dinar yang lantas dilemparkannya di sisinya. Akan tetapi ulama itu 
tidak melepaskan tikus yang tertangkap. Tikus itu pergi lagi dan kem- 
bali dengan membawa dinar yang lain, dinar ketiga, dinar keempat 
hingga sepuluh dinar. Terakhir, tikus itu datang dengan membawa 
kantong dinar sebagai isyarat bahwa ia tidak mempunyai apa-apa lagi. 

Saya tidak ingat lagi akhir cerita dari beliau, namun tampaknya ulama 

tersebut membunuh tikus dan teman tikus itu. 

Saya pernah mengalami kejadian di mana ada tikus yang meng- 
ambil cincin, lalu membawanya naik ke atap dan memasukkannya ke 
dalam lubangnya. 

Dalam hadits kedua, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Se- 
sungguhnya api ini hanyalah musuh kalian. Jika kalian tidur maka padamkan 
ia dari kalian.” Lazim diketahui bahwa orang yang berakal mewaspa- 
dai musuhnya agar tidak menimpakan keburukan padanya. Meskipun 
api merupakan musuh kita hanya saja api juga sebagai hiasan bagi kita 
yang dapat kita manfaatkan. Maka dari itu Allah Ta'ala menyatakan- 
nya sebagai salah satu pokok nikmat, dalam surah Al-Waagi'ah yang 
di dalamnya dinyatakan bahwa api sebagai pemenuhan kebutuhan 
makhluk. Allah Ta'ala berfirman, 


£ 
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262 Kain 
“Maka pernahkah kamu memerhatikan tentang api yang kamu nyalakan (de- 
ngan kayu)? Kamukah yang menumbuhkan kayu itu ataukah Kami yang me- 
numbuhkan? Kami menjadikannya (api itu) untuk peringatan dan bahan yang 
berguna bagi musafir.” (OS. Al-Waagi'ah: 71-73) 

Api mengandung kebaikan dan juga keburukan. Maka kita wajib 
mewaspadainya saat kita mengkhawatirkan keburukannya, dan me- 
manfaatkannya saat kita mengharapkan kebaikannya. 

Dalam hadits terakhir Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerin- 
tahkan tiga hal. Beliau bersabda, “Tutuplah bejana, tutuplah pintu, dan 
padamkan lampu.” Hal ini karena dalam setahun ada satu malam yang 
saat itu wabah turun. Jika ada bejana yang tidak ditutup ketika wabah 
itu turun tentu akan mengenainya.?? Malam ini tidak diketahui sehing- 
ga setiap malam dimungkinkan merupakan malam yang saat itu ada 
wabah ini. Maka dari itu diperintahkan untuk mewaspadainya dengan 
menutup bejana. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tutuplah pintu." Yakni di- 
tutup rapat dengan kunci karena yang demikian lebih aman dan lebih 
tenang serta sebagai penjagaan bagi anda dari orang yang bermaksud 
buruk terhadap anda. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Padamkan lampu.” Hal ini 
telah dibahas sebelumnya. 

Jika dikatakan, perintah-perintah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ini sebagai perintah wajib atau sebagai anjuran? 

Kami mengatakan, perintah-perintah ini sebagai bimbingan. Akan 
tetapi selayaknya tidak ditinggalkan, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengajak untuk melakukan hal-hal yang mengandung kebai- 
kan. Dengan demikian perintah-perintah ini perlu dilaksanakan kare- 
na ada kebaikan di dalamnya, di samping karena sebagai bimbingan 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


2 


213 HR. Muslim (2014) (99). 





22 
JA PN je 


Bab Menutup Pintu di Waktu Malam 
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6296. Hassan bin Abu Abbad telah memberitahukan kepada kami, Hammam 
telah memberitahukan kepada kami, dari Atha”, dari Jabir Radhiyallahu 
Anhu, ia mengatakan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Padamkan lampu di waktu malam jika kalian tidur, tutuplah pintu, 
ikatlah kantong air, serta tutuplah makanan dan minuman.” Hammam 
mengatakan, “saya kira beliau bersabda, “Walaupun dengan batang 
kayu yang melintang padanya.” 


Syarah Hadits 


Dalam hadits ini terdapat tambahan atas hadits sebelumnya, yaitu 
sabda beliau, “Ikatlah kantongsair.” Yakni ikatlah bagian mulut kantong 
air. Yang dimaksud dengan kantong air di sini seperti kantong dari ku- 
lit, dengan tujuan agar tidak dimasuki wabah, serangga berbahaya dan 
lainnya. 
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Bab Khitan Setelah Dewasa dan Mencabut Bulu Ketiak 


BA BPR HN SIS UG Ii sa Ba “YA 
Ba AN PAN an ah Op Hj aa 
By 853 Nisan SN SAN jt FAR Salah JG ala la An 
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6297. Yahya bin (Jaza'ah telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim bin 
Sa'ad telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Sa'id 
bin Al-Musayyab, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Fitrah ada lima: khitan, 
mencukur bulu kemaluan, mencabut bulu ketiak, mencukur kumis, dan 
memotong kuku." 
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6298. Abul Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib bin Abu 
Hamzah telah mengabarkan kepada kami, Abu Az-Zinad telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, bahwa Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ibrahim Alaihissa- 
lam berkhitan setelah berumur delapan puluh tahun, dan ia berkhitan 
dengan kapak."25 Bacaan Al-(Jadum (kapak) tanpa tasydid. Abu Ab- 
dullah mengatakan, @utaibah telah memberitahukan kepada kami, Al- 
Mughirah telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, ia 
mengatakan, “Al-gaddum (kapak), bacaannya dengan tasydid pada hu- 
ruf dal." 


5: 
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6299. Muhammad bin Abdurrahim telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
bad bin Musa telah mengabarkan kepada kami, Isma'il bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami, dari Israil, dari Abu Ishag, dari Sa'id 
bin Jubair, ia mengatakan, Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma ditanya, 
“Seperti siapa kamu saat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat?” Ia 
menjawab, “Aku saat itu sudah dikhitan." Ia mengatakan, “Mereka ti- 
dak mengkhitan laki-laki hingga ia baligh." 


- . Kh 2 . P3 » . P3 Gi 
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6300. Ibnu Idris mengatakan dari ayahnya dari Abu Ishag dari Sa'id bin 
Jubair-dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma ia mengatakan, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat saat aku sudah dikhitan."” 





215 HR. Muslim (2370) (152). 

216 Hadits ini diriwayatkan Al-Bukhari secara ms'allag dengan lafazh yang pasti, dan 
disampaikan secara maushul oleh Al-Ismaili melalui Abdullah bin Idris. At-Tagh- 
liig At-Ta'liig (5/132), dan Al-Fath (11/91). 
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Syarah Hadits 


Perkataannya, “Bab Khitan Setelah Dewasa dan Mencabut Bulu Ke- 
tiak.” Kemudian Al-Bukhari menyebutkan hadits riwayat Abu Hurai- 
rah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Fitrah ada lima.” Fitrah terbagi dalam dua macam, fitrah batin dan 
fitrah lahir. Fitrah batin adalah kesucian hati dari syirik. Dalilnya ada- 
lah firman Allah Ta'ala, . 

EL ega ra G0 G0 0 5 Pa 

MOS srt as all Sb3 KS ON H3 
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam): (sesuai) fit- 
rah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu...” 
(OS. Ar-Ruum: 30) 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


3 2 3 0. 2 Ya 3 8. 
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“Setiap bayi terlahir dalam keadaan fitrah. Namun kedua orang tuanya yang 
menjadikannya Yahudi, menjadikannya Nasrani, atau menjadikannya Maju- 
si. 27 

Kesucian ini telah ditetapkan sejak lahir pada setiap orang. De- 
ngan demikian setiap bayi dilahirkan dalam keadaan fitrah, dan tidak 
mengalami perubahan darinya kecuali disebabkan oleh lingkungan 
tempat tinggalnya. Maka kedua orang tuanya yang menyebabkannya 
menjadi seorang Yahudi, Nasrani, atau Majusi, yakni keluar dari fit- 
rahnya. 

Selanjutnya adalah fitrah lahir, yaitu kesucian lahiriyah. Di anta- 
ranya adalah Jima fitrah tersebut dalam hadtis. Kami mengatakan hal 
itu di antaranya karena dinyatakan dalam Shahih Muslim bahwa fitrah 
ada sepuluh.?8 

Perkatannya, “Khitan.” Khitan dilakukan pada laki-laki danjuga pa- 
da perempuan. Adapun pada laki-laki, khitannya dengan memotong 
kulit yang terdapat di ujung kemaluan laki-laki yang disebut kulup. 
Sedangkan pada perempuan dengan memotong kulit yang terdapat di 
antara tempat keluar air kencing dan kotoran, letaknya lazim dikenal 
oleh kaum wanita. 


217 HR. Al-Bukhari (4775), dan Muslim (2658) (22). 
218 HR. Muslim (261) (56). 








Lim 267 


Para ulama berbeda pendapat terkait khitan apakah hukumnya 
wajib atau sunnah, atau wajib pada laki-laki dan sunnah pada perem- 
puan.29 Pendapat yang masyhur dari madzhab Imam Ahmad Rahi- 
mahullah bahwa khitan wajib bagi laki-laki dan perempuan. Sehing- 
ga laki-laki wajib dikhitan dan perempuan juga wajib dikhitan. 

Ada yang mengatakan bahwa khitan sunnah bagi laki-lak: dan 
perempuan seperti mencukur bulu kemaluan dan memotong kuku. 

Pendapat lain mengatakan bahwa khitan wajib bagi laki-laki dan 
sunnah bagi perempuan. Inilah pendapat yang lebih tepat. Sebab, laki- 
laki mendapatkan manfaat dari khitan yang tidak didapatkan oleh wa- 
nita. Jika kulup laki-laki dibiarkan niscaya akan terkotori oleh najis, 
karena kencing tertahan oleh kulup pada kemaluan dan berdampak 
buruk padanya. Barangkali bisa berakibat pada luka dan bernanah. 
Berbeda dengan perempuan. Dengan demikian khitan bagi laki-laki 
ada-lah wajib, sementara bagi perempuan adalah sunnah. Inilah penda- 
pat yang kuat yang diterapkan secara konsisten oleh ulama penduduk 
Nejed pada masa-masa akhir, bahwa khitan tidak wajib bagi perem- 
puan. 

Adapun yang kedua adalah Istihdad yang berakar dari kata hadid 
(besi), yaitu mencukur bulu kasar yang tumbuh di sekitar kemaluan 
ketika sudah baligh. 

Dalam perkataannya, “Mencukur bulu kemaluan,” terdapat sinya- 
lemen bahwa hendaknya yang dilakukan adalah pencukuran bukan 
lainnya. Yakni bukan pencabutan dan bukan pula menghilangkannya 
dengan menggunakan minyak tertentu. Akan tetapi rambut kemaluan 
dihilangkan dengan dicukur menggunakan pisau tajam. 

Di antara manfaat yang diperoleh dari cara ini adalah lebih mem- 
berikan ketahanan dan kekuatan pada kandung kemih. Sebab, pencu- 
kuran memperkuat pangkal-pangkal rambut, dan begitu bagian ini 
semakin kuat maka membuat kandung kemih lebih tahan terhadap 
benturan dan lainnya. 

Perkataannya, “Mencabut bulu ketiak,” sudah jelas manfaatnya, ka- 
rena di ketiak tumbuh rambut, dan jika dibiarkan maka membuat ram- 


219 Lihat: Raudhah Ath-Thalibin (10/180), Al-Majmu' (1/365), Asy-Syahid (21/59), Mugh- 
ni Al-Muhtaj (4/203 — 204), Al-Mubdi" (1/104), Al-Furu' (1/105), Majmu' Al-Fatawa 
(21/113), dan Tuhfah Al-Maudud (hal. 107). 

220 Lihat: Al-Mughni (1/115 - 116), Al-Inshaf (1/123), Al-Kafi fii Figh Al-Imam Ahmad 
(1/22), dan Syarh Al-Uimdah (1/243). 
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but ini tercemar oleh keringat dan menimbulkan bau yang tidak sedap. 
Oleh sebab itu dianjurkan untuk mencabutnya: karena pencabutan 
dapat memperlemah pangkal-pangkal rambut. Jika pangkal rambut 
mengalami pelemahan, maka pada akhirnya akan habis secara total. 
Namun dalam hal ini ada perbedaan yang cukup besar pada masing- 
masing orang. Ada orang yang rambut ketiaknya banyak hingga sulit 
baginya untuk mencabutnya karena sangat banyak, kuat dan kokoh. 
Ada orang yang rambut ketiaknya sedikit. Dan ada orang yang rambut 
ketiaknya sangat sedikit. Tapi bagaimana pun, yang dianjurkan syariat 
terkait rambut ketiak adalah dicabut. Akan tetapi jika orang tidak ta- 
han untuk melakukannya dan sangat menyakitkan baginya, maka tidak 
masalah bila ia menghilangkannya dengan cara selain pencabutan. 


Perkataannya, “Mencukur kumis.” Kumis sudah lazim diketahui 
hanya terdapat pada laki-laki. Selayaknya orang mencukur kumis- 
nya, karena mencukurnya merupakan bagian dari fitrah. Relevansinya 
sangat jelas, karena jika kumis memanjang maka ada kotoran yang 
terkumpul padanya. Oleh karena itu, selayaknya orang merawat ku- 
misnya dengan mencukurnya. Jika kumis sudah panjang maka ia akan 
menjadi hambatan, karena kumis akan jatuh pada minuman dan me- 
ngotori air, susu atau semisalnya. Kemudian, seperti ini pula yang ter- 
jadi jika seseorang minum susu atau semisalnya yang mengandung 
lemak, maka rambut akan tersangkut padanya dan sulit dibersihkan. 
Lebih dari itu kotoran dan kuman yang keluar dari hidung akan ter- 
sangkut pada kumis dan membuat penampilan seseorang tidak enak 
dipandang. Dengan demikian, sebagai fitrahnya kumis mesti dicukur 
dan dicegah pertumbuhannya. 

Perkataanya, “Memotong kuku.” Memotong kuku juga merupakan 
bagian dari fitrah, karena kuku sebagaimana yang kita ketahui dicip- 
takan oleh Allah Ta'ala untuk melindungi ujung-ujung jari. Oleh kar- 
ena itu jika kuku dipotong, maka persinggungan jari dengan benda- 
benda sehingga membuatnya sakit menjadi berkurang. Namun ujung 
jari mengalami kesakitan jika orang memotong kukunya berlebihan 
hingga pada bagian jari. Dengan demikian kuku diciptakan oleh Allah 
Ta'ala untuk memperkuat ujung jari. Akan tetapi jika kuku sudah pan- 
jang maka akan berdampak buruk, karena kotoran terhimpun pada- 
nya. Jika kuku-kuku ini dipotong maka terwujudlah maksudnya dan 
kotoran pun hilang. Dan karena jika orang memotong kukunya maka 
keistimewaannya sebagai manusia dapat dibedakan dari binatang ka- 
rena binatang memiliki kuku yang panjang. Maka dari itu Nabi Shal- 
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lallahu Alaihi wa Sallam melarang memakan setiap burung yang memi- 
liki cakar,?' yakni setiap burung yang memiliki kuku yang digunakan 
untuk mencakar dan berburu mangsa. 

Itulah lima hal yang merupakan bagian dari fitrah. Segala puji bagi 
Allah, orang-orang telah menerapkannya, hanya saja setan melancar- 
kan godaan terhadap sebagian dari mereka hingga melanggar fitrah 
ini. Terkait istihdad (mencukur bulu kemaluan), ada orang yang tidak 
melakukannya sama sekali, dan ada orang yang melakukan istihdad 
hanya sekali dalam setahun. 

Demikian pula terkait mencukur kumis. Ada orang yang tidak men- 
cukur kumisnya, sementara anda dapati jenggotnya dicukur. Lantas 
rambut apa yang muncul pada jenggot orang yang malang ini, kare- 
na ia cukur habis jenggotnya. Akan tetapi kumisnya justru dibiarkan 
tumbuh dengan lebatnya, bertambah banyak dan berkembang, hingga 
ada yang membanggakan kumisnya yang panjang, dan mengungkap- 
kan perumpamaan yang dikatakan orang yang tidak berpengetahuan, 
“Laki-laki sejati adalah yang panjang kumisnya.” Namun sesungguh- 
nya laki-laki sebenarnya adalah yang mematuhi perintah Rasul Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam dengan mencukur kumisnya. 

Hal yang sama juga terkait dengan memotong kuku. Ada orang 
yang tergoda oleh rayuan setan hingga tidak memotong kukunya dan 
membiarkannya sampai menjadi seperti tombak, dan bahkan menjadi 
seperti bangsa Etiopia, karena kuku adalah pisau bagi bangsa Etiopia. 
Anehnya, ada orang-orang yang mau dipermainkan setan hingga mau 
meniru umat non muslim. Ada yang membiarkan kuku jari telunjuk- 
nya memanjang sementara kuku-kuku yang lain dipotong. Dan ada 
yang membiarkan kuku jari manis memanjang sementara kuku-kuku 
yang lain dipotong. Ini merupakan pelanggaran terhadap syariat dan 
penyerupaan dengan kaum kafir serta pengabaian terhadap keadilan. 
Sebab, bagaimana orang itu menghalangi jari-jari ini dari fitrahnya se- 
mentara jari-jari yang lain diperlakukan sesuai dengan fitrahnya. Akan 
tetapi berapa tenggang waktu maksimal bagi seseorang untuk melaku- 
kannya? 

Jawab: tenggang waktunya empat puluh hari. Anas Radhiyallahu 
Anhu mengatakan, "Jangka waktu yang ditetapkan bagi kita yakni ki- 
ta tidak boleh membiarkannya memanjang lebih dari empat puluh ha- 


221 HR. Muslim (1934) (16). 
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ri. 2 Sebaiknya orang menetapkan waktunya sendiri secara rutin. Mi- 
salnya setiap Jumat pertama dalam sebulan ditetapkan sebagai waktu 
untuk membersihkan organ-organ tersebut, agar ia tidak lupa, karena 
jika orang tidak menetapkan waktunya, maka sesungguhnya hari de- 
mi hari terasa berlalu begitu cepat. Bisa jadi waktu empat puluh hari 
atau lima puluh hari berlalu namun ia tidak menyadarinya. Akan tetapi 
jika seseorang menetapkan jadwalnya sendiri secara rutin yaitu setiap 
Jumat pertama pada setiap bulan, maka kebaikan yang banyaklah yang 
ia dapatkan, dan ia pun dapat merawat dirinya sendiri. 

Kemudian Al-Bukhari menyebutkan hadits kedua, yang di dalam- 
nya dinyatakan, “Ibrahim Alaihissalam berkhitan setelah berumur delapan 
puluh tahun.” Ini mengandung dalil bahwa khitan merupakan ajaran 
Ibrahim Alaihissalam, dan bahwasanya boleh melakukan khitan setelah 
dewasa. Akan tetapi ini setelah ada penetapan kewajiban berkhitan, 
yang hanya terjadi pada orang yang masuk Islam setelah dewasa. Jika 
tidak demikian, bila seseorang telah muslim dari lahir, maka ia wajib 
berkhitan sejak diwajibkan menunaikan shalat, karena ja harus dalam 
kondisi bersih. Maka. dari itu wajib khitan sebelum baligh. Jika ia me- 
nundanya hingga baligh, maka ia berdosa. 

Perkataannya, “Dan ia berkhitan dengan kapak.” Bacaan Al-Jadum 
(kapak) tanpa tasydid.” Kapak sebagaimana yang lazim diketahui seba- 
gai alat untuk memotong. Akan tetapi tidak diragukan bahwa Ibrahim 
Alaihissalam berhati-hati dan memposisikannya dengan tepat hingga 
khitan dapat dilakukannya. Bukan berarti ia mengayunkan kapak de- 
ngan keras sebagaimana ayunan kapak untuk membelah kayu misal- 
nya, karena tidak diragukan bahwa ini bisa membuatnya tidak menge- 
nai sasaran. Dalam hal seperti ini wajib melakukannya dengan cermat. 
Namun sekarang -Walhamdulillah- Allah telah memberi kita kemuda- 
han untuk melakukan khitan di rumah sakit dengan cara yang akurat 
dan aman. 

Kemudian Al-Bukhari menyebutkan hadits ketiga yang di dalam- 
nya dinyatakan, “Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma ditanya, “Seperti siapa 
kamu saat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat?” Ia menjawab, “Aku saat 
itu sudah dikhitan.” Ia mengatakan, “Mereka tidak mengkhitan laki-laki hing- 
ga ia baligh.” 


222 HR. Muslim (258) (51). 
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Kata 5,4 dalam hadits di atas maksudnya sudah baligh atau men- 
dekati baligh. Maka dari itu para ulama mengatakan, khitan wajib di- 
lakukan sesaat sebelum baligh, agar tidak memasuki masa baligh se- 
mentara seseorang belum dikhitan yang akibatnya ia masih tercemari 
oleh najis. 

Menurut para ulama, khitan di waktu kecil adalah lebih utama, 
karena khitan di waktu kecil memberikan dua manfaat: 

Pertama, cepat sembuh. 

Kedua, tidak ada perhatian dan kegelisahan hati, karena anak kecil 
tidak mengalami kegelisahan hati. 

Resiko paling maksimal jika ia merasakan kesakitan adalah ia ber- 
teriak. Jika tidak, maka ia tidak memiliki suatu pemikiran atau sakit 
hati. Maka dari itu khitan di waktu kecil adalah yang lebih utama. Ha- 
nya saja mereka mengatakan, makruh hukumnya bila khitan segera 
dilakukan sebelum hari ketujuh dari kelahiran, akan tetapi dilakukan 
pada hari ketujuh atau setelahnya. Ada kalangan yang menyatakan 
makruh hukumnya hingga sekalipun pada hari ketujuh. Akan tetapi 
yang dominan adalah tidak makruh. Ini merupakan masalah yang ingin 
saya ingatkan. 

Dalam hadits ini terkandung dalil tentang penetapan waktu sesua- 
tu kurun waktu tertentu meskipun tidak disebutkan. Dari hadits ini 
dapat disimpulkan bahwasanya boleh menetapkan tempo untuk me- 
lakukan sesuatu hingga waktu panen dan sampai waktu memetik? 
hasil serta waktu-waktu lainnya yang lazim diketahui oleh semua ka- 
langan. Sebab, jika sesuatu sudah lazim diketahui maka tidak perlu 
lagi ditentukan, karena cukup dengan yang telah masyhur bagi orang- 
orang. 
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sebutkan, HX2 “Karunia yang tidak ada putus-putusnya.” (OS. Huud: 108) 
Dikatakan, (memotong tali), s4 5 123 ix (memotong sesuatu dari lain- 


nya, iis lx JA ix (memotong buah kurma dan memanennya). Lihat: Al-Mu'- 
jam Al-Wasith suku kata5 5g. 
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Bab Setiap Permainan Adalah Kebatilan Jika Menyibukkan 
Seseorang dari Ketaatan Kepada Allah, dan Orang yang 
Berkata Kepada Sahabatnya, “Kemarilah, Aku Ingin Bertaruh 
Denganmu." Firman Allah Ta'ala, “Dan di antara manusia 


(ada) orang yang mempergunakan percakapan kosong untuk 
menyesatkan (manusia) dari jalan Allah.” (GS. Lugman: 6) 
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6301. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ugail dari Ibnu Syihab, ia menga- 
takan, Humaid bin Abdurrahman telah mengabarkan kepadaku, bahwa 
Abu Hurairah berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Siapa di antara kalian yang bersumpah dengan mengatakan dalam 
sumpahnya, “Demi Lata dan Uzza,” hendaknya ia mengatakan, “Tidak 
ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah.” Dan siapa yang ber- 
kata kepada sahabatnya, “Kemarilah, aku ingin bertaruh denganmu." 
hendaknya ia bersedekah.” . 


224 HR. Muslim (1647) (5). 
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Bab ini merupakan bab yang penting, yakni Bab Setiap Permainan 
Adalah Kebatilan Jika Menyibukkan Seseorang dari Ketaatan Kepada 
Allah, yakni apa hukumnya? Permainan terbagi dalam dua katego- 
ri permainan batil yang dilarang secara mutlak, dan permainan ba- 
til yang tidak dilarang selama tidak mengandung hal yang dilarang. 
Penjelasannya sebagai berikut: 

Pertama, permainan batil yang dilarang adalah hal-hal yang me- 
ngandung pengabaian yang banyak dari ketaatan kepada Allah. Se- 
perti domino, catur, dan permainan-permainan lainnya yang sering 
melalaikan dan membuang waktu tanpa ada sadari, sementara man- 
faatnya sedikit. Permainan kategori ini adalah haram, karena meng- 
hilangkan sesuatu yang paling berharga pada manusia, dan yang pa- 
ling berharga pada manusia adalah umurnya. Anehnya, sesuatu yang 
paling berharga pada manusia yaitu umurnya ini kemudian menjadi 
paling murah karena dibiarkan berlalu begitu saja. Anda mendapati 
orang yang pelit terhadap dirham dan dinar, akan tetapi ia tidak pelit 
terhadap banyak waktu yang hilang dari umurnya tanpa manfaat, pa- 
dahal umurnya lebih berharga. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


WI IS Aa aan Ie Sasa ANA Ga 
OS 


“(Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), hingga apabila datang kema- 
tian kepada seseorang dari mereka, dia berkata, “Ya Tuhanku, kembalikanlah 
aku (ke dunia), agar aku dapat berbuat kebajikan yang telah aku tinggalkan..." 
(OS. Al-Mu'minuun: 99-100) 

Tidak dikatakan, “Agar aku dapat memperdagangkan apa yang 
aku tinggalkan sehingga aku mendapat keuntungan.” Maksud saya, 
yang banyak melalaikan dan tidak ada maslahat padanya adalah dila- 
rang, karena membuang waktu yang ia lebih berharga daripada harta. 
Jika Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang penghamburan harta 
dengan sia-sia,7? maka pengamburan waktu dengan sia-sia lebih layak 
untuk dilarang. 

Kedua, permainan yang batil, yakni tidak ada manfaatnya tidak 
pula kebaikannya. Ini boleh dilakukan untuk penyegaran jiwa, namun 
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dengan syarat tidak mengandung hal yang dilarang atau meninggal- 
kan kewajiban. Misalnya lomba jalan kaki, gulat, main sepakbola, dan 
semisalnya yang ada maslahat di dalamnya namun juga ada faktor 
melalaikan serta kenyamanan bagi jiwa namun tidak banyak. Ini kami 
katakan boleh dilakukan dengan syarat tidak melalaikan dari kewaji- 
ban atau menjerumuskan pada sesuatu yang dilarang. Jika melalaikan 
dari kewajiban shalat maka permainan itu haram, sebagaimana jika 
para pelakunya tetap pada permainan mereka pada waktu shalat, dan 
meninggalkan kewajiban shalat berjamaah lantaran permainan itu, 
atau membuang waktu, mengabaikan silaturahim, bakti kepada ke- 
dua orangtua, atau mengabaikan pengiringan jenazah yang wajib me- 
reka iringi, atau yang semacamnya, maka ini haram karena melalaikan 
sseorang dari kewajiban. Demikian pula jika menjerumuskan pada 
sesuatu yang dilarang. Maksudnya permainan ini menjadi sebab bagi 
cacian, kecaman, permusuhan, dan kebencian. Sebagaimana dalam per- 
mainan bola jika menyebabkan pada terbukanya paha, maka ini men- 
jadi haram bukan terkait permainannya itu sendiri akan tetapi terkait 
sesuatu yang dilarang yang menyertainya. Kita melihat gambar yang 
sangat seronok pada sebagian pemain, kita memohon petunjuk kepa- 
da Allah bagi kita dan mereka, tidak ada yang dikenakan oleh seorang 
pun dari mereka selain pakaian yang hanya menutupi organ vital saja. 
Di mana jika orang melihat dengan cermat niscaya ia akan melihat se- 
suatu. Ini tidak diragukan adalah haram, dan tidak pantas bagi muslim 
mengenakan pakaian dengan ukuran yang sangat minim dan ketat ini, 
lantaran meniru perbuatan orang kafir, fasik, atau orang yang sema- 
cam itu. Jika kita melihat pemuda yang berpakaian seperti ini, maka ki- 
ta wajib menasihatinya dan membuatnya takut kepada Allah, serta kita 
katakan, “Saudaraku, jangan main-main terhadap agama Allah karena 
dalam agama Allah tidak ada main-main.” Seandainya orang paling 
terpandang sedunia atau penguasa terbesar sedunia menyuruhmu un- 
tuk melakukan suatu kedurhakaan kepada Allah, maka katakan kepa- 
danya, “Kami tidak mendengarkan dan tidak menaati perintahmu, 
karena ketaatan kepada Allah adalah wajib bagi kami dan kalian. Jika 
kalian menyuruh kami untuk durhaka kepada Allah, maka kami tidak 
akan mematuhi perintah ini.” 

Orang wajib menjaga karakter keislamannya sebelum segala se- 
suatunya. Jika orang-orang kafir melihat orang kuat dalam agamanya, 
maka mereka menjadi makhluk paling nista di antara makhluk-makh- 
luk ternista, dan juga makhluk paling hina. Jika mereka melihat orang 
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lemah dalam agamanya, lemah kepribadiannya, maka mereka mem- 
perdayainya dan mendiktekan kepadanya apa-apa yang menghancur- 
kan agamanya. Bisa saja mereka tidak mengatakan, “Sekutukan Allah,” 
atau “ingkarilah risalah Rasulullah Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam," akan tetapi mereka memengaruhinya melalui berbagai hal 
yang membuat agama menjadi rendah di dalam hatinya, hingga aga- 
ma sirna dari hatinya. Akan tetapi jika mereka mendapati suatu kekua- 
tan pada muslim, maka mereka akan lemah di hadapannya. 

Kami mengatakan, Walhamdulillah, di antara mereka yang bermain 
olahraga ini ada orang-orang yang konsisten dan begitu kembali me- 
reka telah mempunyai kenangan yang baik di antara para pemain, 
dan kebaikan ini diharapkan Insya Allah akan berlanjut dan menyebar, 
hingga para pemuda kita mempunyai karakter muslim yang menja- 
dikan mereka tidak main-main atau meniru musuh-musuh Allah dari 
kalangan kaum kafir dan fasik. 

Permainan jenis ini hukumnya mubah selama di dalamnya tidak 
ada kewajiban yang ditinggalkan atau larangan yang dilakukan. 

Dengan demikian permainan terbagi dalam dua kategori: batil di- 
larang, dan batil tidak dilarang. Ketahuilah, bahwa yang dimaksud de- 
ngan batil di sini adalah yang tidak ada kebaikan padanya, dan mak- 
nanya bukan yang ada dosanya, karena sesuatu yang batil menurut 
bahasa adalah yang hilang sia-sia, yang tidak dapat dimanfaatkan, dan 
tidak hanya berkaitan dengan yang dilarang. 

Al-Bukhari Rahimahullah mengatakan, “Jika Menyibukkan Sese- 
orang dari Ketaatan Kepada Allah.” Ketaatan kepada Allah Ta'ala bisa 
terkait sesuatu yang wajib, dan bisa terkait sesuatu yang sunnah. Jika 
ketaatan terkait sesuatu yang sunnah, maka yang menyibukkan dari- 
nya makruh hukumnya. Dan jika ketaatan terkait sesuatu yang wajib, 
maka yang menyibukkan darinya haram hukumnya. 

Perlu diketahui bahwa dalam bab ini ada keringanan bagi anak 
kecil yang tidak berlaku bagi orang dewasa. Sebagaimana yang dika- 
takan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah,? yakni ter- 
kait permainan dapat kita katakan, “Yang ini haram bagi orang de- 
wasa, akan tetapi tidak haram bagi anak kecil.” Maka dari itu ada 
keringanan atau izin dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bagi 
Aisyah untuk bermain boneka? karena permainan ini memberikan 
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kegembiraan bagi anak dan menghilangkan sikap menghindar yang 
ada padanya. Sebab, jika anak dilarang dari banyak permainan maka 
ja akan mengurung diri, menghindar, keras kepala dan merasakan ada 
pengekangan dalam dirinya. Namun begitu ia diberi kebebasan terkait 
beberapa hal yang tidak dibebaskan bagi orang dewasa dan baligh yang 
dapat memperhitungkan berbagai hal dan mengetahui nilai waktu, ma- 
ka ada maslahat dalam hal ini. Anda semua pasti ingat saat masih ke- 
cil. Anda bermain banyak hal yang tidak Anda mainkan lagi saat ini, 
dan seandainya kalian memainkannya sekarang, niscaya orang-orang 
berkata, “Orang ini gila atau mengalami kedunguan.” Jadi, anak kecil 
diberi keringanan yang tidak diberikan kepada orang dewasa. 

Perkataannya, “Orang yang Berkata Kepada Sahabatnya, “Kemari- 
lah, Aku Ingin Bertaruh Denganmu.” Yakni apa yang harus ia perbuat? 
Telah dijelaskan dalam hadits di atas. 

Perkataannya, “Firman Allah Ta'ala, “Dan di antara manusia (ada) 
orang yang mempergunakan percakapan kosong untuk menyesatkan (manu- 
sia) dari jalan Allah.” (OS. Lugman: 6). Percakapan kosong adalah pem- 
bicaraan main-main yang dilakukan seseorang. Namun pada kenya- 
taannya terdiri dari beberapa macam. Kadang orang bercanda dengan 
pembicaraan yang wajib, kadang orang bermain-main dengan pembi- 
caraan yang merupakan anjuran, kadang bercanda dengan pembicara- 
an yang mubah, kadang bercanda dengan pembicaraan yang dilarang, 
dan kadang bercanda dengan pembicaraan yang dilarang terkait pem- 
bicaraan itu sendiri atau lantaran faktor lain. Orang yang berbicara 
dengan orang lain dan menasihati mereka dengan main-main dalam 
pembicaraannya, akan tetapi sebenarnya ia tidak tahu tentang sesua- 
tu yang bermanfaat yang terlalaikan lantaran pembicaraannya itu, ma- 
ka orang ini tidak tercela. Demikian pula orang yang bercanda tentang 
sesuatu hingga menyibukkannya dari sesuatu yang merupakan anju- 
ran, maka ia tidak tercela. 

Adapun orang yang bercanda dengan hal yang mubah, maka ini- 
lah yang perlu dijelaskan. Jika canda ini terkait hal yang mubah yang 
melalaikan kewajiban atau sesuatu yang dianjurkan, maka ia tercela. 
Jika melalaikan kewajiban maka ia dilarang. Jika melalaikan sesuatu 
yang merupakan anjuran, maka ia makruh. Dan jika dimaksudkan un- 
tuk melakukan penyesatan dari jalan Allah, seperti bercanda dalam 
pembicaraan agar orang tersesat dari jalan Allah, maka tidak diragukan 
ini haram, dan bisa sampai pada kekafiran. Bukankah anda pun tahu 
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tentang kalangan yang dulu berkata, “Kami tidak pernah melihat yang 
seperti para gari' (ahli bacaan Al-Our'an) kita, mereka paling buncit pe- 
rutnya, paling dusta lisannya, dan paling penakut saat pertempuran.” 
Yang mereka maksud adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan sahabat-sahabat beliau yang ahli gira'ah (bacaaan Al-Our'an. Ka- 
langan itu mengatakan, “Kami hanya berbincang-bincang sebagaima- 
na pembicaraan kafilah untuk menghilangkan kepenatan perjalanan.” 
Mereka juga mengatakan, “Kami hanya bersenda gurau dan bermain- 
main.” Senda gurau dan main-main ini merupakan kekafiran, maka 


turunlah ayat, 
“ GARA AKA 
O Kena PSA 
"Tidak perlu kamu meminta maaf, karena kamu telah kafir setelah beriman... - 
(OS. At-Taubah: 66) 

Orang yang bercanda dengan tujuan untuk menyesatkan orang 
lain dari jalan Allah termasuk dalam hadits dan ayat di atas. Hingga 
seandainya anda di suatu majelis dan adzan shalat sudah dikuman- 
dangkan, lantas seorang hadirin berdiri untuk menunaikan shalat, na- 
mun anda mengatakan, “Duduklah duduklah, kita berbincang-bincang, 
waktunya masih lama,” anda hendak membuat orang lalai dari shalat, 
maka anda masuk dalam ayat ini, karena anda menyesatkannya dari 
jalan Allah. 

Firman Allah Ta'ala, Al Ja 2 Ia "untuk menyesatkan (manusia) 
dari jalan Allah.” (9S. Lugman: 6) Apakah kata bantu d (untuk) dalam 
ayat ini fungsinya untuk menyatakan alasan, atau untuk menyatakan 
akibat, atau dapat dimaknai dengan kedua-duanya? Kami mengata- 
kan, bisa dikatakan demikian, akan tetapi jika fungsinya untuk menya- 
takan alasan, maka perbuatan orang yang diungkap dalam pembicara- 
an ini sangat buruk. Dan jika fungsinya untuk menyatakan akibat ma- 
ka tujuannya yang buruk. 

Contoh kata bantu J (untuk/agar) yang fungsinya untuk menya- 
takan akibat adalah yang terdapat dalam firman Allah Ta'ala, 
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“Maka dia dipungut oleh keluarga Fir'aun agar (kelak) dia menjadi musuh dan 
kesedihan bagi mereka..." (OS. Al-Oashash: 8) 


Kata bantu J (untuk/agar) di sini untuk menyatakan akibat dan 
tidak dapat dinyatakan Gi sini fungsinya untuk menyatakan alasan, 
karena keluarga Fir'aun tidak memungut Musa agar ia menjadi mu- 
suh dan kesedihan bagi mereka, akan tetapi sebagai akibatnya kemu- 
dian, ketika ia menjadi rasul, dan ia memungkiri bila menjadi musuh 
dan kesedihan bagi pemungutnya. Dan karena jika mereka mengeta- 
hui bahwa Musa akan menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka nis- 
caya mereka tidak memungutnya. Kata bantu J (untuk/agar) dalam 
ayat ini, “untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah.” (OS. Lugman: 
6) dimungkinkan fungsinya untuk menyatakan alasan. Yakni membeli 
perkataan sia-sia untuk tujuan ini. Dan dimungkinkan fungsinya untuk 
menyatakan akibat. Yakni, bahwa jika seseorang bermain-main dalam 
pembicaraan maka ia menyesatkan orang lain dari jalan Allah. 

Ibnu Hajar Rahimahullah mengatakan dalam Al-Fath (11/91 - 92): 

Perkataannya, “Bab Setiap Permainan Adalah Kebatilan Jika Me- 
nyibukkan Seseorang” yakni menyibukkan orang yang bermain-main 
dan bercanda “dari Ketaatan Kepada Allah.” Yakni seperti orang yang 
terlalaikan lantaran sesuatu apa pun secara mutlak, baik itu diperke- 
nankan untuk dilakukan maupun yang dilarang. Seperti orang yang 
sibuk dengan shalat sunnah, baca Al-Our'an, dzikir, atau menghayati 
makna ayat Al-Our'an, misalnya hingga keluar waktu shalat wajib 
dengan sengaja, maka ia masuk dalam ketentuan ini. Jika ini terkait se- 
suatu yang disukai dan dianjurkan untuk dilakukan, lantas bagaimana 
dengan yang tidak demikian. Kata pertama dalam judul bab merupa- 
kan kutipan dari lafazh hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dan em- 
pat orang periwayat hadits, dan dinyatakan sahih oleh Ibnu Khuzai- 
mah, serta Al-Hakim dari hadits Ugbah bin Amir secara marfu': 
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"Setiap yang dilakukan dengan main-main oleh seorang muslim adalah batil 
kecuali menembakkan panahnya, melatih kudanya, dan bercumbu dengan is- 
trinya.” 

Tampaknya lantaran lafazh ini tidak sesuai dengan syarat Al-Bu- 
khari maka ia menggunakannya dengan lafazh judul bab, dan menyim- 
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pulkan makna yang berkaitan dengan ketentuan tersebut. Menem- 
bakkan panah disebut sebagai main-main tidak lain lantaran dimak- 
sudkan agar ada kesukaan untuk mengajarkannya, karena ada kesan 
main-main padanya. Akan tetapi maksud dari mempelajari panahan 
adalah untuk mendukung jihad, pelatihan kuda sebagai isyarat ada- 
nya lomba pacuan kuda, dan percumbuan terhadap istri untuk men- 
ciptakan keharmonisan dan semacamnya. Selain hal-hal ini dinyatakan 
sebagai kebatilan tidak lain hanya sebagai pengungkapan dengan la- 
wan kata, bukan semuanya sebagai kebatilan yang dilarang. 
(Perkataannya, “bukan semuanya sebagai kebatilan yang dila- 
rang.” Ini benar, namun itu tetap sebagai kebatilan, karena 'kebatilan' 
menurut bahasa arab adalah semua yang tidak ada manfaatnya)” 
Perkataannya, “Dan Orang yang Berkata Kepada Sahabatnya, “Ke- 
marilah, Aku Ingin Bertaruh Denganmu.” Yakni apa hukumnya. 
Perkataannya, “Firman Allah Ta'ala, “Dan di antara manusia (ada) 
orang yang mempergunakan percakapan kosong." (OS. Lugman: 6). Demi- 
kian dalam riwayat Abu Dzar dan kebanyakan periwayat. Dalam ri- 
wayat Al-Ashili dan Karimah disebutkan, “Untuk menyesatkan (manu- 
sia) dari jalan Allah.” (OS. Lugman: 6). Ibnu Baththal menyebutkan bah- 
wa Al-Bukhari menyimpulkan adanya keterkaitan permainan dalam 
judul bab. dengan makna implisit firman Allah Ta'ala, “Untuk menye- 
satkan (manusia) dari jalan Allah.” (OS. Lugman: 6). Karena makna im- 
Plisit dari ayat ini adalah jika seseorang membelinya bukan untuk me- 
nyesatkan, maka ia tidak tercela. Demikian pula makna implisit dari 
judul bab, bahwa jika permainan tidak menyibukkan seseorang dari 
ketaatan kepada Allah, maka bukan kebatilan. Akan tetapi keumuman 
makna implisit (tersirat) ini dimaknai secara khusus dengan penger- 
tian secara eksplisit (tersurat), karena segala sesuatu yang melalaikan 
yang pelarangannya telah ditetapkan secara tekstual, maka ia batil, baik 
menyibukkan maupun tidak menyibukkan. Seakan-akan Al-Bukhari 
mengisyaratkan kelemahan yang terdapat pada tafsir “percakapan ko- 
song” dalam ayat ini dengan makna nyanyian. 
At-Tirmidzi meriwayatkan sebuah hadtis dari Abu Umamah se- 
cara marfu', 
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"Tidak halal penjualan wanita-wanita penyanyi tidak pula pembelian me- 
reka.” 

Dalam hadits ini juga dinyatakan bahwa terkait mereka Allah 
menurunkan ayat, “Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergu- 
nakan percakapan kosong.” (OS. Lugman: 6) Sanadnya lemah. 

Ath-Thabari meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud secara marfu' bahwa 
ia menafsirkan percakapan kosong dalam ayat ini dengan makna nya- 
nyian. Namun dalam sanadnya juga ada kelemahan. 

Kemudian Al-Bukhari memuat hadits riwayat Abu Hurairah yang 
menyatakan, “Dan siapa yang berkata kepada sahabatnya, “Kemarilah, aku 
ingin bertaruh denganmu.” Al-Bukhari mensinyalir bahwa taruhan ter- 
masuk sesuatu yang melalaikan. Siapa yang mengajak taruhan berarti 
ia mengajak pada kemaksiatan. Maka dari itu Nabi Shal-lallahu Alaihi 
wa Sallam memerintahkan untuk bersedekah sebagai hu-kuman atas 
kemaksiatan ini. Karena orang yang mengajak pada kemaksiatan maka 
dengan ajakannya itu ia pun terjerumus dalam kemaksiatan. 

Al-Karmani mengatakan, “Sisi keterkaitan hadits ini dengan judul 
bab meminta izin, bahwa orang yang mengajak taruhan selayaknya 
tidak diizinkan untuk masuk rumah. Lebih dari itu lantaran terkait pu- 
la dengan tempat pertemuan orang-orang. Korelasi hadits selebihnya 
dalam bab ini dengan judul bab bahwa sumpah demi Lata termasuk 
permainan sia-sia yang menyibukkan diri dari Allah Yang Maha Be- 
nar, maka ini batil.” 

Dimungkinkan bahwa ketika Al-Bukhari memaparkan judul bab 
terkait meninggalkan salam bagi orang yang berbuat dosa, ia mensi- 
nyalir tidak adanya izin bagi orang yang menyibukkan diri dengan 
permainan sehingga melupakan ketaatan. Syarah hadits ini telah dipa- 
parkan sebelumnya terkait tafsir surah An-Najm. 

Muslim mengatakan dalam Shahih-nya setelah meriwayatkan ha- 
dits ini, ungkapan tidak lazim ini, “Kemarilah, aku ingin bertaruh de- 
nganmu,” tidak diriwayatkan oleh seorang pun kecuali Az-Zuhri. Az- 
Zuhri mempunyai sekitar sembilan puluh ungkapan tidak lazim yang 
tidak disertai periwayatannya oleh yang lain, dari Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, dengan sanad-sanad yang bagus. 

Saya mengatakan, dalam ungkapan ini hanya disebutkan dengan 
bentuk tunggal, “Kemarilah, aku ingin bertaruh denganmu,” tidak lain 
karena hadit-hadits lainnya sebagai petunjuk dalit dari hadits riwa- 
yat Sa'ad bin Abi Waggash, yang darinya disimpulkan sebab yang ada 
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dalam hadits riwayat Abu Hurairah. Hadits riwayat Sa'ad ini dise- 
butkan oleh An-Nasa'i dengan sanad yang kuat, bahwa Sa'ad menga- 
takan, "Kami masih belum lama meninggalkan masa jahiliyah. Aku 
bersumpah dengan Lata dan Uzza. Begitu aku menyebutkan itu kepa- 
da Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 
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“Ucapkanlah, “Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah semata, 
tiada sekutu bagi-Nya, kekuasaan milik-Nya dan segala puji bagi-Nya, dan 
Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu." Lalu tiuplah ke sebelah kirimu, dan ber- 
lindunglah kepada Allah, kemudian jangan kamu ulangi lagi." 

Dapat dikatakan bahwa maksud dari sabda beliau dalam hadits ri- 
wayat Abu Hurairah yang disebutkan di awal, “Hendaknya ia mengata- 
kan, “Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah.” adalah sampai 
sabda beliau, “Dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.” dalam riwayat 
terakhir ini. Dan dimungkinkan cukup dengan mengucapkan, “Tidak 
ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah.” Karena ini adalah kalimat 
tauhid, sementara tambahan yang disebutkan dalam hadits riwayat Sa- 
'ad sebagai penegasan. Demikian paparan Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahi- 
mahullah. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ““Siapa di antara kalian yang 
bersumpah dengan mengatakan dalam sumpahnya, “Demi Lata dan Uzza," 
hendaknya ia mengatakan, “Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain 
Allah." Dan siapa yang berkata kepada sahabatnya, “Kemarilah, aku ingin ber- 
taruh denganmu.” hendaknya ia bersedekah.” 

Lata dan Uzza ini adalah dua berhala yang dulu disembah oleh 
orang-orang Ouraisy. Allah Ta'ala berfirman, 


Oei Bar 9 Ah ii 
“Maka apakah patut kamu (orang-orang musyrik) menganggap (berhala) Al- 
LAta dan Al-Uzza, dan Manat, yang ketiga yang paling kemudian (sebagai 
anak perempuan Allah). (OS. An-Najm: 19 - 20) 
Yakni, bagaimana kondisinya dan bagaimana kebesarannya di- 
banding kebesaran Allah Ta'ala, sementara kalian menyembahnya ber- 
sama penyembahan kepada Allah. 


2 Kapan 

Jika orang mengatakan, “Demi Lata dan Uzza,” maka ia telah ber- 
sumpah dengan berhala-berhala ini, sedangkan sumpah dengan selain 
Allah adalah syirik. Bisa dikategorikan sebagai syirik akbar (besar), bisa 
juga syirik ashgar (kecil). Jika sumpah itu dengan patung atau berhala 
yang disembah, maka menjadi lebih buruk. Akan tetapi terkait syirik 
ini, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan pengobatannya 
dengan lawannya. Beliau bersabda, “Hendaknya ia mengatakan, “Tidak 
ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah.” Demikian pula dengan pe- 
nyakit hanya dapat diobati dengan lawannya baik itu penyakit seca- 
ra fisik maupun jiwa. Dan syirik diobati dengan tauhid. Maka dari itu 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hendaknya ia mengatakan, 
“Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah.” Jika seseorang telah 
mengatakan, “Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah,” 
maka ia tidak akan bersumpah dengan Lata dan Uzza, karena sumpah 
merupakan pengagungan terhadap apa yang disumpahkan. Maka dari 
itu sumpah dengan Lata dan Uzza adalah syirik. 

Sabdan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan siapa yang berkata 
kepada sahabatnya, “Kemarilah, aku ingin bertaruh denganmu." hendaknya 
ia bersedekah.” 

Hendaknya orang itu bersedekah, karena taruhan adalah makan 
harta dengan cara yang batil. Sedangkan sedekah merupakan lawan- 
nya. Maka dari itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan 
orang itu bersedekah untuk mengobati keburukan ini dengan lawan- 
nya. Ini serupa dengan firman Allah Ta'ala, 


ega 21 Gee. 0 or mag, 
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“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar harta manusia ber- 
tambah, maka tidak bertambah dalam pandangan Allah. Dan apa yang ka- 
mu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk memperoleh keridaan 
Allah, maka itulah orang-orang yang melipatgandakan (pahalanya).” (OS. 
Ar-Ruum: 39) 
Kesimpulannya, orang mengobati kemaksiatan dengan lawannya. 
Dengan demikian ia mengobati syirik dengan tauhid, dan mengobati 
taruhan dengan sedekah. 


Taruhan adalah setiap kegiatan yang didasarkan pada adanya sa- 
ling mempertaruhkan sesuatu untuk meraih kemenangan. Di mana da- 
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lam taruhan orang bisa menjadi sebagai pihak yang diuntungkan, dan 
bisa juga menjadi pihak yang menanggung kerugian. Semuanya haram 
dan termasuk dalam kategori judi. Sekarang ini orang-orang sering 
terjerumus ke dalam praktik riba, dan mereka kemudian terjerumus 
dalam perjudian yang terkait dengan berbagai lomba, asuransi, dan 
yang semacamnya. 

Yang saya maksud bukan semua lomba atau setiap asuransi, akan 
tetapi maksudnya adalah lomba dan asuransi yang didasarkan pada 
adanya pihak yang diuntungkan dan pihak yang dirugikan. Ini meru- 
pakan bentuk perjudian. Memperkenankan praktik ini berarti seperti 
memperkenankan khamar, karena Allah Ta'ala menetapkan ketentuan 
hukumnya sama. Allah Ta'ala berfirman, 

te . tg 0. 
Oei es Het 
“Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang oa dan judi. Ka- 
takanlah, “Pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi ma- 
nusia...” (OS. Al-Bagarah: 219) 

Ketika ayat ini turun, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda ke- 
pada shahabat-shahabat beliau, 
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"Sesungguhnya Allah Ta'ala menyinggung khamar dan judi. esangnidai 
yang memilikinya hendaknya ia memanfaatkannya atau menjualnya." Ke- 
mudian Allah menurunkan ayat dalam surah Al-Maaidah, 


Je yaa ja Ing SN SG Pit PN Giga St bai 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras, berjudi 
(berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah, adalah 
perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-per- 
buatan) itu agar kamu beruntung.” (OS. Al-Maaidah: 90) 

Kesimpulan, taruhan adalah setiap kegiatan yang didasarkan pa- 
da adanya saling mempertaruhkan untuk meraih kemenangan. Dua pi- 


230 HR. Muslim (1578) (67). 
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hak yang terlibat dalam taruhan bisa menjadi pihak yang diuntungkan 
bisa juga menjadi pihak yang dirugikan. Ada pengecualian dalam hal 
ini terkait yang maslahatnya lebih besar dari bahayanya, yaitu lomba 
pacuan kuda, unta dan memanah. Upaya untuk meraih kemenangan 
dalam lomba ini adalah boleh meskipun tanpa ada pihak ketiga. Jika 
dua orang mempunyai kuda, dan keduanya melakukan lomba pacuan 
kuda dengan suatu imbalan yang diberikan kepada pemenang dari 
keduanya atas tanggungan rekannya, maka ini boleh. Demikian pula 
dengan unta dan lomba memanah, karena memanah adalah kekuatan, 
sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


BA 
“Ketahuilah sesungguhnya kekuatan adalah memanah.”2! 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


. « . Ag ga 
BE 3 Ne II 
"Dan kuda pada ubun-ubunnya terdapat kebaikan sampai hari Kiamat."22 


Unta berfungsi untuk membawa beban, seperti disebutkan dalam 
firman Allah Ta'ala, , 
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"Dan ia mengangkut beban-bebanmu ke suatu negeri yang kamu tidak sang- 
gup mencapainya, kecuali dengan susah payah. Sungguh, Tuhanmu Maha Pe- 

ngasih, Maha Penyayang.” (OS. An-Nahl:7) 

Para mujahid membawa barang-barang mereka dan lainnya di 
atas unta. Pada masa kita sekarang, tidak ada unta, kuda, atau mema- 
nah sebagaimana pada masa lalu. Akan tetapi dikatakan, yang meng- 
gantikan posisinya maka ketentuannya pun berlaku sama. Mobil yang 
mengangkut pasukan, ketentuan hukumnya sebagaimana ketentuan 
hukum terkait unta. Yang berlaku pada pesawat terbang pun sebagai- 
mana ketentuan hukum pada kuda. Rudal dikenai ketentuan hukum 


sebagaimana ketentuan hukum memanah. Di antara para ulama ada 
yang mengategorikan kontribusi berupa ilmu termasuk dalam keten- 


281 HR. Muslim (1917) (167). 
282 Takhrijnya telah disebutkan dalam Bab Jihad Dan Ekspedisi. 
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tuan ini. Yaitu berlomba dalam masalah-masalah yang berkaitan de- 
ngan syariat. Mereka membolehkan adanya imbalan dalam hal ini. 
Salah satu di antara mereka adalah Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Ra- 
himahullah yang mengatakan, “Sesungguhnya ilmu adalah jihad. Jika 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memperkenankan perlombaan ter- 
kait sarana-sarana jihad, maka demikian pula boleh berlomba terkait 
sarana-sarana ilmu.” Jika dua orang berselisih terkait suatu masalah 
ilmiah dan keduanya bersaing, maka ini boleh, dan menurut ketentuan 
syariat, baik itu orang melakukan dengan maksud hanya untuk meraih 
kemenangan maupun dengan maksud untuk mendapatkan keuntu- 
ngan yang diharapkan. Artinya, jika dua orang bersaing dalam pacuan 
kuda, terlepas keduanya menghendaki kemenangan ataupun meng- 
hendaki pelatihan menunggang kuda, maka ini boleh menurut mak- 
na yang dominan dari hadits. Sebab, kebaikannya didapatkan baik itu 
anda menghendakinya maupun tidak menghendakinya. Demikian pu- 
la masalah-masalah ilmu. Jika dua orang berlomba terkait masalah il- 
mu dengan suatu imbalan, dan keduanya menghendaki imbalan, maka 
yang jelas menurut saya ini boleh, meskipun ini tidak setara dengan 
orang yang menghendaki perlombaannya untuk mendapatkan hukum 
masalah yang didasarkan pada dalil-dalil syariah, karena yang kedua 
ini merupakan tujuan yang benar. 

Jika ada yang berkata, apakah disyaratkan adanya pihak ketiga? 

Jawab: tidak. Pihak ketiga adalah orang lain yang terlibat bersama 
kedua pihak yang berlomba namun pihak ketiga ini tidak menaruh apa 
pun untuk ikut dalam perlombaan. Maksudnya ia berlomba dengan 
mereka secara cuma-cuma. Mereka yang menetapkan syarat adanya 
pihak ketiga mengatakan, “Agar masalahnya keluar dari keserupaan 
dengan taruhan.” Akan tetapi yang benar bahwa pihak ketiga bukan 
sebagai syarat, dan bahwa masalah ini dikecualikan dari taruhan. 


tatap 


233 Al-Fatawa Al-Kubra (4/498), dan lihat Al-Purusiyyah karya Ibnul Oayyim (hal. 97). 
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Bab Tentang Bangunan 
Abu Hurairah mengatakan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 


Sallam, “Di antara tanda-tanda Kiamat adalah jika para 
penggembala hewan bersaing dalam meninggikan bangunan.” 


ea 5 Abs. “rey 
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6302. Abu Nua'im telah memberitahukan kepada kami, Ishag yaitu Ishag bin 
Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'id, dari Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhu, ia mengatakan, aku bersama Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, aku membangun sebuah rumah dengan tanganku 
untuk melindungiku dari hujan, dan menaungiku dari matahari, tidak 
ada seorang pun dari makhluk Allah yang membantuku. 
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234 Hadits ini diriwayatkan Al-Bukhari secara mu'allag dengan lafazh yang pasti, se- 
bagaimana dalam Al-Fath (11/92). Beliau memaparkannya dengan sanadnya se- 
cara panjang lebar dalam bab iman, dari hadits riwayat Abu Zar'ah dari Abu Hu- 
rairah Radhiyallahu Anhu (nomor 50). 
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6303. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, Amr berkata, Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhuma mengatakan, “Demi Allah, aku tidak meletakkan bata di atas 
bata, tidak pula menanam pohon kurma, sejak Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam wafat.” Sufyan mengatakan, “Lalu aku menyebutkannya 
kepada keluarganya, dan salah seorang di antara mereka mengatakan, 
“Demi Allah, ia telah membangun rumah." Sufyan mengatakan, “Aku 


berkata, “Barangkali ia (Ibnu Umar) mengatakan sebelum membangun 
rumah." 


Syarah Hadits 


Perkataannya, M1 M5Al 2 "Di antara tanda-tanda Kiamat.” Dari 
kata bi,3f adalah bentuk jamak dari kata &53 artinya tanda. Kiamat 
mempunyai tanda-tanda yang menunjukkan dekatnya Kiamat. Di an- 
taranya adalah di utusnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Be- 
liau bersabda, 

Lea KAN Ul Cg 
"Aku diutus sementara (terjadinya) Kiamat seperti dua ini.” 

Beliau bersabda demikian dengan memberi isyarat menggunakan 
jari tengah dan jari telunjuk beliau.” Ini menunjukkan bahwa di an- 
tara tanda-tanda Kiamat adalah tidak ada nabi lagi setelah Nabi Mu- 
hammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Artinya, Kiamat sudah dekat. Akan 
tetapi ada tanda-tanda lain yang menunjukkan Kiamat sudah dekat. Di 
antaranya, harta yang banyak dan melimpah.7 Jika harta banyak maka 
manusia bersaing dalam meninggikan bangunan hingga penggembala 
hewan pun turut bersaing dalam meninggikan bangunan. Sebagaima- 
na sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Jibril, 
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235 Takhrijnya telah disebutkan dalam Bab Tafsir. 
236 Takhrijnya telah disebutkan dalam Bab Jual Beli. 
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“Dan bila kamu melihat orang-orang tanpa alas kaki telanjang penggembala 
domba bersaing dalam meninggikan bangunan. 

Yakni, orang-orang pedalaman datang ke kota dengan membawa 
banyak harta, dan mereka tidak lagi mengurusi hewan ternak, dan me- 
reka berlomba-lomba dalam meninggikan bangunan. Apakah ini su- 
dah terjadi atau belum? 

Jawab: ini sudah terjadi, dan barangkali akan terjadi yang lebih da- 

Kemudian Al-Bukhari menyebutkan riwayat Ibnu Umar Radhiyal- 
lahu Anhu, ia mengatakan, “Aku membangun rumah dengan tanganku 
untuk melindungiku dari hujan.” Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu mem- 
bangun rumah tanpa dibantu seorang pun, sehingga ia sendiri yang 
membawa bata, tanah dan air. Kemudian membuatkan atapnya sen- 
diri. Ini terjadi lantaran pertolongan Allah. Jika orang meminta perto- 
longan kepada Allah dan menguatkan tekadnya untuk melakukan se- 
suatu, maka ia pun mendapatkan kemudahan. Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhuma tidak dibantu oleh seorang pun saat membangun rumah yang 
melindunginya dari hujan dan menaunginya dari matahari itu. 

Adapun dalam riwayat kedua, “Demi Allah, aku tidak meletakkan 
bata di atas bata, tidak pula menanam pohon kurma, sejak Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam wafat.” Sufyan mengatakan, “Lalu aku menyebutkannya 
kepada keluarganya, dan salah seorang di antara mereka mengatakan, “Demi 
Allah, ia telah membangun rumah.” Ibnu Umar bersumpah bahwa ia tidak 
pernah meletakkan bata di atas bata, sementara seorang keluarganya 
mengatakan, “Demi Allah ia telah membangun rumah.” Ini kontradik- 
si. Seorang keluarganya bersumpah bahwa Ibnu Umar telah memba- 
ngun, sementara ia sendiri mengatakan tidak pernah membangun ru- 
mah, lantas siapa dari keduanya yang kita percaya? 

Jawab: kami mengatakan masing-masing dari keduanya bersum- 
pah atas kebalikan dari yang dikatakan yang lain, maka harus ada pe- 
nafsiran. Sufyan menafsirkannya dengan mengatakan, “Barangkali ia 
(Ibnu Umar) mengatakan sebelum membangun rumah.” Tidak diragukan 
bahwa ini merupakan penafsiran yang bagus dan benar, serta sebagai 
penyampaian alasan dari Sufyan atas Ibnu Umar. Yakni, sumpah Ibnu 
Umar terjadi sebelum ia membangun rumah. Dengan demikian Ibnu 
Umar benar dalam sumpahnya, dan keluarganya itu pun benar. Ka- 


237 Takhrijnya telah disebutkan sebelumnya. 
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rena Ibnu Umar mengatakan, “Demi Allah, aku tidak meletakkan bata 
di atas bata,” namun tidak mengatakan, “Aku tidak akan membangun 
rumah.” Karena masa depan hanya di tangan Allah, tidak dapat di- 
jangkau tidak pula diketahui. Itu merupakan titik temu yang disebut- 
kan oleh Sufyan, dan itulah yang benar: karena Ibnu Umar Radhiyal- 
lahu Anhuma benar dan keluarganya pun benar. 

Jika ada yang mengatakan, “Apakah ini menunjukkan hukum 
makruh membangun rumah atau tidak?” 

Jawab: ya, menunjukkan bahwa bangunan jika membuat orang ter- 
sibukkan olehnya dan perhatian utamanya hanya padanya hingga ia 
hanya memerhatikan urusan duniawi dan tidak memerhatikan urusan 
akhirat, maka tidak diragukan ia tercela. Adapun jika orang hendak 
membangun bangunan yang sesuai dengan orang lain seperti dia, ma- 
ka ini tidak masalah. Dengan syarat, tidak membutuhkan orang lain 
(berhutang misalnya). Jika membutuhkan orang lain, maka ini meru- 
pakan kesalahan dan kenaifan. Ada orang yang miskin, tidak mem- 
punyai apa-apa, rumahnya pun dari tanah, sementara tetangganya 
telah menghancurkan rumah lamanya dan membangun rumah yang 
megah. Orang miskin berkata, “Rumahku sekarang tampak seperti 
orang miskin di samping orang kaya, aku tidak bisa menerima hal ini, 
aku akan mencari pinjaman dana, atau aku akan melakukan praktik ri- 
ba, atau mensiasati riba, agar aku dapat menghancurkan rumahku ini 
dan membangun rumah yang megah seperti rumah tetanggaku.” 

Kami mengatakan, ini salah. Orang yang melakukan ini tercela, 
karena membebani tanggungannya dan terlilit utang, padahal ia tidak 
memerlukan itu. Allah Ta'ala berfirman, 


OI RE RAI, 
“Dan orang-orang yang tidak mampu menikah hendaklah menjaga kesucian 
(dirinya), sampai Allah memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia- 
Nya..." (OS. An-Nuur: 33) 

Kebutuhan manusia terhadap pernikahan kadang lebih besar dari 
keperluannya untuk merenovasi rumahnya, lantas bagaimana dengan 
orang yang merenovasi rumahnya? 

Bahkan ada yang lebih naif dari ini. Ada orang yang meminjam 


dana atau berutang dengan praktik riba, atau mensiasati riba, agar ia 
dapat memasang karpet di tangga, karena tangga menjadi dingin pada 





SYARAH SHAHIH 
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musim dingin, maka ia pun berutang dan membebani diri dengan 
utang, untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang merupakan ke- 
naifan baginya. 

Dengan demikian, jika bangunan menyibukkan dari apa yang le- 
bih penting, dan menjadi fokus perhatian orang, maka tidak diragukan 
ia tercela. 
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6304. Isma'il telah memberitahukan kepada kami, ia mengatakan, Malik telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari 
Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Setiap nabi mempunyai doa mustajab yang dimohonkannya. 
Dan aku hendak menyimpan doaku sebagai syafaat bagi umatku di 
akhirat."28 


(Hadits 6304 juga dicantumkan pada hadits nomor 7474) 
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6305. Khalifah berkata kepadaku, Mu'tamir mengatakan, aku mendengarayah- 
ku, dari Anas, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 
“Setiap nabi menyampaikan permintaan —atau beliau bersabda, “Se- 


238 HR. Muslim (198). 
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tiap nabi mempunyai doa yang dimohonkannya”— lantas permohonan- 
nya diperkenankan. Namun aku menjadikan doaku sebagai syafaat bagi 
umatku pada hari Kiamat.”2 


Syarah Hadits 

Perkataannya, 5411 4 “Kitab doa-doa.” Kata AAN (Doa-doa) 
ada bentuk jamak dari kata 35» (doa) maksudnya adalah berdoa kepa- 
da Allah. Ini merupakan bentuk penyandaran mashdar (kata kerja yang 
tidak terkait dengan waktu tertentu) kepada maf'ul (objek)nya, mak- 
sudnya doa manusia kepada Tuhannya. 

Doa kepada Allah Ta'ala terbagi dalam dua bagian: doa permintaan, 
dan doa ibadah. Doa permintaan adalah permintaan manusia kepada 
Tuhannya apa yang dibutuhkannya terkait agamanya dan dunianya. 
Sedangkan doa ibadah adalah peribadahan manusia kepada Tuhan- 
nya dengan mematuhi perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 

Korelasi penyebutan ibadah sebagai doa adalah bahwa orang yang 
beribadah memohon dengan menyebutkan keadaannya kepada Allah. 
Jika anda bertanya kepada orang itu, “Kenapa kamu beribadah kepa- 
da Allah?” Niscaya ia menjawab, “Karena mengharapkan pahala-Nya 
dan karena takut terhadap hukuman-Nya.” Jadi, meskipun ia tidak me- 
minta langsung dengan ucapannya, namun ia meminta dengan keada- 
annya. 

Maka dari itu ulama membagi doa dalam dua bagian, doa per- 
mintaan dan doa ibadah, yang sejatinya dua bentuk itu juga merupa- 
kan ibadah berdasarkan firman Allah Ta'ala yang disebutkan oleh Al- 
Bukhari Rahimahullah, “Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, 
niscaya akan Aku perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang som- 
bong tidak mau menyembah-Ku akan masuk neraka Jahanam dalam keadaan 
hina dina." (OS. Al-Mu'min: 60) 

Doa di sini mencakup doa permintaan dan doa ibadah, meskipun 
lebih dominan terkait doa ibadah, karena diperkenankannya doa ha- 
nya bagi orang yang menyampaikan permohonan dalam doanya. 

Firman Allah Ta'ala, “...Sesungguhnya orang-orang yang sombong ti- 
dak mau menyembah-Ku...” (OS. Al-Mu'min: 60) 


289 HR. Muslim (200). 
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Ini menunjukkan bahwa doa merupakan ibadah. Orang yang me- 
nyombongkan diri dengan tidak mau berdoa kepada Allah Ta'ala, dan 
memandang dirinya tidak membutuhkan Tuhannya, serta tidak pen- 
ting baginya untuk menghadapkan diri kepada Allah, maka dia adalah 
orang yang menyombongkan diri, dan balasannya adalah dimasuk- 
kan ke dalam neraka Jahanam dalam keadaan hina. Kita memohon 
perlindungan kepada Allah dari hal tersebut. Maka dari itu kita meng- 
ucapkan di setiap shalat, . 


O m5 Sit LS HH 

“Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah 
kami mohon pertolongan.” (OS. Al-Faatihah: 5) 

Perkataannya, “Bab Setiap Nabi Mempunyai Doa Mustajab.” Lalu 

Al-Bukhari menyebutkan dua hadits. Maksudnya, para nabi Alaihimus- 


salam memohon kepada Allah dengan suatu doa yang diperkenankan 
bagi mereka. Allah Ta'ala berfirman, 


YA 2 Ek Ie ca SG 3S 


“Dan (ingatlah kisah) Nuh, sebelum itu, ketika dia berdoa. Kami perkenankan 
(doa)nya...” (OS. Al-Anbiyaa': 76) 

Begitu pula dengan doa para rasul lainnya yang disebutkan oleh 
Allah Ta'ala dan Allah pun memperkenankan doa mereka. 

Adapun Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, menjadikan doa besar 
yang menjadi perhatian dan kepedulian beliau, sebagai simpanan hari 
Kiamat terkait syafaat bagi umat beliau. Yaitu bagi yang layak masuk 
neraka agar tidak memasukinya, dan bagi yang sudah masuk neraka 
agar dikeluarkan darinya. Ini tidak berarti bahwa Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam tidak pernah memohonkan doa yang lantas diperkenan- 
kan bagi beliau, tapi beliau pun memohonkan banyak doa dan diper- 
kenankan bagi beliau. Akan tetapi doa yang memiliki suatu keistime- 
waan di sisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan yang bersifat 
umum bagi umat Islam beliau simpan untuk hari Kiamat. 

Tentang syafaat telah dibahas sebelumnya. Syafaat ada dua macam, 
umum dan khusus. Syafaat yang khusus pada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam terdiri dari tiga syafaat, syafaat beliau bagi semua manusia di 
padang mahsyar agar amal perbuatan mereka diperhitungkan di sisi 
Allah, syafaat beliau bagi penghuni surga agar memasuki surga, dan 
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syafaat beliau bagi paman beliau, Abu Thalib agar adzabnya diringan- 
kan. Adzab pun diringankan bagi paman beliau hingga ia berada di 
bagian neraka yang dangkal. Ia mengenakan sandal yang mendidih 
sampai otaknya, dan sesungguhnya itu merupakan adzab yang paling 
ringan bagi penghuni neraka.” Meski demikian Abu Thalib tidak me- 
mandang ada seorang pun yang mengalami lebih besar dari itu, kare- 
na jika ia memandang ada orang yang mengalami lebih besar dari itu 
niscaya akan mudah baginya, akan tetapi ia tidak berpandangan se- 
perti itu. Dengan demikian itu merupakan tambahan pada azabnya. 
Kami mengatakan bahwa syafaat ketiga khusus pada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam karena selamanya tidak ada seorang pun 
yang diberi kewenangan menyampaikan syafaat bagi orang kafir se- 
lain Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang diberi kewenangan 
untuk menyampaikan syafaat bagi Abu Thalib. Telah kami paparkan 
sebelumnya terkait sebabnya, yaitu bahwa Abu Thalib memiliki jasa 
dalam membela Islam dan membela Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang tidak dilakukan oleh seorang pun dari kaum kafir. Maka dari itu 
beliau secara khusus diberi kewenangan menyampaikan syafaat ini. 
Perlu diketahui bahwa doa harus mengandung hal-hal berikut: 
Pertama, ketulusan dalam menghadapkan diri kepada Allah, di 
mana orang memohon kepada Tuhannya sebagaimana permohonan 
orang yang sangat membutuhkan, bukan permohonan orang yang 
tidak membutuhkan Allah. Sebab, jika anda memohon sebagaimana 
permohonan orang yang tidak membutuhkan Allah dan anda tidak 
peduli permohonan anda diperkenankan ataupun tidak diperkenan- 
kan, maka sudah sepantasnya bila permohonan anda tidak diperkenan- 
kan sama sekali. Dengan demikian harus memohon dengan menun- 
jukkan diri sebagai orang yang benar-benar butuh kepada Allah Ta'ala. 
Kedua, hendaknya anda berdoa kepada Allah Ta'ala sementara 
anda mengharapkan doa arida diperkenankan, bukan untuk coba-co- 
ba bukan pula memandang doa anda jauh kemungkinannya untuk di- 
perkenankan. Siapa yang berdoa kepada Allah dengan coba-coba, atau 
berdoa kepada Allah dengan memandang doanya jauh kemungkinan- 
nya untuk diperkenankan, maka doanya memang pantas untuk tidak 
diperkenankan. Maka dari itu dalam hadits dinyatakan bahwa Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


240 HR. Al-Bukhari (6564), dan Muslim (210). 
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AE pp ha 311,23 
“Berdoalah kepada Allah sementara kalian merasa yakin don kalian diperke- 
nankan. 241 

Ketiga, hendaknya tidak sewenang-wenang dalam berdoa. Jika 
orang sewenang-wenang dalam berdoa dengan memohon apa yang 
tidak terjadi menurut ketentuan syariat, atau yang tidak terjadi secara 
perhitungan takdir, maka ini merupakan tindakan sewenang-wenang 
dalam berdoa. Seseorang tidak boleh sewenang-wenang dalam berdoa 
dan doa yang diucapkan pun tidak diperkenankan. Jika ia mengata- 
kan, “Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu agar Engkau 
gugurkan kewajiban shalat Zhuhur dariku.” Ini merupakan tidakan 
sewenang-wenang dalam berdoa. Dan jika ia mengatakan, “Ya Allah, 
jadikanlah aku seorang nabi di antara nabi-nabi-Mu.” Ini juga merupa- 
kan sewenang-wenang dalam berdoa, tidak boleh dilakukan dan doa 
seperti itu pun tidak diperkenankan. 

Di antara bentuk sikap sewenang-wenang dalam berdoa adalah 
bila orang berdoa agar keburukan ditimpakan pada seseorang tanpa 
alasan yang benar. Jika ia berdoa agar keburukan ditimpakan kepada 
seseorang tanpa alasan yang benar, maka doanya tidak diperkenan- 
kan. Maka dari itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda terkait 
Ahli Kitab: 

AH Deng Y3 Ka ID SAE 
"Permohonanan kita terkait mereka diperkenankan, namun permohonan me- 
reka terkait kita tidak diperkenankan.” 

Hal itu karena mereka kaum yang zhalim, sedangkan kita berada 
dalam kebenaran. Dengan demikian, tidak boleh memohonkan kebu- 
rukan bagi seseorang tanpa alasan yang benar, karena ini termasuk si- 
kap sewenang-wenang dalam berdoa. 

Keempat, menghindarkan diri untuk mengonsumsi makanan yang 
haram. Jika orang mengonsumsi makanan yang haram, maka jauh ke- 
mungkinan doanya diperkenankan, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 


Sallam dalam sebuah haditsnya menyebutkan orang yang mengada- 
kan perjalanan panjang, rambutnya kusut dan tubuhnya berdebu. La- 


241 HR. At-Tirmidzi (3479), HR. Ahmad (6655). 
242 HR. Al-Bukhari (6401), dan lihat Fath Al-Bari (6/107). 
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lu orang itu menengadahkan kedua tangannya ke langit untuk berdoa, 
“Ya Tuhanku, ya Tuhanku.” Namun makanannya haram, pakaian- 
nya haram, dan diberi makanan yang haram. Kemudian beliau Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bagaimana mungkin doanya akan di- 
perkenankan.”8 Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan 
empat hal pada orang ini terkait sebab diperkenankannya doa, yaitu: 

Pertama, orang yang mengadakan perjalanan panjang. 

Kedua, rambut yang kusut. 

Ketiga, tubuh berdebu. Ini semua merupakan sebab diperkenan- 
kannya doa. 

Keempat, ia mengatakan, “Ya Tuhanku, ya Tuhanku.” Ini meru- 
pakan bentuk tawasul dengan ketuhanan Allah. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Makanannya haram, pa- 
kaiannya haram, dan diberi inakanan yang haram, bagaimana mungkin doa- 
nya akan diperkenankan.” Yakni jauh kemungkinannya itu diperkenan- 
kan, karena adanya perkara-perkara yang menghalangi terkabulnya 
doa. 

Jauhnya kemungkinan untuk diperkenankan tidak berarti doa itu 
pasti tidak diperkenankan. Jika kita asumsikan bahwa orang tidak me- 
ngonsumsi makanan yang haram, dan ia berdoa kepada Allah lantas 
doanya diperkenankan, maka ini tidak bertentangan dengan hadits, 
karena Rasul hanya memandang itu jauh dan tidak menyebutkan tidak 
mungkin diperkenankan. 

Kemudian perhatikan juga bahwa orang yang sangat membutuh- 
kan atau terzhalimi, doanya diperkenankan oleh Allah bagaimana pun 
keadaannya. Ini satu hal, Allah Ta'ala berfirman terkait hal ini, 


aa Keratta 3 3 
Y desi AN er A 
“Bukankah Dia (Allah) yang memperkenankan (doa) orang yang dalam kesu- 
litan apabila dia berdoa kepada-Nya...” (OS. An-Nami: 62) 

Allah yang Maha Memperkenankan doa orang yang kesulitan, 
hingga sekalipun orang-orang kafir. Allah memperkenankan doa mere- 
ka di laut sedang Dia tahu bahwa jika mereka selamat maka mereka 
akan menyekutukan Allah, akan tetapi mereka berada dalam kesuli- 
tan. 





243 HR. Muslim (1015). 
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Demikian pula orang yang dizhalimi, meskipun ia makan yang 
haram, dan melakukan hal-hal yang menghalangi diperkenankannya 
doa, maka doanya diperkenankan, karena menghilangkan kezhaliman 
atau menimpakan balasan terhadap orang yang zhalim merupakan ke- 
adilan yang merupakan keniscayaan dari keadilan Allah Ta'ala. 

Sekarang kita dihadapkan pada tiga hal: 

Pertama, apakah hadits ini menunjukkan bahwa orang yang me- 
ngonsumsi yang haram pasti doanya tidak diperkenankan? 

Jawab: tidak, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Bagaimana mungkin doanya akan diperkenankan.” Beliau tidak 
mengatakan tidak diperkenankan. 

Kedua, jika orang dalam kesulitan, maka Allah Ta'ala memper- 
kenankan doanya, karena Allah Ta'ala memuji diri-Nya dengan diper- 
kenankannya doa orang yang kesulitan. Allah berfirman, “Bukankah Dia 
(Allah) yang memperkenankan (doa) orang yang dalam kesulitan apabila dia 
berdoa kepada-Nya, dan menghilangkan kesusahan dan menjadikan kamu (ma- 
musia) sebagai khalifah (pemimpin) di bumi? Apakah di samping Allah ada 
tuhan (yang lain)?” (OS. An-Nami: 62) 

Ketiga, jika seseorang dizhalimi, maka doanya diperkenankan ter- 
kait orang yang menzhaliminya. Berdasarkan sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam kepada Muadz bin Jabal: 


Sta M3 Ep (bd 1383 FA 


“Waspadalah terhadap doa orang yang terzhalimi, karena tidak ada tabir peng- 
halang antara doanya dan Allah. 


244 HR. Al-Bukhari (1496), HR. Muslim (19). 
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Bab Istighfar Yang Paling Utama dan Firman Allah Ta'ala, 

“Maka aku berkata (kepada mereka), “Mohoniah ampunan 

kepada Tuhanmu, Sungguh, Dia Maha Pengampun, niscaya 

Dia akan menurunkan hujan yang lebat dari langit kepadamu, 
dan Dia memperbanyak harta dan anak-anakmu, dan 
mengadakan kebun-kebun untukmu dan mengadakan sungal- 
sungai untukmu." (OS. Nuh: 10-12). Firman Allah Ta'ala, “Dan 
(juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji 
atau menzalimi diri sendiri, (segera) mengingat Allah, lalu 
memohon ampunan atas dosa-dosanya, dan siapa (lagi) yang 
dapat mengampuni dosa-dosa selain Allah? Dan mereka tidak 


meneruskan perbuatan dosa itu, sedang mereka mengetahui.” 
(OS. Ali Imran: 135) 
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6306. Abu Ma'mar telah memberitahukan kepada kami, Abdul Warits telah 


memberitahukan kepada kami, Al-Husain telah memberitahukan kepa- 
da kami, Abdullah bin Buraidah telah memberitahukan kepada kami, ia 
mengatakan, Busyair bin Ka'ab Al-Adawi telah memberitahukan kepa- 
daku, ia mengatakan, Syaddad bin Aus Radhiyallahu Anhu telah mem- 
beritahukan kepadaku dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sayyi- 
dul Istighfar adalah hendaknya orang mengucapkan, “Allahumma An- 
fa Rabbi, La Ilaha Illa Anta, Khalagtani wa Ana 'Abduk, Wa Ana 'Ala 
“Ahdika wa Wa'dika Mastatha'tu, A'udzu Bika Min Syarri Ma Sha- 
na'tu, Abu'u Laka Bini'matika “Alayya, Wa Abu'u Laka Bi Dzanbi, 
Faghfirli Fa Innahu La Yaghfiruzd Dzunuba Illa Anta (Ya Allah, Eng- 
kau Tuhanku, tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Engkau, 
Engkau menciptakan aku dan aku hamba-Mu, aku atas ketentuan dan 
janji-Mu berupaya semampuku, aku berlindung kepada-Mu dari ke- 
burukan yang aku perbuat, aku mengakui nikmat-Mu padaku, dan aku 
mengakui dosaku kepada-Mu, maka ampunilah aku, sesungguhnya 
tidak ada yang mengampuni dosa selain Engkau)." Beliau bersabda, 
“Siapa yang mengucapkannya di waktu siang dengan meyakininya 
lantas ia mati pada hari itu juga sebelum masuk waktu petang, maka ia 
termasuk penghuni surga. Dan siapa yang mengucapkannya di waktu 
malam dengan meyakininya lantas ia mati sebelum masuk waktu pagi, 
maka ia termasuk penghuni surga.” 


Syarah Hadits 
Perkataannya, “Bab Istighfar Yang Paling Utama." Istighfar ada- 


lah mohon ampunan. Ampunan mencakup dua hal: penutupan dosa 


Kookbor 301 


(mighfar) yaitu sesuatu yang diletakkan di atas kepala saat perang agar 
kepala tertutupi dan terlindungi. Jika anda mengucapkan, “Ya Allah, 
ampunilah aku.” Maka anda meminta dua hal kepada Allah, agar 
menutupi dosa-dosa anda dari orang lain, dan memaafkan anda. 

Kemudian Al-Bukhari menyebutkan dua ayat, yakni: 

Ayat pertama terdapat dalam surah Nuh, yaitu firman Allah Ta'ala, 
“Maka aku berkata (kepada mereka), “Mohonlah ampunan kepada Tuhanmu, 
Sungguh, Dia Maha Pengampun, niscaya Dia akan menurunkan hujan 
yang lebat dari langit kepadamu, dan Dia memperbanyak harta dan anak- 
anakmu, dan mengadakan kebun-kebun untukmu dan mengadakan sungai- 
sungai untukmu." (OS. Nuh: 10-12). Ini merupakan perkataan Nuh 
Alaihissalam. Di sini Allah menisbatkan perkataan kepada Nuh padahal 
Nuh tidak mengatakannya dengan lafazhnya, karena bahasa Arab baru 
ada setelah masa Nabi Nuh, karena bahasa Nuh bukan bahasa Arab. 
Namun demikian Allah menisbatkan perkataan kepada orang yang 
mengatakannya. Demikian pula saat menyebutkan Musa Alaihissalam, 
Allah Ta'ala berfirman, “Musa berkata kepada kaumnya.” Demikian 
pula dengan perkataan Fir'aun dan lainnya. Dengan ini kita dapat 
mengetahui bahwa perkataan dapat dinisbatkan kepada orang yang 
tidak mengucapkannya dengan lafazhnya, tapi ia mengucapkannya 
dengan maknanya. 

Perkataan Nuh Alaihissalam seperti yang disebutkan dalam firman 
Allah Ta'ala, “Mohonlah ampunan kepada Tuhanmu” (OS. Nuh: 10) Yakni, 
ia menyuruh kaumnya agar memohon ampun kepada Allah, dan me- 
nyebutkan alasannya untuk mendorong mereka agar mau memohon 
ampun yaitu, "Sungguh, Dia Maha Pengampun" (OS. Nuh: 10) 

Kata "U£ (Maha Pengampun) adalah bentuk kata mubalaghah (hiper- 
bola). Bentuk mubalaghah diungkapkan dengan sejumlah wazn (acuan 
bentuk kata). Seperti, fa'uul, mif aal, fa'aal, fa'til, dan fa'i. 

Perkataan kita, 3U5 &! 5! (Sesungguhnya Allah Ta'ala Maha Peng- 
ampun) Apakah kita mengatakan ini merupakan bentuk mubalaghah 
atau penisbatan? 

Jawab: Bisa jadi sebagai mubalaghah dan penisbatan. Penisbatan 
maknanya bahwa itu adalah sifat yang senantiasa menyertai, sebagai- 
mana misalnya kita mengatakan untuk manusia, 3x5 (tukang kayu), 
345 (pandai besi). Ini merupakan sifat yang senantiasa menyertainya. 
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Adapun bentuk mubalaghah yaitu sifat yang berkaitan dengan per- 
buatan. Allah Ta'ala memiliki sifat pengampun sejak masa dahulu dan 
selamanya, dan Dia memiliki banyak ampunan. 
Firman Allah Ta'ala, 


Obi KE LAI jas 
“Niscaya Dia akan menurunkan hujan yang lebat dari langit esis" (Os. 
Nuh: 11) 


Kata da3 (menurunkan) dengan bacaan jarr (harakat kasrah) pa- 
dahal jarr tidak masuk dalam kata kerja, karena jarr merupakan tan- 
da ism (kata benda). Akan tetapi tanda kasrah di sini bukan sebagai 
tanda i'rab karena kata Jde3 sebagai kata yang majzum dengan sukun, 
berharakat kasrah lantaran pertemuan dua sukun. 


Kata sL.J! (as-sama') yang secara bahasa artinya langit, dalam ayat 
ini maksudnya adalah hujan. Yakni hujan yang turun dengan lebat. 

Firman Allah Ta'ala, “Dan Dia memperbanyak harta dan anak-anakmu, 
dan mengadakan kebun-kebun untukmu dan mengadakan sungai-sungai un- 
tukmu" (OS. Nuh: 12) Ini merupakan perkara duniawi. Namun jika ada 
yang mengatakan, “Kenapa kaum Nuh didorong dengan perkara-per- 
kara duniawi agar mereka melakukan amal kebaikan?” 

Jawab: yang jelas -Wallahu A'lam- bahwa mereka lebih condong 
kepada dunia daripada kecondongan mereka kepada akhirat. Maka 
dari itu mereka didorong dengan perkara-perkara duniawi, dan di sini 
tidak dikatakan niscaya dosa-dosamu diampuni, akan tetapi dikatakan 
di bagian Jain. Namun hal itu disebutkan kepada mereka dalam ayat ini 
dengan maksud untuk memberikan dorongan kepada mereka, karena 
mereka kaum materialis yang menginginkan dunia, maka mereka pun 
didorong dengan perkara-perkara duniawi. 

Akan tetapi hendaknya orang menghindari ini dan hendaknya 
yang menjadi tujuannya adalah memohon ampun kepada Allah atas 
dosa-dosanya, serta menjadikan perkara-perkara ini sebagai faktor 
yang menyertai saja. 

Adapun ayat kedua yang disebutkan oleh Al-Bukhari adalah fir- 
man Allah Ta'ala dalam surah Ali Imran yang berbunyi, “Dan (juga) 
Orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menzalimi diri 
sendiri” (OS. Ali Imran: 135) 
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Perbuatan keji adalah perbuatan yang besar dosanya. Di antaranya 
adalah zina, liwath (homoseksual), dan menikahi mahram (keluarga 
yang haram dinikahi). Ini semua merupakan perbuatan keji yang telah 
ditetapkan ketentuannya oleh Allah dalam Al-Our'an, yakni firman 
Allah Ta'ala, 


tc Se nat - ana 
HS BY KN 5 LA KS, 
ras La na. 

(9 IA AA, WE Lea A3 
“Dan janganlah kamu menikahi perempuan-perempuan yang telah dinikahi 
oleh ayahmu, kecuali (kejadian pada masa) yang telah lampau. Sungguh, per- 
buatan itu sangat keji dan dibenci (oleh Allah) dan seburuk-buruk jalan (yang 
ditempuh).” (OS. An-Nisaa': 22) 

Dan firman Allah Ta'ala, 


IA K3 Ka UNY 


"Dan janganlah kamu mendekati zina: (zina) itu sungguh suatu 5 
keji, dan suatu jalan yang buruk.” (OS. Al-Israa”: 32) 

Dengan memerhatikan dua ayat ini maka jelaslah bagi kita bahwa 
menikahi wanita yang telah dinikahi oleh ayah dosanya lebih besar 
dari zina, karena Allah Ta'ala berfirman terkait zina, “(zina) itu sung- 
guh suatu perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk.” (OS. Al-Israa': 32). 
Adapun terkait menikahi wanita yang telah dinikahi ayah maka Allah 
berfirman, “Sungguh, perbuatan itu sangat keji dan dibenci (oleh Allah) dan 
seburuk-buruk jalan (yang ditempuh).” (OS. An-Nisaa': 22) Ada tamba- 
han bahwa perbuatan ini dibenci oleh Allah. Sedangkan terkait homo- 
seksual, Luth berkata kepada kaumnya seperti yang tersebut dalam 
firman Allah Ta'ala, 


OA Gala Kan Kena 3 
“ ..Mengapa kamu melakukan perbuatan keji, belum pernah dilakukan oleh 
seorang pun sebelum kamu (di dunia ini)” (OS. AI-A'raaf: 80) 
Firman Allah Ta'ala, “Atau menzalimi diri sendiri" (OS. Ali Imran: 
135) Yakni yang di bawah perbuatan keji. 
Firman Allah Ta'ala, “(segera) mengingat Allah” (OS. Ali Imran: 135) 
apakah maksudnya mereka dzikir kepada Allah dengan lisan mereka, 
misalnya dengan mengucapkan, “Tidak ada Tuhan yang berhak di- 


ta 


304 Ka 
sembah selain Allah,” atau mengingat Allah dengan hati mereka hing- 
ga mereka takut kepada-Nya? 

Jawab: yang kedua lebih tepat. Mereka berdzikir kepada Allah Ta- 
'ala dengan mengingat keagungan dan hukuman-Nya, sehingga me- 
reka memohon pengampunan bagi dosa-dosa mereka. 

Firman Allah Ta'ala, 


Ai Ben ara La 

DE SANAK 33 

“Dan siapa (lagi) yang dapat mengampuni dosa-dosa selain Allah?” (OS. Ali 
Imran: 135) 


Kata 5 (siapa) dalam ayat ini kata istifham (tanya) dan tidak dapat 
dinyatakan sebagai ism syarth (menyatakan syarat), karena kata kerja 
setelahnya marfu' (dhammah di akhirnya) yaitu #44. Namun ini sebagai 
kata tanya yang bermakna penafian. Dalil atas kesimpulan ini adalah 
adanya pengecualian yang terletak setelahnya yaitu firman Allah Ta- 
'ala, “Selain Allah?” 

Memposisikan kata tanya pada posisi penafian mengandung fungsi 
tambahan atas penafian, yaitu jika kata tanya ditempatkan pada posisi 
yang menafikan maka ia disertai ancaman, karena penafian saja tidak 
mengandung ancaman. Jika anda mengatakan, “Tidak ada seorang 
pun yang berdiri.” Ini tidak seperti perkataan anda, “Siapa yang ber- 
diri selain Zaid?” Jika anda mengatakan, “Tidak ada seorang pun yang 
berdiri kecuali Zaid,” maka ini tidak seperti perkataan anda, “Siapa 
yang berdiri selain Zaid?” Kalimat kedua lebih besar penekanannya. 

Demikian pula firman Allah Ta'ala, "Dan siapa (lagi) yang dapat meng- 
ampuni dosa-dosa selain Allah?” (OS. Ali Imran: 135) lebih tepat pene- 
kanannya dibanding perkataan anda, “Tidak ada yang mengampuni 
dosa-dosa selain Allah.” 

Firman Allah Ta'ala, “Dan mereka tidak meneruskan perbuatan dosa itu, 
sedang mereka mengetahui.” (OS. Ali Imran: 135) Yakni, bisa saja mere- 
ka terus melakukan perbuatan itu jika mereka tidak tahu. Dan orang 
yang melakukan perbuatan dosa namun ia tidak mengetahuinya maka 
perbuatan dosa yang terus menerus yang mereka lakukan tidak mem- 
buat mereka berdosa, karena ia tidak mengetahui hukumnya. Allah Ta- 
'ala berfirman, 


€ 
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» Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami 
melakukan kesalahan...” (OS. Al-Bagarah: 286) 

Adapun hadits yang disebutkan oleh Al-Bukhari, di dalamnya di- 
nyatakan bahwa Sayyidul Istighfar (penghulu Istigfar) adalah hendak- 
nya orang mengucapkan doa yang telah disebutkan itu. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan aku atas ketentuan dan 
janji-Mu berupaya semampuku." Atas ketentuan-Mu, maksudnya atas 
ketaatan yang telah Engkau tentukan padaku, karena Allah Ta'ala me- 
netapkan sejak semula kepada manusia bahwa mereka harus taat ke- 
pada Allah. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Janji-Mu.” Maksudnya 
iman yang telah Engkau janjikan. Ketika manusia melakukan ketaatan, 
maka ia merasakan dua hal. Pertama, ia menunaikan kewajiban yang 
telah ditetapkan. Kedua,:ia membenarkan janji. Maka dari itu Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Aku atas ketentuan dan janji-Mu." 
Karena jika orang telah menunaikan kewajiban dan membenarkan jan- 
ji, maka dapat dinyatakan bahwa ia telah melakukan sesuatu karena 
iman dan mengharapkan ridha Allah. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


usa LA) SL FB IA 

“Siapa yang menunaikan shalat (malam) di bulan Ramadhan dengan iman dan 
mengharap ridha Allah... dan seterusnya.” 45 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Semampuku." Karena yang 


tidak mampu dilakukan tidak dibebankan kepada manusia, sebagai- 
mana firman Allah Ta'ala, 


Ka IS AI 


“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupan- 
nya.” (OS. Al-Bagarah: 286) 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, &X5 4 35 Sa 33 3 “Aku 
berlindung kepada-Mu dari keburukan yang aku perbuat." Bukan yang 
Engkau perbuat. Tidak diragukan bahwa kita juga memohon per- 
lindungan dari keburukan yang Allah ciptakan. Sebagaimana firman 
Allah Ta'ala, 





245 HR. Al-Bukhari (37): HR. Muslim (759). 
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ane et a10 23 4 - 
O Sate O Hii Dasi 
“Katakanlah, “Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai subuh (fajar), 
dari kejahatan (makhluk yang) Dia ciptakan.” (OS. Al-Falag: 1-2) 
Akan tetapi di sini disebutkan, “aku berlindung dari keburukan 
yang aku perbuat sendiri.” 


Kata L (yang) di sini bisa sebagai maushulah (kata sambung) dan 
bisa sebagai mashdariyah (menunjukkan kata benda). Jika sebagai mau- 
shulah maka penjabaran kalimat ini adalah “Dari keburukan yang aku 
perbuat.” Dengan demikian kata ganti dari "apa yang diperbuat” tidak 
dicantumkan dalam hadits. Dan jika sebagai mashdariyah maka pen- 
jabarannya adalah “Dari keburukan perbuatanku.” 

Bagaimana pun, maknanya tidak berbeda, yaitu bahwa anda me- 
mohon perlindungan kepada Allah dari tindak keburukan yang telah 
anda perbuat. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, S8 #15 J5 da SL 
ah “Aku mengakui nikmat-Mu padaku, dan aku mengakui dosaku 
kepada-Mu. Maksudnya, aku mengakui nikmat-Mu Ya Allah. Kata ia 
(nikmat) di sini bentuk tunggal yang disandarkan kepada Allah, se: 
hingga mencakup seluruh nikmat, baik nikmat yang berkaitan dengan 
urusan agama maupun nikmat yang berkaitan dengan urusan dunia. 

Tidak ada seorang pun yang ada di atas dunia ini melainkan mem- 
punyai dosa. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Pa . 8. 

Opi SEWA Jas Plat Ws PI JS 
“Setiap (manusia) keturunan Adam mempunyai salah, dan sebaik-baik orang 
yang mempunyai salah adalah yang bertaubat.” 

Betapa banyak dosa kita, dan seandainya kita mengatakan bahwa 
dosa-dosa kita lebih banyak daripada ketaatan kita niscaya perkataan 
kita ini benar, karena ketaatan kita bercampur dengan dosa. Tidak ada 
yang benar-benar menekuni ketaatan sebagaimana mestinya, kecuali 
jarang sekali, lantaran pada setiap ketaatan terdapat dosa. Akan tetapi 
benar bahwa ketaatan merupakan kebaikan. Allah Ta'ala berfirman, 


WA jak LA 


246 HR. At-Tirmidzi (2499): HR. Ibnu Majah (4251): HR. Ahmad (13072). 
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“..Perbuatan-perbuatan baik itu menghapus kesalahan-kesalahan..." (OS. 
Hud: 114) 

Kesalahan kita banyak. Maka dari itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bersabda, "Dan aku mengakui dosaku kepada-Mu, maka ampunilah aku, 
sesungguhnya tidak ada yang mengampuni dosa selain Engkau." 

Petunjuk dalil dari hadits ini adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, "Maka ampunilah aku, sesungguhnya tidak ada yang mengampuni 
dosa selain Engkau.” Ini dinyatakan sebagai Sayyidul Istighfar (istighfar 
paling utama atau penghulu istighfar) tidak lain karena mengandung 
tauhid, pengakuan dosa, pengukuhan iman, dan pengakuan nikmat- 
nikmat Allah Ta'ala. Dan ini lebih tepat penekanannya dibanding jika 
orang mengatakan, “Ya Allah, ampunilah aku.” Maka dari itu doa ter- 
sebut sebagai Sayyidul Istighfar. 

Adapun terkait pahala dari doa ini, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, "Siapa yang mengucapkannya di waktu siang dengan meyakininya lan- 
tas ia mati pada hari itu juga sebelum masuk waktu petang, maka ia termasuk 
penghuni surga. Dan siapa yang mengucapkannya di waktu malam dengan 
meyakininya lantas ia mati sebelum masuk waktu pagi, maka ia termasuk 
penghuni surga.” 

Jadi, hendaknya kita menghafal hadits ini dan berusaha keras un- 
tuk mengucapkannya siang dan malam. 


wr 


€:? 
TN id alan di la GB Yaa Ga 


Bab Istighfar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Dalam Sehari 
Semalam 


le gel ERD gp ca Cast og fts av 
Ia Ja dpan ban ah Af J6 JB - YEN Ai 
Adaa SA ska A3 ja dar da 


BA Saat dp 

6307. Abul Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah 
mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, ia mengatakan, Abu Salamah 
bin Abdurrahman telah memberitahukan kepadaku, ia mengatakan, 
Abu Hurairah berkata, aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Demi Allah, sesungguhnya aku benar-benar 
beristighfar kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya dalam sehari lebih 
dari tujuh puluh kali." 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Bab istighfar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam da- 
lam sehari semalam.” Yakni, berapa istighfar beliau? Rasul Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjelaskan bahwa beliau beristighfar kepada Allah 
dan bertaubat kepada-Nya dalam sehari lebih dari tujuh puluh kali. 
Jumlah ini bisa sampai seratus kali atau lebih. Akan tetapi dalam hadits 
lain dinyatakan bahwa beliau beristighfar kepada Allah seratus kali. 
Beliau melakukan ini sementara beliau adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa 


247 HR. Muslim (2702). 
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Sallam yang telah Allah ampuni dosanya baik yang lalu maupun yang 
akan datang kemudian. Namun beliau tidak mengandalkan apa yang 
telah dijanjikan kepada beliau. Allah Ta'ala berfirman, 
Atas te ena gan aka, Deer an era 

OF Bin ANN AAS 
"Sungguh, Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang nyata. Agar 
Allah memberikan ampunan kepadamu (Muhammad) atas dosamu yang lalu 
dan yang akan datang..." (OS. Al-Fath: 1-2) 

Firman Allah Ta'ala, 


- 2 Aa: 0.120 Ge . . 
233 ESAI GO Em KAI 
G2 Neira ate ot. nah 204. 
ORA Hp Kanaan O GAS 
“Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan, dan engkau meli- 
hat manusia berbondong-bondong masuk agama Allah. maka bertasbihlah de- 
ngan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampunan kepada-Nya. Sungguh, Dia 
Maha Penerima taubat.” (OS. An-Nashr: 1-3) 

Tidak menutup kemungkinan bahwa di antara sebab ampunan 
bagi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah lantaran beliau ber- 
istighfar, karena hak Allah Ta'ala besar dan bukan perkara yang remeh. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan orang-orang lain yang tidak setara 
dengan beliau semuanya adalah hamba Allah, dan mereka semua mem- 
butuhkan ampunan dari Allah, serta mereka semua bisa terjerumus pa- 
da kesalahan, akan tetapi kesalahan para nabi tidak disandarkan kepa- 
da mereka secara langsung dan mereka hanya ditegur. Sedangkan kala- 
ngan selain mereka tidak demikian. 

Bagaimana pun, jika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam beris- 
tighfar kepada Allah tujuh puluh kali dan bertaubat kepada-Nya, lantas 
bagaimana menurut anda dengan kita yang seandainya kita menghi- 
tung istighfar kita dalam sehari, siang dan malam niscaya yang meya- 
kinkan hanya sampai lima belas kali, yaitu istighfar yang kita ucapkan 
setelah shalat, astaghfirullah, astaghfirullah, astaghfirullah. Sementara sele- 
bihnya kita berada dalam kelalaian darinya padahal kita tahu bahwa 
jika manusia beristighfar dengan hati dan lisannya maka ia mendapati 
kenyamanan, ketenangan dan dapat berhubungan dengan Allah Ta'a- 
la, serta mendapati kenikmatan yang tidak dapat diungkapkan dengan 
kata-kata tidak pula dapat dibandingkan, baik dengan kenikmatan ma- 


310 Hakan 


kan manisan, madu, maupun apa saja. Begitu manusia beristighfar ke- 
pada Allah Ta'ala maka ia mendapati kelapangan, ketenangan, dan ke- 
nyamanan. Akan tetapi dengan syarat hendaknya istighfar dilakukan 
dengan hati dan lisan sekaligus. Mari kita semua beristighar dengan 
memohon ampun kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya. 


yet 


K2 





Lemot Hiotan (EPS G3 AT Jntp3 YSS JIKA LG 
Bab Taubat 


@atadah mengatakan, "Firman Allah Ta'ala, "Bertaubatlah 

kepada Allah dengan taubat yang semurni-murninya.” (AS. 

At-Tahriim: 8) Taubat nasuha adalah taubat yang semurni- 
murninya. 


B3 Pp op ola AA Gis yi 3 2 IN BIS LAYAN 
eat pes GNI ES aah SAS Pj 
HI ai AA A5 peda Ja ya gp ki 
Hp die di Sia ya SA es Ma ca 
AE tita 0 Kiba je as K3 S5 AS 
Ty en bisa pe 
Pe aa Ten Me 
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Ja te baal AI yA AAA ag 


di kn as Moias 3 Sby Sa Eau 5 23 Gas 
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Sa 3 : BA AJ Pj Wp 


0... 


233i 3# St ya Sati Es 5 LA Ju 32 g 

Da Pan MI AA NE 

6308. Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Abu Syihab telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Umarah bin Umair, 
dari Al-Harits bin Suwaid, Abdullah bin Mas'ud telah memberitahu- 
kan kepada kami dua hadits, salah satunya dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan yang lain darinya sendiri. Beliau bersabda, “Sesungguh- 
nya mukmin memandang dosa-dosanya seolah-olah ia duduk di bawah 
gunung yang dikhawatirkan akan menimpanya. Dan sesungguhnya 
orang durhaka memandang dosa-dosanya seperti lalat yang melintas 
pada hidungnya, lalu ia mengatakannya begini -Abu Syihab mengata- 
kan dengan tangannya di atas hidungnya-." Kemudian beliau bersab- 
da, “Sungguh Allah lebih gembira terhadap taubat hamba-Nya daripa- 
da orang yang singgah di suatu tempat yang berbahaya baginya dan ia 
disertai untanya yang membawa makanan dan minumannya. Lalu ia 
meletakkan kepalanya dan tertidur. Begitu bangun, untanya telah per- 
gi, hingga ia mengalami kepanasan dan kehausan, atau sebagaimana 
yang dikehendaki Allah. Ia mengatakan, “Aku kembali ke tempatku." Ia 
pun kembali dan tidur. Kemudian ia mengangkat kepalanya (bangun) 
dan ternyata untanya sudah berada di sisinya.” 
Abu Awanah dan Jarir juga meriwayatkan hadits ini dari Al-A'masy. 
Abu Usamah mengatakan, “Al-A'masy telah memberitahukan kepa- 
da kami, Umarah telah memberitahukan kepada kami, aku mendengar 
Al-Harits bin Suwaid. Syu'bah dan Abu Muslim mengatakan dari Al- 
A'masy dari Ibrahim At-Taimi dari Al-Harits bin Suwaid, dan Mu'awi- 
yah mengatakan, Al-A'masy telah memberitahukan kepada kami, dari 
Umarah dari Al-Aswad dari Abdullah dari Ibrahim At-Taimi, dari Al- 


Harits bin Suwaid, dari Abdullah. 
SR Eh 338 is jua Bis bet Eat S1 ALA 


K0, B0. aa 


Gis kia 6 En ea daa Jo ga kau 3 


248 HR. Muslim (2744). 





Kodiior 313 


Jaan bts gas Ap Bade 
an Je his Sus pa ada daa 
Be psi sa, 


6309. Ishag telah memberitahukan kepada kami, Habban telah mengabarkan 
kepada kami, Hammam telah memberitahukan kepada kami, Gatadah 
telah memberitahukan kepada kami, Anas bin Malik telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. (H) Dan 
Hudbah telah memberitahukan kepada kami, Oatadah telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah lebih lebih gem- 
bira terhadap taubat hamba-Nya daripada seorang dari kalian yang 
mendapatkan kembali untanya yang membuatnya tersesat di gurun 
pasir. "20 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Bab taubat.” Taubat adalah kembali kepada Allah 
Ta'ala dari mendurhakai-Nya kepada mematuhi-Nya. Ada lima syarat 
bagi pertaubatan: 

Pertama, ikhlas karena Allah Ta'ala, bahwa orang tidak bertaubat 
karena takut kepada makhluk atau berharap kepada makhluk. 

Kedua, menyesali kedurhakaan yang telah diperbuat di mana se- 
seorang bersedih dan gelisah lantaran apa yang telah dilakukannya. 

Ketiga, meninggalkan dosa pada saat itu juga. 

Keempat, bertekad untuk tidak mengulangi lagi di waktu yang 
akan datang. 

Kelima, hendaknya dilakukan di waktu yang mustajab (doa dika- 
bulkan). Yaitu bagi setiap orang hendaknya bertaubat sebelum ajal ti- 
ba 

Taubat bagi seluruh umat manusia adalah sebelum matahari terbit 
dari barat.5! Itu karena jika manusia telah menghadapi ajal, maka tidak 


249 HR. Muslim (2702) dalam hadits yang panjang. 

250 Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan At-Tirmidzi (3537) dari Ibnu Umar Ra- 
dhiyallahu Anhu, ia mengatakan, Rasulullah Shalfallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
”Taubat hamba diterima selama ia belum menghadapi ajal.” 

251 Dalilnya adalah hadits yang diriwayatakan oleh Muslim (2703) dari Abu Hurairah 
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ada pertaubatan lagi baginya, sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


sa 


(ala Salak FN MEA inn vera, 2 as 15 


“Dan taubat itu tidaklah (diterima Allah) dari mereka yang melakukan kejaha- 
tan hingga apabila datang ajal kepada seseorang di antara mereka, (barulah) dia 
mengatakan, “Saya benar-benar bertaubat sekarang...” (OS. An-Nisaa':18) 

Demikian pula dengan orang yang bertaubat setelah matahari ter- 
bit dari barat, maka tidak ada pertaubatan baginya, berdasarkan sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


. PEN SEA TI PAP aa 
Maja da Jab di Ja kepa BREI 
“Taubat tidak terputus hingga matahari terbit dari baratnya.” 

Itulah lima syarat agar taubat diterima. 

Taubat adalah wajib hukumnya, berdasarkan perintah Allah Ta'ala 
untuk bertaubat, dan karena jika manusia terus menerus melakukan 
kedurhakaan maka dosa kecil pun menjadi dosa besar. 

Para ulama berbeda pendapat, apakah sah taubat dari suatu dosa 
namun seseorang tetap melakukan dosa yang lain. 

Di antara mereka ada yang mengatakan bahwasanya tidak sah 
taubat dari suatu dosa namun seseorang tetap melakukan dosa yang 
lain, jika dosa yang lain ini masih sejenis dengannya. Seandainya orang 
bertaubat dari memandang wanita yang tidak boleh dipandangnya, 
misalnya namun beralih pada dosa berbicara dengannya, atau dari ber- 
bicara dengan wanita itu beralih pada memandangnya, maka taubat- 
nya tidak diterima, karena dua dosa ini masih sejenis. Berbeda dengan 
jika seseorang bertaubat dari dusta, akan tetapi ia masih melakukan 
praktik riba, maka taubat dari dusta sah, karena dosanya tidak sejenis 
dengan dosa yang lain yaitu riba. 

Akan tetapi pendapat yang benar adalah bahwa orang yang ber- 
taubat dari suatu dosa maka Allah Ta'ala menerima taubatnya berda- 
sarkan keumuman dalil-dalil yang menunjukkan penerimaan taubat 
ini, hingga sekalipun ia tetap melakukan dosa sejenis, sesungguhnya 
Allah Ta'ala menerima taubatnya. 

Radhiyallahu Anhu, ia mengatakan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


"Siapa yang bertaubat sebelum matahari terbit dari arah baratnya maka Allah menerima 
taubatnya.” 
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Ketika Ibnul Oayyim Rahimahullah membicarakan masalah ini 
dalam Madarij As-Salikin, ia mengatakan bahwa masalah ini sangat 
mendalam. Akan tetapi yang sebenarnya terkait masalah ini adalah 
dikatakan, adapun taubat mutlak yang membuat orang layak untuk 
dipuji dan ditetapkan termasuk kalangan yang bertaubat, maka maka 
taubat ini tidak sah dari suatu dosa namun seseorang tetap melakukan 
dosa yang lain: karena kita tidak dapat menyatakan bahwa orang ini 
sebagai orang yang bertaubat sementara ia masih melakukan kedurha- 
kaan. Adapun kemutlakan taubat (hanya sekedar taubat), maka yang 
benar adalah sah pertaubatan dari suatu dosa dengan tetap melaku- 
kan dosa yang lain, akan tetapi orang ini tidak dapat dinyatakan bahwa 
ia termasuk kalangan yang bertaubat. Dia hanya boleh dikatakan Re 
(orang yang bertaubat) namun tidak dikatakan C5 (orang yang taubat 
secara total dan tulus). 

Selanjutnya Al-Bukhari menyebutkan dua hadits dari Ibnu Mas'ud 
Radhiyallahu Anhu, ia mengatakan, salah satunya dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, dan yang lain darinya sendiri. 

Ibnu Hajar Rahimahullah mengatakan dalam Al-Fath (11/105): 


Perkataannya, "Dua hadits yang salah satunya dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, dan yang lain darinya sendiri." Ia mengatakan, sesungguh- 
nya mukinin” sampai pada perkataannya, “Di atas hidungnya.” Kemu- 
dian mengatakan, “Sungguh Allah lebih gembira. ..dan seterusnya.” Dermi- 
kian yang terdapat dalam riwayat ini tanpa dijelaskan salah satu hadits 
yang marfu' hingga sampai pada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

An-Nawawi mengatakan, para ulama berkata, hadits yang marfu' 
adalah perkataannya, “Sungguh Allah lebih gembira...dan seterusnya." 
Yang pertama adalah perkataan Ibnu Mas'ud. Demikian yang ditegas- 
kan oleh Ibnu Baththal bahwa yang pertama adalah hadits mauguf. Se- 
dangkan yang kedua adalah yang marfu'. Memang demikianlah ada- 
nya. 

Ibnu At-Tin tidak menyebutkannya secara rinci, maka ia menga- 
takan, "Salah satu dari dua hadits tersebut dari Ibnu Mas'ud, semen- 
tara yang lainnya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Ia tidak me- 
nambahkan apa pun pada aslinya. Syaikh Abu Muhammad bin Abu 
Hamzah melakukan hal yang tidak semestinya dalam ringkasannya, 
dengan menyebutkan secara terpisah antara dua hadits tersebut dan 
mengungkapkan terkait masing-masing dari keduanya dengan me- 
ngatakan, “Dari Ibnu Mas'ud dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,” 
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padahal sama sekali tidak demikian yang terdapat pada redaksi hadits 
yang disebutkan Al-Bukhari. Demikianlah perkataan Ibnu Hajar. 

Bagaimana pun, sebenarnya Al-Bukhari tidak menjelaskan mana 
yang marfu' dan mana yang mauguf, karena ia mengatakan, "Dua ha- 
dits, salah satunya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sementara 
yang lain darinya sendiri.” Yakni dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, 
ia mengatakan, "Sesungguhnya mukmin memandang dosa-dosanya.” 
Kita tidak tahu mana dari keduanya yang dari Ibnu Mas'ud, dan mana 
yang dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Akan tetapi jika kita memerhatikan yang kedua, “Sungguh Allah lebih 
gembira,” maka kita dapati bahwa redaksi ini memiliki dasar dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, sebagaimana dalam hadits riwayat Anas. 
Inilah rahasia terkait bahwa Al-Bukhari Rahimahullah menyampaikan 
hadits riwayat Anas setelah hadits riwayat Ibnu Mas'ud. 

Jadi, hadits mauguf adalah perkataannya, “Sesungguhnya mukmin 
memandang dosa-dosanya seolah-olah ia duduk di bawah gunung 
yang dikhawatirkan akan menimpanya.” Ini merupakan perkataan 
Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu dan bukan perkataan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Seorang mukmin khawatir atas dosa-dosanya, karena 
dosa memang mengkhawatirkan. Dosa itu seperti percikan api yang 
dapat menimbulkan kobaran api, karena jika orang meremehkan suatu 
kemaksiatan maka remahlah baginya dosa kecil, kemudian melakukan 
dosa yang lainnya, kemudian yang ketiga, kemudian yang keempat 
hingga secara bertahap menjadi dosa besar, dan bisa jadi sampai pada 
kekafiran. Maka dari itu para ulama mengatakan, "Kemaksiatan ada- 
lah pos kekafiran.” Yakni, orang menghampirinya setahap demi seta- 
hap hingga sampai pada kekafiran. 

Seorang mukmin mengkhawatirkan dosa sebagaimana manusia 
khawatir berada di bawah gunung jangan sampai gunung ini menim- 
panya. Sedangkan orang durhaka memandang dosa-dosanya seperti 
lalat yang melintasi hidungnya, lantas ia mengusirnya dengan tangan- 
nya. Seakan-akan dosa merupakan hal yang mudah. Maksudnya, orang 
durhaka berbuat dosa berulangkali, tanpa peduli seakan-akan dosa itu 
lalat yang melintas pada hidungnya lantas mengusirnya. Ini berarti se- 
bagai sikap meremehkan. 
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Jika anda melihat diri anda meremehkan dosa-dosa dan anda tidak 
memandangnya sebagai sesuatu yang besar, maka ketahuilah bahwa 
ada penyakit pada diri anda, maka benahi kesalahan dan luruskan hati 
anda. 

Adapun hadits kedua, yaitu sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Sungguh Allah lebih gembira terhadap taubat hamba-Nya...dan seterusnya." 
Inilah hadits yang marfu'. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sungguh Allah lebih gem- 
bira terhadap taubat hamba-Nya daripada orang yang singgah di suatu tem- 
pat yang berbahaya baginya dan ia disertai untanya yang membawa maka- 
nan dan minumannya. Lalu ia meletakkan kepalanya dan tertidur. Begitu 
bangun, untanya telah pergi, hingga ia mengalami kepanasan dan kehausan, 
atau sebagaimana yang dikehendaki Allah. Ia mengatakan, "Aku kembali ke 
tempatku.” Ia pun kembali dan tidur. Kemudian ia mengangkat kepalanya (ba- 
ngun) dan ternyata untanya sudah berada di sisinya.” 

Siapa yang dapat memperkirakan kegembiraan ini! Kita tidak da- 
pat membayangkannya tidak pula mengkhayalkannya, karena itu lebih 
besar daripada yang kita khayalkan dan karena itu berarti kehidupan 
setelah kematian. Kegembiraan ini sama sekali tidak ada bandingan- 
nya. Maka dari itu diungkap dalam hadits bahwa orang yang disebut- 
kan memegang tali kekang untanya dan berkata seperti yang disab- 
dakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


.8... Tenaga Lengan Ian Oa yaru 

KA s Ga UR Ah Us ai Li 

"Ya Allah, Engkau hambaku dan aku Tuhan-Mu.” Orang itu salah ucap ka- 
rena sangat gembira." 

Orang tersebut tidak mampu mengungkapkan kata-kata dan tidak 
dapat mengatakan pembicaraan dengan tepat. Namun Allah Ta'ala le- 
bih gembira terhadap taubat hamba-Nya daripada orang yang mene- 
mukan kembali untanya itu. 

Dalam hadits ini terdapat penetapan sifat gembira pada Allah Ta- 
ala. Ini adalah benar sesuai dengan hakikatnya, dan tidak boleh ditaf- 
sirkan dengan makna “segera memberikan pahala”, karena penafsiran 
ini termasuk penyimpangan perkataan dari makna yang semestinya. 
Kaidah yang berlaku di kalangan Ahlussunnah wal Jama'ah adalah 
menetapkan sifat Allah sebagaimana yang dinyatakan-Nya sendiri da- 
lam Kitab-Nya dan yang dinyatakan oleh Rasul-Nya Shallallahu Alaihi 
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wa Sallam tanpa penyimpangan, tidak pula pengabaian, tidak pula 
penetapan cara, dan tidak pula penyerupaan. Dengan demikian kita 
mengimani sifat-sifat ini dengan memandangnya sebagai kebenaran, 
akan tetapi tanpa penyerupaan dengan makhluk, karena Allah Ta'ala 
berfirman, 


Ona Na 3 2 ea adha 
“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang Maha Men- 
dengar, Maha Melihat.” (OS. Asy-Syuuraa: 11) 

Kalangan yang menyimpangkan makna teks-teks syariat terkait 
sifat-sifat Allah Ta'ala mengira bahwa itu berimplikasi pada keseru- 
paan. Mereka memaknainya terlebih dulu berdasarkan pada penyeru- 
paan sifat Allah dengan makhluk, kemudian menyimpangkan perka- 
taan dari makna yang semestinya. Misalnya mereka mengatakan, “Si- 
fat gembira berimplikasi bahwa sesuatu yang disukai oleh orang yang 
gembira telah terjadi padanya maka ia gembira, karena ia mendapatkan 
manfaatnya.” Maka kita katakan kepada mereka, "Gembira ini adalah 
gembira manusia, yakni kegembiraan makhluk. Adapun kegembiraan 
Allah Sang Pencipta, yaitu kegembiraan yang khusus pada-Nya tanpa 
menyerupai kegembiraan makhluk.” 

Demikian pula dengan sifat-sifat yang lain, anda wajib mengima- 
ninya sebagaimana yang dinyatakan sendiri oleh Allah Ta'ala, dan se- 
bagaimana yang dinyatakannya oleh Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tanpa penyerupaan sedikit pun dengan makhluk. 

Dalam hadits ini juga terdapat dalil tentang karunia Allah, di ma- 
na Dia gembira terhadap pertaubatan hamba-Nya dengan kegembira- 
an yang besar ini, padahal Allah Ta'ala tidak membutuhkan hamba. 


Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 
yg. 2 etaaa 
OA LS 
“Jika kamu kafir (ketahuilah) maka sesungguhnya Allah tidak memerlukan- 


mu...” (OS. Az-Zumar:7) 
Allah Ta'ala berfirman, 
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”...Barangsiapa mengingkari (kewajiban) haji, maka ketahuilah bahwa Allah 
Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari seluruh alam.” (OS. Ali Imran: 
97) 

Dalam hadits gudsi, Allah Ta'ala berfirman, 


AB jadi KN SA Sa pakain San sd Tj oeu 
3 BE j3 Lb sn 3 


“Wahai hamba-hamba-Ku, seandainya yang pertama dan yang terakhir dari 
kalian, serta manusia dan jin dari kalian dalam kondisi hati seorang yang pa- 
ling durhaka di antara kalian, maka itu tidak mengurangi sedikit pun dalam 
kekuasaan-Ku.” 8 
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Bab Berbaring Pada Sisi Badan yang Kanan 


1 ac02 2.29. z. 


Bks rah Gb G3 Ala is arsa 3 An IE Gis AA 
A1 Ja BIN AS EA gan IE PA EGA 
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6310. Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Hi- 
syam bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah Ra- 
dhiyallahu Anha, ia mengatakan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menunaikan shalat malam sebelas rakaat. Jika telah terbit fajar, beliau 
menunaikan shalat dua rakaat yang ringan. Kemudian beliau berba- 
ring pada sisi badan beliau yang kanan hingga Mu'adzin datang lantas 
memperkenankannya (untuk mengumandangkan adzan). 4 


Syarah Hadits 


Berbaring yang dilakukan setelah shalat sunnah fajar menurut satu 
pendapat adalah sunnah di setiap keadaan bagi orang yang menunai- 
kan shalat di rumahnya. Pendapat yang lain mengatakan bahwa itu bu- 
kan sunnah, akan tetapi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukannya 
hanya untuk kenyamanan saja. Kalangan ulama yang lain memberikan 
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penjelasan dengan mengatakan, “Jika orang memiliki kebiasaan shalat 
malam yang butuh tidur agar merasa segar kembali dan bersemangat 
dalam menunaikan shalat Subuh, maka ia dapat melakukannya. Na- 
mun jika tidak maka ia tidak boleh melakukannya.” Akan tetapi ini 
juga dengan syarat tidak khawatir akan ketiduran hingga terlewatkan 
shalat Subuh. Jika ia khawatir ketiduran yang membuat shalat Subuh 
terlewatkan, maka berbaring ini bukan sunnah, bahkan kami dapat 
mengatakan, ia tidak boleh berbaring saat itu. 

Ibnu Hazm Rahimahullah berpandangan lebih ketat dalam hal ini 
dengan mengatakan, ”Berbaring ini merupakan syarat sah shalat Su- 
buh. Siapa yang tidak berbaring setelah shalat sunnah fajar pada sisi 
badannya yang kanan maka shalatnya tidak sah.” Ini merupakan ke- 
anehan dalam ilmu: karena yang paling maksimal dalam hal ini dapat 
kita katakan bahwa tidur itu merupakan perbuatan Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, sementara perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam saja tidak menunjukkan pada ketentuan wajib. Sedangkan pe- 
rintah beliau yang disebutkan dalam sebuah hadits, 


LO ng Kena CA EN ena Mu ma TANI 

YAN ah Glass AN SS 3 IA del 

"Tika seseorang dari kalian telah menunaikan shalat dua rakaat fajar, hendak- 

nya ia berbaring pada sisi badannya yang kanan.” Adalah hadits yang 

tidak shahih, akan tetapi yang hadits shahih adalah hanya menerang- 
kan perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam saja. 


sok 
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Bab Jika Orang Tidur Malam dalam Keadaan Suci 


BA Gp ah JA Gia Eh JG PRA GAS SA SIS AYU 
J5 JB JB KS In D3 HE GAA Sis db 
Bat Bap Up Osata EA daa Jai 
AA ai ea gi Ya pi da Jo 
IA 5 3 IN sae UI ea ebi 


Iga SI gali Da LA Si Sa tata Y Lala 
JAE sat Gilan agkah Ja S3 S3 Sp alas yah 
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6311. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Mu'tamir telah mem- 
beritahukan kepada kami, ia mengatakan, aku mendengar Manshur dari 
Sa'ad bin Ubaidah, ia mengatakan, Al-Bara' bin Azib Radhiyallahu Anhu 
telah memberitahukan kepadaku, ia mengatakan, Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, “Jika kamu mendatangi tem- 
pat berbaringmu, maka wudhulah sebagaimana wudhumu untuk sha- 
lat. Kemudian berbaringlah pada sisi badanmu yang kanan, dan ucap- 
kan, “Allahumma Aslamu Nafsi Ilaika, Wa Fawwadhtu Amri Ilaika, 
Wa Alja'tu Zhahri Ilaika, Rahbatan Wa Raghbatan Ilaika, La Malja'a 
Wa La Manja Minka Illa Ilaika, Amantu Bi Kitabikalladzi Anzalta, Wa 
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Binabiyyikalladzi Arsalta (Ya Allah, aku serahkan diriku kepada-Mu,, 
aku pasrahkan urusanku kepada-Mu, dan aku sandarkan punggungku 
kepada-Mu, dengan rasa takut dan harap kepada-Mu, tidak ada tempat 
bersandar tidak pula tempat berlindung dari-Mu kecuali kepada-Mu. 
Aku beriman kepada Kitab-Mu yang Engkau turunkan, dan kepada 
Nabi-Mu yang Engkau utus)" Jika kamu mati maka kamu mati dalam 
keadaan fitrah. Dan jadikanlah doa tersebut sebagai ucapanmu yang 
terakhir." Aku (Al-Bara”) berbicara untuk menyebutkan kembali doa 
tersebut, "Dan kepada Rasul-Mu yang Engkau utus." Beliau bersabda, 
"Tidak demikian, (namun ucapkanlah) "Dan kepada Nabi-Mu yang 
Engkau utus."36 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Aku (Al-Bara”) berbicara untuk menyebutkan kembali 
doa tersebut, "Dan kepada Rasul-Mu yang Engkau utus.” Ungkapan ini me- 
rupakan penafsiran bagi kalimat "aku berbicara” yang maksudnya aku 
mengulanginya lagi. 

Dalam hadits ini terdapat banyak faedah, antara lain: 

-  Menerangkan ketentuan yang telah dipaparkan sebelumnya bah- 
wa semestinya orang tidur dalam kondisi suci, berdasarkan sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Wudhulah sebagaimana wudhumu 
untuk shalat.” 

- Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berbaring pada sisi kanan badan 
bukan yang kiri walaupun arah kiblat di belakang punggung be- 
liau, atau di kedua kaki beliau, atau di kepala beliau. Yang penting 
beliau berbaring pada sisi kanan badan. 

- Doa yang disebutkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
beliau ajarkan kepada Al-Bara” Radhiyallahu Anhu. 

- Perhatian terhadap lafazh hadits, karena begitu Al-Bara" mengata- 
kan, "Dan kepada Rasul-Mu yang Engkau utus,” Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak, akan tetapi kepada Nabi-Mu yang 
Engkau utus." Demikian yang dikatakan oleh sebagian kalangan. 
Akan tetapi ini perlu dicermati: karena perbedaan antara dua la- 

fazh bukan sebagai perbedaan secara lafazh saja hingga kita menga- 

takan, “Ini merupakan penjagaan terhadap riwayat hadits dengan la- 
fazhnya.” Akan tetapi perbedaannya adalah perbedaan makna. Ini lan- 
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taran jika seseorang mengatakan, "Dan kepada Rasul-Mu yang Engkau 
utus,” bisa termasuk lafazh yang global, karena di antara para rasul 
(utusan Allah) ada yang bukan manusia. Di antara para malaikat pun 


terdapat rasul, dan Jibril adalah rasul yang diutus Allah. Sebagaimana 
firman Allah Ta'ala, 


c. . c 2 hea 34, 
OSIS es USA 
“Sesungguhnya (Al-Gur'an) itu benar-benar firman (Allah yang dibawa oleh) 
utusan yang mulia (Jibril), yang memiliki kekuatan, memiliki kedudukan ting- 
gi di sisi (Allah) yang memiliki 'Arsy.” (OS. At-Takwiir: 19-20) 

Jika seseorang mengatakan, "Dan kepada Rasul-Mu yang Engkau 
utus,” ini tidak menutup kemungkinan yang dikehendaki adalah ra- 
sul dari golongan malaikat. Adapun jika ia mengatakan, "Dan kepada 
Nabi-Mu yang Engkau utus,” maka tidak dapat dimaknai bahwa yang 
dimaksud adalah rasul dari golongan malaikat, karena di antara pa- 
ra malaikat tidak ada nabi. Dengan demikian dapat dipastikan bahwa 
yang dimaksud dengan rasul di sini adalah rasul dari golongan ma- 
nusia, yaitu Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ini dari satu sisi. 

Sisi kedua, bahwa jika seseorang mengatakan, "Dan kepada Rasul- 
Mu yang Engkau utus,” kenabian pun termasuk di dalamnya lantaran 
ada indikasi keterkaitan, karena setiap rasul adalah nabi. Namun jika 
seseorang mengatakan, “Dan kepada Nabi-Mu yang Engkau utus,” 
maka kenabian termasuk juga lantaran indikasi ucapan yang jelas, bu- 
kan untuk menjaga lafazh saja, akan tetapi karena makna dan indika- 
sinya berbeda. 


- Dari hadits ini juga dapat disimpulkan bahwa Al-Gur'an adalah 
firman Allah Ta'ala, berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “kepada Kitab-Mu yang Engkau turunkan.” Ini merupakan hal 
yang lazim diketahui. 


pe 
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Bab Yang Diucapkan Jika Hendak Tidur 


Ha ai PN ae 33 Gin GLS Ka Ei2 NYA 
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6312. @abishah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberita- 
hukan kepada kami dari Abdul Malik dari Rib'i bin Hirasy dari Hudzai- 
fah, ia mengatakan, jika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendata- 
ngi tempat tidurnya, beliau mengucapkan, “Bismika Amutu wa Ahya 
(Dengan nama-Mu Ya Allah, aku mati dan aku hidup)." Jika bangun 
beliau mengucapkan, "Alhamdulillahilladzi Ahyana Ba'dama Amata- 
na wa Ilaihinnusyur (Segala puji bagi Allah yang menghidupkan kami 
setelah mematikan kami dan kepada-Nya kami dibangkitkan)” 


des bas 9 ESA 33 AA mag G Aas CAS NYA 
4 . . & . 2.5. 23. - 3 - 

A dag be Io Aje BIA 3 Sh 

jp aa Gang A Ela dai Gia Gi Ea A3 


IE 383 sat daya Je doa 
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SAE) DI cmd SAN AN J3 asalan SIG 
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R33 TP II sb LI JI 3 HA 
SIG Ah SI SIT AB) Vj di banda V3 tea Y 
Bjba Se EA EL IP SIS GAN 
6313. Sa'id bin Ar-Rabi' dan Muhammad bin Ar'arah telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya mengatakan, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abu Ishag, aku mendengar Al-Bara” bin Azib bah- 
wa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan seseorang. (H) 
Adam telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahu- 
kan kepada kami, Abu Ishag Al-Hamdani telah memberitahukan kepa- 
da kami, dari Al-Bara' bin Azib bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam memberikan wasiat kepada seseorang dengan bersabda, "Jika kamu 
hendak beranjak ke tempat tidurmu (untuk tidur) maka ucapkanlah, 
“Allahumma Aslamu Nafsi Ilaika, Wa Fawwadhtu Amri Ilaika, Wa 
Wajjahtu Wajhi Ilaika, Wa Alja'tu Zhahri Ilaika, Raghbatan Wa Rah- 
batan Ilaika, La Malja'a Wa La Manja Minka Illa Ilaika, Amantu Bi 
Kitabikalladzi Anzalta, Wa Binabiyyikalladzi Arsalta (Ya Allah, aku 
serahkan diriku kepada-Mu, aku pasrahkan urusanku kepada-Mu, aku 
hadapkan wajahku kepada-Mu, dan aku sandarkan punggungku kepa- 
da-Mu, dengan berharap dan takut kepada-Mu, tidak ada tempat ber- 
sandar tidak pula tempat berlindung dari-Mu kecuali kepada-Mu. Aku 
beriman kepada Kitab-Mu yang Engkau turunkan, dan kepada Nabi- 
Mu yang Engkau utus),” jika kamu mati maka kami mati dalam keada- 
an fitrah. "58 


Syarah Hadits 


Dua hadits ini juga menerangkan doa saat hendak tidur. Jika anda 
hendak tidur, maka yang anda ucapkan adalah doa, “Bismika Amutu wa 
Ahya (Dengan nama-Mu Ya Allah, aku mati dan aku hidup),” karena Allah 
Ta'ala Dialah yang menghidupkan dan yang mematikan. Jika bangun 
dari tidur, maka yang anda ucapkan, "Alhamdulillahilladzi Ahyana Ba'- 
dama Amatana wa Haihinnusyur (Segala puji bagi Allah yang menghidupkan 
kami setelah mematikan kami dan kepada-Nya kami dibangkitkan)” Ini kare- 
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na tidur merupakan kematian kecil, sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


Ace DO kete Gea 


LABA LHS DN AAN 


“Dan Dialah yang menidurkan kamu pada malam hari dan Dia mengetahui 
Apa yang kamu kerjakan pada siang hari. Kemudian Dia membangunkan ka- 
mu pada siang hari..." (OS. Al-An'aam: 60) 


tr 


€:3$ 
ai Isl EA HD di Bg 
Bab Meletakkan Tangan Kanan di Bawah Pipi Kanan 


GP Ol ae HP br Op A Oia Jery NB LP BIL AYAY 
A3 Ala GAN SL GR gan YA 
KAN Ia GP Aka SAE AG aa JT Ia ken KN 
Ak GET sah Ad Arab IG Kn 3 eh oji Out 
Se Cut u 

6314. Musa bin Isma'il telah memberitahukan kepada kami, Abu Awanah 

telah memberitahukan kepada kami, dari Abdul Malik, dari Rib'i, dari 

Hudzaifah Radhiyallahu Anhu, ia mengatakan, jika Nabi Shallallahu 

Alaihi wa Sallam hendak tidur di waktu malam, beliau meletakkan ta- 

ngan beliau di bawah pipi beliau, kemudian mengucapkan, "Allahuma 

Bismika Amutu Wa Ahya (Ya Allah, dengan nama-Mu aku mati dan 

aku hidup)” Jika bangun beliau mengucapkan, "Alhamdulillahilladzi 

Ahyana Ba'dama Amatana wa Ilaihinnusyur (Segala puji bagi Allah 


yang menghidupkan kami setelah mematikan kami dan kepada-Nya 
kami dibangkitkan)” 


Syarah Hadits 


Hadits di atas menunjukkan bahwa perbuatan ini disyariatkan pa- 
da tidur malam, berdasarkan perkataannya, “Jika hendak tidur di wak- 
tu malam.” Maknanya yang dominan adalah jika tidur di waktu siang, 


259 Takhrijnya telah disebutkan. 
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maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak melakukan perbuatan ini, 
dan bisa juga diperkuat dengan ucapan beliau, “Allahuma Bismika Amu- 
tu Wa Ahya (Ya Allah, dengan nama-Mu aku mati dan aku hidup)” Dan uca- 
pan beliau, " Alhamdulillahilladzi Ahyana Ba'dama Amatana wa Haihinnu- 
syur (Segala puji bagi Allah yang menghidupkan kami setelah mematikan 
kami dan kepada-Nya kami dibangkitkan)” Karena ini dipaparkan dalam 
Al-Our'an hanya terkait tidur malam. Allah Ta'ala berfirman, 


ah hee Gg hate ppt era Gore ia 


A 2 At 4 Gece 

"ln PASI Songp plg SIP na naga SA yag 

ML AMA ATA 

“Dan Dialah yang menidurkan kamu pada malam hari dan Dia mengetahui 

Apa yang kamu kerjakan pada siang hari. Kemudian Dia membangunkan ka- 

mu pada siang hari untuk disempurnakan umurmu yang telah ditetapkan..." 
(OS. Al-An'aam: 6) 

Meskipun makna yang dominan dari firman Allah Ta'ala, 


0. AK ah 
Dep ne SAN AAN 
"Allah memegang nyawa (seseorang) pada saat kematiannya...” (OS. Az- 
Zumar: 42) 

Bahwa tidur adalah wafat baik itu di waktu malam maupun di wak- 
tu siang, akan tetapi bagaimana pun kami menyimpulkan dari ung- 
kapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam "Yang mematikan kami,” yaitu 
bahwa ini hanya disyariatkan terkait tidur malam saja. 


11 


K3? 
si GE IE pa Da 


Bab Tidur Pada Sisi Kanan Badan 


2. 


LG 3 Sd Et 3 sj AE Gis Iaah His Ape 
Ii Jepan IE IE ye AA Sis Je 
- DIES an dis Bean si Ia da 
DI AAA 33 II 3 H3 II) gi SA 
Sa aa Yg ba IS ana Rb II ab Sdh 
383 Sasa 2 BA ih ig La SI Y 

2 , 

S6 dd Is Lu S3 ga ag dada Ian Ogan 
ha P3 

6315. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahid bin Zi- 

yad telah memberitahukan kepada kami, Al-Ala' bin Al-Musayyab telah 

memberitahukan kepada kami, ia mengatakan, ayahku telah memberita- 

hukan kepadaku dari Al-Bara'” bin Azib, ia mengatakan, jika Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak tidur maka beliau tidur pada si- 

si kanan badan beliau, kemudian mengucapkan, "Allahumma Aslamu 

Nafsi Ilaika, Wa Wajjahtu Wajhi Ilaika, Wa Fawwadhtu Amri Ilaika, 

Wa Alja'tu Zhahri Ilaika, Raghbatan Wa Rahbatan Ilaika, La Malja'a 

Wa La Manja Minka Illa Haika, Amantu Bi Kitabikalladzi Anzalta, Wa 


Binabiyyikalladzi Arsalta (Ya Allah, aku serahkan diriku kepada-Mu, 
aku hadapkan wajahku kepada-Mu, aku pasrahkan urusanku kepada- 
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Mu, dan aku sandarkan punggungku kepada-Mu, dengan berharap 
dan takut kepada-Mu, tidak ada tempat bersandar tidak pula tempat 
berlindung dari-Mu kecuali kepada-Mu. Aku beriman kepada Kitab- 
Mu yang Engkau turunkan, dan kepada Nabi-Mu yang Engkau utus)." 
Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapa yang 
mengucapkannya kemudian mati pada malam itu juga maka ia mati 
dalam keadaan fitrah.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini juga merupakan salah satu hadits yang asing. Kadang 
dikatakan, Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh Al-Bara” bin 
Azib, dan kadang dikatakan bahwa beliau memberi wasiat kepada 
seseorang, dan kadang diriwayatkan dari perbuatan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Lantas bagaimana kita mendapatkan titik temu antara 
berbagai sisi ini, dan apakah ini merupakan kerancuan dalam hadits 
yang menyebab kelemahan pada hadits atau apa? 

Kami mengatakan, adapun titik temu antara perkataannya bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruhnya dan memberikan wa- 
siat kepada seseorang, cukup jelas, karena beliau menyuruhnya seba- 
gai wasiat bagi seseorang. Akan tetapi kadang Al-Bara” menjelaskan 
orang yang dimaksud dalam hadits dan kadang menyamarkannya. 
Tapi terkait bahwa Al-Bara" meriwayatkannya dari perbuatan Rasul 
Shallallahu Alaihi wa Sallam inilah yang dipermasalahkan, meskipun 
dimungkinkan ada titik temunya, namun kita cermati paparan ulama 
yang menjelaskan hadits tersebut. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan dalam Al-Fath (11/110): 

“Perhatian, demikianlah riwayat menyebutkan, " Allahumma Anta 
Rabbi wa Maliki wa Ilahi, La Taha Illa Anta, Ilaika Wajjahtu Wajhi (Ya Allah, 
Engkau Tuhanku, Penguasaku, dan sesembahanku, tidak ada yang 
berhak disembah Tuhan selain Engkau, kepada-Mu aku hadapkan wa- 
jahku.” Demikianlah perkataan Al-Hafizh. 

Bagaimana pun, dapat dikatakan bahwa Rasul Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menyuruh Al-Bara” sebagaimana yang beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam lakukan, meskipun pada hadits yang terakhir ini tidak ada 
penyebutan wudhu. 
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22 Ganan 

Tidur pada sisi kanan badan dari segi medis sangat berguna, kare- 
na mulut lambung terletak di sebelah kanan. Dengan demikian ini le- 
bih memudahkan pencernaan. Dan posisi ini bagi hati juga sangat ber- 
guna, karena hati tergantung pada sisi kiri. Jika orang tidur pada sisi 
kiri, maka ia akan tertidur dengan pulas dan barangkali tidak bangun, 
berbeda dengan jika tidurnya pada sisi kanan. 


at 


ti? 
dal AS ea Lg 
Bab Doa Saat Terbangun di Waktu Malam 


A9 


Sala Gp OeA3 38 daya BSI Wae 9 ye Cia. “y11 
PA Ta ea SA AN Ga PEN Ps ES 
PE aa kn Jati SA dj daa Ja ya 
Pen an Ui # Bagi a LA # 
ES du an au ES Ia Ai nk 
SIB AL It an ga Sa Jaa elsa 
SEA PES ila IIA ea EA teng GE 
Lg S5 as ata Jok Tab 15 1 583 
DP Sai 3 Do gai ya Jas 8 GIE SS, 
B3 B3 asi SAS 3 DP gi 33 OP ata 
Sis Je 3 da Ea san 3 
Pein da as Ebony js 








ggs 55 SR SAS) 953 33 ara 


6316. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Tonu Mahdi telah 
memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, dari Salamah, dari Kuraib, 
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& AL-BUKHARI 8 
dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, ia mengatakan, “Aku bermalam di 
tempat Maimunah, lalu Nabi Shallallahu Alaiki wa Sallam bangun dan 
memenuhi keperluan beliau. Lantas beliau membasuh wajah dan ke- 
dua tangan beliau. Kemudian tidur lantas bangun. Beliau mendatangi 
kantong air dan melepaskan tali pengikatnya, kemudian wudhu dengan 
sederhana, tidak berlebihan tapi cukup memadai, lalu beliau shalat. 
Aku pun bangun dan menggeliat karena aku tidak ingin beliau melihat 
Aku mengawasi beliau. Lalu aku berwudhu. Beliau menunaikan shalat 
lalu aku berdiri di sebelah kiri beliau. Beliau meraih telingaku lantas 
memutarku ke sebelah kanan beliau. Shalat beliau seluruhnya tiga be- 
las rakaat. Kemudian beliau berbaring dan tertidur hingga nafasnya 
berbunyi —jika tidur nafas beliau berbunyi- lalu Bilal memberitahu 
beliau adzan shalat sudah dikumandangkan. Beliau pun menunaikan 
Shalat tanpa berwudhu (lagi) dan beliau mengucapkan dalam doa be- 
Tiau, “Ya Allah, jadikanlah di hatiku cahaya, di penglihatanku cahaya, 
di pendengaranku cahaya, di kananku cahaya, di kiriku cahaya, di atas- 
ku cahaya, di bawahku cahaya, di depanku cahaya, di belakangku ca- 
haya, dan jadikanlah cahaya bagiku.” Kuraib mengatakan, " Dan masih 
ada tujuh kata dalam ingatanku.” Maka aku (Salamah bin Kuhail) me- 
nemui seorang anak Abbas yang memberitahukannya kepadaku, lalu ia 
menyebutkan, "Sarafku, dagingku, darahku, rambutku, dan kulitku." 
Dan dia menyebutkan dua hal yang lain.” 


Syarah Hadits 


Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran penting, antara lain: 
Doa saat orang terbangun di waktu malam. Jika Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam terbangun di waktu malam, beliau mengucapkan 
sepuluh ayat yang terdapat di akhir surah Ali Imran dimulai dari 
firman Allah Ta'ala, 


£ 


SI AG JIN Ilaih NG oeKAt Ie 3 
OSN 


“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian ma- 


lam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang 
berakal” (OS. Ali Imran: 190)? 


261 HR. Muslim (763). 
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Di dalamnya terdapat doa. Demikian pula yang diucapkan oleh 
Ibnu Abbas. 

. Dalil atas kesederhanaan pada diri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam dan kezuhudan beliau. Seolah-olah anda sekarang melihat 
di rumah beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam ada kantong yang di 
dalamnya terdapat air untuk wudhu dan minum, karena beliau 
wudhu dengan air seukuran satu mud dan mandi dengan air satu 
shha'. 

- Dalil atas adanya sikap menunjukkan diri yang tidak sesuai dengan 
yang dimaksud. Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhumamengatakan, “Aku 
pun bangun dan menggeliat karena aku tidak ingin beliau melihat aku 
mengawasi beliau.” Dalam redaksi lainnya kalimat aah (aku meng- 
awasi beliau) diungkap dengan lafazh «5/1. Yakni seolah-olah Ib- 
nu Abbas baru bangun dari tidurnya sekarang, karena kebiasaan 
orang jika bangun dari tidurnya adalah menggeliat. 

- Dalil atas bolehnya niat menjadi imam di tengah shalat, karena Ib- 
nu Abbas Radhiyallahu Anhu bergabung dengan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sebagai makmum di pertengahan shalat beliau. 

- Dalil bahwa letak makmum satu orang adalah di sebelah kanan 
imam, karena Ibnu Abbas mengatakan, “Aku berdiri di sebelah kiri 
beliau, lalu beliau meraih telingaku dan memutarku ke sebelah kanan be- 
liau." 

- Dalil dibolehkannya bergerak untuk keperluan shalat. Telah kita 
bahas sebelumnya bahwa bergerak dalam shalat terbagi dalam li- 
ma bagian. 

- Dalil bahwa sebelah kiri bukan letak makmum satu orang, karena 
yang utama adalah sebelah kanan. Akan tetapi apakah ini sebagai 
ketentuan wajib, yakni makmum wajib berada di sebelah kanan 
imam atau hanya sebagai anjuran? 

Ada dua pendapat di antara para ulama. Syaikh kita, Abdurrahman 
'As-Sa'di Rahimahullah menguatkan pendapat yang menyatakan 
bahwa itu sebagai anjuran bukan sebagai ketentuan wajib. Dan ka- 
renajika berdiri di sebelah kanan imam merupakan kewajiban, nis- 
caya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengingatkan Ibnu Abbas 
setelah beliau mengucapkan salam dan tentu beliau mengatakan 
kepadanya, "Jangan kamu lakukan.” Hal ini sebagaimana beliau 
mengingatkan para shahabat Radhiyallahu Anhum saat mereka me- 
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3 Guan 

nunaikan shalat dengan berdiri di belakang beliau, kemudian me- 
nyuruh mereka agar duduk. Setelah mengucapkan salam, beliau 
memberitahukan kepada mereka bahwa imam ditetapkan hanya 
untuk diikuti. Lantaran Ibnu Abbas tidak memberitahukan bahwa 
ini tidak boleh —yakni berdiri di sebelah kiri- maka ini menun- 
jukkan bahwa keberadaan makmum satu orang di sebelah kanan 
imam adalah lebih utama daripada ja berada di sebelah kiri imam, 
dan ini bukan sebagai ketentuan wajib. Tidak diragukan bahwa ini 
merupakan alasan yang kuat dan hujah yang jelas, karena kaidah 
yang berlaku di antara para ulama, bahwa hanya berupa perbua- 
tan Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam saja tidak menunjukkan pada 
ketentuan wajib, akan tetapi menunjukkan sebagai anjuran. 
Akan tetapi ada orang yang mengatakan, "Bergerak dalam shalat 
pada dasarnya dilarang. Lantaran Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bergerak untuk membenahi posisi Ibnu Abbas maka ini menunjuk- 
kan bahwa keberadaannya di sebelah kiri adalah dilarang.” 


Untuk menjawabnya dapat dikatakan, bergerak dalam shalat bo- 
leh meski dengan sebab yang sangat ringan, hingga gerakan untuk 
membuat diam anak-anak agar tidak berteriak, adalah boleh, se- 
bagaimana Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam membawa Umamah 
binti Zainab sementara beliau dalam shalat? Ini menyebabkan 
beliau perlu bergerak. Yang lebih tepat adalah pendapat yang di- 
sampaikan oleh Syaikh kita bahwa berdirinya imam satu orang di 
sebelah kanan imam adalah sunnah bukan wajib. Seandainya ia 
Shalat di sebelah kiri imam sementara sebelah kanannya kosong, 
maka shalatnya sah tapi ini tidak sesuai dengan ketentuan yang di- 
utamakan. 

- Shalat sunnah Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah tiga belas 
rakaat di waktu malam. Titik temu antara hadits ini dengan hadits 
riwayat Aisyah Radhiyallahu Anha yang menyatakan beliau tidak 
menambah melebihi sebelas rakaat?# bahwa Aisyah Radhiyallahu 
Anha menyampaikan apa yang ia lihat, dengan catatan bahwa diri- 
wayatkan pula dari Aisyah Radhiyallahu Anha dari jalur periwaya- 
tan yang lain, bahwa beliau menunaikan shalat tiga belas rakaat. 
Dengan demikian kadang Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam menu- 
naikan shalat sebelas rakaat, dan kadang tiga belas rakaat. 
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Dalil bahwa tidur tidak membatalkan wudhu, karena Rasul Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam tidur hingga nafas beliau berbunyi dan ada 
suara beliau yang terdengar, lalu beliau shalat tanpa berwudhu la- 
gi. Ini menunjukkan bahwa tidur tidak membatalkan wudhu. Na- 
mun terkadang ada orang yang berpendapat, ini merupakan salah 
satu kekhususan Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa tidur be- 
Iiau tidak membatalkan wudhu, karena beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memang kedua mata beliau tidur namun hati beliau tidak 
tidur? Maka dari itu di antara kekhususan beliau adalah wudhu 
beliau tidak batal lantaran tidur beliau. Dan dapat pula dikatakan 
bahwa pada dasarnya tidak ada kekhususan, dan bahwa maksud 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam terkait perkataannya, "Kedua 
mata beliau tidur namun hati beliau tidak tidur,” adalah dalam 
dzikir, dan bahwa beliau tidak lengah dari dzikir kepada Allah se- 
olah-olah beliau dalam kondisi terjaga. Akan tetapi pendapat yang 
pertama lebih tepat, dan bahwa kedua mata Rasul Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidur namun hati beliau tidak tidur. 

Jika ada yang mengatakan, "Bukankah Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah tidur dan juga shahabat-shahabat beliau saat berada 
dalam perjalanan di bagian akhir dari waktu malam kemudian 
fajar terbit dan matahari pun terbit, dan tidak ada yang memba- 
ngunkan mereka kecuali panasnya matahari?” lantas bagaimana 
kalian mengatakan bahwa beliau tidak tidur?” 

Kami katakan, kami tidak mengatakan bahwa jasad beliau tidak ti- 
dur. Yang tidak tidur itu adalah hati beliau, sehingga perasaan be- 
liau secara batin tetap menyertai beliau. Adapun perasaan secara 
lahir maka beliau tidur. Maka dari itu dalam sebuah hadits dise- 
butkan, “Kedua mata beliau tidur namun hati beliau tidak tidur.” 
Dalam hadits ini terkandung doa yang agung tersebut sebagai- 
mana yang diucapkan oleh Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ya 
Allah, jadikanlah di hatiku cahaya.” Cahaya maknawi yang digu- 
nakan untuk melihat kebenaran. “Di penglihatanku cahaya.” Juga 
penglihatan maknawi hingga dapat melihat kemungkaran seba- 
gai kemungkaran dan kebaikan sebagai kebaikan. Demikian pula 
dengan doa beliau, “Di pendengaranku cahaya.” Ketika Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, memohon kepada Allah agar menjadikan 
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cahaya di tiga bagian tubuh yang merupakan sarana penggapaian 
ilmu dan akal, 2 yang disebutkan dalam firman Allah Ta'ala, 


“....Karena 2 ma dan hati nurani, semua itu akan 

diminta pertanggungjawabannya.” (OS. Al-Israa': 36) 

Beliau memohon kepada Allah agar menjadikan cahaya pada tiga 
bagian ini. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan hal-hal se- 
lain organ tubuh beliau, "Dan jadikanlah di kananku cahaya, di kiriku 
cahaya, di atasku cahaya, di bawahku cahya, di depanku cahya, dan di 
belakangku cahaya.” Di kananku, kiriku, atasku, bawahku, depanku, 
belakangku, ini semua enam sisi. Beliau memohon kepada Allah agar 
menjadikan beliau dikelilingi cahaya dari segala arah. Di bagian akhir 
hadits beliau mengucapkan, “Dan jadikanlah bagiku cahaya.” Di ri- 
wayat lainnya disebutkan, “Dan jadikanlah aku cahaya.” Yakni sebagai 
tempat cahaya agar dengannya orang lain dapat meniti petunjuk. Da- 
lam hadits ini terdapat dalil tentang urgensi cahaya, dan bahwa se- 
mestinya orang mengajukan permohonan ini kepada Allah. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah mengatakan dalam Al-Fath 
(11/17 -— 19): 


Perkataannya, 281 3 K3 C5 C5 JB "Kuraib mengatakan, "Dan ma- 
sih ada tujuh kata dalam pe Ih "28 Saya mengatakan, keseluruhan 
yang diungkap dalam riwayat ini adalah sepuluh. Muslim meriwa- 
yatkan melalui Ugail dari Salamah bin Kahil, dia meriwayatkan, “Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa terkait sembilan belas ka- 
ta yang diberitahukan oleh Kuraib kepadaku, lalu aku menghafal dua 
belas darinya, dan aku lupa selebihnya.” Lalu ia menyebutkan yang 
terdapat dalam riwayat Ats-Tsauri ini dan menambahkan, “Dan di li- 
sanku cahaya,” setelah perkataannya, “di hatiku.” Di bagian akhirnya ia 
menyebutkan hadits, “Dan jadikanlah di jiwaku cahaya, dan besarkanlah 
cahaya untukku.” Dua kata ini termasuk dari tujuh kata yang disebut- 
kan oleh Kuraib bahwa tujuh kata ini dalam ingatannya seperti yang 
diberitahukan oleh seorang anak Abbas. 

Terdapat perbedaan terkait yang dimaksud dari perkataannya, 
» 4. Ad-Dimyathi menegaskan dalam Hasyiyah-nya bahwa maksud- 
nya adalah dada yang merupakan tempat yang melingkupi hati. Ibnu 
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Baththal dan Ad-Dawudi telah memaparkan bahwa yang dimaksud 


dengan & #1 adalah dada. Ibnu Baththal menambahkan, sebagaima- 
na dikatakan kepada orang yang menghafal ilmu, ilmunya tersimpan 
di dalam dadanya. 

An-Nawawi mengatakan sebagaimana yang dikatakan oleh yang 
lain, yang dimaksud dengan -/&I adalah tulang rusuk dan hati serta 
lainnya yang tercakup di dalamnya sebagai penyerupaan dengan peti 
yang digunakan untuk menyimpan barang. Jadi maksudnya, “Tujuh 
kata itu dalam di hatiku akan tetapi aku melupakannya.” Ada yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah tujuh cahaya yang tertulis di 
dalam tabut yang ada pada Bani Israil yang di dalamnya terdapat ke- 
tenangan. Ibnu Al-Jauzi mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
& AW adalah kotak. Yaitu tujuh tulisan di dalam kotak yang dimiliki 
Kuraib, ia tidak hafal pada waktu itu. Saya (Ibnu Hajar) mengatakan, 
ini diperkuat dengan riwayat yang terdapat pada Abu Awanah mela- 
lui Abu Hudzaifah dari Ats-Tsauri dengan sanad hadits bab ini, "Ku- 
raib mengatakan, dan tujuh padaku tertulis di dalam kotak.” Al-Ourthubi 
menegaskan dalam Al-Mufhim dan lebih dari satu ulama bahwa yang 
dimaksud dengan « #& adalah jasad manusia, yakni bahwa tujuh kata 
tersebut berkaitan dengan jasad manusia. Berbeda dengan kebanyakan 
riwayat yang telah dipaparkan sebelumnya yang menyatakan bahwa 
doa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkaitan dengan sesuatu yang 
abstrak, seperti enam penjuru, meskipun pendengaran dan pengliha- 
tan merupakan bagian dari jasad. Ibnu At-Tin menyampaikan dari Ad- 
Dawudi bahwa makna perkataannya, » 44 yakni di lembaran dalam 
yang ada dalam kotak milik seorang anak Abbas. Ia mengatakan, “Dan 
dua hal tersebut adalah tulang dan otak.” Al-Kirmani mengatakan, "Ba- 
rangkali keduanya adalah lemak dan tulang.” Demikian yang dikata- 
kan oleh Ad-Dawudi dan Al-Kirmani, namun perlu dicermati. Saya 
akan menjelaskannya. 

Perkataannya, "Aku menemui seorang anak Abbas.” Ibnu Baththal 
menuturkan, "Kuraib bukanlah yang mengatakan kalimat, “Aku mene- 
mui seorang anak Abbas," akan tetapi yang mengatakannya adalah Sala- 
mah bin Kuhail yang meriwayatkan dari Kuraib. Saya (Ibnu Hajar) 
mengatakan, “Bisa jadi demikian makusdnya.” Yang dominan dari ri- 
wayat Abu Hudzaifah bahwa yang mengatakan adalah Kuraib. Ibnu 
Baththal mengatakan, "Aku menemukan hadits dari riwayat Ali bin Ab- 


3 Manar 
dullah bin Abbas dari ayahnya ia lantas menyebutkan hadits dengan 
redaksinya yang panjang. Darinya tampak jelas diketahui terkait dua 
hal yang dilupakan oleh Kuraib itu, karena dinyatakan, “Ya Allah, ja- 
dikanlah di tulangku cahaya dan di makamku cahaya.” 

Saya (Ibnu Hajar) mengatakan, namun yang dominan bahwa yang 
dimaksud dengan dua hal tersebut adalah lisan dan jiwa sebagaimana 
yang ditambahkan oleh Ugail dalam riwayatnya yang terdapat pada 
Muslim, dan keduanya termasuk dalam-keseluruhan jasad, dan selaras 
dengan tafsir terakhir terkait makna kata »W). Demikian pula yang 
ditegaskan oleh Al-Gurthubi dalam Al-Mufhim tanpa ada kontradiksi 
dengan yang lainnya. Hadits yang disinyalirnya diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi melalui Dawud bin Ali bin Abdullah bin Abbas dari ayahnya 
(Abdullah), dari kakeknya (Abbas) yang berbunyi, “Aku mendengar 
Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada suatu malam saat beliau 
selesai dari shalat, beliau mengucapkan, "Ya Allah sesungguhnya aku 
memohon rahmat dari sisi-Mu.” Ia memaparkan kelanjutan doa yang 
panjang ini dan di dalamnya, "Ya Allah, jadikanlah untukku cahaya 
di dalam makamku.” Kemudian ia menyebutkan hati, enam penjuru, 
pendengaran, dan penglihatan, kemudian rambut dan kulit, kemudian 
daging, darah, dan tulang, kemudian di bagian akhirnya mengucap- 
kan, "Ya Allah, besarkanlah bagiku cahaya dan berilah aku cahaya 
serta jadikanlah aku cahaya.” At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits 
ini gharib. Syu'bah dan Sufyan meriwayatkan dari Salamah dari Ku- 
raib sebagian dari hadits ini dan mereka tidak menyebutkannya secara 
lengkap. 

Ath-Thabari meriwayatkannya dari jalur lain dari Ali bin Abdul- 
lah bin Abbas dari ayahnya, di bagian akhirnya disebutkan, "Dan tam- 
bahkan bagiku cahaya.” Beliau mengucapkannya tiga kali." Riwayat yang 
terdapat pada Ibnu Abi Ashim dalam Kitab Doa melalui Abdul Hamid 
bin Abdurrahman dari Kuraib, di bagian akhirnya disebutkan, “Dan be- 
rilah aku cahaya di atas cahaya.” Dari beragam riwayat ini terhimpunlah 
dua puluh lima hal, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Al-Arabi. 

Perkataannya, (at £5 "Lalu menyebutkan, "sarafku.” Kata aa 


“Sarafku” dibaca dengan Askhabi. Ibnu At-Tin mengatakan bahwa mak- 
sudnya adalah urat-urat persendian. 


Perkataannya, cs 3 “Dan kulitku.” Kata s pa dibaca Basyari artinya 
kulit. 
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Perkataannya, "Dan dia menyebutkan dua hal yang lain.” Yakni untuk 
menggenapkan tujuh hal. Al-Ourthubi mengatakan, "Cahaya-cahaya 
yang dimohon oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam doa 
beliau ini dapat dimaknai secara tekstual. Dengan demikian beliau 
meminta kepada Allah Ta'ala agar diberi cahaya di setiap organ tubuh 
beliau agar pada hari Kiamat beliau dapat menerangi diri beliau sen- 
diri dan juga orang-orang yang mengikuti beliau atau siapa saja yang 
dikehendaki Allah dari mereka.” Al-Ourthubi melanjutkan, "Yang he- 
bih tepat dikatakan, ini merupakan kiasan dari ilmu dan petunjuk, se- 
bagaimana firman Allah Ta'ala, 


tgh IL A1 
O LepE 
4 Lalu dia mendapat cahaya dari Tuhannya..." (OS. Az-Zumar: 22) 

Dan firman Allah Ta'ala, 

Ga. 0 Keran 

DN v2 oi Do Ulas 

"Dan Kami beri dia cahaya yang membuatnya dapat berjalan di tengah- 
tengah orang banyak..." (9S. Al-An'aam: 122) 

Kemudian Al-Bukhari mengatakan, "Pendapat yang benar terkait 
maknanya adalah bahwa cahaya tersebut merupakan tampilan yang 
disandarkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan ini berbeda- 
beda pada beliau. Cahaya pendengaran adalah tampilan dari apa-apa 
yang didengar, cahaya penglihatan adalah yang menyingkap apa-apa 
yang dilihat, cahaya hati adalah yang menyingkap berbagai pengeta- 
huan, dan cahaya organ-organ lain adalah amal-amal ketaatan yang 
tampak padanya.” Ath-Thayyibi mengatakan, “Makna memohon ca- 
haya bagi organ-organ tubuh satu persatu adalah agar mendapatkan 
cahaya-cahaya pengetahuan dan ketaatan serta terbebas dari yang se- 
lainnya karena setan mengitari enam arah mata angin seraya melan- 
carkan godaan. Dengan demikian keterbebasan darinya adalah dengan 
cahaya-cahaya yang mengitari arah tersebut itu. Semua perkara ini me- 
rujuk pada petunjuk dan penjelasan serta sinar kebenaran. Demikian- 
lah yang disinyalir dalam firman Allah Ta'ala, 


copa .: ae Aa € 
SA Aan PES app IR PG RAI asa 
Oa Gara en KAB MET CAN NA 
AN Pp Kh Pap KA K3 


# 


SYARAH SHAHIH 
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Yaa 23 
“Allah (pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya- 
Nya, seperti sebuah lubang yang tidak tembus yang di dalamnya ada pelita 
besar. Pelita itu di dalam tabung kaca, (dan) tabung kaca itu bagaikan bintang 
yang berkilauan, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang diberkahi, 
(yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di timur dan tidak pula di barat, yang 
minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. 
Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah memberi petunjuk kepada caha- 
ya-Nya bagi orang yang Dia kehendaki...” (OS. An-Nuur: 35) 

Demikian rangkuman perkataan Ath-Thayyibi. Di antara lafazh- 
lafazh hadits tersebut ada yang selaras dengan konteksnya namun 
saya tidak menyebutkannya. Ath-Thayyibi mengatakan juga, "Pende- 
ngaran, penglihatan, dan hati disebutkan secara khusus dengan la- 
fazh (4 “bagiku” karena hati merupakan wadah pemikiran terkait nik- 
mat-nikmat Allah, sementara pendengaran dan penglihatan merupa- 
kan sarana ayat-ayat Allah yang terjaga. Sisi kanan dan kiri disebut 
secara khusus dengan kata bantu (5 (pada, di, dari), untuk mensinyalir 
pancaran cahaya-cahaya dari hati, pendengaran, dan penglihatan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang menyebar kepada orang-orang di an- 
tara para pengikut beliau yang berada di kanan dan kiri beliau, dan si- 
Si-sisi lainnya yang terjangkau oleh pancaran cahaya beliau. Pancaran 
cahaya tersebut berasal dari Allah Sang Maha Pencipta. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di bagian akhir hadits, "Dan 
jadikanlah cahaya bagiku." Kalimat ini sebagai pengantar dan penegasan 
bagi semua hal yang telah disebutkan. 


S8 Gi Saha San S2 GAS th HA Ie EL NYA 
ale3 Ha Ja Ga SE PE Pb Yaa 
AA 3 353 Pakai Ob gali IG Ang gl oa » (5 1) 
Is ska SH Asah Sl Sa s3 
Bj, 3 Slip 3 Iien3 GS Aa Sis gas 
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Kena) HO GS Ka, S2 1, 3x El 3s 
EA Ia LN Ing LSP Ola, EA DI gai 3 


“ 


satu, Na AA 
, : 


Daan 


6317. Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Sufyan 


telah memberitahukan kepada kami, aku mendengar Sulaiman bin Abu 
Muslim, dari Thawus, dari Ibnu Abbas, "Jika Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bangun malam untuk menunaikan shalat tahajud, beliau 
mengucapkan, "Ya Allah, bagi-Mu segala puji, Engkau cahaya langit 
dan bumi serta yang ada padanya, bagi-Mu segala puji, Engkau Yang 
mengurusi langit dan bumi serta yang ada padanya, bagi-Mu segala 
puji, Engkau Yang Maha Benar, janji-Mu benar, firman-Mu benar, per- 
temuan dengan-Mu benar, surga benar, neraka benar, Kiamat benar, 
para nabi benar, dan Muhammad benar. Ya Allah, hanya kepada-Mu 
aku berserah diri, kepada-Mu aku bertawakal, kepada-Mu aku beriman, 
kepada-Mu aku kembali, Kepada Engkaulah aku meminta pertolongan 
dalam menghadapi perkara, dan kepada-Mu aku menetapkan keputu- 
san, maka ampunilah aku atas apa yang telah aku perbuat di masa 
lalu dan di masa yang akan datang, yang aku sembunyikan dan yang 
aku ungkapkan, Engkaulah yang mendahulukan dan Engkaulah yang 
mengakhirkan, tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Engkau 
— atau beliau bersabda, "Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain 
Engkau—,"8 


Syarah Hadits : 
Ini juga termasuk kalimat-kalimat diucapkan Rasul Shallallahu Alai- 


hi wa Sallam dalam doa saat beliau menunaikan shalat tahajud pada 


malam hari yaitu, "Ya Allah, bagi-Mu segala puji, Engkau cahaya langit 
bumi serta yang ada padanya.” Ini selaras dengan firman Allah Ta'ala, 


(aj WN 5 (ra K3 LX 


269 HR. Muslim (769). 


dan 


S3 
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“ Allah (pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi...” (OS. An-Nuur: 35) 

Di antara sifat-sifat Allah Ta'ala adalah bahwa Dia adalah cahaya, 
cahaya langit dan bumi. Tidak ada kata “cahaya” yang disebutkan se- 
cara terpisah tanpa disandarkan kepada Allah Ta'ala maka dikatakan, 
“Allah cahaya langit dan bumi.” 

Adapun yang kita dengar dari sebagian pembimbing haji, “Ya 
muur an-nuur (wahai cahayanya cahaya). Kami tidak tahu dasar peri- 
wayatannya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan tidak boleh di- 
ucapkan demikian. Lantas apa makna cahayanya cahaya? Cahaya yang 
memiliki cahaya! Akan tetapi mereka melakukan ini untuk keperluan 
ungkapan bersajak, sebagaimana mereka melakukan banyak hal yang 
sebagiannya tidak ada dasarnya dalam Al-Our'an maupun hadits. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “bagi-Mu segala puji, Eng- 
kau Yang mengurusi langit dan bumi.” Ini seperti firman Allah Ta'ala, 


€ Bara hah AA KAA 
toy pd EA II 
“Allah, tidak ada tuhan selain Dia. Yang Mahahidup, Yang terus menerus 
mengurus (makhluk-Nya)...” (OS. Al-Bagarah: 255) 
Dan firman Allah Ta'ala, 


Ina. TI KTA 
“Maka apakah Tuhan yang menjaga setiap jiwa terhadap apa yang diperbuat- 
nya (sama dengan yang lain)?...” (OS. Ar-Ra'd: 33) 


Allah Ta'ala Yang Maha Mengurusi dan Maha Menjaga setiap jiwa 
terkait apa yang diperbuatnya. Allah Ta'ala berfirman, 


De AK Ae are 251 4 ar 

2 SNN LAN 3 Jd G9 
“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah berdirinya langit dan bumi 
dengan kehendak-Nya...” (OS. Ar-Ruum: 25) 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Bagi-Mu segala puji, Eng- 
kau Yang Maha Benar.” Benar artinya tidak ada kebatilan padanya. Ini 
seperti firman Allah Ta'ala, 


hg 4 po beta At et Z 
IBI Ha 01 LAN KN HA 
“Demikianlah (kebesaran Allah) karena Allah, Dialah (Tuhan) Yang Hak. Dan 
apa saja yang mereka seru selain Dia, itulah yang batil..." (OS. Al-Hajj: 62) 
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Allah Ta'ala Maha Benar terkait Diri-Nya, Nama-nama-Nya, Sifat- 
sifat-Nya, Hukum-hukum-Nya, dan Perbuatan-perbuatan-Nya, serta 
semua yang bersumber dari-Nya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Janji-Mu benar.” Dan tidak 
pernah diingkari, sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


Lema £ 
GKISEI 
“ ..Sungguh, Engkau tidak pernah mengingkari janji" (OS. Ali Imran: 194) 

Jika ada yang bertanya, bagi siapa? Jawabnya bagi orang yang ber- 
iman. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Firman-Mu benar.” Mak- 
sudnya benar terkait pengabaran dan benar terkait hukum. Makna 
bahwa Allah Ta'ala Maha Benar terkait pengabaran adalah semua yang 
difirmankan-Nya benar. Dan makna bahwa Allah Maha Benar terkait 
hukum adatah hukum-Nya adil dan mencakup berbagai kemaslahatan 
serta jauh dari berbagai kerusakan. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Pertemuan dengan-Mu be- 
nar." Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

CL erat ci Let ARI 
Gale CSan dj aa SA RE 


“Wahai manusia! Sesungguhnya kamu telah bekerja keras menuju Tuhanmu, 
maka kamu akan menemui-Nya.” (OS. Al-Insyigaag: 6) 

Anda wahai manusia, akan bertemu dengan Tuhanmu Ta'ala, maka 
perhatikan apa yang anda siapkan untuk pertemuan ini. Apakah an- 
da telah menyiapkan amal-amal yang membuat Allah Ta'ala ridha ter- 
hadap anda, atau apakah anda menyiapkan amal yang membuat anda 
malu di hadapan Allah. Pertemuan ini pasti terjadi. Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


Gi -, 8 1 Ni 
BK 13 3 3 RIAS NY AR Ia LL 
"Tidak seorang pun dari kalian melainkan Tuhannya akan berbicara dengan- 


nya tanpa ada penerjemah antara dia dengan Tuhannya." 


Tidak ada penerjemah dalam pembicaraan anda dengan Allah Ta- 
'ala dan tidak ada perantara. Setiap manusia terlibat dalam pembicara- 
an dengan Allah. Anda, wahai saudaraku, hendaknya anda memba- 
yangkan pertemuan ini. Bayangkan pembicaraan ini, saat anda berada 
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di hadapan Allah. Dan ini bukan sesuatu yang jauh kejadiannya, ti- 
dak ada antara anda dengannya selain keluarnya ruh anda dari jasad 
anda kemudian semuanya berakhir. Tidak ada lagi yang tersisa selain 
terjadinya Kiamat kemudian pertemuan dengan Tuhan anda, Allah 
Ta'ala, maka pertemuan dengan Allah adalah benar. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Surga benar.” Surga yang 
dijanjikan bagi orang-orang bertakwa, yang di dalamnya terdapat apa 
yang tidak pernah dilihat oleh mata, tidak pernah didengar oleh telinga, 
dan tidak pernah terbersit di hati manusia,7” cahaya yang berkilauan, 
inilah “surga adalah benar.” Demikian pula "neraka benar,” valid adanya. 
Surga dan neraka sekarang sudah ada, dan kekal selama-lamanya, ti- 
dak sirna selama-lamanya. Allah Ta'ala berfirman terkait surga dalam 


banyak ayat mengenai penghuninya, 
3 
KA 
Oo 


“...Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya...” (OS. An-Nisaa': 122) 


Terkait neraka juga, Allah berfirman mengenai penghuninya de- 
ngan ungkapan yang sama, “...Mereka kekal di dalamnya selama-lama- 
nya..." Ini terdapat dalam tiga ayat dalam Al-9ur'an, surah An-Nisaa', 
surah Al-Ahzaab, dan surah Al-Jinn. Dalam surah An-Nisaa' Allah Ta- 
“ala berfirman, 


OI SIA KASN 
On Yaa SN ES ci Wa Gap aa LE 2 Gb 


“Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan melakukan kezhaliman, Allah 
tidak akan mengampuni mereka, dan tidak (pula) akan menunjukkan kepada 
mereka jalan (yang lurus), kecuali jalan ke neraka Jahanam, mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya. Dan hal itu (sangat) mudah bagi Allah.” (OS. An- 
Nisaa': 168-169) 


270 Syaikh Rahimahullah mensinyalir hadits yang diriwayatkan Al-Bukhari (3244) 
Gan Muslim (2824) dari riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia mengatakan, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah Ta'ala berfirman, “Aku 
sediakan bagi hamba-hamba-Ku yang shalih apa yang tidak pernah diilihat oleh mata, dan 
tidak pernah didengar oleh telinga, serta tidak pernah terbersit di hati manusia." Jika mau 
kalian dapat membaca, "Maka tidak seorang pun mengetahui apa yang disembunyikan 
untuk mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyenangkan hati.” (OS. As-Saj- 
dah: 17) 
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Lazim diketahui bahwa jika orang-orang kafir dan zhalim itu kekal 
di dalamnya untuk selama-lamanya, maka neraka pun kekal selama- 
lamanya. Demikian pula firman-Nya dalam surah Al-Ahzaab, 


KPA mn aga Agen AA NG 
SARI UI Taat OMA IA NA 
ae Lae 
Oh, 
“Sungguh, Allah melaknat orang-orang kafir dan menyediakan bagi mereka 
api yang menyala-nyala (neraka), mereka kekal di dalamnya selama-lamanya: 
mereka tidak akan mendapatkan pelindung dan penolong." (OS. Al-Ahzaab: 
64-65) 
Firman Allah Ta'ala dalam surah AlJinn, 


Ga 2 4 - Haa Kn 5 . 

Oa ai KENA oeton 

“ ..Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka sesungguhnya 

dia akan mendapat (azab) neraka Jahanam, mereka kekal di dalamnya selama- 
lamanya.” (OS. Al-Jinn: 23) 

Pendapat yang disebutkan dari sebagian kalangan ulama yang 
menyatakan bahwa neraka akan sirna adalah pendapat yang sangat 
lemah, dan tidak ada pendapat seorang pun yang diperhatikan jika 
dalil tentang hal itu sudah ada berupa firman Allah Ta'ala. Seandainya 
tidak dikatakan bahwa itu dari kalangan Ahlussunnah, niscaya ka- 
mi katakan, ini merupakan pendapat Ahlul Bid'ah yang memandang 
bahwa rangkaian kejadian di masa depan adalah tidak mungkin, dan 
bahwasanya tidak mungkin ada sesuatu yang kekal selama-lamanya 
kecuali Allah Ta'ala. Akan tetapi yang benar bahwa surga dan neraka 
kekal selama-lamanya beserta apa-apa yang ada padanya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Para nabi benar.” Di antara 
mereka ada yang diceritakan oleh Allah kepada kita, dan ada yang ti- 
dak diceritakan kepada kita. Akan tetapi mereka semua benar. Mereka 
semua membawa kebenaran. Di antara mereka ada yang peninggalan- 
peninggalannya telah sirna tanpa menyisakan kitab-kitab mereka, dan 
ada yang kitab-kitabnya masih ada namun sudah dirubah dan diganti 
oleh manusia. Allah Ta'ala berfirman, 

Lhraha Gt LA 
29 


JNE AN Lap sa ae IN ENI 


318 Kian 
“...Katakanlah (Muhammad) “Siapakah yang menurunkan kitab (Taurat) 
yang dibawa Musa sebagai cahaya dan petunjuk bagi manusia, kamu jadikan 
Kitab itu lembaran-lembaran kertas yang bercerai-berai, kamu memperlihat- 
kan (sebagiannya) dan banyak yang kamu sembunyikan...” (OS. Al-An'aam: 
91) 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Muhammad benar." Beliau 
adalah nabi terakhir. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda ten- 
tang diri beliau sendiri, “Muhammad benar,” karena beliau wajib ber- 
saksi bahwa beliau adalah Rasulullah yang diutus kepada seluruh 
umat manusia, dan beliau yang pertama bersaksi bahwa beliau adalah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Ya Allah, hanya kepada-Mu 
aku berserah diri, kepada-Mu aku bertawakal, kepada-Mu aku beriman." 

“Hanya kepada-Mu aku berserah diri,” maksudnya, bentuk lahirku 
tunduk kepada-Mu. “Kepada-Mu aku bertawakal,” hatiku bersandar ke- 
pada-Mu. “Kepada-Mu aku beriman,” aku menegaskan pernyataan yang 
berkonsekuensi pada penerimaan dan ketundukan. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Lt Ad “Dan kepada-Mu 
aku kembali." Kalimat &5f artinya aku kembali. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, &125 3 “Kepada Engkau- 
lah aku meminta pertolongan dalam menghadapi perkara.” Kalimat &4 mak- 


sudnya aku memohon pertolongan kepada-Mu dalam menghadapi 
perkara dengan musuh. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Kepada-Mu aku menetap- 
kan keputusan.” Karena berperkara melibatkan pihak yang berperkara, 
sehingga membutuhkan pertolongan dan bantuan dari Allah. Semen- 
tara penetapan keputusan memiliki suatu tujuan, yaitu tujuannya ada- 
lah Allah Ta'ala. Hal ini seperti disebutkan dalam firman Allah Ta'ala, 


tera 25 IL Ka PE 
YK dr Hn oa hah 13 
“Dan apa pun yang kamu perselisihkan padanya tentang sesuatu, keputusan- 


nya (terserah) kepada Allah...” (OS. Asy-Syuuraa: 10) 
Firman Allah Ta'ala, 
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"Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembali- 
kanlah kepada Allah (Al-Gur'an)...” (OS. An-Nisaa': 59) 

Maka dari itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan, "Ke- 
pada-Mu aku menetapkan keputusan.” 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Maka ampunilah aku atas 
apa yang telah aku perbuat di masa lalu dan di masa yang akan datang, yang 
aku sembunyikan dan yang aku ungkapkan.” 

Dalam hadits ini terdapat empat hal. Seandainya beliau meng- 
ucapkan, "Ya Allah ampunilah dosaku,” Apakah sudah cukup? Ja- 
wabnya, tentu cukup, karena mencakup yang telah lalu dan yang ke- 
mudian serta yang diungkapkan dan yang disembunyikan. Dan sean- 
dainya beliau mengucapkan demikian niscaya sudah cukup. Seandai- 
nya beliau mengucapkan, "Ya Allah ampunilah dosaku," juga sudah 
cukup. Akan tetapi konteks doa mesti ada paparannya lantaran tiga hal 
penting atau lebih, yaitu 

Pertama, agar orang mengingat seluruh dosanya dengan berbagai 
ragamnya. Sebab, jika seseorang mengucapkan, “Ya Allah ampunilah 
dosaku,” maka kalimat ini umum dan tidak diperjelas. Adapun jika ia 
memperjelas, maka ia pun mengingat semua dosanya dengan berbagai 
ragamnya. 

Kedua, konteks doa adalah konteks ibadah, dan begitu ada per- 
tambahan kata maka bertambah pula ibadahnya. 

Ketiga, konteks doa adalah pembicaraan khusus dengan Allah Ta- 
'ala. Manusia menyukai pembicaraan khusus yang lama dengan yang 
dicintainya, sedang yang paling kita cintai adalah Allah Ta'ala, maka 
orang pun menyukai munajat yang lama dengan Kekasih yang dicin- 
tainya, yaitu Allah Ta'ala. 

Keempat, jika seseorang memperjelas secara terperinci, maka pada 
setiap kata yang diucapkannya secara terperinci membuat ia merasa 
bahwa dalam kondisi ini ia membutuhkan Allah Ta'ala, maka dengan 
demikian bertambahlah ketundukannya kepada Allah Ta'ala. Maka dari 
itu dalam konteks doa semestinya ada paparan, dan Rasul Shallallahu 
Alaihi wa Sallam merinci doa dan juga mengulangi doa berkali-kali. 

Terkadang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa dengan meng- 
ulanginya tiga kali. Hudzaifah mendengar beliau dalam shalat malam, 
mengucapkan, 
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SB RU AA HI ud abi ali 
"Ya Allah ampunilah aku, ya Allah ampunilah aku, ya Allah ampunilah 
aku. 7 

Perkataannya, “Engkaulah yang mendahulukan dan Engkaulah 
yang mengakhirkan.” Siapa yang didahulukan oleh Allah maka tidak 
ada yang mengakhirkannya, dan siapa yang diakhirkan oleh Allah 
maka tidak ada yang mendahulukannya. Seandainya seluruh umat 
berhimpun untuk mengakhirkan apa yang didahulukan oleh Allah 
niscaya mereka tidak mampu melakukan itu sama sekali. Dan sean- 
dainya mereka berhimpun semuanya untuk mendahulukan apa yang 
diakhirkan oleh Allah niscaya mereka tidak mampu melakukan itu sa- 
ma sekali. Jika anda mengimani ini, maka anda pun bersandar kepada 
Allah, dan seluruh manusia berada di belakang punggung anda, se- 
mentara yang di hadapan anda adalah Allah Ta'ala. Dialah yang men- 
dahulukan dan yang mengakhirkan terkait keadaan, waktu, dan tem- 
pat dalam segala hal. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak ada Tuhan yang ber- 
hak disembah kecuali Engkau.” Beliau menutup doa dengan kalimat tau- 
hid, “Tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Engkau.” Inilah kali- 
mat yang seandainya ditimbang dengan langit beserta bumi, niscaya 
kalimat ini lebih berat dibanding langit dan bumi, karena inilah kali- 
mat ikhlas, kalimat yang didasarkan pada dua hal, pada dua rukun 
yang harus terpenuhi, yaitu: . 

Penafian dan penetapan, karena tauhid tidak terwujud kecuali de- 
ngan penafian dan penetapan, karena penafian murni adalah penga- 
baian, sementara penetapan tanpa penafian tidak menghindarkan ada- 
nya persekutuan. Jadi, harus ada penafian dan penetapan. 

Seandainya anda mengatakan, "Tidak ada yang berdiri di rumah.” 
Ini penafian, yakni tidak ada seorang pun yang berdiri. Jika kita me- 
nyatakan ketiadaan berdiri satu kali, maka tidak ada yang berdiri. 

Seandainya kita mengatakan, "Muhammad berdiri di rumah,” 
maka kita tetapkan berdiri, akan tetapi kita tidak menetapkan hanya 


271 HR. Abu Dawud (874), HR. An-Nasa'i (1068, 1144), HR. Ibnu Majah (897) dan lain- 
nya dengan lafazh, 
JA 
“Ya Tuhanku ampunilah aku, ya Tuhanku ampunilah aku.” Lihat Shahih Ibni Majah 
(731). 


Kodibon P 351 


Muhammad yang berdiri, karena bisa saja ada orang lain yang juga 
berdiri bersamanya. 

Jika kita katakan, “Tidak ada yang berdiri di rumah selain Muham- 
mad,” dengan demikian kita menetapkan hanya Muhammad yang ber- 
diri. Kita menafikan berdiri dari yang lainnya, dan kita menetapkan 
berdiri padanya. Jadi, harus ada dua rukun dalam tauhid: penafian dan 
penetapan, atau yang dapat dimaknai sebagai penafian dan penetapan. 
Maksudnya, bisa saja tidak ada penafian dan penetapan, namun ada 
yang dapat dimaknai sebagai penafian dan penetapan. Misalnya fir- 
man Allah Ta'ala, 


Lala ae GL on EM Ps 21 
OLI LIS IK, 
“Dan Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Mahaesa, tidak ada tuhan selain Dia, 
Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.” (OS. Al-Bagarah: 163) 

Kata esa ini tidak membutuhkan adanya penafian, karena makna 
esa adalah tidak ada yang kedua yang menyertai-Nya, atau tidak ada 
sekutu bersama-Nya. 

Perkataannya, “Atau beliau bersabda, “Tidak ada Tuhan yang berhak 
disembah selain Engkau." kata "Atau" di sini merupakan keraguan dari 
periwayat. Keraguan ini tidak masalah, karena makna kalimatnya sa- 
ma. 

Dalam hadits ini terdapat dalil atas tulusnya kepasrahan Rasul 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Tuhannya, dan atas pujian beliau 
kepada Tuhannya. Pujian kepada Allah adalah doa dengan menyebut- 
kan keadaan, karena seandainya anda bertanya kepada orang yang 
memuji Allah, "Kenapa kamu memuji?” Maka ia menjawab, "Karena 
mengharapkan pahala dan takut pada hukuman.” Dengan demikian 
sebenarnya pujian kepada Allah dianggap sebagai doa. Maka dari itu 
diungkap dalam hadits, 


: 2 Sp sa at « RN La an 

GIA gali UJAN BN Il IP G3 US Ia 

“Siapa yang dzikirnya kepada-Ku menyibukkannya dari memohon kepada- 

Ku, maka Aku memberinya yang paling utama dari yang Aku berikan kepada 
orang-orang yang memohon. 7? 





272 HR. Ibnu Syaibah dalam Al-Mushannaf (6/34), sanadnya lemah. 


SYARAH SHAHIH 
352 aa sa 
Meskipun hadits ini perlu dicermati, akan tetapi menunjukkan 


bahwa pujian dapat menggantikan doa. Dalam hal ini seorang penyair 
mengatakan, 

AE 235 Sh BUS Ui Soal Oia SA 8) 
“Jika suatu hari seseorang memujimu maka pujian itu membuatnya tidak perlu 
lagi memujimu" 4 

Maknanya, pujian itu sudah cukup baginya, karena pujian bagi 
orang yang mulia merupakan permohonan, permintaan, dan kebutu- 
han. 

Dalam hadits ini juga dapat disimpulkan bahwa Rasul Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bisa saja terjerumus pada perbuatan dosa, berdasarkan 
ucapan beliau, "Ampunilah aku atas apa yang telah aku perbuat di masa lalu.” 
Adanya dosa jika hamba telah bertaubat darinya maka dosa tersebut 
tidak berpengaruh sama sekali, bahkan setelah taubat dari dosa bisa 
jadi orang menjadi lebih baik dibanding kondisinya sebelum adanya 
dosa, karena taubat memupus yang sebelumnya. Setelah adanya do- 
sa dan keluruhan hati kepada Allah serta kembali kepada-Nya, orang 
mengetahui kapasitas dirinya. Akan tetapi sebelum berdoa, bisa saja ia 
memandang dirinya tanpa memiliki dosa apa pun yang membuatnya 
perlu beristighfar kepada Allah atas dosanya atau bertaubat kepada- 
Nya dari dosa. Akibatnya ia pun merasa mencapai peningkatan dengan 
sendirinya dan memandang dirinya tinggi atau merasa tinggi sendiri. 
Namun jika seseorang berdoa kemudian bertaubat maka ia pun luruh 
di hadapan Allah Ta'ala. Maka dari itu Allah Ta'ala berfirman terkait 
Adam, 

Dean SEA NA GAY ga 
“...Dan telah durhakalah Adam kepada Tuhannya, dan sesatlah dia. Kemu- 
dian Tuhannya memilih dia, maka Dia menerima tobatnya dan memberinya 
petunjuk.” (OS. Thaahaa: 121-122) 

Adam pun mencapai dua bahkan tiga hal: taubat, terpilih sebagai 
hamba yang mendapatkan rahmat Allah, dan petunjuk dari Allah. Na- 
mun ini tidak didapatkannya sebelum berbuat dosa. 

Kesimpulan: 

Pertama, Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam dan saudara beliau dari 
kalangan para rasul yang mulia tidak terlindungi dari dosa. Mereka bi- 
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sa terjerumus pada perbuatan dosa, akan tetapi mereka bertaubat ke- 
pada Allah tanpa mengulangi perbuatan dosa. Inilah perbedaan antara 
beliau dengan seluruh manusia, bahwa semua manusia bisa saja terus 
menerus dalam dosanya dan tidak taubat, akan tetapi para rasul tidak 
demikian, mereka terlindungi dari sikap berulang-ulang melakukan 
dosa. 

Kedua, yang jelas bagi saya -Wallahu A'lam- bahwasanya ada per- 
bedaan lain, yaitu bahwa maksiat para nabi bukan atas dasar hasrat 
dan kemauan hawa nafsu terhadap maksiat itu sendiri, berbeda de- 
ngan maksiat yang dilakukan manusia lain yang terjadi berdasarkan 
hasrat dan hawa nafsu. Adapun maksiat para nabi adalah bisa terjadi 
lantaran melakukan ijtihad lantas mereka keliru dalam ijtihad, akan 
tetapi mereka mengalami sesuatu hal yang membuat ijtihad ini men- 
jadi suatu bentuk dosa. Seperti dalam firman Allah Ta'ala, 

Le « Ge 4 « "1 
£ 
O 
“ Allah memaafkanmu (Muhammad). Mengapa engkau memberi izin kepada 
mereka (untuk tidak pergi berperang), sebelum jelas bagimu orang-orang yang 
benar-benar (berhalangan) dan sebelum engkau mengetahui orang-orang yang 
berdusta?” (OS. At-Taubah: 43) 

Cermati kecaman halus ini. Allah mendahulukan penyebutan maaf 
atas teguran dalam firman-Nya, “Allah memaafkanmu (Muhammad). Me- 
ngapa engkau memberi izin kepada mereka (untuk tidak pergi berperang)" 
Sungguh ini pernyataan yang halus, yang mana Allah tidak menegur 
dan mengecam beliau, akan tetapi Allah memaafkan beliau sebelum 
mengungkapkan kecaman terhadap beliau. Di sini Rasul Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memperkenankan orang-orang yang dimaksud dalam 
ayat, tanpa diragukan bahwa beliau menduga bahwa ada kemaslaha- 
tan terkait perkenanan beliau bagi mereka ini. Demikian pula yang 
disebutkan dalam firman Allah Ta'ala, 

nya a0 ho A01 En yet en b II 
OA OK ANITA N SA GE 
“Wahai Nabi! Mengapa engkau mengharamkan apa yang dihalalkan Allah 
bagimu? Engkau ingin menyenangkan hati istri-istrimu? Dan Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.” (OS. At-Tahriim: 1) 
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Jadi, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengharamkan apa yang 
dihalalkan oleh Allah bagi beliau demi menyenangkan hati istri-istri 
beliau, untuk mendamaikan, dan untuk menyatukan mereka, serta 
agar tidak terjadi kegaduhan. Dalam hal ini beliau sebagai orang yang 
berijtihad. Akan tetapi Allah menegur beliau atas perbuatan yang di- 


sebutkan dalam firman-Nya Ta'ala, 
tan aan 200 
OArOk 


“Dia (Muhammad) berwajah masam dan berpaling, karena seorang buta telah 
datang kepadanya (Abdullah bin Ummi Maktum).” (OS. Abasa: 1-2) 

Tidak dikatakan, "Kamu bermuka masam dan berpaling.” Ini me- 
ngandung suatu bentuk kelembutan dalam pembicaraan. 

Perbedaan lain yang dapat ditangkap dengan jelas dari keadaan 
para nabi Shallallahu Alaihim wa Sallam bahwasanya tidak ada dosa 
yang diperbuat oleh mereka karena hawa nafsu dan hasrat, akan tetapi 
berkaitan dengan ijtihad, dan ini mengandung suatu bentuk kelalaian 
yang menyebabkan sesuatu itu menjadi dosa. 

Ketiga, para nabi Shallallahu Alaihim wa Sallam erlindungi dari 
setiap dosa yang mencemarkan akhlak, seperti zina, homoseksual, dan 
semacamnya. Ini merupakan sesuatu tidak terjadi pada para nabi, ka- 
rena ini berarti penghancuran terhadap pokok risalah. Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


aa 


SB » ai A 
"Aku diutus untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak." 

Dengan demikian tidak mungkin beliau melakukan sesuatu yang 
bertentangan dengan misi ini, karena beliau terlindungi dari perbua- 
tan-perbuatan tersebut. 

Keempat, para Nabi juga terlindungi dari dusta dan khianat. Nabi 
tidak mungkin berdusta, dan tidak mungkin berkhianat, karena ini 
merupakan pencemaran terhadap misi kerasulan mereka. Jika nabi 
berdusta, maka tidak dapat dijamin bahwa ia tidak berdusta terkait 
wahyu. Jika ia berkhianat maka selamanya ia pun tidak dapat diperca- 
ya terkait wahyu. 

Maka dari itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 





Koortor 35 
z0 ah ag ES 
se UEA DOS 
- - 
“Nabi tidak layak memiliki pandangan mata yang khianat. Pa 

Lantas bagaimana dengan pengkhianatan lisan? Mereka terlindu- 
ngi dari ini semua, karena dapat mencemari pokok risalah yang me- 
reka bawa. 

Kelima, mereka terlindungi dari syirik. Tidak mungkin mereka 
syirik (menyekutukan Allah), karena syirik bertentangan dengan risa- 
lah yang mereka emban. Mereka mengemban tauhid, sehingga syirik 
bertentangan dengannya hingga sekalipun syirik paling kecil, tidak 
mungkin terjadi pada mereka. 

Maka dari itu kami memandang bahwa riwayat yang disampaikan 
dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma terkait kisah Adam dan Hawa 
serta penamaan putra mereka berdua dengan nama Abdul Harits, 
adalah riwayat yang maudhu" (palsu), tidak sHahih. Kisah ini cukup 
dikenal. Setan mendatangi keduanya lantas berkata, "Namailah anak 
kalian Abdul Harits. Jika kalian tidak menamainya Abdul Harits maka 
aku pasangkan padanya dua tanduk rusa. Lalu ia merobek perutmu 
dan keluar dari perut.“ 

Saat menghampiri keduanya, setan berkata, "Aku rekan kalian ber- 
dua yang mengeluarkan kalian berdua dari surga.” 

Ini merupakan salah satu indikasi yang menunjukkan bahwa ki- 
sahnya palsu. Jika setan menginginkan agar keduanya mematuhinya 
terkait apa yang diperintahkannya, apakah ia perlu membujuk kedua- 
nya dengan menyatakan bahwa ia yang mengeluarkan mereka berdua 
dari surga? Tidak, ini tidak mungkin. Seandainya setanlah yang me- 
nyuruh keduanya, niscaya setan membujuk keduanya dengan menye- 
butkan sesuatu yang membuat mereka berdua melupakan bahwa ia 
yang mengeluarkan keduanya dari surga. 

Bagaimana pun, tidak mungkin seorang dari para nabi atau rasul 
Shallallahu Alaihim wa Sallam berbuat syirik: karena mereka terlindungi 
dari syirik yang tersembunyi maupun syirik yang tampak dan yang ke- 





273 HR. Abu Dawud (2683): HR. An-Nasa'i (4078), HR. Al-Baihagi dalam Al-Kubra 
(9/212). 

274 HR. At-Tirmidzi (3077),ia mengatakan, Ini hadits hasan gharib, kami tidak menge- 
tahuinya sebagai hadits marfu', kecuali dari hadits riwayat Umar bin Ibrahim dari 
@atadah, dan di antara ulama ada yang meriwayatkannya dari Abdush Shamad, 
namun ia tidak meriwayatkan secara marfu'. Umar bin Ibrahim dalah seorang 
Syaikh dari Bashrah. 
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cil maupun yang besar. Jika anda mengatakan, “Bagaimana mengomen- 
tari terkait apa yang diungkap dalam hadits shahih bahwa Rasul Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


G0 Waah Abi 

“Ia beruntung, demi ayahnya sebagai tebusan, jika ia jujur."25 
Lazim diketahui bahwa sumpah dengan selain Allah adalah syi- 
rik, akan tetapi ini syirik kecil selama tidak ada pengagungan terha- 
dap yang disebut dalam sumpah seperti pengagungan kepada Allah. 
Jika yang bersumpah mengagungkannya seperti pengagungan kepada 
Allah maka menjadi syirik besar. Pendapat terbaik yang disampaikan 
dalam hal ini adalah bahwa kalimat tersebut termasuk yang terucap 
oleh lisan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tanpa menghendaki maksud 


yang sebenarnya dari kalimat itu. Contoh lain adalah perkataan Rasul 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


"Semoga Ibumu kehilangan dirimu.”76 

Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mungkin memohonkan ke- 
burukan bagi Mu'adz bin Jabal, namun beliau hendak memberitahu 
dia dengan mengatakan, "Semoga Ibumu kehilangan dirimu.” Ini me- 
rupakan ucapan yang terlontar di lisan tanpa bermaksud makna yang 
sebenarnya dari ucapan itu. 

Hadits ini menunjukkan bahwa dosa dapat terjadi pada Rasul Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, akan tetapi sebagaimana yang telah saya kata- 
kan bahwa anda harus mengetahui perbedaan-perbedaan antara be- 
liau dengan manusia yang lain. 

Adapun pendapat kalangan yang menyatakan bahwa para nabi 


tidak berdosa, ini adalah pendapat yang ditolak Al-Our'an dan Hadits. 
Allah Ta'ala berfirman, 


BL mn an AU Se 

OI ega DN AA, 

“..Dan mohonlahampunan atas dosamu dan atas (dosa) orang-orang mukmin, 
laki-laki dan perempuan...” (OS. Muhammad: 19) 


275 HR. Muslim (11). 
276 HR. At-Tirmidzi (21616): HR. Ibnu Majah (3973), HR. Al-Baihagi dalam Al-Kubra 
(4/83, 269), dan HR. Al-Hakim (2/413). 
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Dengan demikian gugurlah tafsir kalangan tentang firman Allah 
Ta'ala, 


DE Bit an EU ai) 
“Agar Allah memberikan ampunan kepadamu (Muhammad) atas dosamu yang 
lalu dan yang akan datang..." (OS. Al-Fath: 2) 

Mereka mengatakan bahwa maksudnya adalah orang yang ber- 
dosa di antara umatmu serta dosa-dosa keduanya yang terjadi kemu- 
dian. Sesungguhnya ini merupakan tafsir yang tidak perlu disampai- 
kan karena bertentangan dengan makna yang jelas secara tekstual dari 
ayat tersebut. 


et 





Sud 
AE Hn ma PS HL 


Bab Takbir dan Tasbih Saat Hendak Tidur 


BISA Cit yr Hi Ona Gl. NYA 
In Bad ibu eK3 Da uga be SI Ye 1 
na Sei Jo ab s3 

Dah 383 Gas J6 ang as uh Ana Oh oU 


2 . 


Bia PE ai da IG PA SA Cent 
PAS RU IE US SJ gais Je sai 3 
Bi 3 usamas disi usa Ju 9 | at 
US ag 3 DE tata ai an 3 
BEI IE Gpe PP NE SAS SA ab ih 


2 
Op) 

6318. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-Hakam, dari Ibnu Abi Laila, da- 
ri Ali, bahwa Fathimah Alaihassalam mengadukan apa yang dialami 
tangannya karena gilingan. Lalu ia mendatangi Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam untuk meminta pembantu kepada beliau, namun ia tidak 
mendapati beliau. Lalu ia menyebutkan itu kepada Aisyah. Begitu Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam datang, beliau pun diberitahu. Ali me- 
ngatakan, “Beliau mendatangi kami sementara kami sudah tidur. Be- 
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gitu aku bangun, beliau bersabda (kepada Fathimah), “Tetap di tem- 
patmu." Beliau duduk di antara kami hingga aku mendapati dinginnya 
kedua telapak kaki beliau di dadaku. Beliau bersabda, "Maukah kalian 
aku tunjukkan sesuatu yang lebih baik bagi kalian daripada pembantu? 
Jika kalian hendak tidur, atau hendak berbaring, maka bertakbirlah tiga 
puluh tiga kali, bertasbihlah tiga puluh tiga kali, dan bertahmidlah tiga 
puluh tiga kali, ini lebih baik bagi kalian daripada pembantu.2? Dan 
dari Syu'bah dari Khalid dari Ibnu Sirin, ia mengatakan, "Tasbih tiga 
puluh empat kali.” 


Syarah Hadits 
Hadits ini juga menunjukkan bahwa saat hendak tidur hendaknya 


orang bertakbir, bertasbih, dan bertahmid sebagaimana yang diung- 
kap dalam hadits. Hendaknya anda mengucapkan, Subhanallah tiga pu- 
uh tiga kali, Alharidulillah tiga puluh tiga kali, dan Allahu Akbar tiga 
puluh tiga kali: karena ini lebih baik bagi daripada pembantu. Yakni, 
ini dapat membantu dan menguatkan orang dalam menjalani berbagai 
kesibukan di rumah tangga. 


Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran penting yang dapat 


dipetik, antara lain: 


Dalil bahwa wanita -maksudnya istri- membantu suaminya da- 
lam hal-hal seperti berikut: membuat tepung, adonan, roti, dan 
semacamnya. Bahkan, istri Az-Zubair bin Al-Awam Radhiyallahu 
Anhu membawa benih dari Madinah ke kebunnya yang terletak 
di luar Madinah.?? Ini merupakan sanggahan terhadap kalangan 
yang mengatakan bahwa wanita tidak perlu membantu suami 
terkait keperluan-keperluan rumah, akan tetapi suamilah yang 
memba-wakan makanan untuknya dalam keadaan sudah matang, 
dan istri tidak harus membuatkan makanan dan minuman untuk 
suami serta tidak perlu mencuci pakaian. 

Tidak diragukan bahwa ini tidak sesuai dengan tuntunan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan shahabat-shahabat beliau, dan bah- 
wa tuntunan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam serta shahabat-sha- 
habat beliau adalah istri membantu suaminya terkait urusan-uru- 
san seperti itu. Maka dari itu ketika Fathimah mengadukan apa 
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yang dialami tangannya karena gilingan, Nabi Shallallahu Alaihi wa 

Sallam tidak mengatakan, Itu tidak wajib bagimu.” Beliau pun ti- 

dak mengatakan, “Tinggalkan saja, biar Ali yang mendatangkan 

pembantu untukmu,” atau, “Tinggalkan saja biar dia yang mem- 
buat adonan,” misalnya, tapi beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
maklumi apa yang dialaminya ini. 

- Dalil terkait hubungan antara Aisyah dan Fathimah Radhiyallahu 
Anhuma yang harmonis dan adanya persahabatan yang baik hing- 
ga ia memberitahukan kepada Aisyah Radhiyallahu Anha mengenai 
perkara yang pelik ini. 

- Dalil atas adanya pengaruh Aisyah di sisi Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan bahwa ia merupakan istri paling beliau cintai. 

- Dalil atas dibolehkannya mertua mendatangi menantu laki- 
laki dan anak perempuannya hingga sekalipun di tempat tidur. 
Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan itu sementara 
tidak diragukan bahwa beliau adalah manusia yang paling baik 
akhlaknya dan paling kuat rasa malunya, meskipun demikian 
beliau mendatangi Ali dan Fathimah. 

- Dalil bahwa Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menghendaki 
Fathimah mendatangkan pembantu, karena ketidaksediaan beliau 
untuk memenuhi permintaan tersebut dan justru memberikan tun- 
tutan ini menunjukkan bahwa inilah yang utama. Semakin sese- 
orang bersabar untuk tidak memiliki pembantu maka inilah yang 
afdhal dan lebih utama. Inilah yang terjadi dan memang benar. Be- 
gitu orang bersabar untuk tidak memiliki pembantu maka inilah 
yang lebih utama, lebih-lebih di masa sekarang yang mana iman 
mengalami kelemahan dan minim kesadaran terhadap pengawa- 
san Allah Ta'ala. Maka jadilah pembantu berada dalam kondisi 
yang beresiko, lebih-lebih jika di rumah ada anak-anak muda ma- 
ka resikonya menjadi besar. 

Bagaimana pun, begitu dapat diupayakan untuk tidak memiliki 
pembantu maka itulah yang lebih utama. Dan jika pembantu seseorang 
adalah wanita kafir maka kondisi ini menjadi sangat buruk, karena ke- 
beradaan wanita kafir di rumah sebenarnya merupakan perkara besar. 
Wanita kafir adalah musuh Allah dan Rasul-Nya serta kaum mukmin. 
Lantas bagaimana pantas bagi anda menempatkan musuh Allah, Ra- 
sul-Nya, dan kaum mukmin di dalam rumah anda? 
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Jika Imam Ahmad Rahimahullah melihat orang Nasrani, ia merne- 
jamkan kedua matanya. Ia mengatakan, "Aku tidak suka melihat orang 
yang merupakan musuh Allah dan Rasul-Nya.” Masalah ini sangat ber- 
bahaya, maksud saya keberadaan non muslim di rumah-rumah umat 
Islam. Seandainya kami menceritakan kisah-kisah yang kami dengar 
terkait para pembantu yang non muslim itu, niscaya pembicaraan kita 
menjadi panjang. Akan tetapi sebagiannya cukup masyhur dan dike- 
nal terkait apa yang terjadi pada para pembantu itu. Maka dari itu se- 
mestinya kalian wahai para kaum terdidik dengan semampu kalian 
mewaspadai keberadaan pembantu, dan tegaslah terkait keberadaan 
pembantu-pembantu wanita non muslim dan waspadailah mereka. 
Perlu diketahui bahwa permusuhan bukanlah perkara yang remeh. 
Allah Ta'ala berfirman, 


4 ga. 


2 KL Rn 0. an Ken Get & 
A LS IK bon AS daa, 3 936 56 ya 


en ne 
DO ma 
“Barangsiapa yang menjadi musuh Allah, malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul- 
Nya, Jibril dan Mikail, maka sesungguhnya Allah musuh bagi orang-orang 
kafir." (OS. Al-Bagarah: 98) 
Semua orang yang kafir adalah musuh Allah. Allah Ta'ala berfir- 
man, 


TAK he rn Gaga a At Ata 
Dani San ae ET Ga oat GE 
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan musuh-Ku 
dan musuhmu sebagai teman-teman setia...” (OS. Al-Mumtahanah: 1) 
Ayat ini dimulai dengan menyatakan permusuhan Allah Ta'ala 
terlebih dulu sedang Dia menyampaikan pernyataan kepada kita. 
Allah tidak mengatakan, "Musuhmu." Allah mengatakan, "Musuh- 
Ku," lantaran keterjauhan kita dari mereka adalah disebabkan per- 
musuhan mereka terhadap Allah sebelum mereka menjadi musuh bagi 
kita. Mereka dapat menunjukkan diri sebagai orang-orang yang loyal 
kepada kita dan bahwa mereka bukanlah musuh, akan tetapi sebenar- 
nya mereka adalah musuh meski bagaimana pun perkaranya. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah mengatakan dalam Al-Fath 
(11/1227: 


31 Kanan 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Bertakbirlah tiga puluh empat 
kali, bertasbihlah tiga puluh tiga kali, dan bertahmidlah tiga puluh tiga kali." 
Di sini diungkap dengan bentuk kata perintah dan penegasan bah- 
wa takbir diucapkan tiga puluh empat kali. Dalam riwayat lain yang 
serupa menggunakan lafazh, “Bertakbirlah kepada Allah.” Ini serupa 
dengan riwayat Al-Oaththan akan tetapi ia mendahulukan tasbih dan 
mengakhirkan takbir tanpa menyebutkan lafazh “Allah.” Dalam riwa- 
yat Amru bin Murrah dari Ibnu Abi Laila dan dalam riwayat As-Saib, 
keduanya serupa dengan hadits ini. Demikian pula dalam riwayat Hu- 
bairah dan Umarah bin Abdu keduanya sama-sama dari Ali yang ter- 
dapat pada riwayat Ath-Thabrani. 

Dalam riwayat As-Saib sebagaimana yang telah dipaparkan, dan 
dalam hadits Abu Hurairah yang terdapat pada Muslim seperti yang 
pertama. Akan tetapi dikatakan 5»: (kamu bertasbih) dengan ben- 
tuk fi'il mudhari' (kata kerja zaman sekarang). Dalam riwayat Ubaidah 
bin Amru disebutkan, “Beliau memerintahkan kepada kami saat kami hen- 
dak tidur untuk membaca tiga puluh tiga kali, tiga puluh tiga, dan tiga pu- 
luh empat kali berupa tasbih, tahmid, dan takbir.” Dalam riwayat Ghandar 
melalui jalur Al-Kusymihini seperti yang pertama. Dan dari selain Al- 
Kusymihini disebutkan, ag “kalian berdua bertakbir,” dengan bentuk 
fil mudhari' (kata kerja zaman sekarang) tanpa menghilangkan huruf 
nun, namun dalam redaksi lain huruf nun ditiadakan yakni "Si. Ini bi- 
sa lantaran kata idza (apabila) berfungsi sebagaimana fungsi huruf asy- 
syarth dalam bahasa arab. Bisa jadi pula huruf nun ditiadakan lantaran 
untuk takhfif (meringankan bacaan). 

Dalam riwayat Mujahid dari Abdurrahman bin Abi Laila dalam 
bab nafkah disebutkan dengan lafazh, “Bertasbih kepada Allah saat kamu 
hendak tidur.” Dalam semua riwayat dikatakan, “Tiga puluh tiga kali.” 
Kemudian di bagian akhirnya dikatakan bahwa Sufyan menyebutkan, 
“Salah satunya tiga puluh empat.” Dalam riwayat An-Nasa'i dari Outai- 
bah dari Sufyan dinyatakan, “Aku tidak tahu mana yang diucapkan 
tiga puluh empat kali.” Dalam riwayat Ath-Thabari melalui jalur Abu 
Umamah Al-Bahili dari Ali pada semua riwayat diterangkan, “Tiga pu- 
luh tiga kali. Dan akhirilah dengan kalimat La Ilaha Hlallah (tidak ada Tuhan 
yang berhak disembah selain Allah)” Riwayat Ath-Thabari yang lain me- 
lalui jalur Muhammad bin Al-Hanafiyah dari Ali menerangkan, “Dan 
bertakbirlah kalian berdua serta bertahlillah tiga puluh empat kali.” Riwayat 
Ath-Thabari melalui Abu Maryam dari Ali menyebutkan, “Bertahtmidlah 
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kalian berdua tiga puluh empat kali.” Demikian pula riwayatnya dalam 
hadits Ummu Salamah. Riwayat Ath-Thabari melalui Hubairah mene- 
rangkan bahwa tahlil tiga puluh empat kali, namun tidak menyebut- 
kan tahmid. Ahmad meriwayatkannya melalui Hubairah seperti yang 
diriwayatkan sekelompok ulama hadtis, dan selebihnya adalah riwa- 
yat yang lemah. Dalam riwayat Atha' dari Mujahid yang terdapat pada 
Ja'far dan asalnya terdapat pada Muslim disebutkan, “Aku ragu mana 
yang tiga puluh empat, hanya saja aku mengiranya adalah takbir.” 
Di bagian akhir riwayat itu disebutkan, "Ali mengatakan, “Aku tidak 
meninggalkannya setelah itu.” Orang-orang pun bertanya kepadanya, 
"Tidak pula pada malam Perang Shiffin?” Ia menjawab, “Tidak pula 
pada malam Perang Shiffin.” Demikian paparan Al-Hafizh Ibnu Hajar. 

Bagaimana pun, Ibnu Hajar Rahimahullah telah memaparkan cu- 
kup panjang. Akan tetapi'menurut saya, ia mengatakan, “Kesepakatan 
para periwayat bahwa yang tiga puluh empat adalah takbir, lebih kuat 
dibanding yang menyatakan bahwa yang tiga puluh empat adalah 
tasbih.” 

Jadi, inilah yang dijadikan acuan, karena takbir dibaca tiga puluh 
empat kali, sementara tasbih dan tahmid tiga puluh tiga kali. Dengan 
demikian semuanya berjumlah seratus kali. 


set 


t2d 
pi dan me SN 
Bab Ta'awudz dan Bacaan Saat Hendak Tidur 


PA IB di ih Hi HAN GA Ba. 1YA4 
Sd Ps 3 ae PA aa Ab 
3 dat yh S3 Tana el 26 day da ln Ja 


BIS ka aa 3 Sa, 

6319. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, ia mengatakan, Ugail telah memberita- 
hukan kepadaku, dari Ibnu Syihab, Urwah telah mengabarkan kepada- 
ku, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa jika Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam saat hendak tidur maka beliau meniup pada kedua 
tangan beliau, dan membaca Al-Muawwidzat, serta mengusapkan ke- 
dua tangan beliau pada tubuh beliau."?? 


Syarah Hadits 


Perkataannya, "Al-Muawwidzat," (ayat-ayat pelindung) yakni Surat 
Al-Ikhlas, Al-Falagdan An-Nas. Tiga surat ini disebut Al-Muawwidzat 
sebagai bentuk penamaan karena ungkapan yang dominan saja, karena 
dalam surat Al-Ikhlas tidak ada Ta'awudz (memohon perlin-dungan). 


ppt 
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Pasal 





2 10) 3 ia 


Jis pe Ie Oia ga BS AG KA is Ye 


2. 


IE IE HA gl AN SAS aa Ad las 

sai “al S sal sg 3 dag ea Je £ 

Skatih Jia Beta va EP JA | ati “g 

3 We aa $ saka Oo ah &3 na EL 

B3 jab gada Site 4 KA Uh pie das 

KPA SG DS PN 3 JA 

Ans aa daa Ja Bp BA gi ama EM 

h Jo : BA AI ana 3 IK G1 Se 

da3 4 ae 

6320. Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah 
memberitahukan kepada kami, Ubaidullah bin Umar telah memberi- 
tahukan kepada kami, Sa'id bin Abu Sa'id Al-Magburi telah membe- 
ritahukan kepadaku, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, ia mengatakan, 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika seseorang dari ka- 
Hian hendak tidur, hendaknya ia mengibaskan kasurnya dengan ujung 


bagian dalam kain sarungnya, sesungguhnya ia tidak tahu apa yang 
tertinggal di atasnya. Kemudian mengucapkan, "Bismika Rabbi Wa- 
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366 Ke 
dha'tu Janbi, Wa Bika Arfa'uhu, In Amsakta Nafsi Farhamha, wa In 
Arasaltaha Fahfazh-ha Bima Tahfazhu Bihi Ibadakash Shalihin (De- 
ngan nama-Mu Tuhanku aku membaringkan badanku, dengan-Mu 
aku mengangkatnya, jika Engkau menahan jiwaku maka rahmatilah ia, 
dan jika Engkau melepaskannya maka jagalah ia sebagaimana Engkau 
menjaga hamba-hamba-Mu yang shalih.” Riwayat ini disampaikan 
pula oleh Abu Dhamrah dan Isma'il bin Zakariya dari Ubaidullah, Yah- 
ya bin Sa'id dan Bisyr mengatakan dari Ubaidullah dari Sa'id dari Abu 
Hurairah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, diriwayatkan oleh 
Malik dan Ibnu Ajlan dari Sa'id dari Abu Hurairah dari Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam. 


(Hadits 6320 juga dicantumkan pada hadits nomor 7393) 


Syarah Hadits 


Hadits ini jelas terkait maknanya, bahwa Rasul Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menyuruh jika orang hendak tidur agar mengibaskan kasurnya 
dengan kain sarungnya. Beliau menyampaikan alasannya karena orang 
tidak tahu apa yang ia tertinggal pada kasurnya itu. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah mengatakan dalam Al-Fath 
(11/126): 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, «Ndak 45 Gak "Hen- 
daknya ia mengibaskan kasurnya dengan ujung bagian dalam kain sarung- 
nya.” Demikian menurut kebanyakan riwayat. Dalam riwayat Abu Zaid 
Al-Marwazi, disebutkan, »! 5 Jera “Dengan ujung bagian dalam sarung- 
nya.” Tanpa huruf ta" marbuthah. Dalam riwayat Malik berikut terkait 
tauhid disebutkan, « 5 Riza "Dengan pinggir pakaiannya." Demikian pa- 
da riwayat Ath-Thabrani dari jalur lain. Kata xi-2 artinya bagian ping- 
gir pakaian yang bersentuhan dengan kulit. Kata dat artinya ujung 
sarung yang dekat dengan badan. Malik mengatakan, “Kalimat ia 
3 5) artinya ujung sarung yang dekat dengan bagian badan.” Yang ter- 
dapat dalam riwayat Abdah bin Sulaiman dari Ubaidullah bin Umar 
seperti yang disebutkan Muslim adalah, “Hendaknya ia melepaskan ujung 
sarungnya lantas mengibaskannya pada kasurnya.” Dalam riwayat Yah- 
ya Al-Oaththan sebagaimana akan disampaikan kemudian, “Hendak- 
nya ia melepas." Iyadh mengatakan, “Kalimat 3 il: (bagian dalam 
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sarung) dalam hadits ini artinya ujung sarung. Sedangkan kalimat il 

1 3 yang terdapat pada hadits tentang orang yang terkena gangguan 
si-hir maksudnya adalah bagian dalam sarung yang dekat dengan ba- 
dan.” Ada yang mengatakan, kalimat 5 ls (bagian dalam sarung) 
adalah kiasan dari kemaluan laki-laki. Ada" yang mengatakan kiasan 
dari pangkal paha. Di antara mereka ada yang menyatakan bahwa 
maknanya sesuai dengan yang dominan secara tekstual, dan bahwa 
ia diperintahkan untuk mencuci bagian ujung pakaiannya. Pendapat 
pertama yang tepat. 

Al-Ourthubi mengatakan dalam Al-Mufhim, hikmah dari pengiba- 
san ini telah disebutkan dalam hadits. Sedangkan pengibasan secara 
khusus pada bagian dalam sarung hikmahnya belum jelas bagi ka- 
mi. Namun saya menangkap.bahwa dalam hal ini ada pertimbangan 
khusus secara medis yaitu mencegah agar hewan-hewan tidak men- 
dekat sebagaimana yang diperintahkan kepada orang yang mengala- 
mi gangguan sihir. Ini diperkuat dengan yang diungkap dalam seba- 
gian riwayat, "Hendaknya ia mengibaskannya tiga kali.” Dengan demikian 
yang dilakukan sebagaimana yang dilakukan dalam rugyah terkait pe- 
ngulangannya. Demikianlah perkataan Al-Ourtubhi. 

Ulama yang lain juga memaparkan hikmahnya. Ad-Dawudi men- 
sinyalir dalam riwayat yang disampaikan oleh Ibnu At-Tin bahwa 
hikmahnya lantaran sarung ditutup dengan baju, maka bila ada noda 
yang terdapat pada sarung akan turut tertutupi. Seandainya itu ter- 
dapat pada lengan bajunya maka jelas berbeda dengan yang berada 
di balik baju, dan Allah menyukai bila hamba melakukan suatu amal 
hendaknya ia melakukannya dengan sebaik-baiknya. Penulis kitab An- 
Nihayah mengatakan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintah- 
kan pengibasan pada bagian dalamnya bukan bagian luarnya tidak 
lain karena orang yang mengenakan sarung memegang kedua ujung 
sarungnya dengan tangan kanan dan tangan kirinya, dan menempel- 
kan yang di kirinya, yaitu ujung bagian dalam, pada badannya, dan 
meletakkan yang di kanannya di atas yang lain. Begitu menghadapi 
suatu hal dengan tiba-tiba atau khawatir sarungnya terjatuh, maka ia 
dapat memegangnya dengan tangan kirinya dan membela diri dengan 
tangan kanannya. Jika ia berada di tempat tidurnya lantas melepas 
sarungnya, maka ia melepas dengan tangan kanannya bagian luar sa- 
rung, sementara bagian dalam tetap tersangkut. Maka pada bagian itu- 
lah yang dikibaskan.” 


368 Keankinan 

Al-Baidhawi mengatakan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meme- 
rintahkan untuk mengibaskannya tidak lain karena orang yang hendak 
tidur melepaskan dengan tangan kanannya bagian luar sarung, semen- 
tara bagian dalam tetap tersangkut maka perlu dikibaskan.” Al-Karma- 
ni mensinyalir bahwa hikmahnya adalah saat mengibaskan hendaknya 
tangan seseorang tertutupi agar tidak ada sesuatu yang tidak disukai 
yang mengenai tangannya.” Ini merupakan hikmah pengibasan ujung 
pakaian dengan tangan bukan hikmah pengibasan dengan bagian da- 
lam pakaian secara khusus. Demikianlah perkataan Ibnu Hajar. 

Bagaimana pun, sebagaimana yang kalian dengar, para ulama me- 
lihat ada hikmah terkait pengibasan bagian dalam sarung. Akan teta- 
pi yang jelas, Wallahu A'lam, bahwa pengkhususan bagian dalam bu- 
kan bagian luarnya adalah jika ada kotoran yang terdapat di bagian 
dalam maka tidak mengotori bagian luarnya. Ini jika pengibasan tanpa 
pelepasan sarung. Adapun jika sarung dilepas maka perkaranya jelas, 
karena jika seseorang melepaskannya dan memegangnya maka pengi- 
basan bagian dalam tentu perlu dipegang dengan tangan. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh Al-Bukhari dalam sebagian pe- 
riwayatan hadits bahwasanya itu dilakukan tiga kali. Namun apakah 
ini khusus pada sarung? 

Dimungkinkan adanya pengkhususan. Dan dimungkinkan bah- 
wa pengkhususan pada sarung hanya karena orang-orang pada masa 
Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam memiliki kebiasaan secara umum 
bahwa orang mengenakan pakaian dan sarung, dan terkait bahwa no- 
da terdapat pada sarung memang lebih mudah terjadi dibanding ke- 
beradaan noda di pakaian, karena pakaian yang berada di bagian atas 
badan tampak jelas berbeda dengan sarung. Berdasarkan hal ini, jika 
orang telah menyiapkan pakaian khusus untuk tidurnya maka tidak 
masalah bila ia mengusapnya meskipun itu bukan sarung, seperti ga- 
mis, celana, atau semacamnya. 

Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa Rasul Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menyertakan penyebutan alasan pada ketentuan hukum. Hal 
seperti ini banyak sekali, dan dalam Al-Our'an juga begitu, yakni hu- 
kum disebutkan beserta alasannya. Manfaat penyebutan alasan beser- 
ta hukum sudah lazim kalian ketahui sebagaimana yang telah dising- 
gung sebelumnya. Di antara manfaat-manfaat itu adalah: 

Pertama, dengan alasan hamba menjadi tahu sisi hukum itu se- 
hingga hukum tertanam kuat di dalam dirinya. 
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Kedua, semakin menambah ketenangan terhadap hukum ini. 
Ketiga, dapat dilakukan giyas (analogi) hukum terkait hal-hal yang 
alasannya sama. 


Keempat, sebagai penjelasan atas keluhuran syariat, dan bahwasa- 
nya syariat tidak memerintahkan tidak pula melarang sesuatu kecuali 
lantaran suatu hikmah dan tujuan terpuji. 


. 


Ku 
dai Gias MIN DG 
Bab Doa Pada Tengah Malam 


SEP PU Bis aed pa Cie Ar 
DA NP ep Bata yh Ai ae 
Ja Bat ESAI an da Jas fara 
JA AS ji Si SA Sep SAN Aca Jl J3 


Tai gak oa Ss ga Some Al 
6321. Abdul Aziz bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Malik 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Abu Abdil- 
lah Al-Aghar dan Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah-Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, "Tuhan kita, Tabaraka Wa Ta'ala turun pada setiap malam 
ke langit dunia saat tersisa sepertiga akhir dari waktu malam, lantas 
berfirman, “Siapa yang berdoa kepada-Ku maka Aku perkenankan doa- 
nya, siapa yang meminta kepada-Ku maka Aku memberinya, siapa yang 
memohon ampun kepada-Ku maka Aku mengampuninya.” 1 


Syarah Hadits 


Hadits ini merupakan hadits agung yang disebutkan oleh seba- 
gian para ulama bahwa hadits ini mencapai tingkat sebagai hadits 
mutawatir dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan tidak diragukan 
bahwa ini merupakan hadits yang populer dan masyhur. Penjelasan- 
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nya dipaparkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah da- 
lam kitab tersendiri lantaran pelajaran-pelajaran berharga yang terkan- 
dung di dalamnya. 

Dalam hadits ini diungkapkan adanya sifat turun bagi Allah Ta'a- 
Ia, "Tuhan kita turun.” Turun adalah sifat fi'liyah (sifat yang berkaitan 
dengan perbuatan) bagi Allah Ta'ala, dan turun ini dipahami dengan 
makna yang sebenarnya, karena seperti itulah yang dinyatakan tegas 
oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sabdanya, "Tuhan kita 
turun.” Kita semua tahu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
adalah orang yang paling mengetahui tentang Allah, dan kita juga tahu 
bahwa Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah manusia yang paling 
fasih berbicara, sebagaimana perkataan penyair, 


SEM 3 JS ES ILY IE HAN msi 
Manusia yang paling fasih secara mutlak 

Adalah Nabi kita, maka hindarilah perselisihan 

Kita tahu juga bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah 
manusia yang paling tulus dalam nasihat, dan bahwa beliau Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam tidak disetarai oleh siapa pun terkait ketulusan 
nasihat bagi manusia. Inilah tiga hal. Kita pun tahu bahwa beliau Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam tidak menginginkan pada hamba-hamba Allah 
selain petunjuk. Di antara kesempurnaan nasihat beliau yang tulus 
bahwasanya beliau tidak menginginkan manusia tersesat. Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam adalah manusia yang paling tahu tentang Allah, 
dan manusia yang paling tulus dalam menasihati manusia, serta ma- 
nusia yang paling fasih terkait apa yang beliau ucapkan. Demikian 
pula beliau tidak menginginkan selain petunjuk bagi makhluk. Jika 
beliau bersabda, "Tuhan kita turun,” maka siapa pun yang mengatakan 
penafsiran yang tidak sesuai dengan makna yang dominan dari lafazh 
ini maka ia telah mencurigai Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bisa lan- 
taran dia tidak tahu, sehingga mengatakan bahwa maksudnya adalah 
yang turun adalah perintah Allah. 

Kami mengatakan, bagaimana bisa ditafsirkan demikian? Apakah 
anda tahu siapa Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam? Rasul bersabda, 
"Tuhan kita turun.” Namun anda mengatakan, “Perintah Allah yang tu- 
run,” apakah anda yang lebih tahu dibandingkan Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam? Atau ada orang yang menuduh beliau tidak meng- 
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inginkan nasihat bagi makhluk, di mana beliau menyatakan kepada 
me-reka semua dengan suatu perkataan namun yang diinginkan seba- 
liknya. Tidak diragukan bahwa orang yang berbicara dengan orang lain 
namun yang diinginkan kebalikan dari yang dikatakannya maka dapat 
dikatakan bahwa orang itu tidak tulus kepada orang lain. Atau kami 
mengatakan, anda sekarang menuduh Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bahwa beliau tidak fasih dalam berbicara, gagap, menginginkan suatu 
hal namun tidak dapat diucapkan, ingin menyatakan perintah Tuhan 
kita turun, namun beliau mengatakan, “Tuhan kita turun," karena be- 
liau tidak dapat membedakan antara yang ini dengan yang itu. Perka- 
taan anda ini tidak lepas dari celaan terhadap Rasul Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, maka takutlah kepada Allah, dan imanilah apa yang dikata- 
kan Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa Allah Ta'ala turun dengan 
maknya yang sebenarnya. 

Terkait sifat turun ini, jika Allah Ta'ala turun apakah membuat 
Arasy kosong atau tidak? 

Jawab: kami akan menjelaskannya dalam beberapa poin: 

Pertama, pada dasarnya pertanyaan ini adalah bid'ah, dan me- 
nyampaikan pertanyaan ini berarti yang menyampaikannya tidak di- 
apresiasi, orang yang menyampaikannya tidak diapresiasi, karena ka- 
mi bertanya apakah anda lebih antusias dibanding para shahabat da- 
lam memahami sifat-sifat Allah? Jika orang yang ditanya mengatakan, 
"Ya," maka ia berdusta. Jika mengatakan, “tidak” maka kami katakan, 
"Hendaknya anda cukup bersikap sebagaimana sikap mereka, me- 
reka tidak menanyakan kepada Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam de- 
ngan mengatakan, "Wahai Rasulullah, jika Allah turun apakah Arasy 
menjadi kosong?” 

Lantas kenapa anda mengajukan pertanyaan ini? Katakanlah, “Dia 
turun,” dan diamlah. Arasy kosong atau tidak kosong ini bukan uru- 
san anda. Anda diperintahkan untuk membenarkan berita, lebih-lebih 
yang berkaitan dengan diri Allah dan sifat-sifat-Nya, karena ini meru- 
pakan perkara yang berada di luar jangkauan akal. 

Jadi, kami mengatakan, pada dasarnya pertanyaan ini bid'ah, tidak 
diungkapkan dalam riwayat hadits. Setiap orang menginginkan etika 
yang dicontohkan oleh para shahabat terhadap Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tentu tidak akan bertanya demikian. 

Kedua, jika diasumsikan bahwa orang dihadapkan pada kondisi 
dilematis lantaran mendapati ulama yang membahas hal ini dan me- 
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reka berselisih. Di antara mereka ada yang mengatakan Arasy kosong, 
dan ada yang mengatakan tidak kosong, serta ada yang abstain. Urutan 
sikap yang paling tepat dalam hal ini adalah abstain, selanjutnya me- 
nyatakan bahwa Arasy tidak kosong, kemudian pendapat yang me- 
nyatakan Arasy kosong adalah pendapat paling lemah. Abstain adalah 
sikap yang paling tepat. Hal ini pun bukan merupakan kewajiban kita 
untuk mengatakannya, karena Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
menjelaskannya, dan para shahabat pun tidak meminta penjelasan 
mengenai hal ini. Seandainya hal ini termasuk kewajiban yang wajib 
kita yakini, niscaya Allah dan Rasul-Nya telah menjelaskannya dengan 
cara apa pun. Kita tahu bahwa kadang Rasul Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam menjelaskan kebenaran dengan inisiatif beliau sendiri, kadang ti- 
dak menjelaskan hingga turun wahyu, kadang lantaran orang Arab 
pedalaman datang lantas bertanya tentang sesuatu, dan kadang para 
Shahabat sendiri bertanya tentang sesuatu, sikap ini semua tidak ada 
paparannya terkait hadits yang sedang kita bicarakan. Jadi, jika kita 
diam, dan mengatakan, “Allah lebih tahu," tidak ada jalan penyele- 
saian bagi kita, karena inilah yang terjadi. 

Ketiga, apakah jika Allah turun maka langit dunia menampung- 
Nya sementara langit kedua dan yang di atasnya berada di atas Allah? 

Jawab: ini tidak terjadi, karena jika anda mengatakan bahwa langit 
menampung-Nya berarti Dia membutuhkan langit, sebagaimana anda 
membutuhkan atap jika atap menaungi anda. Lazim diketahui bahwa 
Allah tidak membutuhkan segala sesuatu dan bahwa segala sesuatu 
membutuhkan Allah. 

Jadi, kami menegaskan bahwa langit tidak menampung-Nya, ka- 
rena jika langit menampung-Nya berarti Dia membutuhkan langit. Ini 
mustahil bagi Allah Ta'ala. 

Apakah langit kedua dan yang di atasnya berada di atas-Nya? 

Jawab: kami tidak merigaskan demikian, karena jika kami menga- 
takan itu niscaya gugurlah sifat tinggi, sedangkan sifat tinggi merupa- 
kan sifat yang menyertai Allah, sifat yang berkaitan dengan diri Allah, 
dan bahwasanya tidak mungkin ada sesuatu di atas-Nya. Sehingga de- 
ngan demikian orang akan tetap kebingungan, bagaimana Dia turun ke 
langit dunia tanpa ditampung oleh langit, dan langit-langit yang lain 
tidak berada di atas-Nya, bagaimana ini? Apakah mungkin? 

Jawab: jika anda bingung lantaran hal ini, maka kami hanya bi- 
ngung bila anda membandingkan sifat-sifat Pencipta dengan sifat-sifat 








sn Lengan 
makhluk. Benar bahwa jika manusia turun ke ruangan di bawah lampu 
maka atap menjadi berada di atasnya, dan cahaya lampu menaungi- 
nya, akan tetapi Allah Sang Pencipta tidak mungkin dibandingkan de- 
ngan makhluk-Nya. Jangan katakan, “bagaimana” dan “kenapa.” Jadi, 
sekali lagi terkait dalam hal ini terdapat dua pertanyaan: 

Pertanyaan pertama, apakah langit menampung-Nya? 

Jawab: tidak, karena jika anda mengasumsikan ini berarti Allah 
membutuhkan langit, padahal Allah Ta'ala tidak membutuhkan segala 
sesuatu, dan segala sesuatu membutuhkan-Nya. 

Pertanyaan kedua, apakah langit-langit lain berada di atas-Nya 
selain langit dunia? 

Jawab: tidak, karena jika anda mengasumsikan itu maka tentunya 
sifat tinggi bagi Allah gugur padahal tinggi termasuk sifat-Nya yang 
berkaitan dengan diri-Nya yang mana Dia tidak terpisah darinya. 

Pertanyaan ini berkaitan dengan pokok permasalahannya. Jika ki- 
ta asumsikan bahwa kita yang ditanya, lantas apakah kita boleh me- 
ngatakan kepada penanya, "Pertanyaan ini bid'ah?” 

Jawab: ya, kita dapat mengatakan, "Pertanyaan ini bid'ah,” seba- 
gaimana yang dikatakan oleh Imam Malik kepada orang yang berta- 
nya kepadanya tentang sifat bersemayam Allah, bagaimana Dia ber- 
semayam? Imam Malik menjawab, “Pertanyaan ini bid'ah.” Para sha- 
habat tidak menanyakannya kepada nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
maka anda sekarang melakukan bid'ah dalam agama Allah, lantaran 
anda bertanya tentang perkara agama yang tidak ditanyakan oleh 
generasi shahabat padahal mereka lebih utama daripada anda dan 
lebih peduli daripada anda terkait pengetahuan tentang sifat-sifat 
Allah. Meski demikian jika ada orang yang berkata, “Wahai jamaah, 
saya dirundung keresahan, saya khawatir akan meyakini terkait Allah 
apa yang tidak diperkenankan, maka jelaskan kepada saya, semoga 
Allah membalas kalian dengan balasan kebaikan, dan bantulah saya.” 
Dalam kondisi ini kari menjelaskan kepadanya, karena kadang orang 
dihadapkan pada perkara-perkara seperti ini, dan setan mendatangi- 
nya lantas membisikinya dengan mengatakan, “Bagaimana ini dan 
bagaimana itu,” hingga mengarahkannya pada salah satu dari dua la- 
rangan, bisa jadi mengarahkan pada penyerupaan sifat Allah dengan 
sifat makhluk dan bisa juga pada pengabaian sifat Allah. Jika kita di- 
datangi orang yang bertanya dengan mengatakan, "Bantu saya, saya 
tidak mempunyai kapasitas, perkara ini terus menggelayuti benak sa- 


& DOA-DOA ? 375 


ya,” maka jelaskan kepadanya. Jika ia mengatakan, “Bagi saya tidak 
cukup kalian mengatakan bid'ah, bagaimana saya menghilangkan apa 
yang terbersit di dalam benak saya dan apa yang ada di dalam hati 
saya,” maka kami menjelaskan kepadanya. 

Keempat, lazim diketahui bahwa sepertiga malam mengalami per- 
alihan dari satu tempat ke tempat yang lain. Misalnya sepertiga malam 
di timur mengalami peralihan hingga berada di barat, dan waktunya 
pun berbeda, lantas bagaimana kita menyelaraskan antara yang ini 
dengan penetapan turunnya Allah Ta'ala di sepertiga malam? 

Kami mengatakan, segala puji bagi Allah terlebih dahulu, mena- 
nyakan hal ini adalah bid'ah, hindarilah hal ini. Jika anda di berada di 
suatu daerah dan di sepertiga malam, maka ini adalah waktu Allah Ta- 
'ala turun. Jika anda berada di daerah Jainnya di waktu siang, maka ini 
bukan waktu turun tersebuf. Hindarkan diri anda dari asumsi-asumsi 
dan jangan tanyakan, karena pada dasarnya pertanyaan ini bid'ah. Ji- 
ka ia mengatakan, "Saya ingin kalian menjelaskan kepada saya hing- 
ga saya tenang.” Kami mengatakan, "Sesungguhnya Allah Ta'ala tidak 
diserupai oleh sesuatu pun, dan Dia Maha Mendengar Maha Melihat." 
Dengan demikian, di arah yang di sana ada sepertiga malam maka 
Allah turun ke langit dunia, sementara di arah lain yang di sana sudah 
masuk waktu pagi atau yang belum masuk waktu sepertiga malam, 
maka Allah tidak turun. Jangan katakan, “kenapa” atau “bagaimana.” 
Hal sepert ini tidak disampaikan kepada kita terkait sifat-sifat Allah. 

Kelima, apakah yang turun adalah Allah Ta'ala atau bukan? 

Kami baru saja menyebutkan sebelum ini, bahkan pada permuia- 
an bahasan ini, bahwa yang turun adalah Allah sendiri, demikian yang 
dikatakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan beliau ada- 
lah manusia yang paling mengetahui tentang Allah, dan paling tulus 
nasihatnya bagi hamba Allah serta paling fasih ucapannya dan paling 
benar perkataannya. Dia orang yang paling mengetahui, paling tulus, 
paling fasih, dan paling benar. Empat sifat ini semuanya terdapat da- 
lam sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. Demi Allah, beliau tidak 
berdusta terkait sabda beliau, “Tuhan kita turun.” Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam pun tidak mencurangi umat, tidak mengucapkan dengan 
gagap, tidak pula berbicara tanpa pengetahuan, Allah Ta'ala telah ber- 
firman tentang beliau, 
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376 ALBUMARI 5 
“Dan tidaklah yang diucapkannya itu (Al-Our'an) menurut keinginannya.” 
(OS. An-Najm: 3) 

Bahkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bergelar Ash-Shadig Al- 
Mashdug (benar yang dibenarkan). 

Kami mengatakan seperti yang disebutkan dalam hadits, “Tuhan 
kita turun,” akan tetapi ada kalangan yang mengatakan, "Yang turun 
adalah perintah Allah.” Kalangan yang lain mengatakan, “Rahmat 
Allah.” Dan ada kalangan yang mengatakan, “Seorang malaikat dari 
malaikat-malaikat Allah Ta'ala yang turun. Rasul Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak tahu penggunaan ungkapan ini, tidak pula mengetahui 
pengucapan perkataan, "Rahmat Allah turun,” atau “perintah Allah 
turun,” atau “malaikat dari malaikat-malaikat Allah turun,” beliau ti- 
Gak tahu cara mengungkapkan ini.” 

Pernyataan ini dapat kita sanggah dengan mengatakan, bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tahu cara mengungkapkan hal terse- 
but. Seandainya yang dimaksud adalah perintah Allah yang turun 
atau rahmat-Nya atau malaikat-Nya, niscaya Rasul Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengaburkan perkataan kepada umat dan beliau tidak menje- 
laskannya kepada mereka. Namun tidak mungkin beliau melakukan 
ini. Jika ada orang yang mengucapkan, “Tuhan kita turun,” sementa- 
ra maksudnya adalah perintah-Nya yang turun, maka orang ini telah 
mencurangi anda dan mengaburkan perkataan bagi anda. 

Jadi, yang turun adalah Allah Ta'ala. Dan paparan menyimpang itu 
adalah perkataan yang rusak. Kami tidak mengatakan sebenarnya itu 
takwil. Pendapat yang menyatakan bahwa penyimpangan seperti ini 
merupakan takwil adalah pendapat yang memperhalus masalah. Dan 
setiap takwil yang tidak didasarkan pada dalil adalah penyimpangan. 

Kami mengatakan, bahwa penyimpangan ini adalah batil tanpa 
diragukan sama sekali. Terkait hal ini akan kami perjelas dalam bebe- 
rapa poin berikut: 

Pertama, jika kami mengatakan bahwa yang turun adalah perintah 
Allah di sepertiga malam, maka artinya di luar sepertiga malam perin- 
tah Allah tidak turun, padahal perintah Allah turun di setiap saat se- 
perti yang disebutkan dalam firman-Nya Ta'ala, 
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“Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 
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kepada-Nya..." (OS. As-Sajdah: 5) 

Kedua, perintah Allah tidak berakhir di langit dunia, seperti yang 
telah disebutkan dalam ayat di atas, "Dia mengatur segala urusan dari 
langit ke bumi..." (OS. As-Sajdah: 5). Jadi dapat dipahami dengan jelas 
bahwa perintah Allah tidak hanya sampai ke langit dunia. Dengan de- 
mikian tafsir seperti itu salah, dari sisi bahwa perintah tidak dikhusus- 
kan pada bagian dari waktu malam ini, dan bahwa perintah tidak ber- 
akhir hanya sampai di langit tapi turun sampai ke bumi. 

Rahmat Allah Ta'ala demikian. Kami mengatakan, rahmat Allah 
Ta'ala turun di setiap saat yang seandainya alam kehilangan rahmat 
Allah sesaat saja niscaya kita telah binasa. Setiap saat rahmat turun ke 
jagat raya dan turun ke bumi. Apa gunanya bagi kita bila rahmat Allah 
turun hanya sampai ke langit. Dengan demikian, gugurlah penafsiran 
yang mengatakan yang turun adalah rahmat Allah. Bahkan kerusakan 
yang ditimbulkan dari penafsiran seperti itu dengan “perintah” atau 
"pahmat' lebih besar daripada kerusakan jika seseorang mengalihkan 
lafazh pada perintah dan rahmat, sebagaimana yang kalian lihat se- 
karang. 

Ketiga, apakah mungkin perintah atau rahmat mengatakan, "Siapa 
yang berdoa kepada-Ku maka Aku perkenankan doanya?” 

Jawab: tidak mungkin. Rahmat Allah tidak mengatakan, "Siapa 
yang berdoa kepadaku." Perintah Allah pun tidak mengatakan, “Siapa 
yang berdoa kepadaku.” Yang mengatakannya adalah Allah Ta'ala. 

Demikian pula jika kita katakan, "Malaikat dari malaikat-malai- 
kat-Nya yang turun.” Jika malaikat turun ke langit dunia, tidak mung- 
kin ia mengatakan, “Siapa yang berdoa kepadaku?” Tidak sama seka- 
li. Seandainya malaikat berkata, "Siapa yang berdoa kepadaku,” ma- 
ka malaikat itu musyrik, karena yang memperkenankan doa orang 
yang mengalami kesulitan adalah Allah Ta'ala. Dengan demikian ti- 
dak mungkin bagi malaikat mengatakan demikian, hingga sekalipun 
diasumsikan bahwa Allah memerintahkannya untuk mengatakan, 
niscaya ia mengatakan, “Siapa yang berdoa kepada Allah maka Allah 
memperkenankan doanya.” Ia tentu tidak akan mengatakan, "Siapa 
yang berdoa kepadaku.” Tidak mungkin pula bagi malaikat yang di- 
sifati tidak mendurhakai Allah untuk mengatakan kepada manusia, 
"Siapa yang berdoa kepadaku maka aku memperkenankan doanya." 
Dengan demikian gugurlah penyimpangan hadits ini pada makna ini, 
yaitu yang turun adalah malaikat. Penyimpangan teks-teks syariat da-ri 
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Al-Our'an dan Hadits yang berkaitan dengan sifat-sifat juga berlaku- 
kan seperti ini. Maksudnya, seluruh penyimpangan itu, jika anda cer- 
mati niscaya anda mendapati bahwa kerusakan yang ditimbulkan dari 
penyimpangan-penyimpangan mereka berlipatganda daripada keru- 
sakan yang ditimbulkan dari sikap memaknai lafazh sesuai dengan 
yang dominan secara tekstual menurut orang-orang tersebut. Anehnya, 
Orang-orang yang menyimpangkan teks-teks syariat tentang sifat-si- 
fat Allah, yang mana mereka pun mampu memahaminya, seandainya 
ada orang yang mengalihkan makna terkait teks-teks hukum pada- 
hal hukum terikat dengan maslahat, dan maslahat dapat ditelaah de- 
ngan akal, niscaya mereka mengerahkan segala daya upaya untuk 
menggugatnya dan mengatakan kepadanya, "Tidak mungkin dapat 
dialihkan, tidak mungkin lafazh dimaknai di luar dari yang dominan 
secara tekstual.” Padahal dalam kenyataannya hukum terikat dengan 
maslahat, dan maslahat dapat dipahami secara logis, yakni, ada porsi 
bagi akal di dalamnya. Akan tetapi sifat-sifat Allah tidak terikat de- 
ngan ini. sifat-sifat Allah dimaknai berdasarkan pemberitaan wahyu 
saja. Maksudnya, tidak ada pemahaman terhadap sifat-sifat Allah, baik 
itu terkait penafian maupun penetapan kecuali dari Al-Our'an dan Ha- 
dits. Meski demikian kita mendapati ada orang yang mempermainkan 
teks-teks Al-Our'an dan Hadits yang berkaitan dengan sifat-sifat Allah, 
dan menyimpangkannya dengan alasan bahwa akal mesti mencerma- 
ti hal ini. Di samping bahwa akal yang diklaim mesti mencermati hal 
ini perlu dipertanyakan, "akal siapa?” Akal Zaid, akal Amru, Bakar, 
setiap orang dari mereka yang memiliki akal mengatakan, “Pendapat 
ini benar.” Maka dari itu kita mendapati mereka terlibat dalam kon- 
tradiksi di antara mereka. Bahkan seorang dari mereka menyanggah 
perkataannya sendiri antara yang satu dengan lainnya. Ia menulis bu- 
ku lantas menyanggah yang di dalam buku sebelumnya. Demikian se- 
terusnya. Dalam sebuah syair disebutkan, 


IIA Int IG Ui GIS MEI SG at 
Hujah-hujah hancur berkeping-keping seperti kaca ' 
Engkau mengiranya benar namun semuanya hancur berantakan 
Mereka tidak mempunyai dalil, mereka terlibat dalam pertentangan 
di antara mereka sendiri, karena mereka tidak mengikuti petunjuk dan 


tidak memiliki dasar pijakan. Maka dari itu cara yang lurus dan metode 
yang bijak adalah sebagaimana yang ditempuh oleh generasi salafush- 
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shalih yaitu memaknai teks-teks syariat ini sesuai dengan yang domi- 
nan secara tekstual. 

Jika ada yang mengatakan, "Yang dominan secara tekstual ada- 
lah adanya penyerupaan sifat Allah dengan makhluk.” Kami katakan 
kepadanya, "Kamu berdusta, makna dominannya secara tekstual bu- 
kan penyerupaan.” Bagaimana makna dominannya secara tekstual ada- 
lah penyerupaan sementara itu disandarkan kepada Allah. Misalnya 
firman Allah Ta'ala, 
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"Tetapi wajah Tuhanmu yang memiliki kebesaran dan kemuliaan tetap kekal.” 
(OS. Ar-Rahmaan: 27) 

Jika ia mengatakan, "Saya tidak menetapkan wajah berupa wajah 
yang sebenarnya, karena makna dominannya adalah adanya penyeru- 
paan Allah dengan makhluk.” Apa yang kita katakan kepadanya? Ka- 
mi mengatakan kepadanya, “Anda dusta, makna dominannya bukan 
penyerupaan: karena Allah Ta'ala tidak menyebutkan wajah secara 
mutlak hingga dapat dimaknai sebagai wajah yang biasa dikenal, akan 
tetapi menyebutkan wajah yang disandarkan kepada diri-Nya sendiri, 
"Tetapi wajah Tuhanmu yang memiliki kebesaran dan kemuliaan tetap kekal." 
(@S. Ar-Rahmaan: 27). Jika disandarkan kepada diri-Nya sementara 
anda mengimani bahwa diri-Nya tidak menyerupai makhluk maka 
wajah-Nya tentu tidak serupa dengan wajah makhluk, dan Allah Maha 
Besar bagi anda. Seandainya dikatakan "kaki gajah” maka anda tidak 
memahaminya seperti “kaki kucing,” bukankah demikian? Ini karena 
kaki disandarkan kepada gajah, dan bukan kaki secara mutlak hingga 
kita dapat mengatakan, "Kaki gajah sama dengan kaki binatang lain- 
nya.” Karena kaki yang disebutkan itu ini disandarkan kepada gajah, 
maka tidak mungkin anda memahami dari perkataan orang, “Kaki ga- 
jah,” seperti perkataan orang, "Kaki kucing,” tidak sama sekali. Lantas 
bagaimana anda memahami jika dikatakan “tangan Allah" bahwa itu 
seperti tangan Zaid dan Amru, sama sekali tidak mungkin. 

Dengan demikian setiap orang yang mengatakan bahwa makna 
dominan dari teks-teks sifat adalah penyerupaan sifat Allah dengan 
sifat makhluk maka ia berdusta, baik itu ia sengaja berdusta maupun 
tidak sengaja berdusta, hingga orang yang mengatakan tentang takwil 
yang salah pun disebut sebagai pendusta. Bukankah Rasul Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Abu As-Sanabil ketika diberitahu 
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bahwa Abu As-Sanabil berkata kepada Subai'ah Al-Aslamiyyah, "Ka- 
mu tidak akan menikah hingga waktu empat bulan sepuluh hari telah 
kamu lalui.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Abu As- 
Sanabil berdusta.“8? Meskipun Abu As-Sanabil tidak sengaja berdusta. 
Akan tetapi ia mengatakan perkataan yang salah. Kami pun menga- 
takan, "Orang ini pendusta, baik ia sengaja maupun tidak sengaja.” 
Dalam teks-teks sifat tentang Allah tidak ada yang berimplikasi pada 
adanya penyerupaan dengan makhluk, secara logika maupun berda- 
sarkan riwayat. Kemudian, kami dalil dari Al-Guran yang menghapus 
semua yang diklaim bahwa ada penyerupaan padanya, yaitu firman 
Allah Ta'ala, 


PMA 3 siK 
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“...Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang Maha 
Mendengar, Maha Melihat...” (OS. Asy-Syuuraa: 11) 

Jika anda diberitahu tentang teks syariat terkait penetapan sifat 
maka iringilah dengan teks penafian ini. Jangan mengimani sebagian 
dari Al-Gur'an dan mengingkari yang lain. Jika ada ayat yang berbu- 
nyi, “Tetapi wajah Tuhanmu yang memiliki kebesaran dan kemuliaan tetap 
kekal.” (OS. Ar-Rahmaan: 27). Maka katakanlah, "Tidak ada sesuatu 
pun yang seperti wajah Allah, karena Allah berfirman, “Tidak ada se- 
suatu pun yang serupa dengan Dia." (OS. Asy-Syuuraa: 11). Inilah yang 
hendaknya anda jadikan dasar pembandingan. Segala puji bagi Allah, 
perkaranya sangat jelas. Seandainya orang-orang yang menempuh ja- 
lan pemahaman ini -maksud saya masalah takwil terkait perkataan 
mereka dan penyimpangan menurut penilaian kami- seandainya bu- 
kan lantaran banyaknya mereka niscaya perkaranya tidak rumit bagi 
seorang pun secara mutlak, karena perkaranya cukup jelas, tidak ada 
kerumitan padanya. Maka dari itu kami mengatakan, kita wajib meng- 
imani bahwa Allah Ta'la turun ke langit dunia dan Dia sendiri yang 
turun, sebagaimana kita mengimani bahwa Dia sendirilah yang men- 
ciptakan semua makhluk, Dialah yang menciptakan langit, dan pen- 
ciptaan makhluk disandarkan kepada-Nya. Maka dari itu kita katakan, 
Allah yang turun dari langit, karena penyadaran sifat “turun” kepada 
Allah seperti penyandaran ”ciptaan” atau sifat "menciptakan" kepada- 


282 HR. Ahmad (4273) dan Al-Baihagi dalam Al-Kubra (7/429), aslinya terdapat pada 
Al-Bukhari (3991) dan Muslim (1484) tanpa sabda beliau, "Abu As-Sanabil berdus- 
ta.” 
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Nya, dan hal ini tidak ada bedanya. Yang turun adalah Allah, Pencip- 
ta adalah Allah, pemberi rezeki adalah Allah, yang menghamparkan 
dunia adalah Allah, demikian seterusnya, tidak ada perbedaan di an- 
tara itu semua. Orang mukmin yang bertakwa kepada Allah Ta'ala ti- 
dak mungkin menyimpangkan apa yang disandarkan oleh Allah ke- 
pada diri-Nya, dengan menisbatkannya kepada hal lain. Jika ijtihad 
seseorang berimplikasi pada hal itu, maka ia dimaklumi namun ti- 
dak mendapatkan apresiasi, karena ada perbedaan antara upaya yang 
diapresiasi yaitu yang selaras dengan kebenaran, dengan amal yang di- 
maklumi, yaitu yang bertentangan dengan kebenaran namun kita ta- 
hu ada ketulusan pada diri orang yang melakukannya, hanya saja ke- 
benaran masih samar baginya. Di antara para penafsir yang kita pan- 
dang bahwa upaya mereka merupakan penyimpangan, ada orang yang 
diketahui memiliki ketulusan terhadap Allah, Kitab-Nya, Rasul-Nya, 
dan kaum muslim, akari tetapi kebenaran masih samar bagi mereka 
hingga membuat mereka salah terkait masalah ini. 

Sabda Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Lantas berfirman, “Siapa yang ber- 
doa kepada-Ku maka Aku perkenankan doanya.” Ini mengandung peneta- 
pan adanya perkataan bagi Allah, dan bahwasanya itu dengan huruf 
dan suara. “Siapa yang berdoa kepada-Ku," adalah huruf-huruf dan ini 
dengan suara, karena pada dasarnya perkataan pasti dengan suara. Ji- 
ka tidak demikian maka harus ada hal terkait. Seandainya itu berupa 
perkataan di hati, niscaya Allah mengaitkannya sebagaimana dalam 
firman Allah Ta'ala, 


OUR MA 
“Dan mereka mengatakan pada diri mereka sendiri, “Mengapa Allah tidak 
menyiksa kita atas apa yang kita katakan itu?...” (9S. Al-Mujaadilah: 8) 

Jika perkataan disebutkan secara mutlak maka pasti dengan suara. 
Kemudian, jika itu dari kejauhan maka disebut seruan, dan jika dari 
dekat disebut bisikan. 

Jika ada yang mengatakan, Allah berfirman, " Siapa yang berdoa ke- 
pada-Ku maka Aku perkenankan doanya” kami tidak mendengar perkataan 
ini, Maka kita katakan, beritahukan kepada kami siapa yang perkataan- 
nya bagi kita lebih meyakinkan seandainya kita mendengarkan, yaitu 
Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kita tahu secara meyakinkan bahwa 
Allah berfirman melalui pemberitaan manusia yang paling jujur, Ra- 
sul Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan jika kita mendengar suatu perkata- 
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an niscaya kita mengira bahwa itu bagaikan sesuatu yang jatuh, atau 
Gesiran pepohonan yang diterpa angin, lantas kita mengatakan tentang 
apa yang kita dengar. Akan tetapi yang dikatakan Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam kita tidak menduga-duganya, sehingga pemberita- 
an Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam bagi kita serupa dengan yang kita 
dengar dengan telinga kita, bahkan lebih meyakinkan jika benar dari 
beliau. Hadits ini benar-benar berasal dari Rasul Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, karena hadits ini mutawatir atau masyhur yang keberadaan- 
nya cukup populer di kalangan Ahlussunnah, dan telah diriwayatkan 
oleh lebih dari enam puluh generasi shahabat dari Rasul Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Maka dari itu kami mengatakan, sesungguhnya Allah 
mengatakan ini dengan sebenarnya, maka selayaknya anda saat menu- 
naikan shalat tahajud pada malam hari karena Allah di masa sekarang 
ini, anda merasakan bahwa Allah menyeru dengan firman-Nya, "Siapa 
yang berdoa kepada-Ku maka Aku perkenankan doanya.” Dengan demikian 
anda berdoa kepada Allah Ta'ala dengan meyakini doa ini. Anda ka- 
takan, "Ya Tuhanku.” 

Firman Allah Ta'ala dalam hadits, "Siapa yang meminta kepada-Ku." 
Untuk berdoa anda mengatakan, “Ya Tuhanku, aku meminta surga 
kepada-Mu.” Yang pertama kalimat, "Ya Tuhanku," sebagai seruan 
doa, sedangkan kalimat "Aku meminta surga kepada-Mu,” sebagai 
permintaan. Jika terhimpun pada perkataan orang yang berdoa, "Ya 
Tuhanku, aku meminta surga kepada-Mu,” maka ini adalah doa dan 
permintaan. 

Firman Allah Ta'ala dalam hadits, "Maka Aku mengampuninya." ke- 
tika berdoa anda mengucapkan, “Ya Tuhanku, ampunilah aku.” Ini 
adalah istighfar. 

Jika ada yang mengatakan, Tadi Si hu “Ya Allah, sesungguh- 
nya aku meminta surga kepada-Mu." Ini magang doa dan permin- 


taan. Doa terdapat pada kata gali (Ya Allah) asalnya adalah kata At, 
Kalimat. “Aku meminta surga kepada-Mu” ini adalah permintaan. 


Dalam hadits riwayat Abu Bakar, doa yang diajarkan Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam kepadanya adalah 
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“Ya Allah, sesungguhnya aku menzhalimi diriku sendiri dengan kezhaliman 
yang banyak, dan tidak ada yang mengampuni dosa-dosa selain Engkau, maka 
ampunilah aku dengan ampunan dari sisi-Mu, dan sayangilah aku, sesung- 
guhnya Engkaulah Yang Maha Pengampun Maha Penyayang. "2. 

Ini mengandung tiga hal, doa (Ya Allah), istighfar (ampunilah aku), 
dan permohonan (sayangilah aku). 

Firman Allah dalam hadits, 2426 as 5 “Siapa yang meminta ke- 
pada-Ku maka Aku memberinya,” Kata (5 (Siapa) adalah ism istifham (kata 
untuk bertanya) namun di sini maksudnya untuk memberikan doro- 
ngan, bukan sebagai pemberitahuan, karena Allah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengetahui, akan tetapi maksudnya adalah untuk memberikan 
dorongan. Allah Ta'ala mendorong hamba-hamba-Nya agar meminta 
kepada-Nya dan berdoa kepada-Nya serta beristighfar memohon am- 
pun kepada-Nya. Ini menunjukkan kemuliaan Allah Ta'ala, bahwa Dia- 
lah yang mendorong hamba-hamba-Nya agar meminta kepada-Nya, 
berdoa kepada-Nya, dan beristighfar kepada-Nya. Hal ini seperti fir- 
man Allah Ta'ala, 

Ode sas Kenenung 

See K3 KAP NI Jalal Oa 

“Wahai orang-orang yang beriman! Maukah kamu Aku tunjukkan suatu 

perdagangan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih?” (OS. 
Ash-Shaff: 10) 

Perhatikan pernyataan yang lembut dan simpatik ini. 

Ini mengandung dorongan, kesantunan, dan kelembutan. Tidak 
dikatakan, “Wahai orang-orang yang beriman, berimanlah kepada 
Allah.” Meskipun disebutkan dalam ayat lain, akan tetapi dalam ayat 
ini tidak disebutkan, karena konteksnya mengkondisikan demikian. 
Seluruh gambarannya adalah adalah gambaran jihad dari permulaan- 
nya hingga akhirnya, yaitu firman Allah Ta'ala, 
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“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang di jalan-Nya 
dalam barisan yang teratur, mereka seakan-akan seperti suatu bangunan yang 
tersusun kokoh.” (OS. Ash-Shaff: 4) 





283 HR. Al-Bukhari (834), dan Muslim (2705). 
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Sampai pada firman Allah Ta'ala, 


Oak aa ban te 
“...Lalu Kami berikan kekuatan kepada orang-orang yang beriman terhadap 
musuh-musuh mereka, sehingga mereka menjadi orang-orang yang menang." 
(OS. Ash-Shaff: 14) 

Yang penting bahwa dalam hadits ini dan hadits-hadits serupa di- 
paparkan tentang kemuliaan Allah Ta'ala secara cukup jelas bagi orang 
yang mencermatinya. Hal terpenting terkait apa yang kita bicarakan da- 
lam masalah sifat-sifat Allah, saya mengulangi lagi, hendaknya kalian 
berkomitmen dalam masalah ini sebagaimana komitmen generasi sa- 
lafush-shalih, dan janganlah menyimpang ke kanan tidak pula ke kiri, 
dan jangan pula menanyakan apa yang tidak ditanyakan oleh generasi 
salafush-shalih. Menanyakan apa yang tidak ditanyakan oleh genera- 
si salaf merupakan bentuk menyusahkan diri, pembebanan diri, dan 
mengada-ada dalam agama Allah. Saya mengatakan kepada kalian, 
bahwa begitu orang mendalami perkara-perkara seperti ini, maka saya 
khawatir akan ada pengurangan penghormatan dan pengagungan ke- 
pada Allah di dalam hatinya sesuai dengan kadar berkurangnya pen- 
dalaman bahasan tentang perkara-perkara ini. 

Lihatlah orang awan, itu jika disebutkan padanya nama Allah ma- 
ka kulitnya bergemetar, dan jika anda menyebutkan bahwa Allah tu- 
run ke langit dekat maka kulitnya pun bergemetar. Akan tetapi orang- 
orang yang mendalami sifat-sifat Allah di luar yang diajarkan syariat 
dan berupaya untuk bertanya hingga tentang kuku yang disandarkan 
kepada Allah Ta'ala. Kita memohon petunjuk kepada Allah untuk kita 
dan mereka. 

Tidak diragukan bahwa pengagungan kepada Allah Ta'ala akan 
berkurang di hati mereka sesuai dengan kadar upaya pendalaman me- 
reka tentang perkara-perkara ini. Pengagungan kita kepada Allah Ta- 
'ala tidaklah seperti pengagungan generasi shahabat, tidak pula men- 
dekatinya, dan kepedulian kita terhadap ilmu tentang sifat-sifat Allah 
tidaklah seperti kepedulian generasi shahabat, namun mereka tidak 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan ini. Maka dari itu saya menasi- 
hati kalian semata-mata karena Allah agar kalian tidak mendalami 
perkara-perkara ini. Ambillah apa yang disampaikan dalam Al-Gur'an 
dan Sunnah Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan tinggalkan yang 
selain itu, agar setan tidak menjerumuskan kalian pada perkara yang 


& DOADOA S 385 


membuat kalian tidak mampu melepaskan diri darinya. Setan dapat 
menjerumuskan kalian pada penyerupaan Allah dengan makhluk-Nya 
dan membuat kalian bersikukuh untuk meyakini itu. Kami memohon 
kepada Allah agar melindungi kami dan kalian dari itu, karena orang 
yang mendalami hingga batas ini sudah cukup mengkhawatirkan. Am- 
bilah yang disampaikan dalam Al-Our'an dan yang shahih dari ha- 
dits, serta pujilah Allah atas nikmat keselamatan, dan tempuhlah jalan 
generasi para pendahulu yang shalih. 
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6322. Muhammad bin Ar'arah telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abdul Aziz bin Shuhaib, dari 
Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia mengatakan, “Jika Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam hendak masuk toilet, beliau mengucapkan, 
“Allahumma Inni 'Adzu Bika Minal Khubutsi wal Khaba'its (Ya Allah, 
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari setan laki-laki dan se- 
tan perempuan). 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Bab doa saat hendak ke toilet.” Yakni saat ingin 
masuk. Dalam bab ini Al-Bukhari menyebutkan hadits riwayat Anas 
yang telah dijelaskan sebelumnya dalam kitab bersuci, dan di dalam- 
nya disebutkan pula orang yang meriwayatkannya dengan lafazh, "Ji- 
ka hendak masuk.” 


Perkataannya, “Jika masuk toilet.” Ulama mengatakan maknanya 
adalah jika hendak memasukinya, dan bahwa Rasul Shallallahu Alaihi 


wa Sallam mengucapkan dzikir ini sebelum masuk. Kata «-ZJl menurut 
sebagian ulama artinya adalah keburukan, sedangkan kata cas ar- 
284 HR. Muslim (375). 
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tinya jiwa-jiwa yang jahat. Kata ASI bentuk jamak dari &5. Rele- 
vansi permohonan perlindungan kepada Allah dari setan laki-laki dan 
setan perempuan di sini adalah karena toilet tersebut adalah tempat 
yang kotor, tempat yang disediakan untuk buang hajat. 

Para ulama mengatakan, jika orang berada di daerah belantara 
yang tidak ada toiletnya, maka ia mengucapkan dzikir ini saat hendak 
duduk, Yakni, di tempat yang hendak digunakannya untuk buang ha- 
jat. 





tr 
Se dug 
Bab Yang Diucapkan Saat Masuk Waktu Pagi 


Ita GAS ad Ci IS Si BN “rr 


13 
v 
1 


Pon aan ana HP ng 
AAA ba aa 
B3 Lahan G Bat, Bagi Je ti, dag da gila 


Lea AN gi ja Dia ga Is & 





FS SA gadi re SE EL Uh Ie dn Si ai 
Lg Ia SAS Hd Gan JET tah gal ya Se Pt 


6323. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin Zurai' telah 
memberitahukan kepada kami, Husain telah memberitahukan kepada 
kami, Abdullah bin Buraidah telah memberitahukan kepada kami, dari 
Busyair bin Ka'ab, dari Syaddad bin Aus, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Sayyidul Istighfar adalah dengan meng- 
ucapkan, “Allahumma Anta Rabbi, La Ilaha Illa Anta, Khalagtani wa 
Ana 'Abduk, Wa Ana “Ala 'Ahdika wa Wa'dika Mastatha'tu, Abu'u 
Laka Bini'matika “Alayya, Wa Abw'u Laka Bi Dzanbi, Faghfirli Fa 
Innahu La Yaghfiruzd Dzunuba Nlla Anta, A'udzu Bika Min Syarri Ma 
Shana'tu. (Ya Allah, Engkau Tuhanku, tidak ada Tuhan yang berhak 
disembah selain Engkau, Engkau menciptakan aku dan aku hamba-Mu, 
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aku atas ketentuan dan janji-Mu berupaya semampuku, aku menga- 
kui nikmat-Mu padaku, dan aku mengakui dosaku kepada-Mu, maka 
ampunilah aku, sesungguhnya tidak ada yang mengampuni dosa se- 
lain Engkau, aku berlindung kepada-Mu dari keburukan yang aku per- 
buat). Jika seseorang mengucapkan saat masuk waktu petang lantas ia 
mati, maka ia masuk surga —atau ia termasuk penghuni surga dan jika 
ia mengucapkan saat masuk waktu pagi lantas ia mati pada hari itu 
juga, maka seperti itu juga." 
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6324. AbuNuaim telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Abdul Malik dari Umari, dari Rib'i bin Hi- 
rasy, dari Hudzaifah, ia mengatakan, jika Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam hendak tidur, beliau mengucapkan, “Bismikallahumma Amutu 
Wa Ahya (Dengan nama-Mu ya Allah aku mati dan aku hidup). Dan ji- 
ka beliau bangun dari tidur, beliau mengucapkan, "Alhamdulillahilla- 
dzi Ahyana Ba'da Ma Amatana Wa Ilaihin Nusyur (Segala puji bagi 
Allah yang telah menghidupkan kami setelah mematikan kami dan ke- 
pada-Nya kami dibangkitkan).” 
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6325. Abdan telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Hamzah, dari Man- 
shur, dari Rib'i bin Hirasy, dari Kharasyah bin. Al-Hur, dari Abu Dzar 
Radhiyallahu Anku, ia mengatakan, jika Nabi Shallallahu Alaihi wa 


390 Mn 
Sallam hendak berbaring tidur pada malam hari, beliau mengucapkan, 
“Allahumma Bismika Amutu Wa Ahya (Ya Allah, dengan nama-Mu 
aku mati dan aku hidup)." Jika bangun beliau mengucapkan, ” Alham- 
dulillahilladzi Ahyana Ba'da Ma Amatana Wa Ilaihin Nusyur (Segala 
puji bagi Allah yang menghidupkan kami setelah mematikan kami dan 
kepada-Nya kami dibangkitkan).”25 


ya 


285 HR. Muslim (2711) dari hadits riwayat Al-Bara" Radhiyallahu Anhu serupa dengan 
hadits ini. 
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6325. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 


mengabarkan kepada kami, ia mengatakan, Yazid telah memberitahu- 
kan kepadaku, dari Abu Al-Khair, dari Abdullah bin Amru, dari Abu 
Bakar Ash-Shiddig Radhiyallahu Anhu, bahwa ia berkata kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, ajari aku doa yang aku ucapkan dalam 
shalatku. Beliau bersabda, “Ucapkanlah, "Allahumma Inni Zhalamtu 
Nafsi Zhulman Katsiran, Wala Yaghfirudz Dzunuba Illa Anta, Fahgfirli 
Maghfiratan Min 'Indika, Warhamni Innaka Antal Ghafururrahim (Ya 
Allah, sesungguhnya aku menzhalimi diriku sendiri dengan kezhali- 
man yang banyak, dan tidak ada yang mengampuni dosa-dosa selain 
Engkau, maka ampunilah aku dengan ampunan dari sisi-Mu, dan sa- 
yangilah aku, sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Pengampun Maha 
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Penyayang). 
Amru bin Al-Harits mengatakan, dari Yazid, dari Abu Al-Khair, bah- 
wa ia mendengar Abdullah bin Amru, Abu Bakar berkata kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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6327. Ali telah memberitahukan kepada kami, Malik bin Su'air telah membe- 
ritahukan kepada kami, Hisyam bin Urwah telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari ayahnya, dari Aisyah, firman Allah Ta'ala, “Dan ja- 
nganlah engkau mengeraskan suaramu dalam salat dan janganlah (pu- 
la) merendahkannya dan usahakan jalan tengah di antara kedua itu.” 
(OS. Al-Israa: 110) diturunkan terkait doa. 
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6328. Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Jarir te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Manshur, dari Abu Wail, dari 
Abdullah Radhiyallahu Anhu, ia mengatakan, kami mengucapkan da- 
lam shalat, “Assalamu'alallah, Assalamu'ala Fulan (salam bagi Allah, 
salam bagi fulan,) kemudian pada suatu hari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda kepada kami, “Sesungguhnya Allah Dialah As-Salam 
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(Yang Maha Menyelamatkan), jika seseorang dari kalian duduk dalam 
shalat, hendaknya ia mengucapkan, At-tahiyaatu Lillaah (penghorma- 
tan bagi Allah), sampai mengucapkan, Ash-Shalihin (hamba-hamba 
yang shalih), jika seseorang mengucapkannya, maka telah mencakup 
setiap hamba Allah di langit dan bumi yang shalih. Selanjutnya meng- 
ucapkan, Asyhadu Anla Ilaha Illallah wa Asyhadu Anna Muhamma- 
dan Abduhu Wa Rasuluh (Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang 
berhak disembah selain Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba-Nya dan utusan-Nya.) Kemudian hendaknya ia memilih 
pujian yang dikehendakinya.”” 


Syarah Hadits 


Hadits-hadits ini terkait doa dalam shalat. Di antaranya adalah 
hadits riwayat Abu Bakar Radhiyallahu Anhu saat ia bertanya kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam agar mengajarinya doa yang diucap- 
kannya dalam shalatnya. Jelaslah bagi kita keutamaan doa ini lanta- 
ran diungkapkan setelah ditanyakan oleh Abu Bakar Radhiyallahu An- 
hu dan jawabannya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Abu 
Bakar. Jika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Mw'adz, 
"Sesungguhnya aku mencintaimu, maka ucapkanlah di akhir setiap shalat." 88 
maka kecintaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Abu Bakar 
melebihi kecintaan beliau kepada Mu'adz bin Jabal, karena orang yang 
paling dicintai Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah Abu Bakar. De- 
ngan demikian, ini menunjukkan pada keagungan doa yang diajarkan 
Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Bentuk ungkapan doa ini juga menunjukkan pada keagungannya, 
karena di dalamnya terkandung berbagai macam wasilah. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Ya Allah, sesungguhnya aku 
menzhalimi diriku sendiri dengan kezhaliman yang banyak.” Ini merupa- 
kan tawasul kepada Allah dengan keadaan orang yang berdoa, dan ini 
merupakan salah satu bentuk tawasul yang disyariatkan. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Tidak ada yang mengampuni 
dosa-dosa selain Engkau." Ini merupakan tawasul dengan menyebutkan 
sifat-sifat Allah Ta'ala dan perbuatan-perbuatan-Nya, dan juga meru- 
pakan salah satu bentuk tawasul yang disyariatkan. 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Maka ampunilah aku de- 
ngan ampunan dari sisi-Mu.” Inilah yang dituju dalam tawasul, yakni 
yang dituju oleh orang yang bertawasul kepada Allah dengan sifat-si- 
fat-Nya adalah demi mendapatkan apa yang dimohon dan yang di- 
inginkan. Terkait penisbatan ampunan kepada Allah terdapat dalil atas 
keagungan ampunan ini, dan bahwasanya ini merupakan ampunan 
dari sisi Pemilik ampunan yang tidak ada yang mengampuni dosa-do- 
sa selain Dia, yakni Allah Ta'ala. - 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya Engkaulah 
Yang Maha Pengampun Maha Penyayang.” Di dalamnya juga terkan- 
dung tawasul kepada Allah Ta'ala dengan nama-nama-Nya. Telah kita 
bahas sebelumnya bahwa tawasul yang disyariatkan terdiri dari bebe- 
rapa macam: 

Pertama, tawasul dengan keadaan orang yang berdoa. 

Kedua, tawasul kepada Allah dengan nama-nama-Nya. 

Ketiga, tawasul kepada Allah dengan sifat-sifat-Nya. 

Keempat, tawasul kepada Allah dengan perbuatan-Nya. 

Kelima, tawasul kepada Allah Ta'ala dengan doa orang-orang sha- 
lih. Maksudnya anda bertawasul dengan doa orang shalih dengan cara 
memintanya berdoa kepada Allah untuk anda. 

Keenam, tawasul kepada Allah Ta'ala dengan amal shalih. 

Tawasul kepada Allah dengan keadaan orang yang berdoa, seper- 
ti, "Ya Allah, sesungguhnya aku menzhalimi diriku sendiri dengan kezhali- 
man yang banyak.” contoh lain adalah seperti yang diucapkan Musa 
Alaihissalam yang disebutkan dalam firman Allah Ta'ala, 

Oa5 pin ISA Is 
“Ya Tuhanku, sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan (ma- 
kanan) yang Engkau turunkan kepadaku.” (OS. Al-Oashash: 24) 
Perkataan Ayyub dalam firman Allah Ta'ala, 


n 32 goa 
tw EN Ki AI, Tana 
“..(Ya Tuhanku), sungguh, aku telah ditimpa penyakit, padahal Engkau Tu- 
han Yang Maha Penyayang dari semua yang penyayang.” (OS. Al-Anbi- 
yaa': 83) 
Dan banyak lagi yang semacam ini. 
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Tawasul kepada Allah dengan nama-nama-Nya, berdasarkan fir- 
man Allah Ta'ala, 


le PN Au 

OI Gresh gt RESI A3 
"Dan Allah memiliki Asma'ul Husna (nama-nama yang terbaik), maka ber- 
mohonlah kepada-Nya dengan menyebut Asma'ul Husna itu..." (OS. Al- 
Aaraaf: 180) 

Termasuk di antaraya adalah hadits ini, “Sesungguhnya Engkaulah 
Yang Maha Pengampun Maha Penyayang.” 

Tawasul kepada Allah dengan perbuatan-perbuatan-Nya disebut- 
kan dalam hadits, "Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada Muhammad, 
dan kepada keluarga Muhammad sebagaimana shalawat yang Engkau lim- 
pahkan kepada Ibrahim.” 

Tawasul kepada Allah Ta'ala dengan sifat-sifat-Nya, seperti doa 
yang berbunyi, 
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“ 


“Ya Allah, dengan pengetahuan-Mu terhadap yang ghaib dan kuasa-Mu ter- 
hadap ciptaan, hidupkanlah aku jika Engkau Mengetahui bahwa kehidupan le- 
bih baik bagiku.”0 

Pengetahuan gaib, kekuasaan, dan ciptaan ini merupakan bagian 
dari sifat-sifat. 

Tawasul kepada Allah Ta'ala dengan doa orang-orang shalih, se- 
perti ucapan Umar, “Ya Allah, sesungguhnya kami pernah bertawasul 
kepada-Mu dengan Nabi kami lalu Engkau menurunkan hujan kepada 
kami, dan (sekarang) kami bertawasul kepada-Mu dengan paman Nabi 
kami, maka turunkanlah hujan kepada kami.” Abbas pun berdiri lantas 
berdoa kepada Allah. Ini merupakan salah satu bentuk tawasul yang 
boleh dilakukan. 

Tawasul kepada Allah Ta'ala dengan amal shalih, yaitu orang me- 
nyebutkan amalnya Jantas bertawasul kepada Allah dengannya. Se- 
perti ucapan hamba-hamba Allah dalam firman Allah Ta'ala, 
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“Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar orang yang menyeru kepada 
iman, (yaitu), “Berimanlah kamu kepada Tuhanmu," maka kami pun beriman. 
Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami dan hapuskanlah kesalahan-kesa- 
lahan kami, dan matikanlah kami beserta orang-orang yang berbakti." (OS. 
Ali Imran: 193) 

Demikian pula yang dilakukan oleh tiga orang yang terjebak di 
dalam gua yang tertutup, mereka bertawasul kepada Allah Ta'ala de- 
ngan amal-amal shalih mereka.” 

Adapun tawasul kepada Allah dengan pribadi-pribadi, seperti kita 
berdoa, "Aku bertawasul kepada-Mu Ya Allah, dengan Muhammad,” 
maka ini tidak berguna, karena pribadi manusia tidak termasuk yang 
dapat mendekatkan manusia kepada Allah, dan tidak dapat mencu- 
kupi anda sama sekali. Demikian pula tawasul kepada Allah dengan 
sifat-sifat manusia seperti, "Aku memohon kepada-Mu dengan akhlak 
Muhammad yang begini dan begitu,” atau, "Aku memohon kepada- 
Mu dengan kedudukan Muhammad yang begini dan begitu.” Karena 
akhlak dan kedudukan Muhammad ini apa gunanya, ini tidak ber- 
guna bagi pemiliknya, tidak berguna pula bagi anda. Seandainya an- 
da mengatakan, “Ya Allah sebagaimana Engkau anugerahkan kepada 
Muhammad akhlak yang agung, maka anugerahilah aku akhlak yang 
baik,” maka ini benar, karena ini merupakan tawasul kepada Allah de- 
ngan nikmat Allah pada Rasul-Nya berupa akhlak ini, dan termasuk 
tawasul kepada Allah dengan perbuatan-perbuatan-Nya. 

Dalam hadits riwayat Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu 
bahwa para shahabat mengucapkan dalam shalat, “Salam bagi Allah, 
salam bagi fulan,” Lalu Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya Allah Dialah As-Salam (Yang Maha Menyelamatkan). Ka- 
lian tidak perlu mengucapkan, “Salam bagi Allah,” kalian mendoakan 
Allah agar mendapat keselamatan, tidak perlu. Kenapa? Karena Dia 
adalah yang Maha Menyelamatkan, yang selamat dari segala cacat dan 
kekurangan. Terkait salam bagi fulan, Rasul tidak melarang mereka 
untuk mengucapkannya, akan tetapi beliau Shallallahu Alaihi wa Sal- 
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lam memberitahu mereka doa yang lebih menyeluruh, dengan meng- 
ucapkan, "Sesungguhnya jika kalian mengucapkan, Ibadillahish-shalihin 
(hamba-hamba Allah yang shalih) maka mencakup setiap hamba yang shalih 
di langit dan bumi. 

Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa jika kata jamak disandar- 
kan kepada kata yang lain maka kata itu berfungsi secara umum, dan 
bahwa yang umum mempunyai bentuk ungkapan tersendiri, berbeda 
dengan kalangan yang tidak sependapat dengan ini dari para ulama 
ushul fikih. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam "Kemudian hendaknya ia me- 
milih pujian yang dikehendakinya.” Dalam lafazh lain disebutkan, "Doa 
yang dikehendaki.” Ini merupakan penukilan hadits dengan maknanya, 
karena doa adalah pujian bagi Allah. Hal ini tidak diragukan, karena 
mencakup keperluan anda dan pengakuan anda terhadap kuasa Allah 
Ta'ala, dan kecukupan-Nya, maka doa merupakan pujian dan doa me- 
ngandung pujian. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam “Yang dikehendakinya.” Di 
dalamnya terdapat dalil bahwa orang boleh berdoa kepada Allah Ta- 
'ala dalam shalatnya dengan doa yang berkaitan dengan perkara du- 
nia. Misalnya dengan mengucapkan, "Ya Allah, anugerahkan kepada 
kami mobil yang kuat," atau, "Ya Allah anugerahkan kepada kami ru- 
mah yang luas,” dan ini tidak masalah. 

Adapun pendapat para ulama yang mengatakan bahwa jika se- 
seorang berdoa terkait perkara-perkara dunia maka shalatnya batal, 
ini adalah pendapat yang tidak relevan. Apa yang membatalkannya? 
Dia sedang berbicara kepada Allah, sementara shalat dinyatakan ru- 
sak lantaran pembicaraan manusia, adapun doa kepada Allah tidak 
membuatnya rusak, dan hadits ini berlaku umum. 
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6329. Ishag telah memberitahukan kepadaku, Yazid telah mengabarkan ke- 
padaku, Warga” telah mengabarkan kepada kami, dari Sumayy, dari 
Abu shalih, dari Abu Hurairah, mereka berkata, whaai Rasulullah, 
orang-orang berharta pergi dengan berbagai tingkatan dan kenikma- 


tan yang terus menerus. Beliau bersabda, “Bagaimana itu.” Mereka 
berkata, mereka menunaikan shalat sebagaimana kami menunaikan 
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shalat, dan mereka berjihad sebagaimana kami berjihad, namun mereka 
menafkahkan kelebihan harta mereka sementara kami tidak mempunyai 
harta, Beliau bersabda, "Maukah kalian aku beritahu tentang suatu hal 
yang membuat kalian dapat menjangkau orang-orang sebelum kalian 
dan mengungguli orang-orang yang datang setelah kalian, dan tidak 
ada seorang pun yang dapat melakukan yang seperti yang kalian la- 
kukan kecuali orang yang melakukan yang seperti itu: kalian bertasbih 
di akhir setiap shalat sepuluh kali, bertahmid sepuluh kali, dan bertak- 
bir sepuluh kali.” Ubaidullah bin Umar juga menyampaikannya dari 
Sumayy dan diriwayatkan oleh Ibnu Ajlan dari Sumayy serta Raja" bin 
Haiwah, dan diriwayatkan oleh Jarir dari Abdul Aziz bin Rufai' dari 
Abu Shalih dari Abu Ad-Darda', dan diriwayatkan oleh Suhail dari 
ayahnya dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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6330. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah 


memberitahukan kepada kami, dari Manshur, dari Al-Musayyab bin 
Rafi', dari Warrad pelayan Al-Mughirah bin Syu'bah, ia mengatakan, 
”Al-Mughirah menulis surat kepada Muawiyah bin Abu Sufyan bah- 
wa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan di akhir 
setiap shalat jika telah mengucapkan salam, "Tidak ada Tuhan yang 
berhak disembah selain Allah semata tiada sekutu bagi-Nya, milik- 
Nya kekuasaan, bagi-Nya segala puji, dan Dia Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. Ya Allah, tidak ada yang mencegah apa yang Engkau berikan, 
dan tidak ada yang memberi apa yang Engkau cegah, serta tidak ber- 
guna pemilik kekayaan, dan hanya dari-Mu berasal semua kekayaan." 
Syu'bah mengatakan dari Manshur yang mengatakan, aku mendengar 
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Al-Musayyab. 
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Perkataannya, “Bab doa setelah shalat.” Al-Bukhari tidak menye- 
butkan hadits yang menunjukkan itu, yakni doa yang jelas keterkai- 
tannya. Bisa jadi lantaran penulis mensinyalir hadits yang tidak sesuai 
dengan syaratnya sebagaimana yang sering dilakukannya, lantas me- 
nulis judul bab, dan mengungkap sejumlah hadits namun di dalamnya 
tidak ada sesuatu pun yang menunjukkan tafsirnya pada judul bab, 
akan tetapi penulis mensinyalir hadits-hadits yang ada yang sesuai de- 
ngan indikasi tafsir judul bab, akan tetapi tidak sesuai dengan syarat- 
nya. Ini merupakan bagian dari kepahaman penulis dan juga sebagai 
saran darinya. 

Kepahaman penulis itu lantaran orang mencari hadits-hadits yang 
sesuai dengan sinyalemen judul bab. 

Sarannya, agar indikasi-indikasi petunjuk yang terdapat dalam 
hadits-hadits ini tidak dilalaikan, meskipun berbeda dengan syarat- 
nya, atau meskipun tidak sesuai dengan syaratnya. 

Dimungkinkan pula bahwa penulis menilai dzikir sebagai doa, 
karena dengan dzikirnya orang yang berdzikir sebenarnya mengha- 
rapkan pahala Allah dan keselamatan dari hukuman-Nya. Dengan 
demikian dzikir adalah doa dari segi indikasi keterkaitannya bukan 
kesesuaian dan cakupannya, karena di antara-sisi yang terkait dengan 
dzikir adalah doa. Sebab, jika anda bertanya kepada orang yang ber- 
dzikir kenapa kamu berdoa, niscaya ia menjawab: aku mengharap pa- 
hala Allah dan takut terhadap hukuman-Nya. Dengan demikian ter- 
dapat dua kemungkinan makna. 

Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa di antara bentuk-bentuk dzi- 
kir yang dibaca setelah shalat adalah, bertasbih sepuluh kali, bertakbir 
sepuluh kali, dan bertahmid sepuluh kali. Dzikir ini dipaparkan dalam 
Shahih Muslim. 

Adapun terkait hadits ini, para periwayat memperselisihkannya. 
Maka dari itu di antara ulama ada yang tidak menyatakan riwayat ini 
sahih, akan tetapi ada riwayat tersendiri yang sahih dari Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam yang terdapat pada Muslim berupa tasbih sepu- 
luh kali, tahmid sepuluh kali, dan takbir sepuluh kali. Ini merupakan 
salah satu bentuk dzikir yang dipaparkan dalam riwayat. 
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Dalam hadits ini terdapat dalil atas antusiasme generasi shaha- 
bat Radhiyallahu Anhum dalam berlomba-lomba untuk menggapai ke- 
baikan. 

Dalam hadits ini juga terdapat dalil atas sifat ghibtah (iri yang po- 
sitif) terhadap amal-amal saleh, dan bahwa ini bukan sebagai bentuk 
kedengkian, akan tetapi sebagai ghibthah di mana kalangan yang kaya 
mengungguli kalangan yang miskin. 

Dalam hadits kedua dinyatakan bahwa Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam mengucapkan di bagian akhir dari setiap shalat saat telah 
mengucapkan salam, “Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah 
semata tiada sekutu bagi-Nya, milik-Nya kekuasaan, bagi-Nya segala puji, 
dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.” Tentang makna doa ini telah 
dibahas sebelumnya. 

Perkataannya, "Ya Allah, tidak ada yang mencegah apa yang Engkau 
berikan, dan tidak ada yang memberi apa yang Engkau cegah, serta tidak 
berguna pemilik kekayaan, dan hanya dari-Mu berasal semua kekayaan ke- 
kayaan.” Ini merupakan pujian bagi Allah Ta'ala atas kesempurnaan 
kekuasaan-Nya, dan bahwasanya tidak ada yang mencegah apa yang 
Dia berikan. Tidak ada yang memberi apa yang Dia cegah. Di antara 
bentuk kesempurnaan kekuasaan-Nya adalah tidak adanya guna 
pemilik kekayaan, dari-Nya kekayaan. Berguna di sini mengandung 
makna mencegah, maksudnya pemilik kekayaan tidak dapat mence- 
gah, dari-Mu kekayaannya. Kekayaan diterjemahkan dari kata jadd, 
yaitu kekayaan dan keberuntungan. Terkait pemilik kekayaan dan ke- 
beruntungan, sesungguhnya kekayaan dan keberuntungannya tidak 
dapat mencegahnya sama sekali dari Allah. Jika Allah menghendaki 
keburukan padanya, maka tidak ada tempat untuk mengelak baginya. 

Pujian bagi Allah ini mengandung doa. Seolah-olah anda meng- 
ucapkan, ya Allah, tidak ada yang mencegah apa yang Engkau beri- 
kan, dan tidak ada yang memiberi apa yang Engkau cegah, maka beri- 
lah aku dan jangan tahan pemberian-Mu dariku, “Dan tidak berguna pe- 
milik kekayaan, dan hanya dari-Mu berasal semua kekayaan.” Maka jangan 
berikan kepada seorang pun dari para pemilik keberuntungan dan ke- 
kayaan, pengaruh kekuasaan terhadapku. 
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Bab Firman Allah Ta'ala, “Berdoalah untuk mereka." (AS. At- 
Taubah: 103) Dan Orang Yang Mengkhususkan Doa Untuk 
Saudaranya Bukan Dirinya. Abu Musa Mengatakan, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam Mengucapkan, "Ya Allah, 

ampunilah Ubaid Abu Amir, ya Allah, ampunilah dosa Abdullah 

bin Oais." 


Bab firman Allah Ta'ala, 


deg ee 
De Hen 
"Dan berdoalah untuk mereka.” (OS. At-Taubah: 103) 

Washalli 'alaihim (yang secara harfiah artinya shalatlah atau shala- 
watlah bagi mereka), maksudnya doakanlah mereka. 

Jika ada yang mengatakan, kenapa kalian memaknai shalat di sini 
dengan maksud doa, padahal yang lazim dikenal bahwa lafazh-lafazh 
yang berkaitan dengan syariat dimaknai sesuai dengan hakikat-haki- 
kat yang sesuai syariat? 

Jawaban atas hai ini bahwa Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam te- 
lah menjelaskannya melalui perbuatan beliau, karena Allah Ta'ala ber- 
firman, 
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“Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan 
mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu (menumbuh- 
kan) ketenteraman jiwa bagi mereka...” (OS. At-Taubah: 21) 

Ketika itu jika beliau didatangi suatu kaum yang membawa zakat 
mereka, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan, "Ya Allah, tu- 
runkanlah shalawat untuk mereka.”S5 Ini menunjukkan bahwa yang di- 
maksud dengan shalat di sini adalah doa. 

Perkataannya, "Dan orang yang mengkhususkan doa untuk saudara- 
nya bukan dirinya." Maksudnya apakah boleh atau tidak boleh? 

Al-Bukhari berhujah dengan ucapan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Ya Allah, ampunilah Ubaid Abu Amir, ya Allah, ampunilah Abdul- 
lah bin @ais.” Bahwasanya boleh mengkhususkan doa untuk sauda- 
ranya bukan dirinya. Yakni, anda boleh mendoakan seseorang tanpa 
mendoakan diri anda sendiri. 


1 


Bis ida Ip Ada tea Jab EASY 
Ida yg AA IE SS is 


Ip DAR Ip GAY EU AB 3 J8 zgs 


Ika gb ras 33 UAN 3 BE in 
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cet shi ad Sub WEI d3 6 
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6331. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yahya telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Yazid bin Abu Ubaid pelayan Salamah, 
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Salamah bin Al-Akwa' telah memberitahukan kepada kami, ia menga- 
takan, "Kami keluar bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
nuju Khaibar. Seorang dari mereka berkata, hai Amir, maukah kamu 
memperdengarkan suaramu kepada kami sebentar. Ia pun turun lan- 
tas seraya mengiringi mereka dengan lantunan untuk mengingatkan, 
“Demi Allah, seandainya bukan karena Allah maka kita tidak berada 
dalam petunjuk." Dan ia menyebutkan syair selain ini, akan tetapi 
aku tidak menghafalnya. Rasulullah Shajlallahu Alaihi wa Sallam ber- 
tanya, "Siapa pengiring ini?" Amir bin Al-Akwa', jawab mereka. Beliau 
bersabda, "Allah merahmatinya." Seorang dari mereka berkata, wahai 
Rasulullah, andai engkau tidak membahagiakan kami dengannya. Be- 
gitu beliau telah menyusun barisan kaum, mereka pun diserang. Amir 
terkena pegangan pedangnya sendiri hingga tewas. Begitu pada petang 
harinya, mereka menyalakan api cukup banyak. Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bertanya, "Api apa ini, terkait hal apa kalian 
menyalakan api?" Mereka menjawab: untuk keledai-keledai jinak. Be- 
liau bersabda, "Tuang yang ada di dalamnya dan pecahkan." Seorang 
berkata, wahai Rasulullah, tidak bolehkah kami menuangkan yang ada 
di dalamnya dan mencucinya. Beliau bersabda, "Atau begitu.” 


Syarah Hadits 


Petunjuk dalil dari hadits ini adalah ucapan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Allah merahmatinya."” Dan perkataan mereka, “Andai engkau 
tidak membahagiakan kami dengannya.” Sebab, ketika Rasul Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam mendoakannya dengan doa ini, mereka memaha- 
mi bahwa orang itu akan mati - karena didoakan agar mendapat rah- 
mat — karena jika beliau mendoakan seseorang dengan seperti ini, ma- 
ka ini merupakan tanda ajalnya. 

Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa orang yang bunuh diri tan- 
pa sengaja maka ia tidak berdosa, karena orang-orang ketika itu me- 
ngatakan, gugurlah pahala Amir, gugurlah pahala Amir, karena ia 
bunuh diri. Begitu mengetahui hal ini, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bersabda, “Mereka berdusta, bahkan ia mendapatkan pahala dua kali. 
Sesungguhnya dia berjihad sebagai mujahid.” Beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menggugurkan perkataan mereka. 

Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa keledai-keledai jinak haram, 
dan bahwasanya keledai jinak najis, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 
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Sallam memerintahkan agar bejana-bejana dicuci darinya. Pada mula- 
nya beliau menyuruh bejana-bejana dipecahkan. Ini - Wallahu A'lam 
- sebagai hukuman penyadaran bagi mereka, karena keledai-keledai 
diharamkan, akan tetapi barangkali lantaran mereka melihat kemiski- 
nan dan kelaparan yang mereka alami, maka mereka memberanikan 
diri untuk melakukan itu. Namun Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda kepada mereka, “Tuang yang ada di dalamnya dan pecahkan.” Begitu 
mereka meminta agar cukup dicuci, beliau pun memperkenankan me- 
reka untuk mencuci saja, beliau bersabda, “Atau begitu.” 








Beta BAG Papa GA Cia aah Gia BIS AYI 


B3 Ja did Ja PE gan Sih 


Ie Ja HIS PG 3 JI Jaja HAN Je 
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6332. Muslim telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Amr bin Murrah, aku mendengar Ibnu Abi 
Aufa Radhiyallahu Anhu, "Jika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di- 
datangi seseorang yang membawa sedekahnya, beliau mengucapkan, 
“Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada keluarga fulan." Begitu 
ayahku mendatangi beliau, beliau mengucapkan, "Ya Allah, limpah- 
kanlah shalawat kepada keluarga Abu Aufa."7 


36 5 GA Jatah Gp Oa Gis SA EP GE Gis AYYY 
His BEM Ja Ips IE IE Abbas 
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6333. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ismail, dari Mais, ia mengatakan, 
aku mendengar Jarir berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda kepadaku, "Maukah kamu membuat kami nyaman dari Dzul 
Khalashah - yaitu berhala yang dulu mereka sembah yang diberi nama 
Al-Ka'bah Al-Yamaniyyah — aku berkata, wahai Rasulullah, aku ini 
orang yang tidak kuat bertahan di atas kuda. Lalu beliau menepuk da- 
daku dengan mengucapkan, "Ya Allah, teguhkanlah ia, dan jadikanlah 
ia pemberi petunjuk yang mendapat petunjuk." Ia mengatakan, lalu 
aku keluar disertai lima puluh orang yang paling tangguh dari kaum- 
ku — barangkali Sufyan mengatakan, aku berangkat disertai sejumlah 
orang dari kaumku — lalu aku mendatanginya dan membakarnya. Ke- 
mudian aku menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Aku berkata, 
wahai Rasulullah, demi Allah, aku tidak mendatangimu hingga aku 
meninggalkannya seperti unta berkudis. Lalu beliau mendoakan Ah- 
mas dan kudanya."8 


Syarah Hadits 


Hadits ini juga mengandung doa untuk seseorang tanpa mendoa- 
kan diri sendiri. Di mana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meng- 
ucapkan, “Ya Allah, teguhkanlah ia, dan jadikanlah ia pemberi petunjuk yang 
mendapat petunjuk.” Pemberi petunjuk bagi umat manusia dan men- 
dapat petunjuk dari sisi-Mu, karena tidak setiap pemberi petunjuk 
sebagai orang yang mendapat petunjuk. Bisa saja orang memberikan 
petunjuk, namun ia sesat, kita berlindung kepada Allah dari hal de- 
mikian. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


OB be IRI Ag 3 
“Selain Allah, lalu tunjukkanlah kepada mereka jalan ke nereka.” (OS. Ash- 
Shaaffaat: 23) 
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Firman Allah Ta'ala, 


€ 2.545 4 Ae 

OA ISA EP AA 

“Dan Kami jadikan mereka para pemimpin yang mengajak (manusia) ke ne- 
aka...” (OS. Al-Oashash: 41) 

Jika pemberi petunjuk bukan sebagai orang yang mendapat pe- 
tunjuk, maka petunjuknya bisa menjadi keburukan baginya dan bagi 
orang lain. 

Dalam hadits ini juga terkandung dalil bahwa orang bisa menjadi 
sosok yang diberkahi atas kaumnya, sebagaimana disimpulkan dari 
perkataannya, “Lalu beliau mendoakan Ahmas dan kudanya.” Dan ia me- 
mang demikian. Allah Ta'ala dapat meninggikan satu suku lantaran 
satu orang saja dari mereka. Yakni seorang yang masyhur dengan si- 
fat dermawannya, atau masyhur dengan keberaniannya, atau masyhur 
dengan ilmunya, atau semacam itu, lalu Allah meninggikan sukunya 
lantaran dia. 





J6 Anie dapa ae ba 
kel 5 8 Du 3 susi 
6334. Said bin Ar-Rabi' telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Oatadah, ia mengatakan, "Aku 
mendengar Anas berkata, Ummu Sulaim berkata kepada Nabi Shallal- 


lahu Alaihi wa Sallam, Anas pembantumu. Beliau pun mengucapkan, 
"Ya Allah, perbanyaklah hartanya dan anaknya, dan berkahilah ia pada 


apa yang Engkau berikan kepadanya." 


GEA GIA WN laa Gis. “Tr 
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ben alan da Ja aa . Se kan 
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6335. Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abdah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari 
Aisyah Radhiyallahu Anha, ia mengatakan, "Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mendengar seorang membaca di dalam masjid, lalu beliau 
mengucapkan, “Allah merahmatinya. Ia mengingatkanku begini dan 
begitu. Ayat yang tidak aku baca dalam surah begini dan begitu.” 

Syarah Hadits 

Dalam hadits ini juga terdapat doa untuk seseorang. 

Dan membalas orang yang berbuat baik kepada anda dengan 
mendoakannya. 

Dari hadits ini dapat disimpulkan bahwa orang bisa mendapat- 
kan pahala atas amal saleh yang tidak dimaksudkannya, karena orang 
yang membaca itu tidak bermaksud hendak mengingatkan Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam terkait ayat-ayat yang tidak beliau baca. Akan 
tetapi beliau teringat pada ayat-ayat itu lantaran perbuatannya. De- 
ngan demikian, orang mendapatkan pahala lantaran amalnya yang 
memberikan manfaat bagi orang lain, meskipun ia tidak bermaksud 
demikian. Atas dasar ini, kalangan awam mengatakan, orang menda- 
patkan pahala dengan cara yang tidak disadarinya. Yakni, bisa jadi 
orang tidak meniatkan dalam hatinya untuk melakukan hal ini, na- 
mun kemudian memberikan manfaat bagi orang lain, maka ia pun 
mendapatkan pahala. 


2 20021 
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6336. Hafsh bin Umar telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, Sulaiman telah mengabarkan kepada- 
ku, dari Abu Wail, “Dari Abdullah, ia mengatakan, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan suatu 
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pembagian. Lalu seorang berkata, sesungguhnya ini benar-benar pem- 
bagian yang tidak dikehendaki karena Allah. Aku memberitahu Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau pun marah hingga aku melihat 
raut kemarahan di wajah beliau, dan beliau bersabda, "Allah merah- 
mati Musa, ia disakiti lebih dari ini namun ia tetap sabar. "01 


Syarah Hadits 


Petunjuk dalilnya adalah sabda beliau, “Allah merahmati Musa, ia 
disakiti lebih dari ini namun ia tetap sabar.” “Merahmati” di sini merupa- 
kan kalimat khabariyah secara lafazh, akan tetapi maknanya sebagai 
kalimat insyaiyah. Karena yang dimaksudkan adalah doa. Dari sini ki- 
ta dapat menyimpulkan bahwasanya tidak masalah bila anda menga- 
takan, yarhamullaah fulan (Allah merahmati fulan), atau rahimallah fulan 
(Allah merahmati fulan), atau fulan marhum (fulan dirahmati). Yakni, 
akulah yang mengharapkan agar Allah merahmatinya. Ini bukan se- 
bagai bentuk kalimat khabar yang dipastikan, karena orang tidak tahu 
(benar-benar dirahmati atau tidak), akan tetapi sebagai bentuk kalimat 
khabar (berita) yang dimaksudkan sebagai insya” (bukan berita) dan raja” 
(harapan). 


seat 


301 Diriwayatkan oleh Muslim (1062). 


t22 
BEAN PRA Ip RUU AL 


Bab Doa Bersajak Yang Makruh 





PE Apeg SS IS KAN up LA SI Gila AV 
PSP aah 3 3 KO GAS it Gu Gis 

Babe Niana Pedia yan 

Bb Ip En Ia ya IS 2 SS ek 

Pe AR aa TA pat ob oa 


Ie eno oat Apn Kor Rasa 
Tab (Ah MSI DA Gp Sah SI al Htas 
Hdngaf yo 29 2 1 
Nb dan jane ab, 2 6 
S3 B5 Ny oa Y gai D3 Yy Ok tanah las da 
PE 
6337. Yahya bin Muhammad bin As-Sakan telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Habban bin Hilal Abu Habib telah memberitahukan kepada kami, 
Harun Al-Mugri" telah memberitahukan kepada kami, Az-Zubair bin 
Al-Khirrit telah memberitahukan kepada kami, dari Ikrimah, "Dari Ib- 
nu Abbas, ia mengatakan, berbicaralah dengan orang-orang setiap Jum- 
at sekali. Jika kamu enggan, maka dua kali. Jika kamu memperbanyak, 
maka tiga kali, dan jangan membuat orang-orang bosan terhadap Al- 
Mur'an ini, dan jangan sekali-kali aku menemuimu sementara kamu 


mendatangi kaum saat mereka dalam suatu pembicaraan mereka lan- 
tas kamu bercerita kepada mereka dengan memotong pembicaraan me- 
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reka hingga kamu membuat mereka bosan. Akan tetapi simaklah. Be- 
gitu mereka menyuruhmu maka berbicaralah pada mereka sementara 
mereka menghendakinya. Perhatikan sajak dalam doa, jauhilah ia. Se- 
sungguhnya aku memperhatikan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan sahabat-sahabat beliau tidak melakukan selain menjauhi 
itu.” 


Syarah Hadits 


Wasiat-wasiat dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma ini merupa- 
kan wasiat-wasiat yang penting. 

Pertama, ia mengatakan, “Berbicaralah dengan orang-orang setiap 
Jumat sekali — ini satu — jika kamu enggan, maka dua kali. Jika kamu memper- 
banyak, maka tiga kali.” Akan tetapi yang dimaksud dengan pembicaraan 
ini adalah pembicaraan nasihat dan petuah yang dimaksudkan untuk 
menggerakkan hati. Adapun ilmu, maka penyampaiannya dilakukan 
pada setiap waktu. Maka dari itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
senantiasa duduk untuk menemui sahabat-sahabat beliau, akan teta- 
pi beliau menaruh perhatian terhadap mereka dengan menyampaikan 
nasihat yang dimaksudkan untuk melembutkan hati dan mendorong 
untuk menerima kebenaran. 


Perkataannya, “Dan jangan membuat orang-orang bosan terhadap Al- 
@ur'an ini.” Di antara bentuk pembicaraan semacam ini adalah anda 
membacakan di majelis-majelis sementara anda melihat orang-orang ti- 
dak menginginkan ini, namun jangan menuduh orang-orang bersikap 
munafik, jika anda melihat mereka tidak menginginkan bacaan, kare- 
na jiwa orang berbeda-beda, ada yang siap menerima dan ada yang ti- 
dak siap untuk menerima, Jika anda melihat bahwa orang-orang ingin 
berbicara dengan pembicaraan mereka sebagaimana biasanya yang bo- 
leh, sementara anda jika membacakan kepada mereka suatu ayat dari 
Al-Our'an atau suatu hadits, niscaya mereka bosan dan jenuh. 

Perkataannya, “Dan jangan sekali-kali aku menemuimu — maksudnya, 
jangan sekali-kali aku mendapatimu — sementara kamu mendatangi kaum saat 
mereka dalam suatu pembicaraan mereka lantas kamu bercerita kepada mereka 
dengan memotong pembicaraan mereka hingga kamu membuat mereka bosan. 
Akan tetapi simaklah. Begitu mereka menyuruhmu maka berbicaralah pada me- 
reka.” Ini juga merupakan adab. Anda mendatangi orang-orang yang 
sedang berbicara dengan pembicaraan yang boleh di antara mereka, 
kemudian anda datang dan berkata, wahai jamaah, simaklah, saya 


an Pera 
ingin menasihati kalian. Ini selayaknya tidak dilakukan. Maksudnya, 
bisa jadi mereka tidak dalam kondisi siap untuk menerima nasihat, 
dan juga anda memotong pembicaraan mereka. Akan tetapi simaklah. 
Jika mereka menyuruh anda dengan mengatakan, bicaralah pada ka- 
mi, nasihatilah kami, semoaga Allah memberimu balasan kebaikan, 
dan semacam ini, maka bicaralah. Karena perintah datang dari mere- 
ka. Demikian pula jika kita melihat sesuatu yang dilarang yang harus 
ditegur, maka bicaralah pada mereka. Adapun bila anda melihat se- 
suatu yang boleh sementara orang-orang pun sedang sibuk, masing- 
masing berbicara terkait hal khusus baginya, dan barangkali mereka 
tidak dapat melakukan pertemuan kecuali pada acara ini, sehingga 
mereka terlibat dalam pembicaraan antara yang satu dengan lainnya 
dan menanyakan keadaannya, lantas anda datang, berdiri, dan berceri- 
ta kepada mereka dengan memotong pembicaraan mereka dan mem- 
buat mereka merasa bosan, maka ini tidak selayaknya dilakukan. Akan 
tetapi jika mereka meminta anda dengan mengatakan, bicaralah pada 
kami, maka bicaralah pada mereka. Atau jika anda melihat suatu per- 
kara mungkar maka tidak boleh didiamkan, bicaralah pada mereka 
dan ingatkan mereka untuk menjauhi kemungkaran. Ini tidak diragu- 
kan merupakan pendidikan, pendidikan yang besar, karena orang wa- 
jib menjadi pendidik sebagaimana ia pun hendaknya menjadi orang 
yang berilmu. Namun ilmu bukanlah segalanya. Ilmu membutuhkan 
pendidikan, dan orang pun perlu mengetahui kesiapan pihak lain 
untuk menerima atau tidak menerima. Dengan demikian, janganlah 
memberatkan mereka dan jangan membuat mereka bosan. Karena jika 
terjadi sesuatu yang mengandung kebosanan maka mereka pun ti- 
dak menyukai orang yang berbicara itu sendiri. Hingga begitu mereka 
datang ke suatu majelis atau pertemuan dan datang pula fulan, maka 
mereka berkata, semoga Allah menolong kami dalam menghadapinya. 
Padahal ia menyampaikan perkataan yang baik dan nasihat kepada 
mereka. Akan tetapi mereka tidak berada dalam kondisi siap untuk 
menerima hal ini. Kadang terdengar perkataan yang tidak menyenang 
dari mereka di tempat yang sama dan barangkali mereka menyibuk- 
kan diri dengan pembicaraan-pembicaraan yang membuat kesal orang 
yang berbicara ini. Mereka tertawa dan semacamnya, untuk menyu- 
lut kemarahannya. Hendaknya orang bersikap bijak dengan memilih 
tempat yang tepat dan waktu yang sesuai untuk berbicara. 
Perkataannya, “Sementara mereka menghendakinya. Perhatikan sajak 
dalam doa, jauhilah ia." Ini juga termasuk saran Ibnu Abbas Radhiyalla- 
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hu Anhu. Ia mengatakan bahwa Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
sahabat-sahabat beliau tidak melakukan selain itu. Akan tetapi sebe- 
narnya sajak terbagi dalam dua bagian: 

Sajak yang dibuat-buat yang barangkali membuat maknanya ber- 
ubah, maka tidak diragukan sajak ini tercela. 

Dan sajak yang disampaikan dengan sewajarnya tanpa dibuat-buat 
tidak pula merusak makna, maka ini boleh. 

Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan, 
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“Ya Allah, ampunilah dosaku semuanya, yang kecil maupun yang besarnya, 
yang tampak maupun yang tersembunyinya, yang pertama maupun yang 
akhirnya. 

Dalam doa beliau ini ada sajak namun tidak dibuat-buat. Dari 
sini kita dapat menyimpulkan bahwa yang terdapat pada penutup 
yang mereka tulis sebagai penutup Al-Gur'an - yang dilakukan oleh 
sebagian kalangan imam - berupa sajak yang aneh, panjang, dan asing 
yang kadang mengandung makna-makna yang tidak sahih, kita tahu 
bahwa ini tidak sesuai dengan yang diterapkan oleh Rasul Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam dan sahabat-sahabat beliau. Hal ini semakin ran- 
cu lantaran adanya penutup dalam shalat tidak ada dalam syariat dan 
tidak mempunyai dasar, padahal segala sesuatu yang dilakukan dalam 
shalat harus mempunyai dasar, maka itu membutuhkan dalil, karena 
shalat dzikir-dzikirnya sudah lazim diketahui dan dikenal serta telah 
ditentukan oleh syariat. Berdiri mempunyai dzikir tersendiri, rukuk 
mempunyai dzikir tersendiri, sujud mempunyai dzikir tersendiri, dan 
duduk mempunyai dzikir tersendiri. Dengan demikian dzikir apa pun 
yang dimasukkan dalam shalat tanpa dalil maka dianggap sebagai 
dzikir yang tidak sesuai dengan ketentuan syariat. 

Al-Hafizh mengatakan dalam Al-Fath (11/139): 

Perkataan penulis, “Mereka tidak melakukan selain itu.” Maksudnya 
meninggalkan sajak. Yang terdapat dalam riwayat Al-Ismaili dari Al- 
@asim bin Zakariya dari Yahya bin Muhammad, syekh Al-Bukhari, 
dengan sanadnya, dinyatakan, “Mereka tidak melakukan itu,” tanpa pe- 
nyebutan “selain.” Ini jelas. Demikian pula yang ditakhrij oleh Al-Baz- 
zar dalam Musnad-nya dari Yahya dan Ath-Thabrani dari Al-Bazzar. 
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Dan hal itu tidak diungkapkan sebagaimana yang terdapat dalam ha- 
dits-hadits sahih, karena itu terlontar tanpa disengaja. Oleh karena itu 
ada yang diungkapkan dalam bentuk yang sangat serasi. Seperti doa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terkait jihad, 


ai pu selai Br Pe Iya 24 


“Ya Allah yang menurunkan Al-Kitab (Al-ur'an), yang cepat alun me- 
lakukan hisab, dan mengalahkan pasukan yang bersekutu.” 

Seperti sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

AA TA Na 
“Yang menepati janji-Nya dan yang memuliakan tentara-Nya.” 

Contoh lain adalah doa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

Bae 3d .. a22. Tai 

SEN A3 KE yi LE gp ia DA 

“Aku berlindung kepada-Mu dari mata yang tidak mengeluarkan air mata- 

nya, jiwa yang tidak ada puasnya, dan hati yang tidak ada khusyuknya.” Se- 
muanya sahih. 

Al-Ghazali mengatakan, yang makruh dari sajak adalah yang di- 
buat-buat, karena tidak selaras dengan ketundukan dan kepasrahan di- 
ri (dalam berdoa). Jika tidak demikian ketentuannya, namun ternyata 
dalam berbagai doa terdapat kata-kata yang saling bersesuaian akan 
tetapi tidak dibuat-buat. Al-Azhari mengatakan, yang tidak disukai 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam hanyalah yang bentuk ungkapannya 
menyerupai perkataan para dukun, sebagaimana dalam kisah wanita 
dari Hudzail. Abu Zaid dan lainnya mengatakan, sajak pada dasarnya 
adalah adanya kesamaan maksud, baik itu dalam perkataan maupun 
lainnya. 


spt 








tar 
Ba AB Blu ed LG 
Bab Hendaknya Permintaan Dipertegas Karena Tidak Ada 
Pemaksa Bagi Allah Ta'ala 


Ag 0 


De Nata Si jelang Bis A53 BIS NYYA 
tab sist us Bg, SEA Ja W drs 38 J8 H2 
Bi Ke3 SDP at el Dn BA Td 
6338. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Ismail telah memberi- 
tahukan kepada kami, Abdul Aziz telah mengabarkan kepada kami, dari 
Anas Radhiyallahu Anhu, ia mengatakan, Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, “Jika seseorang dari kalian berdoa hendaknya 
ia mempertegas permintaan, dan jangan sekali-kali ia mengatakan, ya 
Allah jika Engkau mau maka berilah aku. Sesungguhnya tidak ada yang 
dapat memaksa-Nya.” 2 
(Hadits 2338 juga dicantumkan pada hadits nomor 7464) 


PA ANN PU Linen BA Ie CAS. “YA 
Ia lg daa Ja Maya In Pa IA gi 


an sen dada AA 
GUE Ie a09 
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6339. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, dari Ma- 
lik, dari Abu Az-Zinad, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Janganlah sekali- 
kali seseorang dari kalian mengucapkan, ya Allah ampunilah aku jika 
Engkau mau. Ya Allah, rahmatilah aku jika Engkau mau. Hendaknya ia 
mempertegas permintaan, karena sesungguhnya tidak ada yang dapat 
memaksa-Nya. "8 
(Hadits 2339 juga dicantumkan pada hadits nomor 7477) 


Syarah Hadits 


Al-Bukhari mengatakan, "Bab hendaknya permintaan diperte- 
gas." Yakni hendaknya orang mempertegas doanya, karena perminta- 
annya berarti permintaan kepada Allah dan doa kepada-Nya. Yakni, 
hendaknya ia mempertegas permintaannya dan jangan mengaitkan- 
nya dengan syarat apa pun. Misalnya ia mengucapkan, ya Allah ampu- 
nilah aku, ya Allah rahmatilah aku, ya Allah berilah aku kesehatan, ya 
Allah lindungilah aku, demikian seterusnya. Dan janganlah ia meng- 
ucapkan, jika Engkau mau, karena perkataannya jika Engkau mau 
mengandung tiga larangan: 

Pertama, mengesankan bahwasanya ada yang dapat memaksa 
Allah untuk melakukan sesuatu, sebagaimana saya mengatakan, "Jika 
anda mau maka lakukan, dan jika tidak mau maka jangan lakukan,” 
saat anda dipaksa. Maka dari itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda dalam hadits, “Sesungguhnya Allah tidak ada yang dapat memaksa- 
Nya.” Tidaklah dikatakan jika kamu mau kecuali bagi orang yang me- 
miliki seseorang di atasnya yang memaksanya. 

Kedua, itu menunjukkan bahwa orang memandang sesuatu yang 
dimintanya ini terlalu besar (memberatkan) untuk diberikan oleh 
Allah kepadanya. Maka dari itu diungkapkan dalam lafazh lain: 


MEA ob MAL SI S6 
“Sesungguhnya Allah tidak ada sesuatu pun yang bagi-Nya terlalu besar un- 
tuk diberikan-Nya.””& Jika anda mengatakan, "jika Engkau mau,” ma- 
ka ini menunjukkan bahwa anda memandang sesuatu ini terlalu be- 
sar, dan bahwa ini bisa menjadi besar bagi Allah sehingga Dia tidak 
memberikannya kepada anda. 
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Larangan ketiga: ungkapan itu sebagai pengabaran bahwa orang 
sudah merasa cukup dan tidak peduli lagi akan mendapatkan atau 
tidak mendapatkan yang dimintanya, sebagaimana misalnya anda me- 
ngatakan kepada seseorang: jika kamu mau maka berikan kepadaku 
sekian dan sekian. Maksudnya, jika tidak kamu berikan, maka aku ti- 
dak membutuhkannya. Anda mengucapkan, ya Allah, ampunilah aku 
jika Engkau mau. Artinya, jika Engkau mau ampunilah aku, karena 
sudah sepantas demikian, namun jika Engkau tidak mau maka tidak 
penting. 

Maka dari itu kami mengatakan, dalam hal ini terdapat tiga lara- 
ngan. Dua telah disinyalir dalam hadits, dan yang ketiga disimpulkan 
dari maknanya. 

Jika dalam ungkapan tersebut mengandung tiga larangan ini, 
maka hukumnya menjadi haram. Dengan demikian perintah dalam 
sabda beliau, “Hendaknya ia mempertegas,” berlaku dengan ketentuan 
wajib. Sedangkan larangan dalam sabda beliau, “Jangan sekali-kali meng- 
ucapkan," berlaku dengan ketentuan haram. 

Jika anda mengatakan, terkait rugyah terhadap orang sakit dinya- 
takan bahwa Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan kepada 
orang yang sakit, 

» sg 

SAS 3 3ab EN 
“Tidak apa-apa, itu suci jika Allah menghendaki.””8 Apakah bertentangan 
dengan hadits ini? 

Jawab: tidak bertentangan dengannya. Ini lantaran maknanya ter- 
kait dengan satu dari dua sisi: bisa dikatakan bahwa yang dimaksud 
dengan sabda beliau, “Tidak apa-apa, itu suci jika Allah menghendaki," 
adalah sebagai pemberitaan. Yakni, aku katakana, suci jika Allah meng- 
hendaki. Lazim diketahui bahwa orang tidak boleh memastikan se- 
suatu dari perbuatan orang lain kecuali dikaitkan dengan kehendak 
Allah. Ini satu. 

Keduaj atau kami katakan bahwa yang dimaksud dengan sabda 
beliau, “Jika Allah menghendaki,” adalah mengharapkan berkah, dan 


tidak dimaksudkan untuk mengaitkan permintaan dengan kehendak 
Allah. 
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Ketiga, kami juga dapat mengatakan, gambaran perkataan orang: 
jika Allah menghendaki, tidak seperti gambaran perkataannya: jika 
Engkau menghendaki, karena perkataannya: jika Engkau menghen- 
daki, jelas terjadi dalam pembicaraan langsung, dan ini mengandung 
suatu bentuk keburukan adab, berbeda dengan perkataannya, jika 
Allah menghendaki, tidak seperti itu. Dengan demikian jawabannya 
dari tiga sisi. 


tz2? 
Janda iis Dati Oh 
Bab Dikabulkan Doa Bagi Hamba Selama Ia Tidak Tergesa-gesa 


NA NP MU Se CAS AA 
dag alan JW dpan MIA AI Ia 
Kadal ab Ops Iki Jadi BU SAN Casa Jb 
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6340. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Abu Ubaid maula 
Ibmu Azhar, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, "Dikabulkan bagi seseorang dari kalian selama 
ia tidak tergesa-gesa. Ia mengatakan, "Aku telah berdoa namun tidak 
dikabulkan bagiku.” 


Syarah Hadits 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dikabulkan bagi seseorang 
dari kalian.” Apakah maksudnya bahwa ia diberi apa yang ia minta, 
atau maksudnya ia diberi satu dari tiga hal? 

Jawab: yang kedua. Yakni, jika orang yang berdoa memohon de- 
ngan ikhlas, dan sesuai dengan empat syarat yang disebutkan sebe- 
lumnya, maka ia mendapatkan satu dari tiga hal, bisa jadi ia diberi apa 
yang ia minta dengan wujudnya, bisa jadi keburukan yang lebih besar 
dialihkan darinya, dan bisa juga disimpan baginya di sisi Allah pada 
hari Kiamat tentunya. 
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Jika ia tergesa-gesa, maka tidak dikabulkan baginya. Maksudnya 
ia mengatakan, aku telah berdoa namun tidak dikabulkan bagiku. 
Jika ia mengatakan aku telah berdoa namun tidak dikabulkan bagiku, 
maka ia akan gusar dan meninggalkan doa. Dengan demikian apa yang 
dimintanya pun tidak didapatkannya. Ini sering terjadi pada sebagian 
kalangan, dengan mengatakan, aku misalnya mengalami begini dan 
begitu, lantas anda katakan kepadanya, “Berdoalah kepada Allah.” Ia 
pun berkata, “Saudaraku, aku sudah sering berdoa.” Ini kekeliruan. 
Ini tidak layak dikabulkan. Namun kami katakan, berdoalah kepada 
Allah, dan berdoalah kepada Allah, barangkali tidak adanya pengabu- 
lan yang disegerakan merupakan nikmat Allah bagi anda, agar anda 
memperbanyak doa. Begitu anda memperbanyak doa, maka bertam- 
bah tinggilah kedudukan anda di sisi Allah, karena doa merupakan 
ibadah dan pada akhirnya akan dikabulkan oleh Allah bagi anda. 


smbt 
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6341. Abu Musa Al-Asy'ari mengatakan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


berdoa kemudian mengangkat kedua tangan beliau, dan aku melihat 


putihnya kedua ketiak beliau. Ibnu Umar mengatakan, Nabi Shallalla- 


hu Alaihi wa Sallam mengangkat kedua tangan beliau dan mengucap- 
kan, "Ya Allah, sesungguhnya aku serahkan keterbebasanku kepada-Mu 


dari apa yang diperbuat oleh Khalid.” Abu Abdillah mengatakan, Al- 


Uwaisi berkata, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada- 


ku, dari Yahya bin Said dan Syuraik, keduanya mendengar Anas dari 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau mengangkat kedua tangan 
beliau hingga aku melihat putihnya kedua ketiak beliau. 


Syarah Hadits 
Al-Bukhari mengatakan, “Bab mengangkat tangan dalam doa.” 
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Al-Bukhari tidak menegaskan suatu hukum pun. Ini karena hukum 
mengangkat tangan dalam doa diperselisihkan. Pertama, kami menga- 
takan, pada dasarnya mengangkat kedua tangan dalam doa merupa- 
kan adab doa, dan sebagai salah satu sebab doa dikabulkan. Dalilnya 
adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Ioi RS NG Ian ia HE SN EN 
“Sesungguhnya Allah sangat pemalu lagi Mulia, jika hamba-nya mengangkat 
kedua tangannya kepada-Nya maka Dia malu pada hamba-Nya bila mengem- 
balikan keduanya dalam keadaan kosong (tanpa hasil). 

Kedua, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan orang yang 
mengadakan perjalanan panjang, ia kusut, dan berdebu, ia menenga- 
dahkan kedua tangannya ke langit sambil mengucapkan: ya Tuhanku, 
ya Tuhanku.” 

Ketiga, Mengangkat kedua tangan ini menunjukkan kuatnya 
ketundukan kepada Allah Ta'ala, dan bahwa orang yang berdoa me- 
nengadahkan kedua tangannya kepada-Nya sebagaimana tengadahan 
orang yang menundukkan diri dan lurus yang mengharapkan dari 
Tuhannya Ta'ala agar memenuhi tangan-tangan ini dengan kebaikan 
dan pengabulan. Ini merupakan tiga dalil, dua dalil berupa atsar, dan 
Satu dalil teoritis, bahwa pada dasarnya mengangkat kedua tangan 
dalam doa merupakan ketentuan syariat. 

Akan tetapi kadang ketentuan dasar atau ketentuan syariat tidak 
berlaku demikian. Maksudnya, tidak ada pengangkatan tangan dalam 
doa. Setelah mencermati masalah ini, kami mendapati bahwa masalah 
ini mempunyai empat kondisi: 

Kondisi pertama, yaitu adanya mengangkat tangan dari Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. Ini dinyatakan sesuai ketentuan syariat dari dua 
Sisi, sisi pertama, bahwa pada dasarnya dalam doa disyariatkan untuk 
mengangkat kedua tangan. Sisi kedua, disyariatkannya mengangkat 
tangan hanya khusus terkait doa tertentu. Yaitu seperti Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam mengangkat kedua tangan beliau dalam istisga" (doa 
minta hujan) dan isfisha" (doa meminta pengalihan hujan) saat khutbah 
Jumat. Adapun terkait isfisga", dalam hadits dinyatakan bahwa beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengangkat kedua tangan beliau dan meng- 
ucapkan, 
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“Ya Allah turunkan hujan kepada kami.” 
Sedangkan dalam istisha", dinyatakan dalam hadits bahwa beliau 
mengangkat kedua tangan beliau, dan mengucapkan, 


As 24 


“Ya Allah, alihkan ke sekeliling kami."2 

Hal serupa adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengangkat 
kedua tangan beliau saat berada di atas bukit Shafa dan di atas bukit 
Marwah,5 Keterangan lain, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meng- 
angkat kedua tangan beliau saat berada di Arafah, saat berada di 
Muzdalifah, serta saat berada di tempat lempar Jumrah.?" Ini banyak. 
Al-Bukhari te-lah menyebutkan sebagiannya. 

Jadi, kondisi pertama ini adalah terkait adanya mengangkat ke- 
dua tangan dalam doa, sehingga mengangkat kedua tangan dalam doa 
sebagai ketentuan syariat dari dua sisi, sisi pertama secara umum, dan 
sisi kedua secara khusus. 

Kedua: terkait tidak adanya mengangkat kedua tangan. Yaitu da- 
lam doa pada hari Jumat saat khutbah di luar istisga" dan istisha'. Da- 
lilnya bahwa para sahabat Radhiyallahu Anhum tidak dapat menerima 
apa yang dilakukan oleh Bisyr bin Marwan saat ia mengangkat ke- 
dua tangannya dalam doa saat khutbah pada hari Jumat, dan mereka 
mengatakan, sesungguhnya Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
menambahkan pada isyarat, beliau memberi isyarat dengan jari beliau 
begini? Akan tetapi beliau tidak mengangkat kedua tangan beliau 
dalam doa. Di sini kami mengatakan, mengangkat tangan dalam doa 
tidak disyariatkan tapi dilarang, karena para sahabat tidak dapat me- 
nerima apa yang dilakukan oleh Bisyr bin Marwan yang mengangkat 
kedua tangannya saat berdoa dalam khutbah Jumat. 

Kondisi ketiga: kondisi yang secara dominan menunjukkan tidak 
adanya mengangkat kedua tangan. Yakni kami tidak menegaskan tia- 
danya mengangkat kedua tangan tidak pula adanya mengangkat ke- 
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dua tangan, akan tetapi yang dominan adalah tidak mengangkat ke- 
dua tangan. Dan ini bisa menjadi kuat hingga pada tataran mendekati 
yakin. Namun bisa juga lemah. Yaitu seperti doa dalam shalat, karena 
Shalat mengandung doa di banyak posisi. Pada saat istiftah ada doa, "ya 
Allah, jauhkanlah antara aku dan kesalahan-kesalahanku.”?' Dalam shalat 
ada doa di antara dua sujud, ya Tuhanku ampunilah aku dan rahma- 
tlah aku?” Dalam shalat ada doa saat tasyahud: ya Allah, limpah- 
kanlah shalawat kepada Muhammad... Tidak ada riwayat dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau mengangkat kedua tangan 
beliau. Ini seperti pada tataran meyakinkan. Akan tetapi ada riwayat 
dari beliau terkait mengangkat kedua tangan dalam gunut terkait ada- 
nya musibah. Dalam hadits sahih yang diriwayatkan dari Umar juga 
bahwa beliau mengangkat kedua tangan beliau dalam gunut witir. De- 
ngan demikian ini merupakan pengecualian dari doa dalam shalat, ka- 
rena ada pengangkatan tangan dalam gunut witir. Di antaranya, yakni 
terkait yang dominan tidak ada pengangkatan kedua tangan, adalah 
doa setelah salam seperti istighfar: astaghfirullah” Seperti: ya Tuhan- 
ku, selamatkan aku dari neraka. Tujuh kali setelah Maghrib dan Su- 
buh.'? Yang dominan dalam hal ini tidak ada pengangkatan kedua ta- 
ngan. Jadi, tidak disyariatkan mengangkat kedua tangan padanya. 

Bagian ketiga: tidak ada kejelasan sama sekali padanya, baik itu 
terkait mengangkat kedua tangan maupun tidak mengangkat kedua 
tangan. Namun pada dasarnya perlu mengangkat kedua tangan ber- 
dasarkan dalil umum, yaitu mengangkat kedua tangan. Dengan de- 
mikian pada dasarnya ada ketentuan mengangkat kedua tangan, ka- 
rena mengangkat kedua tangan merupakan salah satu dari adab-adab 
doa, dan ini seperti pada seluruh doa. Misalnya muadzin telah selesai 
dari adzan, dan anda memohon kepada Allah wasilah bagi Rasul 
Shallallahu Alaihi wa Sallam," dan berdoa kepada Allah sebagaimana 
doa yang anda inginkan, maka di sini dianjurkan untuk mengangkat 
kedua tangan, karena pada dasarnya dalam doa disyariatkan untuk 
mengangkat kedua tangan. 
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Itulah empat bagian yang berkaitan dengan mengangkat kedua 
tangan. Kemudian, apakah mengangkat kedua tangan ini dilakukan 
secara berlebihan atau diangkat sedikit sampai dada atau apa? 

Jawab: para ulama mengatakan, jika orang semakin larut dalam 
kekhusyukan doa maka hendaknya ia menambah pengangkatan ke- 
dua tangannya, dan mengangkat kedua tangan di sini selaras dengan 
suasana hati yang terangkat. Jika orang semakin merendahkan diri di 
hadapan Allah, maka semakin tinggilah keterangkatan hatinya kepa- 
da Allah dan ketergantungannya kepada Allah. Jika suasana doa sema- 
kin khidmat maka semakin tinggilah pengangkatan kedua tangan. Ini 
sebagaimana selaras dengan ketentuan syariat terkait tampilan yang 
terlihat, maka ini juga selaras dengan fitrah. Karena begitu kuatnya ke- 
tundukan dirinya, kadang orang menjadi sangat antusias dan seolah- 
olah ia hendak mencabut sesnatu dari langit, sehingga dalam kondisi 
ini kedua tangan diangkat semakin tinggi. 

Apakah yang dipaparkan dalam Shahih Muslim bahwa Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam melakukan istisga” dengan mengangkat kedua 
tangan beliau dan memposisikan punggung kedua telapak tangan 
menghadap ke arah langit,? apakah ini termasuk dalam bentuk ber- 
lebihan, atau suatu cara terkait posisi kedua tangan, atau cara terkait 
kondisi tangan? 

Jawab: terkait hal ini ada perbedaan pendapat di antara para ula- 
ma, Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa ini merupakan 
bentuk berlebihan dalam mengangkat kedua tangan, dan lantaran be- 
gitu antusiasnya hingga seolah-olah beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengangkat kedua tangan beliau dengan posisi punggung kedua tela- 
pak tangan beliau menghadap ke arah langit. Ini merupakan pendapat 
yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, dan ia mengatakan, 
tidak disyariatkan bahwa orang membalikkan kedua tangannya saat 
berdoa, karena ia sebagai pihak yang memohon dengan sungguh-sung- 
guh, sedangkan orang yang memohon dengan sungguh-sungguh ti- 
dak membalikkan kedua tangannya dengan posisi punggung telapak 
tangan mengarah ke atas, akan tetapi menengadahkan kedua tangan- 
nya dengan telapak tangan menghadap ke atas. Namun demikian lan- 
taran begitu antusias dalam mengangkat kedua tangan maka terba- 
yangkan oleh orang yang melihat bahwa punggung kedua tangan 
menghadap ke arah langit. 
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Sebagian kalangan ulama memaknai sesuai dengan yang dominan 
dari hadits, dan bahwasanya dalam istisga hendaknya bagian pung- 
gung kedua tangan diposisikan ke arah langit. Kemudian ada kalangan 
yang memaknainya secara lebih Juas dari itu dengan mengatakan, jika 
doa untuk meminta sesuatu yang disukai, maka telapak tangan yang 
menghadap ke langit. Namun jika dimaksudkan untuk menghindar- 
kan sesuatu yang tidak disukai maka dengan punggung telapak tangan 
yang menghadap ke langit. Akan tetapi siapa yang mengatakan kaidah 
ini? Kecuali jika memang ada dasarnya yang diriwayatkan. 

Kesimpulan: yang benar dalam masalah ini bahwa doa dengan 
menengadahkan telapak tangan ke atas, akan kedua tangan lebih di- 
angkat lagi saat kondisi kepasrahan dan ketundukan kepada Allah 
Ta'ala semakin meningkat. 

Kemudian penulis mengatakan, Abu Musa Al-Asy'ari mengatakan, 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa kemudian mengangkat kedua 
tangan beliau, dan aku melihat putihnya kedua ketiak beliau. Menga- 
pa ia mengatakan, dan aku melihat putihnya kedua ketiak beliau? 

Jawab: lazim diketahui bahwa para shahabat Radhiyallahu Anhum 
mengenakan sarung dan pakaian, sehingga yang sering tangan mereka 
tidak terlihat, dan bagian kulit yang terkena sinar dan sinar matahari 
menjadi hitam, sementara bagian dalamnya putih. Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dalam hal ini seperti yang manusia lainnya, beliau mengalami 
apa yang dialami oleh manusia terkait kondisi-kondisi badan. Dengan 
demikian beliau mengangkat kedua tangan beliau hingga putihnya 
ketiak beliau terlihat. 

Penulis juga mengatakan, Ibnu Umar berkata, Nabi Shallallahu 
Alai-hi wa Sallam mengangkat kedua tangan beliau dan mengucapkan, 
“Ya Allah, sesungguhnya aku serahkan keterbebasanku kepada-Mu dari apa 
yang diperbuat oleh Khalid.” Ini karena Khalid Radhiyallahu Anhu diutus 
oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam suatu peperangan. Begi- 
tu singgah di suatu kaum, mereka berkata, kami shaba" kami shaba'". 
Khalid Radhiyallahu Anhu memahami bahwa mereka mengatakan ka- 
ta-kata kekafiran maka ia pun membunuh mereka. Mereka mengata- 
kan, kami shaba" kami shaba'. Artinya: kami masuk Islam, karena orang 
yang shaba' menurut bahasa Arab adalah orang yang agamanya ber- 
beda dengan agama kaumnya. Sementara mereka saat itu masih da- 
lam kekafiran, dan begitu mereka shaba dari kekafiran kepada Islam 
maka mereka pun menjadi muslim. Akan tetapi mereka tidak bisa 
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mengungkapkan dengan baik. Begitu hal ini diketahui Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam, beliau mengangkat kedua tangan dan mengucap- 
kan, “Ya Allah, sesungguhnya aku serahkan keterbebasanku kepada-Mu dari 
apa yang diperbuat oleh Khalid." Di sini beliau tidak mengatakan, da- 
ri Khalid, tapi mengatakan, “Dari apa yang diperbuat," karena kadang 
orang berbuat salah dalam suatu hal dan itu tidak mesti perlu dicaci, 
namun berlepas diri darinya adalah sikap yang diambil dalam kondisi 
apapun. 

Terkait mengangkat kedua tangan juga: Abu Abdillah mengata- 
kan, Al-Uwaisi berkata, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan 
kepadaku hingga mengatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengangkat kedua tangan beliau hingga aku melihat putihnya kedua 
ketiak beliau. Ini seperti hadits pertama yang diriwayatkan dari Abu 
Musa Al-Asy'ari. 

Al-Bukhari mengatakan dalam kitab Al-Maghazi: 

Bab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Mengutus Khalid Bin Al-Wa- 
lid Kepada Bani Jadzimah. 

Mahmud telah memberitahukan kepadaku, Abdurrazzag telah 
memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada ka- 
mi. Nuaim telah memberitahukan kepadaku, Abdullah telah menga- 
barkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, dari 
Az-Zuli, dari Salim, dari ayahnya, ia mengatakan, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengutus Khalid bin Al-Walid kepada Bani Jadzi- 
mah untuk menyeru mereka kepada Islam, namun mereka tidak da- 
pat mengatakan dengan benar pernyataan kami masuk Islam, hingga 
mereka mengatakan, "Kami telah keluar dari agama lama, kami telah 
keluar dari agama lama.” Khalid pun membunuh sebagian dari me- 
reka dan menjadikan yang lainnya sebagai tawanan. Khalid menye- 
rahkan kepada masing-masing dari kami tawanannya. Hingga suatu 
hari Khalid memerintahkan agar setiap orang dari kami membunuh 
tawanannya. Aku pun berkata, demi Allah, aku tidak membunuh ta- 
wananku dan seorang pun dari sahabat-sahabatku tidak ada yang 
membunuh tawanannya. Begitu kami menemui Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan memberitahukan hal itu kepada beliau. Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengangkat kedua tangan beliau lantas mengucap- 
kan, “Ya Allah, sesungguhnya aku serahkan keterbebasanku kepada-Mu dari 
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apa yang diperbuat oleh Khalid.” Dua kali 

Ibnu Hajar mengatakan dalam Al-Fath (8/57 - 58): 

Perkataannya, “Bab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus Kha- 
lid bin Al-Walid kepada Bani Jadzimah.” Jadzimah, dengan fathah pada 
Jiim, kasrah pada dzaal, kemudian yaa" dengan harakat kasrah. Yakni 
Jadzimah bin Amir bin Abd Shafah bin Kinanah. Al-Kirmani kurang 
cermat hingga menduga bahwa ia dari Bani Jadzimah bin Auf bin Bakr 
bin Auf suku dari Abd Oais. Pengutusan' ini dilakukan sesaat setelah 
penaklukan Mekah pada bulan Syawwal sebelum pasukan bergerak 
menuju Hunain yang diikuti oleh seluruh kalangan yang terlibat pe- 
rang, dan mereka berada di daerah dataran rendah dekat Mekah ke 
arah Yalamlam. 


Ibnu Sa'd mengatakan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus 
kepada mereka Khalid bin Al-Walid disertai tiga ratus lima puluh orang 
dari kaum Muhajirin dan Anshar, untuk menyeru mereka kepada Is- 
lam, bukan untuk memerangi mereka. 

Perkataannya, “Mahmud telah memberitahukan kepada kami," yakni 
Mahmud bin Ghailan. Perkataannya, “Nuaim telah memberitahukan kepa- 
daku," yakni Nuaim bin Hammad, dan Abdullah adalah Abdullah bin 
Al-Mubarak. Riwayat yang terdapat pada Al-Ismaili terdapat indikasi 
yang menunjukkan bahwa bentuk ungkapan yang ada di sini adalah 
lafazh Ibnu Al-Mubarak. 

Perkataannya, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus.” Tbnu 
Ishag mengatakan, Hakim bin Abbad telah memberitahukan kepa- 
daku, dari Abu Ja'far - yakni Al-Bagir —ia mengatakan, Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam mengutus Khalid bin Al-Walid saat menakluk- 
kan Mekah kepada Bani Jadzimah untuk menyampaikan seruan, dan 
beliau tidak mengutusnya untuk berperang. 

Perkataannya, “Namun mereka tidak dapat mengatakan dengan 
benar pernyataan kami masuk Islam, hingga mereka mengatakan, ka- 
mi telah keluar dari agama lama, kami telah keluar dari agama lama.” 
Ini dari Ibnu Umar periwayat hadits yang menunjukkan bahwa ia me- 
mahami bahwa mereka benar-benar ingin masuk Islam. Ini diperkuat 
dengan pemahamannya bahwa Ouraisy mengatakan kepada setiap 
orang yang masuk Islam: ia disebut kaum shaba” (keluar dari agama 
lama). Hingga lafazh ini pun masyhur dan mereka menggunakannya 
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dalam konteks sebagai kecaman. Oleh karena itu saat Tsumamah bin 
Utsal masuk Islam dan sering datang ke Mekah, mereka bertanya ke- 
padanya, kami telah keluar dari agama lama? Ia menjawab: tidak, ta- 
pi aku masuk Islam. Begitu lafazh ini populer di antara mereka dalam 
konteks aku masuk Islam, maka orang-orang itu pun menggunakan- 
nya. Adapun Khalid, ia memaknai Jafazh ini sebagaimana yang domi- 
nan secara tekstual, karena perkataan mereka, kami adalah kaum sha- 
ba', maksudnya kami keluar dari suatu agama ke agama lain, sementa- 
ra Khalid tidak cukup dengan itu hingga mereka menyatakan dengan 
jelas masuk Islam. 

Al-Khaththabi mengatakan, dimungkinkan bahwa Khalid menghu- 
kum mereka lantaran adanya pengalihan dari lafazh Isiam, karena ia 
memahami dari mereka bahwa itu terjadi pada mereka sebagai bentuk 
penjagaan harga diri dan mereka tidak tunduk pada agama, maka ia 
pun membunuh mereka dengan menakwilkan perkataan mereka. 

Perkataannya, “Khalid pun membunuh sebagian dari mereka dan 
menjadikan yang lainnya sebagai tawanan.” Pada paparan Ibnu Sa'd 
dinyatakan bahwa ia memerintahkan mereka agar melakukan pena- 
wanan, dan mereka pun berusaha untuk melakukan penawanan. Na- 
mun Bani Jadzimah mempertahankan diri dengan saling menopang 
di antara mereka. Khalid pun memisahkan mereka di antara sahabat- 
sahabatnya, lantas disepakati bahwa mereka menyerahkan diri setelah 
terjadi perlawanan. 

Perkataannya, “Khalid menyerahkan kepada masing-masing dari 
kami tawanannya.” Yakni sahabat-sahabatnya yang menyertainya da- 
lam pasukan. Dalam riwayat Al-Bagir Khalid berkata kepada mere- 
ka, letakkan senjata, karena orang-orang telah masuk Islam. Mereka 
pun meletakkan senjata. Lalu Khalid memerintahkan mereka Jalu ta- 
ngan mereka diikat ke belakang kemudian mereka dihadapkan pada 
pedang. 3 
Perkataannya, “Hingga suatu hari.” Ini merupakan kalimat sem- 
purna. Yang terdapat pada riwayat Abu Sa'd, "Ketika waktu sahur, 
Khalid menyeru, siapa yang bersamanya ada tawanan, hendaknya ia 
menebas lehernya." 

Perkataannya, “Khalid memerintahkan agar setiap orang dari ka- 
mi membunuh tawanannya.” Dalam riwayat Al-Kusymihani, “Setiap 
insan.” 





2 bagan 

Perkataannya, “Aku pun berkata, demi Allah, aku tidak membu- 
nuh tawananku dan seorang pun dari sahabat-sahabatku tidak ada 
yang membunuh tawanannya.” Yang terdapat dalam riwayat Ibnu 
Sa'd, “Adapun Bani Sulaim, membunuh orang-orang yang berada da- 
lam kewenangan mereka. Sedangkan kaum Muhajirin dan Anshar me- 
lepaskan tawanan mereka.” Ini dapat disimpulkan bahwasanya boleh 
bersumpah atas penafian perbuatan orang lain jika loyalitasnya dapat 
dipercaya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ya Allah, sesungguhnya aku 
serahkan keterbebasanku kepada-Mu dari apa yang diperbuat oleh Khalid.” Al- 
Khaththabi mengatakan, beliau tidak dapat menerima tindakan Kha- 
lid yang tergesa-gesa dan tidak melakukan tindakan untuk memastikan 
perkara mereka sebelum mengetahui maksud dari perkataan mereka, 
kami shaba”. 

Perkataannya, “Dua kali.” Ibnu Askar menambahkan dari Abdur- 
razzag, “Atau tiga kali.” Ditakhrij oleh Al-Ismaili. Dalam riwayat se- 
lebihnya, “Tiga kali.” Al-Bagir menambahkan dalam riwayatnya, “Ke- 
mudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memanggil Ali, beliau 
bersabda, “Keluarlah kepada kaum itu dan jadikan perkara jahiliyah di bawah 
kedua telapak kakimu.” Ali pun keluar dengan membawa harta hingga 
menemui mereka, dan tidak tersisa seorang pun dari mereka melain- 
kan telah dibayarkan diyatnya (ganti rugi).” Ibnu Hisyam menyebut- 
kan dalam tambahan-tambahannya bahwasanya ada seorang dari me- 
reka yang menyelinap keluar hingga memberitahu Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Beliau bertanya, "Apakah ada orang yang menolaknya?” 
Lalu ia memaparkan kepada beliau sifat Ibnu Umar dan Salim maula 
Abu Hudzaifah. Ibnu Ishag menyebutkan dari hadits Ibnu Abi Hudud 
Al-Aslami, ia mengatakan, aku berada di kuda Khalid. Lantas seorang 
pemuda dari Bani Jadzimah yang kedua tangannya telah diikat dengan 
seutas tali di tengkuk lehernya, berkata kepadaku, hai pemuda, apa- 
kah kamu mau memegang tali ini lantas menuntunku ke arah wanita- 
wanita itu? Ya, jawabku. Aku pun menuntunnya dengan memegangi 
talinya. Ia berkata, masuklah agama Islam hai Hubaisy sebelum ajal ti- 
ba. 
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Dengan suatu tipu daya atau aku mendapati kalian di lorong jalan pegu- 
nungan 

Lalu seorang wanita dari mereka berkata kepadanya, kamu bisiki 
sepuluh, sembilan, ganjil, dan delapan kali. Ia mengatakan, kemudian 
aku tebas leher pemuda. Wanita itu segera menghampirinya dan terus 
menciuminya hingga wanita itu pun meninggal dunia. 

An-Nasa'i dan Al-Baihagi dalam Ad-Dalai! meriwayat dengan sa- 
nad sahih dari hadits Ibnu Abbas serupa dengan kisah ini. Di dalam- 
nya ia mengatakan, pemuda berkata, aku bukan dari mereka, aku men- 
cintai seorang wanita dari mereka, maka biarkan aku melihatnya sekali 
saja — dalam riwayat ini ia mengatakan - lalu mereka menebas leher- 
nya. Wanita tersebut mendatangi dan terjatuh padanya lantas menge- 
rang dengan nafas terengah-engah atau rautnya menjadi merah kemu- 
dian meninggal dunia. Mereka pun menyampaikan kejadian itu kepa- 
da Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang lantas bersabda, 


a Be jom 4 
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“Tidakkah adakah di antara kalian seorang yang penyayang?" 

Ditakhrij oleh Al-Baihagi melalui Ibnu Ashim dari ayahnya serupa 
dengan kisah ini, dan di bagian akhirnya ia mengatakan, "Wanita itu 
menjatuhkan diri dari tandu untanya, unta itu pun menginjaknya hing- 
ga ia meninggal dunia.” 

Yang penting bahwa dari hadits ini dapat disimpulkan bahwa 
orang yang melakukan sesuatu dengan penakwilan, maka ia tidak di- 
kenai hukuman. Akan tetapi Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam mem- 
bayar diyat mereka dari pihak beliau sendiri, karena mereka dibunuh 
tanpa alasan yang dibenarkan syariat. 
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6342. Muhammad bin Mahbub telah meritberitahukan kepada kami, Abu 

Awanah telah memberitahukan kepada kami, dari (datadah, dari Anas 

Radhiyallahu Anhu, ia mengatakan, ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa 

Sallam menyampaikan khutbah hari Jumat, seseorang berdiri lantas 

berkata, wahai Rasulullah, berdoalah kepada Allah agar menurunkan 

hujan kepada kami. Kemudian langit diselimuti mendung dan hujan 

pun turun kepada kami hingga nyaris orang tidak bisa sampai ke ru- 

mahnya. Hujan terus turun sampai pada Jumat berikutnya. Orang 

itu atau lainnya berdiri lantas berkata, berdoalah kepada Allah agar 

mengalihkannya dari kita, karena kami digenangi banyak air. Beliau 

mengucapkan, "Ya Allah, alihkan ke sekeliling kami dan bukan pada 

kami.” Awan pun berpencar di sekitar Madinah, dan hujan tidak turun 
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pada penduduk Madinah? 


Syarah Hadits 


Ini merupakan doa yang dilakukan dengan tidak menghadap kib- 
lat, karena posisi khatib pada hari Jumat membelakangi kiblat. 


tt 
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6343. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah 
memberitahukan kepada kami, Amr bin Yahya telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abbad bin Tamim, dari Abdullah bin Zaid, ia me- 
ngatakan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar menuju tempat 


shalat ini untuk meminta hujan. Beliau berdoa dan memohon hujan, 
kemudian menghadap kiblat dan membalikkan selendang beliau." 


Syarah Hadits 
Ini sudah jelas. 
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Bab Doa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Untuk Pembantu 
Beliau Agar Umurnya Panjang dan Hartanya Banyak 
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6344. Abdullah bin Abu Al-Aswad telah memberitahukan kepada kami, Ha- 
rami telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Oatadah, dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia 
mengatakan, ibuku berkata, wahai Rasulullah, pembantumu, Anas, 
berdoalah kepada Allah untuknya. Beliau mengucapkan, "Ya Allah, ba- 


nyakkanlah hartanya dan anaknya, serta berkahilah ia pada apa yang 
Engkau berikan kepadanya.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Agar umurnya panjang.” Telah kita bahas sebelum- 
nya dalam sebuah riwayat bahwa Anas benar-benar berumur panjang 
hingga tua. 

Al-Hafizh mengatakan dalam Al-Fath (11/144 — 145): 

Di antara kalangan pemberi syarah hadits ada yang mengatakan, 
kesesuaian hadits ini dengan tafsirannya pada judul bab bahwa doa 
untuk meminta banyak anak berarti pula diberi umur yang panjang. 
Ia memberikan keterangan lebih lanjut bahwasanya tidak ada keterkai- 
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tan antara keduanya kecuali dalam bentuk kiasan. Yaitu bahwa yang 
dimaksud dengan banyak anak biasanya berupa masih dikenangnya 
orangtua selama anak-anaknya masih ada hingga seakan-akan ia ma- 
sih hidiip. Jawaban yang lebih tepat adalah ia mensinyalir, seperti biasa- 
nya, apa yang diungkap dalam salah satu riwayatnya. Ia mentakhrij da- 
lam Al-Adab Al-Mufrad dari jalur lain dari Anas, ia mengatakan, "Ummu 
Sulaim - yaitu ibu Anas- berkata, pembantu kecilmu, tidakkah engkau 
mendoakannya?” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun mengucapkan, 


Bp et Jl, 25 du yA adi 
"Ya Allah, banyakkanlah hartanya dan anaknya, serta panjangkanlah hidup- 
nya dan ampunilah dia.” 

Adapun banyaknya anak dan harta Anas, yang terdapat dalam ri- 
wayat Muslim terkait bagian akhir hadits ini melalui Ishag bin Abdul- 
lah bin Abu Thalhah dari Anas, Anas mengatakan, demi Allah, hartaku 
benar-benar banyak, dan sesungguhnya anakku serta anaknya anakku 
jumlahnya terhitung hingga sekitar seratus saat ini. Telah dipaparkan 
sebelumnya terkait hadits, “Lepra adalah kesaksian bagi setiap muslim." 
Dalam kitab medis, perkataan Anas, putriku, Aminah, memberitahu- 
kan kepadaku bahwa yang dikubur dari keturunanku sampai hari ke- 
datangan para haji ke Bashrah adalah seratus dua puluh orang. An- 
Nawawi mengatakan dalam biografinya: Anas adalah generasi saha- 
bat yang paling banyak anaknya. Ibnu Outaibah mengatakan dalam 
Al-Ma'arif, di Bashrah ada tiga yang belum meninggal dunia hingga 
masing-masing dari mereka melihat anaknya berjumlah seratus laki- 
laki dari keturunannya. Tiga orang itu adalah Abu Bakrah, Anas, dan 
Khalifah bin Badr. Yang lain menambahkan yang keempat adalah Al- 
Muhallab bin Abu Shafrah. At-Tirmidzi mentakhrij dari Abu Al-Ali- 
yah tentang Anas, ia mempunyai kebun yang menghasilkan buah pada 
setiap tahun dua kali. Di kebun itu terdapat tanaman raihaan (selasih) 
yang digunakan untuk membuat aroma minyak wangi kesturi. Para 
periwayatnya terpercaya. Sedangkan terkait umur Anas yang panjang, 
diungkap dalam Ash-Shahih bahwa pada saat hijrah ia berusia sembilan 
tahun, sementara wafatnya pada tahun 91 H menurut satu pendapat. 
Pendapat yang lain mengatakan pada tahun 91 H sehingga ia berusia 
103 tahun. Dikatakan oleh Khalifah, dan inilah yang dijadikan acuan. 
Namun kebanyakan pendapat terkait usianya menyatakan bahwa usia- 
nya sampai 107 tahun. Dan yang paling sedikit menurut pendapat yang 
menyatakan usianya 99 tahun. 
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6345. Muslim bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah 
memberitahukan kepada kami, @atadah telah memberitahukan kepa- 
da kami, dari Abu Al-Aliyah, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, ia 
mengatakan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa saat gundah 
dengan mengucapkan, "Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain 
Allah Yang Maha Agung Maha Santun, Tidak ada Tuhan yang berhak 
disembah selain Allah Tuhan langit dan bumi, Tuhan pemilik “Arsy 
(singgasana) yang agung.” 8 

(Hadits 6345 juga dicantumkan pada hadits nomor 6346, 7421, 

7431) 
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6346. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yahya telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Hisyam bin Abu Abdillah, dari @atadah, 
dari Abu Al-Aliyah, dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengucapkan saat mengalami kegundahan, "Tidak 
ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah Yang Maha Agung Maha 
Santun, Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah Tuhan 
pemilik “Arsy (singgasana) yang agung, Tidak ada Tuhan yang berhak 
disembah selain Allah Tuhan langit dan Tuhan bumi, dan Tuhan pe- 
milik 'Arsy (singgasana) yang mulia.””? Wahb mengatakan, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Datadah, seperti hadits ini. 


Syarah Hadits 


Hadits ini lengkap dibanding yang sebelumnya. Maknanya bahwa 
jika orang mengalami kondisi yang tidak menyenangkan, maka hen- 
daknya ia berdzikir kepada Allah Ta'ala dengan dzikir ini. 

Perkataannya, “Tidak ada Tuhan selain Allah Yang Maha Agung Maha 
Santun.” Beliau bertawasul kepada Allah dengan keagungan-Nya dan 
kesantunan-Nya agar menghilangkan kegundahan ini, karena ini me- 
rupakan dzikir dan pujian yang mengandung doa. 

Perkataannya, “Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah 
Tuhan pemilik 'Arsy (singgasana) yang agung." Allah menyebutkan sifat 
agung bagi singgasana dalam Al-Our'an Al-Karim, karena singgasa- 
na merupakan makhluk yang terbesar. Sesungguhnya langit dan bumi 
bila dibandingkan dengan kursi adalah seperti anting-anting yang di- 
lemparkan ke wilayah belantara” Keutamaan singgasana atas kursi 
adalah seperti keutamaan wilayah belantara atas anting-anting ini. Ja- 
di, tidak ada yang dapat menetapkan batasannya selain Allah Ta'ala. 

Perkataannya, “Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah Tu- 
han langit dan Tuhan bumi serta Tuhan singgasana yang mulia.” Demikian 
pula Allah menyatakan sifat mulia pada singgasana dalam Al-Our'an. 
Mulia pada segala sesuatu tergantung pada sesuatu itu. Maknanya 
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di sini adalah mempunyai kebagusan dan keanggunan. Sebagaimana 
sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam: 


BA 
“Hendaknya kamu menghindari harta mereka yang bagus. 
Harya yang mulia adalah harta yang bagus, indah, dan disukai. 


Dan manusia yang mulia adalah manusia yang dermawan dan pemu- 
rah yang mengeluarkan harta pada tempatnya. 


srpt 
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6347. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, Sumayy telah memberitahukan kepa- 
daku, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, "Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berlindung dari cobaan yang melelahkan, jatuh da- 
lam kesengsaraan, takdir buruk, dan kegembiraan musuh."“? Sufyan 
mengatakan, dalam hadits ada tiga, aku menambahkan satu namun aku 
tidak tahu yang mana dari itu semua. 
(Hadits 6347 juga dicantumkan pada hadits nomor 6616) 





Syarah Hadits 
Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam berlindung dari empat hal ini: 


Pertama, / Xi Hz “cobaan yang melelahkan.” Yakni orang ditimpa 
cobaan hingga membuatnya sangat kepayahan daan kesulitan, kare- 
na cobaan bisa membuat orang hingga kepayahan, dan bisa juga tidak 
sampai demikian. 
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Kedua, s5 855 "jatuh dalam kesengsaraan." Yakni orang mengala- 
mi penderitaan, dan penderitaan adalah kebalikan dari kebahagiaan. 

Ketiga, Ab eye “takdir buruk.” Dimungkinkan bahwa yang di- 
maksud dengan takdir yang buruk adalah yang berasal dari Allah Ta- 
'ala, karena kebaikan atau keburukan yang menimpa kita adalah dari 
Allah, meskipun sebab-sebab keburukan adalah kita, tapi semuanya 
terjadi atas takdir Allah. Dengan demikian yang dimaksud dengan 
takdir tersebut adalah ketetapan Allah. Dimungkinkan pula bahwa 
yang dimaksud dengan sa #4 adalah ketetapanku sendiri. Yakni, 
aku berlindung dari buruknya apa yang telah aku tetapkan. Dengan 
demikian ini seperti perkataannya: kami berlindung kepada Allah dari 
keburukan diri kami. 


Keempat, AMI BUS "kegembiraan musuh.” Maknanya musuh ber- 
gembira lantaran atas apa yang kita alami, dan mereka senang terha- 
dap keburukan yang menimpa kita. Tidak diragukan bahwa musuh 
merasa tidak senang terhadap semua yang membuat musuh mereka 
senang, dan mereka bergembira terhadap semua yang membuat mu- 
suh mereka tidak senang. Maka dari itu ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam datang untuk menunaikan umrah gadha dan sampai di Ka'bah 
lantaran melakukan thawaf, orang-orang Ouraisy duduk di belakang 
Al-Hijr sambil mengejek para sahabat. Mereka berkata, telah datang 
kepada kalian kaum yang menjadi lemah tak berdaya karena diserang 
demam Yatsrib. Begitu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengetahui hal 
ini, beliau menyuruh sahabat-sahabat beliau untuk berlari kecil dari 
Hajar Aswad ke Rukun Yamani, dan berjalan di antara dua Rukun.” 
Dengan demikian lari kecil tidak dilakukan di setiap putaran thawaf, 
akan tetapi dari Hajar Aswad ke Rukun Yamani saja. Akan tetapi pada 
Haji Wada' Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berlari kecil pada tiga pu- 
taran yang semuanya dimulai dari Hajar Aswad sampai ke Hajar As- 
wad lagi. 


1... 
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Bab Doa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Ya Allah, 
gabungkanlah aku dengan sahabat yang tertinggi." 
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6348. Said bin Ufair telah memberitahukan kepada kami, ia mengatakan, 

Al-Laits telah memberitahukan kepadaku, ia mengatakan, Ugail telah 

memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Syihab, Said bin Al-Musayyab 

dan Urwah bin Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku, tentang 

orang-orang dari kalangan berilmu, bahwa Aisyah Radhiyallahu Anha 

berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda saat beliau 

sehat, “Tidak akan ada seorang baik pun yang diwafatkan hingga ia 


melihat tempatnya di surga. Kemudian ia disuruh memilih." Begitu 
ajal datang kepada beliau sementara kepala beliau di atas pahaku, beliau 
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tidak sadarkan diri sesaat. Kemudian beliau tersadar dan mengarahkan 
pandangan beliau ke atap, kemudian berdoa, “Ya Allah, gabungkanlah 
aku dengan sahabat yang tertinggi." Aku mengatakan, jadi beliau ti- 
dak memilih kita. Aku pun tahu bahwa itulah hadits yang disampai- 
kan kepada kita saat beliau sehat. Aisyah mengatakan, dengan demikian 
kata terakhir yang beliau ucapkan adalah, "Ya Allah, gabungkanlah aku 
dengan sahabat yang tertinggi." S 


Syarah Hadits 


Al-Bukhari mengatakan, bab doa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
"Ya Allah, gabungkanlah aku dengan sahabat yang tertinggi.” Penulis ti- 
dak mengatakan, bab doa untuk mernohon sahabat yang tertinggi. Di- 
mungkinkan bahwa penulis memandang bahwa doa seperti ini hanya 
bagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ini karena al-a'laa (tertinggi) ada- 
lah ism tafdhiil yang menunjukkan pada ketinggian yang paling pun- 
cak, dan ketinggian yang paling puncak hanya terdapat pada para rasul 
dan Ulul Azmi di antara mereka secara khusus. Jika orang memohon 
sesuatu yang tidak dapat didapatkan kecuali oleh para rasul, maka ini 
mengandung suatu bentuk kesewenang-wenangan dalam doa. Karena 
kami telah menyebutkan bahwa sewenang-wenang dalam doa adalah 
memohon apa yang tidak diperkenankan, bisa lantaran tidak dimung- 
kinkan menurut ketentuan syariat atau lantaran ketentuan takdir. 

Namun bisa jadi penulis tidak menghendaki makna ini, akan teta- 
pi hendak menjelaskan bahwa orang pertama yang mengucapkan doa 
tersebut di antara umat ini adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam. Dengan demikian, sahabat yang tertinggi harus ditakwil sebagai 
penghuni surga secara umum jika doa ini diucapkan oleh orang selain 
Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan dalam Al-Fath (11/149 - 150): 

Perkataan Al-Bukhari, "Bab" demikian yang terdapat pada kebanya- 
kan naskah tanpa keterangan bab. Di dalamnya penulis menyebutkan 
hadits Aisyah terkait wafatnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ter- 
masuk doa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sahabat yang tertinggi." 
Syarahnya telah disampaikan sebelumnya di bagian akhir kitab Al-Ma- 
ghazi (Perang), dan keterkaitannya dengan yang sebelumnya dari sisi 
bahwa di dalamnya disinyalir pula hadits Aisyah yang menyatakan 
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bahwa jika beliau merasakan keluhan, maka beliau meniupkan pada 
diri beliau sendiri dengan bacaan Al-Muawwidzaat. Terkait masalah 
bentuk ungkapannya di sini, bahwasanya beliau tidak mengucapkan 
Al-Muawwidzat (ayat-ayat pelindung) saat sakit menjelang wafat itu. 
Akan tetapi tentang wafatnya beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam diung- 
kap dalam riwayat dari Ibnu Abi Mulaikah dari Aisyah, aku pun mem- 
bacakan Al-Muawwidzaat kepada beliau lalu beliau mengangkat ke- 
pala beliau ke langit, dan mengucapkan, “Ya Allah, gabungkanlah aku 
dengan sahabat yang tertinggi.” 

Bagaimana pun, kalimat JEY! 33 “Sahabat yang tertinggi,” seba- 
gaimana yang telah saya paparkan kepada kalian, jika dimaksudkan 
sebagai ism tafdhiil (kata yang menunjukkan sesuatu yang lebih) maka 
ini merupakan kedudukan para rasul. Tidak diragukan bahwa kedu- 
dukan para rasul merupakan kedudukan paling tinggi di surga. Akan 
tetapi kalangan yang lain bisa mendapatkannya juga. Maka dari itu ke- 
tika Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

SE Ha SS brang US Ah Jaf Sand ta Ja 3 

9. 

B3 

“Sesungguhnya penghuni surga benar-benar dapat melihat penghuni kamar 
sebagaimana kalian dapat melihat bintang gemerlap yang ada di ufuk." 

Para shahabat berkata, wahai Rasulullah, tempat para nabi itu ti- 
dak dapat dicapai oleh selain mereka. Beliau bersabda, 

3030 y . .- 8... 
LGA A2 AN Jl) oa md Ki 
“Bukan, Demi Dzat yang jiwaku di tangan-Nya, (tapi tempat) orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan membenarkan para rasul."6 

Ini juga tidak menunjukkan bahwa mereka setara dengan para 
nabi, akan tetapi menunjukkan bahwa Rasul Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam menjelaskan bahwa ini bukan tempat para nabi, akan tetapi tempat 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan membenarkan para ra- 
sul, sedangkan tempat para nabi lebih tinggi dari itu. 

Bagaimana pun, sesungguhnya yang tertinggi yang merupakan ke- 
tinggian yang mutlak di surga itu hanya bagi para rasul. 
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Dalil hadits ini terdapat dalil terkait kepedihan yang dialami Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam saat menghadapi ajal, karena beliau Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam sempat tidak sadarkan diri dan mengalami ke- 
pedihan maut hingga Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, aku tidak iri 
kepada seorang pun sepeninggal beliau. Hikmahnya adalah agar Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mendapatkan derajat kesabaran tertinggi, 
karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah yang paling sabar di 
antara orang-orang yang sabar. Beliau bersabar dalam ketaatan kepa- 
da Allah. Beliau menunaikan shalat malam hingga kedua telapak kaki 
beliau bengkak.” Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabar untuk ti- 
dak durhaka kepada Allah. Beliau bersabar dalam menghadapi berba- 
gai takdir Allah yang menyakitkan terkait risalah dan lainnya. Beliau 
bersabar dalam menghadapi gangguan kaum Ouraisy dan perlakuan 
mereka terhadap beliau. Dan beliau pun bersabar dalam menghada- 
Pi berbagai takdir yang tidak berkaitan dengan dakwah. Beliau pun 
mengalami kepayahan sebagaimana dua orang dari kita mengalami 
kepayahan.8 Dan maut yang beliau hadapi pun diperberat. Ini semua 
agar beliau mendapatkan derajat tertinggi di antara orang-orang yang 
sabar. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah pemuka umat manusia 
dalam hal ini dan lainnya, karena kesabaran merupakan derajat yang 
tinggi yang tidak didapatkan dengan mudah, tidak diperoleh kecuali 
dengan suatu yang harus dijalani dengan tabah. Maka dari itu coba- 
an yang dihadapi oleh para nabi diperberat, kemudian cobaan orang- 
orang saleh yang serupa, dan yang serupa berikut,” agar mereka men- 
dapatkan derajat kesabaran sesuai dengan kadar cobaan yang mereka 
hadapi. 

Ini merupakan masalah yang jika orang mencermatinya maka 
menjadi mudahlah ia menghadapi berbagai macam musibah, dan mu- 
dahlah ia menghadapi cobaan, karena ia mengetahui bahwa dengan 
cobaan itu ia akan mendapatkan derajat tertinggi. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ya Allah, gabungkanlah aku 
dengan sahabat yang tertinggi.” Yakni, tempatkanlah aku bersama saha- 
bat yang tertinggi. Dan yang dimaksud dengan sahabat yang tertinggi 
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adalah himpunan para nabi, atau para nabi itu sendiri, sebagaimana 
firman Allah Ta'ala, 
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6349. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yahya telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Ismail, dari Oais, ia mengatakan, aku menda- 
tangi Khabbab yang sudah melakukan iktiwa” (terapi pengobatan de- 
ngan besi panas) tujuh kali. Ia berkata, seandainya Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam tidak melarang kita memohon kematian, niscaya 
aku memohonnnya. 
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6350. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Yah- 
ya telah memberitahukan kepada kami, dari Ismail, ia mengatakan, Jais 
telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, aku mendatangi Khabbab 
yang telah melakukan iktiwa' tujuh kali di bagian perutnya. Aku men- 
dengar ia berkata, seandainya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
melarang kita memohon kematian, niscaya aku memohonnya“' 
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6351. Ibnu Salam telah memberitahukan kepada kami, Ismail bin Ulayyah te- 
lah mengabarkan kepada kami, dari Abdul Aziz bin Shuhaib, dari Anas 
Radhiyallahu Anhu, ia mengatakan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, "Janganlah sekali-kali seseorang dari kalian mengha- 
rapkan kematian lantaran suatu nestapa yang menimpanya. Namun 
jika memang ia mesti mengharap kematian, hendaknya ia mengucap- 
kan, ya Allah, hidupkanlah aku selama hidup itu lebih baik bagiku, dan 
wafatkanlah aku jika wafat itu lebih baik bagiku." 


Syarah Hadits 


Ini juga merupakan doa untuk memohon kematian dan kehidu- 
pan. Maksudnya orang tidak boleh memohon kematian lantaran suatu 
nestapa yang menimpanya. Jika mesti demikian, hendaknya ia meng- 
ucapkan, “Ya Allah, hidupkanlah aku selama hidup itu lebih baik ba-giku, 
dan wafatkanlah aku jika wafat itu lebih baik bagiku." Ini karena orang 
tidak tahu barangkali nestapa yang menimpanya ini akan hilang, atau 
menjadi sebab untuk menggapai derajat ketinggian yang tidak bisa di- 
perolehnya kecuali dengan adanya nestapa itu. Jika nestapanya hilang 
dan ia tetap bertahan hidup serta dianugerahi kemampuan melaku- 
kan amal kebaikan, maka hidupnya adalah lebih baik. Maka dari itu 
doa yang diucapkan, “Hidupkanlah aku selama hidup itu lebih baik bagiku, 
dan wafatkanlah aku jika wafat itu lebih baik bagiku.” Di bagian awalnya 
dikatakan, “Selama hidup itu (maa kaanat al-hayaah).” Menggunakan kata 
bantu maa yang berfungsi sebagai mashdariyyah zharfiyyah, yakni kurun 
waktu hidup itu lebih baik bagiku. Adapun terkait wafat, diucapkan, 
“Jika.” Yang digunakan kata bantu “jika” (idzaa) yang berfungsi seba- 
gai syarthiyyah, karena pada umumnya hidup bagi mukmin adalah le- 
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bih baik daripada wafat. Maka dariitu ungkapannya dibedakan. Ini ti- 
dak bertentangan dengan firman Allah Ta'ala tentang perkataan Yusuf, 
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“...Engkaulah pelindungku di dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku dalam 

keadaan muslim dan gabungkanlah aku dengan orang yang saleh." (OS. Yu- 
suf: 101) 

Ini karena ia tidak memohon kematian secara mutlak, akan tetapi 
memohon kematian dalam Islam. Yakni, meskipun wafatnya ditang- 
guhkan kemudian. Ini juga tidak bertentangan dengan firman Allah 
Ta'ala tentang perkataan Maryam, 
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“ ..Wahai, betapa (baiknya) aku mati sebelum ini, dan aku menjadi seorang 
yang tidak diperhatikan dan dilupakan." (OS. Maryam: 23) 

Maryam tidak mengharapkan kematian dengan segera, akan te- 
tapi dia mengharapkan kematian sebelum ada ujian ini. Yakni, andai 
aku mati dan tidak mengalami ujian ini. Dengan demikian, ini merupa- 
kan mengharapkan kematian yang terkait dengan perkataan Maryam, 
"Wahai, betapa (baiknya) aku mati sebelum ini" Yakni, sebelum aku meng- 
alami ujian. Maka dari itu kami mengatakan, tidak ada kontradiksi an- 
tara ini dengan yang dilarang oleh Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Demikian pula tidak ada kontradiksi antara ini dengan sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hadits yang tidak disebutkan oleh Al- 
Bukhari, 


Organ # 3d aa 3 3 Irtkag Sai 33 
“Jika Engkau menghendaki fitnah, maka wafatkanlah aku kepada-Mu tanpa 
mengalami fitnah. 8 
Ini bukan memohon kematian, akan tetapi memohon agar bisa ma- 
ti tanpa mengalami fitnah ujian. Yakni, meskipun kemnatianku ditang- 
guhkan kemudian, namun wafatkanlah aku kepada-Mu tanpa meng- 
alami fitnah ujian. 
Kesimpulan, tidak selayaknya orang mengharapkan kematian seca- 
ra mutlak, hingga sekalipun perkara yang menimpanya terkait agama- 
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nya. Akan tetapi jika ia mengalami suatu perkara terkait agamanya 
yang menjadi fitnah ujian baginya, hendaknya ia mengucapkan, wafat- 
kanlah aku kepada-Mu tanpa mengalami fitnah ujian. Demikian yang 
semestinya ia ucapkan, karena pada umumnya tetap hidup bagi muk- 
min itu lebih baik daripada mati. Maka dari itu diungkapkan dalam 
hadits bahwa sebaik-baik manusia adalah yang panjang umurnya dan 
baik amalnya.“ Ya Allah, jadikanlah kami termasuk bagian dari mere- 
ka. 


st 
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Abu Musa mengatakan, seorang anakku lahir, dan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mendoakannya agar diberkahi 
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6352. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Hatim telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-Ja'd bin Abdurrahman, ia me- 
ngatakan, aku mendengar As-Saib bin Yazid berkata, bibiku memba- 
waku pergi untuk menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Bibiku berkata, "Wahai Rasulullah, anak saudariku sakit." Lalu beliau 
mengusap kepalaku, dan mendoakanku agar diberkahi. Kemudian be- 
liau wudhu, dan aku pun meminum dari air wudhu beliau. Kemudian 
aku berdiri di belakang punggung beliau. Kemudian aku berdiri di be- 
lakang punggung beliau dan melihat sebuah tanda kenabian di antara 
kedua pundak beliau seperti kancing hiasan tenda" 
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Syarah Hadits 


Ini adalah bab doa bagi anak-anak agar diberkahi dan mengusap 
kepala mereka. Mendoakan anak-anak agar diberkahi maksudnya ada- 
lah agar Allah menurunkan berkah kepada mereka. Jika berkah turun 
kepada seseorang, maka Allah memberkahinya pada perkataannya, 
perbuatannya, hartanya, anaknya, dan seluruh kondisinya. 

Mengusap kepala mereka. Sebab, mengusap kepala merupakan 
faktor menyebabkan turunnnya kasih sayang dan kelembutan, seba- 
gaimana yang dapati disaksikan dan lazim diketahui. Selayaknya 
orang memperlakukan anak-anak dengan perlakuan yang lembut dan 
halus, karena ini dapat memperlembut hati, barangkali kadang hing- 
ga membuat orang menangis. Dalam perlakukan yang lembut terha- 
dap mereka terkandung rahasia yang mengagumkan terkait usaha 
untuk memperhalus dan memperlembut hati. Jika orang melakukan 
pencermatan yang mendalam, dan mencermati kebijaksanaan Allah 
Ta'ala dan bagaimana keberagaman makhaluk-makhluk ini: ada orang 
yang lanjut usia, ada yang dewasa, ada yang masih muda, dan ada 
yang masih kecil, bagaimana Allah menghimpun di alam ini di antara 
berbagai macam makhluk ini yang semuanya demi kelestarian hidup, 
jika orang mencermati hal-hal seperti ini dan mengusap kepala anak 
kecil, maka ini mengantarkannya untuk mendapatkan kebaikan yang 
banyak, dan kelembutan di dalam hati. Selayaknya orang menjadi so- 
sok yang berhati lembut, karena jika ia berhati lembut kepada orang- 
orang di dekatnya dan muslim, maka ia pun menjadi penghuni surga 
sebagaimana yang disebutkan oleh Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Dalam hadits ini terdapat dalil juga bahwa anak kecil tidak akan 
melupakan apa yang dilakukan orang lain terhadapnya. Anda bisa 
mendapati anak kecil yang jika anda melakukan seperti perlakuan ter- 
sebut, anda usap kepalanya dan anda doakan agar diberkahi serta per- 
buatan lainnnya yang semacam itu, maka ia tidak akan melupakan ini 
selamanya. Bahkan akan terus diingatnya hingga ia dewasa, dan me- 
ngatakan, fulan pada tahun ini saat aku masih kecil melakukan begini 
dan begitu kepadaku. Jika ia mengerti, barangkali itu akan menjadi se- 
bab baginya untuk berdoa kepada Allah bagi anda atas apa yang anda 
lakukan kepadanya. 


Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam didatangi orang-orang agar beliau mendoakan mereka, bu- 
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kan agar beliau menolong mereka, karena tidak ada yang menolong 
selain Allah. ' 

Dalam hadits ini terdapat dalil dibolehkannya tabaruk (mengha- 
rapkan berkah) dengan bekas air Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam. Maksudnya bekas air wudhu beliau, karena As-Saib mengatakan, 
aku minum dari air wudhu beliau. Maksudnya air yang tersisa setelah 
wudhu beliau. Akan tetapi tidak ada seorang pun selain Rasul Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam yang menjadi sarana tabaruk dengan bekas air 
beliau, keringat beliau, pakaian beliau, atau semacamnya. Bahkan ini 
khusus pada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Tika orang berkata, apa dalil atas kekhususan ini dan kenapa ti- 
dak kita katakan, jika orang-orang bertabaruk dengan Rasul Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, maka mereka diperkenankan untuk bertabaruk de- 
ngan para khalifah pengganti Rasul yang mana mereka pun ulama, ka- 
rena alasannya yaitu dakwah kepada Allah dengan pemahaman juga 
terdapat pada selain Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam? 

Jawab: kami katakan, dalil atas hal ini bahwa para sahabat tidak 
melakukan tabaruk di antara mereka yang satu dengan lainnya. Mere- 
ka tidak bertabaruk dengan Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, tidak pu- 
la sahabat-sahabat lainnya. Seandainya ini termasuk perkara-perkara 
yang boleh atau disyariatkan, niscaya para sahabat adalah pihak per- 
tama yang melakukan hal ini. Begitu mereka tidak melalukannya, ma- 
ka dapat diketahui bahwa ini tidak disyariatkan, dan orang pun tidak 
mendapatkan manfaat darinya. Saya kira kita telah menyebutkan bah- 
wa setiap sebab yang tidak ada manfaatnya menurut syariat tidak pula 
secara nyata, maka menjadikannya sebagab sebab adalah sebagai ben- 
tuk syirik. Karena berarti orang menetapkan hukum atau pengaruh 
pada sesuatu yang tidak ada ketentuan Allah Ta'ala padanya. Dengan 
demikian ia menjadi menyertai Allah Ta'ala dalam perkara ini yang 
ditetapkannya pada sesuatu ini. 

Dalam hadits ini juga terdapat penetapan adanya tanda kenabian 
Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan tanda ini seperti kancing hia- 
san tenda. Kata “IsAJ adalah tenda atau ruang kecil yang berada di 
dalam rumah dan dimasuki orang lantas mengancingnya. Kancing la- 
zim diketahui, namun yang dimaksud adalah sesuatu yang menonjol 
berwarna hitam di antara dua sisi bahu nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
Jam dan terdapat rambut di sekitarnya. Di antara karakteristik yang da- 





SYARAH SHAHIH 
454 & AL-BUKHARI 8 
pat dikenali dari beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah ada tanda 
kenabian di antara kedua bahu beliau. 1 


Disebutkan bahwa Salman Al-Farisi Radhiyallahu Anhu saat dise- 
butkan kepadanya tentang karakteristik Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam dan bahwa di antaranya adalah terlihat cap kenabian di antara ba- 
hu beliau, Salman hendak mengetahuinya. Pada suatu hari, ia duduk 
di belakang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tahu bahwa ia ingin melihat ini. Beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam lantas menurunkan pakaian beliau agar Salman dapat melihat- 
nya 

Dapat disimpulkan dari hadits ini - jika sahih - adanya pelajaran 
agung, yaitu jika anda melihat pada saudara anda hendak mengeta- 
hui sesuatu, sementara anda tidak keberatan untuk menjelaskan ke- 
padanya, maka yang afdhal adalah hendaknya anda memberitahukan 
kepadanya, lebih-lebih jika itu bermanfaat baginya. Akan tetapi ada 
orang yang sebaliknya. Jika melihat ada yang hendak mengetahui se- 
suatu, ia berkata, orang ini ingin tahu saja. Yakni, suka menelisik segala 
hal. Ini masuk antara kuku dan daging, jangan sampaikan kepadanya, 
sembunyikan darinya, jangan beritahu dia. Ini tidak selayaknya. Jika 
anda tidak keberatan dan anda melihat saudara anda suka mengetahui 
sesuatu, maka beritahukan kepadanya, karena ini termasuk tuntunan 
Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ini memberi kenyamanan di hati sau- 
dara anda, dan juga kelapangan. Adapun jika anda mengkhawatirkan 
dampak buruk, maka semestinya anda tidak memberitahukan kepada- 
nya, tapi sembunyikan darinya jika anda khawatir. Yakni, jika ia me- 
nelisik anda terkait suatu keperluan yang berdampak buruk kepada 
anda, maka ini jangan beritahukan kepadanya. Upayakan untuk me- 
nyembunyikan apa pun darinya. Jika ia mendekati anda, maka ucap- 
kan, jangan menyentuh, jauhlah. Karena ia dikhawatirkan. Setiap 
orang yang dikhawatirkan akan berdampak buruk, selayaknya orang 
mengantisipasi dampak buruk yang akan ditimbulkannya. 
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6353. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb 
telah memberitahukan kepada kami, Said bin Abu Ayyub telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Abu Ugail bahwa dia dibawa keluar oleh 
kakeknya, Abdullah bin Hisyam, dari pasar atau ke pasar, lantas mem- 
beli makanan. Kemudian ia bertemu dengan Ibnu Az-Zubair dan Ibu 
Umar, keduanya berkata, libatkan kami, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah mendoakanmu agar diberkahi. Ia pun melibatkan mereka 


hingga barangkali ia mendapatkan (keuntungan) hewan kendaraan tun- 
ta) sebagaimana adanya lantas mengantarkannya ke rumah. 


Syarah Hadits 

Al-Hafizh mengatakan dalam Al-Fath (5/136 — 137): 

Perkataannya, “Dari kakeknya, Abdullah bin Hisyam." Yakni, Ibnu 
Zahrah A-Taimi dari Bani Amr bin Kab bin Sa'd bin Taim bin Murrah, 
satu klan dengan Abu Bakar Ash-Shiddig, ia adalah kakek Zahrah dari 
jalur bapak. 

Perkataannya, “Ia menjumpai Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam." 
Ibnu Mandah menyebutkan bahwa ia menjumpai masa hidup Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam selama enam tahun. Ahmad meriwayatkan 
dalam Musnad-nya bahwa ia sudah baligh di masa Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam. Akan tetapi dalam sanadnya terdapat Ibnu Lahi'ah. 
Hadits bab menunjukkan pada kesalahan riwayatnya ini, karena ke- 
pergian ibunya dengan membawanya adalah pada saat penaklukan 
Mekah dan pada saat itu disebut masih kecil. Jika Ibnu Lahi'ah me- 
mang meriwayatkan dengan cermat, maka dimugkinkan bahwa ia su- 
dah masuk awal-awal usia baligh. 

Perkataannya, “Ibunya, Zainab binti Humaid, membawanya pergi." 
Yakni Zainab binti Humaid bin Zuhair bin Al-Harits bin Asad bin 
Abdul Uzza, ibunya ini termasuk dalam generasi sahabat. Sementara 
ayahnya, Hisyam, wafat sebelum penaklukan Mekah sebagai orang ka- 
fir. Abdullah bin Hisyam menyaksikan penaklukan Mesir dan beren- 
cana tinggal di sana sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu Yunus 
dan lainnya. Ia hidup hingga pemerintahan Muawiyah. 


456 Gaara 

Perkataannya, “Mendoakannya.” Penyusun menambahkan dalam 
bab hukum dari jalur lain “dari Zahrah” dan ditakhrij oleh Al-Hakim 
dalam Al-Mustadrak dari hadits Ibnu Wahb selengkapnya, namun le- 
mah. 

Perkataannya, “Dari Zahrah bin Ma'bad.” Ia terhubung dengan 
sanad yang disebutkan. 

Perkataannya, “Ia bertemu dengan Ibnu Umar dan Ibnu Az-Zuhair." 
Al-Ismaili mengatakan, diriwayatkan oleh sejumlah kalangan namun 
tidak seorang pun yang menyebutkan tambahan ini sampai akhirnya 
kecuali Tonu Wahb. 

Saya mengatakan, penyusun mentakhrijnya dalam bab doa dari 
Abdullah bin Wahb dengan sanad ini. Demikian pula ditakhrij oleh 
Abu Nuaim dari dua sisi dari Ibnu Wahb. Al-Ismaili mengatakan, ha- 
nya Ibnu Wahb meriwayatkannya sendiri. 

Perkataannya, “Keduanya berkata kepadanya, libatkan kami.” Ini me- 
rupakan petunjuk dalil atas judul bab, lantaran keduanya meminta 
kepada untuk melibatkan terkait makanan yang dibelinya, lantas ia 
memperkenankan keduanya untuk itu, dan mereka adalah generasi 
sahabat, serta ada riwayat dari selain mereka yang bertentangan de- 
ngan ini sehingga dapat menjadi hujah. Dalam hadits terdapat peng- 
usapan kepala anak kecil, meninggalkan jual beli bagi anak yang be- 
lum baligh, masuk pasar untuk mencari penghidupan, meminta berkah 
di mana pun, sanggahan terhadap kalangan yang menyatakan bahwa 
bersenang-senang dari yang halal adalah tercela, terpenuhinya faktor- 
faktor untuk disebut sebagai generasi sahabat yang salah satunya de- 
ngan menghadirkan anak mereka di sisi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam untuk menggapai keberkahan beliau, dan salah satu tanda kena- 
bian beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam pada pengabulan doa beliau ba- 
gi Abdullah bin Hisyam. 

Dua catatan, pertama, dalam riwayat Al-Ismaili terdapat, “Ia—mak- 
sudnya Abdullah bin Hisyam - berkurban dengan satu domba atas se- 
luruh keluarganya.” Sebagian generasi belakangan menisbatkan tam- 
bahan ini kepada Al-Bukhari, namun ini salah. 

Kedua, terdapat pada naskah Ash-Shaghani tambahan yang sama 
sekali saya tidak melihatnya terdapat pada naskah-naskah lainnya. 
Lafazhnya, "Abu Abdillah mengatakan, Urwah Al-Barigi masuk pasar 
dan mendapatkan keuntungan empat puluh ribu lantaran keberkahan 
doa Rsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, di mana beliau memberinya 
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uang satu dinar yang ia gunakan untuk membeli hewan kurban. Lalu 
ia membeli dua domba dan menjual salah satunya seharga satu di- 
nar dan satu domba. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mendoakan keberkahan baginya. 

Al-Oasthalani mengatakan, “Ta berkata dari Abu Ugail, perkata- 
annya bahwa ia dibawa oleh kakeknya, Abdullah bin Hisyam At-Tami- 
mi dari Bani Tamim bin Murrah, dari pasar atau ke pasar, Al-Kirmani 
mengatakan, dari pasar, yakni, dari arah masuk pasar, adanya kerja- 
sama di dalamnya diragukan oleh periwayat, dan di bab syarikah dise- 
butkan terkait makanan dari pasar dengan penegasan tanpa keraguan. 
Lalu ia membeli makanan dan bertemu dengan Ibnu Az-Zubair Ab- 
duliah dan Ibnu Umar Abdullah, keduanya berkata kepadanya, libat- 
kan kami, asyriknaa dengan penisbatan hamzah berharakat fathah, dan 
kasrah pada raa”. 


(Kata & libatkan kami” dengan tambahan hamzah dan kasrah pa- 
da raaY libatkan kami pada makanan yang kamu beli, sesungguhnya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mendoakan kamu agar diberkahi. 
Ini lantaran ibunya, Zainab binti Humaid pergi membawanya kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu beliau mengusap kepalanya 
dan mendoakannya, sebagaimana dalam riwayat bab tersebut. Ia pun 
melibatkan mereka. Hadits Abu Dzarr, dengan dhammah kemudian 
kasrah yang lainnya. Diungkap dengan bentuk jamak (mereka) dengan 
pertimbangan bahwa jumlah minimal jamak adalah dua. Barangkali 
dengan tanpa domba ia mendapatkan hewan kendaraan apa adanya, 
yakni dengan perlengkapannya. Lalu ia mengantarkannya ke rumah 
lantaran keberkahan doa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuknya. 
Dalam hadits, beliau menyuruh agar anak-anak didatangkan kepada 
beliau lalu beliau mendoakan mereka agar diberkahi dan mengusap 
kepala mereka, sebagaimana dalam riwayat Ibnu Abi Syuraik tersebut 
serta dikabulkannya doa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Jadi, kita tahu perkataannya, barangkali ia mendapatkan hewan 
kendaraan sebagaimana adanya lantas mengantarkannya ke rumah, 
yakni keuntungan yang didapatkannya, ia mendapatkan keuntungan 
berupa hewan kendaraan secara utuh dengan perlengkapan yang ada 
padanya, lalu mengantarkan hewan kendaraan ini ke rumah. 
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6354. Abdul Aziz bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim 
bin Sa'd telah memberitahukan kepada kami, dari Shalih bin Kaisan, 
dari Ibnu Syihab, ia mengatakan, Mahmud bin Ar-Rabi' telah menga- 
barkan kepadaku, ia adalah orang yang wajahnya disembur (air) oleh 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saat ia masih kecil dari sum- 
ber air mereka.” 





Syarah Hadits 


Mahmud berusia lima tahun pada saat itu. Ulama mushthalah (il- 
mu hadits) menyimpulkan darinya bahwasanya orang boleh mengem- 
ban hadits (pembicaraan) saat masih kecil dengan usia lima tahun. 

Dalam hadits ini juga terdapat dalil bahwa usia mumayiz tidak 
terikat dengan umur tujuh tahun saja, akan tetapi pada umumnya 
usia mumayiz adalah tujuh tahun. Ini lantaran ada anak yang sudah 
mumayiz (dapat membedakan yang baik dan buruk, dan seterusnya) 
sebelum usia tujuh tahun, dan bisa juga ada orang yang sudah berusia 
tujuh tahun namun belum mumayiz. Orang berbeda-beda dalam hal 
ini. Akan tetapi pada umumnya usia mumayiz adalah tujuh tahun. Ma- 
ka dari itu Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


ai HL, ehi 
“Perintahkan anak-anak kalian untuk mengerjakan shalat saat berusia tujuh 
tahun.” 


349 HR. Muslim (33). 

350 HR. Ahmad (6756), Ath-Thabrani dalam Al-Ausath (4129), Ad-Daruguthni (1/3210, 
dan Al-Haitsami mengatakan dalam Majma' Az-Zawnaid (1/294), “Diriwayat- 
kan oleh Ath-Thabrani, dan dalam sanadnya terdapat Dawud bin Al-Muhabbir, 
ja dinilai lemah oleh Ahmad dan Al-Bukhari serta sejumlah kalangan, namun 
dipercaya oleh Ibnu Main..” 
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Karena itu menurut yang berlaku secara umum. Jika tidak, maka 
mumayiz pun dapat terjadi sebelum usia tujuh tahun, dan bisa juga 
lebih dari tujuh tahun, sebagaimana yang lazim diketahui. 

Menurut hadits ini, boleh menyemburkan air di wajah anak kecil, 
akan tetapi dengan syarat aman dari akibat yang ditimbulkan, karena 
Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak seperti orang lain, lantaran liur 
beliau diberkahi dan ada kebaikan padanya. Adapun orang lain, tidak 
demikian. Akan tetapi seandainya dipercikkan padanya dari airnya se- 
bagai bentuk kecintaan kepadanya dan bersimpati kepadanya, maka 
ini tidak masalah, dengan syarat tidak membuat ia terkejut juga. Jika 
membuat ia terkejut, karena ada anak yang jika diperciki air ia terkejut 
dan berteriak, maka yang ini jangan anda lakukan. Akan tetapi jika kita 
tahu bahwa ia memiliki suatu pemahaman dan anda memercikkan air 
padanya sebagai bentuk kecintaan kepadanya, maka ini mirip dengan 
semburan air yang dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di wajah 
Mahmud bin Ar-Rabi' Radhiyallahu Anhu. 
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6355. Abdan telah memberitahukan kepada kami, Abdullah telah mengabar- 
kan kepada kami, Hisyam bin Urwah telah mengabarkan kepada kami, 
dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia mengatakan, anak- 
anak dibawa kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu beliau men- 
doakan mereka. Kemudian seorang anak dibawa kepada beliau dan me- 
ngencingi pakaian beliau. Beliau minta diambilkan air lantas memba- 
suh bagian yang terkena kencing dan tidak mencucinya"! 


Syarah Hadits 


Ini juga merupakan kelembutan Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan ketawadhuan beliau, bahwa orang-orang membawa anak-anak 
mereka lantas beliau Skallallahu Alaihi wa Sallam mendoakan mereka. 
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Begitu seorang anak dibawa kepada beliau dan mengencingi pakaian 
beliau, beliau pun minta diambilkan air lantas membasuh bagian yang 
terkena kencing tanpa mencucinya. 

Anak kecil mengencingi pakaian beliau namun ia dimaklumi, ka- 
rena ja anak kecil yang belum mengerti, dan Rasul Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pun tidak mencercanya. Beliau tidak mengatakan, ya Allah, mo- 
ga kamu terkena najis sebagaimana kamu membuat kami terkena na- 
jis. Dan kata-kata semacam itu yang diucapkan oleh kalangan awam sa- 
at ada anak kecil mengencingi pakaiannya, ia pun mencercanya. Rasul 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mencercanya tidak pula para orang- 
tuanya yang membawanya. Akan tetapi hal yang tidak mengenakkan 
ini beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam hilangkan dengan meminta air 
lantas membasuhnya. Yakni, menuangkan air padanya hingga menge- 
nai seluruh bagian yang terkena kencing, akan tetapi beliau tidak men- 
cuci pakaian beliau. Makna perkataannya, tidak mencucinya, yaitu be- 
liau tidak memeras tidak pula menggosoknya, karena ia masih kecil 
dan kencing anak kecil yang belum mendapat asupan makanan cukup 
dengan basuhan pada bagian yang terkena kencing. Jika anda mem- 
basuhkan air pada bagian yang terkena kencing maka ini sudah cu- 
kup. Adapun jika ia sudah mendapat asupan makanan, maka ia seperti 
yang lain, pakaian yang terkena kencingnya harus dicuci. Demikian 
pula dengan tinjanya, pakaian yang terkena tinjanya harus dicuci. De- 
mikian pula dengan kencing wanita, harus dicuci. Dengan demikian 
ada empat hal, kencing anak kecil, kencing wanita, tinja anak kecil, 
dan tinja wanita. Tiga di antaranya harus ada pencucian, yaitu kencing 
wanita, tinja anak kecil, dan tinja wanita. Adapun kencing anak kecil 
cukup dengan pembasuhan bagian yang terkena kencing. Yaitu air di- 
basuhkan padanya hingga mengenai seluruh bagian yang terkena na- 
jis. Wallahu A'lam. 
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6356. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syuaib telah 
memberitahukan kepada kami, dari Az-Zukri, ia mengatakan, Abdullah 
bin Tsa'labah bin Shuair telah mengabarkan kepadaku — Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengusap matanya - bahwa ia 
melihat Sa'd bin Abi Waggash menunaikan witir dengan satu rakaat. 


Syarah Hadits 


Petunjuk dalilnya adalah perkataannya, “Beliau mengusap ma- 
tanya.” 


€2 2. 
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Bab Shalawat Kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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6357. Adam telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahu- 
kan kepada kami, Al-Hakam telah memberitahukan kepada kami, ia me- 
ngatakan, aku mendengar Abdurrahman bin Abu Laila berkata, "Aku 
ditemui Ka'b bin Ujrah, ia berkata, maukah kamu aku beri sebuah ha- 
diah, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar untuk menemui kita. 
Kami berkata, wahai Rasulullah, kami tahu bagaimana kami mengucap- 
kan salam kepadamu, namun bagaimana kami bershalawat kepadamu? 
Beliau bersabda, "Ucapkanlah, Allahumma shalli 'alaa muhammad wa 
'alaa 'aali muhammad. Kamaa shallaita “alaa “aali ibraahiim, innaka 
hamiidun Majid. Allahumma baarik 'alaa muhammad wa 'alaa “aali 
muhammad, kamaa baarakta 'alaa “aali ibraahiim, innaka hamiidun 
majid (ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada Muhammad dan kepa- 
da keluarga Muhammmad, sebagaimana Engkau limpahkan shalawat 
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kepada keluarga Ibrahim, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji Maha 
Mulia. Ya Allah, limpahkanlah keberkahan kepada Muhammad dan 
kepada keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau melimpahkan ke- 
berkahan kepada keluarga Ibrahim, sesungguhnya Engkau Maha Ter- 
puji Maha Mulia.) 


Ii IP GINGAN IE al GI SAS IS Gi Fa GAS AYOA 
AN Ip CB IE AA dna IN IP Aj Mae IP 
seh Ta ae : A th ba anta sat 2 
KAA IE Je BNN JB geli SESI SE PASI AA 
dan sasa Je 33 AA IE El US Dipan Jaga 
Ga JT pati JA EU US SA JI 

6358. Ibrahim bin Hamzah telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abi Ha- 

zim dan Ad-Darawardi telah memberitahukan kepada kami, dari Yazid, 

dari Abdullah bin Khabbab, dari Abu Said Al-Khudri, ia mengatakan, 

"Kami berkata, wahai Rasulullah, ini salam kepadamu, lantas bagaima- 

na kami bershalawat? Beliau bersabda, "Ucapkanlah, Allahumma shalli 

'alaa muhammad Abdika wa Rasulika Kamaa shallaita “alaa ibraahiim. 

Wa baarik 'alaa muhammad wa 'alaa “aali muhammad, kamaa baarakta 

“alaa ibraahiim wa “aali ibraahiim (ya Allah limpahkanlah shalawat ke- 

pada Muhammad hamba-Mu dan utusan-Mu, sebagaimana Engkau 

melimpahkan shalawat kepada Ibrahim, dan limpahkanlah keberkahan 


kepada Muhammad dan kepada keluarga Muhammad, sebagaimana 
Engkau limpahkan keberkahan kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim. 1 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Bab shalawat kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam.” Yakni tata caranya. Shalawat kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah jika orang memohon shalawat kepada Tuhannya. Ini ar- 
tinya ia meminta kepada Allah agar memberikan sanjungan kepada Ra- 
sul-Nya di antara hamba-hamba yang luhur (al-mala' al-a “Iaa). Jika anda 
mengucapkan, allaahumma shalli 'alaih (ya Allah, limpahkanlah shalawat 


352 HR. Muslim (406). 
353 HR. Muslim (405) dari hadits Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu. 
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kepada beliau), artinya, sanjunglah beliau di antara hamba-hamba yang 
luhur dari para malaikat. 

Dalam adits Ka'b bin Ujrah terdapat dalil bahwa jika ilmu disam- 
paikan orang kepada yang lain, maka ini merupakan hadiah. Sungguh, 
demi Allah, itu benar-benar merupakan hadiah yang paling utama, 
karena ilmu lebih utama dari harta. Allah Ta'ala berfirman, 


« Pa tb goa hayat A0 

Os Ateh Kata Giat 3 

“...niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat...” (OS. Al- 
Mujaadilah: 11) 

Harta tidak disebutkan. Dengan demikian hadiah ilmu lebih utama 

daripada hadiah harta. Maka dari itu ia mengatakan, "Aku beri kamu 
sebuah hadiah.” 


Dalam sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Ucapkanlah, ya 
Allah limpahkanlah shalawat kepada Muhammad," terkandung dalil bahwa 
cara shalawat inilah yang dianjurkan, karena ketika mereka bertanya 
kepada Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam bagaimana kami bershala- 
wat? Beliau menjawab, “Ucapkanlah begini.” Namun ini bukan perin- 
tah yang menunjukkan pada ketentuan wajib, karena ini bukan seba- 
gai perintah yang disampaikan dari semula, akan tetapi sebagai pe- 
rintah terkait tata cara yang ditanyakan kepada Rasul Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam. Dengan demikian, ini mengandung dalil atas kewajiban 
bershalawat kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Karena jika an- 
Ga bertanya kepada seseorang dengan mengatakan, bagaimana yang 
saya lakukan? Lantas ia menjawab: lakukan begini dan begini, maka 
ini perintah terkait caranya, dan ini merupakan perintah bimbingan, 
karena penanya meminta bimbingan. 

Dalam hadits ini juga terkandung dalil bahwa cara bershalawat 
ini diungkap dengan lebih dari satu lafazh. Di antaranya adalah yang 
terdapat dalam hadits ini, “Allahumma shalli 'alaa muhammad Abdika wa 
Rasulika Kamaa shallaita 'alaa ibraahiim. Wa baarik 'alaa muhammad wa 'alaa 
“gali muhammad, kamaa baarakta “alaa ibraahiim wa 'aali ibraahiim (ya Allah 
limpahkanlah shalawat kepada Muhammad hamba-Mu dan utusan-Mu, se- 
bagaimana Engkau melimpahkan shalawat kepada Ibrahim, dan limpahkanlah 
keberkahan kepada Muhammad dan kepada keluarga Muhammad, sebagaima- 
na Engkau limpahkan keberkahan kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim." Di 
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dalamnya tidak terdapat penyebutan Ibrahim (secara tersendiri). Akan 
tetapi dalam riwayat lain: 


“Kepada Ibrahim dan kepada keluarga Ibrahim.” 4 

Shalawat ini terdapat dalam Shahih Al-Bukhari. Namun demikian, 
jika diasumsikan tidak terdapat dalam riwayatnya, tapi bila dikatakan, 
“Keluarga fulan,” maka fulan termasuk di antara mereka. Sebagaima- 
na dalam firman Allah Ta'ala, 


Bak a. . osn e 00 LIS ee LI 
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LAM AAL Lte, 
“Kepada mereka diperlihatkan neraka, pada pagi dan petang, dan pada hari ter- 
jadinya Kiamat. (Lalu kepada malaikat diperintahkan), “Masukkanlah Fir'aun 
dan kaumnya ke dalam azab yang sangat keras!" (OS. Al-Mu' min: 46) 


Fir'aun termasuk di antara mereka. Sebagaimana firman Allah Ta- 
'ala, 


CA ap sake gear seh dhan 
OI A3 AE Ab an 
“Dia (Fir'aun) berjalan di depan kaumnya di hari Kiamat, lalu membawa me- 
reka masuk ke dalam neraka. Neraka itu seburuk-buruk tempat yang dimasu- 
ki." (OS. Hud: 98) 

Dalam hadits Abu Said Al-Khudri terdapat cara kedua terkait 
shalawat kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dengan demikian 
shalawat kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam diungkap dengan 
dua cara: menurut hadits Ka'b bin Ujrah dan hadits Abu Said. 

Kaidah yang sahih: jika terkait ibadah terdapat dua cara atau le- 
bih, maka Sunnahnya adalah hendaknya orang menunaikan ibadah ke- 
pada Allah dengan dua cara atau lebih, karena ini lebih tepat. Sebab, 
jika orang menunaikan ibadah dengan cara-caranya yang beragam, ma- 
ka ia dapat mengambil tiga manfaat: 

Pertama, menunaikan semua ketentuan. 

Ketiga, menghindari kebosanan, namun hendaknya yang dilaku- 
kannya bernilai ibadah bukan hanya gerakan yang biasa. 


354 HR. Al-Bukhari (3370) dari hadits Ka'ab bin Ujrah Radhiyallahu Anhu. 
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Ketiga, mewujudkan peneladanan terhadap Rasul Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam. Di mana seseorang menunaikan tuntunan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dengan berbagai caranya serta menghidupkan Sunnah. 
Semua manfaat ini bisa kita dapatkan jika kita menunaikan semua ke- 
tentuan yang ada. 
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Bab Apakah Shalawat Juga Diucapkan Kepada Selain Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Saliam? Dan Firman Allah Ta'ala, 
“ Berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu 


(menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka...” (0S. At- 
Taubah: 103) 
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6359. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Amr bin Murrah, dari Ibnu Abi . 
Aufa, ia mengatakan, jika seseorang datang kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dengan membawa sedekahnya, beliau mengucapkan, 
"Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepadanya.” Begitu ayahku datang 


dengan membawa sedekahnya, beliau pun mengucapkan, "Ya Allah, 
limpahkanlah shalawat kepada keluarga Abu Aufa.”s 
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355 HR. Muslim (1078 m). 
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6360. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, dari Ma- 
lik, dari Abdullah bin Abu Bakar, dari ayahnya, dari Amr bin Sulaim 
Az-Zuragi, ia berkata, "Abu Humaid As-Saidi telah mengabarkan ke- 
padaku, bahwa mereka berkata, wahai Rasulullah, bagaimana kami ber- 
shalawat kepadamu? Beliau bersabda, "Ucapkanlah, Allahumma shalli 
'alaa muhammad wa 'alaa azwaajihi wa dzurriyyaatihi. Kamaa shallai- 
ta 'alaa “aali ibraahiim, innaka hamiidun majiid. Wa baarik 'alaa mu- 
hammad wa 'alaa azwaajihi wa dzurriyyaatihi, kamaa baarakta “alaa 
Yaali ibraahiim, innaka hamiidun majiid (ya Allah limpahkanlah shala- 
wat kepada Muhammad dan istri-istri beliau serta keturunan beliau, 
sebagaimana Engkau melimpahkan shalawat kepada keluarga Ibrahim, 
dan limpahkanlah keberkahan kepada Muhammad dan istri-istri beliau 
serta keuturunan beliau, sebagaimana Engkau melimpahkan keberka- 
han kepada keluarga Ibrahim, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji 
Maha Mulia), "56 


Syarah Hadits 


Dalam bab ini penulis memuat hadits Abdullah bin Abi Aufa, dan 
hadits Abu Humaid As-Saidi. Adapun hadits Abdullah bin Abi Aufa, di 
dalamnya terdapat shalawat kepada selain Nabi secara tersendiri. 

Sedangkan hadits Abu Humaid, di dalamnya terdapat shalawat 
kepada selain Nabi dengan keikutsertaan. Shalawat kepada selain 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan keikutsertaan telah disepakati 
hukumnya boleh. Seluruh umat Islam mengucapkan, “Ya Allah, lim- 
pahkanlah shalawat kepada Muhammad dan kepada keluarga Mu- 
hammad,” tanpa ada yang memungkiri. Adapun shalawat secara ter- 
sendiri kepada selain Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, inilah yang di- 
perselisihkan. Yang sahih bahwa jika mempunyai sebab dan tidak dija- 
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dikan sebagai syiar (slogan) bagi orang tertentu ini, maka tidak masa- 
lah. Dengan demikian shalawat tersebut harus memenuhi dua syarat: 

Syarat pertama, harus ada sebabnya. 

Syarat kedua, tidak dijadikan sebagai syiar. Misalnya jika kita di- 
datangi seseorang dengan membawa zakat, atau kita melihat ia datang 
dengan suatu amal kebaikan atau semacamnya, karni mengatakan, kita 
boleh mengucapkan, "Ya Allah limpahkanlah shalawat kepadanya.” Ini 
tidak masalah. Adapun jika tanpa sebab, tapi hanya menyebutkannya, 
maka ini yang perlu dicermati. Demikian pula jika dijadikan sebagai 
syiar bagi orang tertentu ini, di mana setiap kali ia disebutkan maka 
diucapkan, Shallallahu Alaihi wa Sallam (semoga Allah melimpahkan sha- 
lawat dan salam kepada-Nya), maka ini tidak boleh, karena ia diseta- 
rakan dengan tingkatan nabi. Misalnya jika anda mengatakan, saya me- 
ngunjungi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memuliakan saya, dan Muhammad Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam mengajak saya pergi ke kebunnya Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, maka ini tidak boleh, karena anda menyetarakannya de- 
ngan para nabi. 

Dalam hadits Abu Humaid terdapat dalil terkait perbedaan cara 
shalawat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dengan demikian ini meru- 
pakan cara ketiga. Dalam hadits Ka'b bin Ujrah, hadits Abu Said, dan 
hadits Abu Humaid yang memuat cara ketiga, yaitu, "Ya Allah limpah- 
kanlah shalawat kepada Muhammad dan istri-istri beliau serta keturunan be- 
liau, sebagaimana Engkau melimpahkan shalawat kepada keluarga Ibrahim." 

Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa istri-istri Rasul Shallallahu 
Alaihi wa Sallam termasuk keluarga beliau, sebagaimana dalam penda- 
pat yang sahih yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. De- 
ngan demikian, mereka haram menerima sedekah, yaitu zakat. 

Masalahnya di sini hanya secara teori. Adapun secara praktik, ini 
tidak terjadi, karena istri-istri beliau telah wafat. Akan tetapi ini me- 
nunjukkan bahwa istri-istri beliau termasuk keluarga beliau, karena 
diungkap dalam lafazh yang kedua, “Ya Allah limpahkanlah shalawat ke- 
pada Muhammad dan kepada keluarga Muhammad.” 

Jika ada yang berkata, jika kita mengucapkan salam kepada Nabi, 
apakah kita wajib bershalawat kepada beliau atau ini sebagai anjuran? 

Jawab: yang sahih adalah tidak wajib dan tidak makruh pula jika 
diucapkan secara tersendiri. Yakni, yang sahih tidak wajib mengga- 
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bungkan antara shalawat dan pengucapan salam, dan tidak makruh 
bila kita mengucapkan salah satu dari keduanya secara terpisah, mes- 
kipun di antara ulama ada yang menyatakan wajib digabungkan, ber- 
dasarkan firman Allah Ta'ala, 


engga 21 sg Le Be 

Ost bila das 

“,..Wahai orang-orang yang beriman! Bersalawatlah kamu untuk Nabi dan 

ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan kepadanya" (OS. Al-Ah- 
zaab: 56) 

Akan tetapi yang benar adalah tidak wajib digabungkan, tidak 
makruh pula bila diucapkan secara terpisah. Dalilnya bahwa ketika 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memaparkan jawaban muadzin, be- 
liau menyatakan hendaknya kita mengucapkan seperti yang diucap- 
kan muadzin, kemudian beliau bersabda, “Kemudian bershalawatlah ke- 
padaku.“ Beliau tidak menyebutkan pengucapan salam, dan seandai- 
nya penggabungan itu wajib, niscaya beliau mengatakan, bershalawat- 
lah dan ucapkanlah salam kepadaku. 


sept 
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Bab Sabda Nabi Shalfallahu Alaihi wa Sallam, “Siapa yang aku 
sakiti, maka jadikanlah itu baginya sebagal penyucian dan 
rahmat.” 
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6361. Ahmad bin Shalih telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb telah 
memberitahukan kepada kami, ia mengatakan, Yunus telah mengabar- 
kan kepadaku, dari Ibnu Syihab, ia mengatakan, Said bin Al-Musayyab 
telah mengabarkan kepadaku, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, 
bahwa ia mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan, 
"Ya Allah, siapa pun mukmin yang aku caci, maka jadikanlah itu ba- 
ginya sebagai amal untuk mendekat kepada-Mu pada hari Kiamat. LN 


Syarah Hadits 


Judul bab tidak selaras dengan hadits yang dipaparkan oleh penu- 
lis. Sebagaimana yang telah kami sampaikan, bahwasanya Al-Bukhari 
kadang mensinyalir judul bab dengan hadits yang tidak sesuai dengan 
syaratnya. Barangkali ia mensinyalir hadits yang tidak sesuai dengan 
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an Kiba 
syaratnya akan tetapi hadits yang disebutkannya mendekatinya. “Sia- 
pa pun mukmin yang aku caci.” Aku caci, maksudnya: aku menyebut- 
nya dengan perkataan yang tidak disenanginya dan ia ada di tempat. 
Karena menyebutkan orang dengan perkataan yang tidak disenangi- 
nya sementara ia tidak ada di tempat disebut ghibah. Sedangkan me- 
nyebutkannya dengan perkataan yang tidak disenanginya dan ia ada 
di tempat disebut cacian. 

Sabda Nabi Skallallahu Alaihi wa Sallam, “Maka jadikanlah itu baginya 
sebagai amal untuk mendekat kepada-Mu pada hari Kiamat.” Amal untuk 
mendekat kepada-Mu pada hari Kiamat bagi orang yang terkena ca- 
cian ini. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendoakan demikian 
tidak lain karena cacian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada orang 
lain tidaklah seperti cacian dari orang selain beliau. Sebab, cacian Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada orang lain adalah besar, dan orang 
yang bersangkutan mendapatkan aib yang lebih banyak dibanding aib 
yang didapatkannya bila ia dicaci oleh selain Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 
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6362. Hafsh bin Umar telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah 
memberitahukan kepada kami, dari Datadah, dari Anas Radhiyallahu 
Anhu, mereka bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
hingga mereka mengajukan pertanyaan kepada beliau secara bertubi- 
tubi. Beliau pun marah lantas naik mimbar dan bersabda, “Tidaklah 
kalian bertanya kepadaku hari ini tentang sesuatu pun melainkan aku 
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jelaskan kepada kalian." Aku melihat ke kanan dan kiri, ternyata setiap 
orang menutupi kepalanya dengan pakaiannya sambil menangis. Tiba- 
tiba ada seorang, yang mana dulu jika orang membantah para tokoh 
maka ia dipanggil tanpa dinisbatkan kepada ayahnya, saat itu berkata, 
wahai Rasulullah, siapa ayahku? Beliau menjawab, “Hudzafah." Kemu- 
dian secara puitis Umar berkata, kami ridha kepada Allah sebagai Tuhan 
kami, Islam sebagai agama kami, dan Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sebagai Rasul kami, kami berlindung kepada Allah dari fitnah. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku tidak pernah 
melihat pada kebaikan dan keburukan yang seperti hari ini sama sekali. 
Sesungguhnya surga dan neraka digambarkan padaku hingga aku me- 
lihat keduanya berada di balik dinding." Saat menyebutkan hadits ini, 
@atadah mengungkapkan ayat ini, “Wahai orang-orang yang beriman! 
Janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika dite- 
rangkan kepadamu, (justru) menyusahkan kamu..." (OS. Al-Maai- 
dah: 1017” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, "Bab berlindung dari fitnah." Yakni orang mesti me- 
minta perlindungan kepada Allah dari berbagai fitnah. Kita diperin- 
tahkan untuk meminta perlindungan kepada Allah dalam setiap shalat 
dari berbagai fitnah. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Fit AA Ia Sa 3 JI AAN 2 3 YA SIA GEA 

IBAN ai 3 23 SA CA 33 Sa FAN Ale 03 
“Jika seseorang dari kalian menunaikan tasyahud akhir, hendaknya ia meng- 
ucapkan, ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari azab Ja- 
hannam, dari azab kubur, dari fitnah hidup dan mati, serta dari fitnah Al-Ma- 
sih Dajjal.” 

Fitnah (ujian keimanan dan lainnya) terjadi lantaran kebencian 
dan permusuhan yang dihadapi manusia, lantas membuatnya gamang 
hingga kebenaran menjadi samar baginya dan tidak ia ketahui. Atau 
fitnah terjadi lantaran nafsu syahwat, yakni lantaran hawa nafsu yang 
menerpa manusia lantas ia berbuat salah sementara ia pun tahu bahwa 
ja bersalah: 





359 HR. Muslim (2359). 


Kookebon D 475 


Kategori fitnah pertama merupakan syubhat (kesamaran) terkait 
ilmu, sedangkan kategori fitnah kedua merupakan syubhat terkait tu- 
juan. 

Manusia selalu berada di antara dua hal. Ia tidak mengalami ujian 
fitrah melainkan lantaran dua sebab tersebut. Bisa lantaran ketidak- 
tahuan dan bisa lantaran hawa nafsu. Terkait ketidaktahuan, misalnya 
anda mendapati orang yang melakukan kesalahan dan ia tidak tahu 
bahwa ia telah berbuat salah. Terkait hawa nafsu, misalnya anda men- 
dapati orang yang berbuat salah dan ia tahu bahwa ia bersalah. Selu- 
ruh dua hal ini jika Allah tidak melindungi anda dari keduanya maka 
akibatnya anda akan celaka. 

Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa semestinya orang tidak 
mengajukan berbagai pertanyaan yang tidak perlu. Lebih-lebih pada 
masa Rasul Shallallahu Alaihi tba Sallam. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sebagai orang yang menetapkan ketentuan syariat, namun kadang 
pertanyaan menjadi hambatan tersendiri bagi beliau lantaran ada- 
nya pertanyaan dari orang yang bertanya sehingga orang ini menjadi 
penghalang yang terbesar. Adapun setelah beliau wafat, selayaknya 
orang tidak mengajukan berbagai pertanyaan yang tidak perlu kecuali 
orang yang mengalami musibah maka ia dapat menanyakannya, atau 
mewaspadai datangnya musibah maka ia pun menanyakannya, dan 
orang yang mempelajari ilmu lantas membahas dan menanyakan un- 
tuk keperluan mempelajari ilmu. Orang pertama yang mengalami mu- 
sibah atau mewaspadai datangnya musibah, ia perlu mengajukan perta- 
nyaan terkait dirinya sendiri. Sedangkan yang kedua perlu mengaju- 
kan pertanyaan lantaran faktor lain. 

Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa ketika Rasul Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam mendapatkan pertanyaan secara bertubi-tubi dari mereka, 
seakan-akan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam khawatir bahwa yang 
terjadi pada mereka ini disebabkan oleh suatu keraguan, maka beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pun marah kepada mereka dan naik mimbar 
lantas bersabda, “Tidaklah kalian bertanya kepadaku hari ini tentang sesuatu 
pun melainkan aku jelaskan kepada kalian.” Ini mirip dengan ancaman bagi 
mereka, di mana mereka mengajukan berbagai pertanyaan yang tidak 
perlu kepada beliau dan membuat beliau kelelahan dalam menghada- 
pi berbagai pertanyaan, maka beliau pun menyampaikan perkataan ini. 
Maka darii tu mereka mengkritik diri mereka sendiri dan mengecam 
diri mereka sendiri dengan kecaman yang sangat serius. Setiap orang 


476 Kena 
dari mereka menutupi kepalanya dengan pakaiannya hingga tertutup 
rapat. Mereka Radhiyallahu Anhum menangis dan menyesali apa yang 
telah mereka perbuatan terhadap Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam de- 
ngan penyesalan yang sedemikian mendalam. Anas mengatakan, aku 
melihat ke kanan dan kiri, ternyata setiap orang menutupi kepalanya 
dengan pakaiannya sambil menangis. 

Ketika beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah kalian 
bertanya kepadaku hari ini tentang sesuatu pun'melainkan aku jelaskan kepa- 
da kalian,” ada seorang yang memanfaatkan perkataan ini, orang yang 
dulu mereka memanggilnya tanpa dinisbatkan kepada ayahnya, yakni 
mereka mengatakan, bin fulan (anak fulan), fulan bukanlah ayahnya. 
Ia memanfaatkan perkataan dari Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam ini, 
untuk bertanya, siapa ayahku? Beliau menjawab, ayahmu Hudzafah. 
Beliau memberitahukan ayahnya melalui pengabaran wahyu, karena 
bisa jadi Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengenal orang ini? 
Kemudian Umar menyampaikan ungkapan puitis tersebut yang tidak 
mungkin dapat disanggah oleh seorang pun, ia mengatakan, kami ri- 
dha kepada Allah sebagai Tuhan kami, Islam sebagai agama kami, dan 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai Rasul kami. Yakni, ka- 
mi tidak bertanya, tapi kami ridha kepada Allah sebagai Tuhan yang 
menetapkan hukum di antara kami, dan kami pun meridhai Islam se- 
bagai agama tidak akan kami langgar, serta kami meridhai Muhammad 
sebagai Rasul. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menetapkan apa yang 
wajib bagi setiap muslim, yaitu meridhai Allah sebagai Tuhan, Islam 
sebagai agama, dan Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai 
Rasul. Lalu Umar berkata, kami berlindung kepada Allah dari fitnah. Ia 
khawatir bila pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan secara bertu- 
bi-tubi kepada Rasulullah ini akan menjadi fitnah ujian. 

Barangkali akan turun hal-hal yang tidak pernah mereka perkira- 
kan disebabkan pertanyaan-pertanyaan ini. Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam menyatakan bahwa aku tidak pernah melihat kebaikan 
dan keburukan yang seperti hari ini sama sekali, karena beliau melihat 
sesuatu yang besar sebagaimana yang beliau lihat ketika beliau dalam 
shalat Kusuf (gerhana matahari). Akan tetapi dalam shalat Kusuf be- 
liau melihat surga dan neraka di hadapan beliau, hingga beliau berge- 
rak mundur karena khawatir terkena kobaran api, dan beliau melang- 
kah maju untuk mengambil buah anggur yang beliau lihat di surga. 
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Adapun dalam hadits ini, beliau bersabda, “Sesungguhnya surga 
dan neraka digambarkan padaku hingga aku melihat keduanya berada 
di balik dinding.” Yakni, gambaran surga dan neraka tidak ada di ha- 
dapan beliau sebagaimana yang terjadi dalam shalat Kusuf. 


1... 
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Bab Berlindung dari Dominasi (Penguasaan) Orang 
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6363. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Ismail bin Ja'- 
far telah memberitahukan kepada kami, dari Amr bin Abu Amr dan 
maula Al-Muththalib bin Abdullah bin Hanthab, bahwa ia mendengar 
Anas bin Malik berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda kepada Abu Thalhah, “Carikan untuk kami seorang anak 
muda di antara anak-anak muda kalian untuk membantuku.” Abu 
Thalhah pun keluar dengan membanceng aku di belakangnya. Aku 
membantu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada setiap kali 
beliau singgah. Aku mendengar beliau sering mengucapkan, "Ya Allah, 
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kegundahan, kesedi- 
han, kelemahan, kemalasan, kebakhilan, ketakutan, lilitan utang, dan 
penguasaan (dominasi) orang-orang." Aku terus membantu beliau 
hingga kami datang dari Khaibar dan beliau datang dengan Shafiyah 
binti Huyay yang telah berada dalam kewenangan beliau. Aku melihat 
beliau mengerudungkan mantel — atau pakaian — ke belakang beliau 
kemudian memboncengnya di belakang beliau. Hingga begitu kami di 
Shahba', beliau membuat hidangan hais di sebuah wadah. Kemudian 
beliau mengutusku untuk mengundang orang-orang. Mereka pun me- 
nyantap hidangan. Dan itu sebagai hubungan beliau dengannya seba- 
gai suami istri. Kemudian beliau melanjutkan perjalanan hingga begitu 
gunung Uhud tampak bagi beliau, beliau bersabda, “Ini adalah gunung 
yang mencintai kita dan kita pun mencintainya." Begitu mendekati 
Madinah, beliau mengucapkan, "Ya Allah, sesungguhnya aku menja- 
dikan (Madinah) yang ada di antara dua gunungnya sebagai tanah ha- 
ram seperti Ibrahim telah menjadikan Mekah sebagai tanah haram. Ya 
Allah, berkahilah mereka pada mud dan sha' mereka."! 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Bab berlindung dari dominasi orang." Yakni, mere- 
ka mengalahkannya, karena kemenangan mereka berarti penguasaan 
terhadapnya, baik itu mereka menang secara hak maupun secara tidak 
hak. Akan tetapi jika mereka menang secara tidak hak, maka ini lebih 
tragis dan lebih berat, karena mereka dapat menguasai orang yang 
kalah ini dari dua sisi: 

Sisi kemenangan dan sisi kezaliman. Jika itu secara benar, maka 
didominasi adalah tidak diinginkan oleh siapa pun. Oleh karena itu 
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sebagai tuntunan syariat, hendaknya orang berlindung dari dominasi 
pihak lain. 

Kemudian Al-Bukhari menyebutkan hadits ini, bahwa Rasul Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Abu Thalhah, “Carikan untuk 
kami seorang anak muda di antara anak-anak muda kalian untuk memban- 
tuku." Yakni Anas bin Malik. Telah dipaparkan sebelumnya bahwa 
Ummu Sulaim membawanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
untuk membantu beliau,2? dan tidak ada kontradiksi di sini. Sebab, di- 
mungkinkan bahwa Abu Thalhah yang membawanya dan mungkin 
juga Ummu Sulaim yang membawanya sebagai penegasan, atau ia ti- 
dak tahu bahwa Abu Thalhah melakukan itu. 

Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa semestinya orang memo- 
hon perlindungan kepada Allah dari hal-hal berikut ini, “Ya Allah, se- 
sungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kegundahan, kesedihan, 
kelemahan, dan kemalasan.” Ya Allah, terkait yang akan datang, ke- 
sedihan terkait yang telah berlalu. Orang merasakan hal yang tidak 
menyenang pada suatu waktu di antara dua waktu, bisa pada waktu 
yang akan datang dan bisa di waktu yang telah berlalu. Orang yang 
merasakan hal yang tidak menyenangkan di waktu yang sudah berlalu 
maka hal ini menimbulkan kesedihan padanya. Sedangkan orang yang 
merasakan hal yang tidak menyenangkan di waktu yang akan datang 
dan dikhawatirkannya maka hal ini menimbulkan kegundahan pada- 
nya. Dengan demikian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah meng- 
himpun di antara dua hal ini. Tg 

Adapun kelemahan dan kemalasan. Kelemahan adalah tiadanya 
kemampuan. Kemalaasan adalah tiadanya tekad. Orang tidak melaku- 
kan sesuatu pun kecuali dengan dua hal, dengan tekad yang tulus dan 
kemampuan yang sempurna. Jika pada dirinya tidak ada tekad ma- 
ka ja tidak melakukan. Dan jika pada dirinya ada tekad namun ia le- 
mah, maka ia tidak melakukan. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menghimpun antara keduanya. 

Perkataannya, “Kebakhilan dan ketakutan.” Ketakutan adalah kekiki- 
ran terhadap jiwa, sedangkan kebalkhilan adalah kekikiran terhadap 
harta. Ketakutan sebagai kekikiran terhadap jiwa maknanya bahwasa- 
nya orang misalnya tidak berani berjihad, karena jiwanya mahal me- 
nurut dia. Kebakhilan sebagai kekikiran terhadap harta sehingga orang 
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tidak mau mengeluarkan sedikit pun dari hartanya, karena ia khawatir 
hartanya akan berkurang. 

Perkataannya, “Dan lilitan utang." Lilitan utang yakni dominasi 
utang. Ini lantaran banyaknya utang hingga hingga berdampak secara 
mendalam terhadap orang yang berutang. 

Perkataannya, “Penguasaan orang-orang.” Inilah petunjuk dalil dari 
hadits. 

Dalam hadits ini terkandung dalil bahwa semestinya ada kewas- 
padaan terhadap utang, karena utang pada hakikatnya adalah budak 
orang merdeka dan kenistaan orang terhormat. Maka dari itu Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menganjurkan untuk berutang 
saat ada orang yang meminta kepada beliau agar menikahkannya de- 
ngan wanita yang menyerahkan dirinya kepada Nabi. Begitu beliau 
menanyakan kepadanya, “Apa mahar yang kamu berikan kepadanya?”ia 
menjawab, sarungku. Beliau bersabda, 


106 S3 ULE ga et Dp IK Hi YI Bi) 


"Jika kamu memberikan sarung sebagai maharnya maka kamu bertahan tanpa 
sarung. Dan jika ia tidak mengambilnya dan sarung tetap padamu, maka ia 
tidak mendapatkan manfaat darinya.” 

Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meminta orang itu men- 
cari walaupun berupa cincin dari besi. Namun ia tidak mendapatkan 
juga. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


s8 - Taun 

SIT Ga DRA La VER 

"Aku nikahkan kamu dengan (hafalan surah atau ayat) yang ada padamu dari 
Al-ur'an. 8 

Dan saya (Syaikh Utsaimin) tidak menganjurkannya untuk menca- 

ri pinjaman atau berutang, karena pinjaman atau utang adalah kenista- 

an bagi orang terhormat, dan tawanan bagi orang merdeka yang bebas. 

Anda wahai saudaraku yang mulia, berupayalah semampu anda untuk 

menghindari utang. Sungguh, anda akan merasa heran pada orang yang 


menambah utang demi utang untuk menambah harta. Yakni, ia ber- 
utang dengan jumlah utang yang banyak untuk keperluan usahanya 
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dan kadang hasilnya justru sebaliknya. Ia mengalami kerugian dan ke- 
rugian ini berlipatganda baginya. 

Anda juga bisa mendapati orang yang berutang dengan maksud 
agar ia masuk dalam jajaran orang kaya. Misalnya ia memiliki sebuah 
mobil yang sudah cukup memadai baginya dan juga untuk keperluan- 
nya. Akan tetapi ia mengatakan, "Saya menginginkan mobil yang me- 
wah.” Mobil yang dimilikinya sekarang seharga 20.000 riyal dan kondi- 
sinya masih bagus, akan tetapi ia mengatakan, saya tidak mengingin- 
kannya, saya menginginkan mobil yang seharga delapan puluh ribu 
riyal. Kemudian ia mencari utang. Ini merupakan kebodohan. Orang 
lainnya mempunyai rumah dengan ruang yang dilengkapi dengan 
karpet untuk duduk, dan kamar untuk tempat tidurnya. Akan tetapi 
ia mengatakan, ini tidak cukup, karena saya menginginkan karpet un- 
tuk ruang tamu dan karpet untuk alas tangga, saya menginginkan ini 
itu yang merupakan barang-barang mahal yang hanya dimiliki oleh 
kalangan orang-orang kaya. Ini kekeliruan besar dan kebodohan akal. 
Tetapkanlah kebutuhan anda sesuai dengan kadar keperluan anda sa- 
ja, atau tahan kemauan anda hingga sekalipun diperkirakan anda ha- 
nya makan satu kali dalam sehari, maka tetaplah bertahan dan jangan 
berutang. Maka dari itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucap- 
kan, “Lilitan utang, dan penguasaan orang-orang." Karena pada umumnya 
penguasaan orang-orang hanya terjadi lantaran adanya lilitan utang. 
Sebab, jika orang berutang dan jatuh tempo, orang-orang pun mende- 
sak, menekan, dan menguasainya. Maka dari itu Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menghimpun penyebutan antara lilitan utang dan penguasa- 
an orang-orang. 

Dalam hadits ini juga terdapat dalil atas perhatian Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam terhadap keluarga beliau dan pengurusan beliau terha- 
dap mereka. Maka dari itu Anas berkata, aku melihat beliau mengeru- 
dungkan mantel atau pakaian ke belakang beliau kemudian membon- 
cengnya di belakang beliau. Maksudnya, beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengenakan pakaian atau mantel dengan mengerudungkan pa- 
da wanita tersebut untuk menutupinya dari pandangan orang-orang, 
kemudian memboncengnya di belakang beliau Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam. 

Dalam hadits ini juga terdapat dalil atas anjuran walimah (resep- 
si pernikahan), dan bahwasanya walimah dapat dilakukan dengan hi- 
dangan berupa hais, yaitu korma yang dicampur dengan tepung, ka- 
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dang dengan keju dan mentega. Di tempat kami, mereka mencampur- 
nya dengan tepung, tapi mereka memasak tepung terlebih dahulu 
dengan mentega hingga matang kemudian mencampurnya dengan 
korma. 

Dalam hadits ini juga terdapat dalil atas anjuran undangan un- 
tuk menghadiri walimah, dan bahwasanya boleh mewakilkan kepada 
orang lain untuk menyampaikan undangan kepada orang-orang yang 
akan diundang, meskipun tidak menentukan siapa saja yang diun- 
dang. Maka dari itu Anas mengatakan, "Aku pun mengundang orang- 
orang.” 

Dalam hadits ini terkandung dalil atas penetapan kecintaan dari 
benda mati. Yaitu dalam sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam saat 
melihat gunung Uhud, “Ini adalah gunung yang mencintai kita dan kita 
pun mencintainya.” Kecintaan ini merupakan kecintaan dalam arti 
yang sebenarnya. Yakni, bahwa gunung ini mencintai Nabi Shallallahu 
“Alaihi wa Sallam dengan kecintaan yang sebenarnya, akan tetapi tidak 
seperti kecintaan manusia kepada manusia yang lain, karena jika ke- 
cintaan dinisbatkan kepada sesuatu maka kecintaan ini menjadi terkait 
khusus dengannya. 

Kesimpulan lain yang terkait dengan hal ini adalah dalam firman 
Allah Ta'ala, 


Oem hbs Gap 
“ ..Kemudian keduanya mendapatkan dinding rumah yang hampir roboh (di 
negeri itu)..” (OS. Al-Kahfi: 77) 

Maksudnya, kehendak pada bangunan yang hendak roboh ini me- 
rupakan kehendak yang sebenarnya juga, bukan kiasan sebagaimana 
yang dinyatakan oleh kalangan yang mendalami kiasan, akan tetapi itu 
merupakan kehendak yang sebenarnya. Hanya saja kehendak segala 
sesuatu sesuai dengan yang terdapat padanya. 

Kita mencintainya - yakni gunung Uhud - lantaran di sana telah 
terjadi ujian dan penyaringan terhadap sahabat-sahabat Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam. Sebagaimana yang lazim diketahui, dalam Pe- 
rang Uhud sebanyak tujuh puluh sahabat beliau gugur sebagai syahid 
termasuk di antara paman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Hamzah 
bin Abdul Muththalib, singa Allah dan singa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 
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Dalam hadits ini juga terkandung doa bagi penduduk Madinah 
terkait mud dan sha' mereka. Mud merupakan takaran yang dulu di- 
gunakan bagi yang sedikit maupun yang banyak, maka beliau mensi- 
nyalir yang sedikit dengan ucapan pernyataan beliau, “Mud.” Semen- 
tara terkait takaran yang banyak beliau menyatakan, “Sha'.” Maksud- 
nya bahwa Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam mendoakan keberkahan 
bagi makanan mereka. 


438 
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Bab Berlindung dari Azab Kubur 
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6364. Al-Humaidi telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah membe- 

ritahukan kepada kami, Musa bin Ugbah telah memberitahukan kepada 

kami, ia mengatakan, aku mendengar Ummu Khalid binti Khalid, ia 

(Musa) mengatakan, aku tidak pernah mendengar seorang pun yang 

mendengar dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selain dia (Ummu 


Khalid), dia mengatakan, aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berlindung dari azab kubur." 
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6365. Adam telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberita- 
hukan kepada kami, Abdul Malik telah memberitahukan kepada kami, 
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dari Mush'ab, Sa'd menyuruh (berlindung) terkait lima, dan ia menye- 
butkannya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau me- 
nyuruh terkait lima itu, "Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung ke- 
pada-Mu dari kebakhilan, aku berlindung kepada-Mu dari ketakutan, 
aku berlindung kepada-Mu dari penyampaian pada usia renta, aku 
berlindung kepada-Mu dari fitnah dunia, yakni fitnah Dajjal, dan aku 
berlindung kepada-Mu dari azab kubur. 
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6366. Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Jarir te- 


lah memberitahukan kepada kami, dari Manshur, dari Abu Wail, dari 
Masrug, dari Aisyah, ia mengatakan, aku ditemu dua orang wanita tua 
dari kalangan wanita tua Yahudi Madinah. Keduanya lantas berkata 
kepadaku, sesungguhnya penghuni kubur disiksa di dalam kubur mere- 
ka. Aku mendustakan keduanya dan tidak bermaksud untuk membe- 
narkan keduanya. Keduanya pun keluar dan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menemuiku. Aku berkata kepada beliau: wahai Rasulullah, dua 
wanita tua. Aku menyampaikan hal itu kepada beliau. Beliau bersabda, 
“Keduanya benar, sesungguhnya mereka disiksa dengan siksaan yang 
Midengar oleh seluruh binatang." Setelah itu aku tidak pernah melihat 
beliau saat shalat melainkan beliau berlindung dari azab kubur. 


Syarah Hadits 
Perkataan penulis, “Bab berlindung dari azab kubur.” Azab kubur 


365 HR. Muslim (2706) dari hadits Anas Radhiyallahu Anhu. 
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benar adanya berdasarkan Al-Our'an, hadits, dan ijma' (kesepakatan) 
umat Islam: 
Adapun dalam Al-Gur'an, Allah Ta'ala berfirman, 
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“Dan sekiranya kamu melihat ketika para malaikat mencabut nyawa orang- 

orang yang kafir sambil memukul wajah dan punggung mereka..." (OS. Al- 
Anfaal: 50) 

Firman Allah Ta'ala, 
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«(Alangkah ngerinya) sekiranya engkau melihat pada waktu orang-orang 
zalim (berada) dalam kesakitan sakratul maut, sedang para malaikat memukul 
dengan tangannya, (sambil berkata), “Keluarkanlah nyawamu." Pada hari ini 
kamu akan dibalas dengan azab yang sangat menghinakan, karena kamu me- 
ngatakan terhadap Allah (perkataan) yang tidak benar dan (karena) kamu me- 
nyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya.” (OS. Al-An'aam: 93) 

Firman Allah Ta'ala, “Keluarkanlah nyawamu.” maksudnya, keluar- 
kanlah dari jasad kalian. Ini karena jiwa orang-orang kafir jika diberi- 
tahu tentang azab dan murka — kami berlindung kepada Allah - maka 
ruh mereka benci, menarik diri, dan berpencar di badan karena takut 
dan menjauh. Maka dari itu orang menjadi kikir terhadap jiwanya lan- 
tas dituntut dengan sebuah tuntutan. 

Firman Allah Ta'ala,” Pada hari ini kamu akan dibalas dengan azab yang 
sangat menghinakan” maksudnya, hari yang merupakan saat kematian 
mereka ini. 


Ayat ketiga adalah firman Allah Ta'ala terkait keluarga Fir'aun, 
ka 


4 KR bngt NBL oren 2 G3 te ai Ge 
ie We KAA PAS pa Gn Bab Ge Ls SAN 
Oke aan 


488 Mba 
“Kepada mereka diperlihatkan neraka, pada pagi dan petang, dan pada hari 
terjadinya Kiamat. (Lalu kepada malaikat diperintahkan), “Masukkanlah Fir- 
'aun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat keras!” (OS. Al-Mu'min: 46) 

Firman Allah Ta'ala, “Kepada mereka diperlihatkan neraka, pada pagi 
dan petang” jelas bahwa sekarang mereka tengah dihadapkan pada sik- 
saan. Adapun pada hari Kiamat, mereka memasuki azab yang sangat 
keras, kami mohon keselamatan kepada Allah. 

Sedangkan dalam hadits tentang azab kubur ini nyaris disampai- 
kan secara mutawatir. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberitahu- 
kan kepada shahabat-shahabat beliau bahwa manusia disiksa di dalam 
kuburnya. Yaitu saat dua malaikat bertanya kepadanya tentang Tuhan- 
nya dan agamanya, namun ia tidak bisa menjawab, maka ia dipukul 
dengan palu besar yang terbuat dari besi hingga membuatnya berte- 
riak keras yang dapat didengar oleh apa pun kecuali manusia, yang se- 
andainya manusia mendengarnya niscaya manusia celaka dan binasa. 

Diriwayatkan dari beliau, bahwa beliau melewati dua makam. Lalu 
beliau bersabda, 
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“Sesungguhnya keduanya benar-benar disiksa namun keduanya tidak disiksa 
terkait yang besar — yakni terkait perkara yang sulit bagi keduanya — adapun 
salah satunya lantaran menyebarkan hasutan. Sedangkan yang lain lantaran 
ia tidak menjaga kebersihan diri dari kencing.” 

Demikian pula Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan 
umat beliau agar berlindung kepada Allah dari azab kubur. 

Sedangkan ijma', yaitu seluruh umat Islam mengucapkan dalam 
shalat mereka, aku berlindung kepada Allah dari adzab Jahannam dan 
dari adzab kubur, baik kalangan terdidik maupun kalangan awam di 
antaran mereka. 

Jadi, adzab kubur dinyatakan adanya berdasarkan Al-Gur'an, ha- 
dits, dan kesepakatan umat Islam. 

Namun apakah adzab kubur terhadap badan atau terhadap ruh? 


Jawab, yang dominan dari teks-teks syariat adalah terhadap ba- 
dan, seperti firman Allah Ta'ala, “...Keluarkanlah nyawamu." Pada hari ini 
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kamu akan dibalas dengan azab yang sangat menghinakan...” (OS. Al-An- 
'aam: 93) 

Tidak dikatakan, jiwa kalian yang diberi balasan. Akan tetapi Allah 
Ta'ala berfirman, ”...Pada hari ini kamu akan dibalas dengan azab yang sa- 
ngat menghinakan, karena kamu mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang 
tidak benar..." (OS. Al-An'aam: 93) 

Demikian pula firman Allah Ta'ala, “Kepada mereka diperlihatkan ne- 
raka, pada pagi dan petang...” (OS. Al-Mu'min: 46) Yakni, mereka mere- 
ka yang dihadapkan bukan jiwa mereka. Dengan demikian makna do- 
minan dari teks-teks syariat bahwa adzab ditujukan pada badan dan 
ruh yang akan membuatnya merasakan kesakitan. Akan tetapi azab 
yang dialami oleh badan ini tidak tampak bekasnya secara fisik, seba- 
gaimana yang ada di dunia. Yakni, misalnya kita tidak melihat bekas 
pukulan dengan palu besi padanya, atau bekas himpitan hingga tulang- 
tulang rusuknya berantakan. Kita tidak melihat ini karena azab kubur 
adalah azab secara gaib dan bukan seperti azab dunia. Sebagaimana 
kenikmatan kubur adalah kenikmatan secara gabik dan tidak seperti 
kenikmatan dunia, kehidupan orang-orang yang syahid dan para nabi 
adalah kehidupan secara alam barzakh dan bukan seperti kehidupan 
dunia. Azab ini menurut makna dominan dari teks-teks syariat ditim- 
pakan pada badan. " 

Sebagian kalangan ulama mengatakan, adzab kubur ditimpakan 
terhadap ruh. Adapun badan, tidak mendapatkan adzab ini sama se- 
kali. 

Kalangan yang lain mengatakan, adzab pada dasarnya ditimpakan 
pada ruh, akan tetapi ada keterhubungan dengan badan. 

Pendapat yang lebih tepat menurut saya adalah pendapat yang 
pertama. 

Jika ada orang yang mengajukan suatu pandangan kepada kita 
bahwa jika kita menggali makam keesokan harinya, niscaya kita men- 
dapati mayit masih seperti semula. 

Jawab: bahwa ini termasuk perkara yang bersifat gaib yang ti- 
dak mungkin tampak secara nyata, allaahumma (ya Allah) kecuali di- 
dasarkan pada adanya tanda kekuasaan Allah dengan maksud bah- 
wa Allah hendak memperlihatkan kepada hamba-hamba-Nya tentang 
sesuatu ini, maka ini mungkin terjadi. Akan tetapi pada dasarnya adzab 
kubur adalah adzab yang bersifat gaib. Demikian pula kenikmatan ku- 
bur adalah kenikmatan yang bersifat gaib. 


» Kaban 

Bahasan ketiga terkait adzab kubur terkait apakah adzab kubur 
berlangsung secara terus menerus atau terputus? 

Jawab: adapun azab kaum kafir terjadi secara terus menerus. Fir- 
man Allah Ta'ala, “Kepada mereka diperlihatkan neraka, pada pagi dan pe- 
tang..." (OS. Al-Mu'min: 46)Yakni setiap hari, di waktu pagi dan pe- 
tang, kami berlindung kepada Allah dari neraka. 

Adapun azab orang-orang yang durhaka dari kalangan kaum 
mukmin, maka ini sesuai dengan kedurhakaannya. Namun bisa jadi 
kedurhakaan orang sangat besar hingga ia layak untuk dikenai adzab 
yang berlangsung terus hingga hari Kiamat. Dan bisa kurang dari itu, 
sehingga azabnya disesuaikan dengan kadar kedurhakaannya. 

Yang penting bahwa kaidah-kaidah syariat memberikan acuan ke- 
tentuan bahwa adzab yang ditimpakan sesuai dengan kadar dosanya, 
bisa jadi adzabnya lama, dan bisa jadi azabnya singkat. 

Kemudian penulis menyebutkan hadits Ummu Khalid binti Khalid 
dan menyebutkan perkataan Musa bin Ugbah, aku mendengar Ummu 
Khalid bin Khalid, ia mengatakan, aku tidak mendengar seorang pun 
yang mendengar dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selain dia, dia 
berkata, aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berlindung 
dari azab kubur. 

Musa bin Ugbah, penulis Al-Maghaazi yang masyhur, mengata- 
kan, ia mengatakan kata-kata ini — semoga Allah membalas kebaikan 
baginya - untuk menjelaskan bahwa setiap hadits yang disandarkan ke- 
pada Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam selain hadits ini, maka hadits ter- 
sebut dianggap mursal, karena dialah yang dengan tegas menyatakan 
bahwa dia tidak mendengar dari seorang pun yang mendengar dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kecuali dari wanita tersebut. 


Ummu Khalid bin Khalid berkata, “Aku mendengar Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berlindung dari adzab kubur." Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melakukan ini, berlindung dari adzab kubur, lantas bagaimana 
menurut anda dengan orang lain? Sungguh orang lain jauh lebih layak 
untuk berlindung dari azab kubur. 


Kemudian penulis menyebutkan hadits Sa'ad bin Abi Waggash, 
bahwa ia menyuruh terkait lima, dan menyebutkannya dari Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, “Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada- 
Mu dari kebakhilan, aku berlindung kepada-Mu dari ketakutan.” Dua hal ini 
telah dibicarakan sebelumnya dan kami pun telah menyebutkan bah- 
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wa ketakutan adalah kekikiran terhadap jiwa, dan bakhil adalah keki- 
kiran terhadap harta. 

Adapun perkataan penulis, “Aku berlindung kepada-Mu dari pe- 
nyampaian pada usia renta.” Usia renta yakni sisa usia yang terlemah 
dan terburuk. Ini mencakup orang yang telah mencapai suatu taha- 
pan ketuaan yang membuat daya pikirnya untuk membedakan hilang, 
atau menderita suatu penyakit yang membuat daya pikirnya untuk 
membedakan hilang. Dengan demikian usia renta dapat mencakup 
beberapa kategori, karena jika orang tidak lagi mempunyai daya pikir 
untuk membedakan setelah tua baik itu lantaran suatu sebab maupun 
lantaran karena usia lanjut, maka ia akan membuat keluarganya jenuh, 
dan mereka menjadi memiliki semacam keangkuhan sehingga mere- 
ka mempermainkannya dan mengolok-oloknya. Tidak diragukan bah- 
wa orang tidak menghendaki kondisi ini. Seandainya orang disuruh 
memilih antara mati atau menjadi mainan di antara anak-anak di ru- 
mahnya, niscaya ia akan memilih mati. Maka dari itu Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berlindung dari sampainya pada usia renta. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Aku berlindung kepada-Mu 
dari fitnah dunia." Yakni fitnah Dajjal. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Aku berlindung kepada-Mu 
dari azab kubur." Inilah petunjuk dalilnya. 

Al-Oasthalani mengatakan, 

“ Aku berlindung kepada-Mu dari fitnah dunia. Yang dimaksud de- 
ngan fitnah dunia adalah fitnah Dajjal. Al-Kirmani mengatakan bahwa 
perkataan, yakni fitnah Dajjal, merupakan tambahan Syu'bah bin Al- 
Hajjaj dan ia menyanggahnya dalam Fath Al-Baari dalam bab berlin- 
dung dari kebakhilan, serta menjelaskan bahwa dalam riwayat Al-s- 
maili dinyatakan bahwa itu dari paparan Abdul Malik bin Umair.”8 

Jadi, tafsir ini merupakan tafsir dari sebagian periwayat dan bukan 
dari Sa'd yang merupakan generasi sahabat, akan tetapi dari kala- 
ngan bawahnya, baik itu Syu'bah maupun lainnya. Akan tetapi tafsir 
ini tidak sahih, karena sebagai penetapan secara khusus terhadap teks 
syariat tanpa didasarkan pada dalil. Bahkan dalilnya justru menunjuk- 
kan makna yang berbeda. Diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bahwa beliau menyuruh agar orang memohon perlindungan 
dari fitnah hidup dan mati, dan dari fitnah Al-Masih Dajjal Ini me- 
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nunjukkan bahwa fitnah dunia lebih umum daripada fitnah Dajjal. 
Barangkali yang menafsirkan dengan makna fitnah Dajjal ini hendak 
menjelaskan bahwa fitnah terbesar di dunia adalah fitnah Dajjal, seba- 
gaimana yang disampaikan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ada- 
pun fitnah dunia dinyatakan sebagai fitnah Dajjal saja, maka ini tidak 
sahih. Jadi, fitnah dunia mencakup setiap fitnah termasuk di antaranya 
adalah fitnah Dajjal. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan aku berlindung kepada- 
Mu dari azab kubur.” Inilah yang menjadi petunjuk dalil. 

Adapun hadits ketiga yaitu hadits Aisyah Radhiyallahu Anha ter- 
kait kisah dua wanita tua dari kaum Yahudi. Dapat disimpulkan dari- 
nya bahwasanya wajib menerima kebenaran dari orang yang menyam- 
paikannya dari jenis apa pun dia, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam membenarkan dua wanita Yahudi tersebut padahal keduanya tum- 
buh berkembang dalam keyakinan agama Yahudi. Akan tetapi begitu 
keduanya menyampaikan kebenaran, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam membenarkan keduanya, dan bersabda, “Keduanya benar." Kita 
mendapatkan keteladanan yang baik pada diri Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, yaitu bahwa jika orang menyampaikan kebenaran apa 
pun jenisnya, hingga sekalipun dari kalangan kaum yang fasik, atau 
kalangan orang-orang yang tidak taat, atau dari kaum kafir, maka kita 
wajib menerimanya, bukan karena dia yang menyampaikannya, tapi 
karena itu adalah kebenaran. $ 

Demikian pula sebaliknya. Jika kebatilan disampaikan oleh sese- 
orang walaupun dia termasuk manusia yang paling jujur, maka kita 
wajib menolaknya. Maka dari itu ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam diberitahu oleh Subai'ah Al-Aslamiyyah bahwa Abu As-Sanabil 
berkata kepadanya, kamu tidak akan menikah hingga waktu empat bu- 
lan sepuluh hari telah kamu lalui. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Abu As-Sanabil berdusta." Beliau mendustakannya. Demi- 
kian pula ketika mereka berkata terkait Amir bin Al-Akwa' Radhiyalla- 
hu Anha yang pedangnya berbaling mengenai dirinya sendiri lalu ia 
tewas, mereka berkata, "Gugurlah pahala Amir.” Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, 
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“Mereka berdusta, pahala Amir tidak gugur, bahkan ia mendapatkan pahala 
dua kali." 

Saya mengatakan, kita wajib menerima kebenaran dari siapa pun 
orang yang menyampaikannya, bahkan Rasul Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam menerima kebenaran dari komandan kaum kafir umat manusia, 
yaitu setan. Yakni ketika setan berkata kepada Abu Hurairah, maukah 
kamu aku tunjukkan pada suatu ayat dari Kitab Allah yang jika kamu 
membacanya maka maka akan terus ada penjaga padamu dari Allah, 
dan setan tidak mendekatimu hingga kamu masuk waktu pagi, ayat 
Al-Kursi. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Abu Hu- 
rairah, 
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“Ia jujur kepadamu namun ia sangat pendusta." 

Apa makna ia jujur kepadamu? Yakni, ia memberitahukan kepa- 
damu dengan jujur, dan ia setan. Adapun keangkuhan orang hingga ti- 
dak mau menerima kebenaran jika disampaikan oleh orang yang fasik, 
atau yang semacamnya, ini merupakan kesalahan besar. Lebih salah lagi 
bila kebenaran ini disampaikan oleh orang lain yang adil akan tetapi 
ia memiliki ilmu, namun orang yang menolak tersebut menginginkan 
agar bukan orang ini yang menemukan hukum ini, maka anda menda- 
patinya menolak orang ini karena menyampaikannya. Seandainya dia 
sendiri yang menyampaikan pendapat ini niscaya ia menganggap ini 
sebagai kebanggaan baginya. 

Kesimpulan: kebenaran wajib diterima dari siapa pun. 


ve 
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6367. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Al-Mu 'tamir telah mem- 
beritahukan kepada kami, ia mengatakan, aku mendengar ayahku ber- 
kata, aku mendengar Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu berkata, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan, "Ya Allah, sesungguhnya 
aku berlindung kepada-Mu dari keleamghan, kemalasan, ketakutan, ke- 


bakhilan, dan ketuaan, dan aku berlindung kepada-Mu dari azab ku- 
bur, dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah hidup dan mati."””3 
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Bab Berlindung dari Dosa dan Keterpurukan 
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6368. Mualla bin Asad telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah 

memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, 

dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 

Sallam mengucapkan, "Ya Allah sesungguhnya aku berlindung kepa- 

da-Mu dari kemalasan, ketuaan, dosa, dan keterpurukan, serta dari fit- 

nah kubur, azab kubur, dari fitnah neraka, azab neraka, dan dari ke- 

burukan fitnah kekayaan. Aku berlindung kepada-Mu dari fitnah ke- 

miskinan, dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah Al-Masih Dajjal. 

Ya Allah, basuhlah dariku kesalahan-kesalahanku dengan air salju dan 


es, dan bersihkan hatiku dari kesalahan-kesalahan sebagaimana Engkau 
bersihkan pakaian putih dari noda, dan jauhkan antara aku dengan ke- 
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salahan-kesalahanku sebagaimana Engkau jauhkan antara timur dan 
barat.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung lafazh-lafazh yang telah kita bahas seperti 
kemalasan dan ketuaan. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Keterpurukan,” dari magh- 
ram yakni tanggungan yang memberatkan. Ini mirip dengan lilitan 
utang. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan dari fitnah kubur." 
Fitnah kubur adalah pertanyaan yang diajukan kepada mayit tentang 
Tuhannya, agamanya, dan nabinya. Ini - yakni fitnah ini - merupakan 
ujian yang dimaksudkan untuk menguji manusia. Jika ia sudah 
dikuburkan dan rekan-rekannya telah meninggalkannya, maka ia 
didatangi dua malaikat yang bertanya kepadanya, siapa Tuhanmu, 
apa agamamu, dan siapa nabimu? Allah meneguhkan orang-orang 
yang beriman dengan perkataan yang teguh - kami memohon kepada 
Allah agar menjadikan kami dan kalian termasuk mereka - dan Allah 
menyesatkan orang-orang zalim. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Adzab kubur.” Telah di- 
bahas. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Fitnah neraka.” Yakni fitnah 
yang menjadi sebab untuk masuk neraka, yaitu fitnah (cobaan) manu- 
sia dengan syahwat (hawa nafsu) atau syubhat (perkara yang samar). 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Adzab neraka." Jelas, yaitu 
manusia disiksa di neraka Jahannam. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan dari keburukan fitnah 
kekayaan. Dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah kemiskinan." Kekayaan 
merupakan fitnah, dan kemiskinan merupakan fitnah. Orang memo- 
hon perlindungan kepada Allah dari keburukan fitnah kekayaan dan 
dari fitnah kemiskinan. Ini karena kekayaan kadang menjerumuskan 
manusia pada keburukan, keangkuhan, kesombongan, arogansi, keter- 
pedayaan, dan keberpalingan dari akhirat. Maka dari itu Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Demi Allah, kemiskinan tidaklah yang aku khawatirkan pada kalian, akan 
tetapi yang aku khawatirkan pada kalian adalah bila dunia dibukakan untuk 
kalian, lantas kalian berlomba-lomba untuk mendapatkannya sebagaimana 
orang-orang sebelum kalian berlomba-lomba untuk mendapatkannya, akibat- 
nya dunia membinasakan kalian sebagaimana telah membinasakan mereka." 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam benar. Sesungguhnya yang meru- 
sak umat ini adalah banyaknya harta. Fitnah yang melanda Bani Israil 
adalah wanita, sementara fitnah yang melanda umat ini adalah harta. 
Harta telah merusak umat manusia dan jadilah mereka seolah-olah di- 
ciptakan untuk harta. Padahal harta diciptakan untuk mereka. Akan 
tetapi mereka justru sibuk dengan apa yang diciptakan untuk mereka 
hingga mengabaikan tujuan dari penciptaan mereka, yaitu beribadah 
kepada Allah. Demikian pula dengan kemiskinan pun merupakan fit- 
nah. Kemiskinan mempunyai fitnah yang besar yang dapat menghala- 
ngi manusia dari ibadah kepada Allah, karena jika orang lapar maka ia 
mencari apa yang mengenyangkan perutnya. Barangkali ia akan ber- 
buat sewenang-wenang kepada orang lain dengan melakukan pencu- 
rian dan perampokan, dan bisa juga ia berdusta dan berbuat curang, dan 
barangkali ia menjual kehormatannya — kami berlindung kepada Allah 
— karena jika wanita dalam kondisi kesulitan, barangkali ia akan men- 
jual kehormatannya. Masih belum jauh dari benak anda kisah tentang 
tiga orang yang terjebak di dalam gua dan mereka bertawasul kepada 
Allah dengan amal-amal saleh. Seorang dari mereka bertawasul dengan 
penjagaan penuh terhadap kehormatan dirinya. Yaitu ia mempunyai 
sepupu perempuan (anak paman) yang sangat dicintainya. Pada sua- 
tu tahun sepupunya itu mengalami penderitaan lantaran paceklik dan 
membutuhkannya. Sepupunya pun datang meminta bantuan kepada- 
nya. Namun ia enggan membantu kecuali jika sepupunya mau ber- 
hubungan intim dengannya, namun sepupunya menolak. Pada suatu 
hari, sepupunya mengalami kesulitan hingga datang kepadanya dan 
meminta bantuannya. Ia tetap enggan membantu kecuali jika sepupu- 
nya itu mau berhubungan intim dengannya. Lantaran kondisi yang sa- 
ngat mendesak, sepupunya bersedia berhubungan intim dengannya. 
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Begitu ia menindih sepupunya itu sebagaimana laki-laki menindih istri- 
nya dalam hubungan intim, sepupunya berkata kepadanya, hai orang 
ini, takutlah kepada Allah, jangan kamu buka cincin kecuali dengan 
haknya. Ia pun segera bangun untuk menghindar dari sepupunya pa- 
dahal sepupunya ini adalah wanita yang paling dicintainya. Yakni, ia 
tidak membenci sepupunya tapi tetap menyukainya. Akan tetapi ia ba- 
ngun untuk menghindar darinya karena takut kepada Allah Ta'ala, ka- 
rena sepupunya telah mengingatkannya kepada Allah. Ia mengatakan, 
ya Allah, jika saat itu aku melakukan itu karena Engkau, maka berilah 
kami jalan keluar dari keadaan yang kami hadapi ini.” 

Saya menyampaikan hadits ini tidak lain untuk menguatkan dalil 
bahwa kemiskinan dapat menjerumuskan manusia untuk menjual ke- 
hormatannya. Bahkan kita mendengar bahwa di suatu tempat, orang- 
orang menjual anak-anak mereka yang laki-laki dan perempuan de- 
mi mendapatkan uang beberapa dirham yang mereka gunakan untuk 
mencukupi kebutuhan makanan karena takut mati. Ini semua terjadi 
lantaran kemiskinan. Maka dari itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memohon perlindungan dari fitnah kemiskinan. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Aku berlindung kepada-Mu 
dari fitnah Al-Masih Dajjal.” Telah dibahas sebelumnya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ya Allah, basuhlah dariku 
kesalahan-kesalahanku dengan air salju dan es, dan bersihkanlah hatiku dari 
kesalahan-kesalahan sebagaimana Engkau bersihkan pakaian yang putih dari 
moda, dan jauhkanlah antara aku dengan kesalahan-kesalahanku sebagaimana 
Engkau jauhkan antara timur dan barat.” Ini juga telah dibahas sebelum- 
nya terkait doa istiftah. 
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Bab Memohon Perlindungan dari Ketakutan dan Kemalasan. 
Kata Kusgalaa dan Kasaalaa Sama (Artinya: Para Pemalas) 
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6369. Khalid bin Makhlad telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman te- 

lah memberitahukan kepada kami, ia mengatakan, Amr bin Abu Amr 

telah memberitahukan kepadaku, ia mengatakan, aku mendengar Anas 

berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan, "Ya Allah, 

sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kegundahan dan kesedi- 


han, kelemahan dan kemalasan, ketakutan dan kebakhilan, dan lilitan 
utang serta penguasaan orang-orang. 7 


ppt 
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daud 
oi Oi Jia Ia Jadi, Jai JA Ga SG 


Bab Memohon Perlindungan dari Kebakhilan. Kata Al-Bukhlu 


dan Al-Bakhalu artinya sama (Kebakhilan), seperti halnya kata 
Al-Huznu dan Al-Hazanu (Kesedihan) 


SL ap GE TAS GAS IE BAE SAN gp AKA Gis AVI 
£ 


Pee aa an 

ala 3 da AP HA IA yA Na Is Is 

Pa eta J Ia 3 S cai alas 

- A3 Be th Sen Mah nata 

Ok BAN In an Sah KA IST AS Ol ah 
SAE Ia 

6370. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 

Ghandar telah memberitahukan kepadaku, Syu'bah telah memberitahu- 

kan kepada kami, dari Abdul Malik bin Umair, dari Mush'ab bin Sa'd, 

dari Sa'ad bin Abi Waggash Radhiyallahu Anhu, ia menyuruh terkait 

lima hal itu dan memberitahukan bahwa itu dari Nabi Shallallahu Alai- 

hi wa Sallam, "Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu 

dari kebakhilan, aku berlindung kepada-Mu dari ketakutan, aku berlin- 

dung kepada-Mu dari penyampaian pada usia renta, aku berlindung ke- 


pada-Mu dari fitnah dunia, dan aku berlindung kepada-Mu dari azab 
kubur.” 
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t2r 
buka sesi ki Jis Ip SAS dag 
Bab Berlindung Dari Usia Renta. Orang-orang Yang Renta di 


Antara Kita artinya Orang-orang Yang Tidak Berdaya Lagi di 
Antara Kita 





SN nk Kah Bang 
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J AI ia dl S3 ag In In SA pai 

6371. Abu Ma'mar telah memberitahukan kepada kami, Abdul Warits te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Abdul Aziz bin Shuhaib, dari 
Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia mengatakan, Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam berlindung dengan mengucapkan, "Ya Allah, 
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kemalasan, aku berlin- 
dung kepada-Mu dari ketakutan, aku berlindung kepada-Mu dari ke- 
tuaan, dan aku berlindung kepada-Mu dari kebakhilan."8 


xtt 
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d3 
SPG AI bg EN 
Bab Doa Agar Wabah dan Penyakit Diangkat Dari Suatu Tempat 


Op ea IE Otia Gia e Sa GA LESAEAS AYVY 


Sx 
ox 
La 


dai 

Aa SEA PN J3 LA AI gan Le 

Wet Jan KENA dj Entus aah dj eta 215 3 
tes UX gd Dead 


6372. Muhammad bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Sufyan te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayah- 
nya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia mengatakan, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengucapkan, "Ya Allah, jadikanlah Madinah tempat 
yang kami cintai sebagaimana Engkau jadikan Mekah sebagai tempat 
yang kami cintai atau lebih, dan alihkan demamnya ke Juhfah. Ya Allah, 
berkahilah kami pada mud dan sha' kami.””9 


BE an gan Cie Je Gi Sapi ES AYVY 


wa Ja Esia 2 SA SBS on SPS gas de 
Ge di Cg dau la 
pjk SET IE je gb dia ina GAN Aj 
379 HR. Muslim (1376). 

502 


Ie ai Beast ai i dah at Hide 
Sal NA AE gai Sa AD SA 


PAN SAT In st PP Ih SIS Ol, 
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6373. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim bin Sa'd 


telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Syihab telah mengabarkan 
kepada kami, dari Amir bin Sa'd, bahwa ayahnya berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjengukku pada saat Hajjatul Wada" 
lantaran suatu keluhan yang membuatku nyaris meninggal dunia. 
Aku berkata, wahai Rasulullah, penyakit yang aku derita semakin pa- 
rah sebagaimana yang engkau lihat, sementara aku pemilik harta dan 
tidak ada yang mendapatkan warisanku selain anak perempuanku sa- 
tu-satunya. Apakah aku boleh menyedekahkan dua pertiga hartaku? 
"Tidak," jawab beliau. Aku berkata, separuhnya? Beliau bersabda, "Se- 
pertiga sudah banyak. Sesungguhnya bila kamu meninggalkan ahli 
warismu dalam keadaan berkecukupan adalah lebih baik daripada ka- 
mu meninggalkan mereka kekurangan hingga mereka meminta-minta 
kepada orang lain. Dan sesungguhnya tidaklah kamu mengeluarkan 
nafkah yang kamu maksudkan untuk mendapat ridha Allah melain- 
kan kamu diberi pahala, hingga yang kamu suapkan di mulut istrimu." 
Aku bertanya, apakah aku ditinggal setelah sahabat-sahabatku? Beliau 
bersabda, "Sesungguhnya kamu tidak akan ditinggal, namun begitu 
kamu menunaikan amal yang kamu maksudkan untuk menghendaki 
Wajah (ridha) Allah maka bertambahlah derajat dan ketinggianmu. 
Barangkali kamu ditinggal hingga berbagai kaum mendapat manfaat 
lantaran kamu, sementara yang lain mendapat mudharat lantaran ka- 
mu. Ya Allah, lanjutkanlah hijrah sahabat-sahabatku, dan jangan Eng- 
kau kembalikan mereka ke belakang. Akan tetapi yang malang adalah 


SYARAH SHAHIH 
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Sa'd bin Khaulah.” Sa'd mengatakan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam berempati kepadanya bila ia mesti wafat di Mekah. 


Syarah Hadits 


Hadits ini juga mengandung doa agar wabah dan penyakit dihi- 
langkan. Ini mencakup tempat wabah itu dan orang yang mengala- 
minya. 5 

Adapun pengangkatannya dari tempat, yaitu sebagaimana doa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Tuhannya Ta'ala agar demam 
Madinah dialihkan ke Juhfah. Ini merupakan doa agar wabah diangkat 
dari tempat secara umum. 

Sedangkan pengangkatannya dari orang yang mengalaminya ada- 
lah seperti doa beliau dalam hadits Sa'd, “Ya Allah, lanjutkanlah hijrah 
sahabat-sahabatku.” Doa ini mencakup agar Allah menyembuhkan Sa'd 
hingga ia tidak wafat di Mekah. Sebagaimana doa untuk orang sakit: 
ya Allah sembuhkanlah ia, ya Allah berilah ia kesehatan, dan sema- 
camnya. Ini merupakan doa agar wabah penyakit diangkat dari orang 
yang mengalaminya, bukan dari tempat secara keseluruhan. 

Dalam hadits pertama, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucap- 
kan, “Ya Allah, jadikanlah Madinah tempat yang kami cintai sebagaimana 
Engkau jadikan Mekah sebagai tempat yang kami cintai. atau lebih.” Tidak 
diragukan bahwa kaum Muhajirin yang keluar dari negeri mereka dan 
harta mereka, mereka diusir dari tempat:yang sangat mereka cintai, 
lebih-lebih di sana ada rumah Allah Ta'ala, dan bahwasanya tempat 
itu merupakan Ummul Oura (pusat bagi berbagai negeri), dan negeri 
Allah yang paling utama, serta negeri Allah yang paling dicintai Allah, 
tentu ini akan memberatkan mereka. Seandainya orang diusir dari ne- 
gerinya yang luluh lantak ke suatu negeri yang seluruh bangunannya 
berupa istana yang megah, niscaya itu tetap berat baginya dan sulit 
untuk dilakukannya. Lantas bagaiman dengan orang-orang Muhaji- 
rin Radhiyallahu Anhum yang diusir dari negeri mereka itu, sementara 
negeri mereka adalah tempat yang paling mereka cintai, di sana ada 
rumah Allah, dan Mekah merupakan tempat tinggal dan rumah bagi 
para penduduk, sementara Madinah pada waktu itu merupakan dae- 
rah tandus dan rawa-rawa serta tempat pembuangan air yang menjadi 
sarang nyamuk dan wabah penyakit. Madinah ketika itu dilanda wa- 
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bah, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa kepada Allah Ta- 
'ala agar demam di Madinah dialihkan ke Juhfah yang merupakan 
migat haji bagi penduduk Syam (Suriah). Beliau berdoa kepada Allah 
agar demam di Madinah dialihkan ke Juhfah tidak lain karena Juhfah 
pada waktu itu merupakan negeri kafir. Jika demam dialihkan kepada 
mereka, maka ini dapat mendukung umat Islam untuk memberantas 
kekafiran. 

Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa orang mencintai tempat, 
berdasarkan doa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jadikanlah Madinah 
tempat yang kami cintai sebagaimana Engkau jadikan Mekah sebagai tempat 
yang kami cintai atau lebih." 

Dalam hadits ini juga dapat disimpulkan bahwa kecintaan berbe- 
da-beda dari segi kuat dan lemahnya, berat dan ringannya. 

Adapun dalam hadits Sa'ad, terdapat beberapa masalah: 

Pertarna: di dalamnya terdapat dalil dibolehkannya memberitahu- 
kan tentang separah apa penyakit yang diderita orang. Berdasarkan 
perkataannya, wahai Rasulullah, penyakit yang aku derita semakin 
parah sebagaimana yang engkau lihat. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pun tidak memungkirinya. 

Memberitahukan penyakit yang diderita orang pada kenyataan- 
nya terbagi dalam beberapa kategori: 

Kategori pertama: pemberitahuan penyakit diucapkan sebagai 
bentuk penderitaan dan keluhan. Ini bertentangan dengan kesabaran, 
karena kesabaran yang baik adalah kesabaran tanpa mengeluh. Jika an- 
da mengeluh kepada orang lain, maka ini merupakan kebodohan an- 
da, sebagaimana kata penyair: 


PENS “MINI 
Jika engkau mengeluh kepada manusia maka sesungguhnya 
Engkau mengeluhkan Yang Maha Penyayang kepada yang tidak menyayangi 

Jika anda hendak mengeluh, maka mengeluhlah kepada Allah yang 
menyayangi anda. Adapun anda mengeluh kepada makhluk, maka 
makhluk mungkin akan menyayangi anda, dan mungkin mencela an- 
da. 

Kategori kedua: maksud dari pemberitahuan penyakit adalah un- 
tuk memberitahukan kenyataan agar yang diberitahu merasa tenang 
dan mengetahui perkara sebenarnya. Ini sebagaimana orang membe- 
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ritahukan penyakitnya kepada kerabatnya, sahabat-sahabatnya, dan 
rekan-rekannya. 

Kategori ketiga, memberitahukan penyakit yang dideritanya kare- 
na diperlukan sebagaimana jika ia memberikan keterangan tentang di- 
rinya kepada dokter agar dapat mendiagnosa penyakitnya, karena jika 
dokter tidak diberitahu gejala-gejala penyakit maka ia tidak dapat me- 
ngetahui penyakitnya, kemudian beralih pada tahap pemeriksaan dan 
pengobatannya. Pemberitahuan penyakit yang diperlukan ini sebagai- 
mana yang disebutkan oleh Sa'ad bin Abi Waggash kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena ia memberitahu penyakitnya kepa- 
da beliau, untuk meminta saran beliau terkait apa yang dilakukannya. 
maka dari itu ia berkata kepada beliau: aku pemilik harta. 

Perkataannya, “Aku pemilik harta.” Bentuk nakirah (pemilik harta) 
di sini dimaksudkan untuk menyatakan jumlah banyak. Yakni, umum, 
maksudnya ia mempunyai harta yang banyak. “Dan tidak ada yang 
mendapatkan warisanku selain anak perempuanku satu-satunya.” 
Yakni, tidak ada ahli warisku dari anak-anak selain anak perempuan- 
ku yang hanya satu saja. Ia pada waktu itu hanya mempunyai satu 
anak perempuan. Dengan demikian, sisa hartanya akan menjadi hak 
ashabah. 

Perkataannya, “Apakah aku boleh menyedekahkan dua pertiga 
hartaku?” Yakni, dua dari tiga. “Tidak,” jawab beliau. Aku berkata, se- 
paruhnya? Beliau bersabda, “Sepertiga sudah banyak.” Akan tetapi dalam 
lafazh hadits yang lain, aku berkata, “separuhnya?” Beliau menjawab, 
“Tidak.” Aku berkata, sepertiganya? Beliau bersabda, “Sepertiga, dan se- 
pertiga sudah banyak.” Ia menyebutkan dua pertiga, kemudian setengah, 
kemudian sepertiga. 

Meski demikian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Se- 
pertiga sudah banyak.” Ini mengandung sinyalemen bahwa yang lebih 
utama hendaknya kurang dari sepertiga. Maka dari itu Abu Bakar Ra- 
dhiyallahu Anhu memilih untuk mewasiatkan seperlima hartanya. Para 
fugaha Al-Hanabilah menganut pandangan ini, dan mengatakan, hen- 
daknya orang mewasiatkan seperlima. Anehnya, seluruh penulis wa- 
siat yang saya cermati semuanya menulis sepertiga, sepertiga, dan ja- 
tang anda mendapati wasiat yang mana orang mewasiatkan seperlima 
dalam wasiatnya. 

Sebenarnya kalangan berilmu harus bertanggungjawab terkait ma- 
salah ini, karena kalangan awam tidak mengerti. Jika orang sudah me- 
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naruh perhatian pada dunia, maka ia menjadi bakhil terhadap harta, 
sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam: 
ON SS Hj and 3 path Sk SS Je 

“Jangan kamu tangguhkan hingga begitu kamu sudah sampai di kerongkongan 
kamu katakan untuk fulan sekian, padahal itu sudah dimiliki fulan.0 

Seandainya kalangan terdidik yang menulis wasiat mengingat- 
kan pemberi wasiat dengan mengatakan, saudaraku, anda mengingin- 
kan yang afdhal maka tetapkan wasiat anda seperlima, karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak memberi keringanan pada sepertiga 
melainkan dengan keberatan. Maka dari itu beliau mensinyalir bahwa 
yang afdhal adalah dikurangi. Beliau bersabda, “Sepertiga, dan sepertiga 
sudah banyak.” Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu mengatakan, seandainya 
orang-orang keberatan beralih dari sepertiga ke seperempat, karena 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: sepertiga, dan sepertiga su- 
dah banyak, akan tetapi Abu Bakar memilih seperlima, dan ia menga- 
takan, aku memilih sebagaimana yang dipilih oleh Allah untuk diri- 
Nya, 


2 2 Lana 
DAA BA BA, 
“Dan ketahuilah, sesungguhnya segala yang kamu peroleh sebagai rampasan 
perang, maka seperlima untuk Allah..." (OS. Al-Anfaal: 41) 

Perkataan penulis, “Sesungguhnya bila kamu meninggalkan ahli waris- 
mu dalam keadaan berkecukupan adalah lebih baik daripada kamu mening- 
galkan mereka kekurangan.” Kata bantu “an” dengan fathah atau kasrah? 
Ada yang mengatakan bahwa terkait hal ini ada dua riwayat, fathah dan 
kasrah. Adapun fathah, dengan pertimbangan sebagai badal dari kata 
ganti sabda beliau, “Sesungguhnya bila kamu.” Badal ini disebut badal isy- 
timal. Ibnu Malik mengatakan terkait badal: 


5 - 2 .. & ... 5 dat si # 
dp Sans Yak ala Jeung all 
Badal muthabig, badal ba'dh (sebagian), atau badal isytimal (: menyeluruh) 
Dikaitkan padanya atau seperti ma'thuf dengan kata bantu “bal” 


Dengan demikian itu adalah badal isytimal (kata bantu pengganti 
menyeluruh). 
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508 Kana 

Sisi kedua, in tadzar (bila kamu meninggalkan), "in" sebagai kata ban- 
tusyarthiyah. Jika kita tetapkan “in” sebagai kata bantu syarthiyah maka 
yang menjadi kendala kita adalah jawab-nya, in syarthiyah, mana jawab- 
nya? "khairun" (lebih baik). Tapi dengan penjabaran yang tidak tertulis: 
jika kamu meninggalkan ahli warismu dalam keadaan berkecukupan, 
maka itu lebih baik. Dengan demikian mubtada" dalam kalimat jawab 
yang tidak dituliskan. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallain, “Dan sesungguhnya tidak- 
lah kamu mengeluarkan nafkah yang kamu maksudkan untuk menghendaki 
Wajah (ridha) Allah melainkan kamu diberi pahala.” Kata “Nafkah" bersi- 
fat umum, karena nafkah di sini diungkap dalam bentuk penafian dan 
makirah maka fungsinya untuk menyatakan keumuman. Akan tetapi 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menetapkan syaratnya, yaitu harus 
dimaksudkan untuk menghendaki Wajah (ridha) Allah. Yakni, dimak- 
sudkan agar ia dapat sampai ke surga yang dengan demikian ia dapat 
memandang Allah Ta'ala, karena orang-orang beriman melihat Tuhan 
mereka di surga. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Melainkan kamu diberi pa- 
hala." Yakni, kamu diberi pahala atas nafkah itu. Lazim diketahui bah- 
wa kebaikan dilipatgandakan hingga sepuluh kali hingga tujuh ratus 
kali lipat, sampai lipat ganda yang banyak. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


. 3 . .. 
BA ed u 
“Hingga yang kamu suapkan di mulut istrimu.” 

Kata (5 (mulut) yang kedua merupakan ism bukan harf jarr, karena 
termasuk Al-Asmaa" Al-Khamsah yang tanda jarr padanya adalah yaa”. 
Al-Asmaa' Al-Khamsah tersebut adalah abuuka, akhuuka, hamuuka, fuuka, 
dan dzuu. 


Kata 5 (mulut) dengan tanda kasrah berupa yaa". Menurut dialek 
Arab lain yan" diganti dengan miim, yakni « (mulut): fi fami imra'atika 
(di mulut istrimu). Ini merupakan dialek bahasa Arab yang benar. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Tnfar 0 2 Teruya Tu 
“ON aa dea 
“Hingga yang kamu suapkan di mulut istrimu." 
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Kata ,& (hingga) di sini difungsikan untuk menyatakan ghaayah 
(batas akhir). Maknanya, pada sesuatu yang paling sedikit sekalipun. 
Yakni, hingga sesuatu yang kamu lakukan sebagai imbalan, yaitu naf- 
kah bagi istri, maka kamu pun mendapat pahalanya. Padahal nafkah 
kepada istri adalah kewajiban sebagai konsekuensi dari hubungan in- 
tim dengannya. 

Perkataan penulis, “Aku bertanya, apakah aku ditinggal setelah saha- 
bat-sahabatku?” Ini merupakan pertanyaan yang dimaksudkan sebagai 
pernyataan kekhawatiran. Yakni, ia khawatir bila ditinggal setelah sa- 
habat-sahabatnya. Makna ditinggal di sini adalah ia wafat di Mekah. 
Mereka tidak suka bila orang yang hijrah dari Mekah meninggal du- 
nia juga di Mekah, karena merupakan negeri yang mereka tinggalkan 
karena Allah maka mereka tidak suka kembali ke sana. Maka dari itu 
orang Muhajirin dari Mekah dilarang tinggal di sana lebih dari tiga ha- 
ri selain untuk urusan ibadah haji. Seakan-akan makna perkataannya, 
aku ditinggal setelah sahabat-sahabatku, yakni, aku ditinggal di Me- 
kah lantas aku meninggal dunia di sana, padahal aku sudah keluar 
darinya sebagai orang yang hijrah. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menenangkannya dengan bersabda, “Sesungguhnya kamu tidak akan di- 
tinggal.” Yakni, kamu tidak tetap berada di Mekah. “Namun begitu kamu 
menunaikan amal yang kamu maksudkan untuk mendapat ridha Allah maka 
bertambahlah derajat dan ketinggianmu." Yakni, hingga sekalipun diasum- 
sikan bahwa kamu ditinggal dan kamu tidak dapat keluar dari Mekah, 
namun kamu bisa menunaikan amal yang kamu maksudkan untuk 
menghendaki Wajah (ridha) Allah maka dengan demikian bertambah- 
lah derajat dan ketinggianmu. Yakni itu tidak menghalangi kamu un- 
tuk meninggikan derajat. 

Kemudian beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada- 
nya, “Barangkali kamu ditinggal.” Makna “ditinggalkan” kedua ini ber- 
beda dengan makna “ditinggalkan” yang pertama. Ditinggalkan (yang 
kedua ini): yakni kamu tetap ada dan tidak mati di Mekah. “Hingga 
berbagai kaum mendapat manfaat lantaran kamu, sementara yang lain men- 
dapat mudharat lantaran kamu.” Benar apa yang diprediksikan oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa Sa'ad bin Abi Waggash masih tetap 
hidup. Ia diberi kewenangan, diberi umur panjang, dan Allah meng- 
anugerahkan berbagai penaklukan di timur lantaran Sa'ad bin Abi 
Waggash sebagaimana yang lazim diketahui dalam sejarah. Dan Allah 
menimpakan mudharat kepada berbagai kaum dan memberikan man- 
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faat kepada yang lain lantaran Sa'ad bin Abi Waggash. Lantaran ia 
maka kaum kafir ditimpa mudharat, dan lantaran ia umat Islam men- 
dapatkan manfaat. Ini merupakan salah satu tanda kemukjizatan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau benar dalam membuat pre- 
diksi. Sa'd diberi kekuasaan dan berbagai kaum mendapatkan manfaat 
lantaran ia, sementara kalangan yang lain mendapat mudharat lantaran 
ia. Ia meninggalkan banyak anak hingga lebih dari dua puluh, padahal 
awalnya ia hanya memiliki satu anak perempuan. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa, “Ya Allah, lanjutkanlah hij- 
rah sahabat-sahabatku, dan jangan Engkau kembalikan mereka ke belakang." 
Beliau berdoa kepada Allah Ta'ala agar hijrah sahabat-sahabat beliau 
berlanjut, dan tidak dikembalikan ke belakang dengan menetap di ne- 
geri yang mereka tinggalkan dalam hijrah mereka. Namun ini dapat di- 
maknai secara lebih luas dari itu. Yakni tidak mengembalikan mereka 
ke belakang maksudnya kepada kekafiran setelah iman. Naa 
firman Allah Ta'ala, 


AAS GL 3 Kal FI Ja ag 


“.. Apakah jika dia wafat atau dibunuh, kamu berbalik ke belakang (murtad)? 
Barangsiapa berbalik ke belakang, maka ia tidak akan merugikan Allah sedikit 
un..." (OS. Ali Imran: 144) 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Akan tetapi yang malang 
adalah Sa'd bin Khaulah.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berem- 
pati kepadanya bila ia mesti wafat di Mekah. Orang yang malang di sini 
maksudnya adalah yang tidak mendapatkan apa yang diinginkannya. 

Sa'ad bin Khaulah Radhiyallahu Anhu adalah salah seorang dari 
kaum Muhajirin. Allah menakdirkan ia wafat di Mekah hingga mem- 
buat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berempati kepadanya. Yakni be- 
lau turut berdua dan bersimpati kepadanya, karena mereka - seba- 
gaimana yang telah saya katakan - sangat menginginkan untuk tidak 
ada seorang pun dari kaum Muhajirin yang wafat di Mekah. Akan te- 
tapi perkara ini di tangan Allah Ta'ala bukan urusan orang yang ber- 
sangkutan itu sendiri. Allah Ta'ala berfirman, 
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4. Dan tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan 
mati...” (OS. Lugman: 34) 


Ada orang yang tidak suka bepergian ke suatu negeri tertentu, 
namun kemudian Allah menakdirkannya wafat di sana. 


ba Side pe LA 3 
Siapa yang ajalnya di suatu negeri 
Maka ia tidak akan wafat di negeri yang lainnya 
Meski demikian, kita dapat mengatakan terkait orang yang diuji 
dengan suatu perkara dari Allah yang tidak ada kemampuan baginya 


untuk menghadapinya, bahwa ia sebagai orang yang malang. Allah 
Ta'ala berfirman, 


—ya , aat 2 ea AA 
Da IA AK 
” ..Maka makanlah sebagian darinya dan (sebagian lagi) berikanlah untuk di- 
makan orang-orang yang sengsara dan fakir." (OS. Al-Hajj: 38) 
Orang tidak memilih kemiskinan akan tetapi kemiskinan berada di 
tangan yang segala sesuatu berada di tangan-Nya, yaitu Allah Ta'ala. 


wet 


Kur 
J3 AR ASAN AS Ijah jadi Jis gp sitaan Lg 
Bab Memohon Perlindungan dari Usia Renta, Fitnah Dunia, dan 
Fitnah Neraka 


SM ap 38 A05 38 GAN Gb AANG Ss) Gis AYVE 
Sa NIS MA NA ba GA ah oi ohh 2 
3st, ad Ia & 3,8 d HI Ia 3 daa ala 3 
& LA, AI SR IS aga dn Bet yAA Ia dl 
JB AE BI B3 Ia 

6374. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Al-Husain 

telah mengabarkan kepada kami, dari Zaidah, dari Abdul Malik, dari 

Mush'ab, dari ayahnya, ia mengatakan, berlindunglah dengan kata- 

kata yang diucapkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam saat beliau 

berlindung, "Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 

ketakutan, aku berlindung kepada-Mu dari kebakhilan, aku berlindung 


kepada-Mu dari penyampaian pada usia renta, dan aku berlindung ke- 
pada-Mu dari fitnah dunia serta azab kubur." 


Syarah Hadits 


Doa ini telah dibahas sebelumnya. Ketakutan adalah kekikiran ter- 
hadap jiwa, dan lawannya adalah keberanian. Kebakhilan adalah ke- 
kikiran terhadap harta, dan lawannya adalah kedermawanan. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dari penyampaian pada usia 
renta.” Yakni usia paling tidak produktif (lemah) dari segi makna, sen- 
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sitifitas, dan kemampuan akal. Seperti orang yang mencapai usia ren- 
ta dan daya pikirnya hilang. Kami mengatakan bahwa ini juga dapat 
dimaknai terkait jika terjadi sesuatu padanya yang menyebabkan daya 
pikirnya hilang, maka ini juga termasuk usia renta. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Fitnah dunia, dan azab ku- 
bur." Telah dibahas sebelumnya bahwa fitnah dunia berkisar pada 
syubhat (perkara yang samar) atau pada syahwat (hawa nafsu). Al- 
Bukhari mengatakan, fitnah neraka (pada judul bab). Apakah neraka 
mempunyai fitmah? 

Jawab: maksudnya adalah fitnah yang membuat penghuni neraka 
mesti masuk neraka. 


B3 3 Un Bis 33 Gis BAG SS EL AYVO 
AA Ii dg dan Ja ga ita ya 5 ul 

On BA Ji Ai Ai AI pai JSI 3 Ih LA 

Papan ps pb aa Pb ja Ab Ia 

Na 3 dag AB 3 533 

LL PES BA Ia ya SA ah 

Keaa 


“ SIAY US GUS 2 EA ya Ip 


ar 
6375. Yahya bin Musa telah memberitahukan kepada kami, Waki' telah mem- 
beritahukan kepada kami, Hisyam bin Urwah telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari ayahnya, dari Aisyah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengucapkan, "Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung ke- 
pada-Mu dari kemalasan, ketuaan, keterpurukan, dan dosa. Ya Allah, 
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari azab neraka, fitnah 
meraka, fitnah kubur, azab kubur, dan keburukan fitnah kekayaan dan 
keburukan fitnah kemiskinan, serta dari keburukan fitnah Al-Masih 
Dajjal. Ya Allah, basuhlah kesalahan-kesalahanku dengan air salju dan 
es, bersihkanlah hatiku dari kesalahan-kesalahan sebagaimana pakaian 
putih yang dibersihkan dari noda, dan jauhkanlah antara aku dan kesa- 


SYARAH SHAHIH 
514 AE asu 
lahan-kesalahanku sebagaimana Engkau jauhkan antara timur dan 
barat.” 


Syarah Hadits 


Doa ini telah dibahas sebelumnya kecuali fitnah Al-Masih Dajjal. 
Namun kami menyebutkan bahwa kami telah membicarakannya da- 
lam Syarh Zad Al-Mustagni'. 


382 Takhrijnya telah disebutkan. 


5d 
PAN Ip BANI DG 
Bab Memohon Perlindungan dari Fitnah Kekayaan 


SA PI NI IEEE Jet Gap SAS ANA 
Ja ae dayak Ja AN ega 
Ah ya AL Ipa JI Ia dn SA 
AA Ah in ba AN oil 3 OA 


2 





JIN gemmii 3 Ia Ia IA AI 3 ja 

6376. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Sallam bin Abi 
Muthii' telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, 
dari bibinya, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berlindung, "Ya 
Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari fitnah neraka dan 
dari azab neraka. Aku berlindung kepada-Mu dari fitnah kubur. Aku 
berlindung kepada-Mu dari azab kubur. Aku berlindung kepada-Mu 
dari fitnah kekayaan. Aku berlindung kepada-Mu dari fitnah kemiskinan. 
Dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah Al-Masih Dajjal. 


sub 


383 HR. Muslim (589). 


S15 


Na 
Ab Ia Yk 


Bab Memohon Perlindungan dari Fitnah Kemiskinan 


pai 333 AH Maa ba tya G3 ptt Asa is apv 
Jok alas ie Ja LN DS LEG Iyan La 
aa B3 yu AE UB je AA Ab 
Pan SA AN Aa aa 
C3 AG An ai JAN AN JAN gerah 
KAT yu tp ae ob ebi 3 
IIA AB ia ai 5 Shan gak 
PA Ai JAR Ip 


6377. Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Abu Muawiyah telah 
mengabarkan kepada kami, Hisyam bin Urwah telah mengabarkan ke- 
pada kami, dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia menga- 
takan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan, “Ya Allah, 
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari fitnah neraka, azab 
neraka, fitnah kubur, azab kubur, keburukan fitnah kekayaan, dan ke- 
burukan fitnah kemiskinan. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung 
kepada-Mu dari keburukan fitnah Al-Masih Dajjal. Ya Allah, basuhlah 
hatiku dengan air salju dan es, bersihkanlah hatiku dari kesalahan-ke- 
salahan sebagaimana Engkau bersihkan pakaian putih dari noda, dan 
jauhkanlah antara aku dengan kesalahan-kesalahanku sebagaimana 
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Engkau jauhkan antara timur dan barat. Ya Allah, sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu dari kemalasan, dosa, dan keterpurukan. “4 


Syarah Hadits 


Mari kita memperhatikan hadits Aisyah dari sisi yang berkaitan 
dengan ilmu hadits. Hadits Aisyah saya kira dimulai dari bab berlin- 
dung dari dosa dan keterpurukan, dan acuannya pada Hisyam bin Ur- 
wah. Seluruh perbedaan ini terjadi setelah Hisyam. Misalnya Wuhaib 
dari Hisyam dalam bab berlindung dari dosa dan keterpurukan dan 
dalam bab memohon perlindungan dari usia renta, Waki', Hisyam 
telah memberitahukan kepada kami, dan Abu Muawiyah dalam bab 
berlindung dari fitnah kubur, yang menunjukkan bahwa para periwa- 
yat meriwayatkan hadits-hadits ini secara makna. Ini lantaran yang 
dominan bahwa Aisyah memberitahukan hadits dengan satu versi, 
inilah yang dominan. Adapun setelah Aisyah, barangkali merekalah 
menyampaikannya. Dimungkinkan juga bahwa orang-orang yang se- 
telah Hisyam merekalah yang meriwayatkan secara berbeda, karena 
Hisyam disepakati oleh para periwayat bahwa mereka mentakhrijnya 
darinya. Dengan demikian perbedaan terjadi lantaran orang-orang se- 
telah Hisyam, karena jauh kemungkinannya bahwa Hisyam membe- 
ritahukan hadits kadang begini dan kadang begitu, sementara ia ter- 
masuk kalangan periwayat yang terpercaya dan valid riwayatnya. Yang 
dominan - Wallahu A'lam — bahwa itu terjadi lantaran orang-orang se- 
telahnya. Akan tetapi ini menunjukkan bahwa ahlul hadits pun meri- 
wayatkan hadits-hadits secara makna. 


pp 


384 Takhrijnya telah disebutkan. 


K1 
SA gadi aed 


Bab Doa Agar Banyak Harta Disertai Keberkahan 


2 ka A0 


kab Gas jar dis JAGA LSI BLS AYVA INYYA 
3 pen ob ala Fei eta 
3163 2333 du -A ai J6 3 j e3 Mt 
ba UU BA Eka Ai oi Aa GE kabah 
Ae 
6378, 6379. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepadaku, 
Ghandar telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah membe- 
ritahukan kepada kami, ia mengatakan, aku mendengar (Jatadah, dari 
Anas, dari Ummu Sulaim bahwa ia berkata, wahgi Rasulullah, Anas 
pembantumu berdoalah kepada Allah untuknya. Beliau mengucapkan, 
"Ya Allah, perbanyaklah hartanya dan anaknya, dan berkahilah ia pa- 
da apa yang Engkau berikan kepadanya." Dari Hisyam bin Zaid aku 
mendengar Anas bin Malik, serupa dengan ini. 


desai KA han AE NYA INYAS 
Ie dbs GA AE In ga Uh ea 
kkal un 3 Dua 333 bei adi 


6380, 6381. Abu Zaid Said bin Ar-Rabi' telah memberitahukan kepada kami, 
Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Gatadah, ia menga- 


385 HR. Muslim (2480). 
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takan, aku mendengar Anas Radhiyallahu Anhu mengatakan, Ummu 
Sulaim berkata, Anas pembantumu. Beliau pun mengucapkan, "Ya 
Allah, perbanyaklah hartanya dan anaknya, dan berkahilah ia pada apa 
yang Engkau berikan kepadanya.” 


Syarah Hadits 


Pada riwayat kedua terdapat tambahan penting terkait sanadnya, 
yaitu dinyatakan dengan tegas bahwa Oatadah mendengar, karena 
pada Oatadah terdapat semacam tadlis (pengaburan periwayatan). 
Meski demikian yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim da- 
rinya dengan lafazh mu'an'an (penyebutan “dari fulan dari fulan”) di- 
maknai dengan ketentuan ia mendengar, karena inilah yang ditetap- 
kan dalm syarat Al-Bukhari dan Muslim. Dengan demikian yang diri- 
wayatkan dalam Shahiih Al-Bukhari dan Shahiih Muslim dari Oatadah 
dengan lafazh mu'an'an dimaknai dengan ketentuan mendengar yang 
tidak mengurangi kevalidan hadits. 


set 


386 Lihat keterangan sebelumnya. 


tr 
Ijen Kis SAN LG 
Bab Doa Saat Hendak Menentukan Pilihan yang Terbaik 


BSI K5 Cia ga HO as 3 Sha Et. NYAY 


He - #3 Pa ph aj at LIA 6 2 da sd 
Bai Hse Klg ala, dedi Ja ne 
PAP 5 Pose Sa AN pond yaa 25 
OLS Ga ah Ennih Da akal, Bala Soal S 
ara 3 sal Yp ja SE aah 
s BE AA yan dd 35 ANA SI di S3 Dj ali 
Ti ea In Pbb ai Gl ae Gobis 
See HE erphase ea Gt abis 
ba yah JG TE rah IE U2b 21 Kai 


Ka 3 4 3 33 ) P #58 

6382. Mutharrif bin Abdullah Abu Mush'ab telah memberitahukan kepada 
kami, Abdurrahman bin Abu Al-Mawal telah memberitahukan kepada 
kami, dari Muhammad bin Al-Munkadir, dari Jabir Radhiyallahu An- 
hu, ia mengatakan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengajari kami 
doa istikharah terkait perkara-perkara semuanya seperti surah dari Al- 
Rur'an, "Tika menghadapi perkara yang sulit, hendaknya ia shalat dua 
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rakaat, kemudian mengucapkan, ya Allah, sesungguhnya aku memo- 
hon pilihan yang terbaik kepada-Mu dengan ilmu-Mu, dan aku memo- 
hon kemampuan kepada-Mu dengan kekuasaan-Mu, dan aku memo- 
hon kepada-Mu (limpahkanlah kepadaku) dari karunia-Mu yang besar, 
sesungguhnya Engkau yang kuasa sedang aku tidak kuasa, Engkau 
yang tahu sedang aku tidak tahu, dan Engkaulah yang mengetahui yang 
gaib. Ya Allah, jika Engkau tahu bahwa perkara ini adalah yang terbaik 
bagiku terkait agamaku, penghidupanku, dan kesudahan perkaraku — 
atau beliau mengucapkan, pada perkaraku di waktu dekat dan di waktu 
mendatang — maka tetapkanlah ia bagiku. Dan jika Engkau tahu bah- 
wa perkara ini buruk bagiku terkait agamaku, penghidupanku, dan 
kesudahan perkaraku — atau beliau mengucapkan, pada perkaraku di 
waktu dekat dan di waktu mendatang — maka alihkanlah ia dariku, dan 
alihkanlah aku darinya, serta tetapkanlah yang terbaik bagiku di mana 
pun itu, kemudian buatlah aku dapat meridhainya," dan ia menyebut- 
kan keperluannya." 


Syarah Hadits 


Ini adalah bab saat hendak menentukan pilihan yang terbaik (isti- 
kharah). Istikharah adalah mencari yang terbaik dari dua hal. Terkait 
perbuatan-perbuatannya, kadang mengetahui dengan jelas mana yang 
terbaik baginya dari dua hal yang dihadapinya lantas ia pun melaku- 
kannya tanpa perlu istikharah. Namun kadang ia bimbang dan meng- 
hadapi perkara yang pelik baginya sehingga dengan demikian ia per- 
lu melakukan istikharah, karena ia tidak tahu mana yang terbaik di 
antara dua hal yang dihapadi, karena yang mengetui yang terbaik itu 
hanyalah Allah Ta'ala. Maka dari itu ia mengatakan, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengajari kami istikharah terkait perkara-perkara yang 
semuanya seperti surah dari Al-Our'an, dan seterusnya. 

Perkataannya, “Perkara-perkara semuanya.” Yakni, yang kita cari pa- 
danya mana yang terbaik dari dua perkara. Adapun yang telah jelas 
padanya bagi kita maka tidak perlu lagi melakukan istikharah. Maka 
dari itu tidak diragukan bahwa kita semua menunaikan shalat Isya 
atau Subuh dengan kemantapan hati. Lantas apakah kita diminta untuk 
melakukan istikharah? 

Jawab: tidak, karena kita telah mengetahui yang terbaik. Demni- 
kian pula kita diminta untuk bersedekah. Apakah jika kita hendak ber- 
sedekah kita mesti melakukan istikharah?! Begitu Nabi Shallallahu Alai- 
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hi wa Sallam memerintahkan kaum wanita untuk bersedekah maka me- 
reka pun bersedekah dengan segera. Lazim diketahui bahwa kaum 
wanita tidak bersedekah kecuali setelah memiliki kemauan dan ke- 
inginan yang kuat untuk bersedekah. Perkataannya: perkara-perkara 
semuanya, yakni terkait perkara-perkara yang padanya kita mencari 
yang terbaik dari dua perkara dan sulit bagi kita untuk menentukan- 
nya. Oleh karena ini, sebagaimana kita meminta saran kepada makh- 
luk maka kita pun meminta saran petunjuk kepada Khalig (Pencipta) 
agar dipilihkan yang terbaik. Kepada makhluk kita meminta saran, se- 
dangkan kepada Khalig kita meminta pilihan yang terbaik. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jika menghadapi perkara yang 
sulit hendaknya ia shalat dua rakaat.” Menurut saya (Syaikh Utsaimin) ini 
hanya di luar shalat fardhu.8 

Al-Oasthalani mengatakan, "Yakni, di luar shalat fardhu di selain 
waktu yang makruh." 

Ia tidak menyebutkannya sebagai riwayat hadits 

Ibnu Hajar mengatakan dalam Al-Fath (11/185), "Perkataannya, 
“Di luar shalat fardhu." Ini tidak termasuk shalat Subuh misalnya, dan 
seterusnya.” 

Artinya bahwa riwayat ini ada dalam naskah Ibnu Hajar. 

Bagaimana pun juga, meskipun ungkapan ini tidak disebutkan na- 
mun sudah jelas bahwa maksudnya di luar shalat fardhu. Karena per- 
kataan penulis, hendaknya ia shalat duarrakaat. Perintah menunaikan 
shalat dua rakaat untuk keperluan istikharah. Sedangkan shalat-sha- 
lat fardhu ketentuannya berlaku tanpa sebab. Yakni, perkataannya, 
“Di luar shalat fardhu,” sebagai penegasan. Jika tidak demikian, na- 
mun sebenarnya setiap shalat yang sebabnya mencari pilihan terbaik 
tentunya bukan shalat fardhu, karena shalat fardhu tidak mempunyai 
sebab lain, shalat fardhu wajib hukumnya tanpa sebab lain, sebabnya 
hanya masuk waktu saja. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kemudian mengucapkan." 
Makna dominannya ia mengucapkan itu setelah salam, berdasarkan 
perkataannya: kemudian mengucapkan. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ya Allah, sesungguhnya aku 
memohon pilihan yang terbaik dengan ilmu-Mu." Yakni aku memohon ke- 


387 HR. Al-Bukhari (978), dan Muslim (885). 
388 Riwayat ini HR. Al-Bukhari dengan nomor (7390). 
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pada-Mu yang terbaik dari dua perkara sesuai dengan ilmu-Mu pada- 
nya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dengan ilmu-Mu.” Mak- 
sudnya sebagaimana yang Engkau ketahui. Allah Ta'ala mengetahui 
secara pasti yang terbaik dari dua perkara bagi manusia. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan aku memohon kemam- 
puan kepada-Mu dengan kekuasaan-Mu.” Yakni aku memohon kemam- 
puan kepada-Mu atas yang terbaik dari dua perkara jika Engkau me- 
netapkannya bagiku dengan kuasa-Mu. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan aku memohon kepada- 
Mu (limpahkanlah kepadaku) dari karunia-Mu yang besar.” Karena konteks- 
nya adalah konteks kebutuhan dan ketundukan kepada Allah Ta'ala. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya Engkau yang 
kuasa sedang aku tidak kuasa, Engkau yang tahu sedang aku tidak tahu." Da- 
lam ungkapan ini terdapat penggabungan kata dan pemisahan yang 
tidak berurutan, karena dikatakan, aku memohon pilihan yang terbaik 
dengan ilmu-Mu. Ilmu (pengetahuan) disebutkan lebih dulu. Sedang- 
kan di sini dikatakan: Engkau yang kuasa sedang aku tidak kuasa, 
Engkau yang tahu sedang aku tidak tahu. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Engkaulah yang mengetahui 
yang gaib." Yakni yang tidak kami ketahui di waktu yang akan datang, 
demikian pula pada waktu sekarang. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ya Allah, jika Engkau tahu 
bahwa perkara ini adalah yang terbaik bagiku terkait agamaku, penghidu- 
panku, dan kesudahan perkaraku.” Tidak dikatakan, perkara ini, tapi hen- 
daknya yang disebutkan adalah keperluannya. 

Perkataannya, “Atau beliau mengucapkan.” Terdapat keraguan da- 
ri perawi. “Pada perkaraku di waktu dekat dan di waktu mendatang, maka 
tetapkanlah ia bagiku.” Mana dari keduanya yang lebih umum caku- 
pannya? Apakah lebih baik bagiku terkait agamaku, penghidupanku, 
dan kesudahan perkaraku, atau pada perkaraku di waktu dekat dan di 
waktu mendatang? 

Pada yang pertama terdapat penjelas yang rinci, terkait agarna- 
ku dan penghidupanku yaitu dunia, karena dunia adalah tempat ba- 
gi penghidupan, dan kesudahan perkaraku, yakni akhirat. Perkaraku 
di waktu dekat dan di waktu mendatang, jika kita katakan perkaraku 
merupakan bentuk tunggal yang dinisbatkan, sehingga mencakup se- 
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mua perkara, maka yang pertama lebih rinci daripada yang kedua. 
Akan tetapi jika anda mengucapkan yang ini atau yang itu maka tetap 
sah, karena periwayat ragu mana dari keduanya yang ia dengar. 

Seandainya ada yang berkata, atau saya mengucapkan keduanya 
sekaligus, yaitu "Terkait agamaku, penghidupanku, dan kesudahan 
perkaraku serta pada perkaraku di waktu dekat dan di waktu menda- 
tang.” 

Kami mengatakan, tidak boleh, kalimat itu tidak digabung, kare- 
na periwayat menegaskan bahwa yang disampaikan dalam teks hadits 
adalah yang ini atau yang itu, maka anda tidak dapat menunaikan ke- 
duanya sekaligus. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan jika Engkau tahu bahwa 
perkara ini buruk bagiku terkait agamaku, penghidupanku, dan kesudahan 
perkaraku — atau beliau mengucapkan, pada perkaraku di waktu dekat dan di 
waktu mendatang — maka alihkanlah ia dariku, dan alihkanlah aku darinya, 
Serta tetapkanlah yang terbaik bagiku di mana pun itu, kemudian buatlah aku 
dapat meridhainya.” Demikian yang diucapkannya. 

Setelah doa ini, bagaimana kita tahu mana yang terbaik dari dua 
perkara? 

Jawab: kita mengetahui itu melalui beberapa hal: 

Pertama: dada seseorang menjadi terbuka lapang terhadap salah 
satu dari keduanya maka ia mengerjakan yang membuat dadanya me- 
rasa lapang terhadapnya. aa 

Kedua, ia mengalami mimpi yang memperkuat salah satu dari ke- 
dua perkara. 

Ketiga: kalangan pemberi nasihat menyarankannya pada salah sa- 
tu dari dua perkara, maka kita tahu bahwa Allah Ta'ala memilih itu 
yang terbaik baginya. 

Keempat, ia merasa optimis lantaran mendengar sesuatu yang 
memperkuat salah satu dari dua perkara, maka di sini ia dapat mene- 
tapkannya. 

Kelimaj pemikiran dan penghayatan terbuka lantas ia mencerma- 
ti orang yang mengalami hal seperti ini, kemudian ia melaksanakan- 
nya dan berhasil, atau melakukan yang kedua lantas menyesal. Maka 
ia dapat menetapkan pilihan yang membuatnya berhasil tersebut se- 
bagai bentuk pengambilan hikmah dan pelajaran. Semua sebab ini 
memperkuat salah satu dari dua perkara bagi orang yang melakukan 
istikharah. 
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Jika tidak ada faktor yang menguatkan pilihan, maka seseorang 
mengulang istikharah untuk yang kedua kali hingga pilihan jelas bagi- 
nya. Ini tidak masalah baginya, karena jika ia mengulangi istikharah 
maka sesungguhnya bertambahlah amal saleh dan doanya, dan doa 
merupakan ibadah, serta untuk mengukuhkan betapa ia membutuh- 
kan Allah Ta'ala. Sebagaimana yang dikatakan para ulama, “Jika orang- 
orang melakukan istisga" (shalat minta hujan) lantas hujan turun ke- 
pada mereka, maka permintaan mereka telah dipenuhi. Jika tidak ada 
hujan yang turun pada mereka, maka hendaknya mereka mengulangi 
istisga" sekali lagi, tiga kali, dan empat lagi, hingga mereka mendapat- 
kan hujan. Terkait istikharah pun kami mengatakannya seperti itu.” 
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6383. Muhammad bin Al-Ala'" telah memberitahukan kepada kami, Abu Usa- 
mah telah memberitahukan kepada kami, dari Buraid bin Abdullah, dari 
Abu Burdah, dari Abu Musa, ia mengatakan, Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam meminta diambilkan air lantas beliau wudhu dengannya. 
Kemudian beliau mengangkat kedua tangan beliau dan mengucapkan, 
“Ya Allah, ampunilah Ubaid Abu Amir." Aku melihat putihnya kedua 
ketiak beliau. Beliau mengucapkan, "Ya Allah, jadikanlah ia pada hari 
Kiamat di atas banyak makhluk-Mu dari umat manusia.” 


Syarah Hadits 


Al-Bukhari mengatakan, “Bab doa saat wudhu.” Yakni, maksud- 
nya bukan doa untuk wudhu, karena doa untuk wudhu adalah dengan 
mengucapkan, 
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"Aku bersaksi bahwa Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah 
semata tiada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba-Nya dan utusan-Nya.” 9 

Akan tetapi doa saat wudhu maksudnya adalah jika orang selesai 
dari wudhunya kemudian ia berdoa. 

Yang dominan dari paparan Al-Bukhari bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak berwudhu untuk berdoa, akan tetapi beliau ber- 
wudhu sebagai wudhu yang biasa dilakukan, kemudian beliau ber- 
doa. Dimungkinkan pula bahwa Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
wudhu terlebih dulu, kemudian berdoa, karena beliau bersabda kepa- 
da orang yang mengucapkan salam kepada beliau namun beliau tidak 
membalas salamnya hingga beliau berwudhu atau bertayamum, beliau 
bersabda, 
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"Aku tidak suka menyebut Allah dalam kondisi tidak suci.” 


390 HR. Muslim (234). 
391 HR. Abu DAwud (17), An-Nasa'i (38), Ibnu Majah (350), Ahmad (5/8), Ibnu 
Hibban (189), Al-Hakim (1167), dan Al-Baihagi (1/90). 
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6384. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin 


Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Abu Uts- 
man, dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, ia mengatakan, kami bersama 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sebuah perjalanan. Begitu ka- 
mi berjalan naik maka kami bertakbir. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bersabda, "Wahai umat, ringankan bagi diri kalian, sesungguhnya 
kalian tidak berdoa kepada yang tuli tidak pula yang tidak ada, akan 
tetapi kalian berdoa kepada Yang Maha Mendengar Maha Melihat." 
Kemudian beliau mendatangi aku, sementara aku mengucapkan di da- 
lam hati, La Haula wala Juwwata Illa Billah (tidak ada daya upaya 
tidak pula kekuatan kecuali dengan Allah). Beliau bersabda, "Hai Ab- 
Gullah bin Onis, ucapkanlah, La Haula wala Juwwata Hla Bilah (tidak 


528 


Kodabor 529 


ada daya upaya tidak pula kekuatan kecuali dengan Allah). Sesung- 
guhnya ini merupakan simpanan dari simpanan-simpanan surga." 
Atau bersabda, "Maukah kamu aku tunjukkan pada ucapan yang me- 
rupakan simpanan dari simpanan-simpanan surga, yaitu La Haula 
wala Juwwata Illa Bilah (tidak ada daya upaya tidak pula kekuatan 
kecuali dengan Allah).”?2 


Syarah Hadits 


Al-Bukhari mengatakan, bab doa ketika naik Agabah. Kemudian 
penulis menyebutkan bahwa mereka berada dalam perjalanan dan be- 
gitu naik sesuatu yang tinggi seperti gunung, gurun pasir, atau lainnya 
maka mereka bertakbir. Yakni, mereka mengucapkan, Allahu Akbar. 
Jika jalan yang mereka lalu menurun maka mereka bertasbih. 

Korelasinya adalah jika orang naik maka kadang ada kesombo- 
ngan dan ketinggian yang dirasakan di dalam dirinya, maka dengan 
demikian ia mengingatkan dirinya dengan mengucapkan, Allahu Ak- 
bar (Allah Maha Besar). Jika turun yaitu ke arah yang rendah dan me- 
murun maka ia menyucikan Allah dari kekurangan ini, dengan meng- 
ucapkan, Subhaanallaah (Mahasuci Allah). Dengan demikian, saat tu- 
run yang diucapkan adalah tasbih, sedangkan saat naik yang diucap- 
kan takbir. 

Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai umat, 
ringankan bagi diri kalian, sesungguhnya kalian tidak berdoa kepada yang 
tuli tidak pula yang tidak ada, akan tetapi kalian berdoa kepada Yang Maha 
Mendengar Maha Melihat." 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak berdoa kepada yang 
tuli.” Yakni yang tidak mendengar. Tidak pula yang tidak ada, yakni 
yang tidak mengetahui tidak pula melihat. Akan tetapi kalian berdoa 
kepada “Yang Maha Mendengar," lawan “yang tuli," kepada “Yang Maha 
Melihat” lawan "yang tidak ada.” Dalam hadits ini Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam memberi tuntunan bahwa hendaknya orang tidak mem- 
beratkan dirinya sendiri dalam berdoa. Maka dari itu beliau bersabda, 
“Ringankan bagi diri kalian.” Maksudnya ringankanlah doa kalian dan 
jangan membuatnya berisik. Beliau menjelaskan bahwa mereka ber- 
doa kepada Allah Ta'ala dan Dia Maha Mendengar Maha Melihat, Dia 
dekat dengan hamba-hamba-Nya. Maka dari itu dalam lafazh kedua 
disampaikan, 
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“Sesungguhnya Allah yang kalian mohon lebih dekat kepada seseorang di an- 
tara kalian daripada leher hewan kendaraannya.” 2 

Allah Ta'ala lebih dekat kepada kita daripada leher hewan ken- 
daraan. Akan tetapi kedekatan ini tidak bertentangan dengan ke- 
tinggian-Nya Ta'ala, karena Allah adalah tidak diserupai oleh apa pun 
terkait seluruh sifat-sifat-Nya. Maka kita mengimani kedekatan-Nya 
dan mengimani ketinggian-Nya di atas tujuh langit, sebagaimana yang 
kami katakan terkait hadits turunnya Allah Ta'ala?” bahwa turunnya 
Allah ke langit dekat tidak bertentangan dengan ketinggian-Nya, ka- 
rena Allah tidak diserupai oleh apa pun terkait seluruh sifat-sifat-Nya. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah yang ka- 
lian mohon lebih dekat kepada seseorang di antara kalian daripada leher hewan 
kendaraannya.” Ini tidak mesti ada kontradiksi dengan ketinggian Allah 
Ta'ala. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya kalian ti- 
dak berdoa kepada yang tuli tidak pula yang tidak ada." Ini merupakan sifat 
negatif. Sifat tuli dan tidak ada dinafikan dari-Nya tidak lain karena 
kesempurnaan pendengaran dan penglihatan-Nya. Karena kaidahnya 
menurut kami terkait sifat-sifat yang dinafikan bahwa maksudnya ada- 
lah sebagai penetapan kesempurnaan sifat-sifat sebaliknya. Jika anda 
mengatakan, Allah tidak tuli. Maknanya bahwa Dia memiliki pende- 
ngaran yang sempurna, sehingga tidak ada- ketulian pada pendenga- 
ran-Nya. Jika anda mengatakan, sesungguhnya Allah tidak zalim. Mak- 
nanya bahwa Allah memiliki keadilan yang sempurna sehingga tidak 
ada kezaliman pada-Nya. Demikian seterusnya. 

Kemudian beliau mendatangi Abdullah bin Oais, yaitu Abu Musa 
Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu, lantas bersabda, “Hai Abdullah bin Gais, 
ucapkanlah, La Haula wala Juwwata Illa Billah (tidak ada daya upaya tidak 
pula kekuatan kecuali dengan Allah). Sesungguhnya ini merupakan simpanan 
dari simpanan-simpanan surga." 

Tidak ada daya upaya tidak pula kekuatan kecuali dengan Allah. 
Apa maknanya? Ulama mengatakan, tidak ada daya upaya tidak pula 
kekuatan kecuali dengan Allah, yakni tidak ada peralihan dari satu ke- 
adaan ke keadaan yang lain, tidak pula kekuatan untuk melakukan itu 
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kecuali dengan Allah. Maksudnya, kecuali bila Allah Ta'ala menolong 
anda. Kata “dengan” (bi) di sini dimaksudkan untuk menyatakan per- 
mohonan pertolongan. Maka dari itu kami mengatakan, ucapan ini me- 
rupakan ucapan permohonan pertolongan, dan bukan ucapan istirja' 
(doa ketika ditimpa musibah). Dengan demikian, jika anda berupaya 
melakukan sesuatu yang sulit, maka ucapkanlah, tidak ada daya upa- 
ya tidak pula kekuatan kecuali dengan Allah. Maka akan mudah bagi 
anda. 


Sekarang ini banyak orang yang jika ditimpa musibah, mereka 
mengucapkan, tidak ada daya upaya tidak pula kekuatan kecuali de- 
ngan Allah. Akan tetapi ini tidak selaras dengan ketentuan yang lebih 
utama. Jika anda ditimpa musibah, maka yang lebih utama adalah an- 
da mengucapkan, innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun (sesungguhnya 
kita milik Allah dan sesungguhnya kita kembali kepada-Nya). Karena 
inilah yang diucapkan oleh golongan orang-orang yang sabar. Akan 
tetapi ucapan mereka itu dapat diarahkan pasa suatu makna. Yaitu 
perkataan mereka, La Haula wala Guwwata Mia Billah (tidak ada daya 
upaya tidak pula kekuatan kecuali dengan Allah). Bahwa orang me- 
mohon pertolongan kepada Allah dalam menghadapi musibah ini. Ini 
merupakan pengarahan makna yang tidak masalah. Akan tetapi yang 
lebih utama adalah tetap menerapkan tuntunan yang dipaparkan da- 
lam Al-Our'an, yaitu mengucapkan, sesungguhnya kita milik Allah 
dan sesungguhnya kita kembali kepada-Nya (innaa lillaahi wn innan ilai- 
hi raaji'uun). 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Simpanan dari simpanan- 
simpanan surga.” Yakni bahwa itu merupakan doa yang afdhal yang 
diucapkan orang untuk memohon pertolongan agar dapat sampai ke 
surga. Karena jika orang meminta pertolongan kepada Allah dengan 
ucapan ini, maka Allah memudahkan dan meringankan baginya amal- 
amal hingga dengan demikian ia pun sampai ke surga. 


1x 


219 
£ 
AE AI ng HE Cia Ab Mag Ta 131 MEAN 
Bab Doa Saat Menuruni Lembah. Ada Hadits Jabir Radhiyallahu 
Anhu 


Perkataannya, “Bab doa saat menuruni lembah.” Ada hadits Jabir. 
Demikian yang terdapat pada Al-Mustamli dan Al-Kusymaihani, na- 
mun tidak terdapat pada yang lainnya. Yang dimaksud dengan hadits 
Jabir adalah hadits yang telah disampaikan sebelumnya dalam bab ji- 
had dan bab tasbih saat menuruni lembah. Dari hadits dengan lafazh, 
“Tika kami naik maka kami bertakbir, dan jika turun maka kami bertasbih." Sete- 
lahnya ia mengatakan, “Bab takbir saat naik tanah yang tinggi.” Dalam 
bab ini dimuat hadits Jabir juga akan tetapi dengan lafazh, “Kami turun" 
dalam hadits ini yang terdapat pada An-Nas'i dan Ibnu Khuzaimah, 
dan saya telah mensinyalir syarahnya di sana. Korelasi takbir pada 
saat takbir naik ke tempat yang tinggi adalah adanya ketinggian dan 
keterangkatan diri yang disukai jiwa, karena mengesankan kesombo- 
ngan, maka bagi orang yang mengalami hal ini disyariatkan untuk 
menyebutkan kebesaran Allah Ta'ala dan bahwasanya Dia lebih be- 
sar dari segalanya, lantas bertakbir kepada-Nya untuk mensyukuri itu 
kepada-Nya. Dengan demikian Dia menambahkan karunia-Nya kepa- 
danya. Sedangkan korelasi tasbih saat turun adalah lantaran tempat 
rendah adalah letak kesempitan sehingga disyariatkan untuk meng- 
ucapkan tasbih saat menuruninya, karena tasbih merupkan salah satu 
sebab keberhasilan, sebagaimana yang diungkap dalam kisah Yunus 
Alaihissalam ketika ia bertasbih dalam kegelapan demi kegelapan lalu ia 
diselamatkan dari kesusahan. 
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6385. Ismail telah memberitahukan kepada kami, ia mengatakan, Malik telah 
memberitahukan kepadaku, dari Nafi", dari Abdullah bin Umar Radhi- 
yallahu Anhuma, bahwa jika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pulang dari suatu peperangan atau haji atau umrah, maka beliau bertak- 
bir pada setiap naik tanah yang tinggi dengan tiga kali takbir. Kemudian 
beliau mengucapkan, "Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain 
Allah semata tiada sekutu bagi-Nya, milik-Nya kekuasaan, bagi-Nya 
segala puji, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Kami kembali, 
bertobat, menyembah, kepada Tuhan kami memuji. Allah menepati jan- 
jiNya, menolong hamba-Nya, dan mengalahkan sendiri pasukan yang 
bersekutu.” 
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Syarah Hadits 


Ini juga merupakan doa saat hendak bepergian akan tetapi penulis 
mengatakan, ada Yahya bin Abu Ishag dari Anas, tanpa menyebutkan 
hadits, akan tetapi ia mensinyalirnya dengan suatu isyarat, namun kita 
dapat membaca syarahnya. 

Al-Hafizh mengatakan dalam Al-Fath (11/189): 

Perkataannya, “Bab doa saat hendak bepergian atau pulang, ada Yahya 
bin Abu Ishag dari Anas.” Demikian yang terdapat dalam riwayat Al-Ha- 
mawi dari Al-Farairi. Yang serupa juga terdapat dalam riwayat Abu 
Zaid Al-Maruzi darinya. Akan tetapi dengan kata bantu “dan” (wa) 
menggantikan lafazh “bab”. Yang dimaksud dengan hadits Yahya bin 
Abu Ishag saya kira adalah hadits yang permulaannya, “Bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam datang dari Khaibar dengan membonceng Sha- 
Jiyah. Begitu berada di suatu jalan, unta tergelincir.” Di bagian akhirnya, 
“Begitu kami mendekati Madinah, beliau mengucapkan, “Kami kembali, ber- 
tobat, menyembah, kepada Tuhan kami memuji." Beliau terus mengucapkan- 
nya hingga masuk Madinah." Ini telah dipaparkan secara maushul di ba- 
gian akhir bab jihad dan dalam bab adab serta di bagian akhir bab pa- 
kaian, dan saya telah memaparkan syarahnya di sana, kecuali perkata- 
an di bagian akhir di sini, saya menjanjikan syarahnya di sini. Ismail 
dalam hadits maushul adalah Ismail Ibnu Abi Uwayyis. 

Adapun jika yang ia maksud adalah bepergian, maka lazim diketa- 
hui bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan dalam doa 
beliau, 


BAR CE ja dah Cpks GIS Oya HS 
“Ya Allah, mudahkanlah bagi kami perjalanan kami ini, dan persingkatlah 


jarak jauhnya dari kami...””8 Hadits ini masyhur. 

Adapun jika pulang, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meng- 
ucapkan saat pulang bersama rombongan sebagaimana yang disebut- 
kan oleh penulis di sini, dan beliau mengucapkannya juga saat sudah 
mendekati Madinah hingga memasukinya. 


Adapun makna hadits telah dipaparkan sebagian besarnya. Akan 
tetapi ucapan beliau, 5 1 “Kembali,” Kata yang serupa juga disebutkan 
dalam firman Allah Ta'ala, 
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& Dia adalah sebaik-baik hamba. Sungguh, dia sangat taat (kepada Allak)." 
(OS. Shaad: 30) 
Yakni kembali kepada Allah Ta'ala. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 5,56 “Bertobat.” Dari to- 
bat, yaitu kembali kepada Allah Te '@'ala, dari mendurhakai-Nya kepada 
mematuhi-Nya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, & ye “Menyembah.” Mak- 
sudnya menundukkan diri kepada-Nya dengan ketaatan karena cinta 
dan pengagungan. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 5 pia G3 “Kepada Tuhan 
kami memuji.” Berasala “dari Xx (hamd), yaitu menyatakan kesempur- 
naan yang dipuji. Kata & (kepada Tuhan kami) didahulukan untuk 
menyatakan kekhususan. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Allah menepati janji-Nya." 
Karena Allah berjanji akan menolong rasul-rasul-Nya dan orang-orang 
yang beriman dalam kehidupan dunia, dan Allah menepati janji-Nya 
serta menolong Nabi-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka dari itu 
beliau mengucapkan, “Menolong hamba-Nya, dan mengalahkan sendiri pa- 
sukan yang bersekutu." Tiga kalimat ini sesuai dengan konteks perang 
yang terjadi sebelumnya. Akan tetapi Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengucapkannya untuk mengingatkan pada nikmat Allah Ta'ala beru- 
pa pertolongan ini, sebagaimana yang beliau ucapkan saat naik bukit 
Shafa dalam ibadah haji, beliau mengucapkan, 

& Been E ARE NS 

BAG AN a33 BE oi, neh AN GI MO YAY 
“Tidak ada Tuhan yang berkak disembah selain Allah semata, yang menepati 
janji-Nya, yang menolong hamba-Nya, dan yang mengalahkan sendiri pasu- 
kan yang bersekutu.” Dengan demikian ini merupakan ungkapan un- 
tuk mengingatkan pada nikmat-nikmat ini saat pulang dari haji atau 


umrah. Adapun jika pulang dari perang, maka korelasinya cukup je- 
las. 





397 Takhrijnya telah disebutkan. 


3» 
CIA mel SG 
Bad Doa untuk Orang Yang Menikah 


2 £ - x. . A8 
KE a03 OB ca GP IIS Ek SIA EA AYAM 


5 AN en en ono Yan daan 

Au PAD AE IE Aap MEA Co LI el, JB 
Tante fa Hey hnona UI Un af ae UII 

be 3G 033 SERA LAYG SU JET II iga IS iko 

Lo... £ - . y0 ai " 
Ba P3 BI SAN AG JB A3 
# : 

6386. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Zaid te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas Radhiyallahu 
Anhu, ia mengatakan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat be- 
kas warna kuning pada Abdurrahman bin Auf. Beliau bertanya, "Apa 
ini?” Anas mengatakan, ia menjawab, aku menikahi seorang wanita 
dengan mahar emas seberat biji benih. Beliau bersabda, "Semoga Allah 


memberkahimu, lakukanlah resepsi pernikahan walaupun dengan se- 
ekor domba,” 
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6387. Abu An-Nu'man telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin 
Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Amr, dari Jabir Radhi- 
yallahu Anhu, ia mengatakan, ayahku meninggal dunia dan mening- 
galkan tujuh atau sembilan anak perempuan. Aku pun menikahi se- 
orang wanita. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, "Kamu 
sudah menikah hai Jabir?" Ya, jawabku. Beliau bertanya, "Gadis atau 
janda?" Janda, jawabku. Beliau bersabda, “Mengapa tidak gadis, ka- 
mu dapat mencumbuinya dan ia pun mencumbuimu, atau kamu dapat 
mencandainya dan ia pun mencandaimu." Aku berkata, ayahku wafat 
dengan meninggalkan tujuh atau sembilan anak perempuan. Aku tidak 
suka mendatangkan kepada mereka orang yang seperti mereka, maka 
aku menikahi wanita yang dapat mengurus mereka. Beliau bersabda, 
“Semoga Allah memberkahimu."”? Ibnu Uyainah dan Muhammad bin 
Muslim tidak mengatakan dari Amr, "Semoga Allah memberkahimu." 


“ 
x 


Syarah Hadits 


Ini juga merupakan bab doa bagi orang yang menikah. Yaitu de- 
ngan mengucapkan kepadanya, Barakallahu Laka wa Baraka Alaika (se- 
moga Allah memberkahimu, dan kepadamu.) Atau mengucapkan, Ba- 
rakallahu Lakuma wa Baraka Alaikuma wa Jama'a Bainakuma Fi Khair (se- 
moga Allah memberkahi kalian berdua dan kepada kalian berdua, serta 
menghimpun kalian berdua dalam kebaikan). Hal ini telah dibicara- 
kan sebelumnya, dan kami telah menjelaskan bahwa Allah menggan- 
ti ucapan selama masa jahiliyah dengan doa yang diberkahi ini. Pada 
masa jahiliyah mereka mengucapkan, dengan sejahtera dan anak-anak 
(bir-rafaa” wal-baniin). Yakni dengan kemakmuran, kemewahan, nikmat, 
dan anak-anak pria. Maksudnya semoga Allah mengaruniaimu anak- 
anak pria, karena mereka tidak menyukai anak-anak wanita. Kita men- 
dengarkan bahwa kalangan jahiliyah yang dungu sekarang mengata- 
kan ucapan itu bagi orang-orang yang menikah. Mereka mengucapkan, 
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bir-rafaa" wal-baniin. Mereka mengabaikan Sunnah Rasul Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan doa yang diberkahi ini demi mengulang kembali 
masa jahiliyah dulu. Ini disebabkan kebodohan mereka, kedunguan 
mereka, dan tidak adanya kesukaan mereka terhadap Sunnah. Jika ti- 
dak, maka mukmin sejati tidak mungkin mengabaikan sedikit pun tun- 
tunan yang disampaikan dari Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam selama- 
lamanya. Tuntunan yang disampaikan dari Rasul Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah kebaikan, lebih-lebih bahwa penggantian yang dilaku- 
kan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap ucapan jahiliyah dengan 
ucapan tersebut menunjukkan ketidaksukaan beliau terhadap ucapan 
jahiliyah. 

Dalam hadits Jabir terdapat dalil terkait perhatian terhadap peng- 
ajaran adab bagi anak-anak perempuan, dan bahwasanya orang mesti 
memperhatikan anak-anak perempuannya serta mendidik mereka. 

Dalam hadits ini dapat disimpulkan bahwa yang lebih utama hen- 
daknya orang menikahi gadis kecuali lantaran suatu sebab. Maka da- 
ri itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyarankan itu kepada Jabir 
hingga menjelaskan sebabnya kepadanya. 
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6388. Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Jarir te- 

lah memberitahukan kepada kami, dari Manshur, dari Salim, dari Ku- 

raib, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, ia mengatakan, Nabi Shal- 

lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seandainya seseorang dari mereka 

mencampuri istrinya, maka ia mengucapkan, “Bismillah, Allahumma 

Jannbinasy Syaithan wa Jannibisy Syaithan Ma Razagtana (dengan 

nama Allah, ya Allah, jauhkanlah kami dari setan, dan jauhkanlah se- 

tan dari apa yang Engkau karuniakan kepada kami). Sesungguhnya ji- 

ka ditakdirkan mereka berdua memperoleh anak dari hubungan badan 

tersebut, maka setan tidak akan membahayakan anak itu selamanya." 


Syarah Hadits 


Ini juga termasuk doa yang mesti diucapkan oleh orang saat hen- 
dak bersetubuh dengan istrinya, “Bismillah, Allahumma Jannbinasy Syai- 
than wa Jannibisy Syaithan Ma Razagtana (Dengan nama Allah, ya Allah, 
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jauhkanlah kami dari setan, dan jauhkanlah setan dari apa yang Eng- 
kau karuniakan kepada kami).” 

Dalam hadits ini terdapat hikmah yang besar, yaitu jika ditakdir 
keduanya dikaruniai seorang anak maka selama-lamanya setan tidak 
membahayakannya. 

Apakah yang dinafikan ini merupakan bahaya pada badan atau 
mental? 

Yang dominan dari hadits adalah bersifat umum, bahwa setan 
tidak membahayakannya baik secara pada maupun mental. Tidak ada 
paparan terkait hal ini bahwa bisa saja orang mengucapkan dzikir ini 
setiap kali hendak mendatangi istrinya, namaun demikian di antara 
anak-anaknya ada anak-anak yang fasik yang disesatkan oleh setan. 

Karena kami mengatakan terkait jawaban atas hal ini: bahwa doa ini 
merupakan suatu bentuk sebab, dan sebab dapat terhalangi oleh ham- 
batan yang membuatnya tidak terlaksana. Anda misalnya, lakukanlah 
sebab, namun jika perkaranya tidak sesuai dengan sebab ini maka itu 
tidak berarti bahwa sebab ini gugur. Telah dipaparkan sebelumnya 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


IEEE DA Op GREY edit tan BR UE PA 
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“Giatlah pada apa yang bermanfaat bagimu, dan-mohonlah perlindungan ke- 
pada Allah, dan jangan lemah, dan jika kamu ditimpa sesuatu maka jangan 
katakan, seandainya aku melakukan begini niscaya yang terjadi begini. 0 
Orang mesti melakukan sebab, karena tidak tercapainya hasil yang 
disebabkan lantaran suatu hambatan maka itu tidak berarti atau suatu 
keniscayaan yang berimplikasi pada gugurnya sebab. 


xx 


402 HR. Muslim (2664). 


458 
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Bab Ucapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ya Tuhan kami, 
berilah kami kebaikan di dunia.” 
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6389. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Abdul Warits telah 

memberitahukan kepada kami, dari Abdul Aziz, dari Anas, ia menga- 

takan, kebanyakan doa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Ya Allah 


Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, 
serta lindungilah kami dari azab neraka." 


Syarah Hadits 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ya Tuhan kami berilah ka- 
mi." Yakni: berilah kami kebaikan di dunia, dan kebaikan di akhirat. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kebaikan di dunia.” Ia tidak 
menjelaskan kebaikan ini sehingga mencakup kebaikan anak-anak, har- 
ta, kedudukan, ilmu, dan lainnya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kebaikan di akhirat.” Juga 
mencakup setiap kebaikan yang ada di akhirat, meskipun lafazhnya 
bukan lafazh umum. Akan tetapi begitu disampaikan dalam bentuk 
doa, maka yang dominan padanya adalah berlaku umum. Inilah doa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang paling sering diucapkan, dan 
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pada umumnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkannya 
sebagai penutup bagi doa beliau, sebagaimana beliau menutup setiap 
putaran thawaf dengannya, yaitu antara Rukun Yamani dan Hajar As- 
wad, beliau mengucapkan, “Ya Allah Tuhan kami, berilah kami kebaikan di 
dunia dan kebaikan di akhirat," serta lindungilah kami dari azab neraka.” 

Dalam doa ini terkandung pencapaian permohonan di dunia dan 
akhirat serta hilangnya yang ditakuti dalam doa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Serta lindungilah kami dari azab neraka." 


"ptt 
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6390. Farwah bin Abu Al-Maghra' telah memberitahukan kepada kami, Ubai- 
dah bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, dari Abul Malik 
bin Umair, dari Mush'ab bin Sa'ad bin Abi Waggash, dari ayahnya 
Radhiyallahu Anhu, ia mengatakan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 

. mengajari kami ucapan-ucapan tersebut sebagaimana pengajaran tu- 
lisan, "Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari keba- 
khilan, aku berlindung kepada-Mu dari ketakutan, aku berlindung ke- 
pada-Mu dari penyampaian pada usia renta, dan aku berlindung kepa- 
da-Mu dari fitnah dunia serta azab kubur." 


Syarah Hadits 
Telah dibicarakan sebelumnya. 
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6391. Ibrahim bin Mundzir telah memberitahukan kepada kami, Anas bin 
Iyadh telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, 
dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam disihir hingga terbayangkan oleh beliau bahwa beliau telah 
melakukan sesuatu padahal beliau tidak melakukannya. Beliau berdoa 
kepada Tuhannya kemudian bertanya, "Apakah kamu merasa bahwa 
Allah telah memberiku firman-Nya terkait apa yang aku mohonkan 
firman-Nya?" Aisyah balik bertanya, apa itu wahai Rasulullah? Beliau 
bersabda, "Aku didatangi dua orang lantas salah satunya duduk di sisi 
kepalaku dan yang lain di sisi kedua kakiku. Lalu salah satunya berkata 
kepada sahabatnya: apa penyakit orang ini? Terkena sihir, jawabnya. Ia 
bertanya, siapa yang menyihirnya? Sahabatnya menjawab, Labid bin 
AI-A'sham, Ia bertanya, pada apa? Sahabatnya menjada, pada sisir, 
rontokan rambut, dan kamper mayang kurma. Ia bertanya, di mana 
ia? Sahabatnya menjawab, di Dzarwan. Dzarwan adalah sumur di 
Bani Zuraig." Aisyah mengatakan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mendatangi tempat itu, kemudian kembali kepada Aisyah dan 
bersabda, "Demi Allah, airnya benar-benar seperti rendaman inai, dan 
pohon kurmanya benar-benar seperti kepala setan." Aisyah berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang lantas memberitahu- 
kan kepadanya tentang sumur tersebut. Aku bertanya, wahai Rasulul- 
lah, mengapa engkau tidak mengeluarkannya? Beliau bersabda, “Aku 
sudah disembuhkan oleh Allah, dan aku tidak suka memunculkan ke- 
burukan pada orang-orang. "5 
Isa bin Yunus dan Al-Laits bin Sa'ad menambahkan dari Hisyam dari 
ayahnya dari Aisyah, ia mengatakan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam disihir lalu beliau berdoa dan berdoa. Ia memaparkan hadits. 


Syarah Hadits 


Hadits ini diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam da- 
ri sejumlah sisi, dan valid tanpa diragukan, bahwa Rasul Shallallahu 
Alaihi wa Sallam disihir. Ini bukanlah merupakan hal yang asing bagi 
musuh-musuh umat Islam, khususnya kaum Yahudi yang terkenal 
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dengan pembunuhan terhadap para nabi tanpa hak, dan mereka pun 
terkenal pencemaran terhadap Allah Ta'ala. Mereka berkata, tangan 
Allah terbelenggu. Mereka berkata, sesungguhnya Allah menciptakan 
langit dan bumi kemudian kelelahan dan istirahat pada hari Sabtu. 
Dan mereka berkata, sesungguhnya Allah membutuhkan hingga me- 
nyebutkan firman Allah Ta'ala, 


@rawaktekeg 
“Barangsiapa meminjami Allah dengan pinjaman yang baik...” (OS. Al-Ba- 
garah: 345) 

Masih banyak celaan dan penistaan yang diriwayatkan dari mere- 
ka, semoga laknat Allah bagi mereka. 

Di antara berbagai hal yang telah mereka perbuat adalah mereka 
menyihir Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan meracuni Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam, hingga saat sakit menjelang wafat, beliau Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

en ba Tertiira AAS mat HAL Una 

“ea SNI OB OI ah Bj SSI EU 

“Makanan di Khaibar masih terasa lagi bagiku, dan ini adalah saat terputusnya 
pembuluh nadi besar dariku.” & 

Terputusnya pembuluh nadi besar menurut para ulama maksud- 
nya adalah kematian. Hingga Az-Zuhri mengatakan, sesungguhnya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dibunuh oleh kaum Yahudi, tapi bu- 
kan pembunuhan yang dilakukan secara langsung, akan tetapi pem- 
bunuh secara perlahan, karena peristiwa Khaibar terjadi pada tahun ke- 
enam atau ketujuh, sementara beliau baru wafat pada tahun kesebelas. 

Saya (Syaikh Utsaimin) mengatakan, di antara yang dilakukan oleh 
kaum Yahudi adalah sihir ini. Akan tetapi pengaruh maksimal yang 
terjadi akibat sihir ini selain kepayahan badan dan kelemahan adalah 
terbayangkan pada beliau bahwa beliau melakukan sesuatu padahal 
beliau tidak melakukannya. Adapun syariat tetap terjaga dan terlindu- 
ngi tanpa mengalami perubahan sedikit pun darinya, baik terkait pe- 
nambahan maupun pengurangan. 

Ada kalangan yang memungkiri bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam disihir. Mereka mengatakan, tidak mungkin kita membenarkan 


406 Lihat: Faidh Al-Gadir (5/448). 


& pokeboa 547 


beliau disihir, karena jika kita membenarkan ini berarti kita menye- 
tujui perkataan orang-orang zalim seperti yang disebutkan dalam fir- 
man Allah Ta'ala, 


LG na 
(jp CALL SAS ol 
“kamu hanyalah mengikuti seorang laki-laki yang kena sihir.” (OS. Al- 
Israa':47) 

Seandainya kita membenarkan bahwa beliau disihir, niscaya ber- 
kuranglah kepercayaan terhadap syariat. Akan tetapi ini merupakan 
logika yang lebih didahulukan daripada nas (teks syariat), karena ka- 
mi mengatakan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam disihir tanpa diragu- 
kan, dan hadits terkait hal ini bisa merupakan hadits mutawatir, atau 
populer dan masyhur, serta terdapat dalam Shahiih Al-Bukhari dan Sha- 
hiih Muslim dan lainnya. Akan tetapi kami tahu secara meyakinkan 
bahwa Al-Our'an terjaga, dan bahwa syariat pun terjaga. Allah Ta'ala 


berfirman, 
Kao La LG 
Os Aap SE 
“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Jur'an, dan pasti Kami (pu- 
Ia) yang memeliharanya.” (OS. Al-Hijr: 9) 

Perkataan kami bahwa beliau disihir tidak seperti perkataan orang- 
orang zalim, “...kamu hanyalah mengikuti seorang laki-laki yang kena si- 
hir." (OS. Al-Israa': 47) maksudnya, yang beliau sampaikan adalah si- 
hir bukan kebenaran bukan pula syariat. Ini makna perkataan mereka. 
Adapun kami, yang kami katakan adalah, sesungguhnya yang beliau 
sampaikan adalah kebenaran dan syariat, akan tetapi beliau Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam diserang dengan sihir ini. Namun demikian hal ini 
tidak berdampak buruk terhadap beliau dari segi syariat. 

Aisyah mengatakan, beliau berdoa kepada Tuhannya. Dalam riwa- 
yat lain, beliau berdoa kemudian berdoa. Yakni, beliau Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam mengulangi doa. Demikian pula hendaknya orang meng- 
ulang-ulang doanya kepada Allah dan tidak putus asa serta tidak gu- 
sar, karena semua doa adalah kebaikan dan keberkahan, walaupun 
hanya berupa perasaan manusia bahwa ia selalu membutuhkan Tu- 
hannya niscaya itu sudah cukup untuk diulang-ulang. Setiap kalian 
kalian ditimpa musibah atau suatu keperluan, maka berdoalah secara 
berulang-ulang, dan Allah Ta'ala pun akan mengabulkan doa anda. 


s1 Kinann 

Kemudian beliau bertanya, “Apakah kamu merasa bahwa Allah telah 
memberiku firman-Nya terkait apa yang aku mohonkan firman-Nya?” Lan- 
tas menyebutkan kisah. Beliau didatangi dua orang yang salah satu- 
nya berada di sisi kepala beliau, dan yang kedua di sisi kaki beliau. 
Salah satunya bertanya kepada sahabatnya: apa penyakit orang ini? 
Terkena sihir, jawabnya. Mathbuub: mashuur (terkena sihir), asal kata- 
nya #hibb yang maksudnya pengobatan terhadap orang yang sakit un- 
tuk menyembuhkannya. Mashuur disebut mathbuub sebagai bentuk op- 
timisme, sebagaimana kasiir (yang remuk) disebut jabiir (yang pulih), 
dan ladiigh (yang tersengat) disebut saliim (yang selamat). 

Kemudian mengatakan, “Siapa yang menyihirnya? Sahabatnya men- 
jawab, Labid bin Al-A'sham.” Labid bin Al-A'sham ini adalah orang Ya- 
hudi. Ja menyihir beliau dengan media berupa sisir, rontokan ram- 
but, dan kamper mayang. Ia meletakkan sihir pada tiga benda ini dan 
menaruhnya di sumur. Sisir adalah alat untuk menyisir rambut kepa- 
la. Rontokan rambut adalah rambut yang tersangkut di sisir. Kamper 
mayang adalah kamper yang diletakkan di mayang jantan pada pohon 
kurma. Mayang inilah yang diambil dari pohon kurma jantan dan di- 
letakkan pada pohon kurma betina. Proses ini disebut dengan istilah 
penyerbukan. Biasanya mayang ini besar, karena tandannya sangat be- 
sar, lebih besar dari tanda pohon kurma betina. Orang Yahudi nista itu 
meletakkan sihir pada benda itu di sumur Dzarwan di Bani Zuraig. 

la mengatakan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatangi- 
nya dan melihat airnya berupa rendamarinai. Maksudnya seperti ren- 
aman inai. Inai sudah lazim diketahui. Rendaman inai berwarna ku- 
ning kehitaman. 

Ternyata pohon kurmanya kepala setan. Yakni, seolah-olah kepala 
setan. Yang dominan Wallahu A'lam bahwa ini merupakan suatu ben- 
tuk imajinasi. Yaitu lantaran begitu kuatnya pengaruh sihir, begitu 
Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di dekatnya beliau melihat po- 
hon kurmanya sebagaimana kepala setan. Beliau melihat airnya bagai- 
kan rendaman inai, sebagaimana yang dibayangkan oleh Musa bahwa 
tongkat dan tali para penyihir berupa ular-ular yang bergerak menda- 
tanginya. 

Aisyah Radhiyallahu Anha bertanya kepada beliau, mengapa engkau 
tidak mengeluarkannya? Dalam riwayat lain: mengapa engkau tidak 
memberantakkan? Akan tetapi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
menyukai ketenteraman dan ketenangan serta tiadanya pemunculan 


Kooaton sa9 


fimah lebih memilih untuk tidak melakukan itu. Beliau mengatakan, 
aku sudah disembuhkan oleh Allah, dan aku tidak suka memuncul- 
kan keburukan pada orang-orang. Ya Allah, limpahkanlah shalawat 
dan salam kepada beliau, karena maksud beliau telah terwujud, yaitu 
hilangnya sihir dengan penyembuhan. Terkait pengeluaran sihir dan 
pemunculannya akan menguak keburukan orang nista bernama Labid 
bin Al-A'sham ini, maka ini akan memunculkan keburukan bagi orang- 
orang. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggalkan ini lanta- 
ran mengkhawatirkan timbulnya keburukan. Ini menunjukkan pada 
kebijaksanaan beliau, Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan bahwa beliau 
dapat mengurungkan diri dari penuntutan hak beliau lantaran khawa- 
tir adanya keburukan dan fitnah, sebagaimana yang beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam lakukan saat tidak melakukan penuntutan dalam ki- 
sah Haditsul Ifki” yang merupakan tuduhan terbesar terhadap beliau, 
di mana orang-orang munafik hendak menodai rumah tangga beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan mereka pun telah menanti-nantikan 
kesempatan ini untuk menjebak beliau. Mereka pun mendapatkan ke- 
sempatan ini. Kesempatan ini adalah Aisyah Radhiyallahu Anha. Yaitu 
saat dalam suatu peperangan yang diikuti Rasul Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, Aisyah berada di tandunya, lalu keluar untuk buang hajat. 
Namun kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengumumkan 
kepada rombongan untuk berangkat. Kemudian orang-orang datang 
dan mengambil tandunya lantas mengikatkannya pada unta sementa- 
ra mereka tidak merasakan kehilangan Aisyah, karena ia pada waktu 
itu masih kecil yang belum sampai pada usia baligh. Mereka mengira 
bahwa dia ada, lebih-lebih sebagaimana yang lazim diketahui bahwa 
kondisi orang-orang saat berangkat masih memiliki kekuatan untuk 
membawa beban dan cepat, mereka tidak bergerak lamban sehingga 
barang yang mereka angkat terasa ringan. Akan tetapi Aisyah Radhi- 
yallahu Anha tidak ada, karena ia pergi untuk buang hajat. Begitu tiba 
di tempat semula, Aisyah tidak mendapati mereka lagi karena sudah 
berangkat. Perhatikan kecerdikannya meskipun ia masih kecil. Ia me- 
ngatakan, jika aku pergi untuk mencari mereka maka aku hilang dan 
mereka pun kehilangan aku, akan tetapi aku tetap di tempat hingga 
mereka kembali kepadaku. Ini merupakan kecerdikan Aisyah Radhi- 
yallahu Anha. Aku pun tetap di tempat. Tiba-tiba ada Shafwan bin Al- 
Muaththal Radhiyallahu Anha yang termasuk kalangan orang-orang 
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yang jika tidur maka mereka tidak akan bangun kecuali jika mereka 
sudah pulas dan puas dalam tidur mereka. Shafwan berada di bagian 
belakang rombongan. Begitu terbangun ia menghampiri sosok tertu- 
tup yang terlihat hitam itu. Begitu tiba di tempatnya, ternyata Aisyah 
Ummul Mukminin Radhiyallahu Anha. Akan tetapi perhatikan apa 
yang dilakukan oleh Shafwan? Ia merundukkan unta dan menginjak 
lutut unta tanpa berbicara dengan Aisyah satu patah kata pun sebagai 
penghormatan terhadap rumah tangga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam hingga Aisyah dapat mengendarai unta. Pada waktu dhuha, 
Shafwan tiba disertai Aisyah. Terkait orang yang mencurigakan, apa- 
kah mungkin ia menunjukkan kecurigaan kepada orang-orang pada 
waktu dhuha? Sama sekali tidak mungkin. Kemudian kisahnya selesai. 

Orang-orang menjadikan peristiwa ini sebagai senjata untuk men- 
cederai, bukan terhadap Ummul Mukminin bukan pula terhadap Mu- 
hammad bin Abdullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, akan tetapi terha- 
dap risalah yang beliau sampaikan, karena jika sosok pembawa risalah 
ini rumah tangganya telah dinodai dengan penodaan seperti ini, dan 
juga oleh sahabat-sahabatnya, maka tidak ada tersisa lagi kepercayaan 
terhadap syariat selama-lamanya. Orang-orang munafik menghendaki 
ini - kami berlindung kepada Allah - hingga menyebarkan perkara ini 
di antara masyarakat luas sampai membuat tiga orang dari kalangan 
kaum mukmin benar-benar goyah dan mengatakan sebagaimana yang 
mereka katakan. Di antaranya adalah Hassan bin Tsabit Radhiyallahu 
Anhu, ia sempat terpengaruh oleh isu ini kemudian beritanya tersebar. 
Begitu sampai di Madinah, Aisyah Radhiyallahu Anha sakit, dan ini 
lantaran suatu hikmah yang dikehendaki Allah. Ia sakit sekitar satu 
bulan. Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam datang menjenguknya akan te- 
tapi ia tidak mendapati pada beliau kelembutan dan kehalusan yang 
biasa ia rasakan dari beliau. Akan tetapi beliau datang dan mengata- 
kan, “Bagaimana kamu.” Kemudian beliau bergegas pergi, sementara 
Aisyah Radhiyallahu Anha merasa hal ini tidak wajar baginya. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selama kurun waktu ini - sebagai- 
mana yang dikatakan oleh generasi belakangan - hidup dalam suasana 
batin yang gundah, beliau berbicara, bertanya, dan bermusyawarah. 
Akan tetapi beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam percaya kepada Allah 
Ta'ala bahwa Allah Ta'ala tidak akan menghinakan beliau hingga batas 
ini sampai rumah tangga beliau dinodai dengan tuduhan dusta ini. 
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Pada suatu hari, Aisyah Radhiyallahu Anha keluar bersama Ummu 
Misthah bin Utsatsah Radhiyallahu Anha ke tempat buang hajat. Tiba- 
tiba Ummu Misthah tergelincir dan berkata, celaka Misthah. Aisyah 
berkata, bagaimana kamu mengatakan Misthah celaka, Misthah terma- 
suk pejuang Badar. Ummu Misthah berkata, tidakkah kamu mende- 
ngar begini dan begini. Ia menyebutkan apa yang dikatakan. Aisyah 
berkata, tidak, aku tidak mendengar. Kemudian ia pulang ke rumahnya 
dan tidak tidur terus menerus. Air matanya tidak berhenti mengalir 
tidurnya pun tidak nyenyak, karena masalah yang dihadapinya adalah 
masalah besar. Bukan masalah penodaan Aisyah binti Abu Bakar, akan 
tetapi penodaan terhadap risalah secara keseluruhan. Rasul Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam mengajukan kepadanya bahwa jika yang dikatakan 
adalah benar, maka hendaknya ia memohon ampun dan bertobat ke- 
pada Allah. Ia meminta kepadaayah dan ibunya untuk menjawab Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, akan tetapi mereka tidak menjawab. 
Akhirnya ia menyampaikan jawab yang menakjubkan. Ia berkata, jika 
aku bebas dari yang dituduhkan maka Allah akan membebaskanku. 
Jika aku tidak bebas maka meski apa pun yang aku katakan kepada 
kalian maka kalian tidak akan membenarkanku. Akan tetapi jalan ke- 
luar datang dari Allah Ta'ala, dan datanglah pembebasannya dari Allah 
Ta'ala dalam ayat-ayat yang agung dan dibaca hingga hari Kiamat. Fir- 
man Allah Ta'ala, 
In IA gp MI La yna LO aN IA AT 
PE R3 Dep Ka Tn dh Aa 

EU Gara .? 

“Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah dari 
golongan kamu (juga). Janganlah kamu mengira berita itu buruk bagi kamu 
bahkan itu baik bagi kamu. Setiap orang dari mereka akan mendapat balasan 
dari dosa yang diperbuatnya...” (9S. An-Nuur: 11)” sampai akhirnya. 

Pada bahasan sebelumnya kami telah menyampaikan syarahnya 
terkait tafir, dan kami telah menjelaskan pelajaran-pelajaran besar yang 
dapat disimpulkan darinya. 

Kesimpulanj Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak suka memun- 
culkan keburukan pada sahabat-sahabat beliau, akan tetapi beliau me- 


nerapkan ketentuan hudud terhadap tiga sahabat yang terlibat dalam 
perkara ini, yaitu Misthah, Hassan, dan Hamnah binti Jahsy. Adapun 





408 Lihat keterangan sebelumnya. 


552 Maba 
yang menanggung sanksi dan resiko besarnya di antara mereka adalah 


Abdullah bin Ubay dan orang-orang munafik lainnya, namun beliau 
tidak melaksanakan hudud terhadap mereka. 


Para ulama berselisih pendapat mengapa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak melaksanakan hudud terhadap mereka? 

Ada kalangan yang mengatakan, beliau tidak melaksanakan hu- 
dud terhadap mereka karena mereka tidak layak untuk disucikan, me- 
reka kotor, sedangkan hudud merupakan penyucian bagi yang dikenai 
hudud. : 

Kalangan yang lain mengatakan, beliau tidak melaksanakan hu- 
dud terhadap mereka karena khawatir akan menimbulkan fitnah. 

Dan kalangan ulama lainnya mengatakan, beliau tidak melaksana- 
kan hudud terhadap mereka karena mereka tidak menyatakan tudu- 
han dengan jelas, akan tetapi hanya mengisyaratkan. Mereka menga- 
takan, orang-orang berkata begini, dikatakan begini, tidakkah kamu 
mendengar perkataan ini? Dan semisalnya. Mereka tidak menyatakan 
dengan jelas. Maka dari itu beliau tidak melaksanakan hukuman hu- 
dud terhadap mereka. 

Ada yang mengatakan, lantaran sebab-sebab ini secara keseluru- 
han dan lainnya, karena barangkali ada hal-hal yang tidak kita ketahui, 
karena ini merupakan masalah orang per orang yang berkaitan erat 
dengan waktunya, dan hal-hal yang meliputinya. 

Bagaimana pun, saya paparan ini saya maksudkan untuk menga- 
takan, musuh-musuh umat Islam dari kalangan kaum Yahudi, Nas- 
rani, dan orang-orang munafik terus mengintai umat Islam untuk me- 
nimpakan petaka kepada mereka sebagaimana yang diberitahukan ke- 
pada kita oleh Allah Ta'ala, 


MAMA SAN LAN E 

Ox PER AK A 

“Bahkan mereka berkata, “Dia adalah seorang penyair yang kami tunggu- 
tunggu kecelakaan menimpanya.” (OS. Ath-Thuur: 30) 


Yakni, bersabarlah terhadapnya, karena penyair ini datang, mati, 
dan hilang. Allah Ta'ala berfirman kepada Rasul-Nya Shallallahu Alaihi 


wa Sallam, 
TELP na ea entar 
OA GK ETAP AG 
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“Katakanlah (Muhammad), “Tunggulah! Sesungguhnya aku pun termasuk 
orang yang sedang menunggu bersama kamu.” (OS. Ath-Thuur: 31) 

Penulis mengatakan, Isa bin Yunus dan Al-Laits bin Sa'd menam- 
bahkan dari Hisyam dari ayahnya dari Aisyah, ia mengatakan, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam disihir lalu beliau berdoa dan berdoa. Ia 
memaparkan hadits. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan dalam Al-Fath (10/230, 231): 

Perkataannya, “Airnya.” Dalam riwayat Ibnu Numair, “Demi Allah, 
airnya.” Yakni sumur. “Rendaman inai” nugaa'ah al-hinnaa"” dengan 
dhammah pada nuun, fathah pada gaaf. Al-hinnaa” lazim diketahui de- 
ngan penulisan ada mad-nya. Maksud kalimat ini adalah warna air 
sumur tersebut adalah warna air yang digunakan untuk merendam 
inai. Ibnu At-Tin mengatakan, yakni merah. Ad-Dawudi mengatakan, 
maksudnya air yang berasaPdari cucian wadah yang digunakan untuk 
mengaduk inai. Saya. mengatakan, yang terdapat dalam hadits Zaid 
bin Argam pada Ibnu Sa'd dan dinyatakan sahih oleh Al-Hakim, “Ada 
Air yang telah menghijau." Ini memperkuat apa yang dikatakan oleh Ad- 
Dawudi. 

Al-Ourthubi mengatakan, seolah air sumur telah berubah, bisa 
lantaran begitu buruknya karena terlalu lama berada di tempatnya, 
atau lantaran bercampur dengan benda-benda lain yang dilemparkan 
ke dalam sumur. 

Saya mengatakan, pendapat pertama disanggah bahwa yang ter- 
dapat pada riwayat Ibnu Sa'ad dalam mursal Abdurrahman bin Ka'b 
bahwa Al-Harits bin Oais menimbun sumur tersebut, dan saat itu ia 
mencari sumber air yang segar darinya dengan menggali sumur yang 
lain dan dibantu oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam 
penggaliannya. 

Perkataannya, “Dan kepala pohon kurmanya benar-benar seperti kepa- 
la setan.” Demikian yang di sini. Dalam riwayat yang terdapat dalam 
bab permulaan penciptaan, “Pohon kurmanya seperti kepala setan.” Dalam 
riwayat Ibnu Uyainah dan kebanyakan periwayat dari Hisyam, “Seakan 
pohon kurmanya.” Tanpa menyebutkan “kepala”. Pertama, penyerupa- 
an hanya terjadi pada kepala pohon kurma, maka dari itu dalam riwa- 
yat bab ini disebutkan dengan jelas, sementara dalam riwayat lainnya 
diperlukan penjabarannya. Yang terdapat dalam riwayat Amrah dari 
Aisyah, “Ternyata pohon kurmanya yang airnya diminum dahannya telah 
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melengkung seolah kepala setan.” Terdapat penyerupaan mayang pohon 
zaggum dalam Al-Our'an dengan kepala setan. 

Al-Fara' dan lainnya mengatakan, dimungkinkan bahwa beliau me- 
nyerupakan mayangnya terkait buruknya dengan kepala setan, kare- 
na setan dikenal dengan sifat buruknya. Telah lazim menurut peng- 
ucapan lisan bahwa orang yang mengatakan, fulan setan, maka yang 
ia maksud adalah fulan jelek atau buruk. Jika mereka mencela laki-laki 
maka mereka mengatakan, setan. Atau mencela perempuan maka me- 
reka mengatakan, hantu. Dimungkin pula bahwa yang dimaksud de- 
ngan setan adalah ular. Orang-orang Arab menyebut sebagian ular de- 
ngan sebutan setan, yaitu ular yang wajahnya buruk. Dimungkinkan 
pula bahwa maksudnya adalah tanaman yang buruk. Ada yang me- 
ngatakan, ada di Yaman. 

Bagaimana pun, ulama memaknai masalah dengan makna yang 
sebenarnya, dan bahwa air dapat berubah lantaran berada di tempat- 
nya terlalu lama. Akan tetapi Ibnu Hajar menyanggah ini dengan me- 
ngatakan, sumur itu telah digali dan ditimbun. Yakni, dibersihkan dan 
airnya menjadi segar. Yang seperti ini juga tidak terjadi. Demikia pula 
pohon kurma. Mereka mengatakan, telah kering dan dahannya me- 
lengkung dan jadilah seolah seperti kepala setan. Mereka memaknai ini 
juga dengan makna yang sebenarnya. 

Menurut saya — Wallahu A'lam - bahwa ini sebagai bentuk imaji- 
nasi, Yaitu bahwa Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam membayangkan 
bahwa ini seolah-olah kepala setan, dan bahwa sumur itu airnya ber- 
ubah seolah-olah rendaman inai. Masalah ini perlu ada tambahan pem- 
bahasan dan pencermatan dalam syarah hadits Insya Allah. 


v 


4 








) «sp 

Ale ko GAN Ob skaa GA Jb GS pd Je AAN 
LS HA Sa Tg ga be AN 
Sah abi Bad gag ad ka yan 3 jab D3 ja 


ja PA SO oh 
(GEA UA 


Bab Doa Untuk Mengutuk Kaum 3 
Ibnu Mas'ud mengatakan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengucapkan, “Ya Allah, bantulah aku dalam menghadapi 
mereka dengan tujuh tahun seperti tujuh tahun (yang 
menyengsarakan) di masa Yusuf." Beliau mengucapkan, “Ya 
Allah, tindaklah Abu Jahal." Ibmu Umar mengatakan bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa dalam shalat, “Ya Allah, 
laknatlah fulan dan fulan." Hingga Allah Ta'ala menurunkan, 
“Itu bukan menjadi urusanmu (Muhammad) apakah Allah 
menerima tobat mereka, atau mengazabnya, karena 
sesungguhnya mereka orang-orang zalim.” (OS. Ali Amran: 128) 


Al-Bukhari mengatakan, bab doa untuk mengutuk kaum musyrik. 
Ibnu Mas'ud mengatakan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucap- 
kan, “Ya Allah, bantulah aku dalam menghadapi mereka dengan tujuh tahun 
seperti tujuh tahun (yang menyengsarakan) di masa Yusuf.” 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tujuh (yang menyengsa- 
rakan) di masa Yusuf.” Maksudnya adalah tujuh tahun masa paceklik. 
Raja Mesir ketika itu melihat dalam mimpi tujuh sapi gemuk dimakan 
oleh tujuh sapi kurus, dan tujuh tangkai hijau sementara yang lainnya 
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kering. Raja terkejut lantaran mimpi ini, maka ia mencari orang yang 
dapat menakwilkannya. Kemudian ditunjukkan pada Yusuf. Yusuf 
Alaihissalam berkata kepada mereka seperti yang disebutkan dalam fir- 
man Allah Ta'ala, 


sa 


BSE Tpi AT Pa 0 Kian AIA 


Os 


“Dia (Yusuf) berkata, “Agar kamu bercocok tanam tujuh tahun (berturut- 
turut) sebagaimana biasa: kemudian apa yang kamu tuai hendaklah kamu 
biarkan di tangkainya kecuali sedikit untuk kamu makan." (OS. Yusuf: 47) 

Yakni berturut-turut, karena masa subur dan hujan akan turun. 
Kemudian memberi saran kepada mereka dengan mengatakan seperti 
yang disebutkan dalam firman Allah Ta'ala 


- z 4 KB ia fe ton 0 hee AG 
BI Wati GRO Fat GUS Inn 0 2 IG 


Ost 
2 


“Dia (Yusuf) berkata, “Agar kamu bercocok tanam tujuh tahun (berturut- 
turut) sebagaimana biasa: kemudian apa yang kamu tuai hendaklah kamu 
biarkan di tangkainya kecuali sedikit untuk kamu makan.” (OS. Yusuf: 47) 

Karena biji-bijian jika tetap berada-di tangkainya tidak didatangi 
hama dan tetap terjaga. Firman Allah Ta'ala tentang perkataan Nabi 
Yusuf, 


4 CK aa ee E £ LK 3 
BB YA EUR oa naa 
12 4 

Opa 

“Kemudian setelah itu akan datang tujuh (tahun) yang sangat sulit, yang 
menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), 
kecuali sedikit dari apa (bibit gandum) yang kamu Simpan.” (OS. Yusuf: 48) 
Inilah tujuh yang dimohon dalam doa Rasul Shallallahu Alaihi wa 
Sallam agar menimpa pada kaum Ouraisy. Doa beliau pun dikabul- 
kan oleh Allah hingga mereka ditimpa kekeringan sangat besar yang 
membinasakan tanaman dan keturunan, hingga seorang dari mereka 


memandang langit seolah-olah berupa asap, nyaris ia tidak dapat me- 
lihatnya. 
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ME EME AP P3 GA Ie GEA AYAY 
ag BEA In Al da3 3 SEE 3 IN 
BA Kah jaga ASI IR HN IS HAN 5 
Hii Hah MA 

6392. Ibnu Salam telah memberitahukan kepada kami, Waki' telah menga- 

barkan kepada kami, dari Ibnu Abi Khalid, ia mengatakan, aku mende- 

ngar Ibnu Abi Aufa Radhiyallahu Anhuma berkata, Rasulullah Shal- 

lallahu Alaihi wa Sallam memohonkan kekalahan bagi pasukan yang 

bersekutu, "Ya Allah Yang menurunkan Kitab (Al-Gur'an), yang ce- 


pat melakukan perhitungan, kalahkanlah pasukan yang bersekutu, ka- 
lahkan mereka.dan guncanglah mereka." 


Syarah Hadits 


Hadits ini telah dibahas sebelumnya dan kami telah menjelaskan 
bahwa dalam hadits ini terkandung dalil bahwa Al-Our'an merupa- 
kan kalam Allah, karena beliau mengucapkan, “Yang menurunkan Kitab 
(Al-Gur'an).” Kitab (Al-Gur'an) adalah firman Allah. Al-Gur'an ditu- 
runkan dari sisi Allah, berarti kitab itu merupakan firman-Nya, kare- 
na yang diturunkan dari sisi Allah bisa berupa wujud dan bisa berupa 
makna. 

Jika berupa wujud maka ia makhluk. Seperti dalam firman Allah 
Ta'ala, 


LK Deret, 
Opa Te Ita ash 
4 .Dan Kami turunkan dari langit air yang sangat bersih,” (OS. Al-Fur- 


gaan: 48) 
Firman Allah Ta'ala, 


aa rA 


Ost ah 


- - 


"Dan Kami menciptakan besi yang mempunyai kekuatan hebat...” (OS. Al- 
Hadiid: 25) 


410 HR. Muslim (1742). 
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Firman Allah Ta'ala, 


Erefan nh Letto bat 
OS ig Sdh 
“Dan Dia menurunkan delapan pasang hewan ternak untukmu..." (OS. 
Az-Zumar: 6) 
Ini semua merupakan wujud maka sebagai makhluk. 


Adapun yang berupa sifat-sifat dan makna-makna, maka itu me- 
rupakan sifat-sifat Allah Ta'ala. Yaitu seperti kalam, karena kalam ti- 
dak dapat eksis kecuali dengan adanya mutakallim (yang mengucapkan 
kalam). Jika Allah Ta'ala berfirman bahwa kalam diturunkan dari-Nya, 
maka ini menunjukkan bahwa kalam merupakan sifat di antara sifat- 
sifat-Nya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Yang cepat melakukan per- 
hitungan.” Ini karena Allah Ta'ala melakukan hisab (perhitungan) ter- 
hadap hamba-hamba-Nya secara keseluruhan dalam setengah hari, se- 
bagaimana firman Allah Ta'ala, 


w Ksaaah, Pas 3 Ip AN 2 “3 


“Penghuni-penghuni surga pada hari itu paling baik tempat tinggalnya dan 
paling indah tempat istirahatnya” (OS. Al-Furgaan: 24) 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kalahkan pasukan yang ber- 
sekutu.” Yakni pasukan yang bersekutu dalam menghadapi Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam, kalahkan mereka dan guncang mereka 
hingga hati mereka tidak tenang dan tidak tenteram. Demikianlah yang 
terjadi. Allah mengirimkan kepada mereka angin yang sangat dingin 
dan menerjang keras yang membuat mereka tidak dapat bertahan di 
tempat hingga mereka berteriak berangkat pada malam itu juga dan 
mereka pun meninggalkan tempat (pertempuran). 

Hadits ini mengandung dalil atas dibolehkannya sajak dalam doa. 
Demikian pula sajak dalam pembicaraan pun boleh, namun dengan 
syarat tidak dibuat-buat, tapi disampaikan dengan sewajarnya. Ada- 
pun sajak yang dibuat-buat hingga orang mengucapkan lafazh-lafazh 
yang aneh, atau dengan mendahulukan kata-kata tertentu dan meng- 
akhirkan kata-kata tertentu yang tidak sesuai dengan tata bahasa me- 
lainkan sangat jarang digunakan, atau yang serupa itu, maka ini ti- 
dak layak dilakukan. Demikian pula sajak yang dimaksudkan untuk 
menggugurkan kebenaran dan mengukuhkan kebatilan, ini dilarang. 
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Maka dari itu ketika Hamal bin An-Nabighah menyampaikan sangga- 
han terhadap keputusan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terkait janin 
lantaran adanya kepala (janin), ia berkata, wahai Rasulullah, bagaima- 
na aku menanggung kerugian pada janin yang belum minum, belum 
makan, belum bicara, belum juga menangis (saat lahir), yang seperti itu 
dimenangkan perkaranya? Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


20 2 
MI OP Ia AI 
“Sesungguknya ia (Hamal) termasuk saudara (rekan) para dukun. 0 
Lantaran sajaknya, karena sajak ini dimaksudkan untuk menggu- 
gurkan kebenaran. Maka dari itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
ngecamnya. 
Dan Pen ana ant en ats 
BP SBU NE 3 (ia Gas DL G3 WA GAS NYA 
pn 3 “0 AP Para: 2 
8) OS g 2 le lo BI AA Si 
0 . 2 A 
C3 Aa Ak Ia BANI SI SL IN aa Jb 
Hasan et car ayat oo Pee Ayo gta 
Ba UN LP S ME de c AD 
BAN HA nga daa Tni mbl AN ea 5 ls 
Sah pen el lada IN AA IE SEL 
6393. Muadz bin Fadhalah telah memberitahukan kepada kami, Hisyam te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Yahya, dari Abu Salamah, da- 
ri Abu Hurairah,"Bahwa begitu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengucapkan sami'allaahu liman hamidah (Allah mendengar orang 
yang memuji-Nya) pada rakaat terakhir dari shalat Isya, maka beliau 
melakukan gunut, "Ya Allah, selamatkanlah Ayyasy bin Abu Rabi'ah, 
ya Allah, selamatkanlah Al-Walid bin Al-Walid, ya Allah, selamatkan- 
lah Salamah bin Hisyam, ya Allah, selamatkanlah orang-orang lemah 
dari kaum mukmin, ya Allah, turunkanlah adzab-Mu kepada Mudhar, 


ya Allah, jadikanlah tekanan keras terhadap mereka itu berupa masa 
paceklik seperti masa paceklik di zaman Yusuj An 


411 HR. Al-Bukhari (5760), dan Muslim (1681). 
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Syarah Hadits 


Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa gunut dilakukan setelah 
rukuk, karena ia mengatakan bahwa begitu beliau mengucapkan sa- 
mi'allaahu liman hamidah. 

Dalam hadits ini terkandung dalil atas dibolehkannya menentu- 
kan orang yang dimohonkan kutukan dalam doa shalat, demikian pu- 
Ia orang yang didoakan (kebaikan). Misalnya anda mengucapkan saat 
menunaikan shalat, ya Allah ampunilah fulan. 

Dalam hadits ini terkandung dalil atas bolehnya nama Al-Walid, 
berbeda dengan pendapat kalangan yang menyatakannya makruh, ka- 
rena Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan, “Ya Allah, selamat- 
kanlah Al-Walid bin Al-Walid.” Beliau tidak merubahnya padahal beliau 
telah merubah nama “Barrah" menjadi “Zainab”# Ini menunjukkan 
bahwasanya orang boleh menggunakan nama "Al-Walid”. 

Dalam hadits ini juga terdapat dalil atas dibolehkannya berdoa un- 
tuk mengutuk orang-orang musyrik secara umum, dan mendoakan 
umat Islam secara umum, berdasarkan doa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Ya Allah, selamatkanlah Orang-orang lemah dari kaum mukmin, ya 
Allah, turunkanlah adzab-Mu kepada Mudhar." 

Dalam hadits ini terkandung dalil atas dibolehkannya gunut da- 
lam shalat-shalat wajib. Akan tetapi ulama mengaitkan itu dengan ke- 
tentuan jika umat Islam mengalami suatu bencana seperti peristiwa 
yang meresahkan umat Islam, maka boleh #nelakukan gunut dalam 
shalat-shalat wajib seluruhnya dan bukan dalam shalat Subuh saja.4 

Ulama berselisih pendapat tentang siapa yang berhak melakukan 
gunut. 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa yang melakukan gunut 
adalah imam (pemimpin tertinggi) saja bukan lainnya. Mereka mema- 
parkan dalilnya bahwa gunut hanya dilakukan oleh Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam dan tidak dilakukan oleh para imam masjid- 
masjid Madinah lainnya. Seandainya ini ditetapkan sebagai ketentuan 





413 HR. Al-Bukhari (6192), dan Muslim (2141). 

414 Dalil terkait hal itu adalah sebagaimana yang diriwayatkan At-Tirmidzi (402) dan 
lainnya dari Abu Malik Al-Asyja'i, ia berkata: aku berkata, "Wahai ayahku, engkau 
menunaikan shalat di belakang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Abu Bakar, 
Umar, Utsman, dan Ali bin Abi Thalib di sini, di Kufah sekitar lima tahun, apakah 
mereka melakukan gunut Subuh?” Ja menjawab, "Wahai anakku, (gunut Subuh 
ini) baru diadakan kemudian.” Sanadnya shahih. 
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syariat secara umum, niscaya seluruh kalangan melakukan gunut. De- 
mikian pula karena imam adalah penanggung jawab atas umat saat 
kondisi perang mereka dan saat kondisi damai mereka, maka imamlah 
yang bertanggungjawab terkait gunut mereka saat mengalami suatu 
petaka. 

Sebagian ulama mengatakan, yang melakukan gunut adalah setiap 
imam masjid. Mereka berhujah dengan sabda beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam: 


rt ant UT 

JA GRI US NS 

“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku shalat. “1S Adapun orang 
yang menunaikan shalat sendirian maka ia tidak melakukan gunut. 

Kalangan yang lain berpendapat bahwa gunut disyariatkan bagi 
setiap orang yang-shalat hingga sekalipun shalat sendirian, dan bah- 
kan bagi kaum wanita, karena ini merupakan perintah yang berkaitan 
dengan umat Islam secara umum. Dengan demikian gunut disyariat- 
kan kepada seluruh umat Islam untuk melakukan gunut, karena gunut 
tidak lebih sebagai doa. 

Yang lebih tepat menurut saya adalah tidak ada yang melakukan 
gunut selain imam, atau para imam, akan tetapi dengan izin imam ter- 
tinggi (penguasa negeri), karena ini lebih tertib bagi umat Islam, dan 
agar umat tidak terpecah belah hingga ada kalangan yang berbicara 
pada kalangan yang lain, dan dikatakan: fulan melakukan gunut, tapi 
si fulan tidak melakukan gunut. Kemudian dikatakan orang ini me- 
nyukai jihad namun yang itu tidak menyukai jihad, orang ini mendoa- 
kan kalangan yang lemah, sementara yang itu tidak memperhatikan 
mereka, yang ini mengutuk orang-orang kafir, sementara yang itu me- 
nerima perbuatan mereka, dan yang semacamnya. Jika masalah ini di- 
atur secara tertib dan diserahkan kepada imam, atau pada izinnya, ma- 
ka ada kebaikan padanya. 

Meski demikian bagi orang yang hendak melakukan gunut secara 
sirriyah hanya di dalam hatinya saja maka ini tidak dilarang walau- 
pun ia shalat sendirian di rumahnya. Karena ini merupakan doa dan 
doa tidak dilarang. Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda dalam 
hadits Ibnu Mas'ud, “Hendaknya ia memilih doa yang dikehendakinya." 6 





415 HR. Al-Bukhari (631). 
416 HR. Al-Bukhari (6265), dan Muslim (402). 
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Akan tetapi pembicaraan sebelumnya terkait doa secara terbuka yang 
diucapkan secara jahriyah, yang menurut pendapat saya bahwa itu 
hanya dilakukan oleh imam atau dengan izin imam, karena imam- 
lah yang bertanggungjawab atas umat Islam, bertanggungjawab atas 
kalangan lemah di antara mereka, dan atas jihad melawan musuh-mu- 
suh umat. Jika imam melakukan atau mengizinkan, maka kita lakukan. 
Jika tidak, maka kita tidak melakukan Sesuatu secara terbuka yang ma- 
sih diperselisihkan di antara berbagai kalangan, dan dapat berakibat 
pada timbulnya fitnah. Dikatakan, "Yang ini begini, dan yang itu begi- 
tu.“ Inilah pendapat yang paling tepat terkait masalah ini. 


PA ye ME en gr Eta ayat 
Ve Ibing lag dan Ja mei usa 
(A8 ad 3) Joia3 AA la G VAb SB sala Ang 


Ipa ho 
a59 Al 

6394. Al-Hasan bin Ar-Rabi' telah memberitahukan kepada kami, Abu Al-Ah- 
wash telah memberitahukan kepada kami, dari Ashim, dari Anas Ra- 
dhiyallahu Anhuj Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengirim pasu- 
kan yang disebut sebagai pasukan Al-(Jhtrra". Kemudian mereka meng- 
alami musibah (terbunuh). Aku tidak pernah melihat Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sedih terhadap sesuatu sebagaimana kesedihan beliau 
atas (kehilangan) mereka. Beliau pun melakukan gunut selama sebulan 
dalam shalat Subuh dengan mengucapkan, “Sesungguhnya para pen- 
durhaka telah menentang Allah dan Rasul-Nya.” 


Syarah Hadits 

Ini merupakan petaka besar. Para gari" sebagai pengemban Al- 
Our'an mengalami musibah. Sejumlah besar dari mereka terbunuh 
pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam merasakan kesedihan mendalam atas kehilangan mereka. 
Kalimat SE 355 di sini artinya sangat sedih. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pun melakukan gunut dalam shalat Subuh selama sebulan un- 


417 HR. Muslim (667). 
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tuk memohon kutukan bagi orang-orang yang membunuh mereka. 
Beliau mengucapkan, “Sesungguhnya para pendurhaka telah menentang 
Allah dan Rasul-Nya.” 

Dalam hadits ini terkandung dalil bahwa nama bisa mempunyai 
pengaruh terhadap amal. Yakni, hendaknya amal orang seperti nama- 
nya. Terkait hal ini dikatakan, 


Ho rabi Naa At aa Sen an 
BG 3 Oa | SB as Lal Ol 33 
Jarang sekali kedua matamu melihat pemilik julukan 
Melainkan ia semakna dengan julukannya jika engkau pikirkan 





. s1 ok 


GEA HAN 
Ha Olla Siah DE SEA gan RSA 
ane Lam dia pon SJ Ads den Ja ga 
day daa Jo an IS Isl pn SEE SIB H3 
Bai ESA AI ga dah An dy Aas UI 
Anin an ASN jas 


— 


6395. Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Hisyam 
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepa- 
da kami, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, 
ia mengatakan, kaum Yahudi mengucapkan salam kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa-Sallam dengan mengatakan, as-saamu 'alaik (ke- 
binasaan bagimu). Aiyah mengerti ucapan mereka maka ia pun menja- 
wab, 'alaikumussaam walla'nah (bagi kalian kebinasaan dan laknat). 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tahan diri hai Aisyah. 
Sesungguhnya Allah menyukai sikap santun dalam segala hal." Aisyah 
berkata, wahai Rasulullah tidakkah engkau mendengar yang mereka 
ucapkan? Beliau bersabda, "Tidakkah kamu mendengar bahwa aku 
menjawab itu terhadap mereka, aku mengucapkan, wa'alaikum. "8 


418 HR. Muslim (2165). 
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Hadits ini memuat doa untuk mengutuk orang-orang musyrik, 
yaitu berdasarkan ucapan Aisyah, 'alaikumussaam walla'nah (bagi ka- 
lian kebinasaan dan laknat). Akan tetapi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam menyuruh untuk bersikap santun. Beliau bersabda, “Sesungguhnya 
Allah menyukai sikap santun dalam segala hal.” Dalam hadits lain Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“HI IE JaN YUI IE Jari An Bj 
“Sesungguhnya Allah memberikan atas sikap santun apa yang tidak diberi- 
kan-Nya atas sikap keras.» 

Hal ini telah teruji dalam pengalaman. Sikap keras memang dapat 
membuahkan hasil-hasil tertentu, akan tetapi sikap santun membuah- 
kan hasil yang lebih banyak. Namun santun tidak berarti hanya basa- 
basi, orang menyetujui pendapat yang lain meskipun pendapatnya 
tidak benar hanya untuk berbasa-basi kepadanya. Akan tetapi kami 
katakan, hendaknya ia menolaknya dengan santun, menjelaskan kepa- 
danya dengan santun, dan mengulur penolakan terhadapnya. Yang di- 
maksud dengan mengulur penolakan terhadapnya adalah menghada- 
pinya dengan perlahan hingga ada kesempatan untuk berbicara dan 
menyampaikan hal itu kepadanya. & 

Dengan demikian kita dihadapkan pada empat halj keras, santun, 
basa-basi, dan mengulur. Bag 

Pertama, sikap keras. Ini tidak berlaku menurut ketentuan syariat 
dan tidak membuahkan suatu hasil — jika memang membuahkan - sua- 
tu manfaat maka manfaatnya kecil. 

Kedua: sikap santun. Inilah sikap yang membuahkan segala kebai- 
kan. Allah memberikan lantaran sikap santun apa yang tidak Dia be- 
Tikan atas sikap keras. Yaitu orang berupaya untuk menolak kebatilan 
namun dengan sikap santun. 

Ketiga, penguluran. Artinya, orang mengulur pembicaraan de- 
ngan pihak lain namun bertekad akan menyanggahnya, akan tetapi ia 
membiarkannya hingga pada waktu lain yang lebih sesuai dan lebih 
tepat untuk mewujudkan maksudnya. 


419 HR. Muslim (2593) (77). 
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Keempat: basa-basi. Sikap ini dilarang bila orang menyetujui pen- 
dapat yang lain dan memihak pada apa yang dikatakannya hanya se- 
bagai basa-basi terhadapnya, namun dalam hati ia bertekad untuk ti- 
dak berbicara dengannya sama sekali, meskipun orang itu berada da- 
lam kebatilan. 

Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa kita mengatakan kepada 
orang Yahudi yng memberi salam kepada kita wa'alaikum. Dan jika 
kita mengatakan wa'alaikum maka kita telah membalas mereka. Jika 
mereka mengucapkan, as-salaamu, maka yang bagi mereka adalah sa- 
lam, dan jika yang mereka ucapkan adalah as-saam (kebinasaan) ma- 
ka yang bagi mereka adalah as-saam. Maka dari itu Ibnu Al-Gayyim 
mengatakan terkait ketentuan-ketentuan hukum Ahlu Dzimmah, jika 
Ahlul Kitab mengatakan dengan jelas, as-salaamu 'alaikum, maka kita 
pun mengucapkan dengan jelas, 'alaikumussalaam. 


dun Ia Ala Elis GAB Gis Jb  JKSA GS NYA 

AA OP Cis IA GS aan GLS Cl 
La . F . : 2 1" 1 PP 3 a 2. 2 

GLEN G3 dg ME DES EA 35 
“. 0 2 1 de & 3 2 2 s aa 
dan Dk GE CAB USU PR ang Na 
AN Et Ou eat 8. 
ma LP reli IS 

6396. Muhammad bin Al-Mutsanma telah memberitahukan kepada kami, Al- 

Anshari telah memberitahukan kepada kami, Hisyam bin Hassan telah 

memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Sirin telah memberi- 

tahukan kepada kami, Ubaidah telah memberitahukan kepada kami, Ali 

bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu telah memberitahukan kepada kami, 

ia mengatakan, kami bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pa- 

da saat Perang Khandag. Beliau bersabda, "(Semoga) Allah memenuhi 

kubur dan rumah mereka dengan api sebagaimana mereka menyibuk- 


kan kita dari shalat Wustha hingga matahari terbenam, yaitu shalat 
Ashar." 2 
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Hadits ini memuat doa untuk mengutuk orang-orang musyrik, 
yaitu beliau mengucapkan, “(Semoga) Allah memenuhi kubur dan rumah 
mereka dengan api." 

Dalam hadits ini terkandung doa dengan lafazh berita, berdasar- 
kan sabda beliau, “Memenuhi.” Dan terkait sanad terdapat rangkaian 
penyampaian hadits secara berkelanjutan, di mana masing-masing da- 
ri mereka mengatakan, telah memberitahukan kepada kami, mulai da- 
ri Al-Bukhari sampai Ali, Muhammad telah memberitahukan kepada 
kami, ia mengatakan, Shalih telah memberitahukan kepada kami, ia 
mengatakan, Hisyam telah memberitahukan kepada kami, ia menga- 
takan, Muhammad bin Sirin telah memberitahukan kepada kami, ia 
mengatakan, Ubaidah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Ali bin Abi Thalib telah memberitahukan kepada kami. Ini merupakan 
rangkaian sanad. 

Dalam hadits ini juga terdapat dalil bahwa shalat Wustha adalah 
Shalat Ashar. Terdapat banyak perselisihan pendapat di antara ulama 
terkait masalah ini. Akan tetapi selama Rasulullah Skallallahu Alaihi wa 
Sallam telah menafsirkannya maka pendapat apa pun yang tidak sela- 
ras dengan pendapat ini tidak dianggap. Menurut pendapat yang be- 
nar, shalat Wustha adalah shalat Ashar. 

Dalam hadits ini juga terdapat dalil bahwa hendaknya orang me- 
nyebutkan alasan bagi apa yang dikatakanpya.- Berdasarkan sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, CJK5 LS "Sebagaimana mereka menyibukkan 
kita.” Kata bantu ka (sebagaimana) di sini fungsinya untuk menyatakan 
alasan. Ini seperti perkataan anda, sebagaimana Engkau melimpahkan 
Shalawat kepada Ibrahim. Dan seperti firman Allah Ta'ala, 

w KI Sit 
“Dan berzikirlah kepada-Nya sebagaimana Dia telah memberi petunjuk ke- 
padamu..." (OS. Al-Bagarah: 198) 
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6397, Ali telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan 
kepada kami, Abu Az-Zinad telah memberitahukan kepada kami, dari 
AT-A'raj, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, Ath-Thufail bin 
Amr mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lantas ber- 
kata, wahai Rasulullah, kaum Daus telah melakukan penentangan dan 
penolakan, mohonlah kutukan bagi mereka. Orang-orang pun mengi- 
ra bahwa beliau akan memohon kutukan bagi mereka, namun beliau 
mengucapkan, "Ya Allah, berilah petunjuk kepada kaum Daus dan da- 
tangkanlah mereka." 2! 


Syarah Hadits 


Perkataannya, "Orang-orang pun mengira bahwa beliau akan memohon 
kutukan bagi mereka.” Dimungkinkan bahwa Rasul Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengangkat kedua tangan beliau hingga orang-orang mengira 
bahwa beliau hendak memohon kutukan bagi Daus. Dimungkinkan 
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pula bahwa mereka mengira demikian ini karena Ath-Thufail bin Amr 
meminta kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam agar memohon ku- 
tukan bagi Daus, dan mereka pun mengira beliau akan memperke- 
nankan permintaannya dan memohon kutukan bagi Daus. 

Dalam hadits ini terkandung dalil terkait doa bagi orang-orang 
musyrik agar mendapat petunjuk. Adapun mendoakan mereka agar 
diampuni maka ini tidak boleh. Berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


ON AA BIC 

“Tidak pantas bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memohonkan ampu- 
nan (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik...” (OS. At-Taubah: 113) 

Demikian pula dengan doa untuk memohon rahmat, surga, dan 
semacamnya, akan tetapi untuk memohon petunjuk tidak masalah. 
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Bab Doa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ya Allah, 
ampunilah aku terkait apa yang telah aku lakukan dan yang 


akan aku lakukan." 
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6398. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Abdul 
Malik bin Shabbah telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Ishag, dari Ibnu Abi Musa, 
dari ayahnya, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau 
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570 Me 
mengucapkan doa ini, "Ya Tuhanku, ampunilah kesalahanku, kebodo- 
hanku, sikapku yang berlebihan terkait semua urusanku, dan yang 
Engkau lebih mengetahuinya daripada aku. Ya Allah, ampunilah ke- 
salahan-kesalahanku, kesengajaanku, kebodohanku, candaku, dan se- 
mua itu padaku. Ya Allah, ampunilah aku terkait apa yang telah aku 
lakukan dan yang akan aku lakukan, yang aku sembunyikan dan yang 
aku tampakkan, Engkaulah yang mendahulukan dan Engkaulah yang 
mengakhirkan, dan Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu." 2 
Ubaidullah bin Muadz mengatakan, dan ayahku telah memberitahu- 
kan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari 
Abu Ishag, dari Abu Burdah bin Abi Musa, dari ayahnya, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits serupa. 

(Hadits 6398 juga dicantumkan pada hadits nomor 6399) 
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6399. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Ubaidullah bin Abdul Majid telah memberitahukan kepada kami, Israil 
telah memberitahukan kepada kami, Abu Ishag telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abu Bakar bin Abu Musa, dan Abu Burdah saya me- 
ngiranya dari Abu Musa Al-Asy'ari, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bahwa beliau berdoa, "Ya Allah, ampunilah kesalahanku, kebo- 
dohanku, sikapku yang berlebihan terkait semua urusanku, dan yang 
Engkau lebih mengetahuinya daripada aku. Ya Allah, ampunilah aku, 
candaku, seriusku, kesalahan-kesalahanku, kesengajaanku, dan semua 
itu padaku." 
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Syarah Hadits 


Al-Oasthalani mengatakan, kalimat yang terdapat pada riwayat 
Muslim, “Candaku dan seriusku.” Ini lebih tepat. Dalam riwayat itu juga 
disebutkan, “Ya Tuhanku, ampunilah kesalahanku.” Yakni dosaku. Kebo- 
dohanku: lawan dari ilmu. Sikapku yang berlebihan, melampui batas, 
terkait semua urusanku, dan yang Engkau lebih mengetahuinya dari- 
pada aku. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Gada sa 
"Ya Allah ampunilah aku, kesalahan-kesalahanku." 


Kata UL5 adalah bentuk jamak dari khathi'ah (kesalahan). Kese- 
ngajaanku, lawan dari lalai. Kebodohanku, lawan dari ilmu. Sebagai- 
mana yang telah dipaparkan. Candaku, lawan dari serius. 

Ibnu Hajar mengatakan dalam Al-Fath (11/198): 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Kebodohanku.” Kebodo- 
han, lawan ilmu. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Sikapku yang berlebih-lebi- 
han dalam semua urusanku." Berlebih-lebihan adalah melampaui batas 
dalam segala hal. Al-Kirmani mengatakan, dimungkinkan berkaitan 
dengan seluruh yang beliau sebutkan. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “ Ampunilah aku, kesalahan- 
kesalahanku, dan kesengajaanku.” Yang terdapat dalam riwayat Al-Kusy- 
mihini melalui Israil, “Kesalahanku.” Demikian pula yang ditakhrij oleh 
Al-Bukhari dalam Al-Adab Al-Mufrad dengan sanad yang terdapat da- 
lam Ash-Shahiih, dan inilah yang sesuai dengan penyebutan kesenga- 
jaan (bentuk tunggal juga). Akan tetapi mayoritas periwayat mema- 
parkan yang pertama. Kesalahan-kesalahan dari kata khathaayaa ben- 
tuk jamak dari khathif'ah. Kesengajaan didampingkan dengan kesa- 
lahan-kesalahan sebagai bentuk pengaitan yang khusus pada yang 
umum, karena kesalahan lebih umum daripada hanya timbul dari ke- 
tidaksengajaan dan kesengajaan. Atau merupakan bentuk pengaitan 
salah satu dari dua kata yang umum atas yang lain. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kebodohanku dan seriusku." 
Yang terdapat pada Muslim, “Ampunilah candaku dan seriusku." Ini le- 
bih tepat. Serius: jidd dengan harakat kasrah pada jiim, lawan canda. 


572 Maa 

Muslim meriwayatkan secara berbeda terkait dua hal. Terkait pe- 
nyebutan “serius” menggantikan penyebutan “kebodohan”. Dan ter- 
kait didahulukannya penyebutan canda atas serius. Tidak diragukan 
bahwa riwayat Muslim lebih bagus. 

Hadits ini seperti yang pertama. Di dalamnya terdapat dalil bahwa 
Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak berwenang terhadap manfaat 
bagi diri beliau tidak pula mudharat, karena beliau memohon kepada 
Allah agar mengampuni beliau. “ 

Dalam hadits ini dapat disimpulkan bahwa jika Rasul Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memohon ampun, maka beliau memohon ampunan 
bagi diri beliau sendiri. Berbeda dengan pendapat kalangan yang me- 
nyatakan bahwa beliau hanya memohon ampunan bagi umat beliau, 
dan mengklaim bahwa Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak berdo- 
sa. Kita telah membahas sebelumnya terkait dosa-dosa yang mana pa- 
ra nabi terlindungi darinya, dan bahwa jika mereka melakukan suatu 
dosa maka mereka tidak dimaklumi atas dosa itu, serta bahwasanya 
dimungkinkan mereka berbuat dosa dan mereka meyakini bahwa itu 
dosa, akan tetapi bisa jadi mereka melakukannya namun mereka me- 
yakini bahwa itu benar. Inilah yang dominan. Atau yang mendorong 
mereka melakukan itu adalah kecemburuan atau yang semacamnya. 
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6400. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Ismail bin Ibrahim te- 
lah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah mengabarkan kepada 
kami, dari Muhammad, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia me- 
ngatakan, Abu Al-@asim Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Pada 
hari Jumat terdapat saat yang tidaklah seorang muslim bertepatan 
dengannya sementara dia sedang menunaikan shalat seraya memo- 
hon kebaikan kepada Allah melainkan Allah memberinya." Beliau me- 
ngatakan dengan isyarat tangan beliau. Kami mengatakan, beliau me- 
nyatakan waktu itu sangat sebentar dan singkat. 


Syarah Hadits 


Hadits ini telah dibahas sebelumnya, dan kami pun telah menje- 
laskan bahwa saat yang paling dapat diharapkan doa terkabul adalah 
antara kedatangan imam sampai dilaksanakannya shalat jum'at, atau 
setelah shalat Ashar. 
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Bab Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Doa Kita 
terkait Yahudi Dikabulkan Dan Doa Mereka Terkait Kita Tidak 
Dikabulkan.” 
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6401. (Jutaibah bin Said telah memberitahukan kepada kesat, Abdul Wahhab 
telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Ibu Abi Mulaikah, dari Aisyah Radhiyallahu Anha 
bahwa orang-orang Yahudi mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam lantas berkata, as-saamu 'alaik (kebinasaan bagimu). Beliau 
menjawab, "Wa'alaikum." Aisyah pun berkata, as-saamu 'alaikum wa 
la'anakumullaah wa ghadhiba 'alaikum (kebinasaan bagi kalian, dan 


Allah melaknat kalian serta memurkai kalian). Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tahan diri hai Aisyah. Kamu mesti 
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bersikap santun, dan jauhilah sikap keras, atau keji." Aisyah berkata, 
tidakkah engkau mendengar yang mereka ucapkan? Beliau bersabda, 
“Tidakkah kamu mendengar yang aku ucapkan? Aku telah menjawab 
mereka, yang dikabulkan adalah doaku terkait mereka sementara doa 
mereka terkait aku tidak dikabulkan.”“8 


Syarah Hadits 


Hadits ini juga telah dibahas sebelumnya, dan kami telah menje- 
laskan bahwa Aisyah Radhiyallahu Anha mengatakan itu lantaran be- 
gitu tingginya kecemburuan dan kecintaannya kepada Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam, hingga tidak mampu mengendalikan dirinya dan 
mengatakan permohonan kutukan bagi mereka ini. 
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6402. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, Az-Zuhri mengatakan, ia telah membe- 
ritahukan kepada kami dari Said bin Al-Musayyab dari Abu Hurairah 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Jika imam 
mengucapkan amin maka aminilah, karena para malaikat pun meng- 
amini. Siapa yang aminnya bertepatan dengan amin para malaikat 
maka dosanya yang lalu diampuni." 


Syarah Hadits 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sb a 8 “Tika imam 
mengucapkan amin.” Yakni dalam shalat jahriyah (bacaannya dikeras- 
kan). Yang dimaksud dengan gari' (pembaca) adalah imam. Makna 
mengamini adalah mengucapkan amin pada saatnya, atau setelah 
sampai pada tempat untuk mengucapkan amin. Dan maknanya bu- 
kan kita menunggu hingga imam mengucapkan amin kemudian ki- 
ta mengucapkan setelahnya. Ini karena hadits Abu Hurairah ini telah 
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ditakhrij dengan lafazh, “Jika imam mengucapkan, “waladh-dhaalliin" maka 
ucapkanlah, "aamiin." Ini merupakan ungkapan yang jelas terkait bah- 
wa kita mengucapkan amin bersamaan dengan imam, dan kita tidak 
mengucapkan amin setelahnya. 

Dalam hadits ini juga dapat disimpulkan bahwa para malaikat 
mengucapkan amin, dan seakan-akan para malaikat itu -Wallahu 
A'lam- ditugaskan oleh Allah Ta'ala untuk menunaikan shalat bersa- 
ma jamaah lantas mengucapkan amin. Dimungkinkan bahwa makna- 
nya mereka mengucapkan amin meskipun mereka tidak menunaikan 
shalat, namun mereka mengucapkan amin. Dengan demikian, jika uca- 
pan amin seseorang bertepatan dengan ucapan amin para malaikat 
maka Allah mengampuni dosanya yang lalu. 

Jika ada yang mengatakan, bagaimana Rasul Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengaitkan ketentuan hukum ini dengan perkara yang tidak 
diketahui karena kita tidak mengetahui apakah kita bertepatan dengan 
amin yang diucapkan oleh para malaikat atau tidak? 

Kami mengatakan, jika kita mengucapkan amin ketika imam 
mengucapkan amin, maka kita pun tahu bahwa kita bertepatan de- 
ngan ucapan amin para malaikat, karena Rasul Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menyampaikan alasan ini bagi ketentuan hukum ini, yaitu kita 
| mengucapkan amin jika imam mengucapkan amin, maka ini menun- 
jukkan bahwa siapa yang mengucapkan amin bersama imam maka 
aminnya telah bertepatan dengan amin yang diucapkan oleh para ma- 
laikat. Mengamini adalah bila orang mengucapkan, aamiin. Kata aamiin 
adalah ism fi'l yang artinya, "Kabulkan ya Allah.” 


1. 
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6403. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, dari Ma- 
lik, dari Sumayy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sia- 
pa yang mengucapkan, "Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain 
Allah semata tiada sekutu bagi-Nya, milik-Nya kekuasaan, bagi-Nya 
segala puji, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu," dalam sehari 
seratus kali maka baginya setara dengan sepuluh budak, ditetapkan 
baginya seratus kebaikan, dihapus darinya seratus keburukan, dan ia 
terlindungi dari setan pada hari itu juga hingga masuk waktu petang, 
serta tidak ada seorang pun yang dapat melakukan yang lebih utama 
dari yang ia lakukan kecuali orang yang melakukan lebih banyak dari- 
nya. "428 


ar 
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Syarah Hadits 


Dalam hadits ini diungkapkan tentang keutamaan dzikir ini. Yaitu 
bahwa siapa yang mengucapkan, “Tidak ada Tuhan yang berhak disembah 
selain Allah semata tiada sekutu bagi-Nya, milik-Nya kekuasaan, bagi-Nya 
segala puji, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu,” seratus kali maka 
ia mendapatkan lima hal ini, ia mendapatkan setara dengan sepuluh 
budak, ditetapkan baginya seratus kebaikan, dihapus darinya seratus 


keburukan, dan ia terlindungi dari setan pada hari itu juga hingga ma- .. 


suk waktu petang, dan tidak ada seorang pun yang dapat melakukan 
yang lebih utama dari yang ia lakukan kecuali orang yang melakukan 
lebih banyak darinya. 

Maka dari itu ulama mengatakan, hendaknya orang mengucap- 
kan dzikir ini seratus kali-pada permulaan siang agar seluruh waktu 
siangnya tetap terjaga dari gangguan setan. 

Makna Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, yak- 
ni: tidak ada sembahan yang hak kecuali Allah, dan yang disembah 
selain Allah adalah tidak hak. Makna: semata tiada sekutu bagi- 
Nya, sebagai penegasan bagi penafian dan penetapan. “Semata” 
penegasan bagi penetapan, dan “tiada sekutu bagi-Nya” sebagai 
penegasan bagi penafian. “Milik-Nya kekuasaan dan bagi-Nya segala 
puji/”mengandung penetapan ketuhanan dan nama-nama Allah 
serta sifat-sifat-Nya. Ketuhanan itu dalam perkataannya, milik-Nya 
kekuasaan. Nama-nama dan sifat-sifat-Nya dalam perkataannya, bagi- 
Nya segala puji, karena Dia dipuji atas kesempurnaan sifat-sifat-Nya. 
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6404. Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Abdul 
Malik bin Amr telah memberitahukan kepada kami, Umar bin Abu 
Zaidah telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Ishag, dari Amr 
bin Maimun, ia mengatakan, siapa yang mengucapkan sepuluh kali 
maka ia seperti orang yang memerdekakan budak dari anak (keturu- 
nan) Ismaill. Umar bin Abu Zaidah mengatakan, Abdullah bin Abu 
As-Safar telah memberitahukan kepada kami, dari Asy-Sya'bi, dari 
Rabi" bin Khutsaim, serupa dengan itu. Aku bertanya kepada Ar- 
Rabi', dari siapa kamu mendengarnya? Ia menjawab, dari Amr bin 
Maimun. Lalu aku mendatangi Amr bin Maimun dan bertanya, dari 
siapa kamu mendengarnya? Ia menjawab, dari Ibu Abi Laila. Aku 
pun mendatangi Ibu Abi Laila dan bertanya, dari siapa kamu men- 
dengarnya? Ia menjawab, dari Abu Ayyub Al-Anshari yang membe- 
ritahukannya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ibrahim bin 
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Yusuf mengatakan dari ayahnya, dari Abu Ishag, Amr bin Maimun 
telah memberitahukan kepadaku, dari Abdurrahman bin Abu Laila, da- 
ri Abu Ayyub perkataannya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Musa mengatakan, Wuhaib telah memberitahukan kepada kami, dari 
Dawud, dari Amir, dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Abu Ayyub 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ismail mengatakan dari Asy- 
Sya'bi, dari Ar-Rabi' perkataannya. Adam mengatakan, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, Abdul Malik bin Maisarah telah mem- 
beritahukan kepada kami, aku mendengar Hilal bin Yasaf, dari Ar-Rabi' 
bin Khutsaim dan Amr bin Maimun, dari Ibnu Mas'ud perkataannya. 
AI-A'masy dan Hushain mengatakan dari Hilal, dari Ar-Rabi', dari 
Abdullah perkataannya. Diriwayatkan oleh Muhammad Al-Hadhra- 
mi, dari Abu Ayyub, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Maka 
dia seperti orang yang memerdekakan budak dari anak Ismail.” ? 

Abu Abdillah mengatakan, yang sahih adalah perkataan Amr. 
Al-Hafizh Abu Dzarr Al-Harawi mengatakan, yang benar adalah Amr, 
ia adalah Amr bin Zaidah. 

Al-Yunini mengatakan, aku berkata, berdasarkan yang benar yang di- 
sebutkan oleh Abdullah Al-Bukhari dalam Al-Ashl sebagaimana yang 
anda lihat bukan Amr. 


Syarah Hadits 


Menurut saya ia mengatakan, "Demikian pada catatan kaki Al-Fu- 
ruu' yang ada pada kami mengikuti Al-Yunini.” Tambahan ini bisa jadi 
terdapat pada sebagian naskah dan tidak ada pada naskah yang lain. 

Hadits ini disampaikan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam 
Shahiih Muslim bahwa siapa yang mengucapkannya sepuluh kali ma- 
ka ia seperti orang yang memerdekakan empa jiwa dari anak Ismail. 
Siapa yang mengucapkannya sepuluh kali bukan satu kali. 


. 
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Fe Ne Pan il HN IS Gis Ato 


38 z3 na Tn Ina ED Gas Bh Ul 
Sip RS SS TA Ba gi jaksa II SR JGA 
AB 5 Ja SS 


6405. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, dari Su- 
mayy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bah- 
wa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Siapa yang 
mengucapkan, Mahasuci Allah dan segala puji bagi-Nya, dalam seha- 
ri seratus kali maka dihapuslah kesalahan kesalahannya meskipun itu 
seperti buih laut." 


Syarah Hadits 

Hadits ini juga mencakup orang yang mengucapkannya di permu- 
laan siang dan akhirnya. Akan tetapi ulama mengatakan, hendaknya ia 
mengucapkannya di akhirnya agar kesalahan-kesalahannya di waktu 
siang terhapus dengan dzikir ini. Dengan demikian, seratus kali Tidak 
ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah semata tiada sekutu ba- 
gi-Nya diucapkan di pagi hari, sedangkan Mahasuci Allah dan segala 
puji bagi-Nya seratus kali diucapkan di sore hari. 


431 HR. Muslim (2691). 
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6406. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Fudhail te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Umarah, dari Abu Zur'ah, dari 
Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 
"Dua ucapan yang ringan bagi lisan, berat dalam timbangan, disukai 
Ar-Rahman: Mahasuci Allah Yang Maha Agung, Mahasuci Allah dan 
segala puji bagi-Nya. “2 


Syarah Hadits - 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan terkait dua ucapan 
ini bahwa keduanya ringan di lisan. Maksudnya, tidak ada kelelahan 
padanya. Berat dalam timbangan. Ini merupakan bentuk pengucapan 
satu kata dengan kata lain yang merupakan bandingannya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Disukai Ar-Rahman.” Yak- 
ni disukai Allah Ta'ala. Dengan demikian pada dua ucapan ini terkan- 
dung tiga manfaat. 

Dua ucapan ini adalah subhaanallaahil 'azhiim, subhaanallaah wabi- 
hamdih (Mahasuci Allah Yang Maha Agung, Mahasuci Allah dan sega- 
la puji bagi-Nya). Ada lafazh lain yang mendahulukan subhaanallaah 
wabihamdih sebelum subhaanallaahil 'azhiim. Namun maknanya tidak 
berbeda. 

Jadi, hendaknya kita memperbanyak dua ucapan ini karena di da- 
lamnya terkandung berbagai manfaat, berat dalam timbangan, dan 
disukai Ar-Rahman Ta'ala, padahal keduanya tidak sulit, bahkan ri- 
ngan di lisan sehingga anda misalnya dapat berjalan dari masjid ke 
rumah anda sambil banyak mengucapkannya. 


xx 
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Bab Keutamaan Dzikir Kepada Allah Azza wa Jalla 


Pj APBN Elsa G4 IL ES AN 


& Ja LI JG JB Ae 2 gs SAS 
GE JA SAN 3 GE sh Ja das ds 
ar 


6407. Muhammad bin Al-Ala' telah memberitahukan kepada kami, Abu Usa- 
mah telah memberitahukan kepada kami, dari Buraid bin Abdullah, dari 
Abu Burdah, dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, ia mengatakan, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Perumpamaan orang yang 
berdzikir kepada Tuhannya dan orang yang. Hdak berdzikir kepada Tu- 
hannya seperti orang hidup dan orang mati." 


Syarah Hadits 


Ini merupakan perbedaan besar. Orang yang hidup dan orang yang 
mati terdapat perbedaan besar di antara keduanya. Ini merupakan per- 
umpamaan orang yang berdzikir kepada Allah dan orang yang tidak 
berdzikir kepada-Nya. Yang tidak berdzikir kepada-Nya seperti orang 
mati, sedangkan yang berdzikir kepada Allah perumpamaannya se- 
perti orang hidup. 


433 HR. Muslim (779) dengan lafazh, “Perumpamaan rumah yang didalamnya terdapat 
dzikir kepada Allah, dan rumah yang di dalamnya tidak ada dzikir kepada Allah, seperti 
orang hidup dan orang mati.” 
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Sisi keserupaannya bahwa orang yang berdzikir kepada Allah Ta- 

'ala hatinya hidup dengan dzikir, karena dzikir ibarat ruh. Dan orang 

yang tidak berdzikir kepada-Nya maka hatinya kosong dari Allah Ta- 

'ala sehingga ia seperti jasad yang kosong dari ruh. 

Fo Naa Kas. PANEN 
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6108. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah mem- 


beritahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah, ia mengatakan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
ber-sabda, “Sesungguhnya Allah mempunyai malaikat-malaikat yang 
berkeliling di jalan-jalan. Mereka mencari orang-orang yang berdzi- 
kir. Jika mereka menemukan kaum yang berdzikir kepada Allah, maka 
mereka saling memanggil: kemarilah menuju yang kalian perlukan. 
Beliau mengatakan, lalu para malaikat itu mengayomi kaum itu dengan 
sayap-sayap mereka sampai ke langit dunia. Beliau mengatakan, Tuhan 
mereka lantas bertanya kepada mereka dan Dia lebih tahu daripada 
mereka, apa yang diucapkan oleh hamba-hamba-Ku? Mereka menja- 
wab, mereka mengucapkan tasbih kepada-Mu, mengucapkan takbir ke- 
pada-Mu, mengucapkan tahmid kepada-Mu, dan mengucapkan tamjid 
(pengagungan) kepada-Mu." Beliau mengatakan, lalu Dia bertanya, 
apakah mereka melihatku? Mereka menjawab, tidak, demi Allah, mere- 
ka tidak melihat-Mu. Beliau mengatakan, lalu Dia bertanya, bagaimana 
seandainya mereka melihat-Ku? Beliau mengatakan, mereka menjawab, 
seandainya mereka melihat-Mu maka mereka akan lebih giat beribadah 
kepada-Mu, lebih giat mengucapkan tamjid kepada-Mu, dan lebih se- 
ring mengucapkan tasbih kepada-Mu. Beliau mengatakan, Dia bertanya, 
lantas apa yang mereka mohon kepada-Ku? Beliau mengatakan, mereka 
menjawab, mereka memohon surga kepada-Mu. Beliau mengatakan, 
Dia bertanya, apakah mereka melihatnya? Beliau mengatakan, mere- 
ka menjawab, tidak, demi Allah, ya Tuhan -kami, mereka tidak pernah 
melihatnya. Beliau mengatakan, Dia bertanya, bagaimana seandainya 
mereka melihatnya? Beliau mengatakan, mereka menjawab, seandainya 
mereka melihatnya maka mereka menjadi lebih giat terhadapnya dan 
lebih giat dalam mencarinya serta lebih besar kesukaan mereka terha- 
dapnya. Dia bertanya, dari apa mereka berlindung? Beliau mengata- 
kan, mereka menjawab, dari neraka. Beliau mengatakan, Dia bertanya, 
apakah mereka melihatnya? Beliau mengatakan, mereka menjawab, ti- 
dak, demi Allah, ya Tuhan kami, mereka tidak pernah melihatnya. Beliau 
mengatakan, Dia bertanya, bagaimana seandainya mereka melihatnya? 
Beliau mengatakan, mereka menjawab, seandainya mereka melihatnya 
maka mereka akan lebih giat menjauh darinya, lebih takut terhadap- 
nya. Beliau mengatakan, Dia pun berfirman: Aku bersaksi pada kalian 
bahwa Aku telah mengampuni mereka. Beliau mengatakan, seorang ma- 
laikat dari para malaikat itu berkata, di antara mereka ada fulan yang 
bukan dari kalangan mereka, akan tetapi ia datang hanya untuk suatu 
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keperluan. Dia berfirman, mereka adalah kaum yang semajelis yang ma- 
na mereka tidak membuat rekan mereka menderita." 4 Diriwayatkan 
oleh Syu'bah dari Al-A'masy namun ia tidak meriwayatkannya secara 
marfu'. Diriwayatkan oleh Suhail dari ayahnya dari Abu Hurairah da- 
ri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Syarah Hadits 


Al-Oasthalani mengatakan, Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, 


La 


“Lalu para malaikat itu mengayomi kaum itu,” maksudnya, mengelilingi 
dan berputar di sekitar Kaum 'itu dengan sayap-sayap mereka sampai 
ke langit dunia. 

Al-Mazhhari mengatakan, kata bantu bi (dengan) fungsinya untuk 
menyatakan ta'diyah (membutuhkan obyek). Yakni, mereka memutar- 
kan sayap-sayap mereka di sekeliling orang-orang yang berdzikir. Ath- 
Thayyibi mengatakan, yang diminan bahwa kata bantu bi ini fungsi- 
nya untuk menyatakan isti'anah (membutuhkan bantuan), sebagaimana 
dalam perkataan anda, ea ES katabtu bilgalam (aku menulis dengan 
pena), karena pengayoman mereka yang sampai ke langit hanya dapat 
dilakukan dengan perantara sayap-sayap. Riwayat Abu Dzarr dari Al- 
Kusymihani, "Sampai langit dunia.” 

Al-Hafizh mengatakan dalam Al-Fath (11/212): 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Lalu para malaikat itu meng- 
ayomi kaum itu dengan sayap-sayap mereka.” Yakni, mereka merendahkan 
sayap-sayap mereka di sekitar orang-orang yang berdzikir. Kata ban- 
tu bi fungsinya untuk menyatakan ta'diyah, dan ada yang mengatakan 
untuk menyatakan isti'anah. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Lah el Sd (sampai ke 


langit dunia). Dalam riwayat Al-Kusymihini, Gu aa SI Dalam ri- 
wayat Suhail, mereka duduk bersama orang-orang yang berdzikir dan 
sebagian dari mereka mengitari sebagian yang lain dengan sayap-sa- 
yap mereka hingga memenuhi antara mereka dengan langit dekat. 
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Terdapat kerancuan dalam hal ini. Sisi kerancuannya bahwa yang 
dominan dari hadits bahwa mereka mengangkat orang-orang yang 
berdzikir ke langit dekat, karena ia mengatakan, mengayomi kaum 
itu dengan sayap-sayap mereka sampai langit dekat. Lazim diketahui 
bahwa orang-orang yang berdzikir di bumi dan tidak diangkat. Na- 
mun bisa dikatakan, sesungguhnya Allah Ta'ala menciptakan gumpa- 
lan bagi orang-orang yang berdzikir itu yang dibawa oleh para mala- 
ikat ke langit dekat. 

Namun tidak tepat bila kita mengatakan, mereka membawa arwah 
orang-orang yang berdzikir, karena arwah orang yang berdzikir tetap 
ada dan mereka tidak tidur hingga dapat kita katakan barangkali ar- 
wah mereka diangkat saat tidur. Yang dominan — Wallahu A'lam — bah- 
wa para malaikat mengangkat gumpalan orang-orang yang berdzikir 
dengan posisi duduk untuk dzikir itu ke langit dekat. 


ata 


1 
AB Id gg Du 
Bab Ucapan Tidak Ada Daya Upaya Tidak Pula Kekuatan Kecuali 
Dengan Allah 


Perkataannya, “Tidak ada daya upaya tidak pula kekuatan kecuali de- 
ngan Allah.” Daya upaya-artinya peralihan. Kekuatan sebagaimana 
yang lazim diketahui adalah kebalikan dari kelemahan. Yakni, tidak 
ada peralihan tidak pula kekuatan untuk melakukan peralihan kecuali 
dengan Allah Ta'ala. Kata bantu bi (dengan) di sini apakah bermakna ffi 
(pada, di, dalam), yakni: tidak ada kekuatan kecuali pada Allah, Dia- 
lah yang kuat dan Dialah yang mengalihkan segala hal, atau bi di sini 
berfungsi untuk menyatakan isti'anah, yakni, aku tidak kuasa untuk 
melakukan peralihan kecuali dengan Allah Ta'ala? 

Kami mengatakan bahwa dua makna ini sahih, karena yang me- 
lakukan peralihan terhadap berbagai hal dan merubah berbagai hal 
adalah Allah, dan yang kuat untuk melakukan itu adalah Allah Ta'ala. 
Demikian pula saya tidak bisa melakukan peralihan dari satu keadaan 
ke keadaan lainnya, dan tidak kuat untuk melakukan itu kecuali de- 
ngan Allah. Maka dari itu ucapan ini merupakan ucapan yang dimak- 
sudkan untuk memohon pertolongan (isti'anah), bukan ucapan istirja'. 
Jika anda mengatakan, tidak ada daya upaya tidak pula kekuatan ke- 
cuali dengan Allah. Ini semakna dengan perkataan anda: ya Allah, 
bantulah aku. Karena ucapan itu menyatakan keterlepasan diri dari 
daya upaya dan kekuatan kecuali dengan Allah. 

Adapun penggunaan orang-orang terhadap ucapan ini dengan 
konteks istirja' adalah tidak relevan. Sebab, jika seorang dari mereka 
diberitahu suatu musibah, ia mengucapkan, Ina haula walaa guwwata 
illaa billaah (tidak ada daya upaya tidak pula kekuatan kecuali dengan 
Allah). Padahal yang lebih tepat adalah ia mengucapkan, innaa lillaahi 
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wa innaa ilaihi raaji'uun (sesungguhnya kita milik Allah dan kepada- 
Nya kita kembali). 


bud Ul dn as Ui aah Ah ya gi Ara Bis NA 


PAI GAN AA NPL NI #N 
Be aus em Gas d3 Se ls 
MP3 je & Y 495 B3 si aa 


BEN, PA SAS SPI aa da las eh Als 
St pas Ja SI ag ey ae dudei # 
Ag WEB Ip V db Ek eBua 
6409. Muhammad bin Mugatil Abu Al-Hasan telah memberitahukan kepa- 
da kami, Abdullah telah mengabarkan kepada kami, Sulaiman At-Tai- 
mi telah mengabarkan kepada kami, dari Abu Utsman, dari Abu Musa 
Al-Asy'ari, ia mengatakan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
berada di Agabah — atau mengatakan, di Tsaniyyah — ia mengatakan, 
begitu seorang naik di atas Agabah, ia menyeru dengan meninggikan 
Suaranya: Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, dan 
Allah Maha Besar. Ia mengatakan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang berada di atas bighal beliau, bersabda, "Sesungguhnya ka- 
Tian tidak berdoa kepada yang tuli tidak pula yang tidak ada." Kemu- 
dian beliau bersabda, "Hai Abu Musa atau hai Abdullah, maukah kamu 
aku tunjukkan pada ucapan yang merupakan simpanan surga?" Ten- 
tu, jawabnya. Beliau bersabda, "Tidak ada daya upaya tidak pula ke- 
kuatan kecuali dengan Allah.”5 


Syarah Hadits 


Petunjuk dalil dari hadits ini adalah sabda beliau Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, “Maukah kamu aku tunjukkan pada ucapan yang merupakan 
simpanan surga?” Ucapan ini merupakan simpanan surga, dan ini juga 
merupakan ucapan yang maksudkan untuk memohon pertolongan. 
Anda mengucapkan, tidak ada daya upaya tidak pula kekuatan kecuali 


485 HR. Muslim (2704). 
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dengan Allah. Makna terkait ucapan ini sebagai simpanan surga bah- 
wa ucapan ini merupakan sebab bagi manusia untuk mendapatkan pa- 
hata yang membuatnya dapat masuk surga. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaiki wa Sallam, “Sesungguhnya kalian tidak 
berdoa kepada yang tuli, tidak pula yang tidakada.” Dalamhaditsini ketu-lian 
dan ketiadaan dinafikan dari Allah. Telah kita bahas sebelumnya ten- 
tang kiadah terkait akidah bahwa sifat-sifat yang dinafikan dari Aliah 
tidak dimaksudkan hanya sebagai penafian, akan tetapi dimaksudkan 

| pula sebagai penetapan kesempurnaan sifat-sifat sebaliknya. Yakni, 
Allah Ta'ala Maha Mendengar dengan pendengaran yang tidak ada ke- 
tulian padanya. Ketulian dinafikan karena kesempurnaan pendenga- 
ran, karena kita mendengar, akan tetapi pada pendengaran kita ter- 
dapat ketulian. Yakni bahwa kita tidak mendengar semua hal, dan juga 
kita dihinggapi ketulian. Sebab, orang bisa mengalami ketulian dan 
tidak mendengar. Adapun Allah Ta'ala tidak tuli karena kesempurnaan 
pendengaran-Nya, tidak pula tiada lantaran kesempurnaan kehadiran- 
Nya, karena beliau bersabda di akhir hadits, “Sesungguhnya yang kalian 
mohon lebih dekat kepada seseorang di antara kalian daripada leher hewan 
kendaraannya."6 

Akan tetapi kedekatan ini tidak berarti bahwa Allah Ta'ala di bu- 
mi, karena ini mustahil. Allah Ta'ala memiliki ketinggian mutlak yang 
tetap, terdahulu, dan selama-lamanya. Akan tetapi karena kesempur- 
naan peliputan-Nya Ta'ala maka Dia lebih dekat kepada manusia dari- 
pada leher hewan kendaraannya. 

Dalam sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya yang 
kalian mohon lebih dekat,” terdapat dalil bahwa kedekatan ini khusus ba- 
gi orang yang berdoa, sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


ti Mae ana 1 te 

D3 Br Ay, 

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) tentang 
Aku, maka sesungguhnya Aku dekat...” (OS. Al-Bagarah: 186) 

Masalah ini diperselisihkan di antara ulama salaf, yaitu apakah ke- 
dekatan termasuk dalam sifat-sifat Allah yang umum, atau termasuk 
sifat-sifat-Nya yang khusus? Yakni apakah Allah Ta'ala dekat dengan 
setiap orang hingga dengan orang kafir, durhaka, dan fasik, atau Dia 


dekat dengan orang yang menyembah-Nya dan berdoa kepada-Nya 
saja? 
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Sebagian ulama termasuk Ibnul Gayyim berpendapat bahwa ke- 
dekatan termasuk sifat-sifat Allah yang umum. Kalangan yang lain 
berpendapat bahwa kedekatan termasuk sifat-sifat-Nya yang khusus. 
Di antara kalangan yang berpendapat demikian adalah Syaikhul Is- 
lam Ibnu Taimiyah yang mengatakan, kedekatan tidak bersifat umum 
seperti kesertaan, karena kesertaan bersifat umum dan khusus. Akan te- 
tapi kedekatan lebih khusus daripada kesertaan. Kedekatan Allah pun 
tidak diungkap dengan bentuk mutlak, akan tetapi diungkap secara 
terkait. Allah Ta'ala berfirman, “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya 
kepadamu (Muhammad) tentang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat...” 
(OS. Al-Bagarah: 186) yakni saat mereka dalam kondisi berdoa kepa- 
da-Ku. Allah Ta'ala berfirman, 


VI gai 3 

“...Aku kabulkan permohonan orang yang berdoa apabila dia berdoa kepada- 
Ku..." (OS. Al-Bagarah: 186) 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya yang ka- 

lian mohon lebih dekat kepada seseorang di antara kalian daripada leher he- 

wan kendaraannya.”"7 Ini merupakan kedekatan doa. Yakni, kedekatan 


ini dalam kondisi orang berdoa. Adapun dalam kondisi ia sedang ber- 
ibadah, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Tera 9 Hor KIE 
“Kondisi hamba yang paling dekat dengan Tuhannya adalah saat ia sujud.” 8 
Kedekatan ini saat manusia dalam ibadah. Akan tetapi terkait 
bahwa Allah dekat dengan setiap orang, adalah karena kedekatan se- 
bagaimana yang telah saya katakan lebih khusus daripada kesertaan. 
Kesertaan dapat terjadi walaupun dengan posisi orang jauh dari yang 
menyertainya. Maka dari itu dikatakan, wanita bersama suami. Pada- 
hal yang wanita di timur sementara suami berada di barat. Dan tidak 
dikatakan: wanita dekat dengan suami, sementara ia berada di timur 
dan sumi berada di barat. Dengan demikian tidak dikatakan, ia dekat, 
kecuali jika ia benar-benar dekat. 
Yang penting bahwa Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Tuli,” dimaksudkan sebagai penetapan kesempurnaan pendengara- 


437 Lihat keterangan sebelumnya. 
438 HR. Muslim (482). 
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an dan bukan hanya sebagai penafian ketulian. Yakni, ketulian dinafi- 
kan dari-Nya karena kesempurnaan pendengaran-Nya, bukan lanta- 
ran ketiadaan penerimaan-Nya terhadap pendengaran atau lantaran 
ketiadaan penerimaan-Nya terhadap ketulian, sebagaimana yang dika- 
takan oleh kalangan yang mengabaikan makna. Sebab, kalangan yang 
mengabaikan makna ini mengatakan, sesungguhnya Allah tidak tuli, 
karena Dia tidak menerima pendengaran tidak pula ketulian. Akan 
tetapi ini merupakan pendapat yang mungkar (tidak dapat diterima). 
Yang benar bahwa Allah tidak tuli karena kesempurnaan pendenga- 
ran-Nya, bukan karena ketiadaan penerimaan-Nya terhadap pende- 
ngaran. 

Adapun sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak pula kepa- 
da yang tidak ada.” Saya mengatakan kepada kalian, sesungguhnya ini 
menunjukkan bahwa Allah Ta'ala hadir, dan bahwa Dia dekat dengan 
orang yang berdoa kepada-Nya. 

Dalam hadits ini terdapat pengajuan ilmu oleh orang yang beril- 
mu, berbeda dengan pendapat kalangan yang mengatakan, jika kalian 
bertanya kepadaku maka aku ajari mereka, dan jika tidak maka aku ti- 
dak mengajukan ilmu kepada mereka. Tapi hendaknya orang berilmu 
mengajukan ilmu kepada orang-orang dan mendorong mereka untuk 
itu dengan mengatakan, maukah kalian aku beritahu, maukah kalian 
aku ajari. Begitu ia mendapatkan faktor pendukung dan kesempatan 
untuk itu, maka ia tidak boleh menyimpan waktu untuk dirinya sen- 
diri dengan tidak mengalokasikannya bagi orang-orang untuk meng- 
ajarkan ilmu kepada mereka. 

Dalam hadits ini juga dapat disimpulkan bahwa selayaknya orang 
tidak meninggikan suaranya saat mengucapkan dzikir dan doa dengan 
ketinggian suara yang menyulitkannya, karena Rasul Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda di dalam hadits yang sama, “Wahai umat, ringankan 
bagi diri kalian.” Yakni, mudahkanlah padanya. Adapun anda berteriak 
dengan teriakan yang mengusik orang lain dan menyulitkan anda, ma- 
ka ini tidak diminta dari anda. 

Anehnya, ada orang yang berhujah dengan hadits ini bahwa sela- 
yaknya orang tidak mengangkat suara saat mengucapkan dzikir seusai 
shalat. Hal ini tidak ada dalilnya. 


Pertama: hadits ini tidak berkaitan dengan shalat. 


Kedua, seandainya kita asumsikan bahwa hadits ini berkaitan de- 
ngan shalat, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak melarangnya 
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untuk mengangkat suara secara mutlak, akan tetapi hanya melarang 
yang menyulitkan, maka beliau bersabda, “Ringankan bagi diri kalian." 
Jika orang mengangkat suaranya dengan pengangkatan suara yang bia- 
sa maka ia tidak menyulitkan dirinya sendiri. Kemudian, mengangkat 
suara saat mengucapkan dzikir setelah shalat didasarkan pada hadits 
sahih dari Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam? Lantas apa sikap kita 
di hadapan Allah bila kita melakukan penakwilan terhadap hadits ini 
dengan penakwilan yang jauh, karena kita meyakini bahwa ini tidak 
sesuai dengan ketentuan syariat. 

Ini merupakan dampak buruk dari taklid dan keyakinan orang 
terhadap sesuatu sebelum mengetahui dalilnya. Sebab, jika anda me- 
yakini sesuatu, kemudian anda menemukan nas yang bertentangan 
dengan apa yang anda yakini, apa yang anda lakukan? Anda berusaha 
menyesuaikan nas dengan apa yang anda yakini walaupun dengan 
menekuk lehernya, bahkan walaupun dengan meremukkan lehernya 
lantaran dipandang tidak penting, yang penting tidak bertentangan 
dengan apa yang anda yakini? Ini kesalahan yang sangat besar. Yang 
benar adalah anda mengarahkan diri anda untuk mengikuti nas-nas 
bukannya nas-nas yang harus mengikuti anda. Ini jika anda benar- 
benar sebagai hamba Allah dan mengikuti Rasul Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dengan sebenar-benarnya. 

Kadang kita dihadapkan pada hadits-hadits yang kita ketahui de- 
ngan yakin bahwasanya di antara kalangan ulama terpandang ada yang 
menyimpangkannya dengan penyimpangan yang jelas, kenapa? Ka- 
rena mereka meyakini yang sebaliknya padahal mereka adalah orang- 
orang yang terpandang. Akan tetapi masalah jiwa, yaitu sulit baginya 
untuk beralih dari apa yang diyakininya, namun mudah baginya un- 
tuk menakwilkan apa yang dijadikan sebagai dalilnya. Ini tidak bagus. 

Contohnya, pendapat kalangan yang menyatakan bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan dzikir secara jahriyah seusai 
shalat untuk mengajari jamaah. 

Kami mengatakan kepada mereka, kalian sekarang meyakini bah- 
wa itu tidak sesuai ketentuan syariat, dan bahwasanya itu bid'ah, lan- 
tas bagaimana Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan bid'ah un- 
tuk mengajari jamaah padahal beliau dapat mengajari mereka dengan 
selain cara ini. Misalnya dengan mengatakan, “Ucapkanlah begini dan 


439 HR. Al-Bukhari (842), dan Muslim (583). 
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begini.” Sebagaimana yang telah disampaikan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam kepada mereka, 


KE Ik Opi 5 AS px BRA ia PA 
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“Maukah kalian aku beritahu tentang sesuatu yang menjadikan kalian dapat 
menjangkau orang-orang yang mendahului kalian, dan kalian dapat menda- 
hului orang-orang setelah kalian? Kalian bertasbih, bertahmid, dan bertakbir 
seusai setiap shalat tiga puluh tiga (kali)." 

Beliau mengajari mereka, dan selesai. Kalian mengatakan bahwa be- 
liau mengulang-ulang ini di setiap shalat untuk mengajari jamaah pa- 
dahal ini menurut kalian tidak sesuai ketentuan syariat dan bukan dari 
syariat Allah, lantas apakah ini masuk akal? Kemudian kami menga- 
takan, kami memposisikan diri bersama kalian bahwa beliau meng- 
ajari jamaah, karena beliau mengajarkan kepada mereka dzikir dan cara 
dzikir, misalnya beliau mengatakan, berdzikirlah kepada Allah dengan 
dzikir yang aku ucapkan, dan ucapkanlah dengan jahriyah sebagaima- 
na aku mengucapkan dengan jahriyah, kami menerima bahwa itu un- 
tuk pengajaran, tapi itu untuk mengajarkan pokok dzikir dan meng- 
ajarkan cara dzikir juga. 

Mereka memaparkan dalilnya dari sisi kedua dengan mengatakan, 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menemui sahabat-sahabat beliau saat 
mereka menunaikan shalat di waktu malam dan di antara mereka ada 
yang mengangkat suaranya saat membaca, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pun bersabda, 


3 AA & an) & Sak euY 
“Janganlah sebagian kalian inembaca secara keras terhadap sebagian yang 
lain.40 
Kami mengatakan, ini merupakan sanggahan yang bagus. Akan 
tetapi mengapa orang mengangkat suaranya setelah shalat? Ini satu 
hal, dan yang itu hal lainnya. Juga, bacaan pun berbeda-beda. Orang 
ini membaca di bagian permulaan Al-Our'an, yang ini membaca di 
bagian pertengahan Al-Gur'an, dan yang ini membaca di bagian akhir- 
nya. Dengan demikian terjadilah tabrakan dan keberisikan. Akan teta- 


440 HR. Abu Dawud (1332), Ahmad (3/94), dan Ibnu Khuzaimah (2/190). 
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pi dzikir, semua orang sama dalam berdzikir. Dengan demikian tidak 
terjadi keberisikan, kecuali jika ada orang yang menunaikan shalat di 
sampingnya, maka dalam hal ini kami mengatakan, anda tidak meng- 
angkat suara anda, karena jika anda mengangkat suara anda sementa- 
ra ia di samping anda tentu akan mengusiknya. Dengan demikian kami 
mengatakan bahwa itu merupakan bentuk hambatan yang membuat 
yang utama menjadi tidak utama. Ini dimaksudkan untuk menjaga 
orang yang shalat tersebut agar tidak terusik. 

Adapun jika di antara semua jamaah tidak ada seorang pun yang 
menunaikan shalat atau ada sejumlah orang yang menunaikan shalat di 
belakang kita namun mereka tidak terusik oleh kita, lantas kenapa kita 
menentang Sunnah dengan sesuatu yang tidak sebenarnya. 

Sekarang hendaknya kita mempelajari adab dalam memahami nas- 
nas dan tidak mengatakan demi Allah ulama si fulan mengatakan begi- 
ni dan begini, dan ulama si fulan mengatakan begini dan begini, Akan 
tetapi hendaknya kita mencermati, karena Allah Ta'ala berfirman, 
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“Dan (Ingatlah) pada hari ketika Dia (Allah) menyeru mereka, dan berfirman, 
“Apakah jawabanmu terhadap para rasul?” (OS. Al-Oashash: 65) 
Ini terkait kerasulan. Firman Allah Ta'ala, 


Lon Ge, Tp AK he, Lego 
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“Dan (ingatlah) pada hari ketika Dia (Allah) menyeru mereka dan berfirman, 

“Di manakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kamu sangka?” (OS. Al-Oa- 
shash: 62) 

Ini terkait tauhid, yakni orang ditanya tentang dua hal ini, siapa 
yang menyembah selain Allah. Kedua: siapa yang mengikuti selain 
Rasulullah. Allah Ta'ala berfirman, “...Apakah jawabanmu terhadap para 
rasul?” (OS. Al-Oashash: 65) 

Pada hari Kiamat orang ditanya apa jawabannya terhadap para 
rasul, bukan apa jawabannya terhadap fulan dan fulan. 

Mari kita perhatikan Syaikhul Islam yang menganut Madzhab 
Hanbali tentunya, meski demikian ia sering keluar dari madzhab para 
penganut Madzhab Hanbali dan beralih pada madzhab-madzhab yang 
lain. Bahkan kadang-kadang ia keluar dari Empat Madzhab secara ke- 
seluruhan karena mengikuti dalil. Ia pun memparkan banyak masalah 
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dengan pandangannya sendiri yang terlepas dari Empat Madzhab, ti- 
dak dari ijma' umat, karena ia adalah orang yang mengikuti dalil, mes- 
kipun ia menganut madzhab para pengikut Madzhab Hanbali. 

Kesimpulannya saya mengatakan bahwa yang wajib kita meng- 
ikuti nas, dan jika kita melihat ada ulama yang menakwilkannya maka 
kita mohonkan ampunan baginya, dan kita tidak jadikan kesalahan- 
nya sebagai kesalahan bagi kita, karena kita tidak dihisab (menjalani 
perhitungan amal) berdasarkan pemahamannya, akan tetapi kita dihi- 
sab berdasarkan pemahaman kita sendiri dan ilmu kita sendiri. 
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Bab Allah Ta'ala Mempunyai Seratus Nama Kurang Satu 
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6410. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, ia mengatakan, kami menghafalnya dari 
Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah dengan periwaya- 
tan, ia mengatakan, "Allah mempunyai sembilan puluh sembilan nama 
seratus kurang satu, tidaklah orang menghafalnya melainkan ia masuk 
surga, dan Dia ganjil (Maha Esa) dan menyukai yang ganji."«1 


Syarah Hadits 


Pada hadits ini ada hal yang berkaitan dengan sanad, atau ilmu 
musthalah hadits, yaitu perkataannya, “Dari Abu Hurairah dengan pe- 
riwayatan.” Ini bukan sebagai hadits marfu' secara jelas, akan tetapi 
marfu' secara hukum. Bagi orang yang mengetahui syarah kami dalam 
musthalah hadits maka semestinya contoh ini dikategorikan dengan- 
nya jika benar-benar tidak ada. 

Adapun sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam: 

Da See an busa NA ae an En z , 
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#41 HR. Muslim (2677). 
598 


GK ooion 599 


“Allah mempunyai sembilan puluh sembilan nama seratus kurang satu, ti- 
daklah orang menghafalnya melainkan ia masuk surga." 

Ini merupakan salah satu lafazh hadits. Lafazh lainnya: 

TAI J3 Ulas 33 
“Siapa yang menghitungnya maka ia masuk surga." «2 

Makna hadits bahwa dari nama-nama Allah terdapat sembilan pu- 
luh sembilan nama yang siapa menghitungnya maka ia masuk surga. 
Bukan berarti bahwa nama-nama Allah terbatas pada jumlah ini, akan 
tetapi sesungguhnya nama-nama Allah lebih banyak dari itu, namun 
yang dibatasi jumlahnya terkait bahwa siapa yang menghitung dengan 
jumlah ini maka ia masuk surga. 

Nama-nama ini tidakdijelaskan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan hadits yang di dalamnya termuat nama-nama ini meru- 
pakan hadits lemah.“? Karena ada nama-nama yang tidak disebutkan 
dalam hadits ini seperti Ar-Rabb (Tuhan) dan Asy-Syafi (Yang Maha 
Menyembuhkan), di dalamnya pun terdapat hal-hal yang tidak terma- 
suk dalam nama-nama Allah. Disebutkan seperti Al-Muntagim (Yang 
Memberikan Balasan) dan Al-Mu'iz (Yang Memuliakan). Al-Muntagim 
tidak termasuk dalam nama-nama Allah, karena Allah Ta'ala tidak me- 
nyebutkannya dengan lafazh yang menggunakan alif lam, dan Dia ti- 
dak menyebutkan melainkan dengan bentuk terkait dengan yang lain. 
Firman Allah Ta'ala, 


Oem 

“..Sungguh, Kami akan memberikan balasan kepada orang-orang yang ber- 
dosa” (OS. As-Sajdah: 22) 

Dengan demikian pemuatannya yang ditakhrij oleh At-Tirmidzi 
tidak sahih dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Jika ada yang mengatakan, jadi bagaimana kita dapat mencapai 
pada pemahaman terhadap nama-nama Allah? 

Jawab: ini merupakan bentuk hikmah bahwa Allah tidak menje- 
laskannya dalam Al-Our'an, dan Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam pun 


442 HR. Al-Bukhari (7392), dan Muslim (2677). 

443 HR. At-Tirmidzi (3507). Pada sanadnya terdapat Al-Walid bin Muslim, ia mela- 
kukan tadlis taswiyah, ia tidak menyatakan dengan jelas bahwa ia mendengar lang- 
sung dari perawi yang ada dalam sanad tersebut. 
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tidak menjelaskannya. Ini sebagaimana beliau menyembunyikan dari 
kita saat mustajab di hari Jumat, dan menyembunyikan Lailatul Oadar 
di sepuluh hari Ramadhan. Hikmahnya agar orang bersungguh-sung- 
guh dalam mencermati Al-Our'an dan Sunnah hingga ia mendapatkan 
hitungannya dengan jumlah sembilan puluh sembilan nama. 

Jika ada yang mengatakan, ini mesti menimbulkan perbedaan di 
antara umat terkait penentuannya? 

Kami mengatakan, ini tidak masalah. Siapa yang menyampaikan 
sembilan puluh sembilan nama meskipun tidak tepat keseluruhannya 
namun sebenarnya dalam hal ini ia telah mendapatkan balasan dan 
Pahala ini. Yakni, orang-orang tidak mesti menyetujui ini. Sebab, bisa 
saja fulan telah mendapatkan sebagian darinya, sementara yang lain 
tidak mendapatkan, atau sebaliknya. 

Yang penting bahwa anda mendapatkan dari Kitab Allah dan Ra- 
sul-Nya sebanyak sembilan puluh sembilan nama. 

Perkataan penulis, “Siapa yang menghitungnya." Maksudnya bukan 
anda menghafalnya dan membacanya dengan membayangkan hara- 
pan-harapan saja tanpa pengetahuan. Akan tetapi penghitungannya 
yang mencakup tiga hal, menghafal lafazhnya, memahami maknanya, 
dan menghendaki peribadahan kepada Allah dengan konsekuensi 
yang berkaitan dengannya. Ar-Rahman misalnya, maka saya harus me- 
ngetahui lafazh ini “Ar-Rahman” dan saya harus mengetahui makna- 
nya serta memahaminya bahwa Dia “Pemilik rahmat yang luas” dan 
saya mesti meniatkan ibadah kepada Allah dengan konsekuensi terkait 
nama ini, yaitu saya hendak menggapai rahmat-Nya dengan menunai- 
kan ibadah dan berdoa. Dengan ibadah berarti saya mesti menunaikan 
ibadah yang menjadi sebab untuk mendapatkan rahmat. Sedangkan 
dengan doa berarti saya harus memohon rahmat kepada Allah. 
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Bab Nasihat Dari Waktu Ke Waktu Secara Berkala 
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6411. Umar bin Hafsh telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 
memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan kepa- 
da kami, ia mengatakan, Syagig telah memberitahukan kepadaku, ia me- 
ngatakan, kami menunggu Abdullah, tiba-tiba Yazid bin Muawiyah 
datang. Kami bertanya, "Kamu tidak mau duduk?” Ia menjawab, “Ti- 
dak, tapi aku masuk lantas mengeluarkan sahabat kalian kepada ka- 
Iian. Jika tidak maka aku datang lantas duduk.” Abdullah pun keluar 
sementara ia memegang tangannya. Lalu ia menghampiri kami dan 
berkata, "Sungguh aku tahu tempat kalian, akan tetapi saya enggan 
keluar untuk menemui kalian lantaran Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menyampaikan nasihat secara berkala dalam beberapa hari 
karena tidak mau menimbulkan kebosanan pada kami.“ 





444 HR. Muslim (2821). 
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Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu mengatakan bahwa itu 
merupakan pendidikan yang dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam terkait nasihat, bahwa hendaknya orang tidak sering memberikan 
nasihat hingga membuat orang-orang bosan, jenuh, dan tidak menyu- 
kai nasihat lantaran perilaku pemberi nasihat yang buruk. Akan tetapi 
hendaknya ia menyampaikan nasihat kepada mereka secara berkala, 
Begitu mendapati orang-orang sangat antusias untuk menerima nasi- 
hat maka ia memberikan nasihat kepada mereka. Kita telah mengeta- 
hui sebelumnya dalam atsar Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu bahwa ia 
mengatakan, jika kamu melihat orang-orang sedang berbicara maka ja- 
ngan potong pembicaraan mereka dengan memberikan nasihat kepa- 
da mereka, biarkan mereka berbicara terkait urusan-urusan mereka, se- 
mentara nasihat dapat disampaikan pada kesempatan lain. Demikian 
yang semestinya dilakukan orang, bahwa ia mesti mempunyai pendi- 
dikan psikologis. Jika mendapati orang-orang memiliki kesiapan se- 
cara psikologis, maka kondisi ini baik baginya untuk menyampaikan 
pembicaraan. 


ppt 


KITAB 


KELEMBUTAN 





ti? 
BA MEI MEI ih bj daku Ly 
Bab Tentang Kelembutan Hati dan Bahwasanya Tidak Ada 
Kehidupan Kecuali Kehidupan Akhirat 


Perkataannya, 565 'N “kelembutan hati" yakni yang melembutkan dan 
melunakkan hati. Ini lantaran hati dapat menjadi keras lantaran ke- 
maksiatan-kemaksiatan dan banyaknya kelalaian sehingga hati mem- 
butuhkan sesuatu yang melembutkannya. Al-Our'an dan hadits berim- 
aplikasi pada kelembutan hati disebut oleh ulama dengan istilah 861, 
karena Al-Our'an dan hadits tersebut melembutkan dan menghalus- 
kan hati. 
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6412. Al-Makki bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin 
Said telah mengabarkan kepada kami — yaitu Ibnu Abu Hind — dari 
ayahnya, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, ia mengatakan, Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Dua nikmat yang terlalaikan 
Oleh banyak orang: sehat dan waktu luang.” 
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Abbas Al-Anbari mengatakan, Shafwan bin Isa telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abdullah bin Said bin Abu Hind dari ayahnya, aku 
mendengar Ibnu Abbas dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam hadits 
serupa. 


Syarah Hadits 


Allahu Akbar, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam benar, bahwa 
dua nikmat ini benar-benar terlupakan oleh banyak orang, karena ba- 
nyak orang telah menyia-nyiakannya. Hari-hari yang panjang berlalu 
begitu saja baginya, padahal ia sehat badannya dan luang waktunya, 
namun semuanya berlalu dengan sia-sia. Ini merupakan kelalaian tan- 
pa diragukan. Orang tidak mengetahui kelalaian ini kecuali jika ia sa- 
kit lantas berkata, Bagaimana aku tidak melakukan begini di hari-ha- 
ri sehatku? Bagaimana hari-hari ini berlalu dariku begitu saja? Maka 
menjadi jelaslah kelalaian itu baginya. 

Demikian pula dengan waktu luang. Anda melihat orang yang 
mempunyai waktu luang namun ia tidak mempunyai aktivitas yang 
menyibukkannya, namun rezekinya datang kepadanya di gerbang ru- 
mahnya tanpa perlu mencarinya. Kemudian ia tiba-tiba sibuk menca- 
ri rezeki atau lainnya. Saat itulah ia ingat bahwa ia lalai terhadap apa 
yang telah berlalu, di mana ia tidak bekerja di waktu luang. Maka da- 
ri itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Yang terlalaikan 
oleh ba-nyak orang." 

Dari hadits ini dapat disimpulkan bahwasanya ada orang yang ti- 
dak terlalaikan dari kesehatan dan waktu luang, yaitu orang-orang yang 
memiliki tekad dan keteguhan, orang-orang yang memperhitungkan 
berbagai urusan dan mengetahuinya, dan mereka tahu bahwa waktu 
lebih cepat berlalu dari yang mereka bayangkan. Betapa banyak orang 
yang memandang ajalnya masih jauh, tapi tiba-tiba ajal sudah datang 
kepadanya. Dan betapa banyak orang yang memandang bahwa nikmat 
yang ada padanya akan bertahan lama, namun tiba-tiba nikmat yang 
ada padanya telah sirna. Misalnya ia berbadan sehat, ia berkata, kapan 
aku menjadi orang lanjut usia yang tidak mampu bekerja? Tapi tiba-ti- 
ba ia sudah mengalami suatu gangguan kesehatan yang membuatnya 
tidak mampu bekerja. Demikianlah dunia, tidak ada jaminan padanya. 
Maka dari itu orang harus memiliki keteguhan diri, sebagaimana sab- 
da Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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"Pergunakan dari kesehatanku untuk sakitmu, dan dari hidupmu untuk 
matimu. “4s 


£ 


H3 Cie ye is yi GEA SAS NY 


KEY ia SA pi Ju des dea Ja gan As 
Bonai SAI mati Yi 

6413. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Ghandar 

telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 

kepada kami, dari Muawiyah bin Jurrah, dari Anas, dari Nabi Shallal- 

lahu Alaihi wa Sallam, beliau mengucapkan, "Ya Allah, tidak ada ke- 


hidupan kecuali kehidupan akhirat, maka benahilah kaum Anshar dan 
kaum Muhajirin."46 





BAK ala 5 Jukdh Gis Fak Gp Asti Bis Net 
ab Ipa HS Gaes ak IL G His ES ye 
3 25 DAA JAS GAS Jab A3 SUS ya las al 
SAI JB ye GAN AE EN gi 1 
Ta das BEA Ja ga yi baka 38 Jan dani 


6414. Ahmad bin Al-Migdam telah ban kepada kami, Al-Fu- 
dhail bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, Abu Hazim te- 
lah memberitahukan kepada kami, Sahl bin Sa'ad As-Saidi telah mem- 
beritahukan kepada kami: kami bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam di parit (pada Perang Khandag) saat beliau menggali semen- 
tara kami memindahkan tanah. Beliau memandang kami lantas meng- 
ucapkan, "Ya Allah, tidak ada kehidupan kecuali kehidupan akhirat, ma- 
ka ampunilah kaum Anshar dan kaum Muhajirin." Sahl bin Sa'ad turut 


br 
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meriwayatkan hadits serupa dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Syarah Hadits 


Perang Khandag terjadi pada tahun ke-5 Hijrah, ketika berbagai 
kalangan yang bersekutu melakukan konsolidasi dalam menghadapi 
Rasulullah ShaHallahu Alaihi wa Sallam dan mengepung beliau di Ma- 
dinah. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mengkhawatirkan bila mere- 
ka masuk Madinah, maka beliau bermusyawarah dengan Salman Al- 
Farisi Radhtyallahu Anhu apa yang beliau perbuat. Ia memberi saran ke- 
pada beliau agar menggali parit. Nabi Shallattahu Alaihi wa Sallam pun 
menggali parit di antara dua bagian wilayah Harrah, karena Harrah 
merupakan wilayah yang dimungkinkan dapat mereka tembus. (Parit 
dibuat di Harrah) karena Harrah merupakan wilayah yang sulit ba- 
gi unta dan pejalan kaki. Beliau menggali parit di antara dua wilayah 
Harrah yang tidak dapat ditembus oleh musuh. Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam terlibat langsung dalam penggalian parit ini untuk membe- 
rikan dukungan bagi sahabat-sahabat beliau. Rambut beliau Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam banyak hingga tanah terlihat pada rambut beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam saat belian memindahkan tanah. Kadang be- 
Jiau menggali dan kadang memindahkan tanah. Beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengucapkan, “Ya Allah, tidak ada kehidupan kecuali kehidu- 
pan akhirat.” Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam benar karena kehidupan 
dunia akan sirna. Kehidupan dunia bisa sirna dari anda, atau pun anda 
yang sirna darinya. Akan tetapi kehidupan akhirat kekal tidak sirna, 


Wa Pi Yudi f5 bag I 


“Sedangkan kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan dunia, padahal kehi- 
dupan akhirat itu lebih baik dan lebih kekal." (OS. Al-A'laa: 16-17) 

Lebih baik terkait kenikmatannya dan lebih kekal terkait kelang- 
sungannya. Maka dari itu hendaknya orang memperhatikan apa yang 
dilakukannya untuk kehidupan ini bukan untuk kehidupan yang fana. 
Kita memohon pertolongan kepada Allah sehingga kita dapat menya- 
darkan diri kita sendiri, karena kebanyakan orang memperhatikan apa 
yang ia lakukan untuk kehidupan yang fana. Akan tetapi orang yang 
teguh pendirian adalah yang berbuat untuk kehidupan yang kekal, 
karena tidak ada kehidupan selain kehidupan akhirat. Maka dari itu 





447 HR. Muslim (1804). 
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selayaknya kita tidak larut dalam menyesali apa yang terluputkan da- 
ri kita terkait urusan dunia, karena kefanaan ini merupakan hasil yang 
pasti. Anda dapat sirna darinya, di saat anda sangat bergantung pada- 
nya, atau ia yang sirna dari anda, ini pasti terjadi. 

Jika melihat sesuatu yang mengagumkan, maka beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengucapkan, “Labbaik, sesungguhnya kehidupan adalah 
kehidupan akhirat.”8 Ini merupakan pendidikan psikologi yang menak- 
jubkan, karena jika jiwa melihat sesuatu yang menakjubkannya di du- 
nia barangkali ia bergegas menuju apa yang dilihatnya, sedangkan yang 
mengalihkannya dari itu adalah kendali dan kecukupan diri. “Labbaik,” 
seakan pengalihan diri dari sesuatu yang menakjubkan ini diimbangi 
dengan sambutan talbiyah. Yakni, aku memenuhi seruan-Mu dan aku 
kembali kepada-Mu. Kemudian beliau meneguhkan dan meyakinkan 
kecukupan diri dari apa yang menakjubkannya di dunia ini, maka be- 
liau mengucapkan, “Sesungguhnya kehidupan adalah kehidupan akhirat.” 
Perhatikan orang-orang yang hidup di dunia dengan kehidupan yang 
mewah dan penuh kesenangan, di mana mereka? Mereka telah sirna di 
bawah tanah, mereka dan yang lain adalah sama, dan barangkali mere- 
ka lebih buruk dari yang Jain. Perhatikan orang yang mencari kehidu- 
pan akhirat - kami memohon kepada Allah agar menolong saya dan 
kalian untuk mencari kehidupan akhirat - bagaimana mereka mem- 
punyai kenangan yang baik di dunia, dan balasaan yang terbaik di 
akhirat. Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu adalah contohnya. Pada ma- 
sanya, para khalifah hidup dengan berbagai.kesenangan di dunia, dan 
dunia datang kepada mereka secara mudah dan melimpah, namun apa- 
kah kenangan mereka masih ada sebagaimana kenangan Abu Hurairah 
yang tetap terjaga keberadaannya? 

Jawab, tidak, tidak ada yang tersisa. Namun Abu Hurairah, tetap 
dikenang di setiap majelis ilmu, di setiap masjid, dan di setiap khutbah 
setiap kali haditsnya disebutkan. Sedangkan para khalifah itu lupa 
terhadap kehidupan akhirat dan kenikmatan ini (tetap dikenang). Ya 
Allah, jadikanlah kami termasuk kalangan yang bekerja keras untuk 
kehidupan akhirat. 

Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan, “Ampu- 
nilah kaum Anshar dan kaum Muhajirin.” Dari hadits ini dapat disimpul- 
kan bolehnya rima atau sajak, karena lazim diketahui bahwa kaum 
Muhijirin lebih utama dibanding kaum Anshar. Kaum Muhajirin Ra- 
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dhiyallahu Anhum menghimpun antara hijrah, meninggalkan kampung 
halaman dan negeri mereka — lebih-lebih mereka meninggalkan negeri 
Allah yang paling utama — dengan pembelaan. Sedangkan kaum An- 
shar melakukan pembelaan (tanpa hijrah). Allah Ta'ala berfirman, 


ae ah KA ee 

YES, bh Ia 0 Si HA 

“Dan orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di 
antara orang-orang Muhajirin dan Ansar...” (OS. At-Taubah: 100) 

Akan tetapi ketika kita memperhatikan sajak atau rima maka kita 
pun dapat menyebutkan yang kurang utama terlebih dahulu atas yang 
utama. Kalian pun tahu dalam surah Thaahaa, Harun disebutkan le- 
bih dulu atas Musa, padahal Musa lebih utama darinya. Di ayat-ayat 
lainnya pun penyebutannya didahulukan atas Musa akan tetapi lan- 
taran pertimbangan rawiy dan karena memperhatikan pemisahan ka- 
limat-kalimat serta ujung ayat-ayat. Demikian pula Ibrahim disebutkan 
lebih dulu atas Musa sebagaimana dalam firman Allah Ta'ala, 


- 28 At AG Ju 
Wes ANE INI HAL IKA) 
“Sesungguhnya ini terdapat dalam kitab-kitab yang dahulu, (yaitu) kitab-ki- 
tab Ibrahim dan Musa." (OS. Al-A'laa: 18 — 19) 


Sementara dalam surah An-Najm Musa disebutkan lebih dulu, 


£ St ce - 1: Rep ten KK 
DB Lah D SA Le K AA 
“Ataukah belum diberitakan (kepadanya) apa yang ada dalam lembaran-lem- 


baran (Kitab Suci yang diturunkan kepada) Musa? Dan (lembaran-lembaran) 
Ibrahim yang selalu menyempurnakan janji?” (OS. An-Najm: 36 - 37) 


ptt 
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Bab Perumpamaan Dunia di Akhirat dan Penjelasan Tentang 
Firman Allah Ta'ala, “Ketahuilah, sesungguhnya kehidupan 
dunia Itu hanyalah permainan dan senda gurauan, perhiasan 
dan saling berbangga di antara kamu serta berlomba dalam 
kekayaan dan anak keturunan, seperti hujan yang tanaman- 
tanamannya mengagumkan para petani: kemudian (tanaman) 
Itu menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning kemudian 
menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan 


ampunan dari Allah serta keridaan-Nya. Dan kehidupan dunia 
tidak lain hanyalah kesenangan yang palsu.” (OS. Al-Hadiid: 20) 


Dalam ayat ini Allah Ta'ala menjelaskan bahwa kehidupan dunia 
adalah permainan dan senda gurauan. Permainan terkait badan, sen- 
da gurauan terkait hati, perhiasan pada penampilan, dan saling mem- 
banggakan di lisan serta ucapan. Masing-masing orang membanggakan 
diri terhadap yang lain serta mengunggulinya, serta berlomba mem- 
perbanyak harta dan keturunan. Setiap orang mengatakan, aku lebih 
banyak harta daripada kamu, aku lebih banyak keturunan daripada ka- 
mu, atau aku orang yang lebih terhormat. Perumpamaan kehidupan 
dunia adalah seperti hujan yang tanaman-tanamannya mengagumkan 
orang-orang kafir kemudian menjadi hancur. 


Kata «4 artinya hujan yang tanaman-tanamannya mengagum- 
kan orang-orang kafir. Maksudnya tanaman yang tumbuh dari hujan. 
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Ada yang berpendapat, mereka adalah orang-orang kafir yang ingkar 
kepada Allah, karena tidak ada dari dunia yang membuat mereka ka- 
gum selain yang seperti pemandangan ini. Pendapat lain mengatakan, 
sesungguhnya yang kafir itu adalah petani. 

Firman Allah Ta'ala, “Kemudian hancur." Yakni luluh lantak setelah 
mengalami kondisi yang segar, bugar, dan rindang namun kemudian 
kamu lihat warnanya kuning, yakni berubah menjadi kuning, kemudian 
menjadi hancur dan luluh lantak oleh tangan-tangan dan kaki-kaki. Ini 
perumpamaan dunia. Dunia yang meningkat, gemerlap, dan makmur, 
namun tiba-tiba menjadi kerontang dan sirna secara total, atau manusia 
sirna darinya. Maka dari itu apa yang ada di tanganmu dari dunia bila 
tidak anda yang sirna darinya, maka ia yang sirna dari anda, dan tidak 
ada kemungkinan yang ketiga baginya. Allah Ta'ala berfirman, 


& - 
B3 An ai AAA NAS Ga 


Oiytayg SN GA @ohad9 Dad Celdo BAN 33 
4 Dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari Allah serta 
keridhaan-Nya...” (OS. Al-Hadiid: 20) 

Adzab yang keras bagi orang yang lebih mengutamakan kehidu- 
pan yang merupakan permainan, senda gurau, perhiasan, dan saling 
membanggakan diri ini. Sedangkan keridhaan dari Allah bagi orang 
yang lebih mengutamakan akhirat dibanding dunia. Allah Ta'ala ber- 
firman, 


Lego ag Ne Lite Cena Ka 
Web YES bh 

“Sedangkan kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan dunia, padahal ke- 

hidupan akhirat itu lebih baik dan lebih kekal.” (OS. AI-A'laa: 16-17) 

Kemudian Allah Ta'ala menutup ayat tentang perumpamaan du- 
nia dengan firman-Nya, 

CB ot et 
CA 
4 ,.Dan kehidupan dunia tidak lain hanyalah..." (OS. Al-Hadiid: 20) 

Wa maa (dan tidaklah) dalam ayat ini untuk menyatakan makna 
bahwa kehidupan dunia secara keseluruhan hanyalah kesenangan 
palsu yang menipu, membuat pemiliknya tergiur pada suatu kurun 
waktu kemudian sirna, dan merupakan kepalsuan yang menggiurkan 
pemiliknya, dan pemiliknya pun tergiur terhadapnya namun tiba-tiba 
ia hampa darinya. 


612 Eman sanam 
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6415. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, Abdul 

Aziz bin Abu Hazim telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, 

dari Sahl, ia mengatakan, aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa 

Sallam bersabda, "Tempat cambuk di surga lebih baik daripada dunia 


beserta isinya, dan sesungguhnya bertahan di jalan Allah di waktu pa- 
gi atau petang adalah lebih baik daripada dunia beserta isinya. "49 


Syarah Hadits 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ba sauth “cambuk.” Ini- 
lah lafazh yang masyhur. Dalam riwayat yang lain, B2 op "tempat 
suara”. Jika riwayat ini sahih maka maksudnya - Wallahu A'lam - ada- 
lah jangkauan suara. Yakni, yang terjangkau oleh suara. Akan tetapi 
harus dicermati lagi. " 

Adapun cambuk, yaitu tempat cambuk seperti tongkat, kira-kira 
satu meter, adalah lebih baik daripada dunia beserta isinya, dunia se- 
cara keseluruhan. Bukan dunia yang saat ini anda hidup bukan pula 
dunia yang mana umat manusia hidup di masa anda, akan tetapi dunia 
dari permulaannya sampai akhirnya beserta apa pun yang di dalam- 
nya seperti harta, anak, istana, kendaraan, dan lainnya, sesungguhnya 
tempat cambuk di surga lebih baik daripada dunia beserta isinya. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, nilai cambuk dari surga jika 
itu lebih baik daripada dunia, berarti yang setara dengannya di antara 
yang ada di surga adalah kurang dari nilai cambuk. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


2 
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449 HR. Muslim (1881). 
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“Dan sesungguhnya bertahan di jalan Allah di waktu pagi atau petang." Kata 
3gae yakni bertahan di waktu pagi. Kata 153y artinya bertahan di akhir 
siang. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Di jalan Allah." Yakni da- 
Jam jihad. Itu lebih baik daripada dunia beserta isinya sebagaimana 


yang telah dipaparkan. - 
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Bab Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jadilah di dania 
seakan-akan kamu erang asing atau musafir.” 


PIA Rp S3 Leah die dna gus Ela Maan 
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6416. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin 

Abdurrahman Abu Al-Mundzir Ath-Thafawi telah memberitahukan 

kepada kami, dari Sulaiman Al-A'masy, ia mengatakan, Mujahid telah 

memberitahukan kepadaku, dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu An- 

huma, ia mengatakan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 

megang bahuku lantas bersabda, "Jadilah di dunia seakan-akan kamu 

Orang asing, atau musafir.” Ibnu Umar pernah mengatakan, "Jika ber- 

ada di waktu petang maka jangan menunggu pagi, dan jika kamu ber- 

ada di waktu pagi maka jangan menunggu petang. Pergunakan dari 
sehatmu untuk sakitmu, dan dari hidupmu untuk matimu.” 


614 
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Syarah Hadits 


Nabi Shallallahu Alaiki wa Sallam memegang bahu Abdullah bin 
Umar agar ia memperhatikan apa yang beliau katakan. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Seakan-akan kamu orang 
asing, atau musafir." Perbedaan antara keduanya, bahwa orang asing 
adalah yang bermukim di negeri yang bukan merupakan tanah airnya, 
sedangkan musafir adalah yang lewat suatu negeri, saat ia sedang me- 
lakukan perjalanan. Maksudnya, janganlah anda menjadikan dunia 
sebagai tanah air untuk menetap, karena manusia terbagi dalam ti- 
ga kategori, penduduk, musafir, dan yang ketiga adalah orang yang 
bermukim akan tetapi ia orang asing. Sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Jadilah di dunia seakan-akan kamu orang asing," maksudnya 
mukim di bukan tanah airmu. “Atau musafir.” Yakni seperti musafir 
yang melewati suatu negeri iantas ia memenuhi kebutuhan darinya, 
kemudian pergi dan meninggalkannya, maka janganlah kamu mene- 
tap di dunia ini, karena dunia bukan negeri untuk menetap. Maka da- 
ri itu Ibnu Umar terpengaruh oleh wasiat ini hingga ia mengatakan, 
Jika berada di waktu petang maka jangan menunggu pagi, dan jika 
kamu berada di waktu pagi maka jangan menunggu petang. Yakni, 
bekerjalah dan jangan katakan, saya meninggalkan pekerjaan pagi un- 
tuk dikerjakan di waktu petang, atau pekerjaan petang untuk dikerja- 
kan di waktu pagi. Tapi bekerjalah dan jangan menunggu, karena an- 
da tidak tahu apakah anda masih dapat menjumpai pagi jika kamu di 
waktu petang, atau waktu petang jika anda di waktu pagi. Pergunakan 
dari sehatmu untuk sakitmu, karena orang tidak selalu dalam kondisi 
sehat. Kadang orang jatuh sakit lantas tidak mampu mengerjakan tu- 
gas-tugas keagamaannya yang dilakukannya pada kondisi sehatnya. 
Maka pergunakan dari sehatmu untuk sakitmu, dan dari hidupmu un- 
tuk matimu. Ketahuilah bahwa matimu jauh lebih lama dari hidupmu. 
Jika anda hidup dengan usia misalnya seratus lima puluh tahun, akan 
tetapi berapa banyak orang yang sudah mati sejak ribuan tahun silam. 
Maka pergunakan dari hidupmu untuk matimu. Ini adalah wasiat da- 
ri Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu, wasiat yang bermanfaat, wasiat yang 
mengajarkan kezuhudan di dunia. 

Ada kalangan yang meriwayatkan suatu hadits dari Rasul Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau bersabda, 


ME 13 SEE AN JB id Jai SE Sen Jaa 
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“Bekerjalah untuk duniamu seakan-akan kamu hidup selamanya, dan bekerja- 
lah untuk akhiratmu seakan-akan kamu akan mati besok.” 


Pertama, ini bukan hadits. Kedua, maknanya tidak sebagaimana 
yang dikira oleh sebagian kalangan, karena makna perkataannya, “Be- 
kerjalah untuk duniamu seakan-akan kamu hidup selamanya,” yakni 
jangan perhatikan, yang belum kamu kerjakan dari urusan-urusan du- 
nia pada hari ini maka lakukanlah besok. Perkataannya, “Dan beker- 
jalah untuk akhiratmu seakan-akan kamu akan mati besok” yakni ja- 
ngan tangguhkan pekerjaan akhirat seakan-akan kamu akan mati be- 
sok, maka kerjakan pada hari ini. Adapun terkait dunia, maka sikapi- 
lah dengan penangguhan hingga waktu kemudian. 

Tidak seperti yang dikira oleh sebagian kalangan bahwa makna- 
nya: lakukan pekerjaan dunia dengan penuh kemantapan, dan jangan 
memperhatikan amal akhirat, karena amal akhirat tidak kamu ketahui 
buahnya kecuali setelah mati. Akan tetapi makna ungkapan ini adalah, 
hendaknya orang tidak memperhatikan urusan-urusan dunia, karena 
yang tidak dilakukan hari ini masih dapat dilakukan besok, dan se- 
akan-akan ia hidup selamanya. Adapun akhirat, perhatikanlah akhirat 
dan jangan menyia-nyiakannya, dan jangan tangguhkan amal hari ini 
sampai besok. 


tt 
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Bab Tentang Angan-angan dan Panjang Angan-angan. 
Firman Allah Ta'ala, "...Barangsiapa dijauhkan dari neraka 
dan dimasukkan ke dalam surga, sungguh, dia memperoleh 
kemenangan. Kehidupan dunia hanyalah kesenangan yang 

memperdaya" (OS. All “Imran: 185). Firman Allah Ta'ala, 

"Biarkanlah mereka (di dunia Ini) makan dan bersenang-senang 
dan dilalaikan oleh angan-angan (kosong) mereka, kelak 

mereka akan mengetahui (akibat perbuatannya)." (AS. Al-Hijr: 3) 

Ali bin Abi Thalib mengatakan, dunia beranjak untuk 

meninggalkan, dan akhirat beranjak untuk mendatangi. Masing- 
masing dari keduanya memiliki anak-anak, maka jadilah 
anak-anak akhirat, dan jangan menjadi anak-anak dunia. 

Sesungguhnya hari ini adalah amal tanpa hisab, namun besok 


adalah hisab tanpa amal.? Kata 4 354 artinya dijauhkan. 


—— — 
452 HR. Al-Bukhari secara mu'allag (Ar-Rigaag/bab 4). Riwayat ini terdapat pada Ibnu 
Abi Syaibah (7/100). 
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Di sini Allah Te'ala berfirman, ”...Barangsiapa dijauhkan dari neraka 
dan dimasukkan ke dalam surga, sungguh, dia memperoleh kemenangan. Ke- 
hidupan dunia hanyalah kesenangan yang memperdaya” (OS. Ali “Imran: 
185) 

Allah Ta'ala Mahabenar dengan segala firman-Nya. Inilah keme- 
nangan karena kemenangan bukanlah bila anda berhasil mendapat- 
kan sesuatu dari dunia, akan tetapi kemenangan adalah bila anda di- 
jauhkan dari neraka dan masuk surga. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


te 
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“Siapa yang ingin dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke Surga hendaknya 
saat ajal datang kepadanya sementara ia dalam keadaan beriman kepada Allah 
dan hari akhir, dan hendaknya ia memberi orang lain sebagaimana yang ia 
inginkan untuk diberikan kepadanya." 

Ini termasuk dalam sebab-sebab pencapaian untuk dijauhkan dari 
neraka dan masuk surga. 

Firman Allah Ta'ala, "...Kehidupan dunia hanyalah kesenangan yang 
memperdaya.” (OS. Ali “Imran: 185). 

Yang serupa telah dipaparkan sebelumnya. 

Firman Allah Ta'ala, “Biarkanlah mereka (di dunia ini) makan dan ber- 
Senang-senang dan dilalaikan oleh angan-angan (kosong) mereka, kelak mere- 
ka akan mengetahui (akibat perbuatannya).” (OS. Al-Hijr: 3) 

Ini merupakan ancaman bagi mereka. Yakni, biarkan para pen- 
dusta itu makan nikmat-nikmat Allah dan bersenang-senang dengan- 
nya, serta biarkan angan-angan membuat mereka lalai, dan pembicara 
mereka berkata, besok aku berobat besok aku bertobat. Namun tiba- 
tiba ajal telah tiba, mereka pun akan tahu. Allah Ta'ala berfirman dalam 
surah Al-Mu'minuun, 
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" Apakah mereka mengira bahwa Kami memberikan harta dan anak-anak kepa- 
da mereka itu (berarti bahwa), Kami segera memberikan kebaikan-kebaikan ke- 
pada mereka? (Tidak), tetapi mereka tidak menyadarinya” (OS. Al-Mu'mi- 
nuun: 55 - 56) 

Adapun atsar Ali Radhiyallahu Anhu adalah atsar mu'allag, dan ke- 
tentuan mu'allag adalah lemah. Akan tetapi jika Al-Bukhari menegas- 
kan status mu'allag sebagai mu'allag maka baginya itu adalah sahih. 
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6417. Shadagah bin Al-Fadhl telah memberitahukan kepada kami, Yahya 
bin Said telah mengabarkan kepada kami, dari Sufyan, ia mengatakan, 
ayahku telah memberitahukan kepadaku, dari Mundzir, dari Rabi' bin 
Khutsaim, dari Abdullah Radhiyallahu Anhu, ia mengatakan, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam membuat garis segi empat, dan membuat 
garis di tengah di luar darinya, dan membuat garis-garis kecil ke garis 
yang ada di tengah ini, dari sisinya yang berada di tengah, dan bersab- 
da, "Ini manusia, dan ini ajalnya mengitarinya — atau telah mengita- 
rinya — dan ini yang berada di luar adalah angan-angannya. Garis-ga- 
ris kecil ini adalah hal-hal yang muncul. Jika ia tidak terkena yang ini 
maka ia diraih oleh yang ini, dan jika ia tidak terkena yang ini maka ia 
diraih yang ini." 
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6418. Muslim telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Ishag bin Abdullah bin Abu Thalhah, dari 
Anas, ia mengatakan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membuat ga- 
ris-garis lantas bersabda, “Inilah angan-angan dan inilah ajalnya. Keti- 
ka dalam kondisi demikian tiba-tiba ia didatangi garis terdekat,” 


Syarah Hadits 


Allahu Akbar ini merupakan paparan perumpamaan yang dibuat 
oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan skemanya. Beliau Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam membuat garis persegi empat, yakni memiliki em- 
pat garis yang terhubung antara yang satu dengan lainnya. Dan mem- 
buat garis di tengah di luar darinya dan menonjol. Serta membuat garis- 
garis di sekitarnya. Yakni bahwa angan-angan manusia melebihi apa 
yang telah ditakdirkan baginya. Namun, empat garis yang mengitari- 
nya, tidak mungkin ia dapat keluar darinya.“ Akan tetapi angan-angan- 
nya jauh. Orang berangan-angan dapat hidup dua puluh tahun namun 
ternyata ia tidak dapat bertahan hidup dalam satu bulan. Angan-angan 
di luar dari batas, sedangkan ajal mengitarinya dari segala arah, dan 
hal-hal yang muncul yang berimplikasi pada tibanya ajal berada di 
kanan dan kiri. Jika ia selamat dari sesuatu maka ia diraih oleh yang 
lain hingga menyudahinya dan terpupuslah angan-angannya dan sirna. 
Jadi, kita harus segera mempergunakan waktu sebelum ajal datang 
kepada kita. Adapun angan-angan, sungguh. sangat jauh, orang tidak 
tahu apakah ia dapat menjangkaunya atau tidak. Berapa banyak orang 
yang berangan-angan dapat menemui keluarganya dan makan siang, 
atau makan malam, namun ternyata ia tidak bisa makan siang, tidak 
Pula makan malam, hanya kepada Allah kami mohon pertolongan. 


454 Terkait hal ini, Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah mendialogkan skema-skema 
yang dipaparkan oleh para pemberi syarah bagi gambar ini, dan beliau meman- 
dang tidak akuratnya yang dimuat dalam Al-Fath, dan mengatakan: gambar yang 
berasal dari Al-Aini Rahimahullah lebih tepat. Bentuk gambar Al-Aini adalah 
sebagai berikut 
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Bab Siapa Yang Telah Mencapai Usia Enam Puluh Tahun Maka 
Allah Telah Memberinya Uzur Terkait Umur, Berdasarkan Firman 
Allah Ta'ala, “...(Dikatakan kepada mereka), “Bukankah Kami 
telah memanjangkan umurmu untuk dapat berpikir bagi orang 
yang mau berpikir, padahal telah datang kepadamu seorang 
pemberi peringatan?...” (OS. Faathir: 37) yakni uban. 


Firman Allah Ta'ala, ”...(Dikatakan kepada mereka), “Bukankah Kami 
telah memanjangkan umurmu untuk dapat berpikir bagi orang yang mau 
berpikir, padahal telah datang kepadamu seorang pemberi peringatan?...” (OS. 
Faathir: 37) Kecaman bagi penghuni neraka. Hujah ditujukan kepada 
mereka dari dua sisi. Sisi pertama adalah sisi alami. Sisi kedua adalah 
sisi syar'i. 

Sisi alami, Allah memberi mereka umur panjang hingga sampai 
pada umur yang membuat orang yang berpikir melakukan pemikiran. 
Yakni, Allah tidak menyegerakan kematian mereka hingga mereka me- 
ngatakan, demi Allah, kami tidak diberi keleluasaan untuk berpikir. Ta- 
pi mereka telah diberi kelonggaran untuk berpikir, dan ini mencakup 
panjang umur mereka dan berbagai peristiwa yang selalu baru bagi 
manusia serta berbagai musibah yang dapat ia petik pelajarannya, ka- 
rena musibah harus dijadikan sebagai pelajaran bagi hati dan petuah 
bagi manusia. Karena Allah Ta'ala berfirman, 
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“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia: Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” (AS. 
Ar-Ruum: 41) 

Adapun sisi syar'i yaitu firman Allah Ta'ala, ”... padahal telah da- 
tang kepadamu seorang pemberi peringatan?...” (OS. Faathir: 37) Yaitu 
rasul dan firman bagi setiap umat yang disesuaikan dengan mereka. 
Pemberi peringatan bagi umat ini adalah Muhammad bin Abdullah bin 
Abdul Muththalib Al-Ourasyi Al-Hasyimi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Sedangkan umat Jain di luar umat ini, pemberi peringatan bagi me- 
reka adalah rasul mereka. Dengan demikian di antara setiap umat ada 
pemberi peringatan dan hujah pun disampaikan kepada mereka. Jika 
mereka dikecam dengan kecaman ini maka bertambahlah kegundahan 
mereka - kami berlindung kepada Allah - dan berkata, betapa menye- 
sal, betapa gundah, bagaimana kami tidak mengambil pelajaran? Pa- 
dahal telah datang kepada kami pemberi peringatan, dan kami pun 
diberi umur panjang yang membuat kami dapat mengambil pelajaran 
dan petuah. 
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6419, Abdussalam bin Muthahhar telah memberitahukan kepadaku, Umar 
bin Ali telah memberitahukan kepada kami, dari Ma'ni bin Muhammad 
Al-Ghifari, dari Said bin Abu Said Al-Magburi, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Allah telah 
memberi uzur kepada seseorang yang ditangguhkan-Nya ajalnya hingga 
Ia sampai pada usia enam puluh tahun.” Abu Hazim dan Ibnu Ajlan 
turut meriwayatkan dari Al-Magburi. 


Syarah Hadits 


Perkataan penulis, “Allah telah memberi uzur.” Yakni: Allah mem- 
berinya umur yang selama (sebelum 60 tahun) itulah adanya uzur. 


reremblian uan D 623 


Maksudnya, Allah menyampaikan hujah kepadanya, namun ia tidak 
mempunyai uzur lagi di sisi Allah Ta'ala. 
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6420. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Abu Shafwan 
Abdullah bin Shid telah memberitahukan kepada kami, Yunus telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ibnuj Syihab, ia mengatakan, Said 
bin Al-Musayyab telah mengabarkan kepadaku bahwa Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu berkata, aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, "Hati orang besar terus muda terkiat dua: 
terkait cinta dunia dan panjang angan-angan." 
Laits mengatakan, dari Yunus — dan Ibnu Wahb dari Yunus — dari 
Ibnu Syihab, ia mengatkaan, Said dan Abu Salamah telah mengabar- 
kan kepadaku. 
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6421. Muslim bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Hisyam te- 
lah memberitahukan kepada kami, Oatadah telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Anas Radhiyallahu Anhu ia mengatakan, Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Anak Adam (manusia) besar 


dan besar pula bersamanya dua hal: cinta harta dan panjang umur." 
Diriwayatkan oleh Syu'bah dari Datadah.6 


Syarah Hadits 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam benar. Begitu orang sema- 
kin besar maka semakin bertambahlah kecintaan kepada dunia, dan 
bertambah pula angan-angannya. Maka anda dapati umur menjadi sa- 
ngat mahal bagi orang besar, sedangkan bagi anak kecil umur menjadi 
murah. Anak kecil mengorbankan jiwanya dan tidak mempedulikan, 
akan tetapi orang besar pelit terhadap umur. Semakin panjang umur- 
nya maka semakin kuat angan-angannya. 

Hadits pertama mengatakan, “Cinta dunia.” Kedua, “Cinta harta.” 
Yang pertama lebih luas cakupannya dan lebih umum, karena men- 
cakup cinta dunia berupa istana, kebanggaan, harta, kedudukan, ke- 
pemimpinan, wanita, dan lainnya. Yang kedua mengatakan, “Cinta 
harta." Ini lebih khusus, sedangkan yang pertama lebih umum, dan ini- 
lah memang yang terjadi pada kenyataannya. Maka dari itu disebut- 
kan bahwa ada orang yang dikatakan kepadanya: wahai Abu fulan, 
kamu sudah berusia enam puluh tiga tahun, dan ini merupakan usia 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan padanya terdapat keberkahan. Ia 
menjawab, ya, pada umur Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terdapat 
keberkahan. Akan tetapi memulai dari hari ini. Yakni, ia mengingin- 
kan untuk memiliki seratus dua puluh tahun. 
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Bab Amal Yang Dimaksudkan Untuk Menghendaki Wajah 
(Ridha) Allah. Dalam sanadnya terdapat Sa'ad 


Perkataannya, “Dalam sanadnya terdapat Sa'ad.” Al-Bukhari mensi- 
nyalir hadits Sa'ad bin Abi Waggash yang cukup panjang dan masy- 
hur, bahwa ia sakit di Mekah. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam datang 
menjenguknya. Ia berkata, wahai Rasulullah, aku seorang pemilik 
harta. Yakni, pemilik harta yang banyak. Dan tidak ada yang menjadi 
ahli warisku selain seorang anak perempuanku. Yakni, tidak ada ahli 
warisnya dari pihak anak selain satu anak perempuan saja, sementara 
selebihnya adalah anak-anak paman. Apakah aku boleh bersedekah 
dengan dua pertiga hartaku. Dua pertiga, yakni dua dari tiga. “Tidak,” 
jawab beliau. Ia berkata, separuh. Yakni setengah. “Tidak,” jawab beliau. 
Ia berkata, sepertiga. Beliau pun bersabda, “Sepertiga, dan sepertiga itu 
sudah banyak. Sesungguhnya bila kamu meninggalkan ahli warismu dalam 
keadaan berkecukupan adalah lebih baik daripada kamu meninggalkan mereka 
kekurangan hingga mereka meminta-minta kepada orang lain.” Kemudian 
ia bertanya, wahai Rasulullah, apakah aku ditinggal setelah sahabat- 
sahabatku? Yakni, aku mati di Mekah padahal aku sudah hijrah dari- 
nya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya kamu 
tidak akan ditinggal, namun begitu kamu menunaikan amal yang kamu mak- 
sudkan untuk menghendaki wajah (ridha) Allah maka bertambahlah derajat 
dan ketinggianmu. Barangkali kamu ditinggal hingga berbagai kaum menda- 
pat manfaat lantaran kamu, sementara yang lain mendapat mudharat lanta- 
ran kamu." 3 


Perkataannya, “Kamu ditinggal.” Yakni tetap berada di dunia dan 
berumur panjang hingga berbagai kaum mendapat manfaat lantaran 
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kamu, sementara yang lain mendapat mudharat lantaran kamu. Ter- 
nyata yang terjadi adalah sebagaimana yang diprediksi oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sa'ad bin Abi Waggash tetap hidup dan 
diberi umur panjang serta melalui perannya banyak penaklukan di 
Persia dapat diraih, dan ia wafat dengan meninggalkan tujuh belas 
anak laki-laki dan dua belas anak perempuan, padahal sebelumnya ia 
hanya mempunyai satu anak perempuan, namun kemudian ia mem- 
punyai tujuh belas anak laki-laki dan dua belas anak perempuan serta 
diberi umur panjang. Petunjuk dalilnya bahwa Rasul Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya kamu tidak akan ditinggal, namun 
begitu kamu menunaikan amal yang kamu maksudkan untuk menghendaki 
wajah (ridha) Allah maka bertambahlah derajat dan ketinggianmu." Dan 
sabda beliau kepada-Nya, “Sesungguhnya tidaklah kamu mengeluarkan 
nafkah yang kamu maksudkan untuk mendapat ridha Allah melainkan kamu 
diberi pahalanya, hingga yang kamu Suapkan di mulut istrimu.” s8 

Dalam hadits ini terkandung dalil bahwa hendaknya orang meng- 
ikhlaskan niat dan selalu menyadari bahwa amal yang dikerjakannya 
dimaksudkan untuk meraih ridha Allah. Dalam hal ini, sebenarnya 
manusia terbagi dalam tiga bagian: 

Ada kalangan yang lalai terhadap niat hingga ibadah mereka 
menjadi kebiasaan. 

Ada kalangan yang ingat hingga kebiasaan mereka pun bernilai 
ibadah. Ka 

Dan ada kalangan yang berada di antara kalangan pertama dan ka- 
langan kedua, sehingga ibadah mereka memang bernilai ibadah, dan 
kebiasaan mereka pun merupakan kebiasaan. 

Kalangan yang paripurna adalah mereka yang ingat hingga ke- 
biasaan mereka pun menjadi bernilai ibadah. Makan, tidur, minum, 
nikah, dan semuanya, ini semua merupakan kebiasaan. Namun begi- 
tu orang meniatkan pelaksanaannya untuk mendekatkan diri kepada 
Allah Ta'ala maka ini semua menjadi ibadah dan memberikan manfa- 
at kepadanya. Dengan demikian, jika ia makan Siang atau makan ma- 
lam maka ia mengucapkan basmalah saat hendak makan, dan meng- 
ucapkan hamdalah seusai makan. Demikian pula saat ia minum, ia 
menjatkan makan dan minumnya untuk menunjang kekuatannya da- 
lam menjalankan ketaatan kepada Allah, dan meniatkan itu untuk me- 
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nikmati anugerah Allah Ta'ala, kemuliaan-Nya, dan karunia-Nya. Ma- 
ka makannya menjadi ibadah. 

Adapun kalangan kedua, anda mendapatinya datang lantas wu- 
dhu dan menunaikan shalat sebagaimana biasanya tanpa menyadari 
sepenuhnya bahwa ia datang ke masjid untuk beribadah kepada Allah, 
menghadap-Nya, bermunajat dalam pembicaraan dengan-Nya, dan 
berdoa kepada-Nya. Akibatnya ia mengalami kelalaian besar hingga 
ibadah-ibadahnya berbalik menjadi kebiasaan. 

Adapun kalangan tengah, yaitu mereka yang menunaikan ibadah 
untuk ibadah, dan menunaikan kebiasaan untuk kebiasaan. Tidak dira- 
gukan bahwa mereka telah menunaikan kewajiban dan melaksanakan- 
nya. Akan tetapi kalangan pertamalah yang paripurna. 
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6422. Muadz bin Asad telah memberitahukan kepada kami, Abdullah telah 

mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, 

dari Az-Zuhri, ia mengatakan, Mahmud bin Ar-Rabi' telah mengabar- 

kan kepadaku dan Mahmud menyatakan bahwa ia sudah mengerti 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan ia mengatakan bahwa ia 


mengerti semburan yang disemburkan beliau dari ember yang saat itu 
berada di rumah mereka.“ 
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6423. Ia mengatakan, aku mendengar Itban bin Malik Al-Anshari kemudian 
seorang Bani Salim mengatakan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam mendatangiku di pagi hari lantas bersabda, “Tidaklah seorang 
hamba disambut pada hari Kiamat (lantaran) ia mengucapkan tidak 
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ada Tuhan selain Allah, (hingga) ia meniatkannya untuk menghendaki 

wajah (ridha) Allah, melainkan Allah haramkan baginya nereka." 


Syarah Hadits 


Allahu Akbar. Dalam hadits riwayat Mahmud dinyatakan bahwa 
ia sudah mengerti semburan yang disemburkan oleh Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam di wajahnya dari ember rumah mereka, dan sa- 
at itu ia berusia lima tahun sebagaimana yang diungkap dalam Sha- 
hih Al-Bukhari dan telah kita bahas sebelumnya. Dari hadits itu ulama 
menyimpulkan bahwa usia mumayiz dapat terjadi pada usia kurang 
dari tujuh tahun, karena Mahmud sudah mengerti Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan mengerti semburan ini, dan bahwasanya itu dari 
ember, serta ember tersebut di rumah mereka. Maka dari itu yang sha- 
hih bahwa usia mumayiz ditinjau dari pengetahuan terhadap pembi- 
caraan dan menyampaikan jawaban. Akan tetapi pada umumnya usia 
mumayiz adalah setelah tujuh tahun. 

Kemudian Al-Bukhari menyebutkan hadits Itban bin Malik Al-An- 
Shari Radhiyallahu Anhu bahwa ia mengatakan, Rasulullah Shallallahu 
“Alaihi wa Sallam mendatangiku di pagi hari. Ghadaa berarti mendata- 
ngi pada waktu pagi. Dan ia meminta kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam agar hadir di rumahnya untuk menunaikan shalat di tempat 
yang dijadikan oleh Itban sebagai tempat shalatnya, karena Itban meng- 
alami gangguan penglihatan hingga ia tidak bisa datang ke masjid. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatahginya di waktu pagi, dan se- 
belum masuk beliau bertanya, “Di mana yang kamu inginkan untuk aku 
shalat bagimu? Ini sebelum makanan tamu dihidangkan kepada beliau. 
Darinya kita dapat menyimpulkan bahwa jika orang menginginkan 
suatu amalan maka hendaknya ia memulai dengannya sebelum segala 
sesuatunya, karena itulah yang dimaksudkan, kemudian melakukan 
tambahan setelah itu. 

Kemudian penulis menyebutkan hadits yang agung terkait pe- 
ngabaran ini — kami mohon kepada Allah agar mewujudkannya bagi 
kami dan kalian - bahwa beliau bersabda, “Tidaklah seorang hamba 
disambut pada hari Kiamat," yakni, Allah tidak akan menyambut dan 
menerimanya, (lantaran) ia mengucapkan tidak ada Tuhan selain Allah, 
(hingga) ia meniatkannya untuk menghendaki wajah (ridha) Allah, melain- 
kan Allah haramkan baginya nereka.” Allahu Akbar, tidak cukup hanya di- 
ucapkan, akan tetapi harus ada keikhlasan. Berdasarkan sabda beliau, 
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“Meniatkannya untuk menghendaki wajah ( ridha) Allah.” Adapun hanya 
sekadar ucapan, maka ini dapat dilakukan hingga oleh orang munafik 
sekalipun. Allah Ta'ala berfirman, 


Ia LN MS LP APA LA AA IL A 3 Lt 
LG BA IL Ia Taha ea gag ad 3 GaaN SI 
£ Hat "4 &t pa 
DS YA SU 3, IS 
“Sesungguhnya orang munafik itu hendak menipu Ailah, tetapi Allah-lah yang 
menipu mereka. Apabila mereka berdiri untuk salat mereka lakukan dengan 
malas. Mereka bermaksud ria (ingin dipuji) di hadapan manusia. Dan mereka 
tidak mengingat Allah kecuali sedikit sekali" (OS. An-Nisaa': 142) 


Kaum munafik mengingat Allah, seperti yang diterangkan dalam 
firman Allah Ta'ala, 


: Inner An Ah LN KA 
“Dan apabila engkau melihat mereka, tubuh mereka mengagumkanmu. Dan 
jika mereka berkata, engkau mendengarkan tutur katanya..." (OS. Al- 
Munaafiguun: 4) 

Pembicaraan mereka adalah pembicaraan yang bagus, fasih, jelas 
yang jika orang mendengarnya maka ia mengatakan, Masya Allah, ini- 
lah mukmin yang benar-benar mantap dalam iman. Jika mereka ber- 
kata maka anda mendengarkan perkataan mereka lantaran sangat ber- 
kesanannya apa yang mereka katakan, jelas, dan fasih, hingga mere- 
ka datang kepada Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam dan mengatakan, 
kami bersaksi bahwa engkau adalah utusan Allah. Mereka bersaksi dan 
menegaskan kesaksian dengan sumpah, sesungguhnya engkau adalah 
utusan Allah. Betapa manis kata-kata ini. Akan tetapi jika anda men- 
dengar firman Allah Ta'ala, 

An NA - RE Ker Ot 

OBB JADI SI AR, 

4 ,.Dan Allah mengetahui bahwa engkau benar-benar Rasul-Nya, dan Allah 

menyaksikan bahwa orang-orang munafik itu benar-benar pendusta” (OS. Al- 
Munaafiguun: 1) 

Satu kesaksian dihadapkan pada kesaksian yang lainnya dan yang 
lebih kuat di antara keduanya tanpa diragukan adalah kesaksian Allah. 
Kami bersaksi demi Allah bahwa orang-orang munafik benar-benar 
pendusta. Seandainya mereka bersumpah seribu kali bahwa tidak ada 


630 Arena 
Tuhan selain Allah, dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, ma- 
ka mereka tetap sebagai orang-orang munafik - kami memohon kese- 
lamatan kepada Allah - 

Jika seorang hamba mengucapkan tidak ada Tuhan selain Allah 
yang dimaksudkannya untuk menggapai ridha Allah, maka Allah 
mengharamkan neraka baginya. Api neraka tidak membakarnya, 
hingga sekalipun diasumsikan bahwa ia masuk neraka lantaran dosa- 
dosanya, maka neraka sama sekali tidak membekas sedikit pun pada- 
nya. Ini jika diasumsikan demikian meskipun yang dominan dari ha- 
dits bahwa ia tidak masuk neraka. Akan tetapi harus memenuhi sya- 
rat bahwa ia meniatkan itu untuk mendapatkan ridha Allah, Betapa 
besar pengaruh syarat ini. Sungguh ini merupakan syarat yang besar 
dan sangat sangat berpengaruh. Seorang generasi salaf mengatakan, 
tidak pernah aku berjuang dengan sepenuh jiwa terhadap sesuatu pun 
sebagaimana perjuanganku dengan sepenuh jiwa terhadap keikhla- 
san. Ia benar, karena amal-amal yang berkaitan dengan badan adalah 
mudah lantaran semua orang bisa berwudhu, shalat, berpuasa, menu- 
naikan haji, dan bersedekah, akan tetapi amal-amal yang berkaitan de- 
ngan hati itulah yang sulit — kami memohon pertolongan kepada Allah 
atas amal-amal hati - dengan tingkat kesulitan yang nyaris membuat 
orang tidak kuat terhadapnya. Maka dari itu seorang generasi salaf me- 
ngatakan, tidak pernah aku berjuang dengan sepenuh jiwa terhadap se- 
suatu pun sebagaimana perjuanganku dengan sepenuh jiwa terhadap 
keikhlasan. Inilah makna sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Me- 
niatkannya untuk menghendaki wajah (ridha) Allah.” 

Hadits ini dijadikan sebagai dalil oleh kalangan yang mengatakan 
bahwa orang yang meninggalkan shalat tidak kafir, karena hadits ini 
hanya mengungkap sebatas tidak ada Tuhan selain Allah. Mereka me- 
ngatakan, jika orang yang mengatakan tidak ada Tuhan selain Allah dan 
itu diterima oleh Allah maka Allah mengharamkan neraka baginya. Ini 
merupakan dalil bahwa orang yang meninggalkan shalat tidak kafir. 

Kami mempunyai dua jawaban atas hal ini: 

Jawaban pertama, adanya keterikatan dengan syarat tersebut ber- 
arti sebagai ketentuan yang melarang ia meninggalkan shalat, bahkan 
melarang meninggalkan zakat, puasa, dan haji, karena setiap orang 
yang menghendaki sesuatu maka ia harus berupaya untuk sampai ke- 
padanya dengan segala sarana. Lantas apakah ada cara bagi anda un- 
tuk sampai kepada Allah itu dengan meninggalkan shalat? 
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Jawab, tidak sama sekali. Jika misalnya anda menginginkan harta, 
apakah anda bekerja untuk mendapatkan harta ini atau tidak bekerja? 

Jawab, kita wajib bekerja. Demikian pula dengan orang yang meng- 
hendaki ridha Allah maka ia harus melakukan amal untuk sampai ke- 
pada-Nya. Maka dari itu syarat ini di di luar dari ketentuan terkait 
orang yang meninggalkan shalat, karena orang yang meninggalkan 
shalat dan mengklaim bahwa ucapannya tidak ada Tuhan selain Allah, 
diniatkannya untuk menghendaki ridha Allah, kami katakan kepada- 
nya, kamu berdusta. Seandainya kamu menghendaki ridha Allah nis- 
caya kamu melakukan amal (shalat dan lain-lain) untuk-Nya. 

Jawaban kedua: anda dapat mengatakan, ketentuan dalam hadits 
ini bersifat umum, sementara nas-nas terkait meninggalkan shalat ber- 
sifat khusus. Yakni, beliau tidak mengatakan ini walaupun ia mening- 
galkan shalat. Bahkan seandainya beliau mengatakan walaupun ia me- 
ninggalkan shalat,ymaka kami katakan, ya, akan tetapi ini bersifat umum 
yang mencakup orang yang meninggalkan seluruh amal. Dengan de- 
mikian, syarat tersebut tidak berlaku bagi orang yang meninggalkan 
shalat, dengan dasar nas-nas yang menunjukkan bahwa orang yang 
meninggalkan shalat adalah kafir. Orang yang berhujah dengan hadits 
ini petakanya seperti petaka yang lainnya, yaitu bahwa ia meyakini 
sebelum mengetahui dalilnya. Petaka ini merupakan petaka besar - ka- 
mi memohon kepada Allah agar menyelamatkan kami darinya - bah- 
wa anda meyakini kemudian mencari dalilnya. Percayalah, jika anda 
meyakini kemudian mencari dalilnya maka anda akan menekuk leher 
nas-nas (menyimpangkannya) hingga sesuai dengan yang anda yaki- 
ni. Akan tetapi posisikan diri anda di antara nas-nas seperti mayit di 
hadapan orang yang memandikannya, jangan menggerakkan apa pun, 
seakan-akan anda sekarang diciptakan untuk dapat menyelaraskan di- 
ri dengan nas-nas syariat, jangan mengusik makna jangan pula meng- 
usik akidah, karena mengusik akidah dapat membawa orang pada 
sikap memperturutkan hawa nafsu, sebagaimana yang sudah ada di 
antara berbagai perilaku sebagian ulama fikih yang mana mereka ada- 
lah ulama fikih yang terpandang dan ulama yang terpandang. Anda 
mendapati mereka bahwa lantaran mengikuti suatu madzhab ter- 
tentu mereka berani membelokkan nas-nas agar sesuai dengan pan- 
dangan mereka. Contoh paling dekat dalam hal ini adalah di antara 
ulama fikih ada yang mengatakan, jika orang bersuci dengan air bekas 
bersucinya perempuan maka itu haram baginya, dan hadasnya belum 


632 AL BUKHARI 8 
hilang. Yakni, misalnya ada seorang perempuan yang berwudhu dari 
sebuah wadah, kemudian datang seorang laki-laki setelah perempuan 
tersebut berwudhu, dan laki-laki ini hendak berwudhu darinya, ma- 
ka mereka mengatakan, ia tidak boleh berwudhu darinya, dan jika ia 
tetap berwudhu darinya maka wudhunya tidak sah. Dan, seandainya 
seorang laki-laki berwudhu lantas datang seorang perempuan dan 
berwudhu dengan air sisa wudhunya, maka itu tidak apa-apa, dan ha- 
dasnya hilang. Mereka mengatakan, dalilnya bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


Oak IL 2 a.. av ta... 
JB ob Jak II V3 AN pb Jak JAN SY 
“Janganlah laki-laki bersuci dengan sisa air bersuci perempuan, dan jangan 
pula perempuan bersuci dengan sisa air bersuci laki-laki.” 0 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang laki-laki berwudhu de- 
ngan air sisa bersuci perempuan. Demikian pula kami mengatakan, 
beliau juga melarang perempuan berwudhu dengan air sisa bersuci 
laki-laki. Dalam dua kondisi, anda bisa mengatakan yang ini dan yang 
itu. Yakni, anda wajib menyamakan antara dua hal tersebut. Aneh- 
nya, terkait wudhu laki-laki dengan air sisa perempuan telah diung- 
kap dalam Sunnah bahwa itu boleh, dan dalam Sunnah tidak ada la- 
rangan perempuan berwudhu dengan air sisa bersuci laki-laki. Yang 
dipaparkan dalam Sunnah bahwa Nabi Shallallaht Alaihi wa Sallam 
hendak berwudhu dari jafnah, yakni bejana ! besar, yang mana jafnah ini 
telah digunakan untuk mandi oleh seorang istri beliau. Begitu beliau 
hendak mandi darinya, seorang istri beliau berkata kepada beliau: aku 
junub dan aku mandi darinya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 
LAN 
“Sesungguhnya air tidak menyebabkan junub."1 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun mandi darinya. Jadi, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mandi dari air sisa bersuci perempuan, dan 
ini merupakan dalil atas pembolehannya. Kami pun dapat mengata- 
kan, jika ini menunjukkan pada bolehnya laki-laki berwudhu dengan 


460 HR. Abu Dawud (81), dan An-Nasa'i (238). 
461 HR. Abu Dawud (68), At-Tirmidzi (65), dan Ibnu Majah (370). Lihat: Shahih Al- 
Jami' (1927). 
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air sisa bersuci perempuan, maka sebaliknya juga, karena sabda beliau, 
“Sesungguhnya air tidak menyebabkan junub,” merupakan alasan yang 
mencakup yang ini dan itu (wudhu dengan sisa air bersuci perempuan 
dan sebaliknya). 

Bagaimana pun, jika saya hendak memaparkan contoh, sementa- 
ra contoh-contohnya banyak terkait bahwa di antara kalangan beril- 
mu ada yang jika menganut suatu madzhab dan dihadapkan pada 
nas-nas, maka ia berusaha untuk merubah nas-nas agar sesuai dengan 
pandangannya. Ini merupakan cela yang kami memohon keselamatan 
kepada Allah darinya. Yang wajib bila orang dihadapkan pada dalil 
adalah ia harus polos seolah-olah ia baru dilahirkan sekarang, hingga 
mengikuti dalil dan bukannya dalil yang mengikutinya. 


j6 alay de Ja bags iiiap Na GAS 
Intan LISA sie pi sNu MEN 
td Y kasa Bean ya 


6424. Cutaibah telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub bin Abdurrah- 
man telah memberitahukan kepada kami, dari Amr, dari Said Al-Mag- 
buri, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bersabda, "Allah Ta'ala berfirman: tidak ada balasan di sisi-Ku bagi 
hamba-Ku yang mukmin, jika aku mewafatkan orang terdekatnya dari 
penghuni dunia kemudian ia menghadapinya dengan mengharapkan 
pahala selain surga." 


Syarah Hadits 


Petunjuk dalil dalam hadits ini adalah perkataannya, “Kemudian ia 
menghadapinya dengan mengharapkan pahala.” Maknanya menghendaki 
pahala akhirat, sebagaimana yang diungkap dalam hadits sahih, 


MA CL Ola ee Yi 
“Siapa yang puasa Ramadhan karena iman dan mengharap pahala.” 





462 HR. Al-Bukhari (38), dan Muslim (760). 


SYARAH SHAHIH 
634 Hakan 
Maksudnya adalah menginginkan pahala akhirat. Orang terdekat 
yakni orang-orang pilihan yang tulus baginya, seperti anak laki-laki, 
anak perempuan, ayah, ibu, dan semisalnya. 


ui 


Lia 


412 


KA YAN RA) ja HA 


Bab Peringatan terhadap Gemerlap Dunia dan Persaingan Untuk 


Memperebutkannya 


GA 5 Je Sa 36 Mag 3 JA Gis 1tYo 


ANA Bis ta DS Bb aj ah PA 
Aa ja den Sek 
Fade Ja maps Rb Due 
aga Ia da da daa Ja boyas Ii 
day daa Ja bara Oem SA 
Aas apa GI ba Ae JAN ep 
al Sp tagih Ka Sa $ HAB Ip IL ang 
Lag Oya us day daan Jo Mg ca 
PR Si an das ea Ja os S3 
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6425. Ismail bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, ia mberkata, 


Ismail bin Ibrahim bin Ugbah telah memberitahukan kepadaku, dari 
Musa bin Ugbah, Ibnu Syihab mengatakan, Urwab bin Az-Zubair 
telah memberitahukan kepadaku bahwa Al-Miswar bin Mahramah te- 
lah mengabarkan kepadanya bahwa Arr bin Auf yang merupakan se- 
kutu bagi Bani Amir bin Luay yang juga turut dalam Perang Badar 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, telah mengabarkan 
kepadanya, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus 
Abu Ubaidah bin Al-Jarrah ke Bahrain untuk mengambil jizyah (upe- 
ti) Bahrain. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdamai dengan 
penduduk Bahrain dan mengangkat Al-Ala" bin Al-Hadhrami sebagai 
gubernur mereka. Kemudian Abu Ubaidah datang dari Bahrain. Kaum 
Anshar mendengar kedatangan Abu Ubadaih, yang bertepatan dengan 
saat mereka menunaikan shalat Subuh bersama Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Begitu beliau usai dari shalat, mereka menghampiri 
beliau yang lantas menebar senyum saat melihat mereka, dan bersabda, 
“Aku kira kalian mendengar kedatangan Abu Ubaidah, dan bahwa ia 
membawa sesuatu.” Mereka berkata, benar, wahai Rasulullah. Beliau 
bersabda, "Sampaikan kabar gembira dan buatlah harapan yang meng- 
gembirakan kalian. Demi Allah, kemiskinan bukanlah yang aku khawa- 
tirkan pada kalian, akan tetapi aku khawatir pada kalian bila dunia di- 
hamparkan bagi kalian, sebagaimana dihamparkan bagi orang-orang 
sebelum kalian, lalu kalian berlomba-lomba untuk mendapatkannya se- 
bagaimana mereka berlomba-lomba untuk mendapatkannya, dan mela- 
laikan kalian sebagaimana telah melalaikan mereka." 


Syarah Hadits 
Hadits ini mengandung petunjuk dalil terkait judul bab, yaitu ge- 


merlap dunia dan persaingan untuk memperebutkannya yang diwas- 
padai. Yang mana hal ini benar-benar telah terjadi pada kondisi umat 
manusia sekarang secara keseluruhan. Orang-orang menjadi tidak 
mempunyai perhatian kecuali hanya terhadap gemerlap dunia, kese- 
nangan, kemewahan dunia, kemakmuran, dan semacamnya. Nyaris 
anda tidak bisa mendapati orang yang berbicara tentang kegiatan ke- 
agamaan yang selayaknya menjadi perhatian umat Islam. Akan tetapi 
mereka berkoar-koar dan berbicara tentang pencapaian kemakmuran 
bagi negara dan bangsa. Inilah yang dikhawatirkan oleh Nabi Shallal- 


463 


HR. Muslim (2961). 
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lahu Alaihi wa Sallam hingga beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Kemiskinan bukanlah yang aku khawatirkan pada kalian.” Karena Ke- 
miskinan tidak menyebabkan sikap arogan, terpedaya, dan berpaling 
dari Allah Shallallahu Alaihi wa Sallam, meskipun tidak diragukan bah- 
wa kemiskinan kadang melalaikan lantaran mencari rezeki dan peng- 
hidupan. Namun demikian mencari rezeki dan penghidupan jika de- 
ngan niat yang baik akan menjadi ibadah. Kemudian beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Akan tetapi aku khawatir pada kalian bila du- 
nia dihamparkan bagi kalian, sebagaimana dihamparkan bagi orang-orang 
sebelum kalian." Yakni, banyak dan melimpah. “Lalu kalian berlomba- 
lomba untuk mendapatkannya sebagaimana mereka berlomba-lomba untuk 
mendapatkannya.” Yakni orang-orang sebelum kalian. “Dan melalaikan 
kalian sebagaimana telah melalaikan mereka.” Yang dikhawatirkan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah terjadi, dan kita sekarang terlibat da- 
lam persaingan untuk menggapai dunia sebagaimana persaingan yang 
dilakukan oleh orang-orang kafir untuk mendapatkan dunia, dan kita 
berusaha untuk meraihnya sebagaimana orang-orang kafir berusaha 
untuk meraihnya. Akibatnya banyak di antara kita yang tidak mem- 
berikan perhatian kecuali terhadap rumah mereka, kendaraan mereka, 
pakaian mereka, kebun mereka, dan semacamnya. 

Dalam hadits ini terdapat penetapan jizyah terhadap orang-orang 
kafir jika mereka berada dalam wilayah kekuasaan dan hukum kita, ka- 
rena orang-orang kafir terbagi dalam tiga kategori: Ahlul Jizyah, Ahlul 
Ahdi, dan Ahlul Harbi. 

Ahlul Jizyah adalah orang-orang kafir yang tinggal di negeri kita 
dan di bawah wilayah kekuasaan kita, maka kita melindungi mereka 
dan membela mereka serta kita mencegah penyerangan terhadap me- 
reka, akan tetapi dengan jizyah yang mereka keluarkan untuk kita. 

Ahlul Ahdi adalah orang-orang kafir yang antara kita dengan me- 
reka terjalin perjanjian bahwa kita tidak memerangi mereka dan me- 
reka pun tidak memerangi kita, dan mereka berada di negeri mereka 
serta memiliki kekuasaan di negeri mereka, dan kita tidak mencampu- 
ri urusan dalam negeri mereka, serta mereka pun tidak mencampuri 
urusan dalam negeri kita. 

Kategori ketiga adalah Ahlul Harbi, yaitu yang di antara kita de- 
ngan mereka terjadi perang. Kita memerangi mereka dan mereka pun 
memerangi kita. Adapun yang antara kita dengan mereka terjadi pepe- 
rangan, maka mereka adalah pihak yang boleh darah dan harta mere- 


SYARAH SHAHIH 
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ka bagi kita. Yakni, begitu kita mampu menguasai seorang dari mereka 
maka kita boleh membunuhnya. 

Adapun Ahlul Ahdi, kita wajib memenuhi perjanjian kita dengan 
mereka, dan kita pun berkomitmen terhadap mereka selama mereka 
berkomitmen pula terhadap kita. Bagi kita, mereka yang masuk dalam 
kategori Ahlul Ahdi juga terbagi dalam tiga kategori: 

1. Kalangan yang menepati perjanjiannya, maka sikap kita adalah 
seperti yang diterangkan dalam firman Allah Ta'ala, 


EX - Darwin 

O BA KO asus 

“...Maka selama mereka berlaku jujur terhadapmu, hendaklah kamu ber- 
laku jujur (pula) terhadap mereka...” (OS. At-Taubah: 7) 

2. Kalangan yang mengkhianati dengan melakukan pelanggaran ter- 
hadap perjanjian mereka, maka kita boleh melakukan serangan se- 
Pihak secara tiba-tiba terhadap mereka. 

3. Kalangan yang yang kita khawatirkan akan melakukan pengkhia- 
natan. Allah Ta'ala berfirman, 


Ag 2 ata er Laga 
BE LI No SEK, 

“Dan jika engkau (Muhammad) khawatir akan (terjadinya) pengkhiana- 

tan dari suatu golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mere- 

ka dengan cara yang jujur...” (OS. Al-Anfaal: 58) 

Yakni, kaum yang antara kamu dengari mereka terikat perjanjian. 

Sampaikan pesan kepada mereka dan katakan bahwa perjanjian 

antara kami dan kalian tidak berlaku lagi, hingga mereka mengerti 

posisi dan perkara mereka. 

Adapun terkait kalangan yang mengkhianati perjanjian, maka Allah 
Ta'ala memerintahkan kepada kita untuk memerangi mereka, karena 
mereka telah menjadi pihak yang disebut sebagai Ahlul Harbi. Maka 
dari itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerangi Ouraisy ketika 
mereka melanggar perjanjian yang disepakati di antara beliau dengan 
mereka dalam perdamaian Hudaibiyah. Beliau menyerang mereka se- 
cara mendadak di negeri mereka, dan beliau mengucapkan, 

ON pa ET Ae oa Ie2 V2 AT 

PN EH EN HE 

“Ya Allah, tutuplah berita-berita dari mereka hingga kami dapat menyerang 
mereka dengan tiba-tiba di negeri mereka.” 
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Jadi, sekali lagi kita katakan bahwa orang kafir itu terbagi tiga: 

Pertama, Ahlul Harbi, darah dan harta mereka boleh diperangi, dan 
tidak ada perjanjian antara kita dengan mereka. Begitu kita mampu 
menguasai mereka maka kita boleh membunuh mereka. 

Kedua, Ahlul Ahdi. Golongan ini harus kita penuhi perjanjian me- 
reka selama mereka memenuhi perjanjian kita. Kami telah menyebut- 
kan bahwa mereka terbagi dalam tiga kategori. 

Ketiga, Ahlul Jizyah atau Ahlu Dzimmah yang berada dalam wila- 
yah kekuasaan kita. Mereka itu kita kenai ketentuan hukum Islam, dan 
mereka tidak boleh melakukan pelanggaran terhadap kita. Namun jika 
seorang dari mereka melanggar perjanjian, maka posisi mereka serupa 
dengan Ahlul Harbi. 

Beberapa pelajaran yang dapat diambil dari hadits ini antara lain: 
1. Kebaikan akhlak Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau 

tersenyum saat melihat mereka datang dengan penuh antusias ter- 
hadap harta. Tidak diragukan bahwa itu merupakan akhlak yang 
sangat baik. Karena ada orang yang jika melihat orang lain tam- 
pak sumringah dalam mencari sesuatu, anda mendapati bahwa ia 
merasa muak, berwajah masam, dan mengatakan di dalam hati- 
nya, orang ini ingin mengurangi harta kami sendiri. Adapun Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, begitu melihat mereka maka 
beliau tersenyum. 

2. Hendaknya orang menyampaikan kabar gembira kepada orang 
lain, karena ini memberikan kegembiraan di hati mereka. Segala 
sesuatu yang anda lakukan hingga membuat saudara anda merasa 
gembira — dan anda mengharapkan ridha Allah — maka ada pahala 
padanya bagimu. Ini berdasarkan sabda beliau, “Sampaikan kabar 
gembira dan buatlah harapan yang menggembirakan kalian." 

3. Boleh bersumpah tanpa diminta untuk bersumpah, berdasarkan 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Demi Allah, kemiskinan bu- 
kanlah yang aku khawatirkan pada kalian.” 

4. Peringatan untuk mewaspadai dunia, berdasarkan sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Akan tetapi aku khawatir pada kalian bila 
dunia dihamparkan bagi kalian, sebagaimana dihamparkan bagi orang- 
orang sebelum kalian.” 
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6426. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yazid bin Abu Habib, dari Abu Al- 
Khair, dari Ugbah bin Amir, bahwa pada suatu hari Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam keluar lantas shalat bagi para pejuang Badar 
sebagaimana shalat beliau bagi mayit. Kemudian beliau bergegas ke 
mimbar, dan bersabda, "Sesungguhnya aku adalah pemuka kalian dan 
aku adalah saksi kalian. Demi Allah, aku benar-benar melihat telagaku 
sekarang, dan aku diberi kunci-kunci perbendaraan bumi — atau kunci- 
kunci bumi — dan demi Allah sesungguhnya aku tidak khawatir kalian 


akan menyekutukan (musyrik) sepeninggalku, akan tetapi aku khawa- 
tir pada kalian bila kalian berlomba-lomba untuk mendapatkannya." 





Syarah Hadits 


Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran berharga, antara lain: 
1. Dalil bahwa Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam menziarahi para syu- 
hada Uhud, dan memang demikian. Shalat yang dilakukan oleh 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bagi mereka tersebut merupakan 
shalat mayit bukan sebagai shalat yang disyariatkan saat kematian 
orang, karena orang-orang yang mati syahid tidak dishalatkan. 
Akan tetapi shalat ini menurut yang dikatakan oleh Ibnu Al-Gay- 
yim, adalah shalat perpisahan bagi mereka. Yakni, beliau Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam menunaikan shalat jenazah bagi mereka se- 
bagai orang yang menyampaikan perpisahan kepada mereka. 
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2, Dalil bahwa telaga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sailam sudah ada se- 
karang ini, berdasarkan sabda beliau, “Demi Allah, aku benar-benar 
melihat telagaku sekarang.” Allah menyingkap tabirnya bagi beliau 
hingga beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam dapat menyaksikannya. 

3, Allah memberi beliau kunci-kunci bumi, atau kunci-kunci per- 
bendaharaan bumi, namun Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
menggapai suatu raihan yang banyak darinya, akan tetapi itu di- 
raih oleh para khalifah beliau sepeninggal beliau. 

A4. Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengkhawatirkan shahabat- 
shahabat beliau akan menyekutukan sepeninggal beliau. Ini kare- 
na iman telah tertanam kuat di dalam hati mereka. Ini tidak menca- 
kup orang-orang murtad yang keluar dari agama Islam setelah Na- 
bi Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena saat itu beliau tidak berbicara 
kepada mereka, dan lorang-orang yang murtad itu belum memiliki 
keimanan yang, tertanam kuat di dalam hati mereka, maka mereka 
pun murtad setelah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat. 
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6427. Ismail telah memberitahukan kepada kami, ia mengatakan, Malik telah 


He g 


memberitahukan kepadaku, dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, 
dari Abu Said Al-Khudri, ia mengatakan, Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya yang paling aku khawatirkan 
pada kalian adalah keberkahan-keberkahan bumi yang dikeluarkan 
Allah bagi kalian." Ada yang bertanya, apa itu keberkahan-keberkahan 
bumi? Beliau bersabda, "Gemerlap dunia." Seseorang bertanya kepada 
beliau apakah kebaikan mendatangkan keburukan? Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam diam hingga aku mengira bahwa ada wahyu yang 
diturunkan kepada beliau. Kemudian beliau mengusap dahi beliau dan 
bertanya, "Di mana orang yang bertanya?" Ia menjawab, aku. Abu 
Said mengatakan, kami memujinya saat ia menampakkan diri untuk 
itu. Beliau bersabda, "Kebaikan tidak mendatangkan selain kebaikan. 
Sesungguhnya harta ini hijau manis, dan sesungguhnya setiap yang 
ditumbuhkan musim semi menewaskan lantaran perut kembung, nya- 
ris menewaskan, kecuali yang memakan yang hijau. Ia makan hingga 
begitu kedua lambungnya membengkak maka ia menghadap ke arah ma- 
ftahari lantas memamah biak, mengeluarkan kotoran dengan lancar, dan 
kencing. Kemudian ia kembali makan. Sesungguhnya harta ini manis. 
Siapa yang mengambilnya dengan haknya dan mempergunakannya 
pada haknya, maka sebaik-baik pertolongan adalah ia. Dan siapa yang 
mengambil dengan tanpa haknya, maka ia seperti yang makan namun 
tidak kenyang." 
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6428. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Mu- 
hammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, ia mengatakan, aku mendengar Abu 
Jamrah berkata, Zahdam bin Mudharrib telah memberitahukan kepa- 
daku berkata, aku mendengar Imran bin Hushain Radhiyallahu An- 
huma dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Yang 
terbaik di antara kalian adalah abadku, kemudian yang setelah mereka, 
kemudian yang setelah mereka.” Imran mengatakan, aku tidak tahu 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan dua atau tiga kali sete- 
lah perkataan beliau, "Kemudian setelah mereka ada kaum yang bersak- 
si namun tidak diminta untuk bersaksi, berkhianat dan tidak dipercaya, 
bernazar dan tidak menepati, serta tampak pada mereka kegemukan." 


Syarah Hadits: '- 


Hadits ini juga mengandung tanda-tanda kemukjizatan Rasul 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu beliau mengatakan bahwa yang pa- 
ling beliau khawatirkan pada kita adalah keberkahan-keberkahan bu- 
mi yang Allah keluarkan bagi kita, yaitu gemerlap dunia, karena Rasul 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menafsirkannya sendiri saat beliau ditanya, 
apa keberkahan-keberkahan bumi? Beliau menjawab, “Gemerlap du- 
nia.” Seseorang bertanya kepada beliau, “Apakah kebaikan menda-tangkan 
keburukan?” Karena gemerlap dunia dan keluasan rezeki adalah kebai- 
kan, sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

Ola AA 
“Dan sesungguhnya cintanya kepada harta benar-benar berlebihan.” (OS. Al- 
"Aadiyaat: 8) 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam diam hingga mereka mengira 
bahwa ada wahyu yang turun kepada beliau. Kemudian beliau meng- 
usap dahi beliau. Ini dimungkinkan bahwasanya memang ada wahyu 
yang turun kepada beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagaimana 
yang dialami beliau saat wahyu turun kepada beliau hingga membuat 
keringat beliau bercucuran, walaupun di tengah musih dingin. Na- 
mun dimungkinkan pula bahwa tidak ada wahyu yang diturunkan ke- 
pada beliau akan tetapi pertanyaan ini begitu sangat menyentak di hati 
beliau. Jika sesuatu masuk ke dalam hati dan sangat menyentak, maka 
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orang akan terpengaruh dan berkeringat, sebagaimana yang terjadi pa- 
da Malik bin Anas saat ditanya oleh seseorang, wahai Abu Abdillah, 


terkait firman Allah Ta'ala, 
JAMIL IK 
OSIS TEN 


“(Yaitu) Yang Maha Pengasih, yang bersemayam di atas “Arsy” (9S. Thaa- 
haa: 5) 3 

Bagaimana Allah bersemayam? Ia mengangguk-anggukkan ke- 
pala hingga basah kuyup oleh peluh, yakni keringat. Kemudian meng- 
angkat kepalanya dan berkata, bersemayam itu lazim diketahui, cara- 
nya tidak diketahui, mengimaninya adalah wajib, dan mempertanya- 
kannya adalah bid'ah. Riwayat dengan sanad darinya: bersemayam 
tidak misterius, caranya tidak terjangkau oleh akal, mengimaninya 
adalah wajib, dan mempertanyakannya adalah bid'ah. Akan tetapi 
yang pertamalah yang masyhur darinya. Sedangkan riwayat Jainnya 
memiliki sanad darinya. 

Bagaimana pun saya mengatakan, Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dimungkinkan sedang menerima wahyu yang diturunkan sebagai- 
mana yang dikira oleh para sahabat, dan dimungkinkan pula bahwa 
lantaran sangat menyentaknya pertanyaan ini hingga membuat beliau 
mengalami sebagaimana yang dialami oleh manusia lainnya. Yang 
penting bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, “Di mana 
orang yang bertanya?" Ia menjawab, aku. Abu Said mengatakan, kami 
memujinya saat ia menampakkan diri. Karena begitu Rasul Shallallahu 
Alaihi wa Sallam diam dan mengusap dahi beliau, maka bisa membuat 
sebagian orang segan untuk mengatakan, aku yang bertanya, karena 
khawatir jangan sampai ada ayat yang turun terkait dirinya yang mem- 
buka kedoknya atau mengecamnya. Maka dari itu Abu Said menga- 
takan, kami memujinya saat ia menampakkan diri untuk itu. Yakni, 
saat ia mengucapkan perkataan ini kami memujinya. 

Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kebaikan tidak 
mendatangkan selain kebaikan.” Allahu Akbar, sarana dikenai ketentuan 
hukum terkait ujuan, dan kebaikan tidak mendatangkan selain kebai- 
kan. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam benar. Ini merupakan kaidah 
umum yang ditetapkan oleh Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kebai- 
kan tidak mendatangkan selain kebaikan.” Dan keburukan tidak menda- 
tangkan selain keburukan. 
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya harta ini 
hijau manis." “Hijau,” yakni hidup segar, setiap orang menyukainya, 
sebagaimana mereka menyukai tanaman yang hijau. “Manis,” yakni 
rasanya. Dengan demikian harta itu indah dipandang mata karena 
hijau, dan manis rasanya. Jika harta itu indah dipandang mata dan 
manis rasanya, maka ia akan membuat jiwa manusia terpikat padanya. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dan sesungguhnya se- 
tiap yang ditumbuhkan musim semi menewaskan lantaran perut kembung, 
atau nyaris menewaskan.” Dalam riwayat lainnya, “Sesungguhnya di anta- 
ra yang ditumbuhkan musim semi ada yang menewaskan lantaran perut kem- 
bung atau ganggung kesehatan." Yakni, sebagian dari yang ditumbuhkan 
musim semi dapat menewaskan. Yaitu, binatang memakannya hing- 
ga berakibat pada kematiannya. Yakni, misalnya binatang mengalami 
penggelembungan di perut Hingga perutnya kembung dan mati. Yaitu 
dikatakan, ia memakan fumput tapi makan lalu mati. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kecuali yang memakan 
yang hijau." Yakni yang makan dengan tenang dan tidak memakan se- 
tiap yang ada di depannya, karena yang memakan setiap yang ada di 
depannya bisa membuatnya memakan sesuatu yang menewaskannya. 
Akan tetapi yang memakan yang hijau yaitu yang hanya memakan yang 
bermanfaat baginya saja, dan yang hijau itu halus tidak ada yang kasar 
padanya, maka yang ini memakan hingga begitu kedua lambungnya 
melar, yakni melebar, lambung adalah bagian di bawah perut, yakni 
begitu ia kenyang secara penuh oleh yang hijau dan bukan setiap yang 
tersedia di hadapan begitu saja, maka ia menghadap ke arah mataha- 
ri, lantas memamah biak, mengeluarkan kotoran dengan lancar, dan 
kencing. Proses mamah biak ini dengan izin Allah mempermudah pen- 
cernakan, kemudian buang air besar, dan kencing. Jadi, mudharat yang 
ditimbulkan dari makanan yang dimakan ini keluar bersama kencing 
dan kotoran, sedangkan yang bermanfaat tetap bertahan. Begitu ba- 
dannya kosong dari yang bermanfaat maka ia makan lagi. Maka dari itu 
beliau bersabda, "Kemudian ia kembali makan." Begitu seterusnya, ia 
makan dengan hati-hati, dan tidak memakan kecuali yang bermanfaat, 
kemudian membuang sisanya yang tidak ada manfaatnya. Kemudian 
makan lagi hingga ia dapat mendapatkan manfaat yang penuh dari 
musim semi. 

Adapun yang kedua, ia makan semua yang ia Jihat hingga di anta- 
ra yang ia makan terdapat sesuatu yang menewaskan lantaran perut 
kembung, atau nyaris menewaskan. Yakni hampir menewaskan. 
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya harta ini 
manis." Ya Allah, limpahkanlah shalawat dan salam kepada beliau. 
Manis, yakni, dan hijau. Tapi barangkali periwayat lupa, atau terda- 
pat dalam riwayat lain, karena pada permulaan hadits beliau bersab- 
da, “Sesungguhnya harta ini hijau manis, siapa yang mengambilnya dengan 
haknya dan mempergunakannya pada haknya, maka sebaik-baik pertolongan 
adalah ia.” Allahu Akbar, harta itu mempunyai sumber dan peruntu- 
kannya. Dengan demikian, sumber harta harus sesuai dengan haknya, 
dan peruntukannya pun sesuai dengan haknya. Jika anda mengambil- 
nya tanpa hak maka tidak bermanfaat bagi anda walaupun anda mem- 
pergunakannya sesuai dengan haknya. Dan jika anda mengambilnya 
dengan hak namun anda mempergunakannya tanpa hak maka tidak 
bermanfaat bagi anda. Dan jika anda mengambilnya dengan batil ser- 
ta mempergunakannya dengan batil, maka mudharat dan dampak bu- 
ruknya lebih besar. Namun jika anda mengambilnya dengan hak dan 
mempergunakannya dengan hak maka harta menjadi kebaikan. 

Dengan demikian manusia dalam kaitannya dengan harta terbagi 
dalam empat golongan: 

Pertama, golongan yang mengambil harta sesuai haknya dan 
mempergunakannya sesuai pada haknya. 

Kedua, golongan yang mengambil harta dengan batil dan mem- 
pergunakannya pada yang batil. 

Ketiga, golongan yang mengambil harta dengan batil dan mem- 
pergunakannya sesuai pada haknya. 

Keempat, golongan yang mengambil harta sesuai haknya namun 
mempergunakannya pada yang batil. 

Yang selamat di antara mereka adalah golongan pertama, yang 
mengambil harta sesuai dengan haknya dan mempergunakannya pa- 
da haknya. Saudaraku, hendaknya anda cermat dalam mencari harta 
dan hendaknya anda cermat pula dalam mempergunakan harta. Jika 
kita asumsikan bahwa ada orang yang mengambil harta sesuai dengan 
haknya, dan misalnya kita katakan ia sebagai pegawai yang menunai- 
kan tugasnya secara penuh, ia tidak menguranginya baik itu dari segi 
jam kerja maupun dari segi pekerjaannya, maka pengambilan harta 
ini merupakan pengambilan yang sesuai dengan haknya. Akan tetapi 
kemudian ia mempergunakannya dalam kebatilan, dalam hal-hal yang 
dilarang, dan barangkali ia mempergunakannya dalam hal-hal yang 
tidak dilarang namun ia berlebihan dalam mempergunakannya. 
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Maka kami katakan, orang ini mengambilnya sesuai dengan hak- 
nya namun ia mempergunakannya di luar haknya, dan terjadilah pe- 
ngurangan dari haknya sesuai dengan kadar pengurangannya. Yakni, 
sebagai balasan yang setimpal. 

Jadi, orang harus mengatur urusan-urusannya terkait harta baik 
itu dalam pencariannya, penggunaannya, maupun dalam pengemba- 
ngannya. Dengan demikian kita mengetahui bahwa orang yang mem- 
beri bunga yang bersifat riba dan mengambilnya maka itu tidak ber- 
manfaat baginya, karena itu berarti mengambilnya tanpa hak. Riba se- 
bagaimana yang lazim diketahui perkaranya besar. Jika orang meng- 
ambil bunga riba, meskipun ia menggunakannya dalam sedekah, untuk 
kepentingan masjid, atau untuk kepentingan jalan, maka itu tidak ber- 
manfaat baginya, bahkan ia telah melakukan kedurhakaan terhadap 
Allah Ta'ala lantaran mengambilnya. Jika diasumsikan bahwa ia ter- 
bebas darinya lantaran menyepakatinya pada proyek-proyek umum, 
maka ia menjadi seperti orang yang berlumuran najis kemudian ber- 
usaha untuk membersihkan tangannya dari najis. Namun yang lebih 
baik dari itu adalah kita katakan, jangan mendatangi najis sama sekali, 
dan kenapa kamu mengambilnya? Ini membuang-buang waktu, dan 
juga mengandung banyak kerusakan yang ditimbulkannya, di antara- 
nya, bahwa orang yang melihat ia mengambil maka orang itu akan 
mengatakan, ini halal karena fulan mengambil, dan si fulan mengam- 
bil, sementara orang-orang tidak tahu bahwa ia menggunakannya un- 
tuk urusan-urusan lain. 

Bagaimana pun, ini bukan bahasan tentang masalah ini, karena ba- 
rangkali akan dibahas di lain waktu Insya Allah. Akan tetapi maksud 
saya bahwa orang yang mengambil harta tanpa hak tidak bermanfaat 
baginya jika ia menggunakannya secara hak, karena Rasul Shallallahu 
Alaihi wa Sallam hanya mengapresiasi orang yang mengambilnya se- 
suai dengan haknya dan menggunakannya sesuai dengan haknya. 

Namun orang yang mengambilnya tanpa sesuai dengan haknya 
maka ia seperti orang yang makan namun tidak kenyang — Subhanallah 
— dan ini telah terbukti. Jika orang terbiasa - kami mohon perlindungan 
kepada Allah - mengambil harta tanpa hak maka ia - kami mohon per- 
lindungan kepada Allah — menjadi orang yang sangat serakah dalam 
mencari harta. Meski ia sudah mendapatkan jutaan namun hatinya 
tetap fakir, hingga sekalipun ia mengambil seluruh harta orang. Karena 
ia sebagaiman sabda Rasul, “Seperti yang makan namun tidak kenyang.” 


648 Kanaan 

Adapun hadits terakhir ini, Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
maparkan tentang generasi terbaik di antara umat ini. Beliau bersabda, 
“Yang terbaik di antara kalian adalah abadku, kemudian yang setelah mereka,” 
sampai akhir hadits. Jika abad beliau adalah yang terbaik di antara umat 
ini, maka beliau adalah yang terbaik di antara seluruh umat manusia, 
karena umat ini adalah umat terbaik di antara seluruh umat dan paling 
mulia di sisi Allah. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


? . A 0. 
one 3 
“Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia...” 
(OS. Ali Imran: 110) 

Yang dimaksud dengan abad beliau adalah para sahabat, kemu- 
dian yang setelah mereka adalah generasi tabiin, kemudian setelah 
generasi tabiin adalah generasi tabiit tabiin. Tiga generasi inilah yang 
menurut ulama disebut sebagai generasi yang utama. Mereka adalah 
yang terbaik di antara umat ini. Yang dimaksud dengan sifat terbaik 
setelah generasi sahabat adalah yang terbaik secara global bukan ter- 
kait setiap individu. Sebab, di antara generasi tabiit tabiin terdapat 
orang yang jauh lebih baik daripada generasi tabiin. Akan tetapi yang 
dimaksud dengan secara global adalah sebagaimana anda mengatakan 
kaum laki-laki lebih baik dari kaum perempuan. Namun ada di antara 
kaum perempuan yang lebih baik dari sekian banyak laki-laki. Adapun 
generasi sahabat, tidak ada seorang pun yang.menyamai mereka, atau 
mengungguli mereka dalam kualitas yang terbaik, karena mereka me- 
miliki keistimewaan terkait sesuatu yang tidak disertai oleh seorang 
pun, yaitu status sebagai sahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ka- 
rena persahabatan ini tidak bisa didapatkan oleh seorang pun selain 
mereka. 

Kemudian Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan setelah 
tiga generasi ini, ada kaum yang bersaksi namun tidak diminta untuk 
bersaksi. Yakni, mereka menyampaikan kesaksian tapi mereka tidak 
diminta untuk bersaksi lantaran mereka tidak dipercaya, mereka peng- 
khianat, orang-orang tidak meminta mereka untuk bersaksi, tapi mere- 
ka tetap bersaksi. Ini satu. Yang kedua, “Berkhianat dan tidak dipercaya.” 
Jika mereka dipercaya atas sesuatu, maka mereka berkhianat — kami 
berlindung kepada Allah - baik sesuatu ini berupa harta, ucapan, mau- 
pun hal-hal yang bersifat rahasia. 
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6429. Abdan telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Hamzah, dari Al- 
A'masy, dari Ibrahim, dari Abidah, dari Abdullah Radhiyallahu Anhu, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Sebaik-baik 
umat manusia adalah masaku, kemudian yang setelah mereka, kemu- 
dian yang setelah mereka, kemudian datang setelah mereka kaum yang 
kesaksian mereka mendahului sumpah mereka, dan sumpah mereka 
mendahului kesaksiari mereka.” 


Syarah Hadits 


Bagian permulaan hadits ini telah dibahas sebelumnya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kemudian datang setelah 
mereka kaum yang kesaksian mereka mendahului sumpah mereka, dan sum- 
pah mereka mendahului kesaksian mereka.” Maknanya bahwa mereka ber- 
saksi, namun lantaran tidak adanya kepercayaan orang-orang terhadap 
mereka maka mereka menyertai kesaksian dengan sumpah. Akibatnya 
mereka melanggar dua hal, pertama kesaksian dengan cara yang ti- 
dak benar, dan kedua berupa sumpah dusta. Maka anda mendapati di 
antara mereka ada yang berkata, demi Allah, aku benar-benar bersaksi 
demikian. Atau mengatakan, "Aku bersaksi dengan nama Allah bah- 
wa itu demikian dan demikian.” Lantaran tidak adanya kepercayaan 
orang-orang terhadapnya, maka ia bersumpah atas apa yang diucap- 
kan dalam kesaksiannya. Kadang sumpahnya mendahului kesaksian, 
dan kadang kesaksiannya mendahului sumpah. Hanya kepada Allah 
kami mohon pertolongan. 

Jika setelah tiga generasi itu perkaranya adalah terjadi perubahan 
pada umat Islam, sikap amanah berubah menjadi khianat, maka se- 
sungguhnya tiga generasi tersebut telah berlalu selama sebelas abad 
silam. Jika perubahan yang terjadi pada masa permulaan umat Islam 
sampai pada batas ini, lantas bagaimana menurut anda dengan peru- 
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SYARAH SHAHIH 
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bahan yang terjadi pada saat ini. Hal ini perlu diwaspadai dan dikha- 
watirkan, serta hendaknya orang antusias dalam menunaikan amanat 
dan menyampaikan kesaksian. 


Je GETAH Gi AS LA SAB A 
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6430. Yahya bin Musa telah memberitahukan kepadaku, Waki' telah membe- 
ritahukan kepada kami, Ismail telah memberitahukan kepada kami, da- 
ri Oais, ia mengatakan, aku mendengar Khabbab yang saat itu sudah 
melakukan iktiwa” (terapi pengobatan dengan besi panas) tujuh kali 
di bagian perutnya, berkata, seandainya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak melarang kita memohon kematian, niscaya aku memo- 
hon kematian. Sesungguhnya sahabat-sahabat Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah berlalu namun dunia tidak mengurangi mereka 
sedikit pun. Sementara kita mendapatkan dari dunia yang tidak kita 
temukan tempatnya kecuali tanah." : 


aa Ma Aa A5 EL BEI 3 MA ES MA 
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6431. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Yahya telah memberitahukan kepada kami, dari Ismail, ia mengatakan, 
Mais telah memberitahukan kepadaku, ia mengatakan, aku mendatangi 
Khabbab yang sedang membangun dindingnya, ia berkata, sesungguh- 
nya sahabat-sahabat kita yang telah berlalu tidak terkurangi oleh dunia 
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sedikit pun, sementara sepeninggal mereka kita mendapatkan sesuatu 
yang tidak kita temukan tempatnya selain di dalam tanah."6? 
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6432. Muhammad bin Katsir telah memberitahukan kepada kami, dari Suf- 
yan, dari Al-A'masy, dari Abu Wail, dari Khabbab Radhiyallahu Anhu, 
ia mengatakan, kami hijrah bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Hadits.” 


Syarah Hadits - 


Hadits ini juga mengandung peringatan untuk mewaspadai dunia 
dan kesibukan duniawi, sebagaimana yang dilakukan oleh Khabbab 
Radhiyallahu Anhu. Dalam hadits ini dinyatakan bahwa Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam melarang doa untuk memohon kematian. Bahkan 
beliau melarang orang mengharapkan kernatian meskipun orang tidak 
memohonnya lantaran suatu mudharat yang menimpanya. 


Adapun sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
ain DI 6 3 atm SIS Sp 
“Jika Engkau menghendaki fitnah, maka wafatkanlah aku kepada-Mu tanpa 
mengalami fitnah." 

Maknanya bahwa beliau memohon kepada Allah agar mewafat- 
kan beliau sebelum mengalami fitnah, bukan meminta agar wafatnya 
disegerakan. Ini sebagaimana perkataan Maryam yang disebutkan da- 
lam firman Allah Ta'ala, 

Dont ai Le 

OI ES Na Io La GL 

4 Wahai, betapa (baiknya) aku mati sebelum ini, dan aku menjadi seorang 
yang tidak diperhatikan dan dilupakan" (OS. Maryam: 23) 
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Maryam tidak memohon agar kematian disegerakan kepada diri- 
nya, akan tetapi ia berharap bahwa andai saja ujian ini tidak ia alami 
sebelum kematiannya. Seperti yang dikatakan orang, andai aku mati 
saja dan tidak menyaksikan sesuatu ini. Maknanya bukan meminta pe- 
nyegeraan kematian, akan tetapi maknanya ia ingin mati dalam kon- 
disi selamat darinya. Demikian pula perkataan Yusuf yang disebutkan 
dalam firman Allah Ta'ala, 


ah Aan Le erbaa A1 
OL3 55 Cita 
“...Engkaulah pelindungku di dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku dalam 
keadaan muslim...” (OS. Yusuf: 101) 
Ini merupakan doa agar Allah mewafatkannya dalam Islam. 


0 
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Bab Firman Allah Ta'ala, “Wahai manusia! Sungguh, janji Allah 
Itu benar, maka janganlah kehidupan dunia memperdayakan 
kamu dan janganlah (setan) yang pandai menipu, 
memperdayakan kamu tentang Allah. Sungguh, setan itu 
musuh bagimu, maka perlakukantah ia sebagai musuh, karena 
sesungguhnya setan itu hanya mengajak golongannya agar 


mereka menjadi penghuni neraka yang menyala-nyala.” (OS. 
Faathir: 5-6) 


Kata 22 (Neraka Yang Menyala-nyala) bentuk jamaknya 5x4. Mu- 
jahid mengatakan, kata 5 aki artinya setan yang pandai menipu. 

Firman Allah Ta'ala, "Wahai manusia! Sungguh, janji Allah itu be- 
nar..." (OS. Faathir: 5) Ini merupakan arahan bagi seluruh umat ma- 
nusia termasuk orang kafir pun masuk dalam arahan dari Allah ini, 
karena dunia memperdaya orang kafir dan juga memperdaya orang 
mukmin. 

Firman Allah Ta'ala, "Sungguh, janji Allah itu benar.” (OS. Faathir: 
3) 

Mencakup janji dan ancaman Allah. Janji-Nya bagi orang-orang 
yang menunaikan amal-amal kebaikan berupa pahala melimpah dan 
surga. Sedangkan ancaman-Nya bagi orang-orang yang melakukan 
amal keburukan berupa hukuman dan neraka. 
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Firman Allah Ta'ala, "Sungguh, janji Allah itu benar...” (OS. Faathir: 
5) Yakni, pasti terjadi tanpa dapat dielakkan. 

Firman Allah Ta'ala, ”...Maka janganlah kehidupan dunia memperda- 
yakan kamu....” (OS. Faathir: 5) 

Inilah petunjuk dalilnya. Maksudnya, jangan sampai kalian terti- 
pu oleh kehidupan dunia, karena dunia menipu dan memperdaya. Du- 
nia memperdaya dan menipu manusia. Yang dimaksud dengan dunia 
adalah sebagaimana yang disinyalir oleh Allah dalam Tn 
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“Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta eka apa yang 
diinginkan, berupa perempuan-perempuan, anak-anak, harta benda yang ber- 
tumpuk dalam bentuk emas dan perak, kuda pilihan, hewan ternak dan sawah 
ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia...” (OS. Ali Imran: 14) 


Semua yang ada di dunia dinyatakan secara global oleh Allah Ta- 
'ala dalam ayat ini, yaitu kesenangan hidup di dunia. Orang dapat 
terperdaya oleh harta, dapat terperdaya oleh wanita, dapat terperda- 
ya oleh kedudukan, dapat terperdaya oleh kendaraan, dan dapat ter- 
perdaya oleh tempat tinggal. Yang penting bahwa sisi-sisinya cukup 
banyak yang berkaitan dengan keterperdayaan di dunia. 

Firman Allah Ta'ala, “...Maka janganlah kehidupan dunia memperda- 
yakan kamu dan janganlah (setan) yang pandai menipu, memperdayakan ka- 
mu tentang Allah...” (OS. Faathir: 5) berlaku umum. Kata na) artinya 
setan yang pandai menipu dengan dalil firman Allah Ta'ala setelah- 
nya, "...Sungguh, setan itu musuh bagimu, maka perlakukanlah ia sebagai 
musuh...” (OS. Faathir: 6) 


Kata 5 2 artinya juga semua yang memperdaya dan menipu. Ba- 
rangkali ini mencakup setan manusia dan setan jin. Setan jin adalah 
yang berada di alam gaib yang tidak dapat kita saksikan akan tetapi 
kita mengenalinya melalui pengaruh-pengaruhnya. Sedangkan setan 
manusia terlihat jelas, mereka adalah penyeru di pintu-pintu Jahan- 
nam, sebagaimana yang diungkap dalam hadits riwayat Hudzaifah Ra- 
dhiyallahu Anhu, 
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A33 Ha ya Les IP 3 
“Para penyeru di pintu-pintu Jahannam yang siapa memenuhi seruan mereka 
maka mereka melemparkannya ke dalamnya.” 

Betapa banyak para penyeru Jahannam, lebih-lebih pada masa kita 
sekarang ini. 

Firman Allah Ta'ala, ”...Sungguh, setan itu musuh bagimu, maka per- 
lakukanlah ia sebagai musuh...” (OS. Faathir: 8) 

Bentuk kalimat berita dan perintah. Berita itu terkait dengan pe- 
rintah ini. Yaitu finman Allah Ta'ala, “maka perlakukanlah ia sebagai mu- 
suh...” (OS. Faathir: 6) Yakni, jadikanlah ia sebagai musuh sejati. Jika 
kita telah menjadikannya sebagai musuh, maka kita tidak akan ter- 
perdaya olehnya. Jika ia menyuruh kita maka kita menentangnya. Dan 
jika ia melarang kita, maka kita tidak mematuhi larangannya, karena 
musuh anda selamanya tidak mungkin menyuruh anda pada sesuatu 
yang memberikan maslahat bagi anda. Dan musuh anda tidak akan 
melarang anda dari apa yang memberikan mudharat bagi anda. Ia ha- 
nya melarang anda dari apa yang memberikan maslahat bagi anda. 
Maka dari itu Allah Ta'ala berfirman, "Karena sesungguhnya setan itu ha- 
nya mengajak golongannya agar mereka menjadi penghuni neraka yang me- 
nyala-nyala.” (OS. Faathir: 6) Yakni, ia menyerukan ini kepada mereka 
agar mereka menjadi penghuni neraka yang menyala-nyala. 

Dengan pembatasan ini maka kita dapat mengetahui perintah-pe- 
rintah setan. Setiap yang menimbulkan dosa dan hukuman maka itu 
merupakan perintah setan, karena setan mengajak golongannya agar 
mereka menjadi penghuni neraka. Jadi, setiap ajakan yang menurut 
hati anda dimaksudkan untuk meninggalkan kewajiban, atau melaku- 
kan perbuatan terlarang, maka ketahuilah bahwa itu dari setan. De- 
ngan demikian jauhilah ajakan itu, karena Allah Ta'ala berfirman, ”... 
Sungguh, setan itu musuh bagimu, maka perlakukanlah ia sebagai musuh..." 
(OS. Faathir: 6). Ini merupakan kaidah yang saya kira telah diketahui 
oleh semua orang. 

Seandainya ada yang berkata, “Saya tidak menyaksikan setan.” 

Kami katakan, acuan ini telah dijelaskan oleh Allah Ta'ala dalam 
Kitab-Nya. Yaitu Allah menyatakan bahwa begitu anda merasakan 
suatu kecondongan di dalam hati anda terhadap kemaksiatan, maka 
ketahuilah bahwa ini merupakan perintah setan, jadi jangan mema- 
tuhinya. 
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Jika ada yang mengatakan, ada perbedaan antara perintah setan 
dengan perintah hawa nafsu yang mendorong pada keburukan. Lan- 
tas bagaimana kita mengetahui bahwa ini dari hawa nafsu dan ini dari 
setan? 

Kami mengatakan, hawa nafsu yang mendorong pada keburukan 
pada dasarnya mematuhi perintah setan, karena hawa nafsu menyu- 
ruh pada apa yang disuruh oleh setan. 
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6433, Sa'ad bin Hafsh telah memberitahukan kepada kami, Syaiban telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yahya, dari Muhammad bin Ibra- 
him Al-Ourasyi, ia mengatakan, Muadz bin Abdurrahman telah me- 
ngabarkan kepadaku bahwa Ibu Aban telah mengabarkan kepadanya, 
ia mengatakan, aku mengambilkan air wudhu untuk Utsman saat ia 
sedang duduk di atas bangku. Lalu ia berwudhu dengan sebaik-baik- 
nya, kemudian ia berkata, aku melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam berwudhu sementara beliau berada di tempat duduk ini, beliau 
berwudhu dengan sebaik-baiknya, kemudian bersabda, "Siapa yang 
berwudhu seperti wudhu ini, kemudian mendatangi masjid, lantas sha- 
lat dua rakaat, kemudian duduk, maka diampunilah dosanya yang te- 
lah berlalu.” Ia mengatakan, dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Janganlah kalian terperdaya.” 


han 
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Syarah Hadits 


Petunjuk dalil dari hadits ini adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Janganlah kalian terperdaya.” Yakni, janganlah kalian terper- 
daya oleh setan, oleh kehidupan dunia, dan lainnya. 

Perkataannya, » sb “Air wudhu.... Kata thahuur dan wadhuu' (arti- 
nya sama, air wudhu atau air untuk bersuci), kadang diungkap de- 
ngan harakat fathah pada permulaannya dan kadang dengan haraka- 
tan dhammah, sekingga kita katakan, thahuur dan thuhuur, wadhuu' dan 
wudhuu'. Perbedaan antara keduanya bahwa thuhuur dan wudhuu” 
dengan dhammah adalah perbuatannya, sebagaimana sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam: 


0... 2. 
LG j3 Seal 
“Bersuci adalah bagian dari iman." 


Adapun dengan harakat fathah, thahuur dan wadhuu', adalah yang 
digunakan untuk bersuci. Allah Ta'ala berfirman, 


Dae KIA 5 
4 ...Dan Kami turunkan dari langit air yang sangat bersih” (OS. Al-Fur- 
gaan: 48) 


Kata ,,4b yakni yang bersih dan menyucikan. Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, 


sanagt aa Pa At 
1533 Women PIN GG Har 
“Bumi (tanah) dijadikan bagiku sebagai tempat sujud dan untuk bersuci." 


retak 
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Bab Kepergian Orang-orang Saleh. Menurut sebuah pendapat, 
kata LL! artinya Hujan 
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Yahya bin Hammad telah memberitahukan kepadaku, Abu Awanah te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Bayan, dari Oais bin Abu Ha- 
zim, dari Mirdas Al-Aslami, ia mengatakan, Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, "Orang-orang saleh pergi, yang pertama kemu- 
dian yang pertama (berikutnya), dan tersisa orang-orang yang berkua- 
litas buruk seperti gandum atau kurma yang berkualitas buruk, Allah 
tidak mempedulikan mereka sama sekali.” Abu Abdillah mengatakan, 
dikatakan hufaalah dan hutsaalah (buruk kualitasnya). 


1 


Syarah Hadits 


Sebagaimana yang dipaparkan terkait sabda Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, “Sebaik-baik umat manusia adalah abadku, kemudian yang se- 
telah mereka,” orang-orang saleh pergi (meninggal dunia), yang perta- 
ma kemudian yang pertama berikutnya, dan tersisa orang-orang yang 
buruk kualitasnya seperti gandum yang buruk kualitasnya, Ailah ti- 
dak mempedulikan mereka sama sekali. Yakni, tidak peduli siapa saja 
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yang dihukum dan disiksa itu, karena mereka bukanlah orang-orang 
yang layak untuk diperhatikan oleh Allah. 


-. 
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Bab Fitnah Harta Yang Diwaspadai, dan Firman Allah Ta'ala, 
“Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan 
(bagimu)...” (AS. At-Taghaabun: 15) 


Firman Allah Ta'ala, “Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanya- 
lah cobaan (bagimu)...” (OS. At-Taghaabun: 15) Bentuk ungkapan ayat 
ini mengandung pembatasan. Cara pengungkapan dengan kata ban- 
tu, innamaa (sesungguhnya hanyalah), bermakna: tidaklah hartamu 
tidak pula anak-anakmu melainkan hanya cobaan. Tapi apakah itu 
cobaan kebaikan atau cobaan keburukan? Allah Ta'ala berfirman, “Se- 
sungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu)...” (AS. 
At-Taghaabun: 15) 

Bisa menjadi cobaan yang berupa kebaikan, dan bisa juga seba- 
gai cobaan yang berupa keburukan. Demikian pula dengan harta dan 
anak-anak. Anak bisa menjadi baik sehingga membantu ayahnya da- 
lam hidupnya untuk taat kepada Allah, serta memberikan manfaat ke- 
padanya setelah ayahnya meninggal dunia dengan mendoakannya. De- 
mikian pula dengan harta. Maka sebaik-baik harta adalah harta yang 
baik. Dengan demikian, cobaan di sini mencakup yang ini dan itu (baik 
dan buruk). Maka dari itu Allah Ta'ala berfirman setelahnya, 


Ke Aiie, 
"...Dan di sisi Allah pahala yang besar.” (OS. At-Taghaabun: 15) 


Yakni, jadikanlah ini sebagai cobaan dalam kebaikan agar kamu 
mendapatkan pahala. 
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6435. Yahya bin Yusuf telah memberitahukan kepadaku, Abu Bakar telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Abu Hushain, dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia mengatakan, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, "Celaka budak dinar, dirham, gathifah, dan 
khamishah. Jika diberi ia ridha, dan jika tidak diberi ia tidak ridha.” 


- 


Syarah Hadits 


Perkataan penulis, “Celaka.” Maknanya, gagal dan rugilah budak 
dinar, dirham, tempat duduk, dan pakaian. 

Dinar dan dirham sudah lazim diketahui (uang dari emas dan pe- 
rak). Orang menaruh perhatian terhadap dirham dan dinarnya, serta 
memperhatikan tempat duduk dan pakaiannya. Ada orang yang mem- 
perhatikan barang-barang ini untuk mendukungnya dalam ketaatan 
kepada Allah lantaran itu sebagai nikmat Allah yang ada padanya. Dan 
ada orang yang tersibukkan oleh barang-barang ini hingga melalai- 
kan ketaatan kepada Allah hingga menjadi budaknya, seolah-olah ia 
diciptakan untuknya. Ia tidak mempunyai perhatian selain mencari 
dinar, dirham, tempat duduk, dan pakaian. 

Maksudnya bukan manusia sujud kepada barang-barang ini, kare- 
na tidak ada seorang pun yang sujud kepada dirham, dinar, tempat 
duduk, dan pakaian, akan tetapi maknanya bahwa ia menyibukkan di- 
ri dengannya hingga lalai terhadap ketaatan kepada Allah. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika diberi ia ridha, dan 
jika tidak diberi ia tidak ridha.” Keridhaannya ditujukan kepada pemberi, 
hingga jika Allah memberinya maka ia ridha kepada Allah, dan jika ti- 
dak memberinya maka ia murka kepada Allah. Allah Ta'ala berfirman, 
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“Dan di antara mereka ada yang mencelamu tentang (pembagian) sedekah 
(zakat), jika mereka diberi bagian, mereka bersenang hati, dan jika mereka ti- 
dak diberi bagian, tiba-tiba mereka marah.” (OS. At-Taubah: 58) 

Dalam hadits ini terkandung peringatan agar anda tidak menjadi 
budak bagi barang-barang ini, tapi jadilah hamba Allah, dan jadikan- 
lah barang-barang ini sebagai pendukung bagi anda dalam beribadah 
kepada Allah. 
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6436. Abu Ashim telah memberitahukan kepada kami, dari Tbnu Juratj, dari 

Atha', ia mengatakan, aku mendengar Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu 

berkata, aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 

da, "Seandainya anak Adam (manusia) mempunyai harta dua lembah 

niscaya ia menginginkan yang ketiga, dan tidaklah akan memenuhi 


perut anak Adam (manusia) selain tanah, dan Allah menerima tobat 
orang yang bertobat.” 3 
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6437. Muhammad telah memberitahukan kepadaku, Makhlad telah menga- 
barkan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada kami, ia me- 
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ngatakan, aku mendengar Atha” berkata, aku mendengar Ibnu Abbas 
berkata, aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, "Seandainya anak Adam (manusia) mempunyai harta sepenuh 
lembah niscaya ia menginginkan lagi yang serupa itu, dan tidaklah ada 
yang memenuhi mata anak Adam (manusia) selain tanah. Dan Allah 
menerima tobat orang yang bertobat.” Ibnu Abbas mengatakan, namun 
aku tidak tahu apakah itu dari Al-Gur'an atau bukan. Ia mengatakan, 
dan aku mendengar Ibnu Az-Zubair mengatakan itu di atas mimbar." 
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6438. Abu Nuaim telah memberitahukan kepada kami, Abdurrahman bin Su- 


laiman bin Al-Ghasil telah memberitahukan kepada kami, dari Abbas 
bin Sahl bin Sa'ad, ia mengatakan, aku mendengar Ibnu Az-Zubair 
di atas mimbar di Mekah dalam khutbahnya mengatakan, wahai umat 
manusia, sesungguhnya Nabi Shallailahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Seandainya anak Adam (manusia) diberi emas sepenuh lembah maka 
ia menginginkan lagi yang keduanya. Dan seandainya ia diberi yang 
kedua maka ia menginginkan lagi yang ketiga. Dan tidak ada yang 
memenuhi perut anak Adam (manusia) selain tanah, dan Allah mene- 
rima tobat orang yang bertobat." 
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6439. Abdul Aziz bin Abdullah telah memberitahukan kepadakami, Ibrahim bin 
Sa'ad telah memberitahukan kepada kami, dari Shalih, dari Ibnu Syihab, 
ia mengatakan, Anas bin Malik telah mengabarkan kepadaku bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Seandainya anak 
Adam (manusia) mempunyai emas satu lembah maka ia menginginkan 


dapat mempunyai dua lembah, dan "tidak akan memenuhi mulutnya 
Selain tanah, dan Allah menerima tobat orang yang bertobat."5 
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6440. Abu Al-Walid mengatakan kepada kami, Hammad bin Salamah telah 

memberitahukan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas, dari Ubay, ia me- 


ngatakan, kami melihat ini dari Al-Jur'an hingga turun ayat, "Berme- 
gah-megahan telah melalaikan kamu," (OS. At-Takaatsur: 1) 


Syarah Hadits 


Hadits-hadits ini seluruhnya memiliki makna yang sama. Yaitu 
bahwa orang memiliki ketamakan yang tidak ada habisnya terhadap 
harta. Seandainya ia mempunyai dua lembah harta niscaya ia meng- 
inginkan untuk mempunyai yang ketiga, dan seandainya ia mempu- 
nyai harta tiga lembah niscaya ia menginginkan yang keempat. Demi- 
kian seterusnya. Namun tidak ada yang memenuhi perutnya selain ta- 
nah. Yakni, kecuali ia mati lantas dikubur di dalam tanah. Maknanya 
bukan ia makan tanah hingga kenyang. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan Allah menerima tobat 
Orang yang bertobat.” Ini merupakan pengkondisian terkait yang sebe- 
lumnya, dalam arti bahwa meskipun orang itu mempunyai suatu ke- 
rakusan namun jika ia bersalah dalam hal itu dan ia bertobat maka 
Allah menerima tobatnya. 

Adapun perkataannya, “Kami melihat ini dari Al-9ur'an, hingga tu- 
run ayat, hingga turun ayat, "Bermegah-megahan telah melalaikan kamu," 
(OS. At-Takaatsur: 1) Ini merupakan dugaan dari para sahabat yang 
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mendengarkan perkataan ini bahwa ini dari Al-Our'an, akan tetapi ini 
bukan dari Al-Our'an, karena jika dari Al-Gur'an niscaya akan tetap 
ada, berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


Ara KUA 
Old 1 SUSU 
“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Gur'an, dan pasti Kami (pula) 
yang memeliharanya.” (OS. Al-Hijr: 9) 
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Bab Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Harta Ini hijau 
manis.” Allah Ta'ala berfirman, “Dijadikan terasa Indah dalam 
pandangan manusia cinta terhadap apa yang diinginkan, 
berupa perempuan-perempuan, anak-anak, harta benda yang 
bertumpuk dalam bentuk emas dan perak, kuda Pilihan, hewan 
ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia..." 

(OS. Ali Imran: 14) : 

Umar mengucapkan, ya Allah, sesungguhnya kami tidak mampu 
selain bergembira dengan apa yang Engkau buat terasa indah 
bagi kami. Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu 

agar aku dapat mempergunakannya sesuai dengan haknya. 


Al-Bukhari mengatakan, "Bab sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, “Harta ini hijau manis." Ini telah dipaparkan sebelumnya dalam 
hadits terkait. Ia mengatakan Bab Firman Allah Ta'ala, “Dijadikan terasa 
indah dalam pandangan manusia cinta terhadap apa yang diinginkan, berupa 
perempuan-perempuan, anak-anak, harta benda yang bertumpuk ...” (OS. Ali 
“Imran: 14) 
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Firman Allah Ta'ala, “Dijadikan terasa indah.” Yang menjadikan tera- 
sa indah adalah Allah Ta'ala, akan tetapi kadang Allah menyebutkan 
perbuatan yang berasal dari-Nya Ta'ala dengan bentuk kata kerja pa- 
sif yang subyeknya tidak disebutkan lantaran menghindari penisba- 
tannya kepada Allah Ta'ala. Di antaranya adalah perkataan jin seperti 
yang disebutkan dalam firman Allah Ta'ala, 

haghoo AKA bt eU Teng 
“Dan sesungguhnya kami (jin) tidak mengetahui (adanya penjagaan itu) 
apakah keburukan yang dikehendaki orang yang di bumi ataukah Tuhan me- 
reka menghendaki kebaikan baginya.” (OS. Al-Jinn: 10) 

Begitu menyebutkan keburukan, mereka berkata, "yang dikehen- 
daki” padahal Allah-lah yang menghendaki. Dan begitu menyebut- 
kan kebaikan dan petunjuk, mereka berkata, “Ataukah Tuhan mereka 
menghendaki kebaikan baginya.” 

Firman Allah Ta'ala, “Berupa perempuan-perempuan.” yakni istri- 
istri. Firman Allah Ta'ala, "anak-anak" Jazim diketahui. Firman Allah 
Ta'ala, "harta benda yang bertumpuk" yakni ribuan emas dan perak yang 
dihimpun. Firman Allah Ta'ala, “kuda pilihan." yaitu kuda terlatih yang 
diberi tanda yang menunjukkan bahwa kuda itu bagus dan larinya 
kencang. Firman Allah Ta'ala, "hewan ternak dan sawah ladang” Semua 
macam barang ini dikatakan oleh Allah dalam firman-Nya, “Itulah 
kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik.” 
yakni masing-masing dari ini semua. 

Lalu Allah Ta'ala berfirman, “Katakanlah, “Maukah aku kabarkan ke- 
padamu apa yang lebih baik dari yang demikian itu?” Bagi orang-orang yang 
bertakwa (tersedia) di sisi Tuhan mereka surga-surga yang mengalir di ba- 
wahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya, dan pasangan-pasangan 
yang suci, serta rida Allah. Dan Allah Maha Melihat hamba-hamba-Nya. 
(Yaitu) orang-orang yang berdoa, “Ya Tuhan kami, kami benar-banar ber- 
iman, maka ampunilah dosa-dosa kami dan lindungilah kami dari azab nera- 
ka." (Juga) orang yang sabar, orang yang benar, orang yang taat, orang yang 
menginfakkan hartanya, dan orang yang memohon ampunan pada waktu 
sebelum fajar.” (OS. Ali “Imran: 15-17) 

Saya memohon kepada Allah agar menjadikan saya dan kalian 
termasuk golongan mereka - inilah yang lebih baik, lebih baik dari itu 
semua. 
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Meski demikian orang pun dimungkinkan bisa menggapai ting- 
katan ini disertai dengan penggapaian apa yang dijadikan oleh Allah 
baginya terasa indah di dunia, sebagaimana kata Umar Radhiyallahu 
Anhu, ya Allah, sesungguhnya kami tidak mampu selain bergembira 
dengan apa yang Engkau buat terasa indah bagi kami. Ya Allah, se- 
sungguhnya aku memohon kepada-Mu agar aku dapat memperguna- 
kannya sesuai dengan haknya. 
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6441. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah mem- 
beritahukan kepada kami, ia mengatakan, aku mendengar Az-Zuhri, ia 
berkata, Urwah dan Said bin Al-Musayyab. telah mengabarkan kepa- 
daku, dari Hakim bin Hizam, ia berkata, aku meminta kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu beliau memberiku, kemudian aku me- 
minta kepada beliau dan beliau pun memberiku, kemudian aku memin- 
fa kepada beliau dan beliau pun memberiku, kemudian beliau bersab- 
da, "Sesungguhnya harta ini — barangkali Sufiyan mengatakan, beliau 
berkata kepadaku: hai Hakim — sesungguhnya harta ini hijau manis, 
Siapa yang mengambilnya dengan hati yang bersih maka ia diberkahi 
padanya, dan siapa yang mengambilnya dengan hati yang cemas ma- 
ka ia tidak diberkahi padanya, dan ia seperti yang makan namun tidak 


kenyang. Dan tangan yang di atas lebih baik daripada tangan yang di 
bawah. "6 
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Syarah Hadits 


Dalam hadits ini terdapat dalil atas kedermawanan Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam, dan lantaran kedermawanan beliau hingga ti- 
daklah beliau dimintai sesuatu atas Islam melainkan beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memberikannya. 

Dalam hadits ini juga terdapat dalil atas peringatan untuk tidak 
mencemaskan harta, dan bahwa jika orang mengambil harta dengan 
hati yang cemas maka ia tidak diberkahi pada hartanya. Makna hati 
yang cemas adalah mengungkit-ungkitnya kembali, lebih-lebih me- 
nanyakan lagi. Adapun orang yang memberikan harta tanpa kecema- 
san hati tidak pula menanyakannya, maka ia diberkahi padanya. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Umar bin Al-Khaththab, 


Kan at Le TA nol ata nite ena 

233 Jala Yg SA 8 SIG JUS Ip SEL 

"Yang datang kepadamu dari harta ini sementara kamu tidak mengawasinya 
tidak pula memintanya, maka ambillah.” 


Yakni, setelah tiadanya dua hal: mengawasinya dan memintanya, 
maka ambillah. Kemudian beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


D5 1S SY 3 


“Dan yang tidak seperti itu maka janganlah dirimu mengikutinya.” 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam benar, bahwa orang yang men- 
cemaskan harta dan mempertanyakannya seperti orang yang makan 
namun tidak kenyang. 

Kemudian Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan bahwa 
ini tangan beliau di bawah, lantas bersabda, “Tangan yang di atas lebih 
baik daripada tangan yang di bawah.” Tangan yang di atas adalah tangan 
pemberi, sedangkan tangan yang di bawah adalah tangan penerima 
pemberian, karena tangan pemberia datang dari atas untuk meletak- 
kan dirham dan dinar di tangan penerima pemberian, maka penerima 
pemberian tangannya di bawah, sementara yang memberi tangannya 
di atas. 
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6442. Umar bin Hafsh telah memberitahukan kepadaku, @yahku telah membe- 
ritahukan kepadaku, Al-A'masy telah memberitahukan kepada kami, ia 
mengatakan, Ibrahim At-Taimi telah memberitahukan kepadaku dari 
Al-Harits bin Suwaid, ia berkata, Abdullah mengatakan, Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Siapa di antara kalian yang harta 
warisnya lebih disukainya daripada hartanya?” Mereka menjawab, 
wahai Rasulullah, tidak ada seorang pun di antara kami melainkan 
hartanya lebih disukainya. Beliau bersabda, “Sesungguhnya hartanya 
adalah yang diserahkannya, dan harta warisnya adalah yang ditang- 
guhkannya." 


Syarah Hadits 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Siapa di antara kalian yang 
harta warisnya lebih disukainya daripada hartanya?” Tentu langsung da- 
pat dijawab bahwa hartanya lebih disukainya. Maka dari itu mereka 
menjawab, wahai Rasulullah, tidak ada seorang pun di antara kami 
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melainkan hartanya lebih disukainya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pun bersabda, “Sesungguhnya hartanya adalah yang diserahkannya, dan 
harta warisnya adalah yang ditangguhkannya.” Rasul Shallallahu Alaihi wa 
Sallam benar. Yang diserahkan oleh anda sendiri di dunia itulah har- 
ta anda, karena anda akan mendapatinya di hadapan anda pada hari 
Kiamat. Sementara yang ditinggalkan adalah milik ahli waris anda. 
Maka dari itu hendaknya orang semampu mungkin - kami me- 
mohon kepada Allah agar menguatkan kami dalam menata hati kami 
—- mengeluarkan harta sesuai dengan haknya, sesuai dengan peruntu- 
kannya, di setiap kesempatan yang dihadapinya, dan pada setiap ke- 
adaan, Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
"Mulailah dengan dirimu sendiri kemudian orang yang kamu tanggung.” 
Kami tidak ingin orang menginfakkan seluruh hartanya sementa- 
ra ia bertahan dalam Kemiskinan, lebih-lebih jika ia lemah tawakal- 
nya kepada Allah. Akan tetapi kami mengatakan, infakkanlah niscaya 
kamu diberi nafkah. Allah Ta'ala yang paling benar perkataan-Nya dan 
paling kuasa perbuatan-Nya, telah berjanji seperti yang diterangkan 
dalam firman-Nya, 


BM aa oh Areanen 

DARA Se os SEN, 

“Dan apa saja yang kamu infakkan, Allah akan menggantinya.." (OS. Sa- 
ba':39) 

Pasti Allah melipatgandakan bagi anda, dan Dia sebaik-baik pem- 
beri rezeki. Seandainya kita yakin dan berharap Allah menjadikan kita 
yakin terhadap janji yang benar ini, niscaya seorang pun dari kita tidak 
akan meninggalkan infak sesuai dengan peruntukannya. Akan tetapi 
kadang orang dilanda kelalaian dan keraguan hingga ia berkata dalam 
hati: aku khawatir bila aku mengeluarkan 1 riyal dari 100 riyal ini maka 
menjadi 99 riyal. Jika aku mengeluarkan 1 riyal lagi pada esok harinya, 
maka yang ada padaku tinggal 98 riyal. Ini berarti pengurangan. Akan 
tetapi Allah berfirman, “...Dan apa saja yang kamu infakkan, Allah akan 
menggantinya.." (OS. Saba': 39). Namun sesuatu yang datang sebagai 
pengganti tidak mesti datang dengan segera. Karena kadang pengganti 
datang setelah beberapa waktu kemudian. Dan juga tidak mesti diukur 
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dengan kuantitasnya. Karena bisa juga diukur dengan kualitasnya dan 
keberkahannya. Allah memberkahi hamba pada hartanya hingga ia 
menginfakkan hartanya namun seakan-akan ia tidak menginfakkan, 
sehingga ia tidak mendapati ada pengurangan pada hartanya. 
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Bab Bahwa Orang-orang kaya Yang Tidak Mau Berinfak Adalah 
orang-orang yang paling sedikit mendapatkan pahala. Firman 
Allah Ta'ala, “Barangsiapa menghendaki kehidupan dunia 
dan perhiasannya, pasti Kami berikan (balasan) penuh atas 
pekerjaan mereka di dunia (dengan sempurna) dan mereka 
di dunia tidak akan dirugikan. Itulah orang-orang yang tidak 
memperoleh (sesuatu) di akhirat kecuali neraka, dan sia- 
sialah di sana apa yang telah mereka usahakan (di dunia) dan 
terhapuslah apa yang telah mereka kerjakan.” (OS. Huud: 15-16) 
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6443. Outaibah bin Sa'id Telah memberitahukan kepada kami, Jarir dari Abdul 

Aziz bin Rufai' dari Zaid bin Wahb telah memberitahukan kepada kami 

dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu dia berkata, “Pada suatu malam, 

aku pernah keluar rumah, tiba-tiba aku melihat Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam berjalan sendirian tanpa ditemani oleh seorang pun, 

aku menyangka mungkin beliau ingin berjalan tanpa ditemaniolehorang 

lain. Ia berkata, maka aku pun berjalan di bawah bayangan rembulan, 

ternyata beliau menoleh dan melihatku, beliau bersabda, “Siapakah ini?” 
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Aku menjawab, “Saya...Abu Dzar." Demi Allah yang menjadikanku 
sebagai tebusanmu. Beliau bersabda, "Wahai Abu Dzar, kemarilah". 
Abu Dzar melanjutkan, Lalu aku berjalan bersama beliau beberapa saat, 
lantas beliau bersabda, Sungguh orang-orang yang berbanyak-banyak 
(mengumpulkan harta/kaya) adalah orang-orang sedikit pahala (mela- 
rat) pada hari kiamat, kecuali yang diberikan kebaikan oleh Allah pada- 
nya -beliau meniup ke sebelah kanan, kiri, depan dan belakangnya- lalu 
dia menggunakan (harta tersebut) pada kebaikan. Abu Dzar melanjut- 
kan, Lalu aku melanjutkan perjalanan beberapa saat dan beliau bersabda 
kepadaku: Duduklah di sini. Maka beliau menyuruhku duduk di suatu 
tempat yang sekitarnya banyak bebatuan, beliau bersabda, Duduklah 
di sini hingga aku kembali kepadamu. Abu Dzar melanjutkan, Setelah 
itu beliau beranjak pergi menuju Harrah hingga aku tidak melihatnya, 
tinggallah aku sendiriah,-dan aku sudah lama menunggu. Setelah itu 
aku mendengarnya menuju kepadaku dan dia mengatakan, Walaupun 
mencuri dan berzina. Abu Dzar berkata, Ketika beliau kembali, aku 
sudah tidak sabar lagi hingga aku berkata, Wahai Nabiyullah, semoga 
Allah menjadikanku sebagai tebusanmu, siapakah yang mengatakan di 
samping Harrah ini? Karena aku tidak mendengar seseorang pun yang 
kembali bersama anda. Beliau bersabda, “Itu adalah Jibril Alaihissalam, 
ia menampakkan kepadaku di samping Harrah ini. ia berkata, Berilah 
kabar gembira kepada ummatmu, bahwa barangsiapa meninggal tidak 
menyekutukan Allah dengan sesuatupun, maka ia akan masuk surga. 
Akupun bertanya, Wahai Jibril, walaupun ia mencuri dan berzina." 
Jibril menjawab, Ya. Abu Dzar berkata, lalu aku berkata, "Walaupun 
ja mencuri dan berzina? Nabi menjawab, "Ya". An-Nadhr berkata, 
telah mengabarkan kepada kami Syu'bah, telah memberitahukan kepada 
ka-mi Habib bin Abu Tsabit, Al A'masy dan Abdul Aziz bin Rufai', 
telah memberitahukan kepada kami Zaid bin Wahb dengan hadits ini. 
Abu Abdullah berkata, “Hadits Abu Shalih dari Abu Darda” adalah 
mursal dan tidak sah. Dan kami hanya ingin mengetahuinya. sedangkan 
yang shahih adalah hadits Abu Dzar." 

Lalu ditanyakan kepada Abu Abdullah mengenai haditsnya “Atha' bin 
Yasar dari Abu Darda'? Dia menjawab, Haditsnya mursal juga dan 
tidak shahih, yang shahih adalah hadits Abu Dzar. 

Dia juga berkata, Ambillah hadits Abu Darda' ini tentang, “Bila (se- 
seorang) meninggal lalu mengucapkan Laa ilaaha illaliah, yaitu ketika 
hendak menemui ajalnya" 
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Bab ini dinamakan, “Bab Bahwa Orang-orang kaya itu adalah 
orang-orang yang paling sedikit mendapatkan pahala.” Al-Muktsirun 
maksudnya orang-orang kaya apabila tidak menginfakkan hartanya di 
jalan Allah, maka mereka menjadi yang paling sedikit pahalanya pada 
hari kiamat, karena mereka tidak memberikan sesuatu pun sehingga 
menjadi orang yang paling sedikit pahalanya. Kadang ada seseorang 
yang memiliki sedikit harta dan lain sebagainya akan tetapi amal ke- 
baikan dan infaknya lebih banyak: maka ia menjadi orang yang paling 
banyak pahalanya. 


Firman Allah Ta'ala, 
Bata 


“Barangsiapa menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, pasti Kami 
berikan (balasan) penuh atas pekerjaan mereka di dunia (dengan sempurna) 
dan mereka di dunia tidak akan dirugikan” (OS. Huud: 15). 


Firman Allah, 5: “Barangsiapa” kata syarat yang bermakna umum, 
maksudnya siapa saja yang menghendaki kehidupan duniawi, hia- 
sannya, tinggal di dalamnya, berumur panjang, mendapatkan hiasan 
duniawi dari berupa wanita, anak-anak keturunan, harta yang berlim- 
pah dari emas-perak dan lain sebagainya. Maka Allah menegaskan, 
“pasti Kami berikan (balasan) penuh atas pekerjaan mereka di dunia (dengan 
sempurna)” amal perbuatan mereka di dunia akan dipenuhi dan diba- 
las. Allah berfirman, “Dan mereka di dunia tidak akan dirugikan. Itulah 
Orang-orang yang tidak memperoleh (sesuatu) di akhirat kecuali neraka." 
Oleh sebab itu orang kafir akan diberi balasan atas perbuatannya di 
dunia dengan menjadi seorang yang terkemuka: maka jadilah dunia 
itu baginya adalah surga, tempat mendapatkan segala kesenangan dan 
bermegah-megahan. Oleh sebab itu janganlah seseorang iri atas ke- 
mewahan hidup yang ia dapatkan, akan tetapi berlalu iri-dengki ke- 
padanya atas penggunaan hartanya kepada kebaikan. Sebenarnya gaya 
hidup bermewah-mewahan itu bagi kaum kafir sebagaimana firman 
Allah, 
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“Dan golongan kiri, alangkah sengsaranya golongan kiri itu. (Mereka) dalam 
siksaan angin yang sangat panas dan air yang mendidih, dan naungan asap 
yang hitam, tidak sejuk dan tidak menyenangkan. Sesungguhnya mereka se- 
belum itu (dahulu) hidup bermewah-mewah, dan mereka terus-menerus me- 
ngerjakan dosa yang besar.” (OS. Al-Waagi'ah: 41-46). 

Atas dasar inilah kaum muslimin sudah terjerumus dalam keseng- 
saraan dan musibah apabila menafaki jalan yang melenceng dari jalan 
kebenaran. Maksudnya bukan menjadi orang murtad karena hal itu 
akan tetapi murtad sikapnya karena berpaling dari sikap istigamah 
beragama, karena rhenginginkan semua perkara yang ada pada mere- 
ka demi mendapatkan kemulian dengan kemewahan. Namun justru itu 
adalah kemewahan yang menghancurkan, karena Rasululullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam telah menerangkan kepada kita dalam hadits 
yang shahih yang menyebutkan, 

Bit SS IN H2 JENIS abah AG 3 

Sao IR SES (SEA bala 
“Jika kalian berjual beli secara cara 'inah (membeli barang dengan tempo lalu 
menjual lagi secara kontan dengan harga yang lebih murah), mengikuti ekor 
sapi (sibuk dengan urusan duniawi), ridha dengan bercocok tanam dan me- 
ninggalkan jihad: maka Allah akan menguasakan kehinaan atas kalian. Allah 
tidak akan mencabutnya dari kalian hingga kalian kembali kepada agama ka- 
lian. “8 . 

Maka cara hidup kita yang mengikuti kemewahan dunia akan 
membuat kita terhina, kehinaan yang tidak akan terlepas hingga kita 
kembali kepada agama. 

Maka seharusnya sikap kita dalam beragama seperti sikap kita ter- 
hadap dunia. Namun sekarang ini sangat disayangkan, kita dapati ber- 
bagai opini di media cetak dan elektronik semuanya untuk kemewa- 
han dan kenikmatan hidup di dunia. Tentunya hal ini salah, karena 
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kehidupan di dunia ini bukanlah kehidupan yang sebenarnya, akan 
tetapi kehidupan akhirat adalah kehidupan yang sebenarnya. Allah 
berfirman, 


NASI 2 eh 
Wage gkik 
“Dia berkata, “Alangkah baiknya sekiranya dahulu aku mengerjakan (kebaji- 
kan) untuk hidupku ini." (OS. Al-Fajr: 24) 
Firman Allah Ta'ala, 


(4 


Wars 3 BAIT G3 
“...Dan sesungguhnya negeri akhirat itulah kehidupan yang sebenarnya..." 
(OS. Al-Ankabuut: 64) 
Maka inilah seharusnya yang kita perhatikan dan kerjakan demi 
meraihnya kelak. Hanya Allah yang memberikan petunjuk. 


Perkataannya, #4 JE “An-Nadhr berkata." Al-Hafizh Ibnu Hajar 
menjelaskan dalam Al-Fath: 

Perkataannya, “An-Nadhr bin Syumail berkata, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami dari Habib bin Abu Tsabit, AI-A'masy 
dan Abdul Aziz Ibnu Rufai', mereka berkata, Zaid bin Wahb telah mem- 
beritahukannya kepada kami dengan seperti ini.” Maksud dari Ta'lig 
ini adalah menegaskan ketiga Syaikh tersebut ini bahwa Zaid bin Wahb 
telah memberitahukan kepada mereka: kedya yang disebutkan pertama 
itu dinisbatkan kepada riwayat tadlis, padahal kalau disebutkan dari 
riwayat Syu'bah saja tanpa ditegaskan sudah aman dari tuduhan tad- 
lis (pemalsuan riwayat), karena ia tidak akan menyampaikan riwayat 
dari para Syaikhnya kecuali yang tidak ada tadlisnya. Semakin jelas 
faedah ini pada riwayat Jarir bin Hazim dari Al-A'masy, karena ia 
menambahkan antara Al-A'masy dan Zaid bin Wahb seorang perawi 
yang tidak dikenal. Hal ini disebutkan oleh Ad-Dar Guthni dalam ki- 
tab Al-Tlal, yang menunjukkan bahwa riwayat yang menyebutkan de- 
ngan gamblang itu termasuk menambah-nambah pada silsilah sanad. 
Bahkan Al-Isma'ili membantah pendapat Al-Bukhari perihal sanad ini 
dengan ini. 

IHal itu termasuk tambahan pada silsilah sanad: karena Syu'bah 
menegaskan dengan lafazh riwayat Haddatsa, ia berkata, Al-Habib telah 
memberitahukan kepadaku. Hal ini sudah dibahas dalam mushthalah 
hadits, yaitu umpanya suatu hadits diriwayatkan dengan dua sanad, 
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di mana perawi menyebutkan bahwa Fulan telah memberitahukan 
kepadanya lalu ada sanad lainnya yang menyebutkan antara Fulan 
dan orang yang memberitahukannya adanya tambahan perawi lagi, 
maka ini dinamakan dengan tambahan pada silsilah sanad: karena 
ketika seorang perawi menegaskan dengan lafazh memberitahukan, 
kami ketahui bahwa sanadnya muttashil. Akan tetapi jika perawi tidak 
menegaskan hal itu dan hanya berkata, Fulan dari Fulan, lalu ada sanad 
lainnya yang menyebutkan seorang perawi tambahan antaranya dan 
fulan yang diriwayatkan dari dan darinya, pada kasus ini kami tidak 
menghukuminya dengan tambahan perawi pada silsilah sanadnya 
karena bisa jadi sanad pada riwayat yang pertama ada yang hilang 
dan mungkin juga ada tadlis pada silsilah sanadnya, karena seorang 
mudallis apabila meriwayatkan dengan mengatakan, “dari Fulan” 
dan tidak menyebutkan.”telah memberitahukan” maka ia adalah mu- 
dallis yang nyata. Akan tetapi yang menjadi masalah adalah apakah 
tambahan perawi pada sanad itu mempunyai pengaruh atas sanad 
yang tidak ada tambahan atau tidak? Artinya: apakah kita menegaskan 
bahwa sanad yang tidak ada tambahannya itu adalah mungathi" apabila 
disebutkan dengan ungkapan “telah memberitahukan”, karena kami 
tidak menghukumi adanya rawi tambahan dalam silsilah sanad kecua- 
li setelah disampaikan dengan lafazh “telah memberitahukan.” Maka 
kemudian apakah sanad yang bertentangan itu berarti mungathi"? 
Jawab: Tidak: karena ia menegaskan dengan lafazah “telah mem- 
beritahukan)! Lalu mengisyaratkan kepada riwayat Abdul Aziz bin 
Rufai' dan itu menunjukkan bahwa riwayat Syu'bah ini sama dengan 
riwayatnya. Lalu berkata, tidaklah terdapat pada hadits Syu'bah kisah 
tentang orang-orang yang sedikit dan banyak pahala melainkan me- 
nyebutkan tentang kisah seorang yang meninggal dunia dengan tidak 
menyekutukan Allah dengan sesuatu pun. Ia berkata, namun yang 
mengherankan bahwa Al-Bukhari menyebutkannya secara mutlak 
lalu menjadikan sanadnya muftashil dari jalan riwayat Humaid bin 
Zanjawaraih. An-Nadhr bin Syumail telah memberitahukan kepada 
kami dari Syu'bah dengan redaksi, “Jibril memberikan kabar gembira 
kepadaku bahwa siapa yang meninggal dunia dengan tidak menyekutukan 
Allah dengan sesuatu pun: masuk surga." Aku bertanya, “Walaupun pernah 
berzina dan mencuri?” Jibril menjawab, “Walaupun pernah berzina dan 
mencuri” dikatakan kepada Sulaiman yakni Al-A'masy: bahwa hadits 
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ini diriwayatkan dari Abu Ad-Darda”. Lalu ia berkata, saya hanya 
mendengar hadits ini dari Abu Dzar, lalu ia ditakhrijnya dari jalan 
Mur'adz: Syu'bah telah memberitahukan kepada kami dari Habib Ibn 
Abu Tsabit, Bilal, AI-A'masy dan Abdul Aziz bin Rufai' bahwa semua- 
nya mendengar Zaid bin Wahb meriwayatkan hadits ini dari Abu 
Dzar dengan menambahkan seorang perawi, yaitu Bilal yang dikenal 
Ibnu Mirdas Al-Fuzari Syaikhnya kufah, haditsnya ditakhrij oleh Abu 
Dawud dan termasuk rawi yang Shadug dan tidak apa-apa. Dan di- 
takhrij oleh Abu Ath-Thayalisi dari Syu'bah seperti riwayat An-Nadhr 
yang tidak menyebutkan perawi Bilal, ada juga beberapa Ulama yang 
mengikuti Al-Isma'ili atas protesnya yang telah disebutkan seperti 
Mughalthaya. Jawaban Al-Bukhari atas sanggahan yang disampaikan 
jelas sekali dengan metode ahli hadits: karena maksudnya adalah teks 
hadits yang sebenarnya dan hadits tersebut mengandung tiga hal, 
maka boleh menyebutkan hadits itu secara mutlak atas salah satu da- 
ri ketiganya, yaitu apabila yang dimaksud dari perkataan Al-Bukhari 
itu hadits sebenarnya dan bukan disandarkan pada kekhususan teks 
hadits yang disebutkan, karena yang pertama itu termasuk pada ketiga 
bagian: Aku tidak senang jika memiliki emas sebanyak gunung uhud. 
Telah diriwayatkan dari Abu Dzar juga dengan semisal oleh Al-Ahnaf 
bin Oais dan telah disebutkan dalam kitab Az-Zakat, An-Nu'man Al- 
Ghifari, Salim Ibnu Al-Ja'd dan Suwaid Ibn Al-Harits semuanya dari 
Abu Dzar, semua riwayat mereka itu terdapat pada Musnad Ahmad. 
Diriwayatkan juga oleh Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang terdapat di akhir bab dari riwayat Ubaidullah bin Abdul- 
lah bin Utbah, dan akan disebutkan dalam kitab At-Tamanni dari ja- 
lan Humam. Ditakhrij oleh Muslim dari jalan riwayat Muhammad bin 
Ziyad, sedangkan pada Ahmad dari jalan riwayat Sulaiman bin Yasar: 
semuanya dari Abu Hurairah sebagaimana nanti akan saya jelaskan. 

Kedua, hadits yang paling banyak dan sedikit pahalanya, telah di- 
riwayatkannya dari Abu Dzar juga oleh Al-Ma'rur bin Suwaid seba- 
gaimana yang telah diisyaratkan terdahulu, dan oleh An-Nu'man Al- 
Ghifari dalam Musnad Ahmad. 

Ketiga, hadits yang berbunyi, “Barangsiapa yang meninggal dunia 
dengan tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu pun masuk surga.” Pada 
sebagian riwayatnya disebutkan, “Walaupun ia pernah berzina dan men- 
curi." Telah diriwayatkan juga oleh Abu Al-Aswad Ad-Duwali dari Abu 
Dzar juga yang telah disebutkan dalam kitab Al-Libas, diriwayatkan 
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juga oleh Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai- 
mana yang akan disebutkan nanti, namun tidak terdapat keterangan 
yang menyebutkan, walaupun pernah berzina dan mencuri. Sedang- 
kan Abu Ad-Darda" sebagaimana yang telah disebutkan terdahulu da- 
ri riwayat Al-Isma'ili. 

Hadits ini juga mempunyai faedah lainnya, yaitu bahwa sebagian 
perawi berkata, dari Zaid bin Wahb, dari Abu Ad-Darda'. Oleh sebab 
itu Al-A'masy berkata kepada Zaid sebagaimana terdahulu pada ri-wa- 
yat Hafsh bin Ghiyats darinya, aku berkata kepada Zaid: Telah sampai 
kepadaku bahwa itu riwayat Abu Ad-Darda". Maka riwayat Syu'bah 
menunjukkan bahwa Habib dan Abdul Aziz sepakat dengan riwayat 
Al-A'masy bahwa itu riwayat dari Zaid bin Wahb, dari Abu Dzar dan 
bukan dari Abu Ad-Darda”. 

Di antara yang meriwayatkannya dari Zaid bin Wahb, dari Abu 
Ad-Darda': Muhammad bin Ishag lalu berkata, dari 'Isa bin Malik, 
dari Zaid bin Wahb, dari Abu Ad-Darda', ditakhrij oleh An-Nasa'i. 
Sedangkan Al-Hasan bin Ubaidullah An-Nakha'i ditakhrij oleh Ath- 
Thabrani dari jalan riwayatnya dari Zaid bin Wahb, dari Abu Ad- 
Darda' dengan redaksi, “Barangsiapa yang meninggal dunia dengan tidak 
menyekutukan Allah dengan sesuatu pun masuk surga.” Abu Ad-Darda 
berkata, walaupun ia pernah berzina dan mencuri? Ia berkata, walau- 
pun berzina dan mencuri, lalu diulangi sampai tiga kali dan pada kitab 
Ats-Tsalitsi: walaupun Abu Ad-Darda' menerimanya. 

Saya akan menyebutkan bagian lain dari jalan riwayat Abu Ad- 
Darda'" pada akhir bab berikutnya. Ad-Dar Outhni menyebutkan da- 
lam kitab AWilal dan menyebutkan, kedua pendapat itu seperti sha- 
hih. Menurutku: pada kedua hadits tersebut sebagian rawi di silsilah 
sanadnya tidak terdapat pada sebagian lainnya. 

Penjelasan ini menunjukkan kepada kita betapa besar perhatian 
Ulama hadits terhadap hadits-hadits baik yang menyangkut masalah 
sanad maupun matannya. Hal itu menunjukkan juga bahwa Allah me- 
mudahkan bagi siapa yang ingin menghafal dan menjaga sunnah Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Diskusi panjang yang disebutkan 
Ibnu Hajar, semuanya menunjukkan betapa besar perhatian Ulama 
hadits dalam masalah sanad dan mereka sangat berkeinginan untuk 
mengupasnya dengan tuntas sehingga tidak ada kebimbangan atau 
tuduhan pada salah satu rawi di silsilah sanad yang bisa mencederai 
matan hadits pada akhirnya. 


dur 
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Bab Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa. Sallam, “Aku tidak suka 
Jika aku mempunyai emas sebesar gunung Uhud." 
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6444. Al-Hasan bin Ar-Rabi' telah memberitahukan kepada kami, Abu Al- 
Ahwash dari Al A'masy dari Zaid bin Wahb telah memberitahukan 
kepada kami dia berkata, Abu Dzar berkata, “Aku pernah jalan-jalan 
bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di Harrah Madinah (tempat 
yang banyak bebatuan hitamnya), lalu kami menghadap ke arah gu- 
nung Uhud, beliau pun bersabda, "Wahai Abu Dzar!." Jawabku, “Baik, 
ya Rasulullah.” Beliau melanjutkan, Aku tidak suka bila emas sebesar 
gunung Uhud ini menjadi milikku dan bermalam di rumahku hingga 
tiga malam, kemudian aku masih mempunyai satu dinar darinya, ke- 
cuali satu dinar tersebut akan gunakan untuk membayar hutangku. 
Atau akan memberikannya kepada hamba-hamba Allah begini, begini 
dan begini." -Beliau.Jgntas mendemontrasikan (dengan genggaman ta- 
ngannya) ke kanan, kiri dan ke belakangnya, lalu beliau berjalan dan 
bersabda, "Wahai Abu Dzar, sungguh orang-orang yang berbanyak-ba- 
nyak (mengumpulkan harta) akan menjadi sedikit (melarat) pada hari 
kiamat, kecuali orang yang berkata seperti ini, seperti ini dan seperti 
ini!" Sambil mempraktekkan ke kanan, kiri dan belakangnya- kecuali 
hanya sedikit dari mereka yang seperti itu. Lalu beliau bersabda kepa- 
daku: Wahai Abu Dzar, kamu tunggu di sini hingga aku datang. Sete- 
Jah itu beliau pergi digelapnya malam hingga hilang dari pandanganku, 
lalu aku mendengar gemuruh suara, dan aku khawatir jangan-jangan 
terjadi sesuatu terhadap Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, serentak 
aku hendak menuju sumber suara tersebut, namun aku segera teringat 
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam: Tunggulah kamu di si- 
ni. Maka aku pun segera diam di tempat hingga beliau datang, lalu aku 
berkata, Wahai Rasulullah, tadi aku mendengar suara gemuruh, dan aku 
sangat takut, lalu aku segera teringat pesan anda, maka aku tetap diam 
di tempat. Maka Nabi bersabda, Apakah kamu mendengarnya? Jawabku: 
Ya. Beliau bersabda, Itu adalah Jibril, ia datang kepadaku dan berkata, 
Siapa saja yang mati dari ummatmu dan tidak menpersekutukan Allah 
dengan sesuatu pun, maka ia akan masuk ke surga". ” Aku lalu bertanya, 
Walaupun ia berzina dan mencuri? Beliau menjawab, “Walaupun ia 
berzina dan mencuri.” 
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6445. Ahmad bin Syabib telah memberitahukan kepadaku, Ayahku telah mem- 
beritahukan kepada kami dari Yunus. Al-Laits berkata, Yunus telah 
memberitahukan kepadaku dari Ibnu Syihab, dari Ubaidullah bin Ab- 
dullah bin Utbah, Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sekiranya aku memiliki 
emas sebesar gunung Uhud, maka aku tidak suka jika ia masih berada 


disisiku selama tiga hari, dan sekiranya aku memiliki sedikit saja dari 
itu, niscaya aku telah membayarkan untuk hutang. “8 


Syarah Hadits 


Kedua hadits ini adalah hadits riwayat Abu Dzar, dan hadits riwa- 
yat Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu disebutkan penulis karena kese- 
suaian temanya, yaitu sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Aku 
tidak suka jika aku mempunyai emas sebesar guriung Uhud." Maksudnya, 
bahwa beliau tidak menyukai apabila memiliki harta hingga masih 
utuh selama tiga malam karena tidak diinfakkan dijalan Allah. 

Perkataannya “Berlalu tiga hari baginya” angka tiga selalu dijadi- 
kan syari'at dalam menentukan status hukum seperti pada hadits ini: 
maka angka tiga mempunyai peran dalam syari'at pada banyak tema 
lainnya. 
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58 
£ aa at Kn oa Tau en Tah :: 
Sore PISA IE AN IP) oi PA oh 
ag UK - PK Uti TPL 
51 BD ATA Bara SEP ID 
2 hoon he 0 Teh on Iran in 
tagak Oi Ip NT agan das 
Bab Kaya itu adalah kaya hati. 

Allah Ta'ala berfirman, “Apakah mereka mengira bahwa Kami 
memberikan harta dan anak-anak kepada mereka itu (berarti 
bahwa).." sampai dengam firman Allah Ta'ala, “dan mereka 
mempunyai (kebiasaan banyak mengerjakan) perbuatan- 
perbuatan lain (buruk) yang terus mereka kerjakan” tas. 


Al-Mukminuun: 55-63). Ibnu Uyainah berkata, mereka tidak 
mengerjakannya padahal hal itu harus mereka kerjakan. 


Ini adalah ayat-ayat agung, Allah berfirman, 


GE ea AA LL. ng Ab Na 
TEE GA Daun IN YAAA 


“Apakah mereka mengira bahwa Kami memberikan harta dan anak-anak ke- 
pada mereka itu (berarti bahwa), Kami segera memberikan kebaikan-kebaikan 
kepada mereka? (Tidak), tetapi mereka tidak menyadarinya.” (OS. Al-Muk- 
minuun: 55-56) : 

Pada ayat ini tertulis Si sendirian dan & sendirian karena huruf 
U adalah isim maushul dan bukanlah maksudnya di sini Wi untuk 
membatasi: karena ui yang untuk membatasi ditulis dengan 


menggabungkan. Sedangkan & Gl isim mauskul ditulis secara terpisah 
dengan huruf lainnya, akan tetapi sebagian penulis tidak mengetahui 
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Maidah menulis & & yang bermakna isim maushul seperti ui yang 
bermakna untuk membatasi. Hal ini sebagaimana orang-orang menu- 
lis SAS 3 (apabila Allah berkehendak) dengan menggabungkan hu- 
ruf nun dengan syin, sehingga tertulis AK) : tentu ini kesalahan besar: 
karena maknanya ciptaan Allah. Dan demikian ini tidak ada khabar. 
Oleh sebab seseorang itu harus gaidah penulisan dalam masalah ini. 

Allah berfirman, “Apakah mereka mengira bahwa Kami memberikan har- 
ta dan anak-anak kepada mereka itu (berarti bahwa), Kami segera memberikan 
kebaikan-kebaikan kepada mereka? (Tidak), tetapi mereka tidak menyadarinya.” 
(OS. Al-Mukminuun: 55-56) maksudnya, apakah mereka mengira bah- 
wa apa yang telah kami anugerahkan kepada mereka berupa harta dan 
anak-anak, agar Kami bisa menyegerakan mereka dalam kebaikan. Pa- 
Gahal bukan seperti itu maksudnya, akan tetapi maksudnya apabila 
Allah memberikan seseorang dengan harta dan anak-anak namun ter- 
nyata ia masih bergelimang dalam kemaksiatannya: maka semua anu- 
gerah itu menjadi jebakan baginya dan berarti pemberian itu bukan 
menyegerakannya dalam kebaikan, maka Allah berfirman, “(Tidak), 
tetapi mereka tidak menyadarinya.” hal itu dikarenakan kelalaian mereka 
terhadap Allah dan dari perangkap-Nya, karena mereka beranggapan 
bahwa Allah telah menyegerakan dengan memberikan semua kebai- 
kan kepada mereka, Allah Ta'ala berfirman, 


- Lag on 00 R3 201 IA KA en ran 

SW Dela IA Hana da Aa OR 3 Hb 

£ AAA 

Vas YA 

“Maka serahkanlah kepada-Ku (urusannya) dan Orang-orang yang mendusta- 

kan perkataan ini (Al-Yur'an). Kelak akan Kami hukum mereka berangsur- 

angsur dari arah yang tidak mereka ketahui, dan Aku memberi tenggang wak- 

tu kepada mereka. Sungguh, rencana-Ku sangat teguh.” (OS. Al-Oalam: 44- 

45) 

Lalu Allah berfirman, 


LA IR eny 002 Sita 
Oi 3) 
“Sungguh, orang-orang yang karena takut (azab) Tuhannya, mereka sangat 
berhati-hati.” (OS. Al-Mukminuun: 57), maksudnya rasa takutnya yang 
berdasarkan pada ilmu: karena lafazh “khasyyah” adalah takut yang 
didasarkan pada ilmu berbeda dengan lafazh "khauf” karena takut dari 
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lafazh "khasyyah" disebabkan kekuatan/keperkasaan dari yang ditaku- 
ti. Berbeda dengan "khauf” takut karena disebabkan sifat lemah yang 
melekat pada dirinya, oleh sebab itu "khasyyah” lebih tinggi derajatnya 
dari pada “khauf” berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


Wee 5 HE 

Lt ah 
4 Di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah para 
ulama..." (OS. Faathir: 28). 

Maka kadang-kadang seseorang merasa takut dari bayangan, yaitu 
bayangan hitam di kejauhan dan mengira bahwa itu adalah binatang 
buas: maka ia takut. Kata “kauf” (takut) itu adalah kekhawatiran dan 
ketakutan dalam hati yang tidak didasarkan pada ilmu dan juga takut 
itu bersumber dari kelemahan dirinya sendiri. Sedangkan "khasyyah” 
bersumber dari dan karena kekuatan yang ditakuti, atas dasar inilah 
kadang orang yang kuat takut dari orang yang lebih kuat darinya, dan 
"khauf" disebabkan sifat lemahnya. 

Allah Ta'ala berfirman, “Sungguh, orang-orang yang karena takut 
(azab) Tuhannya, mereka sangat berhati-hati” (OS. Al-Mukminuun: 57): 
maksudnya takut atas diri mereka sebagaimana firman Allah, 


Vani lagt G6 
“Mereka berkata, “Sesungguhnya kami dahulu, sewaktu berada di tengah- 
tengah keluarga kami merasa takut (akan diazab)." (OS. Ath-Thur: 26). 

Allah berfirman, “Sungguh, orang-orang yang karena takut (azab) Tu- 
hannya, mereka sangat berhati-hati, dan mereka yang beriman dengan tan- 
da-tanda (kekuasaan) Tuhannya.” (OS. Al-Mukminuun: 57-58), yakni 
dengan ayat-ayat Kauniyyah dan Syar'iyyah, maka mereka mengima- 
ni bahwa Allah semata yang menciptakannya, yang telah mengatur 
dan menyediakannya. Terhadap ayat-ayat Syar'iyyah mereka meng- 
imaninya, mendengar dan menerimanya. 

Allah berfirman, “Dan mereka tidak mempersekutukan Tuhannya" (OS. 
Al-Mukminuun: 59), yaitu mereka tidak menyekutukan Allah dalam 
hal apapun baik dalam Rububiyah, Uluhiyah, Asma” dan sifat-Nya. 
Allah Ta'ala berfirman, “dan mereka yang memberikan apa yang mereka 
berikan (sedekah) dengan hati penuh rasa takut (karena mereka tahu) bahwa 
sesungguhnya mereka akan kembali kepada Tuhannya.” (OS. Al-Mukmi- 
nuun: 60): yaitu mereka melakukan apa-apa yang diperintahkan-Nya, 
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mengamalkan apa yang diperintahkan berupa ketaatan kepada Allah 
dengan menginfakkan harta, jiwa, badan, dan hati mereka bergetar 
ketakutan, yaitu takut jika tidak menerimanya, bukan dikarenakan bu- 
ruk-sangka kepada Allah melainkan buruk-sangka atas diri mereka 
sendiri, mereka khawatir nanti dari sikap berlebih-lebihan atau kurang 
dari yang seharusnya, maka hal itu tidak diterima dari mereka. 


Allah berfirman 


Ot BIA 
“.. (karena mereka tahu) bahwa sesungguhnya mereka akan kembali kepada 
Tuhannya.” (OS. Al-Mukminuun: 60) 
Kata S1 di sini dengan fathah karena mengikuti kalimat yang tidak 
disebutkan yaitu “Allah.” Kalimat pada ayat ini ta'liliyyah, maksudnya 
karena mereka kembali kepada Allah. Allah berfirman, 


Ot Heat 253 ISI 
“Mereka itu bersegera dalam kebaikan-kebaikan, dan merekalah orang-orang 
yang lebih dahulu memperolehnya.” (OS. Al-Mukminuun: 61) 

Maksudnya bersegera kepada kebaikan dan melaksanakan kebai- 
kan. Oleh sebab itu datang huruf (4 di tempat yang dikira lebih cocok 
dengan huruf 3 » tidak demikian yang benar. Huruf (& lebih cocok 
dari pada huruf db karena bersegera mencapai sesuatu akan berakhir 
dengan mencapainya, berbeda dengan bersegera dalam kebaikan ten- 
tu itu diawali dengan usaha hingga mencapainya dan berusaha meng- 
amalkan dalam kebaikan maksudnya saat melakukan kebaikan, ma- 
ka ayat « ogah & ey BAL lebih sempurna dari pada dengan kalimat 
sa 3 SA. 

Firman Allah Ta'ala, “dan merekalah orang-orang yang lebih dahulu 
memperolehnya.” (OS. Al-Mukminuun: 61) mereka bersegera dan me- 
nyegerakannya dengan menjadi lebih dahulu mengamalkannya de- 
ngan tidak merasa berat maupun bosan. 

Allah berfirman, “Dan Kami tidak membebani seseorang melainkan 
menurut kesanggupannya.” (OS. Al-Mukminuun: 62) 

Kalimat ini sangat berhubungan dengan kalimat sebelumnya: ya- 
itu ketika Allah memuji mereka yang bersegera dan lebih dahulu me- 
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lakukan kebaikan, Allah menerangkan bahwa semua didasarkan pa- 
da kesanggupan dan sungguh Allah tidak akan membebani mereka 
melainkan menurut kesanggupan mereka. Maka jika mereka bersegera 
melakukan suatu kebaikan namun tidak pada kebaikan lainnya kare- 
na ketidaksanggupan mereka untuk mengamalkannya, mereka tetap 
termasuk orang-orang yang bersegera dan lebih dahulu melakukan ke- 
baikan. Oleh sebab itu disebutkan setelah ayat itu dengan ayat, “Dan 
Kami tidak membebani seseorang melainkan menurut kesanggupannya." (OS. 
Al-Mukminuun: 62) 
Firman Allah Ta'ala, 


. ». ... Da 
Oi ps 3 
“Sungguh, orang-orang yang karena takut (azab) Tuhannya, mereka sangat 
berhati-hati." (OS. Al-Mykminuun: 57) 

Ayat S,kit4 #A adalah mubtada” dan khabar maksud begitu takut- 
nya mereka kepada Allah, takut yang didasarkan atas ilmu, membuat 
mereka berhati-hati sekaligus takut terhadap adzab Allah. Hal itu di- 
karenakan keimanan mereka yang sempurna bahwa apa-apa yang 
Allah janjikan dan ancaman-Nya pasti akan terjadi, makanya mereka 
takut dari adzab Allah. Huruf 5 di sini untuk memberikan alasan, ka- 
rena takut atas semua itu membuatnya takut dari adzab Allah. 

Lafazh khasyyah maknanya takut yang didasarkan pada ilmu. 
Sedangkan khauf hanya bermakna takut yang tidak didasarkan pada 
ilmu, inilah perbedaan antara khauf dan khasyyah. 

Perbedaan lainnya: bahwa khasyyah takut karena keagungan yang 
ditakuti walaupun sebenarnya orang takut itu orang yang agung juga. 
Sedangkan khauf muncul dari kelemahan orang itu sendiri walaupun 
sebenarnya yang ditakuti olehnya adalah lemah juga. 

Firman Allah Ta'ala, 


4 
- - Ge, 


LA po u LA 
B3 ai Sbb ah 
“Dan mereka yang beriman dengan tanda-tanda (kekuasaan) Tuhannya" (OS. 
Al-Mukminuun: 58) 
Disebutkan dengan lafazh 5/4 karena ayat-ayat ini maknanya 
selalu memperbarui, maka orang-orang yang hidup sewaktu ayat-ayat 





SYARAH SHAMIH 
690 & AL-BUKHARI 8 
Al-Our'an diturunkan kepada mereka setiap hari: setiap kali turun ayat 
keimanan mereka semakin bertambah. Allah Ta'ala berfirman, 
AE EN AT Ob AP AR Gara Lh eh 
e EA aah 83 (HA J3 oh HS ap DAU 5 
233 GE pa LA 
“Dan apabila diturunkan suatu surah, maka di antara mereka (orang-orang 
munafik) ada yang berkata, “Siapakah di antara kamu yang bertambah iman- 
nya dengan (turunnya) surah ini?” Adapun orang-orang yang beriman, 
maka surah ini menambah imannya, dan mereka merasa gembira.” (OS. At- 
Taubah: 124) 

Demikian juga ayat-ayat kauniyyah selalu memperbaharui, maka 
setiap kali datang ayat kauniyyah yang sesuai dengan apa yang Allah 
dan Rasul-Nya kabarkan, semakin bertambahlah keimanan orang yang 
beriman. Oleh sebab itu Allah berfirman, “Dan mereka yang beriman 
dengan tanda-tanda (kekuasaan) Tuhannya" (OS. Al-Mukminuun: 58) dan 
tidak menggunakan lafazh 5-5 (orang beriman) sebagaimana pada 
ayat Oyiit4 (orang yang hati-hati) karena keimanan itu akan selalu 
berulang-ulang, maka setiap kali datang ayat kepada mereka, keimanan 
mereka semakin bertambah. 

Firman Allah, 


3 GL. An Lte 

OLET yAa 

“dan mereka tidak mempersekutukan Tuhannya” (OS. Al-Mukminuun: 
59). 

Disebutkan dengan lafazh 44 & £ Aa y (#3 dengan menggunakan 
kalimat kata kerja dan tidak menggunakan 555,54 #£ (kata benda) hal 
itu karena mereka tidak menyekutukan setiap perbuatan yang mereka 
niatkan karena Allah, tidak riya" maupun sum'ah atas apa yang telah 
dilakukan, mereka juga tidak menginginkan kepentingan duniawi dari 
amal yang dilakukan, melainkan semua itu dilakukan demi Allah. 

Firman Allah, “dan mereka yang memberikan apa yang mereka berikan 
(sedekah) dengan hati penuh rasa takut...” (OS. Al-Mukminuun: 60) yak- 
ni memberikan apa telah mereka terima, mempersembahkan perbua- 
tan berupa fisik dan harta. Hati mereka takut jika amal-amal itu ti- 
dak diterima dan ditolak bukan karena buruk-sangka kepada Allah 
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melainkan sebagai bentuk perasaan hina atas diri mereka, takut jika 
pengamalannya tidak sesuai dengan tuntunan yang diperintahkan. 
Oleh sebab itu mereka menginfakkan apa yang diterima, melakukan 
amal Shalih walaupun diiringi dengan kekhawatiran tidak diterima. 
Umpamanya mereka berpuasa namun khawatir ibadah puasa itu tidak 
diterima dan begitu seterusnya pada ibadah-ibadah lainnya. 

Allah Ta'ala berfirman, “dan mereka yang memberikan apa yang me- 
reka berikan (sedekah) dengan hati penuh rasa takut (karena mereka tahu) 
bahwa sesungguhnya mereka akan kembali kepada Tuhannya.” (OS. Al- 
Mukminuun: 60) maksudnya memberikan sedekah, karena mereka 
mengimani bahwa mereka akan kembali kepada Allah dan Allah akan 
membalas atas apa yang telah mereka lakukan. 

Allah berfirman, “Mereka itu bersegera dalam kebaikan-kebaikan, dan 
merekalah orang-orang yang lebih dahulu memperolehnya.” (OS. Al-Muk- 
minuun: 61) maksudnya mereka bersegera melakukan kebaikan, dila- 
kukan dengan sempurna dan lebih dahulu mengamalkannya. 

Allah berfirman, “Dan Kami tidak membebani seseorang melainkan me- 
nurut kesanggupannya...” (OS. Al-Mukminuun: 62). Maksudnya ketika 
mereka tidak ada kesanggupan untuk melakukan kebaikan, mereka 
khawatir tidak bisa mendapatkan keutamaannya, maka Allah berfir- 
man, “Dan Kami tidak membebani seseorang melainkan menurut kesanggu- 
pannya.” (OS. Al-Mukminuun: 62). Mereka tetap disebut orang yang 
bersegera melakukan kebaikan walaupun shalat dengan duduk, kare- 
na tidak ada kesanggupan berdiri atas dasar firman Allah itu. 


Allah Ta'ala berfirman, “...dan pada Kami ada suatu catatan yang me- 
nuturkan dengan sebenarnya, dan mereka tidak dizalimi (dirugikan).” (OS. 
Al-Mukminuun: 62). Kitab ini adalah kumpulan catatan amal per- 
buatan bani Adam yang ditulis oleh para Malaikat. Kitab itu akan ber- 
bicara dengan hak pada hari kiamat dan dikatakan manusia seperti 
yang disebutkan dalam firman Allah Ta'ala, 


Owen asia 

“Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada hari ini sebagai penghitung 
atas dirimu.” (OS. Al-Israa': 14) 

Al-Hasan berkata, “Sungguh kamu telah berlaku adil dengan men- 

jadikan dirimu sendiri sebagai pengoreksi atas dirimu.” Dan jika anda 


menghitung-hitung diri anda: pastilah mendapati sebagaimana yang 
tertulis. 


692 angan 

Allah berfirman “Tetapi, hati mereka (orang-orang kafir) itu dalam 
kesesatan dari (memahami Al-Gur'an) ini.” (OS. Al-Mukminuun: 63), ini 
seperti firman Allah pada awal pembahasan di atas, “Apakah mereka 
mengira bahwa Kami memberikan harta dan anak-anak kepada mereka itu 
(berarti bahwa), Kami segera memberikan kebaikan-kebaikan kepada mereka? 
(Tidak), tetapi mereka tidak menyadarinya.” (OS. Al-Mukminuun: 55-56). 

Firman Allah, “Tetapi, hati mereka (orang-orang kafir) itu dalam kesesa- 
tan dari (memahami Al-Jur'an) ini.” (OS. A-Mukminuun: 63) maksud- 
nya hati mereka telah ditutupi dengan kesesatan yang tidak mereka 
sadari seperti pada ayat itu. Inilah amal-amal perbuatan mereka di du- 
nia, oleh sebab itu Allah menegaskan &$ 055 Ip sebagai isyarat atas 
rendahnya tingkatan amal itu. Kemudian Allah berfirman, 


LX AR LD ah at aja 

WS 3 Br AI, 

“Dan mereka mempunyai (kebiasaan banyak mengerjakan) perbuatan-per- 
buatan lain (buruk) yang terus mereka kerjakan.” 

Kalimat ini adalah ismiyyah, maksudnya mereka sangat pandai 
mengamalkannya, objeknya didahulukan Yi untuk menunjukkan bah- 
wa mereka membatasi diri mereka, fikiran dan akal mereka dengan 
amal-amal duniawi ini. 

Al-Bukhari berkata, “Ibnu Uyainah berkata, mereka tidak meng- 
amalkannya padahal semua itu harus mereka lakukan.” Maksudnya 
mereka tidak melaksanakannya, namun itu harus mereka laksanakan, 


maka jadilah mereka terus-menerus melazimi amal-amal perbuatan 
itu. 


Bek aat ME SI NE ih aa Gis At 
“ “tg . - 3 . - ? 
SI JB Ag AE Io CN AP 
TIP BS PAS IP 
6446. Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Abu Bakr telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Hashin telah memberitahukan ke- 
pada kami dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Bukanlah kekayaan itu karena ba- 
nyaknya harta, akan tetapi kekayaan itu adalah kaya hati. 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, B3 IA 3 “Bu 
kanlah kekayaan itu karena banyaknya harta, akan tetapi kekayaan itu adalah 
kaya hati.” Betapa banyak orang yang memiliki harta bermilyar-milyar, 
namun demikian ia melakukan perbuatan layaknya orang yang mis- 
kin: karena begitu pelitnya dan tamaknya terhadap harta. Dan seba- 
liknya betapa banyak orang yang hanya memiliki harta secukupnya, 
na-mun ia tidak begitu mengkhawatirkan harta. Maka kamu dapati 
ia orang yang dermawan, menginfakkan lebih banyak dari apa yang 
diinfakkan si orang kaya yang memiliki harta berlimpah-ruah. 


sapt 


tr 
Ai ad DG 


Bab Keutamaan Miskin. 


SA NG pi Ie Bl Je Jos dis attv 

Ada ay S5 LIGA Gara an yi yi 

Ja db ia gek Vla Se YAI It das da 

Bg ES aa Gp Iis ya ai 1 

jang daya ba da ay kaga gt 

Jk ia gt Gee dada 0533 Sa 

SAR Gp Mane Oa 5 Jan 5 Si Iya5 6 

SB IN bin JUN ea 3 Ing Gi 

Je ejo in Ma day dan adi 0535 IE 
lia 


6447. Isrua'il telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Abdul Aziz 
bin Abu Hazim telah memberitahukan kepadaku, dari ayahnya dari 
Sahl bin Sa'ad As Sa'idi bahwa seorang laki-laki melintas dihadapan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lantas Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda kepada orang yang duduk di dekat beliau, “Apa 
pendapat kalian dengan laki-laki ini?” Maka ia menjawab, Demi Allah, 
bahwa dia dari kaum bangsawan, bila dia meminang, pasti akan dite- 
rima, dan bila dimintai bantuan pasti akan dibantu. Nabi Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam diam. Beberapa saat kemudian, lewatlah seorang laki- 
laki lain, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya ke- 
padanya: Apa pendapatmu dengan orang ini? Dia menjawab, Wahai 
Rasulullah, menurutku: orang ini adalah orang termiskin dari kalangan 
kaum Muslimin, apabila ia meminang sudah pantas pinangannya un- 
tuk ditolak, dan jika dimintai pertolongan dia tidak akan ditolong, dan 
apabila berkata, maka perkataannya tidak akan didengar. Maka Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Sungguh orang ini 
(orang yang terlihat miskin) lebih baik dari dunia dan seisinya daripa- 
da orang yang ini (yaitu orang yang kelihatannya bangsawan).” 


Syarah Hadits 


Pada kenyataannya hadits yang dijadikan Al-Bukhari tidak se- 
suai dengan tafsirannya: Karena sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
“Sungguh orang ini (orang yang terlihat miskin) lebih baik dari dunia dan 
seisinya daripada orang yang ini (yaitu orang yang kelihatannya bangsawan)" 
ini tidak menunjukkan bahwa hal itu dikarenakan kefakiran, mung- 
kin ia menjadi lebih baik darinya karena amal-amal perbuatan lainnya 
yang hanya diketahui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sebab betapa 
banyak orang kaya yang lebih baik dari pada 1000 orang fakir dan be- 
tapa banyak orang fakir lebih baik dari pada 1000 orang kaya. 

Kenyataannya bahwa kaya dan miskin bila diperhatikan tentu le- 
bih baik dan utama yang kaya: karena dengan kekayaan itu bisa mem- 
berikan manfaat secara khusus maupun umum yang tidak bisa dila- 
kukan dengan kemiskinan. Oleh sebab itu para Ulama Rahimahumullah 
berbeda pendapat mengenai manakah yang lebih utama: Orang kaya 
yang bersyukur atau orang miskin yang sabar? 

Sebagian mereka berpendapat: orang kaya yang bersyukur itu le- 
bih utama: karena bisa memberikan kebaikan, manfaat kepada ummat 
secara umum dan banyak yang tidak dapat dilakukan oleh orang yang 
fakir. 

Sebagian mereka berpendapat: akan tetapi lebih utama orang fa- 
kir yang bersabar, karena ia bersabar atas musibah yang diberikan dan 
termasuk orang-orang sabar. Ibnul Oayyim menyebutkan dalam kitab- 
nya Bada'i' Al-Fawa'id perdebatan tentang manakah di antara kedua- 
nya yang lebih utama: orang kaya yang bersyukur atau miskin yang 
bersabar. 


696 He 

Akan tetapi jika kita perhatikan dari kedua keadaan itu secara mut- 
lak, maka orang kaya yang bersyukur itu lebih utama: karena ujian de- 
ngan harta itu bukanlah hal yang mudah, karena seseorang yang diuji 
dengan harta lalu ia bersyukur, sebab rintangannya untuk bersyukur 
itu bisa jadi lebih berat dari pada rintangan orang miskin untuk ber- 
sabar, karena kebanyakan orang-orang yang diberikan kekayaan oleh 
Allah membuatnya berlaku sombong dan jahat. Allah Ta'ala berfiman, 
c 7 5 AA Ong Ae en “3 ea ea Lea 
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“Mereka (para jin itu) bekerja untuk Sulaiman sesuai dengan apa yang dike- 

hendakinya di antaranya (membuat) gedung-gedung yang tinggi, patung- 

patung, piring-piring yang (besarnya) seperti kolam dan periuk-periuk yang 

tetap (berada di atas tungku). Bekerjalah wahai keluarga Dawud untuk ber- 

syukur (kepada Allah). Dan sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang bersyu- 
kur,” (OS. Saba': 13). 

Ibnu Hajar berkata, 

Perkataannya, “Ada seorag laki-laki yang melintas.” Ibrahim menam- 
bahkan, dari kaum fakir kaum muslimin. Menurut riwayat Ibnu Hib- 
ban disebutkan, orang miskin dari kelompok kaum suffah (yang ting- 
gal di pelataran masjid Nabi). 

Perkataannya, “Sungguh orang ini (orang yang terlihat miskin) 
lebih baik dari dunia dan seisinya.” 

Ath-Thayyibi berkata, adanya keutamaan di antara keduanya di- 
dasarkan pada keterangan, karena keterangan dan yang menerangkan 
adalah sama. Ahmad dan Ibnu Hibban menambahkan, “Di sisi Allah 
pada hari kiamat.” Pada riwayat Ibnu Hibban lainnya disebutkan, “Le- 
bih baik dari belahan bumi lainnya tempat matahari terbit” maksud- 
nya bagian bumi tempat terbitnya matahari, demikianlah yang disam- 
paikan Iyadh. 

Yang lain berkata, maksudnya apa-apa yang di atas bumi. Di- 
tambahkan pada akhir riwayat ini, ia berkata, “Wahai Rasulullah! Ti- 
dakkah orang diberi sebagaimana yang diberikan kepada orang yang 
terakhir?” Beliau menjawab, “Apabila seseorang diberikan kebaikan, ma- 
ka ia memang berhak menerima. Dan jika seorang tidak diberikan kebaikan 
kepadanya, sungguh sebenarnya ia juga telah diberikan kebaikan.” 
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(Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila seseorang diberi- 
kan kebaikan, maka ia memang berhak menerimanya.” Ini menunjuk- 
kan bahwa Nabi menetapkan bagi orang yang kaya dengan sifat-sifat 
lain). 

Pada riwayat Abu Salim Al-Jaisyani dari Abu Dzarr yang ditakh- 
rij oleh Muhammad bin Harun Ar-Rauyani dalam Musnadnya, Ibnu 
Abdul Hakam dalam kitab Futuh Mishr dan Muhammad bin Rubai' Al- 
Jiziyyu dalam kitab Musnad Ash-Shahabah yang pernah tinggal di Mesir 
yang nama di antara mereka disebutkan untuk orang kedua yang me- 
lintas dengan redaksi: bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang ber- 
tanya, “Bagaimana pendapatmu tentang Ju'ail?” Aku menjawab, “Orang 
yang miskin seperti halnya kebanyakan orang-orang.” Lalu beliau ber- 
tanya lagi, “Bagaimana pendapatmu tentang Fulan?” Aku menjawab, “Ia 
adalah salah satu pemuka kaimmnya.” Lalu Nabi bersabda, “Maka Ju'ail 
lebih baik dari pada seisi bumi dan dari orang ini.” Perawi berkata, saya 
berkata, “Wahai Rasulullah Fulan seperti ini dan melakukan apa yang 
biasa juga dilakukannya?” Beliau bersabda, “Dia adalah pemimpin kaum- 
nya maka ia melunakkan hati kaumnya.” 

Ibnu Ishag menyebutkan dalam kitab Al-Maghazi, dari Muham- 
mad bin Ibrahim At-Taimi secara mursal atau mu'dhal, Ia berkata, di- 
katakan, wahai Rasulullah! Anda memberikan kepada Uyainah dan 
Al-Agra' bagian harta rampasan perang masing-masing 100 onta dan 
tidak memberikan bagian kepada Ju'ail?! Beliau berkata, “Demi Dzat 
yang jiwaku yang berada di tangan-Nya, sungguh Ju'ail bin Suragah lebih 
baik dari penduduk bumi seperti Uyainah dan Al-Agra' akan tetapi aku ingin 
melunakkan hati kedua dan menyerahkan keimanan kepada Ju'ail.” 

Jw'ail yang disebutkan dalam hadits itu, disebutkan juga pada ha- 
dits saudaranya Auf bin Suragah pada bab ghazwah bani Ouraizhah, 
pada hadits riwayat Al-Trbadh bin Sariyah pada bab ghazwah Tabuk. 
Ada yang berpendapat: tapi pada riwayat itu dengan nama Ji'al, se- 
moga saja nama itu ditashghirkan. Ada juga yang berpendapat: sebe- 
narnya Ju'ail dan Ji'al itu adalah dua orang yang bersaudara. 

Hadits ini menerangkan keutamaan Ju'ail tersebut, dan bahwa 
kemulian itu tidak diukur dengan duniawi yang tidak mendatangkan 
pengaruh apapun akan tetapi diukur dengan kehidupan akhiratnya 
sebagaimana yang telah diterangkan bahwa kehidupan yang sebenar- 
nya adalah kehidupan akhirat. Dan bahwa seseorang yang tidak men- 


485 Penjelasan di dalam kurung adalah perkataan Syaikh Ibnu Utsaimin. 


& Kesan 
dapatkan materi duniawi, akan digantikan dengan kebaikan akhirat. 
Hadits ini juga menerangkan keutamaan orang miskin sebagaimana 
tema yang diambil dari hadits itu. Akan tetapi hadits ini bukanlah da- 
lil yang menunjukkan keutamaan orang miskin atas orang kaya se- 
bagaimana yang dikatakan Ibnu Baththal: jika memang ia diutamakan 
karena kemiskinannya: maka tentunya harus dengan ungkapan: lebih 
baik dari penduduk bumi yang tidak ada seorangpun yang miskin dan 
seandainya keutamaan itu karena kemiskinannya, namun hadits bu- 
kanlah dalil yang menunjukkan pada hal tersebut. 

Menurutku, mungkin bagi mereka untuk berpegang pada penda- 
pat yang pertama dan pertimbangan dalam suatu masalah itu selalu 
dijaga, akan tetapi jelaslah dari kisah yang tersebut dalam hadits itu 
bahwa keutamaannya dikarenakan ketakwaannya. Dan bukanlah yang 
menjadi masalah dalam hadits mengenai orang miskin yang bertakwa 
atau tidak, akan tetapi seharusnya yang miskin dan kaya harus se level 
terlebih dahulu dalam ketakwaan. 

Dan juga tidak disebutkan dengan tegas pada hadits itu tentang 
keutamaan orang miskin atas orang kaya: karena tidak harus menetap- 
kan keutamaan miskin. Demikian juga tidak bisa menetapkan keuta- 
maan semua orang miskin atas setiap yang kaya". 
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6448. Al-Humaidi telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah membe- 
ritahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan kepada ka- 
mi, ia berkata, aku mendengar Abu Wa'il berkata, Kami mengunjungi 
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486 Rujuklah kitab Al-Fath (11/277-278). 
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Khabbab lalu dia bercerita: Kami telah berhijrah bersama Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam dengan hanya mengharapkan ridha Allah, dan 
kami telah mendapatkan pahala di sisi Allah. Lalu diantara kami ada 
yang meninggal lebih dahulu sebelum menikmati pahalanya sedikit- 
pun (di dunia ini), diantaranya adalah Mus'ab bin Umair, dia terbunuh 
di medan Perang Uhud dan dia hanya meninggalkan selembar kain, 
Apabila kami gunakan untuk menutup kepalanya dengan kain tersebut 
maka kakinya terbuka keluar dan bila kakinya yang hendak kami tutup 
kepalanyalah yang terbuka. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memerintahkan kami untuk menutup kepalanya dengan kain 
tersebut sedangkan kakinya kami tutup dengan dedaunan idzhir. Dan 
diantara kami ada juga yang telah memetik hasil usahanya (didunia 
ini)”, 


Syarah Hadits 


Allahu Akbar! Allah Maha Besar! Beginilah keadaan para Shahabat 
Radhiyallahu Anhum yang berhijrah bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dengan hanya mengharapkan ridha Allah. 

Diantara mereka ada yang meninggal lebih dahulu sebelum menik- 
mati pahalanya sedikitpun (di dunia ini): maksudnya belum menda- 
patkan bagian dari harta rampasan perang sedikit pun dan penggan- 
ti dari hijrahnya, seperti Mush'ab Ibn 'Umair Radhiyallahu Anhu. Dia 
adalah pembawa panji Islam para perang uhud, dahulunya seorang 
pemuda yang sangat disayang oleh kedua orangtuanya sewaktu ma- 
sih di Mekkah. Namun ketika ia masuk agama Islam, kedua orang- 
tuanya mengusirnya. Ia pun ikut berhijrah bersama Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, mengenakan pakaian yang sobek-sobek: padahal se- 
waktu masih di Mekkah ia mengenakan pakaian yang paling bagus di 
antara yang lainnya. Namun Radhiyallahu Anhu lebih memilih Islam 
dan meninggalkan keluarganya, kemewahan dan negerinya dengan 
hijrah menuju kepada Allah dan Rasul-Nya. Maka balasan atas semua 
pengorbanan dan perjuangannya itu bahwa Allah memilihnya untuk 
mendapatkan nikmat syahid dengan terbunuh pada perang uhud, lalu 
Allah menurunkan ayat yang berbunyi, 
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SES BY IA SAN aa 33 og 

OSN A AI Tb 3 ja 
“Dan jangan sekali-kali kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di 
jalan Allah itu mati: sebenarnya mereka itu hidup, di sisi Tuhannya mendapat 
rezeki, mereka bergembira dengan karunia yang diberikan Allah kepadanya, 
dan bergirang hati terhadap orang yang masih tinggal di belakang yang belum 
menyusul mereka, bahwa tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak 
bersedih hati. Mereka bergirang hati dengan nikmat dan karunia dari Allah. 
Dan sungguh, Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang beriman." 
(OS. Ali Imran: 169-170). 

Di antara shahabat ada yang mendapatkan kemakmuran dunia- 
wi, mendapatkan harta kekayaan dan jadilah ia termasuk orang yang 
memetik hasil perjuangannya. Hanya Allah yang lebih mengetahui ma- 
na yang lebih utama antara seorang yang belum mendapatkan bala- 
san duniawi atas amal yang dlakukan seperti Mush'ab Ibn 'Umair atau 
keadaansebaliknya. 

Hadits ini juga tidak menunjukkan keutamaan miskin, karena 
miskin adalah ujian yang Allah berikan atas hamba-Nya. Akan tetapi 
bersabar atas kemiskinan yang menimpanya itulah keutamaan, karena 
itu berasal dari perbuatan seorang hamba. Betapa banyak orang yang 
sangat menginginkan harta namun tidak mendapatkannya, betapa ba- 
nyak orang yang hanya berusaha dengan sekedarnya, namun ia men- 
dapatkan harta dan betapa banyak orang yang tidak melakukan apa- 
pun, namun ia mendapatkan juga harta. 

Hal semacam ini bisa dilihat, maka ada sebagian orang yang cer- 
das dalam mendapatkan harta namun ia tidak pernah beruntung, ka- 
rena setiap kali ia membeli sesuatu ia mengalami kerugian. Ada juga 
sebagian orang yang hanya sekedarnya bekerja namun ia memperoleh 
harta yang banyak, yaitu setiap kali ia membeli barang: maka barang- 
barang itu harganya menjadi lebih mahal sehingga ia bisa menjualnya 
dengan keuntungan yang berlipat-ganda dan hal ini dalam waktu yang 
singkat. 

Ada juga sebagian orang yang mendapatkan harta dengan tanpa 
bekerja: seperti sanak kerabat dekatnya yang kaya meninggal dunia, 
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lalu ia mendapatkan warisan dan menjadi orang yang kaya. 

Jadi kemiskinan itu bukanlah suatu pekerjaan hingga dikatakan, se- 
sungguhnya seseorang itu diberikan pahala atas hal itu, bahkan dibe- 
rikan pahala atas kesabaran dalam kerniskinan. Maka kemudian yang 
menjadi masalah adalah: apakah lebih utama orang miskin yang sabar 
atau orang kaya yang bersyukur? 
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6449. Abu Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, Salm bin Zarir te- 
lah memberitahukan kepada kami, Abu Raja" telah memberitahukan 
kepada kami dari Imran bin Hushain Radhiyallahu Anhuma dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, "Aku pernah menengok 
kesurga, ternyata kebanyakan penghuninya adalah orang-orang miskin, 
dan aku juga menengok ke neraka, ternyata kebanyakan penghuninya 
adalah kaum wanita." Diperkuat juga oleh Ayyub dan Auf, Shakhr dan 
Hammad bin Najih mengatakan, dari Abu Raja" dari Ibnu Abbas." 


Syarah Hadits 


Hadits ini memiliki beberapa faedah, antara lain menjelaskan bah- 
wa surga dan neraka itu sudah ada. Demikianlah yang ditunjukkan Al- 
Our'an dalam firman Allah, 


en 1aA Ata Ar 
DEA AS 
“Dan peliharalah dirimu dari api neraka, yang disediakan bagi orang-orang 
kafir." (OS. Ali 'Ionran: 131). 
Firman Allah Ta'ala, 
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“Dan bersegeralah kamu mencari ampunan dari Tuhanmu dan mendapatkan 
Surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan bagi orang-orang 
yang bertakwa" (OS. Ali 'Imran: 133). 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “saya lihat kebanyakan peng- 
huninya adalah orang-orang miskin” karena kaum miskin lebih banyak 
tunduk kepada kebenaran dari pada kaum kaya dan bukan dikarena- 
kan keadaan mereka yang miskin. Karena sesungguhnya orang kaya 
yang bersyukur bisa jadi lebih utama dari pada orang miskin yang 
bersabar. Akan disebutkan dalam hadits karena kaum miskin lebih 
banyak tunduk kepada kebenaran dari pada kaum yang kaya. Oleh 
sebab itu kamu temukan dalam Al-9ur'an bahwa orang-orang yang 
mendustakan para Rasul adalah para pembesar kaumnya. Allah Ta'ala 
berfirman, 
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“Pemuka-pemuka orang-orang yang kafir dari kaumnya berkata, “Sesung- 
guhnya Kami memandang kamu benar-benar kurang waras dan kami kira 
kamu termasuk orang-orang yang berdusta.” (Os. Al-A'raaf: 66) 


Allah Ta'ala berfirman, 
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bln yang menyombongkan diri berkata kepada orang-orang yang 
dianggap lemah...” (OS. Al-A'raat: 75) 

Masih banyak ayat yang menjelaskan hal itu. Maka inilah maksud 
tentang kebanyakan penduduk surga adalah kaum fakir-miskin. 

Sedangkan sebab kebanyakan penduduk neraka adalah kaum wa- 
nita: telah diterangkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam da- 
lam hadits yang lain, “Karena Mereka banyak melaknat dan banyak meng- 
ingkari (tidak mensyukuri) pemberian suami” “8 Dan karena “mereka kurang 
akalnya". Mereka adalah sebab-sebab timbulnya fitnah sebagaimana 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


488 HR. Al-Bukhari (29) dan Muslim (907). 
489 HR. Al-Bukhari (304) dan Muslim (79). 
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AB Ip SEM BA ab ga ES FU 
“Tidak ada (sumber) bencana yang lebih besar sepeninggalku nanti bagi laki- 
laki selain daripada kaum wanita” 80 Oleh sebab itu: mereka adalah ke- 
banyakan penghuni neraka. 

Jika ada yang berkata, Bagaimanakah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam melihat penduduk surga dan neraka padahal mereka belum ma- 
suk menjadi penghuninya? Jawab, sangat mungkin dikatakan, bahwa 
diperlihatkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang apa yang 
terjadi kelak. 
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6450. Abu Ma'mar telah memberitahukan kepada kami, Abdul Warits telah 
memberitahukan kepada kami, Sa'id bin Abu 'Arubah telah menberi- 
tahukan kepada kami, dari datadah dari Anas Radhiyallahu Anhu dia 
berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah makan di atas 
khiwan (tempat yang tinggi) hingga beliau meninggal, dan tidak juga 
memakan roti yang lunak hingga beliau meninggal." 


5. 
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6451. Abdullah bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu 

Lisamah telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah membe- 

ritahukan kepada kami, dari Ayahnya dari Aisyah Radhiyallahu Anha 


dia berkata, “Sungguh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah wafat, 
sementara tidak ada sesuatupun di rumahku yang dapat dimakan oleh 


490 HR. Al-Bukhari (5096) dan Muslim (2740). 


- Gituan 
makhluk yang bernyawa (manusia atau hewan) kecuali sedikit gandum 
yang ada pada rak makanan milikku, lalu aku memakannya sebagian 
hingga beberapa lama, kemudian aku timbang dan akhirnya rusak (ha- 
bis)rasi, 

Perkataannya, SU 42 dls JB glay ali di ls 3 Jt di "Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah makan di atas khiwan (tempat yang 
tinggi) hingga beliau meninggal.” Al-Khiwan adalah tempat tinggi atau 
meja untuk meletakkan hidangan makanan: sehingga seseorang itu ti- 
dak perlu lagi untuk menundukkan kepalanya sewaktu makan. Mak- 
sudnya bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak makan seperti 
gaya makannya orang-orang kaya dan juga hati beliau tidak dibuka- 
kan untuk menikmatan kehidupan duniawi hingga beliau bersikap 
sampai seperti itu. 

Perkataannya, “Dan tidak juga memakan roti yang lunak hingga beliau 
meninggal" roti yang lunak adalah roti yang diletakkan padanya lauk- 
pauk berupa daging dan sebagainya yang melembutkan roti sehing- 
ga menjadi lunak, atau roti itu memang lunak karena ditinjau dari 
cara pembuatannya oleh sebab itulah kadang ada roti yang keras dan 
kadang lembut. Dengan demikian roti yang lunak baik karena diletak- 
kan padanya lauk-pauk atau dikarenakan dari cara pembuatannya: ma- 
ka jadilah roti itu lunak dan lembut seperti kapas. 

Perkataan Aisyah 4 BS “maka aku timbang dan akhirnya habis." 
Ini merupakan dalil bahwa seseorang itu apabila menimbang suatu 
benda lalu memperhatikan apakah bendanya semakin berkurang atau 
bertambah, maka keberkahan hartanya itu akan dicabut. Oleh sebab 
itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Aisyah, “Jangan- 
lah kamu menimbang (menghitung-hitung suatu benda) maka Allah akan 
memperlakukannya sebagaimana hitunganmu." Apabila seseorang menye- 
rahkan segala sesuatu kepada Allah, lalu ia menikmatinya hingga ha- 
bis, tentu ini lebih berkah. 


491 HR. Muslim (2973). 
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Bab Bagaimana Kehidupan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
Dan Para Shahabatnya Serta Sikap Mereka Yang Meninggalkan 
Materi Duniawi. 
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6452. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepadaku seperti sepenggal hadits 
ini, Umar bin Dzarr telah memberitahukan kepada kami, Mujahid telah 
memberitahukan kepada kami bahwa Abu Hurairah pernah mengata- 
kan, “Demi Allah yang tidak ada Rabb yang berhak disembah selain Dia, 
aku akan menempelkan lambungku di atas tanah karena rasa lapar, aku 
juga pernah mengikatkan beberapa batu diperutku karena rasa lapar. 
Pada suatu hari aku pernah duduk di jalan yang biasa para sahabat 
lewati, kemudian lewatlah Abu Bakar, lalu aku bertanya kepadanya 
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tentang ayat dari kitabullah, dan aku tidaklah menanyakannya kecuali 
hanya agar ia menjamuku namun ia tidak melakukannya. Setelah itu 
lewatlah Umar, kemudian aku bertanya kepadanya tentang suatu ayat 
di kitabullah, tidaklah aku bertanya kepadanya kecuali hanya agar ia 
menjamuku namun ia tidak melakukannya. Setelah itu lewatlah Abul 
@asim Shallallahu Alaihi wa Sallam, ketika melihatku beliau terse- 
nyum dan mengetahui apa yang tergambar dari wajah dan hatiku, be- 
Hau lalu bersabda, "Wahai Abu Hurairah! ' Aku menjawab, Aku penu- 
hi panggilanmu wahai wahai Rasulullah. Beliau bersabda, "Ikutlah". 
Lalu aku mengikuti beliau, aku lalu minta izin untuk masuk dan be- 
Tiau mengizinkanku, lalu beliau mendapatkan susu di dalam mangkok, 
beliau bersabda, Dari mana kalian mendapatkan susu ini? Mereka (pa- 
ra istri) menjawab, Fulan atau fulanah menghadiahkannya kepada an- 
da. Beliau bersabda, Wahai Abu Hurairah! Aku menjawab, Aku penuhi 
panggilanmu wahni Rasulullah. Beliau bersabda, Temuilah ahli suffah 
(para sahabat yang tinggal di pelataran masjid) dan ajaklah mereka 
kemari. Abu Hurairah berkata, Ahli Suffah adalah para tamu kaum 
muslimin, mereka tidak tinggal bersama keluarga dan tidak memiliki 
harta, jika Nabi mendapatkan hasil dari sedekah, maka beliau tidak akan 
memakannya dan akan mengirimnya kepada ahli suffah, dan apabila 
beliau diberi hadiah, maka mereka akan mendapatkan bagian dan ka- 
dang beliau mengirim sebagiannya untuk mereka. Lalu aku berkata, Hal 
itu membuatku sedih, lalu aku berkata (dalam hati): Apa perlunya ahli 
suffah dengan susu tersebut, karena akulah yang lebih berhak daripada 
mereka, aku berharap dapat minum seteguk susu sekedar bisa bertahan 
dari sisa waktuku, apabila ada kaum yang datang maka akulah yang 
menyuguhi mereka, (kataku selanjutnya). Apalah artinya susu yang 
tersisa jika bukan untuk suatu ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya, 
lalu aku pergi dan mengundang mereka, mereka akhirnya datang dan 
meminta izin, beliau kemudian mengizinkan, sehingga mereka pun 
mengambil posisi tempat duduk mereka masing-masing, beliau bersab- 
da, Hai Abu Hurairah. Aku menjawab, Aku penuhi panggilanmu wa- 
hai Rasulullah. Beliau bersabda, Ambil dan berikanlah kepada mere- 
ka. Akupun mengambil mengkok tersebut dan memberikannya kepada 
seorang laki-laki, maka laki-laki itu meminumnya hingga kenyang, 
setelah itu ia mengembalikannya kepadaku, kemudian aku berikan 
kepada yang lain, dan ia pun minum hingga kenyang kemudian ia 
mengembalikan mangkok tersebut kepadaku hingga aku kembalikan 
mangkok itu kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena mereka 
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semua sudah kenyang. Beliau kemudian mengambil mangkok itu dan 
menaruhnya di tangan, lalu beliau melihatku sembari tersenyum, be- 
liau bersabda, “Wahai Abu Hurairah! Aku menjawab, Aku penuhi 
panggilanmu wahai Rasulullah. Beliau bersabda, “Sekarang tinggal 
aku dan kamu”. Aku menjawab, Benar wahai Rasulullah. Beliau ber- 
sabda, Duduk dan minumlah. Lalu aku duduk dan meminumnya, 
beliau bersabda kepadaku: Minumlah. Lalu aku minum lagi dan beliau 
terus menyuruhku untuk minum, hingga aku berkata, Tidak, demi Dzat 
yang mengutusmu dengan kebenaran, aku sudah tidak sanggup lagi. 
Beliau bersabda, Berikan bejana itu. Aku lalu memberikannya kepada 
beliau, setelah memuji Allah dan menyebut nama-Nya beliau akhirnya 
meminum sisanya.” 


Syarah Hadits 


Semoga Allah selalu mencurahkan shalawat dan salam kepada 
Nabi kita Muhammad. Hadits Abu Hurairah ini mempunyai faedah 
yang sangat besar: 

Pertama: perkataannya, 3 ini adalah sumpah, hamzah yang diba- 
ca panjang itu pengganti dari huruf Waw sebagaimana halnya juga hu- 
ruf sumpah itu diganti dengan huruf Haa, yaitu Pin . Huruf sumpah 
itu sebenarnya hanya ada 3: waw, ba" dan ta”. Namun kadang digan- 
ti dengan huruf-huruf bagian darinya, seperti: huruf Haa dan hamzah 
yang dipanjangkan & dan ini bukan hamzah untuk bertanya. 

Perkataannya, 39 Sy KYAY sa & “Demi Allah yang 
tidak ada Rabb yang berhak disembah selain Dia, aku pernah me- 
nempelkan lambungku." Ini adalah sumpah dan bersumpah atas: Aku 
akan menempelkan. Huruf 3 diringankan yang dinamakan dengan 
kata ganti sya'n yang dihilangkan. Jumlah kalimat &£5 adalah kha- 
barnya (keterangannya). Huruf lam pada perkataan, 19 untuk me- 
nguatkan dan pada tempat ini huruf lam lazim, karena berfungsi un- 
tuk membedakan antara yang huruf lam yang menafikan dan 4 yang 
menguatkan. Sebab jika huruf lam dihilangkan: tentu maknanya akan 
campur-aduk antara 5! yang menafikan dengan yang menguatkan. Ma- 
ka seandainya ia berkata, jika dahulu aku menempelkan, tentu mak- 
nanya seperti: aku tidak pernah menempelkan. Maka huruf lam di sini 
adalah wajib karena untuk membedakan antara 3 yang menafikan de- 
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ngan yang menguatkan, jika tidak, maka maknanya akan berubah dan 
huruf lam tidak wajib. 

Perkataannya, “Aku akan menempelkan lambungku di atas tanah karena 
rasa lapar” maksudnya telungkup untuk meringankan rasa laparnya. 

Perkataannya, “Aku juga pernah mengikatkan beberapa batu diperutku 
karena rasa lapar" hal itu karena ia mengikatkan beberapa batu di atas 
perutnya sehingga ia bisa menggantungkan badannya dan berdiri te- 
gak lebih lama. 

Perkataannya, “Pada suatu hari aku pernah duduk di jalan yang biasa 
dilewati para shahabat" maksudnya jalan yang biasa dilewati para sha- 
habat atau jalan yang biasa digunakan oleh orang-orang. 

Perkataannya, “kemudian lewatlah Abu Bakar, lalu aku bertanya kepada- 
nya tentang ayat dari kitabullah, dan aku tidaklah menanyakannya kecuali 
hanya agar ia menjamuku” maksudnya agar Abu Bakar menjamunya, na- 
mun Abu Bakar tidak berfikir sampai ke situ dan juga berprasangka 
bahwa ia menginginkan agar dijamu. 

Perkataannya, “Setelah itu lewatlah Umar, kemudian aku bertanya ke- 
padanya tentang suatu ayat di kitabullah, tidaklah aku bertanya kepadanya 
kecuali hanya agar ia menjamuku namun ia tidak melakukannya." 

Jika ada yang berkata, Dalam masalah ini ada ketidakjelasan, ya- 
itu bahwa Abu Hurairah bertanya kepada mereka tentang suatu ayat 
di Al-Gur'an. Ini menggambarkan bahwa ia menghafalkan Al-Gur'an 
padahal ia hanya menginginkan makanan, maka apakah ini termasuk 
dalam bab menginginkan duniawi dengan amal akhirat? 

Jawab: Tidak, karena seseorang itu tidak membaca. Jika seandai- 
nya seseorang membaca agar dikatakan, silahkan kami akan menjamu 
sebagaimana yang dilakukan sebagian Oari" di masjidil haram- yang 
sekarang semakin sedikit alhamdulillah- di mana mereka membaca Al- 
Our'an dengan suara yang keras agar didengar oleh orang-orang lalu 
mereka memberikan sejumlah uang kepadanya, maka mereka itu tidak 
mendapatkan pahala apapun di akhirat kelak. Akan tetapi Abu Hu- 
rairah tidak membaca sesuatu apapun dan hanya berkata, kabarkan ke- 
padaku tentang ayat ini, beritahukan kepadaku tentang ayat ini, maka 
mereka pun memberitahukan kepadanya karena beranggapan ia lupa 
tentang makna ayat itu dan perlu diingatkan kembali. 

Perkataannya, “Setelah itu lewatlah Abul Oasim Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” Perkataannya, “Abul Oasim” mengandung ketidakjelasan ju- 
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ga. Sebab Allah melarang untuk memanggil Rasulullah Shallallahu Alai- 

hi wa Sallam sebagaimana panggilan untuk orang-orang kebanyakan, 

akan tetapi dengan panggilan: wahai Rasulullah, wahai Nabi Allah. Di 

sini ia berkata, lewatlah dihadapanku Abul Oasim. 

Jawaban atas hal ini adalah bahwa khabar (berita) itu bukanlah per- 
mintaan. Sedangkan yang dilarang itujika memanggil “wahai Abul Oa- 
sim, wahai Muhammad. Dan jika berbentuk khabar tidak mengapa. 

Hadits ini merupakan dalil seperti yang disyaratkan Al-Bukhari 
tentang keterangan bagaimana kehidupan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan para shahabatnya serta sikap mereka yang menjauhi yang 
bersifat duniawi. 

Hadits ini mempunyai faedah, di antaranya 
1. Keterangan perihal keadaan Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu yang 

hanya memiliki sedikit harta bahkan mengalami kemiskinan sede- 

mikian rupanya. 

2. Hadits ini juga merupakan dalil yang membolehkan bagi seseorang 
untuk menawarkan diri, yang diambil duduknya Abu Hurairah di 
jalan yang biasa dilewati dan permintaan agar diberitahukan ten- 
tang beberapa ayat padahal ia mengetahui maksud dari ayat itu: 
akan tetapi tujuannya agar ia dijamu sehingga merasa kenyang. 

3. Firasat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu dengan melihat Abu 
Hurairah, beliau mengetahui apa-apa yang menimpa dirinya dan 
maksudnya. ar 

4. Hadits ini juga mensyari'atkan untuk meminta izin walaupun 
seseorang itu datang bersama yang mempunyai rumah, maksud- 
nya, seandainya kamu dan temanmu datang ke rumahnya, lalu ia 
sebagai pemilik rumah langsung masuk rumahnya namun ia tidak 
mengatakan kepadamu: masuklah. Maka kamu tidak boleh ma- 
suk kecuali jika sudah diizinkan. Oleh sebab itu ia berkata, beliau 
masuk rumah dan barulah saya meminta izin untuk masuk. Pada 
teks yang ada padaku disebutkan, maka saya meminta izin, akan 
tetapi zhahirnya redaksi ini saya karena disebutkan, maka saya 
meminta izin. Pada teks yang ketiga disebutkan, saya meminta izin 
terlebih dahulu, maka kedua teks itu lebih dekat kepada kebena- 
ran, karena ada teks lainnya yang menyebutkan bahwa Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam meminta izin untuk masuk rumah padahal 
itu adalah rumah beliau sendiri, tentunya teks itu jauh dari ke- 
benaran. Walaupun sebaiknya seseorang itu meminta izin terlebih 
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dahulu karena bisa jadi istri atau anggota keluarganya tidak dalam 
keadaan agar terlihat oleh orang lain. Akan tetapi yang lebih dekat 
pada kebenaran adalah redaksi: lalu saya meminta izin atau saya 
telah meminta izin terlebih dahulu. 

5. Hadits ini merupakan dalil atas berkahnya makanan yang ada pa- 
da Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di mana Allah memberi- 
kan berkah atas susu tersebut. 


6. Hadits ini menerangkan keadaan orang-orang shuffah bahwa me- 

reka adalah kaum hijrah ke Madinah, namun tidak yang menam- 
pung mereka: maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di shuffah 
yakni serambi masjid atau tempat yang diberi atap di dekat masjid 
sebagai tempat tinggal lalu kaum muslimin memberikan hadiah 
berupa makanan, susu dan Jain sebagainya kepada mereka. 
Sebagian orang beranggapan aliran shufiyah itu dinisbatkan ke- 
pada mereka, mereka berkata, Shufiyah dinisbatkan kepada ahli 
shuffah karena sifat keduanya sama-sama bersikap zuhud terha- 
dap harta duniawi. 
Namun pendapat ini salah, yang benar itu bahwa shufiyah di- 
nisbatkan kepada Shuf (bulu domba): karena mereka mengenakan 
pakaian dari bulu domba sebagai wujud zuhud dari dunia. Maka 
seandainya shufiyah dinisbatkan kepada orang-orang skuffah tentu 
harus dengan lafazh shuffayyih dan bukan shufiyah. 

7. Hadits ini adalah dalil untuk mengemukakan secara spontan atas 
apa yang terbesit dalam diri, di mana Abu Hurairah berkata, saya 
berkata, ada apa dengan susu ini. Secara zhahir bahwa itu ucapan 
yang ditujukan atas dirinya sendiri, akan tetapi yang diketahui 
dalam kaidah bahasa apabila maksud dari perkataannya adalah 
bisikan dirinya sendiri: maka harus ditentukan sebagaimana fir- 
man Allah Ta'ala, 





Bar setara gn AL ane 
WI WAN BINI eat 2 ban 
4 ,.Dan mereka mengatakan pada diri mereka sendiri, “Mengapa Allah 
tidak menyiksa kita atas apa yang kita katakan itu?..." (OS. Al-Mujaa- 
dilah: 8) 
Padahal masih ada kemungkinan bahwa Abu Hurairah mengucap- 
kannya secara lisan walaupun tidak didengar oleh Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 
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8. Hadits ini juga menerangkan bagaimana ketaatan para Shahabat 
untuk melaksanakan ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya, di ma- 
na Abu Hurairah mendengar dan menta'ati perintah Rasul untuk 
mengundang orang-orang shuffah padahal susu yang tersedia jum- 
lahnya sedikit dan tidak mungkin cukup menurut Abu Hurairah. 

9. Hadits ini juga merupakan dalil yang membolehkan bagi sese- 
orang untuk makan sampai kenyang: berdasarkan perkataan Abu 
Hurairah, “Aku sudah tidak sanggup lagi.” Akan tetapi hal ini 
tidak dilakukan terus-menerus. Oleh sebab itu orang-orang yang 
rakus setiap kali makan mereka berdalil bahwa Abu Hurairah per- 
nah berkata, Aku tidak sanggup lagi (saking kenyangnya) dan 
menjadikan perbuatan itu dilakukannya terus-menerus. Mereka 
berdalil: dasar hukum kami adalah hadits yang ditetapkan oleh 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Namun demikian kami menyang- 
gahnya: bahwa kesehatan dan kebugaran itu terdapat pada apa 
yang dianjurkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sebuah 
hadits, 


ui H5 Ika Y SS sp ad yan aa 2 bi BI AS 

3 Hp 3 HE 
“Cukuplah bagi anak Adam memakan beberapa suap yang dapat mene- 
gakkan tulang rusuknya. Jika hal itu tidak mungkin maka sepertiga untuk 
makanan, sepertiga untuk minuman dan sepertiganya untuk bernafas." 
Inilah seharusnya yang dilakukan seseorang untuk selamanya atau 
kebanyakan dalam menyantap makanan, akan tetapi tidak menga- 
pa apabila seseorang itu kadang-kadang makan dengan kenyang 
sebagaimana yang dilakukan Abu Hurairah dan ditetapkan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
10. Hadits ini juga menunjukkan ketawadhu'an Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, yaitu beliau adalah orang yang paling terakhir 
minum bahkan setelah Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. 
Disebutkan dalam hadits bahwa Nabi mengucapkan pujian ke- 
pada Allah, menyebut nama-Nya dan barulah meminum sisa susu 
tersebut. Pujian ini bukanlah pujian atas minuman tersebut melain- 
kan pujian atas keberkahan pada susu itu yang mengenyangkan 


492 HR. An-Nasa'i kitab "Al-Kubra” (6769), Ibnu Majah (3349) dan Ibnu Hibban 
(5236). 
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ahli shuftah, Abu Hurairah bahkan masih ada sisanya, dan itu di- 
karenakan pujian atas makanan atau minuman diucapkan setelah 
menikmatinya. 

Hadits ini merupakan dalil yang mensyari'atkan untuk melafazh- 
kan basmalah, maksudnya mengucapkan: bismillah (dengan nama 
Allah) dan jika ditambah yang Maha Pengasih lagi Maha Penya- 
yang, tidak mengapa. Namun apabila hanya disingkat: bismillah 
(dengan nama Allah): sudah sesuai dengan sunnah. Melafazh- 
kan basmalah ketika hendak menikmati hidangan disyari'atkan 
berdasarkan kesepakatan para Ulama. Akan tetapi yang menjadi 
perselisihan itu apakah hal itu diwajibkan atau tidak? 

Pendapat yang benar adalah bahwa hukumnya wajib dan apabi- 
la seseorang dengan sengaja tidak mengucapkan basmalah ketika 
hendak maka ia berdpsa: karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkata kepada Umar bin Abu Salamah, “Wahai anak ucapkanlah 
basmalah”. Ada kaum yang bertanya kepada beliau, “Wahai Ra- 
sulullah, sesungguhnya ada suatu kaum yang menghadiahkan da- 
ging dan kami tidak tahu apakah mereka menyebutkan nama Allah 
atau tidak ketika menyembelihnya?” Beliau menjawab, “Sebut- 
lah nama Allah lalu makanlah.” Nabi juga memberitahukan bahwa 
seseorang yang tidak mengucapkan basmalah, maka syetan ikut 
serta menikmati hidangan makanan dan minumannya. Jadi semua 
ini menunjukkan bahwa mengucapkan basmalah ketika makan 
hukumnya wajib. 

Akan tetapi apabila ada beberapa yang hendak menikmati hida- 
ngan, apakah cukup diwakilkan ucapan basmalah oleh seorang 
di antara mereka atau setiap mereka tetap wajib melafazhkan bas- 
malah? 

Kami jawab apabila mereka mendengar dan menyimak lafazh 
basmalahnya, maka itu sudah cukup mewakili lafazh basmalah 
lainnya walaupun dia sendiri tidak berniat untuk semuanya. Na- 
mun jika mereka tidak mendengar atau menyimaknya, maksudnya 
mereka tidak yakin bahwa lafazh basmalah itu bisa mewakili se- 
muanya atau setelah melafazhkan basmalah, tiba-tiba datanglah 
seorang laki-laki: maka ia wajib melafazhkan basmalah?, dalil 


Syaikh berkata, apabila ada yang berkata, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkata kepada Umar bin Abu Salamah, “Wahai anak ucapkanlah basmalah. 
Padahal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sudah melafazhkan basmalah ketika hen- 


na Kata 

atas hal ini bahwa suatu hari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menghadapi hidangan makanan, tiba-tiba ada anak perempuan 
yang berlari seakan-akan didorong hingga ia bisa meletakkan ta- 
ngannya di dalam bejana makanan. Maka Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memegang tangannya dan menyuruhnya untuk mela- 
fazhkan basmalah terlebih dahulu. Nabi juga memberitahukan 
bahwa tangan syetan bersama tangannya saat dipegang oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang mendorong si anak agar menik- 
mati hidangan makanan itu tanpa diawali dengan basmalah se- 
hingga syetan bisa ikut bersamanya. 

Pendapat yang benar dalam masalah ini: bahwa melafazhkan bas- 
malah ketika hendak makan hukumnya wajib, namun jika ia lupa 
menyebut nama Allah di awalnya lalu ingat saat sedang menikmati 
makanannya hendaklah ia mengucapkan, 55215 97 &1 4 “dengan 
nama Allah pada awal dan akhirnya”, dan seandainya ia tidak 
ingat juga: maka Allah telah berfirman, 


EC 
MK IS ye E G 
“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau 
kami melakukan kesalahan..." (OS. Al-Bagarah: 286). 


, 


SANA Jd da SAN Adik ika 
US Aa USA Dg SAKN Way AI 353 V1 dub du, 
PEY Begin Kes Ia Sula Si 


an ea 


6453. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yahya telah memberi- 
tahukan kepada kami dari Isma'il, Oais telah memberitahukan kepada 


dak memulai makannya, lalu apa bantahannya bagi yang berpendapat bahwa 
lafazh basmalah seseorang itu sudah mewakili dari semua orang yang makan 
bersama? Jawab, mungkin dia tidak mendengar dan dalil bahwa seseorang su- 
dah bisa mewakili dari semuanya itu terdapat dalam sunnah, namun haditsnya 
saya lupa saat ini. Kadang bisa juga dengan dalil: bahwa hal itu seperti hukum 
mengucapkan salam yang menyebutkan jawaban salah seorang dari mereka itu 
sudah mewakili dari semuanya. 
494 HR. Abu Dawud (3767) dan An-Nasa'i kitab "Al-Kubra" (6758). 
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kami dia berkata, saya mendengar Sa'ad berkata, “Aku adalah orang 
Arab yang pertama kali membidikkan panah di jalan Allah, dan kami 
juga pernah berperang, saat itu kami tak punya makanan kecuali daun 
hublah (daun dari pohon yang tidak memiliki buah) hingga salah se- 
orang dari kami buang kotoran sebagaimana kotoran kambing. Kemu- 
dian Banu Asad mencelaku karena tidak sempurnanya pelaksanaan iba- 
dahku. Karena itu, merugilah aku dan usakaku pun sia-sia“ 


Syarah Hadits 


Hadits ini juga merupakan dalil bahwa mereka dalam kesusahan 
hidup, di mana mereka tidak memiliki makanan kecuali berupa daun 
hublah dan menurutku daun hublah adalah sejenis tumbuhan darat 
yaitu dari pohon yang tidak memiliki buah. 

Perkataannya, “Hingga salah seorang dari kami buang kotoran sebagai- 
mana kotoran kambing” maksudnya kotoran yang keluar dari mereka 
seperti kotoran kambing berwarna hijau tidak tercampur makanan. 

Perkataannya, Kemudian Banu Asad mencelaku karena tidak sempur- 
nanya pelaksanaan ibadahku. 

Ibnu Hajar menyebutkan dalam Al-Fath: 

Perkataannya, “Kemudian banu Asad” maksudnya, Ibnu Khuzai- 
mah bin Mudrikah bin Ilyas bin Mudhar, banu Asad adalah mereka 
saudara Kinanah bin Khuzaimah nenek moyang suku Ouraisy. Banu 
Asad dahulunya termasuk yang murtad sepeninggal Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dengan menjadi pengikut Thulaihah bin Khuwailid 
Al-Asadi ketika ia mengaku-ngaku sebagai Nabi. Kemudian mereka 
diperangi dan dibasmi oleh Khalid bin Walid pada masa Abu Bakar, 
lalu sebagian dari mereka bertaubat kembali kepada Islam. Thulai- 
hah pun bertaubat dan keislamannya menjadi semakin baik. Setelah 
itu kebanyakan mereka tinggal di kufah. Lalu Thulaihah termasuk di 
antara orang-orang yang dikeluhkan oleh Sa'ad bin Abu Waggash se- 
laku gubernur kufah saat itu kepada Umar hingga Umar memecatnya, 
disebutkan, disebutkan di antara hal yang mereka keluhkan adalah 
bahwa gerakan shalatriya tidak bagus. hal ini sudah dijelaskan pada 
bab wujub Al-Oira'ah 'ala Al-Imam wa Al-Ma mum (wajib bagi Imam 
dan Makmum untuk menela'ah) bagian dari bab sifat shalat, lalu 
menyebutkan nama-nama yang termasuk keturunan dari banu Asad. 
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Namun yang paling aneh adalah pendapat An-Nawawi yang me- 
nukilkan dari sebagian Ulama bahwa yang dimaksud dengan Sa'ad 
pada hadits, 41 j5 &x226 “Ialu banu asad” maksudnya anak keturu- 
nan Az-Zubair bin Al“Awam bin Khuwailid bin asad bin Abdul Uzza 
bin Oushay. Namun pendapat ini masih membutuhkan penelitian lagi, 
karena kisah itu seandainya yang terjadi pada masa kekhalifahan Umar, 
maka Az-Zubair pada masa itu belum memiliki anak-anak seperti 
yang disebutkan Sa'ad. Tentunya lagi Sa'ad tidak akan mengeluhkan 
sesuatu pun perihal mereka, karena bapak mereka Az-Zubair apabila 
ada adalah temannya Sa'ad. Apabila kisah itu terjadi di masa setelah 
itu: maka harus ada bukti yang menjelaskannya. 

Perkataannya, “Kemudian Banu Asad mencelaku” maksudnya ten- 
tang keislamanku, yaitu tuduhan mereka kedapanya bahwa ia tidak 
melakukan shalat dengan baik, tidak membagi harta rampasan perang 
@engan adil dan tidak keluar ikut perang dalam kelompok kecil. 


Wa az marga nana It ie 
s3 GE AI nyata PP BAL OLES FE Not 
LA Leh Oa MTA Na Sa Hana LL nian ot 
(3 ia (lag ALE AI ola MASA JT ab IG Asa 
-..3 » Ka toh 
AP PEG JI SE Pb Ia Hadi 
6454. Utsman telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah memberita- 
hukan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, dari Al-Aswad, dari 
Aisyah dia berkata, “Semenjak tiba di Madinah, keluarga Muhammad 


tidak pernah merasa kenyang dari makanan gandum hingga tiga ma- 
lam berturut-turut sampai beliau meninggal." 


Guna ES SIN AE op gan) GI SEM HAK too 
KEME GASYA SE ISI Jika GE RIS oi At GP SI 
A53 EA Io UM IT NU BEA yo3 


BABA do 
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6455. Ishag bin Ibrahim bin Abdurrahman telah memberitahukan kepadaku, 
Ishag yaitu Al Azrag telah memberitahukan kepada kami dari Mis'ar bin 
Kidam, dari Hilal Al-Wazzan dari Urwah, dari Aisyah Radhiyallahu 
Anha dia berkata, “Keluarga Muhammad tidak pernah makan dua kali 
dalam sehari melainkan salah satunya dengan makan kurma." 


Syarah Hadits 


Perkataannya, "Semenjak tiba di Madinah, keluarga Muhammad 
tidak pernah merasa kenyang dari makanan gandum" ini merupakan 
dalil bahwa gandum pada masa itu makanan yang mahal, termasuk 
makanan yang langka diperoleh. Maka gandum pada masa Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam jumlahnya sedikit dan tidak banyak kecuali 
setelah perluasan wilayah.negera Islam pada masa Mu'awiyah dan se- 
telahnya. Maksudnya gandum tidak ada dalam jumlah yang banyak 
kecuali setelah itu. 


AP te en tan ne Krn dash it 
SA JG gl BEAN ES An KA 3 NON 
8 z, 1 8... La Lab On en 5 
dag de A1 MI J5 Hp OS SEE 33 al 
Hn 
6456. Ahmad bin Abu Raja" telah memberitahukan kepadaku, An Nadhr telah 
memberitahukan kepada kami dari Hisyam dia berkata, ayahku telah 
mengabarkan kepadaku dari Aisyah dia berkata, “Alas tidur Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam terbuat dari kulit yang dalamnya terisi 
serabut. "9 


Syarah Hadits 
Perkataannya, 4d 42 35555 “yang dalamnya terisi serabut" serabut 
walaupun lebih lembut dari pada tanah namun masih terasa kasar. 


A9 


KIE SS Bit Sa AA ES ae 3 KAA GAS AON 


da ga BE IS db Be US au Sa 
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6457. Hudbah bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, Hamnam bin 
Yahya telah memberitahukan kepada kami, Oatadah telah memberita- 
hukan kepada kami dia berkata, kami pernah menemui Anas bin Ma- 
lik sementara pembuat rotinya berdiri. Ia lalu berkata, "Makanlah. 
Sungguh aku tidak pernah melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melihat roti empuk hingga bertemu dengan Allah. Dan beliau tidak 
pernah merasakan kambing panggang sama sekali." 


Sein El ya el Bh Gp AA Gis NLOA 
MU ju ala Je ba hnya ie 
li Se jata y Ai 2 GA Lg 

6458. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 

Yahya telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah memberita- 

hukan kepada kami, Ayahku telah mengabarkan kepadaku dari Aisyah 

Radhiyallahu Anha dia berkata, “Pernah selama sebulan tidakada nyala 


api dalam rumah kami, yang ada hanyalah Tn dan air, kecuali bila 
kami diberi (di kirimi) daging.” 


Ai AN AS gai Anas 9 aji hee His toh 

GIA SGM GA IP Ita oi ag yaa 

Sta G3 oa AB BE IS gai 

Su LB UU da ia Ja das d3 

BII SEE Yadi ji 0533 pa SIG #Sebah 

3 BA ABIS AS ip Sl 3 de Ja 
Hand Apt on lag la di Ja dn Ops Ska 
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6459. Abdul Aziz bin Abdullah Al-Uwuisi telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Ibnu Abu Hazim telah memberitahukan kepadaku, dari Ayahnya 
dari Yazid bin Ruman, dari Urwah dari Aisyah bahwa dia berkata, 
“Wahai Urwah keponakanku, dulu kami pernah melihat hilal hingga 
tiga kali hilal selama dua bulan, sementara di rumah-: rumah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak ada yang menyalakan api. Lalu aku 
bertanya, “Wahai bibi, apa yang menghidupi kalian?" Aisyah menja- 
wab, “Al-Aswadan, yaitu kurma dan air. Hanya saja Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam memiliki tetangga-tetangga dari Anshar, 
mereka memiliki kambing-kambing perahan. Mereka mengirimkan se- 
bagian susunya untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu 
beliau memberi kami minum dengan susu itu." 


#2. 023205 


PN AG GUS GIS USG In Ip GAS MI 


Ian IE SA gan GA NA) SA 


Eh atas IT Sah GAN ag dada Jia Ai 


6460. Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Muham- 
mad bin Fudhail telah memberitahukan kepada kami, dari Ayahnya, da- 
ri Umarah, dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dia 
berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ya Allah, 
jadikanlah rizki atas keluarga Muhammad sekedarnya." 


Syarah Hadits 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di hadits terakhir, “Ya Allah, 
jadikanlah rizki atas keluarga Muhammad sekedarnya." 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, 

Perkataannya, “Ya Allah, jadikanlah rizki atas keluarga Muhammad 
sekedarnya” demikian redaksi haditsnya di sini. Menurut riwayat Al- 
A'masy, dari Umarah yang terdapat pada Muslim, At-Tirmidzi, An- 
Nasaa'i dan Ibnu Majah, E$ Kn 3 85 3 Ja 2 “Ya Allah, jadikanlah 
rizki atas keluarga Muhammad sekedarnya” redaksi inilah yang bisa dijadi- 
kan pegangan. Karena redaksi yang pertama cocok untuk dijadikan 
sebagai doa meminta rezki sekedarnya pada hari itu dan permintaan 





500 Lihat takhrij sebelumnya. 
501 HR. Muslim (1055). 


720 Huta 
mereka hanya berupa makanan pokok, berbeda dengan redaksi pa- 
da riwayat kedua, dengan tegas menentukan yaitu rezki yang sekedar 
mencukupi. 

Hal itu telah dibahas pada bab sebelumnya. Atas dasar inilah Ibnu 
Baththal menjelaskan: hadits ini merupakan dalil yang menunjukkan 
keutamaan rezki yang sekedar mencukupi, mengambil sekedar men- 
cukupi dari dunia dan zuhud atas selebihnya: mengharapkan limpa- 
han nikmat di akhirat, lebih mengutamakan yang kekal atas nikmat 
yang sesaat, maka seyogyanya Ummat Nabi mengikuti tuntunan itu. 

Al-Ourthubi berkata, makna hadits bahwa Nabi berdoa meminta 
rezki yang sekedar mencukupi, sekedar mencukupi nutrisi badan dan 
kebutuhan. Pada keadaan yang demikian itu bisa terhindar dari dam- 
pak yang ditimbulkan dari sikap menjadi orang kaya dan miskin se- 
mua. Wallahu A'lam. 

Memang benar, apabila yang dimaksud itu adalah rezki yang se- 
kedar mencukupi, maksudnya rezki yang membuat seseorang tidak 
membutuhkan pertolongan kepada orang lain, disamping tidak me- 
miliki harta yang banyak yang bisa membuatnya lupa akan kehidupan 
akhirat. Dengan demikian ia selamat dari sikap sombong melampau 
batas yang biasa melekat pada orang yang kaya dan kehinaan sebagai 
orang yang miskin. Oleh sebab itu Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berdoa kepada Allah agar menjadikan rizki atas keluarga 
Muhammad yang sekedar mencukupi, yaitu tidak kurang dari kebu- 
tuhan dan lebih dari yang dibutuhkan. 


watt 


€59 
Ga JS ng dah PG 
Bab Berniat Melakukan Amal Shalih Dan Terus-Menerus 
Melakukannya. 






Il Eka IP SAN GAS 3 de 2 ding GILA 


5 JA AGE gas Le LL JB Ga ana 


Jb ai JB gain SG s3 Sei Ja PN 2 4 
AN gan LA) RA SS SE fa OS tao 


6461. Abdan telah memberitahukan kepada kami, Ayahku telah mengabarkan 
kepada kami, dari Syu'bah, dari As'ats dia berkata, saya mendengar 
ayahku, dia berkata, saya mendengar Masrug berkata, saya bertanya ke- 
pada Aisyah Radhiyallahu Anha, “Amalan apakah yang paling dicintai 
oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam?” Dia menjawab, Yaitu amalan 
yang dikerjakan secara terus-menerus. Masrug berkata, "Tanyaku lagi: 
Lalu kapankah beliau biasa bangun (pagi)? Dia menjawab, Beliau ba- 
ngun (pagi) apabila mendengar ayam berkokok."”” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, &, £ Xl artinya ayam jantan, dan kebanyakan ayam 
jantan mempunyai waktu-waktu tertentu untuk berkokok. Maka apa- 
bila masuk pertengahan malam terakhir, mulailah ayam jantan ber- 
kokok baik di musim hujan maupun panas, hingga orang-orang ter- 
dahulu di mana jam sangat langka dan terbatas jumlahnya merasa cu- 
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kup dengan keberadaan ayam jantan sebagai penentu waktu dengan 
tepat. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila mendengar suara 
ayam berkokok segera bangun, karena saat itu tidak ada jam. 

Hadits ini merupakan dalil yang mensunnahkan melakukan amal 
Shalih secara terus-menerus, karena itu menunjukkan keinginan sese- 
orang melakukan amal shalih. Sedangkan jika seseorang tidak melazi- 
mi hal seperti, itu menunjukkan kemalasan dan keteledorannya dalam 
beramal. 


Akan tetapi apabila seseorang bewindali dari satu amalan ke 
amalan lainnya yang menurutnya lebih utama, maka ini termasuk da- 
lam melakukan amal terus-menerus: maksudnya apabila kebiasaan 
seseorang berpuasa sehari dan tidak berpuasa pada hari yang lain 
(puasa Dawud) lalu pada suatu hari ia harus membatalkan puasanya 
karena udzur sya'ismaka ini tidak dikategorikan orang meninggalkan 
amal yang ia lazimi, karena ia berpindah kepada amalan yang lebih 
utama. Oleh sebab itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri menyu- 
kai melakukan amalan terus-menerus (bahkan Nabi menggadha' Sha- 
lat Sunnah ba'diyah zhuhur yang selalu ditunaikan) namun demikian 
kadang kita temukan juga Nabi banyak melakukan puasa sunnah sam- 
pai dikatakan, tidak pernah beliau tidak berpuasa dan kadang tidak 
berpuasa hingga dikatakan, tidak pernah puasa. Demikian juga halnya 
dalam shalat malam hingga dikatakan, Tidak pernah tidur. Dan beliau 
terkadang tidur hingga dikatakan, tidak pernah bangun shalat malam. 
Demikianlah: maksudnya bahwa beliau:diikuti amalannya apa-apa 
yang lebih baik. 

Maka janganlah anda beranggapan bahwa melakukan suatu ama- 
lan terus-menerus itu yang berupa amalan semisalnya- ini juga benar 
bagian dari melakukan amalan terus-menerus- akan tetapi jika engkau 
tinggalkan amalan itu demi amalan sejenisnya atau yang lebih utama: 
ini juga dikatakan selalu beramal terus-menerus. 


MN ne gp ml jp IA oi Ala GE MAA HB EA MY 
sda dan Ja agan Iga £ Sat is os 


(aa 


Haa ale fa 
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6462. Outaibah telah memberitahukan kepada kami, dari Malik, dari Hisyam 
bin Urwah, dari Ayahnya, dari Aisyah bahwa dia berkata, “Amalan 
yang paling dicintai oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
adalah yang dikerjakan secara terus menerus oleh pelakunya.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Amalan yang paling dicintai oleh Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam” maksudnya dengan amalan sejenisnya. Sudah 
maklum seandainya seseorang selalu melakukan amalan sunnah terus- 
menerus, tidaklah amalan itu menjadi yang paling dicintai Allah dari 
pada amalan yang diwajibkan Allah. sebagaimana diterangkan dalam 
hadits Oudsi bahwa Allah Ta'ala berfirman, 

SA Aek sa DOB 
“Tidaklah hamba-Ku yang mendekatkan diri kepada-Ku dengan sesuatu yang 
lebih dicintai Allah daripada yang telah diwajibkan kepadanya." “ maksud- 
nya amalan dengan sejenisnya. 

Umpamanya: seorang yang melaksanakan shalat dhuha lalu me- 
ninggalkannya. Sedangkan yang lainnya shalat dhuha dan terus-mene- 
rus melakukan berdasarkan dalil yang ia ketahui: maka kami katakan, 
orang yang kedua ini lebih dicintai Allah. 

Demikian juga seseorang yang bisa melakukan terus-menerus sha- 


lat rawatib ba'da zhuhur lebih dicintai Allah dari pada seseorang yang 
tidak melakukannya. 


Bh AA GAS aan 38 3 AI CAS BIASA 
Sada da Ia M dpes IS IE EN 33 
SEE Sp IE AN aya KE PE Tas an aah 


Sp 3 3 AA 13 Ian ag AN gang 


Pa 


3 ih tuah adah 
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6463. Adam telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abu Dzi'b telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Sa'id Al-Magburi, dari Abu Hurairah Ra- 
dhiyallahu Anhu dia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, "Salah seorang dari kalian tidak akan dapat diselamatkan oleh 
amalnya,” maka para sahabat bertanya, “Tidak juga dengan engkau wa- 
hai Rasulullah?” Beliau menjawab, Tidak juga saya, hanya saja Allah 
telah melimpahkan rahmat-Nya kepadaku. Maka beramallah kalian se- 
suai sunnah dan berlakulah dengan imbang, berangkatlah di pagi hari 
dan berangkatlah di sore hari, dan (lakukanlah) sedikit waktu (untuk 
shalat) di malam hari, tetaplah di jalan tengah yang adil dan tetaplah di 
jalan tengah yang adil niscaya kalian akan sampai." 


Syarah Hadits 


Hadits ini menerangkan bahwa amal perbuatan seseorang itu ti- 
dak bisa menyelamatkannya dari api neraka. Akan tetapi dikuatkan de- 
ngan hadits-hadits lainnya yang menerangkan bahwa amal perbuatan 
itu adalah sebab yang menyelamatkannya dari neraka. Maka untuk 
menggabungkan antara kedua makna itu kami berkata, 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, z2 St s1 153 3 “Salah 
seorang dari kalian tidak akan dapat diselamatkan oleh amalnya.” Yakni ba- 
lasan amal seseorang. Sedangkan firman Allah, 


ok BKI 
“...sebagai balasan terhadap apa yang mereka kerjakan.” (OS. As-Sajdah: 
17) dan ayat-ayat sejenisnya menunjukkan bahwa amal itu menjadi 
sebab, maka amal itu adalah sebab bukan karena ada balasan gantinya 
kelak, karena seandainya ada balasannya tentu satu nikmat saja dari 
Allah kepada seseorang di dunia ini sebanding semua amal perbuatan 
yang dilakukannya. Maka seandainya kita menginginkan balasan dari 
semua dilakukan dan kita datangi seseorang bertanya kepadanya: be- 
rapa banyak amal yang telah anda lakukan? Ia menjawab, saya sudah 
melakukan iri, itu dan ini. Kita katakan kepadanya: betapa banyak 
nikmat yang tidak terhitung yang telah Allah berikan kepadamu? 
Oleh sebab itu, jika yang dimaksud adalah balasan atas amal yang 
dilakukan, tentu satu nikmat saja yang Allah berikan di dunia ini se- 
banding dengan semua amal yang dilakukan. 
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Akan tetapi kami berpendapat: bahwa amal perbuatan itu menja- 
di sebab, dan setiap sebab itu tidak disyaratkan untuk mendapatkan 
balasan dari apa yang disebabkan, maka amal seseorang itu menjadi 
sebab untuk menyelamatkannya dari api neraka dan memasukkannya 
ke surga, akan tetapi itu bukan sebagai balasan. 


Bh PA Pe Gis be gp Ae EL KU 
Ai aan Bea Tan ap RAN TES 
B8 Jo Ms NE BEP ae pke 
das Saat jan BIA Lha 32 JB Aa ala 
Bangtan gai cad ah aah 

Gasa. Abdul Aziz bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sulai- 

man telah memberitahukan kepada kami dari Musa bin Ugbah, dari Abu 

Salamah bin Abdurrahman, dari Aisyah bahwa Rasulullah Shallalla- 

hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Beramallah sesuai dengan sunnah dan 

berlaku imbanglah, dan ketahuilah bahwa salah seorang tidak akan 


masuk surga karena amalannya, sesungguhnya amalan yang dicintai 
oleh Allah adalah yang terus menerus walaupun sedikit.", 


Syarah Hadits 


Sebagian lafazh hadits ini lemah dan tentunya ini berasal dari pe- 
rawi. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 15363! 3315 “Beramallah se- 
suai dengan sunnah dan berlaku imbanglah" a-tasdid artinya yang benar, 
al-mugarabah artinya yang dekat dengan kebenaran, maksudnya laku- 
kanlah amal sesempurna mungkin atau dekat kepada kebenaran apa- 
bila tidak bisa melakukannya sesempurna mungkin, karena Allah Ta- 
'ala berfirman, 


O penata 
“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu..." (OS. 
At-Taghaabun: 16) 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 515 AA G5 gue csi Si, 


$ “Sesungguhnya amalan yang dicintai oleh Allah adalah yang terus mene- 
rus walaupun sedikit” redaksi yang benar adalah 


B3 TAN JSI Ca SI, 
“Sesungguhnya amalan yang dicintai oleh Allah adalah yang terus menerus 
walaupun sedikit.” 3 

Akan tetapi di sini adalah pemisahan antara yang melakukan dan 
yang dilakukan, namun redaksi-redaksi yang lain menerangkan bahwa 
redaksi hadits ini mudhtharib. Akan tetapi semua itu tidak mengubah 
kedudukan hadits selama maksudnya sama: maka yang diambil adalah 
lafazh yang tidak ada keraguannya. 

Hadits yang pertama mempunyai faedah, yaitu sabda Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, “Niat dan niat maka kalian akan sampai" mak- 
nanya janganlah seseorang membebani dirinya dengan sesuatu, kare- 
na seseorang itu apabila membebani dirinya dengan sesuatu tentu ia 
akan merasa capek, bosan dan pada akhirnya akan meningabaikannya. 
Berbeda halnya, apabila seseorang yang berniat melakukan sesuatu tan- 
pa merasa dibebani, maka ia akan terus melakukannya tanpa merasa 
lelah maupun bosan. Oleh sebab itu Nabi bersabda, 


SETAN Ie Fe Mob Abi 
“Berangkatlah di pagi hari dan berangkatlah di sore hari, dan (lakukanlah) 
sedikit waktu (untuk shalat) di malam hari)” 

Kata al-ghadwah berangkat di pagi hari, ar-rauhah berangkat di siang 
hari. Semua itu menerangkan bahwa beginilah cara seseorang menja- 
lani hidupnya dan dalam beribadah, maka sebaiknya janganlah mem- 
bebani dirinya dengan pekerjaan yang sulit, karena seseorang itu apa- 
bila terbebani dengan pekerjaan yang dilakukan, ia akan merasa capek, 
bosan yang pada akhirnya mengabaikan pekerjaan itu. 
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6465. Muhammad bin Ar'arah telah memberitahukan kepadaku, telah membe- 
ritahukan kepada kami Syu'bah, dari Sa'ad bin Ibrahim, dari Abu Sala- 
mah dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa dia berkata, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah ditanya, “Amalan apakah yang paling dicintai 
Allah?” Beliau menjawab, Yang dikerjakan terus menerus walaupun 
sedikit, lalu beliau bersabda, “Beramallah sesuai dengan kemampuan 
kalian. “7 


Syarah Hadits 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, & O jidat BJ 3 Sa Pe) 
“Beramaliah sesuai dengan kemampuan kalian” maksudnya 'bebanilah diri 
dengan amal yang sesuai dengan kemampuan kalian dan janganlah 
kalian menyusahkan diri kalian sendiri. 
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6466. Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah 
memberitahukan kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim dari Alga- 
mah dia berkata, aku pernah bertanya kepada Ummul Mukminin Ai- 
syah, tanyaku, “Wahai Ummul Mukminin, bagaimanakah Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam beramal? Apakah beliau pernah mengkhusus- 
kan hari?” Aisyah menjawab, “Tidak, bahwa beliau selalu mengerjakan 
amalan secara berkesinambungan, lalu siapakah diantara kalian yang 
dapat menyamai amalan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


507 HR. Muslim (783). 
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Syarah Hadits 


Perkataannya, “Apakah beliau pernah mengkhususkan hari” maksud- 
nya melaksanakan amal ibadah pada hari itu dan tidak pada hari yang 
lainnya. Lalu Aisyah menerangkan bahwa beliau selalu mengerjakan 
amalan secara berkesinambungan hingga saat beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam sibuk tidak sempat melaksanakan shalat sunnah ba'diyah 
zhuhur, beliau menggadha'nya setelah 'ashar dan amalan itu terus- 
menerus dilakukan. Namun demikian beliau mengkhususkan sebagian 
hari, yaitu berpuasa pada hari senin dan kamis seraya berkata, “Pada 
kedua hari itu seluruh amal diperlihatkan kepada Allah: maka saya 
suka ketika amalku diperlihatkan kepada Allah saat aku sedang ber- 
puasa”, 
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6467. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin 
Az-Zibrigan telah memberitahukan kepada kami, Musa bin Ugbah te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, 
dari Aisyah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, 
“Beramalah sesuai sunnah (istigamah) dan berlaku imbanglah, dan be- 
rilah kabar gembira, sesungguhnya seseorang tidak akan masuk surga 
karena amalannya.” Para sahabat bertanya, Begitu juga dengan engkau 


509 HR. An-Nasa'i (2357), Ahmad (5/201) dan Al-Baihagi kitab Asy-Syi'ib (3821). 
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wahai Rasulullah? Beliau bersabda, Begitu juga denganku, kecuali bila 
Allah melimpahkan rahmat dan ampunan-Nya kepadaku" 

Perawi berkata, aku kira dari Abu An Nadhr, dari Abu Salamah dari 
Aisyah. 

Affan mengatakan, Wuhaib telah memberitahukan kepada kami, dari 
Musa bin Ugbah dia berkata, saya mendengar Abu Salamah dari Aisyah, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan redaksi “beristigamah- 
lah dalam beramal dan berilah kabar gembira.” 

Mujahid mengatakan mengenai firman Allah “Oaulan sadida” yaitu 
perkataan yang benar. 


Syarah Hadits 
Yakni berkata, gaulan sadida lebih tepat dikatakan, yaitu yang be- 


nar. Jika berita: maka berita itu benar dan jika berkaitan dengan hu- 
kum, maka hukumnya adalah adil. 
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6468. Ibrahim bin Al-Mundzir telah memberitahukan kepadaku, Muhammad 


bin Fulaih telah memberitahukan kepada kami dia berkata, telah mem- 
beritahukan kepadaku Ayahku, dari Hilal bin Ali bahwa aku mende- 
ngar Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu berkata, Suatu hari Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengimami kami shalat, kemudian 
menuju mimbar dan memberi isyarat dengan tangannya ke arah kiblat 
masjid lalu bersabda, “Sungguh telah diperlihatkan kepadaku sekarang 
ini surga dan neraka tergambar jelas pada dinding ini sejak saya shalat 
bersama kalian. Saya tidak pernah melihat kebaikan dan kejelekan seper- 
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ti hari ini, Saya tidak pernah melihat kebaikan dan kejelekan seperti ha- 
ri ini." 


Syarah Hadits 


Hadits ini menetapkan keberadaan surga dan neraka saat ini, hal 
ini juga ditegaskan dalam Al-Our'an sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


O kEtik 
“..yang disediakan bagi orang-orang yang bertakwa” (OS. Ali Imran: 
133). 
Allah Ta'ala berfirman tentang neraka, 


£- . 
Osetasd 
“.. Yang disediakan bagi orang-orang kafir." (OS. Ali Imran: 131). 

Hadits ini menunjukkan juga: bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengetahui hal-hal ghaib. Ini sesuai dengan firman Allah OS. 
Ain: 26-27. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Saya tidak pernah melihat 
kebaikan” kebaikan itu dengan melihat surga, sedangkan keburukan itu 
karena melihat neraka: redaksi hadits ini tentang shalat gerhana. 
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Bab Mengharap diiringi rasa takut. Sufyan berkata, Tidak 
ayat dalam Al-Gur'an yang paling aku takut dari pada ayat 
yang berbunyi, “Katakanlah (Muhammad), “Wahai Ahli Kitab! 
Kamu tidak dipandang beragama sedikit pun hingga kamu 
menegakkan ajaran-ajaran Taurat, Injil dan (Al-Gur'an) yang 
diturunkan Tuhanmu kepadamu..." (OS. Al-Maa'idah: 68). 


Perkataannya, “Bab Mengharap yang diiringi ketakutan" ar-raja" 
artinya mengharapkan rahmat Allah Ta'ala, al-khauf takut dari azab dan 
neraka Allah. 

Para Ulama berkata, sebaiknya antara harapan dan takut melebur 
menjadi satu dalam perjalanan seseorang kepada Rabbnya. Mereka 
berkata, karena apabila harapan lebih tinggi, akan memasukkan pera- 
saan aman dalam hati dari tipu-daya Allah. Apabila perasaan takut le- 
bih banyak: maka ia akan khawatir dari adanya perasaan putus asa dari 
rahmat Allah. 

Contohnya, seseorang yang mendirikan shalat, ia berada di antara 
dua hal: takut ibadah shalatnya tidak diterima atau dia mengharap 
ibadah shalatnya diterima. Demikian juga dengan seseorang yang 
berbuat maksiat, maka ia berada di antara dua hal: takut dari maksiat 
ini dan mengharapkan rahumat Allah. Sedangkan orang awam untuk 
menghindari celaan mereka lebih menguatkan harapan, apabila dika- 
takan kepadanya: mengapa melakukan perbuatan ini? Ia menjawab, bu- 
kankah Allah Maha Pengampun Lagi Maha Penyayang. Untuk orang 
ini kita katakan kepadanya: anda benar wahai saudaraku bahwa Allah 
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Maha Pengampun lagi Penyayang, namun demikian kamu anda wa- 
jib melakukan sebab-sebab untuk memperoleh ampunan dan rahmat- 
Nya. 

Sedangkan orang-orang ghirah dan berpegang teguh dengan aga- 
ma, mereka lebih kuat rasa takutnya, maka kamu dapati mereka ta- 
kut atas apa yang dilakukan seseorang bahkan mungkin mereka ber- 
Putus-asa atasnya dari rahmat Allah berupa petunjuk kepada jalan ke- 
benaran. : 

Menanggapi hal ini sebagian Ulama berkata, akan tetapi sebaiknya 
seseorang itu lebih menguatkan harapannya: karena Allah Ta'ala ber- 
firman dalam hadits gudsi, 


GE ye ed 
“Aku tergantung prasangka hamba-Ku, dan Aku selalu bersamanya jika ia 
mengingat-Ku"," 

Maka apabila Allah tergantung pada prasangkamu kepada-Nya, 
berprasangkalah yang baik dan banyaklah harapan. Para ulama berka- 
ta, hal ini ditunjukkan bahwa Allah berfirman kepada Nabi-Nya, 

et . Gt aan an z7 
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“Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa Akulah Yang Maha Pengam- 
pun, Maha Penyayang, dan sesungguhnya azab-Ku adalah azab yang sangat 
pedih.” (OS. Al-Hijr: 49-50) 

Allah memulai dengan memberikan harapan barulah kemudian de- 
ngan ancaman. Sebagian Ulama berkata, sebaiknya seseorang itu dalam 
ketaatan memperbanyak harapan agar amalannya diterima. Dalam per- 
buatan maksiat- ketika hendak melakukannya- memperbanyak rasa ta- 
kutnya untuk menjauh dan agar ia tidak melakukannya: karena kalau 
ia memperbanyak harapan, tentu ia akan berani berbuat maksiat. 

Sebagian ulama mengatakan, apabila seseorang sedang sakit, hen- 
Gaknya ia memperbanyak harapan dan saat sehat hendaknya ia mem- 
perbanyak sisi takutnya: karena disebutkan dalam sebuah hadits, 
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“Jangalah salah seorang dari kalian meninggal dunia kecuali ia berbaik sangka 
kepada Allah." 

Seorang yang sedang sakit itu lebih dekat kepada kematian dari 
pada seorang yang sehat, walaupun ajal itu di tangan Allah akan tetapi 
inilah yang terjadi pada umumnya. 

Saya katakan, hendaknya seseorang itu menjadi dokter atas diri- 
nya sendiri, jika ia menemukan dirinya ingin melakukan kejahata, hen- 
daknya ia perbanyak rasa takut siksa Allah. jika menemukan adanya 
kekuatan pada dirinya untuk melakukan ketaatan dan meninggalkan 
maksiat: hendaknya ia perbanyak harapan akan rahmat Allah karena 
sesungguhnya Allah akan memantapkan dan memberikan pahala atas 
amal yang dilakukan. 

Imam Ahmad berkata, sesungguhnya takut dan harapan itu seper- 
ti dua buah sayap burung, apabila salah satu sayapnya miring sebe- 
lah maka burung itu akan terjatuh. Jika sejajar, maka burung itu akan 
kokoh tidak terjatuh. Oleh sebab itu sebaiknya antara takut dan hara- 
pan itu melebur menjadi satu sama kuatnya, dan jika salah satunya 
lebih dominan, maka ia akan binasa. 

Perkataannya, “Sufyan berkata” saya kira ia adalah Sufyan bin 
Uyainah, karena umumnya apabila disebutkan secara mutlak Sufyan 
pada bab masalah figih dan hukum maka ia adalah Sufyan Ats-Tsau- 
ri. Dan jika disebutkan secara mutlak pada bab Zuhud, wara' dan ke- 
lembutan hati: maka ia adalah Sufyan bin Uyainah, karena ia lebih ba- 
nyak cenderung kepada ibadah. 

Perkataannya, “Sufyan berkata, “Katakanlah (Muhammad), “Wahai 
Ahli Kitab! Kamu tidak dipandang beragama sedikit pun hingga kamu me- 
negakkan ajaran-ajaran Taurat, Injil dan (Al-Gur'an) yang diturunkan Tu- 
hanmu kepadamu...” (OS. Al-Maa'idah: 68).” Kata ganti “kalian” dalam 
ayat ini ditujukan kepada Bani Israil. berkata, bahwa apa-apa yang 
ditujukan kepada bani Israil, sebenarnya ditujukan juga kepada kita. 
Jadi seakan-akan ia berkata, kalau begitu kita juga tidak dipandang 
beragama sedikitpun sampai kita menegakkan ajaran-ajaran dalam 
Al-Our'an dan As-Sunnah serta apa-apa yang diturunkan kepada kita. 
Tentunya menegakkan ajaran keduanya adalah pekerjaan yang sulit, 
maka siapakah yang sanggup menegakkan ajaran Al-Our'an dan As- 
Sunnah dalam setiap apa yang diperintahkan, yang dilarang, berita 


512 HR. Muslim (2877). 
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yang tersebut, yang diwujudkan dengan pelaksanaan setiap apa yang 
diperintahkan, meninggalkan apa yang dilarang dan membenarkan 
tanpa ragu-ragu setiap berita yang disebutkan? Ini termasuk hal yang 
sangat sulit untuk diwujudkan, dan inilah makna dari menegakkan 
ajaran Al-Our'an atau As-Sunnah yag dibawa oleh Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 
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6469. Cutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub bin 
Abdurrahman telah memberitahukan kepada kami, dari Amru bin 
Abu Amru, dari Sa'id bin Abu Sa'id Al-Magburi, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu dia berkata, saya mendengar Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah menjadikan 
rahmat (kasih sayang) seratus bagian, maka dipeganglah di sisi-Nya 
sembilan puluh sembilan bagian dan diturunkannya satu bagian untuk 
seluruh makhluk-Nya, sekiranya orang-orang kafir mengetahui setiap 
rahmat (kasih sayang) yang ada di sisi Allah, niscaya mereka tidak 
akan berputus asa untuk memperoleh surga, dan sekiranya orang-orang 


mukmin mengetahui setiap siksa yang ada di sisi Allah, maka ia tidak 
akan merasa aman dari neraka.” 


Syarah Hadits 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, GAS p3 USA Js 3 3 
“Sesungguhnya Allah menjadikan rahmat (kasih sayang)” harus diketahui 
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bahwa rahmat yang dimaksud di sini bukanlah rahmat yang dikate- 
gorikan sifat Allah: karena rahmat yang termasuk sifat Allah bukanlah 
makhluk. Akan tetapi ini adalah rahmat besar yang Allah ciptakan dan 
menjadikannya seratus bagian, dipegang di sisi-Nya sembilan puluh 
sembilan bagian dan diturunkannya satu bagian. Satu bagian itu su- 
dah cukup untuk menumbuhkan kasih sayang semua makhluk hingga 
onta jantan atau betina, atau kuda mengangkat kakinya khawatir akan 
menginjak anaknya. 

Hal ini sangat jelas terlihat, maka lihatlah kasih sayang di antara 
manusia umpamanya, bagaimana kasih sayang kedua orangtua kepa- 
da anaknya. Disebutkan ada seorang wanita tawanan perang mencari- 
cari anaknya, ketika ia melihatnya anak itu ia ambil dan dekap di da- 
danya dengan penuh kerinduan. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


An dB AI EN Bp ab ha SA 
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“Menurut kalian, apakah perempuan itu tega melemparkan bayinya ke dalam 
api?" Kami tmenjawab, “Sesungguhnya ia tidak akan tega melemparkan anak- 
nya ke dalam api? Mereka menjawab, tentu tidak wahai Rasulullah. Beliau 
bersabda, Sungguh, kasih sayang Allah terhadap hamba-Nya melebihi kasih 
sayang perempuan itu terhadap anaknya.” 

Lalu apakah kasih sayang yang ada di antara manusia itu adalah 
makhluk (ciptaan) atau tidak? Itu adalah makhluk, karena itu bagian 
dari sifat mereka: makhluk ciptaan dan sifat yang melekat padanya 
adalah ciptaan Allah Ta'ala. Sedangkan rahmat yang lain- sembilan 
puluh sembilan- itu semua hanya Allah yang Maha Mengetahui, akan 
tetapi semua itu adalah makhluk sebagaimana ditegaskan Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam "Allah yang menciptakannya". Dengan demi- 
kian rahmat itu bukanlah rahmat yang menjadi sifat Allah, karea sifat- 
sifat Allah Ta'ala bukanlah makhluk. 

Ibnu Hajar menyebutkan dalam Al-Fath (10/432-433) saat mene- 
rangkan hadits ini pada kitab Al-Adab. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Allah menjadikan rahmat itu 
seratus bagian.” Al-Kurmani berkata, maknanya akan menjadi sempur- 


514 Lihat takhrij sebelumnya. 
515 HR. Al-Bukhari (5999) dan Muslim (2754). 


SYARAH SHAHIH 
36 AL-BUKHARI 8 


na tanpa adanya zharf (kata keterangan) dan semoga 4 “pada” adalah 
tambahan atau karena bergantung dengan kalimat yang terhapus. Ji- 
ka memang ada huruf 4 maknanya untuk semakin menegaskan yang 
berarti tidak ada sesuatupun yang terlewatkan. 

Ibnu Abu Jamrah berkata, barangkali ketika Allah menganugerah- 
kan rahmat kepada makhluk-Nya, Allah meletakkannya pada seratus 
tempat lalu menurunkan satu darinya ke bumi. 

Menurutku, kebanyakan jalan riwayat itu tidak ada kata ketera- 
ngan seperti riwayat Sa'id Al-Magbari, dari Abu Hurairah berikut ini 
pada bab Ar-Rigag, 


KA BL GS Gp KAI JSM) 
“Sesungguhnya Allah menjadikan rahmat (kasih sayang) seratus bagian" 
menurut riwayat Muslim dari Atha' dari Abu Hurairah, Kh 5 3 5 3 


“sesungguhnya Allah memiliki seratus rahmat” dan menurut Muslim dari 
hadits Salman, 


Uu des aa, ar BL 33 jaan Ja pa Hr An Di 

PN MAN 5 
“Sesungguhnya Allah menciptakan seratus rahmat pada hari diciptakan langit 
dan bumi. Setiap rahmat mencakup di antara langit dan bumi." 

Al-Ourthubi berkata, boleh juga makna kata khalaga dengan arti 
menjadikan, boleh juga bermakna menetapkan. Ada juga khalaga yang 
berarti menetapkan (ukuran) dalam bahasa arab sehingga artinya ada- 
lah bahwa Allah menampakkan ketentuan-Nya pada hari menetapkan 
ketentuan langit dan bumi. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Setiap rahmat mencakup 
apa yang ada bumi” maksudnya untuk menunjukkan besar dan banyak. 
Penggunaan lafazh untuk membesarkan banyak sekali dalam bahasa 
Gan syari'at. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Lalu ditahan di sisi-Nya 
sembilan puluh sembilan bagian.” Pada riwayat Atha' disebutkan, “Ditang- 
guhkan di sisi-Nya sembilan puluh sembilan rahmat.” Riwayat Al-'Ala" bin 


Abdurrahman, dari bapaknya, dari Abu Hurairah yang diriwayatkan 
Muslim, “Disembunyikan di sisi-Nya seratus rahmat kecuali satu.” 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan menurunkan ke bumi 
satu nikmat.” Menurut riwayat Al-Magbari, “Dan mengirimkan kepada 
semua makhluk-Nya satu rahmat." Pada riwayat Atha', Kong Hana WA 
Aa Pa Td 5 “Menurunkan satu rahmat di antara bangsa jin, manusia 
dan binarang.” Pada hadits riwayat Salman disebutkan, “Lalu menjadikan 
satu rahmat di antaranya di bumi.” Al-Ourthubi berkata, ini menegaskan 
bahwa yang dimaksud dengan rahmat adalah hal yang terkait dengan 
kemauan dan bukan kemauan itu sendiri, serta rahmat itu kembali pa- 
da manfaat dan nikmat. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


IS Wala IP uns IA S3 AIA AA sad DI Sa 
kai Oi 


“Dari yang satu bagian inilah seluruh makhluk berkasih sayang sesamanya, 
sehingga seekor kuda mengangkat kakinya karena takut anaknya akan terinjak 
olehnya." Meurut riwayat Atha' disebutkan, “Dengan satu rahmat makh- 
uk hidup saling menyayangi sesama bahkan binatang buas menyayangi anak- 
nya.” Menurut riwayat Salman, “Yang dengannya seorang ibu menyaya- 
ngi anaknya. Demikian juga binatang buas, burung-burung satu sama lain 
saling menyayangi)” Ibnu Abu Jamrah berkata, hadits ini secara khu- 
sus menyebutkan kuda: karena ia adalah hewan jinak yang paling liar 
yang perlakuannya dengan anaknya biasa dilihat oleh orang-orang dan 
karena kuda itu begitu cepat dan ringan badannya untuk berpindah. 
Namun demikian kuda itu menjauhi gerakan yang bisa membahaya- 
kan anaknya. Disebutkan pada akhir hadits Salman yang diriwayatkan 
Muslim yaitu, 


Hua ok Matah 3 3S Sp 


“Apabila datang hari kiamat, maka Allah menyempurnakan rahmat tersebut 
menjadi seratus.” 

Hal ini mengisyaratkan bahwa rahmat yang ada di dunia yang 
ada di antara makhluk, akan tetap mereka dapatkan para hari kiamat 
dengan tetap saling menyayangi juga. Ini ditegaskan Al-Muhallab 
yang berkata, Rahmat yang Allah ciptakan bagi makhluk ciptaan-Nya 
di dunia, dengan rahmat itu jugalah mereka akan saling memaafkan 
dengan sesama pada hari kiamat kelak. Dan boleh saja bagi Allah untuk 


738 Kek 
menggunakan rahmat itu kepada mereka selain rahmat Allah yang 
meliputi segala sesuatu, yang merupakan sifat dzat-Nya dan selalu 
menjadi sifat-Nya: yaitu rahmat yang akan memberikan mereka kasih 
sayang yang lebih melebihi rahmat yang telah diciptakan bagi mereka. 

Ia berkata, boleh juga rahmat yang dipegang di sisi Allah adalah 
rahmat yang ada para Malaikat-Nya yag selalu berisitighfar kepada 
penduduk bumi: karena istighfar mereka bagi penduduk bumi me- 
nunjukkan bahwa mereka memiliki sifat rahmat bagi penduduk bumi. 

Menurutku: kesimpulannya bahwa rahmat itu ada dua: rahmat 
yang berasal dari sifat dzat Allah yang tidak terhitung jumlahnya dan 
rahmat yang merupakan sifat dari perbuatan yang diisyaratkan di sini, 
akan tetapi tidak satupun riwayat hadits yang menyebutkan bahwa 
hanya satu rahmat yang di sisi Allah. Bahkan semua riwayat sepakat 
bahwa rahmat yang ditahan di sisi Allah ada 99 rahmat. Maka hadits 
Salman ada tambahan, “Bahwa Allah akan menyempurnakan rahmat 
menjadi seratus rahmat dengan yang di dunia” maka hitungan jumlah 
rahmat itu dinisbatkan kepada ciptaan-Nya. 

Al-Gurthubi berkata, hadits ini menunjukkan bahwa Allah menge- 
tahui macam-macam nikmat yang diberikan kepada makhluk ciptaan- 
Nya sebanyak 100 macam (rahmat yang ditafsirkan dengan nikmat 
itu harus diteliti, karena rahmat yang ada pada makhluk ciptaan-Nya 
bukanlah nikmatP's. Lalu Allah memberikan satu rahmat kepada me- 
reka di dunia yang dengannya tercapailah kemashlahatan hidup dan 
lahirnya kasih sayang antar sesama. Pada hari kiamat kelak Allah me- 
nyempurnakan rahmat-Nya menjadi seratus bagi hamba-hamba-Nya 
yang beriman dan semuanya memang diperuntukkan bagi hamba-Nya 
yang beriman sebagaimana yang diisyaratkan dalam firman-Nya, 


VE AI, 
“..Dan Dia Maha Penyayang kepada orang-orang yang beriman.” (OS. Al- 
Ahzaab: 43) 

Lafazh “Rahiman” adalah sifat yang menunjukkan sesuatu yang 
lebih dan tidak ada tingkatan setelahnya. Dapat dipahami dari ini bah- 
wa kaum kafir tidak mendapatkan bagian sesuatu pun dari rahmat itu, 
baik dari jenis rahmat sewaktu di dunia maupun lainnya apabila Allah 
menyempurnakan rahmat-Nya kelak di akhirat hanya bagi kaum yang 


516 Penjelasan dalam kurung itu adalah ungkapan Syaikh Ibnu Utsaimin. 
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beriman. Hal ini sebagaimana disyaratkan dalam firman Allah Ta'ala, 


Lhana Ay 1 

Oon 

4 ..Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku bagi orang-orang yang bertakwa..." 
(OS. Al-A 'raaf: 156). 

Al-Kurmani berkata, yang dimaksud dengan rahmat di sini ada- 
lah kesanggupan yang berkaitan dengan mendatangkan kebaikan. Ke- 
sanggupan itu sendiri tidak terbatas demikian juga ta'ailug tidak ter- 
batas, akan tetapi dibatasi sampai seratus sebagai contoh agar mudah 
dipahami dan menyedikitkan atas apa yang ada pada makhluk serta 
memperbanyak atas rahmat yang di sisi Allah. 

Sedangkan penyebutan jumlah bilangan ini secara khusus, Al- 
Ourthubi menukilkan dari-beberapa syaikh yang menjelaskannya: 
bahwa bilangan angka khusus ini disebutkan secara mutlak untuk 
menunjukkan jumlah yang banyak dan berlebihan. Lalu menyebutkan 
angka bilangan itu tidak lazim digunakan bangsa arab dan yang lazim 
mereka gunakan adalah angka 70, demikianlah yang dikatakan. 

Ibnu Abu Jamrah berkata, telah ditetapkan bahwa api di neraka 
melebihi api dunia sebanyak 99 kali. Apabila setiap tingkatan api di- 
hadapkan dengan satu rahmat,maka rahmat itu bertambah menjadi 30 
bagian. Dari sini disimpulkan bahwa rahmat Allah di akhirat itu lebih 
banyak dari pada azab-Nya yang diperkuat dengan firman Allah Ta'a- 
la, “Rahmat-Ku mengalahkan murka-Ku.”" 

Menurutku: akan tetapi tinggal tentang pengkhususan angka bila- 
ngan ini, pengkhususan bilangan ini mungkin karena bilangan itu se- 
perti tingkatan surga. Dan surga itu sendiri tempat yang penuh dengan 
Rahmat, jadi seakan-akan setiap rahmat itu disesuaikan tingakatan di 
surga. Maka telah ditetapkan bahwa tidak ada seorangpun yang bisa 
masuk surga kecuali dengan rahmat Allah Ta'ala. Maka barangsiapa 
hanya mendapatkan satu rahmat, ia adalah penghuni surga di derajat 
yang paling bawah dan setinggi-tinggi derajat penghuni surga adalah 
yang memperoleh semua rahmat Allah. 

Ibnu Abu Jamrah berkata, hadits ini memberikan kegembiraan ba- 
gi kaum mukminin, karena biasanya jiwa itu akan mendapatkan keba- 
hagiaan yang sempurna atas apa yang diberikan apabila diketahui dan 
dijanjikan. 
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Hadits ini menganjurkan untuk keimanan dan memperbanyak ha- 
rapan untuk mendapatkan rahmat Allah yang disediakan. 


Menurutku, disebutkan di akhir hadits riwayat Sa'id Al-Magbari 
dalam kitab Ar-Rigaag. 


Ha 3 - Yg 8... 19. ra 

TI Ia JBS BUAI Ip Al Sie al JS BS Alas 3G 

“sekiranya orang-orang kafir mengetahui setiap rahmat (kasih sayang) yang 

ada di sisi Allah, niscaya mereka tidak akan berputus asa untuk memperoleh 

surga." Diriwayatkan hanya oleh Muslim dari hadits Al-'Ala bin Ab- 

durrahman, dari ayahnya, dari Abu Hurairah yang akan dijelaskan 
nanti Insya Allah. inilah penjelasan Al-Hafizh. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 5245 &lsz “sekiranya orang 
beriman mengetahui” dan 3 ek j “sekiranya orang kafir mengetahui." 
Ini menguatkan pendapat sebagian Ulama bahwa sebaiknya antara 
takut dan harapan seseorang itu harus sama, sehingga ia merasa tidak 
aman dari tipuan Allah dan tidak berputus dari rahmat Allah. 


rat 





t2r 
PPA AA Ia PAP) AI (laa ANA 


Pb Cena yP Oia pb IG Ya 





Bab Bersabar atas apa yang diharamkan Allah. Firman 
Allah Ta'ala, “..Hanya orang-orang yang bersabarlah yang 
disempurnakan pahalanya tanpa batas.” (OS. Az-Zumar: 10). 
Umar berkata, “Kami mendapatkan kebaikan dalam hidup kami 
dengan sifat sabar.” 


Perkataannya, “Bersabar atas apa yang diharamkan Allah" sabar 
adalah menahan diri, seperti ungkapan mereka: dibunuh dengan sa- 
bar, maksudnya ditahan, ia dipenjara dan dibunuh. 

Al-Bukhari menentukan kesabaran itu dengan sabar dari apa yang 
diharamkan Allah: karena sabar itu menurut ulama dibagi menjadi ti- 
ga macam: 

Pertama, sabar dalam melaksanakan ketaatan kepada Allah. 

Kedua, sabar dengan menjauhi perberbuatan maksiat kepada 
Allah. 

Ketiga, sabar atas ketentuan Allah baik takdir yang menyakitkan 
atau yang membahagiakan. 

Sabar dalam ketaatan kepada Allah maksudnya seseorang yang 
bersabar dalam pelaksanaan ketaatan kepada Allah sehingga ia melak- 
sanakannya sebagaimana yang diperintahkan. Tentu tidak diragukan 
lagi bahwa melaksanakan ketaatan itu membutuhkan kesabaran apala- 
gi dalam ketaatan yang berat seperti puasa. Karena tidak diragukan 
bahwa puasa itu sangat berat bagi seseorang: oleh sebab itu bulan pua- 
sa dinamakan dengan bulan kesabaran. 

Demikian juga jihad, sangat berat bagi seseorang dan membutuh- 
kan kesabaran yang besar, oleh sebab itu Allah menyuruh seseorang 
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untuk teguh kuat saat berhadapan dengan musuh. 

Demikian juga ibadah haji: ibadah yang berat dari segi fisik dan 
harta, apalagi bagi seseorang yang jauh dari Mekkah. Sabar dalam 
ketaatan itu membutuhkan dua hal yang susah: yang pertama susah 
dari aspek fisik, karena ia berupa perbuatan yang membutuhkan gera- 
kan atau ucapan yang juga membutuhkan gerakan. Dan susah secara 
jiwa karena seseorang memaksakan dirinya untuk melakukan per- 
buatan itu. . 

Sedangkan sabar dari kemaksiatan maksudnya adalah menahan 
diri dari perbuatan maksiat. Contoh, seseorang yang dibisikkan jiwa 
untuk berbuat zina lalu ia menahan diri, atau dibisikkan untuk meng- 
akhirkan shalat dari waktunya lalu ia menahan diri, atau dibisikkan 
untuk mencuri lalu ia menahan dirinya dari perbuatan itu, atau di- 
bisikkan minum khamar lalu ia menahan diri dari minum khamar, 
inilah yang dimaksud dengan bersabar dari maksiat. 

Sabar seperti ini membawa kesusahan diri, karena ia tidak melaku- 
kan suatu perbuatan ataupun berkata, akan tetapi hanya menahan diri 
yang memberikan kesusahan satu saja yaitu kesusahan pada jiwa. 

Oleh sebab itu para Ulama berkata, sabar dalam melaksanakan 
ketaatan itu lebih utama dari pada bersabar dari maksiat karena hanya 
memberikan kesusahan pada jiwa saja. 

Sedangkan sabar atas ketentuan Allah. Sudah diketahui bahwa pa- 
ra Ulama mengatakannya maksudnya bersabar atas ketentuan Allah 
yang menyakitkan. Sebenarnya harus dinamakan: yang menyakitkan 
dan sesuai, karena sebenarnya walaupun takdir itu menyakitkan seper- 
ti sakit, kemiskinan, meninggalnya kerabat dekat dan lain sebagainya: 
tentu membutuhkan kesusahan dan kesabaran. Demikian juga dengan 
takdir, seseorang harus sabar menghadapinya: maksud sebenarnya 
adalah menjaga dirinya dari perbuatan jahat dan prilaku sombong. Ini 
digolongkan dalam sabar dari maksiat, sedangkan sikap syukurnya 
atas semuanya digolongkan sabar dalam ketaatan. 

Inilah maksud para Ulama yang mengkhususkan kesabaran ter- 
hadap takdir yang menyakitkan. Sedangkan bersabar atas takdir yang 
menyenangkan dengan menahan diri dari perbuatan jahat dan prila- 
ku sombong termasuk sabar dari maksiat, apabila semua itu memba- 
wa dirinya pada perbuatan syukur, berarti sabar dalam ketaatan. Oleh 
sebab itu kami menguatkan pengkhususan para Ulama dalam masa- 
lah ini, yaitu bersabar atas takdir yang menyakitkan. Sedangkan atas 
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takdir yang menyenangkan tentu tidak diragukan lagi membutuhkan 
kesabaran, Nabi Sulaiman berkata seperti yang disebutkan dalam Fir- 
man Allah Ta'ala, 


ank Asta Lha ATT 

DO BISA S5 oran 

«Ini termasuk karunia Tuhanku untuk mengujiku, apakah aku bersyukur 
atau mengingkari (nikmat-Nya)...” (OS. An-Nami: 40). 

Akan tetapi manakah yang lebih utama: bersabar atas takdir yang 
menyakitkan, atau dari bermaksiat kepada Allah atau melaksanakan 
ketaatan kepada Allah? 

Kami menjawab, bersabar dalam melaksanakan ketaatan kepada 
Allah lebih utama, kemudian bersabar dari maksiat kepada Allah baru 
kemudian bersabar atas takdir Allah. kami jadikan bersabar atas takdir 
Allah itu pada tingkat terakhir kesabaran, karena itu bersabar atas se- 
suatu yang bukanpekerjaanmu. Sedangkan menahan diri dari perbua- 
tan haram adalah perbuatanmu, akan tetapi takdir yang menyakitkan 
dan musibah yang menimpamu bukanlah dari perbuatanmu. Oleh se- 
bab itu bersabar atas itu lebih rendah derajatnya dari pada bersabar 
dari bermaksiat kepada Allah dan sabar melaksanakan ketaatan kepa- 
da Allah, ini ditinjau dari jenisnya. Akan tetapi kadang seseorang lebih 
menderita jiwa ketika bersabar dari perbuatan maksiat lebih banyak 
dari pada sabar dalam melaksanakan ketaatan kepada Allah. 


Contohnya, mudah bagi seseorang untuk melaksanakan shalat 
sunnah dua rakaat: yang disebut sabar melaksanakan ketaatan. Akan 
tetapi berat bagi seorang pemuda yang sedang bergelora syahwatnya 
untuk bersabar dari melakukan zina, atau sekadar bercumbu, maka ia 
menjadi sangat berat dan sulit baginya. 

Demikian juga kadang sulit bagi seseorang yang miskin untuk 
menahan dirinya dari mengambil harta orang lain saat mudah dicuri 
olehnya yang lebih sulit baginya dari pada shalat dua rakaat. 

Keutamaan yang saya sebutkan ini adalah keutamaan yang dida- 
sarkan pada jenisnya. Sedangkan jika menurut perorangan, boleh jadi 
sabar dari maksiat lebih utama dari pada sabar melaksanakan ketaa- 
tan, atau sabar dari takdir yang menyakitkan lebih utama dari pada 
sabar dari maksiat dan melaksanakan ketaatan. 

Keutamaan semacam ini sulit dimengerti oleh kebanyakan siswa, 
maka ia tidak bisa membedakan antara keutamaan berdasarkan jenis 
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yang melebihkan jenis sesuatu atas jenis lainnya dan antara keutamaan 
Secara personal yang mengutamakan seseorang atas lainnya. 

Umpamanya: kami katakan bahwa para shahabat lebih utama 
dari pada Tabi'in, dan Tabi'in lebih utama dari pada Tabi'it Tabi'iin 
sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

Ie ek ad et ep ag ma 
DP tik HAND ag PI 35 
“Sebaik-baik manusia adalah Orang-orang yang hidup pada zamanku (gene- 
rasiku), kemudian orang-orang setelah mereka kemudian orang-orang setelah 
mereka,” 

Akan tetapi kadang ada juga seseorang dari generasi tabi'it tabi'iin 
yang lebih utama dari pada generasi tabi'in: karena hadits itu itibarnya 
pada jenis. 

Demikian juga kita berkata, kaum laki-laki lebih baik dari pada 
kaum wanita: ini dilihat dari jenisnya. Akan tetapi ada juga seorang 
wanita yang lebih baik /utama dari kaum laki-laki. 

Firman Allah Ta'ala, 


3 
20. 








« 


Ore AHA 
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“Hanya orang-orang yang bersabarlah yang disempurnakan pahalanya tanpa 
batas." (9S. Az-Zumar: 10) | 

Maksudnya Allah memberikan pahala.kepada orang-orang yang 
sabar, pahala yang tidak sama seperti pahala amal kebaikan 10-700 ka- 
li lipat namun pahala lebih banyak lagi tidak terhitung. 

Perkataan Umar, “Kami menemukan kebaikan hidup dengan ke- 
sabaran” Inilah hikmah yang sempurna bahwa seseorang itu kalau 
sabar, maka ia akan hidup dengan tenang karena ia tidak melihat ke- 
pada orang yang di atasnya yang membuatnya merasa sedikit atas apa 
yang diberikan Allah. Namun melihat kepada orang yang dibawahnya 
sehingga ia mengetahui bahwa Allah telah memberikan lebih banyak 
nikmat dari pada dia. Telah disebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 


Yaa IP SA AI ab Yg SU Jia 33 Jb 
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2. v2 2 

Sa dn tan 33 

“Pandanglah orang yang berada dibawah kalian, jangan memandang yang ada 
diatas kalian, itu lebih laik membuat kalian tidak mengkufuri nikmat Allah, "1 

Maksudnya agar tidak menyepelekannya, karena seseorang sean- 
dainya melihat kepada orang yang lebih tinggi statusnya darinya ia 
akan berkata, saya tidak apa-apa sama sekali dengannya. Maka jika ia 
melihat kepada orang yang statusnya dibawahnya, ia akan mengeta- 
hui betapa besar nikmat Allah baginya. 

Contohnya, apabila seseorang badannya lemah,maka janganlah ia 
melihat kepada seseorang yang badannya kuat, sebab itu membuatnya 
menyepelekan apa-apa yang telah Allah berikan kepadanya, akan teta- 
pi hendaklah ia melihat kepada orang yang lebih lemah darinya. 

Demikian juga apabila seseorang tidak memiliki harta, maka ja- 
nganlah ia melihat kepada yang lebih kaya darinya, karena seandai- 
nya ia melihat kepada yang lebih kaya darinya tentu ia menyepelekan 
karunia Allah padanya, akan tetapi hendaklah ia melihat kepada orang 
lebih miskin darinya. 

Bahkan dalam masalah agama janganlah anda melihat kepada 
orang yang lebih dari anda, karena jika kamu melihat kepada orang 
yang lebih dari anda dalam agama, anda akan menyepelekan nikmat 
Allah yang telah diberikan kepada anda, akan tetapi yang harus anda 
lakukan adalah berlombalah dengannya dalam melaksanakan agama 
Allah hingga kamu mendapatkan seperti yang ia dapatkan. 

Melihat kepada orang yang lebih darimu dalam masalah agama 
itu baik jika kamu ingin berlomba dengannya dalam kebaikan hingga 
mencapai apa yang telah ia capai. Namun jika kamu melihat kepada 
orang yang lebih tinggi darimu dalam masalah agama membuatmu 
menyepelekan nikmat Allah yang telah diberikan kepadamu, maka ja- 
nganlah kamu membandingkan dengannya. 

Kadang seseorang melihat kepada orang rajin puasa, shalat malam, 
berjihad, dermawan, Alim, guru, lalu ia mendapati dirinya tidak seper- 
ti itu: maka ia menyepelekan nikmat Allah berupa pemahaman aga- 
ma padanya. Namun jika dalam masalah agama ini, ia melihat kepada 
orang yang tingkat agamanya lebih rendah seperti orang fasik dan ka- 
fir yang membuatnya mengetahui betapa besar nikmat Allah padanya, 
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maka di sini ia harus melihat kepada yang dibawahnya. 


AE Lab Cit audi HP Esa 


: & 
PT - Basa ta un 4 Shanty uan 
Jai | be LG Ol oya SAI ant | 0 ng 
. ai 0 ... .. 2 . g « 
Y ab IA Il lsg dat Jo dn yen ju 
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MEN SA SE KAN 5 Ip sale IKU 
1 5 Bae an 
Io Bls Ibas? 313 Ai hi yk Ga9 AN ana MA 3 
AAN 3 S5 
6470. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah me- 
ngabarkan kepada kami dari Az-Zuhri dia berkata, telah mengabarkan 
kepadaku Atha' bin Yazid Al-Laitsi bahwa Abu Sa'id Al-Khudri telah 
mengabarkan kepada mereka bahwa beberapa kaum Anshar meminta 
(sedekah) kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan tidaklah 
salah seorang dari mereka meminta melainkan beliau akan memberi- 
nya, hingga habislah apa yang ada pada beliau. Ketika apa yang ada 
pada beliau telah habis (diinfagkan), beliau bersabda kepada mereka: 
"Jika aku memiliki kebaikan, maka aku tidak akan menyimpannya dari 
kalian semua: ketahuilah bahwa barangsiapa inerasa cukup maka Allah 
akan mencukupkan baginya, barangsiapa berusaha sabar maka Allah 
akan menjadikannya sabar dan barangsiapa merasa (berusaha) kaya 
maka Allah akan mengayakannya. Dan sungguh, tidaklah kalian diberi 
sesuatu yang lebik baik dan lebih lapang dari kesabaran." 


Ab saat Ju 


A 





hara « 
Al akang 


Syarah Hadits 


Dalil pada hadits ini adalah sabda Nabi “Tidaklah kalian diberi 
sesuatu yang lebik baik dan lebih lapang dari kesabaran.” hal itu dikarenakan 
Orang yang sabar itu bisa menanggung banyak hal: yang semua itu 
tidak memberikan pengaruh apapun padanya dan tidak resah-gelisah 
karenanya. Tentu hal ini adalah perbuatan baik. Berbeda halnya de- 
ngan orang yang tidak sabar, ia tidak akan bisa menanggung beban 
itu: apabila terkena sakit, ia menjadi susah. Jika ada yang dibutuhkan, 
ia merasa susah. Jika temannya meninggal, ia merasa susah. Apabila 
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hartanya hilang, ia bersedih hati dan seterusnya. Akan tetapi jika ia 
bersabar tentu kamu dapati dia selalu tenang dan bahagia serta tidak 
memperdulikan berbagai musibah yang terjadi, karena ia bersabar atas 
semua itu. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jika aku memiliki kebaikan, 
maka aku tidak akan menyimpannya dari kalian semua" maksudnya 
seandainya aku memiliki harta, aku tidak akan menyimpannya dari 
kalian, lebih mengutamakan dan mengkhususkan diriku atas hal itu. 
Beginilah keadaan Nabi Shallallahu Alaikiwa Sallambiasamensedekahkan 
dan melewati malamnya dengan kelaparan, bersedekah sebagaimana 
orang yang tidak takut dengan kemiskinan. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Saing (5 pada suatu riwa- 
yat ditulis Saikang 55 maknanya tidak berbeda, yakni “merasa cukup” 
karena perbedaan di antara keduanya hanya pada huruf yang dima- 
sukkan atau tidak.'Tidak memasukkan huruf di sini dibolehkan, na- 
mun yang menjadi masalah adalah padalafazh & Tah “dicukupkan Allah" 
dengan dhammah padahal sudah diketahui apabila kata kerja itu mudha- 
af (dua huruf yang sama) diringankan dengan fathah dengan lafazh Ta 
3 kecuali apabila dhammah maka boleh diringankan dengan dhammah, 
seperti 3ikg — 15 boleh juga 33X inilah yang sebenarnya. Akan tetapi 
yang menjadi masalah di sini bahwa sebelum huruf harakatnya kasrah, 
seandainya harakatnya dhammah tentu kami berpendapat harakatnya 
boleh dhammah mengikuti yang sebelumnya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, & is “dicukupkan Allah" 
artinya barangsiapa yang merasa cukup, maka Allah akan mencu- 
kupkan baginya baik dengan memberikan kepadanya sesuatu yang 
membuatnya tidak membutuhkan sesuatu kepada orang lain, atau de- 
ngan mencukupkan hatinya sehingga ia tidak mengharapkan sesuatu 
yang lebih banyak dari apa yang telah diterima. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sek Ga) “Barangsiapa ber- 
usaha sabar” atas musibah, &1 3512: “Maka Allah akan menjadikannya sa- 
bar.” Sedangkan seseorang yang mengeluhkan maka ia tidak dikatakan 
sabar. Oleh sebab itu para Ulama berkata, tidak boleh bagi seseorang 
untuk menyebutkan musibah yang ia alami kepada orang-orang: kare- 
na itu sama saja kamu mengeluhkan Allah kepada makhluk-Nya, ar- 
tinya mengeluhkan dzat Maha Pengasih kepada yang tidak punya 
kasihan. Dalam sebuah syair disebutkan, 
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Apabila kamu mengeluhkan kepada anak keturunan Adam 


Sebenarnya kamu mengeluhkan dzat Maha Pengasih kepada yang tidak 
punya kasihan. 

Sedangkan memberitahukan sesuatu bukan untuk mengeluhkan, 
maka hal itu tidak mengapa. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 315 15 Ui Y “Akan tetapi kepalaku sakit.”58 Beliau memberi 
tahukan bahwa kepalanya sangat menyakitkannya dan tidak mengapa 
seperti ini. Beliau bersabda, 4S ort sh dy US dlsjf LG) “Rasa sakit 
yang menimpaku ini sama seperti rasa sakit yang menimpa dua orang dari 
kalian,”2 

Maka sangat berbeda antara seseorang yang memberitahukan rasa 
sakit yang dirasa atau miskin atau lain sebagainya sebagai bentuk ke- 
luhan atau pengaduan dengan orang yang hanya ingin memberitahu- 
kan. Yang pertama itu tercela dan yang kedua tidak mengapa. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, & «35 yi£3 555 “Barangsia- 
pa merasa (berusaha) kaya maka Allah akan mengayakannya" maksudnya 
barangsiapa yang tidak membutuhkan sesuatu kepada orang lain, 
maka Allah akan mengayakannya. Akhlak seperti ini sebaiknya selalu 
dipelihara oleh setiap orang dengan tidak membutuhkan sesuatu pun 
dari manusia, bahkan para Shababat telah berbai'at kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk tidak meminta sesuatu pun kepada 
siapa pun"! Dikisahkan ada seorang shahabat yang sedang mengen- 
darai kudanya, tiba-tiba tali/cambuknya terjatuh, lalu ia turun dan 
mengambilnya kembali. Ia tidak berkata, wahai fulan! Ambilkan cam- 
bukku, karena meminta itu adalah kehinaan. Maka jika engkau me- 
rasa kaya dengan apa yang Allah berikan kepadamu, Allah akan me- 
ngayakanmu. 


J8 Be HI Bis pn EK KI SE bis Mma 
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519 HR. Al-Bukhari (5666). 
520 HR. Al-Bukhari (5667) dan Muslim (2571). 
521 HR. Muslim (1042). 
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6471. Khallad bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Mis'ar telah 
memberitahukan kepada kami, Ziyad bin “Ilagah telah memberitahukan 
kepada kami dia berkata, saya mendengar Al-Mughirah bin Syu'bah 
berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengerjakan shalat 
hingga kaki beliau bengkak, lalu dia katakan kepada beliau, namun beliau 
menjawab, “Tidak bolehkah aku menjadi hamba yang bersyukur.2 


Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan pentingnya sabar dalam melaksanakan 
ketaatan. Bab di sini: sabar dari yang diharamkan Allah. Seakan-akan 
Al-Bukhari ketika menuliskan judul ini bahwa masih ada bentuk kesa- 
baran lainnya yaitu sabar dalam melaksanakan ketaatan kepada Allah 
sebagai bentuk syukurnya kepada Allah. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam pernah mengerjakan shalat malam hingga kaki beliau bengkak, 
lalu dikatakan kepadanya: Bagaimana anda masih melakukan hal ini, 
bukankah Allah telah mengampuni dosa-dosa yang lalu dan yang 
akan datang? Beliau menjawab, “Tidak bolehkah aku menjadi hamba yang 
bersyukur”. Maka ketaatan ini termasuk dalam bab bersyukur kepada 
Allah Ta'ala. 

Hadits merupakan dalil bahwa melaksanakan ketaatan itu bagian 
rasa syukur: oleh sebab itu sebagian menafsirkan bahwa syukur itu 
adalah melaksanakan ketaatan kepada Allah. 

Hadits ini juga adalah dalil bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memilih kedudukan sebagai hamba dari pada malaikat, karena beliau 
diberi pilihan antara menjadi hamba yang diangkat menjadi atau ma- 
laikat, lalu Nabi memilih menjadi seorang hamba?2, 
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522 HR. Muslim (2819). 
523 Rujuklah kitab At-Tamhid (19/65). 


tar 
o Tea eh Ia an AR Ud na ae naa - 
BS in IS BN Bau 
Bab Firman Allah Ta'ala, “Dan barangsiapa bertawakal kepada 


Allah, niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya." (OS. 
Ath-Thalaag: 3). 


Ar-Rabi' bin Khutsaim berkata, Dari segala sesuatu yang menyu- 
litkan setiap orang. 


Eia5 JB 3 CAS IE Gi CAS Gang BILA 
Fb ud aah K2 0G LIS JB GAN AE Gp IL 


JA IE lay ln Ja An Open Ip Ap Ju 


aa 4 . e 3G 4. a85 

V BPA Oh ea Ki ora ala 

OS A3 deh Oya 

6472. Ishag telah memberitahukan kepadaku, Rauh bin Ubadah telah mem- 
beritahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, 
dia berkata, saya mendengar Hushain bin Abdurrahman dia berkata, 
saya berdiri di samping Sa'id bin Jubair lalu dia berkata, dari Ibnu 
Abbas bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Ada tujuh puluh ribu orang dari umatku yang masuk surga tanpa hi- 
sab, yaitu yang tidak meminta dirugyah, tidak berfirasat sial karena 
melihat burung dan hanya bertawakal kepada Tuhan mereka.” 





524 HR. Muslim (220). 
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Syarah Hadits 
Firman Allah Ta'ala, 


Tango IL G1 A0 Gta 00 

OA GE 

“ ..Dan barangsiapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukup- 
kan (keperluan)nya...” (OS. Ath-Thalaag: 3). 

Tawakal adalah bergantung dengan sebenar-benarnya kepada 
Allah guna mendapatkan manfaat dan terhindar dari segala yang me- 
nyusahkan dengan penuh keyakinan dan diiringi dengan melakukan 
sebab-sebab yang dibolehkan. Maksudnya, kamu harus benar-benar 
bersandar kepada Allah dalam mencari manfaat yang Allah berikan 
kepadamu dan dalam mencegah dari kesusahan. Bersandar ini harus 
disertai dengan keyakinan, yakin bahwa Allah akan mencukupkannya 
bagimu dan tentu diiringi dengan melakukan sebab-sebab yang dibo- 
lehkan dalam syari'at. 

Maka barangsiapa yang belum benar-benar bersandar kepada 
Allah, berarti ia belum bertawakal. Barangsiapa yang sudah benar-be- 
nar bersandar kepada Allah namun ia masih gelisah dan tidak tenang 
karena belum yakin, maka ia belum bertawakal. Dan barangsiapa yang 
sudah benar-benar bersandar kepada Allah dan yakin atas hal itu, na- 
mun ja tidak melakukan perbuatan yang dibolehkan dalam syari'at 
untuk mendapatkan harapannya, maka ia juga belum bertawakal, ka- 
rena ia namanya pasrah dan mengingkari hikmah Allah Ta'ala. Sese- 
orang yang belum melakukan sebab-sebab yang disyari'atkan namun 
ia berkata, saya sudah bertawakal kepada Allah, maka ia sebenarnya 
telah mencederai hikmat Allah: karena Allah Maha Bijaksana yang me- 
nurunkan segala sesuatu sesuai dengan tempatnya. Maka jika ada se- 
seorang yang belum melaksanakan sebab-sebabnya, bagaimana mung- 
kin ia berkata, saya bertawakal kepada Allah. 

Seandainya ada seseorang berkata, saya bertawakal kepada Allah 
bahwa Allah akan memberikan rezki kepadaku. Namun ia hanya me- 
lewati harinya dengan tidur: maka apakah orang semacam ini benar- 
benar bertawakal kepada Allah? 

Kami menjawab, tidak, namun ia harus melakukan sebab-sebab- 
nya. Memang benar bahwa Allah kadang-kadang memberikan rezeki 
kepadamu tanpa sebab yaitu apabila kerabat dekatmu yang kaya me- 
ninggal dunia: kamu mendapatkan warisan. Akan tetapi ini bertenta- 
ngan dengan kaidah. 
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Demikian juga seandainya seseorang berkata, saya bertawakal ke- 
pada Allah bahwa kelak Allah akan memberikan karunia kepadaku 
anak yang Shalih, namun ia tidak menikah. Lalu apakah ini dinamakan 
dengan orang yang benar-benar bersandar kepada Allah? Kami jawab: 
Tidak, karena belum melakukan sebab mendapatkan rezeki dan harus 
melakukan sebab-sebabnya. 

Seandainya juga seseorang berkata, Saya bertawakal kepada Allah 
bahwa saya akan menjadi seorang yang Alim. Akan tetapi waktu-waktu 
berlalu hanya diisi dengan bermain-main. Maka apakah tawakal seper- 
ti benar? Jawabnya, tidak: karena harus melakukan sebab-sebab yang 
disyari'atkan. 

Maka apabila ketiga syarat ini dipenuhi, yaitu 
1. Bersandar dengan sebenar-benarnya kepada Allah. 


Yakin kepada Allah. 
Melakukan sebab-sebab yang disyari'atkan. 
Allah Ta'ala berfirman 


Bango IL gg ae Gta 0 

O ep Je oa 

“...Dan barangsiapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukup- 
kan (keperluan)nya..." (OS. Ath-Thalaag: 3). 

Maksudnya Allah akan mencukupkanmu, yaitu dari setiap yang 
menyusahkan seseorang: maka Allah Ta'ala akan mencukupkanmu. Hal 
semacam ini bisa dilihat. Apabila seseorang bertawakal kepada Allah 
dengan sebenar-benarnya: Allah akan mencukupkannya. Bukankah 
Allah telah berfirman kepada Nabi-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


OA Hans aa as 
“Wahai Nabi (Muhammad)! Cukuplah Allah (menjadi pelindung) bagimu dan 
bagi orang-orang mukmin yang mengikutimu." (OS. Al-Anfaal: 64). 
Maka cukuplah Allah sebagai pelindung bagi Nabi dan kaum 
mukminin yang mengikutinya. Kaum mukminin adalah Orang-orang 
yang bertawakal sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


LX unit Geo Ae ae 

O BNI At 3 

“...Karena itu, hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakal.” 
(OS. Ali Imran: 160) 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ada tujuh puluh ribu orang 
dari umatku yang masuk surga tanpa hisab." Sabda Nabi “ummatku” mak- 
sudnya yang memenuhi seruanku. Sabda Nabi, “tanpa hisab.” Tidak 
hisab pada hari kiamat. Disebutkan dalam musnad Imam Ahmad de- 


ngan sanad yang jayyid jiddan (sangat bagus), di dana J3 s G "setiap 
orang dari mereka ada 70.000 orang.” Maka jumlah semuanya menjadi 
4.900.000.000 dan segala puji bagi Allah atas nikmat ini. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Mereka yang tidak meminta 
dirugyah” yaitu tidak meminta kepada orang lain untuk merugyah me- 
reka. Sedangkan riwayat yang terdalam kitab Shahih Muslim bahwa 
mereka “Tidak merugyah""$: riwayat ini munkar tidak bisa dijadikan 
sandaran hukum: karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
rugyah para shahabatnya dan dirinya sendiri, beliau bersabda, 

Oh SPAM Ga 
“Barangsiapa di antara kalian yang bisa memberi manfaat kepada temannya 
hendaklah dia melakukannya. 2 

Rugyah itu adalah perbuatan baik: maka mengapa meninggalkan 

rugyah itu menjadi sebab untuk masuk surga tanpa hisab?! 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 9 ira Y “Mereka yang 
fidak meminta dirugyah" maknanya bahwa mereka tidak meminta ke- 
pada orang lain untuk merugyah mereka, yaitu membacakan bacaan 
tertentu. Hal itu karena mereka hanya bersandar kepada Allah, karena 
seseorang yang meminta kepada orang lain untuk merugyahnya bisa 
jadi hatinya akan tergantung kepadanya terutama lagi kalau ia sembuh 
berkat pertolongan rugyahnya: dan mungkin adanya pengakuan da- 
lam hatinya akan keutamaan orang yang membacakan rugyah dengan 
mengesampingkan keutamaan Allah. hal itu karena kebanyakan orang 
yang lemah imannya sangat bergantung pada sebab dari pada yang 
menyebabkan kesembuhan yaitu Allah Ta'ala. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dy545 I5 “Tidak berfirasat 
sial karena melihat burung” tathayyur adalah berfirasat sial dengan apa 
yang diketahui, atau dilihat, atau didengar, atau bintang, atau tempat. 
Pada asalnya, kata tathayyur artinya berfirasat sial dengan burung: 





4x53 3 aa 





525 HR. Ahmad di dalam kitab Al-Musnad (22). 
526 Shahih Muslim (220). 
527 HR. Muslim (2199). 
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karena bangsa arab berfirasat buruk atau pesimis dengan burung, yaitu 
apabila melihat burung terbang ke sebelah kanan dia Optimis, namun 
jika terbang ke sebelah kiri dia pesimis. Demikian juga apabila burung 
itu terbang lurus ke depan, mereka juga mempunyai keyakinan yang 
berbeda. Jika burung terbang kearah belakang, juga ditafsirkan dengan 
hal lainnya: oleh sebab itu dinamakan dengan At-thiyarah. 

Kadang ada juga seseorang yang berfirasat buruk dengan apabila 
mendengar sesuatu, seperti mendengar kokok ayam ketika hendak 
pergi bekerja. Ia pun berfirasat buruk seraya berkata, bahwa kokok 
ayam jantan tidak lain kecuali mendatang musibah dan ia pun akhir- 
nya tidak bekerja. 

Contoh lainnya, seseorang yang mendengar burung hantu berkicau 
di atas rumahnya, lalu ia berfirasat buruk dan berkata, tamatlah ri- 
wayatku atau keluargaku: karena tidaklah burung hantu berbunyi 
melainkan pemberitahuan perihal kematian yang punya rumah atau 
keluarganya. 

Burung hantu- menurut kepercayaan mereka-: apabila berkicau 
di malam hari: maka salah satu anggota rumah itu akan mati. Mere- 
ka berkata, ini adalah ruh orang yang terbunuh keluar dari kuburnya 
memberitahukan akan ada yang mati seraya berkata, kalian harus ba- 
las dendam. Apabila ternyata tidak ada yang terbunuh, mereka berda- 
lih: burung hantu ini memberitahukan atas wafatnya kita. 

Kadang seseorang juga berfirasat buruk atas apa yang dilihat, 
contohnya seseorang yang keluar rumah untuk bekerja, di tengah jalan 
ia bertemu orang sakit. Lalu ia berujar: berarti pekerjaan ini adalah batil: 
karena orang yang bertemu denganku adalah orang yang sakit. 

Demikian juga kalau seseorang bertemu dengan orang lain yang 
salah satu matanya buta. Ia berkata, “Hari ini tidak ada kebaikannya 
sama sekali,” karena orang yang pertama kali bertemu dengannya 
mempunyai satu mata yang buta. Bahkan diceritakan dahulu yang ter- 
jadi pada sebagian negera apabila orang yang pertama kali membeli 
di tokonya seorang yang matanya juling: maka si penjual akan mem- 
berikan barang yang dibeli dengan gratis seraya berkata, ambillah ini 
dengan syarat jangan pernah datang lagi kemari. 

Kesimpulannya: bangsa arab dilingkupi dengan kebodohan yang 
Juar biasa, karena berfirasat buruk dengan semua ini. 

Demikian juga dengan waktu, dahulu berfirasat buruk tentang bu- 
lan shafar, syawwal untuk melangsungkan pernikahan. Orang-orang 
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jahiliyah berkata, “Tidak akan diberikan taufik orang yang menikah 
pada bulan syawwal.” Mereka juga berprasangkan buruk tentang hari 
rabu: semua ini termasuk perbuatan jahiliyah. 

Mereka juga berfirasat buruk dengan bintang ini dan rasi bintang 
ini, apabila yang lahir pada bintang ini menikah dengan bintang yang 
inimaka mereka akan hancur. 

Atas dasar ini mereka beranalogi. Oleh sebab itu sangat disayang- 
kan adanya di beberapa surat kabar yang menerbitkan sekarang ini 
daftar bintang-bintang ini: dan semua itu termasuk berfirasat buruk 
dengan waktu. 

Sebagian orang lagi berprasangka buruk dengan suatu tempat, 
apabila ia memasuki sebuah rumah dan tiba-tiba terjadi suatu hal 
yang sepele lalu ia berkata, tempat yang buruk aku tidak akan me- 
masukinya. , 

Semua ini bertentangan dengan syari'at hingga Rasulullah Skal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“Tidak termasuk golongan kami orang yang berfirasat buruk.” 8 


Hal ini menunjukkan kepada kita bahwa agama Islam- segala 
puji bagi Allah- yang menginginkan agar seseorang itu selalu dalam 
kegembiraan dan tidak berprasangka buruk dengan hal-hal seperti 
itu, tidak mengajak dirinya pada kepercayaan seperti itu. Akan tetapi 
hendaklah seseorang itu selalu dalam keadaan tenang dan tidak terje- 
bak pada prasangka buruk: karena sesungguhnya orang-orang yang 
tidak berfirasat buruk termasuk orang-orang yang kelak masuk surga 
tanpa dihisab. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Hanya bertawakal kepada 
Tuhan mereka.” 

Inilah yang menjadi dalil dalam hadits ini. Bahwa mereka bertawa- 
kal kepada Tuhan mereka bukan kepada yang lain. Kalimat ini ada 
makna pembatasan: mendahulukan kalimat yang seharusnya diakhir- 
kan, ini sejenis dengan firman Allah, 


528 Al-Haitsami menyebutkan dalam kitab Majma' Az-Zawa'id (5/108). Diriwayatkan 
oleh Ath-Thabrani, terdapat: Ishag bin Ar-Rabi Al-Ithar. Dinyatakan kuat oleh 
Abu Hatim namun dinyatakan lemahkan Amr bin Ali. Perawi lainnya tsigah 
(tepercaya). 


SYARAH SHAHIH 
756 Haa sman 


One in ah 

“Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah 
kami mohon pertolongan.” (OS. Al-Fatihah: 5) 

Yakni dengan mendahulukan yang dijadikan sandaran. Sabda Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam, 545 Aa JE5 “Hanya bertawakal kepada 
Tuhan mereka.” maksudnya bukan kepada selain Allah Ta'ala. 

Redaksi hadits yang disampaikan penulis ini secara ringkas, karena 
ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengabarkan hal itu ke- 
pada para shahabat, mulailah para shahabat mencari-cari siapakah me- 
reka itu hingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar menemui me- 
reka dan memberitahukan bahwa mereka adalah... Al-hadits. 

Hadits ini juga diringkas, yaitu masih ada sifat keempat bagi orang- 
orang yang masuk surga tanpa dihisab, yaitu 6555 Y Pr “bahwa mereka 
tidak pernah diobati secara kay" maksudnya tidak pernah meminta kepa- 
da seseorang untuk mengobatinya dengan besi yang telah dipanaskan, 
karena mereka tidak ingin direndahkan oleh orang lain baik dengan 
rugyah maupun kay, pengobatan dengan besi yang dipanaskan itu 
juga adalah kebaikan dari orang yang melakukannya. Bukankah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengobati Sa'ad bin Mu'adz dengan 
besi yang dipanaskan di sekitar matanya. Sebetulnya ada perbedaan 
antara orang melakukan pengobatan dengan besi yang dipanaskan 
dengan orang yang meminta diobati. Orang melakukannya berarti di- 
peruntukkan bagi orang lain sedangkan meminta diobati, berarti ia 
meminta agar dilakukan pengobatan secara kay pada dirinya. 


spbak 
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Bab Apa yang dibenci dari Desas-Desus 
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6473. Ali bin Muslim telah memberitahukan kepada kami, Husyaim telah 
memberitahukan kepada kami, tidak hanya satu orang telah mengabar- 
kan kepada kami, diantaranya adalah Mughirah, fulan dan satu orang 
lagi, dari Asy-Sya'bi dari Warrad sekretaris Mughirah bin Syu'bah, 
bahwa Mu'awiyah berkirim surat kepada Mughirah "Tulislah untukku 
hadits yang pernah kamu dengar dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam! Warrad berkata, Lantas Mughirah menjawab suratnya: “Se- 
sungguhnya aku pernah mendengar beliau salalu mengucapkan doa 
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18 Kian 
sehabis shalat yaitu: Tiada sesembahan yang hak selain Allah, tiada se- 
kutu bagi-Nya, Milik-Nya lah segala kerajaan dan bagi-Nya segala puji 
dan Dia maha berkuasa atas segala sesuatu)." Beliau mengucapkannya 
hingga tiga kali. Dan beliau juga melarang desas-desus, banyak ber- 
tanya dan menghambur-hamburkan harta, beliau juga melarang meng- 
halangi orang lain memperoleh kemanfaatan, mendurhakai ibu dan me- 
ngubur hidup-hidup anak perempuan.” 

Dan dari Husyaim telah mengabarkan kepada kami Abdul Malik bin 
“Umair, dia berkata, saya mendengar Warrad menceritakan hadits ini 
dari Al Mughirah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Bab Apa yang dibenci dari desas-desus.” Maksud- 
nya menyebarkan berita tanpa mengetahui kebenaranya beritanya, 
oleh sebab itu dikatakan atau Fulan berkata tanpa memastikannya ter- 
lebih dahulu, maka ini adalah sesuatu yang dilarang. Itu dikarenakan 
seseorang tidak lepas dari kesalahan dan bila seseorang salah atas apa 
yang ia katakan, tentu kepercayaan Orang-orang dengannya pun akan 
menjadi sedikit. Jika demikian halnya, tentu ini sangat memberikan 
pengaruh atas seseorang apalagi statusnya sebagai seorang Ulama atau 
penguasa. Dan hadits ini mengandung makna bahwa wajib bagi sese- 
orang untuk memastikan terlebih dahulu berita yang ingin disampai- 
kan. 

Bisa jadi makna dari JG, 5 “desas-desus” kiasan dari banyak bicara 
karena seseorang yang banyak berbicara maka banyak juga salahnya: 
oleh sebab itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


ang Pa JA 
“Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir hendaknya ia berkata baik 
atau diam."2 
Diam itu lebih baik dari pada berbicara kecuali jika berbicara itu 
mendatangkan manfaat. 
Sedangkan hadits yang menerangkan bahwa Mu'awiyah berkirim 
Surat kepada Mughirah menanyakan kepadanya hadits yang pernah ia 





AL GOS Ia 


529 HR. Al-Bukhari (844) dan Muslim (593). 
530 HR. Al-Bukhari (6018) dan Muslim (47). 
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dengar dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Zhahirnya ia ber- 
tanya kepadanya tentang hadits yang berkaitan tentang bacaan dzikir 
setelah shalat: karena Al-Mughirah bin Syu'bah meriwayatkan banyak 
sekali hadits Nabi dalam tema yang bermacam-macam, akan tetapi 
hadits ini menunjukkan bahwa ia bertanya tentang sesuatu yang ber- 
hubungan dengan shalat. 

Perkataannya, “Sesungguhnya aku pernah mendengar beliau setelah 
shalat mengucapkan Tiada sesembahan yang hak selain Allah, tiada sekutu 
bagi-Nya, Milik-Nya lah segala kerajaan dan bagi-Nya segala puji dan Dia 
maha berkuasa atas segala sesuatu." 

Kalimat pertama adalah kalimat tauhid yang merupakan kunci 
masuk surga bahkan juga kunci masuk Islam, karena sesungguhnya 
barangsiapa yang berkata, Tiada Tuhan yang berhak disembah kecuali 
Allah, maka darahnya terjaga sebagaimana ditunjukkan oleh hadits 
Usamah bin Zaid yang mengisahkan laki-laki musyrik yang berhasil ia 
tangkap. Ketika ditangkap, si laki-laki berkata, “Tiada Tuhan yang ber- 
hak disembah kecuali Allah.” Usamah beranggapan bahwa ia meng- 
ucapkan itu sebagai tameng untuk melindunginya agar tidak dibu- 
nuh. Namun Usamah tetap membunuhnya. Kasus ini pun disampai- 
kan ke-pada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Apakah 
kamu membunuhnya setelah ia mengucapkan laa-ilaaha-illallah?” Usamah 
mengatakan, “Betul Ya Rasulullah karena ia mengucapkannya seka- 
dar untuk mencari keselamatan.” Nabi melanjutkan, “Apakah kamu 
membunuhnya setelah ia mengucapkan laa-ilaaha-illallah?” Usamah menga- 
takan, “Betul Ya Rasulullah karena ia mengucapkannya sekadar untuk 
mencari keselamatan.” Beliau bertanya lagi, “Apakah telah engkau belah 
dadanya (tertulis dia mengucapkannya hanya untuk mencari keselamatan)." 
Nabi bertanya lagi, “Apakah kamu membunuhnya setelah ia mengucapkan 
Iaa-ilaaha-illallah?” Usamah menjawab, “Betul Ya Rasulullah karena ia 
mengucapkannya sekadar untuk mencari keselamatan.” Hingga Nabi 
bertanya kepadanya, “Apa yang akan dilakukan kalimat laa-ilaaha-illallah di 
hari kiamat kelak?” Usamah mengatakan, “Sehingga aku mengandai- 
andai kalaulah aku belum masuk Islam saat itu: maksudnya kesalahan 
itu terjadi pada saat masih kafir baru kemudian masuk Islam karena 
Allah akan mengampuninya. Allah Ta'ala berfirman, 


MET Se 3 CL 
Ya pnya ol 


531 HR. Al-Bukhari (4269), Muslim (96, 97) dan lafazh hadits darinya. 
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760 Kas 8 
“Jika mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni 
dosa-dosa mereka yang telah lalu...” (OS. Al-Anfaal: 38). 
Perkataannya, &i $ d Y apakah maknanya tidak ada Tuhan kecuali 
Allah atau tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah? 


Kami menjawab, pendapat yang kedua itu lebih jelas: karena tidak 
lah yang berhak disembah selain Allah. Allah berfirman, 


Yel naa se Mona 
DANA EN 
“Dan jangan (pula) engkau sembah tuhan yang lain selain Allah...” (OS. Al- 
Oashash: 88) 
Firman Allah Ta'ala, 


Dek er io3 on sek DIK EA 
“.ekarena itu tidak bermanfaat sedikit pun bagi mereka sesembahan yang 
mereka sembah selain Allah...” (OS. Huud: 101) 


Akan tetapi ilah (sesembahan) di sini hanya nama saja sebagaimana 
firman Allah, 


24 2 Le Moi. 
MW Sbs AE TA SI 23 
“Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan nenek moyangmu meng- 
ada-adakannya...” (OS. An-Najm : 23). 2 

Hakekatnya tidak seperti itu, atas dasar ini maka khabarnya (kata 
keterangannya) dihilangkan yaitu “Hag” jadi artinya tidak ada Tuhan 
yang berhak kecuali Allah. Kalimat yang sama seperti yang anda ka- 
takan, “Tidak boleh seorangpun yang berdiri kecuali Fulan.” 

Jika ada yang berkata, “Apa yang dimaksud dengan hukum, apa- 
kah dihapus atau ada?” 

Kami jawab, susunan kalimat seperti ini, kata setelah Y adalah ba- 
dal (pengganti) dari yang sebelumnya. Badal sebagaimana yang dika- 
takan Ibnu Malik adalah pengikut yang dimaksud secara hukum tanpa ada 
perantara disebut dengan badal. Atas dasar ini kami berpendapat kata &| 
badal dari kata 5£ karena itulah yang dimaksud secara hukum, artinya 
tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Alih dan semua tuhan 
selain Allah adalah batil. 
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Perkataannya, 3 &4,4 Y 3155 “Tiada sekutu bagi-Nya" adalah dua 
kata untuk menguatkan. Kata 2423 untuk menguatkan ketetapan dan 
kalimat $ 44,4 Y menguatkan untuk peniadaan. 

Perkataannya, J3 “milik-Nya segala kerajaan” semua kerjaan baik 
di langit maupun di bumi. Kalimat ini mengandung makna pemba- 
tasan yaitu dengan mendahulukan kata keterangan. Demikian juga 
dengan kalimat Itah 3, “baginya segala pujian.” Dan dihubungkan 
antara kata pujian dan kerajaan: karena Allah Ta'ala bagi-Nya segala 
pujian atas yang dilakukan-Nya dalam kerajaan-Nya hingga perkara- 
perkara buruk yang dilakukan Allah dan ditakdirkan: semuanya dipuji 
karena sebenarnya perkara-perkara buruk yang telah Allah takdirkan 
itu mengandung kebaikan yang sangat banyak yang menunjukkan ke- 
sempurnaan hikmah-Nya oleh sebab itu kami berkata, kerajaan-Nya 
selalu diikuti dengan pujian, karena semua kerajaan-Nya mengandung 
pujian yang harus selalu dipuji. 

Perkataannya, 23 ssh JS SE R3 “Dia Maha Berkuasa atas segala 
sesuatu." Kalimat sc: 2 £. “atas segala sesuatu” adalah umum dan kata 
yang menunjukkan umum itu adalah s (segala). Maksudnya bahwa 
Allah Ta'ala Maha Berkuasa atas segala sesuatu dari segala yang ada 
maupun tidak ada. Kekuasan Allah terhadap sesuatu yang ada adalah 
dengan melenyapkan atau mengubahnya, sedangkan dalam hal yang 
tidak ada adalah dengan menciptakannya: maka tidak ada sesuatu di 
jagat raya ini pun melainkan Allah Ta'ala Maha Berkuasa terhadapnya. 

Perkataannya, “Dan beliau juga melarang desas-desus dan banyak 
bertanya.” Apakah maksud dari bertanya di sini: untuk meminta-min- 
ta atau bertanya untuk minta penjelasan?. 

Kami menjawab, yang berarti meminta-minta itu dilarang dalam 
agama baik banyak maupun sedikit, sebagaimana sabda Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, 


ia ja dl Mp ui ika ga ta 


“Barangsiapa yang meminta-minta kepada orang banyak untuk menumpuk 
harta kekayaan, berarti dia hanya meminta bara api. “8 


Diberitahukan juga bahwa meminta-minta akan membalikkan wa- 


532 HR. Muslim (1041). 


762 Kanaan 

jah seseorang”, diberitahukan apabila seorang suka meminta-minta 
kepada orang lain hingga pada hari giyamat: dia datang dalam keada- 
an wajahnya terpotong (bagian) dagingnya". 

Akan tetapi zhahirnya, maksud hadits ini di sini adalah banyak 
bertanya tentang suatu ilmu berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, 

ag 5 Aa Ih 
MEA JA HN 3 dekan HE KIS ya Sah 
“Sesungguhnya hancurnya generasi sebelum kalian karena banyak bertanya 
dan menyelisihi para Nabi mereka." 

Banyak bertanya tentang ilmu terbagi menjadi dua bagian: 

Pertama, menanyakan sesuatu yang belum terjadi dan tidak akan 
terjadi. 

Kedua, menanyakan sesuatu yang lebih tidak mungkin terjadi dari 
pertanyaan pertama, karena ini temasuk dari bab berlebih-lebihan. 

Ada tiga jenis pertanyaan: pertanyaan tentang sesuatu yang terja- 
di, yang belum terjadi dan akan terjadi, dan tentang sesuatu yang belum 
terjadi dan tidak akan terjadi. 

Bertanya tentang sesuatu yang terjadi tidak tercela, bertanya ten- 
tang sesuatu yang belum terjadi namun mungkin terjadi juga diboleh- 
kan sebagai bentuk persiapan akan sikap yang akan diputuskan dan 
bertanya tentang sesuatu yang belum terjadi.yang tidak akan terjadi 
hukumnya makruh, karena termasuk hal yang berlebih-lebihan dan 
membuang-buang waktu dengan yang tidak berfaedah. 

Sedangkan jenis kedua dari banyak bertanya adalah hanya untuk 
membingungkan dan berdebat semata, yaitu dengan menyampaikan 
berbagai pemahaman secara logika yang didasarkan pada zhahir la- 
fazhnyaj maka ini termasuk pada bab membingung-bingungkan. Con- 
tohnya hadits yang menunjukkan pada hal yang sudah jelas latu ada 
Seseorang yang berkata, “Bukankah ini juga menunjukkan pada yang 
lain juga?” Kami jawab, ini termasuk pada bab yang berlebih-lebihan. 
Padahal para Ulama telah menegaskan seandainya kita masukkan ber- 
bagai kemungkinan pemahaman logika terhadap apa yang ditunjuk- 
kan oleh lafazh hadits: maka tidak ada satupun lafazh hadits melain- 


583 HR. An-Nasa'i (2600), Abu Dawud (1639) dan Ahmad (5/19). 
584 HR. Al-Bukhari (1474) dan Muslim (1040). 
535 HR. Al-Bukhari (7288) dan Muslim (1337). 
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kan mengandung makna selain makna zhahirnya. Saat itu, orang-orang 
akan kehilangan pegangan dan tidak ada suatu pengetahuan atas 
sesuatu pun melainkan mengandung makna kemungkinan yang lain. 
Abdullah Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anku memuji para shahabat bahwa 
mereka adalah orang yang paling dalam ilmunya dan paling sedikit 
berbuat hal yang sia-sia. Pengetahuan mereka sangat dalam seperti 
lautan yang tidak bertepi dan paling sedikit melakukan hal-hal yang 
memberatkan diri. 

Memberatkan diri, banyak bertanya dan menyampaikan berbagai 
kemungkinan makna atas dasar-dasar hukum yang sudah jelas. Tentu 
tidak diragukan bahwa itu bertentangan dengan prilaku salaf, karena 
mereka mengambil hukum atas sesuatu berdasarkan atas apa yang 
ditunjukkan lafazh hadits dan tidak mengada-adakan pertanyaan-per- 
tanyaan yang tidak ada gunanya. Oleh sebab itu, Imam Malik berkata 
kepada seseorang yang menanyakan tentang firman Allah Ta'ala, 

ee ah yo ae Jen at 

OTG SN 

“(yaitu) Yang Maha Pengasih, yang bersemayam di atas “Arsy.” (OS. Thaa- 
haa: 5) 

Bagaimanakah cara bersemanyam Allah? Ia menjawab, “Berta- 
nya tentang hal itu adalah bid'ah karena termasuk mengada-adakan, 
akan tetapi biarlah perkara ini atas makna zhahirnya dan janganlah 
memahaminya dengan berasumsi atas kemungkinan makna lainnya." 

Sekarang ini ada beberapa orang yang beranggapan atas berbagai 
kemungkinan makna dari sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


2 Mn Be gu UN AL aa Tentaa At 

JI EL AS Ie CN AN ISS IE IG G5 IA 

Ai 

“Tuhan kita Tabaraka wa Ta'ala setiap malam turun ke langit dunia ketika 
sepertiga malam.“ 

Maka orang yang mengada-adakan itu berkata, sepertiga malam 

masih ada di bumi: apabila waktu itu bergeser dari suatu tempat, ber- 


arti berada di tempat lain. Atas dasar inilah ia beranggapan bahwa 
Allah selalu turun setiap waktu. 


536 HR. Al-Bukhari (1145), Musim (758). 
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Kami menjawab atas orang beranggapan seperti itu: bahwa seha- 
rusnya menerima makna zhahir yang ditunjukkan nash dengan ber- 
pendapat: Allah turun di sepertiga malam hingga fajar saja, setelah 
itu tidak turun lagi bila dikaitkan dengan arah tempat terbitnya fajar: 
karena tidak ada yang menyerupai Allah hingga diberlakukan hukum 
giyas dengan makhluk-Nya. 

Kami juga mengtakan bahwa seharusnya seseorang menerima 
makna zhahir yang ditunjukkan nash derigan berpendapat, Allah tu- 
run di sepertiga malam hingga fajar saja, setelah itu tidak turun lagi bila 
dikaitkan dengan arah tempat terbitnya fajar, karena tidak ada yang 
menyerupai Allah hingga diberlakukan hukum giyas dengan makh- 
luk-Nya. Maka saya katakan, Masalah-masalah seperti ini termasuk 
masalah yang dibenci, dengan demikian banyak bertanya itu terbagi ke 
dalam dua bentuk: Pertama, yang terbagi dalam tiga jenis. Kedua, satu 
jenis. 

Bentuk pertama: bertanya tentang sesuatu yang terjadi, sesuatu 
yang belum terjadi dan bertanya sesuatu yang tidak mungkin terjadi. 

Bentuk kedua: banyak menyimpulkan berbagai kemungkinan atas 
makna dari nash yang zhahir. Hal itu membuat seseorang terjebak da- 
lam kebimbangan dan ketiadaan kesimpulan dari sebuah ilmu serta 
membuatnya selalu dalam keraguan: mungkin maknanya seperti ini 
dan mungkin juga seperti itu: dan ini termasuk hal yang dilarang da- 
lam agama. 


Perkataannya, duh RAS 15 “Menghambur. Baba harta” maknanya 
secara zhahir adalah membelanjakan harta pada hal-hal yang tidak 
mendatangkan faedah di dunia maupun di akhirat. Seperti seseorang 
yang membeli sejenis korek api seharga 1.000 riyal padahal tidak di- 
gunakan membakar kayu bakar melainkan hanya untuk melihat-lihat 
warna api saat menyala-nyala. Maka ini dinamakan dengan mengham- 
bur-hamburkan harta. 

Menghambur-hamburkan harta itu berbeda-beda sesuai dengan 
keadaan setiap orang. Seandainya ada seorang laki-laki yang sudah 
baligh berakal membeli barang-barang yang cocok untuk anak-anak, 
seperti membeli mainan kecil yang biasa digunakan tangan, atau bo- 
neka jika ia seorang wanita atau sejenisnya, atau membeli huruf yang 
ditempelkan: semua itu bagi seorang laki-laki baligh termasuk meng- 
hambur-hamburkan harta. Akan tetapi jika semua itu ia beli untuk 
dihadiahkan kepada anak-anak sebagai barang mainan mereka yang 
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membahagiakan hatinua, maka termasuk hal-hal yang mubah (boleh) 
dan bukan menghambur-hamburkan harta. Oleh sebab itu, dibolehkan 
bagi anak-anak melakukan permainan yang tidak boleh bagi yang 
sudah baligh, demikian juga membeli sesuatu yang boleh bagi mereka 
dan tidak boleh yang sudah baligh. 

Apabila seseorang membelanjakan hartanya padahal yang mem- 
bahayakan, apakah termasuk menyia-nyiakan harta? 

Jawab, Ya, tentunya, karena apabila seseorang membelanjakan har- 
ta pada hal yang tidak mendatangkan manfaat dikategorikan meng- 
hambur-hamburkan harta, maka bagaimana pendapatmu apabila har- 
tanya dibelanjakan pada hal yang membahayakan. Dari sini kami me- 
nyimpulkan haramnya rokok: karena sudah tidak diragukan bahwa 
rokok membahayakan hingga orang yang biasa menghisap rokok 
mengakui bahayanya rokok. 

Maka kami berpendapat, apabila harta dibelanjakan pada hal ter- 
sebut di atas dikategorikan dengan menghambur-hamburkan harta 
yang dilarang dalam agama. 


Perkataannya, L85 «5:5 “Menahan dan mengambil” maksudnya ti- 
dak mau membelanjakan hartanya namun ingin diberi apa yang ia 
diminta sehingga terhimpunlah sikap mengumpulkan dan kikir. Yaitu 
harta yang ada padanya ia jaga dan simpan tidak dibelanjakan se- 
dangkan yang ada pada orang lain, ia ambil seraya berkata, “Berikan 
padaku,” Ketika diberikan 10, ia berkata, “Berikan 20." Jika diberikan 20 
ia berkata, “Berikan 30.” Jadi makna al-man'u wa haati adalah menahan 
diri dari membelanjakan hartanya namun meminta harta yang kepada 
yang lainnya. 


Perkataannya, #4551 4 423 “mendurhakai ibu" al-'ag artinya me- 
mutuskan, maksudnya mencegah Ibu mendapatkan haknya. 

Hadits ini dengan tegas menyebutkan Ibu, karena ia lebih berhak 
diperlakukan dengan baik dari pada bapak: karena seorang ibu di- 
karenakan fisiknya lemah pada umumnya tidak mendapatkan hak ber- 
beda dengan bapak: walaupun seandainya haknya ditahan oleh anak- 
nya umpamanya, maka ia akan mengambilnya dengan tangannya sen- 
diri dari anaknya berbeda dengan seorang ibu, karena kelemahannya, 
kelembutan dan kasih sayangnya menghalanginya untuk mengambil 
haknya, maka disebutkan, “Mendurhakai Ibu.” Padahal sebenarnya 
mendurhakai bapak juga dilarang. 


SYARAH SHAHIH 
766 € AL-BUKHARI 8 


Perkataannya, al 253 “mengubur hidup-hidup anak perempuan." 
Kata Al-wa'du mengubur hidup-hidup. Dahulu orang-orang jahiliyah 
karena kebodohan mereka, seorang bapak akan mengubur bayi perem- 
puan hidup-hidup yakni lebih kejam dari binatang. Ia menggalikan 
lubangnya disaksikan oleh anaknya sendiri lalu bapaknya mengubur- 
nya hidup-hidup, mengapa demikian? Karena ia takut aib yang akan 
diterimanya. Allah Ta'ala berfirman, 

- Leone Lan Lea ae Ga Lha IMA YUI 
In SP YA an ini A13 S5 NI aa 13 3 


8 -ah 


aa Lo, 3 5 £ig In rp 
TN AA KA yaa Ie SI ah BU Yao AA 


Wikeu 


“Padahal apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak 
perempuan, wajahnya menjadi hitam (merah padam), dan dia sangat marah. 
Dia bersembunyi dari orang banyak, disebabkan kabar buruk yang disampai- 
kan kepadanya. Apakah dia akan memeliharanya dengan (menanggung) kehi- 
naan atau akan membenamkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)? Ingatlah 
alangkah buruknya (putusan) yang mereka tetapkan itu.” (9S. An-Nahl: 58- 
59) 

Maksudnya, ia ragu-ragu apakah anak perempuan itu dipertahan- 
kan dengan menanggung aib dan rasa malu atau dikubur? Kebanya- 
kan masyarakat jahiliyah waktu itu lebih memilih menguburkan anak 
perempuan. Hingga disebutkan ada seorang dari mereka sedang 
menggali kuburan untuk anak perempuannya, jika jenggotnya terke- 
na kotoran tanah, anak itulah yang mengelap dan membersihkannya. 
Namun kemudian si anak itu ia kubur. Mungkin ketika si anak pe- 
rempuan dikubur, ia memelas meminta tolong seraya berkata, wahai 
ayahku, wahai ayahku dan si ayah menguburnya. Sungguh itu adalah 
kesombongan dan kekejian yang luar biasa- kita mohon kepada 
Allah terhindar dari semua- oleh sebab itu disebutkan dalam hadits, 
“mengubur akan perempuan.” tidak menyebutkan “mengubur anak 
laki-laki” berdasarkan pada kebanyakan kasus yang terjadi di zaman 
jahiliyah. 

Yang dijadikan dalil dalam hadits ini pada tema yang dimaksud 
adalah perkataan “desas-desus.” Oleh sebab itu laki-laki pendiam tidak 
banyak omong itu dihormati, namun demikian diam bukan pada tem- 
Ppatnya merupakan tabiat yang jelek. Sebagian orang walaupun duduk 
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selama satu jam atau lebih atau bahkan sebentar tidak berkata sama 
sekali, maka ini merupakan tabiat yang kasar. Oleh karena itu, jangan- 
lah menjadi orang yang banyak berbicara namun jangan juga menjadi 
orang yang hanya diam saja pada saat dituntut harus berbicara, sebab 
sebaik-baik perkara itu adalah pertengahan. 


sabt 


ta9 


La 
FR 2 Pisa ANA Ja pi 5 
(D3 
Bab Menjaga Lisan, dan sabda Nabi Shalftallahu Alaihi wa 
Sallam Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir 
hendaklah ia berkata yang baik atau diam. Firman Allah Ta'ala, 
“Tidak ada suatu kata yang diucapkannya melainkan ada di 


sisinya malaikat pengawas yang selalu siap (mencatat). (OS. 
Oaaf: 18). 


Ini termasuk hal sangat penting yang harus dijaga- kita memohon 
kepada Allah agar menolong kita dan kalian semua agar bisa menja- 
ganya. Menjaga lisan termasuk hai yang sangat penting: karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam suatu waktu pernah menunjuk lidahnya 
dan berkata, “Jagalah ini olehmu” Mu'adz berkata, “Wahai Nabiyullah, 
Apakah sungguh kita akan diadzab disebabkan oleh perkataan yang 
kita ucapkan?” - maksudnya dosa atas apa yang kami ucapkan- Be- 
liau menjawab, “Celakalah engkau wahai Mu'adz, Tidaklah manusia itu di- 
sunggkurkan ke dalam neraka di atas muka atau hidung mereka melainkan 
karena hasil ucapan lisan mereka?” 9 


Lisan termasuk hal yang sangat berbahaya atas seseorang, mung- 
kin saja seorang hamba akan mengucapkan sebuah kalimat yang diben- 
Ci oleh Allah, suatu kalimat yang ia tidak meperdulikannya, namun de- 
ngannya Allah melemparkannya ke dalam neraka"? - kita memohon 
keselamatan kepada Allah- oleh sebab itu kita wajib menjaga lisan kita 


537 HR. At-Tirmidzi (2616), Ibnu Majah (3973) dan Al-Baihagi kitab "Al-Kubra” (4/83, 
269). 
598 Akan disebutkan pada hadits no (6478). 
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dari ucapan yang diharamkan Allah dan berusaha menghindari uca- 
pan yang tidak bermanfaat. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir hendaknya ia berkata baik 
atau diam.” Sedangkan kalau memang perkataan itu memang baik 
atau baik bagi yang lainnya hendaklah ia menyampaikannya. Perkata- 
an yang memang baik secara dzatnya seperti berdzikir dan membaca 
Al-Our'an, perkataan baik bagi yang lainnya seperti perkataan yang 
mubah akan tetapi bisa mendatangkan kegembiraan kepada teman- 
teman duduk: maka perkataan seperti ini tidak apa-apa dan termasuk 
perkataan baik akan tetapi bukan dari dzatnya. Apabila perkataan 
itu mengandung kebaikan pada dzatnya dan baik juga bagi yang lain 
seperti pembicaraan pada hal-hal yang berkaitan dengan ilmu yang 
mendatangkan kebaikan kepada semua orang, maka perkataan seperti 
ini lebih baik dan utama. 

Lisan mempunyai banyak bencana baik yang berkaitan dengan hak 
Allah maupun hamba-hamba-Nya. Yang berkaitan dengan hak Allah 
contohnya pembicaraan seseorang yang memprotes ketentuan takdir 
Allah atau ketentuan hukum syariat, atau mensifati Allah dengan sifat 
yang tidak sesuai dengan kebesaran-Nya, ini berkaitan dengan hak 
Allah. 

Contoh yang pertama, mencela ketentuan takdir Allah yaitu men- 
cela sesuatu yang telah Allah takdirkan kepada hamba-Nya berupa hu- 
jan yang tidak turun-turun, kemarau, atau adanya berbagai penyakit, 
atau fitnah, atau peperangan dan lainnya: semua ini tidak boleh dipro- 
tes kepada Allah karena setiap apa yang telah Allah tentukan mem- 
punyai hikmah. Ketahuilah bahwa tidaklah Allah menentukan atas 
sesuatu melainkan ada hikmah besar yang terkandung padanya, maka 
tidak boleh protes kepada Allah. Oleh sebab itu Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 


oten Jas pi PS) 

“Sesungguhnya ungkapan kata “seandainya" akan membukakan jalan bagi g0- 
daan setan." “0 

Ini berkaitan dengan hak Allah. Sedangkan yang berkaitan dengan 

hak makhluk: seperti ghibah (bergunjing), mencela, menghina atau me- 





539 HR. Al-Bukhari (6136, 5185) dan Muslim (47). 
540 HR. Muslim (2664). 


7 Me 
laknat. Lisan harus dijaga dari semua itu dan menghindarinya sejauh 
mungkin. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa beriman kepada 
Allah dan hari akhir hendaknya ia berkata baik atau diam.” Telah kami ba- 
has sebelumnya. 

Firman Allah Ta'ala, 


1 Gee e g 

Obi Iyan lake 

“Tidak ada suatu kata yang diucapkannya melainkan ada di sisinya malaikat 
pengawas yang selalu siap (mencatat)."” (OS. Oaaf: 18) 


Huruf &» adalah Huruf jarr tambahan, dan J5 maf'ulum bih man- 
shub dengan harakat fathah di akhirnya namun tidak bisa dengan ha- 
rakat fathah karena kedudukannya yang langsung berhubungan de- 
ngan huruf jarr tambahan. Maka kata J5 apabila dimasuki huruf jarr 
tambahan secara i'rab tapi bukan untuk memberikan makna tambahan 
melainkan untuk menguatkan maknanya. 


Dan kata J5 bentuknya nakirah, sudah diketahui menurut kala- 
ngan Ulama Balaghah bahwa huruf-huruf za'idah (sebagai tambahan) 
berfungsi untuk menguatkan. Atas dasar ini maka huruf itu menguat- 
kan kalimat umum yang pada Jj$ : karena bentuknya nakirah untuk 
meniadakan sehingga berlaku secara umum. Maka huruf ce berfungsi 
untuk menguatkan bentuknya kata yang bersifat umum itu. Dari sini 
saya ingin menyimpulkan dengan ketetapan ini bahwa setiap perka- 
taan yang diucapkan seseorang selalu diketahui oleh pengawas yang 
selalu ada, semuanya baik perkataan yang baik, atau buruk atau gurau- 
yang tidak baik maupun buruk- maka sebenarnya diketahui oleh ma- 
laikat yang selalu hadir di dekatnya. Sehingga Imam Ahmad ketika 
beliau ditemui oleh seseorang pada saat sedang sakit beliau menge- 
luhkan sakit yang dirasakan, orang itu berkata kepadanya: sungguh 
Syaikh Thawus pernah berkata, bahwa para Malaikat menulis keluhan 
orang yang sakit: maka setelah itu Imam Ahmad tidak mengeluh ka- 
rena takut ditulis sebagai perbuatan dosa. 

Dengan demikian: tidaklah sesuatu pun yang diucapkan seseorang 
melainkan ditulis -Allah T#'ala- betapa banyak perkataan yang ditu- 





541 Telah ditakhrij sebelumnya. 
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Iis. Dan kita yang berada di majelis ini seandainya dituliskan semua 
perkataan kita 10 hari yang lalu saja, sudah menjadi berapa kaset? 

Jawab: tentu dalam kaset yang banyak, semua itu akan diperlihat- 
kan kepadamu pada hari kiamat berupa buku dan dikatakan, bacalah 
bukumu. 

Maka saya menyimpulkan, Demi Allah! sesungguhnya semua 
yang diucapkan seseorang itu akan ditulis: maka berhati-hatilah ber- 
kata dengan sedikit berkata karena ia kelak akan mendapatkan buku 
catatan amalnya diperlihatkan kepadanya pada hari kiamat, karena 
sang Malaikat yang selalu mengawasinya menulis semua perkataan 
yang baik dan buruk, perkataan yang baik akan mendatangkan kebai- 
kan padanya dan sebaliknya perkataan buruk akan mendatangkan ke- 
burukan kepadanya. Kadang keduanya seimbang tertutupi, namun 
kadang salah satunya lebih'dari yang lainnya. Akan tetapi berkat nik- 
mat Allah bahwa kebaikan itu akan dibalas dengan 10 kali kebaikan 
dan keburukan itu hanya dibalas dengan semisalnya. 

Ayat ini mengingatkan untuk berhati-hati menggunakan lisan ka- 
rena semua itu akan ditulis dalam catatan amal manusia. 


Wan BE ja is LAN Kol GEA GAS ANE 
J8 key la Ai JA Ope aka oi JP Ae 


KA IIA db) gi Up KI EU Jek 
6474. Muhammad bin Abu Bakr Al-Mugaddami telah memberitahukan kepa- 
da kami, Umar bin Ali yang mendengar Abu Hazim telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Sahl bin Sa'ad, dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Barangsiapa dapat menjamin bagi- 
ku sesuatu yang berada di antara jenggotnya (mulut) dan di antara 
kedua kakinya (kemaluan), maka aku akan menjamin baginya surga.” 
(Hadits 6474 juga dicantumkan pada hadits nomor 6807). 


Syarah Hadits 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berbicara kepada kaum muk- 
minin, yaitu apabila seorang mukmin menjamin apa yang berada di 
antara jenggot dan kakinya dari hal yang diharamkan, maka Rasulul- 
lah menjamin baginya untuk masuk surga. 


m Kaban san 

Menjamin di sini adalah orang yang menjamin sebagai wakil: yak- 
ni wakil dari Allah. Sebab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri 
tidak sanggup untuk memberikan kepada surga kepada seorangpun, 
akan tetapi sebagai penjamin atas apa yang diwahyukan Allah kepada 
beliau seperti seorang utusan dari Allah yang memberikan jaminan 
kepada siapa saja yang menjaga apa yang berada di antara jenggotnya 
(lisan) dan apa yang berada di antara dua kakinya (kemaluan) bahwa 
jaminannya masuk surga. Hal ini menganjurkan untuk selalu menjaga 
lisan. 

Sedangkan apa yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma bahwa para malaikat hanya menuliskan perkataan baik dan 
buruk serta bukan ucapan guraun. Maka riwayat ini bertentangan de- 
ngan zhahir ayat, akan tetapi jika memang riwayat Ibnu Abbas shahih 
mungkin maksudnya hal-hal yang mendatangkan pahala atau siksaan: 
artinya para malaikat tidak akan menulis catatan amal ucapan seorang 
hamba melainkan yang mendatangkan pahala yaitu kebaikan atau 
mendatangkan siksaan yaitu keburukan. Sedangkan buku yang kedua 
berisi catatan amal yang ditulis juga akan tetapi seorang hamba tidak 
diperhitungkan atas hal itu. 

Sedangkan pendapat sebagian ulama, segala puji bagi Allah yang 
tidak dipuji atas hal yang buruk kepada selain-Nya. Ungkapan ini sa- 
lah, namun Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila terkena hal-hal 
yang dibenci bersabda, JX sg I 3 ALA “Segala puji bagi Allah atas se- 
tiap keadaan.”“2 Karena menisbatkan keburukan kepada Allah seakan- 
akan memberikan keburukan itu kepada Allah. Oleh sebab itu, para 
ulama berkata, termasuk ungkapan yang tidak beradab apabila kamu 
berkata, “Allah Yang telah menciptakan hewan jenis keledai, anjing dan 
segala kotoran.” Akan tetapi ucapkanlah, “Allah Maha Pencipta Atas 
segala sesuatu” atau menjawab kepada siapa yang bertanya kepadamu, 
“Siapakah yang telah menciptakan hewan jenis keledai?” Kamu jawab, 
“Allah.” Menisbatkan sesuatu yang buruk disebutkan kepada Allah 
termaskuk adab yang jelek kepada Allah. Jika kamu berkata, “Segala 
puji bagi Allah yang tidak dipuji atas sesuatu yang buruk melainkan 
kepada selain-Nya.” Maka maknanya seakan-akan kamu protes atas 
takdir Allah, akan tetapi katakanlah sebagaimana yang dikatakan Ra- 
Sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Segala puji bagi Allah atas setiap ke- 
adaan.” Apabila mendapatkan sesuatu yang menggembirakan, beliau 
berkata, 


542 HR. Ibnu Majah (3803, 3804), Ibnu Hibban (776) dan Al-Hakim (1/431). 


Leraembian man D 13 


“Segala puji bagi Allah yang dengan nikmat-Nya semua kebaikan menjadi 
sempurna. 8 
Inilah tuntunan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


0. 30. 
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6475. Abdul Aziz bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim 
bin Sa'ad telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari 
Abu Salamah, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa ber- 
iman kepada Allah dan hari akhir hendaknya ia berkata baik atau diam, 
dan barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, janganlah ia 
menyakiti tetangganya, dan barang siapa beriaman kepada Allah dan 
hari Akhir, hendaknya ia memuliakan tamunya.” 4 


Syarah Hadits 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Janganlah ia menyakiti te- 
tangganya.” dari sini bisa diumpamakan, jika seseorang menyalakan 
radio atau tape yang berisi nyanyian, maka tidak boleh baginya untuk 
meninggikan volumenya karena itu bisa menyakiti tetangganya. Bah- 
kan seandainya ia menyalakan tape murattal Al-Our'an dengan me- 
ninggikan volumenya, maka inipun tidak boleh, karena mungkin te- 
tangganya ingin tidur dan tentunya ini menyakiti tetangganya. 

Seandainya ada seseorang berkata, ketika berada di loteng rumah 
aku menyukai membaca Al-Our'an- sedangkan ia seorang laki-laki 
yang memiliki suara keras- padahal waktu itu adalah waktu yang sa- 


543 Lihat takhrij sebelumnya. 
544 HR. Muslirn (47). 


ma Gina 
ngat baik untuk tidur sedangkan ia membaca Al-Our'an dengan suara 
yang keras dan para tetangganya ingin tidur. Itu membuat mereka se- 
mua tidak bisa tidur dan mungkin menyebabkan mereka sakit. Jika 
demikian apa yang harus katakan kepada orang seperti ini? 

Jawab: kita katakan kepadanya, “Kamu tidak boleh mengeraskan 
suaramu.” Akan tetapi sebagian orang ketika kamu larang dia dari hal 
demikian, ia berkata, “Apakah aku bernyanyi?” 

Kita jawab, benar kamu tidak sedang bernyanyi, kamu membaca 
Al-Our'an, akan tetapi janganlah kamu menyakiti orang-orang dengan 
firman Allah. Janganlah engkau jadikan orang-orang membenci Al- 
Our'an akibat ulahmu, karena jiwa-jiwa itu lemah yang mungkin akan 
membenci Al-Our'an akibat ulah orang yang membaca Al-Gur'an pa- 
da waktu mengganggu dan menyakiti mereka. 

Apakah hal itu tidak termasuk menyakiti tetangganya? Apabila 
menyusahkannya tetangganya tentu sangat termasuk yang menyakiti 
tetangga, seperti seseorang yang memiliki pohon yang dahannya men- 
juntai ke tembok tetangganya, apabila ia menyiramnya: maka airnya 
merembes sampai ke rumah tetangganya sehingga tetangganya me- 
rasa susah. Lalu apa yang kita katakan? Kita jawab, hukumnya ha- 
ram, karena itu menyakiti tetangganya. Atau ia memiliki alat yang ha- 
rus dihentak-hentakkan ke tanah sehingga lantai rumah tetangganya 
ikut bergetar. Hal ini juga termasuk sesuatu yang menyusahkan atau 
menyakiti tetangganya. 

Apabila ada yang berkata, “Apakan batasan bertetangga itu?” 

Jawab: banyak sekali hadits yang menyebutkan tentang batasan 
rumah yang dikatakan bertetangga, dan hadits yang menyebutkan 
batasannya 40 rumah itu dha'if”$ Akan tetapi suatu hal yang tidak 
diragukan lagi bahwa tetangga yang rumah langsung bersebelahan 
haknya tidak sama dengan tetangga lainnya. Namun demikian apabila 
hadits-hadits yang menyebutkan batasan itu lemah: maka semua itu 
dikembalikan kepada kebiasaan yang berlaku. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan barangsiapa yang 
beriman kepada Allah dan hari Akhir, hendaknya ia memuliakan tamunya.” 
Tamu adalah seorang musafir yang singgah di rumahmu. Sedangkan 
jika penduduk di wilayah maka ia tidak dikatakan tamu. Maka sean- 
dainya ada seseorang warga di tempatmu datang ke rumah, lalu kamu 


545 Rujuklah kitab Kasyf Al-Khafa" (1054) dinisbatkan Al-'jtuni kepada Abu Ya'la dan 
Ibnu Hibban dalam kelompok perawi dha'if 
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izinkan masuk dan ia berkata, “Saya adalah tamumu,” apa yang kamu 
katakan kepadanya? Saya katakan, “Kamu bukan tamu." Jika kamu 
beranggapan bahwa kedatanganmu ini sebagai tamu, maka tidak 
mengapa kami menghormatinya. Namun yang dinamakan tamu ada- 
lah orang yang menginap di rumahku setidaknya sehari semalam, ka- 
rena sehari semalam adalah waktu wajib bagi yang dikatakan tamu 
dan tiga hari menurut sunnah. Tentu batasan ini tidak mungkin ia 
lakukan. Jika tidak demikian, maka setiap hari akan datang 10 atau 15 
orang dari warga sekitar seraya berkata, “Kami adalah tamu." 
Bagaimana pun juga, tamu adalah musafir yang singgah di salah 
satu rumah penduduk desa itu, yang wajib dihormati sebagaimana 
biasanya. Tentunya bentuk penghormatan ini disesuaikan dengan ta- 
munya, seperti seandainya ada tamu besar datang kepadamu, besar 
karena ilmunya, atau hartawan atau pejabat, tentu penghormatannya 
tidak seperti orang yang kecil. Bahkan orang kecil sendiri beranggapan 
tidak wajib bagimu untuk menghormatinya seperti kamu menghor- 
mati orang yang besar, mungkin bila diperlakukan sama dengan orang 
yang besar, ia menganggap itu adalah penghinaan dan pelecehan. 
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6476. Abu Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, Laits telah mem- 
beritahukan kepada kami, Sa'id Al-Magburi telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abu Syuraih Al-Khuza'i dia berkata, “Aku telah 
mendengar dengan kedua telingaku dan meresap dalam hatiku ketika 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bertamu itu tiga hari 
dengan menjamunya.” Beliau di tanya, “Apa yang di maksud dengan 


menjamunya?” beliau menjawab, “Yaitu pada siang dan malam hari- 
nya. Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaknya dia 


“te 


546 Akan disebutkan pada tempatnya. 
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memuliakan tamunya, dan barangsiapa beriman kepada Allah dan hari 
Akhir hendaknya berkata baik atau diam.” 


Syarah Hadits 


Telah disebutkan terdahulu bahwa kewajiban untuk memuliakan 
tamu dan diam kecuali untuk menyampaikan yang baik, juga tentang 
bertamu yang sempurna itu adalah selama. tiga hari dan batasan mini- 
mal dikatakan tamu adalah sehari-semalam. 

Jiks ada yang berkata, yang disebutkan dalam hadits: perintah un- 
tuk berdiam dan tidak berbicara kecuali pada hal-hal yang baik, para 
shahabat Radhiyallahu Anhum juga tentunya mereka biasa berbicara de- 
ngan sebagian lainnya dan bukankah pembicaraan mereka tidak seba- 
tas pada hal-hal yang baik saja? 

Jawab: bahwa yang disebutkan dalam hadits itu adalah kebaikan 
yang mencangkup dirinya sendiri dan lainnya. Berbicara dengan istri 
adalah kebaikan untuk yang lainnya: karena bisa mendatangkan ke- 
harmonisan dan menghilangkan kekerasan, demikian juga terhadap 
para temannya. Akan tetapi larangan dalam hadits ini seandainya se- 
seorang berbicara dengan pembicaraan sia-sia yang tidak mendatang- 
kan faedah atau pembicaraan yang haram, padahal hadits itu me- 
merintahkan untuk berkata yang baik-baik, yaitu janganlah berbicara 
dengan perkataan yang buruk karena bisa menjadi haram hukumnya 
apabila pembicaraannya pada hal-hal yang buruk semata. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, SPK “menjamunya” keha- 
rusan menjamu tamu, yang sempurnanya dilakukan selama tiga hari, 
kemudian keharusan menjamunya selama sehari semalam. 
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6477. Ibrahim bin Hamzah telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Abu Ha- 


547 HR. Muslim (48). 
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zim telah memberitahukan kepadaku, dari Yazid, dari Muhammad bin 
Ibrahim, dari Isa bin Thalhah bin Ubaidullah At Taimi, dari Abu Hu- 
rairah dia mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Sesungguhnya seorang hamba mengucapkan kalimat tanpa 
diteliti yang karenanya ia terlempar ke neraka sejauh antara jarak ke 
timur. 8 


(Hadits 6477 juga dicantumkan pada hadits nomor 6478). 


Syarah Hadits 


Hadits ini juga menunjukkan kewajiban untuk menjaga lisan, dan 
bahwa seseorang mengucapkan kalimat tanpa diteliti terlebih apakah 
mendatangkan manfaat atau kerusakan yang karenanya ia terlempar 
ke neraka sejauh antara jarak ke timur maksudnya jarak antara timur 
dan barat, lawan katanya dihapus karena ditunjukkan oleh kata yang 
kedua. Hal ini seperti firman Allah Ta'ala, 


serah La on AM 

YA Ia SI Ian 
«dan Dia menjadikan pakaian bagimu yang memeliharamu dari panas..." 
(OS. An-Nahi: 81) 

Maksudnya, panas dan dingin, kadang salah satu kata yang ber- 
sandingan itu dihapus karena sudah ditunjukkan kata yang kedua. 

Apakah keselamatan itu dengan selalu diam? 

Jawab kami: kadang keselamatan itu dengan berbicara, contohnya 
seandainya ada seseorang yang hanya berdiam tidak melakukan amar 
ma'ruf dan nahi munkar, tentunya ia tidak menjadi orang selamat. 
Demikian juga orang yang duduk-duduk dengan yang lainnya hanya 
berdiam, kadang hal itu tidak membuatnya menjadi orang selamat, 
karena membuat seorang muslim berbahagia, semangat dan bersuka- 
cita adalah hal yang dituntut. Maka seandainya hal itu ia abaikan, ia 
termasuk orang yang kasar wataknya tanpa diragukan. Maksudnya ada 
dua orang yang sedang duduk selama setengah jam, namun keduanya 
tidak berbicara sama sekali: tentu ini adalah watak yang kasar. 


Alif lam (Ji) pada kata ag menunjukkan jenis dan suatu yang 
harus diketahui bahwa kalimat menurut syari'at bukanlah kalimat 
menurut Ulama nahwu. 


548 HR. Muslim (2988). 
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Kalimat adalah perkataan yang dipahami sebagaimana firman 
Allah Ta'ala, 


BELIA mani BERAT ga 
Yui at 3 8 SA HK Ke 


“(Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), 2 asa datang kema- 
tian kepada seseorang dari mereka, dia berkata, “Ya Tuhanku, kembalikanlah 
aku (ke dunia), agar aku dapat berbuat kebajikan yang telah aku tinggalkan.” 
Sekali-kali tidak! Sungguh itu adalah dalih yang diucapkannya saja...” (OS. 
Al-Mukminuun: 99-100). 

Inilah yang disbut dengan kalimat, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


jean ur PI: sa KS peti UP aa Gaal 


“Kalimat yang paling benar yang dikatakan seorang penyair adalah kalimat 
yang dikatakan oleh Labid. Dia bersya'ir, “Segala sesuatu selain Allah adalah 
batil.” 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, is (kalimat) padahal 
ungkapan itu satu baris bait yang berdiri sendiri. Maka kalimat menu- 
rut Ulama Nahwu bukanlah kalimat menurut Ulama syariah. Malik 
mengatakan, “kalimat adalah perkataan yang kadang bersifat umum.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, && G “tanpa diteliti” ini 
menurut istilah Ulama Nahwu bukan ditinjau dari segi bahasa dan 
jika bukan sebab sebenarnya menurut bahasa adalah perkataan yang 
dipahami. 

Kalimat 45 SG U “tanpa diteliti perkataannya” bukanlah makna- 
nya, perkataannya tidak fasih. Maksudnya adalah tanpa diteliti dan di- 
pikirkan terlebih dahulu apakah perkataannya yang haram atau halal, 
apakah termasuk ghibah atau tidak, apakah perkataan yang benar atau 
dusta. Demikian tanpa diteliti dan dipikirkan terlebih dahulu sebelum 
berkata. 
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6478. Abdullah bin Munir telah memberitahukan kepada kami dia mendengar 
Abu An-Nadhr, telah memberitahukan kepada kami Abdurrahman bin 
Abdullah yaitu Ibnu Dinar dari Ayahnya dari Abu Shalih dari Abu 
Hurairah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, 
“Sungguh seorang hamba akan mengucapkan sebuah kalimat yang 
diridhai Allah, suatu kalimat yang ia tidak mempedulikannya, namun 
dengannya Allah mengangkatnya beberapa derajat. Dan sungguh, 
seorang hamba akan mengucapkan sebuah kalimat yang dibenci oleh 


Allah, suatu kalimat yang ia tidak memperdulikannya, namun dengan- 
nya Allah melemparkannya ke dalam neraka." 


Syarah Hadits 


Semua ini peringatan agar tidak menggampang berbicara dan 
keharusan setiap orang untuk menjaga lisannya. Karena bisa jadi sese- 
orang mengucapkan satu kalimat yang bisa membuatnya terlempar 
ke neraka- kita berlindung kepada Allah- yaitu dengan mengucapkan 
hinaan terhadap Dzat Allah atau agama umpamanya, atau tentang 
orang-orang yang berbuat baik tanpa ia teliti dan peduli atas perka- 
taannya. Sehingga ungkapan itu menjadikannya kufur dan terlempar 
ke neraka. Hal semacam ini sering terjadi apalagi bagi orang-orang yang 
suka bercanda, engkau dapati mereka berkat tanpa diteliti sehingga 
keluarlah ungkapan yang bisa menghapus semua amal perbuatannya 
tanpa ia sadari. 

Demikian juga sebaliknya seseorang yang mengucapkan sebuah 
kalimat yang diridhai Allah, suatu kalimat yang ia tidak mempeduli- 
kannya namun didengar dan mendatangkan manfaat bagi orang lain, 
bisa juga ucapan benar yang disampaikan kepada penguasa zhalim 
tanpa ia teliti namun dengannya Allah mengangkatnya beberapa de- 
rajat padahal tidak ia sadari. Akan tetapi dari pengaruhnya yang baik 
itulah ia mendapatkan pahala, kalau bukan dari segi ini, tentu orang 
akan berkata bagaimana mungkin seseorang yang mengatakan sesua- 
tu tanpa ia sadari lalu mendapatkan pahala atas hal itu sedangkan ia 
tidak menginginkannya? 


SYARAH SHAHIH 
780 Kan ma 8 
Kami jawab, ini dari Bab hasil perkataan seseorang: karena ada per- 
bedaan antara hasil dari sesuatu dengan sesuatu itu sendiri, kadang 
sesuatu itu mempunyai dampak yang luar biasa bermanfaat bagi se- 
seorang yaitu berupa kalimat yang diucapkannya tanpa disadari oleh- 
nya. 


1x1 


daud 
Bab Menangis karena takut kepada Allah. 





Perkataannya, 3 ana & “lantaran takut kepada Allah." Kata Gp untuk 
Sababiyah (menyatakan sebab), yakni disebabkan takut kepada Allah. 
Khasyyah adalah rasa takut yang didasarkan pada ilmu berdasarkan 
firman Allah, man 


2 cape £ - G0 RN: NG 
Ob ole Al Ala 
« Di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah para 
ulama..." (OS. Faathir: 28). 

Demikian juga didasarkan pada keagungan yang ditakuti. Sedang- 
kan khauf adalah takut yang tidak didasarkan pada ilmu: maka tidak 
dinamakan khasyyah. Perbedaan selanjutnya bahwa khauf kadang tidak 
didasarkan pada keagungan yang ditakuti, akan tetapi didasarkan pada 
kelemahan orang yang takut: umpamanya anak kecil takut pada anak 
yang lebih tua darinya. Maka takut ini tidak termasuk khasyyah, karena 
rasa takut ini muncul karena kelemahannya dihadapan sesuatu yang 
ditakuti, kalau tidak sesuatu yang ditakutinya itu juga adalah lemah. 
Maka khasyyah kita simpulkan adalah takut yang didasarkan pada ilmu 
dan karena keagungan sesuatu yang ditakuti. 

Jika ada yang berkata, disebutkan dalam permulaan wahyu, ketika 
Jibril mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk pertama kali- 
nya: disebutkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, PA Laba 3 
BA “Sungguh saya takut atas apa terjadi pada diriku." Nabi bersabda, 
“saya takut,” bukankah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak me- 
ngetahui siapa yang ditakutinya? 


HR. Al-Bukhari (13) dan Muslim (160). 549 
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Jawab: bahwa ini adalah sesuatu yang agung yang tidak ada bar- 
dingannya, tidak bisa dihadapi. Maka jika ada sesuatu yang kamu taku- 
ti karena kebesarannya dan kamu tidak bisa menghadapi: inilah yang 
disebut dengan pengagungan sesuatu. Demikianlah perkataan Harun 
Alaihissalam seperti yang disebutkan dalam firman Allah Ta'ala, 

2 het an aren ac 2 
IE LAS KBBI La 
“Aku sungguh khawatir engkau akan berkata (kepadaku), “Engkau telah 
memecah belah antara Bani Israil dan engkau tidak memelihara amanatku." 
(OS. Thaahaa: 94) 

Hal ini karena kedudukan Musa Alaihissalam dari Harun Alaihissa- 
lam adalah kedudukan orang yang kuat, Nabi Musa memegang kepala 
dan jenggot Harun. Maka boleh bagi seseorang berkata, “Saya takut” 
terhadap sesuatu yang ia takuti karena keagungannya. 
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6479. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Yahya 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah dia berkata, telah 
memberitahukan kepadaku Khubaib bin Abdurrahman dari Hafsh bin 
Ashim, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Tujuh golongan yang akan dinaungi 
Allah (salah satunya) adalah seseorang yang berdzikir kepada Allah 
hingga meneteskan air matanya.” 2 


Syarah Hadits 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, xx “tujuh.” Kalimat ini 
tidak menunjukkan pembatasan, karena ada beberapa hadits shahih 
yang menyebutkan golongan manusia yang kelak mendapatkan nau- 
ngan dari Allah selain dari tujuh golongan tersebut. Dan memang ka- 


550 HR. Muslim (1031). 
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dang-kadang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan be- 
berapa jumlah tertentu dalam dalam satu ungkapan, akan tetapi hal itu 
tidak menunjukkan bahwa selain tidak tersebut pada hadits itu tidak 
termasuk dalam hukum hadits itu. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


: 2 t Maa . & No yeee 

Gal SAE 3 AS Vpn 3 HASIY Eu 

“Ada tiga orang yang Allah tidak mengajak bicara pada hari kiamat, tidak 
menyucikan mereka dan bagi mereka siksa yang pedih. e 

Apakah tidak ada lagi selain tiga golongan tersebut? 

Jawab: Tidak, umpamanya ketika Rasulullah menyampaikan ini 
Abu Dzar berkata, Siapakah mereka wahai Rasulullah? Sungguh mere- 
ka gagal dan rugi. Rasulullah menjawab, “Orang yang melakukan isbal 
(memanjangkan pakaian hingga menutupi mata kaki), orang yang suka mem- 
beri dengan menyebut-nyebutkannya (karena riya), dan orang yang membuat 
laku barang dagangan dengan sumpah palsu.“ 

Ada lagi hadits lainnya, “Tiga golongan manusia yang Allah tidak 
akan mengajak mereka bicara pada hari kiamat, tidak melihat mereka, tidak 
mensucikan dosanya dan mereka akan mendapatkan siksa yang pedih: Orang 
tua renta yang berzina, orang miskin yang sombong dan seseorang yang men- 
jadikan Allah sebagai barang dagangannya: tidak mau membeli dan menjual 
kecuali dengan bersumpah.” 

Di sini disebutkan tiga golongan, pada hadits lain disebutkan tiga 
golongan juga: ini menunjukkan bahwa ungkapan seperti ini bukan 
untuk membatasi dan demikian juga batasan tujuh golongan yang ter- 
sebut di atas. 

Akan tetapi ketujuh golongan itu disebutkan dengan lengkap pada 
hadits lain selain yang disebutkan penulis, “Ada tujuh (golongan orang 
beriman) yang akan mendapat naungan dari Allah di bawah naungan-Nya 
(pada hari giyamat) yang ketika tidak ada naungan kecuali naungan-Nya. Ya- 
itu Pentimpin yang adil, seorang pemuda yang menyibukkan dirinya dengan 
ibadah kepada Tuhannya, seorang laki-laki yang hatinya terpaut dengan mas- 
jid, dua orang laki-laki yang saling mencintai karena Allah, keduanya bertemu 
karena Allah dan berpisah karena Allah, seorang laki-laki yang diajak berbuat 





551 HR. Muslim (106). 
552 HR. Ath-Thabrani kitab Al-Kabir (6/246), kitab Al-Awsath (5577) dan rujuk juga 
kitab Ai-Targhiib wa At-Tarhib (2664). 


784 Kana 
maksiat oleh seorang wanita kaya lagi cantik lalu dia berkata, “Aku takut 
kepada Allah", seorang yang bersedekah dengan menyembunyikannya hingga 
tangan kirinya tidak mengetahui apa yang diinfagkan oleh tangan kanannya, 
dan seorang laki-laki yang berdzikir kepada Allah dengan mengasingkan diri 
Sendirian hingga kedua matanya basah karena menangis." 

Itulah tujuh golongan yang mendapatkan naungan dari Allah pa- 
da hari Kiamat kelak. 

Dalil dari hadits ini sebagaimana yang disebutkan penulis, yaitu 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Seseorang yang berdzikir kepada 
Allah hingga meneteskan air matanya.” Ketahuilah bahwa sabda Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Di bawah naungan-Nya" ini merupakan 
bab penyandaran makhluk kepada pencipta-Nya: maksudnya di ba- 
wah naungan yang Allah ciptakan bukan naungan yang biasa dibuat 
oleh manusia berupa atas, kursi dan sebagainya. Di dunia manusia 
mendirikan apa-apa yang bisa dijadikan sebagai tempat naungan. Di 
akhirat tidak ada naungan apapun kecuali naungan yang Allah cipta- 
kan, yaitu naungan makhluk dan bukan Allah yang menaungi mereka. 

Sebagian orang beranggapan dengan memahaminya sesuai de- 
ngan zhahir hadits atas apa yang disandarkan kepada Allah atas diri- 
Nya sendiri dan beranggapan apabila kita berkata, bahwa naungan itu 
adalah makhluk yang diciptakan adalah gubahan makna dari yang se- 
benarnya. Akan tetapi pemahaman seperti ini karena kebodohannya, 
hal itu karena naungan itu harus di bawah yang memberikan naungan, 
dan jika tidak maka bukan naungan namanya. 

Apakah mungkin ada sesuatu yang bercahaya yang berada di atas 
Allah yang memberikan naungan kepada Allah? 

Jawab: tidak mungkin, seandainya ada seseorang yang berpenda- 
pat seperti ini, tentu itu membuatnya terperosok dalam neraka seba- 
gaimana orang yang mengingkari ketinggian Allah. 

Tidak mungkin ada sesuatu lain yang berada di atas Allah Ta'ala. 
Padahal sudah diketahui kelak manusia akan dikumpulkan di padang 
mahsyar. Maka seandainya ditafsirkan bahwa naungan itu adalah nau- 
ngan Allah sendiri: tentu harus ada sesuatu yang berada di atas Allah 
sehingga Allah menaungi yang di bawahnya sekaligus makhluk cipta- 
an-Nya. Tentu pemikiran seperti ini adalah pemikiran munkar. Hadits 
itu sendiri tidak menunjukkan pada hal seperti itu sama sekali hingga 


553 HR. Al-Bukhari (660) dan Muslim (1031). 
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dikatakan, mengubah lafazh dari makna sebenarnya. Oleh sebab itu 


kami berpendapat, sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, di Gi 
bawah naungan-Nya" termasuk bab Allah menyandarkan kepada diri- 
Nya sendiri, karena pada waktu itu tidak ada seorangpun yang datang 
membawa naungan. Sewaktu di dunia kita bisa membangun suatu 
bangunan sebagai tempat untuk bernaung disamping Allah juga te- 
lah menciptakan tempat bernaung berupa gua dan lain sebagainya. Di 
akhirat, tidak ada tempat bernaung kecuali naungan yang Allah cip- 
takan baik berupa Arsy atau sesuatu yang bisa digunakan bernaung. 
Oleh sebab itu disebutkan dalam hadits, 


. san 8. 

ab 3 dn PA 
“Setiap orang akan berada di bawah naungan sedekahnya pada hari kiamat 
kelak." 

Sedekah-sedekah itu akan datang pada hari kiamat menaungi pe- 
miliknya. Sebagian orang tua menceritakan kepada kami tentang se- 
seorang yang melarang keluarganya untuk mensedekahkan sesuatu pun 
dari hartanya, ia berkata, “Janganlah kalian mensedekahkan sesuatu 
pun.” Akan tetapi anggota keluarga adalah keluarga yang dermawan, 
apabila datang seorang yang membutuhkan sesuatu merekapun 
memberikannya. Datanglah orang fakir yang membutuhkan pakaian, 
mereka memberikannya. Lalu datanglah orang fakir lainnya yang mem- 
butuhkan makanan, mereka hanya bisa mensedekahkan 3 butir kur- 
ma, Suatu ketika pemilik rumah bermimpi yang dalam mimpinya ia 
menyaksikan kiamat sudah terjadi, setiap orang dalam kesusahan dan 
panas yang sangat. Tiba-tiba ia melihat di atas kepalanya ada pakaian 
yang selalu memayungi, hanya saja terdapat 3 bagian yang sobek 
pada pakaian itu. Lalu datanglah 3 buah kurma menutupi 3 bagian 
yang sobek itu. Ia pun terbangun dan menemui keluarganya dengan 
penuh ketakutan dan berkata, “Saya melihat hal seperti ini dan itu, apa 
sebenarnya yang terjadi?” Mereka menjawab, “Tidak terjadi apa-apa.” 
Ia berkata, “Tidak, pasti sudah terjadi sesuatu, maka beritahukanlah 
kepadaku.” Mereka memberitahukan bahwa mereka mensedekahkan 
pakaian lalu kurma. Ia berkata kepada mereka, “Kalian benar dan mu- 
lai sekarang silahkan kalian bersedekah.” 


554 HR. Ahmad (4/147), Ibnu Khuzaimah (2431), Ibnu Hibban (3310), Al-Hakim 
(4/576), Al-Haitsami menyebutkan dalam kitab "Majma' Az-Zawn'id” (3/ 110): 
"Perawi di riwayat Ahmad tsigah...". 


786 kaan 
Allahu Akbar! Jadilah itu pembuka kebaikan baginya. 
Kesimpulannya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi- 

tahukan bahwa setiap orang akan berada di bawah naungan sedekah- 

nya pada hari kiamat. Naungan yang dimaksud dalam sabda Nabi (5 

db “di bawah naungan-Nya.” adalah naungan yang diciptakan Allah Ta- 

'ala. Jika hadits dengan lafazh “Allah menaungi mereka di bawah naungan 

Arsy-Nya.” adalah shahih" maka hal ini sudah dijelaskan. Seandainya 

haditsnya tidak shahih: maka kami menyimpulkan bahwa naungan itu 

adalah ciptaan Allah. Wallahu A'lam. 

Akan tetapi Arsy berada di atas semua ciptaan Allah, maka bagai- 
mana mungkin naungan itu menjadi penghalang antara matahari de- 
ngan ciptaan Allah sedangkan ia berada di atas semuanya. Inilah yang 
membuatku mengatakan seandainya ungkapan itu benar, “di bawah 
naungan Arsy-Nya” maksudnya bahwa Arsy itu berada di atas segala se- 
suatu, maka bagaimana mungkin ia menjadi penghalang antara mata- 
hari dan makhluk ciptaan-Nya pada hari kiamat. 


set 


555 Tambahan ini adalah Sa'id bin Manshur dalam kitab “Sunannya” sebagaimana 
yang terdapat dalam kitab Al-Fath (2/144), HR. At-Tirmidzi (1306) dan Ibnu 
Hibban (7337) lafazh ini pada hadits-hadits lain. 
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6480. Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah 
memberitahukan kepada kami dari Manshur dari Rib'i, dari Hudzai- 
fah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Sebelum 
kalian ada seseorang yang berburuk sangka dengan amalannya, lalu dia 
berkata kepada keluarganya, “Apabila aku mati, ambillah jasadku, lalu 
sebarkan (abu)ku di laut pada saat hari sangat panas.” Saat ia mati 
keluarganya melaksanakan pesan itu. Lalu Allah menyatukannya dan 
berfirman padanya, “Apa yang membuatmu melakukan hal itu?” Orang 
itu menjawab, Aku tidak melakukan hal itu kecuali karena takut kepada- 
Mu. Maka Allah mengampuninya." 
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6481. Musa telah memberitahukan kepada kami, Mu'tamir telah memberita- 


hukan kepada kami, saya mendengar Ayahku, Oatadah telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Ugbah bin Abdul Ghafir, dari Abu Sa'id 
Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Beliau menceritakan seseorang di zaman dahulu atau orang sebelum 
kalian, Allah mengaruniakan kepadanya. harta dan anak -maksudnya 
Allah memberinya-, Menjelang wafat, ia berkata kepada anak-anaknya, 
“Hai anak-anakku, bagaimana keadaanku selaku ayah bagi kalian?" 
Anak-anaknya menjawab, “Engkau adalah sebaik-baik ayah.” Beliau 
melanjutkan, Orang tadi merasa dirinya bukan orang baik di sisi Allah 
(orang shalih), -Oatadah menafsirkan, “Bahwa dia menyangka belum 
memiliki amalan- hingga dirinya berprasangka jika Allah menakdirkan, 
pasti Dia menyiksanya. (Kata orang tadi) Lihatlah, kalau aku mati, 
maka bakarlah aku, jika diriku telah menjadi arang, tumbuklah aku 
-atau berkata- haluskanlah aku. Jika angin berhembus kencang, maka 
taburkanlah abuku dalam angin itu.” Maka sang ayah mengambil janji 
teguh anak-anaknya, akhirnya mereka melakukan yang diwasiatkan 
oleh ayahnya, lalu Allah Ta'ala berfirman, “Jadilah engkau" tiba-tiba 
orang itu berdiri tegap. Allah bertanya, “Hai hamba-Ku, apa yang men- 
dorongmu berbuat seperti itu?” Hamba itu menjawab, “Karena aku me- 
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rasa takut terhadap-Mu." Dan segala perbuatan yang membinasakan 
dirinya Allah merahmatinya (karena rasa takutnya kepada Allah) 
Lalu aku ceritakan kepada Abu Utsman dia berkata, saya mendengar 
Salman namun dia sedikit menambahkan, Lalu taburkanlah (abuku) di 
lautan atau sebagaimana yang ia ceritakan." Mu'adz mengatakan, telah 
memberitahukan kepada kami Syu'bah dari Oatadah saya mendengar 
Ugbah saya mendengar Abu Sa'id Al-khudri dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam." 


Syarah Hadits 


Hadits ini seperti hadits yang lalu, disebutkan, bahwa orang ini 
yang begitu takutnya kepada Allah sampai-sampai ia berwasiat agar 
tubuhnya dibakar, lalu dilemparkan ke lautan karena takut kepada 
Allah. Orang ini melakukan hal itu beranggapan bahwa Allah tidak 
sanggup menyiksanya dan jika ia melakukan hal itu, ia selamat dari 
adzab Allah. Maka Allah mengutus malaikat untuk menanyakan ala- 
sannya melakukan perbuatan itu? Ia memberitahukan bahwa perbua- 
tan itu ia lakukan lantaran takut kepada Allah, maka Allah mengam- 
puninya. 

Para ulama mentakwilkan hadits ini bahwa orang itu memang tidak 
meragukan kekuasaan Allah, oleh sebab itu beranggapan bahwa per- 
buatan itu bisa menyelamatkannya dari azab Allah. Mereka menyim- 
pulkan bahwa ucapan kafir yang terucap bukan karena keinginannya, 
tidak dihukumi kafir. Mereka menguatkan pendapat itu dengan hadits 
Shahih bahwa Sesungguhnya kegembiraan Allah karena taubatnya 
hamba-Nya melebihi kegembiraan salah seorang dari kalian terhadap 
hewan tunggangannya di sebuah padang pasir yang luas, namun tiba- 
tiba hewan tersebut lepas, padahal di atasnya ada makanan dan mi- 
numan hingga akhirnya dia merasa putus asa untuk menemukannya 
kembali. kemudian ia beristirahat di bawah pohon, namun di saat itu, 
tiba-tiba dia mendapatkan untanya sudah terikat di salah satu dahan 
pohon. Ia pun segera mengambil tali kekangnya dan berkata, 


Als op CE Ih Via sar cai 
“Ya Allah Engkau hambaku dan aku ini Tuhan-Mu. Dia telah salah berdoa 


556 HR. Muslim (2757). 


SYARAH SHAHIH 
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karena terlalu senang.” 


Maka Allah tidak menyiksanya atas perkara ini. Atas dasar inilah 
diputuskan bahwa ucapan kafir harus diiringi dengan niat dari orang 
yang mengucapkan. Jika memang diniatkan, maka ia menjadi kafir 
baik dengan niat sungguh-sungguh atau main-main saja, karena tidak 
bisa dibedakan ucapan kafir antara main-main dan sungguh-sungguh. 
Pembicaraan bahwa ia berniat pada makna yang diucapkannya ber- 
tentangan tafsirannya. 

Metode menggabungkan antara hadits tersebut dengan hadits gud- 
si, “Aku tergantung prasangka hamba-Ku terhadap-Ku.”58 Orang tersebut 
beranggapan bahwa Allah tidak akan mengampuninya padahal Allah 
mengampuninya, hal itu karena anggapannya atas dirinya sendiri. Se- 
dangkan hadits yang lain menyebutkan tidak ada ampunan, karena ia 
berprasangka buruk kepada Allah Ta'ala. 

Hadits ini merupakan dalil bahwa takut kepada Allah bisa menye- 
lamatkan seseorang dari adzab Allah dan demikian juga dengannya. 
Bahwa takut kepada Allah menyelamatkannya dari adzab Allah, akan 
tetapi kadang ada juga makna yang sama seperti firman Allah Ta'ala, 


Das Raj NI SAE KAN GL Ae PS 


GS Ta - Te Pn an nat AI 
sis Ba ba IA II SAK S3 


On Le an . La. Tera 

SALA Sep IG 

“(Bujukan orang-orang munafik itu) seperti (bujukan) setan ketika ia berkata 

kepada manusia, “Kafirlah kamu!” Kemudian ketika manusia itu menjadi kafir 

ia berkata, “Sesungguhnya aku berlepas diri dari kamu, karena sesungguhnya 

aku takut kepada Allah, Tuhan seluruh alam.” Maka kesudahan bagi kedua- 

nya, bahwa keduanya masuk ke dalam neraka, kekal di dalamnya. Demikianlah 
balasan bagi orang-orang zalim.” (OS. Al-Hasyr: 16-17) 

Pada ayat itu disebutkan setan takut kepada Allah Tuhan semesta 
alam. Jawaban atas itu: bahwa setan bukan takut yang menggagung- 
kan dan membesarkan Allah melainkan takut binasa: maksudnya takut 
jika Allah membinasakannya dan bukan takut untuk mengagungkan 
serta bukan pula untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan penuh 
ketakutan, oleh sebab itu takut seperti ini tidak mendatangkan man- 
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faat sama sekali kepadanya. Maka takutnya setan kepada Allah seperti 
takutnya seseorang dari singa: takutnya seseorang dari singa bukanlah 
takut ibadah dan bukan pula takut pengagungan baginya. 

Tidaklah orang ini melakukan perbuatan ini melainkan karena 
keimanan kepada Allah dan keyakinan bahwa Allah akan menyiksa- 
nya. Akan tetapi ia beranggapan bahwa perbuatannya bisa menyela- 
matkannya dari semua, namun ternyata anggapannya salah. Tidak pu- 
Ia dikatakan, bahwa keraguannya akan kekuasaan Allah itu berdampak 
pada hilangnya keimanan, karena bisa jadi pada saat itu tidak terbesit 
sedikit pun keraguan dalam pikirannya akan kekuasaan Allah, akan 
tetapi beranggapan bahwa perbuatan ini bisa menyelamatkannya dari 
Allahy artinya semua itu dilakukannya karena takut kepada Allah. 

Kesimpulan, masalah ini masih mengandung kemungkinan atas 
penafsiran lain, yaitu bahwa ia meragukan kekuasaan Allah, akan te- 
tapi bukan pula maknanya bahwa ia memang sebenarnya meragukan 
itu dari awal: karen Agidahnya benar hanya saja beranggapan bahwa 
perbuatan itu bisa menyelamatkannya dari azab Allah dan Allah tidak 
akan bisa menyiksannya. 
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6482. Muhammad bin Al-Ala telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Usamah telah memberitahukan kepada kami, dari Buraid bin Abdullah 
bin Abu Burdah, dari Abu Buraid dari Abu Musa mengatakan, Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Perumpamaanku dan 
perumpamaan risalah yang kubawa bagaikan seseorang yang menda- 
fangi suatu kaum, lantas orang itu memberi peringatan, “Telah kulihat 
sebuah pasukan dengan kedua mataku, dan aku adalah pemberi peringa- 
tan yang benar, selamatkanlah kalian-selamatkanlah kalian." Sebagian 
di antara kalian menaatinya dan cepat-cepat meneruskan perjalanan- 
nya sehingga selamat, sebaliknya sebagian kalian mendustakannya se- 
hingga pasukan menyerangnya secara mendadak di pagi buta dan mem- 
binasakan mereka. 3 


(Hadits 6482 juga dicantumkan pada hadits nomor 7283) 
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Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung larangan dari perbuatan maksiat dan ke- 
harusan seseorang untuk segera beramal. Maksiat adalah menyalahi 
perintah baik dengan meninggalkannya atau melakukan yang dila- 
rang. Yang diwajibkan atas seorang hamba adalah selalu berjalan di 
jalan yang lurus dengan melaksanakan perintah dan meninggalkan 
larangan. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan perumpamaan 
atas risalah yang dibawa dan dirinya sendiri seperti seseorang yang 
mendatangi suatu kaum dan berkata, “Telah kulihat sebuah pasukan 
dengan kedua mataku.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wu Sallam, 4 &, "Telah kulihat de- 
ngan kedua mataku" ini dari bab menguatkan, karena jika Nabi hanya 
berkata &il5 “telah kulihat" saja mungkin maknanya berarti saya me- 
ngetahui tapi melihat secara langsung, akan tetapi jika menguatkan de- 
ngan kata (Xx “dengan kedua mataku.” maka jadilah itu ungkapan untuk 
menguatkan. Hal ini seperti firman Allah Ta'ala 


OR aa Ka MAKER 
Ve An Sh 3 
“Dan sekiranya Kami turunkan kepadamu ( Muhammad) tulisan di atas kertas, 


lalu mereka dapat memegangnya dengan tangan mereka sendiri...” (OS. Al- 
An'aam: 7) 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sg pa Gi “Aku adalah 
pemberi peringatan yang benar” karena setiap kali ada peringatan yang 
disampaikan maka akan seperti ini caranya, maksudnya sudah menja- 
di kebiasaan bangsa arab apabila yang memberi peringatan mendata- 
ngi suatu kaum kadang berteriak seraya berkata, “Awas ada musuh, 
awas ada musuh,” kadang dengan berteriak-teriak sambil melepas- 
kan pakaiannya, karena menurutnya cara seperti ini lebih cepat untuk 
membangkitkan keingintahuan dan menyelamatkan diri. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Selamatkanlah kalian-se- 
lamatkanlah kalian. Sebagian di antara kalian menaatinya dan cepat-cepat me- 
neruskan perjalanannya sehingga selamat, sebaliknya sebagian kalian men- 
dustakannya sehingga pasukan menyerangnya secara mendadak di pagi buta 
dan membinasakan mereka,” yaitu orang-orang yang menaati dan mem- 
benarkan apa yang disampaikannya segera pergi dan selamat, sedang- 
kan yang lainnya tetap tinggal di rumah mereka dan akhirnya mereka 
binasa dibunuh oleh musuh. 


SYARAH SHAHIH 
794 AL-BUKHARI 8 


Hadits ini merupakan dalil bahwa wajib bagi seseorang untuk segera 
melaksanakan ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya dan barangsiapa 
yang menunda-nunda maka ia berada dalam bahaya. 
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6483. Abul Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah menga- 
barkan kepada kami, telah mengabarkan kepada kami Abu Az-Zanad 
dari Abdurrahman, bahwasanya ia menceritakan kepadanya, ia men- 
dengar Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu mendengar Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Perumpamaan diriku dan perum- 
paman manusia yang kuda'wahi adalah bagaikan seseorang yang 
menyalakan api, dikala api itu menyinari sekelilingnya, menjadikan 
serangga-serangga dan hewan menuju api itu, kemudian orang terse- 
but menarik serangga-serangga tetapi mereka menuju kepadanya dan 
menjerumuskannya dalam api, maka akulah yang menarik ikat ping- 
gang kalian dari api, ketika mereka terjerumus didalamnya.” 


Syarah Hadits 


Ini juga adalah perumpamaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dengan ummatnya, yaitu seseorang yang menyalakan api, dikala api 
itu menyinari sekelilingnya, menjadikan serangga-serangga dan hewan 
menuju api itu dan terjerumus ke dalamnya sebagaimana kalian lihat di 
darat, apabila kamu menyalakan lampu maka kupu-kupu dan serang- 
ga lainnya datang dan terjerumus di dalamnya. Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Kemudian orang tersebut menarik serangga-serangga," 
maksudnya mengusir mereka agar tidak terjatuh pada api. Beginilah 
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keadaan ummat itu terhadap apa-apa yang diperintahkan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, Ia berkata, maka akulah yang menarik 
kalian -dari api- ketika mereka terjerumus didalamnya. 

Hadits ini juga mewajibkan bagi seseorang untuk mengetahui nik- 
mat Allah yang telah diberikan kepadanya berupa adanya risalah Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam yang menyelamatkan namun 
hanya bagi menjalankan tuntunannya, maksudnya menjauhi apa-apa 
yang dilarang Allah dan melaksanakan apa-apa yang diwajibkan-Nya. 

Hadits ini dan yang sebelumnya adalah dalil penggunaan contoh- 
contoh yang bisa ditangkap panca indera untuk memahamkan perka- 
ra-perkara maknawi. Hal ini yang merupakan cara pendekatan As- 
Sunnah tidak lain juga pendekatan Al-Gur'an. Allah Ta'ala berfirman, 


Da Ty Kan PA K3 JAN A3 
“Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia, dan tidak 
ada yang akan memahaminya kecuali mereka yang berilmu.” (2S. Al-“Anka- 
buut: 43) 

Betapa banyak perumpamaan di dalam Al-Gur'an, karena itu lebih 
mendekatkan makna dan pengetahuan seseorang atas hal-hal yang bi- 
sa dilihat lebih dekat dari pada perkara-perkara logika: maka dibuat- 
lah perumpamaan untuk mendekatkan pada makna logika. 

Kedua hadits dan yang semisalnya juga merupakan dalil atas kete- 
tapan giyas, bahwa giyas termasuk dalil yang diakui. Setiap perum- 
pamaan yang dicontohkan Allah dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam merupakan dalil atas ketetapan giyas, karena maksud dari per- 
umpamaan itu adalah untuk mendekatkan makna logika dengan visual 
dan inilah yang dinamakan dengan giyas (analogi). Jadi giyas adalah 
mendekatkan suatu perkara yang tidak terdapat dalam nash dengan 
yang disebutkan dalam nash dengan adanya alasan yang menyatukan 
keduanya. 


5 bian IS AE HS ES BN BIS AM 
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BEAN BAB PARA ca MU Ch 
6484. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, telah memberitahu- 
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796 andi 
kan kepada kami Zakaria dari Amir mengatakan, aku mendengar Ab- 
dullah bin Amru mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bersabda, “Muslim yang sempurna adalah yang muslim lainnya 
selamat dari gangguan lidah dan tangannya. Dan orang yang berhij- 
rah adalah orang yang meninggalkan apa yang Allah larang. "281 


Syarah Hadits 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Muslim yang sempurna 
adalah yang muslim lainnya selamat dari gangguan lidah dan tangannya. 
Dan orang yang berhijrah adalah orang yang meninggalkan apa yang Allah 
larang." 

Ini bukan berarti untuk membatasi istilah dalam hadits, akan tetapi 
maksudnya tentang seorang muslim yang berkaitan dengan hak-hak 
sesama. Lafazh muslim itu bersifat umum namun maksudnya khusus. 
Sedangkan muslim secara mutlak adalah orang yang pasrah kepada 
Allah secara zhahir maupun bathin, akan tetapi yang dimaksud muslim 
di sini adalah arti muslim yang berkaitan dengan hak-hak sesama yaitu 
orang yang bisa menjaga lidah dan tangannya atas muslim lainnya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 4-3 & “dari lidahnya” ia 
tidak berbuat ghibah (gunjing), mencela dan mengadu-domba seba- 
gian atas sebagian lainnya. Tangannya tidak menganiaya atas yang lain- 
nya dengan memukul, atau membunuh, atau melukai, atau mengambil 
hartanya atau bentuk perbuatan lainnya. “« ““ 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan orang yang berhijrah 
adalah orang yang meninggalkan apa yang Allah larang.” Lafazh ini juga 
umum namun maksudnya khusus, yaitu orang yang hijrah kepada Allah 
bukan hijrah yang berarti berpindah dari negara syirik ke negara Is- 
lam. Akan tetapi orang yang berhijrah kepada Allah dengan melakukan 
amal perbuatan dan bukan hijrah dengan badannya yaitu maksudnya 
meninggalkan apa yang dilarang Allah baik larangan berupa ucapan 
maupun perbuatan. Dengan ini kita mengetahui bahwa makna Islam 
dan hijrah bermacam-macam serta mempunyai makna yang banyak 
sesuai dengan lafazh hadits. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Orang yang meninggalkan 
apa yang Allah larang.” Apabila ada orang berkata, “Bukankah tidak dise- 
butkan apa-apa yang dilarang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?” 
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Jawab: sesungguhnya apa-apa yang dilarang Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam sama seperti halnya apa yang dilarang oleh Allah, 
karena Rasulullah adalah utusan Allah. oleh sebab itu Allah Ta'ala ber- 
firman, 


Se AAA AR 

(9 an Ab X3 Iya Hp oa 

“Barangsiapa menanti Rasul (Muhammad), maka sesungguhnya dia telah 
menaati Allah...” (@S. An-Nisaa : 80). 


prt 


8... 
In md PEN Gods Jalan dls dn ala GA Ui 
Bab Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“Kalaulah kalian tahu yang kutahu, niscaya kalian sedikit 
tertawa dan banyak menangis.” 
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6485. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ugail, dari Ibnu Syihab, dari Sa'id 
bin Musayyab, bahwasanya Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu menu- 
turkan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kalaulah 
kalian tahu yang kutahu, niscaya kalian sedikit tertawa dan banyak 
menangis.” 

(Hadits 6485 juga dicantumkan pada hadits nomor 6637) 
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6486. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami dari Musa bin Anas dari Anas Radhi- 
yallahu Anhu yang menuturkan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Kalaulah kalian tahu yang kutahu, niscaya kalian sedikit 
tertawa dan banyak menangis.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini juga mengandung ancaman, ancaman atas manusia dari 
azab di akhirat. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kalaulah kalian tahu yang 
kutahu." Maksudnya kebesaran Allah bukan yang terkait dengan hu- 
kum-hukum-Nya karena hukum-hukum Allah yang diterangkan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak ada seorangpun yang mengingkari- 
nya. Akan tetapi seandainya kalian tahu apa yang kutahu dari kebesa- 
ran Allah dan kekuasaan Allah tidak bisa diketahui kecuali oleh orang 
yang mempunyai pengetahuan luas di bidang agama "niscaya kalian 
sedikit tertawa dan banyak menangis". Hal itu dikarenakan ketakutan 
yang dirasakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengetahui kebesaran 
Allah dan adzab-Nya pada hari kiamat kelak. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melaksanakan shalat malam hingga kedua mata kakinya beng- 
kak?8: agar menjadi hamba yang bersyukur dengan melaksanakan wu- 
jud syukur atas nikmat Allah padanya. Semua itu karena takut tidak 
termasuk hamba yang bersyukur. Sedangkan masalah hukum-hukum 
Islam itu adalah hal yang harus beliau beritahukan. 

Jika ada yang berkata, “Telah ditetapkan bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melihat surga dan neraka'#, maka bagaimana caranya 
menggabungkan antara hadits ini dengan hadits, “Bahwa isi surga itu 
tidak pernah dilihat oleh mata.”?95 

Dalam menggabungkan kedua hadits itu, kami berpendapat: 

Pertama, bahwa dalil-dalil syariat itu ada di antaranya yang bersi- 
fat umum namun juga di antara masih ada pengecualian, maka mung- 
kin kita berpendapat bahwa maksudnya tidak pernah dilihat oleh mata 
dan didengar oleh telinga kecuali apa yang dilihat Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam. 
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Kedua, apakah ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meli- 
hat surga dan neraka: benar-benar telah melihat semua isi surga dan 
neraka, atau melihat sesuatu yang terdapat di neraka: seperti melihat 
perempuan yang disiksa atau pemilik tongkat yang ujung bengkok se- 
dang menyeret ususnya. Ada kemungkinan seperti itu. 


tt 
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6487. Ismail telah memberitahukan kepada kami ia mengatakan, telah mem- 
beritahukan kepadaku Malik, dari Abu Az-Zanad dari Al-A'raj dari 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Neraka dikelilingi dengan syahwat 
(hal-hal yang menyenangkan nafsu), sedang surga dikelilingi hal-hal 
yang tidak disenangi. "6 


Syarah Hadits 


Lafazh E-m£ di sini artinya: dikelilingi. Maksudnya neraka ada- 
lah tempat yang dipenuhi syahwat di mana mereka tidak memiliki ke- 
inginan apapun kecuali mengkikuti syahwat mereka, seperti syahwat 
berzina, homosexual, minum khamar, mencuri, sombong dan membuat 
kerusakan di muka bumi: semua itu adalah syahwat. Maka dengan hal- 
hal inilah neraka dikelilingi. Oleh sebab itu kebanyakan yang masuk 
neraka adalah orang-orang yang bermewah-mewahan sebagaimana 
firman Allah Ta'ala, 
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Tak S5 KAI S5 sei ta) 
“Dan golongan kiri, alangkah sengsaranya golongan kiri itu. (Mereka) dalam 
siksaan angin yang sangat panas dan air yang mendidih, dan naungan asap 
yang hitam, tidak sejuk dan tidak menyenangkan. Sesungguhnya mereka se- 
belum itu (dahulu) hidup bermewah-mewah.” (OS. Al-Waagi'ah: 41-45) 
Firman Allah Ta'ala, 


LE AIA IA ban ee Buram 
kb aan Jaa Ge Ga Le also GA A3 SIA ol SN, 


“Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami perintahkan 
kepada orang yang hidup mewah di negeri itu (agar menaati Allah), tetapi 
bila mereka melakukan kedurhakaan di dalam (negeri) itu, maka sepantasnya 
berlakulah terhadapnya perkataan (hukuman Kami), kemudian Kami binasa- 
kan sama sekali (negeri itu)." (OS. Al-Israa': 16). 

Orang-orang yang memperturutkan syahwat adalah orang-orang 
yang menerobos apa-apa yang mengelilingi neraka hingga mereka 
memasukinya- kita berlindung kepada Allah-. Sedangkan surga adalah 
sebaliknya dikelilingi hal-hal yang tidak disenangi, karena itu perbua- 
tan baik itu dibenci oleh nafsu yang memerintahkan kepada keburu- 
kan. Maka kamu dapati kebanyakan orang tidak senang terhadap per- 
buatan baik, namun justeru perbuatan itulah yang menyampaikan ke 
surga. Padahal apabila seseorang bisa melewati hal-hal yang dibenci 
ini, maka itu akan berubah menjadi sesuatu yang dicinta dan tidak nya- 
man kecuali dengan amal-amal ini sebagaimana sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 


DA iii Ulat 

“Dan dijadikan penyejuk hatiku ada dalam shalat."7 
Sebagian ulama salaf berkata, seandainya para raja dan anak-anak 
mereka mengetahui apa yang kita rasakan salam shalat, niscaya mereka 
akan membela kita dengan pedang mereka. Seseorang apabila sudah 
terbiasa melakukan ketaatan dengan ikhlas disertai pelaksanaan yang 


sesuai dengan yang dicontohkan Rasulullah: maka ketaatan itu menjadi 
sesuatu yang paling ia sukai. Akan tetapi hal itu- tidak didasarkan pada 
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setiap orang- karena pada dasarnya hal semacam itu adalah sesuatu 
yang dibenci. Contohnya seperti sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tentang hal-hal yang bisa mengangkat derajat dan menghapuskan ke- 
salahan-kesahalan, yaitu 


IS Ie er) as 
“Menyempurnakan wudhu pada sesuatu yang dibenci." 

Yaitu di pagi yang sangat dingin dan musim dingin seseorang tetap 
menyempurnakan wudhunya padahal ia tidak suka menyakiti dirinya 
dengan air yang dingin, namun hal itu tetap ia lakukan mengharap 
ridho dari Allah, inilah salah satu sebab yang membuat seseorang Ma- 
suk surga. Demikian juga halnya ketika seseorang bepergian untuk me- 
laksanakan ibadah haji dan berjihad, ia merasa ini suatu hal yang di- 
benci akan tetapi itulah yang terbaik sebagaimana firman Allah Ta-'ala, 


Hr Gee Se KEL ALA AL 

Ye EA ah 

“,. Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagi- 
mu..." (OS. Al-Bagarah: 216). 


rt 
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Bab Surga Lebih Dekat Kepada Salah Seorang Dari Kalian 
Daripada Tali Sandalnya, Neraka Juga Seperti Itu 
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6488. Musa bin Mas'ud telah memberitahukan kepadaku, Sufyan telah mem- 

beritahukan kepada kami, dari Manshur dan Al-A'masy, dari Abu Wail 

dari Abdullah Radhiyallahu Anhu menuturkan, Nabi Shallallahu Alai- 


hi wa Sallam bersabda, “Surga lebih dekat kepada salah seorang dari 
kalian daripada tali sandalnya, neraka juga seperti itu." 


Syarah Hadits 


Ketika Al-Bukhari menyebutkan pada bab terdahulu bahwa surga 
dikelilingi dengan hal yang dibenci dan neraka dengan hal yang dise- 
nangi, lalu menjelaskan bahwasanya itu lebih dekat kepada seseorang 
daripada tali sandalnya. Ini membuat perumpamaan dengan sesuatu 
yang dekat kepada manusia dan neraka seperti itu juga. Tujuan hadits 
ini untuk menumbuhkan keinginan dan ketakutan, keinginan bahwa 
surga itu bisa diraih dengan amalan yang sepele. Ancaman bahwa se- 
seorang bisa masuk neraka dengan amalan yang sepele. Betapa banyak 
ungkapan yang bisa menyampaikan seseorang kepada surga yang 
tinggi dan juga menurunkan seseorang kepada derajat neraka yang 
paling rendah. 
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6489. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepadaku, Ghun- 
dar telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abdul Malik bin Umair dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah dari Nabi Shailallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pait syair 


yang paling benar adalah ucapan sang penyair, “Ketahuilah bahwa 
selain Allah adalah batil."”” 


te 


Syarah Hadits ' 


Inilah sesuatu yang paling benar, ucapan penyair yang paling be- 
nar, Menurut lafazh di sini dengan bait, yaitu “Ketahuilah bahwa se- 
lain Allah adalah batil.” 

Maka segala sesuatu adalah batil kecuali Allah sebagaimana fir- 
man Allah Ta'ala, 


Mn Ae 2 2 
YG eh 3 
"..Segala sesuatu pasti binasa, kecuali Allah...” (OS. Al-Oashash: 88). 

Yang dimaksud dengan batil di sini: sesuatu pergi dan hilang yang 
tidak berfaedah sama sekali kecuali Allah Ta'ala, maka Allah adalah 
yang Hag dan semua perbuatan yang dilakukan atas nama Allah Hag 
serta mendapatkan pahala-Nya yang kekal di akhirat. 

Hadits ini merupakan dalil yang membolehkan untuk berdalilkan 
dengan sya'ir, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdalil de- 
ngannya. 

Hadits ini juga adalah dalil untuk menerima kebenaran dari siapa 
saja walaupun dari seorang penyair, atau fasig atau lainnya dan hal ini 
sangat jelas. Allah Ta'ala berfirman, 


O pn pa para ea 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang kepada- 
mu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya...” (OS. Al-Huju- 
raat: 6) 

Apabila jelas kepada kita bahwa berita yang disampaikannya be- 
nar maka wajib kita terima. 


Hubungan hadits ini dengan hadits bab adalah samar dan tidak 
jelas. Al-Hafizh menyebutkan dalam Al-Fath (11/322): 


Catatan: hubungan hadits kedua ini dengan judul hadits bab sa- 
mar-samar. Seakan-akan judul hadits yang terangkum dalam hadits 
pertama mengandung anjuran untuk melakukan ketaatan walaupun 
sedikit dan larangan dari perbuatan maksiat walaupun sedikit: maka 
dapat dipahami bahwa barangsiapa yang menyelisihinya sebetulnya 
demi mendapatkan kepentingan duniawi. Padahal segala sesuatu di 
dunia ini tidak kekal sebagaimana ditegaskan pada hadits yang kedua: 
maka janganlah seorang yang berakal lebih mengutamakan sesuatu 
yang fana atas sesuatu yang kekal. Demikianlah perkataan Ibnu Hajar. 

Al-Oasthallani berkata, hubungan hadits ini dengan judul hadits 
bab yaitu dari segi bahwa segala sesuatu selain Allah di dunia ini yang 
digunakan bukan untuk melaksnakan ketaatan kepada Allah dan ti- 
dak pula mendekatkan kepada-Nya apabila hal itu adalah sesuatu yang 
batil: maka menyibukkan diri dengannya akan menjauhkannya dari 
surga padahal surga itu lebih dekat kepadanya dari pada tali sandal- 
nya. Menyibukkan diri dengan hal-hal yang termasuk perintah Allah 
akan menjauhkannya dari apai neraka yang lebih dekat kepadanya da- 
ripada tali sandalnya. Disebutkannya dalam kitab Umdah Al-Gari lalu 
berkata, “Ini merupakan ilham ilahi yang ada dalam Pikirannya.” 

Kesimpulannya: cukup jelas ketika ia menyebutkan sesuatu yang 
memotivasi seseorang masuk ke surga dan hal-hal yang menakuti serta 
mewanti-wanti seseorang dari neraka, ia menyebutkan bahwa amalan 
yang menyampaikan ke surga itu adalah yang diniatkan karena Allah 
dan menyampaikan ke neraka adalah yang diniatkan kepada selain 
Allah padahal itu batil dan tidak kekal. Maka tidak menutup kemung- 
kinan bahwa Al-Bukhari telah memahami hal ini sehingga maknanya 
ketika ia menyebutkan hal-hal menumbuhkan keinginan seseorang 
masuk surga dan menakutkan seseorang dari neraka: ia menyebut se- 
babnya, yaitu apa-apa yang diniatkan kepada Allah termasuk hal yang 
mendekatkan kepada surga dan hal yang diniatkan untuk kepentingan 
duniawi termasuk hal yang mendekatkan kepada neraka. 


2? 
Bp ga dh JA Ya n JAA Aga JI PIA 


Bab Hendaknya Dia Melihat Orang Yang Ada Di Bawahnya Dan 
Jangan Melihat Kepada Orang Yang Di Atasnya. 


u £ Fr Kel up aka 
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6490. Ismail telah memberitahukan kepada kami ia mengatakan, telah mem- 
beritahukan kepadaku Malik dari Abu Az-Zanad, dari Al A'raj, dari 
Abu Hurairah, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, “Jika salah seorang di antara kalian melihat orang yang di- 


lebihkan harta dan fisiknya, maka hendaknya dia melihat orang yang 
ada di bawahnya.” 


Syarah Hadits 


Makna hadits ini telah dijelaskan pada bab terdahulu. Hadits ini 
mengandung faedah pendidikan: apabila seseorang melihat sesuatu 
hendaklah ia membandingkan dengan yang sebaliknya dan yang di 
bawahnya: sehingga bisa membandingkan antara ini dengan ini. Oleh 
sebab itu banyak sekali dalil-dalil dalam hadits dalam masalah ini, di 
antaranya sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


AN Aa so BS ebi Ip GP SAN 
“Janganlah seorang mukmin laki-laki membenci wanita mukminah, jika dia 
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membenci salah satu perangainya, niscaya dia akan ridha dengan perangainya 
yang lain.” 

Maka beginilah seharusnya apabila kamu melihat orang yang di- 
lebihkan harta dan fisiknya dari dirimu, maka hendaknya kamu meli- 
hat orang yang ada di bawahnya sehingga dengan itu membuatmu me- 
ngetahui betapa besar nikmat Allah yang ada padamu. 


wa 
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6491. Abu Ma'mar telah memberitahukan kepada kami, Abdul Warits telah 
memberitahukan kepada kami, Ja'ad bin Dinar Abu Utsman telah mem- 
beritahukan kepada kami, Abu Raja" Al-Utharidi telah memberitahu- 
kan kepada kami dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang beliau riwayatkan dari Rabbnya 
(hadis gudsi) berfirman, yang beliau sabdakan, “Allah menulis kebaikan 
dan kejahatan," selanjutnya beliau jelaskan, "Siapa yang berniat ke- 
baikan lantas tidak jadi ia amalkan, Allah mencatat satu kebaikan di- 
sisi-Nya secara sempurna, dan jika ia berniat lantas ia amalkan, Allah 
mencatatnya sepuluh kebaikan, bahkan hingga dilipatgandakan tujuh 
ratus kali, bahkan lipatganda yang tidak terbatas. Sebaliknya barang- 


809 
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SYARAH SHAHIH 
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siapa yang berniat melakukan kejahatan kemudian tidak jadi ia amal- 
kan, Allah menulis satu kebaikan disisi-Nya secara sempurna, dan jika 
ia berniat kejahatan dan jadi ia lakukan, Allah menulisnya sebagai satu 
kejahatan saja.” 


Syarah Hadits 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, (4 & “Barangsiapa yang 
berniat” lafazh Al-Hamm maksudnya yang terbesit di pikiran, bisa juga 
maknanya kebulatan pikiran dan yang terakhir inilah yang dimak- 
sud, karena makna yang pertama bukan termasuk perbuatan seorang 
hamba dan bukan pula menunjukkan pada tekad yang bulat atas se- 
suatu. Inilah yang dimaksud dalam hadits. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 5 SEL SEA & A1) 
H8 && “Allah menulis kebaikan dan kejahatan, selanjutnya beliau jelaskan.” 
Kalimat, 1& “menulis” mungkin juga maksudnya menerangkan. Mung- 
kin juga maksudnya menulis pahala kebaikannya dan kemungkinan 
kedua ini dikuatkan lafazh hadits terakhir, di mana disebutkan, “Se- 
lanjutnya beliau menjelaskan, barangsiapa berniat melakukan kebai- 
kan.” 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Siapa yang berniat kebai- 
kan lantas tidak jadi ia amalkan, Allah mencatat satu kebaikan disisi-Nya se- 
cara sempurna.” karena itu hanya sebatas tekad melakukan kebaikan 
dan dianggap satu kebaikan, karena jika kamu tidak berkeinginan me- 
lakukan kebaikan, maka berkeinginan melakukan keburukan atau se- 
suatu yang tidak berfaedah. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan jika ia berniat lantas ia 
amalkan, Allah mencatatnya sepuluh kebaikan, bahkan hingga dilipatganda- 
kan tujuh ratus kali, bahkan lipatganda yang tidak terbatas.” Dengan demi- 
kian kebaikan itu mempunyai dua tingkatan: 

Pertama: niat untuk melaksanakan 

Kedua: niat lantas diamalkan. 

Masih ada tingkatan ketiga yang tidak disebutkan disini, yaitu 
apabila seseorang berniat dan bertekad mengamalkannya namun 
ternyata ia tidak bisa melaksanakannya atau mengamalkannya tapi 
belum bisa mengamalkannya: maka ia tetap mendapatkan pahala 
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sempurna, yakni pahala niat dan mengamalkannya apabila ia telah 
mulai mengamalkannya, berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


PATI SAS AE NI MA na CA 
8 
OS 
« , Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah karena Allah 
dan Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ke tempat 
yang dituju), maka sungguh, pahalanya telah ditetapkan di sisi Allah...” (OS. 
An-Nisaa': 100) 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengabarkan tentang se- 
orang miskin yang tidak memiliki harta yang berkata perihal seorang 
Shalih yang menginfakkan hartanya di jalan Allah, “Seandainya aku 
memiliki harta seperti Fulan, tentu aku akan melakukan sebagaimana 
yang dilakukannya.” Nabi bersabda, “Dia dengan niatnya, maka kedua- 
nya mendapatkan pahala yang sama,” maka hanya dengan niat seperti 
itu seseorang mendapatkan kebaikan yang sempurna. Jika seseorang 
berniat akan tetapi tidak bisa mengamalkannya apalagi setelah sele- 
sai pelaksanaannya. jika amal itu belum dimulai akan tetapi berharap 
melaksanakannya padahal tidak sanggup: maka ia mendapatkan pa- 
hala niat secara sempurna. Jika ia berniat lantas mengamalkannya, ia 
mendapatkan pahala yang sempurna. Inilah tiga tingkatan dalam ma- 
salah ini. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa yang berniat 
melakukan kejahatan kemudian tidak jadi ia amalkan, Allah menulis satu ke- 
baikan disisi-Nya secara sempurna, dan jika ia berniat kejahatan dan jadi ia 
lakukan, Allah menulisnya sebagai satu kejahatan saja.” Pikirkan perbeda- 
an ini, yaitu dalam kebaikan disebutkan pahala yang sempurna. Da- 
lam kejahatan disebutkan sebagai satu kejahatan, sehingga tidak salah 
mengenai salah satu mana yang ditambah. 

Apabila seseorang berniat melakukan kejahatan namun tidak jadi 
ia amalkan: maka tidak terlepas dari keadaan-keadaan berikut ini: 

Pertama: tidak sanggup diamalkan, maka dicatat dengan satu do- 
sa. Jika ia sudah mulai melaksanakannya namun kemudian tidak bisa 
diselesaikan maka ia sudah sangat berdosa dan berdosa. 


Kedua: ia tinggalkan perbuatan itu karena Allah, maka ia menda- 
patkan pahala. 


812 aan aan 

Ketiga: ia tinggal perbuatan itu, karena tidak berkeinginan untuk 
melakukannya. Maka ia tidak berdosa dan tidak pula mendapatkan pa- 
hala. 

Pembagian ini diambil dari dalil-dalil lainnya yang tidak disebut- 
kan di sini karena sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsia- 
pa yang berniat melakukan kejahatan kemudian tidak jadi ia amalkan, Allah 
menulis satu kebaikan disisi-Nya secara sempurna." Pada sebagian lafazh 
hadits yang terdapat di buku Ash-Shahih disebutkan, “Karena ia me- 
ninggalkan perbuatan itu demi Aku"? maksudnya karena Allah. 


stok 
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6492. Abul Walid telah memberitahukan kepada kami, Mahdi telah membe- 
ritahukan kepada kami dari Ghailan, dari Anas Radhiyallahu Anhu 
mengatakan, “Sungguh kalian mengerjakan beberapa amalan yang 
menurut kalian lebih sepele daripada seutas rambut, padahal kami 
dahulu semasa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menganggapnya di 
antara dosa-dosa besar.” Abdurrahman mengatakan dengan redaksi, 
“Termasuk dosa yang membinasakan.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Bab wajib menghindari Dosa-dosa yang dianggap re- 
meh" maksudnya apa-apa yang wajib bagi seseorang untuk menjaga di- 
rinya dari dosa-dosa yang dianggap remeh, dengan berkata, ini dosa 
kecil dan bukankah Allah Maha Pengampun Lagi Maha Penyayang. 
Akan tetapi kita harus mengatakan, janganlah engkau membiasakan 
dirimu dengan dosa ini: karena dosa-dosa yang dianggap remeh jika 
dilakukan berulang terus-menerus akan menjadi banyak. Bukankah 
gunung-gunung itu berdiri dari kumpulan batu kerikil. Disamping 
itu dosa-dosa yang dianggap remeh ini apabila seseorang sudah biasa 


813 


814 Kana 
melakukannya, mudahlah baginya melakukan dosa-dosa besar. Oleh 
sebab itu para ulama berkata, sesungguhnya dosa-dosa kecil adalah 
penghantar dosa-dosa besar dan dosa-dosa besar penghantar kepada 
kekufuran, karena seseorang itu akan meningkat- kita berlindung ke- 
pada Allah- dari satu fase dosa meninggkat ke fase yang lebih tinggi 
hingga melakukan fase dosa yang paling tinggi. Maka tidak boleh bagi 
seseorang untuk meremehkan dosa: karena itu bisa membahayakan- 
nya di waktu sekarang dan akan datang. 

Kemudian disebutkan pada Atsar Anas Radhiyallahu Anhu bahwa 
Orang-orang pada masanya mereka biasa melakukan dosa-dosa yang 
dianggap remeh, padahal dosa-dosa itu bagi para shahabat Radhiyal- 
lahu Anhum di masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengang- 
gapnya sebagai dosa-dosa besar yang membinasakan. Namun pada 
masa Anas masih hidup- kira-kira tahun 90 H- orang-orang mulai ber- 
ubah hingga ucapan itu bagi mereka tidak ada pengaruhnya (dosa atau 
tidak) sehingga seseorang itu biasa menggunjing, mengadu-domba dan 
tidak peduli atas sesuatu pun dari itu. Mungkin satu ucapan itu me- 
nyulut api fitnah namun ia beranggapan biasa-biasa saja, oleh sebab itu 
Anas Radhiyallahu Anhu memperingatkan orang-orang tentang dosa- 
dosa yang dianggap sepele ini.4 





574 Syaikh Utsaimin berkata, “Telah kami sebutkan sebelumnya bahwa mengghibah 
para pemimpina dalah perkara yang dianggap remeh oleh orang-orang padahal 
itu termasuk dosa yang membinasakan. Tidak diragukan lagi bahwa mengghibah 
para pemimpin dan ulama lebih besar dosanya daripada yang lainnya: karena 
menggunjing para pemimpin dan ulama itu btsa menjatuhkan martabat mereka 
di mata orang-orang, membuat orang-orang membangkang dan jika mereka 
melakukan suatu kebaikan yang nyata, orang-orang tidakakan menghargai apalagi 
jika ia seorang pemimpin. Lebih para lagi bila ghibah (gunjing) itu ditujukan ke- 
pada para ulama: karena menggosip mereka juga bisa menurunkan kedudukan 
mareka dan tidak ada penerimaan dari masyarakatatas pengajaran tentang syariat 
yang mereka ajarkan. Maka jadilah itu sebagai penyebab tidak diterima syariat 
yang disampaikan para ulama. Masalah ini sangat berbahaya, yakni menggunjing 
para ulama dan pemimpin itu lebih besar dampaknya daripada menggunjing 
kebanyakan orang. Jika ada yang berkata, “Kadang-kadang seseorang itu terpaksa 
harus menerangkan pertentangan dan kesalahan mereka?” Jawab, itu bukan 
keadaan darurat, apabila kamu menemukan dari para ulama atau pemimpin se- 
buah perbuatan yang bertentangan dengan syariat Allah menurutmu, maka mem- 
bicarakannya dalam suatu majelis tidak akan bisa menghilangkan perbuatan itu. 
Yang bisa menghentikan perbuatan itu dengan menelepon atau berkirim surat 
pada mereka. Jika ada yang berkata, “Cara seperti itu tidak bisa dilakukan setiap 
orang.” Jawab kami, hendaknya kamu menulis sebuah buku dan berhubungan de- 
ngan orang yang mempunyai keterkaitan dengan mereka: sebab membicarakan 
aib mereka di suatu majelis seakan-akan anda menjadikan diri anda sebagai co- 
rong untuk menyebarkan aib mereka: maka perbuatan ini salah. 

Jika ada yang berkata, hal semacam ini bukanlah pekerjaan mudah di setiap ne- 
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gara, bahkan pada sebagian negara menghubungi para pemimpin publik itu di- 
anggap kritik yang membuat marah dan harus melalui bagian yang menampung 
keluhan dan kritik saran, bahkan bisa jadi orang yang berusaha menyampaikan 
hal semacam itu mendapatkan kesusahan. 

Jawaban atas hal itu: jika tetap kita bicarakan kejelekan mereka dengan menja- 
dikannya sebagai inti pembicaraan yang sebenarnya, faedah apa yang dapat di- 
ambil dari semua itu? Tentu tidak ada. 

Ada juga yang berkata, “Dibolehkan membicarakan mereka bagi sebagian dai.” 
Saya katakan, “Saya tidak sependapat dengan itu, yang seharusnya para dai 
menyebutkan berbagai kemunkaran yang tersebar di antara manusia dan meng- 
ingatkan dari semua itu, sedangkan membicarakan pejabat publik itu sendiri tidak 
Jika ada yang berkata, sebagian pejabat publik itu adalah musuh bagi Islam itu 
sendiri? 

Jawab kami: Ya benar, apabila pembicaraan dalam hal itu mendatangkan faedah 
dan kemaslahatan, akan tetapi pada umumnya kebalikannya yang didapat, yakni 
tidak berfaedah dan dampaknya pejabat akan menangkap pengkritik. Pejabatakan 
menyebutkan anyak kesalah pada dirinya. 

Saya berkata, “janganlah seseorang takut jika kebenaran itu menjadi tersembu- 
nyi, kebenaran tidak pernah akan terkubur dan yang menjadi kewajibanku adalah 
menerangkan dan memberi petunjuk kepada kebenaran. Seperti seseorang yang 
berkata, “Kita tidak boleh menyaksikan apapun dari televisi, atau membaca koran 
dan majalah yang bertentangan dengan ajaran Islam atau yang menghancurkan 
akhlak.” Maka hal seperti ini tidak mengapa.” Sedangkan jika dengan cara men- 
datangi menteri penerangan- umpamanya- lalu berkata, “Orang inilah penipu, 
jahat dan pengkhianat atas amanah yang diembannya,” Maka hal ini tidak men- 
datangkan faedah sama sekali kecuali itu semua menyebabkannya menjauhi hal- 
'hal semacam ini, maka cara seperti itu boleh dilakukan. Wallahu A'lam. 
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6493. Ali bin Al-Hani Al Himshi telah memberitahukan kepada kami, Abu 


Ghassan telah memberitahukan kepada kami, dia mengatakan, Abu 
Hazim telah memberitahukan kepadaku dari Sahal bin Sa'ad As- 
Sa'idi mengatakan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengarahkan 
pandangannya kepada seseorang yang memerangi kaum musyrikin 
dan ia merupakan salah seorang prajurit muslimin yang gagah bera- 
ni, namun anehnya beliau malah berujar, “Siapa yang ingin melihat 
seorang penduduk neraka, silahkan lihat orang ini." Kontan seseorang 
mengikutinya, dan terus ia ikuti hingga prajurit tadi terluka dan ingin 
disegerakan kematiannya. Serta merta ia ambil ujung pedangnya dan 
da letakkan di dadanya, lantas ia hunjamkan hingga menembus di anta- 
ra kedua lengannya. Selanjutnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sungguh ada seorang hamba yang menurut pandangan 
Orang banyak mengamalkan amalan penghuni surga, namun berakhir 
menjadi penghuni neraka. Sebaliknya ada seorang hamba yang menu- 
rut pandangan orang melakukan amalan-amalan penduduk neraka, 
namun berakhir dengan menjadi penghuni surga, sungguh amalan itu 
dihitung dengan penutupannya." 5 


Syarah Hadits 


Al-Bukhari berkata, “Amal itu dihitung pada penutupannya dan 
hal-hal apa yang ditakutkan padanya” maksudnya di akhir amal- 
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nya. Jadi sebenarnya amal itu ditentukan pada akhirnya sebagaimana 
yang dikatakan Al-Bukhari: karena mungkin ada seorang hamba yang 
menurut pandangan orang banyak mengamalkan amalan penghuni 
surga, namun berakhir menjadi penghuni neraka atau sebaliknya. Oleh 
sebab itu seseorang itu harus takut dari amalan ini dan itu. 

Kemudian Al-Bukhari menyebutkan hadits yang tentang kisah 
orang ini, seorang yang gagah berani yang setiap kali berhadapan 
dengan musuh melainkan ia berhasil membunuhnya. Lalu Nabi Shal- 
laliahu Alaihi wa Sallam bersabda pada suatu hari, “Siapa yang ingin 
melihat seorang penduduk neraka, silahkan lihat orang ini.” Maka hal 
itu membuat susah para shahabat, mereka berkata, bagaimana mung- 
kin orang ini kelak menjadi penghuni neraka padahal ia memiliki 
kedudukan seperti ini. Seseorang berkata, “Demi Allah! Aku akan se- 
lalu mengikutinya hingga bisa melihat bagaimana akhir dari hidup.” 
Terjadilah apa yang telah disebutkan, yaitu ketika mengalami Juka ia 
mempercepat kematiannya. Seakan-akan karena keberanian dan ke- 
hebatannya ia berkata, “Mengapa aku terluka padahal aku seorang 
mempunyai kedudukan di mata manusia, aku seorang yang gagah 
berani.” Maka ia mensegerakan kematian secara paksa- kita berlindung 
kepada Allah- serta merta ia ambil ujung pedangnya dan ia letakkan 
di dadanya, lantas ia hunjamkan hingga menembus di antara kedua 
lengannya dan mati. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sungguh ada seorang hamba yang menurut pandangan orang banyak 
mengamalkan amalan penghuni surga, namun berakhir menjadi peng- 
huni neraka.” Kita berlindung kepada Allah dari hal demikian. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ya S3 &$ “Menurut 
pandangan orang banyak" yaitu apa yang diniatnya berbeda dengan 
apa yang tampak pada zhahirnya. Demikian juga seseorang yang 
menurut pandangan orang banyak melakukan amalan penghuni ne- 
raka namun berakhir dengan menjadi penghuni surga karena amal 
perbuatan itu ditentukan pada akhirnya hidupnya. Bisa jadi seseorang 
menurut pandangan orang banyak melakukan perbuatan amalan 
penghuni neraka, lalu Alah memberikan hidayah kepadanya sehing- 
ga mendapatkan hidayah dan ditutup dengan husnul khatimah. Kita 
memohon kepada Allah agar kita semua kelak dalam keadaan husnul 
khatimah. 


dad 
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Bab Mengasingkan Diri Adalah Cara Menenangkan Dari Orang- 
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6494. Abul Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah menga- 
barkan kepada kami, dari Az-Zuhri mengatakan, telah memberitahu- 
kan kepadaku Atha' bin Yazid, bahwasanya Abu Sa'id menceritakan 
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kepadanya, dia menuturkan, ada seseorang yang bertanya, wahai Ra- 
sulullah, -Sedang Muhammad bin Yusuf mengatakan, telah membe- 
ritahukan kepada kami Al-Auza'i, telah memberitahukan kepada kami 
Az-Zuhri, dari Atha'" bin Yazid Al-Laitsi dari Abu Sa'id Al Khudri 
mengatakan-, Seorang arab badui mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan bertanya, Wahai Rasulullah, siapa manusia terbaik? Nabi 
menjawab, “Seseorang yang berjihad dengan nyawa dan hartanya, dan 
seseorang yang mengucilkan diri di sebuah puncak perbukitan untuk 
konsentrasi beribadah kepada Tuhannya dan meninggalkan manusia 
dari kejahatannya.” 

Hadist ini diperkuat oleh Az-Zubaidi, Sulaiman bin Katsir dan Nu'- 
man dari Az-Zuhri. Ma'mar mengatakan dari Az-Zuhri dari Atha' 
atau Ubaidullah, dari Abu Sa'id dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam. Yunus, Ibnu Musafir dan Yahya bin Sa'id mengatakan dari Ibnu 
Syihab, dari Atha' dari beberapa sahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Mengasingkan Diri Adalah Cara Menenangkan 
Dari Orang-Orang Yang Buruk Perbuatannya.” Benarlah apa yang di- 
katakan Al-Bukhari bahwa mengasingkan diri adalah cara menenang- 
kan diri dari orang-orang yang buruk perbuatannya apabila tidak ada 
hubungan sosial masyarakat kecuali dengan orang yang buruk per- 
buatannya. Sudah tentu bahwa ketenangan lebih baik dari kelelahan, 
apalagi lelah dalam suatu perbuatan yang tidak diridhai Allah Azza wa 
Jalla. 

Para ulama berbeda pendapat, antara manakah yang lebih utama 
menyendiri atau berinteraksi dengan masyarakat? 

Sebagian ulama berpendapat, menyendiri lebih utama, karena pe- 
laksanaan agamanya lebih selamat. Sebagian lagi berpendapat, berin- 
teraksi dengan masyarakat lebih utama, karena bisa melakukan amar 
ma'ruf dan mencegah dari kemunkaran, mengajak kepada kebaikan 
dan lain sebagainya. 

Pendapat yang benar adalah berinteraksi dengan manusia itu lebih 
utama: karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Orang mukmin yang berinteraksi dengan manusia dan bersabar atas perbua- 
tan buruk mereka, lebih baik daripada seorang mukmin yang tidak berinteraksi 
dengan manusia dan tidak sabar atas tindakan buruk mereka." 

Dalam hal ini terdapat pengecualian jika interaksi itu mendatang- 
kan keburukan pada agama seseorang, maka saat itu menyendiri men- 
jadi lebih baik namun demikian hanya bersifat sementara, artinya apa- 
bila hal-hal yang mencegah merusak agama itu hilang, maka ia berin- 
teraksi lagi. Karena berinteraksi itu memberikan kebaikan yaitu bisa 
mengajak kepada kebaikan, melakukan amar ma'ruf dan mencegah da- 
ri kemunkaran, bisa mengetahui keadaan orang-orang, kasih-sayang 
dengan mereka dan berbagai kemashlahatan banyak lainnya. 

Mengasingkan diri adalah seseorang hanya berhubungan dengan 
dirinya sendiri, dan bisa jadi dalam kesendiriannya ini akan terbuka- 
nya berbagai pintu bisikan dan pikiran-pikiran jelek sehingga hilang- 
lah agama dan dunianya. Oleh sebab itu Al-Bukhari menyebutkan “cara 
menenangkan diri dari orang-orang buruk perbuatannya” maksudnya 
hal itu tidak mutlak. 

Sedangkan yang berpendapat, bahwa mengasingkan diri lebih 
selamat bagi agama seseorang maka ini masih membutuhkan peneli- 
tian, karena kebanyakan orang menggantungkan keselamatan dengan 
mengasingkan diri dari sesuatu dan tentunya perbuatan ini salah. 
Mengasingkan diri dari sesuatu terkadang tidak memberikan kese- 
lamatanj karena jika diwajibkan bagimu untuk keluar berinteraksi de- 
ngan manusia, mengajak kepada kebaikan, amar ma'ruf dan mencegah 
dari kemungkaran, maka mengasingkan diri itu bukanlah cara untuk 
keselamatan bahkan menjadi sesuatu yang mendatangkan penyesa- 
lan, hilangnya rasa tanggungjawab dan menyia-nyiakan waktu. Meng- 
asingkan diri dari sesuatu bukanlah suatu cara yang bisa menda- 
tangkan keselamatan dalam segala hal, akan tetapi cara seperti itu ka- 
dang menimbulkan penyesalan dan celaan. 

Al-Bukhari lalu menyebutkan hadits ini dan silsilah sanadnya 
yang tidak berurutan namun itu tidak mengubah status hadits ini. di- 
sebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya, “Siapakah 
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manusia terbaik?” Nabi menjawab, “Seseorang yang berjihad dengan 
nyawa dan hartanya.” Inilah sebaik-baik manusia: karena ia melak- 
sanakan puncak agama Islam sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, 


B3 Ja GS 2 33 
“Puncaknya adalah jihad di jalan Allah.” 

Orang terbaik yang lainnya adalah seperti yang disebutkan dalam 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Seseorang yang mengucilkan diri 
di sebuah puncak perbukitan untuk konsentrasi beribadah kepada Tuhannya 
dan meninggalkan manusia dari kejahatannya." Hal ini pada saat terjadi- 
nya berbagai fitnah dan keburukan jika berinteraksi dengan manu- 
sia, maka mengasingkan diri di sebuah bukit menjadi lebih baik dari- 
pada berinteraksi dengan manusia, karena interaksi itu menimbulkan 
berbagai fitnah dan keburukan. 

Namun ketika disyariatkan jihad baik hukumnya wajib atau sunnah 
maka itu lebih baik daripada mengasingkan diri. Mengasingkan diri 
pada saat terjadi fitnah lebih baik dari berinteraksi dengan orang lain. 

Atas dasar ini, kemutlakan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Seseorang yang mengucilkan diri di sebuah puncak perbukitan untuk kon- 
sentrasi beribadah kepada Tuhannya dan meninggalkan manusia dari kejaha- 
tannya.” Ditentukan apabila terjadi berbagai fitnah, dan mungkin Al- 
Bukhari menafsirkan dengan apa yang diriwayatkan dari Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, 


Bo ML naga LKen ARA KABAR Lara KAA Lt 
So IS ARA app 3) AA SR Maba AS Li ISI 
jdi ah Os 233 Ok ay DS cal 
“Hingga kamu melihat kekikiran yang ditaati, hawa nafsu yang diikuti, kehi- 
dupan dunia lebih diprioritaskan dan kekaguman setiap orang dengan penda- 
patnya, engkau harus menjaga dirimu dari perbuatan maksiat dan tinggalkan 
orang-orang awam.” 
Disamping itu juga sesungguhnya manusia berbeda-beda terha- 


dap apa yang mereka lebih utamakan. Jika interaksi seseorang dengan 
masyarakat tidak memberikan pengaruh yang positif dengan membe- 
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rikan pengajaran yang benar, sudah tentu baginya mengasingkan di- 
ri itu lebih baik. Namun jika ia bisa memberikan pengaruh yang baik, 
maka interaksinya dengan masyarakat dan memberikan keterangan 
mana yang hak dan batil lebih utama: karena orang-orang pada saat 
terjadinya berbagai fitnah terombang-ambing tidak ada pegangan se- 
perti buih di lautan. 


kaka glvi MAAN SIP OA AS pi Abis ata0 
Je ena ph san Sp al 
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PI Sa aa da JB Sa Ia Sa SU 


6495. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, Al-Majisyun telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abdurrahman bin Abi Sha'sha'ah, 
dari ayahnya, dari Abu Sa'id Al -Khudri bahwasanya ia mendengarnya 
mengatakan, kudengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Akan datang suatu zaman bagi manusia, yang ketika itu sebaik-baik 
harta seorang muslim adalah kambing yang ia gembalakan di pun- 
cak-puncak gunung dan tempat-tempat turunnya hujan, ia lari me- 
nyelamatkan agamanya dari fitnah.” : 


Syarah Hadits 


Apa yang disampaikan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam 
hadits ini menunjukkan bahwa akan ada suatu masa di mana sebaik- 
baik harta seorang muslim adalah kambing yang ia gembalakan di 
puncak-puncak gunung dan tempat-tempat menampung air hujan se- 
perti lembah. Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ia lari menyela- 
matkan agamanya dari fitnah.” Maksudnya sebaik-baik harta seorang 
muslim yaitu menyelamatkan agamanya dari berbagai fitnah. 

Hadits ini dan hadits-hadits semisalnya tidak bisa kita terapkan 
dalam menanggapi perkara tertentu hingga benar-benar perkara itu 
seperti yang disebutkan dalam hadits. Lalu apabila peristiwa itu sudah 
pernah terjadi sebagaimana yang disebutkan dalam hadits, apakah kita 
berpendapat, hal itu sudah berlalu dan tidak akan terulang lagi? Atau 
kita berpendapat, mungkin akan terulang lagi? Pada masa awal-awal 
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Islam terjadi fitnah yang luar biasa baik yang berasal dari golongan 
khawarij maupun lainnya. Bisa jadi pada masa itu sebaik-baik harta se- 
orang muslim adalah kambing yang ia gembalakan di puncak-puncak 
gunung, lalu apakah kita berpendapat, peristiwa itu sudah berlalu? 
Atau kita berkata, mungkin akan terulang lagi? 

Kami berpendapat, mungkin peristiwa itu akan terulang lagi, 
barangkali akan ada suatu masa seperti yang disebutkan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berlalu, kemudian terulang lagi dan 
berlalu. 


spt 


€532 
suji & D6 
Bab Hilangnya Amanah 
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6496. Muhammad bin Sinan telah memberitahukan kepada kami, Fulaih bin 

Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, Hilal bin Ali telah mem- 

beritahukan kepada kami, dari Atha'” bin Yasar, dari Abu Hurairah Ra- 

dhiyallahu Anhu mengatakan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 

lam bersabda, “Jika amanat telah disia-siakan, tunggu saja kehancuran 

terjadi." Ada seorang sahabat bertanya, “Bagaimana maksud amanat 


disia-siakan?” Nabi menjawab, “Jika urusan diserahkan bukan kepada 
ahlinya, maka tunggulah kehancuran itu." 


Syarah Hadits 


Yang dimaksud dengan Z4 di sini: mungkin maksudnya hari kia- 
mat dan mungkin juga waktu kehancuran. Maksudnya bahwa umat 
ini akan mengalami kehancuran apabila menyia-nyiakan amanah wa- 
laupun hari kiamat belum tiba: kedua kemungkinan itu tersebut dalam 
hadits. 
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Namun yang penting: hadits ini merupakan dalil bahwa umat di 
akhir zaman nanti akan mengalami berbagai kerusakan karena menyia- 
nyiakan amanah, yaitu Jika urusan diserahkan bukan kepada ahlinya 
baik dalam urusan pemimpin maupun swasta. 

Contohnya, apabila kekuasaan itu diserahkan kepada seseorang 
yang jauh dari agama, tidak menegakkan hudud, lebih mementingkan 
kerabat dekat, mengutamakan orang kaya, menindas yang lemah dan 
sebagainya: maka orang seperti ini bukan ahlinya dan jika kekuasaan 
itu diserahkan kepadanya, tunggulah kehancuran. 

"Demikian juga apabila menyerahkan jabatan menteri kepada sese- 
orang yang akan menuntun umat ini menuju kehancuran, kehancuran 
akhlak dan kemunduran umat, maka tunggulah kebinasaan. 

Seorang pejabat yang tidak berhukum dengan kitab Allah dan 
sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, apabila ia diangkat 
menjadi pemimpin maka tunggulah kehancuran. 

Contoh lain, seorang diangkat menjadi kepala dalan sebuah ins- 
tansi pemerintahan, akan tetapi ia tidak bagus dalam mengurusi admi- 
nistrasi baik sebagai suatu pekerjaan atau dari segi akademiknya tidak 
cocok. Namun ia kerabat dekat seorang menteri, atau karena menge- 
nal si menteri dan sebagainya. Lalu ia diserahkan untuk menangani 
administrasi. Kita katakan, ini juga termasuk menyia-nyiakan ama- 
nah. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberitahukan apabila 
seseorang menyerahkan suatu urusan kepada seseorang padahal ma- 
sih ada yang lebih baik daripadanya, maka ia telah berkhianat kepa- 
da Allah, Rasul-Nya dan kaum mukminin. Maksudnya apabila kamu 
menjadikan seseorang sebagai pemimpin padahal masih ada yang le- 
bih baik darinya. Apabila hal ini diterapkan pada realita kehidupan 
kita sekarang, kamu dapati ternyata amanah itu memang benar-benar 
disia-siakan kecuali oleh orang yang dikehendaki Allah. Urusan yang 
diserahkan kepada bukan ahlinya, lebih mengutamakan kerabat dekat, 
teman dan pemuka, tentu ini adalah kesulitan besar oleh sebab itu kita 
katakan, saat ini kita sedang menunggu masa: baik masa kehancuran 
maupun hari kiamat kelak: karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjadikan syarat dan dampaknya, syaratnya amanah yang 
disia-siakan dan dampak: masa kehancuran. 

Al-Hafizh menyebutkan dalam kitab Al-Fath (11/334): 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jika amanat telah disia- 
siakan." Inilah jawaban Rasulullah kepada orang arab badui yang ber- 
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tanya, “Bagaimanakah amanah itu disia-siakan?” Sabda Nabi, “Jika 
diserahkan.” Al-Karmani berkata, Nabi menjawab tentang bagaimana 
amanah itu disia-siakan dengan menunjukkan pada waktu kapan 
terjadi karena itu sudah mencangkup jawaban dan karena Nabi harus 
menjelaskan tentang bagaimana terjadi. Telah disebutkan pada hadits 
yang lain dengan lafazh 455 berikut penjelasannya. Yang dimaksud 
dengan perkara pada hadits adalah perkara-perkara yang berhubu- 
ngan dengan agama seperti khilafah, kepemimpinan, pengadilan, pem- 
beri fatwa dan lain sebagainya. 


sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ust & 3 “Kepada bukan 


ahlinya.” Al-Karmani berkata, kalimat itu dengan 3 sebagai ganti hu- 
ruf lam, untuk menunjukkan pada makna diserahkan. 


Perkataannya, 2211! jas 5 “Maka tunggulah masa kehancurannya." hu- 
ruf Fa' untuk menunjukkan bentuknya yang bermacam-macam atau 
sebagai jawaban kalimat syarat yang dihapus, yaitu apabila seperti itu 
keadaannya maka tunggulah. 

('rab ini salah dan rancu: karena bagaimana kita menafsirkan 
jawaban syaratnya pada ia tersebut dalam hadits, yaitu sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, KASN 556 “maka tunggulah masa kehancu- 
rannya" YP 

Ibnu Baththal berkata, makna ungkapan «. “af # 3 si sat “suatu 
urusan yang diserahkan bukan kepada ahlinya" para pemimpin yang di- 
amanahi oleh Allah mengatur hamba-hamba-Nya dan kewajiban un- 
tuk memberikan nasehat yang baik kepada mereka. Maka untuk me- 
laksanakan itu haruslah mereka memilih orang-orang yang berkopen- 
ten di bidang agama. Jika mereka menyerahkan urusan itu bukan kepa- 
da orang yang mengerti tentang agama, berarti mereka telah menyia- 
nyiakan amanah yang diamanahkan Allah Ta'ala kepada mereka. 

Al-Oasthalani berkata, sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
KALI 5536 “Maka tunggulah masa kehancurannya.” huruf Fa" untuk me- 
nunjukkan bentuknya yang bermacam-macam atau sebagai jawaban 
kalimat syarat yang dihapus: yaitu apabila seperti itu keadaannya ma- 
ka tunggulah kehancurannya. Pembahasan ini telah disebutkan pada 
awal bab 'ilmu. 


580 Ungkapan yang berada di dalam kurung adalah perkataan Syaikh Ibnu Utsaimin. 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 155 5 artinya apabila di- 
serahkan. Lafazh 123 maknanya berasal dari wisadah yaitu bantal dan 
sudah menjadi kebiasaan para pemimpin mereka apabila ia duduk di 
kursi dengan meletakkan bantal di bawah sebagai pijakan kakinya. 
Ungkapan 425 artinya menyerahkan sesuatu bukan pada ahlinya, ma- 
ka lafazh S bermakna #X! ntuk menunjukkan bahwa itu mencangkup 
makna usnida. Redaksi Muhammad bin Sinan daiam kitab Ar-Rigaag 





juga dengan lafazh 4 jika diserahkan” diriwayatkan Abu Yunus bin 
Muhammad dan lainnya dari Fulaih. Dan kesesuaian hadits ini dengan 
bab Ilmu bahwa diserahkannya suatu urusan bukan kepada ahlinya 
saat kebodohan itu sudah merata dan hilangnya ilmu pengetahuan, 
itu bagian dari tanda-tanda datangnya hari kiamat artinya selama ilmu 
masih ada: maka masih ada kelapangan. Penulis pada pembahasan ini 
seakan-akan mengisyaratkan bahwa ilmu dipelajari dari ulama-ulama 
besar sebagaimana yang terbesit dari apa yang diriwayatkan dari Abu 
Umayyah Al-Jumahi bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
bersabda, “Di antara tanda-tanda datangnya hari kiamat adalah ilmu yang 
dipelajari dari seorang yang dangkal ilmunya.” 
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581 Al-Haitsami menyebutkan dalam kitab Majma' Az-Zawa'id, diriwayatkan Ath- 
Thabrani dalam kitab Al-Awsath dan Al-Kabir, di antara perawinya terdapat Ibnu 
Luhai'ah yang dikenal lemah. 
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6497. Muhammad bin Katsir telah memberitahukan kepada kami, Sufyan 





telah mengabarkan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan 
kepada kami dari Zaid bin Wahab, Hudzaifah telah memberitahukan 
kepada kami mengatakan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dua 
kejadian telah memberitahukan kepada kami, satunya betul-betul telah 
kulihat, dan satunya masih kutunggu-kutunggu, beliau mencerita- 
kan kepada kami, “Diawal mula amanat diturunkan dalam relung 
hati para hamba, kemudian mereka tahu dari Al-9ur'an dan sunnah.” 
Dan beliau menceritakan kepada kami tentang diangkatnya amanah, 
beliau bersabda, “Seseorang tidur nyenyak dan amanat dicerabut dari 
hatinya sehingga bekasnya bagaikan bekas perjalanan, lantas ia tidur 
nyenyak dan amanat dicerabut kembali dan bekasnya bagaikan kutu 
di tangan, seperti bara api yang digelindingkan di kakimu sehingga 
nampak memar dan kau lihat nampak memar padahal sebenarnya tidak 
mengapa, kontan manusia berbondong-bondong berbaiat, dan nyaris 
tak seorangpun menunaikan amanat. Selanjutnya ada berita, “Di Bani 
Fulan bin Fulan ada laki-laki terpercaya." Dan di katakan kepada Laki- 
laki tadi, “Alangkah bijaknya dia! Alangkah cerdasnya dia! Alangkah 
pemberaninya dia!”. Padahal sama sekali tak ada setitik iman pun dalam 
hatinya. Telah berlalu suatu masa bagiku yang aku tidak peduli siapa 
di antara kalian yang berbaiat, sebab jikalau ia muslim, kemuslimannya 
menuntunnya kepadaku, dan jikalau ia nashrani, pemungut pajaknya 
akan menuntunnya kepadaku, adapun hari ini, aku tidak membaiat 
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selain si fulan dan fulan.” 

Al-Firbari mengatakan, Ja'far berkata, saya telah menceritakan kepa- 
da Abu Abdullah, ia berkata, saya pernah mendengar Abu Ahmad bin 
'Ashim berkata, saya pernah mendengar Abu Ubaid berkata, Al-Ash- 
ma'i, Abu Amr dan lainnya berkata, di relung hati pada kaum laki- 
laki hamba. Kata 3334 artinya pangkal dari segala sesuatu. Kata ESA 
artinya bekas dari sesuatu dan lafazh Kd artinya telapak tangan yang 
kasar bekas bekerja.” : 

Ini serupa dengan yang pertama, Hudzaifah berkata, bahwa Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menceritakan kepada mereka ten- 
tang dua kejadian, yang pertama sudah saya lihat dan keduanya lagi 
ditunggu. Yang pertama: bahwa amanah itu diturunkan dalam relung 
hati para hamba, yakni di sumber sumber pangkalnya. 

Allah menurunkan amanah kepada manusia sesuai dengan fitrah- 
Nya. “Kemudian mereka tahu dari Al-Our'an” ini sebagai nutrisi bagi 
fitrah yang diciptakan Allah bagi manusia. “Kemudian mereka tahu dari 
Sunnah" ini mengisyaratkan bahwa mempelajari Al-Our'an harus le- 
bih didahulukan daripada hadits berbeda dengan sebagian orang pa- 
da masa kini yang sangat perhatian dengan As-Sunnah, di mana me- 
reka tidak mengetahui sesuatu pun dari Al-Gur'an hingga jika kamu 
tanyakan tentang ayat yang paling sederhana dari Al-Our'an, mereka 
tidak mengetahui, padahal dalam masalah hadits mereka adalah pe- 
muka dan pakarnya yang luar biasa. Hanya mereka dalam ilmu yang 
berkaitan dengan Tafsir dan Al-Our'an sangat lemah sekali. Tentu fe- 
nomena ini salah, bahwa yang wajib dipelajari itu: mendahulukan Al- 
Our'an, lalu hadits. Namun bukanlah maksud kami mengatakan harus 
mendahulukan Al-Our'an itu dengan mengabaikan As-Sunnah. Tapi 
yang seharusnya itu adalah menjadikan perhatianmu lebih besar un- 
tuk mempelajari Al-Our'an baru kemudian setelah itu mempelajari ha- 
dits. Oleh sebab itu disebutkan, “Kemudian mereka tahu dari Al-Our'an, 
kemudian mereka tahu dari sunnah." 

Perkataannya, “Rasulullah menceritakan kepada kami tentang 
diangkatnya amanah.” Yakni Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Seseorang yang tidur nyenyak dan amanat dicerabut dari ha- 
tinya.” Kita memohon kepada Allah untuk menetapkan amanah kami 
dan kalian. Karena bisa saja seseorang yang dikenal jujur dan ia tidur 
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di siang hari maupun malam hari, ketika ia terbangun amanah telah 
tercabut dari hatinya. Oleh sebab itu apabila seseorang hendak tidur 
disyariatkan untuk berdoa dan bangunnya pun dengan melafazhkan 
doa juga. Dan jika seseorang tidur dengan tidak berdoa terlebih dahu- 
lu, dikhawatirkan ketika ia terbangun amanahnya sudah tercabut dari 
hatinya dan jika hal ini terjadi: maka sudah seharusnya seseorang itu 
memuji Allah atas limpahan nikmat-Nya. 

Memohon kepada Allah untuk diteguhkan hati: karena hati itu 
berada di antara duajari Allah yang dibolak-balikkan sesuai kehendak 
Allah. Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sehingga bekasnya ba- 
gaikan bekas sesuatu" alwakt bekas dari sesuatu: seperti seandainya ada 
percikan api yang jatuh di kulitmu pastilah ada bekasnya namun se- 
dikit. lantas ia tidur nyenyak dan amanat dicerabut kembali dan be- 
kasnya bagaikan kepalan di tangan yang ditafsirkan dari sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Seperti bara api yang digelindingkan di kaki- 
mu sehingga nampak memar dan kau lihat nampak memar padahal sebenar- 
nya tidak mengapa.” Ini juga lebih keras dari yang pertama, ia tidur lalu 
amanah yang dalam hatinya dicabut dan meninggalkan sisa seperti 
memar. Hal ini yang kalian pahami, jika bara api jatuh di kakimu pasti 
akan memar padahal sebenarnya tidak ada apa-apa. Demikianlah apa- 
bila amanah yang kedua itu dicabut. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kontan manusia berbondong- 
bondong berbaiat, dan nyaris tak seorangpun menunaikan amanat,” maksud- 
nya hingga transaksi jual-beli dalam kehidupari mereka sehari-hari pa- 
gi dan sore nyaris tak seorangpun menunaikan amanah. Yang adalah 
tipu-daya, dusta, makar dan selain sebagainya dari prilaku buruk. Hal 
ini jika kamu bandingkan dengan keadaan kita sekarang ini, kamu da- 
pati hal itu ada pada kebanyakan pedagang. Kebanyakan pedagang 
menipu, berdusta dan berkhianat, karena bagi mereka yang terpenting 
bekerja walaupun dari jalan yang haram. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan nyaris tak seorangpun 
menunaikan amanat” Selanjutnya ada berita: Di Bani Fulan bin Fulan ada 
laki-laki terpercaya” maksudnya di Oabilah manapun hanya terdapat 
satu orang laki-laki yang bisa dipercaya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan di katakan kepada laki- 
laki tadi: Alangkah bijaknya dia! Alangkah cerdasnya dia! Alangkah pembe- 
raninya dia!. Padahal sama sekali tak ada setitik iman pun dalam hatinya.” 
Yakni dinilai dari mu'amalahnya yang baik, akan tetapi ternyata ja ti- 
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dak memiliki iman sama sekali- na'udzu billah- walaupun hanya sebe- 
sar biji sawi. Ini adalah perumpamaan untuk sesuatu yang berjumlah 
sedikit. 

Perkataannya, “Telah berlalu suatu masa bagiku yang aku tidak peduli 
siapa di antara kalian yang berbaiat, sebab jikalau ia muslim, kemuslimannya 
menuntunnya kepadaku, dan jikalau ia nashrani, pemungut pajaknya akan 
menuntunnya kepadaku, adapun hari ini, aku tidak membaiat selain si fulan 
dan fulan.” Maksudnya bahwa pada hari itu amanah telah dicabut dari 
hati setiap hamba dan nyaris aku tidak menemukan seseorang yang 
bisa dibaiat selain si fulan dan fulan. 

Al-Hafizh menyebutkan dalam kitab Al-Fath (11 1384): 


Perkataannya, 421 36 335 Wis S$ 313 “Dan jikalau ia nashrani, pe- 
mungut pajaknya akan menuntunnya kepadaku" maksudnya walinya yang 
menegakkan urusan itu padanya: untuk mengambil setengahnya da- 
rinya. Lafazh As-Sa'i biasanya digunakan untuk hal yang berhubungan 
dengan sedekah dan mungkin juga maksudnya di sini adalah orang 
yang mengurusi masalah pungutan pajak. 

Perkataannya, “Kecuali si Fulan dan Fulan” mungkin disebutkan de- 
ngan redaksi seperti ini, mungkin disebutkan nama kedua orang yang 
terkenal dengan sifat amanahnya, namun demikian perawi tidak me- 
nyebutkan kedua orang itu. Maksudnya, saya tidak percaya dengan 
siapapun hingga bisa memberikan amanah dalam jual-beli kecuali ke- 
pada si Fulan dan Fulan. 

Sebetulnya bukan lafazh itu yang sulit dipahami melainkan pada 
lafazh, "dan jikalau ia nashrani", bagaimanakah ia membaiat nashrani? 

Maksudnya bahwa perawi melakukan muamalah dengan siapa 
saja yang dikhendaki tanpa memperhatikan perihal keadaannya sela- 
ma ia orang yang bisa dipercaya dan amanah. Jika ia seorang muslim, 
maka agamanyalah yang menghalanginya untuk berlaku khianat dan 
menuntunnya untuk menunaikan amanah. 

Jadi baiat di sini bukan baiat untuk kepemimpinan melainkan baiat 
dalam transaksi jual-beli. Maka boleh bagi seorang muslim berbaiat 
dengan muslim lainnya, nashrani, yahudi dan semua orang. 

Perkataannya, “Pemungut pajaknya akan menuntunnya kepadaku" 
maknanya jelas, yaitu seandainya kamu berbaiat dengan orang nash- 
rani, maka yang orang yang bertanggungjawab atas perkaranya akan 
menuntunnya kepada artinya membuatnya tidak bisa berkhianat dan 
mengembalikan amanah yang ada padanya. 
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6498. Abul Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah menga- 
barkan kepada kami, dari Az-Zuhri mengatakan, Salim bin Abdullah 
telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya Abdullah bin Umar Radhi- 
yallahu Anhuma menuturkan, aku mendengar Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, “Manusia itu bagaikan seratus unta, nya- 
ris tak kau temukan satupun untuk dijadikan kendaraan. "8 


Syarah Hadits 


Hadits ini telah dijelaskan oleh Syaikh kami Abdurrahman bin 
Sa'adi dalam buku kumpulan 99 hadits yang dikumpulkannya. Pada 
hakekatnya manusia dewasa ini seperti onta 100. Seseorang yang me- 
miliki 100 onta lalu ia menginginkan seekor onta sebagai kendaraan 
yang enak dan nyaman dalam perjalanan. Lalu ia memilih yang seekor 
onta ternyata onta itu menyerangnya, memilih onta yang kedua ter- 
nyata onta itu juga sulit diatur, naik onta yang ketiga tapi onta inipun 
mogok tidak mau berjalan. Onta yang keempat pun sama tidak bisa 
dinaiki dan seterusnya. Ia pun mencari-cari dari 100 ekor onta yang 
bisa dinaiki dan nyaris tidak seekor pun onta yang bisa dinaiki karena 
semuanya tidak bisa untuk dinaiki. 

Demikian juga manusia, seandainya seseorang mengundurkan diri 
dari suatu jabatan terutama jabatan yang berhubungan dengan masa- 
lah agama, maka membutuhkan waktu yang lama untuk menemukan 
seseorang yang bisa menggantikannya dan bahkan tidak ada seorang- 
pun yang berkompeten dalam bidang itu. Perumpamaan seperti ini sa- 
ngat nyata sekali pada masa sekarang, yaitu nyaris tidak ada dari 100 
onta yang bisa dinaiki. Maka seandainya kita takwilkan dari jumlah 
bangsa ini kira-kira 20 juta jiwa, mungkin kamu tidak bisa menemukan 
200 orang dari mereka yang sesuai dengan keinginanmu. 
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6499. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yahya telah membe- 
ritahukan kepada kami dari Sufyan, Salamah bin Kuhail telah mem- 
beritahukan kepadaku. lewat jalur periwayatan lain, Abu Nu'aim 
telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan 
kepada kami dari Salamah mengatakan, aku mendengar Jundab me- 
nuturkan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, -dan aku ti- 
dak mendengar seorang pun (selainnya) mengatakan dengan redaksi 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, maka aku dekati dia, dan 
kudengar dia menuturkan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, - “Barangsiapa yang beramal karena ingin didengar orang, Allah 
akan memperdengarkan keadaannya kepada manusia, sebaliknya ba- 
rangsiapa yang beramal karena riya (ingin dilihat orang), Allah akan 
memperlihatkan keadaannya kepada manusia. 8 

(Hadits 6499 juga dicantumkan pada hadits nomor 7152). 
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Kedua sanad ini yang diambil dari dua riwayat, masing-masing 
mempunyai kelebihan. Sanad yang kedua lebih tinggi derajatnya 
daripada yang pertama, akan tetapi sanad yang pertama memiliki ke- 
istimewaan dengan jelas menyebutkan telah menceritakan dari Suf- 
yan bin Uyainah dan Sufyan termasuk perawi yang kadang-kadang 
melakukan tadlis. Hadits yang kedua lebih tinggi derajat sanadnya 
namun dalam silsilah sanadnya disebutkan 'an'anah Sufyan. Semua 
ini pada hakekatnya termasuk hal-hal yang menunjukkan bahwa Al- 
Bukhari adalah pemuka dalam ilmu hadits: ketika ia melihat sanadnya 
tidak terdapat titik lemah ditinjau dari silsilah sanadnya dikuatkan lagi 
bahwa kedudukan sanad pada hadits itu tinggi. 


Dalilnya terdapat pada sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Barangsiapa yang beramal karena ingin didengar orang, Allah akan memper- 
dengarkan keadaannya kepada manusia, sebaliknya barangsiapa yang beramal 
karena riya (ingin dilihat orang), Allah akan memperlihatkan keadaannya ke- 
pada manusia” maksudnya barangsiapa yang mengucapkan dzikir dan 
sejenisnya mendekatkan diri kepada Allah agar didengar oleh orang- 
orang sehingga mereka memuji atas apa yang dilakukan, maka Allah 
akan memperlihatkan keadaannya yang sebenarnya sehingga sebagian 
lainnya mendengar perihal dirinya dari sebagian lainya dan jadilah ia 
buah pembicaraan orang-orang. Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Barangsiapa yang beramal karena riya (ingin dilihat orang)” dengan per- 
buatannya, karena perbuatan itu dilihat dan mendengar itu dari uca- 
pan. Seseorang itu baik dia sebagai orang yang berbicara atau pelaku, 
maka barangsiapa yang mengucapkan sesuatu ingin sum'ah (didengar 
oleh orang-orang): Allah akan memperdengarkan keadaannya kepa- 
da manusia. Dan barangsiapa yang beramal karena riya (ingin dilihat 
orang), Allah akan menampakkan niatnya dan menjadikannya dikenal 
sebagai orang yang bersifat riya. 

Hadits ini memperingatkan agar menjauhi sifat riya (ingin dilihat 
orang) dan Sum'ah (ingin didengar orang). 

Apabila ada yang berkata, kadang ada seseorang yang terbesit di 
hatinya beramal karena riya dan ia tidak bisa mencegahnya? 

Jawab kami: hal itu benar namun ada penawarnya, apabila setan 
membisikkan riya di hatimu, maka buanglah perasaan itu dan kata- 
kan pada dirimu bahwa kamu mengucapkan ucapan ini agar diamal- 
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kan sesuai dengan apa yang kamu lakukan dan bukan agar menda- 
patkan pujian bahwa kamulah yang mengamalkan seperti itu. Jika 
kamu menjadikanmu niatmu mengamalkan itu agar diikuti oleh yang 
lainnya, hilanglah niat riya dari satu sisi dari dirimu bahkan akan tim- 
bul perasaan tanggungjawab untuk menyampaikan hal itu dari sisi 
lainnya di mana anda adalah Imam yang akan diikuti oleh orang-orang. 
Sebab jika kamu menaati setan yang membisikkan bahwa anda riya, 
tentu anda tidak akan melakukan suatu amalan pun. Demikian juga 
jika kamu menaati bisikan setan bahwa kamu berniat Sum'ah, tentu 
anda tidak akan mengucapkan suatu ungkapan pun mendekatkan diri 
kepada Allah. 
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6500. Hudbah bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, Hammam te- 
lah memberitahukan kepada kami, Oatadah telah memberitahukan ke- 
pada kami, Anas bin Malik telah memberitahukan kepada kami, dari 
Mu'adz bin Jabal Radhiyallahu Anhu mengatakan, ketika aku dibon- 
ceng Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan tidak ada penghalang an- 
tara diriku dan dia selain pelepah kayu yang diletakkan dipunggung 
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unta, beliau berseru, "Hai Mu'adz!” Aku menjawab, “Baik, dan aku 
penuhi panggilanmu Ya Rasulullah,” Lantas beliau lanjutkan per- 
jalanan beberapa saat dan berujar, “Hai Mw'adz!” Aku menjawab, 
“Baik, dan aku penuhi panggilanmu hai Rasulullah," Beliau bertanya, 
“Apa hak Allah atas hamba-Nya?” Aku menjawab, “Allah dan Rasul- 
Nya yang lebih tahu.” Beliau bersabda, “Hak Allah atas hamba-Nya 
adalah agar mereka beribadah kepada-Nya semurni-murninya, dan 
tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun." Kemudian beliau 
meneruskan perjalanan dan berseru, “Hai Mu'adz.” Aku menjawab, 
“Baik, dan aku penuhi panggilanmu hai Rasulullah." Tanya beliau, 
“Apa hak hamba atas Allah?” Kujawab, “Allah dan rasul-Nya yang 
lebih tahu." Beliau menjelaskan, “Hak hamba atas Allah adalah agar 
Dia tidak menyiksa mereka. "5 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Bab Siapa Mengerahkan Seluruh Usaha Kemam- 
puan dalam rangka menjalankan ketaatan kepada Allah.” lafazh Jt 
atas wazan EV. Lafazh Aatx sebenarnya maknanya di antara dua hal 
seperti J8. Kadang maknanya seperti wazan 5 . Mujahadah artinya 
selalu mengerahkan seluruh usaha melawan hawa nafsu. Hawa nafsu 
selalu memerintahkan seseorang kepada keburukan kecuali yang di- 
rahmati Allah. Seorang manusia itu mempunyai nafsu yang lainnya 
juga, nafsu yang menginginkan kebaikan yang disebut dengan naf- 
su yang tenang (muthma'innah), nafsu yang memerintahkan kepada 
keburukan dan nafsu lawwamah. Nafsu yang tenang menginginkan 
kebaikan, nafsu yang memerintahkan kepada keburukan yang meng- 
inginkan keburukan dan nafsu lawwamah nafsu yang ada di antara 
keduanya. Seseorang harus mengerahkan seluruh usahanya melawan 
hawa nafsunya dalam rangka menjalan ketaatan kepada Allah. 

Para ulama berbeda pendapat tentang mana yang lebih utama an- 
tara mengerahkan usaha melawan hawa nafsu dalam melaksanakan 
ketaatan kepada Allah dengan orang yang melaksanakan ketaatan 
tanpa susah dan usaha melawan hawa nafsu. 

Di antara ulama berpendapat, yang lebih utama yang pertama: ka- 
rena adanya perlawanan dalam melaksanakan ketaatan, membawa di- 
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Tinya dan bersabar dalam ketaatan. Sedangkan yang kedua tidak ada 
hal-hal semacam itu. 

Ada yang berpendapat bahwa yang lebih utama yang kedua, karena 
melaksanakan ketaatan itu seperti hal yang sudah biasa tertanam da- 
lam dirinya atas dasar cinta kebiasaan melakukannya terus-menerus. 

Pendapat yang benar: lebih utama yang kedua yang tidak mem- 
butuhkan usaha keras dari pada yang pertama. Keadaan pertama 
mungkin lebih banyak pahalanya atas kesusahannya melaksanakan 
ibadah, namun keadaan yang sempurna dalam beribadah lebih utama 
daripada bersusah-payah dalam beribadah, oleh sebab itu para shaha- 
bat Radhiyallahu Anhum lebih sempurna keadaannya dari para generasi 
setelah mereka padahal generasi setelah mereka apalagi generasi yang 
jauh dari agama lebih banyak kesusahan daripada apa yang dirasakan 
para shahabat Radhiyallahu Anhum. 

Kemudian penulis menyebutkan hadits Mu'adz yang mengan- 
dung banyak sekali faedah, antara lain: 

1. Mengulang-ngulang panggilan agar lebih waspada dan perhatian, 
oleh sebab itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memanggil- 
nya sebanyak tiga kali, beliau memanggil, “Wahai Mu'adz.” Jawab- 
ku, “Baik, dan aku penuhi panggilanmu Ya Rasulullah.” Begitulah 
seterusnya. 

2. Hal yang menguatkan hadits ini berupa keadaannya saat itu, yaitu 
Mu'adz Radhiyallahu Anhu dibonceng Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan tidak ada penghalang antara dirinya dan dia selain 
pelepah kayu yang diletakkan dipunggung unta. 

3. Hak Allah atas hamba-Nya adalah agar mereka beribadah kepada- 
Nya semurni-murninya, dan tidak menyekutukan-Nya dengan 
sesuatu apapun. Dan ini adalah hak yang tidak ada sesuatu apapun 
sekutu bagi-Nya. 

Ibadah adalah melaksanakan ketaatan kepada Allah dengan rasa 

cinta dan pengagungan kepada Allah. Pelaksanaan ibadah itu ha- 

rus diiringi dengan perasaan hina, keyakinan bahwa manusia ada- 
lah hamba Allah yang diciptakan untuk mendermakan dirinya atas 
apa yang diridhai Allah. Bukan ibadah yang dilakukan sebagai 
rutinitas dan perasaan tidak membutuhkan Rabb Azza wa Jalla. Pa- 
dahal ibadah itu harus diiringi dengan penuh kehinaan kepada 

Allah Azza wa Jalla dan dilaksanakan dengan penuh kecintaan dan 

pengagungan kepada Allah. Bilamana seseorang dalam keadaan 
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seperti ini, maka ia harus melaksanakan amal shalih. Oleh sebab 
itu, janganlah anda beranggapan bahwa apa yang diperintahkan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah perkara yang mudah, na- 
mun itu adalah perkara yang sulit: maka Rasulullah bersabda, 
“Hak Allah atas hamba-Nya adalah agar mereka beribadah kepada-Nya 
semurni-murninya, dan tidek menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa- 
pun.” Tidak boleh bagi kira untuk menyekutukan Allah dengan se- 
suatu apapun dalam hak Allah yang khusus ini. Sedangkan Hak 
hamba atas Allah adalah agar Dia tidak menyiksa mereka apabila 
mereka menyembah-Nya dengan tidak menyekutukan-Nya de- 
ngan sesuatu apapun. 

4. Menyandarkan urusan ilmu kepada Allah dan Rasul-Nya tanpa 


kata sambung 3 (kemudian) di mana Mu'adz berkata, “Allah dan 
Rasul-Nya yang lebih tahu.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sendiri menetapkan hal itu dan penjelasannya adalah bahwa 
pengetahuan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hal- 
hal yang berkaitan dengan syariat bersumber dari Allah, maka 
boleh menisbatkan ilmu yang terkait dengan hal itu kepada Allah 
dan Rasul-Nya dengan kata sambung “dan” yang menunjukkan 
perserikatan, karena apa yang disampaikan Rasulullah sebetul- 
nya adalah syariat Allah. Sedangkan yang berkaitan dengan hal- 
hal takdir kauniyyah, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak boleh disambungkan dengan Allah dengan “dan” namun 
harus dengan kata sambung 8 “kemudian” yang menunjukkan 
pengakhiran dan jarak hak Rasulullah terhadap hak Allah. Hal-hal 
yang berkaitan dengan duniawi tidak mungkin Rasulullah ber- 
serikat dengan Allah menggunakan kata sambung “dan” seperti 
pengingkaran Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap se- 
seorang yang berkata kepadanya seebagaimana disebutkan dalam 
sebuah hadits, 
: 2 y . 3 an 4 2 

Bang BMA Ce j3 ali Be JW. AE 
“ Atas kehendak Allah dan kehendakmu.” Maka beliau bersabda, Apakah 
engkau akan menjadikan diriku sebagai sekutu untuk Allah? Katakanlah, 
Hanya atas kehendak Allah saja.” 
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Akan tetapi mengapa Mu'adz berkata, “Allah dan Rasul-Nya 
yang lebih tahu.” Dan mengapa para Shahabat di perang Al-Hu- 
daibiyah di pagi selepas turun hujan pada malam tersebut, Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepada mereka, “Ta- 
hukah kalian apa yang telah difirmankan oleh Rabbmu?” Para sahabat 
menjawab, "Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Nabi tidak 
mengingkari hal itu: karena dalam masalah syariat sebagaimana 
yang telah saya kemukakan: pengetahuan Rasulullah dalam ma- 
salah itu sebenarnya bersumber dari Allah serta apa yang disam- 
paikannya terkait dengan itu adalah syariat yang tidak lain syariat 
Allah. Maka boleh menyertakan hukum antara Allah dan Rasul- 
Nya dengan kata sambung “dan”, seperti firman Allah Ta'ala, 


OAL aan 35 LA 
“Dan Sekiranya mereka benar-benar rida dengan apa yang diberikan 
kepada mereka oleh Allah dan Rasul-Nya...” (OS. At-Taubah: 59) 
Yang dimaksud dibawa di sini adalah syariat. 
Jika ada yang berkata, di manakah letak pengingkaran Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada hadits, 


33 A35 A8 pan AN Abe 3 SA de SA aa Chat jha 

S3 Ji Uegaki 
“Seburuk-buruk khathib adalah kamu yang berkata, “Barangsiapa yang taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya, maka ia telah mendapat petunjuk, dan siapa yang 
bermaksiat kepada keduanya, maka ia telah tersesat.” 

Jawab: bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat pada 
khatib ini ada sesuatu yang mencederai isi khutbahnya, karena khut- 
bah itu harus disampaikan dengan jelas dan ringkas. Jika ada pende- 
ngar yang masih awam akan beranggapan seseorang tidak akan terje- 
rumus dalam kesesatan kecuali apabila bermaksiat kepada Allah dan 
Rasul-Nya sekaligus artinya bahwa seseorang itu tidak akan dikatakan 
sesat kecuali jika menyelisihi dalil Al-Gur'an dan sunnah Nabi. Maka 


kesalahan khutbah itu dari dirinya sendiri bukan karena ia mengga- 
bungkan antara keduanya akan tetapi karena ia tidak menjelaskan de- 
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ngan rinci, karena Allah Azza wa Jalla menggabungkannya dalam Al- 
@ur'an yakni firman-Nya, 


ea0n NA NK NN 0 20 

w IEEE Mobdyang Al yana 

4 ,.Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka sesungguhnya 
dia akan mendapat (adzab) neraka Jahanam.. (NS. Al-Jin: 23). 

Hadits ini mengandung makna adanya penetapan hak-hak hamba 
atas Allah yang diwajibkan Allah atas diri-Nya Azza wa Jalla sebagai 
bentuk kemulian dan keutamaan Allah. Jika tidak demikian, Allah bisa 
berbuat sesuai kehendak-Nya akan tetapi dari bentuk kemulian-Nya 
Allah menetapkan hak-hak kita kepada-Nya, di antaranya firman Allah 
Ta'ala, 

CO mag mL Mba von Lo 00 00 A0 rt 
3 GI KB ae KS TI ai GS 
pg LA Yan Lt Ta 
Y HI Kp HA Se SI 
4 ...Dia telah menetapkan (sifat) kasih sayang pada diri-Nya. Dia sungguh 
akan mengumpulkan kamu pada hari Kiamat yang tidak diragukan lagi. 
Orang-orang yang merugikan dirinya, mereka itu tidak beriman” (OS. Al- 
Am'aam: 54) 

Kata ££ berarti" 23" wajib yaitu Allah mewajibkan atas diri-Nya 
untuk memberikan Rahmat. Sedangkan kita tidak bisa mewajibkan 
sesuatu apapun kepada Allah, akan tetapijika Allah mewajibkan sendiri 
atas diri-Nya bentuk kemulian-Nya, maka segala puji dan keutamaan 
bagi Allah. Oleh sebab itu Ibnul Oayyim membatasi perkataan 
penyair: 

Tidaklah seorang hamba memiliki hak kepada Allah 

Tidaklah sekali-kali dan tidak ada amalan apapun yang sia-sia di sisi-Nya 
Jika mereka disiksa itu lantaran keadilan-Nya dan jika mendapatkan nikmat itu 
lantaran kemulian-Nya Yang Maha Mulia lagi Luas. 

Ibnul Gayyim menjelaskan sya'ir itu, 

Tidaklah seorang hamba memiliki hak yang wajib bagi Allah 

Namun Allah memberikan balasan pahala yang yang besar 
Sekali-kali tidak ada suatu amalan yang sia-sia di sisi-Nya 

Apabila ibadah itu dilakukan dengan ikhlas dan benar. 


842 Ka 

Perkataannya, “Tidaklah seorang hamba memiliki hak yang wajib bagi 
Allah” maksudnya dengan hal yang diwajibkan Allah seperti pahala 
yang berlipat-ganda. 

Perkataannya, “Sekali-kali tidak ada suatu amalan yang sia-sia di sisi- 
Nya" maksudnya amal perbuatan itu harus dilakukan dengan ikhlas 
dan baik, yaitu sesuai dengan tuntunan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, jika tidak: menjadi sia-sia. 

Hadits ini juga merupakan dalil ketawadhu'an (sifat rendah ha- 
ti) Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan membonceng Mu'adz di 
belakangnya, dan boleh hukumnya membonceng seseorang di atas 
hewan tunggangan dengan syarat hal itu menyusahkannya. 


ett 
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6501. Malik bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah 
memberitahukan kepada kami, Humaid telah memberitahukan kepada 
kami dari Anas Radhiayallahu Anhu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam mempunyai seekor unta. Menurut jalur lain dia menuturkan, 
dan telah memberitahukan kepadaku Muhammad telah mengabar- 
kan kepada kami Al-Fazari dan Abu Khalid Al-Ahmar, dari Humaid 
Ath-Thawil dari Anas mengatakan, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mempunyai unta yang diberi nama Adhba'. Unta itu 
tak pernah terkalahkan (jika pacuan). Selanjutnya ada seorang arab 
badui di atas unta mudanya dan berhasil mengalahkan unta itu. Hal 
ini menjadikan kaum muslimin merasa terpukul dan mereka berujar, 
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SYARAH SHAHIH 
844 & AL-BUKHARI 8 
“Hah, Unta Adhba terlampaui, unta Adhba" menjadi terlampaui.” Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Merupakan hak bagi 
Allah tidak meninggikan sesuatu, melainkan kemudian hari musti me- 
rendahkannya.” 


Syarah Hadits 


Penulis berkata, “Bab Tawadhu” maksudnya merendahkan diri 
dan tidak menyombongkan diri. Ada dua macam sifat tawadhu": ta- 
wadhu' untuk kebenaran dan tawadhu" kepada sesama. 

Tawadhu' dalam kebenaran, yaitu berkaitan dengan Allah dan Ra- 
Sul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam, terhadap hak-hak Allah dan ham- 
ba-hamba-Nya. Yang dimaksud dengan tawadhu' terkait hak Allah 
Azza wa Jalla yaitu seseorang kapan saja ia mengetahui ketentuan sya- 
riat atas suatu masalah, ia langsung mengambilnya walaupun berten- 
tangan dengan hawa nafsunya dan perkataannya sebelumnya. Perka- 
taan kami, “Walaupun bertentangan dengan hawa nafsunya” karena 
sebagian orang tidak mau menerima kebenaran kecuali yang sesuai 
dengan hawa nafsunya sebagaimana firman Allah Ta'ala 


4 - Oh seo BT ay ea 20 Ga 4. 
Hb LE IYA KAN TA, 

Wat kg 
“Dan apabila mereka diajak kepada Allah dan Rasul-Nya, agar (Rasul) me- 
mutuskan perkara di antara mereka, tiba-tiba sebagian dari mereka menolak 
(untuk datang). Tetapi, jika kebenaran di pihak mereka, mereka datang ke- 
padanya (Rasul) dengan patuh.” (OS. An-Nuur: 48-49). 

Para pengikut hawa nafsu kadang menghalangi seseorang untuk 
berkata yang benar atau menerima kebenaran dan terkadang juga 
menghalanginya untuk menyesali bahwa ia mengucapkan perkataan 
yang bertentangan dengan ketentuan syariat. Contohnya seseorang 
yang kemarin berkata, bahwa hukum ini adalah haram, kemudian 
ia mengetahui bahwa ternyata hukumnya halal menurut ketentuan 
syariat. Maka kamu dapati ia kesulitan untuk menyampaikannya ke- 
esokan harinya bahwa ternyata hukumnya halal. Atau sebaliknya ia 
mengatakan suatu hari bahwa hukum ini adalah halal, lalu ia menge- 
tahui bahwa ternyata hukumnya haram menurut ketentuan syariat: 
maka sulit baginya untuk menyampaikan kepada orang-orang bahwa 
ternyata hukumnya adalah haram. Jadi ini bukanlah yang dinamakan 
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Tawadhu". Padahal yang wajib kamu lakukan ketika menemukan ke- 
benaran adalah untuk menerima, walaupun orang yang menyampai- 
kan kebenaran itu lebih muda darimu, lebih rendah kedudukan dan 
jabatannya, karena kebenaran itu harus diikuti walaupun dari datang 
seorang nashrani atau yahudi, penyembah berhala atau atheis harus 
diterima. Dan sekalipun orang muslim yang datang kepadamu namun 
membawa hal yang batil: maka tidak boleh kamu terima. 

Tawadhu' kepada sesama maksudnya adalah bersikap lemah-lem- 
but dan tidak kasar selama mendatangkan hikmah, sebab kadang sikap 
dan perbuatan kasar juga bisa mendatangkan hikmah. Renungkanlah 
firman Allah yang menerangkan tentang para shahabat, 

ba nge Ghana 2 4 

YA METER 

“ ,.Bersikap keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama 
mereka...” (OS. Al-Fath: 29) 

Bahkan Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, 

Be Hip Tmn AE Me Ck 

Di SANG Ind NG SL ga ea) Cs 

“Wahai Nabi! Berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang mu- 
nafik, dan bersikap keraslah terhadap mereka...” (OS. At-Taubah: 73) 

Yang lebih rendah dari itu firman Allah yang berkaitan dengan 
laki-laki dan wanita pezina, 

T.. 2g 2. . A5 z2 Ss 4 Lae 
OLI A5 Kano be AL 
“..Dan janganlah rasa belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk 
(menjalankan) agama (hukum) Allah, jika kamu beriman kepada Allah dan hari 
kemudian...” (OS. An-Nuur: 2) 

Ketiga keadaan tersebut di atas tidak membutuhkan sikap lemah- 
lembut, hal ini menunjukkan bahwa sikap lemah-lembut dilakukan 
dengan hikmah, dan demikian juga sikap kasar, dari sini kita meng- 
ambil dengan hikmah dan keras. 

Namun pada suatu keadaan yang tidak cocok dengan sikap kasar 
ataupun lemah-lembut: apakah harus dengan sikap keras agar sese- 
orang tampak berwibawa atas yang lainnya atau lemah-lembuat agar 
dicintai dan disenangi yang lainnya? 


SYARAH SHAHIH 
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Jawab: sikap lemah-lembut itu lebih baik: oleh sebab itu disebutkan 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada Abu 
Bakar, “Kamu seperti Ibrahim” dan berkata kepada- saya kira- Umar, 
“Kamu seperti Nuh.” Allah Ta'ala berfirman, 


0 0 011 GL MA 1g 

YG PET IN AS Pa os 
“Dan Nuh berkata, “Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorang pun di 
antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi.” (OS. Nuh: 26) 


Firman Allah Ta'ala tentang perkataan Ibrahim, 

s 2g 1G 2 0... 

D5 Ie DP ISA 3 

“Dan barangsiapa mendurhakaiku, maka Engkau Maha Pengampun, Maha 
Penyayang.” (OS. Ibrahim: 36). 

Kesimpulan: ketiga keadaan ini: jika harus dengan sikap lemah- 
lembut, tentu sikap berlemah-lembut itu lebih baik sesuai dengan hik- 
mah. Keadaan yang diharuskan dengan sikap keras, tentu lebih baik 
dengan sikap keras, karena sikap lemah-lembut pada keadaan itu ti- 
dak sesuai. Sedangkan pada keadaan yang tidak sesuai dengan sikap 
keras atau lembut, maka lebih utama bersikap lemah-lembut karena 
itu lebih utama dan baik. Bahkan itu lebih baik bagi orang yang ber- 
hati lembut, karena seseorang itu apabila bersikap lemah-lembut akan 
mendapati kelapangan di hatinya. Jika ,ia bersikap keras, mungkin 
akan menyesal seraya berkata, bagaimana mungkin aku melakukan 
hal seperti ini, seandainya aku tidak melakukan hal seperti ini.. akan 
tetapi bagaimana dengan seseorang bersikap lemah-lembut atas hal 
perkara yang membawa penyesalan. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengabarkan bahwa Allah akan memberikan pada sikap lemah-lem- 
but sesuatu yang tidak Dia berikan pada sikap yang keras", oleh sebab 
itu apabila adanya pertentangan sikapmu atas suatu perkara, pilihlah 
sikap lemah-lembut. 

Sedangkan hadits yang disebutkannya berbunyi, “Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam mempunyai unta yang diberi nama Adhba”. Unta itu 
tak pernah terkalahkan (jika pacuan). Selanjutnya ada seorang arab badui 
di atas unta mudanya artinya belum besar dan berhasil mengalahkan 
unta itu. Hal ini menjadikan kaum muslimin merasa terpukul dan 
mereka berujar, “Hah, Unta Adhba' terlampaui, unta Adhba' menjadi ter- 
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lampaui, mengingkari kejadian itu." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Merupakan hak bagi Allah tidak meninggikan sesuatu, melainkan 
kemudian hari musti merendahkannya.” Sedangkan dalam masalah aga- 
ma, barangsiapa yang Allah tinggikan derajatnya: tidak akan diren- 
dahkan-Nya. Akan tetapi jika seseorang berpaling ke urusan duniawi, 
maka Allah akan merendahkannya, Allah Ta'ala berfirman, 
ana Done CU Art — ten ge harta 
Bar BN AE Ge AA ah en wal Gaal 
AT rana MAA A1 AR aga 
AE A35 EN 3 3G DT 2 33 
. Wan ap .. .. AG kara 5 oa 06an an 
Sa abe I Sh LA IS AE Ran BI 
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“Dan bacakanlah (Muhammad) kepada mereka, berita orang yang telah Kami 
berikan ayat-ayat Kami kepadanya, kemudian dia melepaskan diri dari ayat- 
ayat itu, lalu dia diikuti oleh setan (sampai dia tergoda), maka jadilah dia 
termasuk orang yang sesat. Dan sekiranya Kami menghendaki niscaya Kami 
tinggikan (derajat)nya dengan (ayat-ayat) itu, tetapi dia cenderung kepada 
dunia dan mengikuti keinginannya (yang rendah), maka perumpamaannya 
seperti anjing, jika kamu menghalaunya dijulurkan lidahnya dan jika kamu 
membiarkannya ia menjulurkan lidahnya (juga). Demikianlah perumpamaan 
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka ceritakanlah kisah- 
kisah itu agar mereka berpikir.” (OS. Al-A'raaf: 175-176) 

Kita berlindung kepada Allah dari ambisi seseorang yang hanya 
mementingkan kehidupan duniawi, maka Allah tidak akan mengang- 
kat derajatnya. Maka perumpamaannya seperti firman Allah yang te- 
lah disebutkan di atas. 

Dari hadits ini dapat diambil faedahnya, yaitu tidak mengapa ba- 
gi seseorang bersikap keras apabila menghadapi perkara yang pelik: 
karena itu adakah tabiat manusia. Memang benar setiap orang harus 
ridho dengan gadha' dan takdir, akan tetapi bagaimana menghadapi 
masalah yang pelik: apakah dengan bersabar atau dengan mengatakan 
pada diri anda sendiri: buatlah dirimu untuk tidak memperdulikan hal 
ini selamanya: namun cara ini juga tidak mungkin selamanya. 
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Apakah bisa juga diambil faedah dari hadits itu apabila seseorang 
menghadapi masalah kegagalan anaknya dalam ujian bahwa ia tidak 
usah bersikap apapun? 

Zhahir hadits: tidak mengapa bagi seseorang untuk bersikap kasar, 
karena ujian adalah bagian dari perlombaan dan apabila seseorang 
sukses melewati ujian dan gembira dengan itu, tentu tidak mengapa 
dan ia juga tidak cela. Telah disebutkan sebelumnya bahwa Umar 
Radhiyallahu Anhu menginginkan Abdullah Ibnu Umar memberikan 
jawaban dengan apa yang terlintas di pikirannya ketika Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bertanya kepada para shahabat, beliau bersabda, 


P3 JA RA PAN Ia 


“Sesungguhnya ada sebuah pohon, perumpamaannya sama seperti orang mu"- 
min."0 

Orang-orang menyebut salah satu pepohonan gurun lalu Ibnu 
Umar berkata, “Hatiku mengatakan -atau mempertimbangkan pohon 
tersebut adalah pohon kurma akan tetapi aku adalah orang yang pa- 
ling muda di antara mereka, maka aku pun tidak berbicara.” Umar Ra- 
dhiyallahu Anhu menginginkan Ibnu Umar menjawab pertanyaan itu 
bukan sedekar terbesit dalam pikiran. Hal semacam ini diketahui seba- 
gai sebuah kemajuan dan kesuksesan. 


GA dna 00 LT LP 0 AA Ia Aa 3 
KAS AAA GP ME BAL TS op OKE GH MAA PIL NON 


: 
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6502. Muhammad bin Utsman bin Karamah telah memberitahukan kepadaku, 
Khalid bin Makhlad telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin 
Bilal telah memberitahukan kepada kami, Syarik bin Abdullah bin Abi 
Namir telah memberitahukan kepadaku dari Atha', dari Abu Hurairah 
menuturkan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah 
Ta'ala berfirman, Siapa yang memusuhi wali-Ku, maka Aku umum- 
kan perang kepadanya, dan hamba-Ku tidak bisa mendekatkan diri kepa- 
da-Ku dengan sesuatu yang lebih Aku cintai daripada yang telah Aku 
wajibkan, jika hamba-Ku terus menerus mendekatkan diri kepada-Ku 
dengan amalan sunnah, maka Aku mencintai dia, jika Aku sudah men- 
cintainya, maka Akulah pendengarannya yang ia jadikan untuk men- 
dengar, dan pandangahnya yang ia jadikan untuk memandang, dan 
tangannya yang ia jadikan untuk memukul, dan kakinya yang dijadi- 
kannya untuk berjalan, jikalau ia meminta-Ku, pasti Kuberi, dan jika 
meminta perlindungan kepada-Ku, pasti Ku-lindungi. Dan aku tidak 
ragu untuk melakukan sesuatu yang Aku menjadi pelakunya sendiri 
sebagaimana keragu-raguan-Ku untuk mencabut nyawa seorang muk- 
min yang ia (khawatir) terhadap kematian itu, dan Aku sendiri khawa- 
tir ia merasakan kepedihan sakitnya." 


Syarah Hadits 

Hadits ini adalah hadits yang agung disebutkan An-Nawawi da- 
lam kitab Al-Arbain An-Nawawiyyah. 

Allah Azza wa Jalla berfirman dalam sebuah hadits yang diriwa- 
yatkan Nabi dari Rabbnya, “Siapa yang memusuhi wali-Ku, maka Aku 
umumkan perang kepadanya.” Yang dimaksud dengan wali Allah adalah 
orang mukmin yang bertakwa. Beginilah yang ditafsirkan Allah dalam 
firman-Nya, 

& Bend jo ae Bet Yr TAS -a 
LI ES AG He SAM AS AN 
AG. 10 ae 

Ga WM Tah 

“Ingatlah wali-wali Allah itu, tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka 


tidak bersedih hati. (Yaitu) orang-orang yang beriman dan senantiasa bertak- 
wa,” (OS. Yunus: 62-63). 
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Mereka adalah orang yang suci baik secara zhahir dan batinnya, 
suci batinnya dengan keimanan, karena keimanan itu tempatnya di ha- 
ti dan zhahir perbuatannya dengan ketakwaan, maka merekalah wali 
Allah yang sebenarnya. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Setiap orang mukmin yang 
bertakwa, maka dia adalah wali Allah.” 

Memusuhi antonim dari persahabatan, maknanya: seseorang dika- 
takan memusuhi wali Allah jika memeranginya, membenci dan meng- 
halanginya. Jika sudah demikian, maka Allah sudah mengumumkan 
perang dengannya. 

Firman Allah Ta'ala, 25534 SS 35 “Maka Aku umumkan perang ke- 
padanya” maksudnya, Aku umumkan bahwa Aku memeranginya. Dan 
barangsiapa yang diperangi Allah, tentu ia akan kalah dan tidak ada 
seorangpun penolongnya. 

Allah Azza wa Jalla berfirman, “Dan hamba-Ku tidak bisa mendekatkan 
diri kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih Aku cintai daripada yang telah Aku 
wajibkan.” 

Ibadah yang dilakukan oleh seseorang untuk mendekatkan diri 
kepada Allah banyak bentuknya, di antaranya wajib dan sunnah. Setiap 
amalan dalam Islam itu ada yang wajib dan sunnah: shalat ada yang 
hukumnya wajib dan sunnah, zakat ada yang wajib dan sunnah, puasa 
dan haji ada yang wajib dan sunnah hukumnya. Demikianlah mayoritas 
ibadah dalam Islam, begitu juga kebaikan ada yang wajib dan sunnah 
hukumnya, silaturrahmi ada yang wajib dan sunnah. Namun demikian 
amalan yang wajib lebih disukai Allah daripada amalan sunnah, maka 
jika seseorang shalat 4 rakaat sunnah dan shalat zhuhur: tentu shalat 
zhuhur itu lebih disukai Allah Azza wa Jalla daripada 4 rakaat shalat 
sunnah. 

Hal itu ditunjukkan juga dari segi akal: bahwa ketika Allah me- 
wajibkan suatu amalan dan mengharuskannya atas hamba-hamba- 
Nya. Maka jikalau bukan karena besarnya kecintaan Allah atas amalan 
wajib daripada amalan sunnah: tentu Allah tidak akan mewajibkannya 
kepada mereka. 

Allah Azza wa Jalla berfirman, “Dan hamba-Ku tidak bisa mendekat- 
kan diri kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih Aku cintai daripada yang te- 
lah Aku wajibkan, jika hamba-Ku terus menerus mendekatkan diri kepada-Ku 
dengan amalan sunnah.” Amalan sunnah ini adalah tambahan dari yang 
diwajibkan. 
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Firman Allah Ta'ala, & & "maka Aku mencintainya” jadi mende- 
katkan diri kepada Allah dengan amalan sunnah adalah sebab men- 
dapatkan kecintaan Allah. 


Cara-cara untuk mendapatkan kecintaan Allah itu banyak sekali, 
di antaranya melaksanakan tuntunan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, Allah Ta'ala berfirman, 


Getas ah 
“Katakanlah (Muhammad), “Jika kamu mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya 
Allah mencintaimu...” (OS. Ali Imraan: 31). 

Apabila seseorang memperbanyak amalan sunnah, maka Allah 
mencintainya. 

Firman Allah Ta'ala, “Jika Aku sudah mencintainya, maka Akulah pen- 
dengarannya yang ia jadikan untuk mendengar, dan pandangannya yang ia 
jadikan untuk memandang, dan tangannya yang ia jadikan untuk memukul, 
dan kakinya yang dijadikannya untuk berjalan”. "Maka Akulah pendenga- 
rannya yang ia jadikan untuk mendengar." Tentu tidak diragukan bahwa 
maksudnya adalah: Allah memberikan taufik pada pendengarannya 
sehingga ia tidak mendengar kecuali yang baik-baik saja. Firman Allah 
Ta'ala, 


WES AA 3 
“Dan apabila mereka mendengar perkataan yang buruk, mereka berpaling da- 
rinya...” (OS. Ai-Oashash: 55). 

Firman Allah Ta'ala, “Dan pandangannya yang ia jadikan untuk me- 
mandang,” menunjukkan pandangannya pada yang benar sehingga ia 
tidak melihat dan jika melihat keburukan dan yang sia-sia, ia langsung 
berpaling darinya. Contohnya seseorang yang membaca buku-buku 
yang tidak mendatangkan faedah berarti orang ini penglihatannya be- 
lum ditunjukkan pada kebenaran, karena masih melihat pada sesuatu 
yang tidak mendatangkan kebaikan. Demikian juga seseorang yang 
masih mendengarkan ucapan yang tidak mendatangkan manfaat pa- 
da agamanya berarti pendengarannya belum ditunjukkan pada kebe- 
naran. 

Firman Allah Ta'ala, “Dan tangannya yang ia jadikan untuk memu- 
kul” maksudnya bahwa Allah memberikan taufik kepadanya sehing- 
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ga tangannya tidak melakukan sesuatu kecuali yang mendatangkan 
kebaikan karena tangan Allah yang ia jadikan untuk memukul maka 
ditunjukkan pada hal berfaedah. 

Firman Allah Ta'ala, “Dan kakinya yang dijadikannya untuk berjalan" 
demikian juga kita katakan, bahwa Allah memberikan taufik pada 
kakinya hingga membuatnya tidak berjalan kecuali pada jalan yang 
membawa kebaikan. 

Orang berakal sama sekali tidak mungkin beranggapan bahwa 
Allah sendirilah yang menjadi pendengaran, penglihatan, tangan 
dan kaki seseorang! Karena dipahami dari firman Allah Ta'ala, “Maka 
Akulah pendengarannya yang ia jadikan untuk mendengar." pendengaran 
adalah sifat dari orang yang mendengar, maka tidak mungkin Allah 
menjadi alat pendengaran yang lainnya. Demikian juga dengan peng- 
lihatan, tidak mungkin Allah menjadi penglihatan bagi yang lainnya. 
Kemudian sesungguhnya pendengaran, penglihatan, tangan dan kaki 
seseorang adalah sesuatu yang baru. Firman Allah Ta'ala, 


Ian 2 Ie 1 0.2 Bg ta an AR 0 
OBEEK Ktp beo FE Ja 
“Bukankah pernah datang kepada manusia waktu dari masa, yang ketika itu 
belum merupakan sesuatu yang dapat disebut?” (OS. Al-Insaan: 1). 
Contohnya dirimu: jika saat ini usiamu 20 tahun, maka sebenarnya 
sebelumnya 25 tahun lalu kamu belum diketahui, belum ada dan tidak 
diketahui sesuatu apapun darimu. Lalu'bagaimana mungkin setelah 
itu sang pencipta Allah Azza wa Jalla menjadi sifat atau bagian dari di- 
rimu. Oleh sebab itu ketika pengikut aliran ta'thiil (yang meniadakan 
sifat Allah) menyanggah pendapat ahli sunnah mereka berkata, ahlus 
sunnah mentakwil hadits ini. Ahlus sunnah menjawab, kami tidak 
mentakwil hadits ini, karena makna zhahir hadits yang kalian anggap 
ita bukanlah makanya yang sebenarnya hingga kami dituduh: sudah 
keluar dari makna zhahirnya. Yang perlu diketahui selanjutnya bahwa 
kami- ahlus sunna- tidak mengingkari takwil secara mutlak, akan tetapi 
kami mengatakan, bahwa takwil dengan dalil dinamakan dengan dalil, 
karena apabila nash dalil menunjukkan pada takwil, jadilah makna dari 
nash seperti apa yang ditunjukkan oleh nash dalil-dalil lainnya, karena 
sebenarnya dalil-dalil itu tidak bertentangan. Takwil disertai dalil ti- 
dak apa-apa. Firman Allah Ta'ala, 
Kr Apr Lean 
OI per Alap AL LEAN 
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“Maka apabila engkau (Muhammad) hendak membaca Al-Gur'an, mohonlah 
perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk.” (OS. An-Nahl: 98) 


Kami katakan, 215 "| “apabila kamu membaca” maksudnya apabila 
kamu ingin membaca, yaitu penafsiran yang keluar dari makna zha- 
hirnya, akan tetapi ini menurut kami adalah dalil dengan demikian ka- 
mi belum keluar dari makna yang diinginkan Allah Ta'ala dari mak- 
na ayat tersebut, karena kami juga mempunyai dalil dari apa yang di- 
lakukan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau hendak 
membaca, beliau mengawalinya dengan beristi'adzah. 

Kemudian Alah berfirman kepada seseorang yang mendekatkan 
diri kepada Allah dengan amalan sunnah. “Jikalau ia meminta-Ku, pas- 
ti Kuberi.” Mungkin ada yang bertanya, apakah hal ini berlaku secara 
mutlak? Haa 

Kami jawab: hal itu masih harus diteliti karena zhahirnya seandai- 
nya ia memohon kepada Allah Ta'ala dengan doa yang tidak ada unsur 
penganiyaan atas orang lainnya pasti dikabulkan. Maka jawaban atas 
pertanyaan itu dengan: seperti orang ini yang tidak mungkin memo- 
hon kepada Allah dengan doa yang ada unsur penganiayaan, karena 
seandainya ia melakukannya berarti ia tidak termasuk wali Allah dan 
bukan termasuk orang yang dicintai Allah. Maka permohonan di sini 
haruslah dengan hal-hal yang dibolehkan untuk diminta. 

Firman Allah Ta'ala, “Dan jika meminta perlindungan kepada-Ku, pasti 
Ku-lindungi” maksudnya memohon perlindungan kepada-Ku dari hal- 
hal yang tidak disukai, pasti Ku-lindungi. Allah menggabungkan ba- 
ginya antara mendapatkan apa yang diinginkan pada firman-Nya, “Ji- 
kalau ia meminta-Ku, pasti Kuberi” dengan hilangnya segala hal yang ti- 
dak disukai pada firman-Nya, “Dan jika meminta perlindungan kepa- 
da-Ku, pasti Ku-lindungi.” 

Firman Allah Ta'ala, “Dan aku tidak ragu untuk melakukan sesuatu 
yang Aku menjadi pelakunya sendiri sebagaimana keragu-raguan-Ku untuk 
mencabut nyawa seorang mukmin” dengan dalil firman-Nya “Yang ia (kha- 
watir) terhadap kematian itu, dan Aku sendiri khawatir ia merasakan kepe- 
dihan sakitnya.” Maksudnya adalah sifat Allah Azza wa Jalla yang dise- 
butkan dalam firman-Nya, 


.. 


A3 DIK 


- 


“Mahakuasa berbuat apa yang Dia kehendaki.” (OS. Al-Buruuj: 16) 
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Ini tidak diragukan lagi. Akan tetapi karena kecintaan Allah Azza 
wa Jalla- semoga Allah saya dan kalian termasuk hamba yang dicin- 
tai Allah- adanya keraguan untuk mencabut seorang mukmin, kare- 
na seorang mukmin khawatir terhadap kematian dan Allah Ta'ala 
khawatir hamba-Nya akan merasakan sakitnya. Kematian itu akan 
menyakitkannya: karena seorang mukmin ingin tetap tinggal dunia 
sehingga bisa memperbanyak amal ibadah shalihnya. Dan orang ti- 
dak beriman benci terhadap kematian, Karena ingin hidup di dunia 
lebih lama di dunia untuk menikmati setiap kesenangan yang ada di 
dalamnya. 

Firman Allah Ta'ala, “Yang ia (khawatir) terhadap kematian itu, dan 
Aku sendiri khawatir ia merasakan kepedihan sakitnya.” Karena seorang 
mukmin benci terhadap kematian, maka Allah benci untuk mencabut 
nyawanya karena itu bisa menyakitinya. Menurut lafazh hadits yang 
lain disebutkan, “Ia (khawatir) terhadap kematian itu, Aku sendiri khawatir 
ia merasakan kepedihan sakitnya dan ia harus mengalami kematian" mak- 
sudnya jika meninggal sekarang: berarti kelak juga akan mati. Jika 
memang seperti itu, maka Allah Ta'ala melakukan apa-apa yang me- 
nunjukkan hikmah-Nya dengan mencabut nyawanya: yakni kematian 
ini terkandung hikmah di dalamnya. 

Sebagian orang masih sulit memahami ungkapan Allah Ta'ala ra- 
gu-ragu. Akan tetapi sebenarnya tidak ada masalah dalam ungkapan 
itu- segala puji bagi Allah-: karena keraguan itu berasal dari dua hal: 
baik karena sesuatu yang terkait dengan pelaku, karena ketidaktahuan 
terhadap akibat dari setiap perkara, baik karena sesuatu terkait dengan 
yang lainnya: mengingat kemashlahatan yang ada pada mereka. jika 
keraguan itu terkait dengan pelaku itu sendiri karena tidak mengeta- 
hui dampak dari segala perkaranya kelak: maka ini merupakan sua- 
tu kekurangan dan tentu tidak mungkin bagi Allah, tentunya tidak 
mungkin keraguan disebabkan dengan hal ini bagi Allah. 

Yang kedua, keraguan itu karena adanya sesuatu yang terkait de- 
ngan yang lainnya dan walaupun seperti itu sebetulnya Allah Maha 
Mengetahui hikmah atas segala sesuatu. Inilah yang terjadi dari Allah 
dan ini sebenarnya berasal sifat rahmat Allah atas hamba-Nya: oleh 
sebab itu Allah berfirman, “Ia (khawatir) terhadap kematian itu, Aku sen- " 
diri khawatir ia merasakan kepedihan sakitnya dan ia harus mengalami kema- 
tian" jadi keraguan itu sendiri adalah sifat sempurna.” 


591 Syaikh mengisyaratkan pada firman Allah Ta'gla dalam hadits, “Dan aku tidak 
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Bab Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku 
diutus dan jarak antara aku dan kiamat bagai dua ini.” Firman 
Allah Ta'ala, “Urusan kejadian Kiamat itu, hanya seperti sekejap 
mata atau lebih cepat (lagi). Sesungguhnya Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu.” (0S. An-Nahi: 77). 


SI 
» 


Sa 
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AA 
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Perkataannya, Bab Sabda Nabi Shallailahu Alaihi wa Sallam, & en 
KEL, “aku diutus dan jarak antara aku dan kiamat.” Boleh juga harakat- 
nya #2 karena dihubungkan dengan huruf Ta” pada kata ganti &5! 
karena adanya pemisah antara kata ganti yang bersambung dengan 
kata yang dihubungkan. Sedangkan jika tidak ada kata pemisah di 
antara keduanya maka lebih kuat harakat fathah BUS. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, SEN, “Hari kiamat” mak- 
sudnya di sini adalah hari kiamat, dinamakan dengan hari karena tidak 
ada lagi waktu yang lebih dahsyat daripadanya, oleh sebab itu dengan 
huruf (Ji) yang menunjukkan pada waktu yang langsung bisa diketa- 
hui setiap orang, bukan diketahui dengan disebutkan ataupun diketa- 
hui saat kejadiannya namun diketahui dalam pikiran setiap orang, ma- 
ka itu merupakan perkara besar yang dilalui oleh seseorang. 

Firman Allah 


———b 
ragu untuk melakukan sesuatu yang Aku menjadi pelakunya sendiri sebagaimana keragu- 
raguan-Ku untuk mencabut nyawa seorang mukmin.” Al-Bukhari (6502). 
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“...Urusan kejadian Kiamat itu, hanya seperti sekejap mata atau lebih cepat 
(lagi). Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu." (OS. An-Nahi: 
7. 

Ayat, ALI "f artinya keadaan hari kiamat: kejadiannya. “Melain- 
kan seperti Sekejap mata” sekejap mata dijadikan perumpamaan untuk 
menggambarkan kecepatan sesuatu. 

Firman Allah Ta'ala, “Atau lebih cepat lagi” bahkan sangat mirip 
kecepatannya seperti sekejap mata: karena yang memerintahkan ada- 
lah Allah dengan hanya berfirman, “Jadilah, maka jadilah.” dari huruf 
0 yang disempurnakan pada kata Et apabila sesuatu itu sudah jadi. Hal 
ini bukan hanya berlaku atas hari kiamat saja, akan tetapi atas setiap 
perkara yang berkaitan dengan Allah Ta'ala sebagaimana dalam fir- 


man-Nya, 

“4 2 Ika ear 
“Dan perintah Kami hanyalah idea satu Ka aa kejapan mata.” 
(OS. Al-Oamar: 50). 

Kemudian Allah mengakhiri ayat, aing Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu.” (OS. An-Nahi: 77) menunjukkan kesempurnaan ke- 
kuasaan-Nya, yaitu terjadinya hari kiamat dengan sekejap mata atau 
lebih cepat lagi. 


Pr 4 Gis Sab Bis pra da das Gi toy 
Kn dat Sa da an Ja Dn ps 9G 6 yan 
Lg 2 aath bea NIA 

6503. Said bin Abi Maryam telah memberitahukan adek Abu Ghassan 

telah memberitahukan kepada kami, Abu Hazim telah memberitahukan 

kepada kami, dari Sahal mengatakan, Rasulullah Shallallahu Alaihi 


wa Sallam bersabda, “Aku diutus sedang jarak antara aku dan kiamat 
seperti ini," sambil beliau menjelaskan dengan kedua jarinya, yang 
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beliau bentangkan.” 


Syarah Hadits 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, $4 “dua ini” yakni: dua jari 
yang berdekatan, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah 
Nabi yang terakhir. Rasulullah suatu hari pernah berkhutbah saat si- 
nar matahari berada di atas pohon kurma, berkata, 


.. pia 03 sa 

Pagar saga, 
"Tidaklah tersisa dari dunia kalian dari waktu yang telah berlalu kecuali se- 
perti sisa hari kalian ini.” 

Apabila hari itu adalah musim panas, maka artinya bahwa sudah 
banyak hari yang telah berlalu, khususnya sekarang kita sudah di 
abad 15 H walaupun demikian hari kiamat belum terjadi. Jadi sudah 
banyak hari yang telah berlalu dan tidak diketahui kapan terjadinya 
kecuali Allah semata, walaupun demikian sesungguhnya Rasulullah 
Shallailahu Alaihi wa Sallam diutus yang jarak antara keduanya seperti 
dua jari: telunjuk dan jari tengah, maksudnya bahwa hari kiamat itu 
sangat dekat sekali. 

Tujuan dari hadits ini: menganjurkan manusia untuk beramal sha- 
lih sebelum datangnya hari kiamat secara tiba-tiba sedangkan mereka 
tidak menyadarinya. 
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6504. Abdullah bin Muhammad -Al-Ju'fi- telah memberitahukan kepadaku, 
Wahb bin Jarir telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Oatadah dan Abu Thayyah, dari Anas 


dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku diutus dan 
jarak antara aku dan kiamat bagai dua ini." 
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6505. “Yes bin Yusuf telah PEN aan kepada kami, Abu Bakar telah 
mengabarkan kepada kami, dari Abu Hashin, dari Abu Shalih, dari 
Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku 
diutus dan jarak antara aku dan kiamat bagai dua ini.” maksud beliau 
kedua jarinya. Hadits ini diperkuat oleh Isra'il dari Abu Hashin. 


Syarah Hadits 


Ada tiga orang yang meriwayatkan hadits ini dari Rasulullah ya- 
itu: Sahal, Anas dan Abu Hurairah: maka hadits ini menurut istilah 
Ulama hadits tidak dinamakan hadits mutawatir melainkan termasuk 
hadits yang masyhur, kecuali ada yang meriwayatkan selain Al-Bukha- 
tri, maka bisa juga disebut hadits mutawatir. 


spbk 


€09 


bapa Ipa ya & jo DA kenang G3 
Bab 


Dalam sebuah naskah disebutkan, Bab Terbitnya Matahari dari 
sebelah Barat 


Ibnu Hajar berkata, 

Perkataannya, “Bab” demikian yang terdapat pada kebanyakan 
teks tanpa menyebutkan bagian lainnya. Al-Kusymihani menyebut- 
kan, “Bab terbitnya matahari dari sebelah barat.” 5 

Telah kami sebutkan sebelumnya bahwa Al-Bukhari apabila ber- 
kata, “Bab” dan tidak menyebutkan keterangan selanjutnya, maka itu 
seperti pasal atau bagian-bagiannya sebagaimana dalam kitab Ulama 
lainnya. Umpamanya disebutkan, Kitab Ath-Thaharah dan Bab-bab Tha- 
harah lalu menyebutkan keterangannya menurut gaya menulis me- 
reka masing-masing, kemudian menyebutkan “Pasal.” Sedangkan Al- 
Bukhari dalam kitabnya tidak terdapat apa yang disebutkan dengan 
“Pasal” hanya disebutkan “Bab” maka apabila ia menyebutkan “Bab” 
tanpa menyebutkan “Pasal” atau keterangan lainnya maka sebenarnya 
itu adalah “Pasal.” 
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6506. Abul Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah menga- 


barkan kepada kami, Abu Az-Zanad telah memberitahukan kepada ka- 
mi, dari Abdurrahman, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bah- 
wasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hari kia- 
mat tak akan terjadi hingga matahari terbit dari bagian barat, jika telah 
terbit, semua manusia beriman, namun ketika itu (seperti kutipan fir- 
man Allah), “tidak berguna lagi iman seseorang yang belum beriman 
sebelum itu, atau (belum) berusaha berbuat kebajikan dengan imannya 
itu" (OS. Al-An'aam: 158) dan hari kiamat terjadi ketika dua orang 
telah menyerahkan pakaiannya sehingga keduanya tidak lagi melaku- 
kan jual-beli dan melipatnya, dan hari kiamat terjadi ketika seseorang 
telah mengambil susu perahannya dan ia tak jadi menyantapnya, dan 
hari kiamat terjadi ketika seseorang menuju telaganya dan ia tidak 
jadi meminumnya, dan hari kiamat terjadi ketika seseorang di antara 
kalian telah mengangkat suapannya ke mulutnya dan ia tidak jadi 
menyantapnya." 


Syarah Hadits 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Hari kiamat tak akan terjadi 


hingga matahari terbit dari bagian barat.” Sekarang ini mataharinya ma- 
sih terbit di sebelah timur dan terbenam di sebelah barat. Firman Allah 
Ta'ala, 
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“Dan Dia telah menundukkan matahari dan bulan bagimu yang terus menerus 
beredar (dalam orbitnya)...” (OS. Ibrahim: 33). 

Beginilah keadaan matahari selamanya, akan tetapi jika Allah Azza 
wa Jalla berkehendak menghancurkan dunia: maka Allah mengemba- 
likan matahari dari tempat datangnya, karena saat ini pergi bersujud 
di bawah Arsy dan meminta izin kepada Allah, apabila diizinkan Allah 
jika tidak Allah Ta'ala berfirman kepada untuk kembali ke asalnya da- 
tang. Maka matahari itu pulang ke arah barat, keesokan harinya orang- 
orang akan melihat matahari terbit dari sebelah barat. Jika sudah de- 
mikian, orang-orang langsung beriman, karena mereka mengetahui 
bahwa tidak ada yang kuasa mengembalikan dari barat ke timur ke- 
cuali Allah Azza wa Jalla. Akan tetapi pada hari itu sebagaimana firman 
Allah, 


Igor LA rt one eh AI PL 
Wa KS IE La SEN 
"Tidak berguna lagi iman seseorang yang belum beriman sebelum itu, atau 
(belum) berusaha berbuat kebajikan dengan imannya itu..." (OS. Al-An- 
"aam: 158) 

Hingga seorang muslim pelaku maksiat pun tidak akan diterima 
taubatnya apabila ia bertaubat pada waktu itu, karena bertaubat sete- 
lah turunnya tanda-tanda kiamat, maka hal itu tidak mendatangkan 
manfaat baginya sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Lan ba ja kap SEE KP d5 IA ME 
tarik 
“Tidaklah hijrah terputus hingga taubat terputus dan tidaklah taubat terpu- 


tus hingga matahari terbit dari barat.” 

Hadits ini juga merupakan dalil bahwa hari kiamat itu datang se- 
cara tiba-tiba: berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam de- 
ngan memberikan gambaran, yaitu 

Gambaran yang pertama, “Dan hari kiamat terjadi ketika dua orang 
telah menyerahkan pakaiannya sehingga keduanya tidak lagi melakukan jual- 
beli dan melipatnya”: 

Gambaran yang kedua, “Dan hari kiamat terjadi ketika seseorang telah 
mengambil susu perahannya dan ia tak jadi menyantapnya"”: Seseorang yang 





597 HR. Abu Dawud (2479) dan An-Nasaa'i kitab Al-Kubra (871). 
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memerah susu untanya, lalu ia datang membawa bejana untuk me- 
minumnya. Namun tidak bisa dilakukannya karena kiamat datang. 

Gambaran yang ketiga, “Dan hari kiamat terjadi ketika seseorang me- 
nuju telaganya dan ia tidak jadi mengambil airnya." br artinya memper- 
baikinya untuk menuangkan air minuman onta akan tetapi tidak bisa 
dilakukan karena hari kiamat. 

Gambaran yang dahsyat itu, “Dan hari kiamat terjadi ketika seseorang 
di antara kalian telah mengangkat suapannya ke mulutnya dan ia tidak jadi 
menyantapnya.” artinya makanan itu sudah ada di depannya dan ia pun 
sudah mengangkatnya ke arah mulutnya. Lalu terjadilah hari kiamat 
saat ia mengangkat tangannya. Saat itu semua yang di alam ini mati 
sekaligus. 

Hadits ini menafsirkan firman Allah Ta'ala tentang hari kiamat, 


2 

Le ea 

GE 

“Tidak akan datang kepadamu kecuali secara tiba-tiba..." (OS. Al-A'raaf: 
187) 

Akan tetapi itu diawali dengan tanda-tanda. Nabi menyampaikan 
hal itu karena kadang orang-orang menganggap hari kiamat itu suatu 
yang mustahil, lalu datanglah hari kiamat yang mengejutkan mereka- 
kita memohon kepada Allah untuk menjadikan kita husnul khatimah-. 


tx 


tau 
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Bab Barangsiapa Mencintai perjumpaan dengan Allah, Allah 


juga mencintai perjumpaan dengannya. 
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6507. Hajjaj telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah memberi- 
tahukan kepada kami, Datadah telah memberitahukan kepada kami, 
dari Anas, dari Ubadah bin Shamit, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Barangsiapa mencintai perjumpaan dengan Allah, 
Allah juga mencintai perjumpaan dengannya, sebaliknya barangsiapa 
membenci perjumpaan dengan Allah, Allah juga membenci perjumpa- 
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an dengannya.” Aisyah atau sebagian isteri beliau berkomentar “kami 
juga cemas terhadap kematian! Nabi lantas bersabda, “Bukan begitu 
maksudnya, namun maksud yang benar, seorang mukmin jika kematian 
menjemputnya, ia diberi kabar gembira dengan keridhaan Allah dan ka- 
ramah-Nya, sehingga tak ada sesuatu apapun yang lebih ia cintai da- 
ripada apa yang di hadapannya, sehingga ia mencintai berjumpa Allah, 
dan Allah pun mencintai berjumpa kepadanya. Sebaliknya orang kafir 
jika kematian menjemputnya, ia diberi kabar buruk dengan siksa Allah 
dan hukuman-Nya, sehingga tidak ada yang lebih ia cemaskan dari- 
pada apa yang di hadapannya, ia membenci berjumpa Allah, sehingga 
Allah pun membenci berjumpa dengannya.” 

Abu Dawud dan Amru meringkasnya dari Syu'bah, dan Said menga- 
takan dari Gatadah, dari Zurarah, dari Sa'ad, dari Aisyah dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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6508. Muhammad bin Al-'Ala' telah memberitahukan kepadaku, Abu Usamah 


telah memberitahukan kepada kami dari Buraid, dari Abu Burdah, dari 
Abu Musa, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang mencintai berjumpa Allah, Allah mencintai ber- 
jumpa kepadanya, sebaliknya siapa yang membenci berjumpa dengan 
Allah, Allah pun membenci berjumpa dengannya.” 88 


Syarah Hadits 
Hadits ini lebih baik disebutkan setelah hadits gudsi yang ber- 


bunyi, “Barangsiapa yang menyakiti wali-Ku,” berdasarkan pada firman 
Allah Ta'ala, “Ia (khawatir) terhadap kematian itu, Aku sendiri khawatir 
ia merasakan kepedihan sakitnya dan ia harus mengalami kematian." Di si- 
ni Rasululiah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang 
mencintai berjumpa Allah.” Tidak ada seorangpun yang mencintai ber- 
jumpa Allah kecuali yang termasuk para wali-Nya, karena keyakinan 
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atas apa yang dijanjikan Allah Azza wa Jalla berupa pahala yang banyak. 
Lalu mengapa disebutkan pada hadits yang lalu “Membenci kematian” 
dan di sini disebutkan, “Barangsiapa yang mencintai berjumpa Allah." hal 
ini disampaikan Aisyah kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya 
berkata, “kami juga cemas terhadap kematian!” Nabi lantas bersabda, 
“Bukan begitu maksudnya, namun maksud yang benar, seorang mukmin jika 
kematian menjemputnya, ia diberi kabar gembira dengan keridhaan Allah dan 
karamah-Nya, sehingga tak ada sesuatu apapun yang lebih ia cintai daripada 
apa yang di hadapannya." Jadi ketika seorang mukmin diberi kabar gem- 
bira dengan rahmat dan keridhaan Allah saat kematian menjemput- 
nya, ia bergembira dan mencintai berjumpa dengan Allah, karena di- 
beri kabar gembira yang lebih baik dari dunia seisinya. Sedangkan se- 
lain mukmin ketika kematian inenjemputnya, hadir di sisinya malaikat 
azab yang memberikan kabar? kita berlindung kepada Allah- tentang 
azab dan siksaan Allah yang diterimanya, maka ia membenci kematian. 
Dengan demikian tidak ada pertentangan di antara kedua hadits itu: 
hadits pertama menyebutkan kebencian seseorang terhadap kematian 
dan ini sesuai tabiat makhluk ciptaan Allah hingga hewan dan bangsa 
serangga semua ingin lari dari kematian. Akan tetapi karena kematian 
itu membawa pada pertemuan dengan Allah, maka orang mukmin 
yang mencintainya, karena saat kematian menjemput mendapatkan 
kabar gembira dengan rahmat, ampunan, keridhaan dan pahala yang 
banyak dan orang kafir sebaliknya. 
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6509. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepadaku, Al-Laits telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Ugail, dari Ibnu Syihab, Sa'id bin Mu- 
sayyab dan Urwah bin Zubair di kalangan pemuka ahli ilmu telah mem- 
beritakan kepadaku, bahwasanya Aisyah isteri Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengatakan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah bersabda ketika beliau sehat, “Tak seorang Nabi pun diwafat- 
kan selain diperlihatkan tempat tinggalnya di surga, kemudian ia di- 
suruh memilih (untuk tetap hidup di dunia atau wafat)." Tatkala be- 
liau sakit dan kepalanya berada di pahaku, beliau pingsan beberapa saat, 
kemudian sadar dan membelalakkan pandangannya keatap, kemudian 
berujar, “Ya Allah, pertemukanlah aku dengan kekasih yang terting- 
gi." Aku berkata dalam hati: Ini berarti beliau tidak lagi memilih untuk 
tetap bersama kami, dan Aisyah paham bahwa itu adalah ucapan yang 
beliau perdengarkan kepada kami. Lanjut Aisyah, itulah akhir ucapan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Syarah Hadits 


Al-Hafizh menyebutkan dalam kitab Al-Fath (11/361): 

Perkataannya, “Sa'id bin Musayyab dan Urwah bin Zubair di kalangan 
pemuka ahli ilmu telah memberitakan kepadaku." Demikian yang terdapat 
riwayat Ugail. Telah disebutkan dalam kitab Al-Wafah An-Nabawiyyah 
dari jalan riwayat Syu'aib, dari Az-Zuhri. Telah mengabarkan kepa- 
daku Urwah dan tidak menyebutkan perawi lainnya. Dari jalan ri- 
wayat Yunus, dari Az-Zuhri, telah memberitakan kepadaku Sa'id bin 
Musayyab di kalangan pemuka ahli ilmu dengan tidak menyebutkan 
Urwah. Telah aku sebutkan dalam Kitab Ad-Da'awat sebagian pera- 
wi yang diketahui dalam riwayat ini dari para Syaikh Az-Zuhri. Dan 
hadits ini telah dijelaskan dalam kitab Al-Wafah An-Nabawiyyah. 

Al-Hafizh menerangkan pendapat Al-Bukhari yaitu Bab Doa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ya Allah, pertemukanlah aku dengan kekasih 
yang tertinggi.” 

Sa'id bin Ufair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits te- 
lah memberitahukan kepada kami, Ugail telah memberitahukan kepa- 
daku, dari Ibnu Syihab, Sa'id bin Musayyab dan Urwah bin Zubair di 
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kalangan pemuka ahli ilmu telah memberitakan kepadaku, bahwasa- 
nya Aisyah mengatakan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Al-Hadits”, 

Al-Hafizh menyebutkan dalam kitab Al-Fath (11/149-150): 

Perkataannya, “Sa'id bin Musayyab dan Urwah bin Zubair di ka- 
langan pemuka ahli iimu telah memberitahukan kepadaku, bahwa 
Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Saya tidak tahu nama seorang dari 
mereka dengan jelas.” Hadits semisal juga diriwayatkan dari Aisyah 
oleh Ibnu Abu Mulaikah dan Dzakwan- bekas budak Aisyah- Abu Sa- 
lamah bin Abdurrahman dan Al-Oasim bin Muhammad, maka mung- 
kin Az-Zuhri mengetahui mereka atau sebagian mereka. 

Hadits ini jelas sekali sebagai dalil yang memberi keterangan, ya- 
itu sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ya Allah, pertemukanlah 
aku dengan kekasih yang tertinggi.” Kata GS bisa bermakna untuk satu 
orang dan banyak. Maksudnya bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memohon kepada Allah agar menempatkannya bersama keka- 
sih tertinggi. Inilah makna dari hadits. 

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Tak seorang Nabi pun diwafatkan selain diperlihat- 
kan tempat tinggalnya di surga, kemudian ia disuruh memilih, yaitu antara 
diwakfatkan atau tetap hidup di dunia sesuai kehendak Allah.” Hal ini di- 
tunjukkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berkhutbah 
di akhir hidupnya seraya bersabda, “Sesungguhnya setiap hamba Allah 
disuruh memilih oleh Allah antara hidup di dunia sesuai kehendak Allah atau 
hidup di sisi Allah/diwafaatkan, lalu ia memilih hidup di sisi Allah." Keti- 
ka mendengar khutbah ini Abu Bakar menangis hingga orang-orang 
merasa terheran-heran dengan tangisan Abu Bakar, “Bagaimana ia 
menangis setelah Rasulullah menyampaikan sebuah hadits?.” Karena 
Abu Bakar mengetahui bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam akan 
wafat, Abu Bakar adalah orang yang paling mengetahui makna dari 
perkataan dan hadits Nabi. Sedangkan yang lainnya tidak mengetahui 
dan juga merasakan bahwa maksud dari perkataan Nabi seperti ini. 
Namun yang penting bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mermno- 
hon kepada Allah dipertemukan dengan kekasih tertinggi dan inilah 
ucapan terakhir yang terucap dari beliau. 
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Sedangkan yang diriwayatkan dalam sebuah hadits bahwa wasiat 
terakhir yang beliau ucapkan, “Shalat dan berbuat baik kepada hamba sa- 
haya.” Hingga ketika nyawa beliau sudah di tenggorokan lisannya ma- 
sih saja mengatakan wasiat tersebut?, Maksudnya ucapan terakhir 
yang beliau ucapkan yang berkaitan dengan hukum-hukum syariat 
adalah wasiat untuk menjaga shalat. sedangkan doa terakhir yang be- 
liau panjatkan adalah “Ya Allah, pertemukanlah aku dengan kekasih yang 
tertinggi” hingga tangan beliau terkulai dan wafat. 


wet 
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6510. Muhammad bin Ubaid bin maimun telah memberitahukan kepada- 
ku, Isa bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, dari Umar bin 
Sa'id mengatakan, Ibnu Abu Mulaikah telah memberitakan kepada- 
ku bahwasanya Amru bin Dzakwan pembantu Aisyah memberitakan 
kepadanya bahwa Aisyah Radhiyallahu Anha mengatakan, Di depan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ada kantong kulit atau bejana 
berisi air -Umar ragu kepastiannya—, lantas beliau masukkan kedua 
tangannya dalam air dan beliau usap wajahnya dengan keduanya dan 
beliau ucapkan, “Laa-ilaaha-illallah, sungguh kematian diiringi seka- 


rat, sungguh kematian diriingi sekarat,” kemudian beliau julurkan ta- 
ngannya dan berseru, “Ya Allah, pertemukanlah aku dengan kekasihku 
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yang tertinggi," hingga akhirnya beliau wafat dan tangannya dalam 
keadaan miring. 

Abu Ubaidullah mengatakan dengan redaksi “bejana kayu dan kan- 
tung air dari kulit.”9 


Syarah Hadits 


Lafazh (39! je 5S JI “bejana kayu dan kantung air dari kulit” dan ini 
sudah maklum. 

Hadits ini merupakan dalil bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
merasakan sakit yang berat ketika sekarat. Demikian juga Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam mengalami berbagai bentuk penyiksaan dan 
gangguan yang berat dalam menapaki jalan dakwah, mengalami rasa 
sakit yang sama seperti sakit yang menimpa dua orang dari kalian dan 
juga merasakan sakit saat sekarat kematian sehingga tidak ada seorang 
pun yang beranggapan akan mengalami kematian yang mudah sete- 
lah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam agar mendapatan derajat ter- 
tinggi orang-orang yang sabar, karena sabar itu adalah kedudukan yang 
tinggi yang tidak akan datang dengan mudah. Bukankah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam diuji oleh Rabbnya- sebaik-baik Pelindung 
dan Penolong- dengan berbagai bentuk ujian seperti ini lalu Rasulullah 
bersabar hingga akhirnya hidupnya. Itulah Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam juga mendapatkan ujian dengan hal-hal tersebut akan tetapi 
beliau bersabar dan menutup hidup dengan tauhid yang melafazhkan: 
"Lan-ilaaha-illallah, sungguh kematian diriingi sekarat". 

Renungkanlah nasehat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam da- 
lam masalah itu, hal itu agar para hamba mempersiapkan diri bahwa 
ternyata kematian diiringi dengan sekarat. Maka barangsiapa yang 
mengalami sekarat maut, janganlah merasa heran, karena ini sesuatu 
yang harus dialami. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menghibur 
umatnya dengan berkata, “sungguh kematian itu diiringi sekarat.” Ini me- 
nunjukkan kesempurnaan nasehat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
beliau pemberi nasehat bagi umat ini, jika tidak tentu seseorang ketika 
dalam kondisi sekarat seperti ini akan sibuk dengan urusan dirinya 
sendiri. Akan tetapi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak me- 
lupakan umatnya, semoga Allah membalas setiap kebaikan yang dila- 
kukannya. 
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Rasulullah bersabda, LtxI EXK G3 Isilah HLAh “Dirikanlah shalat, 
dirikanlah shalat dan perlakukan dengan baik atas budak-budak kalian." 

Sehingga setiap umatnya mempersiapkan diri untuk melaksana- 
kan hukum-hukum syari'ah dan ketentuan yang akan dialami. Hal ini 
juga merupakan dalil bahwa sebaiknya seseorang ketika mengalami 
musibah seperti ini untuk mengingat Allah, yakni menjadikan sesuatu 
hal yang paling penting yang harus dilakukan ketika terjadi musibah 
adalah mengingat Allah, karena sebagian orang ketika mengalami mu- 
sibah yang pertama kali diingat adalah keluarganya dengan berkata, 
ibu, bapak, saudara dan anak-anak, karena semua orang ini apa yang 
bisa mereka lakukan selepasku nanti?. Walaupun hal itu adalah hal- 
hal memang menjadi tabiat setiap orang, akan tetapi hal yang paling 
penting harus kamu ingat dalam kondisi seperti itu adalah untuk 
mengingat dua kalimat syahadat. Sebab jika tidak, setan akan datang 
menghampirimu dan memalingkan pikiranmu lainnya, ini termasuk 
dari was-was setan. Maka fikirkanlah apa yang kelak engkau hadapi 
dan apa yang terbaik yang harus dilakukan, yaitu mengakhiri hidup- 
mu dengan mengucapkan syahadat “Laa-ilaaha-illallah” bahwa Tiada 
Rabb yang berhak disembah kecuali Allah. Oleh sebab itu, hendaklah 
setiap orang itu selalu mengucapkan “Laa-ilaaha-illallah” setiap kali ter- 
timpa musibah sehingga bisa mengakhiri hidupnya dengan itu- kita 
mohon kepada Allah agar mengakhiri hidup kami dan kalian dengan 
melafazhkan syahadat karena sesungguhnya Allah Mahabaik dan Mu- 
lia. 
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6511. Shadagah telah memberitahukan kepadaku, Abdah telah memberitakan 
kepada kami dari Hisyam, dari Ayahnya, dari Aisyah mengatakan, ada 
beberapa laki-laki arab badui yang keras perangainya mendatangi Nabi 





604 HR. Abu Dawud (5156), Ibnu Majah (2698), Ahmad (1/87) dan Al-Baihagi kitab 
Al-Kubra (8/11). 


872 aa: 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, mereka bertanya kepada beliau kapan 
kematian terjadi? Beliau melihat yang paling muda di antara mereka 
sembari mengatakan, “Jika anak ini hidup, niscaya ia belum lanjut usia, 
kalian temui kematian kalian.”85 Hisyam berkata, maksudnya kema- 
tian mereka. 


Syarah Hadits 


Hadits ini menerangkan adanya sekelompok arab badui yang me- 
nanyakan tentang hari kiamat kepada Nabi, dan Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam menerangkan tentang kiamat bagi mereka yaitu kema- 
tian, karena sebenarnya tidak ada bedanya antara terjadinya kiamat 
dan kematian seseorang. Bukankah seseorang apabila ia wafat maka 
terputuslah amal perbuatannya, oleh sebab itu para Ulama berkata, 
setiap orang yang wafat berarti telah ditegakkan kiamat baginya. Lalu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat ke anggota rombongan 
badui yang paling kecil dan berkata, “Jika anak ini hidup, niscaya belum ia 
lanjut usia, kalian telah temui kematian kalian.” Jadi kami berkesimpulan, 
kiamat bagi seseorang adalah kematiannya. 

Akan tetapi apa kesesuaian hadits ini dengan judul bab? 


Al-Oasthallani berkata, kesesuaian hadits ini dengan judul bab ti- 
dak jelas: memang benar seperti itu. Ada yang berpendapat, mungkin 
maksud sabda Nabi “Kematian mereka.” karena setiap kematian diiringi 
dengan sakarat. 

Tentu penafsiran ini sangat jauh, karena jikalau demikian makna- 
nya, tentu setiap hadits yang menyebutkan tentang kematian termasuk 
dalam bab hadits dan Al-Hafizh juga tidak menyebutkan dalam kitab 
Al-Fath. 

Perkataannya, 22 AVI j2 Jis, OS “Ada beberapa laki-laki arab 
badui yang keras perangainya.” dalam naskahku dengan kata A2 namun 
ini adalah naskah dan bukan dari riwayat hadits. 
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6512. Ismail telah memberitahukan kepada kami, dia mengatakan, Malik telah 
memberitahukan kepadaku dari Muhammad bin Amru bin Halhalah da- 
ri Ma'bad bin Ka'ab bin malik dari Abu @atadah bin Rib'i Al-Ansha- 
ri, ia menceritakan bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihiwasallam 
pernah dilewati jenazah, kemudian beliau bersabda, “Telah tiba giliran- 
nya seorang mendapat kenyamanan atau yang lain menjadi nyaman." 
Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apa maksud anda ada orang 
mendapat kenyamanan atau yang lain menjadi nyaman?” Jawab Nabi, 
“Seorang hamba yang mukmin akan memperoleh kenyamanan dari 
kelelahan dunia dan kesulitan-kesulitannya menuju rahmat Allah, se- 
baliknya hamba yang jahat: manusia, negara, pepohonan atau hewan 
menjadi nyaman karena kematiannya.” 8 


ae oz 
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6513. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yahya telah memberi- 
tahukan kepada kami dari Abdurabbih bin Sa'id, dari Muhammad bin 
'Amru bin Halhalah, telah memberitahukan kepadaku Ibnu Ka'ab dari 
Abu @atadah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bersabda, “Telah 
tiba giliran seseorang memperoleh kenyamanan atau yang lain menj- 


adi nyaman. Seorang mukmin, dialah yang memperoleh kenyamanan 
itu. "@ 
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#8 Kuan 
Syarah Hadits 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, aa Opa & jua “Seseorang 
memperoleh kenyamanan atau yang lain menjadi nyaman.” zhahirnya hu- 
ruf 5 (dan) di sini berarti 3! (atau). Bisa jadi maksudnya bahwa orang 
yang meninggal keadaannya nyaman atau orang lain menjadi nya- 
man. Seorang hamba yang mukmin akan memperoleh kenyamanan da- 
ri kelelahan dunia dan kesulitan-kesulitannya menuju rahmat Allah, 
sebaliknya hamba yang kafir: orang-orang menjadi nyaman karena 
kematiannya. Dan ini juga tidak jelas keterkaitan dengan hadits bab. 

Al-Hafizh menyebutkan dalam kitab Al-Fath (11/365): 


Catatan: kesesuian masuknya hadits ini pada hadits bab: bahwa se- 
tiap mayit pasti keadaan di antara dua hal: mayit yang merasa nyaman 
atau mayit yang kematiannya membuat orang-orang menjadi nyaman. 
Dan keduanya bisa disusahkan atau diringankan saat sekarat. Golongan 
pertama yang akan mengalami kematian yang diiringi sekarat, dan hal 
ini tidak ada hubungannya dengan ketakwaan dan kebejatan amal 
seseorang. Hanya saja jika seseorang itu termasuk golongan orang 
yang bertakwa, sekarat itu bisa menambah pahalanya atau jika tidak 
bisa menghapus dosa-dosanya sesuai dengan ukuran itu lalu setelah 
itu akan memperoleh kenyaman dari kesulitan-kesulitan dunia yang 
diakhiri dengan kematian. Hal ini diperkuat dengan hadits terdahulu 
yang menyebutkan keterangan Aisyah pada hadits pertama, bahkan 
Umar Ibnu Abdul Aziz pernah berkata, 
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“Saya tidak menyukai jika diringankan saat sekarat: karena itu adalah hal 
terakhir yang bisa menghapus dosa seorang mukmin.” 

Walaupun demikian kabar gembira diberikan kepada seorang 
mukmin dari para malaikat berupa berjumpa dengan Allah, kelemah- 
lembutan para malaikat dengannya dan kegembiraannya berjumpa 
dengan Allah, semua itu akan meringankannya dari sekarat kematian 
hingga membuatnya tidak merasakan apa-apa lagi. 

Ia berkata juga (11/365): 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Memperoleh kenyamanan 
atau yang lain menjadi nyaman. Seorang mukmin, dialah yang memperoleh 
kenyamanan itu.” Demikian yang disebutkan tanpa menyebutkan ada- 
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nya pertanyaan dan jawaban, disebutkan secara ringkas atas sebagian 
lainnya. Al-Isma'ili menyebutkan dari jalan riwayat Bindar, Abu Musa 
dari Yahya Al-Oaththan dan dari jalan Abdurrazzag, ia berkata, “Ab- 
dullah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami” dengan lengkap, 
dan redaksinya, “Ada jenazah yang sedang dibawa melintas di depan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam" lalu disebutkan seperti riwayat 
Malik, akan tetapi ia berkata, “Ada yang bertanya kepada Rasulullah: 
apakah yang dimaksud dengan orang nyaman.” 

Disebutkan dalam kitab An-Nihayah, #1415 Jan 23 “Seorang yang 
merasa nyaman” perasaan seseorang dengan kembalinya jiwa setelah 
kelelahan. Huruf 5 (dan) di sini berarti 3 (atau) untuk menunjukkan 
macamnya, maksudnya setiap bani Adam pasti mengalami salah satu 
dari makna tersebut dan bukan menunjukkan bahwa hadits ini hanya 
berlaku untuk si mayit. . 

Bagaimana pun juga bahwa maknanya jelas sekali, akan tetapi jika 
ada yang bertanya, apakah dalil? 

Jawab kami, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menja- 
dikan setiap makna dari keduanya berlawanan dengan makna lain- 
nya. Jika memang demikian, tentu tidak benar Huruf 5 (dan) di sini 
berarti kata sambung untuk menggabungkan: karena kata sambung 
menggabungkan itu menunjukkan adanya kerja-sama. Ini berarti- wa- 
laupun para Ulama terdahulu tidak menyebutkan ini- namun hal ini 
sudah jelas, karen tidak mungkin huruf 5 (dan) di sini berarti meng- 
gabungkan dan setiap hal itu berlawanan dengan lainnya. 
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6514. Al-Humaidi telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah membe- 
ritahukan kepada kami, Abdullah bin Abu Bakar bin Amru bin Hazm 
telah memberitahukan kepada kami, ia mendengar Anas bin Malik me- 
nuturkan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “May- 
yit diiringi tiga hal, yang dua akan kembali sedang yang satu terus 


x 


SYARAH SHAHIH 
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menyertainya, ia diiringi oleh keluarganya, hartanya dan amalnya. 
Harta dan keluarganya akan kembali, sedang amalnya akan terus tetap 
bersamanya.” 8 


Syarah Hadits 


Jadi yang seharusnya yang kita perhatikan adalah bagaimana amal 
perbuatannya yang akan terus tetap menemaninya, karena mayit di- 
iringi oleh tiga hal: keluarganya untuk mengantarkannya, hartanya 
seperti budak yang dimiliki, maka mereka mengikuti mengantarkan 
majikannya ketika mati, semuanya adalah hartanya dan amalnya jelas. 
Yang kedua, harta dan keluarganya akan kembali, dan yang tinggal 
tetap bersamanya hanyalah amalnya. 

Seandainya ada yang berkata, bahwa harta itu adalah kain atau 
yang melekat menutupi peti mayit dan sejenisnya, atau apa yang dibe- 
rikan kepada orang-orang yang mengantarkan jenazahnya yang diam- 
bilkan dari hartanya. Namun mereka tidak termasuk kerabat. Seandai- 
nya itu makna dari harta yang dimaksud maka yang dimaksud dengan 
harta itu mungkin ditafsirkan dengan tiga hal: 

# Pertama: budak ini, yaitu harta yang sebenarnya. 

8 Kedua: yang dimaksud dengan hartanya itu adalah orang mengan- 
tarkannya demi mendapatkan harta. 

# Ketiga: apa yang melekat atau kain yang menutupi peti jenazah. 

Hadits ini juga sangat jauh kesesuaiannya dengan hadits bab, 
namun demikian kita harus tetap menyampaikan dan imam Al-Bu- 
khari lebih mengetahuinya. 
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6515. Abu An-Nu'man telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin 
Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi', dari 
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Ibnu Umar Radhiyallahu Ankuma mengatakan, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika salah seorang di antara kalian me- 
ninggal, kuniannya akan diperlihatkan baginya diwaktu pagi dan 
sore, entah neraka ataukah surga, lantas dikatakan kepadanya “Inilah 
hunianmu" yang demikian terus berlaku hingga kiamat tiba." 


Syarah Hadits 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Huniannya akan diperli- 
hatkan baginya.” Hal ini diperlihatkan saat ia masih di kuburan seba- 
gaimana firman Allah Ta'ala, 
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“Kepada mereka diperlihatkan neraka, pada pagi dan petang, dan pada hari 
terjadinya Kiamat. (Lalu kepada malaikat diperintahkan), “Masukkanlah Fir- 
(un dan kaumnya ke dalam azab yang sangat keras!” (OS. Al-Mu'min: 
46). 
Inilah salah satu dalil yang menunjukkan adanya azab atau nik- 
mat saat berada di kubur karena banyak sekali dalil yang terdapat Al- 


Our'an dan hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang menunjukkan 
hal itu. Allah Ta'ala berfirman, 
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“Dan sekiranya kamu melihat ketika para malaikat mencabut nyawa orang- 


orang yang kafir sambil memukul wajah dan punggung mereka (dan berkata), 
“Rasakanlah olehmu siksa neraka yang membakar” (OS. Al-Anfaal: 50) 


Firman Allah Ta'ala, 


DO Ib A Dia 5 SAI 233 MAS 


“Maka bagaimana (nasib mereka) apabila malaikat (maut) mencabut nyawa 
mereka, memukul wajah dan punggung mereka?” (OS. Muhammad: 27) 
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Firman Allah Ta'ala, 
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“Siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang mengada-adakan dus- 
ta terhadap Allah atau yang berkata, “Telah diwahyukan kepadaku," padahal 
tidak diwahyukan sesuatu pun kepadanya, dan orang yang berkata, “Aku 
akan menurunkan seperti apa yang diturunkan Allah.” (Alangkah ngerinya) 
sekiranya engkau melihat pada waktu orang-orang zalim (berada) dalam ke- 
sakitan sakratul maut, sedang para malaikat memukul dengan tangannya, 
(sambil berkata), “Keluarkanlah nyawamu." Pada hari ini kamu akan dibalas 
dengan azab yang sangat menghinakan, karena kamu mengatakan terhadap 
Allah (perkataan) yang tidak benar dan (karena) kamu menyombongkan diri 

terhadap ayat-ayat-Nya.” (OS. Al-An'aam: 93) 

Pada hari ini kalian disiksa dengan siksaan yang menghinakan, ya- 
itu azab saat di kubur. Allah Ta'ala berfirman tentang nikmat di kubur, 
Aa ge Ma EA Kata Si 
Ca BAN YEN SEE ra HB SIN Ca ON 
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“(yaitu) orang yang ketika diwafatkan oleh para malaikat dalam keadaan baik, 

mereka (para malaikat) mengatakan (kepada mereka), “Salamun “alaikum, ma- 


suklah ke dalam surga karena apa yang telah kamu kerjakan.” (OS. An-Nahl: 
32). 


Di dalam Al-Guran banyak sekali ayat-ayat yang menetapkan 
adanya nikmat dan azab kuburan. 


Sedangkan dalam hadits Nabi, semuanya hadits mutawatir, maka 
setiap kaum muslimin mengucapkan dalam shalat mereka, yaitu, 
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“Ya Allah saya berlindung kepada-Mu dari siksa jahnanam, berlindung ke- 
pada-Mu dari siksa kubur dan saya berlindung kepada-Mu dari fitnah kehi- 
dupan dan kematian." 

Banyak sekali hadits yang berkaitan dalam ha ini. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaiki wa Sallam, “Inilah hunianmu" yang de- 
mikian terus berlaku hingga kiamat tiba." Maksudnya, inilah hunianmu 
selama engkau tinggal di kubur hingga kiamat datang itulah hunian- 
mu apakah di surga atau neraka. 
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6516. Ali bin Ja'ad telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah menga- 

barkan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Mujahid dari Aisyah menga- 

takan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian 


mencaci orang yang telah mati, sebab mereka telah menghadapi apa 
yang mereka lakukan.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini merupakan dalil bahwa ghibah itu disebut mencaci-ma- 
ki: karena kamu tidak mungkin mencacinya di hadapannya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sebab mereka telah mengha- 
dapi apa yang mereka lakukan.” yakni apabila mereka telah menghadapi 
atas apa yang telah mereka lakukan, maka tidak ada gunanya mencaci 
mereka. Menurut redaksi yang lain, a91 1,515 “Sehingga kalian menya- 
kiti mereka yang masih hidup.""1 Maksudnya yang disakiti adalah sanak 
kerabat, teman-temannya dan seterusnya. Mencaci mayit itu tidak men- 
datangkan faedah sama sekali. Sedangkan mencaci orang yang ma- 
sih hidup, maka dilihat: apabila ia termasuk ahli bid'ah dan berbuat 
kejahatan. Jika ada seseorang yang membicarakan perihal mereka agar 
yang lainnya berhati-hati terhadapnya, maka hal itu tidak mengapa. 
Sedangkan membicarakan mereka atas dasar kecemburuan dan emosi 





610 HR. Al-Bukhari (1393) dari hadits Aisyah Radhiyallahu Arha. 
611 HR, At-Tirmidzi (1982), Ibnu Hibban (3022) dan yang lainnya dari hadits Al-Mu- 
ghirah Ibnu Syu'bah Radhiyallahu Anhu. 
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semata: maka ini tidak boleh. Akan tetapi jika tujuannya untuk men- 
datangkan kebaikan agar orang-orang berhati-hati terhadapnya dan ti- 


dak terpedaya oleh mereka: maka hal ini tidak mengapa dan justeru 
menjadi bab memberikan nasehat. 


Al-Hafizh menyebutkan dalam kitab Al-Fath (11/363)8? : 


Hadits ini menunjukkan bahwa kesusahan menghadapi sekarat ti- 
dak menunjukkan akan rendahnya derajat seseorang, bahkan itu bagi 
seorang mukmin akan menambah kebaikannya atau menghapus do- 
sa-dosanya. Dari penjelasan ini tampaklah kesesuaian hadits dengan 
hadits bab. 


Ada yang berpendapat, sama sekali tidak tampak: baik karena ha- 
dits itu menyebutkan kematian yang mengalami sekarat yang berat 
atau tidak. 


612 Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam komentarnya terhadap hadits, “Di depan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ada kantong kulit atau bejana berisi air -Umar ragu 
kepastiannya-, lantas beliau masukkan kedua tangannya dalam air...” 
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Bab ditiupnya Sangkakala 


Mujahid berkata, Sangkakala seperti terompet. Kata 3-45 artinya 
tiupan. Ibnu Abbas berkata, kata , Ah artinya sangkakala. Kata Tiont 
artinya tiupan pertama dan kata Bag artinya tiupan kedua. 

Perkataannya, “Bab Ditiupnya Sangkakala.” Ditiupnya sangkaka- 
la banyak sekali disebutkan dalam Al-Our'an, Allah menyebutkannya 
secara terperinci dalam firman-Nya, 
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“Dan sangkakala pun ditiup, maka matilah semua (makhluk) yang di langit dan 
di bumi kecuali mereka yang dikehendaki Allah, Kemudian ditiup sekali lagi 


(sangkakala itu) maka seketika itu mereka bangun (dari kuburnya) menunggu 
(keputusan Allah)" (OS. Az-Zumar: 63) 


Firman Allah Ta'ala, 
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“Dan (ingatlah) pada hari (ketika) sangkakala ditiup, maka terkejutlah apa 
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, kecuali siapa yang dikehendaki 
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Allah. Dan semua mereka datang menghadap-Nya dengan merendahkan diri." 
(OS. An-Nami: 87). 

Para Ulama berbeda pendapat dalam masalah itu: apakah tiupan 
itu dua kali atau tiga kali? 

Di antara mereka ada yang berpendapat, bahwa tiupan itu tiga 
kali dan menyimpulkan firman Allah “Dan (ingatlah) pada hari (ketika) 
sangkakala ditiup, maka terkejutlah apa yang ada di langit dan apa yang ada 
di bumi, kecuali siapa yang dikehendaki Allah..." (OS. An-Nami: 87) adalah 
tiupan pertama. Tiupan keduanya adalah yang disebutkan dalam fir- 
man Allah Ta'ala, “Dan sangkakala pun ditiup, maka matilah semua (makh- 
luk) yang di langit dan di bumi kecuali mereka yang dikehendaki Allah...." 
(OS. Az-Zumar: 68). Tiupan ketiga, yaitu firman Allah, “...Kemudian 
ditiup sekali lagi (sangkakala itu) maka seketika itu mereka bangun (dari ku- 
burnya) menunggu (keputusan Allah)." (OS. Az-Zumar: 68) mereka me- 
mutuskan: tiupan pertama adalah untuk mengagetkan, kedua mema- 
tikan dan ketiga membangkitkan lagi. 

Sebagian ulama berkata, hanya dua tiupan, namun tiupan sang- 
kakala yang pertama menimbulkan ketakutan yang luar biasa yang 
dapat menimbulkan kematian dan mungkin tiupan sangkakala itu 
dalam waktu yang lama: maksudnya, tidak hanya ditiup sekali lalu 
langsung berhenti, namun ditiup dalam waktu yang lama yang bisa 
membuat jantung copot dan orang-orang mati: maka tiupan pertama 
itu pada awalnya membuat orang-orang diselimuti dengan ketakutan 
yang hebat barulah kemudian semuanya'meninggal kecuali yang di- 
kehendaki Allah. Barulah kemudian ditiupkan sangkakalanya kedua 
kalinya, firman Allah, “...Maka seketika itu mereka bangun (dari kuburnya) 
menunggu (keputusan Allah). (OS. Az-Zumar: 68), memperhatikan hal 
apakah yang mengeluarkan mereka dari kubur. Allah Ta'ala berfirman, 


2 Arie Aa 
ONE ap 
“(yaitu) pada hari (ketika) semua orang bangkit menghadap Tuhan seluruh 
alam.” (OS. Al-Muthaffifiin: 6) 
Maksudnya, bangkit dalam keadaan sebagaimana yang diterang- 
kan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


25,5... 


UEA IL Ops 
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“Mereka dibangkitkan dalam keadaan tidak memakai alas kaki, telanjang dan 
tidak memiliki apapun.” Lafazh 32 artinya orang-orang yang tidak me- 
miliki alas kaki. Kata #£ artinya tidak mengenakan pakaian sama se- 
kali. Kata Y:4 artinya dalam keadaan tidak berkhitan. Kata Kg artinya 
dalam keadaan tidak memiliki harta, sanak-saudara, pembantu, se- 
muanya tidak dikenal. Sehingga tidak diketahui mana yang dahulunya 
raja dan rakyat, karena semuanya tidak diketahui dan karena perbeda- 
an keadaan itu hanya sewaktu di dunia, ini orang kaya dan ini orang 
miskin, ini raja dan ini rakyat, akan tetapi di akhirat semua itu tidak 
dikenal dan kelak dibangkitkan dalam keadaan seperti itu. 

Kemudian perhatikanlah apa pertanyaan yang diajukan Aisyah, 
para shahabat mereka menanyakaan hal-hal yang berhubungan hu- 
kum syariat dan bukan pada hal-hal yang berhubungan dengan ma- 
salah kauniyyah (alam): karena mereka mengetahui bahwa Allah Maha 
Kuasa atas segala Sesuatu dan tidak ada diskusi apapun di antara jika 
terkait dengan hal-hal itu. 

Aisyah bertanya, wahai Rasulullah, apakah keadaan itu berlaku 
atas semuanya: laki-laki dan perempuan, yakni apakah mereka nanti 
akan saling melihat atas sebagian lainnya. Nabi menjawab, “Perkara pa- 
da saat itu lebih besar daripada itu sehingga mereka tidak memikirkan lagi." 
Artinya masalahnya bukan lagi masalah melihat, akan tetapi seperti 
yang disebutkan dalam Firman Allah Ta'ala, 


aa 3 Ph kaan tg 
MEA PI aa JD eh a Was 
“Pada kari itu manusia lari dari saudaranya, dan dari ibu dan bapaknya, dan 
dari istri dan anak-anaknya. Setiap orang dari mereka pada hari itu mempu- 


nyai urusan yang menyibukkannya.” (OS. “Abasa: 34-37) 
Firman Allah Ta'ala, 


Ant Ga en eh LK AN LNG 
Y nalua N9 Ip HE Ys LA bps 
“Apabila sangkakala ditiup, maka tidak ada lagi pertalian keluarga di antara 


mereka pada hari itu (hari Kiamat), dan tidak (pula) mereka saling bertanya." 
(OS. Al-Mukminuun: 101) 


Maksudnya seseorang tidak mengenal yang lainnya, akan tetapi 
setiap orang pada hari itu lari. Sebagian ulama salaf berkata, karena 
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setiap kerabat mereka itu khawatir jika ia masih memiliki tanggungan 
hak dari kerabat lainnya: makanya setiap orang lari dari yang lainnya. 
Dan Aisyah Radhiyallahu Anha tidak bertanya, bagaimana dan kapan 
mereka dibangkitkan? Demikianlah para shahabat: karena mereka me- 
ngetahu Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menceritakan tentang Dajjal, 
beliau bersabda, 

GARAS P3 RAS Ph GIS Pi C3 GAN HI) 
Pong 
pa so 3 
“Dajjal itu akan tinggal di bumi selama 40 hari: satu hari seperti setahun, 
sehari seperti sebulan, sehari seperti seminggu dan setelah itu hari-hari berlalu 
seperti hari-hari kalian." 

Para shahabat tidak berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana sehari 
menjadi seperti setahun, bukankah perputaran matahari itu hanya di 
satu poros lalu bagaimana matahari terlambat hingga berputar seakan- 
akan setahun.” Akan tetapi seandainya hal seperti ini terjadi pada ma- 
sa kita, tentu orang-orang akan bertanya-tanya seperti diskusi mereka 
bagaimana Allah turun ke langit dunia pada sepertiga malam, artinya 
Allah pergi pada dua pertiga lainnya, lalu apa yang mereka tanyakan? 
Para shahabat menanyakan tentang bagaimana pelaksanaan shalat 
yang diwajibkan atas setiap muslim yang saatitu sehari seperti setahun 
“Apakah cukup dengan melaksanakan shalat lima waktu saja?” Itulah 
perbedaan antara kita dan mereka. Maka seandainya disampaikan ha- 
dits seperti ini, tentu setiap orang berkata, “Bagaimana perihal mata- 
hari? Mengapa berubah? Dan bagaimana berubah-ubah?” Mungkin ju- 
ga tidak sampai di ufuk yang biasa sehari itu adalah 24 jam. Namun se- 
mua itu tidak terlontar sama sekali dari para shahabat, karena mereka 
mengetahui bahwa masalah-masalah alam itu diluar kemampuan dan 
pemikiran mereka, bahkan ruh yang sebenarnya berada dalam diri kita 
sendiri ini tidak kita ketahui hakekatnya? 

Firman Allah Ta'ala, 


2 AL NE Bana TAK 

One AE in 5 Uh 

“Maka pengembalian itu hanyalah dengan sekali tiupan saja. Maka seketika itu 
mereka hidup kembali di bumi (yang baru)." (OS. An-Nazi'aat: 13-14). 
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Maksudnya adalah pada hari kiamat. Saat kita melihat tumbuh- 
tumbuhan di dunia, saat kita hendak menanamnya: kita harus meng- 
gali dan membuat gundukan tanah sedikit setelah itu menunggu. Ke- 
mudian sedikit demi sedikit tumbuhan mulai tumbuh tinggi. Akan te- 
tapi pada hari itu hanya dengan satu kata bisa mengeluarkan mereka 
serentak dari kuburan walaupun kuburan mereka sedalam 70 hasta. 
Para shahabat tidak menanyakan hal-hal yang terkait dengan itu, ka- 
rena masalah alam dan kekuasaan Allah di juar kemampuan manusia 
dan inilah yang aku inginkan agar kita memahaminya dan menerima 
hal-hal yang terkait dengan peristiwa alam dengan segala penerima- 
an. Berbeda halnya dengan masalah syariat, maka tidak mengapa kita 
bertanya tentangnya, karena itulah yang harus kita ketahui dan yang 
harus kita laksanakan: inilah yang dilakukan para Shahabat Radhiyalla- 
hu Anhum. - 


Intinya, kami telah "menyebutkan bahwa para Ulama berbeda pen- 
dapat tentang tiupan sangkakala: apakah hanya dua kali atau tiga 
kali? 

Yang nampak olehku bahwa tiupan sangkakala itu dua kali saja. 

Tiupan yang pertama mengagetkan sekaligus mematikan semua 
makhluk. 

Tiupan yang kedua adalah tiupan untuk membangkitkan, karena 
inilah yang disebutkan secara terperinci dalam surat Az-Zumar, dan 
tidak ada pertentangan antara tiupan yang menakutkan dan memati- 
kan, kadang seseorang itu sangat kaget yang bisa membawanya kepa- 
da kematian. 

Perkataannya, “Sangkakala seperti terompet.” Sangkakala itu se- 
perti tanduk yang ditiupkan. Oleh sebab itu disebutkan dalam Atsar 
bahwa ',4!! “sangkakala” itu adalah tanduk raksasa yang panjang an- 
tara langit dan bumi, karena setiap ruh itu akan berkumpul atas izin 
Allah di dalam sangkakala itu baik ruh orang-orang yang mendapat- 
kan kebahagian maupun celaka semuanya terkumpul di situ. Ketika 
ditiupkan lagi, ruh-ruh itu akan keluar. 

Disebutkan pada sebagian Atsar bahwa ruh orang-orang yang ber- 
iman mengeluarkan cahaya dan kaum kafir gelap- kita berlindung ke- 
pada Allah- hingga ruh-ruh itu pergi kembali kepada jasad-jasadnya 
sewaktu di dunia dan tidak salah walaupun begitu banyak manusia 
hingga tak terhitung jumlahnya kecuali Allah yang mengetahui. Kepa- 
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da Allah sebaik-baik tempat memohon pertolongan dari sangkakala ini 
apabila dia keluar. 

Perkataannya, 383 “teriakan” tiupan yang ditujukan kepada ma- 
nusia sehingga mereka keluar seketika. 

Perkataannya, “Ibnu Abbas berkata, kata P: Ae artinya sangkakala.” 
Allah Ta'ala berfirman, 

La KT Kon bor, 200 aa 

PTUN LO KAA RN 

“Maka itulah hari yang serba sulit, bagi orang-orang kafir tidak mudah.” (OS. 
Al-Mudatstsir: 9-10) 

Maka pada hari itu jiwanya mengalami kesulitan, akan tetapi 
orang yang beriman mendapatkan kemudahan karena Allah Ta'ala ber- 
firman, “bagi orang-orang kafir tidak mudah.” (OS. Al-Mudatstsir: 10). 
Juga berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


C2 urangerngn 56 La1, Bare sen hrpta 
Truk ni UG Cp ol, ci ssi Aas lai 
“Kerajaan yang hak pada hari itu adalah milik Tuhan Yang Maha Pengasih. 
Dan itulah hari yang sulit bagi orang-orang kafir.” (OS. Al-Furgaan: 26). 
Walaupun demikian, sebenarnya hari itu adalah hari yang susah, 
payah dan agung hingga Allah Ta'ala berfirman, 


Le Lan 00 Ap AI en. 
OK ia soylaha Sa 3 
“dalam sehari setara dengan lima puluh ribu tahun.” (OS. Al-Ma'aarij: 
4. 
Akan tetapi bagi orang yang beriman itu adalah hari yang mudah, 
yakni keadaan hari itu bagi orang beriman seperti melaksanakan sha- 
lat fardhu. Semoga Allah menjadi kami dan kalian bagian mereka-. 


Perkataannya, “Kata bag artinya tiupan pertama dan kata Kai 
artinya tiupan kedua.” Allah Ta'ala berfirman, 


Pra Pe Gg Banten 

Ko) aa Y AN 

“(Sungguh, kamu akan dibangkitkan) pada hari ketika tiupan pertama meng- 

Suncangkan alam, (tiupan pertama) itu diiringi oleh tiupan kedua.” (OS. An- 
Naazi'aat: 6-7) 
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Pa HAN SES SA ke FIS NONN 
Wa AN 3 AN Ea al ep 
. “ :2 . 3 Gain Pinguin 
JP trek Ya J3 033 HA Je Saka Gl Of atas 
TE ena JEMESA Hk yaa, Alah JUS 2 Ia 
BELI Cah SE H IE cap Aa si, daa 
DI SR 33 Gd 33 aki UNS Sie 
Pe - : 9 - 2 . 
IE eh Ag il Ip OS naga Ang Ale Gale 
" PNS : ne 
Lan 2 sni Teras Io Md 
SB OP EP AN YEN Io Jp33 
Basa Lk BE Da en Nabi ae RE Laba en 
Hb ag GP Ga Ga il d OSU 
dB BUb Ian IR ah IA GI 3 HI Hiu 
Pig 2 pe 
Onan hg Arog re 
BA EN GR AS 
6517. Abdul Aziz bin Abdullah telah memberitahukan kepadaku, dia menga- 
takan, Ibrahim bin Sa'ad telah memberitahukan kepadaku, dari Tonu 
Syihab, dari Abu Salamah bin Abdurrahman dan Abdurrahman Al- 
A'raj, keduanya menceritakan kepadanya, bahwa Abu Hurairah me- 
ngatakan, “Ada dua orang laki-laki saling mencaci, yang pertama mus- 
lim dan yang kedua yahudi, lelaki muslim mengatakan, Demi Dzat yang 
telah memilih Muhammad di atas seluruh manusia.” Orang Yahudi 
tak mau kalah mengatakan, “Demi Dzat yang memilih Musa di atas 
seluruh manusia.” Abu Hurairah mengatakan, lelaki muslim murka 
seketika itu dan menampar orang Yahudi. Orang Yahudi mengadukan 
kasusnya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan membe- 
ritahukan seluruh kasusnya bersama lelaki muslim. Rasulullah shallal- 
Jahu'alaihiwasallam lalu bersabda, “Jangan kalian memilih aku di atas 
Musa, sebab manusia pada hari kiamat nanti akan pingsan, dan akulah 
yang pertama-tama siuman, tak tahunya Musa juga telah siuman 
namun masih lemah disamping Arsy, sehingga aku tak tahu apakah 


Musa di antara yang pingsan lalu siuman sebelumku, ataukah di an- 
tara yang dikecualikan (tidak pingsan) oleh Allah Azza wa Jalla." "8 


ka 0. 





613 HR. Muslim (2373). 
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OLI PI is NIA 


SA gray is ca Uas 





SET so US du Tai ah Bb bsa 3G 
Bag Le AB aan ji A3 Gas 
6518. Abul Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah mem- 
beritakan kepada kami, Abu Az-Zinad telah memberitahukan kepada 
kami dari ALA 'raj, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Manusia pada hari kiamat 
nanti akan pingsan, dan akulah yang pertama-tama siuman, tak tahu- 
nya Musa juga telah siuman sambil memegang Arsy, sehingga aku tak 


tahu apakah Musa di antara yang pingsan atau tidak." Diriwayatkan 
oleh Abu Sa'id dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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Syarah Hadits 


Hadits ini menerangkan adanya dua orang laki-laki yang saling 
mencaci: laki-laki muslim dan yahudi. Perselisihan antara kaum mus- 
limin dan yahudi masih terus berlangsung semenjak Islam datang, de- 
mikian juga perselisihan antara kaum muslimin nashrani masih terus 
berlangsung semenjak Islam datang, dan antara kaum muslimin dan 
musyrikin masih terus berlangsung semenjak Islam datang: jadi setiap 
golongan dari kaum kafir adalah musuh-musuh Islam. Oleh sebab itu 


Allah Ta'ala berfirman, 
TKA Ih AL Ate 
OA aa Yoh 
“Dan orang-orang yang kafir, sebagian mereka melindungi sebagian yang 
lain...” (OS. Al-Anfaal: 73). 

Setiap kaum kafir adalah musuh kaum muslimin. Kalaulah bukan 
karena Allah menjaga kaum muslimin dan menguatkan agama Islam, 
tentu Islam sudah binasa sejak dahulu. Akan tetapi Allah menjaganya 
seperti yang disebutkan dalam firman-Nya, 


Ost Snnsan 


614 Lihat takhrij sebelumnya. 
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“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Gur'an, dan pasti Kami (pula) 
yang memeliharanya.” (OS. Al-Hijr: 9) 

Padahal jumlah kaum muslimin dahulu hanya sekitar 12.000 orang, 
namun mereka tidak terkalahkan oleh musuh apapun jika benar-be- 
nar beriman dan melaksanakan apa-apa yang wajib mereka lakukan 
berupa sarana-sarana kemenangan secara maknawiyah dan materi, 
maka mereka tidak akan terkalahkan oleh musuh manapun. Akan te- 
tapi kaum muslimin pada masa sekarang ini, jumlah kaum muslimin 
mencapai milyaran akan tetapi mereka seperti buih di lautan dan se- 
bagian atas sebagian lainnya bermusuhan melebihi atas kaum yahu- 
di dan nashrani- kita memohon keselamatan kepada Allah- padahal 
mereka semua berkata, kami bersaksi bahwa tiada Rabb yang berhak 
disembah kecuali Allah dan Muhammad adalah utusan Allah. 


Ada dua orang laki-laki saling mencaci, yang pertama muslim 
dan yang kedua yahudi, lelaki muslim mengatakan, Demi Dzat yang 
telah memilih Muhammad di atas seluruh manusia. Orang Yahudi tak 
mau kalah mengatakan, Demi Dzat yang memilih Musa di atas selu- 
ruh manusia, yakni bahwa Musa lebih utama dari Muhammad, ma- 
ka lelaki muslim marah karena ucapan orang Yahudi ini membantah 
kebenaran. Jika tidak, tentu tidak diragukan bahwa Muhammad Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam lebih utama daripada Musa Alaihissalam. Keti- 
ka lelaki muslim ia langsung berbuat sesuatu untuk menegakkan ke- 
benaran, kontan ia menampar orang Yahudi, karena orang Yahudi 
mengucapkan perkataan batil. Tapi memang tidak diragukan bahwa 
Nabi Musa Alaihissalam lebih utama dari seluruh manusia pada za- 
mannya, akan tetapi setelah diutusnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam maka Nabi Muhammad yang lebih utama. Maka pergilah orang 
Yahudi menemui Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam karena 
ia mengetahui bhawa Nabi akan berkata yang benar dan memutuskan 
dengan adil, maka ia tidak pergi ke fulan dan fulan, tidak pula mene- 
mui Abdullah bin Ubay maupun para pemuka lainnya. Namun ia per- 
gi menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan memberitahukan apa 
yang terjadi, lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jangan 
kalian memilih aku di atas Musa” maksudnya janganlah kalian berkata, 
“Saya lebih baik daripada Musa,” lalu beliau menyebutkan alasannya. 

Ini termasuk ketawadhu'an Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam apala- 
gi dalam keadaan perselisihan dan perbandingan keutamaan yang bi- 
sa membawa kerusakan. Jika tidak, sudah tentu Rasulullah Shallallahu 


2 engan 

Alaihi wa Sallam lebih baik daripada Musa Alaihissalam. Bahkan Nabi 
bersabda, “Aku adalah pemimpin bani Adam di hari kiamat” akan teta- 
Pi dalam perdebatan dan pertengkaran sebaiknya janganlah seseorang 
berkata, “Muhammad lebih baik dari pada Musa,” namun ungkapan 
iba disampaikan sebatas menyampaikan informasi. Kita boleh menga- 
takan, Muhammad lebih baik daripada Musa dan semua Nabi pada- 
hal mereka semua adalah orang-orang baik sebagaimana firman Allah 


Ta'ala 
(Wa Fan ar CLS LA ak 


“Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian mereka dari an yang lain..." 
(OS. Al-Bagarah: 253) 


Firman Allah Ta'ala, 


go mn eran eta 
Dab jab In UE K3 
“...Dan sungguh, Kami telah memberikan kelebihan kepada sebagian nabi-nabi 
atas sebagian (yang lain)....” (2S. Al-Israa': 55) 
Firman Allah Ta'ala, 


FA at 3 

3 Ag Ing “9 D 

“Kedudukan) mereka itu bertingkat-tingat di sisi Allah... " (OS. Ali “Imraan: 
163) . 


Dan firman Allah lainnya secara khusus, 


ita Ka BA II, Agan NG Ka GAN 

Ob anti 
“Tidak sama orang yang menginfakkan (hartanya di jalan Allah) di antara 
kamu dan berperang sebelum penaklukan (Mekah). Mereka lebih tinggi 
derajatnya daripada orang-orang yang menginfakkan (hartanya) dan berperang 
setelah itu...” (OS. Al-Hadid: 10). 

Para Nabi, orang-orang yang benar, syahid dan orang-orang shalih 
semua mereka memiliki keutamaan atas sebagian lainnya namun de- 
ngan kedudukan yang berbeda-beda. Atas dasar ini kami berpenda- 
pat, bahwa larangan ini tidak berlaku secara mutlak, melainkan hanya 
dalam keadaan berselisih dan pertengkaran, karena itu bisa menimbul- 
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kan kerusakan dan juga bisa membuat seseorang yang sedang emosi 
itu yang lebih memuliakan salah satu pihak akan merendahkan orang 
yang dianggap kurang utama. 

Hadits ini juga mengandung makna bahwa manusia pada hari 
kiamat nanti akan pingsan dan ini bukan karena tiupan sangkakala 
akan tetapi tiupan lainnya yang terjadi pada hari itu, yaitu hari kiamat. 

Hadits ini juga mengandung makna bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak mengetahui hal-hal ghaib baik ketika masih di dunia 
maupun di akhirat bahkan pada hari kiamat sekalipun yang diperli- 
hatkan hal-hal dahulunya ghaib: oleh sebab itu Nabi berkata, “Aku tak 
tahu apakah Musa di antara yang pingsan lalu siuman sebelumku, ataukah 
di antara yang Allah kecualikan (tidak pingsan)." pengecualian ini seperti 
yang dijelaskan dalam firman Allah Ta'ala, 


1. Lte 


AR . Da LAM TI, 2 “gx 
Ca G3 SU ALA UI 
Hg 
Ow 
“Dan sangkakala pun ditiup, maka matilah semua (makhluk) yang di langit 
dan di bumi kecuali mereka yang dikehendaki Allah..." (OS. Az-Zumar: 68) 


Firman Allah Ta'ala, 


Gee MA LK AM 

DEKAN S3 HA ora 

“ ..maka terkejutlah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, kecuali 
siapa yang dikehendaki Allah..." (OS. An-Nami: 87) 

Lalu apakah pengecualian ini? 

Apa-apa yang tidak dijelaskan Allah dan Rasul-Nya serta tidak 
disebutkan dalam nash, maka wajib bagi kita untuk mengambilnya se- 
perti itu. Kita katakan, kecuali orang yang dikehendaki Allah dan ha- 
nya Allah Yang Mengetahuinya. Namun demikian masih ada beberapa 
hal tentang kehidupan akhirat yang ketahui berdasarkan pada agama. 
Contohnya bidadari di surga termasuk makhluk yang dikecualikan 
Allah: karena mereka tidak mati dan juga pingsan dan termasuk hal 
yang kami ketahui. Demikian juga para malaikat pembawa Arsy, ada 
yang berpendapat bahwa mereka tidak pingsan. Akan tetapi wajib 
tidak bisa menentukan hal yang berkaitan dengan itu kecuali dengan 
nash: karena itu bukan tempat untuk berijtihad. 


892 Aan saman 

Hadits ini menganjurkan untuk memahami sesuai pengecualian 
itu dan ini diakui serta mengeluarkan pengecualian ini dari pengecua- 
lian secara umum, oleh sebab itu Rasulullah bersabda, “Atau termasuk 
di antara yang dikecualikan Allah,” dan hadits setelahnya semisal dengan 
ini. 

Apakah hadits ini bisa dijadikan dasar hukum bahwa menampar 
wajah itu dibolehkan dalam agama? 

Tidak ada dalam hadits ini pengingkaran atas hal itu: mungkin hal 
ini sebelum adanya larangan dan mungkin juga bahwa diamnya Nabi 
atas hal itu bukanlah dalil yang membolehkan juga: karena banyak 
sekali hadits yang tegas-tegas melarang menampar wajah." 

Al-Hafizh menyebutkan dalam kitab Al-Fath (11/370): 

Catatan: apabila ditetapkan bahwa itu adalah tiupan untuk keluar 
dari kubur, maka bagaimana hal itu didengar oleh mayat-mayat? 

Jawab: tiupan sangkakala untuk membangkitkan itu boleh jadi 
berlangsung lama hingga kehidupan menjadi sempurna sedikit demi 
sedikit dan telah disebutkan terdahulu perihal! kisah Musa yang me- 
nunjukkan pengecualian. Allah Ta'ala, “Dan sangkakala pun ditiup, maka 
matilah semua (makhluk) yang di langit dan di bumi kecuali mereka yang 
dikehendaki Allah...” (OS. Az-Zumar: 68) 

Kesimpulan dari semua terangkum dalam sepuluh pendapat: 

Pertama, mereka semua mati, dikarenakan mereka tidak merasa- 
kan apa-apa lagi maka mereka tidak akan pingsan. Pendapat inilah 
yang lebih dipilih oleh Al-Gurthubi dalam kitab Al-Mufham yang me- 
nyebutkan hal semacam itu dengan dalil tidak adanya berita shahih 
yang menunjukkan adanya pengecualian. 

Kedua, pendapat ini dibantah oleh teman Al-Ourthubi pengarang 
kitab Af-Tadzkirah yang berpendapat, telah disebutkan dalam hadits 
Shahih dari Abu Hurairah, kitab Az-Zuhd karya Hannad bin As-Sari da- 
ri Sa'id bin Jubair secara mauguf, “Mereka adalah para syuhada"” Sanad- 
nya shahih jika sampai kepada Sa'id dan saya akan menyebutkan ha- 
dits Abu Hurairah pada pembahasan setelahnya. 

Ketiga, Mereka adalah para Nabi, pendapat inilah yang dipilih Al- 
Baihagi dalam menafsirkan hadits yang membolehkan Musa termasuk 
dari siapa yang dikecualikan oleh Allah. Ia berkata, menurutku bah- 
wa para Nabi itu sebenarnya hidup di sisi Rabb mereka seperti para 
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syuhada”. Apabila pada ditiupan pertama sangkakala, mereka pingsan 
namun tidak mati dengan sebenarnya melainkan hilangnya perasa atas 
sekitarnya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membolehkan jika Nabi 
Musa termasuk yang dikecualikan Allah, jika memang termasuk da- 
lam pengecualian Allah, maka tidak akan hilang sensitivitas tubuhnya 
pada saat itu yang disebabkan tiupan sangkakala. Lalu ia menyebut- 
kan Atsar dari Sa'id bin Jubair tentang para syuhada”, hadits Abu Hu- 
rairah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepada Jibril 
tentang ayat ini: siapakah orang yang tidak dikehendaki Allah tidak 
pingsan? Ia menjawab, mereka adalah para syuhada". Dinyatakan sha- 
hih Al-Hakim, para perawinya tsigah (tepercaya) dan dikuatkan oleh 
Ath-Thabari. 

Keempat: Yahya bin Salam menyebutkan dalam tafsirnya: telah 
sampai berita kepadaku bahwa yang terakhir tersisa itu adalah mala- 
ikat Jibril, Mika'il, Israfifdan malaikat pencabutnyawa. Lalu ketiga dari 
yang pertama mati, kemudian Allah Ta'ala berfirman kepada malaikat 
pencabut nyawa, “Matilah.” Maka muatilah ia. Menurutku, hadits seru- 
pajuga disebutkan dari hadits Anas yang ditakhrij oleh Al-Baihagi dan 
Ibnu Mardawaih dengan lafazh, “Ada tiga orang yang dikecualikan Allah, 
yaitu malaikat Jibril, Mika'il dan pencabut nyawa,” dengan sanad hadits 
yang lemah. Hadits serupa dari Anas juga lemah yang terdapat pada 
riwayat Ath-Thabari dan Ibnu Mardawaih dengan lafazh hadits yang 
lebih sempurna. Ath-Thabari meriwayatkan dengan sanad hadits yang 
shahih dari Isma'il As-Suddi yang dinyatakan maushul Isma'il Ibnu 
Abu Ziyad Asy-Syami dalam kitab Tafsirnya dari Ibnu Abbas seperti 
ungkapan Yahya bin Salam dari Sa'id Ibnu Al-Musayyab yang ditakh- 
rij oleh Ath-Thabari dengan tambahan, “Tidak ada di antara mereka ma- 
laikat pembawa Arsy: karena mereka di atas langit. ta 

Kelima: Mungkin yang diambil yang keempat. 

Keenam: keempat jenis yang disebutkan, malaikat pembawa Arsy. 
Ini disebutkan dalam hadits Abu Hurairah yang panjang yang lebih di- 
kenal dengan hadits sangkakala yang telah disyaratkan sebelumnya 
bahwa sanadny dha'if dan mudhtharib. Hadits serupa juga dari Ka- 
"ab Al-Ahbar, ia berkata, “Mereka adalah 12.” Ditakhrij oleh Ibnu Abu 
Hatim, ditakhrij juga oleh Al-Baihagi dari jalur Zaid bin Aslam secara 
magthu sedangkan para perawinya fsigah. Maka jika digabungkan an- 
tara hadits-hadits yang berkaitan dengan tiupan sangkakala dengan 
berbagai pendapat disimpulkan, bahwa mereka adalah para syuhada”. 


394 anang 
Diriwayatkan bahwa Abu Hurairah berkata, “Wahai Rasulullah, siapa- 
kah yang dikecualikan Allah ketika sangkakala ditiup?” Beliau men- 
jawab, “Para Syuhada” lalu menyebutkan tiupan yang membinasakan 
seperti terdahulu. 

Ketujuh, hanya Musa seorang, ditakhrij oleh Ath-Thabari dengan 
sanad yang lemah dari Anas, Oatadah. Ats-Tsa'labi menyebutkannya 
dari Jabir. 

Kedelapan: anak-anak dan bidadari di surga. 

Kesembilan: penghuni surga dan neraka dari jenis ular dan kala- 
jengking. Disebutkan Ats-Tsa'labi dari Adh-Dhahhak bin Muzahim. 

Kesepuluh: para malaikat. Inilah yang dikuatkan Abu Muham- 
mad Ibn Hazm dalam kitab Al-Milal wa An-Nihal ia berkata, Malaikat 
adalah ruh-ruh yang tidak memiliki ruh"'s, Maka mereka tidak akan 
pernah mati. Apa yang terdapat pada riwayat Ath-Thabari dengan 
sanad yang shahih, dari Oatadah, ia mengatakan, Al-Hasan berkata, 
“Allah mengecualikan yang dikehendaki-Nya dan tidak membiarkan 
seorangpun kecuali dimatikan.” Mungkin ini termasuk pendapat yang 
lain. Al-Baihagi berkata, sebagian peneliti melemahkan pendapat-pen- 
dapat ini, karena pengecualian itu bagi penduduk langit dan bumi 
sedangkan mereka tidak termasuk, karena Arsy berada di atas langit, 
maka para pembawanya bukanlah penduduk fangit. Jibril dan Mika'il 
termasuk yang berbaris di sekitar Arsy dan surga berada di atas langit. 
Surga dan neraka adalah dua alam yang berbeda diciptakan untuk ke- 
kal. Dalil yang menunjukkan bahwa pengecualian itu tidak termasuk 
malaikat yaitu apa yang ditakhrij oleh Abdullah bin Ahmad dalam ki- 
tab Zawa'id Al-Musnad dinyatakan shahih Al-Hakim dari hadits Lagith 
bin Amir yang panjang, disebutkan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


KA In Wb Bi RU Oh san EP BUS ds 
J3 PU ea KA Lu 


“Mereka tinggal beberapa lama seperti kalian, kemudian akan ada teriakan ke- 
ras yang mematikan seluruh makhluk. Demi Rabbmu yang tidak membiarkan 


616 Demikian juga yang disebutkan Al-Hafizh dalam kitab Al-Fath. Syaikh Ibnu Utsai- 
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seorangpun di muka bumi melainkan akan mati hingga para malaikat yang 
berada di sisi Rabbmu.” 

Jadi semua pendapat ini adalah lemah, yang utama kita tidak me- 
ngetahui apa yang diberitahukan Allah hingga Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam sendiri tidak mengetahuinya jika memang Nabi Musa terma- 
suk yang dikecualikan Allah atau tidak? Disebutkan dalam hadits yang 
lain, 


8. Ae enak 
pak Takan yA NIS S1 

“ Apakah dia lebih dahulu sadar (dihidupkan) sebelum aku, atau telah dicukup- 
kan baginya pingsan pada peristiwa hancurnya bukit Tursina dahulu kala.” 

Maksudnya bahwa Allah tidak akan mengulangi kegoncangan itu 
dua kali. Hal ini termasuk di-antara yang diwahyukan bahwa kegon- 
cangan itu - Wallahu A'lim- terjadi saat turunnya Allah Azza wa Jalla un- 
tuk memutuskan perkara di antara manusia, maka manusia pada saat 
pingsan kemudian sadar lagi. 


pet 
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dia GIA yah yA GA Bb tah F3 ANA Ja ol 
alay al kn 


Bab Allah Menggenggam Bumi Pada Hari Kiamat. Diriwayatkan 
Nafi' dari Ibnu Umar dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


Bab ini disyaratkan Allah dalam firman-Nya, 


WB EA SE 

“Dan mereka tidak mengagungkan Allah sebagaimana mestinya..." (OS. Az- 
Zumar: 67) 

Maksudnya mengagungkan Allah dengan semestinya. Kalimat 
P. 2 '$ kalimat di sini menerangkan keadaan dan mungkin juga awal 
kalimat baru, untuk menerangkan keagungan Allah Azza wa Jalla. 
Bagi yang berpendapat bahwa itu adalah kalimat menerangkan ke- 
adaan, maka penafsirannya “Dan mereka tidak mengagungkan Allah seba- 
gaimana mestinya...” dan kalimat menerangkan keadaan: padahal bu- 
mi dan seisinya itu berada dalam genggaman Allah. Sudah maklum 
bahwa kalimat keterangan ini tidak disertai yang lazimnya: karena 
pengagungan yang semestinya itu kepada Allah sewaktu di dunia. 

Firman Allah Ta'ala, 


VE La SN, 
“padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari Kiamat..” (OS. 
Az-Zumar: 67) 


Yaitu pada hari kiamat di akhirat sehingga kalimat halnya untuk 
nanti. Sedangkan yang berpendapat bahwa itu adalah kalimat baru 
sehingga makna ayat “Dan mereka tidak mengagungkan Allah sebagaima- 
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na mestinya...” bumi itu berada di genggaman-Nya pada hari kiamat, 
genggaman tangan. Berbeda dengan yang mengingkarinya dengan 
berkata, bahwa yang dimaksud dalam genggaman-Nya itu adalah ke- 
kuasaan dan di bawah perintah-Nya seperti ungkapan, “Harta itu ber- 
ada dalam genggamannya.” Tentu ini pengubahan makna yang ber- 
tentangan nash yang ada, dan menyamakan antara kedua hal itu tidak 
dibenarkan: karena ada perbedaan antara mengatakan, “Bumi dalam 
genggaman-Nya" dan “Harta dalam genggamannya.” Karena kalimat 
23 4 (dalam genggaman-nya) apabila terdapat huruf (4 maka mak- 
nanya berada dalam kekuasaannya. Sedangkan jika kalimatnya 233 
(genggaman-Nya), jadi maknanya bahwa bumi dan seisinya dalam 
genggaman Allah pada hari kiamat. Hal ini sudah dijelaskan dalam 
hadits Ibnu Mas'ud dan lainnya." 
Firman Allah Ta'ala, 


ban Sain SAN, 
4 ..Ddan langit digulung dengan tangan kanan-Nya...” (OS. Az-Zumar: 
67) 

Langit yang begitu besar, luas dan megahnya digulung digulung 
dengan tangan kanan-Nya Allah Azza wa Jalla yaitu di tangan-Nya dan 
kedua tangan-Nya kanan. Sedangkan yang berpendapat bahwa mak- 
sud dengan tangan kanan itu adalah kekuatan sebagaimana firman 


Allah, 

O adipati SR1U6 
“Sesungguhnya (pengikut-pengikut) mereka berkata (kepada pemimpin-pe- 
mimpin mereka), “Kamulah yang dahulu datang kepada kami dari kanan." 
(OS. Ash-Shaffat: 28) 


Penafsiran seperti itu dapat mengubah makna sebenarnya, karena 
Allah Ta'ala berfirman, 


£ hh ... ot ita erg 
DL Ja BAN sega 
“(Ingatlah) pada hari langit Kami gulung seperti menggulung lembaran-lem- 
baran kertas...” (OS. Al-Anbiyaa': 104) 
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Maksudnya seperti menggulung kertas yang terdapat di dalamnya 
sejenis kwitansi yang kenal sekarang. Allah menggulung langit pada 
hari kiamat seperti menggulung kertas untuk buku-buku, bukankah 
mudah bagi seseorang untuk menggulung kertas namun bagi Allah 
menggulung Tang itu sangatlah mudah. Allah Ta'ala berfirman, 


en w uang 
EUR Si AN Jaa IA KAN cah 3 

O 3 

“(Ingatlah) pada hari langit Kami gulung seperti menggulung lembaran-lem- 


baran kertas. Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama, begitu- 
lah Kami akan mengulanginya lagi...” (9S. Al-Anbiyaa': 104). 


GAP ain GA An ke lgi 2 yada Hi Ira Gis. 1014 


PPN gen GAN pia Gi daa jie 
kang BEAN Gia PN Jai aga dada Ja 


eat dad dk 


6519. Muhammad bin Mugatil telah memberitahukan kepada kami, Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepada ka- 
mi dari Az-Zuhri, Sa'id bin Al-Musayyab telah memberitahukan ke- 
padaku dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alai-hi wa Sallam, beliau bersabda, “Allah menggenggam bumi dan 
melipat langit dengan tangan kanan-Nya seraya berfirman, “Akulah 
Sang Raja, mana yang mendakwakan diri raja-raja bumi?” 8 


Syarah Hadits 


Al-Hafizh menyebutkan dalam kitab Al-Fath (11/372): 

Perkataannya, “Dari Abu Salamah” demikian juga yang dikatakan 
Yunus, berbeda dengan Abdurrahman bin Khalid yang berkata, “Da- 
ri Az-Zukri, dari Sa'id Ibnu Al-Musayyib” sebagaimana yang telah di- 
sebutkan terdahulu dalam tafsir Surat Az-Zumar. Perbedaan ini tidak 
disebutkan oleh Ad-Daraguthni dalam kitab Al-Tlal. Ibnu Khuzaimah 
meriwayatkannya dalam kitab At-Tauhid kedua riwayat tersebut dan 
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berkata, “Kedua riwayat itu berasal dari Az-Zuhri dan akan saya jelas- 
kan Insya Allah dalam kitab At-Tauhid beserta penjelasan haditsnya. Di 
sini saya hanya memfokuskan pada hal yang berhubungan dengan ke- 
dudukan kata bumi menurut tata bahasa dan kesesuaiannya sebagai 
keadaan.” 


Sa PE bis Fit 3 3 Es or 
Gp at JA Aj abaya Ip Ya 


sp 


Ips ana ag asi 3 da ba J6 
Pa m3 AA ea ag SESI AAS All 


ika Da Latah Ine SES be 233 Bel ya IS 


J6 dum aah pi ta YA aja LB pa adu 
dag ah Ih Jaa GG Hn Ag 2 
Bon LG FE Imb Dee de da pss 


IIA UG 253 FIG MAS) JG Telih asi Ii ef 


Ui Ska Sati Sada 


6520. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Khalid, dari Sa'id bin Abu Hilal, 
dari Zaid bin Aslam dari Atha' bin Yasar, dari Abu Sa'id Al-Khudri, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pada hari kiamat 
bumi bagaikan sekeping roti, Allah Al-Jabbar memutar-mutarnya de- 
ngan tangan-Nya sebagaimana salah seorang di antara kalian bisa me- 
mutar-mutar rotinya dalam perjalanan sebagai kabar gembira penghu- 
ni surga.” Selanjutnya ada seorang Yahudi yang datang dan berujar, 
Kiranya Allah Arrahman memberkatimu wahai Abul Jasim, “Maukah 
kamu kuberitahu kabar gembira penghuni surga dihari kiamat nanti?” 
Nabi menjawab, “Baik”. Orang Yahudi mengatakan, “Bumi ketika itu 
bagaikan sekeping roti sebagaimana disabdakan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam.” Lantas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memandang ka- 
mi dan tertawa hingga terlihat gigi serinya, kemudian Nabi berujar, 








SYARAH SHAHIH 
900 AL-BUKHARI 8 
“Maukah kamu kuberitahu lauk penghuni surga?” Lanjut beliau, “Lauk 
mereka adalah sapi dan ikan paus.” Mereka bertanya, “Apa keistime- 
waan daging ini?” Nabi menjawab, “Sobekan hati ikan paus dan sapi 
itu, bisa disantap untuk tujuh puluh ribu orang.” 2 


Syarah Hadits 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Pada hari kiamat bumi ba- 
gaikan sekeping roti.” karena sewaktu di dunia, dunia itu seperti sebuah 
bola dan di akhirat menjadi sekeping roti makudnya dihamparkan se- 
bagaimana firman Allah Ta'ala, 

2 01k aan Page an Ha Tai 
KENG EL FAN GD DEBU SAR TAN 
Gagah 
Oz d 
“Apabila langit terbelah, dan patuh kepada Tuhannya, dan sudah semestinya 
patuh, dan apabila bumi diratakan, dan memuntahkan apa yang ada di da- 
lamnya dan menjadi kosong.” (OS. Al-Insyigaag: 1-4) 

Apabila bumi diratakan, maksudnya bumi diratakan pada hari kia- 
mat yang sekarang ini bumi dihamparkan dan tidak diratakan, karena 
besarnya bumi sehingga kita tidak merasakan bahwa sebenarnya bu- 
mi ini bulat. Oleh sebab itu seseorang melihat bumi ini seakan-akan 
hamparan padahal sebenarnya bentuknya bulat. Akan tetapi kelak pada 
hari kiamat bumi akan diratakan sehingga menjadi seperti roti yang 
dibolak-balikan ditangan-Nya Allah Azza wa Jalla. Dalam sebuah riwa- 
yat disebutkan, “Sebagaimana salah seorang di antara kalian bisa memutar- 
mutar rotinya dalam perjalanan sebagai hidangan bagi penghuni surga.” mak- 
sudnya hidangan bagi penduduk surga: ini termasuk kekuasaan Allah 
Azza wa Jalla. Maka bumi yang terdiri dari tanah, pasir dan lain seba- 
gainya pada hari kiamat kelak berubah menjadi makanan yang paling 
enak bahkan makanan yang belum pernah kita lihat, makanan yang 
belum pernah dilihat oleh mata, belum pernah didengar oleh telinga 
dan belum pernah terbesit dalam pikiran seorangpun, semua itu akan 
menjadi hidangan bagi penduduk surga di hari kiamat kelak. 

Perkataannya, “Selanjutnya ada seorang yahudi yang datang dan ber- 
ujar, Kiranya Allah Arrahman memberkatimu wahai Abul Gasim.” Saya ti- 
dak tahu mengapa orang Yahudi tidak mengucapkan, Assalamu'alaika 
kecuali jika orang Yahudi hadir dan mendengar, Wallahu A'lam. 
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Perkataannya, ““Maukah kamu kuberitahu kabar gembira peng- 
huni surga dihari kiamat nanti?” Nabi menjawab, “Baik”. Orang Yahu- 
di mengatakan, “Bumi ketika itu bagaikan sekeping roti sebagaimana 
disabdakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Lantas Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam memandang kami dan tertawa hingga terlihat gigi 
serinya.” yakni Nabi tertawa gembira karena kesaksian orang Yahudi 
walaupun sebenarnya tidak memerlukan kesaksian dari orang Yahudi. 
Akan tetapi tentu diragukan lagi apabila ada seorang ahli kitab yang 
datang lalu menyampaikan sebagaimana yang disampaikan Nabi Shal- 
lailahu Alaihi wa Sallam: tentu ini menguatkan apa yang disampaikan. 
Oleh sebab itu Allah Ta'ala berfirman, 


- na Aeon AN AA AL 
on LAN iya II JS ILUA G3 So 
Ta e 
“Maka jika engkau (Muhammad) berada dalam keragu-raguan tentang 
apa yang Kami turunkan kepadamu, maka tanyakanlah kepada orang yang 
membaca kitab sebelummu..." (9S. Yunus: 94) 


Firman Allah Ta'ala, 


- 
& 
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th 


0 2 24 "3 E, 73 01 ta Ge 
SAS Ah K3 SA II SN S5 
WI aan 3 KL 
“Dan orang-orang kafir berkata, “Engkau (Muhammad) bukanlah seorang Ra- 
sul." Katakanlah, “Cukuplah Allah dan orang yang menguasai ilmu Al-Kitab 
menjadi saksi antara aku dan kamu." (OS. Ar-Ra'd: 43). 

Sudah tentu seseorang itu akan bahagia dengan kesaksian orang 
lain apalagi jika datang dari pihak musuh seperti kaum yahudi. Maka 
ada ungkapan: kebenaran itu adalah kesaksian dari para musuh, ma- 
ka apabila ada seorang yahudi datang dan memberitahukan sebagai- 
mana yang disampaikan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ita menjadi 
pendukung Rasulullah sekaligus kesaksian atasnya bahwa apa yang 
disampaikan dari perkara ghaib adalah hak. 

Hadits ini merupakan dalil yang membolehkan seseorang tertawa 
gembira bahkan jika seseorang tertawa hingga tampak gigi serinya pun 
tidak mengapa. Sedangkan tersenyum, lapang dada dan wajah yang 
berseri-seri ketika seseorang mendapatkan hal yang mendukung pen- 
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dapatnya adalah hal yang sering ditemukan. Akan tetapi jarang dite- 
mukan orang tertawa-tawa dan hal ini juga tidak mengapa. 

Hadits ini menunjukkan bahwa makanan di surga itu berupa sapi 
jantan dan ikan paus. Akan tetapi yang harus diperhatikan bahwa sapi 
jantan di sini bukanlah seperti sapi jantan yang biasa kita lihat di dunia, 
karena apa yang di surga itu hanya namanya saja yang sama dengan 
yang di dunia sedangkan hakekat keduanya sangat berbeda. Allah 
Ta'ala berfirman, 


W3 4 SE Ta sela aa ab ls SG 
“Dan jika Kami menghendaki niscaya Kami berikan kepada setiap jiwa petun- 
juk (bagi)nya, tetapi telah ditetapkan perkataan (ketetapan) dari-Ku, “Pasti 
akan Aku penuhi neraka Jahanam dengan jin dan manusia bersama-sama.” 
(OS. As-Sajdah: 17). 

Allah Ta'ala berfirman dalam hadits gudsi, 


IE jas Yg bhn BIN ab Ie ea 
Ab 


“Aku telah menyediakan buat hamba-hamba-Ku yang shalih (beritmarai) 
yang belum pernah mata melihatnya, telinga mendengarnya dan terbetik dari 
lubuk hati manusia.” 

Seandainya kenikmatan di surga itu « serupa hakekatnya di dunia: 
tentu setiap orang mengetahui apa yang telah disediakan untuk me- 
reka (kenikmatan) yang menyedapkan mata. Maka sapi jantan ini na- 
manya di surga juga sapi jantan akan tetapi hakekatnya tidak sama 
dengan sapi di dunia, demikian juga dengan ikan paus. 

Perkataannya, “Sobekan hati ikan paus dan sapi itu, bisa disantap untuk 
tujuh puluh ribu orang." ini adalah hidangan sambutan bagi penduduk 
surga dan jangan pula kamu mengatakan, apabila sobekan hatinya sa- 
ja bisa dinikmati oleh tujuh puluh ribu orang: maka sisanya juga bisa 
dinikmati kurang lebih seperti itu. 

Kami berpendapat, tidak seperti itu halnya, bisa jadi Allah mem- 
berikan berkah pada sisa lainnya sehingga bisa dimakan oleh jutaan 
orang. Mungkin yang dimaksud dengan tujuh puluh ribu orang itu 
untuk menunjukkan jumlah yang banyak sebagaimana firman Allah 
Ta'ala, 


HE KELMBTAN uan H 903 


da oo Me Loan ajh 2 TAAT rat mnta tag Rr ntt 
AI Ga ba ARE YA BE IA RA 

Os 
“(Sama saja) engkau (Muhammad) memohonkan ampunan bagi mereka atau 
tidak memohonkan ampunan bagi mereka. Walaupun engkau memohonkan 
ampunan bagi mereka tujuh puluh kali, Allah tidak akan memberi ampunan 
kepada mereka...” (OS. At-Taubah: 80). 

Disebutkan dalam hadits, 

SEE Ip Lol Eh IE oke 
“Tujuh puluh ribu orang masuk surga tanpa di hisab maupun disiksa." 2 

Hadits-hadits yang berkaitan dengan itu shahih bahwa pada setiap 
seorang tujuh puluh ribu orang”. 

Kesimpulannya: semua ini adalah masalah ghaib dan wajib bagi 
seseorang untuk menerimanya serta tidak menentangnya dengan akal, 
karena akal tidak bisa mengetahui hal-hal tersebut. Bahkan Allah Ta'ala 
berfirman kepada mereka yang bertanya tentang ruh, 


ct. Pan hah 


4 At .. 2 2. (hn yaa 
YAN AG HA Ip R5, 


- 


“Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang ruh. Katakanlah, 
“Ruh itu termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu diberi pengetahuan 
hanya sedikit.” (OS. Al-Israa': 85) 

Maksudnya, tidak tersisa lagi bagi kalian dari pengetahuan kecuali 
masalah ruh, padahal sebenarnya masih banyak yang kita tidak diberi 
pengetahuan perihal dan juga tidak mengetahuinya. 


Ba AG das BAL NONA 
4 Sin 5 - ana, - 
IN do AN Eat JB ah D3 Jb Chan EA 


pe aa oat Spa as JO AG JA da 





Sa JAS 3 ALA Cg i 








621 HR. Al-Bukhari (6541) dan Muslim (220). 
622 HR. Ahmad dalam kitab Al-Musnad (22). 
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erat Na N AN Nan NN Tag Sa aan 

KEY Fika tas GS RA Ji Jb Gp es 
6521. Sa'id bin Abu Maryam telah memberitahukan kepada kami, Muhammad 
bin Ja'far telah mengabarkan kepada kami berkata, Abu Hazim telah 
memberitahukan kepadaku mengatakan, aku mendengar Sahal bin Sa- 
'ad mengatakan, aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Pada hari kiamat manusia dikumpulkan di atas tanah putih 
cemerlang bagaikan roti yang bersih.” Sahal mengatakan, “Di sana tak 

ada satu tanda pun bagi seseorang.” B 


Syarah Hadits 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Di atas tanah putih cemer- 
lang bagaikan roti yang bersih." Kata 455! artinya gandum yang tidak ada 
kulitnya. 

Perkataannya, “Sahal mengatakan, di sana tak ada satu tanda pun bagi 
seseorang,” maksudnya tidak ada gunung, pepohonan, istana, lembah 
atau sesuatu apapun akan tetapi putih cemerlang yang tidak ada tanda 
sesuatu apapun juga. Hal ini sudah disebutkan Allah Azza wa Jalla, 


1 # PKP AL SLIM KN en 
DO SG PNG 
“(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan (demikian 
pula) langit...” (OS. Ibrahim: 48) 

Diganti di sini maksud diganti keadaannya dan bukan buminya 
yang diubah, karena manusia keluar dari kuburan lalu dikumpulkan 
di atasnya. Artinya bahwa bumi itu tidak diganti dengan mendatang- 
kan bumi yang baru, akan tetapi yang diganti itu adalah keadaanya. 
Bumi kita saat ini terdapat lembah-lembah, pegunungan, pasir, pepo- 
honan, bebatuan, bangunan-bangunan megah, gedung-gedung, sumur 
dan lain sebagainya, semua ini pada hari kiamat akan hilang menjadi 
seperti firman Allah Ta'ala, 


Lega AG 

VA Be BY 

“(sehingga) kamu tidak akan melihat lagi ada tempat yang rendah dan yang 
tinggi di sana.” (OS. Thaahaa: 107). 


623 HR. Muslim (2790). 


C5 
sial GS 
Bab Manusia Dikumpulkan 


SEP NA Bisa dk Uh, 
sAS3 JG Tag de J3 DP EN 3 BA 
SEE ai SE IE una Sa Gb SE IE HUI 
ai IN ASN pai JP AAS ai EA pt 


Bag atur 2 0 Naa Ban 080 


bh e data Ka 
Et HA en NP HR 3 NI LE AA 


sat 


Naam Ie ana pi Ayat 


TeYY 


6522. Mu'alla bin Asad telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah 
memberitahukan kepada kami dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, dari 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, bersabda, “Manusia dikumpulkan di hari kiamat dengan tiga 
jalan: manusia harap-harap dan cemas, dua orang yang menunggang 
unta, tiga orang yang menunggang unta, empat orang orang menung- 
gang unta, dan sepuluh orang menunggang unta. Sedang sisanya di- 
satukan oleh api, api itu selalu menyertai mereka ketika mereka tidur 


j. "02 


siang, tidur malam, pagi dan sore hari. 


Syarah Hadits 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Manusia dikumpulkan" 
mungkin dikumpulkan di sini adalah yang dikumpulkan untuk hari 





624 HR. Muslim (2861). 
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se Kd 
kiamat, yakni setelah mereka keluar dari kuburan mereka. Mungkin 
juga bahwa itu adalah dikumpulkannya manusia ke negeri syam, ini- 
lah makna zhahir haditsnya, di mana Nabi bersabda, “Sedang sisanya 
disatukan oleh api, api itu selalu menyertai mereka ketika mereka tidur siang, 
tidur malam, pagi dan sore hari.” Hal itu karena tanah untuk mengum- 
pulkan semua manusia itu adalah tanah syam, maka semua orang 
akan dihimpun ke tanah syam ketika akan terjadi hari kiamat hingga 
di sanalah semuanya binasakan, dibangkitkan dan pingsan. Barulah 
kemudian kumpulan terbesar di mana manusia dikumpulkan untuk 
menghadap penghitungan dan pangadilan di antara mereka pada hari 
kiamat. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Harap-harap dan cemas.” 
Perbedaannya, kata £#5 artinya menginginkan dan mendambakan se- 
suatu, karena seseorang menyukai dan mendambakannya. Sedangkan 


kata (-15 artinya kabur karena takut darinya dan ingin melarikan diri. 
Al-Hafizh menyebutkan dalam kitab Al-Fath (11/378-379: 


Perkataannya, 41 cek “Bab Manusia dikumpulkan.” Al-Ourthubi 
berkata, Al-Hasyr yaitu berkumpul yang terdiri dari empat macam, 
dua di antaranya terjadi di dunia dan dua sisanya di akhirat. Yang 
terjadi di dunia yaitu yang disebutkan dalam firman Allah Ta'ala, 


TN sya aka Len, Gaon Gen 
OI poor ASI Ya 5 PENA sala 
“Dialah yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara Ahli Kitab dari kam- 
pung halamannya pada saat pengusiran yang pertama..." (OS. Al-Hasyr: 2) 
Yang kedua yang disebutkan dalam hadits tentang-tentang tanda- 
tanda hari kiamat yang diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Hudzai- 
fah bin Usaid yang marfu', “Bahwa kiamat tidak akan terjadi hingga kalian 
melihat sepuluh tanda sebelumnya." lalu menyebutkan dengan lengkap. 
Pada hadits Ibnu Umar yang diriwayatkan Ahmad dan Abu Ya'la yang 
marfu' disebutkan, “Keluarnya api dari Hadhramaut sebelum hari kiamat la- 
Iu menggiring manusia.” Al-hadits, disebutkan juga, “Lalu apakah yang an- 
da perintahkan kepada kami?” Beliau menjawab, “Tinggal di negeri Syam," 
dalam riwayat lain disebutkan, “Itu adalah api yang keluar dari dalam 
tanah dan menggiring manusia menuju mahsyar.” Pada hadits Anas ten- 
tang pertanyaan Abdullah bin Salam ketika ia masuk Islam, “Di anta- 
ra tanda-tanda pertama hari kiamat itu adalah adanya api yang menggiring 
manusia dari timur menuju barat.” Hal itu telah saya isyaratkan pada 
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bab terbitnya matahari dari barat yang disebutkan pada bab awal pen- 
ciptaan. Pada hadits Abdullah bin Amr yang diriwayatkan Al-Hakim 
secara marfu', “Dikirimlah api kepada penduduk bagian timur yang meng- 
giring mereka menuju ke barat api itu selalu menyertai mereka ketika mereka 
tidur siang hingga mereka berkata, tidak ada seorangpun terjatuh dan meng- 
hindar melarikan diri, api itu menggiring mereka seperti menggiring onta 
yang sakit." 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 38b SK JS “dengan tiga 


jalan” kata H3 adalah bentuk jamak dari 3/6 bisa mudzakkar dan 
mu'annatas. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, KA15 5 cx45 “penuh harap 
dan ketakutan.” Pada riwayat Muslim tidak disela denga kata sambung: 
kedua riwayat itu adalah jalur riwayat yang pertama. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dua orang yang menung- 
gang unta, tiga orang yang menunggang unta, empat orang Orang MENUng- 
gang unta, sepuluh orang menunggang unta.” Demikian riwayatnya de- 
ngan satu kata sambung pada awal kalimatnya, pada riwayat Muslim 
dan Isma'ili dengan kata sambung pada semua kalimatnya, ini adalah 
jalur riwayat yang kedua. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan sisanya dikumpulkan 
oleh api." Api inilah yang disebutkan dalam hadits Hudzaifah bin Asid, 
pada hadits yang diriwayatkan Muslim yang menyebutkan tanda-tan- 
da alam sebelum kiamat seperti terbitnya matahari dari sebelah barat, 
disebutkan, “Tanda terakhir terjadinya kiamat adalah adanya api yang keluar 
dari 'Adn menggiring manusia.” Menurut riwayatnya yang lain. “Meng- 
giring manusia menuju mahsyar." 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Api itu selalu menyertai me- 
reka ketika mereka tidur siang...” Ini mengisyaratkan bahwa api itu selalu 
menyertai mereka hingga mereka sampai di tempat berkumpul: ini- 
lah jalan ketiga. Al-Khaththabi berkata, berkumpul ini terjadi sebelum 
hari kiamat, yaitu mengumpulkan orang-orang yang masih hidup me- 
nuju syam. Sedangkan berkumpul setelah dibangkitkan dari kuburan, 
masalah ini berbeda dengan gambaran hadits dari mengendarai onta, 
namun berkumpul ini sebagaimana terdapat dalam hadits riwayat Ib- 
nu Abbas, “Tidak beralaskan kaki, telanjang, berjalan kaki." Ia berkata, sab- 
da Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “dan dua orang menunggang onta, 
dan tiga orang menunggang onta...” maksudnya mereka saling bergan- 
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tian menunggang seekor onta dan sebagian lagi dengan berjalan kaki. 
Menurutku, tidak disebutkannya bilangan dari 5,6-10 untuk memper- 
singkat dengan menyebutkan bilangan tertentu karena memang pe- 
nyebutan secara berurutan itu tidak mesti diucapkan. Tentu bukan sua- 
tu larangan bagi Allah untuk menjadikan onta itu kuat menanggung 
beban 10 orang. Al-Halimi berpendapat bahwa dikumpulkan di sini 
ketika keluar dari kuburan dan pendapat inilah yang dikuatkan oleh 
Al-Ghazali. Al-Isma'ili berkata, zhahirnya hadits Abu Hurairah ini 
bertentangan dengan hadits Ibnu Abbas yang disebutkan setelahnya, 
“Mereka dikumpulkan dalam keadaan tidak beralas kaki, telanjang, berjalan 
kaki," Ia berkata, untuk menggabungkan antara kedua hadits itu bahwa 
pengumpulan manusia maksudnya adalah disebarkan adanya keter- 
kaitan antara keduanya, yaitu mengeluarkan manusia dari kuburan 
dalam keadaan tidak beralas kaki, telanjang lalu digiring dan dikum- 
pulkan untuk dihisab amal perbuatan mereka. maka saat itu orang- 
orang yang bertakwa dikumpulkan dengan menunggang onta. Yang 
lainnya yang juga berusaha menggabungkan kedua hadits itu bahwa 
mereka keluar dari kuburan dalam keadaan yang diterangkan dalam 
hadits Ibnu Abbas, lalu berpisah sesuai keadaan amal masing-masing 
menuju mahsyar seperti yang diterangkan dalam hadits Abu Hurairah. 
Hal ini didukung dengan hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad, An- 
Nasa'i dan Al-Baihagi dari hadits Abu Dzarr, Rasulullah telah mem- 
beritahukan kepadaku, 


Dpb3 CP3 MAS Hee HS AP ig DR Oayhg HAN SI 

Te teat O na a2 rata 

HA JP SD HR Eh 

“Manusia dikumpulkan pada hari kiamat dalam tiga kelompok. Satu Kelom- 

pok menunggang kendaraan dengan mendapat makanan dan pakaian, dan ke- 

lompok kedua, mereka berjalan kelompok yang ketiga wajahnya diseret oleh pa- 
ra malaikat dan dihimpun api." 

Iyadh membenarkan pendapat Al-Khaththabi dan menguatkan- 
nya dengan hadits Hudzaifah bin Asid serta dengan sabda pada akhir 
hadits ini, “Api itu selalu menyertai mereka ketika mereka tidur siang, tidur 
malam, pagi dan sore hari,” bahwa ini semua keterangan ini ketika ma- 


sih di dunia. Sebagian penjelas kitab Al-Mashabih ditafsirkan bahwa itu 
dikumpulkan dari kuburan lebih kuat dari berbagai segi: 
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Pertama, kalimat hasyr yang disebutkan secara mutlak: maka me- 
nurut ketentuan syariat maksudnya adalah dibangkitkan dari kuburan 
jika tida ada dalil yang mengecualikannya. 

Kedua, bahwa pembagian yang tersebut dalam hadits ini tidak se- 
suai dengan keadnnya manusia dikumpulkan di negeri Syam, karena 
seorang yang berhijrah haruslah orang yang menyukainya, atau takut, 
atau menggabungkan antara keduanya: baik dengan perasaan harap- 
harap cemas. Ini menjadi satu jalan dan bukan jenis yang kedua. 

IPenjelasan ini lemah sekali, tampaklah pembagiannya bagi orang- 
orang yang penuh harapan dan kecemasan, dan sekalipun dengan ber- 
kata, “Harap-harap cemas" tanpa disela dengan kata sambung “dan.” 
Pendapat itu tidak tepatJ2 

Ketiga, mengumpulkan sisa manusia sebagaimana yang disebut- 
kan, di mana mereka digiring oleh api yang selalu menyertai mereka 
menuju ke Syam dan.tidak pernah meninggalkan mereka. inilah penda- 
pat yang menyebutkan bahwa api itu selalu bersama mereka. Namun 
demikian, kita bisa menetapkan bahwa api itu menguasai orang-orang 
celaka di dunia tanpa pernah berhenti. (Pendapat ini salah karena bisa 
jadi Allah menjadikan api itu menguasai kelompok ini seperti Allah 
yang menjadikan api keluar di hijaz pada tahun 656 H. Maka hal itu 
sangat mungkin, maka juga di hadits ini Allah memberikan kekuasaan 
pada api yang keluar dari Adn dan berjalan bersama manusia, dan ini 
lebih dekat maknanya daripada mengatakan bahwa api seperti itu ada 
pada hari kiamat, karena Nabi bersabda, “Api itu selalu menyertai mere- 
ka ketika mereka tidur siang, tidur malam, pagi dan sore hari.” sedangkan 
hari kiamat itu tidak ada waktu pagi dan sore/“ 

Keempat, hadits ini saling menafsirkan dengan hadits lainnya. Di- 
sebutkan dalam kitab Al-Hisan dari hadits Abu Hurairah yang diriwa- 
yatkan oleh Al-Baihagi dari jalur lainnya dari Ali bin Zaid, dari Aus bin 
Abu Nuwas, dari Abu Hurairah dengan lafazh, “Tiga orang naik onta, 
tiga orang jalan kaki dan tiga orang yang wajahnya diseret.” Ia berka- 
ta, Kami mendapati bahwa pembagian dalam hadits ini serupa dengan 
pembagian yang terdapat dalam Firman Allah Ta'ala, 


£2 AT “a 2. 
VE AS 


“Dan kamu menjadi tiga golongan,” (OS. Al-Waagi'ah:7) 





625 Kalimat di dalam kurung adalah perkataan Syaikh Ibnu Utsaimin. 
626 Kalimat di dalam kurung adalah perkataan Syaikh Ibnu Utsaimin. 
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Perkataannya dalam hadits, “Harap-harap cemas,” maksudnya ada- 
lah orang-orang beriman yang masih awam di mana mereka mencam- 
purkan adukkan amalan shalihnya dengan tetap melakukan keburu- 
kan, maka mereka ragu-ragu antara takut dan harapan, takut dari aki- 
bat perbuatan buruk yang dilakukan namun di sisi lain mengharap- 
kan rahmat Allah dengan keimanan mereka: merekalah yang dikenal 
dengan golongan kanan. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dua orang menunggang on- 
ta..." Maksudnya generasi pertama, merekalah kaum mukminin yang 
terutama dikumpulkan dengan menunggang onta. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sisa mereka dikumpulkan de- 
ngan api.” Maksudnya golongan kiri. Generasi pertama yang menung- 
gang onta, mungkin dibawa sekaligus karena onta tersebut di antara 
keajaiban ciptaan Allah sehingga sanggup membawa beban yang tidak 
sanggup dibawa onta lainnya dan mungkin juga maksudnya dibawa 
secara bergiliran. 

'Al-Khaththabi berkata, hadits ini tidak menyebutkan bilangan satu 
sebagai isyarat bahwa angka satu adalah yang lebih tinggi derajatnya 
dari yang setelahnya. Seperti para Nabi, agar ada pembeda antara Nabi 
dengan generasi setelahnya dalam menunggang onta sebagaimana ju- 
ga pembeda tinggkat derajatnya. Ath-Thibi menambahkan dengan me- 
nguatkan pendapat Al-Khaththabi dan menjawab dari yang pertama: 
bahwa dalil itu sudah tetap, telah disebutkan dalam beberapa hadits 
adanya orang-orang yang dikumpulkan sewaktu di dunia lalu digiring 
menuju Syam. Lalu ia menyebutkan hadits Hudzaifah bin Asid yang 
telah saya sebutkan sebelumnya dan hadits Mu'awiyah bin Haidah- 
kakek Bahz bin Hakim- yang marfu', “Sungguh kalian akan dikumpul- 
kan seraya tangannya mengarah ke negari Syam, dengan jalan kaki dan me- 
nunggang onta serta ada yang diseret wajahnya.” diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi dan An-Nasa'i, sanad hadits ini kuat. Dan dalam satu hadits 
disebutkan, 


» 


2 PAN rn an Ti TE Op 200 2,0 Tes t,a -.. 
BEI BI AP IP HL dijaa AR ajaa OPS 

SEN bm DAN Late Na RA LT 2 02 Ban NAN han Kai” alel 
ANA 35 AN aras Geghe Hai BIA PN 
“Nanti akan ada hijrah setelah hijrah, manusia mendekati mahjar (tempat hij- 


rah) Nabi Ibrahim hingga di bumi ini tidak tersisa kecuali orang-orang yang 
jahat saja, mereka dimuntahkan oleh bumi. Mereka digiring oleh luapan api 
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bersama dengan kera-kera dan babi-babi.” Demikianlah perkataan Ibnu 
Hajar. 

Masih tidak jelas bagiku, yaitu bahwa pembagian ini tidak jelas: 
apakah ini bagian yang ini atau bukan. Contohnya yang harap-harap 
cemas ini adalah jenis yang pertama, yang menunggang kuda jenis 
yang kedua dan sisanya yang dikumpulkan digiring dengan api. 
Karena orang-orang yang menunggang onta bisa jadi mereka juga 
harap-harap cemas, walaupun hadits dengan lafazh: penuh harap dan 
cemas, dan harap-harap cemas, maksudnya di antara mereka ada yang 
penuh harapan dan ada juga yang dipenuhi kecemasan serta adajuga di 
antara mereka menggabungkan kedua keadaan itu, yaitu harap-harap 
cemas. Inilah pembagian yang langsung terbesit dalam pikiran, akan 
tetapi Allah Maha Mengetahui atas apa yang diinginkan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Akan tetapi saya berkeyakinan bahwa 
orang-orang dikumpulkan ini terjadi di dunia dan bukan di akhirat, 
karena mereka menunggangi onta, api yang menggiring mereka dan 
bersama mereka baik di waktu pagi, sore maupun siang hari: semua ini 
hanya terjadi sewaktu di dunia. 
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Aa 2 gan Ls. 
SEL AE gag MUG AI 
Pa NA TAN Pa Pa AN aa MIN 
alta aa ai JB ah BE BET Ag HS MI € 

2 -, AO laa en NA Lega Pa 1. 
BB AS 4 Katak O1 SEN EN SA de 
33323 K6 JB 
6523. Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Yunus 
bin Muhammad Al-Baghdadi telah memberitahukan kepada kami, Syai- 
ban telah memberitahukan kepada kami dari Gatadah, Anas bin malik 
Radhiayallahu Anhu telah memberitahukan kepada kami, ada seseorang 
berujar, wahai Nabiyullah, bagaimana orang kafir dikumpulkan dengan 
cara ditelungkupkan (dijungkirkan) di atas wajahnya? Nabi menjawab, 
“Bukankah Dzat yang menjadikannya bisa berjalan dengan kedua ka- 


kinya di dunia bisa menjadikannya berjalan di atas wajahnya pada hari 
kiamat?” Oatadah menjawab, “Benar, demi kemuliaan Rabb kami.” 
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Syarah Hadits 
Hadits ini merupakan tafsir dari firman Allah Ta'ala, 


ha 
Lx. ntr KA LAMA. 
Me B3 B3 ar, 
"Dan Kami akan mengumpulkan mereka pada hari Kiamat dengan wajah 
tersungkur, dalam keadaan buta, bisu, dan tuli...” (OS. Al-Israa': 97) 


Orang tersebut dalam hadits belum bisa mengerti bagaimana 
orang kafir dikumpulkan dengan cara ditelungkupkan di atas wajah- 
nya, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menerangkan bukan Allah 
yang menjadikannya bisa berjalan dengan kedua kaki di dunia bisa 
menjadikannya berjalan di atas wajahnya pada hari kiamat, tentu ini 
adalah jawaban yang sangat jelas. 

Perkataannya, “Oatadah menjawab, “Benar, demi kemuliaan Rabb 
kami.” Dalil yang membolehkan bersumpah dengan salah satu sifat 
Allah, karena kemuliaan adalah sifat sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


Or SENI GA 


“Mahasuci Tuhanmu, Tuhan Yang Mahaperkasa dari sifat yang mereka ka- 
takan.” (OS. Ash-Shaffaat: 180) 


Firman Allah Ta'ala, 


Ot BS He 


“Barangsiapa menghendaki kemuliaan, maka (ketahuilah) kemuliaan itu se- 
muanya milik Allah...” (OS. Faathir: 10) 


Ba Gde Geha aS  a SAS ME GAS Moy 
he SA Aas Je eneg 
Lana ye GPR ia tin IE YA ALA BA US 
Di 
6524. Ali telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan 


kepada kami, Amru mengatakan, aku mendengar Sa'id bin Jubair, aku 
mendengar Ibnu Abbas, aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa 


HE kaemBUTan uan 913 


Sallam bersabda, “Kalian bertemu Allah dalam keadaan tidak beralas 
kaki, telanjang, berjalan dan tidak dikhitan." 2 Sufyan mengatakan, 
“Hadits ini kami anggap Ibnu Abbas mendengarnya dari Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Sufyan mengatakan, “Hadits ini kamianggap Tbnu Abbas 
mendengarnya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam." Sufyan mengata- 
kan hal semacam itu: karena sebagaimana yang diketahui bahwa saat 
itu Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma masih kecil namun sudah banyak 
sekali meriwayatkan hadits dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Sebagian Ulama mengatakan bahwa ia hanya menghafal 40 hadits Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Sedangkan hadits-hadits lainnya tidak didengar langsung oleh Ib- 
nu Abbas dari Rasulullah melainkan didengar dari para shahabat, itu 
berarti hadits Radhiyallahu Anhuma adalah mursal. Dan mursal shaha- 
bat sebagaimana yang telah dijelaskan dalam ilmu mushthalah hadits 
status hukumnya sama dengan hadits yang muttashil apalagi hadits 
mursal Ibnu Abbas, karena ia sangat kuat hafalannya. 


Pd dan Papa PS GIS yan Gis royo 
boh aps 2223 Mangan 
KA BU SIA AB Je Obig dag ala 


84 
6525. @utaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami dari Amru, dari Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma mengatakan, Aku mendengar Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau berkhutbah di atas 
minbar bersabda, "Kalian bertemu Allah dengan tidak beralas kaki, te- 
lanjang dan tidak dikhitan.” 2 
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6526. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Ghun- 


dar telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Mughirah bin A-Nu'man, dari Sa'id bin Jubair, 
dari TbnuAbbas mengatakan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam per- 
nah berdiri di tengah-tengah kami menyampaikan khutbah, lantas 
bersabda, “Kalian dikumpulkan dengan keadaan tidak beralas kaki, 
telanjang dan tidak dikhitan, sambil beliau mengutip firman Allah “... 
Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama, begitulah Ka- 
mi akan mengulanginya lagi...” (9S. Al-Anbiyaa" 104). Manusia 
pertama-tama yang diberi pakaian adalah Ibrahim Alaihissalam, dan ia 
didatangkan dengan beberapa orang umatku, lantas mereka diseret ke 
sebelah kiri, sehingga aku mengiba-iba, “Wahai Tuhanku, tolong saha- 
batku, tolong sahabatku.” Namun Allah hanya menjawab, “Engkau ti- 
dak tahu, apa yang mereka perbuat sepeninggalmu." Maka hanya ku- 
utarakan sebagaimana ucapan seorang hamba yang shalih (maksudnya 
ucapan Isa), “dan aku menjadi saksi terhadap mereka, selama aku ber- 
ada di tengah-tengah mereka” hingga ayat “Mahabijaksana” (OS. Al- 
Maa'idah: 118-119). Ibnu Abbas mengatakan, “Ada berita bahwa me- 
reka murtad di kemudian hari." 8 


Hadits ini adalah bukti dari perkataan Sufyan lalu: bahwa ini termasuk 
hadits yang didengar olehnya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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karena di sini Ibnu Abbas berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah berdiri di tengah-tengah kami menyampaikan khutbah. Hal ini 
menunjukkan bahwa ia mendengar hadits ini dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 


Syarah Hadits 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sebagaimana Kami telah 
memulai penciptaan pertama, begitulah Kami akan mengulanginya lagi. “Ini 
berdalilkan dengan ayat yakni sebagaimana firman Allah pada surat 
Al-Anbiyaa': 104. 

Hadits ini merupakan dalil yang membolehkan seseorang berda- 
lilkan dengan ayat tanpa menyebutkan, “karena firman Allah Ta'ala" 
atau “Allah Ta'ala berfirman,” karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menggabungkan ayat dalam hadits dengan cara seperti itu. 

Hadits ini merupakan dalil bahwa manusia pada hari kiamat ke- 
lak akan diber pakaian, yang pertama kali diberi pakaian adalah Ib- 
rahim Alaihissalam dan ini adalah keistimewaan baginya. Telah kami 
sebutkan dalam risalah Agidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah bahwa siapa 
yang memperoleh keistimewaan dan keutamaan tidak menunjukkan 
keutamaannya atas lainnya secara mutlak. Namun demikian itulah ke- 
istimewaannya dan keutamaan yang berlaku secara mutlak itu adalah 
keutamaan yang pada lebih utama. 

Contohnya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada Ali bin 
Abu Thalib: “Kedudukanmu bagiku seperti kedudukan Harun bagi Musa, 
akan tetapi tidak Nabi sepeninggalku."“ Dan ini bukan berarti ia lebih uta- 
ma daripada Abu Bakar karena Abu Bakar memiliki keutamaan-ke- 
utamaan lainnya yang membuatnya lebih utama dari pada Ali secara 
mutlak. 

Di sini Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menerangkan bahwa Ib- 
rahim adalah orang yang pertama kali diberi pakaian, apakah hal ini 
membuat Nabi Ibrahim Alaihissalam lebih utama daripada Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam? 

Jawab: Tidak, karena walaupun ia diberi keutamaan seperti ini ti- 
dak menjadikannya lebih utama secara mutlak. 

Hadits ini juga adalah dalil bahwa kelak ada seorang shahabat yang 
murtad namun jumlahnya sangat sedikit, oleh sebab itu Nabi Sallal- 
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lahu Alaihi wa Sallam bersabda, gesa “sahabat-sahabatku” ini adalah 
bentuk kata yang berarti mengecilkan untuk menunjukkan jumlah 


yang sedikit. Sedangkan riwayat, ya “sahabat-sahabatku” maka mak- 
sudnya adalah golongannya yang jumlahnya bisa banyak dan sedikit. 
Jika memang maksudnya golongan yang mencakup makna banyak 
dan sedikit, Jalu datang setelahnya hadits yang menerangkan bahwa 
maksudnya adalah sedikit: maka makna golongan itu diartikan de- 
ngan bilangan sedikit. 

Dengan ketetapan ini, terbantahlah apa yang didakwakan kelom- 
Pok Rafidhah (Syi'ah) bahwa maksudnya semua shahabat yang dipim- 
pin oleh Abu Bakar dan Umar murtad menjadi kafir sepeninggal Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kecuali sedikit sekali: mereka berda- 
lil bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari yang merupakan 
kitab hadits yang paling shahih menurut kalian, di mana Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai Tuhanku, tolong sahabat- 
ku." lalu Allah Ta'ala berfirman, “Engkau tidak tahu, apa yang mereka per- 
buat sepeninggalmu.” Kita jawab, sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
Ge “sahabat-sahabatku” maksudnya golongan yang jumlahnya bisa 
banyak dan sedikit, sedangkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
GA “sahabat-sahabatku” menunjukkan jumlah yang sedikit. 


Kalimat ga “sahabat-sahabatku” di samping menunjukkan 
jumlah yang sedikit juga menunjukkan sedikitnya bagaimana hal itu 
terjadi: maksudnya menunjukkan sedikitnya ia menemani Nabi, yaitu 
bukan dari shahabat yang menemani Nabi, karena tidak mungkin se- 
orang yang menamani Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam waktu 
yang lama lalu murtad sepeninggal Nabi. 

Maka pengecilan kata di sini untuk menyedikitkan bilangan dan 
menghinakan, maksudnya bukan untuk menunjukkan adanya salah 
seorang shahabat yang hina tapi bahwa adanya sebagian shahabat 
yang sedikit sekali waktunya bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sehingga maknanya: jumlah dan waktunya bersama Nabi sedikit se- 
kali: oleh sebab itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, GEA 
“sahabat-sahabatku" 


Jika ada yang berkata, jika demikian, bukankah hadits ini berten- 
tangan dengan gaidah yang telah disepakati bahwa para shahabat se- 
muanya adil dan tidak perlu diteliti perihal prilaku mereka? 
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Jawab: sesungguhnya orang-orang yang murtad sepeninggal Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, maka hilanglah statusnya sebagai seorang sha- 
habat dengan menjadi murtad dan hanya orang-orang tertentu saja ser- 
ta sudah dikenal. Atas dasar ini hilanglah ketidakjelasan dalam masa- 
lah ini. Wallahu A'lam. 

Ini juga merupakan dalil bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam membekali umatnya dengan membela mereka dari orang-orang 
tersebut. Akan tetapi Nabi tidak mengetahui hal-hal ghaib baik ketika 
masih hidup maupun wafat, namun tentunya setelah beliau wafat le- 
bih tidak mengetahui dari apa yang terjadi ketika masih hidup. 

Perkataannya, “Ada berita bahwa mereka murtad di kemudian hari." 
Ini berkaitan dengan golongan shahabat yang murtad dan tidak mau 
kembali masuk Islam: maka mereka diperangi oleh para shahabat se- 
perti Abu Bakar dan lainnya. Di antara mereka yang terbunuh, ada 
yang kembali masuk Islam dan beriman dan ada juga ia bisa menye- 
lamatkan diri lalu mati dalam keadaan murtad. 


SE Gis yA GMS GAS gais G5 Eks NON 
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6527. (ais bin Hafsh telah memberitahukan kepada kami, Khalid bin Al-Ha- 
rits telah memberitahukan kepada kami, Hatim bin Abi Shaghirah te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Abi Mulaikah me- 
ngatakan, telah memberitahukan kepadaku Al-Gasim bin Muhammad 
bin Abu Bakar bahwasanya Aisyah Radhiyallahu Anha menuturkan, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kalian dikumpul- 
kan dengan keadaan tidak beralas kaki, telanjang, dan tidak berkhitan." 
Aisyah menyela, “Wahai Rasulullah, laki-laki dan perempuan, satu 
sama lain bisa melihat auratnya?” Nabi menjawab, “Kejadian ketika 
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itu lebih dahsyat sehingga memalingkan mereka dari keinginan seperti 
itu. "2 


3 


SEE ES NA ta sa 
Pns sad uas 
Kah Yi aka PSU ef dea data ye 


Sals WISE EL AS Ji ag atSA IE el J6 S3 
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BASIS Iga al dead AD Yy ab ya 
PES aloe HASAN 
6528. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepadaku, Ghundar 
telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abu Ishag dari Amru bin Maimun dari Abdullah 
menuturkan, Suatu saat kami bersama Nabi dalam sebuah hunian dari 
tanah liat, tiba-tiba Nabi berujar, “Puaskah kalian menjadi seperempat 
penghuni surga?” Kami menjawab, “Ya.” Nabi bersabda lagi, “Puas- 
kah kalian menjadi sepertiga penghuni surga?” Kami menjawab, “Ya.” 
Nabi bersabda lagi, “Puaskah kalian menjadi separuh penghuni sur- 
ga?" Kami menjawab, “Ya.” Nabi bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku 
berada di Tangan-Nya, sungguh aku berharap kalian menjadi separuh 
penghuni surga, dan surga tak dimasuki selain seorang muslim, dan 
perbandingan kalian di antara pemeluk kesyirikan tak lain hanyalah 
Seperti rambut putih di kulit sapi hitam" atau dengan redaksi, “seperti 
sehelai rambut hitam di kulit sapi merah.” 8 
(Hadits 6528 juga dicantumkan pada hadits nomor 6642) 
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6529. Isma'il telah memberitahukan kepadaku, saudaraku telah memberitahu- 
kan kepada kami dari Sulaiman, dari Tsaur, dari Abu Al-Ghaits dari 
Abu Hurairah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Yang pertama-tama dipanggil pada hari kiamat adalah Adam, lantas 
anak cucu keturunannya “kelihatan dan diperkenalkan kepada mereka, 
Ini ayah pertama-tama kalian, Adam.” Adam menjawab, “Baik dan aku 
memenuhi panggilan-Mu.” Allah berfirman, “Datangkanlah utusan- 
utusan Jahannam dari anak cucumu!” Adam bertanya, “Wahai Rabb, 
berapa aku datangkan?” Allah berfirman, “Datangkanlah dari setiap se- 
ratus orang, sembilan puluh sembilan orang!” Para shahabat berujar, 
“Wahai Rasulullah, jika setiap seratus dari kami diambil sembilan se- 
puluh orang, kami tinggal berapa?” Nabi menjawab, “Umatku diban- 
dingkan umat-umat lainnya bagaikan sehelai rambut putih di seekor 
sapi hitam.” 


Syarah Hadits 


Kedua hadits ini merupakan dalil bahwa umat ini setengah dari 
penduduk surga, telah disebutkan dalam kitab As-Sunan, bahwa pen- 
duduk surga itu terdiri dari 120 shaf, 80 shaf itu diisi oleh umat ini“ 
maka umat ini mengisi dua pertiga penduduk surga, karena Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam adalah Nabi yang paling banyak pengikutnya 
karena pengikut Nabi semenjak Nabi diutus menjadi Rasul hingga hari 
kiamat berbeda dengan para Nabi lainnya. Nabi sebelumnya datang 
pada hari kiamat dengan membawa seorang dan dua orang pengikut, 
Nabi dengan 3-10 orang pengikut dan Nabi yang tidak pengikutnya 
seorangpun“, sedangkan Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam pe- 
ngikutnya sangat banyak tak terhitung jumlah kecuali Allah, oleh se- 
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bab itu umatnya adalah setengah dari penduduk surga sebagaimana 
yang ditetapkan dalam Ash-Shahihain atau dua pertiga seperti yang 
disebutkan kitab As-Sunan. 

Atas dasar ini, itu menjadi keutamaan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam karena umatnya paling banyak dibandingkan para Nabi lain- 
nya. 

Telah diterangkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam dua 
hadits ini: walaupun jumlah kita banyak namun perbandingan kita 
dengan kaum musyrik seperti sehelai rambut putih di kulit sapi hitam 
atau sehelai rambut hitam di kulit sapi merah. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Seperti sehelai rambut putih 
di kulit sapi hitam atau sehelai rambut hitam di kulit sapi merah” mungkin 
ini keraguan dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam maksudnya 
bahwasanya mengatakan yang ini atau yang ini dan mungkin itu ke- 
raguan dari perawi. Namun demikian maknanya tidak berubah. 

Hadits yang kedua menetapkan bahwa Allah Azza wa Jalla me- 
manggil dan berbicara, berkata dan menjawab: berdasarkan sabda Na- 
bi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Allah Ta'ala berfirman, “Wahai Adam.” 
Adam menjawab, “Baik dan aku memenuhi panggilan-Mu." sebagaimana 
yang akan disebutkan bahwa yang berkata adalah Allah Azza wa Jalla. 

Allah Ta'ala berfirman, “Datangkanlah dari setiap seratus orang, sem- 
bilan puluh sembilan orang.” Pada hadits yang berikutnya disebutkan, 
“Dari setiap seribu orang, sembilan ratus sembilan puluh sembilan.” Sudah 
maklum tentunya bahwa prosentasi pada hadits yang kedua lebih se- 
dikit dibandingkan dengan hadits yang pertama. Saya akan mengga- 
bungkan kedua hadits itu setalah menjelaskan hadits yang akan da- 
tang Insya Allah. 
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Bab Firman Allah Ta'ala, na guncangan (hari) Kiamat 
Itu adalah suatu (kejadian) yang sangat besar.” (OS. Al-Hajj: 
1), Firman Allah Ta'ala, “Yang dekat (hari Kiamat) telah makin 
mendekat.” (AS. An-Najm: 57). Firman Allah Ta'ala, “Saat (hari 
Kiamat) semakin dekat, bulan pun terbelah." (OS. Al-Gamar:1) 


Firman Allah Ta'ala, 


MK ch Ka Ki ti 
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“Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu, sungguh, guncangan (hari) 
Kiamat itu adalah suatu (kejadian) yang sangat besar. (Ingatlah) pada hari 
ketika kamu melihatnya (guncangan itu), semua perempuan yang menyusui 
anaknya akan lalai terhadap anak yang disusuinya, dan setiap perempuan yang 
hamil akan keguguran kandungannya, dan kamu melihat manusia dalam ke- 
adaan mabuk, padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, tetapi azab Allah itu 
sangat keras." (OS. Al-Hajj: 1-2). 
Para Ulama berbeda pendapat tentang goncangan ini, apakah itu 
terjadi pada hari kiamat, atau goncangan menjelang ditiupnya sang- 
kakala? 
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Di antara mereka ada yang berpendapat dengan pendapat pertama 
dan berkata, goncangan ini terjadi pada hari kiamat yang merupakan 
ibarat kegoncangan jantung, hati dan gemetaran. 

Di antara mereka ada yang berpendapat, goncangan itu terjadi di 
dunia, yaitu goncangan yang mengguncang bumi dan ketika itu terjadi 
mereka berkeyakinan atau meyakini bahwa itu adalah kiamat. Kemu- 
dian ditiuplah sangkakala yang membuat orang-orang ketakutan dan 
mati. 

Mereka menguatkan pendapatnya dengan firman Allah, 


0 ha. 2 KI eooee 
“(Ingatlah) pada hari ketika kamu melihatnya (guncangan itu), semua perem- 
puan yang menyusui anaknya akan lalai terhadap anak yang disusuinya..” 
(OS. Al-Hajj: 2). 

Kata ikan “wanita yang menyusui” untuk menunjukkan pekerjaan 
dan bukan keadaannya pada masa menyusui. Dalam kalimat dikata- 
kan, Ten Ay ca ia, artinya sama, yakni wanita yang menyusui, 
yang pertama menunjukkan sifat dan keadaan, sementara yang kedua 
pekerjaan, maksudnya wanita itu sedang menyusui anaknya berbeda 
dengan kata yang pertama yang menunjukkan sifat. Sedangkan jika 
anaknya sedang di atas kasurnya, maka ia dinamakan dengan Ge ka- 
rena itu menjelaskan kalau keadaannya wanita yang menyusui. 

Mereka berkata, firman Allah Ta'ala, “Semua perempuan yang me- 
nyusui” menunjukkan di sana memang benar-benar ada wanita yang 
menyusui. 

Firman Allah Ta'ala, “dan setiap perempuan yang hamil akan kegugu- 
ran kandungannya,” menunjukkan juga bahwa di sana benar-benar ada 
wanita hamil yang keguguran, semua ini tidak ada di kehidupan akhi- 
rat dan tentunya tidak diragukan bahwa ini menguatkan kalau gon- 
cangan itu terjadi menjelang kiamat. 

Firman Allah Ta'ala, “Yang dekat (hari Kiamat) telah makin mendekat.” 
(OS. An-Najm: 57) sudah dekat hari kiamat. Allah Ta'ala berfirman, 
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Kw) HO on Satu) aydiosi 

“Yang dekat (hari Kiamat) telah makin mendekat. Tidak ada yang akan dapat 
mengungkapkan (terjadinya hari itu) selain Allah.” (OS. An-Najm: 57-58) 
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Firman Allah Ta'ala, 


Van HA 
4. Dan tahukah kamu, boleh jadi hari Kiamat itu sudah dekat?" (OS. Asy- 
Syuuraa: 17) 
Dalam ayat yang disebutkan penulis, Firman Allah Ta'ala, “Saat 
(hari Kiamat) semakin dekat, bulan pun terbelah.” (OS. Al-Oamar:l) atas 
hal itu maka makna kata Azifah adalah hari kiamat. 


Ie BP JE P HA BS AG Sal NO 
Ii das dan Ja opa IS ae AG 
fa J8 Bila ag bin SS JAS NA 
dna IK ea Sa SE bia 
4 
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Gea AL Sy Ah an LK aa 
Kyi GS 3 RN Ga UII pa Ht ja 
EA Jpn GPS pala JA Ae | Ina KN A2 
# Li Dea an Hu ut 
2 Ku pl ga on op LA Jb Ja al 
et rara et 
Bah IM SES NI Gl an ce SN JB 
LI Hoa sa JP V3 AAL Jb 
AL 2 JAS AI (SE 0) TSI JAN Jah PS 
PURA KAI GS Pad 
6530. Yusuf bin Musa telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah mem- 
beritahukan kepada kami dari Al-A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu 
Sa'id mengatakan, Rasulullah Shallailahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Allah Ta'ala berfirman, “Wahai Adam.” Adam menjawab, “Baik dan 


aku penuhi panggilan-Mu ya Allah, dan seluruh kebaikan di tangan- 
Mu." Allah berfirman, “Datangkan utusan-utusan meraka!” Adam ber- 


ga Sa 

tanya, “Berapa utusan neraka?” Allah berfirman, “Setiap seribu orang, 
datangkan sembilan ratus sembilan puluh sembilan orang.” Ketika itu 
anak kecil menjadi beruban karenanya, sebagaimana disebutkan dalam 
ayat, “Semua perempuan yang menyusui anaknya akan lalai terhadap 
anak yang disusuinya, dan setiap perempuan yang hamil akan kegugu- 
ran kandungannya, dan kamu melihat manusia dalam keadaan mabuk, 
padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, tetapi azab Allah itu sangat 
keras.” (OS. Al-Hajj: 2). Yang demikian menjadikan para shahabat 
gusar, sehingga para sahabat bertanya-tanya, “Wahai Rasulullah, sia- 
pa di antara kami yang termasuk dijebloskan ke neraka itu!” Nabi men- 
jawab, “Tenanglah kalian, sebab jika Ya'juj dan Ma'juj dimasukkan 
neraka sebanyak seribu, dari kalian hanya satu.” Selanjutnya beliau 
bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku berada di Tangan-Nya, sungguh 
aku berkeinginan sekiranya kalian menjadi sepertiga penghuni surga." 
Abu Said mengatakan, “Lantas kami pun memuji Allah dan bertakbir, 
kemudian Nabi bersabda, “Demi dzat yang jiwaku berada di Tangan- 
Nya, sungguh aku berharap jika kalian menjadi separuh penghuni sur- 
g4, dan permisalan kalian dibandingkan umat lainnya hanyalah ba- 
gaikan sehelai rambut putih di kulit sapi hitam atau bagaikan belang 
hitam di lengan keledai.”86 


Syarah Hadits 


Hadits ini lebih lengkap daripada hadits Ibnu Mas'ud terdahulu, 
disebutkan, bahwa Allah Ta'ala berfirman, “Wahai Adam.” Adam men- 
jawab, “Baik dan aku penuhi panggilan-Mu ya Allah, dan seluruh ke- 
baikan di tangan-Mu.” Ini merupakan nash yang jelas bahwa perkata- 
an Allah itu dengan suara yang bisa didengar, yang terdiri dari huruf: 
karena firman Allah, “Wahai Adam” adalah kalimat yang terdiri da- 
ri huruf dan suara demikian juga karena Adam mendengarnya. Oleh 
sebab itu Adam menjawab, “Baik aku penuhi panggilan-Mu ya Allah.” 

Perkataannya, “Baik aku penuhi panggilan-Mu.” maksudnya aku pe- 
nuhi dan aku penuhi, namun bukan maksudnya dua kali akan tetapi 
maksudnya hanya pengulangan saja. Yaitu seperti firman Allah Ta'ala, 


2 29 sa LA AI 010 at La KA 
One TA Mas F3 AA 


636 HR. Muslim (222). 
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“Kemudian ulangi pandangan(mu) sekali lagi (dan) sekali lagi, niscaya pan- 
danganmu akan kembali kepadamu tanpa menemukan cacat dan ia (panda- 
nganmu) dalam keadaan letih." (OS. Al-Mulk: 4) 


Firman Allah, $$ maknanya bukanlah “dua kali” namun “sekali 
lagi (dan) sekali lagi." 


Perkataannya, Ws “Aku memenuhi panggilan-Mu" adalah maful 
muthlag, akan tetapi tambahannya dihapus, karena ia berasal dari: 
menempati suatu tempat apabila mereka berdiam di sana. Seandainya 
menggunakan kata mashdar tentu dengan “ilbaaban ilbaabain” karena 
“Alabba” kata kerja Ruba'i dan mashdar Ruba'i atas wazan (timbangan) 
if'al. Maka kata S mashdarnya Sd kecuali tambahannya dihapus ma- 
ka menjadi 4x9 yaitu maf'ul muthlag. 

Perkataannya, 25143 "Aku penuhi panggilan-Mu." yakni aku penuhi 
dan penuhi. Kata is'ad makna asalnya adalah pertolongan, yaitu ung- 
kapan seseorang untuk menunjukkan wala'nya kepada Allah Azza wa 
Jalla dan berjuang menolong menegakkan agama-Nya. 

Perkataannya, “Dan seluruh kebaikan di tangan-Mu"” maknanya jelas, 
yaitu bahwa semua kebaikan itu berada di tangan Allah dan Dia-lah 
Allah yang melimpahkannya kepada orang yang dikehendaki-Nya. 

Firman Allah, 18 && &, “Datangkan utusan-utusan neraka” kata 
&55 mashdar yang bermakna isim maf'ul maksudnya orang-orang yang 
dimasukkan ke neraka. 

Perkataannya, “ia berkata, “Berapa utusan neraka.” Allah berfirman, 
Setiap seribu orang, datangkan sembilan ratus sembilan puluh sembilan 
orang.” maksudnya dari setiap seribu orang disisakan satu orang. 

Perkataannya, “Dan ketika itu anak kecil menjadi beruban karenanya, 
Ketika itu anak kecil menjadi beruban karenanya, sebagaimana disebutkan 
dalam ayat, “Semua perempuan yang menyusui anaknya akan lalai terhadap 
anak yang disusuinya, dan setiap perempuan yang hamil akan keguguran 
kandungannya, dan kamu melihat manusia dalam keadaan mabuk, padahal se- 
benarnya mereka tidak mabuk, tetapi azab Allah itu sangat keras.” (OS. Al- 
Hajj: 2)" hal itu karena sikap dan perilaku mereka yang aneh seakan- 
akan apa mereka lakukan tanpa difikirkan terlebih dahulu karena be- 
gitu dahsyatnya kejadian saat itu. Firman Allah Ta'ala, “Padahal sebe- 
narnya mereka tidak mabuk” maksudnya tidak mabuk tapi perbuatan 
mereka seperti orang yang mabuk. 


SYARAH SHAHIH 
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Perkataannya, “Yang demikian menjadikan mereka gusar” yakni para 
shahabat. 

Perkataannya, “Para sahabat bertanya-tanya, “Wahai Rasulullah, 
siapa di antara kami yang termasuk dijebloskan ke neraka itu!” Nabi menja- 
wab, “Tenanglah kalian, sebab jika Ya'juj dan Ma'juj dimasukkan neraka se- 
banyak seribu." dalam teks “Alfan” dan ini sesuai denga kaidah bahasa 
arab yang sudah dikenal, karena kata #X& adalah khabar (keterangan) 
dari 5 yang didahulukan dan kata Wi isim-nya yang diakhirkan seperti 


firman Allah Ta'ala, 
ono AAS 
OeSX IU, 
“Dan sungguh, Kami mengetahui bahwa di antara kamu ada orang yang 
mendustakan.” (OS. Al-Haaggah: 49) 

Ayat ini sesuai dengan cuplikan hadits tersebut. 

Perkataannya, “Ya'juj dan Ma'juj” dua kabilah besar yang diterang- 
kan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 5 4 Pa Ss EK G “Dua kabilah 
yang mereka berdua tidak bersama sesuatupun kecuali mereka menyaingi- 
nya. 7 

Hadits ini adalah dalil yang menunjukkan bahwa Ya'juj dan Ma'"- 
juj dari keturunan Adam dan bentuk mereka sama seperti bentuk 
manusia lainnya. Sedangkan apa yang disebutkan di sebagian buku 
yang menjelaskan tentang tanda-tanda hari kiamat menyebutkan bah- 
wa sebagian mereka sangat tinggi hingga bisa mengambil ikan di da- 
sar lautan dan memanggangnya langsung dari bawah matahari. Se- 
bagian lagi disebutkan sangat pendek sekali hingga 10 orang mereka 
jika didirikan bertumpukan atas sebagian lainnya tidak bisa menca- 
pai permukaan sungai, lalu mereka berkata, “Alangkah jauhnya per- 
mukaan.” Sebagian mereka juga disebutkan mempunyai daun telinga 
yang panjang hingga satu telinga bisa digunakan untuk kasur dan sa- 
tunya lagi sebagai selimut dan lain sebagaimana yang tidak lain adalah 
khurafat: karena sangat aneh. 

Semua itu jelas-jelas tidak benar, mereka adalah bani adam, ben- 
tuk mereka sama dengan bentuk bani adam lainnya. Namun berbeda 
karena perbedaan geografinya dan lingkungannya, maka kamu dapati 


637 HR. An-Nasa'i kitab Al-Kubra (11340), At-Tirmidzi (3169), Ahmad (4/435) dan Ib- 
nu Hibban (7354). 
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umpamanya sebagian orang yang belahan utara lebih besar badannya 
dari pada yang di asia tenggara yang badannya kecil. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dari kalian hanya satu 
orang dan dari golongan Ya'juj dan Ma'juj seribu orang.” Syaikh kami Ab- 
durrahman Ibnu Sa'adi menjadikan dalil bahwa Ya'juj dan Ma'juj men- 
cangkup semua kaum kafir dan bukan kabilah tertentu. Ia berkata, ka- 
rena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyingkat keturunan bani 
adam seribu, yang diambil dari kaum muslimin hanya satu dan sisa- 
nya dari golongan Yajuj dan Majuj. Dengan demikian setiap kaum 
kafir mereka juga disebut Ya'juj dan Ma'juj. Ia juga menguatkan pen- 
dapatnya bahwa api yang menyala ketika berkobar-kobar bermacam- 
macam geraknya. Demikian juga kaum kafir hati dan pandangan me- 
reka terbolak-balik sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

GAN MK Can Ke LA RTA, 
YA a33 Wan eta Elis 
“Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka seperti 
pertama kali mereka tidak beriman kepadanya (Al-Gur'an)..." (OS. Al-An- 
'aam: 110) 
Firman Allah Ta'ala, 


GK IL NTA M PCK 

DD SEAO mad Sak aa 

“Bahkan mereka telah mendustakan kebenaran ketika (kebenaran itu) datang 

kepada mereka, maka mereka berada dalam keadaan kacau balau.” (OS. Oaaf: 
5) 

As-Sa'di berkata, bukanlah maksud dari kalimat Ya'juj dan Ma'- 
juj itu suatu kabilah tertentu, atau dua kabilah tertentu, namun semua 
kaum kafir adalah Ya'juj dan Ma'juj. Dan menjadikan kobaran itu se- 
cara maknawi: karena rusaknya pikiran, akal dan ketidakpastian me- 
reka.” 

'As-Sa'di mengatakan, hadits ini menunjukkan hal itu, karena 
apabila dari Ya'juj dan Ma'juj 999 dan satu orang muslim maka me- 
reka adalah keturunan bani Adam. Kita tidak mengetahui bani Adam 
kecuali mereka adalah muslim atau kafir maka ini menunjukkan bah- 
wa maksud Ya'juj dan Ma'juj adalah semua kaum kafir. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Demi Dzat yang jiwaku 
berada di Tangan-Nya, sungguh aku berkeinginan sekiranya kalian menjadi 
sepertiga penghuni surga.” Perawi berkata, maka kami memuji Allah dan 
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bertakbir. Kemudian Nabi bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku berada di 
Tangan-Nya, sungguh aku berharap jika kalian menjadi separuh penghuni 
Surga, dan permisalan kalian dibandingkan umat lainnya hanyalah bagaikan 
sehelai rambut putih di kulit sapi hitam atau bagaikan belang hitam di lengan 
keledai." 

Dalam hadits ini Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersumpah tanpa 
meminta untuk disumpah. Hadits ini merupakan dalil yang membo- 
lehkan seseorang untuk bersumpah tanpa diminta untuk bersumpah 
apabila memang diperlukan. Di sini sumpah itu diperlukan, yaitu un- 
tuk menenangkan para shahabat dan tidak berputus asa untuk menja- 
di penghuni surga berdasarkan pada hadits ini. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, 

Perkataannya, “Bab Firman Allah Ta'ala, “sungguh, guncangan (hari) 
Kiamat itu adalah suatu (kejadian) yang sangat besar.” (OS. Al-Hajj: 1). Pe- 
nulis mengisyaratkan dengan judul ini sebagaimana yang terdapat pa- 
da sebagian riwayat hadits pertama bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam membacakan ayat ini ketika menyebutkan hadits ini. kata Az- 
Zalzalah bermakna goncangan. Asal katanya Az-Zalal dan pengulangan 
huruf Az-Zay untuk mengingatkan atas hal itu. 


Kata 2121 makna asalnya bagian waktu lalu digunakan untuk hari 
kiamat sebagaimana yang telah disebutkan dalam bab sakaratul maut. 


Az-Zajjaj berkata, makna 4124 adalah waktu terjadinya hari kia- 
mat: mengisyaratkan peristiwa besar itu terjadi dalam waktu yang sing- 
kat. 


Ada yang berpendapat, dinamakan ZEL karena terjadi secara tiba- 
tiba, atau lamanya, atau karena cepat penghitungan pada saat itu, atau 
karena itu bagi Allah singkat namun bagi manusia sangat lama. 


Firman Allah, 
2 Ht 4 
Ma 23) 59 Is Si 
“Yang dekat (hari Kiamat) telah makin mendekat.” (OS. An-Najm: 57) 
Firman Allah Ta'ala, 


Ona Kana 
“Saat (hari Kiamat) semakin dekat, bulan pun terbelah.” - Al-Oamar: 1) 
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Berasal dari kata Al-Azaf yang bermakna dekat, disebutkan Azafa 
artinya Garuba. Hari kiamat dinamakan 51 karena dekatnya, atau sing- 
katnya waktu kejadiannya. Para Ulama tafsir sepakat bahwa makna 
25j adalah dekat. 

Perkataannya, “Jarir.” Ia adalah Jarir bin Abdul Hamid. 

Perkataannya, “Dari Al-A'masy, dari Abu Shalih.” Pada riwayat 
Abu Usamah tentang penciptaan makhluk hidup, dan Hafsh bin 
Ghiyats tentang tafsir surat Al-Hajj: keduanya dari riwayat Al-A'masy 
ia berkata, Telah memberitahukan kepada kami Abu Shalih yaitu 
Dzakwan dan Abu Sa'id yaitu Al-Khudri. 

Perkataannya, “Allah Ta'ala berfirman.” Demikian yang terdapat 
pada kebanyakan riwayat secara tidak marfu', hal ini juga ditegaskan 
Abu Nu'aim dalam kitab Al-Mustakhraj. Pada riwayat Karimah dengan 
menetapkan Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam (marfu'), de- 
mikian yang terdapat dalam riwayat Muslim, dari Utsman Ibnu Abu 
Syaibah, dari Jarir dengan sanad dari Al-Bukhari dan yang semisal de- 
ngannya pada riwayat Abu Usamah dan Hafsh. 

Telah dijelaskan pada hadits Abu Hurairah sebelumnya, bahwa 
pembicaraan ini ditujukan kepada Adam adalah hal pertama kali 
yang terjadi pada hari kiamat, lafazhnya: “Yang pertama-tama dipang- 
gil pada hari kiamat adalah Adam Alaihissalam, lantas anak cucu keturunan- 
nya kelihatan dan diperkenalkan kepada mereka” maksudnya mereka bisa 
melihat Adam dan Adam Alaihissalam juga melihat mereka. 

Disebutkan pada riwayat Al-Isma'ili dari jalan Ad-Darawardi da- 
ri Tsaur, “Maka mereka saling melihat.” dengan huruf Ta-nya dua kali 
sebagaimana aslinya. Di hadits Abu Hurairah disebutkan, Inilah ba- 
pak kalian. Pada riwayat Ad-Darawardi disebutkan, Mereka berkata, 
“inilah bapak kalian". 

Perkataannya, “Baik dan aku penuhi panggilan-Mu ya Allah, dan selu- 
ruh kebaikan di tangan-Mu” dengan menyebutkan kebaikan saja sebagai 
bentuk penghormatan dan menjaga adab, jika tidak maka keburukan 
yang terjadi karena takdir Allah sebagaimana kebaikan. 

Firman Allah Ta'ala, “Datangkanlah utusan-utusan neraka." Di ha- 
dits Abu Hurairah disebutkan, “Datangkan utusan-utusan neraka dari 
keturunanmu,” riwayat Ahmad, “Bagian” pengganti kata “Utusan.” Ka- 
ta Al-Ba'ts berarti Al-Mab'uuts (yang diutus), yang sebenarnya berarti 
pasukan kecil yang diutus seorang pemimpin menuju suatu wilayah 


930 ML BUKARI 8 
untuk berperang atau lainnya. Sedangkan maknanya di sini: pisahkan- 
lah antara penduduk neraka dan lainnya. Nabi Adam diistimewakan 
dengan hal ini karena statusnya sebagai bapaknya umat manusia, me- 
ngetahui mana yang termasuk penduduk surga dan neraka bahkan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melihatnya pada malam Isra” dan 
mi'raj di sebelah kanannya berwarna hitam dan di sebelah kirinya juga 
berwarna hitam. Al-Hadits, sebagaimana yang telah disebutkan dalam 
hadits tentang Isra" dan mi'raj. 

Ibnu Abu Ad-Dun-ya telah meriwayatkan dari Mursal Al-Hasan 
yang berkata, Allah Ta'ala berfirman kepada Adam, “Wahai Adam, hari 
ini kamu menjadi penentu keputusan antara Aku dan keturunanmu, maka 
berdirilah dan lihatlah amal-amal perbuatan mer. 


Perkataannya, Adam bertanya, j&/ &S5 G3 “Dan berapa yang aku 
datangkan.” huruf waw (dan) kata sambung bagi sesuatu yang diha- 
pus yaitu “saya dengar dan patuhi.” Berapakah yang aku datangkan? 
Maksudnya, berapakah jumlah mereka? pada hadits Abu Hurairah di- 
sebutkan, Maka Adam berkata, “Wahai Rabb, berapa aku datangkan?” 

Firman Allah, “Setiap seribu orang, datangkan sembilan ratus sembi- 
lan puluh sembilan orang.” Pada hadits Abu Hurairah disebutkan, “Dari 
setiap seratus orang, Sembilan puluh Sembilan orang.” Al-Isma'ili berkata, 
pada hadits Abu Sa'id disebutkan, “Dari setiap seribu orang, satu orang.” 
Demikian juga yang terdapat pada hadits lainnya, seakan-akan hadits 
riwayat Tsaur yang diriwayatkan dari Abu Al-Ghaits, dari Abu Hu- 
rairah adalah ragu-ragu. 

Menurutku, mungkin maksud dari perkataannya “Pada yang lain- 
nya” apa yang diriwayatkan At-Tirmidzi dari dari dua jalur, dari Al- 
Hasan Al-Bashri, dari Imran bin Hushain sejenisnya yang pada awal- 
nya ada tambahan. Ia berkata, Kami sedang dalam perjalanan bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tiba-tiba Rasulullah membaca- 
kan dua ayat ini dengan suara lantang, yakni Firman Allah Ta'ala, 


POR A35 Tn Te 5 
5 Geba a De. Sabun 
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“Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu, sungguh, guncangan (hari) 
Kiamat itu adalah suatu (kejadian) yang sangat besar. (Ingatlah) pada hari 
ketika kamu melihatnya (guncangan itu), semua perempuan yang menyusui 
anaknya akan lalai terhadap anak yang disusuinya, dan setiap perempuan 
yang hamil akan keguguran kandungannya, dan kamu melihat manusia da- 
Jam keadaan mabuk, padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, tetapi azab Allah 
itu sangat keras.” (OS. Al-Hajj: 1-2) 

Maka para shahabat memacu laju hewan tunggangan, lalu Nabi 
bertanya, “Tahukah kalian hari apakah itu?” Para shahabat menjawab, 
“Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Nabi menjawab, “Itu adalah 
hari di mana Allah memanggil Adam.” Lalu perawi menyebutkan hadits 
serupa dengan hadits Abu Sa'id dan dinyatakan shahihnya, demikian 
yang terdapat dalam riwayat Al-Hakim. Dan ini dari Oatadah, dari Al- 
Hasan dari Hisyam Ad-Dustiwa'i darinya. 

Ma'mar meriwayatkannya dari Oatadah, ia berkata, dari Anas, di- 
riwayatkan oleh Al-Hakim juga. Ia menukilkan dari Adz-Dzuhali bah- 
wa riwayat yang pertama itulah yang tertulis dalam teks. Al-Bazzar 
meriwayatkannya danjuga Al-Hakim dari jalan Hilal bin Khabbab, da- 
ri 'Ikrimah, dari Ibnu Abbas ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam membaca ayat ini lalu berkata, “Apakah kalian mengetahuinya?” 
lalu menyebutkan lafazh semisal. 

Demikian yang disebutkan pada hadits Abdullah bin Umar yang 
terdapat pada riwayat Muslim secara marfu': 


SAMA yag B E-B AI IBI HI 
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bi AD Jang (3 IN (inai 1R83) 
“Dajjal akan muncul —sampai perkataannya- Kemudian ditiup sangkakala itu 
sekali lagi, Maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu. Kemudian dikatakan, 
“Keluarkanlah utusan api neraka." Dikatakan, “Dari berapa?” Dijawab, “Sem- 
bilan ratus sembilanpuluh sembilan untuk setiap seribu." Beliau bersabda, 
“Itulah hari yang menjadikan anak-anak beruban.” 

Demikian saya menemukan hadits ini di Musnad Abu Ad-Darda" 
sejumlah tersebut, kami meriwayatkan dalam kitab Fawa'id Thalhah Ib- 
nu Ash-Shagr dan diriwayatkan oleh Ibnu Marduyah dari hadits Abu 
Musa semisal. 


932 Serep 

Mereka bersepakat atas bilangan tersebut, A-Isma'ili tidak menye- 
butkan hadits Abu Hurairah secara berurutan dan saya telah mene- 
mukannya di Musnad Ahmad, yang diriwayatkan dari jalan Abu Ishag 
Al-Hijri- namun masih diperdebatkan- dari Abu Al-Ahwash, dari Ab- 
dullah bin Mas'ud dengan semisal. 

Al-Karmani menjawab bahwa maksudnya adalah bilangannya dan 
bukan pembatasan, penyebutan bilangan tertentu tidak menunjukkan 
pada tidak adanya tambahan. Maksud dari penyebutan kedua bila- 
ngan itu adalah menyedikitkan jumlah kaum mukminin dan memba- 
nyakkan jumlah kaum kafir. 

Menurutku, maksud dari perkataannya yang pertama: mendahu- 
lukan hadits Abu Hurairah atas hadits Abu Sa'id karena ia mengan- 
dung atas tambahan. Hadits Abu Sa'id menunjukkan prosentase pen- 
duduk surga dari setiap seribu satu orang, hadits Abu Hurairah me- 
nunjukkan kelipatan puluhan: maka hukumnya untuk tambahan. Ma- 
ka apabila di sini ditambah (Ini tidak jelas, karena kita tidak bisa me- 
nentukan bahwa bilangan satu itu adalah tambahan, karena akan tersi- 
sa pada kita bilangan yang jelas)“, dan maksud dari perkataannya yang 
terakhir untuk tidak melihat pada bilangan itu sama sekali, akan tetapi 
pada ukuran yang mencangkup antara keduanya yang disebutkannya 
dalam mengurangi jumlah. , 

Allah Ta'ala telah membukakan dalam masalah itu dengan jawa- 
ban-jawaban lain, yaitu: menafsirkan hadits"Abu Sa'id dan yang se- 
pendapat dengannya atas semua keturunan Adam, maka diambil da- 
ri setiap seribu orang satu orang. Sementara itu, Hadits riwayat Abu 
Hurairah dan yang sependapat dengannya ditafsirkan dengan selain 
Ya'juj dan Ma'juj, sehingga maknanya dari setiap seribu orang sepuluh 
orang. Hal itu dikuatkan lagi bahwa Ya'juj dan Ma'juj disebutkan pada 
hadits Abu Sa'id dan bukan pada hadits Abu Hurairah (Penafsiran ini 
tidak benar)? 

Mungkin maksud dari yang pertama berhubungan dengan makh- 
luk semuanya, dan yang kedua berkaitan secara khusus dengan umat 
ini: hal ini dikuatkan perkataannya pada hadits Abu Hurairah, “meng- 
ambil seorang dari kami.” Akan tetapi pada hadits Ibnu Abbas disebut- 
kan, bahwa “umatku satu bagian dari 1.000 bagian.” 


638 Kalimat yang berada dalam kurung adalah perkataan Ibnu Utsaimin. 
639 Kalimat yang berada dalam kurung adalah perkataan Ibnu Utsaimin. 
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Mungkin terjadi dua kali pembagian: satu kali dari semua umat 
manusia sebelum umat ini sehingga jadilah dari setiap seribu orang 
diambil seorang, lalu kedua kalinya dari umat ini saja sehingga dari 
setiap seribu orang diambil sepuluh orang. 

Mungkin juga maksud dari utusan dari neraka itu adalah kaum 
kafir dan siapa saja yang dimasukkan ke dalamnya dari orang-orang 
yang berbuat dosa sehingga dari setiap seribu ada 999 yang kafir, dan 
dari setiap seratus ada sembilan puluh sembilan pelaku dosa. Hanya 
Allah Yang Mengetahui hal yang sebenarnya. 

(Menurutku, menggabungkan antara kedua hadits ini adalah mu- 
dah, yaitu dengan mengatakan, bahwa perawi itu ragu-ragu maka kita 
tidak bisa memberikan berbagai alasan yang jauh dari makna terse- 
but, sebagaimana mereka ragu-ragu berapa dirham harga onta Jabir 
Radhiyallahu Anhu, berapa dirham Barirah, berapa dinar pada hadits 
Fadhalah bin Ubaid dan lain. Atas dasar ini kami berpendapat, selama 
hadits yang diriwayatkan dari berbagai perawi dengan lafazh: "Dari 
setiap seribu" maka lafazh inilah yang dijadikan pegangan)”. 

Sabdanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ketika itu anak kecil 
menjadi beruban karenanya, sebagaimana disebutkan dalam ayat, “Semua pe- 
rempuan yang menyusui anaknya akan lalai terhadap anak yang disusuinya, 
dan setiap perempuan yang hamil akan keguguran kandungannya, dan kamu 
melihat manusia dalam keadaan mabuk, padahal sebenarnya mereka tidak ma- 
buk, tetapi azab Allah itu sangat keras." (OS. Al-Hajj: 2)." Zhahirnya bah- 
wa itu terjadi di mahsyar, namun ini sukar dipahami, karena pada saat 
itu tidak ada yang hamil, melahirkan maupun beruban. Oleh sebab itu 
sebagian Ulama tafsir berpendapat, kejadian itu sebelum hari kiamat. 
Akan tetapi hadits ini menolak makna itu. 

Al-Karmani menjawab bahwa itu hanya sebagai perumpamaan 
dan untuk menakut-nakuti. Makna semacam ini telah disampaikan An- 
Nawawi, ia berkata, ada dua pendapat Ulama dalam masalah lalu ia 
menyebutkannya. Dan ia berkata, penafsiranya: bahwa keadaan pada 
saat itu hingga membuat jikalau ada wanita-wanita hamil niscaya me- 
reka langsung melahirkan sebagaimana ungkapan yang biasa dikata- 
kan orang arab: kami terkena suatu kejadian yang membuat anak-anak 
langsung beruban. 


640 Kalimat yang berada dalam kurung adalah perkataan Ibnu Utsaimin. 
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Saya berpendapat, mungkin ditafsirkan sesuai dengan hakekat 
maknanya, maka setiap orang dibangkitkan seperti keadaannya saat 
meninggal. Wanita yang meninggal dalam keadaan hamil akan di- 
bangkitkan dalam keadaan hamil, yang sedang menyusui akan di- 
bangkitkan dalam keadaan menyusui dan anak kecil dibangkitkan 
dalam keadaan anak kecil. Maka apabila terjadi goncangan hari kia- 
mat, lalu dikatakan kepada Adam. Orang-orang pun melihat Adam 
dan mendengar apa yang disampaikan kepadanya sehingga mereka 
dihinggapi ketakutan yang luar biasa yang menyebabkan keguguran 
bagi wanita yang sedang hamil, anak-anak rambutnya beruban dan ibu 
yang sedang menyusui mengalami kebingungan. 

Mungkin juga hal itu terjadi setelah tiupan pertama sangkakala 
dan sebelum tiupan yang kedua yang berlaku khusus atas orang-orang 
yang masih ada saat itu. Sehingga kata isyarat pada A5 (maka itu) 
ditujukan pada hari kiamat yang disebutkan dengan jelas dalam ayat, 
kemungkinan ini tidak menghalangi pada gambaran lamanya anta- 
ra terjadinya kiamat dengan berdiamnya orang-orang di maugif dan 
panggilan bagi Adam untuk membedakannya di antara kerumuman 
orang di maugif: karena telah ditetapkan bahwa hal itu terjadi pada 
waktu yang berdekatan sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


- ra Ba 2 Yonn on (ae 

Oka GO 23 53 ab 

“Maka pengembalian itu hanyalah dengan sekali tiupan saja. Maka seketika 
itu mereka hidup kembali di bumi (yang baru)." (OS. An-Nazi'aat: 13-14) 


Yaitu padang mahsyar. 
Allah Ta'ala berfirman, 
KAA D AN AG PENILAI 


A33 
“Lalu bagaimanakah kamu akan dapat menjaga dirimu jika kamu tetap kafir ke- 
pada hari yang menjadikan anak-anak beruban. Langit terbelah pada hari itu. 
Janji Allah pasti terlaksana.” (OS. Al-Muzzammii: 17-18). 
Kesimpulannya, bahwa hari kiamat itu secara mutiak setelah di- 
tiupnya sangkakala untuk kebangkitan kembali yang penuh dengan 
ketakutan, goncangan dan lain sebagainya menuju tempat tinggal se- 
lamanya antara ke surga atau neraka. 
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Makna yang hampir senada, apa yang diriwayatkan oleh Muslim 
dari hadits Abdullah bin Amr tentang tanda-tanda hari kiamat sampai 
pada lafazh yang menyebutkan ditiupnya sangkakala, sampai pada 
lafazh, “Kemudian di ditiup lagi: maka mereka berdiri menunggu. Kemu- 
dian dikatakan, "Keluarkanlah utusan api neraka.” Dikatakan, “Dari berapa?” 
Dijawab, “Sembilan ratus sembilanpuluh sembilan untuk setiap seribu." Be- 
liau bersabda, “Itulah hari yang menjadikan anak-anak beruban." 

Disebutkan dalam hadits tentang sangkakala yang panjang dari 
riwayat Ali bin Ma'bad dan lainnya, yang menguatkan kemungki- 
nan kedua dan telah disebutkan penjelasannya pada bab tiupan sang- 
kakala: disebutkan setelah perkataannya, “Wanita-wanita yang hamil me- 
lahirkan anaknya, anak-anak menjadi beruban, setan-setan beterbangan: keti- 
ka mereka dalam keadaan seperti itu tiba-tiba bumi berguncang dengan keras 
membawa mereka pada ketakutan, lalu Rasulullah membaca dua ayat di per- 
mulaan surat Al-Hajj.” Al-Ourthubi menyebutkan dalam kitab At-Tadz- 
kirah hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnul Arabi lalu berkata, hari 
terjadinya goncangan itu ketika tiupan sangkakala yang pertama yang 
menimbulkan ketakutan luar biasa, di antara yang menakutkan itu: apa 
yang dikatakan kepada Adam, namun itu tidak mesti bersambungan 
dengan tiupan pertama sangkakala. Akan tetapi itu mempunyai dua 
kemungkinan: 

Pertama, akhir pembicaraan ada hubungannya dengan awalnya, 
dan maknanya bahwa hal itu dikatakan kepada Adam pada hari anak- 
anak menjadi beruban dan lain sebagainya. 

Kedua, anak-anak itu benar-benar beruban pada tiupan pertama 
sangkakala, perkataan yang ditujukan kepada Adam sebagai penjelasan 
untuk memberitahukan betapa dahsyatnya hari kiamat walaupun hal 
itu belum ada. 

Al-Ourthubi berkata, mungkin maknanya bahwa ketika peristiwa 
itu terjadi setiap orang memperdulikan dirinya masing-masing sehing- 
ga hal itu membuat orang hamil mengalami keguguran, orang menyu- 
sui kebingungan dan seterusnya. 

Dinukilkan dari Al-Hasan Al-Bashri tentang ayat ini, dia mengata- 
kan bahwa maknanya adalah seandainya di sana ada wanita yang se- 
dang menyusui, tentu akan kebingungan. 

Al-Halimi menyebutkan- pendapatnya dianggap bagus oleh Al- 
Ourthubi-: mungkin maksudnya bahwa Allah membangkitkan wanita 
hamil yang telah sempurna penciptaan janinnya serta telah ditiupkan 


se Kisa 
ruh padanya: maka ibu si jabang bayi kebingungan karena ia tidak 
bisa menyusui anaknya disebabkan tidak ada makanan dan asinya. 
Sedangkan wanita hamil yang kehamilannya belum ditiupkan ruh pa- 
danya apabila keguguran maka Allah tidak akan menghidupkan calon 
bayi yang gugur itu: karena hari itu adalah hari dibangkitkan kembali. 
Maka barangsiapa yang belum termasuk meninggal di dunia, ia tidak 
akan dihidupkan di akhirat. 

Bagaimanapun juga, sebenarnya perselisihan dalam masalah ini 
adalah apakah ketakutan yang terjadi pada orang-orang, yang menye- 
babkan anak-anak beruban, wanita hamil keguguran dan wanita-wa- 
nita yang sedang menyusui kebingungan itu terjadi ketika ditiupnya 
sangkakala pertama kali menjelang hari kiamat atau terjadi di akhirat 
setelah manusia dibangkitkan dari kuburan mereka menghadap Rabb 
semesta alam? 

Jawab: kemunginan yang kedua ini sesuai dengan zhahir hadits, 
dan bukan suatu larangan bagi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
untuk menyebutkan sesuatu yang terjadi pada hari kiamat setelah umat 
manusia dibangkitkan dari kuburan mereka menghadap Rabb semes- 
ta alam mirip seperti berita-berita menjelang habisnya kehidupan du- 
niawi. Sehingga Firman Allah Ta'ala, “Semua perempuan yang menyusui 
anaknya akan lalai terhadap anak yang disusuinya, dan setiap perempuan 
yang hamil akan keguguran kandungannya.” dipahami dengan makna se- 
benarnya yakni setelah tiupan pertama sangkakala ketika umat manu- 
sia diselimuti ketakutan, sehingga wanita menyusui atau hamil setelah 
umat manusia dibangkitkan dari kuburan mereka menghadap Rabb 
semesta alam. 


Kur 
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Bab Firman Allah Ta'ata, “Tidakkah mereka Itu mengira, bahwa 
sesungguhnya mereka akan dibangkitkan, pada suatu hari 
yang besar, (yaitu) pada hari (ketika) semua orang bangkit 
menghadap Tuhan seluruh alam” (OS. Al-Muthaffifiin: 4-6). 

Ibnu Abbas berkata, Firman Allah Ta'ala, “dan (ketika) segala 


hubungan antara mereka terputus” (OS. Al-Bagarah: 166), ia 
berkata, “Yakni segala hubungan di dunia.” 


—G 
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Perkataannya, Bab Firman Allah Ta'ala, “Tidakkah mereka itu mengi- 
ra, bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkitkan, pada suatu hari yang be- 
sar, (yaitu) pada hari (ketika) semua orang bangkit menghadap Tuhan selu- 
ruh alam" (OS. Al-Muthaffifiin: 4-6) ayat ini menjelaskan balasan bagi 
orang-orang yang curang dalam takaran dan timbangan. Allah Ta'ala 
berfirman, 


OB Ag IE gadi 
“(yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka 
minta dicukupkan" (OS. Al-Muthaffifiin: 2) 
Yaitu orang-orang apabila menerima takaran dari orang lain me- 
reka minta dipenuhi, hal ini tidak mengapa karena itu adalah hak me- 
reka. Firman Allah Ta'ala, 


- Bh eLALS RL AU 
D3 MB AN 
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“Dan apabila mereka menakar atau menimbang (untuk orang lain), mereka 
mengurangi.” (OS. Al-Muthaffifiin: 3) 

Yakni apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, 
mereka menguranginya. Mereka menuntut hak mereka dipenuhi na- 
mun mengurangi hak-hak orang lain, ini merupakan seburuk-buruk 
bentuk kezhaliman. Seandainya mereka tidak menuntut yang ini mau- 
pun lainnya tentu akan lebih ringan takaran dosanya, seandainya me- 
reka berlaku adil dalam masalah ini tentu itu yang seharusnya dilaku- 
kan. Sedangkan sikap mereka yang menuntut dipenuhi haknya namun 
mengurangi hak orang lain: maka merekala yang disebut orang-orang 
yang curang dalam takaran dan timbangan yang disinggung Allah Ta- 
'ala dalam firman-Nya, 


BARA IBI Ga 
“Tidakkah mereka itu mengira, bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkit- 
kan.” (OS. Al-Muthaffifiin: 4) 

Ketahuilah ini hanya perumpamaan saja, yaitu -masalah takaran 
dan timbangan- sebab setiap orang yang mengurangi hak orang lain 
dan menuntut haknya dipenuhi termasuk orang-orang yang curang 
hingga juga dalam masalah ilmu. Seandainya seseorang ingin mem- 
bandingkan antara dua pendapat, lalu ia menguatkan pendapatnya 
sendiri dengan dalil-dalil atau pendapat yang mendukungnya dan me- 
ngesampingkan pendapat lainnya dengan tidak menyampaikannya 
sebagaimana ia menyampaikan pendapatnya sendiri, maka termasuk 
orang yang curang. 

Demikian juga pegawai yang curang dalam bekerja dengan datang 
terlambat, atau pulang lebih dahulu sebelum jam kantor selesai atau 
tidak bekerja secara profesional dengan melakukan pekerjaan sampi- 
ngan bersamaan dengan pekerjaan kantor. Walaupun demikian sean- 
dainya gajinya berkurang satu dirham saja, pasti ia akan menuntutnya. 
Ini juga dinamakan dengan orang yang curang. 

Maka defenisi orang yang curang adalah orang yang mengingin- 
kan haknya dipenuhi dan mengurangi hak orang lain. 

Firman Allah Ta'ala, 


OBE AI EN 
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“Tidakkah mereka itu mengira, bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkit- 
kan.” (OS. Al-Muthaffifiin: 4) 


Kata Ia berarti meyakini karena prasangka itu tidak cukup dalam 
bab keimanan akan tetapi harus dengan keyakinan. Maka setiap ada 
kata Zhanna dalam hal yang menuntut keyakinan, itu berarti keyaki- 
nan seperti firman Allah Ta'ala Ta'ala, 

Ka Aan aga Aan 
V5 A5 mp ata el sp Hal 
“(yaitu) mereka yang yakin, bahwa mereka akan menemui Tuhannya, dan 
bahwa mereka akan kembali kepada-Nya." (OS. Al-Bagarah: 46) 
Firman Allah Ta'ala, 


PAK en PAS Kega da AB KeK NA NA ore 
na Ge bag dolapa! Pe) as Wp Yaya 
“Dan orang yang berdosa melihat neraka, lalu mereka menduga, bahwa mere- 
ka akan jatuh ke dalamnya, dan mereka tidak menemukan tempat berpaling 
darinya.” (OS. Al-Kahf: 53) 
Kata Zhanna pada ayat-ayat itu berarti keyakinan. Kata si berfung- 
si untuk peringatan akan tetapi di sini maknanya untuk menjelekkan. 
Firman Allah Ta'ala, 


Hi hn AKA Ah 
OS ROBE AN 
“Tidakkah mereka itu mengira, bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkit- 
kan, pada suatu hari yang besar.” (OS. Al-Muthaffifiin: 4-5) 


Yaitu hari kiamat, lafazh 5 5 k53 dari kata ba'ts yaitu dikeluarkan 
dan dikirimkan. Lafazh ini memiliki beberapa makna. 


Firman Allah Ta'ala, 
2 15 yi Gang 
VA PU app 
“(yaitu) pada hari (ketika) semua orang bangkit menghadap Tuhan seluruh 
alam." (9S. Al-Muthaffifiin: 8 
Inilah hari yang agung itu yaitu hari kebangkitan di mana semua 
orang akan dibangkitkan baik muslim maupun kafir, kecil maupun 
besar, yang berbuat baik dan jahat, menghadap Allah Rabb semesta 
alam yang telah Menciptakan dan Mematikan mereka lalu menghi- 
dupkan mereka. 


SYARAH SHAHM 
940 AL-BUKHARI 8 
Ayat-ayat ini mengandung peringatan dari perbuatan curang, ka- 
rena pada hari yang agung kelak ia akan mendapatkan balasannya. 
Firman Allah Ta'ala, 


dp SAE MAN NG WAS DA SAS BN S3 


“(Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti berlepas tangan dari orang-orang 
yang mengikuti, dan mereka melihat azab, dan (ketika) segala hubungan an- 
tara mereka terputus" (OS. Al-Bagarah: 166) 

Orang-orang yang diikuti itu adalah mereka para pemimpin dan 
pemuka, mengikuti mereka dalam bermaksiat kepada Allah. Kemu- 
dian mereka berlepas diri pada hari kiamat. Di antara mereka ada yang 
disembah dan yang menyembah, maka mereka juga berlepas diri dari 
yang menyembahnya pada hari kiamat. Allah Ta'ala berfirman “...dan 
(ketika) segala hubungan antara mereka terputus” (OS. Al-Bagarah: 166) ini 
semua terjadi pada hari kiamat. 

Perkataannya, “Ibnu Abbas berkata, maksudnya dari segala hubu- 
ngan di dunia.” Dalam suatu riwayat darinya: maksudnya kasih sa- 
yang di antara mereka semasa di dunia, maka hubungan apapun pada 
hari itu terputus dan tidak mendatangkan manfaat sama sekali, karena 
tidak ada hubungan apapun di akhirat yang bisa mendatangkan man- 
faat kecuali dengan ketakwaan sebagaimirta firman Allah Ta'ala, 


YL 3 tag. .- 3 HA P3 Si Si 
“Teman-teman karib pada hari itu saling bsa satu sama lain, kecuali 
mereka yang bertakwa.” (OS. Az-Zukhruf: 67). 
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6531. Isma'il bin Abban telah memberitahukan kepada kami, Isa bin Yunus 
telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Aun telah memberitahukan 
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kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam perihal firman Allah, “(yaitu) pada 
hari (ketika) semua orang bangkit menghadap Tuhan seluruh alam." 
(OS. Al-Muthaffifiin 6), sabda beliau, “Mereka di hari itu dalam ge- 
nangan keringatnya hingga pertengahan kedua telinga." 


A3, 
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6532. Abdul Aziz bin Abdillah telah memberitahukan kepadaku dan menga- 
takan, Sulaiman telah memberitahukan kepadaku, dari Tsaur bin Ya- 
zid, dari Abul Ghaits, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa- 
sanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pada hari 
kiamat manusia berkeringat, hingga keringat mereka di bumi setinggi 
tujuh puluh hasta dan menenggelamkan mereka hingga telinga." 2 





Syarah Hadits 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Pada hari kiamat manusia 
berkeringat, hingga keringat mereka di bumi setinggi tujuh puluh hasta.” Ini 
merupakan salah satu tanda kekuasaan Allah yaitu keluarnya keringat 
dari orang-orang dalam jumlah yang sangat banyak, mereka berkeri- 
ngat hingga genangan keringatnya sampai pertengahan kedua telinga, 
bahkan menenggelamkan mereka, yakni sampai ke mulut mereka ka- 
rena lafazh “iljaam" tempat mengikat kuda yaitu pada mulutnya. 

Akan tetapi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan 
dalam hadits ini dengan yang paling tinggi, jika tidak: di antara mere- 
ka ada yang keringatnya sampai kedua mata kaki, pinggangnya. Keri- 
ngat mereka mencapai batas yang bermacam-macam pada hari itu ter- 
-gantung atas amal perbuatan mereka, bahkan di antara mereka yang 
mendapat naungan Allah pada hari yang tidak ada naungan kecuali 
naungan-Nya. 





641 HR. Muslim (2862). 
642 HR. Muslim (2863). 
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Janganlah kamu heran bagaimana manusia dikumpulkan dalam 
satu tempat: maksudnya sebagian mereka keringatnya mencapai teli- 
nga, sebagian mencapai kedua mata kakinya, karena keadaan hari kia- 
mat tidak bisa dibandingkan dengan keadaan di dunia, semua itu di 
luar gambaran siapapun. Apabila kita di dunia umpamanya mungkin 
bisa empat, atau lima atau sepuluh orang berdiri di atas tangga yang ada 
di air, maka orang yang berada di tingkat paling atas, airnya mencapai 
mata kakinya saja dan yang berada di tingkat paling bawah mungkin 
tenggelam dan tertutupi air. 

Ini adalah perumpamaan untuk lebih mendekatkan makna dalam 
masalah ini, walaupun sebenarnya kita tidak membutuhkan sesuatu 
untuk mendekatkan maknanya dalam masalah seperti ini: maksud- 
nya kita tidak membutuhkan untuk mengetahui bahwa hal semacam 
itu adalah mungkin, karena keadaan di akhirat tidak bisa dianalogikan 
dengan kehidupan dunia. Namun demikian tidak mengapa memberi- 
kan contoh untuk lebih memahaminya sebagaimana sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Sungguh kalian akan melihat Rabb kalian sebagaimana kalian melihat bulan 
ini pada malam purnama, kalian tidak akan kesulitan melihatnya." 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Hingga keringat mereka di 
bumi setinggi tujuh puluh hasta.” Kata aa (hasta) adalah dari pangkal 
siku-siku sarnpai ujung jari tengah, dan sudah maklum bahwa manu- 
sia berbeda-beda bentuk fisiknya, akan tetapi maksudnya di sini ada- 
Jah ukuran rata-rata. 





643 HR. Al-Bukhari (7434) dan Muslim (633). 
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JB Jat Had bis 56319 
Bab Balasan hari kiamat yang disebutkan juga Al-Haaggah 
(yang memutuskan): karena di sanalah semuanya mendapatkan 
balasan dan pengadilan yang adil. Al-haggah dan Al-haaggah 
sama saja, disebut juga Al-Oarf'ah (yang menimpa manusia), 
Al-Ghaasyiyah (yang meliputi), Ash-Shaakhkhah (yang 
memekakkan telinga) dan At-Taghaabun (yang menghimpun) 
yaitu hari yang membuat penduduk neraka iri terhadap 
penduduk surga. 


Perkataannya, “Bab Al-Oishash.” Al-Oishash adalah mengambil 
haknya pada orang lain sebagai tindakan balasan, gishash ini yang 
berlaku dengan yang berkaitan dengan darah, harta dan kehormatan. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


2. PEN NR AE Pa PEG 
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“Sesungguhnya darah kalian, harta kalian dan kehormatan kalian sesanta ka- 
lian haram (suci) atas kalian." 4 

Bahkan gishash berlaku di antara hewan, hingga kambing bertan- 
duk pun akan dituntut untuk dibalas oleh kambing yang tidak bertan- 
duk pada hari kiamat, yaitu hari balasan dan keadilan. 

Perkataannya, “Hari kiamat.” Yaitu hari dibangkitkan manusia da- 
ri kuburan mereka untuk menghadap Rabb semesta alam, hari kesak- 
sian dan ditegakkannya keadilan. 


am 


644 HR. Al-Bukhari (1741) dan Muslim (1679). 
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Perkataannya, “Al-Haaggah (yang memutuskan): karena di sanalah 
semuanya mendapatkan balasan dan pengadilan yang adil.” karena 
hari itu adalah hari balasan dan memutuskan perkara dengan sebe- 
narnya maksudnya yang benar akan benar dan yang batil akan sirna, 
serta tidak ada sesuatu di akhirat kecuali yang benar, maka di akhirat 
tidak ada main dan senda-gurau. 

Mungkin juga bahwa Al-Haaggah artinya yaitu yang akan datang 
kepada mereka dengan sebenarnya dan tidak ada keraguan maupun 
kedustaan padanya. 

Perkataannya, “Al-Oari'ah (yang menimpa manusia).” Al-Oari'ah 
adalah segala sesuatu yang menimpa seseorang. 

Perkataannya, “Al-Ghaasyiyah (yang meliputi)” yaitu yang menu- 
tupi manusia dengan ketakutan. 

Perkataannya, “Ash-Shaakhkhah (yang memekakkan telinga)” yaitu 
yang diiringi dengan suara yang sangat keras di telinga dan memekak- 
kannya. 

Perkataannya, “At-Taghaabun (yang menghimpun) yaitu hari yang 
membuat penduduk neraka iri terhadap penduduk surga.” Karena Af- 
Taghaabun berasal dari Al-ghabn (membuat iri) maka hari kiamat itu 
sebenarnya hari untuk iri. Sedangkan di dunia tidak ada iri kecuali da- 
lam dua hal saja yang telah disebutkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, seorang yang berilmu yang menyebarkan.ilmunya dan menyeru 
manusia pada kebaikan dan orang kaya yang menginfakkan hartanya 
di jalan Allah. sedangkan rumah-rumah yang megah, kendaraan yang 
mewah, istri-istri yang cantik dan anak-anak yang cerdas bukanlah 
yang menyebabkan kedengkian selamanya, akan tetapi kedengkian 
pada hari kiamat itu adalah ketika penduduk surga membuat iri pen- 
duduk neraka. Allah Ta'ala berfirman, 
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“Perhatikanlah bagaimana Kami melebihkan sebagian mereka atas sebagian 


(yang lain). Dan kehidupan akhirat lebih tinggi derajatnya dan lebih besar 
keutamaannya” (OS. Al-Israa': 21). 


Kita mengatahu perbedaan antara laki-laki kaya yang serba enak 
dan memliki kekayaan yang tidak terhitung dengan seseorang yang di- 
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siksa hanya saja di akhirat itu lebih besar seperti firman Allah Ta'ala, 
« ..Dan kehidupan akhirat lebih tinggi derajatnya dan lebih besar keutamaan- 
nya” (OS. Al-Israa': 21). Penghuni surga memandang penghuni ka- 
mar-kamar dari atas mereka sebagaimana mereka memandang bin- 
tang kejora yang terbit di ufuk timur atau barat, yakni bahwa mereka 
memiliki kedudukan yang tinggi seperti kamu melihat bintang kejora 
yang terbit di ufuk timur, maka sebenarnya kamu melihat sesuatu yang 
be-sar dan tinggi: itulah derajat-derajat surga yang paling agung. Oleh 
sebab itu para shahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah itu dera- 
jat itu hanya diperuntukkan bagi para Nabi?” Rasulullah menjawab, 
“Tidak, demi Dzat yang jiwaku yang berada di tangan-Nya, itu diperuntukkan 
bagi umatku yang beriman kepada “Allah dan membenarkan para Rasul-Nya," 
maksudnya mereka juga bisa mendapat derajat sur-ga seperti dan ti- 
dak dikhususkan bagi para Nabi. 

Al-Oasthallani menyebutkan dalam penjelasannya tentang tema 
ini: 

Perkataannya, “Bab Pelaksanaan Al-Oishash” yaitu pada hari kia- 
mat yang disebut Al-Haaggah (yang memutuskan): karena itu adalah 
hari balasan dan memutuskan perkara dengan sebenarnya. 

Al-Haggah dan Al-haaggah maknanya sama sebagaimana yang di- 
sebutkan Al-Farra” dalam kitab Ma'ani Al-Gur'an. 

Menurut yang lainnya, Al-Haaggah adalah sesuatu yang pasti ter- 
jadi atau diketahui kebenaran suatu perkara dari penghitungan atas 
amal yang dilakukan berikut balasannya dan itulah adalah bentuk 
majasnya. 

Al-ari'ah (yang menimpa manusia) salah satu nama hari kiamat, 
karena mengagetkan hati dengan suasanya yang mencekam. 

Di antara nama lain juga, Al-Ghaasyiyah (yang meliputi): karena 
menaungi manusia dengan suasananya yang dahsyatnya. Ash-Shaakh- 
khah (yang memekakkan telinga) berasal dari kata Shakhkha meme- 
kakkan telinga fulan apabila ia menjadi tuli. Dinamakan dengan itu 
karena halilintar kiamat itu mendengarkan perkara-perkara akhirat 
dan membisukan perkara duniawi. 
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6533. Umar bin Hafsh telah memberitahukan kepada kami, Ayahku telah 
memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan kepa- 
da kami, Syagig telah memberitahukan kepadaku, aku mendengar Ab- 
dullah Radhiyallahu Anhu mengatakan, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Yang pertama-tama diputuskan di antara manusia 
(dihari kiamat) adalah masalah darah." 


(Hadits 6533 juga dicantumkan pada hadits nomor 6864) 


Syarah Hadits 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Yang pertama-tama dipu- 
tuskan di antara manusia (dihari kiamat) adalah masalah darah.” itu karena 
darah adalah hal yang paling besar dalam permusuhan, maka mem- 
bunuh lebih besar dosanya daripada berzina: lebih besar daripada me- 
nyakiti atas kehormatan walaupun zina lebih besar dosanya dari sisi 
lain. 


Contoh, pembunuhan itu ditetapkan dengan dua orang saksi laki- 
laki dan zina tidak bisa ditetapkan kecuali dengan empat orang saksi 
laki-laki. Demikian juga dengan menuduh orang berzina yang me- 
wajibkan had atasnya, maka seandainya engkau berkata kepada sese- 
orang, wahai laki-laki pezina. Maka engkau harus mendatangkan buk- 
ti, atau orang tersebut mengakui tuduhan yang diberikan, atau jika ti- 
dak si penuduh dicambuk sebanyak 80 kali. 

Namun seandainya engkau menuduh seseorang sebagai pembu- 
nuh, seperti engkau berkata, wahai pembunuh: maka engkau tidak di- 
jatuhi hukuman had. 

Setiap satu dari keduanya lebih besar dari satu sisi, akan tetapi 
hikmah bahwa kesaksian dalam perzinaan harus empat orang saksi 
laki-laki adalah menjaga kehormatan diri dari hal-hal yang mengoto- 
rinya. 

Demikian hikmah dari orang yang menuduh seseorang berbuat 
zina yang harus dicambuk, sedangkan bagi yang menuduh seseorang 
membunuh dan lain sebagainya tuduhan maksiat bahwa si penuduh 
tidak dihukum cambuk: karena tuduhan berzina merusak pendenga- 
ran dan sikap di antara manusia berbeda dengan tuduhan membunuh. 


645 HR. Muslim (1678). 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Yang pertama-tama diputus- 
kan di antara manusia (dihari kiamat) adalah masalah darah." ini berkaitan 
dengan hak-hak sesama manusia sedangkan yang berkaitan dengan 
hak-hak Allah yang pertama kali diputuskan adalah shalat. 
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6534. Isma'il telah memberitahukan kepada kami mengatakan, Malik telah 
memberitahukan kepadaku dari Sa'id Al-Magburi, dari Abu Hurairah 
Radhiayallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wn 
Sallam bersabda, “Barangsiapa yang memiliki kezhaliman terhadap 
saudaranya, hendaklah ia meminta dihalalkan, sebab dinar dan dirham 
(di hari kiamat) tidak bermanfaat, kezalimannya harus dibalas dengan 
cara kebaikannya diberikan kepada saudaranya, jika ia tidak mempu- 
nyai kebaikan lagi, kejahatan kawannya diambil dan dipikulkan ke- 
padanya." 


Syarah Hadits 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kezhaliman” mencangkup 
semua kezhaliman dalam masalah darah, harta dan kehormatan. 

Meminta dihalalkan itu bisa dengan salah satu kedua hal berikut 
ini: 

Baik dengan meminta dihalalkan dari orang yang dizhalimi hing- 
ga menggugurkan haknya atau dengan mengembalikan sesuatu yang 
diambil itu kepada pemiliknya. 

Contohnya, seandainya seseorang mencuri beberapa dirham milik 
orang lain, lalu Allah memberikan hidayah dan ia pun bertaubat atas 
perbuatannya, maka ia harus mengembalikan dirham itu kepada pemi- 
liknya. Namun apakah ia harus berkata, “Inilah dirham-dirham yang 
pernah aku curi darimu dan saya sekarang ini sudah bertaubat.” Atau 
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ia mengatakan, “Inilah dirham-dirhammu yang ada padaku.” Atau ia 
mengutus seorang yang dipercaya untuk memberikan dirham itu tan- 
pa menjelaskan perihal siapa pengirimnya. 

Menurut kami, tidak diragukan bahwa berterus-terang dengan 
berkata, “Saya yang telah mencurinya dan sekarang saya bertaubat," 
oleh sebab itu mungkin si pemilik harta menanggapinya dengan dua 
kemungkinan, yaitu yang pertama dengan berkata, selama anda telah 
bertaubat dan datang meminta maaf: maka harta itu menjadi milik 
anda. Atau yang kedua dengan memenjarakannya seraya berkata, 
“Yang anda curi dari saya lebih banyak dari ini.” 

Maka kami berpendapat, apabila seseorang khawatir mendapatkan 
siksaan atau masuk penjara, maka ia boleh mengirimkannya melalui 
orang yang dipercaya atau kantor pos umpamanya, kami berharap se- 
moga itu bisa membebaskan tanggungan yang ada padanya, karena 
hak tersebut telah diberikan kepada yang berhak. 

Akan tetapi kadang-kadang seseorang itu lupa terhadap orang 
yang dizhalimi, maka apa yang harus dilakukannya? 

Jawab kami, bersedekah atas namanya, yakni bersedekah atas na- 
ma orang yang dizhalimi sehingga terbebas dari beban yang ada pada- 
nya. Kemudian jika pada suatu hari nanti orang tersebut datang, atau 
ia berjumpa dengannya, maka ia harus menyuruhnya untuk memilih 
dengan berkata, aku punya hutang beberapa dirham kepadamu, akan 
tetapi aku tidak bisa mengirimkannya kepadamu, maka aku sedekah- 
kan dirham itu atas namamu. Jika kamu ikhlas maka sedekah itu ada- 
lah milikimu, namun jika tidak berarti itu adalah sedekah atas namaku 
dan ini dirham penggantinya. 

Apabila ia mencuri dari harta orang kafir dalam sebuah perusaha- 
an milik bersama, lalu si kafir ini pergi entah kemana yang tidak diketa- 
hui tempatnya: apakah ia harus bersedekah atas namanya juga? 

Ada yang berpendapat, ia tetap mensedekahkan harta itu atas na- 
manya: karena mungkin ia akan masuk Islam sehingga sedekah itu 
bisa mendatangkan manfaat baginya. Pendapat ini bertentangan bagai- 
mana mungkin bisa mendatangkan manfaat karena ia saat masih da- 
lam keadaan kafir, dan tentang hari esok kita tidak mengetahui. De- 
ngan demikian sedekah itu tidak diniatkan untuk si pemilik harta, atau 
harta itu lebih baik diserahkan kepada hakim syar'i biar disimpan atau 
kepada pengurus baitul mal jika memang adas sehingga selamat dari 
dari harta itu. 
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6535. Shalt bin Muhammad telah memberitahukan kepadaku, Yazid bin Zu- 
rai" telah memberitahukan kepada kami perihal firman Allah Ta'ala, 
“gan kami mencabut rasa dendam dari dalam dada mereka.” (OS. Al- 
A'raaf: 43) ia menuturkan, Sa'id telah memberitahukan kepada kami 
dari Oatadah, dari Abu Mutawakkil An-Naji, bahwasanya Abu Sa'id Al- 
Khudri Radhiyallahu Anhu mengatakan, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Orang mukmin selamat dari neraka, kemudian 
dihisab di atas jembatan antara surga dan neraka, sehingga kezhaliman 
sesama mereka di dunia digisas satu sama lainnya, sehingga jika me- 
reka telah bersih dan suci, mereka dipersilahkan masuk surga, Demi 
Dzat yang jiwaku berada di Tangan-Nya, sungguh mereka lebih kenal 
hunian mereka di surga, daripada mereka kenal terhadap huniannya 
ketika di dunia.” 


Syarah Hadits 


Hadits gishash yang tersebut di sini tidak jelas yang menyebutkan 
bahwa di sana ada gishash sebelum menyeberangi jembatan. Yaitu 
bahwa kaum mukminin selamat dari neraka dengan menyeberangi 
jembatan kemudian mereka diberhentikan di jembatan sebagaimana 
dalam hadits, “Antara surga dan neraka.” Kata 23 berarti jembatan. La- 
lu digishash satu sama lainnya atas kezhaliman yang telah dilakukan 
di dunia: maka apakah hukum gishash ini pengulangan dari yang per- 
tama. Atau maksud dari gishash ini adalah membersihkan hati mere- 
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ka dari kedengkian sehingga masuk surga dengan hati yang tidak ada 
kedengkian sama sekali atas mereka? itu karena walaupaun sudah 
diberlakukan hukum gishash masih ada rasa kedengkian disebabkan 
kejahatan pertama: maksudnya bahwa orang yang disakiti walaupun 
diberlakukan hukum gishash terhadap orang yang menyakitinya, ma- 
sih menyisakan kedengkiannya pada orang yang menyakitinya. Sehing- 
ga maksud dari Oishash setelah menyeberangi jembatan ini adalah 
pembersihan hati sehingga memasuki surga dalam keadaan yang sem- 
purna sebagaimana firman Allah, 
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“Dan kami mencabut rasa dendam dari dalam dada mereka..." (OS. Al- 
A'raaf: 43). 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sungguh mereka lebih kenal 
hunian mereka di surga, daripada mereka kenal terhadap huniannya ketika 
di dunia.” Ini merupakan kekuasaan Allah dan bukan hal yang aneh. 
Bukankah bayi yang baru dilahirkan mengetahui letak air susu ibunya 
tanpa ditunjukkan oleh seorang pun, demikian juga manusia di surga 
apabila masuk ke surga- kami memohon kepada Allah agar menjadi- 
kan kami dan kalian termasuk penduduk surga- di mana seseorang 
untuk mengetahui letak huniannya tanpa ditunjukkan. Wallahu A'lam. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan dalam kitab Al-Fath (11/399): 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallim, “Kemudian dihisab di atas 
jembatan antara surga dan neraka.” Akan disebutkan bahwa jembatan itu 
diletakkan di atas tengah-tengah api neraka dan surga berada di bela- 
kang api neraka. Maka manusia melewati jembatan itu sesuai dengan 
amal perbuatan mereka, di antara mereka ada yang selamat: yaitu ke- 
baikannya lebih banyak dari pada amal buruknya atau seimbang atau 
Allah mengampuninya. Di antara mereka ada yang terjatuh, yaitu 
orang yang amal buruknya lebih banyak daripada amal baiknya kecua- 
li orang yang diampuni Allah. Sedangkan ahli tauhid yang terjatuh ke 
api neraka akan diazab sesuai kehendak Allah lalu dikeluarkan dengan 
syafa'at atau lainnya. Orang yang selamat, mungkin mempunyai dosa 
atas orang lainnya namun ia memiliki amal kebaikan sebanding de- 
ngan dosanya atau bahkan kebaikannya lebih dari dosa yang ia miliki, 
maka diambillah kebaikannya yang sebanding dosanya sehingga ia ter- 
bebas. 
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Para ulama berbeda pendapat tentang jembatan tersebut. Ada yang 
berpendapat, dari jembatan lanjutan yang langsung menuju surga. 
Ada yang berpendapat, bahwa ada dua jembatan. Pendapat kedua 
ini dikuatkan oleh A-Ourthubi. Akan disebutkan sifat jembatan pada 
pembahasan hadits pada Bab Shirath Adalah Jembatan Di Atas Neraka 
Jahannam pada akhir Kitab Ar-Rigag. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sehingga kezhaliman sesama 
mereka di dunia digisas satu sama lainnya.” menurut kebanyakan Ulama 
kata kerja dalam bentuk majhul (pasif), menurut Al-Kusymihani dengan 
bentuk kerja yang fathah pada awalnya dan huruf Lam-nya menurut 
riwayat ini sebagai tambahan, atau fa'ilnya dihapus yaitu lafaz “Allah”, 
atau siapa yang melaksanakannya. Menurut riwayat Syaiban, “Sehing- 
ga kezhaliman sesama mereka di dunia digisas satu sama lainnya.” 

Sabda Nabi Shallallahu" Aldihi wa Sallam, “Hingga mereka telah bersih 
dan suci.” kedua kata itu berarti memisahkan dan mensucikan dari ke- 
salahan. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Mereka dipersilahkan ma- 
suk surga, Demi Dzat yang jiwaku berada di Tangan-Nya." lafazh hadits 
ini zhahirnya semuanya marfu' kepada Nabi dan demikian juga yang 
terdapat pada semua riwayat kecuali riwayat Ath-Thabari dari riwa- 
yat Affan yang menjadikan lafazh ini dari Gatadah yang berkata sete- 
lah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Masuk surga." Ia mengata- 
kan, Oatadah berkata, “Demi Dzat yang jiwaku berada di Tangan-Nya, 
sungguh mereka lebih kenal,” dan seterusnya. 

Pada riwayat Syu'aib dari Ishag setelah sabda Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, “Masuk surga," ia berkata, “Demi Dzat yang jiwaku berada di 
Tangan-Nya... dan seterusnya.” Dengan tidak menyebutkan siapa yang 
berkata. 

Maka pada riwayat Affan yang berkata adalah Gatadah dan pada 
riwayat lainnya yang berkata adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Hal yang harus diketahui bahwa semacam ini tidak mengapa, yak- 
ni perawi yang kadang me-marfu'-kan dan me-mauguf-kan hadits ka- 
rena hal ini tidak dianggap cela dalam silsilah riwayat maupun meng- 
ubah haditsnya menjadi lemah. Hal itu apabila perawi meyakini suatu 
hadits kadang-kadang menyebutkan hadits itu dari riwayatnya seba- 
gaimana kamu berkata umpamanya: barangsiapa yang mengamalkan 
suatu amalan shalih karena riya, maka amalnya menjadi sia-sia karena 
setiap amal itu tergantung pada niatnya dan setiap amal seseorang itu 
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tergantung pada apa yang diniatkan. Padahal saya bisa saja menyebut- 
kan hadits ini lengkap dengan sanadnya sampai pada Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, maka perkataanku yang pertama tidak berten- 
tangan dengan sanad haditsku. 

Sedangkan Oatadah yang kadang-kadang menyebutkan hadits dari 
dirinya sendiri dan lengkap dengan sanadnya sampai kepada Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mempengaruhi status hadits- 
nya. 

Kesimpulannya, telah kami sebutkan terdahulu bahwa gishash di 
sini maksudnya membersihkan dan mensucikan, menghilangkan ber- 
bagai kedengkian yang masih tersisa dalam hati. Sedangkan Oishash 
yang dimaksud pembalasan itu telah dilaksanakan sebelum menye- 
berangi jembatan. 

Sedangkan jembatan ini: apakah ia berdiri sendiri atau bagian dari 
jembatan lainnya (Shirath)? 

Wallahu A'lam, akan tetapi zhahirnya kata itu nakirah (umum), yak- 
ni 235 SE “di atas jembatan” maksudnya jembatan khusus. Jika kita 
perhatikan pada makna yang dipahami, maka kami berkata, di atas 
apakah jembatan ini dibentangkan? Makna yang dikuatkan oleh akal 
bahwa jembatan ini bagian dari Shirath yang dibentangkan di atas api 
lalu mereka dihentikan pada wjungnya. 
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6536. Ubaidullah bin Musa telah memberitahukan kepada kami, dari Utsman 
bin Al-Aswad, dari Ibnu Abu Mulaikah, dari Aisyah dari Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa yang hisabnya 
diperdebatkan, maka ia disiksa.” Kata Aisyah, saya bertanya, Bukankah 
Allah Ta'ala berfirman “maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan 


yang mudah." (OS. Al-Insyigaag: 8), Nabi menjawab, “Ayat itu mak- 
sudnya hanyalah Ardh (hari ketika amal diperlihatkan). 
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Amru bin Ali telah memberitahukan kepadaku, Yahya bin Sa'id telah 
memberitahukan kepada kami, dari Utsman bin Al-Aswad, aku mende- 
ngar Ibnu Abu Mulaikah mengatakan, aku mendengar Aisyah Radhi- 
yallahu Anha mengatakan, aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda semisal hadits di atas. Dan hadits ini diperkuat oleh 
Ibnu Juraij, Muhammad bin Sulaim, Ayyub dan Shalih bin Rustum, 
dari Ibnu Abu Mulaikah, dari Aisyah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 
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6537. Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Rauh bin Uba- 
dah telah memberitahukan kepada kami, Hatim bin Abi Shaghirah 
telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin Abu Mulaikah telah 
memberitahukan kepada kami, Al-Gasim bin Muhammad telah mem- 
beritahukan kepadaku, Aisyah telah memberitahukan kepadaku, bah- 
wasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak 
seorang pun yang di paparkan hisabnya melainkan akan celaka." Maka 
saya bertanya, “Wahai Rasulullah, Bukankah Allah Ta'ala berfirman, 
“Maka adapun orang yang catatanya diberikan dari sebelah kanannya, 
maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah." (OS. Al- 
Insyigaang: 7-8) Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Yang dimaksudkan ayat itu adalah saat amal diperlihatkan, dan tidak- 
lah seseorang hisabnya diperdebatkan, melainkan ia akan disiksa.” 


N 
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Syarah Hadits 


Hadits ini dengan berbagai riwayatnya menunjukkan ketetapan 
penghitungan amal dan Allah akan menghisab semua makhluk-Nya. 
Akan tetapi hisab itu ada dua macam: 

Pertama, hisab amal yang diperdebatkan. 

Kedua, hisab amal yang diperlihatkan. 

Hisab diperlihatkannya amal, yaitu dengan mengatakan, “Tidak- 
kah engkau mengamalkan amal ini di hari ini? Tidakkah engkau meng- 
amalkan perbuatan ini di hari ini?” hingga seseorang itu mengakui 
dosa-dosanya: yaitu diperlihatkan amal perbuatannya saja. Lalu Allah 
Ta'ala berfirman kepadanya, 

(riba Ui Ban 3 Uda G5 jl 
“Allah Ta'ala berfirman, “Aku telah merahasiakannya bagimu di dunia dan 
Aku mengampuninya buatmu hari ini."48 

Inilah yang dinamakan hisab Aradh, yaitu diperlihatkan amalnya 
saja akan tetapi Allah mengampuninya dan inilah yang dinamakan 
dengan hisab yang mudah. 

Sedangkan jenis yang kedua: hisab yang diperdebatkan: maksud- 
nya seseorang yang membantah. Tentu tidak diragukan lagi apabila se- 
seorang membantah pasti akan diazab, karena jika kamu berkeinginan 
untuk membalas salah satu nikmat Allah yang diberikan kepadamu 
dengan semua amal shalih yang telah engkau lakukan, tentu nikmat 
Allah lebih banyak dan engkau akan dituntut, karena hisab munagasyah 
itu seseorang dihisap atas apa yang telah ia lakukan dan diwajibkan 
baginya. Maka jika Allah membantah hisab kita, binasalah kita: kare- 
na satu nikmat Allah tidak sebanding dengan semua amal shalih yang 
dilakukan, bahkan amal shalih kita itu sendiri merupakan bagian nik- 
mat Allah yang harus disyukuri. Bukankah jika perhatikan kaum kafir, 
fasig dan para pelaku maksiat lalu engkau bandingkan dengan diri- 
mu, pastilah kamu dapati bahwa Allah telah memberikan nikmat-Nya 
padamu yang tidak diberikan orang lain. dengan begitu kamu menya- 
dari bahwa ini juga nikmat yang wajib engkau syukuri. Oleh sebab itu 
sebagian mereka berkata, 


Jika syukurku atas nikmat Allah itu dikatakan suatu nikmat 
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maka pada hal yang seperti wajib untuk bersyukur 

maka bagaimana sikap syukur itu ada kecuali berkat keutamaan-Nya 
sepanjang hari dan masa 
Dalil dari kedua bait syair ini adalah perkataan: 

Jika syukurku atas nikmat Allah itu dikatakan suatu nikmat 


maka pada hal yang seperti wajib untuk bersyukur 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa yang 
hisabnya diperdebatkan maka ia disiksa.” Inilah maknanya. 

Hadits ini merupakan dalil bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
biasa ditanya oleh para shahabat atas hal yang belum mereka pahami 
dari Al-Ouran: karena Aisyah Radhiyallahu Anha biasa mengajukan 
bantahan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdasarkan Al- 
Ouran. 

Faedah ini melahirkan faedah yang lebih penting lagi, yaitu bahwa 
para shahabat tidak pernah meninggalkan suatu hal yang dibutuhkan 
oleh umat melainkan mereka meminta penjelasan dan menanyakan- 
nya, sedangkan hal yang sudah jelas maksudnya mereka tidak me-na- 
nyakannya kembali. Akan tetapi mereka- sebagaimana yang telah sa- 
ya sebutkan- mereka tidak menanyakan hal-hal berhubungan dengan 
alam kecuali sedikit sekali. Melainkan mereka bertanya pada hal yang 
berhubungan dengan syariat seperti yang telah kami contohkan de- 
ngan hadits tentang Dajjal, yaitu ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam menyebutkan bahwa Dajjal, 

GRRAS 3 uas AS Png HS P3 Up Gan PN Ski | 
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“Dajjal itu akan tinggal di bumi selama 40 hari: satu hari seperti setahun, 
Sehari seperti sebulan, sehari seperti seminggu dan setelah itu hari-hari berla- 
lu seperti hari-hari kalian.”9 

Para shahabat tidak menanyakan bagaimana hal itu bisa terjadi? 
Namun yang mereka tanyakan bagaimana cara mendirikan shalat. 

Dengan ini kita mengetahui juga lemahnya riwayat yang sering 
disampaikan oleh para Ulama balaghah tentang tema: gaya bahasa 
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yang bijaksana. Yaitu bahwa para shahabat pernah bertanya kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ada apa dengan bulan sabit itu yang 
nampak kecil, lalu menjadi besar kemudian kecil lagi? Maka Allah Ta- 
'ala menurunkan ayat yang berbunyi, 
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“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit. Katakanlah, 
“Itu adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah) haji..." (OS. Al- 
Bagarah: 189)” 

Para ahli sastra arab beranggapan bahwa shahabat menanyakan 
hal itu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka Allah me- 
nurunkan ayat tersebut, yakni tentang mengapa bulan sabit itu men- 
jadi kecil dan besar. Kemudian Allah Ta'ala berfirman “Itu adalah (pe- 
nunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah) haji...” (OS. Al-Bagarah: 189) 
Allah Ta'ala mengalihkan jawaban pertanyaan mereka kepada mashla- 
hat syar'iyyah, bahwa bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi 
manusia dan haji. 

Mereka berkata, inilah jawaban atas pertanyaan yang tidak diha- 
rapkan. Mereka menyebutnya gaya bahasa yang bijaksana. Sebab sean- 
dainya jawaban itu sesuai dengan pertanyaan yang diajukan- jikalau 
pertanyaannya benar- tentu jawaban, “Katakan hilal itu menjadi kecil 
setiap kali dekat dengan matahari, karena hilal setiap kali lebih dekat 
matahari maka cahayanya semakin redup dan setiap kali lebih jauh 
cahayanya semakin besar." Oleh sebab itu apabila jarak keduanya jauh 
seperti berada di antara barat dan timur maka cahayanya kuat, akan 
tetapi ini berkaitan dengan fenomena alam semesta yang tidak ada 
hubungannya dengan syariat. 

Maka yang dianggap ahli sastra arab itu tidak benar, dan tidak 
benar juga bahwa pertanyaan itulah yang menjadi sebab turunnya 
ayat tersebut, karena ayat ini diturunkan karena adanya shahabat yang 
menanyakan hikmahnya, maka Allah menerangkan hikmahnya. 

Intinya, hadits ini merupakan dalil bahwa para shahabat selalu 
bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam atas perkara 
yang tidak mereka pahami, baik yang sejak awalnya tidak dipahami 
atau menjadi tidak paham maksudnya karena turunnya ayat Al-Our- 
'an kepada mereka. 
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6538. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Mu'adz bin Hi- 
Syam telah memberitahukan kepada kami dia berkata, ayahku telah mem- 
beritahukan kepadaku, dari Ootadah dari Anas bin Malik Radhiyalla- 
hu Anhu, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, -lewat jalur 
periwayatan lain- dan telah memberitahukan kepadaku Muhammad bin 
Ma'mar telah memberitahukan kepada kami Rauh bin Ubadah, telah 
memberitahukan kepada kami Sa'id, dari Oatadah, telah memberitahu- 
kan kepada kami Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, bahwasanya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pada hari kiamat orang 
kafir didatangkan dan ditanya, “Bagaimana tanggapanmu sekiranya 
engkau mempunyai sepenuh bumi emas, @pakah akan kau pergunakan 
untuk menebus dirimu?” Dia menjawb, “Iya.” Maka kepadanya dika- 
takan, “Dahulu kamu hanya diminta sesuatu yang lebih sepele dari itu, 
(namun tak juga kamu kerjakan)! 


Syarah Hadits 


Hadits ini bagian dari perdebatan. Hadits ini mengandung per- 
debatan yang menunjukkan penyesalan orang kafir tersebut, yang di- 
katakan kepadanya, “Bagaimana tanggapanmu sekiranya engkau mempu- 
nyai sepenuh bumi emas, apakah akan kau pergunakan untuk menebus di- 
rimu?” Dia menjawab, “Jewabnya.” Hal ini benar-benar terjadi bahwa 
setiap orang ingin menebus dirinya dari siksaan hari kiamat dengan 
segala yang dimiliki. 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Maka kepadanya dikatakan, 
“Dahulu kamu hanya diminta sesuatu yang lebih sepele dari itu”, (namun tak 
juga kamu kerjakan)” Maksudnya diperintahkan untuk beriman kepada 
Allah, mendirikan shalat dan melaksanakan syariat Islam, bukankah 
itu perkara yang mudah. Bahkan zakat itu sendiri yang merupakan 
hak harta yang harus dikeluarkan, jika sudah diwajibkan itupun hanya 
pada sebagian kecil saja dan kebanyakan juga zakat itu tidak diwajib- 
kan kecuali pada harta-harta yang berkembang namun demikian ka- 
dang juga diwajibkan pada harta yang tidak berkembang seperti emas 
dan perak. 
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6539. Umar bin Hafsh telah memberitahukan kepada kami, Ayahku telah mem- 
beritahukan kepada kami dan mengatakan, Al-A'masy telah memberita- 
hukan kepadaku dan mengatakan, Khaitsumah telah memberitahukan 
kepadaku, dari Adi bin Hatim menuturkan, Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Tiada seorang pun di antara kalian yang meng- 
ajaknya berbicara pada hari kiamat kecuali Allah, tidak ada juru pener- 
jemah antara dia dan Allah, kemudian ia memperhatikan dan tidak ia 
lihat apapun di hadapannya, lantas ia melihat depannya, selanjutnya ia 
didatangi oleh api, maka siapa di antara kalian mampu, hindarilah ne- 
raka sekalipun hanya dengan sebiji kurma.” 
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6540. Al-A'masy berkata, Amru telah memberitahukan kepadaku dari Khai- 
tsamah, dari Adi bin Hatim mengatakan, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Jagalah diri kalian dari api neraka sekalipun hanya 
dengan sebiji kurma.” Kemudian beliau berpaling dan menyingkir, 
kemudian beliau bersabda lagi, “Jagalah diri kalian dari meraka,” ke- 
mudian beliau berpaling dan menyingkir ( tiga kali) hingga kami ber- 
anggapan bahwa beliau melihat neraka itu sendiri, selanjutnya beliau 
bersabda, “Jagalah diri kalian dari neraka sekalipun hanya dengan se- 
biji kurma, kalaulah tidak bisa, lakukanlah dengan ucapan yang baik." 


Syarah Hadits 


Hadits ini seperti hadits pertama yang menetapkan adanya hisab, 
dan Allah akan berbicara dengan seseorang pada hari kiamat dengan 
tanpa ada juru penerjemah antara dia dan Allah. 

Seandainya ada yang bertanya kepada kita, Bahasa apakah yang 
digunakan Allah Subhanahu wa Ta'ala untuk berbicara dengan mereka? 

Kami jawab, bersikaplah kamu sebagaimana sikap para shahabat, 
para shahabat tidak pernah bertanya dengan bahasa apakah Allah ber- 
bicara kelak: karena mereka meyakini pastilah Allah berbicara dengan 
bahasa yang mereka pahami, oleh sebab itu pada hadits disebutkan, 
“Tidak ada di antara dia dan Allah penerjemah.” 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “kemudian ia memperhatikan 
dan tidak ia lihat apapun di hadapannya.” Dalam riwayat Muslim dise- 
butkan, “Kemudian ia melihat ke samping kanannya, dan ia pun tidak meli- 
hat kecuali apa yang telah dipersembahkannya, kemudian ia melihat ke sebelah 
kirinya, maka ia pun tidak melihat kecuali apa yang telah dipersembahkannya. 
Kemudian ia melihat ke arah depannya, ia pun tidak melihat yang lain kecuali 
neraka,” yang terpampang di de-pan wajahnya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Maka siapa di antara kalian 
mampu, hindarilah neraka sekalipun hanya dengan sebiji kurma.” Maksud- 
nya setengahnya. 

Hadits ini adalah dalil bahwa setengah kurma kadang bisa menye- 
lamatkan seseorang dari api neraka: karena Allah Azza wa Jalla apabila 
seseorang yang bershadagah dengan sebutir kurma hasil dari usaha- 
nya sendiri yang baik (halal), sedangkan Allah tidak menerima kecuali 
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yang baik saja, maka sungguh Allah akan menerimanya dengan tangan 
kanan-Nya lalu melipatgandakan pahalanya"” hingga membesar se- 
perti gunung dan menjadi penghalang bagi dirinya dan api neraka. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kalaulah tidak bisa, laku- 
kanlah dengan ucapan yang baik." Apakah yang dimaksud dengan baik 
itu, baik dzatnya, atau baik cara penyampaiannya atau keduanya? 

Jawab: pada keduanya sekaligus, yaitu ucapan yang baik pada 
dzatnya dan baiknya juga penyampaiannya, maksudnya dilakukan 
dengan penuh kelembutan, disertai senyum dan lapang dada, ini juga 
juga bisa menjadi penghalang bagi dirinya dari api neraka. 

Hadits ini merupakan dalil bahwa Allah Ta'ala mengajak berbica- 
ra hamba-Nya dengan percakapan yang bisa didengar, bahasa yang 
dipahami, berdasarkan “Allah mengajaknya berbicara hamba-Nya pada hari 
kiamat dengan tidak ada juru penerjemah antara dia dan Allah." Berbicara di 
sini maknanya hakiki dan bukan majazi. Inilah pendapat para Salafush 
shalih serta para pemuka kaum muslimin yang menegaskan bahwa 
Allah Ta'ala berbicara sesuai dengan kehendak-Nya. 


sept 
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6541. Imran bin Maisarah telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Fudhail 
telah memberitahukan kepada kami, Hushain telah memberitahukan ke- 
pada kami -lewat jalur periwayatan lain, - Abu Abdullah mengatakan, 
dan Asid bin Zaid telah memberitahukan kepadaku, Husyaim telah 
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memberitahukan kepada kami, dari Hushain mengatakan, pernah aku 
di sisi Sa'id bin Jubair, selanjutnya ia katakan, Ibnu Abbas telah mem- 
beritahukan kepadaku dengan mengatakan, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Beberapa umat diperlihatkan kepadaku, maka aku 
melihat ada seorang Nabi lewat bersama umatnya, kemudian lewatlah 
seorang Nabi bersama beberapa orang, kemudian lewatlah seorang Na- 
bi bersama sepuluh orang, dan Nabi bersama lima orang, dan seorang 
Nabi yang berjalan sendirian. Tiba-tiba aku melihat ada rombongan 
besar, maka saya tanyakan kepada Jibril, 

“Apakah mereka umatku?" Jibril menjawab, “Bukan, namun lihatlah 
di ufuk." Aku melihat, tiba-tiba ada serombongan besar. Jibril menga- 
takan, “Itulah umatmu, dan itu ada tujuh puluh ribu orang pertama 
yang masuk surga dengan tanpa hisab dan tanpa siksa.” Saya bertanya, 
“Mengapa mereka bisa seperti itu?” Jibril menjawab, “Karena mereka 
tidak minta di obati (dengan cara) besi panas, tidak minta dirugyah 
dan tidak pesimis, dan kepada rabb-Nya mereka bertawakal.” Ukkasyah 
bin Mihshan berdiri seraya berujar, “Doakanlah aku, agar Allah men- 
jadikan diriku termasuk di antara mereka!” Nabi berdoa, “Ya Allah, 
jadikanlah dia termasuk di antara mereka!” Lantas laki-laki lainnya 
berdiri dan berujar, “Jadikanlah aku termasuk di antara mereka!” Nabi 
menjawab, “Kamu sudah didahului Ukkasyah. "4 
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6542. Mu'adz bin Asad telah memberitahukan kepada kami, Abdullah telah 


mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepada kami, 
dari Az-Zuhri mengatakan, telah memberitahukan kepadaku Sa'id bin 
Musayyab, bahwasanya Abu Hurairah menceritakan kepadanya, ia 
menuturkan, aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Serombongan umatku masuk Surga, mereka tujuh puluh ri- 
bu, wajah mereka memancarkan sinar Seperti sinar rembulan di malam 
purnama.” Abu Hurairah mengatakan, maka Ukkasyah bin Mihshan 
Al-Asadi berdiri seraya mengangkat sejenis kain wol dan berujar, 
“Ya Rasulullah, berdoalah kepada Allah, agar Dia menjadikanku di 
antara mereka.” Nabi berdoa, “Ya Allah, jadikanlah dia termasuk di 
antara mereka,” lantas seorang laki-laki Anshar berdiri dan berujar, 
“Ya Rasulullah, berdoalah kepada Allah agar menjadikanku di antara 
mereka. Nabi menjawab, “Kamu telah didahului Ukkasyah. "55 


KE Fi ebi Alta gp SE las Cis otr 


JR dj da Ja GD IG at Yi Jin GA 
Ki Bb au ea faks aa 


Ta 


Oo LhuTe 0 ef LAU. 0. gatot na .. 
SI Ta HE JAN AS ak Heh Te GS 


PU Iga BE RRI 


6543. Sa'id bin Abu Maryam telah memberitahukan kepada kami, Abu Ghas- 


san telah memberitahukan kepada kami mengatakan, Abu Hazim telah 
memberitahukan kepadaku dari Sahal bin Sa'ad mengatakan, Nabi Shal- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Di antara umatku ada tujuh puluh 
ribu orang atau tujuh ratus ribu orang -Sahal ragu tentangnya-masuk 
surga dengan tanpa hisab, mereka saling berhimpitan, satu sama lain 
Saling bergandengan, dari yang pertama-tama hingga yang terakhir 
masuk surga, wajah mereka bercahaya bulan di malam purnama.” 


Syarah Hadits 
Pada hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma yang pertama di- 


sebutkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam diperlihatkan 
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kepadanya beberapa umat, maksudnya beserta para Nabi mereka, lalu 
melihat ada seorang Nabi lewat bersama umatnya, kemudian lewatlah 
seorang Nabi bersama beberapa orang dan seorang Nabi yang berjalan 
sendirian. 

Hal ini merupakan dalil bahwa sebaiknya seorang dai yang me- 
nyeru kepada agama Allah janganlah berputus asa jika tidak ada peng- 
ikutnya seorangpun atau berprasangka bahwa amal yang telah ia la- 
kukan adalah sia-sia bahkan jika tidak ada seorangpun pengikutmu, 
kamu sebenarnya melakukan kebaikan dan mendapatkan pahala atas 
kebaikan yang telah dilakukan. Bahkan barangkali kamu mendapat- 
kan pahala yang besar dari sisi kesusahannya melakukan amal, karena 
seseorang itu apabila berdakwah lalu ajakan dakwah disambut, maka 
hal itu akan membuatnya dakwahnya terasa lebih mudah, bersemangat 
dan jadilah orang-orang yang menyambut ajakan dakwahnya sebagai 
penolong baginya. Sedangkan jika seseorang berdakwah dan ternyata 
tidak ada seorangpun yang menyambut ajakan dakwahnya yang hak, 
maka dakwahnya terasa semakin sulit. Jika ia bersabar, tentu baginya 
pahala bagi orang-orang yang sabar. 

Intinya, apabila seorang dai tidak mendapatkan pengikut maka 
janganlah ia berputus-asa: karena mereka para Nabi yang terlihat 
oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berjalan sendirian dan tidak ada 
umatnya. 

Hadits ini menunjukkan keutamaan umat ini: karena Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat rombongan besar lalu bertanya ke- 
pada Jibril, “Apakah mereka umatku?” Jibril menjawab, “Bukan.” Menurut 
riwayat lain disebutkan, “Itu adalah Musa dan umatnya." Musa adalah 
termasuk Nabi yang paling banyak pengikutnya. Lalu disebutkan da- 
lam riwayat, “Jibril berkata, “Namun lihatlah di ufuk." Aku melihat, tiba-tiba 
ada serombongan besar." Menurut riwayat lain, “Ternyata ada rombongan 
yang sangat besar menutupi ufuk. Lalu dikatakan kepadaku, “Inilah umat- 
mu.” Disimpulkan dari lafazh ini bahwa umat Islam adalah yang pa- 
ling banyak dan tentu tidak diragukan lagi bahwa umat inilah yang 
paling banyak. Segala puji hanya bagi Allah. 

Jika ada yang bertanya, “Bagaimana umat ini dikatakan paling 
banyak padahal kaum nashrani sekarang ini lebih banyak dari pada 
kaum muslimin?” 
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Jawab: bahwa kaum nashrani saat ini dikatakan tidak beragama, 
mereka juga tidak termasuk umat Nabi Isa maupun Musa: karena 
agama yang mereka anut dewasa ini adalah sesat telah dihapus Allah 
dengan adanya syariat Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Atas dasar inilah mereka bukan pengikut Nabi Isa yang berarti juga 
pengikut Nabi Isa tidak akan lebih banyak dari pada pengikut Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Hadits ini juga menunjukkan keutamaan umat ini: karena tujuh 
puluh ribu di antara mereka bisa langsung masuk surga tanpa dihi- 
sab maupun disiksa. Dengan demikian hisab itu tidak berlaku secara 
umum kepada semua orang, akan tetapi ada sebagian orang yang tidak 
dihisab seperti para Nabi dan di antaranya juga orang-orang yang me- 
miliki sifat-sifat sebagaimana disebutkan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, yaitu mereka tidak minta di obati dengan besi panas, tidak 
minta dirugyah dan tidak meramal nasib dengan burung. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Mereka tidak minta di obati 
dengan besi panas." maksudnya mereka tidak meminta kepada sese- 
Orang pun mengobatinya dengan cara itu. Bukan pula maknanya ti- 
dak mengobati orang lain dengan besi panas, atau bukan pula yang 
mengobati diri mereka sendiri dengan besi panas jika memang mere- 
ka termasuk orang yang memiliki kemampuan di bidang itu: sebab 
orang yang sudah mahir pengobatan dengan besi panas kadang bisa 
mengobati diri mereka sendiri atau orang lain. Akan tetapi maksudnya 
adalah mereka yang tidak minta kepada "siapa saja untuk mengobati 
dengan besi panas: karena mereka hanya bersandar kepada Allah dan 
tidak suka meminta tolong atas sesuatu kepada siapa saja atau me- 
minta tolong atas sesuatu yang bisa merendahkan diri mereka. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak minta dirugyah” 
artinya tidak meminta kepada seseorang agar mengobatinya dengan 
rugyah dan bukan maknanya bahwa mereka tidak pernah mengobati 
orang lain dengan rugyah. Oleh sebab itu Syaikhul Islam berkata, bah- 
wa riwayat Muslim yang menyebutkan, “Mereka tidak pernah merug- 
yah" adalah riwayat yang tidak benar: karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah merugyah orang lain. Akan tetapi makna sabda Nabi, 
“Tidak minta dirugyah” tidak pernah meminta kepada seorangpun un- 
tuk mengobatinya dengan rugyah. 

Akan tetapi seandainya seseorang memungkinkan mengobati 
orang lainnya dengan rugyah, apakah keluar dari kategori tersebut da- 
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lam hadits seperti seseorang yang menjenguk orang sakit lalu berka- 
ta, “Saya ingin merugyahmu,” lalu orang yang sakit itu mengizinkan, 
apakah ini termasuk dalam hadits? 

Jawab: tidak teramsuk karena ia tidak meminta dirugyah. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak pesimis." Kata pesi- 
mis dikaitkan dengan burung: karena bangsa arab terdahulu bergan- 
tung dengan burung di samping mereka juga pesimis dari segala hal 
yang diketahui, yakni waktu, tempat, orang-orang dan atau sifat-sifat 
tertentu. Dahulu bangsa arab hidup dalam kejahiliyahan sehingga me- 
reka pesimis, jika mereka melihat burung hitam mereka berkata, “Hari 
ini adalah hari kelam yang tidak kebahagian sama sekali.” Jika melihat 
burung berwarna putih mereka berkata, “Hari ini adalah yang cerah 
dan terang.” Padahal semua. itu tidak ada dasar hukumnya sama seka- 
li. Sebaik-baik sikap itu adalah sikap optimis, akan tetapi sikap optimis 
atas sesuatu yang tidak benar adalah khayalan, maka kami berkata, 
Kata Tathayyur artinya pesimis dengan sesuatu yang diketahui dari 
apa yang dilihat atau didengar, atau waktu atau tempat. Oleh sebab itu 
kita dapati bahwa orang-orang yang pesimis itu selalu dalam ketaku- 
tan karena setiap kali melihat sesuatu pastilah ia pesimis. Sedangkan 
orang yang bertawakal selalu optimis dan dalam keadaan senang dan 
bahagia. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan kepada Rabb-Nya me- 
reka bertawakal.” Yakni mereka hanya bertawakal kepada Rabb-Nya dan 
bukan kepada selain-Nya. Kami berkata, “Tidak atas yang lainnya," 
karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dan kepada Rabb- 
Nya mereka bertawakal," kita ambil “Tidak atas yang lainnya” dengan 
mendahulukan yang diterangkan, karena seharusnya kalimat apa yang 
diterangkan itu diakhir kalimat. Maka jika dimajukan mengandung 
makna pembatasan, maksudnya hanya kepada Rabb mereka dan tidak 
kepada yang lain. 

Akan tetapi bukanlah tawakal itu dengan mengabaikan sebab- 
sebab, namun harus mengerjakan sebab-sebabnya dan jangan hanya 
bergantung padanya saja. tapi bergantunglah pada yang menciptakan 
semua itu yaitu Allah Azza wa Jalla dan jadikanlah sebab-sebab itu se- 
bagai penyebab saja, bukan tujuan. 

Perkataannya, “Ukkasyah bin Mihshan berdiri seraya berujar, “Doa- 
kanlah aku, agar Allah menjadikan diriku termasuk di antara mereka!” Nabi 
berdoa, “Ya Allah, jadikanlah dia termasuk di antara mereka!.” Menurut 
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riwayat lainnya, “Kamu termasuk golongan mereka.” Ini merupakan keis- 
timewaan Ukhasyah Radhiyallahu Anhu dan berkat petunjuk dari Allah 
yang membuatnya lebih dahulu dan bersegera meminta kepada Nabi 
agar menjadikannya termasuk golongan mereka. 

Perkataannya, “Lantas laki-laki lainnya berdiri dan berujar, “Doakanlah 
aku, agar Allah menjadikan diriku termasuk di antara mereka!” Nabi menja- 
wab, “Kamu sudah didahului Ukkasyah.” Hal ini disampaikan Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam untuk menutup pintu agar tidak ada lagi yang 
berdiri orang yang tidak berhak untuk mendapatkan hal seperti Ukka- 
syah. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kamu sudah didahului Ukka- 
syah.” Ungkapan ini menjadi perumpamaan bagi seseorang yang me- 
minta sesuatu yang sudah berlalu, maka dikatakan kepadanya, “Kamu 
sudah didahului Ukkasyah." Atas dasar hadits ini kita bersaksi bahwa 
Ukkasyah bin Mihshan termasuk golongan orang-orang yang masuk 
surga tanpa hisab dan siksaan tanpa kita harus mempertanyakan ama- 
lannya karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersaksi untuk- 
nya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Serombongan umatku masuk 
surga, mereka tujuh puluh ribu, wajah mereka memancarkan sinar seperti si- 
nar rembulan di malam purnama.” Itu juga keutamaan mereka, yaitu di 
samping mereka masuk surga tanpa dihisab wajah mereka meman- 
carkan sinar seperti sinar tembulan di malary, purnama. Ini juga dalil 
cahaya sangat terang seperti bulan. : 

Al-Hafizh Ibnu Hajar menerangkan kedua hadits ini dalam kitab 
Al-Fath (11/408): 

Perkataannya, “Itulah umatmu, dan itu ada tujuh puluh ribu orang per- 
tama yang masuk surga dengan tanpa hisab dan tanpa siksa." Pada riwayat 
Sa'id bin Manshur, dengan kata “bersama mereka” pengganti kalimat 
“Pertama.” Pada riwayat Hushain bin Numair disebutkan, “Bersama 
mereka” demikian juga yang terdapat pada hadits Ibnu Mas'ud. 

Yang dimaksud dengan bersama secara makna, bahwa tujuh puluh 
ribu tersebut termasuk dalam jumlah umat Nabi, akan tetapi golongan 
itu tidak termasuk dalam jumlah umat yang diperlihatkan pada saat 
itu. Maka di sini ingin menunjukkan tambahan tujuh puluh ribu dalam 
golongan umatnya. 

Disebutkan dalam riwayat Ibnu Fudhail, dari mereka ada tujuh 
puluh ribu orang yang masuk surga tanpa hisab. 
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Pada riwayat Abtsar bin Al-Oasim diterangkan, “Mereka adalah 
umatmu, dari mereka tujuh puluh ribu umatmu.” Dengan kata isyarat me- 
reka yang ditujukan pada umat, tidak diperuntukkan kepada yang di- 
tampilkan secara khusus, mungkin juga kata & “dengan” berarti 7 “ 
pa" sehingga riwayat-riwayat dalam masalah ini menjadi sama. 

Perkataannya, “Aku berkata, mengapa” ungkapan ini dipahami me- 
nanyakan pada apa sebabnya. 


sia- 


Disebutkan pada riwayat Sa'id bin Manshur dan Syuraih dari 
Husyaim: kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bangkit masuk 
ke rumahnya. Maka orang-orang pun mengira-ngira siapakah mere- 
ka itu, sebagian mereka berkata, semoga golongan itu adalah mereka 
yang menemani Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sebagian lagi 
berkata, Semoga mereka adalah orang-orang dilahirkan dalam keada- 
an muslim dan tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun 
serta menyebutkan banyak hal lainnya. Lalu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam keluar dan mereka menanyakan siapakah mereka, Ra- 
sul menjawab, “Mereka adalah orang-orang yang." Pada riwayat Abtsar, 
“Lalu Rasulullah masuk rumah, mereka tidak menanyakan hal itu dan 
Nabi juga tidak menafsirkan siapakah mereka setelah itu lafazh hadits 
serupa dengan yang lainnya. 

Pada riwayat Ibnu Fudhail disebutkan, “Maka orang-orang ber- 
kumpul” Mereka menafsirkan, maksudnya adalah kita yang beriman 
kepada Allah, mengikuti Rasulullah atau anak-anak keturunan kita 
yang lahir dalam keadaan Islam, karena kita dahulunya dilahirkan 
dalam keadaan jahiliyah. Maka sampailah berita itu kepada Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam lalu beliau keluar dan bersabda.” Pada riwa- 
yat Husain bin Numair disebutkan, “Mereka berkata, sedangkan kita 
dilahirkan dalam keadaan syirik akan tetapi setelah itu kita beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya, namun bukankah mereka adalah anak- 
anak keturunan kita.” 

Pada hadits riwayat Jabir, “Sebagian kami berkata, mereka adalah 
orang-orang yang mati syahid.” Pada riwayat lainnya, “Yaitu siapa 
yang hatinya lebih cenderung kepada Islam.” 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Mereka tidak minta diobati 
dengan besi panas, tidak minta dirugyah, tidak pesimis dan kepada Rabb-Nya 
mereka bertawakal.” Kebanyakan riwayat sepakat dengan menyebutkan 
ke empat sifat tersebut pada hadits Ibnu Abbas walaupun pada seba- 
gian ada lafazh yang didahulukan atau diakhirkan. Demikian juga pa- 
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da hadits Imran bin Hushain yang terdapat pada Muslim, pada lafazh 
Muslim ada yang hilang yaitu lafazh “Dan mereka tidak pesimis” inilah 
yang terdapat pada hadits Ibnu Mas'ud dan Jabir keduanya yang telah 
saya isyaratkan sama dengan empat sifat. 

Pada riwayat Sa'id bin Manshur yang terdapat pada Muslim, 
“Mereka yang tidak merugyah" pengganti lafazh “Mereka yang tidak dioba- 
ti dengan besi panas.” Syaikh Tagiyyuddin Ibnu Taimiyah mengingka- 
ri riwayat ini dan beranggapan itu adalah keslahan perawinya serta 
beliau beralasan bahwa orang perugyah berbuat baik kepada orang 
yang merugyahnya. Maka bagaiman hal itu disuruh untuk ditinggal- 
kan, dan juga Jibril pernah merugyah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
serta Nabi sendiri pernah merugyah para shahabatnya dan membo- 
lehkan bagi mereka terapi dengan rugah dan juga Nabi membolehkan 
bagi shahabat pengobatan dengan cara rugyah dalam sebuah hadits, 
“Barangsiapa yang bisa mendatangkan manfaat bagi saudaranya yang lain: 
maka lakukanlah.” Jadi memberikan manfaat itu dituntut dalam Islam. 

Ibnu Taimiyah berkata, sedangkan orang yang minta dirugyah, 
berarti ia meminta kepada orang lain, mengharapkan manfaatnya. Se- 
seorang bertawakal dengan sepenuhnya kepada Allah tidaklah mela- 
kukan hal seperti itu. 

Ia berkata, Maksud dari tujuh puluh ribu yang benar-benar ber- 
tawakal sehingga mereka tidak meminta kepada orang lain untuk me- 
rugyah diri mereka, tidak minta diobati dengan besi panas dan pesimis 
dengan melihat sesuatu. 2 

Yang lainnya menjawab, bahwa tambahan lafazh hadits dari pe- 
rawi yang fsigah (tepercaya) itu diterima. Sa'id bin Manshur adalah 
hafizh (yang banyak menghafal hadits). Bahkan Imam Al-Bukhari dan 
Muslim menyandarkan riwayat hadits padanya, Imam Muslim me- 
nyandarkan riwayat haditsnya ini padanya dan kesalahan perawi yang 
tsigah atas pemberian tambahan pada hadits tidak serta-merta meng- 
alamatkan kesalahan itu padanya. 

Makna yang dikatakan salah itu terkait pada lafazh permintaan 
dirugyah, karena ia beralasan seseorang yang tidak meminta kepada 
yang lainnya untuk merugyahnya menunjukkan kesempurnaan tawa- 
kalnya. Maka demikian juga dikatakan kepada seorang yang melaku- 
kannya untuk yang lainnya, hendaknya untuk tidak melakukan: demi 
kesempurnaan tawakalnya. Bukan pula terjadinya itu dari Jibril men- 
jadi dalil bagi yang menggugatnya dan tidak juga pada perbuatan Na- 
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bi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadi dalil juga: karena itu dilakukan 
dalam rangka menjelaskan syariat dan hukum-hukum Islams. 
Mungkin dengan mengatakan, tidak sebutkannya rugyah dan 
meminta dirugyah untuk menetapkan materinya, karena pelaku pada 
itu tidak bisa menjamin dirinya tidak bergantung padanya, namun 
rugyah itu sendiri bukanlah sesuatu yang dilarang syariat dan yang 
dilarang itu apabila tergolong perbuatan syirik atau mengandung un- 
sur syirik. Oleh sebab itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Peragakanlah manteramu itu di hadapanku, rugyah itu tidak ada salahnya 
selama tidak mengandung syirik." Mengisyaratkan pada alasan larangan 
sebagaimana ketetapan itu telah disebutkan pada kitab tentang ke- 
dokteran. ba 

Al-Gurthubi menukilkan dari yang lainnya bahwa penggunaan 
rugyah dan besi panas merusak ketawakalan seseorang, berbeda hal- 
nya semua jenis pengobatan kedokteran. Lalu ia menyebutkan bah- 
wa kesembuhan pada kedua jenis itu adalah perkara yang diragukan, 
sedangkan pada selain keduanya tidak diragukan seperti makan dan 
minum, maka tidak merusak. 

Al-Ourthubi berkata, pendapat ini salah ditinjau dari dua Sisi, 
yaitu bahwa kebanyakan metode pengobatan kedokteran itu adalah 
keraguan. Yang kedua bahwa rugyah dengan nama-nama Allah mem- 
buat seseorang bertawakal, bergantung, berharap kepada Allah dan 
memohon keberkahan dengan nama-nama Allah. Seandainya semua 
itu merusak tawakal seseorang: tentu doa itu bisa merusak tawakal se- 
seorang: karena tidak ada bedanya antara dzikir dan doa. Bahkan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah merugyah dan dirugyah serta di- 





658 Syaikh Ibnu Utsaimin berkata, “Tidak diragukan lagi bahwa ini semua pendapat 
yang terlalu mengada-ada. Penjelasan Syaikhul Islam sudah jelas dan benar. Pen- 
dapatnya bahwa seorang yang dirugyah berarti kurang tawakatnya kepada Allah 
tentu pendapat ini tidak benar. Karena jelas ada perbedaannya antara seseorang 
yang meminta tolong kepada orang lain, bergantung kepada seseorang dan pada 
sebab. Berbeda dengan seorang yang ditemui orang lain lalu membacakan rugyah 
kepadanya. Seandainya kita terima pendapatnya berarti kita mengatakan bahwa 
keyakinan dan ketawakalan Rasulullah lemah karena Jibril membacakan rugyah 
kepada beliau.” Akan tetapi pendapat Syaikh Utsaimin tidak seperti itu tidak di- 
kuatkan oleh Syaikhul Islam hingga saya (penulis) mendengar bahwa Syaikh ber- 
kata, “Syaikh Tagiyuddin" kecuali pada tema ini, kebanyakan yang dikatakannya, 
“Ibnu Taimiyah berkata.” 
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lakukan oleh genarasi salaf dan khalaf. Maka seandainya itu menjadi 
penghalang untuk termasuk dalam golongan tujuh puluhan atau me- 
rusak tawakal, tentu hal itu tidak pernah dilakukan oleh mereka sebab 
di antara mereka ada yang lebih mengerti dan utama daripada selain 
mereka dan kesalahan pendapat itu karena dibangun atas pemikiran 
bahwa tujuh puluhan tersebut lebih tinggi derajatnya daripada yang 
lainnya secara mutlak padahal tidak seperti itu sebagaimana yang akan 
saya jelaskan nanti. Abu Thalib bin Athiyyah membolehkan dalam ki- 
tab Muwazanah Al-A'mal bahwa tujuh puluh tersebut yang dimaksud 
dalam firman Allah Ta'ala, 
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“Dan orang-orang yang paling dahulu (beriman), merekalah yang paling da- 

hulu (masuk surga), mereka itulah orang yang dekat (kepada Allah), Berada 
dalam surga kenikmatan.” (OS. Al-Waagi'ah: 10-12) 

Jika yang dimaksud bahwa mereka termasuk golongan terdahulu: 
maka kita terima dan jika bukan: maka kami tidak menerimanya. Ah- 
mad telah meriwayatkan hadits yang dinyatakan shahih Ibnu Khuzai- 
mah dan Ibnu Hibban dari hadits Rifa'ah Al-Juhani ia berkata, kami 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu beliau menyebut- 
kan hadits yang isinya: 
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“Sungguh Rabbku Azza wa Jalla menjanjikan kepadaku untuk memasukkan 
dari kalangan umatku sebanyak tujuh puluh ribu orang yang masuk surga 
tanpa hisab. Namun saya berharap agar mereka tidak memasukinya sampai 
kalian menempati tempat-tempat di Surga, juga istri-istri kalian dan keluarga 
kalian." 

Maka ini menujukkan bahwa keutamaan tujuh puluhan dengan 
masuk surga tanpa hisab, tidak berarti bahwa mereka lebih utama dari 
yang lain. Bahkan golongan yang dihisab secara umum ada yang le- 
bih utama daripada mereka dan juga orang yang terakhir masuk surga 
yang termasuk golongan yang pasti selamat dan dan mengetahui ke- 
dudukan di surga bisa memberikan syafa'at pada yang lainnya adalah 
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lebih utama dari pada mereka. Nanti saya akan sebutkan hadits Ummu 
Oais binti Mihshan bahwa tujuh puluh ribu orang termasuk yang di- 
kuburkan di kuburan bagi' Madinah dan ini juga adalah keistimewaan 
lainnya. 

Perkataannya, “Tidak pesimis” telah dijelaskan keterangan tentang 
ramalan pada kitab Ath-Thibb. Maksudnya adalah bahwa mereka tidak 
pemah pesimis sebagaimana yang pernah mereka lakukan dahulu pa- 
da masa jahiliyah. 

Perkataannya, “Dan kepada Rabb-Nya mereka bertawakal.” Mungkin 
kalimat ini adalah penjelasan dari kalimat sebelumnya berupa tidak 
meminta diobati dengan rugyah, besi panas dan tidak pesimis. Mung- 
kinjuga maksudnya dari penyebutan secara umum setelah khusus, ka- 
rena setiap sifat itu adalah sifat khusus dari sikap tawakal, yang mana 
tawakal itu lebih umum daripada itu sebagaimana telah disebutkan 
pada bab Barangsiapa Yang Bertawakal Kepada Allah Maka Allah 
Mencukupkanya Dan Allah Sangat Dekat Kepadanya. Al-Ourthubi 
dan lainnya berkata, sebagian kelompok penganut sufi berpendapat, 
seseorang itu tidak dikatakan tawakal kecuali jika hatinya hanya di- 
penuhi dengan takut kepada Allah hingga seandainya ia diserang si- 
nga sekalipun, ia tidak pernah gentar sedikitpun dan sikap tawakalnya 
membuatnya untuk tidak berusaha mencari rezki atas dasar keyakinan 
bahwa Allah telah menjamin rezkinya, namun jumhur golongan ini 
membantah dengan berkata, Sebaiknya tawakal itu dilandasi dengan 
keyakinan atas janji Allah, meyakini bahwa takdir Allah itu pasti ter- 
laksana diiringi dengan mengikuti sunnah Nabi, berusaha mencari 
rezki yang menjadi kewajibannya berupa pemenuhan kebutuhan atas 
makanan dan minuman. 

Selanjutnya Ibnu Hajar menerangkan dalam kitab Al-Fath (11/ 
413): 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Serombongan umatku ma- 
suk surga.” serombongan apabila mereka datang berurutan. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tujuh puluh ribu." Telah 
dijelaskan dengan lengkap sebelumnya dari berbagai jalur riwayat yag 
telah kami aku sebutkan bahwa golongan yang pertama kali masuk 
surga dari umat ini adalah mereka tujuh puluh ribu orang yang terse- 
but dengan sifat-sifatnya, dan makna ma'iyyah (bersama) pada sabda 
Nabi yang terdapat di berbagai riwayat lalu menunjukkan bahwa se- 
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tiap 1.000 orang itu bersama tujuh puluh ribu atau setiap seorang dari 
mereka disertai tujuh puluh ribu orang. 

Kemudian Ibnu Hajar menyebutkan dalam kitab Al-Fath (11/410): 

Walaupun demikian janganlah seseorang merasa tenang dengan 
bergantung pada sebab-sebab, akan tetapi ia harus meyakini bahwa 
sebab itu sendiri tidak bisa mendatangkan manfaat maupun mence- 
gah kesusahan bahkan sebab dan musabab itu adalah perbuatan Allah 
Ta'ala semuanya terjadi atas kehendak-Nya. Maka apabila seseorang 
hanya meyakini pada sebab-sebab saja berarti tawakalnya telah rusak. 
Berkaitan dengan ini manusia terbagi dua bagian: orang yang yakin 
dan orang yang melakukan. Yang pertama sifat dari orang yang yakin 
yaitu orang yang tidak pernah sama sekali memperhatikan sebab-se- 
bab walaupun diberitahukan kepadanya, sedangkan orang yang mela- 
kukan adalah orang yang juga kadang-kadang peduli pada aspek se- 
bab-sebab hanya saja ia menolak sebab-sebab itulah yang menyampai- 
kannya pada tujuan dengan cara-cara ilmiah dan keadaan yang men- 
dukung hingga sampai pada pemikiran seperti orang yang yakin. 
Abu Al-Gasim Al-Gusyairi menyebutkan bahwa tawakal itu letaknya 
di hati sedangkan gerakan-gerakan zhahir tidak bisa dijadikan pedo- 
man untuk menafikan ketawakalan seseorang manakala seorang ham- 
ba meyakini bahwa semua itu berasal dari Allah, jika melakukan se- 
suatu dengan mudah itu berkat kemudahan dari Allah dan jika sulit itu 
karena takdir Allah. Di antara dalil yang menyuruh itu berusaha yaitu 
dalil yang telah disebutkan pada bab jual-beli dari hadits Abu Hurai- 
rah secara marfu', 


- 2.9 Ha AM - # 2.5 3 aan, 
KAS Ia ISU 3S OS en Ia JAMI ITU Tit 
“Sesungguhnya yang paling utama yang dimakan seseorang itu dari hasil 
kerjanya, dan Nabi Dawud makan dari hasil kerjanya.” 
Allah Ta'ala berfirman, 
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“Dan Kami ajarkan (pula) kepada Dawud cara membuat baju besi untukmu, 
guna melindungi kamu dalam peperanganmu...” (OS. Al-Anbiyaa': 80) 
Allah Ta'ala berfirman, 
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“Dan bersiapsiagalah kamu. Sungguh, Allah telah menyediakan azab yang 
menghinakan bagi orang-orang kafir itu." (OS. An-Nisaa': 102). 

Orang yang berpendapat, bagaimana anda meminta sesuatu yang 
tidak anda ketahui tempatnya. Jawabnya: bahwa ia melakukan sebab 
yang diperintahkan dan bertawakal kepada Allah terhadap segala 
hal yang diluar kemampuannya, seperti seseorang yang mengolah 
tanahnya, menaburinya dengan benih lalu bertawakal untuk proses 
tumbuhnya dan turunnya air hujan. Ketika panen umpamanya, ia pun 
mengangkutnya dibawa ke daerah lainnya. Lalu ia bertawakal kepa- 
da Allah perihal tumbuhnya keinginan seseorang atas barang bawa- 
an yang diminta itu. Bahkan barangkali bekerja itu hukumnya wajib 
seperti seorang yang sanggup bekerja untuk memenuhi kebutuhan 
keluarganya: maka barangsiapa meninggalkan kewajiban itu berarti ia 
telah berbuat maksiat. Al-Karmani mentakwilkan sifat-sifat tersebut, 
ia berkata, Tidak diobati dengan besi panas maknanya kecuali dalam 
keadaan dharurat dengan keyakinan bahwa kesembuhannya berasal 
dari Allah bukan karena semata pengobatan besi panas. Perkataannya, 
“Tidak minta dirugyah" maknanya rugyah yang tidak berasal dari Al- 
Our'an dan hadits Shahih seperti mantera-mantera jahiliyah dan man- 
tera yang mengandung unsur kesyirikan. Perkataannya, “Tidak pesi- 
mis" yaitu tidak pesimis melihat sesuatu, maka maksudnya bahwa 
mereka meninggalkan berbagai perbuatan jahiliyah dalam agidah me- 
reka. Ia berkata, jika ada yang berkata bahwa orang-orang yang me- 
miliki sifat itu lebih banyak dari pada bilangan yang disebutkan lalu 
mengapa dibatasi dengan bilangan itu saja? Jawab: mungkin maksud 
dari bilangan itu untuk memperbanyak bukan membatasi pada ang- 
ka tersebut. Menurutku, zhahirnya bahwa bilangan sesuai dengan 
zhahirnya. Telah disebutkan pada hadits Abu Hurairah kedua yang 
menyebutkan bahwa wajah mereka memancarkan sinar seperti sinar 
rembulan di malam purnama. Telah disebutkan pada bab penciptaan 
makhluk dari jalan Abdurrahman bin Abu Amrah dari Abu Hurairah 
secara marfu', 
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“Sesungguhnya golongan pertama yang masuk surga wujudnya seperti bulan 
di malam purnama, golongan selanjutnya wujudnya seperti bintang paling 
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terang di langit.” Imam Muslim meriwayatkan hadits dari riwayat Abu 
Hurairah, di antara riwayat Abu Yunus, Humam dari Abu Hurairah 
secara marfu', “Seperti bulan.” Dalam hadits riwayat Jabir disebutkan, 
“Golongan pertama yang selamat itu wajah mereka seperti bulan sebanyak 
tujuh puluh ribu tanpa hisab.” Telah disebutkan dalam hadits-hadits lain 
bahwa setiap seribu orang akan membawa tujuh puluh ribu orang se- 
bagai tambahan mereka. 

Dalam hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan Ahmad dan Al- 
Baihagi disebutkan tentang kebangkitan dari riwayat Suhail bin Abu 
Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Aku memohon kepada Rabbku Azza wa Jalla, lalu Allah 
memberiku janji untuk memasukkan dari umatku.” Lalu menyebutkan ha- 
dits seperti hadits Sa'id Ibnu Al-Musayyab dari Abu Hurairah hadits 
bab kedua dan menambahkan, 
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“Lalu aku meminta tambahan, dan Dia memberiku tambahan bahwa setiap 
Seribu orang akan membawa tujuh puluh ribu orang.” 

Sanadnya jayyid (bagus). Hadits Bab dari Abu Ayyub yang terdapat 
pada Ath-Thabrani, dari Hudzaifah pada riwayat Ahmad, dari Anas 
para riwayat Al-Bazzar, dari Tsauban pada riwayat Ibnu Abu Ashim: 
maka semua jalur riwayat ini saling menguatkan atas sebagian lain- 
nya. Disebutkan pada hadits-hadits lainnya yang lebih banyak dari itu. 
At-Tirmidzi meriwayatkan hadits yang dihassankannya, Ath-Thabra- 
ni dan Ibnu Hibban dalam kitab Shahihnya dari hadits Abu Umamah 
yang marfu', 
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“Rabbku berjanji padaku untuk memasukkan tujuh puluh ribu orang dari 
umatku tanpa hisab dan adzab, setiap seribunya bersama tujuh puluh ribu dan 
tiga cidukan dari cidukan (tangan)-Nya.” 

Pada kitab Shahih Ibnu Hibban dan Ath-Thabrani juga dengan sa- 

nad yang jayyid dari hadits Utbah bin Abd, redaksi yang serupa, “Ke- 


mudian setiap seribu memberikan syafa'at pada tujuh puluh ribu orang, ke- 
mudian Rabbku mengambil dengan dua telapak tangan dari cidukan (tangan)- 
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Nya.” Disebutkan lagi, maka Umar bertakbir, lalu Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya tujuh puluh ribu itu bisa memberikan 
syafa'at kepada bapak-bapak, ibu-ibu dan keluarga mereka, sungguh saya ber- 
harap umatku di cidukan yang paling bawah." Diriwayatkan oleh Al-Ha- 
fizh Adh-Dhiyaa” dan berkata, saya tidak mengetahui hadits ini ada 
cacat. Menurutku, cacat pada hadits ini yaitu adanya perbedaan pada 
sanadnya, Ath-Thabrani meriwayatkannya dari riwayat Abu Salam 
yang mengatakan, telah memberitahukan kepadaku Amir bin Zaid 
bahwa ia pernah mendengar Utbah, kemudian ia meriwayatkannya 
dari jalur riwayat Abu Salam juga mengatakan, telah memberitahukan 
kepadaku Abdullah bin Amir bahwa Oais bin Al-Harits menceritakan 
kepadanya bahwa Abu Sa'id Al-Anmari menceritakan kepadanya, la- 
luia menyebutkan dan menambahkan lafazhnya bahwa Oais berkata, 
saya berkata kepada Abu: Sa'id: “Apakah kamu mendengarnya dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?” Ia menjawab, “Ya,” ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jumlah itu diambil 
dari orang-orang yang berhijrah dari umatku, dan kalau tidak cukup akan di- 
penuhi jumlah itu dari arab badui kami." Pada riwayat Ibnu Abu Ashim, 
Abu Sa'id berkata, maka kami hitung jumlahnya di hadapan Rasulul- 
lah menjadi empat ribu-ribu dan 900 ribu (empat ribu-ribu-4.000.000, 
jadi 4.900.000J9, yakni tidak termasuk pada tangkupan telapak tangan. 
Disebutkan Ahmad dan Ath-Thabrani dari hadits Abu Ayyub seperti 
hadits Utbah bin Abd dengan tambahan, 134 “apa yang disiapkan oleh 
Rabbku.” Disebutkan melalui riwayat yang lain adanya tambahan atas 
lafazh yang dihitung oleh Abu Sa'id Al-Anmari. Pada Ahmad dan 
Abu Ya'la dari hadits Abu Bakar Ash-Shiddig serupa dengan lafazh, 
“Dia memberiku tambahan bahwa setiap seribu orang akan membawa tujuh 
puluh ribu orang.” Pada sanadnya dua orang perawi, salah satunya ha- 
falannya lemah dan yang kedua tidak disebutkan nama. Al-Baihagi 
meriwayatkan hadits tentang kebangkitan dari hadits Amr bin Hazem 
semisalnya, namun terdapat perawi yang lemah juga ditambah adanya 
perbedaan pada sanad dan matan haditsnya. Pada Al-Bazzar dari ha- 
dits Anas dengan sanad semisalnya lemah. Menurut Al-Kilabari dalam 
kitab Ma'ani Al-Akhbar dengan sanad lemah dari hadits Aisyah, pada 
suatu hari saya kehilangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ma- 
ka saya mencari-cari beliau dan ternyata beliau sedang shalat. Saya 
melihat di atas kepala beliau ada tiga cahaya. Selepas shalat beliau ber- 


659 Kalimat yang di dalam kurung adalah penjelasan Syaikh Ibnu Utsaimin. 
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tanya kepadaku, “Apakah engkau melihat cahaya?” Aku menjawab, “Ya.” 
Beliau berkata, “Ada utusan Rabbku datang kepadaku menyampaikan berita 
gembira bahwa Allah akan memasukkan tujuh puluh ribu umatku ke surga 
tanpa hisab dan azab, kemudian datanglah menyampaikan berita gembira ke- 
padaku bahwa setiap seribunya bersama tujuh puluh ribu tanpa hisab dan 
azab, kemudian datanglah menyampaikan berita gembira kepadaku bahwa se- 
Hap seribunya bersama tujuh puluh ribu dan berlipat-ganda tujuh puluh ribu 
tampa hisab dan azab. Maka aku berkata, wahai Rabb, umatku tidak mencapai 
jumlah sebanyak itu. Allah Ta'ala berfirman, akan Aku penuhi dari arab badui 
yang tidak puasa dan shalat.” Al-Kilabari berkata, yang dimaksud dengan 
umat di sini adalah, pertama, umat yang langsung menjawab seruan, 
kedua, umat yang yang didakwahi: karena umat Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam terbagi menjadi tiga, salah satunya lebih khusus dari yang 
lainnya. Yang pertama umat yang menjawab seruan yaitu melakukan 
amal shalih, yang kedua umat yang mengikuti yaitu muslim secara 
mutlak dan yang ketiga yang selain keduanya namun termasuk di an- 
tara mereka. Mungkin riwayat itu bisa digabungkan bahwa bilangan 
itu tambahan atas bilangan sebelumnya yaitu seukuran kedua telapak 
tangan Rabb. Pada Ahmad dari riwayat Oatadah, dari An-Nadhr bin 
Anas atau lainnya dari Anas secara marfu, “Allah menjanjikanku akan 
memasukkan empat ratus ribu umatku ke dalam surga.” Abu Bakar berka- 
ta, tambahkanlah kami wahai Rasulullah. Rasulullah berkata, “Dan 
beginilah tambahannya." seraya menggabungkan kedua telapak tangan- 
nya. Lalu Abu Bakar berkata, “Beliau menairibah jumlah kita. Seperti 
ini menggabungkan kedua telapak tangannya.” Maka Umar berkata, 
“Cukuplah jika Allah berkehendak memasukkan orang-orang ke sur- 
ga dalam satu gengaaman-Nya.” Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Umar benar.” Sanad hadits ini jayyid (bagus) akan tetapi ada 
perbedaan atas sanad Oatadah yang sangat mencolok. 

Tentu tidak diragukan lagi bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mendoakan Ukkasyah karena mengetahuinya memang pantas 
untuk itu. Oleh sebab itu sebagian Ulama berpendapat bahwa penola- 
kan Nabi atas seorang setelah itu yang berasal dari kaum anshar ka- 
rena Nabi tidak mengetahui sesuatu pun perihal dirinya untuk mem- 
beritahukan bahwa orang itu memang berhak, jika tidak tentu Nabi 
berdoa dan berkata bahwa kamu juga termasuk. 
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6544. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub bin Ibra- 
him telah memberitahukan kepada kami, Ayahku telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Shalih, Nafi" telah memberitahukan kepada kami, 
dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Ketika penghuni surga telah memasuki 
surga, dan penghuni neraka telah memasuki neraka, seorang juru seru 
menyampaikan pengumuman, “Wahai penghuni neraka, sekarang tak 
ada lagi kematian, wahai penghuni surga, sekarang tak ada lagi kema- 
tian, yang ada hanyalah kehidupan abadi." 
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6545. Abul Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah me- 

ngabarkan kepada kami, Abu Az-Zanad telah memberitahukan kepada 

kami, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah mengatakan, telah bersabda 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “(dihari kiamat), penduduk surga 

dipanggil, “Wahai penduduk surga, kalian hidup abadi dan tak ada lagi 


kematian," dan penduduk neraka dipanggil, “Wahai penduduk neraka, 
kalian hidup abadi dan tak ada kematian lagi." 


Syarah Hadits 


Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa, “Mereka dipanggil, “Wa- 
hai penduduk surga! maka mereka melihat dengan mendongak lalu kematian 
didatangkan pada hari kiamat seperti kambing putih, lalu dikatakan, “Apa ka- 
lian mengetahui ini?” mereka menjawab, “Ya, itu adalah kematian.” Lalu kema- 
tian itu disembelih di antara surga dan neraka. Setelah itu dikatakan, “Wahai 
penduduk surga, yang ada hanya kekekalan dan tidak ada ada kematian. Wahai 
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penduduk neraka, yang ada hanya kekekalan dan tidak ada ada kematian.” 

Ini termasuk kekuasaan Allah Azza wa Jalla untuk menjadikan se- 
Suatu yang tidak terlihat menjadi benda yang kelihatan, hikmah dari 
semua itu adalah menambah rasa tenang bahwa mereka tidak akan 
pernah mati, karena berita itu tidak sama seperti yang terlihat. 

Apabila mereka telah menyaksikan kematian itu disembelih di 
hadapan mereka: tentu mereka lebih tenang daripada sekadar diinfor- 
masikan. Hal ini semisal dengan amal-amal shalih yang ditimbang pa- 
da hari kiamat dengan mizan, padahal amal-amal perbuatan itu adalah 
perkara yang abstrak, namun ditimbang dan dijadikan berupa benda 
yang ditimbang Allah untuk membandingkan antara kebaikan dan 
keburukan seseorang. 


661 HR. Al-Bukhari (4730) dan Muslim (2849) 
662 HR. Ahmad (1/245, 271), Ibnu Hibban (6180, 6181), Al-Hakim (2/380) dan Ath- 
Thabrani kitab Al-Kabir (12/54) sanadnya shahih. 
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Bab Sifat Surga dan Neraka 
Abu Sa'id berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Makanan yang pertama kali dimakan penduduk surga adalah 
Sobekan hati ikan paus.” Tempat tingga! yang kekal, Adn 
artinya tempat tinggal seperti kata Al-Ma'din “di tempat yang 
disenangi” (OS. Al-Oamar: 55) 


Kata Al-Adn ditafsirkan tempat tinggal, maka makna kata Jannaatu 
Adn maksudnya surga-surga tempat tinggal yang tidak akan pergi 
darinya. Apabila itu adalah tempat tinggal yang tidak ditinggalkan 
lagi, maka itu adalah tempat tinggal yang kekal. Atas dasar ini kata 
itu mengandung dua penafsiran, ia berkata, Adn khuld (tempat tinggal 
yang kekal) dan inilah yang dimaksud. Kata Adana bi Al-Ardh artinya 
bertempat tinggal dan inilah tafsirnya secara lafazh, karena kadang 
penafsiran itu secara lafazhnya dan kadang tafsir pada maksudnya. 
Oleh sebab itu kami mengatakan umpamanya Al-Igamah artinya ini 
namun maksudnya ini. hal semacam ini sering dilakukan dalam me- 
nafsirkan ayat, kamu dapati sebagian Ulama tafsir menafsirkan ayat 
berdasarkan pada perkata lalu berkata, maksudnya ayat ini seperti ini 
dan itu. Akan tetapi ini tidak termasuk pada bab penyimpangan mak- 
na, namun dari bab makna yang ditunjukkan oleh kalimat. Tafsir laf- 
zhi adalah menafsirkan perkata dengan mengesampingkan maknanya 
secara keseluruhan. 
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6546. Utsman bin Al-Haitsam telah memberitahukan kepada kami, Auf telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Raja", dari Imran, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Aku melihat surga, 
kebanyakan penghuninya adalah orang-orang miskin, dan kulihat 
neraka, kebanyakan penghuninya adalah wanita." 
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6547. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Ismail telah memberi- 
tahukan kepada kami, At-Taimi telah mengabarkan kepada kami, dari 
Abu Utsman, dari Usamah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
beliau bersabda, “Aku berdiri di pintu surga, ternyata kebanyakan yang 
memasukinya adalah orang-orang miskin, sedang orang-orang yang 
mempunyai kekayaan tertahan, selain penghuni-penghuni neraka te- 
lah diperintahkan ke neraka, dan aku berdiri di pintu neraka, ternyata 
kebanyakan yang memasukinya adalah wanita.” 


Syarah Hadits 


Hadits kedua ini sama seperti yang pertama merupakan dalil bah- 
Wa orang-orang miskin lebih dahulu masuk ke surga dari pada orang- 
orang kaya: karena sewaktu di dunia mereka diuji dengan kemiski- 
nan namun bersabar atas hal itu, maka diganti dengan lebih dahulu 
mendapatkan kenikmatan di akhirat. Sedangkan tentang penduduk 
neraka kebanyakan diisi oleh kaum wanita, hal itu karena apa yang 
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berkaitan dengan mereka dan dari mereka mendatangkan fitnah yang 
besar. Oleh sebab itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, | 
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“Tidaklah aku meninggalkan suatu fitnah setelahku yang lebih dahsyat bagi 
kaum laki-laki melebihi fitnah wanita.” 

Para Ulama berkata, ini merupakan isyarat bahwa anak-anak yang 
lahir berjenis kelamin perempuan lebih banyak daripada yang laki-laki: 
itu karena jika penduduk neraka adalah 999 orang dari seribu orang, 
lalu disebutkan bahwa kebanyakan penduduk neraka adalah wanita: 
itu menunjukkan bahwa jumlah wanita lebih banyak daripada jumlah 
kaum laki-laki. 
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6548. Mu'adz bin Asad telah memberitahukan kepada kami, Abdullah telah 
mengabarkan kepada kami, Umar bin Muhammad bin Zaid telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Ayahnya bahwa dia telah memberitahukan 
kepadanya, dari Ibnu Umar mengatakan, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Ketika penghuni surga telah memasuki surga, dan 
penghuni neraka telah memasuki neraka, didatangkan kematian yang 
diletakkan di antara syurga dan neraka, lantas disembelih. Seorang ju- 
Tu seru menyampaikan pengumuman, “Hai penghuni surga! Sekarang 
tidak ada kematian. Hai penghuni neraka, sekarang tak ada lagi kema- 
tian. Maka penghuni surga bertambah senang sedangkan penghuni ne- 

raka menjadi sangat sedih.” 





663 HR. Al-Bukhari (5096) dan Muslim (2740). 
664 HR. Al-Bukhari (3348) dan Muslim (222). 
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Syarah Hadits 


Hadits ini menyebutkan, dk “disembelih.” lalu siapakah yang me- 
nyembelih 

Al-Hafizh menyebutkan dalam kitab Al-Fath (11/241): 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Lalu disembelih.” Tidak di- 
sebutkan siapa yang menyembelihnya. Al-Ourthubi menukilkan da- 
ri sebagai penganut aliran shufi bahwa yang menyembelihnya Yahya 
bin Zakaria di hadapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang menun- 
jukkan hidupnya terus-menerus, dari sebagian kitab bahwa yang me- 
nyembelihnya adalah Jibril. Menurutku: keterangan itu terdapat pada 
tafsir Ismail bin Abu Ziyad Asy-Syami salah satu orang-orang yang 
dikenal dhaif di akhir hadits sangkakala yang panjang, disebutkan, 
“Maka Allah menghidupkan malaikat kematian, Jibril, Mika'il dan Israfil. La- 
lu Allah menjadikan kematian itu berupa domba kelabu, maka Jibril menyem- 
belih domba yang tidak lain adalah kematian." 

Namun demikian, sikap baik dari semua ini adalah kita mengata- 
kan, semua ini tidak benar dan Wallahu A'lam siapa yang menyembelih- 
nya. 
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6549. Muw'adz bin Asad telah memberitahukan kepada kami, Abdullah telah 
mengabarkan kepada kami, Malik bin Anas telah mengabarkan kepada 
kami, dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari Abu Said Al- 


Khudri mengatakan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman kepada penghuni surga, “Wahai 
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penghuni surga!” penghuni surga menjawab, “Kami penuhi panggi- 
lan-Mu." Allah Ta'ala berfirman, “Telah puaskah kalian?” Mereka 
men-jawab, “Bagaimana mungkin kami tidak puas, sementara Engkau 
telah memberi kami yang belum pernah Engkau berikan kepada seorang 
pun dari makhluk-Mu." Maka Allah Ta'ala berfirman, “Sekarang Aku 
beri kalian suatu yang lebih utama daripada itu." Penghuni surga ber- 
tanya, “Wahai Rabb, apa yang lebih utama dari kesemuanya?" Allah 
Ta'ala berfirman, “Kuhalalkan keridhaan-Ku untuk kalian, dan Aku 
tidak murka kepada kalian selama-lamanya.” 


Syarah Hadits 


Inilah di antara yang diberikan Allah Ta'ala kepada penduduk 
surga, yaitu bahwa Allah memberikan kepada mereka nikmat yang 
lebih banyak daripada yang mereka perkirakan, yaitu mendapatkan 
keridhaan Allah dan tidak akan dimarahi selama-lamanya. 

Demikian juga penduduk surga bisa melihat Azza wa Jalla sebagai- 
mana mereka bisa melihat bulan purnama. Inilah nikmat tambahan 
yang disebutkan dalam firman Allah Ta'ala, 
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On Aa 

“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan 
tambahannya (kenikmatan melihat Allah)..." (OS. Yunus: 26) 

Hadits ini merupakan dalil atas apa yang ditetapkan Ahlus Sunnah 
wal jama'ah bahwa Allah berkata, perkataan dengan huruf-huruf dan 
suara yang bisa terdengar. Oleh sebab itu Allah mengajak bicara pen- 
duduk surga, maka penduduk surga menjawab dan Allah berbicara 
dengan mereka untuk kedua kalinya. 

Ini juga menetapkan: keridhaan Allah dan itu bagian dari sifat- 
sifat perbuatan, karena Allah Ta'ala berfirman, “Kuhalalkan keridhaan-Ku 
untuk kalian, dan Aku tidak murka kepada kalian selama-lamanya" ini me- 
nunjukkan kadang kemarahan itu datang kembali setelah sifat meri- 
dhai. Atas dasar inilah ditetapkan bahwa keridhaan itu sifat perbuatan, 
yang didasarkan pada Kaidah kalangan Ulama bahwa segala yang ber- 
hubungan dengan kehendak Allah, maka itu disebut sifat perbuatan 
dan hal-hal yang berhubungan dengan dzat Allah maka itu dinama- 
kan dengan sifat Dzat. 
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6550. Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepadaku, Mu'awi- 
yah bin Amru telah memberitahukan kepada kami dan Abu Ishag telah 
memberitahukan kepada kami dari Humaid mengatakan, aku mende- 
ngar Anas mengatakan, Haritsah gugur di perang Badar padahal ia 
masih berusia muda. Kemudian ibunya mendatangi Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan berujar, “Ya Rasulullah, engkau telah tahu tem- 
pat tinggal Haritsah daripada aku, kalaulah dia di surga, maka aku 
akan bersabar dan mengharap pahala, dan jikalau ditempat lain, akan 
kau lihat apa yang kulakukan.” Maka Nabi bersabda, “Apakah kamu 
mengira bahwa surga hanyalah satu tingkatan, sungguk surga mem- 
punyai sekian banyak tingkatan, dan sungguh dia' berada di surga Fir- 
daus." an 


SA 


Syarah Hadits 


Haritsah yang disebutkan di sini berasal dari kaum Anshar, mak- 
sudnya ia bukanlah ayah dari Zaid bin Haritsah. Akan tetapi yang di- 
sebutkan di sini dari kaum Anshar dan sepertinya ia masih berusia 
muda. Ibunya datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam un- 
tuk bertanya lalu Nabi berkata kepadanya: apakah kamu sudah gila. 
Ungkapan seperti ini adalah dalam bahasa arab pasaran, yaitu apabila 
ada seseorang yang membicarakan sesuatu yang aneh, maka dikata- 
kan kepadanya: apakah kamu gila. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Apakah kamu mengira 
bahwa surga hanyalah satu tingkatan, sungguh surga mempunyai sekian 
banyak tingkatan, dan sungguh dia berada di surga Firdaus.” Perbedaan 
antara sabar dan ihtisab, bahwa sabar adalah menahan diri dan ihtisab 
adalah mengharapkan pahala semata dari Allah. Seseorang itu kadang 
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bisa bersabar atas kesusahan dan mengharapkan pahala atas itu lalu 
memohon ampun kepada Allah, akan tetapi ia tidak sanggup bersabar 
menunggu pahala, maka apabila seseorang bersabar menunggu paha- 
la (tidak terburu-buru) maka ia dikatakan orang yang mengharapkan 
pahala. 

Al-OGasthallani berkata, Kalimat «1431 artinya apakah sudah hilang 
akaimu atas kesusahan yang menimpamu dengan apa yang menimpa 
anakmu hingga kamu seperti orang gila? 
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6551. Mu'adz bin Asad telah memberitahukan kepada kami, Al-Fadhl bin 
Musa telah mengabarkan kepada kami, Al-Fudhail telah mengabarkan 
kepada kami dari Abu Hazim dari Abu Hurairah dari Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “(Di neraka), jarak antara kedua 
pundak orang kafir sejauh perjalanan tiga hari bagi pengendara yang 
memacu kendaraannya dengan cepat." 


Lan) Gas Lala Ig boa CAi matah Gi BEA JB) NON 


BE Je op Pi JR UE 
Ta BL NN Sa KAN Tah S1 JE ls 


Pan 
6552. Ishag bin Ibrahim mengatakan, telah mengabarkan kepada kami Al-Mu- 
ghirah bin Salamah, telah memberitahukan kepada kami Wuhaib, dari 
Abu Hazim, dari Sahal bin Sa'ad dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Dalam surga ada sebatang pohon yang seki- 
ranya bayangannya dilewati oleh pengendara selama seratus tahun, dia 
tak akan mampu menyelesaikannya. & 





667 HR. Muslim (2852). 
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6553. Abu Hazim berkata, selanjutnya kuceritakan hadits ini kepada An- 

Nu'man bin Abu Ayyasy, maka ia menuturkan telah mengabarkan 

kepadaku Abu Sa'id, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 

bersabda, “Sungguh dalam surga ada sebatang pohon yang sekiranya 

ditempuh oleh seorang pengendara yang mengendarai kuda pacu pili- 


han yang cepat larinya selama seratus tahun, niscaya dia tak akan bisa 
menyelesaikannya." 


Syarah Hadits 


Hadits yang pertama merupakan dalil bahwa kaum kafir akan 
menjadi seperti yang tersebut, bahwa jarak antara kedua pundak orang 
kafir sejauh perjalanan tiga hari bagi pengendara yang memacu ken- 
daraannya dengan cepat- kita memohon perlindungan kepada Allah- 
maksudnya bahwa badan mereka menjadi besar. Sebagian Ulama ber- 
pendapat, agar bagian yang akan terkena azab itu besar dan luas, kare- 
na titik-titik bagian tubuh yang akan terkena adzab juga meluas seiring 
dengan meluas atau membesarkan postur tubuh. 

Sedangkan penduduk surga, telah disebutkan bahwa tinggi mere- 
ka mencapai enam puluh hasta dan lebar badanya tujuh hastas, maka 
mereka tidak seperti penduduk neraka yang badan mereka lebih besar 
dan gemuk. 

Menurutku Wallahu A'lam perihal yang kedua: yaitu sebagaimana 
badan mereka yang berukuran besar maka bertambah pula isi neraka. 
Allah Ta'ala telah menjanjikan mereka masuk neraka bahkan mereka 
dilemparkan ke api neraka dan ia selalu berkata, "Masih ada tamba- 
han?” hingga Rabbul 'Izzah meletakkan kaki-Nya lalu sebagaiannya 
terhimpun dengan sebagaian yang lain, neraka berkata, Cukup, cukup 
maksudnya cukup atau cukuplah.” 











669 HR. Muslim (2828 «) 

670 HR. Ahmad (2/29), Ath-Thabrani kitab Ash-Shaghir (808) dan rujuk juga kitab At- 
Targhib wa At-Tarhib (5446). 
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Sedangkan hadits kedua: Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menceritakan bahwa di surga ada sebatang pohon yang sekiranya 
bayangannya dilewati oleh pengendara selama seratus tahun, dia tak 
akan mampu menyelesaikannya. Ini merupakan dalil betapa besarnya 
pohon tersebut. Ada yang mengatakan bahwa nama pohon itu adalah 
Thuba yang sering sekali disebutkan dalam Al-Gur'an dan As-Sunnah. 
Ada yang mengatakan, itu bukan nama pohonnya. Pendapat yang 
benar adalah bahwa Thuba artinya kehidupan yang baik. 

Bagi kami tinggal masalah “Bayangannya" yang belum dimengerti, 
bagaimana di sana terdapat bayangan, bukankah di surga tidak terda- 
pat matahari? 

Maka dijawab, hal ini mungkin ditafsirkan bahwa memang di sur- 
ga terdapat matahari, atau dikatakan bahwa di surga ada tempat ter- 
tentu yang memiliki cahaya lebih kuat dari pada bagian lainnya de- 
ngan demikian tentu di sana ada bayangan pepohonan, namun perta- 
ma lebih dekat pada maknanya. 
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6554. @utaibah telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Abu Hazim, dari Sahal bin Sa'ad bah- 
wasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh 
dari umatku ada tujuh puluh ribu atau tujuh ratus ribu -Abu Hazim 
tak tahu kepastian di antara keduanya- dengan berhimpitan, sebagian 
menggandeng yang lain, yang pertama-tama mereka tidak masuk hing- 


ga yang terakhir masuk, wajah mereka bagaikan rembulan di malam 
purnama.” 2 


672 HR. Muslim (219). 
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Syarah Hadits 


Perkataannya, "Yang pertama-tama mereka tidak masuk hingga yang ter- 
akhir masuk” menunjukkan bahwa pintu-pintu di Surga itu sangat luas 
sekali, karena apabila yang pertama-tama mereka tidak masuk hing- 
ga yang terakhir masuk itu berarti mereka berada dalam satu barisan. 
Dan ini menunjukkan juga bahwa pintu-pintu di surga itu luas. Hal ini 
sudah pernah dijelaskan sebelumnya. 
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6555. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz 

telah memberitahukan kepada kami dari Ayahnya dari Sahal dari Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Sungguh penghuni 


Surga bisa melihat kamar-kamarnya dalam surga sebagaimana mereka 
bisa melihat gugusan bintang di langit.” 
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6556. Ayahku berkata, lantas aku menceritakannya kepada An-Nu'man bin 
Abi Ayyasy, maka ia berkata, Sungguh aku dengar Abu Sa'id mence- 
ritakan, dan ia menambahnya dengan redaksi, “sebagaimana mereka 
melihat bintang melintas di ufuk timur dan barat." 
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6557. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepadaku, Ghundar 
telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abu Imran mengatakan, aku mendengar Anas bin 
Malik Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
beliau bersabda, “Pada hari kiamat, Allah bertanya kepada penghuni 
neraka yang paling ringan siksanya, “Kalaulah kamu mempunyai se- 
mua yang ada di bumi, akankah kau jadikan itu untuk menebus diri- 
mu?” Dia menjawab, “Tentu.”. Maka Allah Ta'ala berfirman, “Dahulu 
Aku hanya ingin sesiiatu yang lebih sepele daripada ini ketika kamu 
masih dalam sulbi Adam, yaitu agar kamu tidak menyekutukan-Ku de- 
ngan sesuatu apapun, namun engkau enggan bahkan menyekutukan- 
Ku dengan sesuatu." 


Syarah Hadits 


Hadits telah kita sebutkan tanpa adanya tambahan “ketika Masih 
dalam sulbi Adam."?5 

Al-Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan dalam kitab Al-Fath (11/403): 

Perkataannya, “Dahulu kamu hanya dituntut dengan sesuatu yang 
lebih sepele daripada ini.” Pada riwayat Abu Imran disebutkan, “Dahulu 
aku hanya ingin sesuatu yang lebih ringan daripada ini ketika kamu masih 
dalam sulbi Adam, yaitu agar kamu tidak menyekutukan-KU dengan sesuatu 
apapun, namun engkau enggan bahkan menyekutukan-Ku dengan sesuatu." 
Pada riwayat Tsabit disebutkan, “Dahulu Aku pernah memintamu dengan 
sesuatu yang lebih sedikit daripada itu, namun engkau enggan: maka engkau 
diperintahkan ke neraka”. Iyadh berkata, itu yang diisyaratkan pada fir- 
man Allah Ta'ala, 
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On 
“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi (tulang belakang) 
anak cucu Adam keturunan mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap 
roh mereka (seraya berfirman), “Bukanlah Aku ini Tuhanmu?” Mereka men- 
jawab, “Betul (Engkau Tuhan kami), kami bersaksi.” (Kami lakukan yang 
demikian itu) agar di hari Kiamat kamu tidak mengatakan, “Sesungguhnya 
ketika itu kami lengah terhadap ini." (OS. Al-A'raaf: 172). 

Perjanjian ini diambil dari mereka sewaktu masih berada pada 
sulbi anak cucu Adam, maka barangsiapa yang menepati janji setelah 
dilahirkan di dunia: ia dikatakan orang yang beriman dan yang tidak 
menepati janjinya dikatakan kafir. Maka maksud hadits ini Aku ingin 
engkau menepati janjimu namun engkau enggan dengan menjadi 
musyrik setelah dikeluarkan di dunia. Bisa juga makna kehendak di 
sini adalah menuntut, maka artinya "Aku telah memerintahkanmu 
namun engkau tidak melaksanakannya", karena tidak ada hal yang 
berada dalam kekuasan Allah Ta'ala kecuali sesuai dengan kehendak- 
Nya. Sebagian paham mu'tazilah memprotes hal itu dengan alasan 
bagaimana diperbolehkan bagi Allah untuk memerintahkan dengan 
sesuatu tidak diinginkan oleh hamba-Nya? Jawab, hal semacam itu 
tidak dilarang dan mustahil. 

Al-Maziri berkata, madzhab ahlus sunnah wal jama'ah berpen- 
dapat bahwa Allah Ta'ala berkehendak atas.beriman seorang muk- 
min dan kufurnya seorang kafir. Seandainya Allah menghendaki ber- 
imannya seorang kafir, tentu orang kafir itu beriman. Maksudnya se- 
andainya Allah mentakdirkannya untuk itu pastilah terjadi. Penganut 
paham mu'tazilah berpendapat, akan tetapi sebenarnya Allah meng- 
hendaki dari semuanya untuk beriman, maka orang beriman menyam- 
but seruan Allah sedangkan orang kafir tidak menolaknya. Lalu me- 
reka menyamakan orang yang tidak hadir dengan yang hadir atas da- 
sar bahwa seseorang yang ingin berbuat jahat berarti ia adalah orang 
jahat sedangkan kafir itu adalah jahat: maka tidak mungkin Allah 
menghendaki hal seperti itu. Pendapat ini dibantah oleh ahlus sunnah 
wal jama'ah: bahwa kejahatan itu adalah jahat atas makhluk-Nya se- 
dangkan bagi hak Allah, Allah maha kuasa melakukan sesuatu sesuai 
kehendak-Nya, hanya setiap kemauan itu dikatakan jahat: dikarena 
larangan Allah. Sedangkan Allah tidak ada sesuatu dzat pun yang di 
atas yang bisa memerintahkan-Nya, maka tidak benar ketika kehendak 
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Allah digiyaskan dengan kehendak makhluk-Nya. Disamping itu se- 
“Seorang yang menginginkan suatu pekerjaan namun ternyata ia tidak 
mendapatkan apa yang diinginkan, itu berarti menunjukkan ketidak- 
berdayaannya. Berbeda dengan Allah Ta'ala yang tidak pernah disifati 
dengan lemah, maka seandainya Allah menghendaki agar orang kafir 
beriman namun ternyata tidak mau beriman itu berarti menunjukkan 
Allah itu lemah padahal Allah tidak disifati dengan lemah. 

Sebagian Ulama berpegang teguh pada hadits yang disepekati ke- 
shahihannya ini dan jawaban atas pendapat mereka itu sebagaimana 
jawaban yang telah lalu. Mereka juga berargumen dengan firman Allah 


Ta'ala, 
by ". 4 
OS 
4 Dan Dia tidak meridai-kekafiran hamba-hamba-Nya...” (OS. Az-Zumar: 
» 

Jawaban atas alasan itu bahwa ini termasuk hukum umum yang 
dikhususkan bagi yang telah ditetapkan keimanannya oleh Allah. Ma- 
ka hamba-hamba Allah yang beriman itu adalah para malaikat, golo- 
ngan manusia dan jin yang beriman. Yang lainnya berkata, al-iradah/ 
kemauan artinya adalah keridhaan. Maka firman Allah Ta'ala, “...Dan 
Dia tidak meridai kekafiran hamba-hamba-Nya..." (OS. Az-Zumar: 7) tidak 
mensyukuri dan juga tidak memberikan pahala kepada mereka, atas 
dasar pemahaman ini: maka inilah yang disebut sifat dari perbuatan. 


Ada yang berpendapat, makna kata 123! bahwa Allah tidak meri- 
dhai agama yang disyariatkan bagi mereka. Ada yang berpendapat 
bahwa makna kata 127! sifat di belakang kehendak, ada juga yang ber- 
pendapat bahwa Iradah (kehendak) secara mutlak ditujukan pada dua 
hal: Iradah Tagdir (kehendak untuk menetetapkan) dan Ridha di mana 
yang kedua lebih khusus daripada yang pertama. Wallahu A'lam. 

Ada yang berpendapat, keridhaan dari Allah, maksudnya kehen- 
dak pada amal-amal kebaikan sebagaimana bahwa kemurkaan itu ka- 
rena kemauan pada amal yang jahat. An-Nawawi berkata, Perkataan- 
nya, "Maka dikatakan kepadanya engkau berdusta” maknanya seandainya 
Kami mengembalikanmu ke dunia lagi, pastilah kamu tidak menebus 
dosa-dosamu karena ketika kamu dituntut dengan hal yang lebih mu- 
dah: kamu enggan melaksanakannya dan maknanya seperti firman 
Allah Ta'ala, 


SYARAH SHAHIR 

994 Ke Skan 
LX. Ga ai he JA Lt hy A0 
D3 AA A2 
“...Seandainya mereka dikembalikan ke dunia, tentu mereka akan mengulang 


kembali apa yang telah dilarang mengerjakannya. Mereka itu sungguh 
pendusta.” (OS. Al-An'aam: 28) 


Dengan demikian terangkumlah makna hadits ini dengan firman 
Allah Ta'ala, 


Aa X3 Lega AAL Lt art 2 
Aa 3 Cap SE BNI 1 GA 
ay. en Baba 


2 Aa AL 
A3 IBL ILAN ay laa Ha ag AA 


“Sesungguhnya orang-orang yang kafir, seandainya mereka memilki segala 
apa yang ada di bumi dan ditambah dengan sebanyak itu (| lagi) untuk menebus 
diri mereka dari azab pada hari Kiamat, niscaya semua (tebusan) itu tidak akan 
diterima dari mereka...” (OS. Al-Maa'idah: 36) 

Disebutkan, hadits ini mempunyai beberapa faedah: dibolehkan 
bagi seseorang mengatakan, Allah Ta'ala berfirman menyelisihi penda- 
pat yang memakruhkannya yang berpendapat, pendapat yang mem- 
bolehkan itu adalah pendapat yang aneh. Namun pendapat ini ber- 
tentangan dengan pendapat Ulama golongan Salaf dan Khalaf yang 
diperkuat dengan hadits-hadits. Allah Ta'ala berfirman, 


- 2 SL LX GAN yet 

O Ian MN, 

“...Allah mengatakan yang sebenarnya dan Dia menujukkan jalan (yang 
benar). (OS. Al-Ahzaab: 4) 

Hadits tentang pengambilan janji dan kesepakatan di sulbi Adam 
banyak sekali dibicarakan orang-orang, di antara mereka ada yang 
men-shahihkan dan ada juga yang didhaifkan. Mereka berkata, bahwa 
firman Allah Ta'ala, 


hang oneteh Age ac 


Fe ge AE HS ntb on ai ATA 
WN 


“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi ( tulang belakang) 
anak cucu Adam keturunan mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap 
roh mereka (seraya berfirman), “Bukanlah Aku ini Tuhanmu?...” (OS. Al- 
A'raaf: 172) 
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Inilah yang difokuskan Allah Ta'ala pada fitrah dan akal untuk me- 
mahami keesaan dan beriman kepada Allah Ta'ala oleh sebab itu Allah 
Ta'ala berfirman, “dari sulbi (tulang belakang) anak cucu Adam.” (OS. Al- 
A'raaf: 172) dan tidak mengatakan “dari sulbi-sulbi mereka” tidak juga 
“dari sulbi mereka.” Bentuk jamak menunjukkan bahwa maksudnya 
adalah bani adam itu sendiri yang diambil perjanjian atas mereka se- 
waktu masih dalam perut ibu-ibu mereka. Hal itu karena fitrah yang 
ditancapkan Allah dalam hati mereka, masalah ini dijelaskan pada ki- 
tab Ath-Thahawiyah. Namun demikian dalil ini menunjukkan bahwa 
penduduk neraka berkeinginan menebus diri mereka agar terbebas 
dari api neraka dengan emas sebanyak bumi, akan tetapi hal itu tidak 
mungkin mereka dapatkan. 


4 £ X0 
REA gang HE Pp AE PMS GAS owl AA Gis N00A 
HE BAL JU Ia 23 IE ay laa le 
SI A3 S2 8 3S Ja IE PAN 5 LB 
Enda gia D5 GAS Sisa SEA Kia ji aj 


s 
. 


Eat -.8 Ah An . " 
J8 EN da BERI (AI Jai Ah ME ae AA 


6558. Abu An-Nu'man telah memberitahukan kepada kami, Hammad telah 
memberitahukan kepada kami, dari Amru, dari Jabir Radhiyallahu An- 
hu, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pada ha- 
ri kiamat ada sekelompok kaum yang keluar dari neraka dengan syafa- 
at, seolah-olah mereka mentimun kecil.” Saya (Hamad) bertanya, “Apa 
maksud istilah Ad-dhaghabis?” Amru menjawab, “Yaitu mentimun 
kecil.” Hamad mengatakan, ketika itu Amru adalah seseorang yang 
giginya mulai tanggal, maka saya tanyakan langsung kepada Amru 
bin Dinar Abu Muhammad: Apakah anda mendengar Jabir bin Ab- 
dullah mengatakan aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Ada sekelompok kaum yang keluar dari neraka karena men- 
dapat syafaat?” Ia menjawab, “Benar.” 


677 HR. Muslim (191) secara ringkas. 
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Syarah Hadits 


Perkataannya, “Keluar dari neraka dengan Syafaat" syafaat adalah 
perantara kepada orang lain untuk mendapatkan manfaat atau men- 
cegah dari kesusahan. Para Ulama membagi syafaat dalam dua ma- 
cam: khusus bagi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan umum 
bagi semuanya. . 

Syafaat yang khusus milik Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ada tiga 
macam: 


Pertama: Syafaat di padang mahsyar saat dilaksanakan pengadi- 
lan di antara mereka, yaitu di hari kiamat di mana mereka dilingkupi 
awan dan ketakutan yang sangat mencekam yang tidak bisa mereka 
atasi, lalu sebagian berkata kepada sebagian lainnya: tidakkah kalian 
pergi menemui seorang yang bisa memberikan syafaat kepada kita di 
sisi Allah. Lalu mereka pergi menemui Adam dan menyebutkan ke- 
baikannya bahwa ia memang pantas memberikan syafaat melalui per- 
antaranya. Akan tetapi Adam tidak bisa: karena dahulu ia memakan 
buah dari pohon yang dilarang. Kemudian mereka mendatangi Nabi 
Nuh dan menyebutkan kebaikan-kebaikannya yang bisa memberikan 
syafaat kepada mereka, akan tetapi ia juga tidak bisa. Lalu mereka men- 
datangi Nabi Ibrahim, Nabi Musa, lalu Nabi Isa. Kemudian Nabi Isa 
mengarahkan mereka untuk mendatangi Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Maka Nabi memberikan syafaat kepada mereka atas 
izin dari Allah, lalu Allah menerima syafaatnya dan memutuskan per- 
kara di antara hamba-Nya”? Maka syafaat ini sebagaimana yang ka- 
lian ketahui adalah khusus milik Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Semua mereka tidak bisa kecuali Nabi Isa, setiap mereka tidak 
bisa karena suatu dosa yang pernah dilakukan atau karena suatu amal 
perbuatan yang menurut menghalangi diterimanya syafaat kecuali 
Nabi Isa. Akan Nabi Isa mengarahkan mereka kepada Nabi kita yang 
berhak atas hal itu. Tentu ini menunjukkan keutamaan yang besar atas 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena disebutkan, bahwa em- 
pat Nabi pertama tidak bisa memberikan syafaat atas dasar perbuatan 
atau lainnya yang menurut mereka mencederai syahadah mereka ter- 
hadap Allah, sedangkan Nabi Isa tidak menyebutkan alasan apapun 
namun ia mengetahui bahwa yang memiliki keutamaan itu adalah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


678 Telah ditakhrij sebelumnya. 
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Kedua: Syafaat Nabi kepada penduduk surga agar mereka segera 
masuk surga, yang mana ketika penduduk surga sampai di surga mere- 
ka mendapati pintu-pintu surga masih terkunci. Maka Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam meminta syafaat kepada Allah agar membuka pintu 
surga untuk penduduk surga. 

Ketiga: Syafaat Nabi kepada pamannya Abu Thalib, karena Abu 
Thalib kafir. Sedangkan orang kafir sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

Omni AA 
“Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafaat (pertolongan) dari orang-orang 
yang memberikan syafaat.” (OS. Al-Muddatstsir: 48) 

Dalam hal ini terdapat pengecualian yakni yang dilakukan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap pamannya Abu Thalib, ini berlaku 
khusus bagi yang memberikan syafaat dan yang diberi. Hikmah dari itu 
bahwa Abu Thalib-berjuang membela Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan Islam yang memudahkan mendapatkan Syafaat, akan tetapi 
syafaat itu tidak bisa mengeluarkan dari api neraka. Syafaat di mana ia 
diletakkan dalam neraka yang tidak dalam dan dengan mengenakan 
sandal, namun itu pun menjadikan ubun-ubun kepalanya mendidih" 
selama-lamanya di neraka dan tidak mungkin keluar darinya karena 
Allah Ta'ala berfirman, 


TTS ye Aan 
O appa, & » e 
« Dan mereka tidak akan dikeluarkan darinya.” (OS. Al-Hijr: 48) 

Hanya saja adzabnya diringankan, maka Abu Thalib adalah orang 
yang paling ringan siksaannya di neraka sebagaimana yang telah ka- 
lian dengar. Kita memohon kepada Allah agar menjauhkan kita dan 
kalian dari api neraka. 

Inilah tiga jenis syafaat yang khusus dimiliki Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 

Sedangkan jenis yang kedua: syafaat yang berlaku umum baik ke- 
pada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam maupun para Nabi lain- 
nya, yaitu syafaat kepada pelaku dosa besar. Disebutkan bahwa syafa- 
atini ada dua macam, yaitu: 


Pertama: agar tidak masuk ke neraka. 


679 HR. Al-Bukhari (3885) dan Muslim (210) 


SYARAH SHAHIH 
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Kedua: agar dikeluarkan dari neraka. 


Maka diberikan syafaat kepada pelaku dosa besar yang berhak ma- 
suk neraka agar tidak dimasukkan ke neraka, akan tetapi saya tidak bi- 
sa menyampaikan dalil baik dari yang telah lalu maupun pada pemba- 
hasan yang akan datang dalam masalah ini hanya saja para Ulama se- 
ring menyebutkan dan membicarakan hal ini. 


Kedua: syafaat terhadap yang sudah masuk neraka agar dikeluar- 
kan darinya. Dalam masalah ini banyak sekali dalil hadits yang dinu- 
kilkan dari genarasi salaf: karena golongan khawarij dan mu'tazilah 
mereka mengingkari halnya. Sebab menurut madzhab mereka bahwa 
pelaku dosa besar kekal di neraka dan tidak mungkin keluar darinya. 
Oleh sebab itu banyak sekali hadits yang menunjukkan tentang syafaat 
ini sebagaimana ungkapan seorang, 

Di antara hadits yang banyak didustakan oleh sebagian orang itu 
adalah hadits barangsiapa yang mendirikan masjid: Allah akan mem- 
bangunkan rumahnya di surga dan hadits tentang ru'yah, syafaat, ko- 
lam, mengusap sepatu. 

Terdapat juga jenis-jenis syafaat selain ini seperti menshalatkan 
mayit sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


2 da aa ee 3 Aa - . 
B4 OS AI 85 SA GIE IE 33 LS la JA Ip U 
2 Z - Na SA sa 
BARA 
“Tidaklah seorang muslim meninggal dunia, dan dishalatkan oleh lebih dari 
empat puluh orang, yang mana mereka tidak menyekutukan Allah dengan 
Sesuatu apapun, niscaya Allah akan mengabulkan doa mereka untuknya.” 
Demikian anak-anak dari seseorang yang masih kecil-kecil yang 
meninggal dunia, apabila tiga orang anaknya atau dua anaknya yang 
belum baligh, maka itu akan menjadi penghalang bagi dirinya dari 
nerakat, Akan tetapi yang masyhur itu adalah jenis-jenis syafaat 
yang telah disebutkan terdahulu- yaitu lima macam- tiga di antaranya 
khusus bagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan dua sisanya bersifat 
umum bagi semua dan Nabi. Syafaat yang terdapat pada hadits ini ada- 
lah syafaat terhadap pelaku dosa besar setelah mereka dimasukkan ke 
neraka: yang merupakan syafaat umum yang diperuntukkan bagi Nabi 
dan Rasul lainnya serta para Ulama dan siapa saja. 


680 HR. Muslim (948). 
681 HR. Al-Bukhari (1248). 
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Al-Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan dalam kitab Al-Fath (11/429): 
Perkataannya, “Seolah-olah mereka mentimun kecil." bentuk katanya 

seperti Ushfur. 

Perkataannya, “Aku bertanya, apakah Ats-Tsa'arir?" selain riwayat 
Al-Kusymihani tanpa menyertakan huruf waw. 

Perkataannya, “Ia berkata, yaitu “Ad-dhaghabis." Sedangkan Ats- 
Tsa'arir menurut Ibnul Arabi: sejenis timun yang kecil-kecil dan Abu 
Ubaidha juga sependapat dengan itu dengan menambahkan, bahwa 
lafazh itu dengan huruf Syin bukan Tsa', inilah sebab perawi menga- 
takan Amru giginya mulai tanggal satu persatu. 

Al-Kirmani berkata, maka disebut juga Al-Atsram. 

Jadi seolah-olah ia mengucapkan Ats-Tsa'arir padahal maksudnya 
Asy-Sya'arir, oleh sebab itu perawai ragu-ragu. 

Kesimpulan: makna Ad-Dhaghabis atau Ats-Tsa'arir atau Asy-Sya- 
'ar'ir sekarang maknanya timun kecil yang merupakan tumbuhan da- 
rat. 


Sak rar YAN 


sa 33 IA Gia ia ya jua GLS te Hi KAA AS MO 
ae. Aa an . » - 
BAYU In 3 KA Pa Pn 
Gen BD JA at TAI SJE3G Ti Aga Ga 


6559. Hudbah bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah 
memberitahukan kepada kami, dari Oatadah, Telah memberitahukan 
kepada kami Anas bin Malik dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
beliau bersabda, “Ada sekelompok kaum yang wajahnya terlihat kehi- 
tam-hitaman keluar dari neraka setelah di lahap api, kemudian mereka 
masuk surga, penghuni surga menjuluki mereka jahannamiyun (man- 
tan penghuni jahannam.” 2 

(Hadits 6559 juga dicantumkan pada hadits nomor 745) 


Syarah Hadits 


Julukan Jahannamiyun “mantan penghuni jahannam/tidak me- 
ngapa- bahkan mereka menganggap itu suatu kebaikan dan kebang- 
gaan tersendiri bagi mereka bahwa Allah mengeluarkan mereka dari 


682 HR. Muslim (191) dari hadits Jabir bin Abdullah Redhiyallahu Anhuma. 


ioo Dewa 
neraka. Oleh sebab itu tidak boleh dikatakan bagaimana mereka diju- 
luki dengan itu, karena bukankah surga itu tempat yang tidak ada 
kebencian dan iri-dengki di dalamnya dan bisa jadi itu membuat mere- 
ka merasa bagaimana. Jawab kami: hal itu membuat mereka berpra- 
sangka yang bukan-bukan, karena mereka sendiri berpendapat bahwa 
ini termasuk kemulian karena Allah mengeluarkan mereka dari neraka 
setelah berdiam di dalamnya. Oleh sebab itu apabila seseorang meng- 
alami kecelakaan seperti terjatuh dalam sumur, lalu setelah beberapa 
waktu ia dijuluki: wahai penguasa sumur yang bahagia karena sela- 
mat dari sumur, ia berpendapat bahwa ungkapan itu sesuatu yang 
membahagiakannya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Terlihat bekas kehitam-hita- 
man.” yaitu sesuatu yang membekas pada kulitnya, contoh bekas kebi- 
ru-biruan pada kedua pipinya. 


Oa 


SAS yr TR BAL ag GAS. Ye 
BI Je gl, Baja pit nas 
AB Yo Ih sa ja ja Badi ata Ja J3 
"aeR 
yi 3 OA BEA 0 Ip IA ja Jaa 
Sae EL op BEI HO US 1, 
dan Jo 136 Ba s IE SP JSI Jas 
3 pz 2 . “2 « 
dak es lu di 
6560. Musa telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah memberita- 
hukan kepada kami, Amru bin yahya telah memberitahukan kepada ka- 
mi dari Ayahnya, dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, bah- 
wasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika penghuni 
surga telah memasuki surga, dan penghuni neraka memasuki neraka, 
Allah Ta'ala berfirman," "Siapa saja yang dalam hatinya masih terdapat 
sebiji sawi keimanan, keluarkanlah dia dari neraka,” maka mereka pun 
keluar setelah mereka terbakar dan menjadi abu, selanjutnya mereka 
dilempar ke sungai kehidupan sehingga mereka tumbuh sebagaimana 
biji-bijian tumbuh di tepi aliran sungai” atau ia mengatakan dengan 
redaksi, “Dalam permukaan aliran sungai,” dan Nabi Shallallahu Alai- 
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hi wa Sallam bersabda, “Tidakkah kalian melihat bahwa biji-bijian itu 
tumbuh kuning melingkar?” 


deemn IE 33 EYE Cie JG KAA AL Ke 


PNG La 
dg ala Ai Je GP Liat DURI Ehan JB JA 
£ 231 1 KR ate en ef 
Ai bp BP ae ME JA JAN Gal 1 J3 
6561. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Ghun- 
dar telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahu- 
kan kepada kami, dia mengatakan, aku pernah mendengar Abu Ishag 
mengatakan, aku mendengar An-Nu'man, aku mendengar Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Penghuni neraka yang paling ri- 
ngan siksanya adalah, seseorang yang kedua telapak kakinya dipakai- 
kan sandal, kemudian otaknya mendidih."& 
(Hadits 6561 juga dicantumkan pada hadits nomor 6562) 


“& 


dya Aa 


- 2 , Z y 
DARI IE BELI SE Jana EL an YAN KEBAL NON 
Baba aa Me ea Andai cab ah TG boat 
Bait 31 Ink J3 de Io AI Shan IP yi 
SE Oris aa ES Ha A3 GA OI Ja 
s0 . . - 4 & 
BAG Jatah HE Hits Lagi 
6562. Abdullah bin Raja" telah memberitahukan kepada kami, Isra'il telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Ishag, dari An-Nu'man bin Ba- 
syir mengatakan, aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Penghuni neraka yang paling ringan siksanya pada hari 


kiamat adalah seseorang yang telapak kakinya dialasi sandal, sehingga 
otaknya mendidih, sebagai mendidihnya ketel dan periuk.” 8 





683 HR. Muslim (184). 
684 HR. Muslim (213). 
685 Lihat komentar sebelumnya. 
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Syarah Hadits 


Inilah siksaan Abu Thalib paman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
hal itu karena Allah mengizinkan Nabi-Nya untuk memberikan sya- 
faat sehingga ia tidak di letakkan dalam neraka yang dalam dan de- 
ngan mengenakan alas kaki, namun itu pun menjadikan ubun-ubun 
kepalanya mendidih, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


JB Ga JAN SAN 3 ST TI, 
“Kalaulah bukan karena aku: tentu ia ditempatkan di neraka paling bawah." 

Kita berlindung kepada Allah dari hal demikian. 

Hadits ini merupakan dalil betapa pedihnya siksaan neraka: kita 
berlindung kepada Allah. hadits ini juga merupakan dalil bahwa ke- 
hidupan akhirat tidaklah sama dengan kehidupan di dunia: karena 
yang diketahui dalam kehidupan di dunia bahwa seseorang yang me- 
ngenakan alas kaki lalu menginjak api tentu ubun-ubun kepalanya ti- 
dak mendidih, namun kedua kakinya akan terputus lalu ia mati. Akan 


tetapi keadaan di akhirat tidaklah sama dengan kehidupan di dunia 
dan seseorang tidak bisa untuk membandingkan di antara keduanya. 


ES YP AE GEA CAS LH SUS Gis tony 
BG sen 3 day al an Ja As 3 das 


PP gan BEN NS PW yah 
ab AA ng PS asa Ga SA 


, sg. . 


— 


6563. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Amru, dari Khaitsamah, dari 
Adi bin Hatim, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
memperbincangkan neraka, kemudian beliau memalingkan wajahnya 
dan berlindung diri daripadanya, kemudian beliau memperbincangkan 
neraka dan beliau memalingkan wajahnya seraya meminta perlindu- 
ngan daripadanya, selanjutnya beliau bersabda, “Jagalah diri kalian da- 
ri neraka sekalipun hanya dengan setengah biji kurma, siapa yang tak 
mendapatkannya, ucapkanlah yang baik. 


686 HR. Al-Bukhari (3883) dan Muslim (209). 
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Kata Al-Isyaahah mempunyai dua makna: baik berarti berpaling 
darinya seolah-oleh seseorang menghindarinya, atau berwajah cembe- 
rut maksudnya membencinya seolah-olah ia melihatnya. 


Iso. s0 


238 SN ie AG GAS KAS GAN SAS NONE 
2 2 te . » 





a sen 


BE 23 GD A3 NP PEG ME 
Ab Agate 33 day daan Io Iyan 
2. aa LAB kan Pa TA ane Mak Tiap 
JB Ia RAS JS MB F3 PAI A5 UI JUS 
7 : n.. 
Was AKA JK M3 ds 
6564. Ibrahim bin Hamzah telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abi 
Hazim dan Ad-Darawardi telah memberitahukan kepada kami, dari 
Yazid, dari Abdullah bin Khabbab, dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhi- 
yallahu Anhu, ia mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang ketika paman beliau, Abu Thalib sedang diperbincangkan. Maka 
beliau bersabda, “Semoga syafaatku berguna baginya, sehingga ia tidak 
di letakkan dalam neraka yang dalam, yang tingginya sebatas kedua 
mata kakinya, namun itu pun menjadikan ubun-ubun kepalanya men- 
didih. "s8 


8 4 z Leo As 0 ae 
JBS AI 33 IE BB EU BAL SALA Bas NON 
. 5 ” . 2 2 . “ ajaa 
AAA Gp GNI HA € 2) IE IP Sl d3 Ju 


Ab Uta ga ep Ira, IE akan PO), 
Ah sah Ip Da 3 sg 1 Jis ed A5) 
JA SAS An Sa oya IPA A Jin ba Pl 


688 HR. Muslim (184). 








SYARAH SHAHIH 
1004 Anna 8 


BI ab ai Paha Si Sa NI, aje 


PN on 


& BP tt yi abu, s3 dp 
jr deh gi Batas UP date 55, 
mma JAR Ge ab dab ga Jis 
ls yo an at ds os gai ada 
GE SE SE SL na Ai 3 andi 


Lag Bila Ie Ik 3G 353 Sia Ka SAN 5 


INA 3 
Sol HE 


6565. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Abu Awanah telah 


memberitahukan kepada kami, dari @atadah, dari Anas Radhiyallahu 
Anhu mengatakan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Pada hari kiamat Allah mengumpulkan seluruh manusia, mere- 
ka berujar, “Duhai sekiranya kita meminta syafaat kepada Rabb kita 
sehingga Dia bisa meringankan penderitaan kita di tempat kita ini”. 
Maka mereka menemui Adam dan mengutarakan hajat mereka, “Eng- 
kaulah manusia yang Allah cipta dengan tangan-Nya dan Dia tiup- 
kan ruh-Nya kepadamu, dan Dia perintahkan para malaikat untuk su- 
jud kepadamu, maka tolonglah engkau meminta syafaat kepada Rabb 
kami!" Namun Adam menjawab, “Di sini bukan tempatku untuk me- 
ringankan kalian.” Lalu Adam menyebut-nyebut kesalahannya dan 
berujar, “Datangilah Nuh, Rasul pertama-tama yang diutus Allah." 
Maka mereka mendatangi Nuh. Namun ternyata Nuh juga menjawab, 
“Di sini bukan tempatku untuk memberi pertolongan.” Lantas Nuh 
menyebut-nyebut kesalahannya dan berujar, “Datanglah kalian kepa- 
da Ibrahim yang telah Allah jadikan sebagai kekasih-Nya.” Mereka pun 
mendatanginya, tetapi ia juga berujar, “Di sini bukan tempatku untuk 
meringankan kalian.” Dan ia sebut-sebut kesalahannya seraya berujar, 
“Datanglah kalian kepada Musa yang Allah telah mengajaknya bica- 
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ra." Mereka pun mendatangi Musa, namun Musa juga mengatakan, 
“Saya tak berhak meringankan kalian.” Lalu Musa menyebut-nyebut 
kesalahan pribadinya, seraya berujar, “Datanglah kalian kepada Isa." 
Mereka pun mendatangi Isa, dan isa juga mengatakan, “Saya tak berhak 
meringankan kalian,” sambil berujar: “datanglah kepada Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, sebab dosanya yang: dahulu dan yang akan 
datang telah mendapat ampunan.” Mereka pun mendatangiku dan aku 
meminta izin kepada Rabbku. Ketika aku melikat-Nya, aku langsung 
tersungkur sujud dan Ia meninggalkanku sekehendak Allah, lantas ada 
suara memanggil-manggil, “Angkat kepalamu, mintalah, kamu akan 
diberi, Utarakan keinginanmu akan didengar, mintalah syafaat, kamu 
akan diberi." Langsung aku angkat kepalaku dan aku memuji Rabbku 
dengan pujian yang Dia ajarkan kepadaku. Lantas aku memberi syafaat 
dan Dia memberiku batasan, kemudian aku keluarkan mereka dari ne- 
raka dan kumasukkan surga, kemudian aku kembali dan tersungkur 
sujud semisalnya pada kali ketiga, keempat hingga tak tersisa di neraka 
selain yang ditahan oleh Al-Jur'an. Sedang Matadah berkata dalam hal 
ini dengan redaksi “Sehingga keabadian wajib baginya." 


Syarah Hadits 


Hadits ini memiliki faedah yang banyak sekali, di antaranya, ber- 
kumpulnya manusia pada hari kiamat, di mana Allah Ta'ala mena- 
makannya dengan Hari Berhimpun. Allah Ta'ala berfirman, 


By tao Tut an bara 
OB ANA 
“(Ingatlah) pada hari (ketika) Allah mengumpulkan kamu pada hari berhiri- 
pun, itulah hari pengungkapan kesalahan-kesalahan...” (OS. At-Yaghaa- 
bun: 9) 

Hal ini karena Allah Ta'ala mengumpulkan semua manusia dari 
generasi pertama dan yang terakhir berikut bangsa jin, malaikat, bi- 
natang buas dan semua binatang dibangkitkan pada hari kiamat. Pada 
hari itu orang-orang dihinggapi kebingungan yang mencekam dalam 
keadaan tidak mengenakan alas kaki, telanjang dan tidak berkhitan. 
Sedangkan matahari berada di atas kepala mereka kira-kira satu mil 
dan setiap mereka melihat tanpa berkedip sebagaimana firman Allah 
Ta'ala, 





689 HR. Muslim (193). 
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age 2 
te el PP TA NT pas ae Srabia 
“mereka datang tergesa-gesa (memenuhi panggilan) dengan mengangkat ke- 
palanya, sedang mata mereka tidak berkedip-kedip dan hati mereka kosong.” 
(OS. Ibrahim: 43) 
Mereka diliputi kesedihan dan kebingungan sebagaimana Allah 
terangkan tentang hati mereka dalam firman-Nya, 
t 2 7 £ £ 
Oa AI LN Wes asah 
“Dan berilah mereka peringatan akan hari yang semakin dekat (hari Kiamat, 
yaitu) ketika hati (menyesak) sampai di kerongkongan karena menahan kese- 
dihan...” (OS. Al-Mw'min: 18) 

Mereka diliputi kesedihan yang luar biasa yang tidak mungkin 
bisa digambarkan, maka mereka meminta kepada seseorang yang bi- 
sa meringankan mereka dari keadaan seperti ini yang pada akhirnya 
dimasukkan ke surga atau neraka. 

Yang penting: mereka meminta diringankan dari keadaan tersebut, 
maka mereka mendatangi Adam dengan menyebut-nyebutkan nikmat 
Allah yang telah diberikan kepadanya seraya berkata, “Engkaulah 
manusia yang Allah cipta dengan tangan-Nya.” Keistimewaan ini ti- 
dak dimiliki oleh seorangpun dan Allah belum pernah menciptakan 
seorangpun dengan tangan-Nya kecuali Adam. Disebutkan bahwa 
Allah menciptakan surga dan menulis kita Taurat dengan tangan-Nya 
Subhanahu wa Ta'ala. 

Yang jelas bahwa Allah tidak menciptakan seorangpun dengan 
tangan-Nya selain Adam. Firman Allah Ta'ala, 


Oekdis el uk aah, 
“Dan langit Kami bangun dengan kekuasaan (Kami), dan Kami benar-benar 
meluaskannya.” (OS. Adz-Dzaariyaat: 47) 

Maka kata af di sini bukanlah bentuk jamak dari & (tangan) akan 
tetapi itu adalah bentuk mashdar dari kata 14 — X5 - cs3I. Bentuk wa- 
zan ini semisal dengan JI «#4. 

Jadi kata 4 bukanlah bentuk jamak dari kata tangan, dan tidak 


boleh bagi seseorang untuk menafsirkannya bahwa Allah mencipta- 
kan langit dengan tangan-Nya: karena Allah tidak menisbatkannya ke- 
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pada diri-Nya. Allah tidak menyebutkan Gal “dengan Tangan Kami" 
sebagaimana pada firman-Nya, | 

Guest e BER 
“Dan tidakkah mereka melihat bahwa Kami telah menciptakan hewan ternak 
untuk mereka, yaitu sebagian dari apa yang telah Kami ciptakan dengan ke- 
kuasaan Kami...” (OS. Yaasiin: 71) 

Keistimewaan kedua yang diberikan kepada Adam, seperti yang 
disebutkan dalam perkataannya, "Dia tiupkan ruh-Nya kepadamu" ruh 
untuk menciptakannya dan bukan ruh Allah akan tetapi itu adalah ruh 
ciptaan Allah Ta'ala. 

Jika ada yang berkata, ini termasuk bab takwil: karena zhahirnya 
ayat menunjukkan bahwa kalimat itu bermakna ruh Allah sendiri. 

Jawab kami: Ya, namun tidak semua takwil itu adalah batil, karena 
takwil yang ditunjukkan oleh dalil itu sendiri dibolehkan, bahkan itu 
adalah penafsiran firman Allah. Tidakkah anda perhatikan firman 
Allah Ta'ala, 


Bh nte1 UC MIA AK 
“Ketetapan Allah pasti datang, maka janganlah kamu meminta agar diperce- 
pat (datang)nya...."” (OS. An-Nahl: 1) 

Kami berpendapat kata d (datang) maknanya & (akan datang) 
padahal zhahirnya lafazh ini menunjukkan pada makna telah berlalu. 
Akan tetapi penggalan ayat 2 yomken 58 “maka janganlah kamu meminta 
agar dipercepat (datang)nya." menunjukkan maknanya bukan telah da- 
tang. 

Demikian juga sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


8.8. - » NA 8 
Te Sy Je 9 Gp led ISA Fl 
“ Ada tujuh (golongan orang beriman) yang akan mendapat naungan (perlin- 


dungan) dari Allah di bawah naungan-Nya (pada hari giyamat) yang ketika 
tidak ada naungan kecuali naunganNya." 





Bukanlah maksudnya bayangan Allah karena penafsiran seperti ini 
tidak bisa diterapkan, karena jikalau tafsirnya bayangan Allah berarti 





690 HR. Al-Bukhari (660) dan Muslim (1031). 
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ada sesuatu makhluk yang berada di atas Allah. Karena sudah maklum 
bahwa segala ciptaan di muka bumi, apabila ada sesuatu yang menau- 
ngi mereka berupa matahari itu berarti bahwa matahari itu berada di 
atas orang-orang yang dinaunginya: dan makna ini tentunya mustahil 
bagi Allah. 

Jadi makna “Tidak ada naungan kecuali naungan-Nya” yaitu naungan 
yang diciptakan Allah pada hari itu, karena sewaktu di dunia ada ber- 
bagai macam bentuk naungan yang didirikan oleh manusia seperti is- 
tana dan rumah. Akan tetapi pada hari kiamat tidak naungan kecuali 
naungan yang Allah ciptakan sesuai kehendak-Nya. 

Jadi kalimat ruh pada hadits ini bukanlah ruh Allah sendiri. Yang 
menghalangi makna itu adalah seandainya kami tafsirkan seperti itu: 
tentu sebagian dari ruh Allah itu berada pada Adam juga. Makna se- 
perti ini tidak mungkin bagi Allah dan tidak mungkin juga terpisah 
sesuatu dari Allah untuk menempati makhluk ciptaan-Nya sendiri. 
Maka ruh itu adalah ruh yang diciptakan Allah, hanya saja di sini di- 
sandarkan kepada Allah sebagai bentuk penisbatan untuk memuliakan 
sebagaimana penisbatan onta betina kepada Allah Ta'ala, 


ena ae1ae 5 
MW) Win SN SI Is ZA JUS 
“.. (Biarkanlah) unta betina dari Allah ini dengan minumannya.” (OS. Asy- 
Syam: 13) 
Disandarkan kepada Allah sebagai bentuk penisbatan untuk me- 
muliakan unta itu. Demikian juga firman Allah Ta'ala, 


WAN 3 BR RA Taat ta #1 313 
“Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang melarang di dalam 
mesjid-mesjid Allah untuk menyebut nama-Nya...” (OS. Al-Bagarah: 114) 

Maksudnya bukan masjid Ailah tempat Allah bersujud dan sha- 
lat di dalamnya akan tetapi masjid disandarkan kepada Allah karena 
masjid merupakan rumah Allah. 

Sebagaimana juga penisbatan rumah kepada Allah (rumah Allah) 
yaitu masjid-masjid Allah: semua ini dari bab penisbatan makhluk ke- 
pada Sang Pencipta untuk memuliakan dan mengagungkan. 

Keistimewaan ketiga yang dimiliki Adam, disebutkan dalam ha- 
dits, “dan Dia perintahkan para malaikat untuk sujud kepadamu.” Allah 
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belum pernah memerintahkan malaikat untuk bersujud kepada sese- 
orang kecuali kepada Adam. Allah Ta'ala berfirman, 
—. L TAI ga. oa 
WA lal KIM 
“Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, “Sujudlah kamu 
kepada Adam!” Maka mereka pun sujud...” (OS. Al-Bagarah: 34) 

Inilah tiga keistimewaan yang seharusnya menjadikan Adam bisa 
memberikan syafaat, akan tetapi Alaihissalam tidak bisa. 

Perkataannya, “Maka tolonglah engkau meminta syafaat kepada Rabb 
kami" maksudnya mintalah kepada Rabbmu agar menghilangkan ke- 
susahan yang kami rasakan, karena syafaat itu adalah menjadikan 
orang lain sebagai perantara untuk mendapatkan kebaikan atau me- 
nolak kesusahan. 


Perkataannya, “Di sini bukan tempatku” bukan di tempat itu aku 
bisa memberikan syafaat disamping aku tidak akan bisa memberikan 
syafaat, lalu ia menyebutkan kesalahannya. Ia menyebutkan hukuman 
dan sebab dijatuhkan hukuman itu padanya sehingga ia tidak bisa 
memberikan syafaat. Itu disebabkan kesalahan yang dilakukannya 
yaitu memakan buah dari pohon yang dilarang Allah karena bisikan 
dan tipu daya setan. Dengan ini kita mengetahui kebohongan cerita 
yang menyebutkan bahwa setan mendatangi Adam sewaktu Hawwa' 
hamil, setan berkata kepada keduanya: kelak jika anak kalian telah 
lahir berilah nama Abdul Harits, lalu keduanya menolaknya: maka 
anak itu lahir dalam keadaan mayit. Setan berkata, hendaknya kalian 
memberinya nama Abdul Harits atau aku menjadikannya bertanduk 
rusa di kepalanya sehingga ketika hendak dilahirkan ia akan membe- 
lah perutmu. Karena kasihan, maka keduanya menamakan anaknya 
Abdul Harits, cerita yang didasarkan pada firman Allah Ta'ala, 


ge sat 8 Kek XM LT 
ES IE Kan Ts KAA Is Kara Kgan CG 
Paok 

O 5 

“Maka setelah Dia memberi keduanya seorang anak yang saleh, mereka men- 
jadikan sekutu bagi Allah terhadap anak yang telah dianugerahkan-Nya itu. 


Maka Mahatinggi Allah dari apa yang mereka persekutukan” (OS. Al-A"- 
raaf: 190) 
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Cerita itu adalah dusta dan batil, di mana telah kami sebutkan 
pada kitab Syarh At-Tauhid sesatnya cerita itu dari sepuluh aspek: se- 
muanya menegaskan kebohongan cerita itu yang disandarkan kepada 
Adam. Seandainya pun hal itu benar-benar terjadi pada Adam, tentu 
itulah alasan pertama kali yang akan dikemukakannya, karena dosa 
syirik lebih besar daripada makan buah dari pohon yang dilarang. Ma- 
ka mengapa ia menyebutkan kesalahannya?!. 

Seolah-olah ia berkata, saya sendiri membutuhkan seseorang yang 
bisa memberikan syafaat atas kesalahanku, maka bagaimana aku bisa 
memberikan syafaat: karena orang yang memberikan syafaat tidak 
boleh memiliki kesalahan. Sedangkan orang yang melakukan dosa di 
hadapan Sang Pemberi syafaat, lalu kemudian hari ia datang memin- 
ta syafaat, tentu akan dikatakan kepadanya: engkau telah berbuat do- 
sa dan sekarang datang meminta syafaat: maka ketahuilah sekarang 
engkau akan dijatuhi hukuman atas dosa yang telah dilakukan. 


Kemudian mereka mendatangi Nuh atas perintah dari Adam “Da- 
tangilah Nuh” mungkin ada yang bertanya, bagaimana Nabi Nuh di- 
kenali? 

Maka dikatakan, lalu siapakah yang memberikan petunjuk kepada 
anak kecil untuk mengetahui ASI ibunya tanpa ada yang mengajari, 
begitu juga pada kasus ini. Semuanya atas petunjuk dari Allah kepa- 
da makhluk-Nya untuk mengetahui perihal Nuh pada saat seperti itu 
yang harus diketahui sehingga mereka bisa mendatangi Nuh- Rasul 
pertama-tama yang diutus Allah ke muka bumi-. Ini adatah keistime- 
waannya, karena ia menjadi panutan bagi para Rasul setelahnya. Maka 
mereka menyebutkan keistimewaannya ini. 

Dari sini dipahami bahwa Nuh adalah Rasul pertama dan tidak 
Rasul sebelumnya, akan tetapi apakah sebelumnya ada Nabi? 

Jawab, Ya, yaitu Adam. Adam adalah Nabi yang diberi wahyu 
oleh tanpa diragukan, karena tidak mungkin bagi seseorang beriba- 
dah kepada Allah tanpa petunjuk berupa wahyu. Oleh sebab itu Allah 
mewahyukan kepada Adam tentang tata cara beribadah sehingga ia 
bisa beribadah menyembah Allah yang diikuti oleh anak-anaknya: ka- 
rena pada saat manusia belum banyak dan tidak berbeda-beda, me- 
reka masih terbilang puluhan atau ratusan jumlahnya sehingga bisa 
mengikuti Adam bapak mereka. Ketika mereka bertambah banyak dan 
mulai berbeda-beda, Allah mengutus para Rasul dan Rasul yang per- 
tama-tama kali itu adalah Nuh. Hadits merupakan dalil atas keboho- 
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ngan orang yang berpendapat bahwa Nabi Idris adalah Rasul yang di- 
angkat sebelum Nuh karena pendapat ini jelas-jelas tidak benar. Sung- 
guh cerita itu dusta belaka berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


at na 2 TEA TE KU ATA 
GT) ai Ie KG ap KA CE Uh 
“Sesungguhnya Kami mewahyukan kepadamu (Muhammad) sebagaimana 
Kami telah mewahyukan kepada Nuh, dan nabi-nabi setelahnya...” (OS. An- 
Nisaa': 163) 
Firman Allah Ta'ala, 


» ae aer ate Sh aa Le SI AA 
9 LA, Ka AA UE In, 
“Dan sungguh, Kami telah mengutus Nuh dan Ibrahim dan Kami berikan ke- 
nabian dan kitab (wahyu) kepada'keturunan keduanya...” (OS. Al-Hadiid: 
26) 

Ini yang menunjukkan tidak ada seorangpun dari nenek-moyang 
Nuh yang menjadi Nabi atau Rasul. Namun ternyata Nuh juga men- 
jawab, “Di sini bukan tempatku untuk memberi pertolongan, lantas 
Nuh menyebut-nyebut kesalahannya". Yaitu meminta sesuatu yang 
tidak ia ketahui hakikat sebenarnya, di mana ia berkata seperti yang 
disebutkan dalam firman Allah Ta'ala, 


Die 5 
“ ..Ya Tuhanku, sesungguhnya anakku adalah termasuk keluargaku...” (OS. 
Huud: 45) 

Hal itu karena Nuh Alaihissalam dijanjikan Allah Ta'ala akan dise- 
lamatkan beserta keluarganya kecuali yang di antara mereka telah di- 
tetapkan bukan golongannya. Ketika Allah hendak menenggelamkan 
kaumnya, maka Nuh bersama beberapa kaumnya yang beriman me- 
nyelamatkan diri dengan naik perahu. Lalu ia mendapati ternyata anak- 
nya tidak ikut naik perahu seraya berkata, seperti yang disebutkan da- 
lam firman Allah Ta'ala, 


Eno - 4 og 

OI Ea HS NI 
“Dia (anaknya) menjawab, “Aku akan mencari perlindungan ke gunung yang 
dapat menghindarkan aku dari air bah!...” (OS. Huud: 43) 
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Ketika Nuh melihat anaknya mulai tenggelam, ia berkata sebagai- 
mana yang diterangkan dalam firman Allah Ta'ala, 


Atom ane Pa 


3 2 & 1 310 . 
Ci Gali Dheh OL data SI IE K3 533 
ara LNG Ben gg ah 0 2 3g 2 « «Gt 
Sg IA NN 2 ALS AKA 
Pa ha KAP naa A0 Lk 12 
Oa Sae Fe ai Ai 
“Dan Nuh memohon kepada Tuhannya sambil berkata, “Ya Tuhanku, sesung- 
guhnya anakku adalah termasuk keluargaku, dan janji-Mu itu pasti benar. 
Engkau adalah hakim yang paling adil. Dia (Allah) berfirman, “Wahai Nuh! 
Sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu, karena perbuatannya 
sungguh tidak baik, sebab itu jangan engkau memohon kepada-Ku sesuatu 
yang tidak engkau ketahui (hakikatnya). Aku menasihatimu agar (engkau) 
tidak termasuk orang yang bodoh.” (OS. Huud: 45-46) 

Aku memperingatkan kepadamu supaya kamu jangan termasuk 
Orang-orang yang tidak berpengetahuan, maka inilah kesalahannya 
dan pendapat kami tentang kesalahan di sini sebagaimana yang kami 
katakan pada kesalahan yang dilakukan Adam: bahwa siapa yang 
mempunyai kesalahan berarti tidak berhak memberikan syafaat. 

Perkataannya, “Datanglah kalian kepada Ibrahim yang telah Allah ja- 
dikan sebagai kekasih-Nya.” Maka mereka mendatarigi Ibrahim Alaihis- 
salam yang telah dijadikan Allah kekasih-Nya: Al-Khalil berarti yang 
paling dicintai, oleh sebab itu mereka berkata, ada sepuluh tingkat ke- 
cintaan dan yang paling tinggi adalah Al-Khullah bukan Al-Khillah ka- 
Tena ini bermakna kerusakan dan kekurangan, sedangkan Al-Khullah 
(yang dicintai) adalah tingkatan cinta yang paling tinggi. 

Perkataannya, “Yang telah Allah jadikan sebagai kekasih-Nya.” Allah 
telah menjadikan Nabi kita Shallallahu Alaihi wa Sallam kekasih-Nya, 
maka kami tidak mengetahui seorang Nabi yang dijadikan kekasih 
Allah selain kedua Nabi itu. Oleh sebab itu Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


das Ha KE US IS GAS 3 


“Sesungguhnya Allah menjadikanku kekasih-Nya sebagaimana menjadikan 
Ibrahim kekasih." 


691 HR. Al-Bukhari (3654) dan Muslim (2382) dari hadits Abu Sa'id Al-Khudri Ra- 
@hiyallahu Anhu, sedangkan lafazh hadits terdapat pada Muslim (532) dari hadits 
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyebutkan Nabi dan Ra- 
sul lainnya, lalu Allah menjadikan Ibrahim kekasih-Nya. Penyebab 
utamanya sebagaimana yang telah kita ketahui yaitu pada kisah anak- 
nya Ismail, anaknya Ismail baru lahir ke muka bumi pada saat Ibra- 
him sudah berusia lanjut. Ketika Ismail memasuki usia akil baligh, usia 
yang membuat seseorang semakin tertambat hatinya pada adanya, da- 
tanglah perintah Allah untuk menyembelih putranya. Maka ketika ia 
bermimpi tentang hal yang besar yang tidak bisa diterima kecuali oleh 
seseorang yang hatinya dipenuhi kecintaan kepada Allah seperti yang 
disebutkn dalam firman-Nya, 

2 at Ana ta Aan ika 

One LI As Dn 
u (Ibrahim) berkata, “Wahai anakku! Sesungguhnya aku bermimpi bahwa 
aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah bagaimana pendapatmu!..." (OS. 
Ash-Shaffaat: 102) . 

Perintah itu disampaikan bukan dengan metode musyawarah akan 
tetapi dengan cara mengiji, menguji si anak agar melihat apa yang ada 
padanya dan ternyata si anak adalah sebaik-baik penolong dalam me- 
laksanakan ketaatan kepada Allah. Anaknya menjawab seperti yang di- 
sebutkan dalam firman Allah Ta'ala, 


2 S2 £ ha 7. “2 La 

O bet ah anta EC AGIG 

"Dia (Ismail) menjawab, “Wahai ayahku! Lakukanlah apa yang diperintah- 

kan (Allah) kepadamu, insya Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang 
yang sabar." (OS. Ash-Shaffaat: 102) 

Subhanallah! Seorang anak kecil mengucapkan perkataan seperti 
ini, akan tetapi itu adalah karunia Allah yang diberikan kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya. Ia berkata, “Insya Allah kamu akan mendapatiku 
termasuk orang-orang yang sabar" ia tidak hanya membulatkan tekadnya 
namun menyerahkan semua itu kepada kehendak Allah, karena segala 
hal yang tidak dikehendaki Allah tidak akan terjadi. Maka ia bertekad 
untuk melaksanakannya. Allah Ta'ala berfirman, 


Tundub Al-Bajali Radhiyallahu Anhu. 
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“Maka ketika keduanya telah berserah diri dan dia (Ibrahim) membaringkan 
anaknya atas pelipisnya, (untuk melaksanakan perintah Allah)” (OS. Ash- 
Shaffaat: 103) 

Anak dan bapak berserah diri dan Ibrahim membaringkan anak- 
nya di atas pelipisnya. Para ulama berkata, Ibrahim tidak membaring- 
kan Ismail di atas punggungnya atau di atas bahunya, agar ia tidak 
merasakan sakit yang amat banyak jika melihat wajah anaknya saat 
disembelih. Jika ia baringkan di atas Pelipisnya, tentu terlihat adalah 
Punggung dan lehernya saja. Pada saat yang genting itu, datanglah 
jalan keluar yang disebutkan dalam firman Allah Ta'ala, 


hana ea 


GL AS Y Lai SAS 3 Ka NG 

Kesal 
“Lalu Kami panggil dia, “Wahai Ibrahim!, Sungguh, engkau telah membenar- 
kan mimpi itu..." (OS. Ash-Shaffaat: 104-105) 

Maha suci Allah! Ibrahim benar-benar melaksanakan mimpinya, 
maka Allah memberikannya pahala seperti orang yang menyembelih 
kurban, karena bertekad, melaksanakan mimpinya akan tetapi berkat 
rahmat Allah kepada bapak dan anak tidak jadi dilaksanakan Allah 
Ta'ala berfirman, 


Gr PE DL LEG Tai at 
Dadi 


“Sungguh, engkau telah membenarkan mimpi itu.” Sungguh, demikianlah 
Kami memberi balasan kepada Orang-orang yang berbuat baik. Sesungguhnya 
ini benar-benar suatu ujian yang nyata.” (OS. Ash-Shaffaat: 105-106). 

Allah Maha Besar, sungguh benar itu adalah musibah yang be- 
nar-benar nyata dan ujian berat atas bapak dan anaknya. Atas dasar 
itulah Allah menjadikannya kekasih-Nya, karena ia mendahulukan 
kecintaannya kepada Allah daripada kecintaannya terhadap anaknya 
yang telah mencapai usia sanggup bekerja bersama Ibrahim. Disam- 
ping Ibrahim saat itu tidak memiliki seorang anakpun selain Ismail, 
yang lahir saat ia telah berusia lanjut: namun demikian Ibrahim tetap 
melaksanakan perintah itu. 

Mereka pun mendatanginya, tetapi ia juga berujar, "Di sini bukan 
tempatku untuk meringankan kalian, dan ia sebut-sebut kesalahan- 
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nya" maksudnya ia bukanlah orang yang bisa memberikan syafaat dan 
menyebutkan kesalahannya. Yaitu melakukan tiga kebohongan kepa- 
da Allah, pertama seperti yang diterangkan dalam firman Allah Ta'ala, 
Da 
“kemudian dia (Ibrahim) berkata, “Sesungguhnya aku sakit.” (OS. Ash- 
Shaffaat: 89) 
Kedua sebagaimana yang diterangkan dalam firman Allah Ta'ala, 
Oa ABIS 
“Dia (Ibrahim) menjawab, “Sebenarnya (patung) besar itu yang melakukan- 
nya...” (OS. Al-Anbiyaa': 63). 

Ketiga, perkataan Ibrahim berkata, “Ini adalah saudara perem- 
puanku.”??, maksudnya istrinya, inilah yang secara zhahir adalah 
kebohongan namun niatnya adalah hakikat sebenarnya, karena dia 
mengucapkan kata bersayap dan itu bukanlah dusta secara batin na- 
mun secara zhahir memang disebut dengan dusta. Karena sikap kehati- 
hatiannya Nabi Ibrahim Alaihissalam khawatir sikapnya itu dianggap 
sebagai kesalahan, maka bandingkanlah antara kita dengannya?! Bu- 
kankah kita berdusta dengan kedustaan yang lebih banyak dan besar 
daripada gunung-gunung namun menganggap itu bukanlah kedusta- 
an. Ibrahim menjadikan takwil itu sebagai sebuah kedustaan padahal 
kita anggap bukan walaupun sebenarnya berkaitan dengan dzat Allah. 

Perkataannya, “Datanglah kalian kepada Musa.” lalu ia menyebut- 
kan keistimewaannya “Yang mana Allah telah mengajaknya bicara” yakni 
mereka mendatangi Musa yang dimuliakan Allah dengan mengajak- 
nya berbicara. Allah mengajaknya berbicara dan juga lainnya namun 
tidak terkait dengan risalah sedangkan pembicaraan Allah dengan 
Musa terkait risalah- Nabi pertama kali yang diutus dengan diajak ber- 
bicara oleh Allah- sedangkan Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan Nabi-nabi lainnya risalah datang kepada mereka melalui wahyu 
yang disampaikan Jibril Alaihissalam. 

Mereka pun mendatangi Musa, namun Musa juga mengatakan, 
“Saya tak berhak meringankan kalian." Lalu Musa menyebut-nyebut kesa- 
lahan pribadinya. Yaitu ia membunuh orang Koptik yang disebutkan 


692 HR. Al-Bukhari (3357, 5084) dan Muslim (2371). 
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dalam kisah karena membantu orang Israil yang berkelahi dengan 
koptik. Kisah itu terdapat dalam firman Allah Ta'ala, 


Sesaat hand 0 aa CT aa LA 
SN AMIN onyA0 Ca Wing shinta oya MITD ONE oles amp 


en na an aan 212 Ly eta go Ga” 5 
JA ni IE AA Gi Saya HSP jae Da AN Getah on 
PE 2 Bae sea 
DAS LI 
“Dan dia (Musa) masuk ke kota (Memphis) ketika penduduknya sedang 
lengah, maka dia mendapati di dalam kota itu dua orang laki-laki sedang ber- 
kelahi, yang seorang dari golongannya (Bani Israil) dan yang seorang (lagi) 
dari pihak musuhnya (kaum Firaun). Orang yang dari golongannya me- 
minta pertolongan kepadanya, untuk (mengalahkan) orang yang dari pihak 
musuhnya, lalu Musa meninjunya, dan matilah musuhnya itu. Dia (Musa) 
berkata, “Ini adalah perbuatan setan. Sungguh, dia (setan itu) adalah musuh 
yang jelas menyesatkan.” (OS. Al-Oashash: 15) 

Maksudnya seorang yang dari golongannya meminta tolong ke- 
pada Musa, maka iapun membantunya. Musa Alhihissalam seorang 
yang paling kuat dan keras, maka dengan sekali pukul orang koptik 
itu langsung mati. Setelah itu ia menyesal dengan mengatakan bahwa 
ini adalah perbuatan setan. Selanjutnya dalam firman Allah Ta'ala di- 
sebutkan, . 


CN BEA LA Ly EK TAN Net RK 
OIL HI KAA Ad HE RI J6 
“Dia (Musa) berdoa, “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah menzalimi diriku 
sendiri, maka ampunilah aku.” Maka Dia (Allah) mengampuninya. Sungguh, 
Allah, Dialah Yang Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (OS. Al-Oashash: 
16) 
Musa Alaihissalam mengakui kezhaliman yang telah ia lakukan la- 
lu memohon ampun kepada Rabbnya: maka Allah mengampuni dosa- 
nya. Allah Ta'ala berfirman, 


2 2y00 £ 1 hko Te Lahu, 25 At 

Onking Bikk eng 
“Dia (Musa) berkata, “Ya Tuhanku! Demi nikmat yang telah Engkau anu- 
gerahkan kepadaku, maka aku tidak akan menjadi penolong bagi orang-orang 
yang berdosa” (OS. Al-Oashash: 17) 
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Maksudnya, Nabi Musa berjanji tidak akan menolong mereka. Na- 
mun ketika kembali ke kota lagi Musa dihinggapi perasaan takut de- 
ngan selalu waspada memperhatikan, karena berita itu telah tersebar 
di kota bahwa ada perkelahian antara seorang koptik dan Bani Israil. 
Orang Bani israil meminta tolong kepada seseorang yang dari golo- 
ngannya, maka ia memukul koptik hingga meninggal. Hali ini dijelas- 
kan dalam ayat selanjutnya, yaitu Firman Allah Ta'ala, 


t P3 LL... 


£ 
Maa Ia one KIP sen ETR MUL EGA Bea 
AS ES ALA NY Uu Ia 3 ea 


29 Ae 
OA 


“Karena itu, dia (Musa) menjadi ketakutan berada di kota itu sambil menung- 
gu (akibat perbuatannya), tiba-tiba orang yang kemarin meminta pertolongan 
berteriak meminta pertolongan kepadanya. Musa berkata kepadanya, “Engkau 
Sungguh, orang yang nyata-nyata sesat.” (OS. Al-Oashash: 18) 

Kasusnya orang yang sama berkelagi dengan orang koptik dan 
meminta tolong kepada Musa. Namun Musa berkata kepadanya bahwa 
ia telah menyimpang kebenaran, ungkapan Musa ini dipahami orang 
Israil bahwa Musa hendak membunuhnya juga karena ungkapan Mu- 
sa yang menjelekkannya, “Engkau Sungguh, orang yang nyata-nyata se- 
sat." 

Dalam ayat selanjutnya dijelaskan, 


op aren KN Dan on Ge non Ae A aanane 
Bs SA AAS ja SA rab ol IOS 

LAS 
“Maka ketika dia (Musa) hendak memukul dengan keras orang yang menjadi 
musuh mereka berdua, dia (musuhnya) berkata, “Wahai Musa! Apakah eng- 
kau bermaksud membunuhku, sebagaimana kemarin engkau membunuh sese- 
orang?...” (OS. Al-Oashash: 19) 

Ketika Nabi Musa hendak memukul orang Koptik, orang dari Ba- 
ni Israil berkata, “Apakah kamu hendak membunuhku sebagaimana 
kemarin kamu telah membunuh seseorang.” Maka diketahuilah bah- 
wa orang yang membunuh orang koptik kemarin adalah Musa sehing- 
ga berlakulah padanya apa yang dilakukan. 

Inilah kesalahan Musa yaitu membunuh seseorang yang tidak 
berhak dibunuh, padahal Alaihissalam mengakui kesalahannya dan me- 
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mohon ampun kepada Allah, serta telah diampuni Allah. Akan tetapi 
para Nabi tidaklah sama orang-orang kebanyakan perihal pengeta- 
huan mereka terhadap Rabb, rasa malu kepada-Nya setelah berbuat 
salah dan penyerahan diri mereka kepada Allah. Kita memohon kepa- 
da Allah agar menjadikan kami dan kalian semua termasuk dalam pe- 
ngikutnya. 

Perkataannya, “Datanglah kalian kepada Isa.” Allah meniupkan ruh 
padanya seperti Adam, diciptakan tanpa adanya seorang bapak dan 
diberikan berbagai mukjizat kepadanya. Namun Isa juga mengatakan, 
“Saya tak berhak meringankan kalian” tanpa menyebutkan kesalahan- 
nya. Lalu ia berkata, “Datanglah kalian kepada Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, sebab dosanya yang dahulu dan yang akan datang telah 
mendapat ampunan.” 

Perkataannya, “Datanglah kepada Muhammad” tanpa menyebutkan 
dosa yang pernah dilakukan. Ini termasuk keistimewaan Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bahwa para Nabi terdahulu terbagi menjadi dua 
bagian: 

Bagian yang menyebutkan halangannya memberikan syafaat yaitu 
kesalahan. 

Bagian yang tidak menyebutkan penghalangnya akan tetapi ia me- 
nyerahkan urusan itu kepada yang lebih tinggi derajatnya yaitu Nabi 
Isa. Maksudnya dia bisa memberikan syafaat akan tetapi enggan kare- 
na melihat masih ada yang lebih tinggi dan utama yaitu Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka mereka pun mendatangi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Aku meminta izin kepada 
Rabbku” maksudnya meminta izin: karena Allah bersemayam di atas 
“Arsy-Nya, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendekati “Arsy-Nya 
dan meminta izin. Ketika beliau melihat Allah Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam langsung tersungkur sujud bentuk pengagungan kepada Allah 
Rabb semesta alam. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Lalu Allah meninggalkanku 
sekehendak Allah” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menerangkan 
berapa Allah meninggalkannya: apakah setahun atau dua tahun, se- 
bulan atau dua bulan, atau sejam atau dua jam. Wallahu A'lam. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Lantas ada suara memanggil- 
manggil, Angkat “kepalamu, mintalah, kamu akan diberi.” maksudnya ang- 
katlah kepalamu dari sujud. Kalimat 145 & “mintalah kamu diberi." hu- 
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ruf Ha pada kalimat ini mungkin diwakafkan sebagaimana terdapat 
pada teksku, mungkin juga menjadi dhamir (kata ganti). Apabila itu 
menjadi dhamir disebutkan maka disebutkan (bs? “diberilah apa yang 
diminta." Lafazh - bermakna mintalah. 

Perkataannya, “Utarakan keinginanmu akan didengar.” maksudnya 
katakanlah sesuai kehendakmu karena itu akan dikabulkan. 

Perkataannya, “Mintalah syafaat, kamu akan diberi." Dalil ini me- 
nunjukkan bahwa kedatangan Nabi tidak lain kecuali untuk meminta 
syafaat. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Langsung aku angkat kepa- 
laku dan aku memuji Rabbku dengan pujian yang Dia ajarkan kepadaku." 
yakni bacaan pujian yang baru yang tidak diketahui Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sewaktu di dunia. Allah mengajarkan bacaan tahmid- 
Nya pada waktu selain bacaan tahmid sewaktu di dunia dahulu, oleh 
sebab itu Nabi berkata, “Dengan pujian yang Dia ajarkan kepadaku." 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Lantas aku memberi syafaat 
dan Dia memberiku batasan, kemudian aku keluarkan mereka dari neraka dan 
kumasukkan surga, kemudian aku kembali dan tersungkur sujud semisalnya 
pada kali ketiga, keempat hingga tak tersisa di neraka selain yang ditahan oleh 
Al-@ur'an.” yaitu kaum kafir yang tidak dikeluarkan dari neraka. 

Hadits ini merupakan dalil bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam memberikan syafaat kepada yang dimasukkan ke neraka agar di- 
keluarkan dan dimasukkan ke surga. 

Perkataannya, “Sedang Oatadah berkata dalam hal ini dengan redaksi, 
“Sehingga keabadian wajib baginya" yakni perkataan selain yang ditahan 
oleh Al-Gur'an karena mereka wajib kekal di dalamnya. 


A85 PER 33 IS IP LES AA GAS A0 
3 - e ? 
dy da Ja ai wu Jaga H3 GAS JO 3 
Gesgah Oya Tah 0,218 
6566. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yahya telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Al-Hasan bin Dzakwan, telah memberitahu- 
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kan kepada kami Abu Raja', Imran bin Hushain Radhiyallahu Anhu- 
ma telah memberitahukan kepada kami, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam beliau bersabda, “Ada sekelompok kaum yang keluar dari neraka 
karena syafaat Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, lantas mere- 
ka masuk surga dan mereka diberi julukan Al-Jahannamiyun (mantan 
penghuni neraka jahannam)." 


Syarah Hadits 


Hadits ini telah dibahas sebelumnya, dan telah kami jelaskan se- 
belumnya bahwa mereka tidak memperdulikan maupun gelisah atas 
sebutan itu, karena sebutan itu mengingatkan mereka akan nikmat 
Allah yang diberikan kepada mereka, di mana Allah telah menyela- 
matkan mereka dari Jahannam. Disebutkan oleh penulis kitab Al-Fath 
yang disebutkan dalam shahih Muslim bahwa mereka setelah itu me- 
ngeluhkan sebutan itu, lalu dihilangkanlah sebutan itu dari mereka? 


PEN EL IE A3) Jean Else Gis ea 


s -.X - y Pp 
Ia Be Da 3, Baja Io Md 
BS gaya EME Ia 6 IS ia LA Mk 


CA Ep Ip Wp de ON Dah GA udi oa 
PA GA AS Ot ya es ela d jus 
EY 
6567. Outaibah telah memberitahukan kepada kami, Ismail bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami, dari Humaid dari Anas, bahwasanya 
Ummu Haritsah menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
ketika itu anaknya, Haritsah, gugur di perang Badar karena terkena 
panah yang nyasar. Ia berujar, “Wahai Rasulullah, engkau tahu kedu- 


dukan Haritsah dalam lubuk hatiku, kalaulah dia di surga, aku tidak 
akan menangisinya, sebaliknya kalaulah tidak, engkau akan melihat apa 


698 Al-Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan dalam kitab Al-Fath (11/430): “Diriwayatkan 
Muslim dari jalur lain dari Abu Sa'id dengan tambahan, “Lalu mereka memohon ke- 
pada Allah tentang itu maka dihilangkanlah sebutan itu dari mereka." Hadits ini terdapat 
pada takhrij Muslim (183) namun saya tidak menemukan lafazh ini pada Shahih 
Muslim. 
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yang akan aku lakukan." Nabi bersabda, “Apakah engkau beranggapan 
bahwa surga hanyalah satu tingkatan, sungguh dalam surga terdapat 
sekian banyak tingkatan, dan Haritsah berada di surga Firdaus yang 


paling tinggi.” 


SAS ad 3 BAN Ip 33 A35 AI Je SP IE MAA 


x 


Nana ak et Rab KUE aa AT KE N 
H3 Ab Cp BA Ia j3 TAI Ie ep Say 
WA LAN a31 Ii Saba ata Jala Ie Ba 
Lap BAN ia 3 Ja ai lea La MU Si, 


6568. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Berjalan (untuk 
berjuang) pada pagi atau sore hari di jalan Allah adalah lebih baik da- 
ripada dunia seisinya, dan nilai busur panah salah seorang dari kalian 
atau tempat kaki di surga itu lebih baik daripada dunia dan seisinya. 
Kalaulah bidadari surga muncul ke bumi, niscaya akan menerangi yang 
ada di antara keduanya dan memenuhi keduanya dengan wewangian, 
dan kerudung (bidadari) lebih baik daripada dunia dan seisinya." 


Syarah Hadits 


Ini menunjukkan keutamaan yang besar, yaitu pada kedua hadits: 
hadits Ummu Haritsah yang telah disebutkan sebelumnya. 

Perkataannya, “Sebaliknya kalaulah tidak, engkau akan melihat apa yang 
akan aku lakukan.” maksudnya akan menangis sejadi-jadinya karena ji- 
ka anaknya tidak masuk surga, maka terhimpunlah padanya dua ke- 
sedihan: sedih atas kehilangan anak dan bertambah sedihnya jika anak- 
nya tidak termasuk penghuni surga. 

Sedangkan perkataannya, “Dania berkata, Ike (pagi hari) ini adalah 
hadits yang lain “Berjalan (untuk berjuang) pada pagi atau sore hari di jalan 
Allah." kata Ghadwah berarti pagi hari dan Rauhah berarti sore hari. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Adalah lebih baik daripada 
dunia seisinya” daripada dunia seisinya yang penuh dengan kenikma- 
tan dan kemewahan. 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan nilai busur panah salah 
seorang dari kalian atau tempat kaki di surga itu lebih baik daripada dunia dan 
seisinya,” yakni ruangan kecil di surga tu lebih baik daripada dunia se- 
isinya, karena dunia dan seisinya itu akan binasa, menyusahkan dan 
berubah-ubah setiap harinya sebagaimana ungkapan penya'ir: 

Kadang hari itu menyusahkan kami dan terkadang menyenangkan 

hari yang menyedihkan dan hari memberikan kesenangan 

Surga tidak seperti itu, tempat kaki atau busur panah di surga le- 
bih baik daripada dunia dan seisinya, karena ia kekal. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kalaulah bidadari surga 
muncul ke bumi, niscaya akan menerangi yang ada di antara keduanya." Allah 
Maha Besar, bidadari yang bisa menerangi antara langit dan bumi itu 
berarti cahaya yang sangat terang seperti matahari yang menerangi 
antara langit dan bumi. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan memenuhi keduanya dengan 
wewangian.” Wewangian yang belum pernah tercium panca indera sia- 
papun sebelumnya di dunia sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


Loe 117 ke AL) Kontan yaen atan ae 

Ya SET Ta en TAG TA AS 
“Maka tidak seorang pun mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka 
yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyenangkan hati sebagai balasan 
terhadap apa yang mereka kerjakan." (OS. As-Sajdah: 17) 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kerudungnya (bidadari)” 
maksudnya lebih baik daripada dunia dan seisinya. Kebaikan di sini 
yang sangat jelas sekali dan karunia Allah itu sangat luas hingga Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dua rakaat shalat Sunnah shubuh 
itu lebih baik daripada dunia seisinya”“ 


3 ai SAY Fe oma Cast otagi SA Etis rona 

Yadi Ie IE day ada Jo 23 TEA gi 

Ip Aa yan JA Ya 3 Snp asi PO ge dika Gl 
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he 


Bea AE 03 gas Patah Ia Saka 
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6569. Abul Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah menga- 
barkan kepada kami, Abu Az-Zanad telah memberitahukan kepada kami 
dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Seseorang tidak akan masuk ke dalam surga sehingga diper- 
lihatkan kepadanya tempat duduknya di neraka, seandainya dia berbuat 
buruk dapat menambah rasa syukurnya. Dan seseorang tidak akan 
masuk neraka sehingga di perlihatkan kepadanya tempat duduknya di 
surga, seandainya dia berbuat baik hingga itu menjadi satu kerugian 
baginya.” 


Syarah Hadits 


Ini juga merupakan kesempurnaan nikmat bahwa Allah Ta'ala 
memperlihatkan kepada penduduk surga sesuatu yang menghilang- 
kan perasaan takut dan kesengsaraan seraya berkata, inilah tempatmu 
di neraka jikalau kamu berbuat buruk. Di antara bentuk kesengsaraan 
penduduk neraka bahwa Allah memperlihatkan tempat duduk mereka 
di surga seraya berkata, di sinilah tempatmu seandainya sewaktu di 
dunia kamu berbuat baik. Kita memohon keselamatan kepada Allah. 
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6070. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Ismail bin Ja'far 
telah mengabarkan kepada kami, dari Amru, dari Sa'id bin Abu Sa'id 
Al-Magburi, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu menuturkan, saya 
bertanya, “Wahai Rasulullah, siapa manusia yang paling beruntung 
dengan syafaatmu padahari kiamat?” Nabi menjawab, “Hai Abu Hu- 
rairah, saya sudah beranggapan bahwa tak seorangpun lebih dahulu 


menanyakan masalah ini kepadaku selain dirimu, dikarenakan kulihat 
semangatmu mencari hadits, Manusia yang paling beruntung dengan 


aa 


SYARAH SHAHIH 
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syafaatku pada hari kiamat adalah yang mengucapkan la ilaha illa Ilah 


(Tiada Rabb yang berhak disembah kecuali Allah) dengan tulus dari 
lubuk hatinya.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini juga menetapkan syafaat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kepada pelaku dosa besar dari umatnya, juga menetapkan bahwa orang 
yang paling beruntung dengan syafaat Nabi yaitu yang mengucap- 
kan Ia ilaha illa Ilah (Tiada Rabb yang berhak disembah kecuali Allah) 
dengan tulus dari lubuk hatinya: merekalah orang yang paling berun- 
tung mendapatkan syafaat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Hadits ini juga merupakan dalil yang menunjukkan keistimewaan 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu yaitu semangatnya dalam mencari 
hadits-hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Oleh sebab itu, ketika 
ia menanyakan tentang hal ini, Nabi berkomentar, “Saya sudah berang- 
gapan bahwa tak seorangpun lebih dahulu menanyakan masalah ini kepadaku 
selain dirimu." 

Hadits ini juga menunjukkan bahwa di antara keistimewaan ma- 
nusia mengajukan pertanyaan atau ditanya dengan pertanyaan. Akan 
tetapi jika memang pertanyaan itu dibutuhkan oleh orang-orang, na- 
mun jika pertanyaan itu jauh dari Riyalita yang sebenarnya dan terke- 
san dibuat-buat, maka pertanyaan seperti itu dilarang oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang bersabda, :'. 


Ha JA Hn dana BS AS dp aah Si 


“Seingnlnja umat sebelum kalian binasa karena mereka banyak tanya, dan 
sering berselisih dengan para Nabi mereka.” 
BAGI peti GA Ta CS B3 Su GAS Moya 
YA td gal et ya ea 0 aa 
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6571. Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada ka Jarir telah 


memberitahukan kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Abidah, 
dari Abdullah Radhiyallahu Anhu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sungguh aku tahu penghuni neraka yang terakhir kali ke- 
luar dan penghuni surga yang terakhir kali masuk, yaitu seseorang yang 
keluar dari neraka dengan cara merayap, Allah Tabaraka wa Ta'ala ber- 
firman, “Pergilah kamu dan masuklah ke dalam surga!" maka orang ter- 
sebut mendatanginya dan terbayang baginya bahwa surga telah penuh. 
Orang kembali kembali dan berujar, “Wahai Rabbku, kutemukan surga 
telah penuh." Allah Ta'ala berfirman lagi, “Pergi dan masuklah surga." 
Maka ia kembali dan terbayang baginya bahwa surga telah penuh. La- 
lu ia kembali dan mengatakan, “Ya Rabbku, kutemukan surga telah 
penuh." Allah Ta'ala berfirman lagi, “Pergi dan masuklah surga, dan 
bagimu surga seluas dunia dan bahkan sepuluh kali sepertinya -atau- 
bagimu seperti sepuluh kali dunia.” Hamba tadi lantas mengatakan, 
“Engkau menghinaku ataukah menertawaiku, sedang Engkau adalah 
raja diraja?” Dan kulihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ter- 
tawa hingga gigi gerahamnya kelihatan seraya berkomentar, “Itulah 
penghuni surga yang tingkatannya paling rendah." 
(Hadits 6571 juga dicantumkan pada hadits nomor 7511) 


Syarah Hadits 
Hadits ini menunjukkan bahwa kenikmatan di surga itu sangat 


lebih besar dari pada kenikmatan di dunia, Allah Ta'ala dalam hadits 
Oudsi berfirman, “Dan bagimu surga seluas dunia dan bahkan sepuluh kali 
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Sepertinya -atau- bagimu seperti sepuluh kali dunia.” Semua ini bagi setiap 
seorang laki-laki. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Engkau menghinaku atau- 
kah menertawaiku, sedang Engkau adalah raja diraja.”# Hal ini berdasar- 
kan pada apa yang langsung terlintas dalam benaknya: karena ia ada- 
lah penghuni neraka yang terakhir kali keluar dan terbayang baginya 
bahwa surga telah penuh latu ia berkata, di manakah perbandingan 
dunia dengan ini? Dunia dengan begitu luasnya, isinya berupa kebun- 
kebun, pepohonan, Sungai-sungainya dan segala sesuatunya bagimu di 
Surga sepuluh kali lipat seperti itu. Oleh sebab itu disebutkan dalam 
sebuah hadits 

z 2 z az ag ta - ta 0. z.t 3 
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: 


“Sesungguhnya penghuni surga yang paling rendah derajatnya, ia akan me- 
Tihat dalam kerajaan-Nya sejauh perjalanan dua ribu tahun. Ia melihat bagian 
paling ujungnya sebagaimana ia melihat bagian paling dekatnya.” 

Ini menunjukkan kesempurnaan nikmat di surga bahwa melihat ke 
jarak yang paling jauhpun tidak berpengaruh. Sedangkan kita hanya 
bisa melihat dengan lengkap pada jarak terdekat dan tidak bisa pada 
jarak yang jauh. Akan tetapi di Surga semuanya sama hingga tidak ada 
sesuatu apapun yang dikaruniakan Allah terlewatkan. Kami memo- 
hon kepada Allah agar menjadikan kami dan kalian termasuk pendu- 
duk surga. 


BAE PMS ae IA ba Cik Sih Et MovN 


x 5 et Yaa . 03. at 9 
S1 Ao GA JUNE 23 AE IE Si wd 
taat MU SRS Ja alas ala 
6572. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Abu Awanah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abdul Malik bin Umair, dari Ab- 
dullah bin Al-Harits bin Naufal, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu An- 
huma, ia pernah bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Apakah engkau bisa mendatangkan manfaat untuk pamanmu Abu 
Thalib sekalipun paling ringan? 9 


Syarah Hadits 


Memang benar bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bisa men- 
datangkan manfaat untuk pamannya sehingga ia tidak di letakkan da- 
lam neraka yang dalam dengan mengenakan dua alas kaki, namun itu 
pun menjadikan ubun-ubun kepalanya mendidih- kita berlindung ke- 
pada Allah- kalau bukan karena syafaat Nabi, tentu pamannya diletak- 
kan di dasar neraka. Akan tetapi Nabi bisa mendatangkan manfaat un- 
tuk mengeluarkannya dari neraka? Tidak, karena Allah Ta'ala berfir- 
man tentang penghuni neraka, 


hg PPK ya Ay BD “LA, maba 
(BY Tm EA LS 3 EN 
“Mereka tidak merasa lelah di dalamnya dan mereka tidak akan dikeluarkan 
darinya.” (OS. Al-Hijr: 48) 
Hal ini menegaskan bahwa penghuni neraka tidak mungkin dike- 
Juarkan dengan cara apapun. 
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6573. Abul Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syw'aib telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, telah mengabariku Sa'id dan 
Atha' bin Yazid, bahwasanya Abu Hurairah mengabari keduanya da- 
ri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam -lewat jalur periwayatan lain- 
Telah mengabariku Mahmud, telah memberitahukan kepada kami Ab- 
durrazzag, Telah mengabari kami Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Atha" 
bin Yazid Al-Laitsi, dari Abu Hurairah mengatakan, Beberapa orang 
bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah kami bisa melihat Rabb kami pa- 
da hari kiamat?” Nabi menjawab, “Apakah kalian mendapat kesulitan 
melihat matahari ketika tidak ada mendung?” Mereka menjawab, “Ti- 
dak, wahai Rasulullah." Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya 
lagi, “Apakah kalian menadapat kesulitan melihat rembulan ketika pur- 
nama?” Mereka menjawab, “Tidak wahai Rasulullah." Nabi bersabda, 
“Sungguh kalian melihat-Nya pada hari kiamat. Allah kemudian meng- 
himpun seluruh manusia kemudian berfirman, “Siapa yang menyem- 
bah sesuatu, hendaklah ia mengikuti sesembahannya. Orang-orang 
pun mengikuti yang pernah disembahnya, ada yang mengikuti ma- 
tahari karena menyembahnya, ada yang mengikuti bulan karena me- 
nyembahnya, ada yang mengikuti thaghut (segala sesembahan selain 
Allah) karena menyembahnya, sehingga yang tersisa adalah umat ini 
yang didalamnya terdapat orang-orang munafiknya. Allah kemudian 
mendatangi mereka dengan bentuk yang belum pernah mereka kenal, 
dan mengatakan, “Aku adalah Rabb kalian” Namun mereka malah 
menjawab, "kami berlindung kepada Allah dari-Mu, inilah tempat 
kami, sampai Rabb kami mendatangi kami, kalaulah Rabb kami men- 
datangi kami: niscaya kami mengenal-Nya. Kemudian Allah menda- 
fangi mereka dengan bentuk yang mereka kenal dan mengatakan, 
"Aku Rabb kalian!” Betul, Engkau Rabb kami, Jawab mereka. Mereka 
lantas mengikuti-Nya dan dipasanglah jembatan jahannam.” Rasu- 
Tullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Akulah manusia per- 
tama-tama yang menyeberangi. Dan doa para Rasul ketika itu ialah: 
“Allahumma Sallim-sallim (ya Allah selamatkanlah, selamatkanlah). 
Dalam jembatan itu terdapat sekian banyak besi-besi pengait seperti 
pohon yang berduri tajam. Bukankah kalian pernah melihat pohon 
berduri tajam?."” Mereka menjawab, “Betul, ya Rasulullah." Nabi me- 
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neruskan, "Besi-besi pengait itu bagaikan pohon berduri tajam, hanya 
tidak ada yang tahu besarannya selain Allah. Besi-besi pengait itu me- 
nyambar manusia tergantung dengan amalan mereka, ada di antara 
mereka yang celaka lantaran amalannya, ada di antara mereka yang 
tercabik kemudian selamat. Hingga jika Allah selesai memutuskan di 
antara hamba-Nya, dan ingin mengeluarkan yang dikehendaki-Nya 
dari neraka dari mereka yang mengucapkan la ilaha illallah, Dia pe- 
rintahkan malaikat untuk mengeluarkan mereka, dan para malaikat 
mengenali mereka dengan bekas-bekas sujud, dan Allah mengharamkan 
neraka untuk memakan bekas-bekas sujud yang ada pada diri anak 
Adam. Malaikat pun mengeluarkan mereka setelah mereka gosong 
terbakar, mereka diguyur air yang disebut dengan air kehidupan, se- 
hingga mereka tumbuh bagaikan tumbuhnya biji di tepi sungai, dan 
ada seseorang di antara-mereka menghadapkan wajahnya kearah neraka 
dan mengatakan, "Ya Rabbku, bau neraka telah menyesakkan hidung- 
ku dan nyalanya telah membakarku, maka palingkanlah wajahku dari 
neraka. Hamba itu tiada henti memanjatkan doa untuk dipalingkan 
wajahnya dari neraka. Maka Allah Ta'ala berfirman, “Bisa jadi engkau 
jika Aku kabulkan permintaanmu, kamu minta yang lain lagi! Ham- 
ba itu menjawab, "Tidak, demi kebesaran-Mu, aku tidak akan meminta 
yang lain lagi". Allah pun memalingkan wajahnya dari neraka. Tetapi 
setelah itu ia meminta kembali: "ya Rabbku, dekatkanlah aku ke pintu 
surga!. Allah menegur: "Bukankah engkau telah menyatakan sanggup 
untuk tidak meminta-Ku selainnya, celaka engkau wahai anak adam, 
betapa banyaknya alasanmu! Hamba itu tiada henti memohon, sehing- 
ga Allah pun menjawab, “Bisa jadi jika Aku kabulkan permintaanmu, 
kamu akan meminta-Ku yang lain lagi.” Hamba menjawab, “Tidak, 
demi kebesaran-Mu, saya tidak akan meminta-Mu selainnya. Maka 
Allah meminta janji dan ikrar agar ia tidak meminta-Nya selain itu, 
sehingga Allah mendekatkannya ke pintu surga. Namun setelah hamba 
tadi melihat isinya, ia diam beberapa saat sesuai kehendak Allah, ke- 
mudian ia berkata, "Ya Rabbku, masukkanlah aku ke dalam surga!” 
Allah menjawab, "Bukankah engkau telah menyatakan sanggup untuk 
tidak meminta-Ku selainnya, celaka engkau wahai anak Adam, alang- 
kah banyaknya alasanmu."” Hamba terus merengek dengan mengucap- 
kan, "Wahai Rabbku, janganlah Engkau jadikan aku menjadi manusia 
yang paling sengsara. Hamba tiada henti memanjatkan doanya hing- 
ga Allah tertawa. Dan jika Allah telah tertawa, berarti ia mengizinkan 
hamba-Nya masuk surga. Setelah hamba memasukinya, dikatakan ke- 
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padanya, berharaplah seperti ini! maka ia pun berharap, kemudian di- 
katakan kepadanya lagi, “Berharaplah seperti ini!" Maka ia pun ber- 
harap sampai harapannya benar-benar habis, kemudian Allah berkata 
kepadanya, “Inilah bagimu dan semisalnya," Abu Hurairah berkata, 
"Itulah laki-laki penghuni surga yang terakhir kali masuk.” 
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6574. Atha' dan Abu Sa'id Al-Khudri sedang duduk bersama Abu Hurairah 
mengatakan bahwa ia tidak merubah haditsnya sedikitpun hingga ke- 
tika sampai sabdanya, "Ini bagimu dan semisalnya bersamanya.” Maka 
Abu Sa'id menyelah: aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, "Ini bagimu dan sepuluh kali lipat semisal- 
nya,” Abu Hurairah menjawab, "yang aku hafal adalah semisalnya ber- 
samanya.” 9 


Syarah Hadits 


Hadits ini panjang sekali dan mengandung berbagai faedah dan 
prinsip Agidah antara lain para shahabat Radhiyallahu Anhum bertanya 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apakah kami bisa melihat 
Rabb kami pada hari kiamat?” Nabi menjawab, “Apakah kalian menda- 
pat kesulitan melihat matahari ketika tidak ada mendung?” Mereka menja- 
wab, “Tidak, wahai Rasulullah.” maksudnya apakah kalian kesulitan 
melihat matahari di langit cerah, mereka menjawab, tidak, bahkan se- 
mua kami bisa melihatnya dari tempatnya berada dengan jelas sekali. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya lagi, "Apakah kalian menadapat 
kesulitan melihat rembulan ketika purnama?" Mereka menjawab, “Tidak, 
wahai Rasulullah.” karena terlihat jelas walaupun dari tempat mereka 
masing-masing. Lalu Nabi bersabda, "Sungguh kalian melihat-Nya pada 
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hari kiamat seperti itu" maksudnya sebagaimana penglihatan kalian.” 
Isyarat pada hadits ini tidak ditujukan pada apa yang terlihat akan te- 
tapi pada penglihatan yang dipahami dari hadits Nabi “Kalian akan 
melihat-Nya.” yakni kalian melihat Allah pada hari kiamat sebagai- 
mana melihat bulan di malam purnama dan seperti melihat matahari 
di cuaca cerah. Hadits ini seperti yang kalian perhatikan dengan jelas 
bahwa itu adalah melihat dengan mata yang biasa digunakan meli- 
hat oleh seseorang. Jadi itu adalah benar-benar melihat, oleh sebab itu 
banyak sekali hadits yang menunjukkan tentang syafaat ini sebagai- 
mana ungkapan seorang, 
Di antara hadits yang banyak didustakan itu hadits barangsiapa yang men- 
dirikan masjid: Allah akan membangunkan rumahnya di surga dan hadits ten- 
tang ru'yah, syafaat, kolam, mengusap sepatu boat oleh sebagian orang. 

Dalil pada bait di sini, yaitu perkataannya, “Melihat.” Hal ini di- 
tunjukkan oleh firman Allah Ta'ala, 

Ayat pertama, firman Allah Ta'ala, 


OB NO aa 
“Wajah-wajah (orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. Memandang Tu- 
hannya.” (OS. Al-Oiyamah: 22-23) 
Melihat dengan wajah itu berarti dengan mata yang baik melihat 
kepada Rabb. 
Ayat kedua, firman Allah Ta'ala, 


1g Ge 
Oey Aa 
“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan 
tambahannya (kenikmatan melihat Allah)..." (OS. Yunus: 26) 

Yang ditafsirkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat wajah 
Allah. Bukankah orang yang paling mengetahui tafsir firman Allah 
adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena Allah Ta'ala ber- 
firman mengenai hal itu, 


La AD AT 
DB Bb otl GA KM Sah 
« ,.Dan Kami turunkan Ad-Dzikr (Al-Gur'an) kepadamu, agar engkau me- 


nerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka..." 
(OS. An-Nahl: 44) 
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Maka Rasulullah yang menerangkan, dan jika ada tafsir suatu ayat 
bersumber dari Rasulullah, janganlah berpaling kepada tafsiran siapa 
pun. 


Ayat ketiga, firman Allah Ta'ala, 


Le mba ae 
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“Mereka (duduk) di atas dipan-dipan melepas pandangan.” (OS. Al-Muthaf- 
fifiin: 23) 

Objek untuk kata “melihat” dihilangkan. Apabila objek dari kata 
kerja dihilangkan itu menunjukkan bahwa objeknya bersifat umum 
yang berarti bahwa itu bersifat mutlak: apa yang mereka lihat? Melihat 
segala nikmat yang telah Allah janjikan bagi mereka, di antara melihat 
wajah Allah yang ditafsirkan oleh firman Allah Ta'ala, 


Batan bae. or 
O BG Oh 
“Wajah-wajah (orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. Memandang Tu- 
hannya.” (OS. Al-Giyamah: 22-23) 
Ayat keempat, firman Allah Ta'ala, 


Oh Eee 
“Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka kehendaki, dan pada Kami 
ada tambahannya.” (OS. Oaaf: 55) Ta 
Maksudnya lebih dari apa yang mereka impikan, apakah itu? Di 
antara yang tergolong tambahan itu adalah seperti yang disebutkan 
dalam Firman Allah Ta'ala, 


3 .e 
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“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan 
tambahannya (kenikmatan melihat Allah)...” (OS. Yunus: 26) 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menafsirkan bahwa maknanya 
melihat kepada wajah Allah. Dengan demikian, di dalam Al-Guran 
terdapat empat ayat yang menunjukkan bahwa maknanya melihat wa- 
jah Allah dengan mata yang sebenarnya. Oleh sebab itu kebanyakan 
Ulama salaf- sebagaimana yang disampaikan Syaikhul Islam Ibnu Tai- 
miyah- bahwa orang yang mengingkari melihat wajah Allah pada hari 
kiamat kelak telah menjadi kafir: karena sudah tidak ada alasan lagi 
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baginya. Maka ini tidak bermakna pada adanya penafsiran lain, karena 
memang pada nash-nashnya tidak menunjukkan pada penafsiran lain, 
maka barangsiapa yang mengingkarinya berarti telah mendustakan- 
nya. Hal itu didasarkan pada Kaidah yang telah kami sebutkan terda- 
hulu pada bab ini, kami berpendapat, barangsiapa yang mengingkari 
sifat dari sifat-sifat Allah, baik mengingkarinya dengan menafsirkan- 
nya pada makna lain atau karena mendustakan. Jika seseorang meng- 
ingkari salah satu sifat Allah karena mendustakannya, maka ia dihu- 
kumi kafir, umpamanya jika seseorang berkata, Sesungguhnya Allah 
tidak istiwa” (bersemayam) di atas “Arsy, kami berpendapat, berarti ia 
kafir: karena ia mendustakan firman Allah Ta'ala, 
Leon yo at 32 Ga 
O SAS 
“(yaitu) Yang Maha Pengasih, yang bersemayam di atas “Arsy.” (OS. Thaa- 
haa: 5) 

Akan tetapi seandainya ia berkata, Sesungguhnya Allah bersema- 
yam, akan tetapi istiwa” yang berarti istawla (menguasai): ini meng- 
ingkarinya karena menafsirkan dengan makna lain. maka diperhatikan 
jika lafazh itu memang ada makna lain dalam bahasa arab, kami tidak 
mengkafirkannya. Namun jika memang lafazhnya tidak mengandung 
makna lain: berarti ia sebenarnya mendustakannya. Seandainya kamu 
mendengar seseorang berkata, saya telah membeli sebuah baju, lalu ia 
berkata, maksudku dengan lafazh baju adalah roti: karena ia mirip ba- 
ju jika dibentangkan (karena lembutnya). Tentu ini adalah dusta ka- 
rena lafazh itu tidak ada kemungkinan untuk makna yang lain: maka 
tidak bisa diterima. Saya pernah melihat di majalah Al-Muslimun tuli- 
san seseorang -semoga Allah memberinya petunjuk- yang menafsirkan 
Adam dan Hawwa makan buah dari sebuah pohon, di mana lafazh 
'Akala (makan) ditafsirkan dengan keinginan karena menganggap di 
sana tidak ada pepohonan dan aktivitas makan. Tentu penafsirannya 
ini mengalihkan dari makna yang sebenarnya- kita berlindung kepa- 
da Allah- dan main-main dengan Al-Our'an, karena Allah telah me- 
negaskan dalam firman-Nya, 


Dg LA Ga ata 
PAN 
« (Tetapi) janganlah kamu dekati pohon ini...” (OS. Al-Bagarah: 35) 


Adam benar-benar memakannya, maka bagaimana dikatakan itu 
adalah keinginan? Manakah lafazh “keinginan” dalam ayat tersebut? 
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Yang jelas kami tegaskan, pengingkaran atas makna yang 
ditunjukkan Al-Our'an atau As-Sunnah, baik pengingkaran karena 
menafsirkan dengan makna lain atau mendustakannya. Jika ia 
mendustakannya berarti kafir, jika karena menafsirkan dengan makna 
lainnya: diteliti lagi apakah lafazh itu memang bisa bermakna untuk 
hal lainnya atau tidak, jika ya, berarti tidak kafir namun jika lafazh 
itu tidak mungkin bermakna lain berarti ia sama dengan orang yang 
mendustakan. Padahal banyak sekali hadits dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam yang mutawatir yang sangat jelas maknanya tidak mungkin 
bermakna lain. Demikian juga Al-Gur'an makna jelas bagi seseorang 
yang tidak memperturutkan hawa nafsunya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sungguh kalian melihat- 
Nya pada hari kiamat. Allah kemudian menghimpun seluruh manusia kemu- 
dian berfirman, “Siapa yang menyembah sesuatu, hendaklah ia mengikuti se- 
sembahannya. Orang-orang pun mengikuti yang pernah disembahnya, ada 
yang mengikuti matahari karena menyembahnya,” yakni digambarkan ke- 
pada mereka sesembahannya sehingga mereka bisa mengikuti sesem- 
bahannya. Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ada yang mengikuti 
bulan karena menyembahnya" yakni mengikuti bulan. Sabda Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, “Ada yang mengikuti thaghut (segala sesembahan 
selain Allah) karena menyembahnya” yakni sesembahan selain Allah, lalu 
kemanakah mereka? Menuju neraka: berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


AA 227 CG LK »A 
) IE Ta LI 0 La ( 
3. 
OLI 
“Sungguh, kamu (orang kafir) dan apa yang kamu sembah selain Allah, adalah 
bahan bakar Jahanam. Kamu (pasti) masuk ke dalamnya.” (OS. Al-Anbiyaa': 
98) 
Maksudnya mereka dan sesembahannya adalah umpan menuju 
jahannam. 
Perkataannya, “Sehingga yang tersisa adalah umat ini yang didalamnya 
terdapat orang-orang munafik." Munafik adalah orang yang menampak- 
kan keislamannya dan menyembunyikan kekafirannya bahkan me- 


nampakkan keimanan dan menyembunyikan kekafirannya: berdasar- 
kan firman Allah Ta'ala, 


KB Sa Aa da AL sa ak sai y ws 53 
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“Dan di antara manusia ada yang berkata, “Kami beriman kepada Allah dan 
hari akhir," padahal sesungguhnya mereka itu bukanlah orang-orang yang 
beriman.” (OS. Al-Bagarah: 8) 

Mereka kaum munafik akan dihinakan di akhirat, dikumpulkan 
bersama kaum mukminin lalu dihamparkan pembatas antara kedua- 
nya sejenis pagar yang memiliki pintu yang mengandung rahmat wa- 
laupun zhahirnya membawa adzab, maka kaum munafik memanggil 
orang-orang yang beriman seperti yang disebutkan dalam firman Allah 


Ta'ala, 
Ox are 


“Orang-orang munafik memanggil orang-orang mukmin, “Bukankah kami 
dahulu bersama kamu?..." (OS. Al-Hadiid: 14) 

Maksudnya, kami shalat dengan kalian dan bergabung dalam ma- 
jelis kalian juga. Orang-orang yang beriman menjawab mereka seperti 
yang diterangkan dalam firman Allah Ta'ala, 


Snp LEG KAN 2 — 3, ie LK NUR 
YR LA KA 05 GAN KE 
4 


Penga on Kata Ao Karta ata Lean le Ita 
TAN, HN, Ae ak DA aa ID 


4... Mereka menjawab, “Benar, tetapi kamu mencelakakan dirimu sendiri, dan 
kamu hanya menunggu, meragukan (janji Allah) dan ditipu oleh angan-angan 
kosong sampai datang ketetapan Allah, dan penipu (setan) datang memper- 
daya kamu tentang Allah. Maka pada hari ini tidak akan diterima tebusan dari 
kamu maupun dari orang-orang kafir. Tempat kamu di neraka. Itulah tempat 
berlindungmu, dan itulah seburuk-buruk tempat kembali.” (OS. Al-Hadiid: 
14-15) 

Mereka adalah kaum munafik yang tersisa bersama kaum muk- 
minin, laju Allah mendatangi mereka dalam bentuk yang tidak di- 
kenal. Memang benar, Allah mendatangi umat ini yang terdiri dari 
kaum mukminin dan munafik dengan bentuk yang belum pernah 
mereka kenal, lalu dengan apa mereka akan mengenal-Nya? Mereka 
mengenalnya dengan apa yang mereka ketahui dari apa yang Allah 


1038 Main 
terangkan tentang diri-Nya dalam Al-Our'an atau yang disampaikan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam haditsnya. 

Hadits ini adalah peringatan dari perbuatan bid'ah yaitu meng- 
ingkari sifat-sifat Allah yang bisa dilihat dengan mata seperti sifat 
Allah yang memiliki mata, wajah, tangan dan kaki: didasarkan pada 
Perkataannya, "Allah kemudian mendatangi mereka dengan bentuk yang 
belum pernah mereka kenal. Datang dengan wujud yang tidak mereka kenal 
untuk menguji mereka, dan mengatakan, "Aku adalah Rabb kalian” Namun 
mereka malah menjawab, "kami berlindung kepada Allah dari-Mu, inilah tem- 
pat kami, sampai Rabb kami mendatangi kami”. Mereka berlindung kepada 
Allah Ta'ala padahal itu adalah Allah (karena dengan bentuk yang ti- 
dak mereka kenali), namun ini berdasarkan pada yang mereka lihat 
bahwa itu bukan Allah. 

Ini mengandung faedah: yaitu bahwa penentuan hukum seseorang 
atas perkiraan yang kuat itu dibolehkan, hingga dalam perkara-perkara 
genting seperti ini, karena mengingkari bahwa wujud di hadapan itu 
adalah Allah Ta'ala berdasarkan atas apa yang mereka lihat. Telah ka- 
mi sebutkan berulang-ulang bahwa sumpah atas perkiraan yang kuat 
baik pada masa yang lampau maupun akan datang tidak diharamkan 
dan juga tidak dikenai sanksi walaupun sumpah itu akan membuatnya 
mendapatkan harta secara batil bahkan itu berhubungan dengan ka- 
sus pidana pembunuhan selama sumpah itu didasarkan pada perkira- 
an yang kuat: maka seseorang tidak diminta pertanggungjawaban- 
nya. Namun pada kasus pidana pembunuhan harus ada indikasi yang 
menguatkannya, seperti ini: kisah Abdullah bin Sahl dan Abdurrahman 
bin Sahl yang terbunuh di khaibar, lalu keluarganya mendatangi Na- 
bi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan mengadukan bahwa kaum Yahudi 
yang membunuhnya. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Hendaknya kalian mengucapkan 50 kali sumpah sehingga bisa menuntut 
pembunuhnya atau kalian tuntut darah saudara kalian.” Mereka berkata, 
“Bagaimana kami dapat bersumpah padahal kami tidak menyaksikan 
dan tidak melihat kejadiannya.” Beliau berkata, "Kalau begitu kaum 
Yahudi bisa menyatakan ketidakterlibatannya dengan lima puluh sumpah." 
Mereka bertanya, "Bagaimana mungkin kami terima sumpah kaum 
Yahudi?" karena kaum Yahudi mereka akan bersumpah atas hal 
yang dusta sedangkan mereka mengetahui dan tidak peduli atas hal 
itu. Akhirnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membayar diyatnya 
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dari harta Beliau sendiri”@. Dalilnya bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam membolehkan mereka untuk bersumpah padahal mereka tidak 
melihat kejadiannya. Telah disebutkan kepada kita kisah seorang yang 
melakukan hubungan suami-istri di siang hari Ramadhan yang berkata, 
demi Allah tidak ada keluarga di kampungku yang lebih miskin 
kecuali daripada aku”, Padahal orang itu belum berkeliling melihat 
setiap rumah, dalilnya boleh beramal berdasarkan perkiraan yang kuat 
sebagaimana disebutkan dalam hadits. 

Perkataannya, "Kemudian Allah mendatangi mereka dengan bentuk 
yang mereka kenal dan mengatakan, "Aku Rabb kalian!” Mereka mengeta- 
hui-Nya berdasarkan keterangan Allah tentang diri-Nya sendiri dalam 
Al-Our'an atau keterangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam da- 
lam As-Sunnah. 


Hadits ini menjadi penguat bagi hadits lainnya, 


ae SE 
“Sesungguhnya Allah telah menciptakan Adam dengan bentuk-Nya.” Di 
mana menunjukkan bahwa Allah memiliki bentuk dan Allah men- 
ciptakan Adam dengan bentuk tersebut. 

Akan tetapi apakah Adam benar-benar diciptakan sesuai bentuk 
Allah sehingga seperti mirip seperti Allah? Jawab, tidak mesti, baik se- 
cara syariat maupun akal. 

Secara syariat: karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menetap- 
kan bahwa Allah telah menciptakan Adam dengan bentuk tersebut na- 
mun Allah Ta'ala juga berfirman, 


4 1 - ?z « 

OLI BEA MS 

“...Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang Maha 
Mendengar, Maha Melihat" (OS. Asy-Syuraa: 11) 

Kami katakan, bentuk Allah tidak seperti bentuk Adam melainkan 
gambaran secara umumnya. Memang Allah telah menciptakan Adam 
atas bentuk-Nya namun tidak berarti adanya kesamaan dan kemiripan. 
Seperti ungkapan kita: tangan Allah dan tangan manusia, akan tetapi 
tidak mesti harus sama dan wajib bagi kita mengimaninya karena telah 
ditetapkan dalam hadits. 

700 HR. Al-Bukhari (6142, 6143) dan Muslim (1669). 


701 HR. Al-Bukhari (1936) dan Muslim (1111). 
702 HR. Al-Bukhari (6227) dan Muslim (2612) 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang yang paling 
mengetahui Rabbnya, paling fasih dalam menyampaikan wahyu, pa- 
ling jujur dan paling jelas menerangkan maksudnya. 

Keempat sifat ini berkaitan dengan perkataan, maka apabila telah 
ditetapkan, wajib untuk memahaminya sesuai maknanya dan tidak 
boleh diartikan dengan tafsiran makna lainnya, karena perkataan Nabi 
menunjukkan pada kesempurnaan ilmu, kejujuran, kemauan dan me- 
nyampaikan. 

Jika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan tentang 
Allah yang memiliki bentuk atau ciri tertentu: maka tidak boleh bagi 
kita berpendapat bahwa hal itu dusta atau beranggapan bahwa Allah 
tidak berwujud, bahkan sebagian- kita berlindung kepada Allah- meng- 
kafirkan yang berpendapat bahwa Allah memiliki bentuk dan tentu- 
nya berdasarkan gaidahnya mereka juga mengkafirkan Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam- kita berlindung kepada Allah- 

Maka kami berpendapat, bahwa Allah memiliki wujud sebagai- 
mana yang disampaikan Nabi kita Shallallahu Alaihi wa Sallam yang me- 
rupakan Imam kita dan orang yang paling mengetahui tentang Allah, 
akan tetapi kami menambahkan kaidah firman Allah Ta'ala, 


3 at A5 « EK 

Da HA AS AS 

“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang Maha 
Mendengar, Maha Melihat” (OS. Asy-Syuraa: 11) 

Jadi kesimpulannya bahwa Allah memiliki wujud yang tidak ada 
sesuatu makhlukpun menyerupai wujud-Nya. 

Apabila ada yang berkata, Sesungguhnya Allah menciptakan Adam 
sesuai dengan bentuk Allah dan ini mengharuskan adanya kesamaan: 
maksudnya sesuatu yang diciptakan sesuai bentuknya menunjukkan 
adanya kesamaan antara keduanya? 

Jawab kami: bukankah rombongan pertama yang masuk surga wa- 
jah mereka bercahaya seperti bulan di malam purnama, namun demi- 
kian wajah mereka tidak seperti bulan di bulan purnama. Oleh sebab 
madzhab Ahlus sunnah wal jama'ah pada masalah-masalah seperti ini 
yaitu dengan berpendapat seperti yang ditunjukkan nash dalil pada 
semua hal, di mana mereka menggabungkan antara penetapan dan 
penafian- menetapkan apa-apa yang disebutkan dalilnya dan menafi- 
kan adanya kesamaan antar Allah dengan makhluk-Nya- mereka tidak 
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takut untuk mengatakan itu dengan sebenarnya, karena memang se- 
harusnya yang kita takutkan itu ketika kita mengalihkan makna zha- 
hirnya kepada makna yang samar-samar mengikuti kemauan akal se- 
bagaimana yang dilakukan ahlu bid'ah dan tidak mungkin bagi kita 
untuk takut dari sesuatu yang tidak ditakuti oleh Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam padahal Rasulullah adalah orang yang paling takut 
kepada Allah dari pada kita. 

Kesimpulannya: bahwa kami menetapkan bahwa Allah memiliki 
bentuk akan tetapi wujud Allah berbeda dengan makhluk-Nya disam- 
ping memang tidak mungkin serupa, karena Allah Ta'ala berfirman, 


ta ( -. Ea 2 & 16K 

DK PA AS Sa 

“Tidak ada sesuatu pun yang serupa daan Dia. Dan Dia Yang Maha 
Mendengar, Maha Melihat” (OS. Asy-Syuraa: 11) 

Hadits ini juga'menetapkan bahwa Allah berbicara atau bermu- 
najat langsung kepada-Nya. Ini adalah dalil bahwa Allah berbicara de- 
ngan suara yang didengar dengan rangkaian hurup yang membentuk 
kalimat: karena Allah berkata, “Aku adalah Rabb kalian. 

Ungkapan ini kalau disampaikan harus dengan suara dan rang- 
kaian huruf-huruf. 

Di antara faedah hadits ini adalah dibentangkannya jembatan di 
atas jahannam. Tentu sudah maklum yang membentangkan itu adalah 


Allah dan tidak dikatakan baik ketika pelaku sudah diketahui untuk 
menyebutkannya juga sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


Ob 3 33 
“karena manusia diciptakan (bersifat) lemah.” (OS. An-Nisaa': 28) 

Tidak disebutkan dnegan dengan kalimat “Allah menciptakan ma- 
nusia dalam keadaan lemah.” karena sang Pencipta sudah diketahui 
yaitu Allah Ta'ala. 

Jembatan (Ash-Shirat) itu dibentangkan atas perintah Allah untuk 
digunakan menyeberang. Para Ulama berbeda pendapat tentang jem- 
batan ini: apakah jembatan itu seperti kebanyakan jembatan yang di- 
ketahui, maksudnya jembatannya luas bisa dilewati sebagaimana bia- 
sanya atau bahkan tidak seperti itu. Disebutkan dalam kitab Shahih 
Muslim dari Abu Sa'id disebutkan bahwa jembatan itu, 
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HS Ie dahh iba ga dst 
“jembatan itu lebih halus daripada sehelai rambut dan lebih tajam dari pe- 
dang. "78 

Jadi, jembatan itu sangat halus sekali. 

Akan tetapi yang tersisa adalah tanda-tanya: bagaimana umat ini 
Gan para penghuni surga bisa melewatinya, bahkan semua makhluk 
hidup. Barangsiapa yang mengedepankan akalnya tentu berpenda- 
pat, bahwa itu tidak mungkin, karena tidak mungkin seorang manusia 
bisa menyeberang dengannya, akan tetapi sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam yang menggambarkan bentuk jembatan bagian dari Bab 
perumpamaan begitu susahnya melewatinya: maksudnya mengalami 
kesusahan sebagaimana meniti sebuah rambut sebagaimana juga se- 
seorang mengalami kesusahan walaupun bisa untuk meniti sebuah 
rambut atau pedang yang tajam: maka demikian juga jembatan ini 
karena ia terbentang di atas panasnya api neraka yang panas tidak 
sanggup ditahan- kita berlindung kepada Allah- tentang panasnya 
cuaca yang kita rasakan di dunia Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


mai S3 
“Sebab panas yang sangat menyengat itu berasal. dari hembusan api jahan- 
nam. 7 Se 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda, 


UP OB Uh ati JA Oh KLS aa IKU 


HA GI gb ak 

“Neraka jahannam mengadu kepada Rabbnya seraya berkata, "Wahai Rabb, 

sebagian kami telah makan sebagian yang lain!."” Maka Allah pun memberinya 

izin dengan dua tarikan nafas: sekali saat musim dingin dan sekali saat musim 
panas, "70 

Jadi, inilah jembatan yang dibentangkan di atas neraka jahannam 

dan bagi yang menyeberanginya akan mengalami kesulitan dan kepa- 


703 HR. Muslim (183 mim). 
704 HR. Al-Bukhari (536) dan Muslim (615). 
705 HR. Al-Bukhari (3260) dan Muslim (617). 
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yahan seperti seorang yang berjalan di atas sehelai rambut atau pe- 
dang yang tajam, penilaian semacam ini bagi orang yang lebih menge- 
depankan akal daripada menerima nash-nash yang berkaitan dengan 
itu. 

Sebagian Ulama berkata, bahwa kami memiliki indikasi yang me- 
nunjukkan pengalihan dari makna zhahirnya, yaitu apa yang dise- 
butkan dalam hadits ini, "Besi-besi pengait itu bagaikan pohon berduri ta- 
jam," disebutkan juga mengenai sifatnya dalam hadits yang berbu- 
nyi, 

».... 

3 5 Ya 
“Tempat yang licin yang dapat menggelincirkan.”'” Yaitu tanah dan lum- 
pur, maka itu artinya jalan itu harus luas. Dan jalan yang terdapat duri 
seperti pohon yang berduri tajam itu menunjukkan jalannya juga Tuas. 

Sedangkan orang-orang yang mengedepankan nash dalil berpen- 
dapat, Allah Maha Berkuasa atas segala sesuatu, Maha Kuasa mener- 
bangkan seseorang di atas udara, Maha kuasa membawa seseorang me- 
lewati jembatan seperti itu. Sedangkan penjelasan yang menyebutkan 
bahwa jembatan itu terdapat besi pengait seperti pohon berduri bu- 
kan berarti bahwa pengait-pengait itu tidak tajam. Penjelasan yang 
menyebutkan bahwa jembatan itu berupa tanah dan lumpur itu benar, 
maka Demi Allah sungguh jalan ini berupa tanah dan lumpur. Kami 
berpendapat, bahwa yang lebih utama itu untuk menerima nash yang 
menerangkan hal itu dengan berpendapat, bahwa jembatan itu seperti 
sehelai rambut dan lebih tajam dari pada pedang dan sesungguhnya 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, karena inilah yang lebih baik. 

Akan tetapi walaupun demikian: barangsiapa yang bertentangan 
dengan hal itu bukan berarti ia keluar dari madzhab ahli sunnah dan 
jama'ah, karena ini termasuk dalam masalah-masalah pokok yang 
ditetapkan adanya perbedaan mengenai penafsirannya di kalangan 
ahli sunnah dan jama'ah. Dengan ini juga kita mengetahui ungkapan: 
tidak ada perbedaan dalam masalah-masalah pokok, maksudnya pa- 
da masalah yang menjadi dasar dari segala masalah, artinya tidak ada 
perbedaan di kalangan ahli sunnah dan jama'ah bahwa di atas neraka 
jahannam terdapat sebuah jembatan namun mereka berbeda pendapat 
mengenai bagaimana bentuk jembatan itu. Demikian juga orang- 


706 HR. Al-Bukhari (806) dan Muslim (182). 
707 HR. Muslim (183). 


Los Maan 
orang tidak berselisih bahwa kelak di hari kiamat ada timbangan, na- 
mun mereka berselisih apakah timbangan ini untuk menimbang amal 
perbuatan, atau orang beramal atau buku catatan amal, inilah yang 
dinamakan dengan perselisihan pada cabang dari akar permasalahan. 
Maka apa yang dinukilkan oleh para Ulama bahwa ahli sunnah dan 
jama'ah tidak berselisih, maksudnya adalah pada masalah-masalah 
yang mendasar. Akan tetapi mereka berselisih pada sifat dan hal yang 
menerangkan tentang jembatan itu. Perselisihan semacam ini tidak 
membahayakan: karena Allah Ta'ala melebihkan antara hamba-Nya 
dalam banyak hal yang semua itu disebabkan kedalaman ilmu mere- 
ka, dilebihkan dalam ilmu, pemahaman, keimanan, kesungguhan dan 
jjtihad. Itu artinya tidaklah seorang dari mereka menjadi hujjah atas 
yang lainnya: karena dasarnya hukumnya adalah pada firman Allah 
dan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Oleh sebab itu Allah 
Ta'ala berfirman, 


Be EL aa ga mhoren € 

OLGA ba Fe op 

“...Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikan- 

lah kepada Allah (Al-Gur'an) dan Rasul (sunnahnya)..” (OS. An-Nisaa': 
59) 

Inilah pegangannya. Atas dasar ini Orang-orang yang berpendapat, 
kembalikan semuanya pada keputusan suara terbanyak adalah pen- 
dapat yang salah karena bertentangan dengan Al-Our'an dan sunnah 
Nabi. Orang-orang yang berpendapat, kembalikan kebenaran dalam 
masalah ini kepada pendapat orang yang lebih tua: pendapat ini salah 
karena bertentangan dengan Al-9ur'an dan As-Sunnah. Orang-orang 
yang berpendapat, kembalikan kebenaran dalam masalah ini kepada 
orang yang paling banyak ilmunya: pendapat ini juga salah karena 
bertentangan dengan Al-Our'an dan As-Sunnah. Bukankah Allah Ta'ala 
berfirman, “...Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah kepada Allah (Al-Gur'an) dan Rasul (sunnahnya)..” (OS. An- 
Nisaa': 59). Maka ungkapan yang benar itu adalah apabila dalam suatu 
masalah banyak sekali pendapat Ulama yang mendukungnya, tentu itu 
lebih dekat kepada kebenaran, semakin dalam ilmu dan pemahaman 
seseorang- apabila diberikan taufik oleh Allah- tentu lebih dekat juga 
pendapatnya kepada kebenaran. Semakin banyak seseorang belajar: 
tentu juga pendapatnya akan lebih dekat kepada kebenaran. Namun 
yang salah itu adalah jika menegaskan bahwa pendapat seseorang itu- 
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lah benar atau pendapat mayoritas itulah yang benar, oleh sebab itu 
Allah menjadikan standar kebenaran itu adalah Al-Our'an dan As- 
Sunnah, Allah Ta'ala berfirman, 


“Dan apa pun yang kamu perselisihkan padanya tentang sesuatu, keputusan- 
nya (terserah) kepada Allah..." (OS. Asy-Syuraa': 10) 

Jadi perbedaan pendapat itu pastilah ada kecuali pada perkara- 
perkara yang tidak mungkin diperdebatkan lagi seperti kewajiban me- 
laksanakan shalat lima waktu umpamanya dan sejenisnya yang dike- 
tahui hukumnya dengan pasti, maka semua ini sesuatu yang diketahui 
dan tidak diperdebatkan. 

Apabila seseorang mengetahui pendapat yang berseberangan 
dengan pendapat mayoritas Ulama maka janganlah ia mencelanya, 
lain halnya jika pendapatnya itu menyelisihi kesepakatan Ulama: ma- 
ka kita cela dan berkata kepadanya: anda telah keluar dari jalan kaum 
mukminin. Oleh sebab itu kami berpendapat bahwa termasuk perbua- 
tan dosa apabila seseorang berkata kepada orang yang menyelisihi 
pendapatnya: anda telah keluar dari jalan kebenaran kaum mukminin 
dan juga sebaliknya orang menyelisihi pendapat anda juga berkata se- 
perti itu kepada anda. Sifat semacam ini sangat berbahaya bagi sese- 
orang karena itu merupakan bukti kekagumannya atas dirinya sendiri 
dan sikap merendahkan atas orang lain, padahal bisa jadi kebenaran 
itu ada pada orang yang menyelisihi. Maka terhimpunlah pada dirinya 
dua sikap sombong yaitu seperti yang disebutkan dalam sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


apa Para 
PASI dat GS Yes 
“Menolak kebenaran dan meremehkan orang lain. 78 


Ini dikhawatirkan jika Allah mengunci hatinya dengan itu seba- 
gaimana firman Allah Ta'ala, 


za Ge GA TA Ae ser, « 
WE SG SI GUS 
“Demikianlah Allah mengunci hati setiap orang yang sombong dan berlaku 
sewenang-wenang." (OS. Al-Mu'min: 35) 





708 HR. Muslim (91). 





046 Gisasan 

Kita memohon keselamatan kepada Allah dari hal itu. Yang pen- 
ting bahwa perbedaan dalam masalah-masalah cabang penting seka- 
4, lalu kami berpendapat, pada masalah pokok agama tentu tidak ada 
perselisihan sama sekali alhamdulillah, akan tetapi pada cabang da- 
ri masalah-masalah pokok itu mengenai sifat, jumlah atau sejenisnya 
mungkin terjadi perbedaan pendapat di antara para Ulama. 

Hadits ini juga menunjukkan keutamaan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam karena beliau adalah Orang yang pertama menyebera- 
ngi jembatan. 

Hadits ini merupakan dalil yang menunjukkan bahwa para Ra- 
sulullah membutuhkan Allah, karena mereka berdoa, “Ya Allah se- 
lamatkanlah kami." 

Ini juga adalah dalil yang menetapkan adanya doa pada hari kia- 
mat, sedangkan doa itu sendiri adalah ibadah, atas dasar ini kami ber- 
pendapat, tidak ada yang aneh adanya pelaksanaan ibadah pada hari 
kiamat, karena para Rasulullah itu mereka berdoa kepada Allah dan 
doa itu sendiri adalah ibadah.” 

Menurutku (Syaikh Utsaimin) hal ini agar tidak ada yang menging- 
kari bahwa terkadang Allah pada hari kiamat akan menguji orang- 
orang belum sampai seruan dakwah kepada mereka umpamanya. Lalu 
Allah menguji mereka sesuai kehendak-Nya, maka barangsiapa yang 
menaati Allah akan masuk surga dan barangsiapa yang membangkang 
masuk neraka”, 3 

Perkataannya, "Dalam jembatan itu terdapat sekian banyak besi-besi 
pengait seperti pohon yang berduri tajam. Bukankah kalian pernah melihat 
pohon berduri tajam?.” Mereka menjawab, “Betul, ya Rasulullah.” Nabi 
meneruskan, “Besi-besi pengait itu bagaikan pohon berduri tajam, hanya ti- 
dak ada yang tahu besarannya selain Allah.” 

lalu apa yang dilakukan besi-besi pengait ini? Yaitu "Menyambar 
manusia tergantung dengan amalan mereka." Maksudnya apabila ada se- 
orang yang amalan buruknya lebih banyak- lalu ia dilemparkan ke 
neraka hingga waktu yang dikehendaki Allah Ta'ala lalu ia dikeluar- 
kan- dan langsung disambar oleh besi-besi pengait. Di antara mereka 





709 HR. Abu Dawud (1479), At-Tirmidzi (3872), Ibnu Majah (3828), Ahmad (4/271)dan 
Ibnu Hibban (890) dari hadits An-Nu'man bin Basyir Radhiyallahu Anhu berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Do'a adalah ibadah", dinilai sha- 
hih oleh Albani. 

710 Hadits ujian bagi Orang-orang yang hidup masa tenggang antara seorang Nabi 
dan Nabi berikut yang belum diutus HR. Ahmad (4/24). 
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ada yang celaka lantaran amalannya, yakni yang celaka lantaran amal- 
nya yang membuatnya disambar besi pengait dan dilemparkan ke ne- 
raka. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Di antara mereka ada yang 
tercabik kemudian selamat.” Maknanya bahwa orang itu memiliki amal 
hingga Allah menyelamatkannya, ia berjalan sangat pelan dan tertatih- 
tatih hingga akhirnya selamat. 

Al-Oasthallani berkata, 


Perkataannya, JSI (Al-Mukhardal) yaitu orang mukmin yang 
berbuat maksiat. Disebutkan dalam kitab Al-Fath: disebutkan pada 
riwayat Al-Ushaili di sini dengan lafazh Jssx25 (A-Mujardal) yang ar- 
tinya yang terjatuh di atas batu besar. Namun lafazh ini dilemahkan 
Al-Oadhi Iyadh dan Ibnu Murgul lebih menguatkan riwayat Al-Mu- 
Ihardal. Al-Harwi berkata, besi-besi pengait itu akan menyambar dan 
menjatuhkannya ke dalam api neraka, atau dari orang yang tercabik: 
yakni menjadikan anggota badannya seakan-akan tercabik-cabik, atau 
orang yang sempoyongan tercabik-cabik. Inilah pendapat yang dikuat- 
kan oleh As-Safagasi dan berkata, ini lebih sesuai dengan konteks ha- 
dits. 

Inilah pendapat yang zhahir bahwa Mukhardal itu adalah orang 
yang berjalan tertatih-tatih namun demikian ia berhasil dengan sela- 
mat, karena yang pertama- orang yang celaka karena amalnya- yaitu 
orang yang terjatuh ke neraka dan binasa karena amalnya. 

Di antara faedah hadits ini: menyebutkan kelonggaran Allah, di 
mana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hingga jika Allah sele- 
sai memutuskan perkara di antara hamba-Nya". Hal ini ditunjukkan juga 
oleh Al-Our'an seperti yang disebutkan dalam Firman Allah Ta'ala, 


A06 DG Sea hhe 

Y oIantas S3 Pa 

“Kami akan memberi perhatian sepenuhnya kepadamu wahai (golongan) ma- 
nusia dan jin!” (9S. Ar-Rahman: 31) 

Namun itu bukan berarti bahwa Allah disibukkan dengan sesua- 
tu dari sesuatu lainnya, karena Allah sebagaimana yang kalian lihat 
mengatur segala hal yang berlawanan dan tidak di satu tempat dan 
pada waktu yang bersamaan. Akan tetapi maksudnya di sini bahwa 
Allah Ta'ala lebih mencurahkan perhatian-Nya pada hal ini walaupun 
juga tetap memperhatikan hal-hal lainnya. 
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Termasuk faedah ini juga: bahwa tanda-tanda Sujud atau anggota 
badan yang digunakan untuk bersujud tidak bisa dihanguskan oleh 
api neraka. Anggota bada yang digunakan bersujud itu ada tujuh: jidat 
dengan hidung, kedua telapak tangan, kedua lutut dan ujung kedua 
kaki, 

Termasuk faedah hadits ini bahwa mereka dikeluarkan dari ne- 
raka dalam keadaan gosong terbakar dan menjadi arang lalu mereka 
diguyur dengan air sehingga keadaan mereka berubah tidak seperti 
keadaan penduduk neraka: karena penduduk neraka tidak akan mati 
selamanya sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

La aa Lah 

VE bai3 

“Selanjutnya dia di sana tidak mati dan tidak (pula) hidup.” (OS. Al-A'laa: 
13) 

Sedangkan mereka menjadi arang, mungkin juga mereka menjadi 
arang namun ruh mereka tetap dan mungkin juga ruh mereka pergi 
lalu diguyur dengan air yang disebut dengan air kehidupan sehingga 
mereka hidup kembali.7? 

Hadits ini juga menetapkan pembicaraan Allah Ta'ala kepada se- 
orang yang terakhir kali masuk surga. 

Dan hadits ini juga menjelaskan keutamaan surga yang tidak 
mungkin bisa disamakan dengan kenikmatan duniawi: oleh sebab 10 
kali lipat kenikmatan dunia itu baru sebanding dengan tingkat surga 
yang paling bawah. 


sat 





711 HR. Al-Bukhari (809, 810, 812, 815, 816) dan Muslim (490). 
712 Lihat kitab Shahih Muslim (185). 
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kes 33 LINA JS IP PAP 


t- anta 0. PN SA ". MB yet ya 4 
IE dis FE ore Bag Me Io GD Je GA 
PA 
Bab tentang Telaga dan firman Allah Ta'ala, “Sungguh, Kami 
telah memberimu (Muhammad) nikmat yang banyak." (OS. Al- 
Kautsar: 1) Abdullah bin Zaid berkata, Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Saliam bersabda, “Bersabarlah hingga kalian berjumpa 
denganku di telaga.” 


Pam pon ga bg A Cas US SPS KoVo 
Na - 3 MPN Ta Kan 5 3 ag 
PA Ea Su 2 EM Io PM xe 
6575. Yahya bin Hammad telah memberitahukan kepadaku, Abu Awanah 


telah memberitahukan kepada kami dari Sulaiman, dari Syagig, dari 
Abdullah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 


“ Akulah yang mendahului kalian yang mendatangi telaga. 71 
(Hadits 6575 juga dicantumkan pada hadits nomor 6576 dan 7049) 


ug 


ph GS Ia ISA ES MEI RE FI, AOA 
BN, Ps Tas “ 

SA AKI an ME P9 Haa JB TA 

Pa Pe 2 - are 


3 P3 PA IE Sa Vi J6 day dan Je 
SIS JA 2 JA pa RE PS Sit 


713 HR. Muslim (2297). 
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1050 Gasa 
SIA IL JI Ga SP RE KE DNA UN 
PEG SA la GI GA GP yan la 

6576. Amru bin Ali telah memberitahukan kepadaku, Muhammad bin Ja'far 
telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Mughirah mengatakan, Aku mendengar Abu Wa'il dari 
Abdullah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
beliau bersabda, "Akulah yang mendahului kalian yang mendatangi 
telaga, dan diperlihatkan bersamaku beberapa orang di antara kalian, 
kemudian dicabut dari pandanganku, maka aku pun berteriak, “Ya 
Rabbi, para shahabatku”! Maka ada suara: “Engkau tak tahu apa yang 
mereka lakukan sepeninggalmu”. Hadits ini diperkuat oleh oleh Ashim 
dari Abu Wa'il. Dan Hushain mengatakan, dari Abu Wa'il, dari Khu- 
@zaifah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Bab Telaga" maksudnya telaga Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, yaitu telaga yang ada di hari kiamat yang airnya di- 
pancurkan dari dua aliran yang bersumber dari Al-Kautsar. Al-Kautsar 
adalah sungai di surga yang diberikan kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan air yang dipancurkan dari Al-Kautsar ke telaga Nabi 
itu lebih putih dari susu, lebih manis dari madu dan lebih wangi dari 
bau minyak kasturi. Disebutkan dalam hadits-hadits, “Bahwa telaga itu 
panjang dan lebarnya sama dengan perjalanan selama sebulan" walaupun 
demikian airnya tidak pernah kering: karena airnya berasal dari dua 
Sumber sungai surga Al-Kautsar sehingga orang-orang bisa minum da- 
rinya dan barangsiapa yang telah meminumnya, maka ia tidak pernah 
kehausan selamanya. 

Para Ulama berbeda pendapat, apakah para Nabi selain Nabi Mu- 
hammad Shallallahu Alaihi wa Sallam mempunyai telaga juga? 

Sebagian mereka menjawab, Tidak, hanya Nabi Muhammad Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam yang memiliki telaga. 

Ulama lainnya berpendapat, semua Nabi memiliki telaga”, akan 





714 HR. At-Tirmidzi (2442), Ath-Thabrani kitab Al-Kabir (6881) dari hadits Samurah 
Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bah- 
wa setiap Nabi itu memiliki telaga dan mereka saling membanggakan diri siapakah yang 
paling banyak pengikutnya yang datang dan sungguh saya berharap kelak akulah yang 
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tetapi telaga yang paling besar adalah telaga Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam: karena umat manusia pada hari kiamat nanti sangat membu- 
tuhkan air minum seperti umat Muhammad, maka tentunya di sana 
harus ada telaga sehingga kaum mukminin pengikut Nabi Muham- 
mad bisa minum darinya. 

Firman Allah Ta'ala, 


LeLare Kg 

TI DA UI 

“Sungguh, Kami telah memberimu (Muhammad) nikmat yang banyak.” (OS. 
Al-Kautsar: 1) 

Ayat ini ditujukan kepada Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Lafazh “Al-Kautsar atas wazan Fau'al yang berarti dari banyak. 
Lafazh ini menggunakan bentuk kalimat yang menunjukkan sesuatu 
yang lebih (shighah mubalaghah), maksudnya kebaikan yang berlimpah- 
ruah dari telaga kautsar yang berada di surga. 

Lalu penulis menyebutkan hadits-hadits lainnya yang menunjuk- 
kan bahwa Nabi adalah yang pertama kali datang dan sampai ke 
telaga sebelum umatnya lalu beliau menunggu kedatangan mereka, 
disebutkan bahwa umat dan para shahabatnya berduyun-duyun dan 
sangat banyak jumlahnya maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
kata, “Ya Rabbi, para shahabatku"! Maka ada suara, "Engkau tak tahu apa 
yang mereka lakukan sepeninggalmu." 

Telah kami disebutkan dan jelaskan sebelumnya bahwa penganut 
pemahaman Rafidhah menjadikan itu sebagai senjata untuk meni- 
kam status shahabat Radhiyallahu Anhum. Hal itu telah kami jawab dan 
berkata, bahwa jumlah shahabat yang menyimpang dari kebenaran itu 
sangat sedikit sekali jumlahnya sebagaimana disebutkan dalam riwa- 
yat: “Ushaihabi" (shahabatku)'" dan memang terjadi sebagian shahabat 
(yang sedikit jumlahnya) murtad, di mana sebagian mereka ada yang 
mati dalam keadaan murtad dan sebagian lagi bertaubat dan semakin 
bagus keislamannya. 


—————  ——- 
paling banyak yang datang”. Yang benar bahwa ini dari riwayat Al-Hasan dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam secara mursal, pendapat inilah yang dikuatkan oleh 
'At-Tirmidzi. Demikian juga Al-Hafizh Ibnu Hajar seperti yang dinisbatkan Al- 
Manawi kepadanya. Rujuklah kitab Faidh Al-Oadir (2/516). 

715 HR. Al-Bukhari (4625, 6526) dan Muslim (2304). 
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Sg aa 


FE GP BO BALA age IP II Gis Sisa Ela MovV 
Unen La KN EN a 
ML KAK US eat Tag aren 
PE SA IU dag EA Io TN ESA 3 
Ana as 
6577. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yahya telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Ubaidullah, Nafi" telah memberitahukan 
kepadaku dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallalla- 


hu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Di hadapan kalian ada telaga 
sebagaimana jarak antara Jarba” dan Adzruh.” 


Syarah Hadits 


Al-Oasthallani berkata, "Sebagaimana jarak antara Jarba' dan Adz- 
ruh". Abu Ubaid Al-Bakri dan Iyadh berpendapat, Jarba" dengan pen- 
dek. Ia berkata, demikian juga yang saya temukan di Atsar yang sha- 
hih yang disebutkan dari riwayat Al-Hafizh Abu Dzar dan dishahihkan 
An-Nawawi dalam kitab Syarh Muslim seraya berkata, riwayat Jarba" 
dengan mad. Ar-Rasyathibi berkata, Jarba" kalau dijadikan mu'annats 
menjadi Ajrab yaitu nama sebuah desa di negeri Syam. 

Sedangkan Adzruh menurut Ibnu Al-Atsir dalam kitab Ar-Niha- 
yah adalah dua desa yang terdapat di syam yang jarak antara kedua- 
nya ditempuh selama tiga malam perjalanari. Lalu Ibnu Ash-Shalah 
Al-Ala'i berkata, pendapat ini salah, akan tetapi jarak antara keduanya 
sejauh lemparan anak panah. Kedua desa itu seperti jarak antara Guds 
dan kurk. 


Gi Alat ha JA Coil GA GAS AIA Ii le MVA 
PE 35 HE BPR Hana PAN 
Uti Ij ang oli AG deg Sa adaf sa ah 
Inah gi as Ita GA Sy 

sg & zat sa AA 


6578. Amru bin Muhammad telah memberitahukan kepadaku, Husyaim te- 
lah memberitahukan kepada kami, Abu Bisyr telah mengabarkan ke- 
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pada kami dan Atha' bin Saib, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhu mengatakan, "Al-Kautsar adalah sekian banyak 
kebaikan yang Allah berikan kepada Muhammad”. Abu Bisyr berkata, 
saya bertanya kepada Sa'id, “Banyak orang beranggapan bahwa al- 
kautsar adalah nama sungai di surga. Sa'id menjawab, “Sungai di sur- 
ga hanyalah satu di antara sekian banyak kebaikan yang Allah berikan 
kepadanya." 


Sat AN pb 3 BO EA Ip AB las ES NONA 
LB KANAN UN 
Se dag AE AI Ab GP JB oi HWI AE JJ 
A3 AN Ia LIA ay Ah Ia PEN Ab Had 
Ka betis SG aa Oh ja LN AS 
6579. Sa'id bin Abi Maryam telah memberitahukan kepada kami, Nafi' bin 
Umar telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Abi Mulaikah 
mengatakan, Abdullah bin Umar mengatakan, Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Telagaku jauhnya sejauh perjalanan sebulan, air- 
nya lebih putih daripada susu, dan baunya lebih wangi daripada mi- 
nyak kasturi, dan cangkirnya bagaikan bintang di langit, siapa memi- 
numnya ia tak akan haus selama-lamanya. TN 


Syarah Hadits 

Konteks hadits ini lebih sempurna dan jelas. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Telagaku jauhnya sejauh 
perjalanan sebulan” maksudnya panjang dan luasnya, "airnya lebih putih 
daripada susu, dan baunya lebih wangi daripada minyak kasturi, dan cang- 
kirnya bagaikan bintang di langit" banyak dan bagus-bagus bentuknya. 
Bukankah bintang di langit sangat banyak jumlahnya dan indah seba- 
gaimana firman Ailah Ta'ala, 


Om AE Ih, 


“Dan sungguh, telah Kami hiasi langit yang dekat, dengan bintang-bintang..." 
(OS. Al-Mull: 5) 





716 HR. Muslim (2292). 
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Sudah maklum juga bahwa jumlah cangkir yang banyak menun- 
jukkan jumlah yang minumnya juga banyak dan telah disebutkan 
terdahulu bahwa umat Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 
adalah separuh jumlah penduduk surga” bahkan duapertiga jumlah 
penduduk surga.” 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Siapa meminumnya ia tak 
akan haus selama-lamanya.” ini termasuk tanda-tanda kekuasan Allah. 
maka jika seseorang minum dari telaga ini: ia tak akan haus selama- 
lamanya dan kelak menjadi penduduk surga serta selalu mendapatkan 
kenikmatan yang tiada terputus-putus. 


BSE HER A3 BI Bis IG HE Ii las ES MOM. 
La G SA 
le IS3 OKE ng MIL II ta Ppt 
: AN nj ebssarna a BA 
GE In A5 AI GI US ena SO JG alah ala 
SAN PIR SAS WI Ia ad OI 
6580. Sa'id bin Ufair telah memberitahukan kepada kami mengatakan, Ibnu 
Wahab telah memberitahukan kepadaku dari Yunus, Ibnu Syihab me- 
ngatakan, Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu telah memberitahukan 
kepadaku, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Luas telagaku bagaikan antara Eiliya dan Shan'a di Yaman, 


dan berisikan kendi-kendi yang jumlahnya bagaikan jumlah bintang di 
langit."719 


Syarah Hadits 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Bagaikan antara Eiliya dan 
Shan'a.” Perumpamaan ini dibutuhkan agar bisa mengetahui berapa 
jaraknya. 

Al-Oasthallani berkata, Eiliya adalah sebuah kota yang dahulu- 
nya maju pesat berdekatan dengan laut al-gulzum di pinggiran negara 
Syam yang sekarang ini telah hancur. Daerah yang biasa dilewati oleh 
jama'ah haji dari mesir yang berada di tempat sebelah kirinya, dilewati 





717 HR. Al-Bukhari (4741) dan Muslim (221). 

718 HR. At-Tirmidzi (2546), Ibnu Majah (4289), Ahmad (5/347), Ad-Darimi (2835), 
Ibnu Hibban (7459) dan Al-Hakim (1/155). 

719 HR. Muslim (2308). 





KITAB 
& KELEMBUTAN HATI 1055 


jama'ah haji dari Gaza dan lainnya dengan berada di depan mereka dan 
disandarkan kepadanya nama Agabah yang terkenal bagi penduduk 
Mesir. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan Shan'a di Yaman." pe- 
nentuan daerah yang berada di Yaman mengecualikan negara Syam. 


Sep A33 ya pun Bis MA MEI AON 
ana ega # hh... aa SA 
B5 Ela FR EL US GA EA kb 
4 aa « F 5 Fi 3 4 A0 
bf ats IE alah be Io DA Uu AN EX 
GE nah HA Lara Eta ab Ui Badi 3 al 
ta Ur Tae Tua Yaa ae ae ora 
Ado 3 Ab 6 S3 BUBAT GA PSU IA JB aye Mia 
' Ijo 22 202 

HAK SG 3331 Ula 

6581. Abul Walid telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah mem- 

beritahukan kepada kami, dari Oatadah, dari Anas, dari Nabi Shallalla- 

hu Alaihi wa Sallam - lewat jalur periwayatan lain - Telah memberita- 

hukan kepada kami Hudbah bin Khalid, Telah memberitahukan kepa- 

da kami Hammam, telah memberitahukan kepada kami Oatadah, telah 

memberitahukan kepada kami Anas bin Malik dari Nabi Shallallahu 

Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Ketika kami berjalan di surga, ti- 

ba-tiba ada sungai yang pinggirnya berupa kubah-kubah dari mutia- 

ra berongga." Saya bertanya, “Apa ini hai Jibril?” Jibril menjawab, 

“Inilah Al-Kautsar yang Allah berikan untukmu, ternyata tanahnya 


atau bau wanginya terbuat dari minyak kasturi adzfar." -Hudbah ragu 
kepastiannya, tanah atau baunya-." 


Syarah Hadits 

Telah kami jelaskan perihal telaga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam. 

Perkataannya, “Ketika kami berjalan di surga, tiba-tiba ada sungai.” Hal 
ini mengharuskan benar-benar melihat sungainya dan semoga saja ini 
terjadi pada saat mi'raj Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


1056 Keban 


Perkataannya, "Inilah Al-Kautsar" maksudnyaberasal dari al-kautsar 
sebagaimana yang disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma: bahwa al-kautsar artinya mengandung begitu banyak kebai- 
kan,” makna lainnya adalah telaga yang terdapat di surga. 


OR EP sid IS Eta Oa Ela (AL AL GAS NGAY 
, z7 kgaraa “ 


gs A Ip Jd GE SSP Je ag daan Jo yaa 
23. SKR Ta SAB Mn aa 
Y J3 ge dst Gp Ea H3 SP 
Are rae ar 
BISA PAR ag ya 
6582. Muslim bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib te- 
lah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz telah memberitahukan 
kepada kami, dari Anas dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, "Ada beberapa orang shahabatku menuju telagaku, hingga di 
waktu selanjutnya aku tahu bahwa mereka disingkirkan dariku sehing- 


ga aku berteriak-teriak, “(mereka) sahabatku” Maka Allah menjawab, 
"Engkau tidak tahu apa yang mereka lakukan sepeninggalmu.”72 


Syarah Hadits 


Hadits ini telah dibahas sebelumnya, lafazh yang sebenarnya yjlmol 
(Ash-habiy) dan pada teks lainnya dengan dtauel (Ushaihabiy). 


Sea ae 


ABS ana G Jasa Eta AP las Es N0AY 
Aas daan JS GIE Ibn Ja Sue 


Pa nan Lain anta LN 0 

s Fa Para re 

HB SSP an HA de OI 
6583. Sa'id bin Abi Maryam telah memberitahukan kepada kami, Muhammad 
bin Mutharrif telah memberitahukan kepada kami, Abu Hazim telah 
memberitahukan kepadaku, dari Sahal bin Sa'ad mengatakan, Nabi 


720 HR. Al-Bukhari (6578). 
721 HR. Muslim (2304). 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Akulah pertama-tama yang 
mendatangi telaga, siapa yang menuju telagaku akan minum, dan siapa 
yang meminumnya tak akan haus selama-lamanya, sungguh akan ada 
beberapa kaum yang mendatangiku dan aku mengenalnya dan mereka 
juga mengenaliku, kemudian antara aku dan mereka dihalangi.””? 


(Hadits 6583 juga dicantumkan pada hadits nomor 7050). 


bb VISA IE AE NG SAN pan (Ie JI IE nont 
ia GRI aa BEE 3 LB ya da 


taat ang La Kragan RC 3 3. 
WI GE UN JS PHL ka A3 
ta. AE IE sah EA Lan ra dsb Sa 
5 PEN KASN Bni Pan ng 
ai Kitty KAS Ai Gen JI Ui 

6584. Kata Abu Hazim, Nu'man bin Abi Ayyasy mendengarkan kepadaku, 
maka ia berkomentar, “Beginikah kamu mendengar dari Sahal?” Aku 
menjawab, "Iya". Lalu ia berujar, "Saya bersaksi kepada Abu Sa'id 
Al-Khudri, sungguh aku mendengarnya dan dia menambahi redaksi, 
"Aku berkata, Mereka adalah golonganku! Tetapi dijawab, "Sungguh 
engkau tidak tahu apa yang mereka lakukan sepeninggalmu! Maka aku 
berkata, "Menjauh, menjauh, bagi orang yang mengubah (agama) sepe- 
ninggalku?2." Kata Ibnu Abbas, istilah suhgan maknanya menjauh. Sa- 

hig maknanya ba'id (jauh). Ashago maknanya ab'ada (menjauhkan). 


(Hadits 6584 juga dicantumkan pada hadits nomor 7051) 


Syarah Hadits 


Hadits semisal ini sebagaimana yang telah kami sebutkan bahwa 
pemahaman Rafidhah menjadikannya dalil atas pendapat madzhab 
mereka yang memfasikkan atau mengkafirkan para shahabat Radhi- 
yallahu Anhum kecuali sedikit dari mereka. Bantahan atas argumentasi 
mereka juga telah disampaikan bahwa jumlahnya sangat sedikit, ka- 
rena Nabi bersabda, “Sungguh akan ada beberapa kaum yang mendatangi- 
ku dan aku mengenalnya dan mereka juga mengenaliku, kemudian antara aku 


722 HR. Muslim (2290). 
723 HR. Muslim (2291). 
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dan mereka dihalangi.” Dan berkata, “Shahabat-shahabatku.” Tentu sudah 
maklum bahwa jumlah para Shahabat Radhiyallahu Anhum sangat ba- 
nyak sekali dan seandainya kami berpedoman pada zhahirnya: tentu 
ada sebagian dari golongan shahabat ini yang termasuk mereka? Na- 
mun tidak bisa ditentukan seperti itu, bahkan mungkin saja sekelompok 
Shahabat itulah yang menjadi kafir atau terhalang tidak bisa mencapai 
telaga, yang mungkin di antara mereka ada ahlul bait. Kalau ahlul bait 
tidak termasuk, apa yang mengecualikan mereka tidak termasuk pada 
hadits ini? Yang tidak diragukan lagi: bahwa para shahabat Radhiyalla- 
hu Anhum sebagian mereka murtad, lalu sebagian lagi bertaubat kem- 
bali kepada Islam. Sebagian lagi tetap dalam kemurtadan dan mati da- 
lam kekafiran, tentunya orang yang seperti ini tidak termasuk shaha- 
bat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


PEG Ci ha Ash oi end Gi KANG. Nehe 
SAK SE, GAN PSB Yaa PAS 

Bay af Gi SO Asa data Jan ayas Si 
35 pan 


Babi un dn batu Yah 
SA 


6585. Sedang Ahmad bin Syabib bin Sa'id Al-Habathi mengatakan, telah 
memberitahukan kepada kami ayahku, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, 
dari Sa'id bin Musayyab, dari Abu Hurairah bahwasanya ia menceri- 
takan, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Pada 
hari kiamat beberapa orang sahabatku mendatangiku, kemudian mere- 
ka disingkirkan dari telaga, maka aku katakan, "Ya Rabbi, (mereka) sha- 
habatku! Allah menjawab, "Kamu tak mempunyai pengetahuan tentang 
yang mereka kerjakan sepeninggalmu. Mereka berbalik ke belakang de- 
ngan melakukan murtad, bid'ah dan dosa besar. 


(Hadits 6585 juga dicantumkan pada hadits nomor 6586) 
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Syarah Hadits 


Lafazh bs, (beberapa) adalah bilangan antara 3-10. Lafazh SAB 
artinya berjalan ke belakang yakni mundur. 


PL SAS Ii Cia Je HA Kasi ES OA 
AL kan jp Sl PES A R 
Ie Na daa Ja 
KL CIA 1 DAR GAN Ip Dg HA 
LN baung £ | aa pa gl 35 
& z3 ca 
5 
ho Tega 2 Arah ANE Ya koi 
BI Io BN SANA OS GAN ye Sa On 33 
Mag LD Au NSe He Tete Use Letear cfa2 sela 
GAN SE JE3 OjS3 Iris JG) Ojong ag le 
2.3 az ur a.n oz 
PER NP di gi AA 
aga ae SM Je BS 
6586. Ahmad bin Shalih telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahab telah 
memberitahukan kepada kami, dia mengatakan, Yunus telah mengabar- 
kan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Ibnul Musayyab: bahwasanya ia 
menceritakan dari beberapa shahabat Nabi, bahwasanya Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Beberapa orang sahabatku mendata- 
ngi telaga, lalu mereka dijauhkan dari telaga, maka aku berkata, "(me- 
reka) para sahabatku", Allah menjawab, "Sungguh engkau tidak mem- 
punyai pengetahuan tentang apa yang mereka kerjakan sepeninggal- 
mu, mereka berbalik ke belakang dengan melakukan murtad, bid'ah dan 
dosa besar." 
Dan Syu'aib mengatakan dari Az-Zuhri, Abu Hurairah menceritakan 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan redaksi, "Yujla'un" se- 
dang Ugail mengatakan dengan redaksi "Fayuhalla'uuna." Sedang Zu- 
baidi mengatakan dari Az-Zukri, dari Muhammad bin Ali dari Ubai- 


dillah bin Abi Rafi” dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 


1060 Kb 
ha ma at Laba it na seat ga PE 
SIS Bi AA GIS Sapa ALI mali CSS MGAV 
n Pap en ain en na 
IA al IE La Gp eaE SE YES dia SS JG 
ANN Sa pa RA $ 
PI du ag daa Jo uya 
BN Lala Naga 0 Te .x 2 
Je Li PA IS A3 er SA ba 
BABI IE dng UE dl Jb BE EB h 
PA NA EA LL NY an Lt nh 
RE NA BA SB Us 
2 “ah 2, 0x . M2 ia, og 1... Sa Gi tai 
HL JE BU EB Ag ya de ad eh al 3 
3, . & Nag rada 2 “ K3 an Lan Ta Tana aa 
IN Ha PA SA pal Je Bag uji 
KN Jk 
6787. Ibrahim bin Mundzir Al-Hizami telah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Fulaih telah memberitahukan kepada kami, Ayahku 
telah memberitahukan kepada kami yang mengatakan, Hilal bin Ali 
telah memberitahukan kepada kami dari Atha' bin Yasar, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 
“ketika kami berdiri, tiba-tiba ada serombongan manusia, hingga jika 
ketika aku telah mengenal mereka, ada seseorang muncul di antara aku 
dan mereka mengatakan, "Ayo kemart”! Saya bertanya, "Kemana"? Dia 
menjawab, "ke neraka". Demi Allah! Saya bertanya, ada apa dengan 
mereka? Dia menjawab, ""Sesungguhnya mereka berbalik ke belakang 
mereka sepeninggalmu dengan melakukan murtad, bid'ah dan dosa be- 
sar. Kemudian tiba-tiba ada serombongan manusia, hingga jika ketika 
Aku telah mengenal mereka, ada seseorang muncul di antara aku dan 
mereka dan mengatakan, "Ayo kemari"! Saya bertanya, "Kemana"? Dia 
menjawab, "Ke neraka". Demi Allah! Saya bertanya, Ada apa dengan 
mereka? Dia menjawab, "Sesungguhnya mereka berbalik ke belakang 
Sepeninggalmu dengan melakukan murtad, bid'ah dan dosa besar. Dan 


Aku mengira bahwa tak ada yang selamat dari mereka kecuali seperti 
unta yang sedikit maksudnya jumlahnya sedikit." 
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Syarah Hadits 


Ibnu Hajar menyebutkan dalam kitab Al-Fath (11/474-475): 

Perkataannya, “Ketika kami tidur” demikian yang terdapat pada 
riwayat kebanyakan. Menurut Al-Kusymihani dengan lafazh "Berdi- 
ri" dan ini yang lebih tepat: maksudnya berdirinya Nabi di dekat tela- 
ga pada hari kiamat. Sedangkan lafazh pertama menunjukkan bahwa 
Nabi sewaktu di dunia bermimpi perihal apa yang akan terjadi pada 
hari kiamat. Perkataannya, “Tiba-tiba ada serombongan manusia, hingga 
jika ketika aku telah mengenal mereka, ada seseorang muncul di antara aku dan 
mereka dan mengatakan, "Ayo kemari"! maksud dari seseorang itu adalah 
malaikat yang ditugaskan untuk itu namun saya tidak mengetahui 
nama malaikat tersebut. 

Perkataannya, “Sesungguhnya mereka berbalik ke belakang mereka se- 
peninggalmu dengan menjadi murtad” maksudnya kembali ke belakang 
dengan makna khusus. Ada yang berpendapat, lompatan yang ken- 
cang. 

Perkataannya, “Dan aku mengira bahwa tak ada yang selamat dari me- 
reka kecuali seperti unta yang sedikit maksudnya jumlahnya sedikit" mak- 
sudnya dari orang-orang yang mendekati telaga dan ketika hampir 
sampai, mereka dihalangi. Lafazh “Al-hamal” artinya onta yang tidak 
ada penggembalanya. Al-Khaththabi menafsirkan bahwa "Al-hamal" 
adalah binatang yang tidak digembalakan dan digunakan yang berarti 
binatang yang tersesat. Maknanya bahwa yang tidak mencapai telaga 
itu hanyalah sedikit jumlahnya. 

Perkataannya, “Tak ada yang selamat dari mereka kecuali seperti unta 
yang sedikit maksudnya jumlahnya sedikit” maksudnya dari serombongan 
manusia dan bukan maksudnya semuanya tidak ada selamat melain- 
kan hanya sedikit saja yang tidak selamat. Akan tetapi serombongan itu 
didatangi seseorang yang berkata, Ayo kemari. Lalu Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Kemana?” lalu ia berkata, “Ke neraka, 
Demi Allah!” umpamanya dikeluarkan satu atau dua orang dari rom- 
bongan agar bisa mencapai telaga. Sudah tentu, hal ini tidak terjadi di 
dunia dan tidak akan terusir dari telaga kecuali yang diizinkan untuk 
minum airnya. 


3 


Pa PEG es Ag aa SIS AGAN 


Pa Ten 
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G3 TAN PE oi ya PEN 3 


SA4I FE BASE de da Is yan Si di 
PP ae ai 2 Pu 033 

6588. Ibrahim bin Al-Mundzir telah memberitahukan kepadaku, Anas bin 

Iyadh telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah, dari Habib 

bin Abdurrahman dari Hafs bin Ashim, dari Abu Hurairah Radhiyal- 

lahu Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 


sabda, “Antara rumah dan mimbarku ada taman surga, dan mimbarku 
di atas telagaku. "72 


Syarah Hadits 


Inilah redaksi yang Shahih, yaitu “Antara rumahku dan mimbarku.” 
Sebagian lagi meriwayatkan dengan redaksi, "Antara kuburanku dan 
mimbarku.”2 Redaksi ini salah, karena saat Nabi menyampaikan ha- 
ditsnya belum ada kuburan saat itu dan kuburan itu baru ada sepe- 
ninggal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tetapi juga bahwa Nabi di- 
kuburkan di rumahnya: maka antara rumah dan mimbar itu salah satu 
taman di surga, artinya tempat itu adalah untuk beramal shaleh: bukan 
taman-taman surga tempat untuk beramal shaleh? Sebagaimana di- 
sebutkan dalam hadits: "Bahwa Ibrahim Agihissalam berkata kepada 
Nabi Muhammad Shallallahu Alaihissalampada saat Isra" dan mi'raj: 


Sista Agar Si Ita Edi ag Bah PL Ia GH 
Man MAY dlu di 


“Sampaikan salam dariku kepada Umatmu, dan Surga tersebut adalah datar, 
tanamannya adalah kalimat: Subhaanallaahi Wal Hamdu Lillaahi Laa Ilaaha 
IHlaahu Wallaahu Akbar (Maha Suci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada 
Rabb yang berhak disembah kecuali Allah, dan Allah Maha Besar)”725 





724 HR. Muslim (1391). 

725 HR. An-Nasa'i kitab Al-Kubra (4290), Ahmad (3/64) dan Al-Baihagi kitab Al-Kubra 
(6/246). 

726 HR. At-Tirmidzi (462), Ath-Thabrani kitab Al-Kabir (5/240) Al-Ausath (4170) dan 
Tujuklah kitab At-Targhib wa At-Tarhib (2294). 
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Maksudnya, itu adalah salah satu taman surga, yang berarti tempat 
untuk melaksanakan amal shaleh mulai dari shalat, berdzikir, memba- 
ca Al-Our'an dan lain sebagainya. Dan bukan berarti: bahwa seseorang 
yang berada di tempat itu maka berada di salah satu taman surga. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan mimbarku di atas tela- 
gaku.” Maknanya, bahwa telaga itu berada di sana dan ini salah satu 
penafsirannya. 

Penafsiran yang kedua: bahwa mimbarnya pada hari kiamat ke- 
lak diletakkan di atas telaga dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berdiri di atasnya sebagaimana beliau berdiri mendakwahkan risalah 
Islam sewaktu di dunia. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
dalam hadits yang lain, “Sungguh saya melihat telagaku sekarang.”7? Atas 
dasar ini, telaga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sudah ada namun 
tidak bisa dilihat. & 

Ibnu Hajar menyebutkan dalam kitab Al-Fath (11/475): 

Hadits yang ke 14 juga hadits dari Abu Hurairah, sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Di antara rumahku dan mimbarku" lalu di- 
sebutkan lagi, "Mimbarku di atas telagaku" telah dijelaskan terdahulu 
dalam pada akhir bab haji bahwa maksud dari menamakan tempat 
itu dengan Raudhah karena tempat itu bisa mengantarkan seseorang 
ke surga, maka jadilah itu taman dari taman-taman surga, atau atas 
makna majaz karena beribadah di tempat itu membuat seseorang me- 
rasa di taman surga. Ini semua butuh penelitian lagi karena tidak ada 
pengecualian suatu tempat dengan hal itu, namun demikian hadits itu 
menyebutkan kemulian tempat itu atas tempat-tempat lainnya. Ada 
yang bertambah dalam redaksi hadits itu ada perumpamaan dengan 
menghapuskan kata seperti, yaitu seperti taman surga karena siapa 
yang berada di situ dari bangsa malaikat, bangsa manusia dan jin yang 
beriman memperbanyak dzikir dan menunaikan berbagai ibadah. Al- 
Khaththabi berkata, maksud dari ini untuk memotivasi agar tinggal di 
Madinah dan barangsiapa yang selalu berdzikir di Masjid Nabawi akan 
masuk surga dan mendapatkan minuman dari telaga Nabi. 

Initnya, inilah empat pendapat dalam masalah ini, akan tetapi yang 
tepat menurutku- kebenaran ituhanya milik Allah- yaitu pendapat yang 
pertama bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menganjurkan 
untuk beramal shaleh di tempat itu dan tidak menutup kemungkinan 
jika tempat itu memiliki keutamaan dan juga tempat-tempat lainnya 


727 HR. Al-Bukhari (3596) dan Muslim (2296). 
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memiliki keutamaan, hanya saja tempat ini Raudhah lebih utama dari 
pada tempat lainnya. 


Ata : 0P 3 ee 


bian JB Oa G2 3 38 dh arat biss Gis Mon 


TAN AKAP ae 0. . 2 Arga 
SE SR Ul Jai day daan Jo AN Lina IE KA 
PA 
6589. Abdan telah memberitahukan kepada kami, Ayahku telah mengabar- 
kan kepadaku dari Syu'bah, dari Abdul Malik berkata, Aku mendengar 


Jundab menuturkan, Aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bersabda, "Aku adalah yang lebih dahulu datang ke telaga. "728 


SAI AG bag op Sih is ane gs Eis M00. 


NEO abe Se NA ana RN Na 3 .. ang Dena ALA 
sek UP EA Alah ae AI Ao GEN SEE gag TA 
- aa tang Pa mAh Aa KAA at BINA AI Ob 
IE SANG SAI SE UAS AT JAN Je 
Ge ee Mu R0. 2 selam pekat 
ON GP IN WN Ip SE Ini dh, SL 
SA Ge ut toa ab MEL ata ot on 
BAG Gl AINI Salin jl PIN PA HA ai S3 
an th adat Ket bana ag 
MAS Ol ASI MSI SSI sak LS Ol aSa Cast 

6590. Amru bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 

memberitahukan kepada kami, dari Yazid, dari Abu Al-Khair, dari Ug- 

bah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 

lam suatu hari pernah keluar dan menyalatkan para sahabat yang gu- 

gur di perang Uhud, kemudian beliau pergi keatas mimbar dan bersab- 

da, "Aku lebih dahulu wafat daripada kalian dan aku menjadi saksi 

atas kalian. Demi Allah, sungguh aku melihat telagaku sekarang, dan 


aku diberi kunci-kunci perbendaharaan bumi atau kunci-kunci bumi. 
Demi Allah, saya tidak mengkhawatirkan kalian akan berbuat syirik se- 





728 HR. Muslim (2289). 
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peninggalku, namun yang aku khawatirkan atas kalian adalah kalian 
berlomba-loba mendapatkannya.” 


Syarah Hadits 

Ini semua adalah nasehat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Perkataannya, "Menyalatkan para sahabat yang. gugur di perang Uhud". 
Ibnul Gayyim berkata, shalat ini sebagai bentuk melepaskan kepergian 
mereka dan shalat ini bukanlah shalat mayit yang lazim dilakukan, 
karena para syuhada' yang meninggal di jalan Allah tidak dishalatkan, 
penjelasannya adalah sebagai berikut: 

Pertama, karena inilah ketentuan syariat yang terdapat dalam 
Sunnah bahwa para syuhada” uhud tidak dimandikan, dikafani mau- 
pun dishalatkan. Lae 

Kedua, menshalatkan mayit itu tujuan untuk memberikan keringa- 
nan kepadanya: sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


nan bug Cost aan 2 2 - 0. 
ES AG OS 85 SAN aU IE RAB SI PA In 
2 
2 na 


ad AI ai Y 
“Tidaklah seorang muslim meninggal dunia. Lalu dishalatkan oleh lebih dari 
empat puluh orang, yang mana mereka tidak menyekutukan Allah, niscaya 
Allah akan mengabulkan doa mereka untuknya. 

Orang yang mati syahid di jalan Allah tidak membutuhkan perto- 
longan dari orang lain, sebagaimana disebutkan dalam hadits yang 
ditakhrij oleh An-Nasa'i, “Bahwa ia tidak mengalami adzab di kubu- 
rannya.”?? Maksudnya tidak tanya tentang agama, Rabb dan Nabinya. 
Nabi bersabda, “Cukuplah tusukan luka di kepalanya sebagai ujian bagi- 
nya.”78, yakni ujian, karena pertanyaan di alam kubur itu adalah ujian 
bagi si mayit: apakah ia benar-benar orang yang beriman atau tidak? 
Sedangkan orang yang terbunuh syahid, maka terihatlah luka di kepa- 
lanya karena ia tetap berjuang agar kalimat Allah menjadi tertinggi. Ini 
ada-lah dalil yang sangat kuat atas keimanannya yang sesungguhnya, 


729 HR. Muslim (2296) dan 'Ugbah adalah Ibnu 'Amir Radhiyallahu Anhu. 
730 HR. Al-Bukhari (1343) dan Muslim kitab Al-Mugaddimah (82). 

731 HR. Muslim (948). 

732 HR. An-Nasa'i kitab Al-Kubra (2180). 

733 Lihat takhrij sebelumnya. 
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oleh sebab itu tidak ditanya lagi saat di kuburnya karena sudah cukup 
dengan bukti itu. 

Akan tetapi apa yang diriwayatkan tentang Nabi menshalatkan 
syuhada Uhud di akhir hidup beliau ini seperti ungapan perpisahan 
dengan mereka, karena shalat mayit seharusnya dilakukan sebelum 
dikubur. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Aku lebih dahulu wafat 
daripada kalian dan aku menjadi saksi atas kalian.” bersaksi bahwa 
ia telah menyampaikan risalah dan menjadi saksi bagi mereka atas 
apa yang telah dilakukan, sebagaimana perkataan Isa Ibnu Maryam 
Alaihissalam yang disebutkan dalam Firman Allah Ta'ala, 


as ank Ta aa ken dang Lk ot ab 
Tb LS K5 IA La an RA La Su 
He ah en an anu 
Ok sai ES 3 Lal papa Cola 
“Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali apa yang Engkau pe- 
rintahkan kepadaku (yaitu), “Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu,” dan 
aku menjadi saksi terhadap mereka, selama aku berada di tengah-tengah me- 
reka. Maka setelah Engkau mewafatkan aku, Engkaulah yang mengawasi me- 
reka...” (OS. Al-Maa'idah: 117) 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam: "Demi Allah, sungguh aku 
melihat telagaku sekarang”. Dalil bahwa telaga itu telah ada: karena mak- 
na dasar dari perkataannya, "Sungguh aku melihat" adalah makna yang 
sebenarnya, maksudnya sehingga tidak ada orang yang berpendapat, 
bahwa maksud dari perkataan Nabi itu bukan sekadar untuk menguat- 
kan keberadaan telaganya padahal belum ada. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan aku diberi kunci-kunci 
perbendaharaan bumi atau kunci-kunci bumi.” Memang benar bahwa kun- 
ci-kunci itu telah diberikan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
namun belum diraih Nabi sewaktu hidupnya melainkan diperoleh 
oleh umatnya sepeninggalnya yaitu oleh umatnya yang menjalankan 
syariat dan tuntunan risalahnya. Ditaklukkan perbendaharaan dunia 
mulai dari negeri Syam, Irag, Mesir dan Yaman dengan syariat yang 
dibawa oleh Nabi, maka itu seakan-akan telah diberikan kunci-kunci 
perbendaharaan dunia kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersumpah, “Demi Allah, 
saya tidak mengkhawatirkan kalian akan berbuat syirik sepeninggalku, na- 
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mun yang aku khawatirkan atas kalian adalah kalian berlomba-loba mendapat- 
kannya” inilah yang terjadi pada generasi shahabat bahwa mereka sama 
sekali tidak menyekutukan Allah sepeninggal Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam akan tetapi mereka berlomba-lomba dalam kehidupan duniawi. 

Bukan pula maksudnya semua shahabat seperti itu, sebagian me- 
reka murtad seperti kalian ketahui akan tetapi kebanyakan mereka 
berlomba-lomba dalam kehidupan duniawi sehingga terjadilah pepe- 
rangan di antara mereka seperti yang terjadi antara Ali dan Mu'awi- 
yah, Az-Zubair, Aisyah dan lainnya Radhiyallahu Anhum sebagaimana 
yang diketahui. 


Za 
Kyu to NB met coba. IR yo ena 
Ii GB Lha Ips SRG JS ALE aji KA 
AR) BAN US JB PI 33 An HE 
6591. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Harami bin 
Umarah telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Ma'bad bin Khalid bahwasanya ia mendengar 
Haritsah bin Wahab mengatakan, Aku mendengar Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam menyebut-nyebut telaga, kemudian beliau bersabda, 
"Jaraknya sebagaimana jarak antara Madinah dan Shan'a. 4 


2. ahe 01 2 Ta Naa Banana EN tso gan 
Se Pe pa PE ED 3159 .N0AY 
2 ah . . 2 pe EU Hi 2 Lan . 
IE bad A2 Ga Cb Ap Aa ee lo AD 
00 2. Lo aa! mt 
ada Bop3bh JB JB II JB ata JALAN d 
SSI ja ES 
6592. Ibnu Abi Adi menambahkan, dari Syubah dari Ma'bad bin Khalid, dari 
Haritsah, ia mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (di antara 
kutipan ucapannya): “Jaraknya antara Shan'a dan Madinah." Mustau- 
rid lantas bertanya kepadanya: "Bukankah engkau mendengar beliau 
menyebut kendi-kendi? Haritsah menjawab, "Tidak". Kata Mustaurid: 


754 HR. Muslim (2298 5). 
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“Dalam telaga itu kendi-kendi yang kelihatan (sedemikian banyaknya) 
seperti bintang-bintang." 


SES EL SEA lan Os rear 
PI SEA ga Kd bal 3 Kl 
BEAN oi EA la daa la 


SES AN In Ia 5 Ia ga Ta Aang KU 
ISI Fee TE DA Au An Ig ls uya 
Peel BA Oh IU ai Ik Ka an 


LA GS KAS IT Kos 


6593. Sa'id bin Abi Maryam telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi" 
bin Umar mengatakan, Ibnu Abi Mulaikah telah memberitahukan ke- 
padaku dari Asma” binti Abu Bakar Radhiyallahu Anhuma, menutur- 
kan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Saya adalah ma- 
nusia yang lebih dahulu menuju telaga hingga aku bisa melihat siapa 
saja di antara kalian yang menuju telagaku, dan ada beberapa orang 
selainku ditahan sehingga aku mengatakan, "Wahai Rabbi, ia adalah 
bagian dari diriku dan di antara umatku"! maka di jawab, Apakah ka- 
mu sadar apa yang mereka lakukan sepeninggalmu, demi Allah, mereka 
tak henti-hentinya berbalik ke belakang (murtad), " Ibnu Abi Mulaikah 
selalu memanjatkan doa: Allahumma Innaa Na'uudzu Bika An Nar- 
ji'a 'Alaa A'gaabinaa Aw Nuftana 'An Diininaa “Ya Allah, kami ber- 
lindung kepada-Mu dari berbalik ke arah ke belakang (murtad) atau 
terkena musibah dalam agama kami.”78 Sebagaimana yang dikutip dari 
firman Allah Ta'ala, “tetapi kamu selalu berpaling ke belakang,” (OS. 
Al-Mukminun: 66) 





735 Lihat takhrij sebelumnya. 
736 HR. Muslim (m 2293). 
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Syarah Hadits 


Hadits-hadits ini yang disebutkan Al-Bukhari bertujuan mene- 
rangkan betapa banyaknya hadits yang menerangkan tentang telaga, 
maksud Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang menyebutkan adanya 
kaum yang tidak bisa mencapai telaga untuk mengingatkan, tentunya 
setiap shahabat diwanti-wanti agar tidak termasuk golongan itu, ma- 
ka Nabi menyebutkan hadits tentang itu. Hadits-hadits tentang telaga 
mutawatir sebagaimana yang telah kami sebutkan dalam dua bait 
Di antara hadits yang banyak didustakan oleh sebagian orang adalah hadits 
yang berbunyi, “barangsiapa yang mendirikan masjid Allah akan memba- 
ngunkan rumahnya di surga." hadits tentang ru'“yah (melihat Allah), syafaat, 
telaga, mengusap sepatu. 
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6594. Abul Walid Hisyam bin Abdul Malik telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman Al-A'masy 
telah memberitakan kepadaku mengatakan, saya mendengar Zaid bin 
Wahab, dari Abdullah mengatakan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam seorang yang jujur lagi dibenarkan telah memberitahukan ke- 
pada kami, beliau bersabda, "Sungguh salah seorang di antara kalian di- 
himpun dalam perut ibunya selama empat puluh hari, kemudian men- 
jadi segumpal darah juga seperti itu, kemudian menjadi segumpal da- 
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ging juga seperti itu, kemudian Allah mengutus malaikat dan diperin- 
tahkannya dengan empat hal: rejekinya, ajalnya, sengsara ataukah ba- 
hagia. Dmi Allah, sungguh salah seorang di antara kalian, atau sung- 
guh ada seseorang yang telah mengamalkan amalan-amalan penghuni 
neraka, sehingga tak ada jarak antara dia dan neraka selain sehasta 
atau sejengkal, tetapi takdir mendahuluinya sehingga ia mengamalkan 
amalan penghuni surga sehingga ia masuk surga. Dan sungguh ada se- 
seorang yang mengamalkan amalan-amalan penghuni surga, sehingga 
tak ada jarak antara dia dan surga selain sehasta atau dua hasta, lan- 
tas takdir mendahuluinya sehingga ia melakukan amalan-amalan peng- 
huni neraka sehingga ia masuk neraka." Sedang Adam mengatakan de- 
ngan redaksi “kecuali tinggal sehasta.” 


Syarah Hadits 


Al-Bukhari mengatakan, “Kitab Takdir” masalah takdir adalah 
masalah yang sangat besar, yang wajib diperhatikan oleh setiap orang 
yang berimanj karena itu termasuk enam rukun iman dan karena hal 
itu belum dipahami sebagian orang bahkan para shahabat Radhiyallahu 
Anhum mendiskusikannya di antara mereka dan juga Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam hingga Rasulullah menerangkannya. 

Itu karena Iman kepada takdir termasuk salah satu rukun Iman 
yang enam, "Kamu beriman kepada Takdir” Takdir adalah ketentuan 
Allah Ta'ala atas apa yang telah terjadi maka makna beriman kepada 
takdir adalah: kamu beriman bahwa segala sesuatu yang terjadi sesuai 
dengan ketentuan Allah Ta'ala, namun takdir adalah perkara yang tidak 
ada yang mengetahui kecuali yang diberitahukan Allah melalui wahyu 
atau atas apa yang telah terjadi. 

Ketentuan yang diberitahukan Allah adalah tentang tanda-tanda 
hari kiamat yang diberitahukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam de- 
mikian juga tentang tanda-tanda awal dan fitnah yang terjadi sebelum- 
nya. Sedangkan apa yang diketahui dari apa yang terjadi banyak se- 
kali, maka setiap yang terjadi kita ketahui sudah ditentukan sebagai- 
mana firman Allah Ta'ala, 


asn ah 
KO AA AT 


737 HR. Muslim (2643). 
738 HR. Al-Bukhari (50), Muslim (9) dari hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dan 
HR. Muslim (8) dari hadits Umar Radhiyallahu Anhu. 


1074 Ka 
“...Dan segala sesuatu ada ukuran di sisi-Nya.” (OS. Ar-Ra'd: 8) 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Segala sesuatu telah di- 
tentukan waktunya di sisi Allah" maksudnya tidak dimajukan ataupun 
diakhirkan, ditambah maupun dikurangi. 

Beriman kepada takdir itu memiliki faedah-faedah yang utama: 
yang paling penting: wujud keridhaan yang sempurna terhadap Allah 
sebagai Rabb: karena kamu menerima ketentuan Allah dengan ber- 
kata, Allah telah menentukan dan Allah berkehendak atas apa telah 
dan akan terjadi. Apabila seseorang mengetahui bahwa semua ini dari 
Allah: maka ia menyerahkan semua urusannya kepada Allah dan ia 
juga mengetahui bahwa tidak ada sesuatu yang terjadi bisa berubah: 
yang semua itu tidak mungkin bisa dihapus namun mungkin bisa di- 
hapus dengan doa dan melakukan sebab-sebab yang bisa menghilang- 
kannya. 

Kemudian termasuk faedah beriman kepada takdir: bersikap ta- 
wakkal kepada Allah: sebab jika kamu mengetahui bahwa segala se- 
suatu itu terjadi atas takdir pastilah kamu menyandarkan atas takdir 
itu. 

Di antara faedah beriman kepada takdir: agar seseorang tidak me- 
minta tolong kecuali kepada Allah, maka ia tidak meminta bantuan ke- 
pada seseorang, akan tetapi ia menjadikan tempatnya meminta perto- 
longan hanya kepada Allah semata. Namun demikian tidak mengapa 
bagi seseorang meminta bantuan kepada yang lainnya dalam hal-hal 
yang sanggup ia lakukan sesuai syariat. Bihkan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memerintahkan kita untuk menolong orang yang meminta 
bantuan kepada kita. Sedangkan masalah meminta bantuan kepada 
yang lain atas perkara yang tidak sanggup ia lakukan: sebagaimana se- 
andainya ada seseorang yang meminta bantuan kepada mayit untuk 
memenuhi hajatnya, maka ini dinamakan syirik. 

Ketahuilah bahwa takdir itu mempunyai beberapa tahapan, antara 
lain: 

Pertama, penetapan takdir pertama itu lauh mahfuzh yaitu 50 ta- 
hun sebelum penciptaan langit dan bumi'?, Allah Ta'ala berfirman ke- 
pada al-galam (pena) setelah menciptakannya, “Tulislah.” Pena berta- 
nya, “apa yang saya tulis?” Allah berfirman, “Tulislah apa-apa yang akan 
739 HR. Muslim (2653) dari hadits Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma bahwa Ra- 


sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah telah menentukan takdir bagi se- 
mua makhluk lima puluh tahun sebelum Allah menciptakan langit dan bumi." 
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terjadi hingga hari kiamat.7 
Kedua, takdir berkaitan dengan umur manusia ditentukan saat 
penciptaan janin sebagaimana disebutkan dalam hadits riwayat Ibnu 
Mas'ud dan Insya Allah akan dijelaskan pada tema berikutnya. 
Ketiga, penulisan takdir yang terjadi dalam satu tahun pada ma- 
lam Lailatul Gadr sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


AL ya Aa At sala 
OS APERGO at BUAH TKI 
“sesungguhnya Kami menurunkannya pada malam yang diberkahi. Sungguh, 
Kamilah yang memberi peringatan. Pada (malam itu) dijelaskan segala uru- 
san yang penuh hikmah.” (OS. Ad-Dukhan: 3-4) maksudnya dirinci dan 
diterangkan. 

Keempat, takdir yang ditulis setiap hari. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah mendengar suara pena menuliskan takdir ketika beliau 
anik ke langit dalam peristiwa Isra” dan Mi'raj. Berkaitan dengan ini 
Allah Ta'ala berfirman, 

DM 0 Ie krn eta Me 

Obah 43 FEE ga 

“Apa yang di langit dan di bumi selalu meminta kepada-Nya. Setiap waktu 
Dia dalam kesibukan.” (OS. Ar-Rahman: 29) 

Takdir-takdir ini tidak diketahui kecuali dengan jalan wahyu dan 
Allah telah menjelaskan dalam Al-9ur'an serta juga melalui lisan Ra- 
sul-Nya berikut yang berhubungan dengan itu. 

Para Ulama menyebutkan bahwa tingkatan mempercayai takdir itu 
ada 4, yaitu: 

Pertama, kamu mempercayai bahwa Allah Maha Mengetahui atas 
segala sesuatu baik secara global maupun terperinci dengan ilmu-Nya 
yang Abadi. 

Kedua, kamu mempercayai bahwa Allah telah menetapkan apa- 
apa yang akan terjadi di lauh mahfuz, yaitu tempat yang terjaga ter- 
hindar dari perubahan. Dalil dari kedua tingkatan ini adalah firman 
Allah Ta'ala, 


740 HR. Abu Dawud (4700), Ath-Thabrani dalam kitab Musnad Asy-Syamiyin (59) dan 
/Al-Baihagi kitab A/-Kubra (10/204) dari hadits Ubadah Radhiyallahu Anhu, demikian 
juga yang ditakhrij Ahmad dari jalur lain dalam kitab Al-Musnad (5/317). 
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“Tidakkah engkau tahu bahwa Allah mengetahui apa yang di langit dan di 
bumi? Sungguh, Yang demikian itu sudah terdapat dalam sebuah Kitab (Lauh 
Mahfuz). Sesungguhnya yang demikian itu sangat mudah bagi Allah." (OS. 
Al-Hajj: 70) 

Dalam ayat ini disebutkan bahwa Allah Ta'ala mengetahui lalu 
menetapkan. 

Ketiga, menyakini kehendak Allah Ta'ala, maksudnya segala yang 
telah terjadi dan yang akan terjadi terjadi dengan kehendak Allah, bu- 
kan bersumber dari perbuatan dirinya sendiri maupun dari makhluk 
lainnya. Allah Ta'ala berfirman, 


SETIA Nee JB AS 3 

(Aa AE BAE EL AA 3 23 BEA 33 
AE At 

ta) Lt Jak A3, 


“ ..Kalau Allah menghendaki, niscaya orang-orang setelah mereka tidak akan 
berbunuh-bunuhan, setelah bukti-bukti sampai kepada mereka. Tetapi mereka 
berselisih, maka ada di antara mereka yang beriman-dan ada (pula) yang kafir. 
Kalau Allah menghendaki, tidaklah mereka berbuntuh-bunuhan. Tetapi Allah 
berbuat menurut kahendak-Nya.” (OS. Al-Bagarah: 253) 

Ini berkaitan dengan hamba-hamba Allah Ta'ala. Sedangkan yang 
berkaitan dengan perbuatan Allah Ta'ala disebutkan dalam firman- 
Nya, 


Oa ji 
"Dan Allah berbuat apa yang Dia kehendaki.” (OS. Ibrahim: 27) 

Mempercayai kehendak Allah adalah tingkatan ketiga pada urutan 
beriman kepada takdir. 

Keempat, segala kejadian di dunia diciptakan Allah Ta'ala, maka 
tidak ada Pencipta selain Allah baik berupa benda mati atau yang 
memiliki ruh hingga perbuatan makhluk hidup dari manusia dan 
binatang, semuanya diciptakan Allah. Allah Ta'ala berfirman, 
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“Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat itu.” 
(OS. Ash-Shaffaat: 96) 


Firman Allah Ta'ala, Gas 43 bisa jadi huruf 4 (apa) adalah mau- 
shulah (kata sambung) yang berarti “Apa yang mereka kerjakan.” atau 
menjadi mashdariyah (keterangan). Ini merupakan dalil bahwa perbua- 
tan makhiuk itu diciptakan Allah Ta'ala. 


Sedangkan jika kami berpendapat, bahwa U mashdariyah (ketera- 
ngan) maka penafsirannya, menciptakan kalian dan perbuatan kalian, 
maka perkara jelas. Namun jika kami berpendapat bahwa L maushulah 
(kata sambung): maka maknanya, menciptakan kalian dan apa yang 
kalian kerjakan. Jadi yang menciptakan apa yang dikerjakan berarti ju- 
ga yang menciptakan pekerjaan, dengan demikian manusia adalah di- 
ciptakan dan perbuatannya juga diciptakan. 

Inilah empat tingkatan yang diimani oleh ahlus sunnah wal jama- 
'ah. Sedangkan penganut mu'tazilah mereka tidak mengimani dua 
tingkatan terakhir: kehendak dan ciptaan karena mereka berpendapat, 
bahwa kehendak Allah tidak berlaku secara umum, maka tidak berla- 
ku secara umum juga perihal perbuatan Allah, karena pada dasarnya 
manusia itu berdiri sendiri: yaitu melakukan sesuatu dan mengada- 
kannya dengan sendiri serta tidak ada hubungannya dengan Allah, 
bukankah Allah telah memberikan kepadanya akal dan fikiran, men- 
jadikannya merdeka untuk melakukan sesuatu sesuai kehendaknya. 
Maka manusia itu merdeka untuk melakukan sesuai kehendaknya, 
menciptakan amal perbuatan dengan kehendaknya dan menegaskan 
bahwa semua itu tidak ada hubungannya dengan Allah. Atas dasar ini- 
lah mereka dinamakan: majusi umat ini karena mereka mengadakan 
dua tuhan terhadap peristiwa alam yang terjadi dan kedua Pencipta itu 
masing-masing berdiri sendiri, manusia adalah pencipta atas lahirnya 
perbuatannya dan berdiri sendiri atas itu. Sedangkan perbuatan Allah, 
maka itu adalah penciptaan Allah seperti menurunkan hujan, malam, 
siang dan lain sebagainya." 


yag 


741 Sampai di sinilah apa yang dijelaskan Syaikh dari kitab "Takdir". 
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Bab Firman Allah Ta'ala, “Allah tidak menghukum kamu 
disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak disengaja (untuk 
bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan 
sumpah-sumpah yang kamu sengaja, maka kafaratnya 
(denda pelanggaran sumpah) ialah memberi makan sepuluh 
orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan 
kepada keluargamu, atau memberi mereka pakaian atau 
memerdekakan seorang hamba sahaya. Barangsiapa tidak 
mampu melakukannya, maka (kafaratnya) berpuasalah 
tiga hari. Itulah kafarat sumpah-sumpahmu apabila kamu 
bersumpah. Dan jagalah sumpahmu. Demikianlah Allah 
menerangkan hukum-hukum-Nya kepadamu agar kamu 
bersyukur (kepada-Nya).” (OS. Al-Maa'idah: 89) 


Al-Bukhari berkata, “Kitab Sumpah dan Nadzar.” Al-Aiman bentuk 
jamak dari Yamin yang berarti sumpah. Kata Nudzur bentuk jama' dari 
Nadzr, yaitu seseorang yang mewajibkan atas dirinya untuk melaku- 
kan sesuatu. 

Ketahuilah sumpah itu baik atas sesuatu yang telah lampau atau 
yang akan datang. Jika bersumpah atas sesuatu yang berlalu maka 
tidak ada kafarat sama sekali: baik sumpah itu benar atau bohong, 
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namun apabila sumpah itu benar atau dugaan benar, tidak mengapa 
baginya. Apabila sumpah itu bohong atau kuat dugaannya bohong 
maka ia berdosa. Lalu jika sumpah itu mengandung unsur memakan 
harta muslim lainnya maka sumpah itu dinamakan sumpah palsu. 

Sedangkan sumpah atas hal yang akan datang, inilah yang dina- 
makan dengan sumpah palsu. Maka bila seseorang bersumpah atas 
suatu yang akan datang lalu ia menunaikannya, tidak ada dosa bagi- 
nya, namun jika ia tidak menunaikannya: maka ia wajib membayar ka- 
farat sumpah. 

Lalu apakah lebih utama ia membatalkan sumpahnya atau tetap 
menunaikan sumpahnya? 

Ini berkaitan dengan lima hukum dalam Islam: wajib, sunnah, mak- 
ruh, mubah dan haram tergantung atas apa ia bersumpah. Insya Allah 
akan disebutkan dalam hadits-hadits yang akan datang. 

Sedangkan masalah nadzar kami berpendapat, nadzar adalah se- 
seorang yang mewajibkan atas dirinya melakukan sesuatu, seperti se- 
orang yang berkata, “Demi Allah saya bernadzar untuk berpuasa atau 
bersedekah atau mendirikan shalat.” Insya Allah akan disebutkan hu- 
kumnya dalam hadits-hadits yang akan datang. 

Perkataannya, Bab firman Allah Ta'ala, “ Allah tidak menghukum ka- 
mu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak disengaja (untuk bersumpah), 
tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu senga- 
ja..." (OS. Al-Maa'idah: 89) menunjukkan bahwa kata Laghw adalah 
sumpah yang tidak diniatkan berdasarkan dalil “tetapi Dia menghukum 
kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja.” Termasuk kaidah 
yang telah ditetapkan dalam ilmu tafsir bahwa kata kadang diketahui 
maknanya dengan menyebutkan antonimnya. Oleh sebab itu jika di- 
katakan apa artinya lafazh ayat - pada firman Allah, 
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«dan majulah (ke medan pertempuran) secara berkelompok, atau majulah 
bersama-sama (serentak)" (OS. An-Nisaa': 71) 

Kami berpendapat, makna firman Allah 6 adalah berkelompok: 
karena makna firman Allah &W-x artinya bersama-sama dan serentak. 


Firman Allah “Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah- 
sumpahmu yang tidak disengaja (untuk bersumpah)” maksudnya kata-kata 
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sumpah yang tidak diniatkan untuk bersumpah, maka setiap sumpah 
yang tidak diniatkan disebutkan perkataan yang sia-sia seperti yang 
biasa terjadi dalam perkataan kepada seseorang: apakah kamu ingin 
pergi ke tempat si fulan lalu ia menjawab, “Tidak, demi Allah aku ti- 
dak akan pergi.” Atau dikatakan kepadanya, “Apakah kamu melihat 
Si fulan?” Lalu ia menjawab, “Demi Allah aku tidak melihatnya.” Atau 
dikatakan kepadanya, “Apakah kamu ingin bepergian besok?” Lalu 
ia menjawab, “Demi Allah aku tidak bepergian.” Jika seandainya ia 
bepergian dan menyelisihi sumpahnya, maka tidak mengapa baginya 
karena ja tidak berniat untuk bersumpah. 

Demikian juga para Ulama memasukkan dalam hal ini seseorang 
yang bersumpah atas sesuatu yang akan datang dengan dugaan kuat 
akan terjadi seperti seseorang yang berkata, “Demi Allah, besok si fu- 
lan pasti datang,” dan ternyata si fulan tidak datang: ini juga tidak ada 
kafarat dan hukuman baginya: karena ia tidak berniat bahwa hal itu 
wajib dan diwajibkan melainkan maksudnya memberitahukan sesua- 
tu yang diketahuinya dan berdasarkan atas kebiasaan dan dugaan- 
nya. Jika fulan yang dimaksud tidak Gatang, tidak mengapa baginya 
walaupun hingga matahari esok tidak tampak. Ada yang bertanya 
kepadanya, “Bagaimana anda berani bersumpah seraya berkata, Demi 
Allah dia akan datang.” Dia menjawab, “Sungguh ketika aku berkata, 
“demi Allah dia akan datang sesuai dengan yang terbesit dalam hati- 
nya dan bukanlah maksudku bahwa ia pasti benar-benar akan datang, 
saya juga tidak mewajibkan dia harus hadir: Maksudku hanya untuk 
memberitahukan apa yang aku ketahui dan inilah dugaanku terhadap 
dirinya.” 

Firman Allah Ta'ala, “maka kafaratnya (denda pelanggaran sumpah) ia- 
lah memberi makan sepuluh orang miskin.” yaitu kafarat melanggar sum- 
pah apabila sumpahnya dilanggar. Maksudnya bukan kafarat sumpah 
apabila kamu bersumpah: karena sumpah itu sendiri tidak mewajib- 
kan kafarat. Yang mewajibkan kafarat itu adalah melanggar sumpah 
yaitu dengan mengerjakan apa yang seharusnya ditinggalkan karena 
sumpahnya atau meninggalkan apa yang seharusnya dikerjakan. 

Syarat untuk dikategorikan melanggar sumpah itu ada tiga hal: 

# Pertama, seseorang mengetahuinya. 
8 Kedua, dia ingat. 
“ Ketiga, pekerjaan itu dilakukannya tanpa ada paksaan. 
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Lawan dari kata mengetahui adalah bodoh, seandainya seorang 
berkata, “Saya tidak akan mengenakan baju ini.” kemudian ia mema- 
kainya karena mengira bukan baju yang dimaksud, lalu ternyata baju 
yang dipakai adalah yang dimaksud dari sumpahnya, maka tidak me- 
ngapa baginya karena ia tidak tahu. 

Seandainya ada yang berkata, “Demi Allah saya tidak berbicara 
dengan Zaid,” kemudian ia berbicara dengan seseorang. Tiba-tiba ada 
yang mengatakan kepadanya bahwa yang ia ajak bicara itu adalah Zaid 
di mana ia telah bersumpah untuk tidak berbicara dengannya. Maka 
tidak mengapa baginya, karena ia tidak mengetahui bahwa orang itu 
adalah Zaid. 

Seandainya seorang bersumpah tidak akan minum sebelum ma- 
kan malam, lalu ia lupa dan minum air, maka tidak mengapa baginya 
karena iatidakingat. ... - 

Seandainya seorang bersumpah untuk tidak melakukan suatu per- 
buatan, tiba-tiba ja didatangi seseorang dan memaksanya untuk me- 
lakukan, maka tidak mengapa baginya karena ia dipaksa. 

Jadi, orang yang tidak mengetahui, orang yang lupa dan dipaksa 
tidak dianggap melanggar sumpahnya. Jika alasan-alasan tersebut ti- 
dak ada, maka diberlakukan baginya hukum melanggar sumpah. 

Contohnya, apabila kamu mengetahui bahwa orang itu adalah 
orang yang engkau maksudkan dalam sumpah untuk tidak meng- 
ucapkan salam kepadanya: maka tidak boleh bagimu untuk meng- 
ucapkan salam. 

Seandainya kamu berkata, “Demi Allah saya tidak akan memasu- 
ki rumah ini,” lalu kamu memasuki rumah itu karena lupa, kemudian 
kamu ingat: maka wajib bagimu keluar dari rumah itu. Namun jika 
kamu masih tetap berada di rumah itu saat kamu teringat, maka wajib 
bagimu membayar kafarat. 

Demikian juga paksaan, apabila saya dipaksa oleh seseorang un- 
tuk melakukan sesuatu, dan ketika paksaan itu hilang dariku, maka 
wajib bagiku untuk berhenti dan melepaskan diri pekerjaan yang harus 
aku hindari karena sumpahku. Jika tidak, maka wajib bagiku untuk 
membayar kafarat. 

Contoh lain, saya berkata, “Demi Allah saya tidak mau berdiam di 
rumah ini walau hanya satu jam." Tiba-tiba ada seorang yang datang 
dan memaksaku untuk tinggal, kemudian orang itu pergi maka wajib 
bagiku untuk keluar. 
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Firman Allah, “Tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah- 
sumpah yang kamu sengaja.” Firman Allah "yang kamu sengaja” ditafsir- 
kan dengan firman Allah Ta'ala, 
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“tetapi Dia menghukum kamu karena niat yang terkandung dalam hati- 
mu..." (OS. Al-Bagarah: 225) 

Maksudnya yang disengaja dan kalian niatkan, jika tidak diniat- 
kan, maka tidak ada kewajiban baginya untuk membayar kafarat se- 
Perti yang biasa diucapkan: Demi Allah atau memaksa untuk bersum- 
pah lalu ia bersumpah, maka ia tidak diwajibkan untuk membayar ka- 
farat, seperti: seorang yang dipegang oleh yang lainnya lalu memak- 
sanya untuk bersumpah dengan berkata, bersumpahlah untuk tidak 
memasuki rumah ini jika tidak engkau aku penjara. Lalu ia bersum- 
pah, maka sumpahnya itu tidak dianggap sebagai sumpah melainkan 
karena dipaksa. 

Firman Allah, “maka kafaratnya (denda pelanggaran sumpah) ialah 
memberi makan sepuluh orang miskin.” Allah menamakan itu dengan ka- 
farat: karena itu berkaitan dengan pengagungan Allah Ta'ala maka ji- 
ka kamu bersumpah atas nama-Nyaj harus dilaksanakan. Menghalal- 
kan atau melanggar sumpah itu adalah perbuatan dosa, oleh sebab itu 
kami namakan perbuatan melanggar sumpah itu dengan dosa: maka 
diwajibkan baginya membayar kafarat. Ha 

Termasuk nikmat dan rahmat Allah terhadap makhluk-Nya yaitu 
dengan membolehkan manusia untuk melanggar sumpah walaupun 
disebut dengan dosa. Oleh sebab itu di akhir ayatnya Allah Ta'ala ber- 
firman "Jagalah sumpahmu"seandainya ada yang bertanya kepada ki- 
ta: mengapa dinamakan kafarat? 

Jawab, karena pada dasarnya seseorang itu harus melaksanakan 
sumpahnya, karena itu termasuk pengagungan Allah. Maka jika se- 
orang melanggar sumpahnya berarti hilangtah pengagungannya ter- 
hadap Allah dan diwajibkan baginya untuk membayar kafarat untuk 
menutupi kesalahannya. 

Hal ini menjadi dalil bagi kami untuk menyebut orang yang me- 
langgar sumpah adalah orang yang berbuat dosa. 


Firman Allah Ta'ala, 
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“ .maka kafaratnya (denda pelanggaran sumpah) ialah memberi makan se- 
puluh orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada ke- 
luargamu, atau memberi mereka pakaian atau memerdekakan seorang hamba 
sahaya...” (OS. Al-Maa'idah: 89) 


Huruf 3f (atau) di sini berfungsi untuk memilih, akan tetapi apakah 
itu sekadar memilih atau memilih mana yang terbaik? 

Jawab kami: itu sekadar memilih dan bukan pilihan untuk yang 
terbaik. Kaidah pada masalah ini: bahwa yang dimaksud untuk mem- 
berikan keringanan kepada manusia maka itu adalah sekadar untuk 
memilih- atau dengan bahasa lain- memilih mana yang lebih disukai. 
Dan apa-apa yang tujuannya untuk mendatangkan kemashlahatan 
kepada yang lainnya, dinamakan dengan pilihan mashlahat. Di sini 
maksudnya adalah untuk memberikan keringanan dan kemudahan 
kepada manusia, atas dasar ini maka pilihan pada ayat adalah sebatas 
mengerjakan pilihan yang kita ambil. 

Firman Allah, “Memberi makan sepuluh orang miskin” pada ayat ini 
ditentukan sepuluh orang. Maka jika ada yang bertanya, mengapa di- 
tentukan dengan sepuluh orang? 

Jawab kami: mengapa shalat yang diwajibkan ditentukan hanya 
lima? Intinya, kami tidak mengetahui karena ini perkara yang berkai- 
tan dengan ibadah, mungkin boleh dikatakan, 20 atau 30, atau lima. 
Wallahu A'lam. 

Firman Allah Ta'ala, “Memberi makan sepuluh orang miskin" bagaima- 
nakah pemberian makan ini? Yang benar ada dua macam cara pembe- 
rian makan: 

Pertama, membuatkan makan yang matang -makan siang atau ma- 
lam- lalu memanggil 10 orang miskin untuk menyantapnya hingga ke- 
nyang. 

Kedua, memberikan makanan yang mentah berupa satu mud gan- 
dum atau setengah Sha' jewawut. Sebagian Ulama berpendapat, akan 
tetapi setengah Sha' dari jenis gandum atau jewawut, hanya saja keba- 
nyakan Ulama membedakan ukuran antara jewawut dengan jenis ma- 
kanan lainnya. 
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Atas dasar ini kami berpendapat, bahwa beras seperti gandum atau 
bahkan lebih baik, maka cukup kafaratnya dengan satu mud beras. 
Akan tetapi dengan standar ukuran mana satu mud itu? 

Kami berpendapat, kami tentukan satu mud itu dengan satu mud 
Sha' Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yaitu seperempat Sha' Nabawi, 
ukuran Sha' yang ada pada kita saat ini lebih banyak dari ukuran Sha' 
nabawi, maka dengan menambahkan seperempat pada Sha' Nabawi 
jadilah itu ukuran satu Sha' kita. Dengan demikian satu Sha' kita sama 
dengan 5 mud nabawi, dua Sha' itu cukup untuk 10 orang. 

Akan tetapi jika kamu memberikan mereka berupa makanan men- 
tah, sebaikanya disertai dengan lauk-pauknya dari daging, atau lemah 
atau sejenisnya, untuk menyempurnakan pemberian makan: karena 
orang fakir tidak mungkin mengambil biji-biji makanan itu lalu lang- 
sung dimakan melainkan biji-biji makanan itu dimasak dan disempur- 
nakan dengan lauk-pauknya. 

Firman Allah, “Yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada 
keluargamu” apakah ini wajib seperti itu atau tidak? 

Kami berpendapat, hukumnya wajib melihat pada yang di bawah- 
nya dan bukan diwajibkan dengan standar melihat pada yang di atas- 
nya, maksudnya jika kamu memberikan mereka makanan yang paling 
buruk: maka ini haram dan belum menggugurkan kewajiban kafarat- 
nya namun seandainya kamu memberikan mereka makanan yang pa- 
ling baik, tentu ini boleh bahkan lebih baik. Allah Ta'ala telah menye- 
butkan apa yang wajib dilakukan dan melakukan lebih dari yang di- 
wajibkan adalah keutamaan namun memberikan lebih rendah dari 
pada yang diwajibkan adalah kezhaliman, maka yang lebih baik yang 
sedang-sedang saja. 

Firman Allah Ta'ala “atau memberi mereka pakaian” penggalan kali- 
mat ini sambungan dari kalimat sebelumnya "Memberi makan” artinya 
atau kafaratnya berupa memberikan pakaian kepada mereka. 

Pakaian di sini disebutkan dengan mutlak, namun tentunya pa- 
kajan dengan kualitas tengah-tengah yang biasa dipakai keluarganya 
sebagaimana makan, maka janganlah kita memberikan pakaian yang 
mewah ataupun pakaian yang buruk. 

Yang harus diketahui bahwa pakaian itu berbeda-beda sesuai wi- 
layah-wilayah masing-masing, contohnya kami di negeri ini (Saudi) pa- 
kajan untuk wanita disamping baju harus juga dengan kerudungnya, 
bagi yang laki-laki berupa baju dan penutup kepala. Ini adalah pakaian 
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yang paling sederhana dan jika disempurnakan dengan memberikan 
celana dan penutup kepala tentu lebih baik. 

Firman Allah Ta'ala, “atau memerdekakan seorang hamba sahaya” mak- 
sudnya membebaskannya dari status budak, yaitu memerdekakan bu- 
dak baik itu budakmu sendiri atau orang lain dengan cara dibeli terle- 
bih dahulu lalu dimerdekakan. 

Firman Allah, “atau memerdekakan seorang hamba sahaya" tidak di- 
tentukan dengan budak yang beriman, namun budak secara mutlak 
baik yang beriman ataupun kafir karena Allah mensyaratkan budak 
yang beriman di kafarat pembunuhan dalam Firman Allah Ta'ala, 
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« Barangsiapa membunuh seorang yang beriman karena tersalah (hendak- 
lah) dia memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman serta (membayar) 
tebusan yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu)..." (OS. An- 
Nisaa”: 92) 

Para Ulama berbeda pendapat dalam masalah ini: 

Sebagian mereka berpendapat, kita menyebutkan secara mutlak se- 
bagaimana yang disebutkan mutlak oleh Allah dan mensyaratkannya 
sebagaimana juga disyaratkan Allah, karena Allah menyebutkan budak 
secara mutlak pada dua tema dan mensyaratkan hamba sahaya yang 
beriman pada satu kasus yakni kafarat Zhihar. Allah Ta'ala berfirman, 
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4 ,.maka (mereka diwajibkan) memerdekakan seorang budak sebelum kedua 
suami istri itu bercampur..." (OS. Al-Mujadilah: 3) 

Firman Allah Ta'ala tetang kafarat sumpah, “atau memerdekakan se- 
orang hamba sahaya" (OS. Al-Maa'idah: 89) 

Pada kasus pembunuhan kafaratnya disyaratkan dengan budak 
yang beriman, dan bukan pula syarat itu dikarenakan yang terbunuh 
adalah orang yang beriman, karena Allah menyebutkan syarat itu 
walaupun terhadap orang yang tidak beriman, 
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tos3 Gisaaan 
“...Dan jika dia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) 
antara mereka dengan kamu, maka (hendaklah si pembunuh) membayar tebu- 
San yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan 
hamba sahaya yang beriman...” (OS. An-Nisaa": 92) 

Oleh sebab itu tidak tampak bahwa kami harus mensyaratkan ka- 
farat yang disebutkan secara mutlak: karena Allah menyebutkannya 
secara mutlak pada suatu kasus dan mensyaratkan pada kafarat pem- 
bunuhan, karena memang dosa membunuh itu lebih besar daripada 
dosa melanggar sumpah dan Zhihar. 

Akan tetapi mungkin saja bisa disyaratkan dengan iman dari bab 
dalil isyarat pada kisah Mu'wiyah bin Al-Hakam Radhiyallahu Anhu ke- 
tika ia menampar budak wanitanya. Lalu ia menyadari kesalahan dan 
ingin membebaskan dirinya dari dosa itu, lalu Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bertanya kepada si budak, “Di manakah Allah?” Ia menjawab, 
“Di langit.” Nabi bertanya lagi, “Siapakah saya?” Ia menjawab, “Anda 
adalah utusah Allah.” Maka Nabi berkata, "Merdekakan dia karena ia 
beriman"72, Nabi menyuruhnya untuk memerdekakannya dengan ala- 
san budak itu beriman. Jika keimanan itu diutamakan pada hal yang 
sifatnya disunnahkan: maka pada hal yang diwajibkan tentu lebih di- 
utamakan. 

Atas dasar ini mungkin kami bisa berpendapat, budaknya harus- 
lah yang beriman berdasarkan atas hadits Mu'awiyah bin Al-Hakam 
dan pendapat ini lebih selamat: karena jika budak kafir yang dimer- 
dekakan, mungkin ia pergi ke negara-negara kafir karena status bu- 
daknya disebabkan kekafiran dan bisa jadi ketika ia dimerdekakan, 
akan pergi lagi ke negara-negara kafir dan menjadi dalam golongan 
orang yang menentang kita. 

Inilah tiga kafarat yang harus dipilih oleh orang yang hendak mem- 
bayar kafaratnya, dan tentunya biasanya itu pilihan itu berpindah dari 
yang mudah lalu yang susah. Akan tetapi terkadang sebaliknya: ka- 
dang memberikan makan lebih baik daripada pakaian, contohnya se- 
seorang yang hampir binasa karena menahan lapar yang luar biasa se- 
dangkan ia memiliki 1000 pakaian, tentu makanan lebih ia sukai. Mung- 
kin jumlah para budak pada saat itu banyak sekali dan harganya hanya 
satu Riyal sedangkan baju harga 10 Riyal. Oleh sebab itu kami katakan 
perubahan kafarat itu biasanya dari yang paling rendah kepada yang 


paling tinggi. 
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Firman Allah, “Barangsiapa tidak mampu melakukannya, maka (kafa- 
ratnya) berpuasalah tiga hari. Itulah kafarat sumpah-sumpahmu apabila kamu 
bersumpah" maksudnya barangsiapa yang tidak mendapatkan kafarat- 
kafarat itu atau tidak menemukan kepada siapa yang harus menye- 
rahkan kafaratnya, ungkapan ayat ini mencakup pada kedua makna 
itu. Bisa jadi seseorang memiliki uang namun ia tidak menemukan bu- 
dak atau tidak menemukan orang yang harus ia berikan pakaian atau 
makan. Di sebagian negara kaya, kamu tidak akan menemukan orang 
miskin yang membutuhkan pakaian atau yang harus diberi makan. 
Oleh sebab itu bentuk ketinggian bahasa Al-Our'an dengan mengha- 
pus objek kalimatnya “Barangsiapa tidak mampu melakukannya.” dengan 
tidak menentukan, maka itu mencakup orang yang tidak memiliki apa 
yang harus diberikan atau tidak menemukan siapa yang harus diberi 
makan, atau pakaian atau.yang harus dimerdekakan. 

Firman Allah Ta'ala, “Tiga hari" zhahirnya ayat ini tidak mensya- 
ratkan puasa tiga hari itu dilakukan secara berturut-turut bahwa bo- 
leh bagi seseorang untuk hari ini berpuasa, besok enggak, atau berpua- 
sa sehari Jalu dua hari berikutnya tidak berpuasa: karena Allah tidak 
menyebutkan secara berturut-turut. Seandainya harus dilakukan se- 
cara berturut-turut, maka pasit disebutkan sebagaimana pada kafarat 
zhihar, membunuh dan juga sebagaimana disebutkan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pada kafarat orang yang berhubungan badan di siang 
hari Ramadhan. 

Akan tetapi kami berpendapat, Riwayat Ibnu Mas'ud Radhiyallahu 
Anhu adalah shahih bahwa ia membaca, “Maka berpuasa tiga hari secara 
berturut-turut”. Jika bacaan Ibnu Mas'ud itu adalah benar, maka men- 
jadi hujjah, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

aed apang Je Bo Ojl us Us Sah Ka 3 
“Barangsiapa yang ingin membaca Al-Our'an dengan benar sebagaimana ke- 
tika diturunkan, maka hendaklah ia membaca berdasarkan bacaan Ibnu Ummi 
'Abd”78 yakni Abdullah bin Mas'ud. Bacaan yang kedua ini adalah ri- 
wayat Ibnu Mas'ud menunjukkan bahwa puasa itu wajib dilakukan 
secara berturut-turut. 


743 Ditakhrij oleh An-Nasaa'i kitab Al-Kubra (8255-8257), Ibnu Majah (138), Ahmad 
(35), Ath-Thabrani kitab Al-Ausath (2404), Ibnu Khuzaimah (1156) Ibnu Hibban 
(7066). 
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Kemudian Allah Ta'ala berfirman, “Itulah kafarat sumpah-sumpahmu 
apabila kamu bersumpah.” Firman Allah Ta'ala, "apabila kamu bersumpah" 
kadang ada yang berkata, sebenarnya tidak butuh lagi penggalan ayat, 
“Itulah kafarat sumpah-sumpahmu.” 

Akan tetapi kami jawab, bahwa ini dari bab menguatkan, maksud- 
nya: apabila kamu bersumpah dan melanggar sumpahmu, lalu Allah 
berfirman, “Dan jagalah sumpahmu”. Berkenaan dengan firman Allah 
Ta'ala, “Dan jagalah sumpahmu.” ada beberapa pendapat Ulama tentang 
tafsirnya: 

Pertama, jagalah sumpah-sumpah itu dan jangan dilanggar, maka 
inilah yang dimaksud dengan menjaganya: maksudnya apabila kamu 
bersumpah atas sesuatu janganlah dilanggar namun tetap bertahanlah 
menjaga sumpahmu. Jika kamu berkata, Demi Allah! saya akan me- 
lakukan ini, maka lakukanlah dan jika berkata, Demi Allah! saya tidak 
akan melakukan hal ini, maka jangan lakukan. 

Kedua, ada yang berpendapat, bahwa maknanya jangan memper- 
banyak sumpah, karena banyak bersumpah atas nama Allah Ta'ala 
mungkin bisa membuat seseorang meremehkan sumpah. Maka jika 
seseorang berhati-hati untuk tidak bersumpah kecuali pada saat yang 
mengharuskannya bersumpah berarti ia telah menjaga sumpahnya. 

Atas dasar ini maka maksud dari firman Allah, “Dan jagalah sum- 
pahmu." janganlah kamu melanggar sumpahmu atau jangan banyak- 
banyak mengucapkan sumpah. tg 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, “Demikianlah Allah menerangkan 
hukum-hukum-Nya kepadamu agar kamu bersyukur (kepada-Nya)” maksud- 
nya seperti inilah keterangan yang disebutkan Allah kepadamu mak- 
sudnya ayat-ayat yang tersurat (Al-Our'an) dan bukan ayat yang ter- 
sirat pada makhluk-Nya. 

Firman Allah Ta'ala, “Agar kamu bersyukur (kepada-Nya)” maksud- 
nya agar kalian bersyukur, kata p (agar) di sini untuk memberikan 
alasan yaitu bersyukur kepada Allah artinya dengan menjalan ketaa- 
tan kepada yang telah memberikan nikmat yang dilakukan dengan 
hati, lisan dan anggota tubuh. 
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6621. Muhammad bin Mugatil Abul Hasan telah memberitahukan kepada 
kami, Abdullah telah mengabarkan kepada kami, Hisyam bin Urwah 
telah mengabarkan kepada kami dari ayahnya, dari Aisyah, bahwasa- 
nya Abu Bakar Radhiyallahu Anhu belum pernah bersumpah hingga 
Allah menurunkan kafarat sumpah, dan dia mengatakan, "Tidaklah 
aku bersumpah, kemudian aku melihat yang lainnya lebih baik, melain- 
kan aku melakukan yang lebih baik dan aku membayar kafarat sumpah- 
ku” 


Syarah Hadits : 


Hadits ini menyebutkan hal yang termasuk keistimewaan Abu Ba- 
kar Radhiyallahu Anhu bahwa ia selalu menjaga sumpahnya, jika ber- 
sumpah maka ia tidak akan melanggarnya hingga Allah menurunkan 
ayat berisi tentang kafarat sumpah dan memberikan kemudahan atas 
hamba-hamba-Nya sehingga barangsiapa yang bersumpah dan ingin 
melanggar sumpahnya atau meninggalkan, maka ia membayar kafarat 
sumpahnya dan mengerjakannya. 

Apabila kafarat itu dibayar sebelum melanggar sumpahnya dina- 
makan dengan fahillah (pembebas diri), dan jika setelah melakukannya 
dinamakan kafarat (denda). Allah Ta'ala berfirman, 


Tegagor yet L “49 G Ieagen anna 

CO Kah SEM IE HA Sapa 

“Sungguh, Allah telah mewajibkan kepadamu membebaskan diri dari sum- 
pahmu..." (OS. At-Tahriim: 2) 

Maka jika kamu bersumpah untuk tidak melakukan suatu perbua- 
tan, lalu kamu ingin melanggar sumpahmu, maka tidak mengapa ba- 
gimu untuk melakukannya selama itu dibolehkan secara syariat, jika 
kamu membayar kafarat sebelum melakukannya dinamakan Tahillah: 
artinya kamu telah menghalalkan sumpahmu, namun jika kamu lang- 
gar terlebih dahulu baru kemudian membayarnya: itu dinamakan ka- 
farat. 
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Perkataannya, “Tidaklah aku bersumpah, kemudian aku melihat yang 
lainnya lebih baik, melainkan aku melakukan yang lebih baik dan aku memba- 
yar kafarat sumpahku" jika ini diucapkan Abu Bakar setelah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada Abdurrahman bin Samu- 
rah“ maka itu merupakan pengamalan atas perintah Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, namun jika itu diucapkan sebelum Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkannya: maka itu diketegorikan 
ketepatan Abu Bakar Radhiyallahu Anhu dengan hadits. 

Ketahuilah jika apa yang disumpahkannya itu hanya satu jenis: 
cukuplah bagi seseorang melakukan 1 kafarat sumpah walaupun sum- 
pahnya banyak. Seandainya jenis sumpah itu mencakup perbuatan 
yang banyak dan diucapkan dalam satu kali sumpah, maka kafaratnya 
tetap satu. Jika ia mengucapkan sumpah yang banyak sesuai dengan 
perbuatan yang harus dihindarinya: maka kafaratnya sesuai dengan 
jumlah sumpahnya. 

Jika seorang berkata, “Demi Allah! saya tidak akan masuk rumah 
ini, tidak akan memakai baju ini dan tidak akan mengajak bicara orang 
ini,” lalu ia langgar, maka baginya satu kafarat. Namun jika ia berka- 
ta, “Demi Allah! saya tidak akan masuk rumah ini, demi Allah saya ti- 
Gak akan memakai baju ini dan demi Alah saya tidak berbicara dengan 
Orang ini, maka ini mempunyai tiga kafarat. 
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6622. Abu An-Nu'man Muhammad bin Fadhil telah memberitahukan kepada 

kami, Jarir bin Hazim telah memberitahukan kepada kami, Al-Hasan 

telah memberitahukan kepada kami, Abdurrahman bin Samurah telah 

memberitahukan kepada kami mengatakan, Nabi Shallallahu Alaihi wa 





744 Lihat komenter selanjutnya. 
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Sallam bersabda, "Wahai Abdurrahman bin Samurah, Janganlah kamu 
meminta jabatan, sebab jika engkau diberi (jabatan) karena meminta, 
kamu akan ditelantarkan, dan jika kamu diberi dengan tidak meminta, 
kamu akan ditolong, dan jika kamu melakukan sumpah, kemudian ka- 
mu melihat suatu yang lebih baik, bayarlah kafarat sumpahmu dan la- 
kukanlah yang lebih baik.” 


Syarah Hadits 


Dalil dari hadits ini, perkataannya, "Jika kamu melakukan sumpah, ke- 
mudian kamu melihat suatu yang lebih baik, bayarlah kafarat sumpahmu dan 
lakukanlah yang lebih baik". Umpamanya seorang berkata, Demi Allah! 
Saya tidak akan melakukan shalat sunnah, kami katakan kepadanya: 
shalat sunnah itu baik, maka bayarlah kafarat sumpahmu lalu dirikan 
shalat sunnah. Aoa 

Jika seorang berkata, Demi Allah! saya tidak akan menyambung tali 
silaturrahmi kepada orang ini, padahal ia termasuk kerabatnya, maka 
kami berkata, menyambung tali silaturrahmi itu baik, maka bayarlah 
kafarat sumpahmu dan bersilaturrahmilah dengannya. 

Demikian juga seandainya seorang berkata, Demi Allah! Saya tidak 
akan berbicara dengan Zaid. Sedangkan zaid itu sendiri termasuk yang 
diharamkan untuk diperlakukan seperti itu. Maka berkata, perbuatan 
itu diharamkan, bayarlah kafaratmu lalu berbicaralah dengannya. 

Atas dasar ini kami berpendapat, bahwa berlaku lima hukum ter- 
kait dengan sumpah. 

Apabila ada yang berkata, Demi Allah! Saya tidak akan shalat ber- 
jama'ah, maka melanggar sumpah seperti ini wajib hukumnya. 

Apabila ia berkata, Demi Allah! Saya tidak akan berbicara dengan 
si Fulan, sedangkan orang itu termasuk yang haram diperlakukan se- 
perti itu: maka melanggar sumpah itu wajib dilakukan. 

Apabila ia berkata, Demi Allah! Saya akan selalu shalat berjama- 
'ah. Maka haram hukumnya melanggar sumpah ini. 

Apabila ia berkata, Demi Allah! Saya tidak akan shalat sunnah. 
Melanggar sumpah ini lebih diutamakan. 

Apabila ia berkata, Demi Allah! Saya akan selalu shalat sunnah. 
Maka lebih diutamakan untuk tidak melanggar sumpah ini. 


745 HR. Muslim (1652). 
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Intinya, semua tergantung pada apa sumpah itu ditujukan, zha- 
hirnya sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Bayarlah kafarat sum- 
pahmu dan lakukanlah yang lebih baik” bahwa tidak mengapa mendahu- 
lukan membayar kafarat atau melanggar sumpah terlebih dahulu, hal 
itu karena kata sambung “dan” di sini tidak menunjukkan urutan. Jika 
kamu ingin bayarlah kafarat terlebih dahulu dan itu dinamakan Ta- 
hillah. Dan jika kamu ingin maka bayarlah kafaratnya setelah melang- 
gar sumpah. 
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6623. Abu An-Nu'man telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin 
Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Ghailan bin Jarir, dari 
Abu Burdah, dari ayahnya menuturkan, aku pernah mendatangi Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di tengah-tengah rombongan orang- 
orang asy ari, saya meminta agar bisa membawa kami. Tapi Nabi me- 
ngatakan, “Demi Allah kami tidak bisa mengikut-sertakan kalian dan 
kami tidak mempunyai kendaraan untuk mengangkut kalian.” Dia me- 
lanjutkan, maka kami pun tinggal sekehendak Allah, dan kami diberi 
tiga unta yang punggungnya putih, sehingga beliau bisa mengangkut 
kami dengan unta-unta itu. Tatkala kami berjalan, kami atau sebagian 
kami mengatakan, "Demi Allah, kita tak akan memperoleh barakah ka- 
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rena kita mendatangi Nabi Shallalahu Alaihi wa Sallam meminta di- 
ikutsertakan menumpang, namun beliau terus bersumpah untuk tidak 
mengikutkan kita menumpang, namun selanjutnya beliau memberi 
kendaraan untuk mengangkut kami, maka kembalilah sekarang kepa- 
da Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian kita utarakan kepa- 
da beliau! Maka kami mendatangi beliau, dan Nabi menjawab, "Bukan 
saya yang mengangkut kalian, namun Allahlah yang menyediakan 
kendaraan untuk mengangkut kalian. Dan aku demi Allah- insya Allah- 
tidak akan bersumpah, lalu melihat suatu yang lebih baik, melainkan 
aku bayar kafarat sumpahmu dan lakukanlah yang lebih baik, atau la- 
kukan yang lebih baik dan membayar kafaratku.76 


Syarah Hadits 
Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran penting, antara lain: 

1. Dalil betapa besar perhatian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam atas 
jihad dijalan Allah dan berperang. 

2. Boleh hukumnya bagi seseorang bersumpah untuk menenangkan 
orang yang diajak bicara walaupun tidak diminta, berdasarkan 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Demi Allah! Bukan saya 
yang mengangkut kalian." 

3. Dalil apabila seseorang bersumpah atas sesuatu, lalu aku melihat 
yang lainnya lebih baik, melainkan aku melakukan yang lebih baik, 
aku membayar kafarat sumpahku dan melakukan yang lebih baik. 
Ini adalah kaidah yang umum, oleh sebab itu Nabi bersabda, “Dan 
aku demi Allah! Tidak akan bersumpah, lalu melihat suatu yang lebih baik, 
melainkan aku bayar kafarat sumpahmu dan lakukanlah yang lebih baik." 

4. Dalil yang menyatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bi- 
sa mengalami kealpaan, oleh sebab itu para Shahabat Radhiyallahu 
Anhum membenarkan hal itu pada Nabi, akan tetapi pada hal-hal 
yang tidak berhubungan dengan syariat. Sedangkan dalam hal-hal 
yang berhubungan dengan syariat Allah Ta'ala berfirman, 


he eren are Mat AS on 3 

DEA Ia TN SES Ke 

“Kami akan membacakan (Al-Our'an) kepadamu (Muhammad) sehingga 

engkau tidak akan lupa, kecuali jika Allah menghendaki. Sungguh, Dia 
mengetahui yang terang dan yang tersembunyi." (OS. Al-A'laa: 6-7) 








746 HR. Muslim (1649). 
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah lupa kecuali memang 
dibuat lupa oleh Allah. 
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6624. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepadaku, Abdurrazzaag telah 

mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, 

dari Hammam bin Munabbih mengatakan, inilah yang diceritakan Abu 

Hurairah kepada kami dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 


bersabda, "Kita adalah orang-orang yang terakhir, namun lebih dahulu 
masuk surga di hari kiamat.” 
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6625. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Demi Allah, salah 
seorang di antara kalian terus-menerus bersama keluarganya dengan 
sumpahnya, lebih besar dosanya disisi Allah daripada ia memberikan 
kafarat sumpahnya yang Allah wajibkan baginya.” 
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6626. Ishag yaitu bin Ibrahim telah memberitahukan kepadaku, Yahya bin 

Shalih telah memberitahukan kepada kami, Mu'awiyah telah membe- 


ritahukan kepada kami, dari Yahya, dari Ikrimah dari Abu Hurairah 
mengatakan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Siapa 


747 HR. Muslim (855). 
748 HR. Muslim (1655). 
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yang terus menerus dalam keluarganya dengan disertai sumpah, itu 
lebih besar dosanya daripada sekadar membayar kafarat." 


Syarah Hadits 


Maksud dari hadits ini: apabila seseorang masuk ke keluarganya 
dengan disertai sumpah, yakni maksudnya seseorang bersumpah de- 
ngan penuh emosional untuk tidak masuk ke rumahnya, maka lebih 
baik baginya untuk membayar kafarat atas sumpah dan melakukan 
yang lebih baik: berdasarkan sabda Nabi: "Lebih besar dosanya disisi 
Allah daripada ia memberikan kafarat sumpahnya yang Allah wajib- 
kan baginya". Hal ini sering kali terjadi, kadang seseorang yang se- 
dang marah dengan keluarganya lalu bersumpah. Hanya saja Kaidah- 
kaidah figih menunjukkan apabila seseorang marah luar biasa hingga 
tidak bisa mengendalikan dirinya atau marah yang membuatnya tidak 
sadar atas apa yang diucapkan, maka baginya tidak ada kafarat, kare- 
na sumpahnya dalam keadaan seperti itu tidak dianggap. 

Zhahirnya sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Lebih besar do- 
sanya”. Menunjukkan perbuatan itu haram hukumnya dan wajib bagi- 
nya untuk membayar kafarat sumpahnya dan meninggalkan perbuatan 
itu. Akan tetapi teks hadits ini dipahami jika ia bersumpah atas sesua- 
tu yang diharamkan atau suatu hal yang bisa menimbulkan perceraian 
dan kehancuran dalam anggota keluarga dan sejenisnya. 
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Bab Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Demi Allah." 
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6627. Mutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Ismail 
bin Ja'far, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhuma mengatakan, suatu kali Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengutus utusan dan mengangkat Usamah bin Zaid sebagai 
komandan mereka, tetapi sebagian shahabat mencela habis-habisan ke- 
pemimpinannya. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdi- 
ri dan bersabda, "Kalaulah kalian mencela kepemimpinannya, dahulu 
kalian telah mencela kepemimpinan ayahnya. Demi Allah, ia adalah 
orang yang paling ideal memegang kepemimpinan, dan ayahnya dahu- 
lu adalah di antara manusia yang paling kucintai, dan anaknya seka- 
rang di antara manusia yang paling kucintai sepeninggal ayahnya.” 


749 HR. Muslim (2426). 
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Syarah Hadits 


Hadits ini merupakan dalil yang menunjukkan keutamaan Zaid 
bin Haritsah dan anaknya Usamah Radhiyallahu Anhuma dan mereka 
berdua ahli dalam kepemimpinan, ideal menjadi pemimpin. 

Telah kami sebutkan sebelumnya bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjadikan Zaid bin Haritsah sebagai pemimpin pasukan da- 
lam perang mu'tah hingga akhirnya ia terbunuh. Lalu Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengirimkan pasukan di bawah kepemimpinan Usa- 
mah, mulailah orang-orang memperdebatkannya, karena Usamah pa- 
da saat itu masih sangat belia ditambah lagi dia anak dari bekas budak 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Akan tetapi Rasulullah mem- 
bantah anggapan itu dan menerangkan bahwa ia memang pantas me- 
megang kepemimpinan. 

Hadits ini menerangkan juga keutamaan Zaid dan anaknya di ma- 
na keduanya adalah orang yang paling dicintai Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam hingga Zaid dijuluki kesayangan Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam. 

Hadits ini juga adalah dalil dalam penyusunan Bab yang dibuat 
oleh Al-Bukhari dengan berkata, sabda Nabi: "waimullah" seperti ung- 
kapan: "Demi Allah" yaitu sumpah. Apabila seseorang berkata, wai- 
mullah saya akan melakukan itu: ini sama dengan ungkapan: "Demi 
Allah saya melakukan pekerjan ini". 
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Bab Bagaimana Sumpah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Sa'ad berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya.” 

Abu Gatadah berkata, Abu Bakar berkata di hadapan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak, atas nama Allah kalau 
begitu. Dikatakan, Wallahi, billahi dan Tallahi (demi Allah).” 


Perkataannya, "Dikatakan, Wallahi, billahi dan Tallahi (demi Allah). 
Ini juga termasuk huruf-huruf sumpah. huruf 8 «» «y disebutkan seba- 
gai ganti huruf L seperti ungkapan Abu Bakar, & by. 

Huruf Ba' adalah huruf sumpah yang sudah umum, oleh sebab itu 
bisa masuk pada isim zhahir (kalimat yang zhahir bukan kata ganti) dan 
yang disertai kata kerja dan huruf. Allah Ta'ala berfirman, 


OS Aa AA 2 


“Dan mereka bersumpah dengan nama Allah dengan segala Kenapa # 
(OS. Al-An'aam: 109) 

Di sini masuk pada kata yang zhahir disertai dengan kata kerja 
yang bermakna sumpah. Contoh lain, Saat “ & @5 (Allah Rabb-ku 
atas nama-Nya aku bersumpah) Maka di sini masuk pada kata ganti 
dan disebutkan ketika tidak berhubungan dengan kata kerja, dan mo- 
del seperti ini banyak seperti, sa 3 (Demi Allah akau akan me- 
ngerjakannya). 
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Adapun dengan huruf Ta", huruf ini khusus dengan lafazh Jalalah 
dan Rabb, namun ini sangat sedikit pada lafazh Rabb, dengan ungka- 
pan, 2 45 (Demi Tuhan yang menguasai Ka'abah) sama dengan 
ungkapan, LSI 53 (Demi Tuhan yang menguasai Ka'bah) dan tidak 
disebutkan dengan kata kerja sumpah, maka tidak boleh dikatakan, HA 
46 “Saya bersumpah demi Allah." 

Sedangkan huruf Waw bisa masuk atas setiap yang disumpah, akan 
tetapi hanya bisa masuk pada isim zhahir (kalimat yang zhahir bukan 
kata ganti) dan tidak disebutkan dengan kata kerja sumpah. 

Maka yang lebih umum itu adalah huruf "Ba", lalu "Waw" baru 
huruf "Ta””. 


AS AE I sia DE IP Sih GI UESA SIS ANYA 
ta. Kn , 213 onL Uu 8. 
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6628. Muhammad bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, dari Suf- 
yan, dari Musa bin Ugbah, dari Saliri, dari Ibnu Umar mengatakan, 
sumpah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah, “Tidak, demi Dzat 
yang membolak-balikkan hati." 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Sumpah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Tidak 
secara mutlak seperti itu: karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sumpah dengan lafazh itu dan juga lafazh yang lainnya. 

Telah kami sebutkan pada bab sebelumnya bahwa Nabi bersum- 
pah dengan, “Waimullah" sering kali juga Nabi bersumpah dengan, “De- 
mi Dzat yang jiwa Muhammad berada dalam genggaman-Nya" atau 
"Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya". lalu Allah memerin- 
tahkan seperti yang disebutkan dalam firman-Nya, 


Gaga 
OI E 
« Katakanlah (Muhammad), “Tidak demikian, demi Tuhanku, kamu pasti 
dibangkitkan...” (OS. At-Taghaabun: 7) 
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Firman Allah Ta'ala, 
ane nah Inn 22 At 02 
OA NI 
“Katakanlah, “Pasti datang, demi Tuhanku yang mengetahui yang gaib..." 
(Saba':3) 
Firman Allah Ta'ala, 


Lah ae ah 

Okgasad 

“Katakanlah, “Ya, demi Tuhanku, sesungguhnya (azab) itu pasti benar..." 
(OS. Yunus: 53) 

Akan tetapi mungkin ucapan sumpah itu yang didengar oleh Ab- 
dullah bin Umar, maksudnya ucapan sumpah yang sering didengar 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak, demi Dzat yang mem- 
bolak-balikkan hati.” Atau mungkin Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyebutkan lafazh sumpah ini disesuaikan dengan keadaannya se- 
bagaimana seandainya beliau bersumpah atas sesuatu yang boleh di- 
ubah. 

Intinya, perkataan bahwa sumpah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, “Tidak, demi Dzat yang membolak-balikkan hati.” tidak berlaku 
secara mutlak. 

Perkataannya, "Yang membolak-balikkan hati" yakni yang mengubah- 
nya, bahwa Allah Ta'ala yang membalikkan hati dari satu sikap ke si- 
kap yang lainnya sebagaimana firman Allah, 


9 TARAAS T BBI baka eta KM 

3 a33 3p Il am RI WS aah Fe Sis, 

Chen EA 

Dor ab 

“Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka seperti 

pertama kali mereka tidak beriman kepadanya (Al-Gur'an), dan Kami biarkan 
mereka bingung dalam kesesatan.” (OS. Al-An'aam: 110) 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


EN HA Ia yaaa G5 3A3 y PS gi aib Ie bb da U 
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“Tidak ada satu hati pun kecuali ia berada di antara dua jari dari jemari Ar- 
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Rahman Sang Maha Pengasih, dibolak-balikkan- atau ia berkata, diubah-ubah- 
sesuai kehendak-Nya. 72 


Bia jp Aap ab ae yaaa A Es ap ES MAYA 
ban as S5 DA IE ny da Io De 


sa oxg 3 SIG SA SRS 3 jas MA 1819 
, , 
St Jaa PAS 
6629. Musa telah memberitahukan kepada kami, Abu Awanah telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Abdul Malik, dari Jabir bin Samurah, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Jika Kaisar telah 
meninggal, tak akani ada kaisar lagi sepeninggalnya, dan jika Kisra me- 
ninggal, maka tak akan ada lagi Kisra sepeninggalnya. Demi Dzat yang 
jiwaku berada di Tangan-Nya, perbendaharaan kekayaan keduanya 
akan dibelanjakan di jalan Allah.””5! 





Glas G3 3 GA ah AE ara 


2 9 2 A . y Ya: Sai 1 0. « 
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6630. Abul Yaman telah memberitahukan kepadaku, Syu'aib telah mengabar- 
kan kepada kami, dari Az-Zuhri, Sa'id bin Al-Musayyab telah menga- 
barkan kepada kami bahwa Abu Hurairah menuturkan, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jika Kaisar telah meninggal, 
tak akan ada kaisar lagi sepeninggalnya, dan jika Kisra meninggal, ma- 
ka tak akan ada lagi Kisra sepeninggalnya. Demi Dzat yang jiwa Mu- 
hammad berada di Tangan-Nya, perbendaharaan kekayaan keduanya 
akan dibelanjakan di jalan Allah. 





750 HR. Muslim (2654). 
751 HR. Muslim (2919). 
752 HR. Muslim (2918). 
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Syarah Hadits 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Jika Kaisar telah meninggal, 
tak akan ada kaisar lagi sepeninggalnya, dan jika Kisra meninggal, maka tak 
akan ada lagi Kisra sepeninggalnya" zhahirnya teks ini dipahami secara 
umum yang berarti bahwa tidak ada negara persia lagi dan juga tidak 
ada negara Rum. Namun jika kita perhatikan pada kenyataannya, kita 
temukan kebalikannya. Maka penafsiran hadits itu kita tafsirkan pada 
waktu kaum muslimin kuat yang tidak mungkin bisa muncul negara 
romawi maupun persia, karena semuanya tunduk di bawah kekuasa- 
an Islam. Akan tetapi jika kaum muslimin terpecah-belah dan lemah, 
maka itu memungkinkan berdirinya kerajaan di persia dan romawi. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan dalam kitab Al-Fath (6/625, 
626): 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kisra" yaitu julukan bagi 
setiap raja di persia dan Kaisar julukan bagi setiap raja romawi. 

Ibnu Al-A'rabi berkata, "Al-Kisra” lebih tepat, ini juga yang dipilih 
Abu Hatim. Az-Zajjaj mengingkarinya kasrah sebagaimana atas kata 
Tsa'lab dengan hujjah bahwa itu disandarkan kepada "Kasrawi" dengan 
fathah. Ibnu Faris membantahnya: bahwa kata yang disandarkan ka- 
dang dengan fathah atas kata yang aslinya kasrah atau dhammah, seba- 
gaimana yang mereka katakan pada kata bani Taghlib dengan kasrah 
dengan difathahkan menjadi Taghlabi dan pada kata Salimah juga. Se- 
mua itu bukanlah hujjah untuk menyalahkari kata yang dikasrahkan. 
Wallahu A'lam. 

Sukar untuk memahami hadits ini karena kekalnya kerajaan per- 
sia, karena generasi terakhri mereka terbunuh pada masa Utsman dan 
sukar juga dipahami dengan tetapnya keberadaan kerajaan romawi. 

Jawaban atas hal itu, maksudnya tidak akan ada kisra di Irag dan 
juga Kaisar di Syam. ini dinukilkan dari Asy-Syafi'i, ia berkata, sebab 
adanya hadits ini adalah bahwa suku Ouraisy dahulu datang negeri 
Syam dan Irak untuk berdagang. Maka ketika suku Ouraisy masuk Is- 
lam, penduduk syam dan Irak khawatir suku arab guraisy tidak datang 
lagi ke kedua negeri itu: karena mereka telah masuk islam. Atas dasar 
itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengungkapkan hadits ini untuk 
melunakkan hati mereka sekaligus memberi kabar gembira, bahwa ke- 
dua raja dari kedua negeri tersebut akan hilang. 
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Ada yang berpendapat, hikmah dari masih adanya kerajaan yang 
dipimpin kaisar dan lenyapnya dari Syam dan negera-negara yang di 
bawah kekuasaan Syam, sedangkan Kisra kerajaannya hilang sampai 
akar-akar. Sedangkan Kaishar ketika datang kepadanya surat dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia pun menerimanya dan hampir-hampir 
masuk Islam sebagaimana disebutkan di awal-awal kitab dan Kisra si- 
kapnya ketika datang surat yang berisi ajakan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam untuk masuk Islam, dia malahan merobek-robek surat itu, 
maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendoakan agar Allah mero- 
bek-merobek wilayah kekuasaan dan seperti itulah kejadiannya. 

Al-Khaththabi berkata, maknanya tidak ada Kaishar setelahnya 
yang memiliki kekuasaan sepertinya, di mana di Syam terdapat baitul 
magdis tempat beribadah kaum nashrani yang tidak akan sempurna 
ibadah mereka kecuali di Baitul magdis namun Romawi tidak memi- 
iki Kaishar atau seorang yang kuat sehingga membuat mereka me- 
masukinya baik secara rahasia maupun terang-terangan, lalu hilanglah 
kekaisaran di rum dan terbukalah perbendaharaan negeri itu dengan 
tidak ada seorang kaisar pun yang memimpin. 

Disebutkan pada riwayat pada Bab: Perang adalah tipu-daya, dari 
kitab Jihad, "Jika Kisra meninggal, lalu tak akan ada lagi Kisra sepe- 
ninggalnya, dan akan meninggal kaisar". Ada yang berpendapat, hik- 
mah dari Nabi bersabda seperti itu yaitu ketika Kisra bin Hurmuz me- 
ninggal sebagaimana nanti disebutkan dalam hadits Abu Bakrah kitab 
Al-Ahkam, ia berkata, sampai kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bahwa penduduk persia dipimpin seorang wanita (al-hadits), yaitu ke- 
tika Syirwih bin Kisra meninggalkan dunia: maka mereka menunjuk- 
kan anaknya Lauran. Sedangkan kaisar hidup hingga masa Umar ta- 
hun 20 H menurut pendapat yang benar, ada juga yang berpendapat, 
bahwa kaisar itu meninggal dunia pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan yang memerangi kaum muslimin di Syam itu adalah anak- 
nya yang juga dijuluki Kaisar. 

Bagaimanapun penafsirannya, maksud dari hadits ini benar-benar 
terjadi dan bukan sesuatu yang mustahil: karena keberadaan kedua 
kerajaan itu tidak sekuat pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
seperti yang telah saya tegaskan. 

Al-Ourthubi berkata, penafsiran tentang riwayat yang redaksinya, 
" Apabila Kisra meninggal, maka tidak ada Kisra sepeninggalnya" dan riwa- 
yat yang redaksinya, “Kisra meninggal dan lalu tidak ada Kisra sepening- 
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galnya”. Kedua lafazh hadits itu mempunyai perbedaan dan mungkin 
bisa digabungkan dengan cara bahwa Abu Hurairah mendengar salah 
satu lafazh riwayat itu sebelum meninggalnya Kisra dan yang lainnya 
setelah Kisra meninggal. 

Ia berkata, mungkin juga bahwa perubahan itu terjadi karena ke- 
matian dan kehancuran, maka sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Apabila Kisra binasa,” maksudnya hancur dan hilang kerajaannya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Kisra meninggal, kemudian 
tidak ada Kisra setelahnya" maksudnya Kisra yang sebenarnya. Mungkin 
juga maksud dari perkataan, “Kisra meninggal" terjadinya hal itu de- 
ngan sebenarnya hingga diungkapkan dengan lafazh kata kerja masa 
lampau, seandainya belum terjadi maka itu berarti untuk menunjuk- 
kan sesuatu yang lebih dan menguatkannya, sebagaimana firman Allah 
Ta'ala, 


z 2 2. 4 7. 

On Bid 

“Ketetapan Allah pasti datang, maka janganlah kamu meminta agar diperce- 
pat (datang)nya...” (OS. An-Nahi: 1) 

Penggabungan seperti ini lebih utama, karena jalan keluar dari ke- 
dua riwayat ini adalah satu, maka menafsirkan dengan makna yang 
banyak bertentangan dengan makna sebenarnya. Oleh sebab itu tidak 
bisa ditafsirkan dengan makna yang banyak selama masih mungkin 
untuk digabungkan. Wallahu A'lam. Selesai perkataan. 

Dengan ini terangkumlah pada kami tentang makna, "Maka tidak 
Kisra setelahnya dan juga tidak kaisar setelahnya" tiga pendapat, 

Pertama, maksudnya tidak ada Kisra sepeninggalnya di tempat ini, 
akan tetapi mungkin masih ada raja di tempat lainnya. 

Kedua, maksudnya tidak ada Kisra yang sekuat dan tangguh se- 
peninggalnya: raja setelahnya adalah raja yang lemah. 

Ketiga, seperti yang telah kami isyaratkan sebelumnya, yaitu keti- 
ka umat Islam menjadi umat yang kuat: maka tidak akan ada raja yang 
kuat di sekelilingnya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Demi Dzat yang jiwaku ber- 
ada di Tangan-Nya, perbendaharaan kekayaan keduanya akan dibelanjakan”. 
Ada yang bertanya, apakah ungkapan ini bertentangan dengan firman 
Allah Ta'ala, 


44. sumean DAN mabzaR DP 1107 
Eansn Ka - Lea an LA IA AA 
OIABINO  DS Ib A, 
“Dan jangan sekali-kali engkau mengatakan terhadap sesuatu, “Aku pasti me- 
lakukan itu besok pagi," kecuali (dengan mengatakan), “Insya Allah...” (OS. 
Al-Kahf: 23-24). 

Jawabnya: tidak ada pertentangan di sini, karena yang dilarang 
oleh Allah ketika seseorang mengatakan tentang perbuatannya dan bu- 
kan sebagai pemberitahuan. Karena pemberitahuan itu tidak berten- 
tangan dengan ayat dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hadits 
ini hanya memberitahukan tentang suatu hal. 

Atas dasar ini kita berpendapat, apabila seseorang berkata, Demi 
Allah! Saya akan melakukan ini besok, maksud dari ucapannya ia 
memberitahukan apa yang menjadi rencana, maka ia tidak berdosa. 
Namun jika ia berkata, Demi Allah! saya akan melakukannya: mak- 
sudnya ia ingin melaksanakannya, maka ini dinamakan dengan sum- 
pah dan ia berdosa-jika tidak mengerjakannya kecuali apabila ia me- 
nambahkan, Insya Allah. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Perbendaharaan kekayaan 
keduanya akan dibelanjakan di jalan Allah" telah terjadi seperti yang di- 
beritahukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di mana kaum muslimin 
mendapatkan ghanimah (rampasan perang) yang berlimpah dari keka- 
yaan Kisra dan Kaisar lalu diinfakkan di jalan Allah. 


Kn8 Ul PGA Oia GP ERE UGAN SA BIS AAA 
snsd atu JG dag de Jo DP EA 35 


38 Sa Pe BSI AR UAP Ah 
6631. Muhammad telah memberitahukan kepadaku, Abdah telah memberita- 
kan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari Ayahnya, dari Aisyah 
Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, "Wahai umat Muhammad, demi Allah! Kalaulah kalian tahu 
yang aku tahu, niscaya kalian banyak menangis dan sedikit tertawa.” 


753 HR. Muslim (m 901). HR. Muslim (m 901). 
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Syarah Hadits 

Dalil pada hadits ini adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Demi Allah” dari yang telah kita lewati sampai saat ini dari sumpah 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yaitu, & (35 “Demi Allah”, "Tidak, demi 
yang membolak-balikkan hati”, "Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada 
dalam genggaman-Nya”, "Demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman- 
Nya” dan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 3 "Demi Allah". 
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6632. Yahya bin Sulaiman telah memberitahiikan kepada kami, dia menutur- 
kan, Ibnu Wahab telah memberitahukan kepadaku, dia menuturkan, 
Haiwah telah telah mengabarkan kepadaku yang mengatakan, Abu 
Agil Zuhrah bin Ma'bad telah memberitahukan kepadaku bahwasa- 
nya ia mendengar kakeknya, Abdullah bin Hisyam menuturkan, kami 
pernah bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang saat itu beliau 
menggandeng tangan Umar bin Khattab, kemudian Umar berujar, "ya 
Rasulullah, sungguh engkau lebih aku cintai dari segala-galanya selain 
diriku sendiri." Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak, 
demi Dzat yang jiwaku berada di Tangan-Nya, hingga aku lebih engkau 
cintai daripada dirimu sendiri.” Maka Umar berujar, "Sekarang demi 
Allah, engkau lebih aku cintai daripada diriku”. Maka Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sekarang (baru benar) wahai Umar.” 


HL sompan DAN maDzAR LD 1109 
Syarah Hadits 


Dalil dari hadits ini pada sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Tidak, demi Dzat yang jiwaku berada di Tangan-Nya.” 


PAS PP LA FIS IE JA GILA LAUT 
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Yang 
6633, 6634. Ismail telah memberitahukan kepada kami yang mengatakan, Ma- 
lik telah memberitahukan kepadaku dari Ibnu Syihab, dari Ubaidullah 
bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud, dari Abu Hurairah dan Zaid bin 
Khalid keduanya mengabarkannya, bahwa ada dua orang bersengketa 
dan mengadukan perkaranya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Salah satu dari keduanya berujar, "Putuskanlah antara kami 
dengan kitabullah"! Lalu laki-laki kedua -dan dia lebih pandai agama 
daripada laki-laki pertama- menjawab, “Betul ya Rasulullah, putus- 
kanlah antara kami dengan kitabullah dan izinkan bagiku untuk berbi- 
cara. "Bicaralah, " kata Nabi. Lanjutnya: "Sesungguhnya anakku ada- 
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lah pekerja orang ini. -Malik menjelaskan bahwa asiif adalah buruh.- 
Anakku berzina dengan isterinya. Maka orang-orang mengabarkan ke- 
padaku bahwa anakku harus dihukum rajam, aku pun menebusnya de- 
ngan seratus ekor unta dan satu hamba sahaya. Lalu aku bertanya para 
Orang Alim, dan mereka menjelaskan, bahwa anakku cukup dicambuk 
seratus kali cambukan dan diasingkan selama satu tahun, dan rajam 
berlaku bagi isterinya. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, "Ketahuilah, demi Allah! Saya putuskan perkara kalian ber- 
dua dengan kitabullah, kambing dan hamba sahayamu dikembalikan ke- 
padamu, dan anak laki-lakimu dicambuk seratus kali dan diasingkan 
setahun." Kemudian beliau memerintahkan Unais Al-Aslami untuk 
mendatangi isteri laki-laki tersebut, jika ia mengaku telah berzina ma- 
ka dirajam, dan ternyata perempuan laki-laki tersebut mengakui, maka 
dia pun merajamnya”4 


Syarah Hadits 


Hadits ini menyebutkan, bahwa ada seorang laki-laki yang men- 
jadi buruh bagi seseorang dan orang tempatnya bekerja itu mempu- 
nyai istri, lalu istrinya berzina dengan si buruh. Maka orang-orang 
mengabarkan kepada lelaki itu bahwa anaknya harus dihukum rajam, 
dia pun menebusnya dengan seratus ekor unta dan satu hamba sahaya. 
Lalu dia bertanya para orang Alim, dan mereka menjelaskan, bahwa 
anaknya cukup dicambuk seratus kali cambukan dan diasingkan sela- 
ma satu tahun. Lalu hal itu sampai kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan beliau bersabda, "Kambing dan hamba sahayamu dikembalikan 
kepadamu" maksudnya dikembalikan kepadamu: karena diambil de- 
ngan cara yang tidak benar, lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam men- 
jelaskan, “Anak laki-lakimu dicambuk seratus kali dan diasingkan setahun." 
yaitu diusir dari kampungnya selama setahun penuh hingga ia melu- 
pakan tempat dan wanita yang ia berzina dengannya. 

Sedangkan si wanita- istri majikan tempatnya bekerja- berarti sta- 
tusnya menikah dan jika berzina harus dirajam. Maka Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengutus Unais Al-Aslami untuk mendatangi isteri 
laki-laki tersebut, jika ia mengaku telah berzina maka dirajam. Perem- 
puan majikan itu tersebut mengakuinya, maka dia pun dirajam. 

Dari hadits ini ada beberapa faedah yang bisa diambil, antara lain: 


754 HR. Muslim (1698). 
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Orang-orang itu berbeda-beda dalam menyampaikan keinginan- 
nya dan ketika berbicara dengan orang-orang besar. Laki-laki per- 
tama kasar, di mana ia berkata, “Putuskanlah di antara kami de- 
ngan kitabullah.” Akan tetapi dalam riwayat lainnya disebutkan 
ia berkata, “Saya bersumpah atas nama Allah janganlah engkau 
memutuskan perkara di antara kami kecuali dengan kitabullah.” 
Kalimat Ansyuduka mengisyaratkan bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak akan memutuskan suatu perkara kecuali 
dengan sumpah yang disampaikan, tentunya ini adalah ucapan 
yang kasar. Sedangkan orang yang kedua dia lebih paham agama 
daripada laki-laki pertama- berkata dengan bahasa yang baik, 
“Putuskanlah antara kami dengan kitabullah dan izinkan bagiku 
untuk berbicara.” Nabi mengizinkannya dan ia pun menyampai- 
kan berita yang sebenarnya. 

2. Apa-apa yang diambil dengan akad yang batil: wajib dikembali- 
kan. Dalilnya' bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Kambing dan hamba sahayamu dikembalikan kepadamu." Sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada kisah kurma kualitas bagus yang 
didatangkan kepadanya, mereka berkata, “Sungguh, kami mem- 
beli satu Sha' kurma bagus ini dan ditukar dengan dua Sha' kurma 
jelek.” Lalu Nabi bersabda, “Ini yang dinamakan dengan Riba, maka 
kembalikan oleh kalian"55, atau berkata, "Kembalikan olehmu" hadits 
ini dikuatkan dengan apa yang ditunjukkan dalam hadits yang 
bersama kami ini bahwa apa yang diperoleh dengan akad batil: 
wajib dikembalikan. 

3. Peringatan agar tidak memberikan fatwa tanpa ilmu, karena ter- 

kadang fatwa itu bisa menghilangkan hukum had dan bagi si 
wanita: penghapusan hukuman terhadap si laki-laki, karena saat 
memberikan kambing dan hamba sahaya terhapuslah hukuman 
had atasnya dengan anggapan tidak diberlakukan hukuman atas- 
nya. Tentu ini penghapusan hukuman had atasnya dan mewajib- 
kan atasnya hal yang tidak sesuai dengan syariat. 
Fatwa yang tidak didasari dengan ilmu tentu bisa menghancurkan 
segala yang pernah dibangun dengan tambahan dosa syirik apa- 
bila diiringi dengan kesyirikan kepada Allah. Allah Ta'ala berfir- 
man, 


755 HR. Al-Bukhari (2312) dan Muslim (1594). 
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“Katakanlah (Muhammad), “Tuhanku hanya mengharamkan segala per- 
buatan keji yang terlihat dan yang tersembunyi, perbuatan dosa, perbua- 
tan zalim tanpa alasan yang benar, dan (mengharamkan) kamu memper- 
sekutukan Allah dengan sesuatu, sedangkan Dia tidak menurunkan ala- 
san untuk itu, dan (mengharamkan) kamu membicarakan tentang Allah 
apa yang tidak kamu ketahui” (OS. Al-A'raaf: 33) 

4. Sumpah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan ungkapan, "Demi 
Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya". 

5. Rajam itu ditetapkan dengan kitabullah (Al-Our'an), karena sab- 
da Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sungguh saya putuskan perkara 
kalian berdua dengan kitabullah" kemudian diperintahkan agar wa- 
nita dirajam. 

6. Hadits ini juga membolehkan untuk mewakilkan seseorang dalam 

menetapkan perkara hudud sekaligus pelaksanaannya. 
Dalil yang membolehkan untuk mewakilkan seseorang dalam me- 
netapkan perkara hudud, karena sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, "Jika ia mengaku telah berzina." Sedangkan dalil yang mem- 
bolehkan untuk mewakilkan dalam pelaksanaannya: sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Maka Rajamlah dia”. 

7. Hadits ini merupakan dalil bahwa tidak disyaratkan pengakuan 
berulang-ulang dalam kasus zina, dan pengakuan sekali saja dalam 
kasus itu sudah menetapkan kebenarannya serta sudah bisa diber- 
lakukan hukum had atasnya. Inilah pendapat yang kuat dalam ma- 
salah ini: bahwa siapa yang mengakui telah melakukan perbuatan 
yang wajib diberlakukan hukum had atasnya seperti berzina, atau 
mencuri atau lainnya: maka cukuplah semua itu dengan satu kali 
pengakuannya. 

Sedangkan saksi dalam kasus zina harus berjumlah empat orang 
laki-laki: karena kesaksian dalam masalah ini adalah kesaksian atas 
perkara yang besar yang mencederai kepribadian seseorang dan 
bisa jadi kesaksiaan itu bertujuan untuk memberikan aib kepada- 
nya serta bahkan mungkin itu hanya tuduhan yang tidak menda- 
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sar. Namun apabila ia mengakuinya sendiri, maka pengakuan itu 
tidak diragukan lagi, oleh sebab itu kami berpendapat, maka cu- 
kuplah dengan pengakuan sekali saja. 

Jika ada yang berkata, bukankah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menolak pengakuan Ma'iz bin Malik hingga ia bersaksi atas diri- 
nya sendiri dengan mengakuinya sebanyak empat kali? 

Jawab, betul, akan tetapi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menolak- 
nya, karena meragukan hal itu. Oleh sebab itu Nabi bertanya ke- 
padanya, "Apakah kamu gila?” Maka Nabi mengutus seseorang 
ke kaumnya menanyakan perihal keadaannya yang sebenarnya 
dan bahkan menyuruh seseorang untuk mencium bau mulutnya 
dengan kemungkinan ia minum khamar, semua ini menunjukkan 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menginginkan pengakuan- 
nya berulang-ulang:ggar bisa menetapkan masalahnya. Maka keti- 
ka orang tersebut menetapkan hal itu atas dirinya dan mengakui- 
nya dengan sebenar-benaryaj ia pun diperintahkan untuk dirajam. 
Hadits ini juga merupakan dalil bahwa tidak mungkin disatukan 
antara hukuman dirajam dengan dicambuk, berdasarkan sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Jika ia mengakuinya: maka rajam- 
lah" dengan tidak menyebutkan hukuman cambuk padahal huku- 
man cambuk diperlukan pada saat itu, maka hukuman yang tidak 
perlu disebutkan, tidak akan disebutkan dan ini sekaligus menjadi 
dalil bahwa hukuman cambuk pada kasus ini tidak mendatang- 
kan pengaruh, karena tidak boleh bagi seorang Nabi untuk meng- 
akhirkan keterangannya pada saat harus diterangkan. Ini adalah 
kaidah yang sudah diketahui dalam ushul figih: bahwa tidak boleh 
menunda-nunda kerangannya pada saat dibutuhkan. 
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756 HR. Al-Bukhari (6815) dan Muslim (1691). 
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6635. Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepadaku, Wahab 
telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Muhammad bin Abi Ya'gub, dari Abdurrahman bin 
Abi Bakrah, dari ayahnya, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
bersabda, "Bagaimana pendapat kalian jika Aslam, Ghifar, Muzainah, 
dan Juhainah lebih baik dari Bani Tamim, sedangkan Amir bin Sha'- 
Sha'ah, Ghathafan, dan Asad yang mereka celaka dan rugi"? Mereka 
menjawab, "Ya (benar)”. Nabi lantas bersabda, "Demi Dzat yang ji- 
waku di Tangan-Nya, sesungguhnya mereka (ini) lebih baik daripada 
mereka (itu).757 


Syarah Hadits 


Dalil pada hadits ini terdapat pada sabda Nabi, "Demi Dzat yang 
jiwaku di Tangan-Nya, sesungguhnya mereka lebih baik daripada mereka" 
Nabi bersumpah dengan lafazh seperti ini. Dan kadang Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersumpah dengan, "Demi Allah” seperti pada sab- 
danya, "Demi Allah, kalaulah kalian tahu yang aku tahu, niscaya kalian ba- 
nyak menangis dan sedikit tertawa..." 


PGA GAN Tab selo ji bis anye 
daya hn Jon oya, Sia AA Gagas art Yi 
d3 6 Jas AE Ip &B Gi JA BAK Ia Jaka 
Anies g SAI BIS y Gaal la Stan 
Md dad SEN ch Sa bh 
SALE A wa S3 ui al ag jaga Kas da, 
St an ba S3 Bs ya be uje 
Yidsag ab PA dana ge 
GAS YES ia SA JA cg at Ii si 
SE Yg AE Ty An Ta SES) 3 Ja Tas ad 


757 HR. Muslim (2522). 
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6636. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah 
mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri mengatakan, Urwah telah 
memberitahukan kepadaku, dari Abu Humaid As-Sa'idi bahwasanya 
ia mengabarkan kepadanya, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mempekerjakan karyawan zakat (amil). Setelah selesai dari ker- 
janya, amil tadi mendatangi Nabi dan berujar, "Wahai Rasulullah, ini 
untuk kalian dan ini #fhadiahkan untukku". Lantas Nabi bersabda, "Ti- 
dakkah kamu duduk-duduk saja di rumah ayahmu atau ibumu kemu- 
dian kamu cermati, apakah kamu memperoleh hadiah ataukah tidak”? 
Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri diwaktu 
sore setelah berdoa, bersyahadat dan memuji Allah dengan puji-pujian 
yang semestinya bagi-Nya, kemudian beliau memulai, "Amma ba'du": 
'Ada apa gerangan dengan amil zakat yang kami pekerjakan, dia men- 
datangi kami dan berujar, "Ini dari pekerjaan kalian dan ini hadiah 
untukku, tidakkah ia duduk-duduk saja di rumah ayahnya atu ibunya 
lantas ia cermati, apakah ia memperoleh hadiah ataukah tidak? Demi 
Dzat yang jiwa Muhammad di Tangan-Nya, tidaklah salah seorang di 
antara kalian mengambil harta tanpa haknya, selain pada hari kiamat 
nanti harta itu ia pikul di atas tengkuknya: jika unta, ia akan memikul- 
nya dengan mengeluarkan suara unta, dan jika sapi, maka sapi itu di- 
pikulnya dan melenguh, dan jika harta yang ia ambil berupa kambing, 
maka kambing itu akan mengembik. Sungguh telah kusampaikan." Ka- 
ta Abu Humaid, "Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengangkat tangannya hingga kami melihat warna putih ketiaknya”, 
Abu Humaid berkata, "Dan telah mendengar hal itu bersamaku adalah 
Zaid bin Tsabit, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka tanyai- 

lah dia." 





758 HR. Muslim (1832). 
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Syarah Hadits 


Dalil dari hadits ini sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Demi 
Dzat yang jiwa Muhammad di Tangan-Nya" Nabi bersumpah dengan la- 
fazh ini. 

Hadits ini memperingatkan kepada kepada para amil (pekerja) 
untuk tidak menerima apa yang dihadiahkan kepada mereka: karena 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepadanya, "Tidakkah engkau 
duduk-duduk saja di rumah dyahmu atau ibumu." 

Hadits ini juga merupakan dalil bahwa tidak boleh bagi seseorang 
untuk memanfaatkan kekuasaannya demi mendapatkan manfaat pri- 
badi, karena sebagian Orang memanfaatkan kekuasaannya untuk men- 
dapatkan manfaat pribadi. Contohnya seseorang yang berkata, saya 
adalah Fulan bin Fulan, dan menyebutkan julukan yang besar atau me- 
nyebutkan jabatannya yang tinggi yang membuat orang yang diajak 
berbicara tunduk kepadanya walaupun dalam kebatilan: maka ini hu- 
kumnya haram dan tidak boleh. 

Intinya, bahwa pedomannya adalah apa yang diisyaratkan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apakah jika engkau duduk-duduk saja di ru- 
mah ayahmu atau ibumu akan mendapatkan hadiah seperti ini? jika memang 
engkau tetap mendapatkannya, maka hadiah itu milikmu namun jika tidak: 
hadiah itu bukan milikmu." , 

Apakah hal semacam ini seperti hadiah. yang diberikan guru seba- 
gaimana yang dilakukan sebagian orang dengan memberikan hadiah 
berupa duit atau benda lainnya? Secara zhahirnya, itu sama, bahkan 
bisa jadi lebih berbahaya apabila ia lebih memfokuskan pembelajaran 
kepada yang memberikan hadiah atas yang lainnya: karena hadiah 
itu membuat seseorang akan lebih condong kepada yang memberinya 
hadiah. Oleh sebab itu disebutkan dalam hadits, 


WES LG 


“Berikanlah hadiah antara sesama kalian, maka kalian akan saling mencin- 
tai. 73 

Maka mungkin akan membuatnya lebih condong membenarkan 
jawabannya saat mengoreksi, atau bermu'amalah dengan siswa-siswa 





759 HR. Al-Bukhari kitab Al-Adab Al-Mufrad (594), Al-Baihagi kitab Al-Kubra (6/169) 
dan rujuklah kitab Talkhish Al-Habir (3/69, 70). 
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lainnya dan sebagainya. Oleh sebab itu kami berpendapat apabila ada 
seorang siswa yang memberikan hadiah kepada gurunya, hendaklah 
ia berguman kepada dirinya sendiri seraya berkata, wahai muridku, 
hadiah ini haram bagiku dan saya tidak bisa menerimanya. 

Namun jika guru itu tidak mengajar di kelasnya: maka tidak me- 
ngapa, karena itu tidak bisa menumbuhkan rasa kasih sayangnya, 
tidak mempunyai wewenang atasnya dan kaitan dengan kewajiban 
kelas baginya: maka tidak mengapa. Demikian juga jika siswa itu me- 
namatkan pendidikan lalu ia ingin memberikan hadiah kepada guru 
sebagai ungkapan terima kasih atas pembelajarannya selama ini, juga 
tidak mengapa menerima hadiahnya. 

Ini merupakan dalil kesungguhan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam untuk menyampaikan perkara yang umum yang dikhawatirkan 
orang-orang terjebak di dalananya, jika tidak cukuplah Nabi mengata- 
kan kepada orang tersebut: "Tidak engkau duduk-duduk di rumah 
ayahmu atau ibumu”. Akan tetapi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
ingin menerangkan hukum yang besar ini, bahwa para kuli tidak boleh 
mengambil atau menerima apa-apa yang dihadiahkan kepada mere- 
ka. Imam Ahmad meriwayatkan dalam kitab Musnadnya dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang bersabda, 


“ 2 
IJE Ju la 
“Hadiah para kuli adalah ghulul (hasil ghanimah yang diambil secara sem- 
bunyi-senmbunyi sebelum pembagiannya).'2 
Hadits ini dikuatkan dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
di bab ini, “Demi Dzat yang jiwa Muhammad di Tangan-Nya, tidaklah salah 
seorang di antara kalian mengambil harta tanpa haknya, selain pada hari kia- 
mat nanti harta itu ia pikul di atas tengkuknya.” 


PEP bh pa Up tapi Gi Pa BIS ANN 


An de Ja bi ASIA pass Ka 
15 Ja saus Dkk Pong a 8-3 Ha 


760 HR. Ahmad (5/424). 
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6637. Ibrahim bin Musa telah memberitahukan kepadaku, Hisyam- yaitu Ibnu 
Yusuf. telah memceritakan kepada kami dari Ma'mar dari Hammam, 
dari Abu Hurairah menuturkan, Abu Al-Gasim Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, "Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di Ta- 
ngan-Nya, kalaulah kalian tahu yang kutahu, sungguh kalian banyak 
menangis dan sedikit tertawa."81 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Abu Al-Oasim Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda.” 
Sudah maklum bahwa para Shahabat mengatakan, Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda. Akan tetapi karena Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam tidak diberi sebutan oleh seorangpun, maka jadilah ini se- 
bagai pengetahuan khusus (yang hanya diketahui olehnya) Abu Hurai- 
rah Radhiyallahu Anhu banyak sekali dalam riwayatnya mengungkap- 
kan dengan sebutan itu, seperti perkataannya terhadap orang yang 
keluar dari masjid setelah adzan: orang semacam ini telah membang- 
kang Abu Al-Oasim Shallallahu Alaihi wa Sallam”, karena tidak boleh 
bagi seseorang untuk keluar dari masjid setelah adzan kecuali dikare- 
nakan keadaan dharurat atau udzur, atau karena ingin shalat di masjid 
yang lainnya yang memungkinkan untuk berjama'ah. 


. ae 
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6638. Umar bin Hafsh telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah mem- 
beritahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan kepada ka- 
mi, dari Ma'rur, dari Abu Dzar mengatakan, aku menemuinya saat ia 
di bawah bayangan Ka'bah seraya mengatakan, “Mereka adalah orang 





761 HR. Muslim (m. 901). 
762 HR. Muslim (655). 
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yang paling rugi, demi Rabb Ka'bah, mereka adalah orang yang paling 
rugi, demi Rabb Ka'bah." Aku berkata dalam hati, “Apa salahku, apa- 
kah ia melihat sesuatu yang tidak beres padaku? Apa salahku? Lantas 
aku duduk menghadap kepadanya dan dia mengatakan, "Saya tak bisa 
diam! Lalu ia menutupiku sekehendak Allah. Maka aku berkata, "Siapa 
mereka yang merugi"? Atas nama ayahmu dan ibuku sebagai tebusan- 
nya, ya Rasulullah"? Beliau menjawab, "Yaitu mereka yang menum- 
puk-menumpuk kekayaan, kecuali yang mengatakan, yang seperti ini, 
seperti ini dan seperti ini.78 


Syarah Hadits 
Dalilnya dari hadits ini ada pada sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Demi Rabb Ka'bah.” Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallambersumpah 
dengan lafazh "Demi Rabb Ka'bah" dan ini merupakan rububiyah yang 
khusus sebagaimana firman Allah Ta'ala, 
Te ena ? hm 
Tas ah Yr Psi 2 sh RN sai & AA 


2 


O 


“Aku (Muhammad) hanya diperintahkan menyembah Tuhan negeri ini (Me- 

kah) yang Dia telah menjadikan suci padanya dan segala sesuatu adalah milik- 
ya...” (OS. An-Nami: 91) 

Rububiyah (ketuhanan) Allah ada yang disebutkan secara umum 
seperti firman Allah Ta'ala, 


- 


CO AN 5 AK 


“Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam.” (OS. kada 1) 
Ada pula yang disebutkan secara khusus seperti dalam firman 
Allah Ta'ala, 


bensan 3 O AN sn Y6 
“mereka berkata, “Kami beriman kepada Tuhan seluruh alam, (yaitu) Tuhan- 
nya Musa dan Harun.” (OS. Al-A'raaf: 121-122) 

Hadits ini melarang dari menumpuk-numpuk harta karena harta 
itu bisa mendatangkan bencana bagi pemiliknya, kecuali jika diguna- 
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kan dalam rangka melaksanakan ketaatan kepada Allah: maka itu akan 
mendatangkan keuntungan di dunia maupun di akhirat kelak. 

Akan tetapi apakah hal ini wajib: artinya bahwa wajib bagi sese- 
orang untuk membagi-bagikan harta dengan tidak menyisakan sesua- 
tu pun baginya, atau kita berpendapat, jika seseorang telah melaku- 
kan kewajibannya berupa membayar zakat, maka selebihnya adalah 
disunnahkan? 

Jawab kami adalah pendapat yang kedua, yaitu tidak wajib bagi 
seseorang untuk mengeluarkan harta lebih dari zakat yang harus dike- 
luarkannya kecuali ada hal-hal lainnya seperti memberi makan orang 
yang kelaparan, pakaian kepada yang membutuhkan dan sebagainya. 

Hadits ini menunjukkan untuk mengulang-ngulang perkataan agar 
diperhatikan, oleh sebab itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meng- 
ulangi perkataannya dua kali, beliau bersabda, “Mereka adalah orang 
yang paling rugi, demi Tuhan yang menguasai Ka'bah, mereka adalah orang 
yang paling rugi, Demi Tuhan yang menguasai Ka'bah." 


FEN E sia Af Eta eni Cast ori HE apa 
Ju ag AE ai Io AI J3 SEA SEA 
LA us IE GA Ta Gasa Je ln 5,5 Jua 
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6639. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah mem- 
beritakan kepada kami, Abu Az-Zanad telah memberitahukan kepa- 
da kami, dari Abdurrahman Al-A'raj dari Abu Hurairah, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sulaiman bin dawud pernah 
mengatakan, "Sungguh malam ini aku akan menggilir Sembilan puluh 
isteriku, yang kesemuanya akan melahirkan laki-laki penunggang ku- 
da yang berjihad fi sabilillah. Salah satu kawannya berujar, "Ucapkan 
Insya Allah”. Namun Sulaiman tidak juga mengucapkannya. Akhir- 
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nya Sulaiman menggilir mereka semua namun tak satupun pun hamil 
selain satu isterinya yang melahirkan setengah manusia. Demi Dzat 
yang jiwaku berada di Tangan-Nya, kalaulah ia mengucapkan Insya 
Allah, niscaya kesemuanya menjadi prajurit yang berjihad di jalan 
Allah." 


Syarah Hadits 


Hadits ini mengungkapkan salah satu tanda kekuasaan Allah, ya- 
itu bahwa Sulaiman Alaihissalam bersumpah akan menggilir sembilan 
puluh istrinya, yang kesemuaannya akan melahirkan laki-laki penung- 
gang juga yang berjihad di jalan Allah. Salah satu kawannya berkata 
kepadanya. Menurut redaksi lain, “Satu malaikat berkata kepadanya” 
tidak ada pertentangan antara keduanya karena malaikat selalu me- 
nemaninya, dan mungkin juga kawannya dari bangsa manusia, ke- 
duanya berkata kepadanya juga “Ucapkanlah Insya Allah,” namun 
Nabi Sulaiman tidak mengucapkannya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bersabda, "Kalaulah ia mengucapkan Insya Allah, niscaya kesemuanya 
menjadi prajurit yang berjihad di jalan Allah" akan tetapi karena Nabi 
Sulaiman tidak mengucapkannya maka hanya satu dari para istrinya 
yang hamil dan melahirkan setengah manusia. Serta dia tidak men- 
dapatkan apa yang diinginkan. 

Ini adalah dalil bahwa seseorang yang ingin memenuhi hajatnya 
hendaklah ia mengiringinya dengan insya Allah, karena jika sum- 
pahnya tidak disertainya dengan lafazh insya Allah “Jika Allah ber- 
kehendak” maka itu kurang berpasrah diri kepada Allah dan bisa jadi 
menghapus kebaikan yang telah dilakukan selama ini. 

Maka dari itu, setiap kali anda bersumpah untuk melakukan suatu 
perbuatan maka ucapkanlah, “Insya Allah” hal itu memilik dua faedah, 
yaitu: 

Pertama, ini termasuk sebab yang memudahkanmu mendapatkan 
apa yang diinginkan. 

Kedua, jika kamu tidak melaksanakan apa yang kamu ucapkan, ma- 
ka tidak kafarat baginya: karena seseorang yang bersumpah lalu diiri- 
ngi dengan kalimat insya Allah, maka ia dikatakan tidak melanggar 
sumpahnya, karena ie menggantungkan perbuatan itu atas kehendak 
Allah dan kehendak Allah di atas segala-galanya. 


764 HR. Muslim (1654). 
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Jika ada yang berkata, “Demi Allah aku akan mengunjungi fulan 
besok, insya Allah.” lalu ternyata ia tidak mengunjunginya, maka ia ti- 
dak termasuk orang yang melanggar sumpahnya. 

Akan tetapi jika ia berkata, “Demi Allah besok aku akan mengunju- 
ngi si fulan.” Ternyata ia tidak mengunjunginya bahwa wajib baginya 
untuk membayar kafarat. Jika ada yang bertanya, bagaimana hal itu 
bisa terjadi kepada Nabi Sulaiman Alaihissalam? 


Jawab, bahwa Nabi Sulaiman Alaihissalam tidak bersumpah tanpa 
disela dengan pengecualian karena kebulatan tekadnya dalam masa- 
Jah itu, yang seakan-akan menegaskan bahwa setiap kali ia bersetubuh 
dengan istrinya pasti akan hamil, maka Nabi Sulaiman Alaihissalam 
bersumpah atas dasar kebiasaan yang terjadi. 
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6640. Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Abu Al-Ahwash telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Ishag, dari Al Barra” bin Azib 
menuturkan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam diberi hadiah pakaian 
sutera, orang-orang pun secara bergantian memegangnya, mereka ter- 
kagum-kagum dengan keindahan dan kelembutannya, kontan Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bertanya, "Apakah kalian mera- 
sa terkagum-kagum terhadapnya”? Betul ya Rasulullah, Jawab mereka. 
Nabi bersabda, "Demi Dzat yang jiwaku berada ditangan-Nya, sungguh 
sapu tangan Sa'ad di surga lebih baik daripadanya." Sedang Syu'bak, 
Isra'il dari Abu Ishag tidak mengatakan dengan redaksi, "Demi Dzat 
yang jiwaku berada di tangan-Nya.”78 


765 HR. Muslim (2468). 
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Syarah Hadits 


Dalil pada hadits ini sabda Nabi, “Demi Dzat yang jiwaku berada 
ditangan-Nya.” Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran berharga, 
antara lain: 

1. Menerangkan keutamaan Sa'ad bin Mu'adz Radhiyallahu Anhu, 
karena sapu tangannya di surga lebih baik daripada sutera ini. 

2. Menyebutkan kesaksian terhadap Sa'ad bin Mu'adz bahwa ia 
masuk surga: karena sapu tangannya berada di surga itu berarti 
pemiliknya pasti di surga juga. 

Telah kami sebutkan sebelumnya bahwa madzhab Ahli sunnah 
wal Jama'ah bahwa mereka tidak menetapkan seseorang masuk surga 
kecuali orang yang telah ditetapkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
atau dengan menyebutkan sifat-sifatnya. 

Contohnya, seperti kamu berkata, “Saya bersaksi bahwa setiap 
orang mukmin masuk surga.” Ungkapan ini tidak berlaku jika disebut- 
kan orang tertentu dari orang mukmin. Contoh, kamu berkata, “Saya 
bersaksi bahwa setiap orang yang terbunuh di jalan Allah adalah 
syahid.” Ungkapan ini benar namun kamu tidak bisa bersaksi bahwa 
orang tertentu masuk surga. 

Sedangkan kesaksian adanya orang-orang yang masuk surga: ba- 
nyak sekali orang yang dinayatakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam masuk surga, di antara mereka, sepuluh orang yang disebutkan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam satu hadits”, di antara mereka 
juga termasuk Ukasyah bin Mihshan, di mana Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda perihal dirinya, “Sesungguhnya engkau terma- 
suk orang yang masuk surga tanpa hisab dan adzab.'78' Di antara mereka 
juga terdapat Sa'ad bin Mu'adz dan masih banyak lagi, kita bersaksi 
bahwa mereka semua masuk surga. 

Hadits ini juga merupakan dalil bahwa tidak mengapa adanya 
pemisahan antara yang mengecualikan dan yang dikecualikan. Hal ini 
diperkuat juga dengan pendapat Al-Abbas bin Abdul Muththalib keti- 
ka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah dan menerangkan bah- 
wa tanah Mekkah diharamkan juga rumput-rumput yang tumbuh di 
sana beserta pepohonannya, setelah selesai Nabi berkhutbah, Al-Abbas 
berkata, kecuali pohon yang beraroma wangi. Maka Nabi Shallallahu 


766 HR. At-Tirmidzi (3784), Ibnu Majah (133) dan Al-Baihagi kitab Al-Kubra (2/17). 
767 HR. Al-Bukhari (6541) dan Muslim (220). 
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Alaihi wa Sallam bersabda, “Kecuali pohon idzkhir (pohon yang beraroma 
wangi) 78 
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6641. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, telah 
memberitahukan kepadaku Urwah bin Zubair bahwasanya Aisyah Ra- 
dhiyallahu Anhuma berkata, Hindun binfi.Utbah bin Rabi'ah menga- 
takan, "Ya Rasulullah, dahulu tak ada penghuni rumah di muka bumi 
yang lebih aku sukai utuk dihinakan daripada penghuni rumah-rumah- 
mu -Yahya ragu apakah dengan bentuk jamak atau tunggal- Namun 
hari ini tak ada satu pun penghuni rumah yang lebih aku sukai untuk 
dimuliakan, daripada penghuni rumahmu”. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjawab, "Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada 
di tangan-Nya, (mungkin kamu punya masalah yang lain)”? Hindun 
meneruskan, "Ya Rasulullah, Abu Sufyan adalah suami yang kikir, 
apakah aku berdosa jika memberi makan (anak-anakku) dari hartanya 
(tanpa sepengetahuannya)"? Nabi menjawab, "Tidak berdosa, asalkan 
dengan cara yang patut."72 





768 HR. Al-Bukhari (1833) dan Muslim (1353). 
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Syarah Hadits 


Dalil pada hadits ini terdapat pada sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, "Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya". 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Dan juga”. 

Al-Oasthallani berkata, 

Iman kalian akan bertambah lagi, dan “Demi Dzat yang jiwa Mu- 
hammad berada di tangan-Nya.” maknanya bahwa keimananmu dan 
kecintaanmu wahai Hindun akan bertambah lagi karena kamu memu- 
liakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan keluarganya. 


Kata (1 (juga) ini adalah bentuk mashdar dari kata Ja - @ar- 
tinya kembali, selalu dalam keadaan manshub (fathah) dan kata yang 
diterangkan selalu tidak disebutkan bersamaan. Demikianlah yang di- 
katakan Pakar bahasa arab. 

Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran berharga antara lain: 
1. Dalil yang membolehkan untuk menyebutkan sifat yang dibenci 

dari seseorang pada saat dibutuhkan seperti meminta fatwa dan 

sebagainya, karena ia berkata, bahwa Abu Sufyan orang pelit: yak- 
ni tidak mengeluarkan hartanya mau kewajiban infaknya. Tentu ini 
suatu yang aneh seorang pemimpin Ouraisy sebelum Islamnya ada- 
lah seorang yang pelit, karena sudah lazim bahwa seorang yang 

pelit tidak akan menjadi pemimpin akan tetapi kehendak Allah di 

atas semua kebiasaan yang lazim. 

2. Dalil- sebagaimana ungkapan sebagian Ulama- untuk memutus- 
kan perkara atas orang yang tidak hadir (In absentia), karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengizinkannya untuk mengambil se- 
wajarnya. Akan tetapi menjadikan ini sebagai dalil masih membu- 
tuhkan penelitian lagi karena persoalan di sini bukan untuk me- 
mutuskan perkara melainkan untuk memberikan fatwa, karena se- 
andainya itu memutukan perkara, tentu Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam meminta bukti atas dakwaannya: berdasarkan sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Menghadirkan bukti itu wajib bagi orang menuduh.” 
770 HR. At-Tirmidzi (1341) dari hadits Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, di- 


takhrij oleh Al-Baihagi kitab Al-Kubra (10/252)) dan rujuk juga kitab "Talkhiish Al- 
Habiir" (A/167). 


1126 Mean 
Akan tetapi kasus pada hadits itu adalah memberikan fatwa bukan 
memutuskan perkara, memberikan fatwa atas perkara orang yang 
tidak hadir tidak mengapa: karena itu sifatnya tidak mewajibkan. 

3. Dalil yang mengakui tentang adat atau kebiasaan suatu daerah: 
berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam "Tidak berdosa, 
asalkan dengan cara yang patut.” Maka adat itu diperhitungkan da- 
lam penentuan syariat. Yang dimaksud dengan adat di sini adalah 
yang menjadi kebiasaan orang-orang selama tidak bertentangan 
dengan syariat dan jika bertentangan maka kebiasaan itu ditolak: 
karena adanya syariat itu untuk memperbaiki perilaku atau sikap 
manusia dan setiap yang bertentangan dengan syariat berarti ru- 
sak dan merusakkan. 

4. Bolehkan bersumpah atas perkara yang akan datang tanpa disertai 
Gengan kalimat “insya Allah" bergantung pada prasangka baik: ber- 
dasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Demi Dzat yang 
jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, (mungkin kamu punya masalah 
yang lain” bahwa ungkapan ini adalah khabar tentang sesuatu yang 
akan datang yaitu di tangan-Nya, akan tetapi karena kepastiannya 
maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda bahwa itu pasti 
akan terjadi. 

5. Dalil yang membolehkan seorang istri mengeluarkan sedekah dari 
harta suaminya disesuaikan nilai dengan kebiasaan yang berlaku, 
umpamanya dengan sebiji kurma, sebuah apel, segenggam maka- 
nan dan sebagainya selama suaminya tidak melarangnya. Jika sua- 
minya melarang: maka haram hukumnya walaupun yang diberi- 
kan itu nilainya sedikit: karena pada dasarnya harta itu adalah mi- 
liknya dan tidak boleh diinfakkan sesuatupun kecuali atas izinnya. 
Akan tetapi selama nilai infak itu sebagaimana yang biasa berlaku 
di masyarakat, maka tidak mengapa. Syarat yang biasa berlaku itu 
seperti syarat yang dilafazhkan. Apabila sudah menjadi kebiasaan 
masyarakat untuk mengeluarkan sedikit sedekah, baju rusak dan 
lain sebagainya. Lalu si istri mensedekahkan yang senilai itu dari 
harta suaminya: maka tidak mengapa selama tidak larangan. Jika 
dilarang, maka tidak boleh baginya walaupun yang diberikan itu 
sesuai dengan adat: karena harta itu adalah milik suaminya. 
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6642. Ahmad bin Utsman telah memberitahukan kepadaku, Syuraih bin Mas- 
lamah telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Ayahnya, dari Abu Ishag, aku mendengar Am- 
ru bin Maimun mengatakan, Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu An- 
hu telah memberitahukan kepadaku, dia menuturkan, ketika Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyandarkan punggungnya di sebuah 
kubah yang terbuat dari tanah liat Yaman, beliau berujar kepada sha- 
habat-shahabatnya: “Relakah kalian menjadi seperempat penghuni sur- 
ga"? Mereka menjawab, “Ya.” Nabi bersabda, "Relakah kalian menjadi 
sepertiga penghuni surga"? Mereka menjawab, “Ya.” Nabi bersabda, 


"Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, sungguh 
aku berharap agar kalian menjadi separuh penghuni surga.” 





Syarah Hadits 


Dalil dari hadits ini ada pada sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya" sumpah seperti 
inilah yang sering diucapkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dengan 
ini kita mengetahui bahwa perkataan Ibnu Umar bahwa sumpah Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam itu dengan, “Tidak, demi yang mem- 
bolak-balikkan hati'7” bukan secara mutlak. 

Hadits ini juga menyebutkan keutamaan umat ini karena menjadi 
separuh penduduk surga, keutamaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam di mana beliau menjadi pemimpin atas separuh penduduk sur- 
ga padahal umat-umat sebelumnya tidak ada yang mengetahui jumlah 
mereka kecuali Allah, hanya saja umat ini adalah separuh penduduk 


771 HR. Muslim (221). 
772 HR. Al-Bukhari (6628) dan telah disebutkan sebelumnya. 
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surga. Disebutkan dalam As-Sunan: bahwa penduduk surga sejumlah 
120 shaf dan 80 shafnya adalah umat ini”. Atas dasar hadits ini, maka 
umat ini menjadi dua pertiga penduduk surda. 
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6643. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, dari Ma- 
lik, dari Abdurrahman bin Abdullah bin Abdurrahman, dari ayahnya, 
dari Abu Sa'id Al-Khudri, ada seorang laki-laki membaca (ul Huwal- 
lahu Ahad, ia membacanya secara berulang-ulang. Pagi harinya, laki- 
laki tadi menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan men- 
ceritakan kisahnya, seolah-olah si laki-laki tadi menganggap remeh ba- 
caannya. Kontan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
"Demi Dzat yang jiwaku berada di Si sungguh bacaan itu 
menyamai sepertiga Al-Jur'an." 


Syarah Hadits 


Hadits ini mempunyai faedah bahwa membaca Oul Huwallahu 
Ahad (Surat Al-Ikhlash) menyamai sepertiga Al-Our'an, akan tetapi 
bukan berarti pahalanya sama dengan orang yang membaca sepertiga 
Al-Our'an. Oleh sebab itu seandainya seseorang membaca Surat Al- 
Ikhlash seribu kali dalam suatu rakaat tidak bisa mengganti kewaji- 
ban membaca Al-Fatihah. Disebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 
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“Barangsiapa yang mengucapkan, “Laa ilaaha illallaahu wahdah, Iaa syarii- 
kalahu lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa 'alaa kulli syai'in gadir” (Tiada 
Tuhan yang berhak disembah selain Allah, Dia-lah Tuhan Yang Maha Esa. 
Tidak ada sekutu bagi-Nya, Dia-lah yang memiliki alam semesta dan sega- 
la puji hanya bagi-Nya. Allah adalah Maha Kuasa atas segala sesuatu), ma- 
ka baginya pahala sebagaimana memerdekakan empat orang dari keturunan 
Ismail. "73 

Namun demikian, bacaan itu pahalanya belum sebanding dengan 
memerdekakan seorang budak, itu berarti pahalanya tidak senilai de- 
ngan itu. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan bahwa Surat Al-Ikh- 
lash menyamai sepertiga Al-Our'an: karena Al-Gur'an adalah khabar 
tentang Allah, tentang makhluk-makhluk ciptaan-Nya dan hukum-hu- 
kum. Sedangkan Surat AHikhlash berisi khabar tentang Allah Ta'ala 
maka bacaan itu menyamai sepertiga Al-Our'an ditinjau dari sisi ini. 
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6644. Ishag telah memberitahukan kepadaku, Habban telah mengabarkan ke- 

padaku, Hammam telah memberitahukan kepada kami, Oatadah telah 

memberitahukan kepada kami, Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu te- 

lah memberitahukan kepada kami, bahwa ia mendengar Nabi Shallalla- 

hu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sempurnakanlah rukuk dan sujud, de- 


mi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh aku bisa melihat 
kalian dari balik punggungku ketika kalian rukuk dan sujud." 


Syarah Hadits 


Hadits ini menerangkan bahwa di antara ucapan sumpah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yaitu, “Demi Dzat yang jiwaku berada di ta- 
ngan-Nya" ucapan ini sering kali diulang-ulang. Makna ucapan sum- 


774 HR. Muslim (2693). 
775 HR. Muslim (425). 
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pah itu: keberadaan dirinya, tetap dan perbuatannya di dunia semua 
dalam genggaman tangan-Nya: maka keberadaan jiwa dalam diri se- 
seorang berkat Allah Ta'ala, Dia-lah yang telah menciptakannya, tetap 
beradanya jiwa dalam diri seseorang sampai pada waktu yang telah 
ditentukan juga berada di tangan Allah dan segala perbuatannya, se- 
muanya berada dalam genggaman Allah. Dengan demikian, sumpah 
ini adalah sumpah yang agung. 

Hadits ini menyebutkan salah satu mukjizat Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, yaitu bahwa Nabi bisa melihat mereka ketika rukuk dan 
sujud sedangkan kita tidak bisa melihat siapa di belakang kita saat kita 
rukuk atau sujud, akan tetapi ini dari mukjizar Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. 

Perihal Nabi melihat orang yang dibelakangnya ini berlaku khu- 
sus pada waktu shalat saja, sedangkan di luar shalat: maka Nabi ti- 
dak bisa melihat siapa yang dibelakang beliau. Dalilnya, bahwa suatu 
ketika Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berjalan bersama Nabi di pasar 
Madinah. Saat itu Abu Hurairah dalam keadaan junub, maka ia pun 
mundur pulang ke rumah dan mandi. Setelah itu barulah ia kembali 
lagi menemui Nabi. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata ke- 
padanya: Dari manakah engkau wahai Abu Hurairah? Jawab Abu Hu- 
rairah: saya junub dan saya tidak ingin duduk berdekatan dengan eng- 
kau dalam keadaan tidak suci. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Maha Suci Allah! sesungguhnya badan seorang mukmin itu 
tidak najis."76 Akan tetapi Allah Ta'ala menjadikan mukjizat ini hanya 
pada waktu shalat saja agar Nabi bisa mengawasi dan memperhatikan 
kesempurnaan shalat. 
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6645. Ishag telah memberitahukan kepada kami, Wahb bin Jarir telah membe- 
ritahukan kepada kami, Syu'bah telah mengabarkan kepada kami, dari 


776 HR. Al-Bukhari (283) dan Muslim (m 71). 
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Hisyam bin Zaid, dari Anas bin Malik, ada seorang wanita Anshar 
mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersama anak-anak- 
nya, lantas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Demi Dzat 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh kalian adalah manusia 
yang paling kucintai,” Nabi mengulangi ucapannya tiga kali. 27: 


Syarah Hadits 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Demi Dzat yang jiwa- 
ku berada di tangan-Nya" ini sifatnya umum dan bukan secara mutlak, 
karena kaum muhajirin -seperti yang tampak- lebih dicintai Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam daripada kaum Anshar karena mereka le- 
bih utama, walaupun kaum Anshar mempunyai kelebihan yang tidak 
dimiliki kaum Muhajirin yaitu menjadi tempat tinggal Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. Oleh sebab itu Nabi berkata kepada mereka sa- 
at pembagian harta.rampasan perang Hunain, “Manusia lain hanyalah 
pakaian tambahan Anshar adalah pakaian utama.” Lalu beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Tidakkah kalian puas manusia membawa kambing dan unta, sedang kalian 
membawa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ke rumah kalian?” Kalaulah 
bukan karena hijrah, aku pasti menjadi orang Anshar, kalaulah manusia 


mengarungi sebuah lembah dan lereng, niscaya aku mengarungi lembah dan 
lereng yang dilalui kaum Anshar.”? 


Akan tetapi yang tampak menurutku- Wallahu A'lam- bahwa mak- 
sudnya di sini adalah orang-orang selain kaum muhajirin, yaitu mere- 
ka lebih dicintai Rasulullah selain daripada kaum Muhajirin. Sudah 
maklum tentunya, bahwa banyak sekali orang yang masuk Islam yang 
bukan dari golongan muhajirin. Melainkan mereka mendatangi Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, mengambil ajaran agama dari Nabi lalu me- 
reka pulang kembali ke kaumnya. 
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Al-Oasthallani berkata, 

Maksud sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya ka- 
Tian” untuk golongan si wanita dan anak-anaknya, yakni: golongan An- 
Shar dan ini berlaku secara umum namun dikecualikan dengan dalil- 
dalil lainnya, maka itu berarti bukanlah maksudnya golongan Anshar 
lebih utama dari kaum Muhajirin secara umum. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Demi Dzat yang jiwaku 
berada di tangan-Nya" sebenarnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
lebih memilih sumpah seperti ini agar orang-orang mengetahui bagai- 
mana ibadah beliau dan bahwa Nabi adalah hamba dan Allah Tuhan- 
nya. Bahkan jiwa yang merupakan jiwa Nabi sendiri berada dalam 
genggaman tangan-Nya, agar tidak ada beranggapan bahwa Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam mempunyai kekuatan sendiri, Jika jiwa 
Nabi sendiri berada dalam genggaman tangan Allah dan tentunya le- 
bih-lebih lagi selain Nabi. Maka inilah- Wallahu A'lam- sebab Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam memilih untuk bersumpah dengan ucapan se- 
perti itu. 
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Bab Janganlah Kalian Bersumpah Atas Nama Ayah Kalian 
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6646. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, dari Ma- 
lik, dari Nafi", dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjumpai Umar bin Khat- 
tab yang sedang berjalan di atas hewan tunggangannya, dan ia ber- 
sumpah dengan nama ayahnya. Maka Rasulullah menegur, “Jangan, 
tahukah kamu bahwa Allah melarang kalian bersumpah dengan nama 
ayah-ayah kalian? Barangsiapa yang bersumpah, hendaklah bersumpah 
dengan nama Allah, atau lebih baik diam. 1 


Syarah Hadits 


Hadits ini merupakan dalil yang mengharamkan sumpah dengan 
nama ayah-ayah, karena setiap apa yang dilarang oleh Allah itu adalah 
haram hukumnya. 

Hadits ini juga dalil bahwa bagi siapa yang ingin bersumpah, 
maka bersumpahlah dengan nama Allah atau lebih baik diam. Ini 
menunjukkan bahwa tidak boleh bersumpah dengan lafazh thalak, 
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mengharamkan atau lain sebagainya dari ungkapan sumpah. namun 
bersumpahlah dengan nama Allah atau diam saja. 

Jika ada yang berkata umpamanya, “Jatuh talakku apabila mela- 
kukan perbuatan ini.” jawab kami, ungkapan sumpah ini salah: karena 
bertentangan dengan apa yang diperintahkan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Jika seseorang berkata, “Ini haram bagiku” maksudnya untuk 
bersumpah, maka jawab kami, lafazh sumpah seperti ini juga salah: ka- 
rena Allah Ta'ala berfirman, 
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“Wahai Nabi! Mengapa engkau mengharamkan dapa yang dihalalkan Allah ba- 

gimu? Engkau ingin menyenangkan hati istri-istrimu?..." (OS. At-Tahriim: 
1) 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Bersumpah dengan nama 
ayah-ayah kalian” apakah maknanya boleh bersumpah dengan nama- 
nama saudara-saudara kita? 

Jawab, Tidak, bukan begitu: karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Barangsiapa yang bersumpah, hendaklah bersumpah dengan nama 
Allah” dan juga kami tegaskan bahwa apa-apa yang menjadi sebab ter- 
jadinya suatu peristiwa, tidak berarti itu hanya khusus padanya. Oleh 
sebab itu terkadang disebutkan dalam jawaban Ulama pengkhususan 
pembahasannya berdasarkan pada pertanyaan atau kejadiannya. Ma- 
ka ini bukan berarti bahwa hukumnya- hanya berkaitan dengan keja- 
dian itu saja. 

Seandainya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendengar Umar ber- 
sumpah dengan nama saudaranya, tentu hukumnya juga sama. Ke- 
tahuilah barangsiapa yang bersumpah dengan salah satu sifat Allah 
berarti telah bersumpah dengan nama Allah, maka apabila seorang 
berkata, “dengan keperkasaan Allah” atau “kekuasaan Allah”, atau “il- 
mu Allah” maka ini adalah sumpah. 
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6647. Sa'id bin Ufair telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb telah 

memberitahukan kepada kami, dari Yunus, dari Ibnu Syihab berka- 
ta, Salim berkata, Ibnu Umar menuturkan, Umar bin Khattab menu- 
turkan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku: 
" Allah melarang kalian bersumpah dengan nama bapak-bapak kalian." 
Umar berkata, "Maka demi Allah, aku tak lagi bersumpah dengan na- 
ma- nama ayahku secara sengaja maupun menirukan peninggalan da- 
ri pengetahuan orang-orang terdahulu, semenjak aku mendengar Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Mujahid berkomentar mengenai makna 
atsir sebagaimana kutipan ayat, “atau peninggalan dari pengetahuan 
(orang-orang dahulu)” (9S. Al-Ahgaaf: 4) segala tulisan atau catatan 
ilmu? 
Hadits ini diperkuat oleh Ugail, Az-Zubaidi, Ishag Al-Kalbi, dari Az- 
Zuhri dan Ibnu Uyainah, Ma'mar mengatakan dari Az-Zuhri, dari Sa- 
lim, dari Ibnu Umar bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam men- 
dengar Umar..." 


Syarah Hadits 


Hadits ini seperti hadits yang pertama. Perkataannya, s3 “Ingat” 
maksudnya sengaja. 

Perkataannya, 1 yakni menukilkan dari yang lainnya sebagaima- 
na firman Allah Ta'ala, “atau peninggalan dari pengetahuan (orang-orang 
dahulu)” artinya bahwa ia tidak pernah bersumpah dengan hal itu baik 
secara sengaja, atau menukilkan, menjauhi semua apa yang dilarang 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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6648. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz 
bin Muslim telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin Dinar 
telah memberitahukan kepada kami dan menuturkan, aku mendengar 
Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma menuturkan, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Janganlah kalian bersumpah 
dengan nama bapak-bapak kalian. 
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6649. Outaibah telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahhab telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Abu Oilabah dan Al 
@asim At-Tamimi, dari Zahdam menuturkan, antara sekelompok du- 
sun kabilah Jarom dan orang-orang asy'ari terdapat kecintaan dan 
persaudaraan, ketika itu kami berada pada Abu Musa Al-Asy'ari, ke- 
mudian didekatkan santapan kepadanya, yang isinya berupa daging 
ayam. Ketika itu di dekatnya ada seorang laki-laki dari Bani taimullah 
Ahmar sepertinya dari kalangan mantan budak. Abu Musa kemudian 
mengundangnya menyantap makanan. Kata Zahdam, ketika itu saya 
melihatnya menyantap suatu makanan yang aku menganggapnya ji- 
jik, sehingga aku bersumpah untuk tidak menyantapnya. Kontan Abu 
Musa mengatakan, "Berdirilah engkau, akan saya ceritakan kepadamu 
tentang hal itu. Dahulu aku pernah mendatangi Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersama sekelompok orang-orang asy'ari memin- 
ta beliau agar kami diikutsertakan membawa kami. Nabi menjawab, 
"Demi Allah, saya tidak bisa membawa kalian, dan saya juga tak pu- 
nya kendaraan untuk mengangkut kalian." Namun selanjutnya Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendapatkan rampasan unta dan 
bertanya kepada kami: "Mana tadi orang-orang asy'ari?" Beliau pe- 
rintahkan agar kami mendapat lima ekor unta yang punggungnya pu- 
tih. Ketika kami sudah berangkat, kami berkata, "Apa yang harus kita 
lakukan terhadap sumpah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, be- 
liau bersumpah untuk tidak membawa kita, yang ketika itu memang be- 
liau tak mempunyai kendaraan untuk mengangkut kita, lantas beliau 
pun mengikutsertakan kita untuk naik kendaraan dan kita pura-pura 
lupa terhadap sumpah beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam? demi Allah, 
kalau begini kita tidak akan untung. Maka kami kembali menemui be- 
liau dan kami utarakan permintaan kami dan berkata kepada beliau: Da- 
hulu kami pernah mendatangi anda agar mengikutsertakan kami naik 
kendaraan, lantas anda bersumpah tidak akan mengikutsertakan kami 
yang ketika itu memang anda tak punya kendaraan untuk mengang- 
kut kami! Nabi menjawab, "Bukan sayalah yang mengikusertakan ka- 
Tian naik kendaraan, namun Allah lah yang menjadikan kalian bisa naik 
kendaraan. Demi Allah, tidaklah saya melakukan suatu sumpah, lantas 
saya melihat suatu yang lebih baik, selain kulakukan yang lebih baik, 
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dan kubayar kafarat sumpahku.74 


Syarah Hadits 


Hadits ini telah kami bahas, hanya saja di sini ada tambahan yaitu 
daging ayam itu halal. Walaupun yang dimakannya adalah sesuatu 
yang menjijikkan sehingga orang At-Taimi ini merasa jijik seraya ber- 
kata, “Sungguh saya melihatnya memakan sesuatu yang membuatku 
merasa jijik.” 

Ada perbedaan Ulama tentang hewan yang memakan sesuatu 
yang najis, atau hewan yang kebanyakan bahan makanannya dicam- 
pur dengan sesuatu yang najis, apakah hukumnya tetap halal atau ti- 
dak sehingga harus dikurung terlebih dahulu selama tiga hari untuk 
diberikan makanan yang halal? 

Di antara Ulama berpendapat, hewan itu tetap halal walaupun ti- 
dak dikurung selam tiga hari, karena sesuatu yang najis apabila ber- 
campur dengan yang halal: maka hukumnya menjadi halal, yaitu na- 
jis yang dimakan binatang ini diproses menjadi halal berubah menjadi 
darah sehingga hukumnya berubah. Ini adalah salah satu pendapat da- 
ri dua pendapat Imam Ahmad. 

Riwayat kedua Imam Ahmad yang merupakan pendapat kedua 
para Ulama, bahwa binatang itu tidak halal hingga dikurung terle- 
bih dahulu selama tiga hari dengan diberikan-makanan yang halal. Ini 
apabila dahulunya kebanyakan makanartnya atau makanannya ber- 
asal dari yang najis. 

Sedangkan jika binatang tersebut tidak makan kecuali sedikit saja: 
tentu tidak ada perbedaan Ulama bahwa dagingnya halal dan tidak 
perlu dikurung. 

Atas dasar ini, apabila makanan ayam yang disembelih itu dahu- 
lu bercampur dengan darah (najis), akan tetapi ukurannya lebih sedi- 
kit maka hukumnya tidak haram dan tidak ada perselisihan menge- 
nai Status halalnya. Namun jika darah yang bercampur dengan ma- 
kanannya lebih banyak: maka di sinilah terjadi perbedaan Ulama me- 
ngenai kehalalannya seperti yang telah kami sebutkan. Sedangkan aku, 
ragu-ragu memutuskannya, jika memang hadits larangan makan he- 
wan yang memakan najis itu shahih, cukuplah itu sebagai dalil'5, jika 
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haditsnya tidak shahih: maka pendapat yang menghalalkannya lebih 
tepat. 

Jika ada yang berkata, “Apakah pemberian pupuk yang berasal 
dari kotoran hewan pada pohon-pohon dan bunga-bunga hukumnya 
sama dengan hewan pemakan kotoran?” 

Jawab, para Ulama berbeda pendapat juga dalam masalahnya, se- 
bagian berpendapat hukumnya sama dengan hewan pemakan koto- 
ran: maka tidak dimakan buahnya kecuali saluran air najis ke arah po- 
honnya dipotong lalu disiram dengan air yang suci. 

Akan tetapi pendapat yang benar dalam masalah ini tidak seperti 
itu, karena mayoritas Ulama berpendapat bahwa hasil panennya ada- 
lah halal hingga walaupun diberi pupuk yang berasal dari kotoran ma- 
nusia. Dahulu orang-orang yang tinggal di tempat kami biasa membe- 
rikan pupuk dari kotoran keledai, karena keledai pada masa itu menja- 
di kendaraan manusia dan keledai liar kotorannya adalah pupuk yang 
paling baik. Oleh karena itulah digunakan orang-orang sebagai pupuk 
tanaman mereka dan menikmati hasil panennya, yakni memakannya. 
Inilah pendapat yang benar, hingga sebagian mereka berkata, “Berilah 
pohon ini sekeranjang kotoran hewan, aku beri engkau dua keranjang 
buahnya” maksud satu Sha' ditukar dengan dua sha'. 

Akan tetapi jika ternyata jelas bahwa rasa buah pohon itu seperti 
rasa kotoran: maka hukumnya haram karena adanya pengaruh koto- 
ran pada buah-buahannya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Namun Allah lah yang men- 
jadikan kalian bisa naik kendaraan”. Tidak ada pada hadits Nabi yang bi- 
sa dalil oleh penganut Jabariyyah yang berpendapat, bahwa perbua- 
tan seorang hamba itu sebetulnya adalah perbuatan Allah. Akan te- 
tapi karena adanya onta-onta itu bukan karena Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melainkan Allah yang mendatangkannya sebagai har- 
ta rampasan perang, maka Nabi menisbatkan onta itu kepada Allah 
karena bukan dari hasil Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan bukan 
pula Nabi yang membelinya namun datang dari Allah Ta'ala, maka itu 
bukan hujjah bagi pendapat paham Jabariyyah. 

Firman Allah Ta'ala, 
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Al-Irwaa' (8/149) hadits nomor (2503). 
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".. dan bukan engkau yang melempar ketika engkau melempar, tetapi Allah 
yang melempar...” (OS. Al-Anfaal: 17) 

Bukan menjadi landasan bagi pendapat paham Jabariyyah bahkan 
itu menjadi dalil yang mematahkan pendapat mereka sendiri, karena 
firman Allah itu menetapkan adanya lemparan. Tetapi kadang kata 
«» bermakna menuduh atau kadang bermakna mengenai sasaran 
dan itu tentu berkat Allah. Dan yang bermakna “menuduh” berasal 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Bahkan Nabi pernah me- 
lempar dengan tanah, akan tetapi ketepatannya mengenai mata kaum 
musyrikin bukan karena perbuatan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melainkan semua itu berkat Allah Ta'ala. 
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6650. Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepadaku, Hisyam bin 
Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan 
kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Humaid bin Abdurrahman, dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Barangsiapa bersumpah dan dalam sumpahnya menyebut 
nama berhala Latta, atau Uzza, hendaklah ia ucapkan la ilaha illallah, 
dan barangsiapa mengatakan kepada kawannya "Mari kita berjudi”, 
hendaklah ia bersedekah.” 


Syarah Hadits 


Ketahuilah bahwa bersumpah dengan sesembahan selain Allah le- 
bih besar dosanya dari bersumpah dengan sesuatu yang bukan patung 
dan sesembahan. Bersumpah dengan sesuatu yang bukan patung dan 
sesembahan itu diharamkan sebagaimana yang telah disebutkan sebe- 
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112 Manda 
lumnya, hanya saja bersumpah dengan patung dan sesembahan selain 
Allah diharamkan dan juga mengandung unsur syirik. Maka tidak 
boleh bersumpah dengan nama berhala Latta, Uzza, Manah, Hubal 
dan sesembahan selain Allah yang dijadikan sesembahan oleh orang- 
orang. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa bersumpah atas 
nama Latta hendaklah ia ucapkan: Ia ilaha illallah (Tiada Tuhan yang berhak 
disembah kecuali Allah)” itu untuk mengobati kesyirikan dengan Tau- 
hid, karena penyakit-penyakit itu diobati dengan sebaliknya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan barangsiapa mengata- 
kan kepada kawannya "Mari kita berjudi", hendaklah ia bersedekah" karena 
judi itu pekerjaan yang diharamkan dan sedekah itu sebaliknya seba- 
gaimana firman Allah Ta'ala, 
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“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar harta manusia ber- 

tambah, maka tidak bertambah dalam pandangan Allah. Dan apa yang ka- 

mu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk memperoleh keridaan 

Allah, maka itulah orang-orang yang melipatgandakan (pahalanya).” (OS. 
Ar-Ruum: 39) : 

Maka obatilah maksiat itu dengan sebaliknya. 

Sebagaimana hadits menunjukkannya secara syar'i sekaligus secara 
dugaannya: bahwa segala sesuatu itu diobati dengan sebaliknya. Orang 
yang terkena penyakit diabetes diobati dengan mengkonsumsi sesuatu 
yang pahit, demam diobati dengan air dingin dan demikianlah selu- 
ruh penyakit diobati dengan sebaliknya: karena ini bisa menghilangkan 
yang ini dan ini, demikian juga syirik diobati dengan tauhid. 

Apabila ada yang berkata, “Demi Latta dan Uzza.” Jawab kami, 
ucapkanlah Ja ilaha illallah (Tiada Tuhan yang berhak disembah kecuali 
Allah). 

Apabila ada seseorang yang berkata, “Mari kita berjudi” maka ka- 
mi jawab, Hendaklah ia bersedekah, karena kamu ingin bekerja dengan 
cara yang diharamkan, maka keluarkanlah hartamu dengan jalan yang 
bisa mendekatkanmu kepada Allah yaitu sedekah. 
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Ini merupakan dalil yang mengharamkan judi, yang artinya: setiap 
mw'amalah yang terjadi antara dua orang yang terkandung di dalam 
antara keuntungan dan kerugian, maksudnya salah satunya rugi dan 
yang lainnya mendapatkan keuntungan. Gambarannya banyak sekali 
tidak terhingga. 

Jika ada yang berkata, menurut kalian: judi mu'amalah yang berki- 
sar antara kuntungan dan kerugian, bukankah dagang juga seperti itu. 

Jawab kami: keuntungan dan kerugian dalam perniagaan bukan 
termasuk dalam transaksi, namun karena faktor lain dan bukan antara 
keduanya. Namun transaksi dalam judi itu adalah transaksi tipu daya. 
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6651. Outaibah telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu- 
ma, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membuat 
cincin dari bahan emas. Cincin itu sering beliau pakai, dan beliau letak- 
kan mata cincinnya di bagian dalam telapak tangannya. Orang-orang 
pun menirunya dan membuat cincin, kemudian beliau duduk di atas 
mimbar dan mencopot cincinnya seraya mengatakan, "Sesungguhnya 
aku selalu memakai cincin ini, dan aku meletakkan mata cincinnya di 
bagian dalam" kemudian beliau melemparkannya, sambil berkata, "De- 
mi Allah, saya tidak akan memakainya selama-lamanya." Para shaha- 
bat langsung membuang cincin-cincin mereka 


Syarah Hadits 


Perkataannya, "Bersumpah atas sesuatu walaupun tidak diminta" 
hal ini ditetapkan pada beberapa tema. Telah kami sebutkan bahwa 
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hal itu dikarenakan beberapa sebab, di antaranya: karena sesuatu yang 

asing, maka ia bersumpah, untuk menghilangkan keanehan dari orang- 

orang, di antaranya: 

1. Apabila orang yang diajak bicara itu ragu-ragu terhadap perkara 
yang disampaikan, maka ia bersumpah untuk menghilangkan ke- 
raguan darinya. 

2. Sumpah itu atas perkara yang penting yang harus diyakini kebe- 
naran, makanya ia bersumpah untuk menetapkan perkara itu dan 
membenarkan kejadiannya. Hal semacam ini banyak sekali terda- 
pat dalam Al-Our'an. 


Sedangkan jika seseorang diminta untuk bersumpah, tentu ma- 
salahnya sudah jelas. Bahkan Allah memerintahkan Nabi-Nya untuk 
bersumpah di tiga tempat yang terdapat dalam Al-Our'an: 

Pertama, firman AHah Ta'ala, 


BALA aU 
Oz Soe 
“Katakanlah (Muhammad), “Tidak demikian, demi Tuhanku, kamu pasti di- 
bangkitkan...” (OS. At-Taghaabun: 7) 
Kedua, firman Allah Ta'ala, 


Dg BG ae .. 

B3 985 3 

“ ..Katakanlah, “Ya, demi Tuhanku, sesungguhnya (azab) itu pasti benar..." 
(OS. Yunus: 53) 

Ketiga, firman Allah Ta'ala, 
be gngg ho Aeie0 a00 10 3 EL Lte UG MA tata 
LI ae AI 35 3 MN LS Ga IG3 
“Dan orang-orang yang kafir berkata, “Hari Kiamat itu tidak akan datang 


kepada kami.” Katakanlah, “Pasti datang, demi Tuhanku yang mengetahui 
yang gaib...” (OS. Saba': 3) 


Akan tetapi sebagaimana yang telah kami sebutkan dahulu ten- 


tang tafsir firman Allah Ta'ala, 
Engga . 
GW Kalian, 


1146 Kana 
“...Dan jagalah sumpahmu..." (OS. Al-Maa'idah: 89) 

Sebagian Ulama tafsir berkata, bahwa maksud dari menjaga sum- 
pah: janganlah seseorang bersumpah kecuali pada saat yang mengha- 
ruskan untuk bersumpah. Jika kami berkata, bahwa hal-hal yang me- 
nyebabkan seseorang bersumpah itu adalah tiga perkara tersebut: ma- 
ka sumpah itu pada saat yang mengharuskannya. 

Hadits ini merupakan dalil yang mengharamkan pemakaian cin- 
cin yang terbuat dari emas bagi kaum laki-laki. 

Hadits ini dalil yang menegaskan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam adalah orang yang pertama kali langsung mengamalkan apa 
yang diwahyukan kepadanya, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda kepada orang-orang: “Sungguh aku selalu memakai cincin ini”. 
Lalu beliau bersabda, “Demi Allah, saya tidak akan memakainya selama- 
lamanya.” 

Atas dasar ini, apabila seseorang memiliki pendapat dalam suatu 
masalah, kemudian jelaslah baginya pendapat yang benar dalam ma- 
salah itu berbeda dengan pendapatnya, maka sebaiknya ia berkata, 
dahulu pendapatku seperti ini namun sekarang yang ini. ini mungkin 
menunjukkan bahwa meralat fatwa itu lebih utama sehingga dalam ma- 
salah itu ia hanya memiliki satu pendapat, karena ia ralat fatwa yang 
pertama maka itu tidak dihitung sebagai fatwa. 

Sedangkan jika ia dengan tegas meralat fatwanya dengan berka- 
ta, dahulu aku berpendapat seperti ini akan tetapi sekarang aku me- 
ralatnya. Tentu artinya itu dalam masalah itu ia hanya memiliki satu 
pendapat. 

Namun jika ia berkata, dahulu aku berpendapat seperti ini, akan 
tetapi sekarang aku berpendapat seperti itu. Ungkapan ini tidak me- 
nyebutkan dengan tegas bahwa ia meralat fatwa yang pertama namun 
hanya dengan tegas menyebutkan bahwa ia mengeluarkan fatwa yang 
berbeda. 

Demikian juga seandainya ia diam, maksudnya ia berfatwa dengan 
suatu pendapat kemudian setelah itu ia berfatwa dengan pendapat se- 
baliknya, pendapatnya tidak bertentangan dengan yang pertama, baik 
karena lupa atas fatwa pertamanya atau memang sengaja. Maka di sini 
fatwa keduanya tidak serta-merta menghapuskan fatwanya pertama. 

Lalu apakah dalam keadaan seperti ini kita berkata, dalam masa- 
lah ini ia memiliki dua pendapat dan boleh bagi yang mengikutinya 
untuk mengambil pendapat yang ini dan itu? 
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Kami jawab, Ya, dan tidak mengapa bagi seseorang memiliki dua 
pendapat dalam suatu masalah, karena seseorang itu tidak akan ter- 
hindar dari kesalahan, maka kadang seorang menerangkan kesalahan 
pendapatnya yang pertama dan kadang ragu-ragu dalam menentukan 
sikap lalu menyimpulkan dengan pendapat yang lain. 

Maka tidak mengapa bagi seseorang dalam suatu masalah memi- 
liki dua atau tiga pendapat, lihatlah ini Imam Ahlus sunnah wal Ja- 
ma'ah, Ahmad bin Hanbal kadang dalam satu masalah memiliki enam 
atau tujuh pendapat: karena seseorang yang mengikuti ketentuan da- 
lil-dalil tidak heran apabila pendapatnya berbeda-beda. Terkadang 
ia menemukan dalil yang baru yang tidak diketahuinya sebelum itu, 
terkadang pemahamannya juga terhadap suatu dalil berubah-ubah. 
Kadang saat berdebat dengan orang lain, ia mendapati pendapatnya 
salah lalu meralat pendapatnya, karena ada perbedaan antaranya 
langsung berpendapat dengan seorang yang sebelum berpendapat 
melakukan debat terlebih dahulu. 

Intinya, bahwa ini tidak termasuk bab saling bertentangan, karena 
sebab adanya perbedaan itu banyak sekali dan para Imam mujtahid 
sebagaimana yang telah kami terangkan kadang mereka memiliki ba- 
nyak pendapat dalam suatu masalah. 

Hadits ini menerangkan keutamaan para Shahabat Radhiyallahu 
Anhum dan kesungguhan mereka mengikuti tuntunan Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, di mana mereka langsung melempar cincin me- 
reka tanpa diperintah oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, me- 
rekalah pengikut Nabi. Lihatlah mereka ketika Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam melepaskan sandalnya saat shalat- saat Nabi menyuruh 
mereka shalat dengan tetap mengenakan sandal'8 - mereka pun seren- 
tak melepaskan sandal”, khawatir jika hukum yang membolehkan 
memakai sandal dihapus, maka begitu luar biasa kesungguhan mere- 
ka mengikuti Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam: mereka pun melepas- 
kan sandalnya padahal ternyata hukumnya tetap berlaku walaupun 
memang pada masa itu adalah masalah menetapkan ketentuan syariat. 

Dalam hadits ini juga dijelaskan bahwa para shahabat mengeta- 
hui shalat zhuhur itu terdiri dari empat rakaat, namun demikian keti- 
ka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat zhuhur lima 


788 HR. Abu Dawud (652), Al-Baihagi (2/432) dan Al-Hakim (1/260). 
789 HR. Abu Dawud (650), Ahmad (3/20, 92), Ad-Darimi (1378) dan Ibnu Khuzaimah 
(4917). 


1148 Gangaa 
rakaat, mereka tidak mengingatkannya””, akan tetapi mereka meng- 
ikutinya dengan anggapan mungkin shalatnya ditambah. Ketika Nabi 
mengucapkan salam pada rakaat kedua pada pelaksanaan shalat zhu- 
hur atau Ashar, mereka pun tidak mengingatkan, karena beranggapan 
mungkin shalatnya disingkat tidak lagi empat rakaat”. 

Maka saya simpulkan: bahwa para shahabat Radhiyallahu Anhum 
begitu luar biasanya mereka mengikuti tuntunan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, maka barangsiapa yang mencela tentang mereka, se- 
betulnya celaan itu ada pada dirinya sendiri dan dialah yang seharus- 
nya mendapatkan celaan. 


790 HR. Muslim (574). 
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Bab Barangsiapa Yang Bersumpah dengan nama Agama Selain 
Agama Islam. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa Yang Bersumpah dengan Nama Latta dan Uzza 
maka ucapkan: "Laa ilaaha illallah" (tiada Rabb yang berhak 
disembah kecuali Allah,” dan tidak disandarkannya kepada 

“ kekafiran. 


F3 NAS San Cit ad 9 Ja dis anoy 


Alia des de Wa ya Se Watt jadi 
SAB saga KA JB ia JO IG 3 Oya Ih 


HP HAB 3 KN Ga 
alias 


6652. Mu'alla bin Asad telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Abu Oilabah, dari Tsa- 
bit bin Adh-Dhahhak menuturkan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, "Barangsiapa bersumpah dengan agama selain Islam, maka 
dia seperti yang dikatakannya, dan barangsiapa membunuh dirinya de- 
ngan sesuatu, ia disiksa di neraka jahannam dengan sesuatu yang digu- 
nakannya untuk bunuh diri, dan melaknat seorang mukmin bagaikan 
membunuhnya, dan barangsiapa menuduh seorang mukmin dengan 
kekafiran, maka dia seperti membunuhnya."7? 
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Syarah Hadits 


Perkataan Al-Bukhari: "Tidak disandarkannya kepada kekafiran" 
seakan-akan Al-Bukhari menilai dhaif hadits yang berbunyi, 


AM AS AB Sl ya 


“Barangsiapa yang bersumpah dengan nama selain Allah berarti telah kafir 
atau berbuat syirik.”793 

Menurut kebanyakan Ulama hadits itu shahih, akan tetapi kufur 
di sini: baik itu kufur besar atau kecil. Perihal Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak menisbatkannya kepada kekafiran dalam hadits 
ini tidak menghalangi adanya hadits lainnya yang menisbatkannya ke- 
pada kekafiran. 

Sedangkan hadits yang dijadikan sandaran dalam bab ini telah 
menyebutkan empat hal. 

Pertama, “Barangsiapa yang bersumpah dengan selain agama Islam maka 
ia seperti yang dikatakan" yakni jika dikatakan, “Dia menjadi orang ya- 
hudi, apabila melakkan perbuatan ini,” atau “menjadi orang nashrani 
jika melakukan perbuatan ini.” Lalu ada orang yang melakukan per- 
buatan tersebut, maka jadilah ia seperti yang disebutkan, yakni menja- 
di orang nashrani atau yahudi. , 

Atas dasar ini, pada hadits di atas terdapat penggalan kalimat yang 
dihapus, yaitu barangsiapa yang bersumpah lalu melanggar sumpah- 
nya, maka jadilah ia seperti yang dikatakan, bukan sumpahnya yang 
menjadikan seseorang seperti yang dikatakannya. 


tt 


793 HR. Abu Dawud (3251), At-Tirmidzi (1535), Ahmad (2/124), Ibnu Hibban (358), 
Al-Hakim (1/18) dan sanadnya atas syarat Muslim. 
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In Ah oh Iya Jan Han AB UJI PL 
Bab Janganlah Seseorang berkata, “Allah berkehendak dan 


kamu juga berkehendak.” Apakah seseorang berkata, “Berkat 
Allah kemudian berkat kamu aku begini? 


jae G Se BAR CAS Ae G sk IE) NOT 


Heniapd iss Sa gan Ie Gis isl dl 
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6653. Amr bin Ashim telah berkata, Hammam telah memberitahukan kepada 
kami, Ishag bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Abdur- 
rahman bin Abu Amrah telah memberitahukan kepada kami, bahwa 
Abu Hurairah telah memberitahukan kepadanya bahwa ia pernah men- 
dengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Ada tiga 
orang dari bani israil yang Allah ingin menguji mereka, lalu diutus- 
lah seorang malaikat untuk mendatangi yang sedang sakit kusta. Ia 
berkata, aku kehabisan bekal dalam perjalananku dan tidak yang bisa 
menyampaikan aku kecuali Allah kemudian anda." lalu menyebutkan 

haditsnya'# 


Syarah Hadits 
Perkataannya, “Janganlah Seseorang berkata, Allah berkehendak dan ka- 
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mu juga berkehendak” bahwa tidak boleh bagi seseorang untuk meng- 
gabungkan antara kehendak Allah dan yang lainnya dengan kata 
sambung “dan” karena kata sambung "dan" menunjukkan kesamaan. 
Maka apabila kamu berkata, “Allah berkehendak dan kamu juga ber- 
kehendak,” itu seakan-akan engkau jadikan kehendak seorang ham- 
ba setara dengan kehendak Allah. oleh sebab itu ketika ada seorang 
laki-laki yang berkata kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam: Allah 
berkehendak dan kamu juga berkehendak. Nabi bersabda, 
BAL AI ALS CB Jatuh 





“Apakah engkau akan menjadikan diriku Sebagai sekutu untuk Allah? Kata- 
kanlah, Hanya atas kehendak Allah saja. 78 

Sedangkan apabila ia berkata, “Atas kehendak Allah kemudian 
kehendak anda.” Ungkapan ini tidak mengapa, karena kata sambung 
"kemudian" menunjukkan urutan dan waktu yang terpisah. Ini me- 
nunjukkan bahwa kalimat setelah kata sambung "kemudian" datang- 
nya terakhir dari pada kalimat yang disambung dengannya, maka 
ungkapan ini hukumnya boleh. 

Demikian juga kalau orang berkata, “Atas kehendak anda saja.” 
Ungkapan yang mungkin hanya bermakna kehendak hamba saja: ma- 
ka ini juga tidak mengapa: sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam kepada seseorang yang bertanya kepadanya, “Apakah aku 
harus berwudhu kembali setelah makan daging kambing?” Beliau 
menjawab, “Jika kamu mau. Apakah kehendak yang disandarkan ke- 
pada makhluk yang memang bisa dilakukan dan tidak disertai dengan 
kehendak Allah dengan kata sambung "dan" boleh diucapkan? 

Sedangkan ungkapan, apakah seseorang yang berkata, “Berkat 
Allah kemudian berkat kamu aku begini.” Al-Bukhari menegaskan pe- 
niadaan pada kalimat pertama dan ragu-ragu pada kalimat kedua, itu 
karena ungkapan, “Berkat Allah kemudian berkat kamu aku begini.” 
Ada kemungkinan bahwa maksudnya, “Berkat Allah kemudian ber- 
kat kamu aku ada.” ungkapan ini tidak boleh sama sekali, karena tidak 
ada makhluk yang bisa mengadakan sesuatupun karena itu hanya bagi 
Allah semata. 





795 HR. Al-Bukhari kitab Al-Adab Al-Mufrad (783), An-Nasaa'i kitab Al-Kubra (10825), 
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Sedangkan jika maksudnya, “Saya berlindung dan bernauang ke- 
pada Allah kemudian kepada anda,” tentu ini hukumnya boleh, ka- 
rena meminta pertolongan kepada makhluk atas sesuatu yang bisa di- 
lakukan hukumnya boleh sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Barangsiapa yang mendapati Mu'adz, maka minta tolonglah ke- 
padanya. 77 

Oleh sebab itu Al-Bukhari ragu-ragu: apakah ia mengucapkannya 
terlebih dahulu dan berarti menunjukkan pada satu makna yang tidak 
bisa dan tidak sempurna yaitu menciptakan, karena setiap makhluk itu 
tidak ada hubungannya dengan masalah menciptakan. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan dalam kitab Al-Fath (11/540, 
541): 

Perkataannya, “BabJanganlahseorang berkata, Ataskehendak Allah 
dan anda. Dan apakah boleh seorang berkata, “Berkat Allah kemudian 
berkat kamu aku begini.”?” Demikian, ditetapkan hukumnya pada ka- 
limat pertama namun tidak pada kalimat yang kedua. Sebab: bahwa 
kalimat itu walaupun disebutkan dalam hadits bab yang disebutkan 
dengan singkat dan disebutkan dengan lengkap pada bab terdahulu, 
akan tetapi itu dari perkataan malaikat yang ingin menguji orang yang 
diajak bicara, maka mungkin terdapat makna yang banyak. Ibnu At- 
Tin menyebutkan dari Abu Ja'far Ad-Dawudi yang berkata, tidak ada 
dalam hadits yang menyebutkan larangan dari apa yang disebutkan 
dalam judul bab. Allah Ta'ala berfirman, 


Era ah 11. CA 
Da5 ats LAI IT A5, 
«dan mereka tidak mencela (Allah dan Rasul-Nya), sekiranya Allah dan 


Rasul-Nya telah melimpahkan karunia-Nya kepada mereka...” (OS. At-Tau- 
bah: 74) 


Allah Ta'ala berfirman, 
an 20 iao Le YEN “AK han 
Ken IS SI, ae Al “A Ta jas 3 
“Dan (ingatlah), ketika engkau (Muhammad) berkata kepada orang yang te- 


lah diberi nikmat oleh Allah dan engkau (juga) telah memberi nikmat kepada- 
nya...” (OS. Al-Ahzaab: 37) 


Dan masih banyak ayat lain yang serupa dengannya. 


797 HR. Al-Bukhari (3601) dan Muslim (2886). 
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Ibnu At-Tin menyebutkan bahwa apa yang disebutkan Abu Ja'- 
far tidak jelas: karena Perkataannya, “Atas kehendak Allah dan kehendak 
anda” menyekutukan kehendak Allah. Sedangkan ayat tersebut me- 
nyebutkan bahwa Allah yang menjadikan mereka kaya, Rasul-Nya 
akan menjadikan mereka kaya: sebenarnya itu semua berasal dari 
Allah: karena Allah yang menetapkan hal itu. Hal ini benar juga dari 
Rasulullah jika ditinjau dari saling memberi, demikian juga dengan 
nikmat. Allah memberikan nikmat Islam kepada Zaid dan memberi- 
kan nikmat kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berupa kemam- 
puan untuk memerdekakan budak. Ini semua tentunya berbeda de- 
ngan persekutuan dalam kehendak, semua itu dilakukan berkat Allah 
pada hakikatnya dan jika disandarkan kepada selain-Nya itu dari cara 
majas (kiasan). 

Al-Muhallab berkata, maksud Al-Bukhari: bahwa perkataannya, 
"Atas kehendak Allah kemudian kehendak anda" hukumnya boleh ber- 
dasarkan perkataannya, “Berkat Allah kemudian berkat kamu aku be- 
gini.” Hal semakna juga telah disebutkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, namun yang dibolehkan itu dengan kata sambung "kemudian": ka- 
rena kehendak Allah lebih dahulu daripada kehendak makhluk-Nya. 
Karena hadits tersebut tidak sesuai Gengan syaratnya, maka Al-Bukha- 
ri mengambil hukum dari hadits shahih yang sesuai dengan syarat ha- 
dits shahih yang dia kemukakan. . 

Abdurrazzag meriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha'i: bahwa ia 
berpendapat tidak apa-apa jika seseorang berkata, "Atas kehendak Allah 
kemudian kehendakmu”, namun memakruhkan dengan ungkapan, “Sa- 
Ya berlindung kepada Allah dan kamu.” Dia membolehkan ungkapan, 
“saya berlindung kepada Allah kemudian dengan anda.” Ini sesuai de- 
ngan hadits riwayat Ibnu Abbas dan lainnya yang telah saya isyarat- 
kan. 

Catatan, kesesuaian bab ini dengan kitab sumpah dari sebagian ja- 
lur periwayatan hadits Ibnu Abbas sebagaimana yang telah aku sebut- 
kan. Dan dari sisi mungkin ada yang membolehkan bersumpah dengan 
Allah seperti itu lalu dengan lafazh lainnya seperti ungkapan, “Ber- 
kat Allah kemudian berkat kamu aku begini.” Lalu ia mengisyaratkan 
bahwa larangan itu ditetapkan jika adanya persekutuan, dan gamba- 
rannya itu dengan berurutan seperti ucapan malaikat selain pada sum- 
pah dalam sebuah ayat. Dalam masalah sumpah tidak seperti itu, kare- 
na jelas-jelas dilarang: maka tidak bisa digabungkan. Wallahu A'lam. 
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Kesimpulan: Perkataannya, “Berkat Allah kemudian berkat kamu 
aku begini.” Al-Bukhari diam dalam masalah ini seperti yang telah 
saya isyaratkan terdahulu karena kemungkinan maksudnya adalah 
“mengadakan.” karena tidak ada persekutuan antara makhluk dengan 
Allah dalam masalah penciptaan, baik mengucapkan lafazh itu secara 
berurutan maupun persekutuan. 

Sedangkan hadits, "Tidak ada yang bisa menyampaikanku kecuali 
Allah kemudian kamu" Lafazh al-balagh di sini maksudnya menyam- 
paikan, yakni saya tidak bisa memperoleh kebutuhanku kecuali ber- 
kat pertolongan Allah kemudian anda. Di sini, penulis mengkhususkan 
pada lafazh "menyampaikan saja" dan tidak sama dengan ungkapan, 
“Berkat Allah kemudian berkat kamu aku begini.” Maknanya tidak 
mengandung sesuatu yang makruh. 

Sedangkan kisah dalam hadits telah kita lewati dan kami sebutkan 
beberapa faedahnya. 

Ketahuilah, dalam masalah-masalah kejadian alam tidak boleh di- 
gabungkan dalam penciptaannya antara Allah dengan makhluk-Nya 
kecuali dengan kata sambung “kemudian” maka tidak boleh berkata, 
“Saya bergantung kepada Allah dan anda.” 

Sedangkan dalam masalah Syariat, boleh digabungkan dengan 
kata sambung "dan" seperti, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” 
Demikian juga firman Allah Ta'ala, 


DAU LAU, 
“Dan sekiranya mereka benar-benar rida dengan apa yang diberikan kepada 
mereka oleh Allah dan Rasul-Nya...” (OS. At-Taubah: 59) 
Inilah pemberian secara syariat. 
Firman Allah Ta'ala, 


. Ly. AA ML 
W A3 ee NIS, 
« ..Dan mereka tidak mencela (Allah dan Rasul-Nya), sekiranya Allah dan 


Rasul-Nya telah melimpahkan karunia-Nya kepada mereka...” (OS. At-Tau- 
bah: 74) 


Ini juga maksudnya memberikan karunia secara syariat. 
Firman Allah Te'ala, 


SYARAH SHAHIH 
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Le yan ng 


ain enek hate 
Wae Ta 
“Dan (ingatlah), ketika engkau (Muhammad) berkata kepada orang yang te- 
lah diberi nikmat oleh Allah dan engkau (juga) telah memberi nikmat kepada- 
nya..." (OS. Al-Ahzaab: 37) 

Pemberian nikmat ini benar itu berhubungan dengan alam, akan 
kedua nikmat yang tersebut dalam ayat berbeda. Allah telah memberi- 
kan nikmat kepada Zaid dengan Islam dan memberikan nikmat kepa- 
da Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam sehingga bisa memerdekakan 
Zaid bin Haritsah Radhiyallahu Anhu. 
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&?? 


PSS 3 USAI Si Ip al 


0 aa Naa AA £ HA ah 
HT OB G3 d SEA eldu SA AN de GA 
Bab Firman Allah Ta'ala, “Dan mereka bersumpah dengan 
(nama) Allah dengan sumpah sungguh-sungguh” Ibnu Abbas 
berkata, Abu Bakar berkata, Demi Allah wahai Rasulullah, 
sungguh anda akan menceritakan kesalahanku dalam 


menafsirkan mimpi. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, Jangan bersumpah.” 


Firman Allah Ta'ala, “Dan mereka bersumpah dengan (nama) Allah 
dengan sumpah sungguh-sungguh" saya (syaikh Utsaimin) tidak tahu 
apakah yang dimaksud Al-Bukhari itu adalah ayat yang terdapat surat 
An-Nuur: 


1» & « 
TAMA AT Tekan Sta 
DED AS AA AA, 
“Dan mereka bersumpah dengan (nama) Allah dengan sumpah sungguh- 
sungguh, bahwa jika engkau suruh mereka berperang, pastilah mereka akan 
pergi..." (OS. An-Nuur: 53) 
Atau yang terdapat pada surat An-Nahl, 
Sa ata egagb hat £ “t 
“Dan mereka bersumpah dengan (nama) Allah dengan sumpah yang sung- 
guh-sungguh, “Allah tidak akan membangkitkan orang yang mati..." (OS. 
An-Nahl: 38) 
Jika maksudnya surat An-Nuur yang pertama, maka di dalam 
surat itu Allah Ta'ala berfirman setelahnya, “Katakanlah (Muhammad), 
“Janganlah kamu bersumpah” (OS. An-Nuur: 53) Dan ini sesuai hadits 


HST 


s8 Kena 
yang disebutkan penulis yaitu sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kepada Abu Bakar, "Jangan bersumpah." Pada saat itu para shahabat 
berkata, “Demi Allah, jika anda memerintahkan berperang: pastilah 
kami keluar.” Lalu Allah Ta'ala berfirman, “Katakanlah (Muhammad), 
“Janganlah kamu bersumpah, (karena yang diminta) adalah ketaatan yang 
baik” (OS. An-Nuur: 53) yakni hendaknya kalian melakukan ketaatan 
yang baik tanpa harus bersumpah. 

Ayat ini mengisyaratkan makruh hukumnya bernadzar, karena 
nadzar itu adalah seseorang yang mewajibkan atas dirinya melakukan 
ibadah. 

Perkataannya, “Abu Bakar berkata, "Demi Allah ya Rasulullah, to- 
long beritahukanlah kepadaku kesalahanku dalam menafsirkan mim- 
pi"! Nabi menjawab, “Janganlah engkau bersumpah!” Zhahir hadits: bah- 
wa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak memberitahukannya, apabila 
memang Nabi tidak memberitahukannya, lalu apakah wajib bagi Abu 
Bakar untuk membayar kafarat? 

Jawab, Ya, wajib baginya untuk membayar kafarat. Jika ada yang 
berkata, hadits tersebut tidak menyebutkan tentang membayar kafarat. 

Kami berkata, hal ini bukan berarti tidak wajib membayar kafarat, 
karena tidak disebutkannya sesuatu yang wajib dilakukan tidak me- 
nunjukkan bahwa kewajiban itu gugur. Beda halnya dengan tidak di- 
sebutkannya sesuatu yang memang tidak wajib menunjukkan bahwa 
hal tidak wajib. 

Kaidah semacam ini kadang membuat ragu sebagian mahasiswa, 
sehingga berkata umpamanya, “Tidak disebutkan dalam hadits kewa- 
jiban membayar kafarat.” Jawab kami, hal itu tidak perlu disebutkan se- 
lama sudah diketahui kewajiban membayarkanya dari dalil-dalil lain, 
dan sesungguhnya tidak disebutkan tentang kafarat dalam hadits ter- 
sebut tidak menunjukkan gugurnya kewajiban itu menurut kesepaka- 
tan para ulama. 

Namun jika memang tidak ada hadits selain hadits yang tidak me- 
nyebutkan kewajiban membayar kafarat, maka kami berpendapat, ti- 
dak disebutkan kewajiban untuk melakukan suatu amalan adalah dalil 
bahwa hal itu tidak wajib. 

Perkataannya, Abu Bakar berkata, "Demi Allah ya Rasulullah, to- 
long beritahukanlah kepadaku kesalahanku dalam menafsirkan mim- 
Pi.” Nabi menjawab, “Janganlah engkau bersumpah”. 
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Ibnu Hajar menyebutkan dalam kitab Al-Fath (11/542): 

Ini adalah penggalan dari hadits panjang yang kelak disebutkan 
dalam kitab At-Ta'bir dari jalan riwayat Az-Zuhri, dari Ubaidullah 
bin Abdullah bin Utbah, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma menye- 
butkan, 


ag kl EA IE alay la At JA Ip Ji 
Jaa gta Cab 25 A5 


“ Ada seorang laki-laki mendatangi Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam me- 
ngatakan, “Tadi malam aku bermimpi melihat segumpal awan yang menetes- 
kan minyak samin dan madu." 

Disebutkan, ungkapan Abu Bakar dan perkataannya kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallain, “maka beritahulah aku ya Rasulullah: saya be- 
nar ataukah salah?” . 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Un Sbs Lah eta 

“Engkau benar sebagian dan salah sebagian." 

Lalu Abu Bakar berkata, "Demi Allah ya Rasulullah, tolong berita- 
hukanlah kepadaku kesalahanku dalam menafsirkan mimpi.” 

Perkataannya di sini, "Mimpi" dari penjelasan Al-Bukhari meng- 
isyaratkan bahwa ia meringkas haditsnya, yang sebenarnya: hadits 
yang mengisahkan tentang mimpi seseorang kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam lalu diungkapkan secara panjang lebar, dan akan dije- 
laskan nanti. 

Maksud pada hadits ini, sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
HB “janganlah bersumpah” pengganti kalimat SSS Y “janganlah ber- 
sumpah" mengisyaratkan bantahan terhadap yang berpendapat, Agsam- 
tu (saya bersumpah): berarti ia telah bersumpah, seandainya ia meng- 
ganti lafazh Agsamtu dengan Halaftu (saya bersumpah) tidak dianggap 
bersumpah menurut kesepakatan para Ulama kecuali jika ia berniat 
untuk sumpah atau hanya ingin memberitahukan namun tidak senga- 
ja bersumpah. 

Di samping itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan 
untuk melaksanakan sumpahnya jika memang lafazh Agsamtu berarti 


HM60 AL BUKHAR 
telah bersumpah tentu Abu Bakar melaksanakan sumpahnya ketika ia 
mengucapkan. Setelah itu disebutkanlah hadits Al-Baraa". Oleh sebab 
itu disebutkan di akhir bab hadits: "Seandainya ia bersumpah atas na- 
ma Allah, tentu dilaksanakannya". Artinya seandainya itu adalah sum- 
pah tentulah Abu Bakar melaksanakan sumpahnya: karena ia adalah 
pemuka penduduk surga dari umat ini. 

Akan tetapi disebutkan dalam hadits, “Demi Allah ya Rasulul- 
lah, tolong beritahukanlah kepadaku kesalahanku dalam menafsirkan 
mimpi.” ini jelas-jelas bersumpah. 

Jika ada yang bertanya, mengapa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak mengizinkan Abu Bakar bersumpah? 

Jawab, bisa jadi yang terbaik itu adalah tidak melaksanakan sum- 
pah, dan semoga apa yang dilihat dalam mimpinya kalau diungkap- 
kan akan terjadi, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak membe- 
ritahukannya. 





SB gp Sia Kas La GAS. “ot 


AG 
€, 
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6654. Oabishah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Asy'ats, dari Mu'awiyah bin Suwaid bin 
Mugarrin, dari Al Barra”, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
-lewat jalur periwayatan lain- dan telah memberitahukan kepadaku 
Muhammad bin Basyar, telah memberitahukan kepada kami Ghun- 
dar, telah memberitahukan kepada kami Syu'bah, dari Asy'ats, dari 
Mu'awiyah bin Suwaid bin Mugarrin dari Al-Barra” Radhiyallahu 
Anhu mengatakan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan 
kami untuk menunaikan sumpah. 


. 


" 
e 
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Syarah Hadits 


Perkataannya, “untuk menunaikan sumpah” yakni apabila saudara- 
mu bersumpah (untuk tidak melakukan suatu hal) kepadamu, maka 
sudah haknya untuk melaksanakan sumpah, akan tetapi dengan sya- 
rat bukan untuk menyakiti atau mendatangkan kesusahan kepadamu. 

Jika menyakiti, maka kamu tidak berhak untuk meluluskan sum- 
pahnya. Seperti seandainya ia berkata, “Saya bersumpah kepadamu 
agar kamu memberitahukan kepadaku, bagaimana engkau tidur de- 
ngan istrimu? Apa yang biasa kamu makan? Berapa anakmu? Berapa 
jumlah hartamu?” Di sini sumpahnya tidak dilaksanakan, bahkan per- 
lu dihinakan orang tersebut atas perbuatannya dan tidak wajib harus 
dilaksanakan sumpahnya. 

Demikian juga kalau sumpah itu menyusahkan, maka tidak wajib 
baginya untuk menunaikan sumpahnya. Sedangkan jika tidak demi- 
kian dampak dari sumpah itu, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkan untuk menunaikan sumpah bila dapat melaksanakan 
hak saudaramu dan terhindar dari kewajiban membayar kafarat. 


int IPSI gate Ubi kah Gis ab Y gais GAS A00 
Pa “ NK: 2. 4 Sa dai 4 
dad IM opg Wa NB 3p Siah Se UI 
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pakai Gis Jab GAES as 3 Ao BA) SAS A5 
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ap BU aa ae 3 Ba Eh 03, 
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, , 
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JUAN ooke 


6655. Hafsh bin Umar telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, Ashim Al-Ahwal telah mengabarkan ke- 


1162 Mean 
pada kami, dia mengatakan, aku mendengar Abu Utsman menceritakan 
dari Usamah, bahwa puteri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
(Zainab) mengutus utusan untuk menemui Rasulullah, yang ketika itu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersama Usamah bin Zaid, 
Sa'ad, dan Ubai. Sang utusan menyampaikan pesan yang isinya: "Anak 
laki-lakiku telah menghadapi saat-saat kematian, maka kunjungilah ka- 
mi". Nabi kemudian mengutus Seseorang, menyampaikan salam dan 
mengatakan, "Milik Allah sematalah segala yang diambil-Nya dan 
yang diberikan-Nya, dan segala sesuatu disisi-Nya ada ketentuan ajal 
tersendiri, maka suruhlah dia untuk bersabar dan mengharap pahala”. 
Lantas puteri Nabi mengutus utusan untuk kedua kalinya, dan puteri 
beliau menyertakan sumpah. Maka beliau berdiri dan kami pun berdiri 
bersamanya. Tatkala beliau sampai (dan beliau) telah duduk, anak laki- 
laki dari puteri beliau (cucunya) diangkat kepada beliau, dan beliau 
mendudukkan di pangkuannya, ketika itu cucu beliau nafasnya sudah 
terputus-putus. Kedua mata Rasulullah pun bercucuran. Maka Sa'ad 
bertanya, "Mengapa mata anda sampai bercucuran"? Nabi menjawab, 
“Ini adalah tanda kasih sayang yang Allah letakkan di hati hamba-Nya 
yang dikehendaki-Nya, hanya saja Allah menyayangi hamba-Nya yang 
berhati penyayang," 


Syarah Hadits 


Dalil dari hadits ini, perkataannya, “Dan puteri beliau menyertakan 
sumpah” maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menunaikan sumpah 
dan hadir ke sana. Apakah menunaikan sumpah itu hukumnya wajib? 

Jawab, Tidak, akan tetapi hukumnya sunnah mu 'akkadah. Dan yang 
membuat hukumnya berubah dari wajib menjadi tidak wajib: apabila 
bisa menyusahkan kecuali jika memang dibutuhkan sehingga hukum- 
nya menjadi wajib untuk menunaikan sumpahnya, seperti: seandainya 
ia bersumpah kepadanya agar memberitahukan orang yang hendak 
mengambil hartanya atau lainnya: maka pada kasus di sini mungkin 
kami berpendapat wajib hukumnya menunaikan sumpahnya. 

Kami mengatakan tidak wajib: karena jika wajib itu berarti mewa- 
jibkan kepada orang lain dengan sesuatu yang tidak harus wajib dila- 
kukan dan untuk menutup berbagai pintu kemungkinan. Hal ini agar 
jangan sampai ada seseorang datang kepada saudaranya lalu berkata, 
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“Demi Allah, anda harus memberitahukan saya tentang ini,” sehingga 
ia merasa kesusahan. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Hanya saja Allah menya- 
yangi hamba-Nya yang berhati penyayang" kalimat ini diringkas dan bu- 
kanlah maknanya, barangsiapa yang tidak menyayangi: maka ia tidak 
disayang, bahkan kadang seseorang yang tidak ada rasa kasih sayang- 
nya terhadap makhluk juga mendapatkan kasih sayang. Akan tetapi 
maknanya, bahwa kasih sayang makhluk adalah salah satu sebab tu- 
runnya rahmat Allah. Jadi, ringkasan di sini seakan-akan terbalik yang 
maknanya, orang yang memiliki kasih sayang akan disayang. Bukan 
bermakna orang yang tidak menyayangi, tidak akan disayang Allah 
secara mutlak. 


LA AP up SIG AE IE eU Gis AMA 
: Bg He ea 

an, Te TA yaa Afita fe 
ST Ob dg daan Io Nda I GA NA 
LA au PS Teten, IR, : .£ 
CA dai YO RT AG Op 0 Snake Ipa ALI 

6656. Ismail telah memberitahukan kepada kami yang menuturkan, Malik 

telah memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Ibnu Al-Mu- 

sayyab, dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam bersabda, "Seorang muslim yang mendapat kematian ketiga 


anaknya, tidak akan tersentuh api neraka kecuali sebatas pelaksanaan 
sumpah Allah.” 


Kg 8 . 2. . Pd 2 
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6657. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Ghundar telah memberitahukan kepadaku, Syu'bah telah memberitahu- 


kan kepada kami, dari Ma'bad bin Khalid: aku mendengar Haritsah bin 
Wahb mengatakan, Aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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1164 AL BUKHARI 8 
bersabda, "Maukah kalian kutunjukkan penghuni surga? Yaitu setiap 
orang lemah dan tertindas, dan sekiranya ia bersumpah atas nama Allah, 
niscaya Allah mengabulkannya. Dan penghuni neraka adalah setiap 
orang yang berhati keras dan menentang kebenaran lagi sombong." 


Syarah Hadits 


Hadits yang pertama, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menerang- 
kan bahwa seorang muslim yang mendapat kematian ketiga anaknya 
laki-laki maupun perempuan, tidak akan tersentuh api neraka kecuali 
sebatas pelaksanaan sumpah Allah: maksudnya anak-anaknya menja- 
di penghalang baginya dari api neraka. 

Zhahir hadits menyatakan, walaupun orang yang ketiga anaknya 
meninggal dunia termasuk pelaku dosa besar tetap akan masuk surga. 
Akan tetapi ada yang berkata, memang benar kematian anak-anak bisa 
menjadi sebab seseorang untuk masuk surga, namun terkadang sebab 
itu ada penghalangnya seperti sebab-sebab lainnya yang membuat se- 
seorang masuk surga namun juga ada hal-hal menghalangi sebab-se- 
bab itu. 

Perkataannya, “Kecuali sebatas pelaksanaan sumpah Allah” maksud- 
nya firman Allah Ta'ala, 


Wi Kei EK K3: 


“Dan tidak ada seorang pun di antara kamu yang tidak mendatanginya (ne- 
taka). Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu ketentuan yang sudah ditetapkan” 
(OS. Maryam: 71) 

Para Ulama berbeda pendapat mengenai makna datang pada ayat 
ini. Di antara mereka berkata, maksudnya menyeberangi jembatan 
(Shirath). Di antara mereka berkata, maksudnya bahwa mereka be- 
nar-benar datang ke neraka dan berada di dalamnya, akan tetapi tidak 
diazab sebagaimana kaum kafir, dan itu merupakan api nereka yang 
khusus. 


Pendapat yang benar adalah bahwa maksudnya menyeberangi 
jembatan (Shirath), akan tetapi zhahir hadits lebih menguatkan penda- 
pat yang kedua, bahwa semuanya benar-benar terkena api neraka. 


801 HR. Muslim (2853). 





& umpan DAK NaDzAR IP 1165 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dan sekiranya ia 
bersumpah atas nama Allah, niscaya Allah mengabulkannya” yakni orang 
tersebut di sisi Allah mempunyai kedudukan akan tetapi di mata ma- 
nusia ia diremehkan, dia seorang yang lemah dan hina: yakni ia meli- 
hat dirinya sendiri adalah orang yang lemah dan mata orang-orang dia 
juga lemah sebagaimana disebutkan dalam hadits yang lain, 

BA AN JA AL ea AN 3 
“Berapa banyak orang yang rambutnya kusut, tampak dihinakan dan di usir 
oleh orang-orang, namun apabila dia berdoa kepada Allah, pasti Allah akan 
mengambulkannya. 1 

Sedangkan penduduk neraka, mereka adalah orang-orang yang 
sombong sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yaitu 
setiap orang yang berhati keras dan menentang kebenaran lagi som- 
bong- kita berlindung kepada Allah- yaitu orang yang sombong dan 
keras hati seperti linggis alat terbuat dari besi yang digunakan untuk 
menggali. 

Kata Istikbar artinya sombong kepada orang lain. Sedangkan 
penduduk surga, kamu dapati mereka adalah orang-orang yang le- 
mah yang tidak sombong dan selalu rendah hati tidak pernah berlaku 


sombong. Penduduk neraka sebaliknya, kami memohon keselamatan 
kepada Allah dari hal demikian. 
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A4 Seb du KN IBI AG 
Bab Apabila Seseorang Berkata, “Saya bersaksi atas nama 
Allah" atau “Saya telah bersaksi atas nama Allah.” 
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6658. Sa'ad bin Hafsh telah memberitahukan kepada kami, Syaiban telah 
memberitahukan kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Abi- 
dah, dari Abdullah mengatakan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah ditanya, "Siapakah manusia yang terbaik”? Nabi menjawab, 
"yaitu generasiku, kemudian generasi sesudah mereka, kemudian ge- 
nerasi sesudah mereka, kemudian akan datang suatu kaum yang kesak- 
sian mereka mendahului sumpahnya, dan sumpahnya mendahului ke- 
saksian mereka'&.” Kata Ibrahim: "Dan kawan-kawan kami -ketika itu 
kami masih kecil-melarang kami bersumpah dengan kesaksian dan jan- 
ji" 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “melarang kami bersumpah dengan kesaksian dan janji." 
Sumpah dengan kesaksian itu adalah seseorang yang berkata, “Saya 
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bersaksi demi Allah,” oleh sebab itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menamakan kesaksian dalam li'an itu adalah sumpah padahal itu ada- 
lah kesaksian. Allah Ta'ala berfirman, 


£ 
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“Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), padahal Le tidak 
mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka kesaksian masing- 
masing orang itu ialah empat kali bersumpah dengan (nama) Allah,..." (OS. 
An-Nuur: 6) 

Allah Ta'ala berfirman, 


tprae TA 2... A3 1 Anna oa Bete 

DO MIS and 

“Dan istri itu terhindar dari hukuman apabila dia bersumpah empat kali atas 

(nama) Allah bahwa dia (suaminya) benar-benar termasuk orang-orang yang 
berdusta” (OS. An-Nuur: 8) 

Maka apabila ada seseorang yang berkata, “Saya bersaksi demi 
Allah.” Ini adalah kesaksian sekaligus sumpah. 

Inilah makna sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “kesaksian me- 
reka mendahului sumpahnya, dan sumpahnya mendahului kesaksian yang di- 
tafsirkan Al-Bukhari." 

Makna kedua dari hadits ini, bahwa jika para shahabat bersaksi, 
mereka kuatkan kesaksiannya dengan sumpah dengan berkata, “Saya 
bersaksi bahwa si fulan punya tanggungan terhadap si fulan sejumlah 
sekian, demi Allah tanggungannya sekian.” Mereka melakukan karena 
lemahnya sifat amanah mereka, tidak percaya pada diri mereka sendiri 
sehingga kesaksian yang mereka sampaikan diiringi dengan sumpah. 
Kadang mereka bersumpah lalu bersaksi, atau bersaksi lalu bersum- 
pah, karena tidak dianggap amanah oleh manusia. Orang yang dimak- 
sud adalah orang yang lemah sifat amanahnya di mata orang-orang, 
maka ia ingin menguatkannya dengan bersumpah dan bersaksi. 

Ibnu Hajar menyebutkan dalam kitab Al-Fath (11/' 544): 

Perkataannya, “Kesaksiannya mendahului sumpahnya”. Ath-Thahawi 
berkata, maksudnya mereka selalu mengucapkan sumpah dalam sega- 
la hal hingga itu menjadi kebiasaan. Maka seorang di antara mereka 
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bersumpah pada suatu yang tidak dituntut untuk bersumpah dan wa- 
laupun pada saat tidak diminta bersumpah. 

Yang lainnya berkata, maksudnya bersumpah atas kebenaran per- 
saksiannya sebelum atau sesudah kesaksiannya. Ini apabila sumpah 
disampaikan oleh yang bersaksi sebelum penetapan hukum, maka ke- 
saksiannya gugur. 

Ada yang berpendapat, maksudnya menyegerakan pemberian sak- 
si dan bersumpah serta selalu melakukan hal itu hingga tidak diketa- 
hui yang mana dimulai karena ia sendiri tidak memperhatikannya. 

Yang paling benar adalah pendapat yang kedua, yaitu bahwa orang 
yang dimaksud dalam hadits menguatkan kesaksiannya dengan ber- 
sumpah,karena ketidakpercayaannya atas dirinya. 


sa 


Sud 
PA 
Bab Janji Allah Ta'ata 


Sala Ba Gb 3A das NN AS Abdi ISA PIK NA 


2 900 


Ja GA EN gan Be LA YG ya 

Pa Je dig pda tadi den 
Taat In Ip Sei la, Aoa aah Je gs 
nana) 


6659. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Abi 
Adi telah memberitahukan kepada kami dari Syu'bah, dari Sulaiman 
dan Manshur, dari Abu Wa“il, dari Abdullah Radhiyallahu Anhu, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa bersumpah 
dengan sumpah dusta untuk menguasai harta seorang muslim -atau 
ia katakan dengan redaksi untuk menguasai harta saudaranya- ia ber- 
temu Allah sedang Allah dalam keadaan murka kepadanya.” Kemu- 
dian Allah menurunkan ayat yang membenarkannya, "Sesungguhnya 
orang-orang yang memperjualbelikan janji Allah...” (OS. Ali 'Im- 


2554 


raan: 77) 
Kisi Pn na 
Pbb iB SKI 3 3 Si jE Ii Ie K3 


ae 
804 HR. Muslim (138). 
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6660. Sulaiman berkata dalam haditsnya, kemudian Al-Asy'ats bin Mais le- 
wat dan berujar, "Apa yang diceritakan Abdullah kepada kalian?” Me- 
reka pun menjawabnya dengan suatu jawaban sebagaimana diutara- 
kan Abdullah. Lantas Al-Asy'ats menerangkan, "Sesungguhnya ayat 
di atas diturunkan tentang saya dan kawan saya karena suatu sumur 
yang ada di antara kami.” & 


Syarah Hadits 
Perkataannya, “Bab Janji Allah Ta'ala”. Janji Allah Ta'ala itu apa 
yang disebutkan Allah dalam firman-Nya, 
OS Gr Maia A5 NG 


“Sesungguhnya orang-orang yang memperjualbelikan janji Allah dan sum- 
pah-sumpah mereka dengan harga murah..." (OS. Ali 'Imraan: 7m 

Janji Allah itu adalah apa-apa yang dijanji Allah kepada hamba- 
hamba-Nya. Di antaranya adalah menerangkan kebenaran dan ilmu 
yang Allah anugerahkan kepada hamba-Nya. Pemberian ilmu oleh 
Allah kepada hamba-Nya itu merupakan janji dari Allah antara Dia 
dengan hamba-Nya untuk menerangkannya kepada orang-orang se- 
bagaimana firman Allah Ta'ala, 


DSA SMAN Sia 3 3 
“Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang telah 
diberi Kitab (yaitu), “Hendaklah kamu benar-benar menerangkannya (isi Ki- 
tab itu) kepada manusia, dan janganlah kamu menyembunyikannya...” (OS. 
Ali Imraan: 187) 

Maka seandainya engkau bertanya manakah yang orang Alim dari 
sekian para Ulama, lalu kamu berkata, apakah antara engkau dan Allah 
ada perjanjian yang wajib engkau lakukan. Lalu engkau berkata, wa- 
hai Rabb apakah saya berjanji kepada-Mu untuk menerangkan apa-apa 
yang telah Engkau ajarkan kepada orang-orang? Tentu ia menjawab, 
tidak, akan tetapi pemberian Allah kepada hamba-Nya itu dinamakan 
dengan janji, yaitu janji untuk mengamalkan dan bukan sekadar janji 
sekadar ucapan. 


805 Lihat takhrij sebelumnya 
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Firman Allah Ta'ala, “Sesungguhnya orang-orang yang memperjualbeli- 
kan janji Allah dan sumpah-sumpah mereka...” (OS. Ali “Imraan: 77) janji 
mereka kepada Allah baik janji itu sebatas ucapan maupun perbuatan. 

Firman Allah Ta'ala, “Sesungguhnya orang-orang yang memperjual- 
belikan janji Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga murah...” 
(OS. Ali Imraan: 77) inilah yang menjadi dalil dalam ayat ini, yaitu 
dalam perselesihan. Contoh, adanya permusuhan di antara dua orang, 
lalu seorang di antara mereka mengaku-ngaku bahwa orang itu pu- 
nya tanggungan atas dirinya sejumlah sekian dan sekian. Lalu orang 
yang tertuduh menjawab, “Tidak ada sama sekali tanggunganku atas 
dirimu.” Maka hakim menanyakan kepada terdakwa apakah anda 
mau bersumpah? Karena si penuduh tidak memiliki bukti apapun un- 
tuk membenarkan tuduhannya. Maka si terdakwa bersumpah dengan 
berkata, “Demi Allah tidak ada sama sekali tanggungan atas diriku 
haknya si fulan.” Maka si terdakwa yang bersumpah dengan dusta ber- 
arti telah menukar sumpahnya dengan materi yang sedikit, yaitu peng- 
ingkarannya atas hak musuhnya yang ada pada dirinya. Materi itu di- 
katakan sedikit walaupun berjumlah banyak, karena semua kekayaan 
duniawi ini adalah sedikit dibandingkan dengan akhirat. 

Hadits ini menunjukkan bahwa sumpah seperti ini termasuk dosa 
besar, yaitu seorang bersumpah dengan sumpah dusta untuk mengua- 
sai harta seorang muslim. 

Mengambil harta itu ada dua macam, yakni mengingkari hak 
yang menjadi milik orang lain dan mengaku-ngaku atas sesuatu yang 
bukan haknya. Apabila seseorang dituntut bahwa atas dirinya ada 
hak si fulan sejumlah sekian dan sekian, lalu ia mengingkarinya, ma- 
ka ini dinamakan dengan mengambil harta dengan jalan mengingkari 
kewajiban yang ada padanya. Apabila seseorang dituntut bahwa ada 
hak si fulan yang ada pada dirinya sejumlah sekian dan sekian, lalu ia 
bersumpah bahwa yang dituduhkan itu tidak benar, maka ini adalah 
mengambil harta yang ada pada orang lain. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sedang Allah dalam keadaan 
murka kepadanya” hadits ini menetapkan sifat murka bagi Allah Ta'ala. 
Kaidah kaum salaf bahwa murka adalah sifat yang sebenarnya yang 
tetap milik Allah Ta'ala yang sesuai dengan keagungan-Nya. Merupa- 
kan kesalahan bagi yang menafsirkan bahwa maknanya adalah den- 
dam, karena menghukum itu adalah perbuatan dan bukan marah. Den- 
dam itu dihasilkan dari marah seperti firman Allah Ta'ala, 


un anakan 
ta PA Ca CG Ai Et 


“Maka ketika mereka membuat Kami murka, Kami hukum mereka..." (OS. 
Az-Zukhruf: 55) 


Sudah maklum bahwa balasan itu bukan syarat, kalimat “membuat 
Kami murka” adalah syarat dan “Kami menghukum" adalah balasan.6 

Kelompok Asy'ari dan lainnya yang termasuk ahlu ta'thil (paham 
yang menafikan sifat dan nama Allah) berkenaan murka Allah, mereka 
berkata, “Dikarenakan marah itu adalah naiknya tekanan darah kare- 
na tuntutan menghukum, tentu tidak sesuai dengan Allah Ta'ala.” 

Jawaban kami atas alasan bodoh ini, apa yang kalian itu adalah sifat 
marah yang ada pada makhluk sedangkan marah pada sang Pencipta 
tentunya sesuai dengan keagungan-Nya. 

Kami katakan juga kepada mereka, Bukankah kalian menetapkan 
sifat Iradah (kehendak) dan kalian benarkan juga bahwa Iradah itu si- 
fat Allah padahal Iradah itu adalah kecenderungan atas sesuatu yang 
mendatangkan manfaat baginya, atau mencegahnya dari hal yang 
mendatangkan bahaya. Sudah maklum bahwa Allah Ta'ala tidak meng- 
harapkan manfaat dari sesuatu dan juga tidak ada sesuatu yang mem- 
bahayakan bagi Allah. Maka jika mereka membantah bahwa ini ada- 
lah kehendak makhluk. Kami jawab, katakan juga bahwa yang kalian 
definisikan itu adalah marah yang terdapat pada makhluk. Maka seha- 
Tusnya kalian menetapkan bahwa sang Khalig memiliki sifat yang se- 
suai dengan keagungan-Nya sebagaimana kalian tetapkan bahwa Kha- 
lig memiliki Iradah (kehendak) yang sesuai dengan-Nya, jika tidak de- 
mikian berarti kalian menganut paham yang kontradiktif. 


0 





806 Syaikh Utsaimin pernah ditanya, "Menghukum" “tu sifat atau nama Allah Ta'ala? 
Syaikh menjawab, menghukum itu sifat, bukan sifat secara mutlak, akan tetapi si- 
fat perbuatan yang disyaratkan. Maka tidak boleh disebutkan secara mutlak bah- 
wa menghukum itu adalah sifat atau narna Allah: karena Allah mensyaratkan da- 
lam firman-Nya, “..Sungguh, Kami akan memberikan balasan kepada orang-orang yang 
berdosa” (OS. As-Sajdah: 22). Firman Allah Ta'ala, “Maka sungguh, sekiranya Kami 
mewafatkanmu (sebelum engkau mencapai kemenangan), maka sesungguhnya Kami akan 
tetap memberikan azab kepada mereka (di akhirat” (OS. Az-Zukhruf: 41). Firman Allah 
Ta'ala, “Allah Mahaperkasa lagi mempunyai hukuman" (OS. Ali “Imraan: 4). Ini tidak 
memberikan sifat umum seperti yang diberikan makna kalimat "menghukum". 
Oleh sebab itu tidak boleh kita mengatakan, "Sesungguhnya Allah Menghukum" 
secara mutlak dan tidak boleh juga kita katakan, "Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Penghukum.” secara mutlak juga. 
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DAFTAR ISTILAH HADITS 


Adil 

Seorang muslim yang baligh, berakal, tidak melakukan dosa, dan 
selamat dari sesuatu yang dapat mengurangi kesempurnaan dirinya. 
Ahad Nas 

Hadits yang tidak memiliki syarat-syarat mutawatir. 

Aziz ' 

Hadits yang diriwayatkan oleh dua orang, walaupun dua orang 
rawi tersebut terdapat pada satu thabagah saja, kemudian setelah itu 
orang-orang meriwayatkannya. 

Dhabit 

Orang yang betul-betul hafal hadits, atau orang yang benar-benar 
memelihara kitab yang berisi hadits. 
Dha'if 

Hadits yang kehilangan satu syarat atau lebih dari syarat-syarat 
hadits shahih atau hadits hasan. 
Dirayah 

Ilmu untuk mengetahui keadaan sanad dan matan dari jurusan 
diterima atau ditolaknya, dan yang bersangkutan paut dengan itu. 


Hafizh 

Orang yang luas pengetahuannya tentang hadits-hadits yang 
berhubungan dengan riwayah dan dirayah. Arti lainnya, gelar ahli 
hadits yang dapat menshahihkan hadits dan dapat menta'dilkan 
serta menjarahkan rawinya. Ia harus menghafal hadits-hadits shahih, 
mengetahui rawi yang waham (banyak purbasangka), illat hadits dan 
istilah-istilah para muhadditsin. Mereka yang mendapat gelar ini antara 
lain: Al-Hafizh Al-lragi, Ibnu Hajar Al-Asgalani. 
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Hasan 

Hadits yang sanadnya bersambung dari awal sampai akhir, diceri- 
takan oleh orang yang adil, tetapi perawinya ada kurang dhabit, serta 
tidak ada syadz dan Illah. 
Isnad/Sanad 

Secara bahasa berarti “menyandarkan”, menurut istilah yaitu silsilah 
Orang-orang yang meriwayatkan hadits dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 


Idraj 
Mencampur atau menyisipkan satu sanad dengan sanad yang lain, 
dan satu matan dengan matan hadits lain. 


Gharib 

Hadits yang diriwayatkan hanya dengan satu sanad. 
Jarh 

Menunjukkan kecacatan perawi hadits disebabkan oleh sesuatu 
yang dapat merusak keadilan atau kedhabithan perawi. 
Majhul 

Hadits yang diriwayatkan oleh sanad yang tidak dikenal (tidak 
diketahui identitasnya ). 
Ma'ruf 5 

Hadits yang diriwayatkan oleh perawi. yang lemah, serta menen- 
tang riwayat dari perawi yang lebih lemah. ' 
Ma'lul 

Hadits yang tampaknya sah, tetapi setelah diperiksa ternyata ada 
cacatnya. 
Maglub 

Hadits yang pada sanadnya atau matannya ada pertukaran, 
perubahan, atau berpaling dari yang sebenarnya. 
Magtu' 

Perkataan atau tagrir yang disandarkan kepada tabi'in atau generasi 
berikutnya. 
Marfu' 

Sabda atau perbuatan, tagrir atau sifat yang disandarkan kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


San 
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Matan 

Isi hadits (redaksi hadits). 
Maudhu' 

Hadits yang dibuat oleh seseorang (palsu) atas nama Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dengan sengaja atau tidak sengaja. 
Matruk 


Hadits yang diriwayatkan oleh orang yang tertuduh berdusta dan 
hadits serupa tidak diriwayatkan oleh perawi lain yang terpercaya. 


Mauguf 
Ucapan, perbuatan atau tagrir yang disandarkan kepada seorang 
shahabat. 


Maushul Sa 
Hadits yang diberitakan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, atau 
dari shahabat secara mauguf dengan sanad yang bersambung 


Mu'allag 
Hadits yang dari awal sanadnya gugur seorang perawi atau lebih 
secara berturut-turut. 


Mu'annan 

Hadits yang dalam sanadnya terdapat kata 'anna' atau 'inna'. 
Mu'anan 

Hadits yang disanadkan dengan kata 'an'. 
Mubham 


Hadits yang pada matan atau sanadnya ada seorang yang tidak 
disebutkan namanya. 


Mudallas 

Hadits yang disembunyikan cacat sanadnya, hingga seakan-akan 
tidak ada kecacatan di dalamnya. 
Mu'dhal 

Hadits yang dua orang (atau lebih) perawinya gugur/ putus dalam 
satu tempat secara berurutan. 
Mudraj 

Hadits yang asal sanad atau matannya tercampur/terselip dengan 


sesuatu yang bukan bagiannya. Misalnya terselip suatu ucapan yang 
bukan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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Mudhtharib 

Hadits yang matan atau sanadnya diperselisihkan serta tidak dapat 
dicocokkan atau diputuskan mana yang kuat. 
Muhaddits 

Orang yang banyak hafal hadits, serta mengetahui pujian dan 
celaan bagi rawi-rawi. Muhaddits pada pandangan ulama salaf sama 
dengan hafizh. 
Muharraf 

Hadits yang harakat hurufnya yang terdapat pada matan atau 
sanadnya berubah dari asalnya. 
Mukharrij 

Orang yang meriwayatkan atau menulis hadits. 
Mukhtalit 

Perawi yang hafalannya rusak karena suatu sebab tertentu. 
Mungati' 

Hadits yang di tengah sanadnya gugur seorang perawi atau beberapa 
perawi, tetapi tidak berturut-turut. 
Munkar 

Hadits yang diingkari atau ditolak oleh ulama hadits. 
Mungalib a 

Hadits yang sebagian lafazh matannya:terbalik karena perawi, 
sehingga berubah maknanya. 
Mursal 

Hadits yang diriwayatkan oleh seorang perawi yang langsung 
disandarkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, tanpa 
menyebutkan nama orang yang menceritakannya. 


Musnad 
Yang disandarkan atau tempat sandaran. 


Musalsal 

Hadits yang perawinya atau jalan periwatannya bersambung atas 
satu keadaan. 
Mutabi' 

Hadits yang sanadnya menguatkan sanad lain dari hadits itu juga. 
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Mutawatir 

Hadits yang diriwayatkan dengan banyak sanad yang berlainan 
perawinya, dan mustahil mereka bisa berkumpul untuk berdusta 
membuat hadits itu. 
Riwayah 

Ilmu yang mempelajari hadits-hadits yang disandarkan kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, baik berupa perkataan, perbuatan, 
tagrir, tabi'at maupun tingkah laku beliau. 
Sanad 

Lihat Isnad. 


Shahih 

Hadits yang sanadnya bersambung dari awal sampai akhir, diceri- 
takan oleh orang yang adil, dhabith, tidak ada syadz dan illat yang tercela. 
Syadz £ 

Hadits yang diriwayatkan oleh orang yang terpercaya, tetapi matan 
atau sanadnya menyalahi riwayat orang yang lebih kuat darinya. 
Syahid 

Hadits yang matannya sesuai dengan matan hadits lainnya. 
Ta'dil 

Lawan dari Al-Jarah, yaitu pembersihan atau pensucian perawi dan 
ketetapan, bahwa ia adil dan dhabith. 
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